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PENGANTAR PENERBIT 


Segala puja dan puji hanya bagi Allah swt. yang 
telah memberikan rahmat, nikmat, dan karunia- 
Nya kepada kami sehingga dapat menghadirkan 
buku Tafsir Fi Zhilall-Our an: Di Bawah Naungan 
Al-Our ankaryaal-Ustadz asy-Syahid Sayyid Guthib 
rahimahullah. Shalawat dan salam semoga selalu 
tercurah kepada Rasulullah Muhammad saw. be- 
serta keluarga, sahabat, dan orang-orang yang 
mengikutinya sampai hari kiamat. 

Tiada kata yang dapat kami ucapkan dalam 
mengomentari karya al-Ustadz asy-Syahid Sayyid 
@uthb ini, selain subhanallah. Karena, buku ini ditulis 
dalam bahasa sastra yang sangat tinggi dengan 
kandungan hujjah yang kuat sehingga mampu 
menggugah nurani iman orang-orang yang mem- 
bacanya. Buku ini merupakan hasil dari tarbiyah 
Rabbani yang didapat oleh penulisnya dalam per- 
jalanan dakwah yang ia geluti sepanjang hidupnya. 
Inilah karya besar dan monumental pada abad XX 
yang ditulis oleh tokoh abad itu, sekaligus seorang 
pemikir besar, konseptor pergerakan Islam yang 
ulung, mujahid di jalan dakwah, dan seorang 
syuhada. Kesemuanya itu ia dapati berkat interaksi- 
nya yang sangat mendalam terhadap Al-Gur'an 
hingga akhir hayatnya pun ia rela mati di atas tiang 
gantungan demi membela kebenaran Ilahi yang 
diyakininya. 

Mengingat Tafsir Fi Zhilalil-Our an: Di Bawah 
Naungan Al- Our anadalah buku tafsir yang disajikan 
dengan gaya bahasa sastra yang tinggi, kami ber- 
usaha menerjemahkannya ke dalam bahasa Indo- 
nesia dengan baik agar nuansa rohani yang terdapat 


dalam buku aslinya dapat tetap terjaga sehingga kita 
tetap mendapatkan nuansa itu dalam buku 
terjemahan ini. Kami berharap, Tafsir Fi Zhilalil- 
Our an: Di Bawah Naungan Al-Our an yang kami 
terjemahkan lengkap 30 juz-yang Anda pegang saat 
ini adalah jilid VII-, dapat menjadi referensi dan siap 
di rumah Anda untuk selalu menjadi teman hidup 
Anda dalam mengarungi samudra kehidupan. 
Untaian-untaian pembahasan di dalam Tafir Fi 
Zhilalil- Jur an: Di Bawah Naungan Al- Our anadalah 
untaiar-untaian yang kental dengan nuansa Gur'ani 
sehingga ketika seseorang membacanya, seolah- 
olah ia sedang berhadapan langsung dengan Allah 
swt. Hal initah yang membuat-insya Allah-orang- 
orang yang membaca merasa berada di bawah 
naungan Al-Gur'an, suatu perasaan yang telah di 
rasakan oleh al-Ustadz asy-Syahid Sayyid Guthb 
sehingga iapun menamai buku tafsirnya dengan Fi 
Zhulalil-Our an: Di Bawah Naungan Al-Our an, 
Kami hadirkan buku ini ke tengah Anda agar 
Anda juga dapat merasakan nikmatnya hidup di 
bawah naungan Al-9ur'an. Karena, tiada yang lebih 
berharga dan berarti dalam hidup seorang hamba 
selain dapat berinteraksi dengan Yang Men- 
ciptakannya melalui kalarm-Nya, yakni A-Our'an. Ia 
merupakan titik tolak dari semua kebaikan. 
Wallahu a'lam bish-shawab 
Billahit-taufig wal-hidayah. 
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HA BI ena AKN 
KAA 
aa LL 
"Demikian itu (adalah) di antara berita-berita 
ghaib yang Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad). Padahal, kamu tidak berada 


pada sisi mereka, ketika mereka memutuskan 
rencananya (untuk memasukkan Yusuf ke 


dalam sumur) dan mereka sedang mengatur 
tipu daya. (102) Dan sebagian besar manusia 
tidak akan beriman, walaupun kamu sangat 
menginginkannya. (103) Dan kamu sekali-kali 
tidak meminta upah kepada mereka (terhadap 


seruanmu ini), itu tidak Jain hanyalah peng- 
ajaran bagi semesta alam. (104) Dan banyak 
sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit 
dan di bumi yang mereka melaluinya, sedang 
mereka berpaling daripadanya. (105) Dan se- 
bagian besar dari mereka tidak beriman ke- 
pada Allah, melainkan dalam keadaan mem- 
persekutukan Allah (dengan sembahan- 
sembahan lain). (106) Apakah mereka merasa 
aman dari kedatangan siksa Allah yang 
meliputi mereka, atau kedatangan kiamat 
kepada mereka secara mendadak, sedang 
mereka tidak menyadarinya? (107) Katakanlah, 
"Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang 
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada 
Allah dengan hujjah yang nyata, Mahasuci 
Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang 
yang musyrik." (108) Kami tidak mengutus 
sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang 
Kami berikan wahyu kepadanya di antara 
penduduk negeri. Maka, tidakkah mereka 
bepergian di muka bumi lalu melihat bagai- 
mana kesudahan orang-orang sebelum mereka 
(yang mendustakan para rasul) dan sesung- 
guhnya kampung akhirat adalah lebih baik 
bagi orang-orang yang bertakwa. Maka, tidak- 
kah kamu memikirkannya? (109) Sehingga, 
apabila para rasul tidak mempunyai harapan 
lagi (tentang keimanan mereka) dan telah me- 
yakini bahwa mereka telah didustakan, datang- : 
lah kepada para rasul itu pertolongan Kami, 
lalu diselamatkan orang-orang yang Kami 
kehendaki, Dan tidak dapat ditolak siksa Kami 
daripada orang-orang yang berdosa. (110) Se- 
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sungguhnya pada kisah-kisah mereka itu ter- 
dapat pengajaran bagi orang-orang yang mem- 
punyai akal. Al-Our'an itu bukanlah cerita 
yang dibuat-buat. Akan tetapi, membenarkan 
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelas- 
kan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman.” (111) 


tar 

Berakhirlah kisah Yusuf sehingga tibalah ruang 
bagi komentar-komentar atasnya. Komentar-ko- 
mentar yarig telah kami singgung di dalam pen- 
dahuluan bahasan tentang surah ini. Bersama itu 
pula ada arahan-arahan yang beraneka ragam, isya- 
ratisyarat yang bermacam-macam, dan penjelajah- 
an yang banyak memberikan ilham dalam alam 
semesta, dalam relung-relung jiwa, dalam bekas- 
bekas sejarah umat terdahulu, dalam alam gaib 
yang tak terdeteksi, dan di balik kenyataan yang 
tampak. Kita mulai memaparkannya sesuai aturan- 
nya dalam arahan redaksi ayat, karena aturan itu 
memiliki maksud tersendiri. 


1.2 


Kisah ini tidak populer di tengah-tengah kaum di 
mana Nabi Muhammad saw. tumbuh dewasa, ke- 
mudian beliau diutus Allah kepada mereka. Di 
dalamnya terdapat rahasia-rahasia yang tidak akan 
diketahui melainkan oleh orang yang menyentuh 
ketokohan pribadi-pribadi yang ada dalam kisah ini 
dan telah dikubur oleh sejarah berabad-abad. Telah 
disebutkan di awal surah firman Allah kepada Nabi 
SaW., 

"Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik 

dengan mewahyukan Al-Oue an ini kepadamu, dan 
sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan)nya 
adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui.” 
(Yusuf: 3) 


Allah pun menutup kisah ini langsung dengan 
komentar yang hampir sama dengan awalnya di 
akhir surah, 


en 0 LL 7 LX s3 Let 0 

TA S3 Oia PA IS 
Pp. . 3 Peer Pat aa Ti 

TRAP 

"Demikian itu (adalah) di antara berita-berita gaib 

yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad). Pada- 


hal, kamu tidak berada pada sisi mereka, ketika mereka 
memutuskan rencananya (untuk memasukkan Yusuf ke 
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dalam sumur) dan mereka sedang mengatur tipu daya.” 
(Yusuf: 102) 


Kisah-kisah yang ada dalam arahan redaksi ayat 
adalah termasuk perkara-perkara gaib yang tidak 
kamu ketahui wahai Muhammad. Tetapi, Kami 
mewahyukannya kepadamu. Dan, tanda pewah- 
yuannya dari Kanfi adalah bahwa hal itu masih 
dalam tataran gaib menurutmu. Kamu tidak ber- 
sama mereka ketika mereka bersepakat, saat 
mereka bersama-sama mufakat melakukan makar 
yang dikisahkan oleh redaksi ayat pada tempat- 
tempatnya. Mereka berbuat makar terhadap Yusuf 
dan juga menipu bapak mereka. Mereka merasa 
bebas setelah mengatur rencana jahat terhadap 
Yusuf, saudara mereka sendiri. 

Demikian juga disebutkan tentang tipu daya 
wanita-wanita yang menjebloskannya ke dalam 
penjara. Semua itu adalalemakar dan tipu daya yang 
kamu (Muhammad saw) tidak hadir di dalamnya 
sehingga dapat mengisahkan tentangnya. Hanya 
wahyu yang dicantumkan dalam surah ini yang 
dapat meneguhkanmu di antara faktor-faktor akidah 
dan masalah-masalah agama yang banyak tersebar 
dalam kisah ini. 


Bukti-Bukti Keimanan 

Seharusnya menjadi ketetapan wahyu, isyarat 
kisah, arahan dan sentuhan yang menggerakkan 
hati, bahwa manusia menjadi beriman kepada Al- 
Our'an ini, namun kebanyakan manusia tetap tidak 
mau beriman. Mereka melewati bukti yang kukuh 
dalam alam wujud yang nyata, namun mereka tidak 
mengambil pelajaran kepadanya. Mereka tidak 
tahu dan sadar akan petunjuk-petunjuknya, seperti 
orang yang ditutup dengan lembaran di wajahnya 
sehingga tidak melihat ke hadapannya. Lantas apa 
yang mereka tunggu? 

Sedangkan, azab Allah selalu mengintai mereka 
dan datang dengan tiba-tiba tanpa mereka sadari, 


bi EN 5 GEA NN AT 
Tin at PD AAN IL 
aa 1 2 AI bnga ge nhha 2 ee 
SAN NY pa OL os ade EL, - 
2 yo A3 PN ee 7. ana 97 . 
Ae Da Vo AN Sa 
te du 2 20” oh 
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. bera . Ri . Ta La Ku 3 .2 fp 
Mu Jera YA Ea ea eh 
Kan, PALI hg Ka NU 


"Sebagian besar manusia tidak akan beriman, walau- 

pun kamu sangat menginginkannya. Dan, kamu sekali- 
kali tidak meminta upah kepada mereka (terhadap 
seruanmu ini), itu tidak lain hanyalah pengajaran bagi 
semesta alam. Dan banyak sekali tanda-tanda (ke- 
kuasaan Allah) di langit dan di bumi yang mereka 
melaluinya, sedang mereka berpaling daripadanya. Dan 
sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah 
(dengan sembahan-sembahan lain). Apakah mereka 
merasa aman dari kedatangan siksa Allah yang meliputi 
mereka, atau kedatangan kiamat kepada mereka secara 
mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya?” 
(Yusuf: 103-107) 


Sesungguhnya Rasulullah sangat menginginkan 
kaumnya beriman, sebagai kontribusi kecintaan 
menyampaikan kebaikan yang dibawakannya ke- 
pada mereka serta kasih sayang dan rahmat atas 
mereka agar tidak tertimpa hukuman yang ditujuk- 
an bagi orang-orang musyrik baik di dunia maupun 
di akhirat. Tetapi, Allah Yang Mahatahu hati ma- 
nusia lagi Maha Meliputi setiap tabiat dan kondisi 
manusia, melarang Muhammad saw. dari terlalu 
tamak akan keimanan mereka. 

Kebanyakan komunitas musyrik tidak akan ter- 
giring ke dalam iman karena mereka berlalu me- 
lewati tanda-tanda kekuasaan Allah dengan ber- 
paling daripadanya. Penolakan dan keberpalingan 
ini tidak akan mengantar mereka menjadi ahli iman 
dan tidak menjadikan mereka memanfaatkan dalil- 
dalil yang kokoh di alam semesta. 

Sesungguhnya kamu, Muhammad saw., tidak 
perlu apa-apa sebagai imbalan keimanan mereka. 
Karena, kamu tidak meminta balasan apa-apa atas 
hidayah yang kamu sampaikan. Sesungguhnya 
penolakan dan keberpalingan mereka dari hidayah 
sangat aneh. Karena, hidayah itu tanpa imbalan dan 
balasan apa-apa dari mereka, 


”Dan kamu sekali-kali tidak meminta upah kepada 
mereka (terhadap seruanmu ini), itu tidak lain hanya- 
lah pengajaran bagi semesta alam.” (Yusuf: 104) 


Kamu memperingatkan mereka dengan ayat- 
ayat Altah. Kamu mengarahkan pandangan dan 
akal pikiran mereka kepadanya, dan ia dibentang- 
kan dalam semesta alam. Tidak disembunyikan 
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sedikit pun bagi setiap umat, jenis, dan kabilah 
manusia. Sama sekali tidak ada patokan harga 
materil sehingga tak dapat dijangkau oleh sese- 
orang, atau hanya orang-orang kaya yang dapat 
membelinya dan orang-orang fakir tidak bisa. Tidak 
ada persyaratan apa-apa pula sehingga hanya orang- 
orang mampu yang dapat memenuhinya, sedang- 
kan mereka yang lemah tidak mampu memenuhi- 
nya. Sesungguhnya ia hanya peringatan bagi se- 
luruh alam. Juga hanya hidangan umum dan men- 
cakup yang ditawarkan kepada setiap orang yang 
menginginkannya. 


#8 


"Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di 
langit dan di bumi yang mereka melaluinya, sedang 
mereka berpaling daripadanya.” (Yusuf: 105) 

Bukti-bukti yang menunjukkan atas keberadaan 
Allah, keesaan-Nya, dan kekuasaan-Nya sangat banyak 
tersebar dalam semesta alam dan dipaparkan. Se- 
hingga, dapat dipandang dengan mata kepala dan 
pandangan hati di langit-langit dan di burni. Mereka 
melaluinya setiap pagi dan sore hari, setiap malam 
dan siang hari. Bukti-bukti itu seolah-olah berbicara 
memanggil manusia kepadanya. Ia tampak dengan 
jelas mengarah kepada mata-mata manusia dan 
perasaan-perasaan mereka, mengilhami khayalan 
hati dan akal. Tetapi, kebanyakan manusia tidak 
melihatnya, tidak mendengar seruannya, dan tidak 
merasakan isyaratnya yang mendalam. 

Sesungguhnya banyak peristiwa alam semesta 
yang walaupun sekali saja dipikirkan sudah cukup 
menggetarkan hati manusia. Juga sudah cukup me- 
nyebabkan masuknya ke dalam hati manusia perasa- 
an yang sangat mencekam dan pengaruh yang mem- 
bekas. Misalnya, saat memikirkan matahari terbit 
dan terbenam, saat memikirkan bayangan yang me- 
manjang dan menyusut, saat "memikirkan samu- 
dera yang luas, saat memikirkan tumbuh-tumbuh- 
an yang berkembang, saat memikirkan burung 
yang terbang di angkasa, dan lain-lain. Saat-saat 
memikirkan itu hati manusia mendengarkan detak- 
detak alam semesta yang sangat menakjubkan. 

Namun, "mereka melaluinya, sedang mereka ber- 
paling daripadanya”' Itulah sebabnya mengapa se- 
bagian besar manusia tidak beriman. 


8 £ 


Bahkan, sampai orang-orang yang beriman pun 
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masih banyak yang digerogoti oleh kemusyrikan 
yang masuk ke dalam hati mereka walaupun dalam 
salah satu bentuk dari bentuk-bentuknya yang ada. 
Keimanan yang murni membutuhkan kesadaran 
yang paripurna dan terus-menerus membuang 
segala pengaruh setan dan setiap standar dari stan- 
dar-standar burni dalam setiap gerakan dan tindak- 
an agar seluruhnya ditujukan hanya untuk Allah. 
Keimanan yang murni membutuhkan pemus- 
nahan total terhadap segala kekuasaan atas hati, 
tindakan, dan perilaku. Sehingga, tidak tersisa di 
hati melainkan hanya ketundukan kepada Allah 
semata-mata dan tidak tersisa lagi penghambaan 
melainkan hanya untuk Allah Yang Maha Esa yang 
tidak ada sesuatu pun yang mampu menolak ke- 
hendak-Nya, 
”Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada 
Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah 
(dengan sembahan-sembahan lain).” (Yusuf: 106) 


Mereka mempersekutukan Allah dalam mem- 
pergunakan standar di antara standar-standar nilai 
di bumiini berkenaan dengan pengakuan mereka 
tentang kejadian-kejadian, segala sesuatu, dan pri- 
badi-pribadi. Mereka mempersekutukan Allah 
dalam ketundukan kepada kekuatan selain ke- 
kuatan Allah seperti terhadap seorang pemimpin 
atau seorang penasihat yang pengarahannya tidak 
bersumber dari syariat Allah. Mereka memper- 
sekutukan Allah dalam pengharapan yang penuh 
ketergantungan terhadap makhluk siapa pun dia. 
Mereka mempersekutukan Allah dalam beribadah 
yang dicampuradukkan antara kepada selain Allah 
dan kepada Allah. 

Oleh karena itu, Rasulullah bersabda, 


BAN ing leh Jo Md 53 SOP 

£ . aa... Ta Fa Ipa, 

daa dy) JS aa PA S3 

“Sesungguhnya syirik itu terjadi pada kalian lebih 

tersembunyi daripada suara rayapan semut.” (HR 
Abu Ya'la ) 

Dalam hadits terdapat banyak contoh mengenai 
syirik khafiy tersembunyi ini. Diriwayatkan dari 
Tirmidzi dan ia menilainya sebagai hadits hasan 
dari Ibnu Umar r.a. bahwa Nabi saw. bersabda, 

- Te t- Pn Sea ta Da aya . “us 
Hn ya db PAN Iko MA ph JGP 
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"Barangsiapa yang bersumpah dengan selain (nama) 
Allah, maka dia telah syirik.” 


Diriwayatkan dari Abu Dawud, Ahmad, dan lain- 
lain dari Ibnu Mas'ud r.a. bahwa Rasulullah ber- 
sabda, 


Po EU Me ata Dae EL An Tete an 
PAN OI mie PAPAN ko WI 3 JUp 

Papua) 
"Sesungguhnya jampi-jampi dan jimat-jimat itu 
termasuk syirik.” 


Dalam Musnad Imam Ahmad, dari hadits Ugbah 
bin Amir bahwa Nabi saw. bersabda, 


- Tr Ta oten Sar Da Ta ai na 
Se tp: ag ee iko Md 3 dop 


"Barangsiapa yang menggantungkan jimat, maka dia 
telah berbuat syirik.” 


Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah 
bersabda, 


ta 8. NN Ba Aa, 2 y 5 PA Mena Pat 
LA IA alay EA eko SL ag Jep 
Ab BMA SAS Jan YA SAN jp AAN SA Ui 
37 0 Bang 0.0 - 
Na ala tan va 
"Allah berfirman, 'Aku Zat yang paling tidak mem- 
butuhkan sekutu. Barangsiapa yang beramal kemudian 


menyekutukan-Ku di dalamnya dengan sekutu lainnya, 


maka Aku meninggalkannya dan meninggalkan syirik- 
nya.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Diriwayatkan dari Imam Ahmad dengan sanad- 
nya dari Mahmud bin Labid bahwa Rasulullah 
bersabda, 


pn sen it ata ta Ma Ta Ia Isa US 
Vr Ol eb jab dl SAI 5 Jep 
SANGE, KA FK Uta 
UAN Ia OP 3 JG $ 3 dani AP 
BIAN INN 3 HAL LAIN At GI GI 
3 Thea .... ara Anta ai 5 F nepam 
YA ente Oei JA AS SAN 9 OI ES 
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Sesungguhnya yang paling aku takuti menimpa kalian 

adalah syirik yang terkecil." Mereka bertanya, “Apa syirik 
yang terkecil itu wahai Rasulullah?” Rasulullah 
menjawab, 'Riya (sombong). Allah berfirman di hari 
kiamat ketika manusia datang bersama amal-amalnya, 
Pergilah kalian kepada orang-orang yang kalian ber- 
sikap riya kepadanya dan lihatlah apakah kalian men- 
dapatkan balasan dari mereka?” 


Itulah syirik kecil yang menuntut kesadaran 
yang terus-menerus agar selalu menjaga diri dari- 
nya sehingga iman jadi murni. 

Di sana ada juga syirik yang nyata dan tampak 
jelas. Yaitu, ketundukan kepada selain Allah dalam 
salah satu perkara hidup, ketundukan kepada suatu 
hukum yang dijadikan keputusan dalam segala 
urusan, ketundukan terhadap adat seperti pesta- 
pesta dan musim-musim meriah yang tidak di- 
syariatkan oleh Allah, ketundukan dalam pakaian 
dan seragam yang bertentangan dengan syariat 
Allah berkenaan dengan pembukaan aurat di mana 
nash memerintahkan untuk menutupnya. 

Masalahnya, dalam perkara-perkara itu bisa me- 
lampaui batas kesalahan dan dosa karena penen- 
tangan, ketika hal itu merupakan wujud ketaatan, 
ketundukan, dan kepasrahan kepada adat suatu 
masyarakat yang dihormati padahal ja adalah 
bikinan manusia. Sementara itu, perintah Allah 
Tuhan manusia yang jelas dan bersumber dari-Nya 
ditinggalkan dan diacuhkan. Pada saat itu perkara 
tersebut bukan lagi hanya dosa dan kesalahan, tapi 
sudah menjadi syirik. Karena, hal itu merupakan 
ketundukan kepada selain Allah dalam perkara- 
perkara yang menentang perintah-Nya. Dari sudut 
ini, perkara itu menjadi sangat berbahaya, 

Oleh karena itu Allah, berfirman, 

"Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada 
Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah 
(dengan sembahan-sembahan lain).” (Yusuf: 106) 


Ayat ini mengenai sasaran orang-orang yang 
dihadapi oleh Rasulullah di Jazirah Arab, dan men- 
cakup sasaran orang-orang lainnya di setiap zaman 
dan setiap tempat. 

Setelah itu apa yang ditunggu lagi oleh orang- 
orang yang berpaling dari ayat-ayat Allah yang di- 
bentangkan di dalam alam semesta setelah ber- 
palingnya mereka dari ayat-ayat A-Gur'an yang 
dipaparkan kepada mereka tanpa meminta imbalan 
apa pun? Apa yang mereka nantikan? 

"Apakah mereka merasa aman dari kedatangan siksa 
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Allah yang meliputi mereka, atau kedatangan kiamat 
kepada mereka secara mendadak, sedang mereka tidak 
menyadarinya?” (Yusuf: 107) 


Ini merupakan sentuhan yang sangat menyen- 
tuh perasaan-perasaan mereka, untuk membangun 
mereka dari kelengahan, dan agar mereka berhati- 
hati terhadap hukuman atas kelengahan ini. Karena 
sesungguhnya azab Allah yang tidak diketahui oleh 
seorang pun kedatangannya dan waktunya, suatu 
saat bisa saja tiba-tiba datang dengan dahsyatnya 
melumat dan meliputi mereka. Bisa jadi hari kiamat 
itu hampir tiba di pintu-pintu mereka, kemudian 
mendatangi mereka dengan tiba-tiba tanpa mereka 
sadari. Sesungguhnya kegaiban itu pintu-pintunya 
selalu mengintai, tidak dapat dijangkau oleh mata 
ataupun telinga, dan tidak seorang pun mengetahui 
apa yang terjadi sebentar lagi, bagaimana bisa 
orang-orang yang lengah itu merasa aman? 

Bila ayat-ayat A-HJur'an membawa bukti-bukti 
risalah rasul, dan bukti-bukti penguat di alam se- 
mesta pun dibentangkan, mereka tetap berpaling 
darinya. Mereka menyekutukan Allah dengan syirik 
yang jelas atau tersembunyi. Dan, kebanyakan 
mereka sejatinya demikian adanya. Namun, Rasu- 
lultah tetap berlalu bersarna orang-orang yang men- 
jalani hidayah dengannya, Mereka sama sekali 
tidak menyimpang dan terpengaruh dengan orang- 
orang yang menyimpang itu. 


1x 


Jalan Islam Sangat Jelas 


be Ga Pn tata T dna 
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"Katakanlah, Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang- 

orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada 

Allah dengan hujjah yang nyata, Mahasuci Allah, dan 

aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik.” 

(Yusuf: 108) 

"Katakanlah, "Inilah jalan (agama)ku,....” 

Jalan itu satu dan lurus, tidak bengkok sedikit 


' pun, tidak ada keraguan dan syubhat sedikit pun. 


”..Aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang 
nyata,....” 

Kami berada dalam hidayah dan cahaya Allah. 
Kari sangat mengenal jalan kami. Kami berjalan di 
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atasnya dengan penuh kesadaran, pengetahuan, 
dan pengenalan. Kami sama sekali tidak akan sesat, 
kemudian mencari-cari petunjuk jalan dan me- 
nerka-nerka. Jalan kami adalah jalan yang meyakin- 
kan, terang, dan bercahaya. Mahasuci Allah dari 
apa-apa yang tidak layak dengan keagungan-Nya. 
Kami memisahkan diri, mengasingkan diri, dan 
membedakan diri dari orang-orang musyrik yang 
menyekutukan Allah. 


” dMahasuci Allah, dan aku tiada termasuk orang- 
orang yang musyrik.” (Yusuf: 108) 

Aku tidak termasuk orang-orang musyrik, baik 
kemusyrikan yang jelas maupun yang tersembunyi. 

Inilah jalanku. Barangsiapa yang mau ikut, sila- 
kan ikut. Barangsiapa yang tidak mau, (maka aku 
pun tidak ambil pusing) karena aku tetap berjalan 
di jalanku yang lurus. 

Para dai yang mendakwahkan jalan menuju 
Allah harus memiliki karakteristik ini. Mereka 
harus memaklumatkan bahwa mereka suatu umat 
yang berbeda dengan orang-orang yang tidak me- 
yakini akidah mereka, dan tidak berjalan di jatur 
mereka, dan tidak tunduk terhadap kepemimpinan 
mereka, Merekaharus membedakan diri dan tidak 
bercampur aduk! 

Tidak cukup hanya mendakwahkan para peme- 
luk ideologi lain agar pindah memeluk Islam, 
namun mereka tetap berbaur dan mencair dalam 
masyarakat jahiliah. Dakwah seperti itu tidak ber- 
manfaat apa-apa dan tidak bernilai. Sesungguhnya 
harus dimaklumatkan kepada mereka sejak per- 
tama bahwa umat Islam bukanlah masyarakat jahi- 
lah. Mereka (umat Islam) memiliki karakteristik 
khusus dengan kondisi masyarakat khusus. Sum- 
bernya adalah akidah yang istimewa dan karak- 
teristiknya adalah kepemimpinan Islarniah. Mereka 
harus membedakan diri dari masyarakat jahiliah, 
dan juga membedakan kepemimpinan mereka dari 
kepemimpinan jahiliah. 

Sesungguhnya bercampur baur dan mencairnya 
mereka dalam masyarakat jahiliah dan tetapnya 
mereka dalam naungan kepemimpinan jahiliah,... 
pasti menghilangkan setiap kekuasaan yang dibawa 
oleh akidah Islamiah mereka, setiap pengaruh yang 
mungkin diciptakan oleh dakwah mereka, dan se- 
tiap daya tarik yang dimiliki oleh dakwah yang baru 
mereka. 

Hakikat ini tidak hanya cocok pada sasaran 
dakwah nabi di tengah-tengah kaum musyrikin. 
Sesungguhnya sasarannya tertuju terhadap setiap 
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jahilah yang mendominasi kehidupan manusia. 
Jahiliah abad kedua puluh tidak berbeda sama se- 
kali dari jahiliah-jahiliah lainnya-sepanjang sejarah, 
baik dalam norma-normanya yang mendasar mau- 
pun isyarat-isyarat yang dominan. 

Orang-orang yang menyangka akan berhasil 
memetik suatu hasil dengan cara bercampur baur 
dengan masyarakatahiliah dan berlaku lembut dari 
celah-celah masyarakat itu dan dari celah kondisi 
kondisi itu berkenaan dengan dakwah Islamiah... 
tidak menyadari tabiat akidah Islamiah yang se- 
benarnya dan tidak tahu cara bagaimana mengetuk 
pintu-pintu hati. Sesungguhnya para penganut ideo- 
logi animisme sendiri mengungkap karakteristik 
mereka, ideologi mereka, dan arah mereka. Kenapa 
para dai yang mendakwahkan Islam tidak memak- 
lumatkan karakteristik khusus mereka, metode 
khusus mereka, dan jalan mereka yang berbeda 
sama sekali dengan jalan jahiliah? 


Tax 


Kesatuan Risalah Rasul dan Pelajaran 
dari Umat Terdahulu 

Kemudian tibalah isyarat kepada sunnah Allah 
dalam risalah-risalah-Nya. Kemudian kepada bukti- 
bukti kekuasaan Allah di bumi seperti akibat-akibat 
yang ditimpakan kepada umat-umat terdahulu. Se- 
sungguhnya Muhammad saw. tidak datang dengan 
agama baru sebagai bid'ah, dan risalahnya bukan 
jugarisalah baru. Inilah di antara akibat-akibat yang 
ditimpakan kepada orang-orang yang mendustakan 
sebelumnya, yaitu bukti-bukti yang terbentang di 
alam semesta. 
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"Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang 
laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di 
antara penduduk negeri. Maka, tidakkah mereka 
bepergian di muka bumi lalu melihat bagaimana ke- 
sudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendusta- 
kan para rasul) dan sesungguhnya kampung akhirat 
adalah lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. 
Maka, tidakkah kamu memikirkannya?”(Yusuf: 109) 
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Sesungguhnya memandang kepada bekas-bekas 
umat yang dimusnahkan terdahulu, bisa meng- 
guncangkan hati-hati. Bahkan, mengguncangkan 
hati-hati para diktator yang berhati keras dan ber- 
kepala batu. Saat-saat membayangkan dalam kha- 
yalan bagaimana mereka bergerak, diam, dan sibuk 
dengan urusan mereka, menggambarkan bagai- 
mana mereka berlalu lalang di tempat mereka, 
diliputi oleh rasa takut dan juga harapan: maka 
mereka sangat menginginkan dan harap-harap 
cemas. Kemudian tiba-tiba mereka diam tak ber- 
gerak, tidak bisa diraba dan tak ada gerakan sama 
sekali. Bekas-bekas peninggalan mereka hancur. 
Kefanaan telah menenggelamkan mereka, bersama 
itu ikut pula tenggelam cita rasa mereka, alam 
mereka, pemikiran mereka, pergerakan mereka, 
ketenangan mereka, dan dunia mereka yang ter- 
bentang di mata dan berdiam dalam hati dan pe- 
rasaan. : 

Sesungguhnya renungan-renungan ini pasti 
mengguncang hati manusia dengan guncangan 
walaupun hatinya keras, lalai, dan membatu. Oleh 
karena itu, A-Gyur'an mulai menggandeng tangan- 
tangan kaum untuk memperlihatkan sejenak pe- 
musnahan orang-orang yang telah musnah dari 
waktu ke waktu dan dari masa ke masa, 


"Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang 
laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di 
antara penduduk negeri. Maka, tidakkah mereka be- 
pergian di muka bumi lalu melihat bagaimana kesudah- 
an orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan 
para rasul)...” 


Mereka bukanlah sekelompok malaikat atau 
makhluk lain. Sesungguhnya mereka manusia se- 
perti kamu (wahai Muhammad saw.) dari pen- 
duduk kota yang maju dan berperadaban, bukan 
penduduk badui, agar mereka lebih lembut dan 
lebih mudah dipengaruhi serta lebih sabar dalam 
menghadapi beban dakwah dan hidayah. Risalah- 
mu pasti akan terus bertolak dan berlalu atas sun- 
nah Allah dalam mengutus para rasul dari golongan 
manusia yang Kami wakyukan kepada mereka. 

2. Maka tidakkah mereka bepergian di muka bumi lalu 


melihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum 
mereka (yang mendustakan para rasul)...” 


Sehingga, mereka akan menyadari bahwa ke- 
sudahan mereka sama dengan kesudahan umat- 
umat terdahulu, dan bahwa sunnah Allah yang me- 
nimpa orang-orang sebelum mereka yang dibinasa- 
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kan akan menimpa mereka pula. Masa akhir bagi 
mereka di dunia ini akan datang dan mereka pun 
akan binasa. : 
"Jan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik 
bagi orang-orang yang bertakwa....” 

Kampung akhirat itu lebih baik dari dunia ini 
yang tidak akan tetap. 
? Maka tidakkah kamu memikir. 
109) 


Maka, ambillah. pelajaran dari sunnah Allah yang 
telah menimpa umat-umat terdahulu. Tidakkah 
kalian memikirkannya sehingga kalian lebih me- 
milih kenikmatan tempat yang kekal daripada ke- 
pikmatan yang sementara dan pendek ini? 

Kemudian redaksi ayat menggambarkan ten- 
tang saat-saat genting dalam kehidupan para rasul, 
sebelum datangnya saat yang final di mana ter- 
jadinya janji Allah yang pasti. Sunnah Allah ber- 
langsung tidak mundur dan tidak pula melenceng. 


a?” (Yusuf: 
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“Sehingga, apabila para rasul tidak mempunyai harap- 
an lagi (tentang keimanan mereka) dan telah meyakini 
bahwa mereka telah didustakan, datanglah kepada para 
rasul itu pertolongan Kami, lalu diselamatkan orang- 
orang yang Kami kehendaki. Dan tidak dapat ditolak 
siksa Kami daripada orang-orang yang berdosa. 
(Yusuf: 110) 


Sesungguhnya gambaran itu sangat menakut- 
kan. Iamenggambarkan betapa dahsyat, berat, dan 
kerasnya tekanan dalam kehidupan para.rasul, 
ketika mereka menghadapi kekufuran, kebutaan, 
keras kepala, dan penolakan. Hari-hari berlalu tanpa 
putus asa mendakwah mereka, namun mereka 
tidak mau beriman dan menerima dakwah melain- 
kan hanya sedikit. Tahun-tahun berlalu dan ke-. 
batilan tetap kuat dan penolong kebatilan pun 
tambah banyak. Sementara itu, kaum mukminin 
jumlahnya sangat sedikit dan kekuatan merekapun 


sangat kecil. 
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Sesungguhnya ia merupakan masa-masa yang 
sangat sulit. Kebatilan terus menyebar, melampaui 
batas, menyiksa, dan mengkhianati. Sedangkan, 
para rasul tanpa putus asa terus menanti datangnya 
janji Allah, namun belum terealisasi juga di dunia 
ini. Maka, bisikan-bisikan hati pun mengganggu 
mereka. Ia menampakkan bahwa mereka telah 
didustakan. Jiwajiwa mereka memperlihatkan 
pendustaan dan keraguan dalam mengharapkan 
kemenangan dalam kehidupan dunia ini. 

Kondisi seperti ini tidak akan sampai puncaknya, 
melainkan penderitaan rasul telah sampai ke batas 
kesempitan, tekanan dan beratnya beban yang tidak 
mampu lagi ditanggungnya. Dan, tidaklah Anda 
membaca ayat ini dan ayat lainnya, 

” Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk 
surga, padahal belum datang kepadamu (cobaan) 
sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebe- 
lum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan 
kesengsaraan, serta diguncangkan (dengan ber- 
macam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul 
dan orang-orang yang beriman bersamanya, 

'Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, se- 
sungguhnya pertolongan Allah sangat dekat.” (al- 
Bagarah: 214) 


Anda tidak membaca ayat ini dan ayat lainnya 
semisalnya melainkan bulu kuduk Anda berdiri dan 
bergetar disebabkan oleh gambaran kedahsyatan 
yang menimpa para rasul dan kedahsyatan yang 
menimpa relung-relung hatinya. Juga disebabkan 
tekanan yang menguncangkan jiwa Rasulullah 
dengan guncangan demikian dahsyat, bagaimana 
gambaran kondisi jiwa Rasulullah dalam keadaan 
genting seperti itu, dan apa yang beliau rasakan dan 
tidak mampu menanggungnya? 

Pada saat tekanan begitu dominan dan kesem- 
pitan menjerat leher Rasulullah sehingga tidak ter- 
sisa sedikit pun kekuatan untuk menanggung risiko 
itu, maka ketika itulah waktu yang tepat bagi 
datangnya pertolongan Allah dengan sempurna, 
pasti, dan pemisah. 


“Datanglah kepada para rasul itu pertolongan Kami, 
lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. 
Dan tidak dapat ditolak siksa Kami daripada orang- 
orang yang berdosa.” (Yusuf: 110) 


Itulah sunnah Allah dalam dakwah, harus me- 
lewati kedahsyatan-kedahsyatan dan tekanan- 
tekanan, sehingga tidak tersisa lagi usaha dan ke- 
mampuan. Kemudian datanglah pertolongan Allah 
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setelah semua usaha nyata bergantung kepada 
manusia. Maka, selamatlah orang-orang yang ber- 
hak mendapatkan keselamatan. Mereka selamat 
dari tertimpa pemusnahan yang ditujukan kepada 
para pendusta. Mereka selarnat dari penyiksaan dan 
penganiayaan yang dilakukan oleh para diktator. 
Azab Allah meni para pendusta, menghancur- 
kan mereka secara total tanpa dapat ditolak oleh 
siapa pun, dan tidak seorang pun dari para penolong 
dan penjamin yang dapat menghalanginya. 

Itu semua terjadi agar pertolongan Allah tidak 
termasuk murah dan agar dakwah tidak dijadikan 
bahan dagelan. Seandainya pertolongan Allah itu 
murah, maka tiap hari akan ada seorang dai yang 
berdakwah tanpa beban sama sekali atau bebannya 
sangat kecil. Dakwah-dakwah kepada al-hag tidak 
boleh sia-sia dan dijadikan bahan mainan. 

Sesungguhnya dakwah itu adalah kaidah-kaidah 
dan metode-metode untuk kehidupan manusia, 
harus dijaga dari pengakuan-pengakuan palsu. 
Pengakuan-pengakuan palsu tidak mungkin dapat 
menanggung beban-beban dakwah. Pasalnya, banyak 
orang yang mengaku-ngaku berdakwah namun bila 
mereka merasa berat, maka mereka melemparkan 
dakwah itu. Kebenaran akan nyata dengan jelas dari 
kebatilan melalui kedahsyatan-kedahsyatan yang 
tidak mampu bertahan terhadapnya melainkan 
orang-orang yang benar-benar yakin dan jujur. 
Yaitu, orang-orang yang tidak akan pernah pisah 
dari dakwah kepada Allah, walaupun pertolongan 
Allah tidak datang dalam kehidupan dunia ini. 

Dakwah kepada Allah bukanlah perniagaan 
yang murah dan pendek masanya. Dakwah itu 
hanya dua pilihan. Yaitu, ia beruntung dengan ke- 
untungan jelas dan terbatas di muka bumi ini, atau 
para dainya berlepas diri darinya untuk beralih 
kepada bentuk perniagaan lain yang lebih dekat 
keuntungannya atau lebih mudah diperoleh keber- 
hasilannya. 

Orang-orang yang bergelut dalam dakwah ke- 
pada Allah dalam masyarakat jahiliah, harus benar- 
benar menanamkan dalam jiwanya bahwa mereka 
tidak berada dalam perjalanan yang mudah dan 
gampang. Mereka tidak melakukan perniagaan 
yang hasilnya berbentuk keuntungan materi yang 
cepat diraih. Sesungguhnya mereka harus meya- 
kini bahwa mereka menghadapi thagut-thagut yang 
menguasai harta benda dan kekuatan serta me- 
nguasai mayoritas bangsa sehingga tidak terpisah 
lagi mana yang kulit putih dan mana kulit hitam. 
Para thagut dapat menggiring bangsa ini untuk 
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memerangi para dai kepada Allah dengan memn- 
bangkitkan syahwat-syahwat masyarakat jahiliah 
dan mengancam masyarakat jahiliah bahwa para 
dai itu akan mengharamkan atasnya segala kese- 
nangan syahwat. 

Para dai harus meyakini bahwa dakwah kepada 
Allah memiliki beban yang sangat banyak dan ber- 
gabung dengannya berarti berani menanggung 
risiko beban yang banyak pula. Oleh karena itu, 
pada awalnya orang-orang yang lemah tidak ber- 
gabung dengan dakwah. Namun, yang bergabung 
ke dalamnya adalah para orang terpilih di setiap 
generasi, yang lebih memilih dan condong kepada 
agama ini daripada ketenangan dan keselamatan 
serta kesenangan kehidupan duniawi. Orang-orang 
yang terpilih seperti ini jumlahnya sangat sedikit. 
Tetapi, Allah memberikan kemenangan kepada 
mereka atas kaumnya dengan al-hag 'kebenaran', 
setelah jihad usaha yang bisa jadi panjang dan bisa 
pula pendek. Pada saat itulah orang-orang berbon- 
dong-bondong masuk ke dalam agama Allah. 

Dalam kisah Yusuf ada beberapa macam ke- 
dahsyatan seperti dalam sumur tua, di istana al-Aziz, 
dan di penjara. Ada juga beberapa bentuk keputus- 
asaan dari pertolongan manusia. Kemudian akhir- 
nya akibat yang lebih baik pasti bagi orang-orang 
yang bertakwa, sebagaimana janji Allah yang tidak 
akan pernah dikhianati. Kisah Yusuf merupakan 
salah satu contoh dari kisah-kisah para nabi dan 
rasul. Di dalamnya terdapat ibrah dan pelajaran bagi 
orang-orang yang berakal. Di dalamnya juga ter- 
dapat pembenaran atas kitab-kitab yang diturunkan 
sebelumnya tanpa ada hubungan langsung antara 
Muhammad saw. dan kitab-kitab itu. Oleh karena 
itu, tidak mungkin apa diceritakan oleh Muhammad 
saw. merupakan cerita buatan dan palsu. Karena, 
dusta-dusta itu tidak mungkin membenarkan satu 
dan lainnya, tidak mungkin merealisasikan hidayah, 
dan tidak mungkin hati-hati, roh dan kasih sayang 
mukmin itu akan merasakan ketenangan kepada- 
nya, 
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"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al- 
Our an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat. Akan 
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tetapi, membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya 
dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk 
dan rahmat bagi kaum yang beriman.” (Yusuf: 111) 


£££ 


Demikianlah keserasian antara awal dan penu- 
tup surah ini, sebagaimana keserasian antara awal 
dan akhir dari kisah Yusuf. Komentar-komentar 
dalam awal kisah dan akhirnya serta di tengah- 
tengahnya tertata rapi bersama tema kisah, metode 
pengisahannya, dan demikian pula pernyataan-per- 
nyataannya. Sehingga, dapat merealisasikan target 
yang sempurna dari agama dan merealisasikan ciri- 
ciri sempurna dari kesenian, bersama dengan ke- 
benaran riwayat dan kecocokan kenyataan yang 
terjadi dalam tema kisah. 

Kisah diawali dan diakhiri dalam satu surah, 
karena tabiatnya mengharuskan hal ini dalam 
pengisahannya. Ia merupakan mimpi yang terea- 
lisasi sedikit demi sedikit, hari demi hari, dan 
periode demi periode. Ibrah dan pelajaran tidak 
akan terealisasi (sebagaimana tata seninya juga 
tidak akan terwujud di dalamnya) melainkan de- 
ngan tuntunan arahan redaksi ayat dalam menun- 
tun langkah-langkah kisah dan periode-periodenya 
hingga ke titik akhir. Sedangkan, pemisahan salah 
satu episode dari kisah itu di tempat lain tidak bisa 
merealisasikan sesuatu pun dari semua ini sebagai- 
mana dapat terealisasikan dalam pemisahan kisah 
para rasul lainnya dalam episode lain di tempat lain. 
Misalnya, episode kisah Nabi Sulaiman bersama 
Ratu Balgis, atau episode kisah kelahiran Maryam, 
atau kisah kelahiran Isa bin Maryam, atau episode 
kisah Nabi Nuh diterpa topan,... dan lain-lain. 
Episode-episode ini dapat memenuhi target dan 
maksudnya di tempatnya masing-masing. 

Sementara itu, kisah Yusuf harus dibaca se- 
muanya berturut-turut baik episode-episodenya 
maupun pemandangan-pemandangannya dari 
awalnya hingga akhirnya. Mahabenar Allah dalam 
firman-Nya, 

"Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik 

dengan mewahyukan Al-Our an ini kepadamu, dan 
sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan)nya 
adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui.” 
(Yusuf: 3) 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an VI 


SURAH AR-RA D 


(25) 


Lanjutan Juz XII: Akhir Yusuf, ar-Ra'd, dan Ibrahim 


7 


DITIPUNKAN HI MNEKAN 
Jumian Aval : 43 


Penenna a Petak 
MENGAN mem 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


Pendahuluan 

Saya sering berhenti, termenung, dan ketakutan 
di hadapan nash-nash A-Gjur'an ketika saya hendak 
menyentuhnya dengan uslub kemanusiaan saya 
yang terbatas. Pasalnya, saya takut ungkapan- 
ungkapan saya selaku manusia yang fana ini justru 
akan mengotorinya. 

Surah ar-Ra'd ini secara keseluruhan (sebagai- 
mana halnya surah al-An'aam sebelumnya) ter- 
masuk nash-nash yang hampir-hampir saya tidak 
berani menyentuhnya untuk menafsirkan atau men- 
jelaskannya. 

Namun, apa yang harus saya perbuat, sementara 
kita hidup pada generasi yang Al-@ur'an harus 
dihidangkan dengan banyak penjelasan tentang 
karakteristiknya, metodenya, temanya, dan arahan- 
arahannya, setelah manusia begitu jauh dari udara 
saat diturunkannya Al-Gur'an, dari kepentingan 
dan tujuan diturunkannya, dan setelah petunjuk dan 
bingkainya yang hakiki lebur dan mencair dalam 
perasaan dan ilustrasi mereka. Juga sesudah peris- 
tilahannya tentang makna-maknanya terpalingkan 
dari perasaan mereka. Sedangkan, mereka hidup 
dalam kejahiliahan seperti ketika AHur'an diturun- 
kan untuk menghadapinya, sementara mereka tidak 
tergerak untuk menghadapi kejahiliahan ini dengan 
Al-Gur'an sebagaimana generasi pertama saat di- 
turunkannya Al-Gur'an itu bergerak. Tanpa gerak- 
an ini, manusia tidak akan dapat memahami rahasia- 
rahasia Al-Gur'an sama sekali. Maka, Al-Gur'anini 
tidak dapat dipahami rahasianya oleh orang yang 


cuma duduk-duduk berpangku tangan. Petunjuk 
dan arahannya tidak dimengerti kecuali oleh orang 
yang mengimaninya dan bergerak dengannya 
dalam menghadapi kejahiliahan untuk merealisasi- 
kan petunjuk dan arahannya. 

Sementara itu, saya merasa takut dan gentar se- 
tiap kali hendak menerjemahkan atau menjelaskan 
Al-Gur'an ini. Saya merasa tidak mungkin dapat 
mentransformasikan Al-Gur'an secara langsung 
dengan kata-kata dan ungkapan-ungkapan saya. 
Karena itu, saya senantiasa merasakan adanya celah 
yang besar antara apa yang saya rasakan dan apa 
yang saya terjemahkan untuk masyarakat di dalam 

Sekarang saya tahu betul hakikat yang mem- 
bedakan antara generasi kita sekarang ini dan 
generasi yang menerima Al-Gur'an secara lang- 
sung. Mereka dikhithabi (diajak bicara) dengan Al- 
@ur'an ini secara langsung, menerima pesan dan 
petunjuknya dalam perasaan dan indranya, mene- 
rima gambaran dan bayangannya, arahan dan 
isyarat-isyaratnya: merasakan pengaruhnya secara 
langsung: dan menyambut dan mematuhinya se- 
cara langsung pula. Mereka bergerak dengan Al- 
@ur'an di dalam menghadapi kejahiliahan untuk 
mewujudkan dan menanamkan petunjuknya ke 
dalam benak dan pikiran mereka. 

Karena itu, mereka dapat mewujudkan hal-hal 
yang luar biasa di dalam kehidupan manusia yang 
pendek ini dengan mengaplikasikannya. Yakni, de- 
ngan mengadakan perubahan yang mutlak di dalam 
hati, perasaan, dan kehidupan mereka. Juga meng- 
aplikasikannya dengan mengubah kehidupan ma- 
nusia di sekitarnya dan ke berbagai penjuru dunia 
yang mampu mereka gapai waktu itu, dan di dalam 
mengukir perjalanan sejarah hingga Allah mewarisi 
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bumi dengan segala isinya nanti, 

Mereka dapat minum secara langsung dari mata 
air A-@ur'an ini tanpa perantaraan. Mereka merasa- 
kan pengaruhnya ke dalam perasaan mereka se- 
telah telinganya mendengar secara langsung dari 
mulut Rasulullah. Mereka menjadi masak karena 
dipanasi dan disinari cahayanya. Setelah itu mereka 
membingkai kehidupan mereka sesuai dengan 
hakikatnya, nilai-nilainya, dan ide-idenya. 

Sedangkan, kita sekarang harus membingkai- 
nya sesuai dengan gambaran dan pola pikir si fulan 
dan si fulan tentang kehidupan, tata nilai, dan per- 
aturan perundangan. Padahal, si fulan dan si fulan 
itu sendiri adalah manusia yang terbatas dan fana. 

Kemudian kita melihat realitas kehidupan mereka 
yang luar biasa, baik terhadap diri mereka sendiri 
maupun kehidupan manusia sekelilingnya. Oleh 
karenaitu, kita mencoba menafsirkannya dan men- 
cari argumentasi sesuai dengan logika yang dikem- 
bangkan dari tata nilai, gambaran-gambaran, dan 
pengaruh-pengaruh yang berbeda dengan tata nilai, 
gambaran-gambaran, dan faktor-faktor yang mem- 
pengaruhi mereka tempo dulu. Maka, tidak diragu- 
kan lagi kita sering keliru di dalam mengukur dan 
menilai faktor-faktor pendorongnya dan di dalam 
menafsirkan kesimpulannya... karena mereka ada- 
lah makhluk lain, hasil tempaan Al-@ur'an ini.... 

Saya khawatir terhadap para pembaca tafsir azj- 
Zhilalini, jangan-jangan sasarannya tidak mengena 
pada mereka. Mereka membacanya untuk men- 
dekati A-dur'an itu sendiri, kemudian mereka 
merasa menemukan hakikatnya dan membuang 
azh-Zhilalini dari diri mereka. Padahal, mereka 
tidak akan mencapai hakikatnya kecuali jika mereka 
menyesuaikan seluruh kehidupan mereka dengan 
mengaplikasikan petunjuk-petunjuknya dan meme- 
rangi kejahiliahan dengan mengatasnamakan Al- 
Gur'an dan di bawah benderanya. 


1.2 


Wa ba'du. 
Demikianlah alasan yang mendorongku untuk 


Tafsir Fi Zhiloli-Gur an VN 


melantur seperti ini, sedang di hadapanku ada 
surah ar-Ra'd ini yang seolah-olah baru pertama kali 
saya membacanya, padahal sebelumnya saya sudah 
membacanya dan mendengarnya berkali-kali. Akan 
tetapi, AHur'an itu akan memberikan sesuatu ke- 
padamu sesuai dengan apa yang kauberikan (sikap- 
mu) kepadanya. Setiap waktu ia terbuka untukmu 
dengan pancaran dan cahayanya sesuai dengan 
kadar keterbukaan hatimu untuknya. Setiap saat ia 
menampakkan sesuatu yang baru kepadamu se- 
olah-olah engkau baru saja mendapatkannya dan 
belum engkau baca atau engkau dengar dan kau- 
rasakan sebelumnya. 

Surah ini termasuk surah yang ajaib dalam Al- 
Our'an dengan kesatuan jiwanya, kesatuan irama- 
nyal, kesatuan udaranya, dan kesatuan keharuman- 
nya sejak permulaan hingga akhirnya-yang meng- 
isi jiwa dan memenuhi perasaan dengan lukisan, 
bayangan, pemandangan, dan gerakannya, yang 
membingkai jiwa dengan segala seginya. Maka, ia 
seperti pameran gambar, lukisan, perasaan, dan 
pancaran cahaya. Ia berkali-kali membawa hati ke 
berbagai ufuk, keadaan, alam, dan masa yang ber- 
beda-beda, sedang dia sadar, melihat, mengerti, dan 
merasakan apa yang terjadi di sekelilingnya. 

Al-@ur'an bukannya rangkaian kata dan kalimat 
semata. Tetapi, ia adalah alat untuk mengetuk hati 
dan perasaan, baik lukisan-lukisannya, bayang- 
annya, setingnya, dan iramanya yang sangat me- 
nyentuh perasaan yang terdalam dan menjadikan- 
nya berkembang ke sana dan ke mari. 

Tema pokok surah ar-Ra'd ini seperti tema 
semua surah Makkiyyah? di dalam melakukan 
pendekatan, akidah dengan segala persoalannya. 
Yaitu, Tauhid Uluhiah dan Tauhid Rububiyyah, dan 
menyatukan keberagamaan dan ketundukan hanya 
kepada Allah saja di dunia dan di akhirat. Dan, di 
antara persoalan yang dibahasnya lagi ialah masa- 
lah wahyu, kebangkitan dari kubur, dan sebagainya. 

Akan tetapi, sebuah tema dengan persoalannya 
ini tidak diulang penampilannya dengan sebuah 
metode saja dalam surah-surah Makkiyyah ataupun 
surah Madaniyyah. Maka, tema itu selalu ditampil- 


| rama Al-Gur'an itu terdiri dari berbagai unsur seperti makhraj huruf dalam sebuah kata, rima dalam bait, panjang lafalnya dalam kata-kata, 
madnya yang memisahkan antara satu kata dengan yang lain dalam ayat, dan adanya huruf huruf pemisah itu sendiri (masalah ini sudah saya bahas 
tersendiri di dalam buku at-Tashwritul-Famni) dan semua unsur yang membentuk irama itu dalam surah ini saja. Belurn lagi bentuk mad dan huruf 
pemisah pada bagian pertama hinggaayat 5. Maka, mad yang memisahkan dan hurufnya itu adalah lafal: 46 patts 1 jim 003 Ska pp al ssh dan 
lainJainnya seperti lafal K4 Judi Uuis ola melidiP dan seterusnya. 

2 Surah ar-Ra'd ini adalah Makkiyyah. Berbeda dengan yang tercantum dalam Mushaf al-Amiri dan beberapa mushaf lain (yang didasarkan 
pada beberapa riwayat) yang mengatakannya sebagai surah Madaniyyah. Surah Makkiyyah itu sangat jelas, baik mengenai temanya maupun 
metode penyampaiannya, ataupun dalam kondisi umumnya yang tidak akan keliru orang yang bernapas untuk hidup di bawah naungan Al- 
Gur'an. 
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kan dengan metode yang baru dan dalam suasana 
yang baru. Dan, penampilannya menimbulkan kesan 
dan nuansa yang baru pula. 

Persoalan-persoalan ini tidak menampilkan dis- 
kusi yang dingin dalam kalimat-kalimatnya dan 
selesai begitu saja, melainkan persoalan itu ditam- 
pilkan dengan bingkainya sekali. Yaitu, alam se- 
mesta ini secara keseluruhan dengan segala ke- 
ajaiban yang ada di dalamnya, yang merupakan 
bukti-bukti persoalan dan ayat-ayatnya, yang senan- 
tiasa terbuka untuk dipikirkan dan dipahami oleh 
manusia yang berpikiran sehat. Keajaiban-keajaib- 
an ini tidak pernah sirna dan aktualitasnya tak 
pernah habis. Karena setiap hari ia menyingkap 
sesuatu yang baru yang dapat dicapai oleh akal 
pikiran, dan apa yang telah disingkapnya pada se- 
belumnya terasa baru pula di bawah sorotan ke- 
baruannya yang baru terungkap. Oleh karena itu, 
tema-temanya itu tetap hidup dalam festival ke- 
ajaiban alam yang tak pernah habis dan tak pernah 
usang nuansa kebaruannya itu. 

Surah ini membawa hati manusia berkeliling- 
keliling dalam berbagai lapangan, ufuk, dan cakra- 
wala. Juga menampilkan seluruh alam semesta 
dalam pelbagai lapangannya (langit yang tinggi 
tanpa tiang: matahari dan rembulan yang beredar 
dalam rentang waktu yang tertentu: malam dan 
siang yang silih berganti: bumi yang terbentang 
dengan gunung-gunung, tetumbuhan, dan sungai- 
sungainya yang mengalir, taman dan perkebunan 
dengan buah-buahannya yang beraneka bentuk, 
rasa, dan warnanya, yang tumbuh dalam petak- 
petak tanah berdekatan dan diairi dengan air yang 
sama: tentang kilatnya yang menakutkan dan me- 
nimbulkan harapan akan turun hujan: tentang 
halilintarnya yang bertasbih dan memuji Tuhan- 
nya: malaikat-malikat-Nya yang tunduk dan me- 
rendahkan diri: tentang petirnya yang menyambar 
siapa yang dikehendaki-Nya, tentang awannya yang 
berat dan hujannya yang turun di lembah-lembah: 
dan tentang buih yang pergi dengan sirna agar yang 
bermanfaat bagi manusia tetap di bumi). 

Semua itu dapat dijumpai oleh hati manusia ke 
mana saja-hati itu menghadap. Semuanya dapat 
dijumpainya dengan ilmu Allah yang tembus segala 
sesuatu, yang menyingkap yang tersembunyi, dan 
mencakup segala sesuatu-yang meliputi yang ke- 
luar dan yang masuk, yang tersembunyi dan yang 
merayap, yang mengikuti jejak segala yang hidup 
dan menghitung semua getaran dan gerakan. 

Perkara gaib yang tersembunyi dan tidak dapat 
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dicapai dengan dugaan manusia, dapat terungkap 
oleh imu Allah. demikian pula semua yang dikan- 
dung oleh wanita, dan segala seluk-beluk perubah- 
an dan perkembangan dalam rahim 

Semua itu dapat mendekatkan sedikit penger- 
tian manusia kepada hakikat kekuatan besar yang 
meliputi alam sepesta, yang lahir dan yang batin, 
yang terang dan yang tersembunyi, yang nyata dan 
yang gaib. Kadar kekuatan yang memungkinkan 
manusia untuk membayangkannya itu sungguh 
besar dan menakutkan, dan menjadikan hati ber- 
getar dan gemetar. 

Begitulah beberapa contoh gambaran mengenai 
pemandangan yang hidup yang meliputi gerak dan 
perbuatan. Bahkan, hingga pemandangan tentang 
hari kiamat, gambaran nikmat dan azab, dan gerak- 
an hati dalam menanggapi semua itu. Juga gambar- 
an perenungan terhadap kematian orang-orang 
dahulu, perenungan terhadap perjalanan hidup 
orang-orang yang telah lewat, dan perenungan 
tentang sunnah Allah yang berlaku pada mereka.... 


tk 


Demikianlah tema dan persoalan yang diangkat 
oleh surah ini beserta cakrawala semestanya yang 
dibicarakannya. Dan, di baliknya terdapat nuansa 
artistik yang unik dan mengagumkan. Ada bingkai 
umum tempat menampilkan persoalan-persoalan- 
nya yang berupa alam semesta sebagaimana sudah 
kami kemukakan. Ada puta pemandangan-peman- 
dangan dan keajaiban-keajaiban dalam jiwa dan 
cakrawala. Sedangkan, bingkai ini mempunyai nuansa 
khusus, yaitu nuansa pemandangan alam yang 
berhadap-hadapan (berlawanan) seperti langit de- 
ngan bumi, matahari dengan bulan, rnalam dengan 
siang, manusia (benda) dengan bayang-bayang, 
gunung yang tegak dan sungai yang mengalir, buih 
yang mudah sirna dengan air yang tetap tinggal, 
petak-petak tanah dengan tumbuh-tumbuhan yang 
beraneka ragam, dan kurma yang berjunjung dan 
tak berjunjung.... 

Dari sana kemudian nuansa berhadapan (ber- 
lawanan) ini bertolak ke dunia maknawi, gerakan, 
dan semua tempat kembali dalam surah ini. Se- 
hingga, nuansa berhadapan yang bersifat maknawi 
dalam surah ini menyatu dengan nuansa ber: 
hadapan yang bersifat indrawi, dan tersusun dalam 
nuansa umum. Karena itu, berhadapanlah nuansa 
ketinggian yang berupa kesemayaman di atas Arsy 
dengan penundukan matahari dan bulan: serta 
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berhadapanlah nuansa keguguran dan pertum- 
buhan janin dalam rahim. Juga berhadapanlah 
perkataan rahasia dengan perkataan yang terang- 
terangan, nuansa orang yang bersembunyi (istira- 
hat) di malam hari dengan orang yang bekerja 
(menampakkan diri) di siang hari, berhadapannya 
rasa takut dan berharap terhadap kilat, berhadap- 
annya tasbih petir dengan memuji Allah dengan 
bertasbihnya malaikat karena takut kepada-Nya: 
berhadapannya seruan kebenaran ke jalan Allah 
dengan seruan kebatilan ke jalan kemusyrikan atau 
berhadapannya doa (ibadah) kepada Allah dengan 
doa (ibadah) kepada sembahan-sembahan yang 
dipersekutukan dengan Allah. 

Selain itu, berhadapannya orang yang mengeta- 
hui dengan orang yang buta, berhadapannya orang- 
orang yang mmerasa gembira dengan Aur an dan 
orang-orang yang mengingkarinya, dan berhadap- 
annya penghapusan dengan penetapan dalam Al- 
Kitab.... Dan, secara global adalah berhadapannya 
makna-makna, berhadapannya gerakan-gerakan, 
dan berhadapannya arahan-arahan... yang semuanya 
tersusun rapi membentuk nuansaumum yang serasi. 

Fenomena lain tentang keserasian ini ialah 
dalam penyampaiannya... tentang langit dan bumi, 
matahari dan bulan, kilat dan petir, halilintar dan 
hujan, kehidupan dan pertumbuhan. Juga pem- 
bicaraan tentang makhluk hidup yang tersembunyi 
dalam rahim, pembicaraan tentang kandungan 
rahim yang berkurang dan bertambah. Di samping 
pembicaraan tentang berkurang dan bertambah- 
nya kandungan dalam rahim, maka dibicarakan 
pulalah pengaliran air ke lembah-lembah, juga ten- 
tang tumbuh-tumbuhan. Semua itu menunjukkan 
keindahan susunan dalam A-gur'an ini 

Itulah faktor yang menyebabkan saya berhenti 
di hadapan surah ini (sebagaimana saya juga sering 
berhenti di hadapan surah-surah lainnya) karena 
takut menyentuhnya dengan uslub kemanusiaanku 
yang terbatas. Juga karena khawatir ungkapan- 
ungkapan kalimat saya sebagai manusia yang fana 
ini akan mengotorinya.... 

Akan tetapi, karena desakan situasi dan kondisi 
generasi yang tidak hidup dalam iklim A-gur'an ini 
diturunkan, maka dengan memohon pertolongan 
kepada Allah saya memberanikan diri untuk me- 
nafsirkannya. Karena Allah itu tempat memohon 
pertolongan. 


11. 
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”Alif laam miim raa. Ini adalah ayat-ayat Al- 
Kitab (Al-Our'an). Dan Kitab yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itu adalah benar, 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak ber- 
iman (kepadanya). (1) Allahlah yang meninggi- 
kan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang 
kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 
Arsy, dan menundukkan matahari dan bulan. 
Masing-masing beredar hingga waktu yang 
ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk- 
Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran- 
Nya), supaya kamu meyakini pertemuan(mu) 
dengan Tuhanmu. (2) Dan Dialah Tuhan yang 
membentangkan bumi dan menjadikan 
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. 
Dan menjadikan padanya semua buah-buahan 
berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam 
kepada siang. Sesungguhnya pada yang demi- 
kian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
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bagi kaum yang memikirkan. (3) Dan di bumi 
ini terdapat bagian-bagian yang berdamping- 
an, dan kebun-kebun anggur, tanam-tanaman 
dan pohon kurma yang bercabang dan yang 
tidak bercabang, disirami dengan air yang 
sama. Kami melebihkan sebagian tanaman itu 
atas sebagian yang lain tentang rasanya. Se- 
sungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berpikir.(4) Dan jika (ada sesuatu) yang kamu 
herankan, maka yang patut mengherankan 
adalah ucapan mereka, 'Apabila kami telah 
menjadi tanah, apakah kami sesungguhnya 
akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang 
baru? Orang-orang itulah yang kafir kepada 
tuhannya: dan orang-orang itulah (yang di- 
lekatkan) belenggu di lehernya. Mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalam- 
nya.(5) Mereka meminta kepadamu supaya 
disegerakan (datangnya) siksa sebelum (mereka 
meminta) kebaikan, padahal telah terjadi ber- 
macam-macam contoh siksa sebelum mereka. 
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mem- 
punyai ampunan (yang luas) bagi manusia se- 
kalipun mereka zalim, dan sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar sangat keras siksa-Nya. 
(6) Orang-orang yang kafir berkata, "Mengapa 
tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 
suatu tanda (kebesaran) dari Tuhannya?” Se- 
sungguhnya engkau hanyalah seorang pemberi 
peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum ada orang 
yang memberi petunjuk. (7) Allah mengetahui 
apa yang dikandung oleh setiap wanita, dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna dan 
yang bertambah. Dan segala sesuatu pada sisi- 
Nya ada ukurannya. (8) Yang mengetahui semua 
yang gaib dan yang tampak: Yang Mahabesar 
lagi Mahatinggi. (9) Sama saja (bagi Tuhan), 
siapa di antaramu yang merahasiakan ucapan- 
nya dan siapa yang berterang-terangan dengan 
ucapan itu, dan siapa yang bersembunyi di 
malam hari dan yang berjalan (menampakkan 
diri) pada siang hari. (10) Bagi manusia ada 
malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan pada suatu kaum, 
maka tak ada yang dapat menolaknya: dan 
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sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia. (11) Dialah Tuhan yang memper- 
lihatkan kilat kepadamu untuk menimbulkan 
ketakutan dan harapan, dan Dia mengadakan 
awan mendung. (12) Dan guruh itu bertasbih 
dengan memuji Allah, (demikian pula) para 
malaikat karena takut kepada-Nya, dan Allah 
melepaskan halilintar, lalu menimpakannya 
kepada siapa yang Dia kehendaki, dan mereka 
berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dialah 
Tuhan Yang Mahakeras siksa-Nya. (13) Hanya 
bagi Allahlah (hak mengabulkan) doa yang 
benar. Dan berhala-berhala yang mereka sem- 
bah selain Allah tidak dapat memperkenankan 
sesuatu pun bagi mereka, melainkan seperti 
orang yang membukakan kedua telapak 
tangannya ke dalam air supaya sampai air ke 
mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai 
ke mulutnya. Dan doa (ibadah) orang-orang 
kafir itu, hanyalah sia-sia belaka. (14) Hanya 
kepada Allahlah sujud (patuh) segala apa yang 
ada di langit dan di bumi, baik dengan ke- 
mauan sendiri maupun terpaksa, dan (sujud 
pula) bayang-bayangnya pada waktu pagi dan 
petang hari. (15) Katakanlah, 'Siapakah Tuhan 
langit dan bumi? Jawabnya, 'Allah.' Katakan- 
lah, "Maka, patutkah kamu mengambil pe- 
lindung-pelindungmu dari selain Allah, pada- 
hal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan 
tidak (pula) kemudharatan bagi diri mereka 
sendiri” Katakanlah, ” Adakah sama orang buta 
dan yang dapat melihat? Atau samakah gelap 
gulita dan terang benderang? Apakah mereka 
menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang 
dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya se- 
hingga kedua ciptaan itu serupa menurut pan- 
dangan mereka” Katakanlah, 'Allah adalah 
Pencipta segala sesuatu, dan Dialah Tuhan 
Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa. (16) Allah 
telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka 
mengalirlah air di lermbah-lembah menurut 
ukurannya, maka arus itu membawa buih yang 
mengembang. Dan dari apa (logam) yang 
mereka lebur dalam api untuk membuat per- 
hiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti 
buih arus itu. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan bagi yang benar dan yang batil. 
Adapun buih itu akan hilang sebagai sesuatu 
yang tak ada harganya: adapun yang memberi 
manfaat kepada manusia maka ia tetap di 
bumi. Demikianlah Allah membuat perum- 
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pamaan-perumpamaan. (17) Bagi orang-orang 
yang memenuhi seruan Tuhannya, (disediakan) 
pembalasan yang baik. Dan orang-orang yang 
tidak memenuhi seruan Tuhan, sekiranya 
mereka memiliki semua (kekayaan) yang ada 
di bumi dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu 
lagi besertanya, njscaya mereka akan menebus 
dirinya dengan kekayaan itu. Orang-orang itu 
disediakan baginya hisab yang buruk, dan 
tempat kediaman mereka ialah Jahannam, dan 
itulah seburuk-buruk tempat kediaman.” (18) 


Wahyu dan Fenomena Alam 

Surah ini dimulai dengan persoalan umum 
tentang akidah, yaitu persoalan wahyu yang berupa 
kitab Al-Gur'an ini beserta kebenaran yang di- 
kandungnya. Dan, persoalan-persoalan pokok aki- 
dah yang lain seperti tentang keesaan Allah, iman 
kepada hari berbangkit, dan tentang kewajiban ber- 
amal saleh dalam kehidupan di dunia ini. Semuanya 
merupakan konsekuensi atau bercabang dari 
keimanan bahwa yang memerintahkan semua ini 
adalah Allah dan bahwa Al-@ur'an itu merupakan 
wahyu dari sisi Allah kepada Rasul-Nya saw.. 


La LA, Tee » Pa AN an 
le AG isa 
Mur nh EA 
ara ee, 
"Alif laam miim raa. Ini adalah ayat-ayat Al-Kitab 
(Al-Our an). Dan. Kitab yang diturunkan kepadamu 


dari Tuhanmu itu adalah benar, akan tetapi kebanyak- 
an manusia tidak beriman (kepadanya).”far-Ra'd: 1) 


"Alif laam miim raa...” Ini adalah ayat-ayat Al- 
Kitab... ayat-ayat Al-Gur'an. Itu adalah ayat-ayat atas 
Al-Kitab, yang menunjukkan bahwa ia diwahyukan 
dari sisi Allah. Karena bentuk dan susunan huruf: 
hurufnya ini menunjukkan bahwa ia adalah wahyu 
dari Allah, bukan karya manusia, siapa pun orangnya. 
”..Dan Kitab yang diturunkan dari tuhanmu adalah 


henar....” 


Y 


Kebenaran satu-satunya, kebenaran yang murni, 
yang tidak bercampur dengan kebatilan, dan tidak 
mengandung keragu-raguan. Hurufhuruf itu pun 
menunjukkan bahwa ia adalah benar. Ja adalah ayat- 
ayat yang menunjukkan bahwa Al-Gur'an itu dari - 
sisi Allah, dan apa yang dari sisi Allah tidak lain 
adalah kebenaran yang tidak dapat diragukan lagi. 
» Akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman 
(kepadanya).” 
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Tidak beriman bahwa A-gur'an itu diwahyukan 
dari Allah: dan tidak beriman kepada masalah- 
masalah yang menjadi konsekuensi keimanan 
kepada wahyu ini, seperti masalah keesaan (men- 
auhidkan) Allah, masalah keberagamaan hanya 
kepada Allah sendiri, masalah iman kepada hari 
berbangkit dari kubur, dan masalah keharusan me- 
lakukan amal saleh dalam kehidupan di dunia ini. 


"41 


Demikianlah pembukaan yang disarikan dari 
tema surah ini secara keseluruhan, dan meng- 
isyaratkan persoalan-persoalannya secara global. 

Karena itu, surah ini dimulai dengan menampil- 
kan ayat-ayat tentang kekuasaan Allah dan ke- 
ajaiban-keajaiban alam semesta yang menunjukkan 
kemahakuasaan Yang Maha Pencipta, kebijak- 
sanaan-Nya, dan pengaturan-Nya, yang secara im- 
plisit mengatakan bahwa di antara tuntutan (kon- 
sekuensi) hikmah (kebijaksanaan) ini ialah bahwa 
di sana harus ada wahyu untuk membimbing dan 
menuntut manusia, dan harus ada hari kebangkitan 
(dari kubur) untuk mengihisab amal perbuatan 
mereka. Dan, di antara konsekuensi kekuasaan itu 
ialah adanya kemampuan untuk membangkitkan 
manusia dari kubur dan mengembalikan mereka 
kepada Yang Maha Pencipta yang telah mencipta- 
kan mereka dan menciptakan alam semesta se- 
belum mereka, dan menundukkan alam itu buat 
mereka untuk menguji mereka pada apa yang telah 
diberikan-Nya kepada mereka itu. 

Pena mukjizat ini mulai digoreskan dengan 
melukiskan pemandangan alam yang besar... sekali 
sentuhan tentang langit, sekali sentuhan tentang 
bumi, dan beberapa kali sentuhan tentang peman- 
dangan di bumi dan isi kehidupan. 

Kemudian dibicarakan tentang keheranan ter- 
hadap kaum yang mengingkari hari berbangkit ini 
setelah ditunjukkan kepada mereka ayat-ayat (tanda- 
tanda kekuasaan Allah) yang besar ini, dan mereka 
meminta agar azab Allah segera didatangkan, serta 
meminta tanda lain selain tanda-tanda ini, 


toa PN et Cakar Tt daa ag aa Penata & 
SAT SANA AKA pn YAN EN 
eta ur ng ane, PN Ge MEA 
PE LAIN SAS AGAMA 
SANA Ty Kla Aha 
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"Allahlah yang meninggikan langit tanpa tiang (se- 
bagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia ber- 
semayam di atas Arsy, dan menundukkan matahari dan 
bulan. Masing-masing beredar hingga waktu yang 
ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya 
kamu meyakini pertemuanmu dengan Tuhanmu. Dan 
Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan men- 
jadikan gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. 
Dan menjadikan padanya semua buah-buahan ber- 
pasang-pasangan. Allah menutup malam kepada siang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. 
Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang ber- 
dampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman- 
tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan yang 
tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami 
melebihkan sebagian tanaman-tanaman itu atas se- 
bagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berpikir. Dan jika (ada sesuatu) 
yang kamu herankan, maka yang patut mengherankan 
adalah ucapan mereka, "Apabila kami telah menjadi 
tanah, apakah kami sesungguhnya akan (dikembali- 
kan) menjadi makhluk yang baru?" Orang-orang itulah 
yang kafir kepada Tuhannya, dan orang-orang itu (yang 
dilekatkan) belenggu di lehernya. Mereka itulah peng- 
huni neraka, mereka kekal di dalamnya. Mereka me- 
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minta kepadamu supaya disegerakan (datangnya) siksa, 
sebelum (mereka meminta) kebaikan, padahal telah 
terjadi bermacam-macam siksa sebelum mereka. Se- 
sungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampun- 
an (yang luas) bagi manusia sekalipun mereka zalim, 
dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar sangat keras 
siksa-Nya. Orang-orang yang kafir berkata, Mengapa 
tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu 
tanda (kebesaran) dari Tuhannya? Sesungguhnya 
engkau hanyalah seoranag pemberi peringatan, dan bagi 
tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk.” 
(ar-Ra'd: 2-7) 


Langit (bagaimanapun wujudnya yang dipahami 
manusia dari lafalnya dalam waktu yang berbeda- 
beda) yang ditampilkan untuk dilihat, luar biasa 
besar dan menakutkan pada saat seseorang sedang 
merenungkannya. Namun demikian, ia tidak di- 
sangga oleh sesuatu. Ia ditinggikan tanpa tiang, dan 
tampak dengan jelas sebagaimana yang Anda lihat. 

Itulah sentuhan pertama di lapangan alam yang 
besar (makro) yang notabene sentuhan terhadap 
perasaan insani, yang berdiri di hadapan peman- 
dangan yang besar ini yang lama ia pandang dan 
renungkan, dan ia ketahui bahwa tidak ada seorang 
pun yang mampu meninggikannya tanpa tiang 
(hatta dengan tiang sekalipun) kecuali Allah. Dan 
akhirnya, tentang sesuatu yang ditinggikan ma- 
nusia dengan tiang atau tanpa tiang yang berupa 
bangunan kecil yang terletak di sudut sempit di 
bumi pun tidak terlampaui. Manusia disibuki mem- 
bicarakan bangunan itu karena dirasa besar, kuat, 
dan rapi, dengan melupakan alam makro yang me- 
lingkupi mereka dan di atas mereka yang berupa 
beberapa langit tanpa tiang. Langit yang di baliknya 
terdapat kekuatan yang sebenarnya dan kebesaran 
yang sebenarnya pula, serta kerapian yang tidak 
dapat dijangkau oleh ilusi dan ilustrasi manusia. 

Dari membicarakan pemandangan besar yang 
dapat dilihat oleh manusia, beralih kepada pem- 
bicaraan tentang kegaiban besar yang pandangan 
manusia tidak dapat menggapainya, "Kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy...” 

Jika yang itu tinggi, maka yang ini lebih tinggi 
lagi. Jika yang itu agung, maka yang ini lebih agung 
lagi. Yaitu, ketinggian mutlak yang digambarkan 
dalam lukisan menurut metode Al-&Jur'an dalam 
mendekatkan urusan-urusan yang mutlak kepada 
pengetahuan manusia yang terbatas. 

Ini adalah sentuhan lain yang besar dari sentuh- 
an pena mukjizat. Sentuhan dalam ketinggian (su- 


(32) 
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perioritas) mutlak ke sisi sentuhan pertama dalam 
ketinggian yang dapat dipandang, yang saling ber- 
dekatan dan saling mengisi dalam susunan kalimat. 

Dari ketinggian yang mutlak kepada penunduk- 
an, penundukan matahari dan bulan, penundukan 
ketinggian yang mutlak bagi manusia pada sesuatu 
yang di dalamnya jerdapat keagungan yang me- 
mikat, yang memikat lubuk hati mereka dalam 
sentuhan yang pertama. Setelah itu ia ditundukkan 
kepada Allah Yang Mahabesar lagi Mahatinggi. 

Kita berhenti sebentar di hadapan pemandangan 
yang saling berkebalikan dan saling mengisi, se- 
belum kita teruskan perjalanan ke ujungnya. Tiba- 
tiba kita berhadapan dengan ketinggian ruangan 
yang dapat dipandang mata berhadapan dengan 
ketinggian kegaiban yang tak terjangkau indra 
manusia. Kita berada di hadapan ketinggian yang 
berhadapan dengan penundukan. Kita berada di 
hadapan matahari dan bulan yang berhadapan 
dengan bintang-gemintang, dan keduanya saling 
berhadapan dalam waktu, malam dan siang.... 

Kemudian kita lanjutkan perjalanan mengikuti 
susunan kalimat dan pembicaraannya.... Maka, di 
balik ketinggian dan ketundukan itu terdapat hik- 
mah dan pengaturan, 


” Masing-masing beredar hingga waktu yang ditentu- 
kan...” 


Beredar hingga batas-batas yang digambarkan, 
sesuai dengan aturan yang ditetapkan, baik dalam 
peredaran pada garis edarnya dalam putaran tahun- 
annya (revolusi) atau perputaran hariannya (rotasi). 
Atau, perjalanannya pada porosnya yang tak akan 
melampaui batas dan tak akan menyimpang. Atau, 
perjalanannya hingga waktu tertentu yang telah 
ditetapkan sebelum alam yang dapat dipandang ini 
mengalami perubahan wujudnya. 


? Allah mengatur urusan (makhluk-Nya)....” (ax- 
Ra'd: 2) 

Semuaurusan diatur dengan pengaturan seperti 
pengaturan dalam menundukkan matahari dan 
bulan yang masing-masing beredar hingga waktu 
yang ditentukan. Allah yang memegang planet- 
planet besar dan benda-benda angkasa yang ber- 
edar di ruang angkasa, yang diedarkan-Nya hingga 
suatu waktu yang tak boleh dilampaui. Tak diragu- 
kan lagi, betapa agungnya pengaturan itu, betapa 
luhurnya penetapan itu. 

Dan, di antara pengaturan-Nya terhadap urusan 
itu ialah Dia "menjelaskan ayat-ayat-Nya (tanda- 
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tanda kebesaran-Nya)”, mengaturnya dan menyu- 
sunnya, dan menampilkannya pada waktunya, 
dengan alasannya, sesuai tujuannya "supaya kamu 
meyakini pertemuan(mu) dengan Tuhanmu”. Hal itu 
setelah kamu melihat ayat-ayat atau tanda-tanda 
kebesaran-Nya dijelaskan dan disusun sedemikian 
rupa, yang di baliknya ada ayat-ayat kauniah (ke- 
alaman), yang dibuat tanpa contoh oleh tangan 
Sang Penicipta untuk pertama kalinya. Kemudian 
ayat-ayat Al-Gur'an melukiskan untukmu apa yang 
adadi balik penciptaan itu yang berupa pengaturan, 
penetapan, dan penataan-Nya. Semua itu memberi- 
kan pengertian bahwa sesudah kehidupan dunia ini 
pasti manusia akan kembali kepada Yang Maha 
Pencipta, untuk ditentukan perhitungan amalnya 
dan diberinya balasan. 

Itulah di antara kesempurnaan ketentuan yang 
dikandung oleh hikmah penciptaan pertama yang 
penuh dengan kebijaksanaan dan keteraturan. 

Setelah itu turunlah garis pelukisan yang besar 
ibu dari langit ke bumi, lantas dilukisi-Nya papannya 
yang lebar dengan lukisan-lukisan, 

"Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan 
menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai pada- 
nya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan 
berpasang-pasangan. Allah menutupkan malam ke- 
pada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang memikirkan” (ar-Ra'd: 3) 

Garis-garis yang melintang di papan bumi ini 
merupakan pembentangan dan penghamparan bumi 
di hadapan mata yang luas membentang, dengan 
tidak begitu mementingkan pelukisan bentuknya 
yang sebenarnya secara keseluruhan. Yang ditam- 
pilkan hanya bentangan dan hamparannya yang 
Juas ini saja, dan ini merupakan sentuhan pertama 
di papan ini. Kemudian diJukiskan-Nya gunung- 
gunung yang terpancang kokoh dan sungai-sungai 
yang mengalir di bumi. Maka, lengkaplah sudah 
hamparan lukisan yang pertama dalam peman- 
dangan bumi, yang tersusun indah berhadap- 
hadapan penuh keserasian. 

Terdapat relevansi antara apa yang dikandung 
oleh bumi dengan segala seluk-beluknya dengan 
seluk-beluk kehidupan ini. Yang pertama ter- 
gambar pada apa yang ditumbukan oleh bumi, 
"Allah menjadikan padanya semua buah-buahan 
(bepohonan) berpasang-pasangan.” Dan yang kedua 
pada fenomena siang dan malam, "Allah menutup- 


kan malam pada siang.” 
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Pemandangan pertama mengandung hakikat 
yang tidak dikenal manusia melalui ilmu dan pe- 
nelitiannya melainkan baru saja terjadi. Yaitu, 
bahwa semua makhluk hidup yang yang mula-mula 
adalah tumbuh-tumbuhan, terdiri dari jenis jantan 
dan betina (laki-laki dan wanita), hingga tetum- 
buhan yang tidak dikira bahwa ia berjenis jantan 
dan betina (ada putik dan kepala putik, serbuk sari 
dan benang sari - Penj.), ternyata mempunyai 
pasangan jenis, dan organ kejantanan dan kebetina- 
an itu terkumpul pada bunga, atau menyebar pada 
ranting. Ini merupakan hakikat yang terkandung 
dalam pemandangan pertama yang dapat di- 
mengerti oleh orang yang mau memikirkan dan 
merenungkan rahasia ciptaan Allah sesudah mem- 
perhatikan fenomena lahiriahnya. 

Pemandangan kedua adalah adanya malam dan 
siang yang silih berganti, yang bergantian saling 
menutupi dalam keteraturan yang sangat menak- 
jubkan. Semua itu tampak dalam gejala alamiah ini. 
Maka, datangnya malam dan perginya siang, atau 
menyingsingnya fajar dan sirnanya malam, meru- 
pakan peristiwa yang dianggap enteng indra (yakni 
dianggap biasa-biasa saja). Tetapi, sebenarnya ja 
merupakan suatu peristiwa yang menakjubkan bagi 
orang yang pikirannya tidak mati dan tidak beku, 
dan menerimanya dengan perasaannya yang sen- 
sitif dan selalu berkembang, yang tidak beku oleh 
peristiwa yang terjadi berulang-ulang. Aturan yang 
cermat pada peredaran planet yang konstan itu 
sendiri dapat menimbulkan perenungan terhadap 
tatanan alam semesta ini, dan menjadikan yang 
bersangkutan senantiasa memikirkan kekuasaan 
Pencipta yang mengatur dan memeliharanya, 
"Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” 

Kita berhenti sebentar memperhatikan hal-hal 
yang berhadapan (berlawanan) dalam pemandang- 
an ini sebelum kita melaluinya. Hal-hal yang ber- 
lawanan antara gunung-gunung yang lerpancang 
dengan sungai-sungai yang mengalir, antarpasangan 
pada tumbuh-tumbuhan (bunga jantan dan bunga 
betina), antara malam dan siang Kemudian antara 
pemandangan bumi secara keseluruhan dan pe- 
mandangan langit seperti di muka, yang saling 
melengkapi bagi pemandangan alam yang besar ini. 

Kemudian goresan keindahan ciptaan terus ber- 
jalan di bumi dengan garis-garis parsial yang lebih 
halus dan lebih kecil daripada lukisan makro di atas, 
"Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdam- 
pingan dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman 
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dan pohon kurma yang bercabang dan yang tidak ber- 
cabang, disirami dengan air yang sama. kami melebih- 
kan sebagian tanaman itu atas sebagian yang lain 
tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang berpikir.” (ax-Ra'd: 4) 


Pemandangan-pemandangan bumi ini dilalui 
banyak orang. Maka, tidaklah seseorang memper- 
hatikan dan merenungkannya kecuali jiwanya akan 
kembali kepada fitrahnya yang hidup dan ber- 
hubungan dengan alam yang benda-benda itu me- 
rupakan bagian darinya, yang terpisah darinya 
untuk direnungkan dan dipikirkan tersendyi.... 
"Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang ber- 
dampingan...” 


Benda-benda yang bermacam-macam. Sebab, 
kalau tidak begitu, niscaya tidak akan jelas bahwa 
semua itu merupakan bagian-bagian yang karena 
ada kesamaan maka dia merupakan bagian. Di 
antaranya ada yang subur dan ada yang gersang, 
ada yang gembur dan ada yang tandus, dan masing- 
masing mempunyai tingkatan sendiri-sendiri. Dan 
di antara ada yang produktif dan ada yang tidak 
produktif, ada yang dapat ditanami dan ada yang 
mati, ada yang lembab dan ada yang kering, ada 
yang begini dan ada yang begitu... yang semuanya 
berdampingan di bumi. 

Itulah sentuhan makro yang pertama dalam 
lukisan yang terperinci, kemudian diikuti dengan 
perincian-perincian kecil, "Kebun-kebun anggur, 
tanam-tanaman, dan pohon kurma”, yang menggam- 
barkan tiga macam tumbuhan, anggur yang me- 
rambat, kurma yang tinggi menjulang, dan tanam- 
tanaman lain seperti sayur-mayur, bunga-bungaan, 
dan sebagainya. Semuanya menampilkan peman- 
dangan yang bervariasi, yang mengisi hamparan 
alam, dan menggambarkan bentuk-bentuk tetum- 
buhan yang berbeda-beda. 

Itu pohon kurma, ada yang bercabang dan tidak 
bercabang. Ada yang bercabang satu, ada yang 
bercabang dua, dan ada yang cabangnya lebih 
banyak lagi pada satu batangnya. Dan, semuanya 
disirami dengan air yang sama dan di tanah yang 
sama, tetapi buahnya berbeda-beda rasanya, 

» Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas 
sebagian yang lain tentang rasanya...” 


Maka, siapakah gerangan yang dapat melakukan 
semua ini selain Yang Maha Pencipta dan Maha 
Pengatur? 
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Siapakah gerangan di antara kita yang tidak 
merasakan buah-buahan yang berbeda-beda rasa- 
nya dari sebuah area? Berapa orangkah di antara 
kita yang menaruh perhatian terhadap arahan Al- 
@ur'an ini? Dengan keadaannya yang demikian ini, 
maka Al-Gur'an itu senantiasa terasa baru, up to 
date. Karena, ia senantiasa membarukan perasaan 
manusia dengan pemandangan-pemandangannya 
di dalam semesta dan dalam diri manusia, yang 
tidak pernah habis dan tak pernah berkurang 
sementara usia manusia yang terbatas itu terus 
berkurang, dan manusia pun tidak pernah terjauh 
dari apa yang dijanjikannya, ”..Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

Dan, pada kali yang ketiga kita berhenti di hadap- 
an keindahan pemandangan yang kontras, ber- 
lawanan. Tetapi, justru menunjukkan keindahannya 
dalam suatu hamparan antara petak-petak dan 
bagian-bagian tanah yang berdampingan tetapi ber- 
beda-beda, pohon-pohon kurma yang bercabang 
dan tidak bercabang, aneka rasa buah yang ber- 
macam-macam, pohon-pohonan, kurma, anggur, 
dan sebagainya.... 

Itulah lingkaran besar di ufuk alam yang luas 
membentang, yang terus menimbulkan kekagum- 
an bagi kaum yang mau menilikkan pandangan. 
Tanda-tanda kebesaran Allah ini semuanya ter- 
belenggu dalam pikiran mereka, seolah-olah hati 
mereka terikat dan tak dapat lepas untuk memikir- 
kan dan merenungkannya, 


"Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka 

yang patut mengherankan adalah ucapan mereka, 'Apa- 
bila kami telah menjadi tanah, apakah kami sesung- 
guhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang 
baru?” Orang-orang itulah yang kafir kepada Tuhan- 
nya, dan orang-orang itulah (yang dilekatkan) belenggu 
di lehernya, mereka itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya.” (ar-Ra'd : 5) 


Sungguh ini merupakan suatu hal yang benar- 
benar mengherankan, di mana sesudah dihampar- 
kannya pemandangan yang demikian besar dan 
terang, masih ada kaum yang bertanya-tanya, 
? Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami 
sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk 
yang baru...?” : 

Tuhan yang telah menciptakan alam yang besar 
ini dan mengaturnya dengan tatanan yang demi- 
kian rapi, sudah tentu berkuasa mengembalikan 
manusia menjadi makhluk yang baru. Ucapan 
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mereka ini timbul karena kekafiran mereka ter- 
hadap Tuhan yang telah menciptakan mereka dan 
mengatur segala urusan mereka. Dan, sikap ini 
muncul karena hati dan pikiran mereka ter- 
belenggu. Karena hati dan pikirannya terbelenggu, 
maka sebagai balasannya leher mereka kelak akan 
dibelenggu. Jadi, ada kesesuaian antara belenggu 
hati dengan belenggu leher. 

Kalau sudah begitu, maka balasannya adalah 
neraka yang mereka akan kekal di dalamnya. Karena 
mereka telah mengabaikan semua perangkat dan 
standar manusia normal yang dengan itu Allah 
memuliakan mereka. Tetapi, mereka menggunakan 
pandangan hidup yang terbalik dalam kehidupan 
dunia ini yang akibatnya di akhirat nanti mereka 
akan terjerumus ke dalam kehidupan yang lebih 
rendah dan lebih hina daripada kehidupan dunia 
yang telah mereka tempuh dengan menyia-nyiakan 
dan mengabaikan pikiran, hati, dan perasaan mereka. 

Mereka merasa heran kalau Allah akan mem- 
bangkitkan mereka menjadi makhluk yang baru. 
Padahal, keheranan mereka inilah sebenarnya 
yang mengherankan. Mereka meminta kepadamu 
agar disegerakan datangnya azab Allah kepada 
mereka, bukannya meminta petunjuk dan meng- 
harapkan rahmat-Nya, 

?Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan (da- 
tangnya) siksa sebelum (mereka meminta) kebaikan...” 


Sebagaimana mereka tidak mau memperhatikan 
cakrawala alam semesta dan tanda-tanda kebesaran 
Allah yang bertebaran di langit dan di bumi, maka 
mereka juga tidak mau memperhatikan puing- 
puing kehancuran bangsa-bangsa yang telah lalu. 
Yakni, bangsa yang meminta disegerakan datang- 
nya azab Allah lantas Allah mendatangkan azab 
kepada mereka dan membiarkan mereka menjadi 
pelajaran bagi umat dan bangsa-bangsa sesudahnya, 
"Padahal, telah terjadi bermacam-macam contoh 
siksa sebelum mereka...” 

Mereka lalai terhadap puing-puing kehancuran 
anak-anak manusia sebelum mereka. Padahal, pada 
yang demikian itu terdapat pelajaran berharga bagi 
orang yang mau mengambil pelajaran. 

” Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai am- 
punan (yang luas) bagi manusia sekalipun mereka zalim...” 

Allah Maha Penyayang kepada hamba-hamba- 
Nya. Sehingga, seandainya mereka melakukan 
kezaliman pada suatu waktu, Dia tetap membuka 
pintu pengampunan bagi mereka supaya mereka 
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memasukinya lewat pintu tobat. Sebaliknya, Dia 
akan memberikan hukuman yang pedih kepada 
orang-orang yang bandel dan terus-menerus ber- 
buat zalim, serta tidak mau memasuki pintu peng- 
ampunan yang senantiasa terbuka itu, 


” Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar sangat keras 
siksa-Nya.” (ar-Ra'd: 6) 


Susunan redaksi ayat ini mendahulukan peng- 
ampunan Allah daripada siksaan-Nya. Hak ini se- 
bagai kebalikan dari sikap mereka yang lalai yang 
meminta segera didatangkannya azab sebelum 
mereka meminta petunjuk. Tujuannya agar tampak 
perbedaan yang amat besar antara kebaikan yang 
dikehendaki oleh Allah dan kejelekan yang mereka 
kehendaki buat diri mereka. Dan, di balik itu tarm- 
paklah fenomena telah redupnya mata batin mereka 
dan telah butanya hati mereka. Juga tampak 
keterbalikan pandangan hidup yang menjadikan 
mereka layak menempati dasar api neraka. 

Kemudian susunan redaksi ayat itu masih ber- 
jalan menelusuri keheranan kaum tersebut yang 
tidak mau mengerti dan memahami tanda-tanda 
kebesaran Allah di alam semesta ini. Lalu, mereka 
meminta sebuah tanda agar diturunkan Allah ke- 
pada Rasul-Nya. Ya, sebuah tanda, padahal alam 
semesta secara keseluruhan adalah tanda-tanda 
kebesaran Allah, 

"Orang-orang yang kafir berkata, Mengapa tidak di- 
turunkan kepadanya (Muhammad) suatu tanda (ke- 
besaran) dari Tuhannya? Sesungguhnya engkau hanya- 
lah seorang pemberi peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum 
ada orang yang memberi petunjuk.” (ar-Ra'd: 7) 


Mereka meminta sesuatu yang luar biasa, pada- 
hal sesuatu yang luar biasa itu bukan perbuatan 
Rasulullah dan bukan sebagai tanda keistimewaan- 
nya. Semua itu diberikan Allah untuk menyertai- 
nya, manakala kebijaksanaan-Nya melihat bahwa 
yang demikian itu diperlukan. 

"Sesungguhnya engkau hanyalah seorang pemberi 
peringatan” seorang pemberi penerangan. Keadaan- 
mu seperti keadaan rasul-rasul sebelummu, karena 
sesungguhnya Allah telah mengutus para rasul 
kepada kaum-kaum itu untuk memberi mereka 
petunjuk, "Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang 
memberi petunjuk.”Sedangkan, ayat-ayat atau tanda- 
tanda kebesaran Allah yang luar biasa, maka 
urusannya kembali kepada Tuhan yang mengatur 
alam semesta dan manusia ini. 


tur 
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Manusia dan Tanggung Jawabnya 
Dengan demikian, selesai pengembaraan per- 


tama di cakrawala semesta dengan segala konse- 
kuensinya, untuk memulai pengembaraan baru di 
lembah lain, yaitu tentang "diri manusia, perasaan, 
dan kehidupan”, 
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"Allah mengetahui apa yang dikandung setiap wanita, 
dan kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang 
bertambah. Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukur- 
annya. Yang mengetahui segala yang gaib dan yang 
tampak, Yang Mahabesar lagi Mahatinggi. Sama saja 
(bagi Tuhan), siapa di antaramu yang merahasiakan 
ucapannya dan siapa yang berterus-terang dengan ucap- 
an itu, dan siapa yang bersembunyi di malam hari dan 
yang berjalan (menampakkan diri) di siang hari. Bagi 
manusia ada malaikat-malaikat yang mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka men- 
jaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka meng- 
ubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan 
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan se- 
kali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 
(ar-Ra'd: 8-11) 


Hati terasa gemetar merasakan sentuhan yang 
mendalam terhadap lukisan ini, di bawah irama 
ungkapannya yang mengagumkan dan mengesan- 
kan. Hati termenung memikirkan fenomena ilmu 
Allah terhadap segala peristiwa yang terjadi. Dia 
mengetahui kandungan yang tersembunyi dalam 
rahim, rahasia yang tersimpan dalam dada, gerakan 
yang tersembunyi di malam kelam, semua yang 
tersembunyi dan semua yang tampak, semua 
bisikan dan semua yang terucapkan. Semuanya 
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terungkap di bawah alat penerang yang andal, yang 
diikuti sinar dari iimu Allah, dan diikuti oleh ma- 
laikat-malaikat penjaga yang senantiasa meng- 
hitung getaran dan detik-detik dalam hatinya... 

Rasa takut dan ketundukan membawa hati untuk 
kembali kepada Allah, merasa tenang di bawah 
lindungan-Nya. Dan, orang yang beriman kepada 
Allah pasti mengerti bahwa ilmu Allah meliputi 
segala sesuatu. Akan tetapi, semua perasaan ini 
tidak dapat diungkapkan dengan kosa kata sebagai- 
mana disusunnya kalimat ini dengan deskripsi yang 
indah dan mengagumkan. 

Manakah tanda-tanda persoalan yang murni, dan 

tanda-tanda hakikat global dalam lapangan ini 
dalam firman-Nya, 
"Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap 
perempuan, dan kandungan rahim yang kurang sem- 
purna dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada 
sisi-Nya ada ukurannya.” (ar-Ra'd: 8) 


Ketika ilustrasi mengikuti semua wanita dalam 
alam ini (di kota dan di desa, di dusun dan di kam- 
pung, di rumah dan di gua, dan lorong-lorong dan 
di hutan), maka pengetahuan Allah meliputi semua 
yang dikandung oleh rahim para wanita itu. Juga 
meliputi setiap tetesan darah yang kurang sem- 
purna atau yang bertambah dalam rahim-rahim 
tersebut. 

Manakah tanda-tanda persoalan yang murni dan 
tanda-tanda hakikat global di lapangan ini dalam 
firman-Nya, 


"Sama saja (bagi Allah), siapa di antaramu yang me- 
rahasiakan ucapannya dan siapa yang berterus terang 
dengan ucapannya itu, dan siapa yang bersembunyi di 
malam hari dan yang berjalan (menampakkan diri) di 
siang hari. Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 
selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakang- 
nya, mereka menjaganya atas perintah Allah.” lax- 
Ra'd: 10-11) 

Ketika khayalan ini berjalan mengikuti setiap 
ucapan yang rahasia dan yang terang-terangan, 
yang bersembunyi dan yang menampakkan diri di 
alam makro ini, maka pengetahuan Allah terus 
mengikuti setiap orang dari depan dan dari bela- 
kang. Juga mengikat semua yang pergi dan yang 
datang di tengah malam dan di ujung siang. 

Sentuhan-sentuhan pertama di cakrawala semesta 
yang besar ini tidak lebih besar dan tidak lebih 
dalam daripada sentuhan-sentuhan terakhir ini di 
dalam lubuk hati, kegaiban, dan rahasia-rahasia 
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yang tak dikenal. Semua ini sudah cukup memadai 
bagi yang itu dalam lapangan keberlawanan dan 
kesebandingan. 

Baiklah, kita gali sedikit keindahan ungkapan 
dan lukisan dalam ayat-ayat itu, 
"Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap 
perempuan, dan kandungan rahim yang kurang sem- 
purna dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada 
sisi-Nya ada ukurannya.” (ar-Ra'd: 8) 


Setelah menggambarkan ilmu atau pengeta- 
huan-Nya terhadap segala seluk-beluk rahasia kan- 
dungan beserta perkembangannya, maka diakhiri 
lah ayat itu dengan mengatakan bahwa segala se- 
suatu pada sisi-Nya ada ukurannya. Keteraturan 
susunannya begitu jelas, antara kata ukuran dengan 
kata berkurangan dan bertambah. Masing-masing 
persoalan mempunyai hubungan yang berkaitan 
dengan pengulangan ciptaan sebagaimana yang 
menjadi tema pembicaraan di muka. Hal ini sebagai- 
mana adanya korelasi dari segi bentuk dan gambar- 
an itu dengan apa yang disebutkan sesudahnya 
seperti air yang mengalir ke lembah-lembah dengan 
ukuran tertentu .... Demikian pula tentang berkurang 
dan bertambah sesuatu yang ada dalam rahim, me- 
rupakan dua hal yang berlawanan yang digambar- 
kan secara mutlak dalam surah itu.... 

"Yang mengetahui semua yang gaib dan yang tampak, 
Yang Mahabesar lagi Mahatinggi.” (ar-Ra'd: 9) 

Lafal al-Kabiir "Yang Mahabesar' dan al-Muta'aal 
"Yang Mahatinggi', bayangannya menyentuh pe- 
rasaan. Akan tetapi, sulit menggambarkan bayang- 
bayang itu dengan kata-kata lain. Tidak ada sesuatu 
yang terjadi dari makhluk melainkan ada suatu ke- 
kurangan yang menjadikannya terkesan kecil. Tidak 
ada yang mengatakan bahwa makhluk Allah itu 
besar, tidak ada urusan yang besar, tidak ada per- 
buatan yang dikatakan besar. Hingga terasa kecil 
pula kalau hanya semata-mata menyebut Allah.... 
Demikian pula dengan al-Muta'aal "Yang Maha- 
tinggi”... Karena Yang Mahabesar hanyalah Dia, 
Yang Mahatinggi adalah Dia, yang sulit dibayang- 
kan kemahabesaran dan kemahatinggian-Nya. 

Apakah Anda melihat aku telah mengatakan 
sesuatu yang bukan-bukan? Tidak! Dan tidak ada 
seorang pun yang berbuat begitu ketika sedang 
berhenti di hadapan lafal al-Kabiirr al-Muta'aal. 

"Sama saja (bagi Allah), siapa di antaramu yang me- 
rahasiakan ucapannya dan siapa yang berterang- 
terangan dengan ucapannya itu, dan siapa yang ber- 
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sembunyi di malam hari dan siapa yang berjalan (me- 
nampakkan diri) di siang hari.” ang reg 10) 


Perlawanan kata dalam ungkapan ini sangat 
jelas. Yang membuat kita termenung ialah kata 
Saarih'yang berjalan'. Kata ini dengan bayangannya 
memberi kesan makna sebaliknya, maka bayangan- 
nya adalah kegelapan atau hampir gelap. As-Saarih 
adalah adz-Dzaahib'orang yang berjalan/pergi?, dan 
berjalan itu adalah bergerak (beraktivitas). Maka, 
'bergerak inilah yang dimaksudkan sebagai lawan 
dari bersembunyi. Kehalusan yang ada di balik lafal 
dan bayangannya inilah yang dimaksudkan di sini, 
agar nuansanya tidak tercabik-cabik. Yakni, nuansa 
ilmu yang tersembunyi dan halus yang berjalan di 
belakang kandungan yang tersembunyi dan rahasia 
yang samar dan bersembunyi di malam hari. 
Malaikat-malaikat yang mengikuti dan menjaganya 
secara bergiliran, yang tidak dapat dilihat oleh indra 
penglihatan manusia. Maka, dipilihlah lafal yang 
memberikan makna tagaabul "berlawanan dengan 
yang bersembunyi, tetapi dengan sangat halus dan 
lembut serta samar-samar. 


“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah.” 


Malaikat-malaikat penjaga yang bergiliran meng- 
ikuti setiap orang, dan menjaga setiap yang pergi 
dan yang datang, setiap yang bergetar dan setiap 
yang miasuk. Semua itu termasuk urusan Allah, 
hingga tidak ditampilkan dalam ayat ini dengan 
keterangan dan penjelasan yang lebih dari hanya 
dikatakan min amrillah 'dari urusan Allah/atas 
perintah Allah”. Sehingga, kita tidak mempertanya- 
kan bagaimanakah mereka itu? Bagaimana ciri- 
cirinya? Bagaimana cara mereka mengikuti secara 
bergiliran? Dan, di mana mereka berada? Kita tidak 
melewatkan nuansa ketersembunyian (kesamar- 
an), ketakutan, dan pergantian yang terdapat dalam 
susunan kalimat itu, karena memang itulah yang 
dimaksudkan di sini. 

Ungkapan itu disampaikan dengan ukurannya, 
dan ungkapan itu bukannya tanpa ditimbang. Setiap 
orang yang mempunyai perasaan terhadap nuansa 
pangungkapan ini tidak akan berani menjelekkan 
nuansa yang amat dalam di dalam mengungkapkan 
dan menjelaskan masalah ini. 

"Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu 
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri...” 
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Allah selalu mengikuti mereka dengan meme- 
rintahkan malaikat-malaikat penjaga untuk meng- 
awasi apa saja yang dilakukan manusia untuk meng- 
ubah diri dan keadaan mereka, yang nantinya Allah 
akan mengubah kondisi mereka itu. Sebab, Allah 
tidak akan mengubah nikmat atau bencana, kemu- 
liaan atau kerendahan, kedudukan, atau kehinaan... 
kecuali jika orang-orang itu mau mengubah perasa- 
an, perbuatan, dan kenyataan hidup mereka. Maka, 
Allah akan mengubah keadaan diri mereka sesuai 
dengan perubahan yang terjadi dalam diri dan per- 
buatan mereka sendiri. Meskipun Allah mengeta- 
hui apa yang bakal terjadi dari mereka sebelum hal 
itu terwujud, tetapi apa yang terjadi atas diri mereka 


itu adalah sebagai akibat dari apa yang timbul dari 


mereka. Jadi, akibat itu datangnya belakangan 
waktunya sejalan dengan perubahan yang terjadi 
pada diri-mereka. 

Ini merupakan hakikat yang mengandung kon- 
sekuensi berat yang dihadapi manusia. Maka, ber- 
lakulah kehendak dan sunnah Allah bahwa sunnah- 
Nya pada manusia itu berlaku sesuai dengan sikap 
dan perbuatan manusia itu sendiri, dan berlakunya 
sunnah-Nya pada mereka itu didasarkan pada bagai- 
mana perilaku mereka dalam menyikapi sunnah ini. 
Nash mengenai masalah ini sangat jelas dan tidak 
memerlukan takwil. Di samping konsekuensi ini, 
maka nash ini juga sebagai dalil yang menunjukkan 
betapa Allah telah menghormati makhluk yang 
berlaku padanya kehendak-Nya bahwa dia dengan 
amalannya itu sebagai sasaran pelaksanaan ke- 
hendak-Nya itu. 

Sesudah menetapkan prinsip ini, maka susunan 
redaksional ayat ini membicarakan bagaimana 
Allah mengubah keadaan kaum itu kepada yang 
buruk. Karena mereka (sesuai dengan mafhum 
ayat tersebut) mengubah keadaan diri mereka ke- 
pada yang lebih buruk, maka Allah pun meng- 
hendaki keburukan bagi mereka, 


»..Dan apabila Allah menghendaki keburukan ter- 
hadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolak- 
nya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia.” lar-Ra'd: 11) 


Redaksi ini hanya menonjolkan aspek ini saja, 
tanpa aspek lain. Karena, kalimat ini ditampilkan 
untuk menghadapi orang-orang yang meminta di- 
segerakannya kejelekan (azab) sebelum mereka 
meminta kebaikan, padahal Allah sudah menda- 
hulukan pengampunan buat mereka daripadaazab, 
untuk menguak kelalaian mereka. Maka, dalam 
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ayat ini Dia menonjolkan akibat yang buruk saja 
untuk menakutmakuti mereka. Karena, azab Allah 
itu tidak dapat ditolak (sedang mereka berhak 
mendapatkan azab itu karena sikap dan perbuatan 
mereka sendiri) dan tidak ada seorang pun yang 
dapat melindungi dan menolong mereka, 


Fr xx 


Kemudian redaksi ayat ini melanjutkan per- 
jalanan ke lembah lain yang berhubungan dengan 
lembah yang kita tempati ini. Yaitu, lembah yang di 
sana terkumpul pemandangan-pemandangan alam 
dengan perasaan manusia, yang saling memasuki 
dan saling mengisi dalam suatu Jukisan, bayangan, 
dan kenyataan. Kemudian diakhiri dengan rasa 
takut, merendahkan diri, kesungguhan, dan kasih 
sayang. Dalam hal ini, jiwa manusia berada dalam 
kondisi waspada dan hati-hati serta amat terkesan, 
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“Dialah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu 
untuk menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia 
mengadakan awan mendung. Dan guruh itu bertasbih 
dengan memuji Allah, (demikian pula) para malaikat 
karena takut kepada-Nya. Dan Allah melepaskan 
halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Dan mereka berbantah-bantahan 
Allah, dan Dialah Tuhan Yang Mahakeras siksa-Nya. 
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Hanya bagi Allahlah (hak mengabulkan) doa yang 
benar. Dan berhala-berhala yang mereka sembah selain 
Allah tidak dapat memperkenankan sesuatu pun bagi 
mereka, melainkan seperti orang yang membukakan 
kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai 
air ke mulutnya. Dan doa (ibadah) orang-orang kafir 
itu sia-sia belaka. Hanya kepada Allahlah sujud 
(batuh) segala yang di langit dan di bumi, baik dengan 
kemauan sendiri maupun terpaksa, dan (sujud pula) 
bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari. 
Katakanlah, Siapakah Tuhan langit dan bumi? 
Jawabnya, 'Allah.' Katakanlah, Maka, patutkah kamu 
mengambil pelindung-pelindungmu selain Allah, pada- 
hal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak 
(pula) kemudharatan bagi diri mereka sendiri?" Kata- 
kanlah, Adakah sama orang yang buta dan yang dapat 
melihat, atau samakah gelap gulita dan terang ben- 
derang? Apakah mereka mengadakan beberapa sekutu 
bagi Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya 
sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan 
mereka?” Katakanlah, Allah adalah Pencipta segala 
sesuatu dan Dialah Tuhan Yang Meha Esa lagi Maha- 
perkasa.” lar-Ra'd: 12-16) 


Kilat, halilintar, dan awan merupakan peman- 
dangan yang sudah dikenal. Demikian pula petir 
yang kadang-kadang menyertainya pada suatu 
ketika. Akan tetapi, semua itu merupakan peman- 
dangan yang mempunyai pengaruh tersendiri di 
dalam hati-baik terhadap mereka yang banyak 
mengenal tabiatnya maupun yang tidak mengerti 
sama sekali bahwa semua itu dari Allah. Di sinilah 
jalannya pembicaraan itu berkumpul. Disandarkan 
kepadanya malaikat, bayang-bayang, tasbih, sujud, 
takut, harapan, doa yang berhak dikabulkan, dan 
doa yang tidak dikabulkan. Dihimpunkan kepada- 
nya pula hal-hal lain seperti keadaan orang ke- 
hausan yang membutuhkan air, yang membuka 
kedua telapak tangannya untuk mengambil air dan 
memasukkannya ke dalam mulutnya, yang nota- 
bene hanya setets dua tetes saja yang sampai ke 
mulut... 

Semua ini tidak terkumpul dalam nash secara 
kebetulan dan tanpa pertimbangan. Semua ini ter- 
susun dalam sebuah redaksi untuk memantulkan 
bayangannya kepada pemandangan itu, dan me- 
lipatnya dalam nuansa ketakutan dan kehati-hatian 
-kekhawatiran dan harapan, merendahkan diri dan 
gemetar-dalam rangkaian gambaran kekuasaan 
Allah sendiri Yang Mahaperkasa dan Yang ber- 
kuasa untuk memberi manfaat dan mudharat, de- 
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ngan meniadakan segala sekutu yang didakwakan. 
Redaksi itu untuk menakut-nakuti orang tentang 
akibat mempersekutukan Allah dengan yang lain. 


"Dialah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu 
untuk menimbulkan ketakutan dan harapan...” 


Dialah Allah yang memperlihatkan fenomena- 
fenomena alam Seperti ini kepadamu. Fenomena 
yang lahir dari tabiat alam yang diciptakan-Nya 
dengan aturan yang khusus ini, dan menjadikan 
untuknya kekhususan-kekhususan dan gejala- 
gejalanya. Di antaranya ialah kilat yang diperlihat- 
kan kepadamu sesuai dengan aturannya, lantas 
kamu merasa takut karena yang demikian itu sen- 
diri sudah dapat mengguncang perasaan. Adakala- 
nya Dia memunculkan petir. Hal itu mengingatkan 
Anda akan banjir besar sebagaimana yang pernah 
Anda alami. Akan tetapi, di balik itu Anda juga 
mengharapkan kebaikan darinya, yang berupa 
hujan lebat yang dapat menghidupkan tanah yang 
mati dan mengalirkan sungai-sungai. 

” Dan Dia mengadakan awan mendung. ”(ar-Ra'd: 
12) 


Dia pulalah yang mengadakan awan mendung 
yang mengandung air. Maka, sesuai dengan per- 
aturan-Nya di dalam menciptakan alam dan menyu- 
sunnya ini, terjadilah awan mendung dan turunlah 
hujan. Andaikata Allah tidak menciptakan alam ini 
dengan aturan yang seperti ini, niscaya tidak akan 
ada mendung dan tidak akan ada turun hujan. 

Pengetahuan tentang bagaimana proses terjadi- 
nya mendung dan turunnya hujan sama sekali tidak 
menjadikan fenomena alam ini kehilangan nuansa 
ketakjuban dan petunjuknya. Maka, semua ini ter- 
jadi sesuai dengan susunan alam yang khusus yang 
tidak ada seorang pun yang membuatnya selain 
Allah. Juga sesuai dengan aturan tertentu yang 
mengatur susunan ini yang tidak ada seorang pun 
hamba Allah yang terlibat di dalamnya, sebagai- 
mana halnya alam ini tidak menciptakan dirinya 
sendiri dan tidak menyusun sendiri aturannya. 

Petir... salah satu dari tiga buah fenomena alam, 
yaitu hujan, kilat, dan petir. Suara yang gemerincing 
dan menggelegar ini adalah sbuah fenomena alam 
yang diciptakan oleh Allah-bagaimanapun tabiat 
dan sebab-sebabnya. Ia mengingatkan kembali pen- 
ciptaan Allah terhadap alam semesta ini. Ia adalah 
pujian dan tasbih terhadap kekuasaan yang mem- 
buat aturan ini, sebagaimana setiap ciptaan yang 
indah dan rapi bertasbih dan menyatakan pujiannya 
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kepada Sang Pencipta dan menyanjung-Nya dengan 
menampilkan bekas-bekas ciptaan-Nya yang indah 
dan rapi. Boleh jadi yang ditunjuki langsung oleh 
lafal itu ialah bertasbih dalam bentuk perbuatan, 
sedangkan petir itu sendiri bertasbih dalam bentuk 
perbuatan dengan mernuji Allah. Perkara gaib yang 
tidak diperlihatkan Allah kepada manusia ini harus- 
lah diterima dan dibenarkan oleh manusia, karena 
mereka sendiri tidak mengetahui urusan alam dan 
diri mereka ini kecuali hanya sedikit. 

Dipilihnya pengungkapan dengan bertasbihnya 
petir dengan memuji Allahkarena mengikuti metode 
deskripsi Al-ur'an dalam kalimat ini. Dan, dilepas- 
kannya tanda-tanda kehidupan dan gerakannya 
padapemandangan alam yang bisu, agar turut serta 
dalam pemandangan dengan suatu gerakan dari 
jenis gerakan pemandangan itu secara keseluruh- 
an-sebagaimana saya jelaskan dalam buku at- 
Tashwiirul Fanniy fil-Our'an. 

Pemandangan di sini adalah pemandangan 
makhluk hidup dalam nuansa kealaman. Di sana 
ada malaikat yang bertasbih karena takut kepada 
Allah, ada doa kepada Allah, dan ada doa kepada 
sekutu-sekutu selain Allah. Ada pula orang yang 
membentangkan kedua telapak tangannya ke air 
agar dapat menyampaikan air itu ke mulutnya yang 
sudah barang tentu tidak dapat menyampaikannya. 
Di tengah-tengah pemandangan orang yang ber- 
doa, beribadah, dan bergerak ini disertakan pulalah 
pembahasan tentang petir, seolah-olah dia itu 
makhluk hidup yang dengan suaranya itu dia 
bertasbih dan berdoa. 

Kemudian untuk melengkapi nuansa ketakutan, 
permohonan doa, kilat, petir, awan mendung yang 
berat..., maka disebutkanlah halilintar yang dilepas- 
kan-Nya, lantas ditimpakan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Halilintar adalah fenomena alam 
yang terjadi karena memang telah disusun dengan 
aturan seperti ini oleh Allah. Dan, Allah kadang- 
kadang menimpakannya kepada orang-orang yang 
telah mengubah keadaan dirinya. Kebijaksanaan- 
Nya menghendaki untuk tidak menangguhkan ke- 
matian orang itu, karena Dia tahu bahwa penang- 
guhan itu tidak membawa kebaikan baginya, malah 
justru akan membawanya kepada kebinasaan. 

Yang menakjubkan, di dalam membicarakan 
suasana takut terhadap kilat, petir, dan halilintar, 
dan dalam pembicaraan tentang ramainya tasbih 
petir dengan memuji Tuhannya, malaikat bertasbih 
karena takut kepada-Nya, dan raungan halilintar 
dengan kemarahanuya... tiba-tiba saja dimunculkan 
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suara manusia berbantah-bantahan tentang Ailah. 
yakni, Allah Yang menimbulkan semua suara ini 
(petir, halilintar, dl) yang mengungguli semua 
perbantahan dan semua kesia-siaan, 


"Dan mereka berbantah-bantahan tentang Allah, dan 
Dialah Tuhan Yang Mahakeras siksanya.” (ar-Ra'd: 
38 r 


Dengan demikian, lenyaplah suara mereka yang 
lemah ditelan fenomena besar yang berupa peng- 
abulan doa dan permohonan, petir yang meleng- 
king, dan halilintar yang menggelegar. Semuanya 
seakan berbicara menunjukkan adanya Allah (suatu 
persoalan yang sedang mereka perdebatkan) dan 
menunjukkan keesaan-Nya. Diarahkannya tasbih 
dan pujian hanya kepada-Nya saja dari alam yang 
lebih besar dari para malaikat yang selalu bertasbih 
karena takut kepada-Nya (dan rasa takut ini me- 
nunjukkan bahwa mereka termasuk makhluk- 
Nya). Maka, di manakah suara-suara lemah dari 
manusia yang berbantah-bantahan tentang Allah 
Yang Mahakeras siksa-Nya?! 

Mereka berbantah-bantahan tentang Allah dan 
menisbatkan sekutu-sekutu kepada-Nya. Mereka 
berdoa kepada berhala-berhala di samping kepada 
Allah. Berdoa kepada Allah itu sajalah yang benar, 
sedang doa yang ditujukan kepada selain-Nya 
adalah batil dan musnah. Pelaku penyekutuan Allah 
itu hanya mendapatkan kepayahan dan keletihan, 
"Hanya bagi Allahlah (hak mengabulkan) doa yang 
benar. Dan berhala-berhala yang mereka sembah selain 
Allah tidak dapat memperkenankan sesuatu pun bagi 
mereka, melainkan seperti orang yang membukakan 
kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai 
air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai 
ke mulutnya. Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu 
hanyalah sia-sia belaka.” (ax-Ra'd: 14) 


Pemandangan di sini adalah sesuatu yang ber- 
kata, bergerak, berjuang, dan bersedih hati. Maka, 
hanya satu doa saja yang benar, dan hanya doa 
(ibadah) ini saja yang diterima. Yaitu, berdoa ke- 
pada Allah, menghadap kepada-Nya, bergantung 
kepada-Nya, memohon pertolongan-Nya, rahmat- 
Nya, dan petunjuk-Nya. Yang selainnya adalah batil, 
sia-sia, seperti debu yang beterbangan. 

Tidakkah Anda lihat orang-orang yang berdoa . 
(menyeru) kepada sembahan-sembahan selain 
Allah? Lihatlah salah seorang dari mereka ini, yang 
mengadu meminta tolong, haus, dengan meng- 
ulurkan kedua lengannya dan membentangkan 


Tafsir Fi Zhitali-Gur "an VII 


kedua telapak tangannya, sedang mulutnya terbuka 
berkomat-kamit berdoa meminta air agar sampai ke 
mulutnya. Tetapi, air itu tak sampai juga ke mulut- 
nya, setelah dia berusaha bersusah payah. Demi- 
kian pulalah doa (ibadah) orang-orang yang kafir 
kepada Allah Yang Maha Esa, ketika mereka ber- 
doa kepada sembahan-sembahan yang mereka 
persekutukan dengan Allah, "Dan doa (ibadah) 
orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka.” 
Dalam kondisi yang bagaimanakah tetes-tetes air 
itu tidak sampai ke mulut orang yang meminta, 
yang merindukan, dan kehausan itu? Dalam suasana 
penuh kilat, petir, dan mendung, yang semuanya 
terjadi dengan perintah Allah Yang Maha Esa lagi 
Mahaperkasa. | 
Pada waktu orang-orang yang gagal itu meng- 
ambil tuhan-tuhan selain Allah dan menghadapkan 
diri kepada mereka dengan menadahkan harapan 
dan doa, ternyata semua orang yang ada di alam 
semesta tunduk kepada Allah. Semua diperlakukan 
menurut kehendak-Nya, tunduk kepada sunnah- 
Nya, dan berjalan sesuai dengan undang-undang- 
Nya. Orang yang beriman tunduk karena taat dan 
iman, sedang orang yang tidak beriman tunduk 
karena tertekan dan terpaksa. Maka, tidak ada 
seorang pun yang dapat melawan kehendak Allah 
dan tidak ada seorang pun yang dapat hidup di luar 
undang-undang-Nya yang telah ditetapkan-Nya 
bagi kehidupan ini, 
"Hanya kepada Allahlah sujud (patuh) segala apa yang 
ada di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri 
maupun terpaksa, dan (sujud pula) bayang-bayangnya 
pada waktu pagi dan petang hari.” lar-Ra'd: 15) 
Karena nuansanya nuansa ibadah dan doa, maka 
ungkapan yang digunakan mengenai ketundukan 
kepada kehendak Allah ini ialah dengan kata sujud, 
yang merupakan puncak lambang ubudiah. Kemu- 
dian dirangkaikan dengan orang-orang yang ada di 
langit dan di bumi, demikian pula bayang-bayang 
mereka. Bayang-bayang pada waktu pagi hari, dan 
bayang-bayang pada petang hari ketika cahaya 
sudah mulai redup dan bayang-bayang semakin 
panjang. Bayang-bayang ini dihubungkan dengan 
manusia dalam bersujud, tunduk, dan melaksana- 
kan perintah. Bayang-bayang ini sendiri merupakan 
sesuatu yang hakiki (sebenarnya) bahwa ia selalu 
mengikuti orangnya. Kemudian bayang-bayang 
yang hakiki ini bertemu dengan bayang-bayang 
dalam lukisan (yang digambarkan ayat itu), se- 
hingga menimbulkan kekaguman. 


(41) 
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Apabila sujud itu bercampur-baur (dilakukan 
oleh manusia dan bayang-bayang) dan apabila alam 
semesta dengan semua isinya tunduk berlutut de- 
ngan jalan iman atau tidak beriman..., maka semua 
itu adalah sama, semuanya sujud (patuh) kepada 
Allah. Dan, orang-orang yang merugi itu menyeru 
tuhan-tuhan selain Allah. 

Dalam suasana pemandangan yang menakjub- 
kan ini, diarahkanlah kepada mereka pertanyaan- 
pertanyaan yang mengejek. Memang tidak ada 
yang pantas bagi orang yang mempersekutukan 
Allah dalam suasananya seperti ini kecuali ejekan, 
penghinaan, dan tertawaan, 


"Katakanlah, Siapakah Tuhan langit dan bumi?” 
Jawabnya, Allah. Katakanlah, Maka, patutkah kamu 
mengambil pelindung-pelindungmu dari selain Allah, 
padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan 
(tidak pula) kemudharatan bagi diri mereka sendiri?” 
Katakanlah, Adakah sama orang yang buta dan yang 
dapat melihat, atau samakah gelap gulita dengan terang 
benderang? Apakah mereka menjadikan beberapa se- 
kutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti cipta- 
an-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut 
pandangan mereka? Katakanlah, Allah adalah Pen- 
cipta segala sesuatu dan Dialah Tuhan Yang Maha Esa 
lagi Mahaperkasa.” (ar-Ra'd: 16) 


Tanyakanlah kepada mereka dan semua orang 
yang ada di kolong langit dan bumi, "Siapakah 
Tuhan langit dan bumi?” Pertanyaan ini tidak di- 
maksudkan agar mereka memberikan jawaban, 
karena redaksi kalimat sebelumnya sudah men- 
jawabnya. Yang dikehendaki ialah agar mereka 
mendengar jawaban dengan kata-kata, setelah 
mereka melihat jawaban itu pada pemandangan 
yang terpampang, 

"Jawabnya, 'Allah.” Kemudian tanyakan pula 
kepada mereka, "Maka. patutkah kamu mengambil 
pelindung-pelindungmu dari selain Allah, padahal 
mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak (pula) 
kemudharatan bagi diri mereka sendiri?” 

Tanyakan kepada mereka untuk menunjukkan 
keingkaran kepada mereka, karena dalam praktik- 
nya mereka telah menjadikan tuhan-tuhan selain 
Allah. Tanyakan kepada mereka, meskipun per- 
soalannya sudah sangat jelas dan perbedaan antara 
yang hak dan yang batil itu pun sudah jelas-sejelas - 
perbedaan antara orang yang buta dengan orang 
yang dapat melihat, dan antara kegelapan dengan 
cahaya. 

Penyebutan kegelapan dan cahaya itu meng- 
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isyaratkan kepada mereka dan kepada orang-orang 
mukmin. Kebutaan itu sendiri telah menghalangi 
mereka untuk melihat kebenaran yang sangat jelas 
dan terang yang dapat dirasakan pengaruhnya oleh 
semua orang yang ada di langit dan di bumi. Kemu- 
dian, penyebutan kegelapan dan cahaya itu juga 
mengisyaratkan keadaan mereka dan keadaan 
orang-orang beriman. Kegelapan itulah yang meng- 
halangi pandangan sehingga mereka tidak dapat 
melihat kebenaran yang terang benderang. 

Adakah Anda melihat sekutu-sekutu selain Allah 
yang mereka ambil itu dapat menciptakan makhluk 
seperti yang diciptakan Allah? Yang serupa makh- 
luk-makhluk ciptaan Allah ini dengan ciptaan mereka, 
sehingga tidak diketahui lagi mana yang ciptaan 
Allah dan mana yang ciptaan sekutu-sekutu (ber- 
hala-berhala) itu? Kalau memang begitu keadaan- 
nya, maka ada alasan bagi mereka untuk meng- 
ambil sekutu-sekutu itu. Dan, sekutu-sekutu itu 
jika dapat menciptakan makhluk seperti ciptaan 
Allah) layak memiliki sifat berkuasa atas makhluk 
sebagaimana halnya Allah, yang dengan begitu 
mereka berhak diibadahi. Akan tetapi, jika berhala- 
berhala itu tidak berkuasa menciptakan makhluk 
yang sama dengan ciptaan Allah, maka sudah tidak 
ada kesamaran lagi bahwa mereka tidak berhak 
untuk diibadahi. 

Ini merupakan ejekan yang pahit terhadap kaum 
yang melihat segala sesuatu dari makhluk Allah, 
dan melihat sembahan-sembahan yang mereka 
dakwakan itu tidak dapat menciptakan sesuatu pun. 
Mereka tidak menciptakan sesuatu, bahkan mereka 
justru diciptakan. Akana tetapi, setelah itu mereka 
malah menyembah berhala-berhala itu dan tunduk 
kepadanya dengan tidak ada kesamaran lagi. Akal 
dan pikiran yang paling lemah sekalipun kiranya 
dapat memahami masalah ini.... 

Sebagai pamungkas bagi ejekan yang menyengat 
ini, yang tidak perlu dipertentangkan dan diper- 
debatkan sesudah diajukannya pertanyaan ini, 
ialah, "Katakanlah, 'Allah adalah Pencipta segala 
sesuatu, dan Dialah Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha- 
perkasa.” 

Itulah keesaan dalam penciptaan dan keesaan 
dalam keperkasaan, puncak tingkat kekuasaan. 
Demikianlah persoalan para sekutu ini sejak awal- 
nya diliputi dengan bersujudnya (tunduknya) semua 
makhluk yang ada di langit dan di bumi beserta 
bayang-bayang mereka kepada Allah, baik dengan 
suka rela maupun dengan terpaksa. Pada bagian 
akhirnya dikemukakan tentang keperkasaan yang 
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kepadanya tunduklah segala sesuatu yang ada di 
langit dan di bumi. Sebelumnya sudah didahului 
dengan pembicaraan tentang kilat, petir, halilintar, 
tasbih dan tahmid, dan tentang takut dan harapan. 

Hati yang mana lagikah yang masih bersikap 
keras terhadap persoalan yang amat besar dan me- 
nakutkan ini? Tak gda yang begitu lagi kecuali hati 
orang yang buta dan hilang penglihatannya, yang 
hidup dalam kegelapan sehingga hancur binasa. 

Sebelum meninggalkan lembah ini baiklah kami 
tunjukkan perlawanan yang terisyaratkan dalam 
metode penyampaiannya. Antara takut dan berharap, 
antara kilat yang menyambar dengan awan mendung 
yang berat (dan beratdi sini, sesudah mengisyaratkan 
kepada air, bersekutu dalam sifat berlawanan de- 
ngan kilat yang ringan dan cepat), dan antara tasbih- 
nya petir dengan memuji-Nya dan tasbihnya malaikat 
karena takut kepada-Nya. Yuga antara doa (ibadah) 
yang benar dan doa yang sia-sia, antara langit dan 
burni, sujudnya orang yang ada di dalamnya dengan 
suka rela dan terpaksa, antara manusia dan bayang- 
bayang, antara pagi dan petang hari, antara orang yang 
buta dan yang dapat melihat, antara kegelapan dan 
cahaya, dan antara Yang Maha Pencipta lagi Maha- 
perkasa dengan sekutu-sekutu yang tidak dapat men- 
ciptakan sesuatu pun, bahkan tidak berkuasa terhadap 
kemanfaatan dan kemudharatan bagi diri mereka 
sendiri. Demikianlah gaya bahasa ungkapan-ung- 
kapan ini yang lembut dan penuh isyarat, indah dan 
mengagumkan. 


1... 


Perumpamaan tentang Kebenaran 
dan Kebatilan : 
Kemudian kita lanjutkan perjalanan rangkaian 
kalimat ini, yang membuat suatu perumpamaan 
bagi kebenaran dan kebatilan, bagi dakwah yang 
abadi dan dakwah yang akan hilang lenyap bersama 
angin lalu. Perumpamaan bagi kebaikan yang tenang 
dan keburukan yang bergejolak. Dan, perum- 
pamaan yang dibuat di sini melambangkan kekuat- 
an Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa, dan 
melambangkan pengaturan Yang Maha Pencipta 
dan Maha Pengatur terhadap segala sesuatu. Ini 
termasuk pemandangan alam yang telah dibicara- 
kan oleh redaksi kalimat ini di muka. 
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"Allah telah menurunkan ar (hujan) dari langit, maka 
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, 
maka arus itu membawa buih yang mengembang. Dan 
dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 
membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya 
seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan (bagi) yang benar dan yang batil. Ada- 
pun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada 
harganya, adapun yang memberi manfaat kepada ma- 
nusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah mem- 
buat perumpamaan-perumpamaan.” (ar-Ra'd: 17) 

Masalah ditururkannya air hujan dari langit yang 
kemudian mengalir ke lembah-lembah sangat rele- 
van dengan nuansa kilat, petir, dan awan mendung 
dalam pemandangan terdahulu, sebagai susunan 
sebuah pemandangan alam secara umum yang men- 
jadi persoalan dan tema surah ini. Semua ini sekali- 
gus sebagai kesaksian terhadap kekuasaan Allah 
Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa. Dan, mengalir- 
nya air ke lembah-lembah dengan ukurannya, dan 
dengan kadar kemampuan (kapasitas) dan kebu- 
tuhannya, menjadi saksi bagi pengaturan Yang Maha 
Pencipta terhadap segala sesuatu. Ini juga salah satu 
persoalan yang dibahas oleh surah ini. Baik yang ini 
maupun yang itu tidak lain merupakan bingkai bagi 
perumpamaan yang hendak dibuat oleh Allah bagi 
manusia mengenai pemandangan kehidupan mereka 
yang mereka lalui dengan tidak mereka sadari, 

Air turun dari langit, lalu mengalir ke lembah- 
lembah. Dan, dalam perjalanannya itu timbullah 
buih yang mengapung ke permukaan yang kadang- 
kadang menutup sebagian air itu. Buih itu ber- 
hamburan, bertambah besar, dan menggelem- 
bung. Namun, sesudah itu tetaplah dia itu buih, se- 
dang air di bawahnya tetap mengalir dengan tenang, 
yaitu air yang membawa kebaikan dan kehidupan. 
Demikian pula yang terjadi pada barang-barang 
tambang yang dilebur untuk dibuat perhiasan se- 
perti emas dan perak, atau dibuat bejana atau per- 
kakas yang sangat berguna bagi kehidupan seperti 
besi dan timah. Maka, kotorannya mengapung ke 
permukaan dan kadang-kadang menutup tambang 
yang asli. Namun, sesudah itu ia tetaplah kotoran, 
dan yang tambang tetaplah tambang dalam ke- 
murniaannya. 
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Demikianlah perumpamaan kebenaran dan ke- 
batilan dalam kehidupan ini. Kebatilan itu meng- 
apung, menggelembung, dan mengembang lantas 
tampak sebagai benda yang rapuh dan terapung- 
apung. Namun, dia adalah buih atau kotoran, yang 
tak lama lagi hilang melayang tak ada hakikatnya 
dan tak dapat dipegangi. Sementara kebenaran 
tetap tenang dan mantap, yang kadang-kadang oleh 
sebagian orang disangka telah hilang, lenyap, atau 
mati. Akan tetapi, ia masih tetap ada di dalam bumi 
seperti air yang membawa kehidupan atau seperti 
tambang yang murni, yang senantiasa memberi 
kemanfaatan bagi manusia. 

"Demikianlah Allah membuat perumpamaan”, dan 
demikian pula Dia menetapkan persoalan dakwah, 
akidah, amalan, dan perkataan. Dia itu Maha Esa 
lagi Mahaperkasa, Yang Mengatur alam dan ke- 
hidupan, Yang Mengetahui yang tampak dan yang 
tersembunyi, yang hak dan yang batil, yang kekal 
dan yang sirna. 

Maka, barangsiapa yang patuh kepada Allah, 
niscaya ia akan mendapatkan pembalasan yang 
sebaik-baiknya. Orang-orang yang tidak memenuhi 
seruan-Nya kelak akan mendapatkan kesusahan 
besar yang seandainya seseorang dapat memiliki 
seluruh apa yang ada di bumi ditambah sebanyak 
itu lagi, niscaya akan dipergunakannya untuk me- 
nebus dirinya dari kesusahan yang menakutkan itu. 
Tetapi sayang, dia tidak akan dapat menebus diri- 
nya. Ketakutan dan kesusahan besar itu adalah 
hisab yang buruk, dan neraka Jahannam yang akan 
menjadi tempat tinggalnya. Wahai, alangkah buruk- 
nya jahanam itu sebagai tempat tinggal! 


Pa pan SI NG KAA Aa pe BA PEN) 
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Taiga LAN Kai yana Un bil si 
"Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya 
(disediakan) pembalasan yang baik. Dan orang-orang 
yang tidak memenuhi seruan Tuhan, sekiranya mereka 
memiliki semua (kekayaan) yang ada di bumi dan (di- 
tambah) sebanyak isi bumi :tu lagi besertanya, niscaya 
mereka akan menebus dirinya dengan kekayaan itu. 
Orang-orang itu disediakan baginya hisab yang buruk 
dan tempat kediaman mereka ialah Jahannam, dan 
itulah seburuk-buruk tempat tempat tinggal.” (ar- 
Ra'd: 18) 


Orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya 
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dikontraskan dengan orang-orang yang tidak me- 
menuhi seruan Tuhannya. Pembatasan yang baik 
dikontraskan dengan azab yang buruk, jahanam, 
dan tempat tinggal yang buruk. Demikianlah 
metode yang dipergunakan dalam surah ini untuk 
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lah orang-orang yang berakal saja yang dapat 
mengambil pelajaran. (19) (Yaitu) orang-orang 
yang memenuhi janji Allah dan tidak merusak 
perjanjian. (20) Dan orang-orang yang meng- 
hubungkan apa-apa yang diperintahkan Allah 
supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada 
Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk. 
(21) Dan orang-orang yang sabar karena men- 
cari keridhaan Tuhannya, mendirikan shalat, 
dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka, secara sembunyi atau 
terang-terangan, serta menolak kejahatan de- 
ngan kebaikan. Orang-orang itulah yang men- 
dapat tempat kesudahan (yang baik). (22) (Yaitu) 
surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya 
bersama dengan orang-orang yang saleh dari 
bapak-bapaknya, istri-istrinya, dan anak- 
cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke 
tempat-tempat mereka dari semua pintu, (23) 
(sambil mengucapkan), "Salamun 'alaikum 
birnaa shabartum (keselamatan atasmu berkat 
kesabaranmu).? Maka, alangkah baiknya tem- 
pat kesudahan itu. (24) Dan orang-orang yang 
merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan 
teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan, dan meng- 
adakan kerusakan di bumi. Orang-orang itulah 
yang memperoleh kutukan, dan bagi mereka 
tempat kediaman yang buruk (Jahannam). (25) 
Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya 
bagi siapa yang Dia kehendaki. Mereka ber- 
gembira dengan kehidupan di dunia, padahal 
kehidupan dunia itu (dibanding dengan) ke- 
hidupan akhirat hanyalah kesenangan (yang 
sedikit).(26) Orang-orang kafir berkata, 'Meng- 
apa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 
tanda (mukjizat) dari Tuhannya?” Katakanlah, 
"Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang 
Dia kehendaki dan menunjuki orang-orang 
yang bertobat kepada-Nya. (27) (Yaitu) orang- 
orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 
hanya dengan mengingat Allahlah hati men- 
jadi tenteram. (28) Orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh, bagi mereka keb: 

dan tempat kembali yang baik. (29) Demi- 
kianlah, Kami telah mengutus kamu kepada 
suatu umat yang sungguh telah berlalu bebe- 
rapa umat sebelumnya, supaya kamu mem- 
bacakan kepada mereka (Al-Our'an) yang Kami 
wahyukan kepadamu, padahal mereka kafir 
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kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Katakanlah, "Dialah Tuhanku, tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Dia. Hanya ke- 
pada-Nya aku bertawakal dan hanya kepada- 
Nya aku bertobat (30) Dan sekiranya ada suatu 
bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu 
gunung-gunung,dapat digoncangkan atau bumi 
jadi terbelah atau oleh karenanya orang-orang 
yang sudah mati dapat berbicara, (tentu Al- 
Our'an itulah dia). Sebenarnya segala urusan 
itu adalah kepunyaan Allah. Maka, tidakkah 
orang-orang yang beriman itu mengetahui 
bahwa seandainya Allah menghendaki (semua 
manusia beriman), tentu Allah memberi pe- 
tunjuk kepada manusia semuanya. Dan, orang- 
orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana 
disebabkan perbuatan mereka sendiri, atau 
bencana itu terjadi dekat tempat kediaman 
mereka, sehingga datanglah janji Allah. Se- 
sungguhnya Allah tidak menyalahi janji. (31) 
Dan sesungguhnya telah diperolok-olokkan 
beberapa orang rasul sebelum kamu, maka 
Aku beri tangguh kepada orang-orang kafir 
itu, kemudian Aku binasakan mereka. Alang- 
kah hebatnya siksaan-Ku itu! (32) Maka, apakah 
Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap apa 
yang diperbuatnya (sama dengan yang tidak 
demikian sifatnya)? Mereka menjadikan bebe- 
rapa sekutu bagi Allah. Katakanlah, 'Sebut- 
kanlah sifat-sifat mereka itu” Atau, apakah 
kamu hendak memberitakan kepada Allah apa 
yang tidak diketahui-Nya di bumi, atau kamu 
mengatakan (tentang hal itu) sekadar perkata- 
an pada lahirnya saja. Sesungguhnya orang- 
orang kafir itu dijadikan (oleh setan) meman- 
dang baik tipu daya mereka dan dihalanginya 
dari jalan (yang benar). Dan barangsiapa yang 
disesatkan Allah, maka baginya tak ada se- 
orang pun yang akan memberi petunjuk. (33) 
Bagi mereka azab dalam kehidupan dunia, dan 
sesungguhnya azab akhirat adalah lebih keras 
dan tak ada bagi mereka seorang pelindung 
pun dari (azab) Allah. (34) Perumpamaan surga 
yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
takwa ialah (seperti taman), mengalir sungai- 
sungai di dalamnya, buahnya tak henti-henti 
sedang naungannya (demikian pula). Itulah 
tempat kesudahan bagi orang-orang yang ber- 
takwa: sedang tempat kesudahan bagi orang- 
orang kafir ialah neraka.(35) Orang-orang yang 
telah Kami berikan kitab kepada mereka 
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bergembira dengan kitab yang diturunkan ke- 
padamu, dan di antara golongan-golongan 
(Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang 
mengingkari sebagiannya. Katakanlah, 'Se- 
sungguhnya aku hanya diperintah untuk me- 
nyembah Allah dan tidak mempersekutukan 
sesuatu pun dengan Dia. Hanya kepada-Nya 
aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya aku 
kembali.” (36) Dan demikianlah, Kami telah 
menurunkan Al-Our'an itu sebagai peraturan 
(yang benar) dalam bahasa Arab. Dan se- 
andainya kamu mengikuti hawa nafsu mereka 
sesudah datang pengetahuan kepadamu, maka 
sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara 
bagimu terhadap (siksa) Allah.(37) Dan sesung- 
guhnya Kami telah mengutus beberapa orang 
rasul sebelum kamu dan Kami memberikan 
kepada mereka istri-istri dan keturunan. Dan 
tidak hak bagi seorang rasul mendatangkan 
suatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin 
Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang ter- 
tentu). (38) Allah menghapuskan apa yang Dia 
kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia ke- 
hendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul- 
Kitab (Lauh Mahfuzh). (39) Dan jika Kami 
perlihatkan kepadamu sebagian (siksa) yang 
Kami ancamkan kepada mereka atau Kami 
wafatkan kamu, (hal itu tidak penting bagimu) 
karena sesungguhnya tugasmu hanya menyam- 
paikan saja, sedang Kamilah yang menghisab 
amalan mereka. (40) Dan apakah mereka tidak 
melihat bahwa sesungguhnya Kami men- 
datangi daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu 
Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi 
sedikit) dari tepi-tepinya? Dan Allah me- 
netapkan hukum (menurut kehendak-Nya), 
tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Nya, 
dan Dialah Yang Mahacepat hisab-Nya. (41) 
Sungguh orang-orang kafir yang sebelum 
mereka (kafir Mekah) telah mengadakan tipu 
daya, tetapi semua tipu daya itu adalah dalam 
kekuasaan Allah. Dia mengetahui apa yang 
diusahakan oleh setiap diri, dan orang-orang 
kafir akan mengetahui untuk siapa tempat ke- 
sudahan (yang baik) itu. (42) Berkatalah orang- 
orang kafir, "Kamu bukan seorang yang dijadi- 
kan Rasul, Katakanlah, "Cukuplah Allah men- 
jadi saksi antaraku dan kamu dan antara orang- 
orang yang mempunyai ilmu Al-Kitab.' (43) 
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Pengantar 

Setelah menampilkan pemandangan-pemandang- 
an yang sangat besar seputar cakrawala alam semesta 
dan kedalaman alam gaib serta apa yang ada dalam 
gua-gua jiwa manusia sebagaimana yang ditampil- 
kan bagian pertama surah ini, maka bagian kedua me- 
nampilkan sentuhgn-sentuhan perasaan dan pikir- 
an. Juga menampilkan lukisan yang halus dan lem- 
but seputar persoalan wahyu dan risalah, persoalan 
tauhid dan syirik, dan masalah tuntutan didatang- 
kannya ayat-ayat Allah dan permintaan disegerakan- 
nya realisasi ancaman. Ini merupakan perjalanan 
baru seputar persoalan-persoalan itu dalam surah ini. 

Perjalanan ini dimulai dengan sentuhan terhadap 
tabiat iman dan tabiat kekufuran. Yang pertama itu 
adalah ilmu (pengetahuan), sedang yang kedua 
adalah kebutaan. Juga sentuhan terhadap tabiat 
orang-orang mukmin dan tabiat orang-orang kafir, 
dan menampilkan sifat-sifat yang membedakan 
antara mereka. Kemudian diiringi dengan peman- 
dangan tentang hari kiamat beserta kenikmatan 
yang bakal diperoleh golongan yang pertama tadi 
dan azab yang akan diterima oleh golongan yang 
kedua. Lalu, diteruskan dengan pembicaraan ten- 
tang pelapangan dan penyempitan rezeki yang semua 
persoalannya kembali kepada Allah. Kemudian 
perjalanan dilanjutkan bersama hati yang beriman 
dan tenteram karena mengingat Allah. 

Selanjutnya dibicarakan sifat Al-@ur'an yang 
hampir-hampir gunung bergoncang karenanya, 
bumi terbelah, dan orang-orang mati dapat ber- 
bicara. Dilanjutkan dengan sentuhan tentang ben- 
cana-bencana yang senantiasa menimpa orang- 
orang kafir atau terjadi dekat tempat tinggal mereka. 
Setelah itu perjalanan dilanjutkan dengan memberi- 
kan bantahan yang mematikan seputar masalah 
tuhan-tuhan yang diada-adakan. Dilanjutkan lagi 
dengan membicarakan siksaan yang menimpa orang- 
orang terdahulu dan dikuranginya daerah-daerah 
mereka pada waktu-waktu tertentu. Akhirnya, di- 
tutuplah semua ini dengan menyampaikan ancam- 
an kepada orang-orang yang mendustakan risalah 
Rasulullah bahwa mereka kelak akan mendapatkan 
tempat kembali yang buruk sebagaimana yang 
sudah dimaklumi. 

Oleh karena itu, kita melihat bahwa irama dan 
nada bagian pertama surah ini menyiapkan perasa- 
an untuk menghadapi persoalan-persoalan dan 
masalah-masalah yang dikandung oleh bagian ke- 
dua, mempersiapkan dan membuka perasaan untuk 
menerimanya. Dan, antara kedua bagian surah ini 
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saling melengkapi. Masing-masing dengan irama 
dan arahannya menyentuh perasaan untuk sebuah 
sasaran dan sebuah persoalan. 


tax 


Ulul-Albab dan Kontra Ulul-Atbab 

Persoalan pertamaadalah kisah wahyu, dan hal ini 
sudah disinggung pada permulaan surah, dan di 
sini diangkat lagi dengan redaksi yang baru, 


SAN NA 9 
“ KE IN (331 


"Apakah orang yang mengetahui haha apa yang di- 
turunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar, sama 
dengan orang yang buta? Hanyalah orang-orang yang 
berakal saja yang dapat mengambil pelajaran.” (ar- 
Ra'd: 19) 

Lawan atau kebalikan dari orang yang mengeta- 
hui bahwa apa yang diturunkan dari Tuhanmu itu 
benar, bukanlah orang yang tidak mengetahui hal ini. 
Tetapi, lawan atau kebalikannya alah orang yang buta. 

Ini merupakan uslub yang mengagumkan di 
dalam menyentuh hati dan memperbesar perbeda- 
an, Tetapi, ini memang keadaan yang sebenarnya, 
tidak melebih-lebihkan, tidak menambah-nambah, 
dan tidak mengubah kenyataan. Karena kebutaan 
itu sendirilah yang menimbulkan kebodohan ter- 
hadap hakikat yang amat besar dan sangat jelas 
yang tidak ada yang kesamaran terhadapnya ke- 
cuali orang yang buta. Dan, manusia di dalam 
menyikapi hakikat yang besar ini terbagi menjadi 
dua golongan. Yaitu, orang-orang yang melek (me- 
lihat), maka mereka dapat mengetahuinya: dan 
orang-orang yang buta, maka mereka tidak dapat 
mengetahui. Kebutaannya ini adalah kebutaan rnata 
hati, tumpulnya penalaran, tertutupnya kalbu, redup- 
nya sinar makrifah di dalam ruh, dan terpisahnya 
dari sumber cahaya....., “Hanyalah Orang-orang yang 
berakal saja yang dapat mengambil pelajaran.” 


Mereka memiliki akal dan hati yang mengerti, h 


mengingat kebenaran lantas mengambil pelajaran, 
dan menyadari petunjuk-petunjuknya Jantas mere- 
nungkannya. 
Dan, berikut inilah sifat-sifat ulu-albab itu. 
ga Le 


Gea BAN laga baper 
“orng wan yang mambuhi janji Allah dan tidak 
merusak perjanjian.” (ar-Ra'd: 20) 


Lanjutan Juz XIli: Akhir Yusuf, ar-Ra'd, dan Ibrahim 


Janji Allah di sini mutiak, meliputi semua macam 
perjanjian, pakta Allah ini adalah mutlak, meliputi 
semua pakta. Janji terbesar yang menjadi pokok 
pangkal semua perjanjian ialah janji iman. Pakta 
terbesar yang menjadi tempat bertumpunya semua 
pakta (perjanjian) ialah perjanjian untuk setia me- 
nunaikan segala (konsekuensi iman ini. 

Perjanjian iman itu ada yang lama dan ada yang 
baru. Perjanjian yang lama adalah perjanjian ter- 
dahulu bersamaan dengan fitrah manusia yang ber- 
hubungan dengan undang-undang seluruh wujud. 
Fitrah yang mengerti secara langsung terhadap 
keesaan iradah yang menjadi sumber segala yang 
wujud, dan keesaan Yang Maha Pencipta yang me- 
miliki iradah tersebut, di mana Dia sendirilah yang 
berhak diibadahi. Perjanjian ini sudah ditetapkan 
pada jiwa anak cucu Adam sejak mereka masih di 
dalam sulbi, sebagaimana dikatakan dalam tafsir 
yang kami pilih. 

Kemudian, perjanjian itu ada yang baru bersama- 
an dengan para rasul yang diutus oleh Allah. Para rasul 
diutus bukan untuk mengadakan perjanjian iman 
melainkan untuk memperbaruinya, mengingatkan 
manusia kepadanya, merincinya, dan menjelaskan 
konsekuensinya-konsekuensinya seperti tunduk 
patuh kepada Allah Yang Maha Esa dan melepas- 
kan diri dari kebundukan dan kepatuhan (keberaga- 
maan) kepada selain-Nya. Juga disertai dengan 
melakukan amal saleh dan menempuh jalan hidup 
yang lurus, serta menghadapkan diri kepada Allah 
Yang Maha Esa Pemilik perjanjian terdahulu ini... 

Dari perjanjian ketuhanan ini dilanjutkanlah de- 
ngan perjanjian kepada sesama manusia, baik ter- 
hadap Rasul maupun terhadap orang lain, baik yang 
masih ada hubungan kekerabatan maupun tidak, 
perseorangan maupun kolektif, Maka, orang yang 
memelihara perjanjian yang pertama sudah tentu 
akan memelihara perjanjian-perjanjian lainnya, karena 
memeliharanya itu merupakan suatu kewajiban. 
Orang yang mau menunaikan konsekuensi-kon- 
sekuensi perjanjian yang pertama, niscaya dia juga 
akan menunaikan apa yang menjadi tuntutan per- 
janjian terhadap manusia, karena semua ini sudah 
menjadi konsekuensi perjanjian tersebut. 

Maka, inilah kaidah besar pertama yang menjadi 
fondasi seluruh bangunan kehidupan, yang ditetap- 
kan dalam beberapa kalimat. 


SEL MENATA 5 


Po set mistoi 


al cs be 1Gp f3) Laga, 


Lonjutan Juz XIII: Akhir Yusuf, ar-Ra'd, dan Ibrahim (48) 


"Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang 

Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka 
takut Tuhannya, dan takut kepada hisab yang 
buruk.” (ar-Ra'd: 21) 


Demikianlah sifat-sifat mereka secara garis 
besar. Apa saja yang diperintahkan Allah supaya 
disambung, mereka sambung, yakni ketaatan yang 
paripurna, istigamah yang berkesinambungan, dan 
berjalan di atas sunnah sesuai dengan aturan-Nya 
dengan tidak menyimpang dan tidak berpaling. 
Oleh karena itu, dibiarkanlah apa yang diperintahkan 
itu secara mujmal, dengan tidak diuraikan secara 
terperinci apa saja yang diperintahkan untuk di- 
sambung itu. Karena, perinciannya sudah tentu 
sangat panjang, padahal bukan uraian panjang ini 
yang menjadi tujuan. Yang dimaksudkan ialah sikap 
istigamah yang mutiak yang tidak berbelok-belok, 
ketaatan mutiak yang tidak berpaling, dan hubung- 
an mutlak yang tidak terputus-putus. 

Gaya bahasaayat ini menyinarkan ketaatan yang 
sempurna itu ke dalam perasaan dan hati yang ber- 
sangkutan sebagaimana dilukiskan, "Dan mereka 
takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang 
buruk.” Yaitu, takut kepada Allah dan takut kepada 
siksaan yang buruk dan menyedihkan pada hari 
pertemuan yang menakutkan. Mereka itulah ulul- 
albah yang senantiasa memikirkan hisab (per- 
hitungan) sebelum datangnya yaumul-hisab 'hari 
perhitungan'. 

en tI A ro aa 
”Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridha- 
an Tuhannya" 


Sabar itu bermacam-macam. Sabar memiliki 
konsekuensi-konsekuensi. Yaitu, sabar atas semua 
beban perjanjian-perjanjian di atas (seperti beramal, 
berjihad, berdakwah, berjjtihad, dan sebagainya), 
sabar dalam menghadapi kenikmatan dan kesusah- 
an serta kesulitan (karena sedikit sekali orang yang 
dapat bersabar di dalam menghadapi kenikmatan 
sehingga tidak sombong dan tidak kufur), dan 
sabar dalam menghadapi kebodohan dan kejahilan 
manusia yang sering menyesakkan hati. 

Sabar terhadap ini, sabar terhadap itu.... yang 
semuanya dilakukan untuk mencari keridhaan 
Tuhannya. Mereka tidak merasa tersakiti kalau 
orang-orang mengatakan, "Orang-orang itu am- 
buradul!” Mereka tidak berlagak memperbagus 
dirinya supaya orang-orang mengatakan, "Mereka 
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itu orang-orang yang sabar.” Mereka juga tidak 
menginginkan kemanfaatan (keuntungan) di balik 
kesabarannya, bukan pula untuk menolak kesulitan 
dan kesedihan yang menimpanya, dan bukan pula 
karena tujuan lain selain mencari keridhaan Allah. 
Mereka bersabar atas nikmat-nikmat-Nya dan 
cobaan-cobaan-Nya..., serta bersabar dengan me- 
nerima gadha' dan'gadar-Nya, menyerah kepada 
kehendak-Nya, ridha, dan menerima segalanya de- 
ngan senang hati (puas)... 


sat 
"Dan mendirikan shalat” 


Mendirikan shalat ini juga termasuk memenuhi 
perjanjian dengan Allah. Tetapi, ia ditonjolkan karena 
merupakan rukun pertama perjanjian ini, dan se- 
kaligus lambang penghadapan diri secara tulus dan 
sempurna kepada Allah. Juga merupakan peng- 
hubungan yang jelas antara hamba dengan Tuhan, 
yang tulus dan suci. Sehingga, tidak ada satu pun 
gerakan dan ucapan selain untuk Allah. 


“ 
En eni Pp apl TP hat P4 


Aan ama Ro Wayan, 


"Dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan.” 


Hal ini termasuk ke dalam sesuatu yang di- 
perintahkan Allah untuk disambung, juga termasuk 
dalam menunaikan beban perjanjian Akan tetapi, ia 
ditonjolkan karena ia merupakan bentuk hubungan 
antara hamba-hamba Allah, yang menghimpun 
mereka dalam agama Allah di dalam kerangka ke- 
hidupan ini. Infak (zakat) ini juga untuk membersih- 
kan jiwa si pezakat dari penyakit bakhil, dan mem- 
bersihkan hati si penerima dari penyakit hasad atau 
iri hati, Dan, infak ini juga menjadikan kehidupan 
masyarakat muslim sebagai masyarakat yang suka 
tolong-menolong dan memiliki kepedulian sosial 
yang mulia atas dasar mencari keridhaan Allah. 

Infak ini dilakukan secara sembunyi atau terang- 
terangan. Dilakukan secara sembunyi-sembunyi 
untuk menjaga kehormatan dan harga diri. Karena, 
kalau dilakukan secara terang-terangan, dapat me- 
nyinggung perasaan (si penerima). Akan tetapi, ada- 
kalanya perlu dilakukan secaraterang-terangan agar 
perbuatan itu dapat diteladani atau diikuti oleh yang 
lain, sebagai bukti pelaksanaan syariat, dan sebagai 
bukti kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. 
Masing-masing ada tempatnya dalam kehidupan. 
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AA, L Gas 
”Mereka menolak Bian donsaa kebaikan.” 

Maksudnya, mereka membalas kejahatan de- 
ngan kebaikan dalam pergaulan sehari-hari, bukan 
dalam urusan agama. Ungkapan ini melampaui muka- 
dimah (premis) dan langsung ke natijah'konklusi'. 
Karena membalas kejelekan dengan kebaikan itu 
akan melemahkan keburukan jiwa yang bersang- 
kutan, mengarahkannya kepada kebaikan, mema- 
damkan api permusuhan, dan dapat menolak gang- 
guan setan. Dengan demikian, pada akhirnya kejahat- 
an dan kejelekan itu akan tertolak. Oleh karena itu, 
diakhirinya nash ayat ini dengan ungkapan tersebut 
untuk mendorong umat ini agar membalas kejelek- 
an dengan kebaikan dan untuk mendapatkan hasil 
yang ditunggu-tunggu (yaitu kebaikan). 

Akan tetapi, di dalam ayat ini terdapat isyarat 
yang halus untuk membalas kejelekan dengan ke- 
baikan apabila tindakan ini memang dapat menolak 
kejahatan itu, bukan malah menjadikan yang ber- 
sangkutan semakin senang berbuat jahat. Apabila 
kejahatan dan kejelekan itu perlu diberantas dan 
dihilangkan (karena kalau dibalas dengan kebaikan 
justru akan semakin menambah keberaniannya 
berbuat jahat), maka tidak ada tempat untuk mem- 
balasnya dengan kebaikan, agar kejahatan dan ke- 
burukan tidak semakin merajalela dan semakin 
menjadi-jadi. 

Menolak kejahatan dengan kebaikan itu pada 
umumnya hanya dalam pergaulan pribadi antara 
dua orang yang setara. Adapun dalam urusan agama 
Allah, maka tidak ditolerir. Orang yang suka me- 
lakukan kejahatan tidak ada gunanya tindakan lain 
kecuali harus ditolak dengan keras dan tegas. 
Orang-orang yang berbuat kerusakan di muka 
bumi tidak ada gunanya tindakan lain kecuali harus 
dihukum dengan hukuman yang keras. Sedangkan, 
pengarahan-pengarahan Our'aniah dilakukan dengan 
mempertimbangkan situasi dan kondisi, dengan 
dimusyawarahkan oleh para ulutalbab, lantas 
diambil tindakan yang lebih baik dan lebih sa 


ena TI “ 


TAS 


“Orang-orang itulah Sad ibidapur tembad kesiidahis 
(pang baik). "ar Rara 22) 


ta bela tan aa ca rela It 
Aan Ld 1... » ” 2 - 
ru KE ARA Sa Sar LAH 
et lahh 


TAM SERA NAN N AS, 


Lanjutan Juz XItE: Akhir Yusuf, ar-Re'd, dan Ibrahim 


T SG Fa Ge an 
”(Yaitu) surga 'Adn yang mereka mg ke dalamnya 
bersama-sama orang-orang yang saleh dari bapak- 
bafrak mereka, istri-istri mereka, dan anak-cucu mereka, 
sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat 
mereka dari semua pintu (sambil mengucapkan), 
'Salaamun”alaikum bimaa shabartum (Keselamatan 
atasmu berkat kesabaranmu).' Maka, alangkah baiknya 
tempat kesudahan iu.” lar-Ra'd: 23-24) 


Mereka dengan kedudukannya yang tinggi itu 
mendapat tempat kesudahan yang baik, yaitu surga 
'Adn sebagai ternpat tinggal dan termpat menetap. 

Di dalam suga ini mereka bergembira-ria ber- 
sama orang-orang saleh dari bapak-bapak mereka, 
istriistri mereka, dan anak-cucu mereka, Mereka 
itu masuk ke dalam surga karena kesalehan-ke- 
salehan mereka sehingga mereka berhak terhadap- 
nya. Di samping masuk surga itu, mereka juga di- 
muliakan dengan bertemunya kembali dengan 
orang-orang yang mereka cintai. Hal ini merupakan 
kelezatan lain yang menambah kelezatan yang 
mereka rasakan di dalam surga. 

Di samping berkumpul dan bersatunya perasaan 
mereka dengan pertemuan bersama keluarga ini, 
malaikat pun turut serta menyambut dan memulia- 
kan mereka, dengan gerak-geriknya yang indah 
menyenangkan, 

"Malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka 
dari semua pintu.” (ar-Ra'd: 23) 

Redaksi kalimat itu membiarkan kita melihat 
pemandangan yang terjadi. Seakan-akan kita me- 
nyaksikannya dan mendengar para malaikat se- 
dang berkeliling-keliling mengucapkan, "Salamun 

alaikum bimaa shabartum fa ni'ma 'ughad-daar.” 

Keadaan mereka layaknya sebuah festival atau 
reuni di mana mereka saling bertemu, mengucap- 
kan salam, dan melakukan perbuatan-perbuatan 
yang menyenangkan dan menggembirakan serta 
penuh dengan penghormatan. 

Sedangkan, di pihak lain adalah orang-orang 
yang tidak memiliki akal pikiran yang sehat dan 
tidak mau mengingat Allah serta tidak memiliki 
mata hati untuk memandang. Maka, keadaan mereka 
bertentangan dengan ululalbab, 


Pa Moto sep EL She Gan 


i 3 BEA NEO yan 1, 
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pula, 


Lanjutan Juz Xiti: Akhir Yusuf, ar-Ra'd, dan Ibrahim (50) 


Dhan, 
"Orang-orang yang merusak janji Allah setelah di- 
ikrarkan dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang 
Allah perintahkan supaya dihubungkan dan mengada- 
kan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang mem- 
peroleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang 
buruk (Jahannam).” (ar-Ra'd: 25) 


Mereka merusak janji Allah atas fitrah dalam 
bentuk undang-undang yang azali (yaitu janji iman 
kepada Allah), dan sesudah itu merusak semua 
macam perjanjian. Apabila perjanjian pertama sudah 
dirusak, maka rusaklah semua perjanjian yang di- 
dasarkan atasnya. Orang yang tidak memelihara 
janjinya dengan Allah, maka tidak akan konsis ter- 
hadap perjanjian apa pun. Mereka memutuskan apa 
yang diperintahkan Allah supaya disambung secara 
umum dan mutlak. Mereka juga membuat kerusak- 
an di bumi, sebagai kebalikan dari mereka yang 
sabar, menegakkan shalat, menginfakkan hartanya 
secara sembunyi dan terang-terangan, dan menolak 
kejelekan dengan kebaikan. Maka, berbuat ke- 
rusakan di bumi adalah kebalikan dari semua ini, 
dan meninggaikan semua ini berarti melakukan 
kerusakan atau mendorong berbuat kerusakan. 

”Mereka”.. yang diusir dan dijauhkan dari rahmat 
Allah itu mendapatkan laknat Pengusiran ini me- 
rupakan kebalikan dari penghormatan. "Dan bagi 
mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam).” 
Dan, mengenai tempat kembali yang buruk ini 
tidak perlu diterangkan lagi, karena Anda sudah 
mengetahui kebalikannya. 

Merekaitu bergembira dengan kehidupan dunia 
yang cuma sementara, dan setelah itu mereka tidak 
akan merasakan kenikmatan akhirat yang abadi. 
Padahal, Allahiah yang menentukan rezeki itu, yang 
melapangkan atau menyempitkannya. Maka, semua 
urusan di dunia dan di akhirat sama-sama kembali 
kepada-Nya. Seandainya mereka mencari keba- 
hagiaan akhirat, maka Allah tidak melarang mereka 
mencari kesenangan di bumi (dunia), karena Dia- 
lah yang memberikan semua itu kepada mereka, 


“2 . ani rr Peran Laga 


Gabe AK SA AA 


& Sea 1 peta 
"Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi 
siapa yang Dia kehendaki. Mereka bergembira dengan 
kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunia itu 
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(dibandingkan dengan) kehidupan akhirat, hanyalah 
kesenangan (yang sedikit)” (ar-Ra'd: 26) 


135 


Sebab-Sebab Seseorang Mendapatkan 
Petunjuk atau Kesesatan Beserta Akibatnya 
Masing-Masing 

Sudah diisyaratkan di muka perbedaan besar 
antara orang yang mengetahui (bahwa apa yang 
diturunkan Allah kepada Rasul itu benar) dengan 
orang yang buta. Sekarang redaksi ayat ini men- 
ceritakan sedikit tentang orang-orang buta yang 
tidak dapat melihat ayat-ayat Allah di alam semesta, 
dan orang-orang yang tidak merasa cukup dengan 
Al-Gur'an ini sehingga masih meminta ayat (tanda 
kekuasaan Allah/mukjizat) yang lain. 

Redaksi ayat ini juga menceritakan sedikit ten- 
tang kelakukan mereka sebagaimana disebutkan 
dalam bagian pertama surah ini. Juga memberikan 
jawaban bahwa tugas Rasul itu hanya memberikan 
peringatan, sedang urusan ayat itu ada di sisi Allah. 
Sekarang redaksi ini menceritakan kembali ke- 
lakuan mereka itu serta memberikan jawaban de- 
ngan menjelaskan sebab-sebab seseorang men- 
dapatkan petunjuk dan sebab-sebab kesesatan. Di 
samping itu, juga dilukiskan hati yang tenteram 
karena mengingat Allah, yang tidak labil, dan tidak 
meminta hal-hal yang aneh-aneh untuk dijadikan 
alasan untuk beriman, setelah Al-9ur'an berada di 


ya. . 

Inilah A-Gur'an yang mempunyai pengaruh 
yang sangat dalam. Sehingga, karenanya hampir- 
hampir gunung bergoncang, bumi terbelah, dan 
orang-orang yang mati dapat berbicara karena di 
dalamnya terdapat kekuasaan dan kekuatan, moti- 
vator dan daya hidup. Disudahilah pembicaraan ten- 
tang orang-orang yang meminta datangnya ben- 
cana dan hal-hal yang tuar biasa dengan memberi- 
kan pengertian kepada orang-orang mukmin. Juga 
dengan mengarahkan mereka untuk memperhati- 
kan contoh-contoh bencana yang menimpa orang- 
orang sebelum mereka, dan bencana yang menimpa 
orang-orang di sekitar mereka dari waktu ke waktu, 


ri Fan KLAA KAKI 
ag aa Para Mena yi Bar H3 2 
sarah .. 
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"Orang-orang kafir berkata, "Mengapa tidak diturun- 
kan kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari 
Tuhannya?" Katakanlah, Sesungguhnya Allah menye- 
satkan (menjadikan sesat) siapa yang Dia kehendaki 
dan menunjuki orang-orang yang bertobat kepada-Nya. 
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 
hanya dengan mengingat Allahlah hati menjadi ten- 
teram. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, 
bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang 
baik. Demikianlah, Kami telah mengutus kamu 

suatu umat yang sungguh telah berlalu beberapa umat 
sebelumnya, supaya kamu membacakan kepada mereka 
(Al-Dur an) yang Kami wahyukan 

mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Katakanlah, 'Dialah Tuhanku, tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 
bertawakal dan hanya kepada-Nya aku bertobat. Dan 
seandainya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan 
bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan atau 
bumi jadi terbelah atau oleh karenanya orang-orang 
yang sudah mati dapat berbicara, (tentu Al-Gur an 
itulah dia). Sebenarnya segala urusan itu adalah ke- 
punyaan Allah. Maka, tidakkah orang-orang yang ber- 
iman itu mengetahui bahwa seandainya Allah meng- 
hendaki (semua manusia beriman), tentu Allah mem- 
beri petunjuk kepada manusia semuanya. Dan orang- 
orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan 
perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat 
lempat kediaman mereka, sehingga datanglah janji 


Lanjutan Juz XII: Akhir Yusuf ar-Ra'd, dan Ibrahim 


Allah. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. Dan 
sesungguhnya telah diperolok-olokkan beberapa rasul 
sebelum kamu, maka Aku beri tangguh kepada orang- 
orang kafir itu kemudian Aku binasakan mereka. 
Alangkah hebatnya siksaan-Ku itu!” (ar-Ra'd: 27-32) 


Sebagai jawaban terhadap permintaan mereka 
terhadap hakhal gang luar biasa jalah bahwa ayat- 
ayat atau hal-hal yang luar biasa itu bukanlah yang 
menggiring manusia kepada keimanan. Untuk 
dapat beriman ini telah terdapat dorongam-dorong- 
an dasar di dalam jiwa, dan mempunyai sebab-sebab 
yang dapat mengantarkannya kepada keimanan itu 
yang merupakan pekerjaan hati, 

“Katakanlah, Sesungguhnya Allah menyesatkan (men- 

jadikan sesat) orang yang Dia kehendaki dan menunjuki 
orang-orang yang bertobat kepada-Nya.” (ar-Ra'd: 
27) 


Maka, Allah menunjuki orang-orang yang 
bertobat kepada-Nya. Dan, bertobat kepada Allah 
itulah yang menjadikan mereka berkelayakan 
untuk mendapat petunjuk-Nya itu. Kalau begitu, 
mafhumnya ialah bahwa orang-orang yang tidak 
bertobat kepada-Nya, maka merekalah orang- 
orang berkelayakan terhadap kesesatan, Allah pun 
membiarkan mereka sesat. Maka, faktor yang ter- 
penting ialah kesiapan hati untuk menerima pe- 
tunjuk, usahanya untuk mendapatkannya, dan 
pencariannya terhadap petunjuk itu. Sedangkan, 
hati yang tidak bergerak untuk itu, maka jauhlah ia 
daripadanya. 

Kemudian digambarkannya sebuah lukisan yang 
indah bagi hati yang beriman, dalam nuansa kete- 
nangan, ketenteraman, keceriaan, dan kedamaian, 
”(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
lenteram dengan mengingat Allah.” 


Tenteram karena merasa berhubungan dengan 
Allah, tenang karena merasa berada di sisi-Nya, dan 
merasa aman karena merasa di samping-Nya dan 
berada dalam perlindungan-Nya. Ia tenang dari 
goncangan. Ia tenang karena tidak kebingungan di 
jalan kehidupan. Ia merasa tenang dan tenteram 
karena ja mengetahui hikmah penciptaan, mengerti 
dari mana ia bermula dan ke mana ja akan kembali. 
Ia merasa tenang dan tenteram karena merasa di 
bawah lindungan-Nya dari semua musuh, dari 
semua bahaya, dan dari semua kejahatan dan ke- 
burukar—kecuali apa yang Dia kehendaki, yang 
disikapinya dengan ridha terhadap semua ujian dan 
sabar terhadap semua cobaan. Ia merasa tenteram 
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terhadaprahmat-Nya di dalam hidayah, rezeki, dan 
perlindungan-Nya dalam kehidupan dunia dan 
akhirat, 

"Ingatlah, hanya dengan mengingat Allahlah hati men- 
jadi tenteram.” (ar-Ra'd: 28) 


Ketenteraman dengan mengingat Allah di dalam 
hati orang-orang mukmin itu adalah suatu hakikat 
yang dalam yang diketahui oleh orang-orang yang 
hatinya dipenuhi dengan kecerahan dan keceriaan 
iman, lantas menjalin hubungan dengan Allah. 
” Mereka mengetahui hakikat itu, tetapi tidak dapat 
mengungkapkannya dengan kata-kata kepada 
orang-orang yang tidak mengetahuinya, karena ia 
tidak dapat digambarkan dengan kata-kata. Ia me- 
rambat dan meresap di dalam hati yang menimbul- 
kan kesenangan, kegembiraan, ketenangan, ke- 
tenteraman, dan kedamaian. Di alam wujud ini, ia 
merasa tidak sendirian, bahkan ia selalu merasaada 
yang menemani dan menghiburnya. Karena semua 
yang ada di sekelilingnya adalah teman. Sebab, apa 
yang ada di sekelilingnya itu adalah ciptaan Allah 
yang dia sendiri berada di bawah lindungan-Nya. 

Tidak ada orang yang lebih celaka di muka bumi 
ini daripada orang yang terhalang mendapatkan 
ketenteraman dalam berhubungan dengan Allah. 
Tidak ada orang yang lebih celaka daripada orang 
yang terputus hubungannya dengan alam se- 
kitarnya di muka bumi ini, karena terlepas dari tali 
kuat yang menghubungkannya dengan apa yang 
ada di sekitarnya pada Allah Sang Pencipta alam. 
Tidak ada yang lebih sengsara daripada orang yang 
hidup dengan tidak mengetahui untuk apa ia ada 
dan ke manaia akan pergi serta tidak mengerti apa 
arti hidup? Tidak ada yang lebih sengsara daripada 
orang berjalan di muka bumi dengan merasa takut 
terhadap segala sesuatu. Karena, dia tidak merasa- 
kan hubungan yang halus antara dirinya dengan 
segala sesuatu yang ada di alam semesta ini. Dan, 
tidak ada yang lebih sengsara dalam kehidupan ini 
daripada orang yang membelah dan menempuh 
jalan sendirian di padang kehidupan, yang harus 
bekerja dan berusaha sendiri, dengan tidak ada 
penolong, penunjuk jalan, dan pembantu untuknya. 

Di sana ada suasana-suasana kehidupan yang 
seorang manusia tidak dapat tidak harus menyan- 
darkannya kepada Allah dan merasa tenteram 
dengan perlindungan-Nya, bagaimanapun juga ke- 
kuataan, keperkasaan, dan kesiapannya. Dalam 
kehidupan ini ada saat-saat dan keadaan yang dapat 
memusnahkan semua ini, maka tidak ada orang 


Tafsir Fi Zhilali-dur "an VI 


yang hatinya tegar kecuali yang hatinya tenteram 
dengan mengingat Allah, "Ingatlah, hanya dengan 
mengigat Allahlah hati menjadi tenteram.” 

Orang-orang yang bertobat dan kembali kepada 
Allah dan hati mereka tenteram dengan mengingat 
Allah itu, kelak akan diberi tempat kembali yang 
baik oleh Allah di sisi-Nya, sebagaimana mereka 
telah bertobat dan kembali dengan baik kepada- 
Nya dan sebagaimana mereka telah melakukan 
amal yang baik dalam kehidupan, 


2 


AL AN ls AN naa aa Gal 


Au 
ka! : 


"Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi 
mereka ke aan dan tempat kembali yang baik.” 
(ar-Ra'd: 29) 


Lafal s4 "kebahagiaan" dengan mengikuti 
wazan ,s,$ adalah untuk membesarkan dan 
mengagungkan. Yakni, kebahagiaan yang amat 
besar dan agung, dan tempat kembali yang baik di 
sisi Allah bagi orang-orang yang sewaktu hidup di 
dunia dahulu selalu kembali kepada Allah... 

Adapun orang-orang yang menuntut ayat (muk- 
jizat) itu tidak merasakan ketenteraman iman. 
Hatinya selalu bergoncang, menuntut kejadian- 
kejadian yang luar biasa dan mukjizat-mukjizat. 
Dan, engkau Muhammad bukanlah orang pertama 
yang menghadapi kaum seperti ini, sehingga apa 
yang mereka lakukan itu tidak aneh lagi. Sebelum 
kamu telah ada umat-umat dan rasul-rasul yang 
mengalami peristiwa seperti itu. Oleh karena itu, 
apabila mereka mengingkarimu, teruskanlah fang- 
kahmu dan bertawakallah kepada Allah, 

"Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu 
umat yang sungguh telah berlalu beberapa umat 
sebelumnya, supaya kamu membacakan kepada mereka 
(&l-Gur an) yang Kami wahyukan kepadamu, padahal 
mereka kafir terhadap Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Katakanlah, 'Dialah Tuhanku, tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nyalah 
aku bertawakal dan hanya kepada-Nya aku bertobat.” 
(ar-Ra'd: 30) 

Yang mengherankan, mereka justru meng- 
ingkari adanya Tuhan Yang Maha Pemurah, yang 
sangat besar kasih sayang-Nya, yang hati menjadi 
tenteram bila mengingat-Nya dan merasakan rah- 
mat-Nya yang sangat besar. Tugasmu (Muhammad 
saw.) hanyalah membacakan kepada mereka wahyu 
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yang Kami turunkan kepadamu, yang untuk inilah 
engkau Kami utus. Jika mereka tetap kufur, maka 
beritahukanlah kepada mereka bahwa engkau hanya 
bersandar kepada Allah saja, engkau bertobat dan 
kembali kepada-Nya, tidak menuju kepada seorang 
pun selain Dia. 

Kami hanya mengutusmu untuk membacakan 
Alur'an ini kepada mereka. Al-Gur'an yang ajaib 
ini, yang seandainya ada bacaan atau kitab yang 
dengannya gunung dapat tergoncang, bumi ter- 
belah, atau orang mati dapat berbicara, niscaya di 
dalam AHjur'an ini terdapat keistimewaan-keisti- 
mewaan dan pengaruh-pengaruh yang melengkapi 
kejadian-kejadian luar biasa itu. Akan tetapi, Al- 
@ur'an diturunkan untuk berbicara kepada orang- 
orang mukallaf yang hidup. Apabila mereka tidak 
mau menyambutnya, maka sudah tiba masanya 
bagi orang-orang yang beriman untuk mengetahui- 
nya dan menyeru mereka. Sehingga, datang janji 
Allah kepada orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat-Nya, 

"Sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan 
bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan atau 
bumi jadi terbelah atau oleh karenanya orang-orang 
yang sudah mati dapat berbicara (tentu Al-Our' an itu- 
lah dia). Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunya- 
an Allah. Maka, tidakkah orang-orang yang beriman 
itu mengetahui bahwa s Allah menghendaki 
(semua manusia beriman), tentu Allah memberi petun- 
juk kepada manusia semuanya. Dan orang-orang yang 
kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan 
mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat ke- 
diaman mereka, sehingga datanglah janji Allah. Sesung- 
guhnya Allah tidak menyalahi janji.” lar-Ra'd: 31) 

Sesungguhnya Al-Jur'an telah menjadikan di 
dalam jiwa yang mau menerimanya dan mem- 
bentuk kepribadiannya, sesuatu yang lebih dari 
sekadar menggoncangkan gunung-gunung, mem- 
belah bumi, dan menghidupkan orang-orang mati. 
A-gur an telah menciptakan di dalam jiwajiwa (dan 
dengan jiwa-jiwa ini) hal-hal luar biasa yang lebih 
besar dan lebih berpengaruh terhadap kehidupan, 
bahkan lebih jauh bekasnya daripada pembentukan 
bumi sendiri. Nah, betapa banyaknya perubahan 
dunia yang dilakukan oleh Islam dan kaum mus- 
limin sepanjang sejarahnya? 

Sesungguhnya tabiat dan karakter A-Gur'an ini 
sendiri(karakternya dalam dakwah dan peng- 
ungkapannya, karakternya dalam tema dan pe- 
nyampaiannya, karakternya dalam hakikat dan 
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pengaruhnya) mengandung kekuatan yang luar 
biasa dan amat jitu., yang dapat dirasakan oleh 
orang yang memiliki perasaan, pandangan, pe- 
ngertian terhadap perkataan, dan memiliki per- 
siapan untuk memahami pengarahan wahyu itu. 
Orang-orang yang telah menerima A-Jur'an dan 
membentuk kepribadian dengannya telah mela- 
kukan gebrakan yang lebih besar daripada gon- 
cangan gunung-gunung. Yaitu, menggebrak se- 
jarah umat dan bangsa-bangsa: dan telah membelah 
sesuatu yang lebih keras daripada bumi, yaitu 
pikiran dan sikap taklid yang beku. Mereka telah 
menghidupkan sesuatu yang lebih mati daripada 
orang-orang mati. Yaitu, perasaan yang ruhnya 
telah dibunuh oleh pnyelewengan dan anggapar- 
anggapan yang keliru. Perubahan besar dalam jiwa 
dan kehidupan bangsa Arab tidak lain penyebabnya 
adalah tindakan kitab suci ini dengan sistemnya ke 
dalam jiwa dan kehidupan, yang jauh melebihi 
pergeseran gunung dari tempatnya, bergeraknya 
bumi dari kebekuannya, dan berubahnya orang- 
"Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah.” 


Dialah yang memilih jenis gerakan dan alatnya 
pada setiap keadaan. 

Apabila ada kaum sesudah datangnya A-9ur'an 
ini yang belum tergerak hatinya, maka sudah se- 
pantasnya kaum mukminin yang berusaha meng- 
gerakkannya putus harapan terhadap kaum itu dan 
menyerahkan urusannya kepada Allah. Kalau Dia 
menghendaki, maka dijadikan-Nyalah manusia 
Gengan persiapan yang sama untuk menerima 
petunjuk, lantas ditunjukkan-Nya semua manusia 
seperti diciptakannya malaikat. Atau, dipaksa-Nya 
mereka mengikuti petunjuk dengan takdir dari- 
Nya. Akan tetapi, Dia tidak menghendaki ini dan itu, 
karena Dia menciptakan manusia ini untuk suatu 
kepentingan tertentu yang Dia ketahui bahwa 
penciptaannya memang perlu demikian. 

Kalau begitu, serahkanlah mereka kepada urus- 
an Allah. Kalau Allah sudah menakdirkan tidak 
hendak membinasakan mereka sampai ke akar- 
akarnya pada satu generasi sebagaimana yang 
terjadi pada sebagian kaum sebelum mereka, maka 
bencana yang datang menimpa mereka silih ber- 
ganti itu cukup menyusahkan dan menyedihkan 
mereka, dan binasalah orang-orang yang sudah 
ditetapkan akan binasa. 

"Atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman 
mereka.” 
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Lalu, bencana itu mengancam dan menakut- 
nakuti mereka sehingga hati mereka bergoncang 
karena khawatir akan terjadi bencana seperti itu di 
tempat mereka. Dengan peristiwa yang terjadi di 
dekat tempat tinggalnya ini, kadang-kadang men- 
jadikan hati lunak, bergerak, dan hidup (sadar). 


"Sehingga datanglah janji Allah.” 

Yang telah diberikan-Nya kepada mereka, dan 
diberi-Nya mereka tempo hingga habis waktunya, 
"Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji.” (ar- 
Ra'd: 31) 


Apa yang dijanjikan itu pasti akan datang, tanpa 
diragukan lagi. Lantas, akan mereka dapati apa 
yang dijanjikan kepada mereka itu. 

Contoh-contoh sudah ada, dan apa yang dialami 

bangsa-bangsa terdahulu itu menjadi pelajaran, 
setelah ditunggu dan diberi tempo, 
”Dan sesungguhnya telah diperolok-olokkan beberapa 
orang rasul sebelum kamu, maka Aku beri tangguh 
kepada orang-orang kafir itu kemudian Aku binasakan 
mereka. Maka, bagaimana hebatnya siksaan-Ku itu?” 
(ar-Ra'd: 32) 


Pertanyaan ini adalah pertanyaan retoris, per- 
tanyaan yang tidak membutuhkan jawaban. Siksa- 
an-Nya itu sangat hebat sehingga menjadi pem- 
bicaraan generasi-generasi sesudahnya! 


.. 


Persoalan Syirik dan Kaum Musyrikin 
Persoalan kedua adalah tentang segala sesuatu 
yang dipersekutukan dengan Allah, yang hal ini 
sebenarnya sudah disinggung pada bagian pertama 
surah ini. Hanya saja di sini dibicarakan lagi dalam 
bentuk pertanyaan yang bersifat mengejek, ketika 
sekutu-sekutu ini dibandingkan dengan Allah yang 
menjaga setiap orang dan membalas setiap per- 
buatan yang dilakukannya sewaktu hidup di dunia. 
Kemudian perbincangan ini disudahi dengan men- 
deskripsikan azab yang ditunggu-tunggu oleh 
orang-orang pendusta yang suka mengada-ada di 
dunia dan azab yang lebih berat di akhirat nanti. 


FEB ih 


Gasa 


Saad nh REA Na 
MEA ana, Arga Ke 
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- 
"Maka, La Tuhan yang menjaga setiap diri ter- 
hadap apa yang diperbuatnya (sama dengan yang tidak 


demikian Satya) ? Mereka menjadikan beberapa se- 
kutu bagi Allah. Katakanlah, 'Sebutkanlah sifat-sifat 
mereka itu!” Ataukah kamu hendak memberitakan ke- 
pada Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi, atau 
kamu mengatakan (tentang hal itu) sekadar perkataan 
pada lahirnya saja? Sebenarnya orang-orang kafir itu 
dijadikan (oleh setan) memandang baik tipu daya mereka, 
dan dihalanginya dari jalan (yang benar). Dan barang- 
siapa yang disesatkan Allah, maka baginya tak ada se- 
orang pun yang akan memberikan petunjuk. Bagi mereka 
azab dalam kehidupan dunia dan sesungguhnya azab 
akhirat adalah lebih keras dan tak ada bagi mereka se- 
orang pelindung pun dari (azab) Allah. Perumpamaan 
surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa 
ialah (seperti taman), mengalir sungai-sungai di 
dalamnya, buahnya tak henti-henti, sedang naungannya 
(demiktan pula). Itulah tempat kesudahan bagi orang- 
orang yang bertakwa sedang tempat kesudahan bagi 
orang-orang kafir ialah aka. ”far-Ra'd: 33-35) 


Allah senantiasa mengawasi setiap jiwa, ber- 
kuasa atasnya dalam semua hal, dan mengetahui 
apa yang dilakukannya baik secara sembunyi mau- 
pun terang-terangan. Akan tetapi, ungkapan Al-GJur'an 
menggambarkan pengawasan, penguasaan, dan 
pengetahuan ini dalam lukisan indrawi (menurut 
metode Al-Gur'an). Suatu lukisan yang dapat meng- 
getarkan tulang rusuk dan menegakkan bulu roma, 
”Maka, apakah Tuhan yang menjaga setiap diri ter- 
hadap apa yang diperbuatnya (sama dengan yang tidak 
demikian sifatnya)?” 

Maka, hendaklah setiap orang menggambarkan 
bahwa pada dirinya senantiasa ada yang menjaga- 
nya, memeliharanya, melindunginya, mengawasi- 
nya, dan menghitung apa saja yang dilakukannya. 
Siapakah gerangan dia? Dia adalah Allah! Maka, 
jiwa yang bagaimanakah yang tidak merasa takut 
terhadap gambaran ini yang memang keadaan 
sebenarnya demikian? Ungkapan ini menggunakan 
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gaya bahasa personifikasi agar mudah dipahami 
oleh manusia yang lebih mudah terkesan oleh hal- 
hal yang bersifat indrawi daripada ungkapan- 
Apakah memang begitu? Mengapa mereka 
lantas membuat sekutu-sekutu bagi Allah? Tampak- 
lah di sini betapa buruk dan anehnya tindakan 
mereka dalam kondisi seperti dilukiskan dalam 
pemandangan yang jelas dan menakutkan ini. 


"Mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah.” 


Ailah yang menjaga setiap diri terhadap apa yang 
diperbuatnya, yang tidak pernah pergi dan tidak 
pernah lepas. | 
"Katakanlah, 'Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu!” 


Mereka (sekutu-sekutu) itu adalah tidak tentu 
dan tidak dikenal, meskipun mereka mempunyai 
nama. Akan tetapi, pengungkapan Al-Gur'an di sini 
menempatkannya sebagai sesuatu yang tidak tentu 
yang tidak dikenal nama-namanya. 

"Apakah kamu hendak memberitakan kepada Allah 
apa yang tidak diketahui-Nya di bumi?” 


Aduh, mereka diejek dan diolok-olokkan dengan 
pertanyaan ini! Apakah kamu, wahai manusia, 
mengetahui sesuatu yang tidak diketahui oleh 
Allah? Lantas kamu mengetahui bahwa di bumi ini 
ada tuhan-tuhan yang tidak diketahui oleh Allah?! 
Ini adalah anggapan-anggapan yang mereka tidak 
berani menggambarkannya. Oleh karena itu, mereka 
mengungkapkannya dengan lisanul-hal "bahasa 
sikap ketika Allah mengatakan bahwa di sana tidak 
mendakwakan adanya, dan Allah meniadakannya! 
"Atau kamu mengatakan (tentang hal itu) sekadar 
perkataan pada lahirnya saja?” 

Apakah kamu mendakwakan adanya tuhan-tuhan 
itu hanya pada mulutmu saja sedang hakikatnya 
tidak ada? Apakah persoalan ketuhanan dapat di- 
permain-mainkan seseorang dengan perkataan 
lahir saja? 

Kemudian olok-olokan ini diakhiri dengan suatu 
keputusan yang bagus dan sangat jelas serta 
terperinci, 

"Sebenarnya orang-orang kafir itu dijadikan (oleh 
setan) memandang baik tipu daya mereka, dan di- 

inya dari jalan (yang benar). Dan barangsiapa 
yang disesatkan oleh Allah, maka baginya tak ada 
seorang pun yang akan memberi petunjuk.” 
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Kalau begitu, maka persoalannya adalah karena 
mereka mengingkari, menutup petunjuk-petunjuk 
iman, dan menutup hati mereka dari petunjuk- 
petunjuk hidayah sehingga berlakulah sunnatullah 
pada mereka. Mereka menggambarkan bahwa diri 
mereka berada dalam kebenaran, dan tipu daya dan 
rencana mereka,menentang dakwah itu sebagai 
sesuatu yang baik dan indah. Maka, pikiran-pikiran 
inilah yang menghalangi mereka dari jalan yang 
lurus. Dan, barangsiapa yang berlaku padanya 
sunnatullah bahwa ja tersesat karena ia menempuh 
jalan kesesatan, maka tidak akan ada seorang pun 
yang dapat memberinya petunjuk. Karena, sun- 
natullah tidak akan terhenti (yakni akan terus 
berlaku) apabila telah ada sebab-sebabnya pada diri 
seseorang. 

Maka, sudah tentu akibat yang bakal diterima 
oleh orang yang watak hatinya terbalik seperti ini 
adalah azab, 


"Bagi mereka azab dalam kehidupan dunia.” 


Jika mereka ditimpa langsung oleh bencana di 
tempatnya dan jika bencana itu terjadi di dekat 
tempat tinggalnya, maka yang demikian itu akan 
menimbulkan ketakutan dan kegoncangan dalam 
hati mereka. Kalau tidak demikian, maka keringnya 
hati dari kenikmatan iman itu sendiri sudah me- 
rupakan azab. Kebingungan hati karena tidak ada- 
nya ketenteraman iman adalah azab. Menghadapi 
setiap peristiwa dengan tidak mengerti hikmah 
yang besar di belakangnya adalah azab juga... 
“Dan sesungguhnya azab akhirat adalah lebih keras.” 


Bagaimana kerasnya azab akhirat ini, di sini 
dibiarkan tanpa diberi batasan, agar seseorang 
membayangkan dan mengkhayalkannya tanpa 
batas pula. 


"Dan tak ada bagi mereka seorang pelindung pun dari 
(azab) Allah.” lar-Ra'd: 34) 


Yah, tak ada seorang pun yang dapat melindungi 
mereka dari azab dan siksaan Allah. Mereka di- 
tampilkan dengan tidak ada perlindungan sama 
sekali dari azab yang menimpa mereka... 

Sebaliknya, orang-orang yang bertakwa berada 
dalam kondisi yang berlawanan dengan keadaan 
orang-orang musyrik (kafir) yang "tak ada bagi 
mereka seorang pelindung pun dari (azab) Allah”. 
Maka, orang-orang muttagin yang menjaga dan 
melindungi diri mereka dengan iman dan amal 
saleh, mereka berada dalam keadaan yang aman 
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dari azab. Bahkan, lebih dari ibu, mereka mendapat- 
kan surga yang dijanjikan, 

"Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang- 
orang yang takwa ialah (seperti taman), mengalir 
sungai-sungai di dalamnya, buahnya tak henti-henti, 

sedang naungannya (demikian pula).” 


Itulah kesenangan dan kegembiraan. Peman- 
dangan yang berupa naungan yang abadi dan buah- 
buahan yang terus-menerus ada tiada henti me- 
rupakan pemandangan yang menenteramkan dan 
menyenangkan hati, yang merupakan kebalikan 
dari kesengsaraan dan penderitaan (bagi ahli neraka). 

Yah, pemandangan yang kontradiktif. Yang itu 
berupa azab, sedang yang ini berupa surga. Kedua: 
nya merupakan akibat yang pantas diterima oleh 
“Itulah tempat kesudahan bagi orang-orang yang ber- 
takwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-orang kafir 
ialah neraka.” lar-Ra'd: 35) 


... 


Macam-Macam Manusia dalam Menyikapi 
Kitab Allah 

Rangkaian ayat dalam surah ini terus berjalan 
membicarakan persoalan wahyu dan tauhid, mem- 
bahas sikap kaum Ahli Kitab terhadap Al-9ur'an 
dan Rasulullah. Juga menjelaskan kepada Rasu- 
lullah bahwa apa yang diturunkan Allah kepada 
beliau itu adalah hukum yang jelas yang menerang- 
kan apa dibawa oleh kitab-kitab sebelumnya, dan At- 
@ur'an ini merupakan rujukan terakhir. Di dalam- 
nya Allah menetapkan apa yang Dia kehendaki 
untuk ditetapkan dari urusan-urusan agama-Nya 
yang dibawa oleh para rasul secara keseluruhan, 
dan menghapuskan dari kitab-kitab itu apa yang Dia 
kehendaki karena adanya hikmah dalam peng- 
hapusan ini. Karena itu, hendaklah Rasulullah 
mengikuti apa yang diturunkan Allah dan jangan 
mengikuti hawa nafsu Ahli Kitab, baik dalam 
urusan besar maupun kecil. 

Adapun orang-orang yang meminta ayat (muk- 
jizat) dari beliau, maka mukjizat-mukjizat itu hanya 
dengan izin Allah, sedang tugas Rasulullah hanya- 
lah menyampaikan wahyu (risalah). 


la . - Pl ” td ae Abg 
AA SA PANEN ASN 
bara Beta 


Hanap A3 


aa hn 


AAA J3 sayang 


- 
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Ja - 
eat ta 


KT 2 2) Ta “at 
Ja Kun KANE AU saka 
Paten Te AAN Bakal 


Es TI In ABU 
dana ae Ca Ta Aa . KN ana 
aki Slelah sea Me 


"Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada 
mereka bergembira dengan kitab yang diturunkan ke- 
padamu, dan di antara golongan-golongan (Yahudi dan 
Nasrani) yang bersekutu, ada yang mengingkari se- 
bagiannya. Katakanlah, "Sesungguhnya aku hanya 
diperintah untuk menyembah Allah dan tidak memper- 
sekutukan sesuatu pun dengan Dia. Hanya kepada-Nya 
aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya aku kem- 
bali.' Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al- 
Ouran itu sebagai peraturan (yang benar) dalam 
bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa 
nafsu mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, 
maka cekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara 
bagimu terhadap (siksa) Allah. Dan. sesungguhnya 
Kami telah mengutus beberapa rasul sebelummu dan 
Kami telah memberi kepada mereka istri-istri dan ke- 
turunan, Dan tidak ada hak bagi seorang rasul men- 

datangkan suatu ayat (mukjizat) melainkan dengan 
izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu). 
Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan me- 
netapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah 
terdapat Ummul-Kitab (Lauh Mahfuzh). Dan jika 
Kami perlihatkan kepadamu sebagian (siksa) yang Kami 
ancamkan kepada mereka, atau Kami wafatkan kamu 
(hal itu tidak penting bagimu), karena sesungguhnya 
tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang Kamilah 
yang menghisab amalan mereka.” lar-Ra'd: 36-40) 


Golongan yang jujur dari Ahli Kitab yang ber- 
pegang teguh pada agamanya, menjumpai di dalam 
Al-@ur'an ini kebenaran kaidah-kaidah pokok 
mengenai akidah tauhid. Hal ini sebagaimana 
mereka dapati bahwa Ajur'an ini juga mengaku 
agama-agama dan kitab-kitab suci sebelumnya 
beserta ajaran-ajarannya dengan penuh hormat, 
serta dijumpainya sebuah unsur yang mengikat 
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semua orang yang beriman kepada Allah. Oleh 
karena itu, mereka bergembira dan mengimaninya. 
Ungkapan kegembiraan ini adalah hakikat kejiwaan 
di dalam hati yang bersih. Yaitu, kegembiraan 
bertemu dengan kebenaran, dan bertambahnya 
keyakinan akan benarnya ajaran kitab suci yang ada 
pada mereka, serta dukungannya terhadap kitab 
suci yang baru (A-gur'an) ini... 

"Di antara golongan-golongan yang bersekutu (Yahudi 
dan Nasrani) ada yang mengingkari sebagiannya.” 

Golongan-golongan yang bersekutu itu adalah dari 
kalangan Ahli Kitab dan kaum musyrikin. Ayat ini 
tidak menyebutkan bagian mana yang mereka 
ingkari itu, karena tujuannya ialah menyebutkan 
pengingkaran ini saja untuk dikonter dengan, 
”Katakanlah, "Sesungguhnya aku hanya diperintah 
untuk menyembah Allah dan tidak mempersekutukan 
sesuatu pun dengan Dia. Hanya kepada-Nya aku seru 
(manusia), dan hanya kepada-Nya aku kembali.” (ar- 
Ra'd: 36) 

Maka, hanya kepada Allah sajalah 'ibadah di- 
lakukan. Hanya kepada-Nya saja seruan ditujukan. 
Dan, hanya kepada-Nya saja tempat kembalinya 
semua manusia. 

Rasulullah diperintahkan untuk menyatakan 
manhajnya di dalam menghadapi orang yang meng- 
ingkari sebagian isi Al-Kitab (AlYur'an). Yaitu, 
berpegang teguh terhadap kitab suci yang diturun- 
kan dari Tuhannya itu secara utuh dan menyeluruh, 
baik orang-orang Ahli Kitab bergembira dengan 
menerima keseluruhannya maupun ada segolong- 
an yang mengingkari sebagiannya. Hal itu disebab- 
kan apa yang diturunkan Allah kepada beliau 
merupakan peraturan (hukum) terakhir, yang di- 
turunkan dalam bahasa Arab dengan pemahaman 
yang sempurna. Dan, ia (Al-9ur'an) menjadi rujuk- 
an segala hukum Allah yang terakhir dalam akidah, 

"Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al-Our an 
itu sebagai peraturan (yang benar) dalam bahasa Arab. 
Dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsu mereka 
setelah datang pengetahuan kepadamu, maka sekali- 
kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu 
terhadap (siksa) Allah.” (ar-Ra'd: 37) 


Maka, kitab yang datang kepadamu itu adalah 
ilmu (pengetahuan) yang meyakinkan. Sedangkan, 
apa yang dikatakan oleh golongan-golongan yang 
bersekutu itu adalah hawa nafsu yang tidak punya 
sandaran ilmu dan keyakinan. Ancaman yang di- 
hadapkan kepada Rasulullah (kalau mengikuti hawa 
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nafsu mereka) itu semakin mengukuhkan hakikat 
ini, yang tidak ada toleransi untuk berpaling dari- 
nya, bahkan jika Rasulullah sendiri pun yang me- 
lakukannya. Akan tetapi, tidak mungkin Rasulullah 
berbuat begitu. 

Kalau mereka menolak Rasulullah karena beliau 
itu manusia biasa, maka semua rasul adalah ma- 
nusia biasa, - 

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa 
orang rasul sebelum kamu dan Kami memberikan ke- 
pada mereka istri-istri dan keturunan.” 


Apabila mereka menolak karena Rasulullah 
tidak mendatangkan sesuatu yang luar biasa, maka 
yang demikian itu bukan urusan beliau melainkan 
urusan Allah, 

“Dan tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan 
suatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin Allah.” 


Hal itu sesuai dengan kebijaksanaan dan ke- 
hendak-Nya. 

Dan, apabila terdapat perbedaan parsial antara 
apa yang diturunkan Allah kepada Rasulullah de- 
ngan apa yang diterima para Ahli Kitab sebelumnya, 
maka setiap masa ada kitab yang tertentu, dan Al- 
@ur'an ini merupakan kitab yang terakhir, 

"Bagi tiap-tiap masa ada kitah (yang tertentu).” (ar- 

Ra'd: 38) 

"Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan 

menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi- 
terdapat Ummul-Kitab (Lauh Mahfuzh).” (ar 

Ra'd: 39) 


Maka, dihapuskanlah apa yang menurut kebijak- 
sanaan-Nya perlu dihapus, dan ditetapkanlah apa 
yang bermanfaat. Di sisi-Nyalah pokok kitab yang 
memuat segala sesuatu yang ditetapkan dan di- 
hapuskan-Nya. Maka, darinyalah lahir kitab itu se- 
cara keseluruhan. Allahlah yang mengaturnya se- 
suai dengan kebijaksanaan-Nya, dan tidak ada yang 
dapat menolak dan berpaling dari kehendak-Nya. 

Baik Allah menghukum mereka ketika Rasu- 
lullah masih hidup sesuai dengan yang dijanjikan 
kepada mereka, atau Dia mewafatkan beliau se- 
belum ancaman itu ditimpakan, maka hal ini tidak 
akan mengubah sesuatu pun, dan tidak akan meng- 
ubah karakter risalah dan ketuhanan, 

"Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian (siksa) 
yang Kami ancamkan mereka atau Kami 
wafatkan kamu (hal itu tidak penting bagimu) karena 
sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, 
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sedang Kamilah yang menghisab amalan mereka.” (ar- 
Ra'd: 40) 

Dalam pengarahan yang jitu ini terdapat pen- 
jelasan mengenai karakter dakwah dan juru dakwah. 
Para juru dakwah hanya bertugas menyampaikan 
tugas-tugas dakwah dalam semua tahapannya, dan 
mereka hanya berkewajiban menyampaikan apa 
yang dikehendaki Allah saja. Mereka tidak boleh 
mempercepat langkah-langkah gerakannya. Juga 
tidak boleh merasa gagal dan kecewa apabila 
mereka melihat takdir Allah belum memperkenan- 
kan mereka untuk mendapatkan keberhasilan dan 
kemenangan di muka bumi, karena mereka adalah 
juru dakwah, hanya juru dakwah. 


va.» 


Sesungguhnya "tangan” Allah yang kuat sangat 
menentukan terhadap apa yang ada di sekitar mereka. 
Tangan Allah telah datang kepada umat-umat yang 
kuat dan kaya (ketika mereka berlaku sombong, 
kafir, dan berbuat kerusakan) lantas mengurangi 
kekuatan, kekayaan, dan kekuasaan mereka. Ke- 
mudian membatasinya pada sebidang tanah sempit 
sesudah dahulunya mereka sangat berkuasa de- 
ngan wilayah yang luas. Apabila Allah telah rne- 
mutuskan untuk menjatuhkannya, maka tidak ada 
yang bisa menolak keputusan-Nya yang pasti 
berlaku,4 


Pala gan, Pai SR Te beng 3 0 AA 
SA Oa Lean ANGKA 
au ” pet £ PL Aa 
AG gaad pa yang Dad ina 
"Apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
Kami mendatangi daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu 
Kami kurangi daerah-daerah itu dari tepi-tepinya? Dan 
Allah menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), 
tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Nya, dan 
Dialah Yang Mahacepat hisab-Nya.” lar-Ra'd: 41) 


Mereka itu tidak lebih hebat tipu dayanya, 
programnya, dan usahanya daripada orang-orang 
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sebelum mereka. Lalu Allah menghukum mereka, 
sedang Dia itu lebih rapi programnya dan lebih 
hebat siasatnya, 


“, 
Can Ra 


La er ra PE # Lang A ne 
ESA MA en NS 


Mv ATA en Agen 

"Sungguh orang-orang yang kafir sebelum mereka telah 
mengadakan tipu daya, tetapi semua tipu daya itu 
adalah dalam kekuasaan Allah. Dia mengetahui apa 
yang diusahakan oleh setiap diri, dan orang-orang kafir 
akan mengetahui untuk siapa tempat kesudahan (yang 
baik) itu.” (ar-Ra'd: 42) 

Surah ini diakhiri dengan menceritakan peng- 
ingkaran orang-orang kafir terhadap risalah, sedang 
permulaannya diawali dengan menetapkan risalah. 
Maka, bertemulah permulaan dan akhir surah. 
Allah menjadi saksi, dan cukuplah kesaksian-Nya 
itu. Dan, Dialah yang memiliki pengetahuan yang 
muttak terhadap kitab Al-Gur'an ini dan semua 
kitab lainnya, 

s2. ana ar ae ai GAM hu 
ea — 33 Man ya Tamat tap PN A5, 
P3 P pragye Ntt ru Pn Peta tell - 
& Si SN eno yA aa ny Get da—an 

"Berkatalah orang-orang kafir, 'Kamu bukan seorang 
yang dijadikan rasul.” Katakanlah,” Cukuplah Allah 
menjadi saksi antaraku dan kamu dan antara orang 
yang mempunyai ilmu Al-Kitab?” (ar-Ra'd: 43) 


... 


Penutup 

Selesailah sudah surah ini, dan ia telah meliput 
hati manusia dari segala penjuru, yang semuanya 
diungkapkan dengan gaya bahasa yang indah dan 
memiliki kesan yang dalam. Setelah itu diserahkan 
kepada kesaksian Allah yang selalu menyertainya 
sejak awal hingga akhir, dan mematahkan semua 
bantahan, serta menyudahi semua pembicaraan. 

Waba'du. Di dalam surah ini terdapat rambu- 


4 Inilah makna yang jelas dari nash ini, tidak seperti yang ditulis secara serampangan oleh orang-orang yang mendakwakan sebagai penafsiran 
ilmiah terhadap Al-Gur'an yang mengatakan bahwa ayat ini menunjukkan berkurangnya bumi dari arah kedua kutubnya dan terbelah pada garis 


katulistiwa .... dst. 


5 Beberapa riwayat dalam Tafsir Ma'tsur menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan firman Allah, "Orang yang mempunyai iltnu Al 
Kitab”, ialah kesaksian orang yang beriman dari kalangan Ahli Kitab bahwa Al-Gur'an ini adalah benar. Pendapat ini diacukan pada ayat 36 
dalam surah ini yang mengatakan, "Orang-orang yang telah Kami berikan Alkitab kepada mereka bergembira dengan kitab yang diturunkan 
kepadamu.” Dan, memang demikianlah yang terjadi di Mekah ... kemudian di Madipah. Akan tetapi, kamni tidak menafikan arahan riwayat 


ini, karena boleh jadi memang itu yang dimaksudkan. 
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rambu akidah Islamiah dan manhaj (metode) Al- 
@ur'an di dalam menampilkan akidah ini. Di antara 
hak rambu-rambu ini yang harus kita patuhi ialah 
kita harus berhenti padanya sesuai dengan tempat- 
nya. Kalau kita patuh untuk tidak melintasi rang- 
kaian susunan Al-ur'an dalam surah ini dengan 
pemberhentiar-pemberhentian tersebut, dan kita 
konsisten hingga akhir, niscaya kita akan berhenti 
di hadapannya dengan perlahan-lahan. : 
Telah kami isyaratkan sepintas kilas pada waktu 
menampilkan surah ini yang mengarah kepada 
rambu-rambu tersebut, maka kami berharap 
mudah-mudahan kita sekarang dapat berhenti di 
sisinya lebih lama lagi sesuai kemampuan. Mudah- 
mudahan Allah memberikan pertolongan. | 


... 


Pembukaan surah, karakter tema-tema yang 
dikandungnya, dan kebanyakan arahannya, semua- 
nya itu menunjukkan dengan jelas bahwa surah ini 
adalah Makkiyyah (bukan Madaniyyah sebagai- 
mana disebutkan dalam beberapa riwayat dan 
mushaf) dan ja diturunkan pada saat sedang sengit- 
nya penentangan, pendustaan, dan pengingkaran 
dari kaum musyrikin. Hal ini sebagaimana banyak 
disebutkan di dalamnya tentang permintaan mereka 
kepada Rasulullah akan hal-hal yang luar biasa, dan 
meminta disegerakannya kedatangan azab yang 
diancamkan kepada mereka. Semua ini merupakan 
tantangan berat sehingga diperlukan pemantapan 
kepada Rasulullah dan orang-orang yang bersama- 
nya terhadap kebenaran yang diturunkan dari 
Tuhannya, dalam menghadapi perlawanan, pen- 
dustaan, dan tantangan. 

Selain itu, hal tersebut mendorong perlunya 
menjunjung tinggi kebenaran ini dan berlindung 
kepada Allah saja, menyatakan keesaan Allah se- 
bagai Dah dan Rabb, berpegang teguh pada hakikat 
ini, dan berkeyakinan bahwa inilah kebenaran satu- 
satunya, meski bagaimanapun kaum musyrikin 
mendustakannya. Sebagaimana diperlukan kete- 
guhan di dalam menghadapi kaum musyrikin itu 
dengan mengemukakan petunjuk dan indikasi ke- 
benaran ini di alam semesta dan di dalam diri 
mereka. Juga di dalam perjalanan sejarah manusia, 
dengan m semua hal yang mengesan- 
kan, dan membicarakan keberadaan manusia de- 
ngan pembicaraan yang amat mengesankan, men- 
dalam, dan argumentatif. 
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Inilah beberapa contoh persoalan yang menguat- 
kan bahwa kitab Al-Gur'an ini adalah kebenaran. 
Berpaling darinya, mendustakannya, menentang- 
nya, kelambatan meresponsnya, dan penyimpangan 
dari jalannya...., tidak dapat mengubah sedikit pun 
hakikat yang besar ini, 

"Ini adalah ayat-ayat Al-Kitab (Al-Gur an). Dan kitah 
yang diturunkan dari Tuhanmu itu adalah benar, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak beriman (kepada- 
nya)” (ar-Ra'd: 1) 
"Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan 
(datangnya) siksa, sebelum (mereka meminta) kebaikan, 
telah terjadi bermacam-macam contoh siksa 
sebelum mereka. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
mempunyai ampunan (yang luas) bagi manusia se- 
kalipun mereka zalim, dan sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar sangat keras siksa-Nya. Orang-orang yang 
kafir berkata, "Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari Tuhan- 
nya? Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi 
peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang 
memberi petunjuk.” (ar Ra'd: 6-7) 
”Hanya bagi Allahlah (hak mengabulkan) doa yang 
benar, Dan berhala-berhala yang mereka sembah selain 
Allah tidak dapat memperkenankan sesuatu pun bagi 
mereka, melainkan seperti orang yang membukakan 
kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai 
air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai 
ke mulutnya. Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu 
hanyalah sia-sia belaka.” (ar-Ra'd: 14) 
“Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) 
yang benar dan yang batil. Adapun buih itu akan hilang 
sebagai sesuatu yang tak ada harganya, adapun yang 
memberi manusia, maka ia tetap di 
bumi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan- 
perumpamaan.” lar-Ra'd: 17) 
"Adakah orang yang mengetahui bahwa apa yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar, sama 
dengan orang yang buta? Hanyalah orang-orang yang 
berakal saja yang dapat mengambil pelajaran.” (ar- 
Ra'd: 19 
"Orang-orang kafir berkata, "Mengapa tidak diturun- 
kan kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari 
Katakanlah, ya Allah menye- 
njuki orang- 
orang yang bertobat (kepada-Nya). (Yaitu) orang-orang 
yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat 
Allahlah hati menjadi tenteram.” lar-Ra'd: 27-28) 
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Demikianlah, Kami telah mengutus kamu kepada 
suatu umat yang sungguh telah berlalu beberapa umat 
sebelumnya, supaya kamu membacakan kepada mereka 
(Al-Our an) yang Kami wahyukan kepadamu, padahal 
mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Katakanlah, Dialah Tuhanku, tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia, hanya kepada-Nya aku 
bertawakal dan hanya kepada-Nya aku bertobat.” (ar- 
Ra'd: 30) 
"Orang-orang yang telah Kami berikan Alkitab kepada 
mereka bergembira dengan Kitab yang diturunkan ke- 
padamu, dan di antara golongan-golongan yang ber- 
sekutu (Yahudi dan Nasrani) ada yang mengingkari 
sebagiannya. Katakanlah, Sesungguhnya aku hanya 
diperintahkan untuk menyembah Allah dan tidak mem- 
persekutukan sesuatu pun dengan Dia. Hanya kepada- 
Nya aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya aku 
kembali.' Dan demikianlah, Kami telah menurunkan 
Al-Our an itu sebagai peraturan (yang benar) dalam 
bahasa Arah. Dan seandainya kamu mengikuti hawa 
nafsu mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, 
maka sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara 
bagimu dari (siksa) Allah.” (ar-Ra'd: 36-37) 

"Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian (siksa) 
yang Kami ancamkan kepada mereka atau Kami 
wafatkan kamu (hal itu tidak penting bagimu), karena 
sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, 
sedang Kamilah yang menghisab amalan mereka.” (ar- 
Ra'd: 40) 

"Berkatalah orang-orang kafir, "Kamu bukan seorang 
yang dijadikan Rasul.” Katakanlah, Cukuplah Allah 
menjadi saksi antaraku dan kamu, dan antara orang 
yang mempunyai ilmu Al-Kitab.” (ar-Ra'd: 43) 


Demikianlah, di dalam kelompok ayat-ayat yang 
kami kemukakan ini kita bersentuhan dengan 
karakter orang-orang musyrik yang menentang 
Rasulullah dan menentang Al-ur'an. Kemudian 
kita jumpai bagaimana model penentangan ini dan 
bagaimana petunjuk arahan Tuhan kepada beliau 
di dalam menghadapi karakter zaman (generasi) 
saat surah ini diturunkan, yaitu periode Mekah. 

Dari lintasan pandangan terhadap pengarahan 
Tuhan kepada Rasulullah tampak bahwa di dalam 
menghadapi tantangan dan pendustaan, kelamban- 
an respons, dan penyelewengan, hendaklah kebe- 
naran itu disampaikan secara terus terang dan utuh. 
Yaitu, tidak ada Jlah kecuali Allah, tidak ada Rabb 
kecuali Allah, tidak ada yang berhak diibadahi ke- 
cuali Allah, Allah adalah Maha Esa lagi Maha- 


Tafsir Fi Zhilali-Gur "an VII 


perkasa, dan semua manusia akan dikembalikan 
kepada-Nya, entah ke surga, entah ke neraka... 
Itulah sejumlah hakikat yang diingkari dan di- 
tentang oleh kaum musyrikin.... Hendaklah Rasul 
tidak mengikuti hawa nafsu mereka dengan men- 
cari-cari kesenangan hati mereka dengan menyern- 
bunyikan sebagiag dari kebenaran ini atau me- 
nunda-nunda menyatakan kebenaran ini. Bahkan, 
ancaman Allah sudah menunggu kalau sampai 
beliau mengikuti hawa nafsu mereka sesudah 
datangnya pengetahuan kepada beliau tentang 
masalah ini. 

Pancaran yang terang ini menyingkapkan bagi 
para juru dakwah ke jalan Allah tentang karakter 
manhaj dakwah yang tidak boleh diijtihadi ini. Yaitu, 
mereka wajib menyampaikan secara terus terang 
hakikat-hakikat pokok dalam urusan agama ini, 
tidak boleh menyembunyikannya sedikit pun, dan 
tidak boleh menunda-nundanya. 

Hakikat yang paling depan ialah bahwa tidak ada 
uluhiah dan Rububiyyah kecuali milik Allah. Karena 
itu, tidak ada ketundukan, ketaatan, kepatuhan 
kecuali hanya kepada Allah. Hakikat yang asasi ini 
harus dinyatakan secara terus terang meski bagai- 
manapun perlawanan dan tantangan yang dihadapi, 
bagaimanapun orang berpaling, mendustakan, dan 
menjauhinya, dan bagaimanapun sulit dan ber- 
bahayanya jalannya. 

Dan, sikap "hikmah (bijaksana) dan pengajaran 
yang baik”itu bukannya dengan menyembunyikan 
aspek hakikat ini'atau menundanya. Karena, tha- 
ghut-thaghut di muka bumi ini senantiasa mem- 
bencinya atau menyakiti orang-orang yang menya- 
takannya. Atau, dengan sebab itu mereka me- 
nentang agama Islam, atau melakukan tipu daya 
terhadap agama ini dan juru dakwahnya. 

Semua ini tidak boleh dijadikan alasan oleh para 
juru dakwah untuk menyembunyikan sedikit pun 
hakikat-hakikat pokok ini atau menunda-nundanya. 
Dan, tidak boleh misalnya mereka memulai dengan 
menampakkan syiar-syiar, akhlak, perilaku, dan 
pendidikan ruhani karena hendak menghindari ke- 
bencian thaghut-thaghut bumi seandainya mereka 
memulai dakwahnya dengan mengumumkan ke- 
esaan uluhiah dan Rububiyyahuntuk Allah saja yang 
hal ini akan menjadi pangkal penyatuan kebe- 
ragamaan, ketaatan, dan ketundukan hanya kepada 
Allah Yang Maha Esa saja. 

Inilah metode pergerakan dengan akidah se- 
bagaimana yang dikehendaki oleh Allah dan me- 
tode dakwah kepada Allah sebagaimana yang di- 
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tempuh oleh junjungan kita Nabi Muhammad saw. 
dengan pengarahan dari Tuhannya. Maka, orang 
yang berdakwah kepada agama Allah tidak boleh 
menyimpang dari jalan ini, dan tidak boleh dia 
menggunakan manhaj (metode) lain. Allah (se- 
sudah itu) yang menjamin agama-Nya. Dialah yang 
mencukupi jurujuru dakwah kepada agama-Nya 
itu dan yang melindungi mereka dari kejahatan para 
thaghut. 


11 


Manhaj Al-Jur'an di dalam dakwah ini meng- 
himpun pembahasan tentang kitab Allah yang ter- 
baca (yakni A-Gur'an) dan kitab alam semesta yang 
terbuka. Allah menjadikan alam secara kese- 
luruhan sebagai sumber inspirasi bagi eksistensi 
manusia, karena di dalamnya terdapat petunjuk- 
petunjuk yang menjadi saksi akan kekuasaan Allah 
dan pengaturan-Nya terhadap segala sesuatu. Hal 
ini sebagaimana dihimpun juga di dalam kedua 
kitab ini catatan sejarah kehidupan manusia beserta 
argumentasi-argumentasi rasional mengenai ada- 
nya kekuasaan dan pengaturan Allah itu. 

Al-@ur'an menghadapi eksistensi manusia de- 
ngan semua ini dan membingkainya, dan diajaknya 
bicara perasaan, hati, dan akal pikirannya. 

Surah ini memuat banyak contoh yang bagus di 
dalam membeberkan lembaran kitab alam semesta 
(sesudah kitab A@ur'an) di dalam menghadapi 
eksistensi manusia secara keseluruhan. Berikut ini 
sebagian dari contoh-contoh itu. 

"Alif laam miim ran. Ini adalah ayat-ayat Al-Kitab 
(Al-ur an). Dan kitab yang diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu itu adalah benar, akan tetapi ke- 
banyakan manusia tidak beriman (kepadanya).” (ar- 
Ra'd: 1) 

"Allahlah yang meninggikan langit tanpa tiang (se- 
bagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia ber- 
semayam di atas 'Arasy, dan menundukkan matahari 
dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu yang 
ditentukan. Allah mengatur (urusan) makhluk-Nya, 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya 
kamu meyakini pertemuan(mu) dengan Tuhanmu. Dan 
Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan men- 
jadikan gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. 
Dan menjadikan padanya semua buah-buahan ber- 
pasang-pasangan, Allah menutupkan malam pada 
siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memi- 


Lanjutan Juz XII: Akhir Yusuf, ar-Ra'd, dan Ibrahim 


kirkan. Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 
berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman- 
tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan yang 
tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami 
melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian 
yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang berpikir.” (ar Ra'd: 2-4) 


Ayat-ayat ini menampilkan pemandangan-pe- 
mandangan alam ini, supaya alam ini secara ke- 
seluruhan menjadi saksi yang menyatakan ke- 
kuasaan Allah di dalam menciptakan, mengadakan, 
mengatur, dan menatanya. Kemudian menunjuk- 
kan keheranannya terhadap kaum yang melihat 
semua pemandangan ini, lalu masih belum mern- 
percayai adanya kebangkitan dari kubur dan ke- 
hidupan yang baru. Kaum yang mendustakan wahyu 
karena wahyu menetapkan adanya hakikat yang 
dekat ini... dekat di bawah bayang-bayang peman- 
dangan yang mengagumkan itu..., 

"Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka 
yang patut mengherankan adalah ucapan mereka, 
“Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami 
sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk 
yang baru?” Orang-orang itulah yang kafir terhadap 
Tuhannya, dan orang-orang itulah (yang dilekatkan) 
belenggu di lehernya. Mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya.” (ar-Ra'd: 5) 
"Dialah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu 
untuk menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia 
awan mendung. Dan guruh itu bertasbih 
dengan memuji Allah, (demikian pula) para malaikat 
karena takut kepada-Nya. Dan Allah melepaskan 
halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia 
kehendaki.” tax-Ra'd: 12-13) 

Lembaran alam ini ditampilkan untuk menim- 
bulkan keheranan terhadap sikap suatu kaum yang 
masih membantah adanya Allah dan memper- 
sekutukan-Nya dengan sesuatu. Padahal, mereka 
menyaksikan bekas-bekas Rububiyyah dan ke- 
kuasaan-Nya, ketundukan alam semesta kepada- 
Nya, penataan dan pengaturan-Nya terhadap urus- 
an hamba-hamba-Nya, serta ketidakmampuan se- 
gala sesuatu selain Dia untuk menciptakan, meng- 
atur, dan menguasai alam semesta, 


"Mereka berbantah-bantahan tentang Allah, dan 
Dialah Tuhan Yang Mahakeras siksa-Nya. Hanya bagi 
Allahlah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan 
berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah tidak 
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dapat memperkenankan sesuatu pun bagi mereka, 
melainkan seperti orang yang membukakan kedua 
telapak tangannya ke dalam atr supaya sampai air ke 
mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai ke 
mulutnya. Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu 
hanya sia-sia belaka. Hanya kepada Allahlah sujud 
(patuh) segala apa yang ada di langit dan di bumi, baik 
dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa, dan (sujud 
pula) bayang-bayangnya pada waktu pagi dan petang 
hari. Katakanlah, "Siapakah Tuhan langit dan bumi? 
Jawabnya, 'Allah.' Katakanlah, Maka, patutkah kamu 
mengambil pelindung-pelindungmu dari selain Allah, 
mereka tidak asai kemanfaatan dan 
tidak (pula) kemudharatan bagi diri mereka sendiri? 
Katakanlah, Adakah sama orang yang buta dan yang 
dapat melihat, atau samakah gelap gulita dan terang- 
benderang? Apakah mereka menjadikan beberapa se- 
kutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti cipta- 
an-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut 
pandangan mereka?” Katakanlah, Allah adalah Pen- 
cipta segala sesuatu dan Dialah Tuhan Yang Maha Esa 
lagi Mahaperkasa.”” (ar-Ra'd: 13-16) 

Demikianlah alam semesta ditampilkan dengan 
indah untuk menunjukkan kekuasaan Allah dan 
untuk menimbuikan inspirasi iman, Ia berbicara 
kepada fitrah dengan logika yang luas dan dalam. 
Ia membicarakan eksistensi manusia secara garis 
besar, dengan menimbulkan kesan yang kuat lahir 
batin, dengan susunan redaksi yang mengagumkan. 

Kemudian dilanjutkan dengan tembaran-lem- 
baran sejarah manusia dan ditampilkannya bekas- 
bekas (bukti-bukti) kekuasaan Allah, perlindungan- 
Nya, keperkasaan-Nya, penataan-Nya, dan peng- 
aturan-Nya terhadap kehidupan manusia, 

"Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan 
(datangnya) siksa, sebelum (mereka meminta) kebaikan, 

telah terjadi bermacam-macam siksa sebelum 
mereka.” (ar-Ra'd: 6) 


"Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap 
wanita, dan kandungan rahim yang kurang sempurna 
dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada sisi-Nya 
ada ukurannya. yang mengetahui semua yang gaib dan 
yang tampak, Yang Mahabesar lagi Mahatinggi. Sama 
saja (bagi Tuhan), siapa di antaramu yang merahasia- 
kan ucapannya dan siapa yang berterus terang dengan 
ucapan itu, dan siapa yang bersembunyi di malam hari 
dan yang berjalan (menampakkan diri) di siang hari. 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, mereka menjaganya atas pe- 
rintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah 
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keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah keada- 
an yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah i keburukan terhadap suatu kaum, 
maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali 
Sin pelindung bagi mereka selain Dia.” far-Ra'd: 
8-11 

"Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi 
siapa yang Dia kehendaki. Mereka bergembira dengan 
kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunta itu 
(dibandingkan dengan) kehidupan akhirat, hanyalah 
kesenangan (yang sedikit).”lar-Ra'd: 26) 

"Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa ben- 
cana disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana 
itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, sehingga 
datanglah janji Allah. Sesungguhnya Allah tidak me- 
nyalahi janji. Dan sesungguhnya telah diperolok- 
olokkan beberapa rasul sebelum kamu, maka Aku beri 
tangguh kepada orang-orang kafir itu kemudian Aku 
binasakan mereka. Maka, bagaimanakah hebatnya 
siksaan-Ku?” (ar-Ra'd: 31-32) 


"Apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
Kami mendatangi daerah-daerah (orang-orang kafir), 
lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi 
sedikit) dari tepi-tepinya? Dan Allah menetapkan 
hukum (menurut kehendak-Nya), tidak ada yang dapat 
menolak ketetapan-Nya, dan Dialah Yang Mahacepat 
hisab-Nya.” (ar-Ra'd: 41) 
"Dan sungguh orang-orang kafir yang sebelum mereka 
(kafir Mekah) telah mengadakan tipu daya, tetapi 
semua tipu daya itu adalah dalam kekuasaan Allah. 
Dia mengetahui apa yang diusahakan oleh setiap diri, 
dan orang-orang kafir akan etahui untuk siapa 
tempat kesudahan (yang baik) itu.” (ar-Ra'd: 42) 
Demikianlah manhaj Al-ur'an menampilkan 
pemandangan-pemandangan (bukti-bukti) dan in- 
dikasi-indikasi sejarah manusia dan menampilkan 
akibat-akibat yang diterimanya dan akan diterima- 
nya. Dibicarakannya eksistensi manusia secara 
global dalam susunan redaksi kalimat-kalimat yang 
teratur rapi. 


... 


Manhaj Dakwah Al-Our'an 

Kita berhenti pada sebuah rambu di antara - 
rambu-rambu manhaj dakwah kepada agama Allah, 
dengan alasan yang jelas. Dakwah yang mem- 
bicarakan eksistensi manusia secara menyeluruh, 
bukan hanya pada satu sisinya saja dari sisi potensi- 
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nya untuk memahami... sisi pikiran dan renungan- 
nya, sisi Ilham dan pandangan batin, atau sisi pe- 

AMJur'an inilah yang soyogianya menjadi kitab 
dakwah, yang menjadi pegangan dan sandaran para 
juru dakwah, sebelum mereka menggunakan sum- 
ber yang lain. A-@ur'an inilah yang seyogianya 
mereka pelajari tentang bagaimana seharusnya 
mereka mendakwahi manusia, bagaimana menya- 
darkan hatinya yang lalai, dan bagaimana meng- 
hidupkan ruhnya yang mati. 

Yang mewahyukan Al-@ur'an ini adalah Allah, 
Pencipta manusia ini, yang mengerti tabiat ciptaan- 
Nya, yang mengetahui derap langkah jiwanya. 

Sebagaimana halnya para juru dakwah ber- 
kewajiban mengikuti manhaj Allah yang dimulai 
dengan menetapkan uluhiah (ketuhanan-Nya yang 
berhak disembah) dan RububiyyahNya 'ketuhanan- 
Nya sebaga pencipta, penguasa, pengatur, peme- 
lihara alam semesta', kedaulatan-Nya, dan kekuasa- 
an-Nya, maka mereka juga berkewajiban mene- 
lusuri hati dengan menempuh jalan Al-dur'an ini di 
dalam mengenalkan manusia kepada Tuhannya 
Yang Mahabenar—dengan cara seperti itu. Se- 
hingga, akhirnya hati ini tunduk kepada Allah Yang 
Maha Esa dan mengakui ketuhanan-Nya dan ke- 
kuasaan-Nya. 

Untuk mengenalkan manusia kepada Tuhannya 
Yang Mahabenar dan meniadakan semua syubhat 
kemusyrikan, manhaj Al-Gur'an bermaksud men- 
jelaskan karakter risalah dan karakter Rasul. Karena 
banyaknya penyimpangan Ahli Kitab di dalam 
menggambarkan itikadnya, ialah karena mereka 
mencampuradukkan antara karakter uluhiah (ke- 
tuhanan) dengan karakter nubuwwah (kenabian)- 
khususnya berkenaan dengan akidah Nasrani. 
Kaum Nasrani memberikan kepada Nabi Isa a.s. 
sifat-sifat uluhiah dan'rububiyyah, yang kemudian 
menimbulkan perselisihan tajam di antara berbagai 
sekte yang disebabkan oleh kesemrawutan (keran- 
cuan) kepercayaan yang menafikan hakikat yang 
sebenarnya. 

Bukan akidah Nasrani saja yang mengalami ke- 
semerawutan seperti ibu, bahkan semua akidah 
keberhalaan adalah semrawut. Mereka meng- 
gambarkan nubuwwah (kenabian) itu dengan sifat- 
sifat yang kacau-balau. Sebagian menghubungkan 
kenabian dengan sihir, sebagian menghubungkan 
kenabian dengan pemberitahuan hal-hal yang 
misterius, dan sebagian lagi menghubungkan ke- 
nabian dengan jin dan ruh-ruh halus. 
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Banyak dari gambaran yang semrawut ini masuk 
ke dalam akidah keberhalaan bangsa Arab. Oleh 
karena itu, di antara mereka ada yang meminta ke- 
pada Rasulullah supaya memberitahukan hal-hal 
gaib kepada mereka. Ada yang meminta beliau 
melakukan hal-hal yang luar biasa. Ada yang me- 
nuduh beliau sebagai tukang sihir, gila, dan hal-hal 
lain yang berhubungan dengan jin. Dan, ada pula 
yang meminta agar beliau disertai oleh malaikat... 
dan lain-lain permintaan, tantangan, dan tuduhan 
yang muncul karena kekacauan deskripsi keber- 
halaan mengenai tabiat Nabi dan nubuwwah. 

Al-Gur'an datang untuk menjelaskan hakikat ini 
secara sempurna. Yaitu, tentang tabiat kenabian 
dan tabiat Nabi, tentang tabiat risalah dan tabiat 
Rasul, dan tentang hakikat uluhiah (ketuhanan) 
yang tergambar pada Allah saja dan hakikat ubu- 
diah yang meliputi segala sesuatu yang diciptakan 
Allah-termasuk para nabi dan rasul Allah. Karena, 
mereka adalah 'abd- 'abd'hamba-hamba' yang saleh 
dan mereka sama sekali tidak memiliki sifat uluhiah 
sedikit pun. Mereka tidak berhubungan dengan 
alam jin dan misteri sihir. Apa yang diajarkannya.itu 
adalah wahyu dari Allah, dan di balik itu mereka 
tidak memiliki kekuasaan terhadap hal-hal yang 
luar biasa-kecuali dengan izin Allah ketika Dia 
menghendaki. Mereka adalah manusia biasa se- 
perti orang-orang lain, hanya saja mereka dipilih 
oleh Allah untuk mengemban risalah-Nya. Di luar 
itu mereka adalah manusia biasa yang berkewajib- 
an melakukan ubudiah kepada Allah sebagaimana 
halnya makhluk Allah yang lain. 

Dalam surah ini terdapat beberapa contoh ten- 
tang penjelasan tabiat nubuwwah dan risalah, batas- 
batas nabi dan rasul. Dalam surah ini juga terdapat 
keterangan bagaimana membersihkan akal dan 
pikiran manusia dari kotoran dan noda-noda keber- 
halaan, dan membebaskannya dari dongeng-dongeng 
yang telah merusak akidah Ahli Kitab sebelumnya. 

Penjelasan itu berhadapan dengan tantangan- 

tantangan faktual kaum musyrikin. Penjelasan- 
penjelasan itu bukan debat emosional dan bukan 
pula pembahasan filsafat metafisika. Penjelasan itu 
adalah suatu 'gerakan yang menghadapi fakta dan 
memeranginya dengan fakta juga, 
”Orang-orang kafir berkata, 'Mengapa tidak diturun- 
kan kepadanya (Muhammad) suatu tanda (kebesaran) 
dari Tuhannya? Sesungguhnya kamu hanyalah seorang 
pemberi peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum ada orang 
yang memberi petunjuk.” (ar-Ra'd: 7) 
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"Orang-orang kafir berkata, 'Mengapa tidak diturun- 
kan kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari 
Tuhannya? Katakanlah, Sesungguhnya Allah menye- 
satkan siapa yang Dia kehendaki dan menunjuki orang- 
orang yang bertobat kepada-Nya.” (ar-Ra'd: 27) 

”Demikiantah, Kami telah mengutus kamu pada 
suatu umat yang sungguh telah berlalu beberapa 
umat sebelumnya, supaya kamu membacakan ke- 
pada mereka (Al-Our'an) yang Kami wahyukan 
kepadamu, padahal mereka kafir kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah. Katakanlah, 


'Dialah Tuhanku, tidak ada Tuhan (yang berhak di- 
sembah) selain Dia, hanya kepada-Nya aku bertawakal 
dan hanya kepada-Nya aku bertobat.” (ar-Ra'd: 30) 
"Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa rasul 
sebelum kamu dan Kami memberikan mereka 
istri-istri dan keturunan. Dan tidak ada hak bagi 
seorang Rasul mendatangkan suatu ayat (mukjizat) 
melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada 
kitab (yang tertentu).” (ar-Ra'd: 38) 

"Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian (siksa) 
yang Kami ancamkan kepada mereka atau Kami 
wafatkan engkau (hal itu tidak penting bagimu), karena 
sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, 
sedang Kamilah yang menghisab amalan mereka. ”(ar- 
Ra'd: 40) 

Dengan demikian, jelaslah tabiat risalah dan 
batas-batas seorang rasul. Sesungguhnya rasul 
hanya seorang pemberi peringatan, tugasnya hanya 
menyampaikan. Rasul hanya membacakan apa 
yang telah diwahyukan kepadanya, dan tidak ber- 
hak mendatangkan sesuatu yang luar biasa (muk- 
jizat) kecuali dengan izin Allah. Kemudian rasul 
adalah hamba Allah, sedang Allah adalah Tuhan- 
nya, dan hanya kepada-Nyarasul bertobat dan kem- 
bali. Rasul adalah seorang manusia, yang beristri 
dan punya anak, dan menjalankan kemanusiaannya 
secara utuh apa yang menjadi tuntutan hidup ma- 
nusia, dan menjalankan ubudiahnya kepada Allah 
secara sempurna sesuai dengan segala tuntutan 
ubudiah.... 

Dengan kesucimurnian akidah Islamiah ini, 
habislah riwayat anggapan-anggapan bohong dan 
dongeng-dongeng yang bergentayangan di lapang- 
an gelap ini seputar tabiat nubuwwah dan tabiat 
nabi. Akidah Islam membersihkan akidah dari 
gambaran-gambaran yang membingungkan yang 
telah direspons oleh akidah gereja sebagaimana di- 
respons oleh berbagai macam akidah berhala. Telah 


(64) 
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memvonis bahwa akidah Kristiani sejak abad per- 
tama merupakan salah satu dari perwujudan akidah 
berhala. Hal ini dilihat dari tabiat dan hakikatnya, 
setelah sebelumnya merupakan akidah samawiah 
di bawah bimbingan Isa Almasih a.s., yang mene- 
tapkan bahwa Isa Almasih hanyalah hamba Allah 
dan dia tidak dapat, mendatangkan suatu ayat pun 
kecuali dengan izin Allah. 

Akan tetapi, kita tidak berhenti di sini saja se- 
belum mengunjungi sisi yang jelas itu di dalam 
firman Allah, 

"Jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian (siksa) 
yang Kami ancamkan kepada mereka atau Kami 
wafatkan engkau (hal itu tidak penting bagimu), karena 
sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, 
sedang Kamilah yang menghisab amalan mereka.” (ar- 
Ra'd: 40) 


Perkataan ini ditujukan kepada Nabi saw., Rasul 
yang diberi wahyu dari Tuhannya dan ditugasi me- 
nyampaikan akidah ini kepada umat manusia. Ring- 
kasnya, urusan agama ini kembalinya bukan ke- 
pada Rasulullah, dan keberhasilan dakwah itu bukan 
menjadi tugasnya. Tugasnya hanya menyampai- 
kan. Sedangkan, memberi hidayah kepada manusia 
itu juga bukan tanggung jawabnya, karena Allah 
sendirilah yang berkuasa memberi hidayah. Apa- 
kah Allah merealisasikan sebagian janji-Nya dengan 
menurunkan siksan kepada kaum itu, ataukah 
beliau telah wafat sebelum Allah merealisasikan 
janji itu, semua itutidak akan mengubah tugasnya... 
menyampaikan risalah... dan hisab mereka setelah 
itu ada pada Allah. Setelah ini tidak ada pemurnian 
terhadap karakter dakwah dan pembatasan tugas- 
nya, karena kewajibannya memang sudah terbatas. 
Sedangkan, seluruh urusan dalam dakwah ini dan 
dalam segala sesuatu adalah milik Allah. 

Dengan demikian, para juru dakwah ke jalan 
Allah mendapatkan pelajaran bagaimana seharus- 
nyaadab mereka terhadap hak Allah. Yaitu, mereka 
tidak boleh meminta disegerakan keberhasilannya 
atau hukumannya. Mereka tidak boleh menuntut 
disegerakannya hidayah, tidak boleh meminta di- 
segerakannya datangnya janji Allah kepada orang- 
orang yang mendapat petunjuk dan ancaman-Nya 
kepada orang-orang yang mendustakan. Mereka 
tidak boleh berkata, "Kami sudah banyak berdoa, - 
tetapi yang dikabulkan hanya sedikit...” Atau, 
”Kami sudah bersabar dalam waktu yang panjang, 
namun Allah belum juga menghukum orang-orang 
yang zalim atas kezalimannya pada waktu kami 
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masih hidup....” Tugas mereka hanya menyampai- 
kan, sedang menghisab manusia di dunia ataupun 
akhirat itu bukan urusan seseorang melainkan 
urusan Allah. Oleh karena itu, seyogianya juru 
dakwah (sebagai adab terhadap Allah dan peng- 
akuan kehambaannya kepada-Nya) menyerahkan 
semua itu kepada Allah, karena Dialah yang akan 
melakukan dan memilih sesuatu yang Dia ke- 
hendaki. 

Surah ini adalah surah Makkiyyah. Oleh karena 
ibu, dibatasinya tugas Rasulullah di sini hanya de- 
ngan tabligh (menyampaikan), karena waktu itu 
jihad belum diwajibkan. Adapun sesudah itu, maka 
di samping tabligh juga diwajibkan jihad, dan ini 
merupakan karakter gerakan dalam agama yang 
perlu mendapatkan perhatian. Nash-nashnya meru- 
pakan nash-nash haraki (pergerakan), menekuni 
gerakan dakwah dan realitas yang dihadapinya, dan 
memang diarahkan untuk gerakan dakwah dan 
menghadapi realitas yang ada di depannya. 

Hal ini sering dilupakan oleh orang-orang yang 
membahas agama ini pada zaman sekarang. Mereka 
hanya melakukan pembahasan, tetapi tidak mela- 
kukan gerakan. Karena itu, mereka tidak mengeta- 
hui aplikasi nash-nash AHGJur'an dan hubungannya 
dengan realitas yang dihadapi pergerakan agama ini. 

Banyak orang yang membaca nash seperti ini, 


BEE Adel 


"Sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, 
sedang Kamilah yang menghisab amalan mereka.” 

Lantas mereka memahami bahwa tugas juru 
dakwah hanya menyampaikan saja. Dan, apabila 
sudah menyampaikan (tabligh), mereka merasa 
sudah menunaikan tugas. Sedang mengenai jihad, 
kami tidak tahu di mana tempatnya menurut pikiran 
mereka. 

Banyak juga orang yang membaca nash seperti 
itu, lantas mereka tidak mengabaikan jihad, me- 
Jainkan mengikat dengannya, tanpa mengerti bahwa 
nash ini diturunkan di Mekah sebelum diwajib- 
kannya jihad, dan tanpa mengerti tabiat hubungan 
nash-nash @ur'an dengan gerakan dakwah Islam. 
Hal ini disebabkan mereka tidak melakukan per- 
gerakan agama ini, melainkan hanya membacanya 
pada lembaran-iembaran sambil duduk. Padahal, 
agama ini tidak dapat dipahami oleh orang yang cuma 
duduk-duduk saja, dan memang agama Islam ini 
bukan agama orang yang cuma duduk-duduk saja. 
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Memang al-balagh'tabligh/ menyampaikan? me- 
rupakan tugas pokok Rasulullah dan tugas pokok 
para juru dakwah sesudah beliau. Dan, balagh ini 
merupakan tahapan pertama jihad. Karena apabila 
sudah benar dan sudah mengarah kepada penyarn- 
paian hakikat-hakikat pokok agama Islam sebelum 
hakikat-hakikat far iyyah (yakni sesudah mengarah- 
kan pemantapan kepada masyarakat bahwa 
Uluhiah dan Rububiyyah serta Hakimiyyah'kedaulat- 
an' hanya milik Allah sejak langkah dakwah yang 
pertama, kemudian mengarahikan manusia kepada 
peribadatan kepada Allah saja), maka kejahiliahan 
pasti akan menghadapi jurujuru dakwah ke jalan 
Allah dengan tablighnya yang benar ini. Para juru 
dakwah akan dihadapi dengan tantangan dan per- 
musuhan, kemudian dengan gangguan dan serang- 
ari. Nah, pada saat seperti ini tibalah tahapan jihad 
yang notabene sudah menjadi karakter tabligh yang 
tak dapat dihindari, 

“Demikianlah, Kami adakan bagi tiap-tiap nabi 
musuh dari orang- yang berdosa. Dan cukuplah 
Tuhanmu menjadi Pemberi petunjuk dan Penolong.” 
fal-Furgaan: 31) 

Demikianlah jalan dakwah itu.... dan tidak ada 


Usaha dan Tanggung Jawab Manusia 

Kemudian kita berhenti di depan rambu lain 
dalam surah ini. Yaitu, kata pasti mengenai hubung- 
an antara arah manusia dan gerak (usaha)nya de- 
ngan batas atau penentuan tempat kembalinya 
(akibat yang diperolehnya). Juga mengenai pene- 
tapan bahwa apa yang dikehendaki Allah akan 
terealisir dari celah-celah gerakan (apa yang dilaku- 
kan) manusia itu terhadap dirinya, di samping 
penetapan bahwa setiap peristiwa hanya terjadi dan 
terealisir dengan kadar tertentu dari Allah. Sejum- 
lah nash khusus mengenai tema ini dalam surah ini 
sendiri sudah cukup jelas mengenai pandangan 
Islam terhadap persoalan penting ini. Berikut ini 
beberapa contoh yang memadai. 


"Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu 
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada. 
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah meng- 
hendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tidak 
ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada 
pelindung bagi mereka selain Allah.” (ar-Ra'd: 11) 
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"Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya, 
(disediakan) pembalasan yang baik. Dan orang-orang 
yang tidak memenuhi seruan Tuhan, sekiranya mereka 
memiliki semua (kekayaan) yang ada di bumi dan (di- 
tambah) sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya 
mereka akan menebus dirinya dengan kekayaan itu. 
Orang-orang itu disediakan baginya hisab yang buruk 
dan tempat kediaman ialah Jahannam, dan itulah se- 
buruk-buruk tempat kediaman.” lar-Ra'd: 18) 
"Katakanlah, Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa 
yang Dia kehendaki (sesuai dengan sunnah-Nya) dan 
menunjuki orang-orang yang bertobat kepada-Nya. 
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 
hanya dengan mengingat Allahlah hati menjadi ten- 
teram.” (ar-Ra'd: 27-28) 

"Tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui 


nusia semuanya.” (ar-Ra'd: 31) 

"Sebenarnya orang-orang kafir itu dijadikan (oleh 
setan) memandang baik tipu daya mereka dan di- 
halanginya dari jalan (yang benar). Dan barangsiapa 
yang disesatkan Allah, maka baginya tak ada seorang 
pun yang akan memberi petunjuk.” (ar-Ra'd: 33) 


Dari nash yang pertama ini tampak jelas bahwa 
kehendak Allah untuk mengubah keadaan suatu 
kaum itu berlaku dan terlaksana dari celah-celah 
gerakan atau upaya yang mereka lakukan terhadap 
diri mereka sendiri. Juga dari perubahan arah dan 
perilakunya dengan mengubah perasaan (pola 
pikir) dan amalan mereka. Apabila kaum itu meng- 
ubah keadaan yang ada pada diri mereka dengan 
arahan dan amalannya, maka Allah akan mengubah 
keadaan mereka sesuai dengan perubahan yang 
mereka lakukan. Apabila keadaan mereka meng- 
hendaki supaya Allah berkehendak menimpa ke- 
burukan kepada mereka, maka bertakulah kehen- 
dak-Nya itu dan tidak ada seorang pun yang dapat 
menolaknya. Tidak ada sesuatu pun yang dapat 
melindungi mereka dari siksa Allah, dan tidak akan 
mereka jumpai pelindung dan penolong selain Dia. 

Adapun jika mereka memenuhi seruan Tuhan- 
nya dan mengubah keadaan diri mereka dengan 
kepatuhan kepada Tuhan ini, maka Allah meng- 
hendaki kebaikan terhadap mereka, dan direali- 
sasikannya kebaikan ini untuk mereka di dunia atau 
di akhirat, atau di dunia dan di akhirat. Tetapi, 
apabila mereka tidak memenuhi seruan Tuhannya, 
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maka Allah menghendaki keburukan terhadap 
mereka. Mereka akan mendapatkan hisab yang 
buruk, dan semua tebusan yang mereka bawa 
(padahal mereka tidak akan membawa tebusan) 
tidak akan dapat menolong mereka sedikit pun. 

Dari nash yang kedua tampak jelas bahwa sikap 
memenuhi atau tidak memenuhi seruan Tuhan itu 
kembali kepada arah (kemauan) dan gerak atau 
usaha yang mereka lakukan. Kehendak Allah 
hanya terealisasi dari celah-celah usaha dan ke- 
mauan mereka itu. 

Sedangkan, nash ketiga membicarakan kemut- 

jakan kehendak Ailah di dalam menyesatkan orang 
yang Dia kehendaki. Namun, pada ujungnya Dia 
berfirman, "Dan Dia menunjuki orang-orang yang 
bertobat kepada-Nya”, yang menetapkan bahwa 
Allah berkehendak memberi petunjuk kepada orang 
yang bertobat kepada-Nya. Jadi, nash ini menunjuk- 
kan bahwa Allah hanya menyesatkan orang yang 
tidak mau bertobat kepada-Nya dan tidak mau 
memenuhi seruan-Nya. Dia tidak menyesatkan 
orang yang bertobat kepada-Nya dan memenuhi 
seruan-Nya. Hal ini sesuai dengan janji-Nya, 
"Dan orang-orang yang berjihad (bersungguh-sungguh) 
untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan 
Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.” 
f(a-Ankabwut: 69) 


Maka, memberi petunjuk dan menyesatkan ini 
merupakan putusan kehendak Allah terhadap 
hamba-Nya. Kehendak ini berjalan dan terealisasi 
dari celah-celah pengubahan si hamba terhadap 
keadaan yang ada pada diri mereka beserta arahnya 
untuk mematuhi Tuhannya atau berpaling. 

Nash keempat menetapkan bahwa seandainya 
Allah menghendaki, maka ditunjukinya semua 
manusia. Dari sejumlah nash ini tampaklah bahwa 
maksudnya ialah kalau Allah menghendaki, niscaya 
dijadikan-Nya manusia ini dengan satu persiapan 
(potensi) saja untuk menerima petunjuk, atau di- 
paksa-Nya mereka untuk menerima petunjuk. Akan 
tetapi, Dia menghendaki menciptakan mereka de- 
ngan persiapan (potensi) untuk menerima petunjuk 
atau kesesatan, dan sesudah itu tidaklah mereka 
dipaksa untuk menerima petunjuk atau dipaksa atas 
kesesatan-dan Mahasuci Allah dari hal ini. Allah 
hanya menjadikan kehendak-Nya terhadap mereka - 
itu berjalan dari celah-celah penerimaan atau ke- 
tidakterimaan mereka terhadap bukti-bukti pe- 
tunjuk dan arahan keimanan. 

Nash kelima menetapkan bahwa orang-orang 
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kafir itu dijadikan memandang baik terhadap tipu 
daya mereka dan dihalang-halangi dari jalan yang 
benar. Ayat seperti ini (sebagaimana terkenal dalam 
sejarah pemikiran Islam) telah menggiring manusia 
kepada perdebatan seputar masalah apakah manu- 
sia itu dipaksa (sudah dipaket untuk ini dan itu) 
ataukah punya kebebasan untuk memilih dan me- 
nentukan sendiri. 

Namun, menurut pendapat kami, nash ini di 
samping sejumlah nash lain memberikan gambar- 
an yang utuh bahwa penganggapan baik terhadap 
keburukan dan keterhalangan dari jalan yang benar 
ini disebabkan oleh kekufuran dan ketidakmauan 
mereka mematuhi seruan Allah. Yakni, disebabkan 
oleh pengubahan orang-orang kafir itu terhadap apa 
yang ada dalam diri mereka kepada sesuatu yang 
menyebabkan diberlakukan kehendak Allah untuk 
menjadikan mereka memandang baik terhadap ke- 
burukan, terhalang dari jalan kebenaran, dan tersesat. 

Dan, masih diperlukan lagi keterangan untuk 
menjelaskan tema yang sering menjadi perdebatan 
di dalam semua aliran. Yaitu, bahwa pengarahan 
manusia terhadap dirinya sendiri tidak menjadi- 
kannya sampai/mendapatkan apa yang ditujunya, 
namun apa yang dituju atau diinginkannya itu hanya 
terjadi dengan kehendak Allah. Setiap peristiwa 
yang terjadi di alam semesta ini hanya terjadi dan 
terealisasi dengan takdir khusus dari Altah, terea- 
lisasi dengan iradah dan kehendak-Nya, 
"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu de- 
ngan takdir (menurut ukuran).” (a-Oamar: 49) 


Tidak ada sesuatu yang kembali kepada undang. 
undang alam secara keseluruhan, juga tidak ada 
hal-hal yang menyebabkan timbulnya -sesuatu. 
Karena, itu bagaikan bekas, keduanya diciptakan 
dengan gadar. Dan, apa yang diperbuat oleh peng- 
arahan manusia terhadap dirinya itulah yang men- 
jadikan kehendak Allah berjalan dari celah-celah 
pengarahan tersebut. Adapun berlakunya ke- 
hendak Allah dan bekasnya yang realistis itu terjadi 
dengan gadar Allah yang khusus terhadap setiap 
peristiwa, 

"Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya.” 
(ar-Ra'd: 8) 


Gambaran ini (sebagaimana sudah kami ke- 
mukakan di dalam membicarakan nash dalam 
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surah ini) menambah besarnya tanggung jawab 
yang dibebankan kepada manusia ini, sesuai de- 
ngan kadar kehormatan yang diberikan kepadanya 
dalam tatanan alam semesta. Maka, dengan ke- 
hendak Allahlah, perubahan pada manusia berlaku 
dari celah-celah arahan (kemauan) dan gerak 
(usaha)nya. Maka betapa beratnya tanggung jawab- 
nya, dan betapa pula besarnya kehormatan yang 
diberikan kepadanya. 


raXx 


Indikasi Kekafiran 

Surah ini juga menjelaskan indikasi kekafiran 
dan ketidakmauan seseorang menerima kebenaran 
yang dibawa oleh agama Islam. Penolakan ini me- 
rusak eksistensi kemanusiaan, mengabaikan po- 
tensi fitrah, merusak tabiatnya, dan menyimpang 
dari jalannya yang lurus. Tidak mungkin ada bangun- 
an kemanusiaan yang lurus, yang tidak dihapuskan 
cahayanya, tidak disia-siakan, dan tidak dikotori, 
jika ada indikasi kekafiran. Kernudian mereka 
dihadapkan kepada kebenaran ini yang dijelaskan 
dengan gambaran sebagaimana yang dijelaskan 
oleh manhaj A-9ur'an. Tetapi, kemudian dia tidak 
mau menerima kebenaran ini dengan iman dan 
Islam. Padahal, fitrah kemanusiaan dengan tabiat- 
nya pasti merasa cocok dengan kebenaran yang ada 
di relungnya. Apabila ia berpaling darinya, berarti 
ia dipalingkan oleh pemiliknya. Karena, adanya 
penyakit yang inembuatnya memilih selain pe- 
tunjuk ini untuk dirinya, dan menjadikannya layak 
terhadap kesesatan dan patut mendapatkan siksa, 
sebagaimana difirmankan Allah dalam surah lain, 
"Aku akan memalingkan orang-orang yang menyom- 
bongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar 
dari tanda-tanda kekuasaan-Ku, Mereka jika melihat 
tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman kepadanya. 
Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada 
mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus menem- 
puhnya. Yang demikian itu adalah karena mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai 
daripadanya.” (al-A'raaf: 146) | 

Di dalam surah ini dikemukakan berapa contoh 
ayat yang menunjukkan tabiat kekafiran yang me- 
netapkan bahwa yang bersangkutan itu buta dan 


6 Untuk mengetahui pembahasan lebih luas dan jelas mengenai masalah ini, silakan baca buku Khaskaaishut-Tashawwuri! Islami wa 


Maguumantuhu dalam pasal "Hagigatul Insan”, terbitan Darusy-Syurug. 
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terhapus daya pandangnya. Juga dikemukakan 
bahwa hidayah itu menunjukkan selamatnya eksis- 
tensi kemanusiaan ini dari kebutaan, menunjukkan 
selamat dan sehatnya kekuatan untuk memahami 
yang ada di dalamnya, dan menunjukkan bahwa 
hamparan alam semesta ini penuh dengan petunjuk 
yang mengungkapkan kebenaran bagi orang-orang 
yang mau memikirkan dan merenungkannya, 


"Adakah orang yang mengetahui bahwa apa yang di- 
turunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar, sama 
dengan orang yang buta? Hanya orang-orang yang ber- 
akal sajalah yang dapat mengambil pelajaran. (Yaitu) 
orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak me- 
rusak perjanjian, Dan orang-orang yang menghubung- 
kan apa-apa yang diperintahkan Allah supaya dihubung- 
kan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut 
kepada hisab yang buruk. Dan orang-orang yang sabar 
karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan 
shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami 
berikan mereka, secara sembunyi atau terang- 
terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan. 
Orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan 
(yang baik)” (ar-Ra'd: 19-22) 

"Orang-orang kafir berkata, "Mengapa tidak diturun- 
kan kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari 
Tuhannya?" Katakanlah, Sesungguhnya Allah menye- 
satkan siapa yang Dia kehendaki dan menunjuki orang- 
orang yang bertobat kepada-Nya.” (Yaitu) orang-orang 
yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat 
Allahlah hati menjadi tenteram. Orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, bagi mereka ke. 

dan tempat kembali yang baik.” (ar-Ra'd: 27-29) 
"Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan 
menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai pada- 
nya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan 
berpasang-pasangan, Allah menutupkana malam ke- 
pada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang memikirkan. Dan di bumi ini terdapat bagian- 
bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun anggur, 
tanam-tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan 
yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. 
Kami melebihkan sebagian tanaman itu atas sebagian 
yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang berpikir.” (ar-Ra'd: 3-4) 


Demikianlah ditetapkan bahwa orang-orang 
yang tidak memenuhi seruan kebenaran ini, maka 
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mereka (menurut kesaksian Allah) adalah buta, 
mereka tidak berpikir dan tidak berakal. Sedang- 
kan, orang-orang yang menyambut dan menerima 
kebenaran adalah ulul-albab. Mereka itulah yang 
hatinya tenang dengan mengingat Allah. Hatinya 
selalu berhubungan dengan sesuatu yang sudah ia 
mengerti dan cocok dengan fitrahnya yang dalam, 
sehingga ia menjadi tenang dan gembira. 

Manusia dapat menemukan bukti kebenaran 
firman Allah ini pada setiap orang yang dijumpainya 
berpaling dari kebenaran yang terkandung dalam 
agama Allah dan dibawa gambarannya yang sem- 
purna oleh Nabi Muhammad saw., bahwa yang 
menjadikan mereka berpaling itu ialah karena jiwa- 
nya sakit dan redup cahayanya. Mereka mening- 
galkan eksistensi-eksistensi yang diabaikan sisinya 
yang paling penting, ketika mereka tidak mau 
merenungkan realitas alarm wujud ini di sekitarnya. 
Padahal, alam ini selalu bertasbih dengan memuji 
Tuhannya dan berbicara (dengan lisanul-haknya) 
tentang keesaan Allah, kekuasaan-Nya, kepengatur- 
an dan kepengurusan-Nya terhadapnya. 

Apabila orang-orang yang tidak beriman kepada 
kebenaran ini menurut kesaksian Allah adalah 
orang yang buta, maka tidak layak kebutaan itu ada 
pada orang muslim yang mengaku beriman kepada 
Rasulullah dan beriman bahwa Al-Gur'an ini se- 
bagai wahyu dari Alah. Tidak layak seorang mus- 
lim yang telah mengakui hal ini untuk bersikap buta 
dalam kehidupan ini. Khususnya, dalam urusan 
yang berhubungan dengan peraturan yang meng- 
atur kehidupan manusia. Atau, terhadap nilai-nilai 
dan timbangan-timbangan yang menjadi neraca 
kehidupan, atau terhadap ibadah-ibadah, perilaku- 
perilaku, tradisitradisi, dan adab kesopanan yang 
dapat mengangkat derajat masyarakatnya. 

Demikianlah sikap kita terhadap pola pikir non- 
Islarni secara umum, selain ilmu-ilmu keduniaan 
murni beserta terapan ilmiahnya sebagaimana 
disabdakan Rasulullah, "Kamu lebih mengerti tentang 
urusan duniamu.” 

Karena tidak layak bagi seorang muslim yang 
telah mengetahui petunjuk Allah dan mengetahui 
kebenaran yang dibawa oleh Rasulullah, lantas 
hanya duduk menjadi murid yang cuma menerima 
ilmu dari seseorang yang tidak mau menerima 
petunjuk Allah dan tidak mengetahuinya sebagai -. 
kebenaran... karena dia adalah buta menurut ke- 
saksian Allah. Seorang muslim tidak akan menolak 
kesaksian Allah ... kemudian sesudah itu dia masih 
mengaku muslim. 
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Kita harus menerima agama ini dengan serius. 
Kita harus memegang ketetapan-ketetapannya de- 
ngan penuh kesungguhan. Dan, berlari meninggat 
kan ketetapan ini berarti lari dari akidah itu sendiri, 
kalau bukan menolak kesaksian Allah bahwa sikap 
demikian merupakan kekufuran yang jelas me- 
nurut gambaran ini. 

Yang sangat mengherankan, pada zaman se- 
karang ini ada orang-orang yang mengaku muslim 
tetapi mengambil pedoman hidup dari si fulan dan 
si fulan yang oleh Allah dikatakan sebagai orang 
buta itu. Sesudah itu mereka masih tetap mengakui 
dirinya muslim, 

Agama ini adalah keseriusan, bukan main-main, 
suatu ketetapan dan bukan untuk ditinggalkan. 
Agama adalah kebenaran dalam setiap nash dan 
kalimatnya. Barangsiapa yang hatinya tidak serius, 
tidak mantap, dan tidak percaya kepadanya, maka 
agama ini sama sekali tidak membutuhkan dia, dan 
Allah itu Mahakaya dari alam semesta.? 

Janganlah perasaan seorang muslim merasa 
berat terhadap realitas jahiliah. Sehingga, dia me- 
nerima sebagian kejahiliahan itu di dalam cara ke- 
hidupannya, sedang dia mengetahui bahwa apa 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad itu adalah 
benar. Orang yang tidak mengerti bahwa ini benar, 
maka dia adalah orang yang buta. Janganlah se- 
orang muslim bersikap seperti itu, kemudian meng- 
ikuti si buta ini dan menerima pikiran-pikirannya, 
sesudah dia mengetahui kesaksian Allah tersebut. 


22 


Hubungan antara Kerusakan yang Menimpa 
Kehidupan Manusia dan Kebutaan Hati 
terhadap Kebenaran 

Akhirnya, sampailah kita pada rambu terakhir 
yang dipasang oleh surah ini. Yakni, bahwa di sana 
ada hubungan yang kuat antara kerusakan yang 
menimpa kehidupan manusia di muka bumi ini 
dengan kebutaan terhadap kebenaran yang datang 
dari Allah untuk menunjuki manusia kepada ke- 
benaran, kesalehan, dan kebaikan. Maka, orang- 
orang yang tidak mau memenuhi janji Allah ter- 
hadap fitrah, dan tidak mau menyambut dan mene- 
rima kebenaran yang datang dari sisi-Nya, serta 
tidak mau mengerti bahwa itulah kebenaran satu- 
satunya.... maka mereka itulah orang-orang yang 
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membuat kerusakan di muka bumi. Ini sebagai- 
mana halnya orang-orang yang mau mengerti 
bahwa itulah kebenaran dan mereka menyambut 
dan menerimanya, maka mereka itulah orang- 
orang yang membuat kesalehan di muka bumi dan 
suci kehidupan mereka karenanya, 


"Adakah orang yeng mengetahui bahwa apa yang di- 
turunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar, sama 
dengan orang yang buta? Hanya orang-orang yang 
berakal sajalah yang dapat mengambil pelajaran. (Yaitu) 
orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak 
merusak perjanjian. Dan orang-orang yang meng- 
hubungkan apa-apa yang diperintahkan Allah supaya 
dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan 
takut kepada hisab yang buruk. Dan orang-orang yang 
sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan 
shalat, dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang 
Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau 
terang-terangan, serta menolak kejahatan dengan ke- 
baikan, orang-orang itulah yang mendapat tempat 
kesudahan (yang baik).” lar-Ra'd: 19-22) 

"Dan orang-orang yang merusak janji Allah setelah 
diikrarkan dengan teguh dan memutuskan apa-apa 
yang diperintahkan Allah supaya dihubungkan dan 
mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah 
yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat 
kediaman yang buruk (Jahannam).” ar-Ra'd: 25) 


Sesungguhnya kehidupan manusia tidak akan 
baik kecuali jika kendalinya dibimbing oleh orang- 
orang yang melek, yaitu ulu-albab (orang-orang 
yang berpikiran sehat) yang mengetahui bahwa apa 
yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad 
saw. adalah kebenaran. Lalu, memenuhi janji Allah 
atas fitrahnya dan janji Allah kepada Adam dan 
anak-anak keturunannya untuk beribadah kepada- 
Nya saja, beragama kepada-Nya saja, tidak mene- 
rima agama dari selain-Nya, dan tidak ada yang 
diikutinya kecuali apa yang diperintahkan dan 
dijarang-Nya. 

Kemudian mereka menyambung apa yang di- 
perintahkan Allah untuk disambung, takut kepada 
Tuhannya dan takut terjatuh ke dalam sesuatu yang 
dilarang dan dibenci-Nya, serta takut kepada hisab 
yang buruk. Maka, mereka selalu memperhitung- 
kan akhiratnya dalam setiap langkah dan geraknya, 
bersabar untuk beristigamah memenuhi janji Allah 
dengan sekuat mungkin, menegakkan shalat, me- 


7 Periksalah pasal "At-Tashawwurul Islami wats-Tsagafah" dalam kitab Ma'alim fith-Tharig, terbitan Darusy-Syurug. 
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nafkahkan sebagian rezeki yang diberikan Allah 
kepadanya secara sembunyi dan terang-terangan, 
dan menolak kejelekan dan kerusakan di muka 
bumi dengan kesalehan dan kebaikan.... 
Kehidupan manusia di muka bumi tidak akan 
baik kecuali dengan pimpinan yang melek, yang 
berjalan di atas petunjuk Allah saja, dan yang mem- 
beri corak seluruh aspek kehidupan sesuai dengan 
manhaj dan petunjuk-Nya. Kehidupan tidak akan 
menjadi baik dengan pimpinan yang sesat dan buta, 
yang tidak mengetahui bahwa apa yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad adalah kebenaran satu- 
satunya. Juga tidak akan baik dengan pimpinan atau 
kepemimpinan yang mengikuti manhaj lain selain 
manhaj yang diridhai Allah untuk hamba-hamba-Nya 
yang saleh. Kehidupan tidak akan menjadi baik bila 
dikendalikan dengan sistem feodalisme dan kapita- 
lisme, sebagaimana ia tidak akan menjadi baik 
dengan sistem komunisme dan sosialisme ilmiah. 
Semua ini adalah sistem-sistem kehidupan buta 
yang tidak mengetahui bahwa apa yang diturunkan 
Allah kepada Nabi Muhammad adalah kebenaran 
satu-satunya, yang tidak boleh seseorang berpaling 
darinya dan tidak boleh menggantinya.... 
Sesungguhnya kehidupan tidak akan menjadi 
baik dengan sistem teokrasi, sebagaimana ia tidak 
akan menjadi baik dengan sistem diktator atau de- 
mokrasi. Semuanya adalah sama sebagai sistem dan 
tatanan hidup yang buta. Sistem yang mengangkat 
diri mereka sendiri sebagai tuhan-tuhan selain Allah, 
dengan membuat tata hukum dan tata kehidupan serta 
membuat syariat bagi manusia dengan sesuatu 
yang tidak diizinkan Allah, yang memperbudak 
mereka kepada apa yang mereka syariatkan, dan 
menjadikan keberagamaan kepada selain Allah.... 
Apa yang kami katakan ini adalah kerusakan 
besar yang sekarang sedang melanda di muka bumi 
sebagai tatanan jahiliah abad dua puluh. Itulah 
kesengsaraan yang menyusahkan yang menimpa 
kemanusiaan di bumi baik di belahan timur mau- 
pun barat, baik karena sistern feodalisme maupun 
kapitalisme, komunisme maupun sosialisme ilmiah... 
baik sistem diktator maupun demokrasi.... Semua- 
nya menyebabkan kerusakan, kekacauan, keseng- 
saraan, dan kegoncangan. Karena semuanya adalah 
ciptaan orang-orang buta yang tidak mengetahui 
bahwa apa yang diturunkan Allah kepada Nabi 
Muhammad saw. adalah kebenaran satu-satunya. 
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Sebagai konsekuensi imannya kepada Allah dan 
bahwa apa yang diturunkan kepada Nabi Muham- 
mad saw. adalah kebenaran, maka seorang muslim 
harus membuang semuasistem dan tata kehidupan 
selain manhaj Allah. Juga harus membuang semua 
mazhab sosial, ekonomi, ataupun pobtik selain man- 
haj, mazhab, dan jat satu-satunya yang telah 
dibuat oleh Allah dan diridhai-Nya bagi hamba- 
hamba-Nya yang saleh. 

Semata-mata mengakui kebenaran manhaj, 
aturan, atau hukum yang diciptakan oleh selain 
Allah, sudah keluar dari wilayah berislam kepada 
Allah, Karena, berislam kepada Allah ialah menung- 
galkan keberagamaan kepada-Nya saja, tanpa ke- 
pada selain-Nya. 

Lebih dari itu, pengakuan akan kebenaran mar- 
haj selain manhaj Allah ini sudah tentu berten- 
tangan dengan mafhum Islam yang asasi. Karena, 
itu berarti ja telah menyerahkan kekhalifahan di 
muka bumi kepada orang-orang buta yang merusak 
janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh, me- 
mutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk di- 
sambung, dan membuat kerusakan di muka bumi. 

Maka, kerusakan di muka bumi ini sepenuhnya 
bergantung pada kepemimpinan yang buta! Kema- 
nusian telah mengalami kesengsaraan sepanjang 
sejarahnya. Karena, ia berjalan tanpa petunjuk de- 
ngan berada di antara berbagai manhaj, undang- 
undang, dan peraturan dengan pimpinan orang- 
orang buta itu, yang memakai selendang fisuf, 
pemikir, ahli hukum, dan politisi selama berabad- 
abad. Maka, mereka tidak pernah mengalami ke- 
bahagiaan, kemanusiaannya tidak pernah mening- 
kat, dan tidak menduduki posisi sebagai khalifah 
Allah di muka bumi, kecuali di bawah naungan 
manhaj Rabbani selama beberapa masa ketika 
mereka kembali kepada manhaj yang lurus itu.$ 


... 


Demikianlah beberapa rambu yang tampak 
dalam surah ini. Kita berhenti di sisinya pada per- 
hentian-perhentian yang belum mencapai ujung- 
nya, namun ja menunjuk ke sana. 

Segala puji kepunyaan Allah yang telah me- 
nunjukkan kita kepada kebenaran ini. Sekali-kali 
kita tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak - 
memberi kita petunjuk..... 5 


3 Untuk mengetahui pembahasan lebih luas tentang masatah ini, periksalah pasal " Takhabbuth wa Idhthirab" dalam kitab Al-Islam wa 


Musykilaatul Hadhaarah, terbitan Darusy-Syurug. 
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SURAH IBRAKIM 
ONIFunhaN II Mekah 
JUMIAN AVI. 32 


PNG An 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


Pendahuluan 

Surah Ibrahim ini termasuk surah Makiyyah. 
Materi pokoknya adalah materi surah-surah Makiy- 
yah pada umumnya. Yakni, masalah akidah dalam 
garis-garis besarnya seperti wahyu, risalah (misi 
kerasulan), tauhid, hari kebangkitan, hari per- 
hitungan dan pembalasan. 

Konteks surah ini berjalan di atas manhaj khusus, 
baik dalam pemaparan materi maupun penelusur- 
an hakikat-hakikat aslinya. (Yaitu) sebuah manhaj 
tunggal yang menjadikan surah ini berbeda dengan 
surah-surah lainnya. Perbedaan itu terletak pada 
(D iklim (suasana) surah dan metode penyampai- 
annya, (2) cahaya-cahaya dan bayang-bayang khu- 
sus yang di dalamnya dipaparkan hakikat-hakikat 
besar dari surah ini, dan (3) warna hakikat-hakikat 
itu yang dalam hal materinya terkadang tidak ber- 
beda dengan padanan-padanannya dalam surah- 
surah lain. 

Akan tetapi, hakikat-hakikat tersebut dipaparkan 
dari sudut khusus dalam cahaya-cahaya khusus. 
Sehingga, diwahyukan dengan pewahyuan-pe- 
wahyuan yang khusus pula. Di samping hakikat- 
hakikat itu berbeda-beda ukurannya dalam bidang 
dan iklim surah, bisa bertambah pada beberapa 
ujungnya dan bisa berkurang pada ujung-ujung 
lainnya. Pembaca bisa merasakannya sebagai hal 
yang baru lantaran di dalarnnya terdapat muatan 
baru dalam temuan-temuan artistik. Kami meng- 
gunakan istilah "temuan-temuan artistik” sebab 
istilah ini mendapat perhatian pada gambaran 


kemukrfizatannya dalam metode penyampaian 
Gur'aniah 

Tampak jelas bahwa iklim (suasana) surah ini 
merupakan bagian dari namanya, Ibrahim, Bapak 
para nabi, yang diberkati, banyak bersyukur dan 
berdoa, dan selatu kembali (bertobat) kepada Allah. 
Setiap bayang-bayang yang dilepas (ditimbulkan) 
oleh sifat-sifat tersebut telah tersirat dalam (1) iklim 
surah, (2) hakikat-hakikat yang menampakkan 
bayang-bayang itu secara nyata, (3) metode pe- 
nyampaiannya, dan (4) pengungkapan dan peletak- 
annya. 

Sungguh, surah ini mengandung berbagai haki- 
kat pokok dalam masalah akidah. Akan tetapi, ada 
dua hakikat besar yang membayang pada suasana 
surah secara menyeluruh, dua hakikat yang serasi 
dengan bayang:bayang Ibrahim dalam suasana 
surah. Kedua hakikat itu adalah sebagai berikut. 
(2 Hakikat kesatuan risalah dan rasul-rasul, ke- 

satuan dakwah mereka, dan kesatuan mereka 
sebagai satu umat dalam menghadapi masya- 
rakat jahiliah yang mendustakan agama Allah 
pada tempat dan zaman yang berbeda-beda. 
(2) Hakikat nikmat Allah (yang Dia anugerahkan) 
kepada umat manusia dan semakin bertambah- 
nya nikmat itu jika disyukuri. Juga penyam- 
butan kebanyakan manusia terhadap nikmat itu 
dengan mengekspresikan pengingkarannya. 


Tampak jelas dua hakikat atau dua bayang- 
bayang tersebut tidak menafikan adanya hakikat- 
hakikat lain dalam konteks surah. Akan tetapi, dua 
hakikat itu membayang-bayangi suasana surah. . 
Inilah yang ingin saya isyaratkan sebagai berikut. 


.. 
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Materi Pokok Surah Ibrahim 

Surah ini dimulai dengan penjelasan tentang 
tugas Rasulullah dan Kitab (Al-ur'an) yang di- 
bawanya. Tugas itu adalah mengeluarkan manusia 
dari kegelapan kepada cahaya dengan izin Allah. 
"(Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu 
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita 
kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan 
mereka kepada jalan Allah Yang Mahakuat lagi Maha 
Terpuji.” (Ibrahim: 1) 

Surah ini diakhiri dengan yang semakna (de- 
ngan tugas di atas) dan dengan hakikat besar yang 
terkandung dalam risalah (misi kerasulan), Li 
hakikat tauhid, 

”(Al-Our an) ini adalah penjelasan yang cukup bagi 
manusia, dan supaya mereka diberi peringatan dengan 
dia, dan supaya mereka mengetahui bahwa Dia adalah 
Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang yang 
berakal mengambil pelajaran.” Tbrahim: 52) 


Pada bagian-bagian tengah surah dituturkan 
bahwa sesungguhnya Nabi Musa telah diutus de- 
ngan (membawa) yang semisal dengan apa yang 
dibawa Rasulullah, dan untuk tugas yang semisal 
dengan tugas beliau, hingga memiliki kesamaan 
pada pengungkapan lafaHafalnya, 

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan 
membawa ayat-ayat Kami, (dan Kami perintahkan 
kepadanya), 'Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita 
kepada cahaya terang benderang.” (Ibrahim: 5) 

Dituturkan pula bahwa tugas para rasul pada 
umumnya adalah memberi penjelasan fal-bayan), 
"Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan 
dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi pen- 
jelasan dengan terang kepada mereka.” Ibrahim: 4) 

Dari aspek tugas rasul, surah ini mengandung 
penjelasan tentang hakikat kemanusiaannya, dan 
inilah yang membatasi tugasnya. Rasul adalah 
penyampai serta pemberi peringatan, nasihat, dan 
penjelasan. Akan tetapi, ia tidak kuasa untuk men- 
datangkan sesuatu yang luar biasa kecuali dengan 
izin Allah dan tatkala Dia berkehendak, bukan 
ketika rasul atau kaumnya berkemauan. Rasul juga 
tidak memiliki kekuasaan untuk memberi petunjuk 
atau menyesatkan kaumnya. Petunjuk dan ke- 
sesatan adalah dua hal yang bergantung kepada 
sunnatullah yang menjadi tuntutan kehendak-Nya 
yang absolut. 

Sungguh, kemanusiaan (basyariyah) para rasul 
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menjadi tempat perlawanan, penyanggahan atau 
protes dari semua kaum di masa jahiliah mereka. 
Di sini surah menceritakan ucapan mereka (kaum 
jahiliah), 
"Mereka berkata, "Kamu tidak lain hanyalah manusia 
seperti kami juga. Kamu menghendaki untuk meng- 
halang-halangi (mgmbelokkan) kami dari apa yang 
selalu disembah nenek moyang kami, karena itu datang- 
lah kepada kami dengan bukti yang nyata.” Rasul-rasul 
mereka berkata kepada mereka, "Kami tidak lain 
hanyalah manusia seperti kamu, akan tetapi Allah 


memberi karunia kepada siapa saja yang Dia kehendaki 
di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi 
kami mendatangkan suatu bukti kamu melain- 


kan dengan izin Allah. hanya kepada Allah sajalah 
hendaknya orang-orang mukmin bertawakal.” 
(Ibrahim: 10-11) 

Demikian halnya dalam konteks surah ter- 
kandung bahwa dikeluarkannya manusia dari 
kegelapan kepada cahaya itu hanya menjadi sem- 
purna dengan izin Tuhan mereka. Setiap rasul telah 
memberikan penjelasan kepada kaumnya, 


"Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, 
dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia ke- 
hendaki. Dan Dialah Tuhan Yang Mahakuasa lagi 
Mahabijaksana.” (Ibrahim: 4) 

Berdasarkan uraian di atas, menjadi terbataslah 
hakikat rasul. Karena itu, tugasnya terbatas pada 
batasan-batasan hakikat itu. Hakikat kemanusiaan 
dan sifat-sifat para rasul tidak serupa dengan se- 
suatu pun dari hakikat dan sifat-sifat Zat Ilahiah. 
Demikian halnya, mengesakan Allah bersifat murni 
tanpa adanya bayang-bayang perumpamaan atau 
penyerupaan. 

Surah ini juga mengandung realisasi janji Allah 
kepada para rasul dan orang-orang yang beriman 
kepada mereka dengan sebenar-benarnya. Janji itu 
mewujud di dunia berupa pertolongan dan peng- 
angkatan sebagai khalifah, dan terealisasi di akhirat 
berupa azab bagi orang-orang yang mendustakan 
dan kenikmatan bagi orang-orang yang beriman. 

Konteks surah menggambarkan hakikat besar 
tersebut pada puncak peperangan antara para rasul 
dengan kaum mereka di dunia, 


"Orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka, 
Kami sungguh-sungguh akan mengusir kamu dari 
negeri kami atau kamu kembali kepada agama kami.” 
Maka, Tuhan mewahyukan kepada mereka (para 
rasul), 'Kami pasti akan membinasakan orang-orang 
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yang zalim itu, dan Kami pasti akan menempatkan 
kamu di negeri-negeri itu sesudah mereka. Yang demi- 
kian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan 
menghadap) ke hadirat-Ku dan yang takut kepada 
ancaman-Ku. Dan mereka memohon kemenangan (atas 
musuh-musuh mereka) dan binasalah semua orang yang 
berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala.” (Ibra- 
him: 13-15) 

Konteks surah juga menggambarkan hakikat 
tersebut pada berbagai tempat dan peristiwa kiamat 
di akhirat, 

"Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh ke dalam surga yang mengalir di bawah- 
nya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dengan 
seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka 
dalam surga itu adalah "salaam”. Ibrahim: 23) 
Dan kamu melihat orang-orang yang berdosa pada hari 
itu diikat bersama-sama dengan belenggu. Pakaian 
mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka 
ditutup oleh api neraka.” (Ibrahim: 49-50) 


Hakikat di atas juga digambarkan dalam bentuk 
perumpamaan-perumpamaan yang dibuat untuk 
kedua golongan itu (golongan mukmin dan go- 
longan kafir), 


"Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah 
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti 
pohon yang baik. Akarnya tegak dan cabangnya (men- 
julang) ke langit. Pohon itu memberikan buahnya pada 
setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia 
supaya mereka selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat 
yang buruk seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut 
dengan akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak 
dapat tetap (tegak) sedikitpun. Allah meneguhkan 
(iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat, 
Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan mem- 
perbuat apa yang Dia kehendaki.” (Ibrahim: 24-27) 
"Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan- 
amalan mereka adalah seperti abu yang ditiup angin 
dengan keras pada suatu hari yang berangin kencang. 
Mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikitpun dari 
apa yang telah mereka usahakan (di dunia). Yang demi- 
kian itu adalah kesesatan yangjauh.” (Ibrahim: 18) 


1. 
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Dua Hakikat Besar 

Di sini secara khusus kami bicarakan tentang 
dua hakikat yang membayang-bayangi suasana 
surah. Keduanya serasi dengan bayang-bayang 
Ibrahim, Bapak para nabi, yang banyak bersyukur, 
berdoa, dan bertobat. 

Hakikat Pertama, yaitu hakikat kesatuan risa- 
lah dan rasukrasul, kesatuan dakwah mereka, dan 
kesatuan mereka sebagai satu umat dalam meng- 
hadapi kaum jahiliah yang pendusta. Hakikat ini 
dinyatakan oleh konteks (surah) pada tempat ter- 
sendiri dalam metode penyampaiannya. Juga telah 
dinyatakan oleh beberapa surah sebelumnya dalam 
bentuk (gambaran) penyatuan dakwah yang di 
bawa oleh setiap rasul. Maka, setiap rasul meng- 
ucapkan kalimat (menyampaikan risalah) kepada 
kaumnya dan selesailah tugasnya, lalu datanglah 
rasul demi rasul. Semuanya mengucapkan kalimat 
menurut apa adanya, dan menyampaikan bantahan 
jawaban) menurut apa adanya pula. 

Orang-orang pendusta tertimpa musibah di 
dunia. Sebagian dari mereka ditangguhkan (mu- 
sibahnya) hingga waktu yang ditentukan di bumi ini 
atau sampai waktu yang ditentukan di hari Per- 
hitungan kelak. Akan tetapi, konteks di sana (pada 
surah-surah itu) menempatkan semua rasul pada 
suatu tempat, bagaikan pita kaset yang bergerak 
sejak risalah-risalah pertama. Contoh yang paling 
dekat dengan pembicaraan ini adalah surah al-Araaf 
dan surah Huud. 

Adapun surah Ibrahim mengumpulkan semua 
nabi dalam sebuah shaf (barisan) dan mengumpul- 
kan semua kaum jahiliah dalam sebuah shaf juga. 
Terjadilah peperangan di antara mereka di bumi. 
Peperangan itu tidak berhenti sampai di sini (dunia) 
saja, tetapi langkah-langkahnya tetap berlanjut 
hingga di hari perhitungan kelak. 

Kita melihat dan menyaksikan umat para rasul 
dan umat jahiliah berada di satu tempat yang tinggi, 
meskipun zaman dan tempatnya (ketika di dunia) 
saling berjauhan. Zaman dan tempat tidaklah abadi 
dan akan musnah. Adapun hakikat besar di alam 
semesta ini, hakikat keimanan dan kekafiran, lebih 
besar dan lebih nyata dari zaman dan tempat, 
"Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang se- 
belum kamu (yaitu) kaum Nuh, 'Aad, Tramud dan 
orang-orang sesudah mereka. Tidak ada yang mengeta: 
hui mereka selain Allah. Telah datang rasul-rasul 
kepada mereka (membawa) bukti-bukti yang nyata lalu 
mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena 
kebencian) dan berkata, "Sesungguhnya kami meng- 
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ingkari apa yang kamu disuruh menyampaikannya 
(kepada kami), dan sesungguhnya kami benar-benar 
dalam keragu-raguan yang menggelisahkan terhadap 
apa yang kamu ajak kami kepadanya.' Berkata rasul- 
rasul mereka, Abakah ada keragu-raguan terhadap 
Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu 
untuk memberi ampunan kepadamu dari dosa-dosamu 
dan menangguhkan (siksaan)mu sampai masa yang 
ditentukan?” Mereka berkata, Kamu tidak lain hanya- 
lah manusia seperti kami juga. Kamu menghendaki 
untuk menghalang-halangi (membelokkan) kami dari 
apa yang selalu disembah nenek moyang kami, karena 
itu datanglah kepada kami dengan bukti yang nyata.” 
Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, 'Kami 
tidak lain hanyalah manusia seperti kamu , akan tetapi 
Allah memberi karunia kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Tidak patut 
bagi kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu 
melainkan dengan izin Allah. Dan, hanya kepada 
Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin ber- 
tawakal. Bagaimana mungkin kami tidak bertawakal 
kepada Allah padahal Dia telah menunjukkan jalan 
kepada kami? Dan, kami sungguh-sungguh akan ber- 
sabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu laku- 
kan kepada kami. Hanya kepada Allah saja orang- 
orang bertawakal itu berserah diri.” Ibrahim: 9-12) 


"Orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka, 
"Kami sungguh-sungguh akan mengusir kamu dari 
negeri kami atau kamu kembali kepada agama kami.” 
Maka, Tuhan mewahyukan kapada mereka (para 
rasul), "Kami pasti akan membinasakan orang-orang 
yang zalim itu, dan Kami pasti akan menempatkan 
kamu di negeri-negeri itu sesudah mereka. Yang demi- 
kian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan 
menghadap) ke hadirat-Ku dan yang takut kepada 
ancaman-Ku. Dan, mereka memohon kemenangan (atas 
musuh-musuh mereka) dan binasalah semua orang yang 
berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala. Di hadap- 
annya ada jahanam dan dia akan diberi minuman 
dengan air nanah. Diminumnya air nanah itu dan 
hampir dia tidak bisa menelannya. Dan, datanglah 
(bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi 
dia tidak juga mati, dan di hadapannya masih ada azab 
yang berat.” Ibrahim: 13-17) 


Di situlah (di akhirat) berkumpul berbagai gene- 
rasi mulai (generasi kaum) Nuh, dan berkumpul 
pula para rasul. Musnahlah zaman dan tempat: dan 
tampak jelaslah hakikat yang besar, yakni sebagai 
berikut. 

(1) Hakikat risalah adalah satu (tunggal). 
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(2) Berbagai perlawanan orang-orang jahiliah 
terhadap risalah itu-adalah satu. 

(3 Hakikat pertolongan Allah kepada orang-orang 
mukmin adalah satu. 

(H Hakikat pengangkatan Allah terhadap orang- 
orang saleh sebagai khalifah adalah satu. 

(5) Hakikat kegagalan dan keterlantaran orang- 
orang yang sofnbong adalah satu. 

(6) Hakikat siksa yang ditangguhkan untuk mereka 
(orang-orang kafir) di hari perhitungan adalah 
satu. 

Hal itu (kesatuan hakikat) terjadi hingga ada 
keserupaan antara firman Allah kepada Muham- 
mad saw. dan hikayat firman-Nya kepada Musa, 
"(Ini adalah) Kitab (Al-Our an) yang Kami turunkan 
kepadamu (Muhammad) supaya kamu mengeluarkan 
manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang 
benderang.” (Tbrahim: 1) 

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan 

membawa ayat-ayat kami (dan kami perintahkan 

kepadanya), 'Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita 

kepada cahaya terang benderang.” (Ibrahim: 5) 


Peperangan antara kekafiran dan keimanan 
tidaklah selesai di sini (dunia) saja. Tetapi, langkah- 
langkah peperangan itu berlanjut hingga di akhirat. 
Sehingga, panji-panjinya tampak jelas dalam ber- 
bagai pagelaran kiamat, sebagaimana terkandung 
dalarn surah ini, 


“Dan mereka semyanya (di padang Mahsyar) akan 
berkumpul menghadap ke hadirat Allah, lalu berkatalah 
orang-orang yang lemah kepada orang-orang yang 
sombong, Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut- 
pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan 
dari kami azab Allah (walaupun) sedikit saja?" Mereka 
menjawab, Seandainya Allah memberi petunjuk ke- 
pada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk 

mu. Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh 
ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak mempunyai 
lempat untuk melarikan diri.' Dan berkatalah setan 
tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, 'Sesungguh- 
nya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang 
benar, dan aku pun telah ikan kepadamu tetapi 
aku menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan 
bagiku terhadapmu, melainkan (sekadar) aku menyeru 
kamu lalu kamu mematuhi seruanku. Oleh sebab itu, 


janganlah kamu mencerca aku, tetapi cercalah dirimu 


sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan 
kamu sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguh- 
nya aku tidak membenarkan perbuatanmu memperse- 
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kutukan aku (dengan Allah) sejak dulu. Sesungguhnya 
orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang 
pedih. Dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh ke dalam surga yang mengalir di bawah- 
nya sungai-sungai, Mereka kekal di dalamnya dengan 
seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka 
dalam surga itu adalah "salaam”. Ubrahim: 21-23) 
"Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) me- 
ngira bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh 
orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi 
tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu 
itu mata (mereka) terbelalak. Mereka datang bergegas- 
gegas memenuhi panggilan dengan mengangkat kepala- 
nya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati 
mereka kosong.” (Ibrahim: 42-43) 

"Sesungguhnya mereka telah membuat makar yang 
besar, padahal di sisi Allahlah (balasan) makar mereka 
itu. Dan, sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) 
sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya. 
Karena itu, janganlah sekali-kali kamu mengira Allah 
akan menyalahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi mempunyai 
pembalasan. (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti 
dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit, dan 
mereka semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul 
menghadap ke hadirat Allah Yang Maha Esa lagi Maha- 
perkasa. Kamu akan melihat orang-orang yang berdosa 
pada hari itu diikat bersama-sama dengan belenggu. 
Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka 
mereka ditutup oleh api neraka.” (Ibrahim: 46-50) 


Ayat-ayat tersebut semuanya mengisyaratkan 
bahwa peperangan-peperangan (antara para rasul 
dan orang-orang jahiliah) itu (hakikatnya) adalah 
satu, yang dimulai di dunia dan disudahi di akhirat. 
Keduanya (peperangan di dunia dan di akhirat) 
saling melengkapi dan menyempurnakan tanpa 
adanya potongan dan sambungan. 

Demikian halnya perumpamaan-perumpamaan 
yang diawali dalam kehidupan dunia dan diakhiri 
dalam kehidupan akhirat itu juga menyempurna- 
kan semakin jelasnya panji-panji peperangan antara 
dua golongan itu serta hasil akhirnya. Kalimat yang 
baik diumpamakan sebagai pohon yang baik. Yakni, 
pohon kenabian, pohon keimanan, dan pohon ke- 
bajikan. Sedang kalimat yang buruk diumpamakan 
sebagai pohon yang buruk. Yakni, pohon kejahiliah- 
an, kebatilan, kedustaan, kejelekan, dan kejahatan. 

Hakikat Kedua, yakni hakikat nikmat Allah 
(yang Dia anugerahkan) kepada umat manusia dan 
semakin bertambahnya nikmat itu jika disyukuri. 
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Juga penyambutan kebanyakan manusia terhadap 
nikmat itu dengan pengingkaran (mengkuturinya). 
Hakikat ini melekat pada seluruh iklim surah 
dan bertebaran pada konteksnya. Allah telah me- 
nyediakan nikmat-nikmat-Nya kepada seluruh ma- 
nusia, baik yang mukmin maupun yang kafir, yang 
saleh maupun yang thaleh Gahat), yang penuh ke- 
bajikan maupun yang bergelimang kemaksiatan, 
dan yang taat maupun yang durhaka. Nikmat- 
nikmat tersebut adalah rahmat, kemurahan, dan 
bonus dari Allah. Di dunia ini, Dia memang mem- 
berikan nikmat-nikmat-Nya kepada orang yang 
kafir, jahat, dan durhaka, sebagaimana Dia anu- 
gerahkan kepada orang yang beriman, berbuat 
kebajikan dan taats mudah-mudahan mereka mau 
bersyukur. Allah menggelar nikmat itu di sebagian 
besar lapangan alam semesta dan di tempat-tempat 
yang paling nyata, serta meletakkannya dalam 
suatu kawasan dari tempat-tempat besar di (alam) 
wujud ini, 
"Allahlah yang telah merwiptakan langit dan bumi dan 
menurunkan air hujan dari langit. Kemudian Dia 
mengeluarkan dengan atr hujan itu berbagai buah- 
buahan menjadi rezeki untukmu. Dia telah menunduk- 
kan bahtera supaya bahtera itu berlayar di lautan 
dengan kehendak-Nya. Dia telah menundukkan (pula) 
bagimu sungai-sungai. Dia telah menundukkan (pula) 
bagimu matahari dan bulan yang terus-menerus beredar 
(dalam orbitnya), dan telah menundukkan bagimu 
malam dan siang. Dia telah memberikan kepadamu 
(keperluanmu) dari segala yang kamu mohonkan ke- 
padanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
tidaklah kamu dapat menghinggakannya. Sesungguh- 
nya manusia itu sangat zalim dan sangat menging- 
kari (nikmat Allah).” (Ibrahim: 32-34) 

Dalam pengutusan para rasul kepada manusia 
itu terdapat nikmat yang sebanding dengan semua 
itu atau bahkan melebihinya, 

“(Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu 
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita 
kepada cahaya terang benderang.” (Ibrahim: 1) 
"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menu- 
kar nikmat Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan 
kaumnya ke lembah kebinasaan?” (Ibrahim: 28) 
"Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan. 
kepadaku di hari tuaku) Ismail dan Ishag.” (Ubra- 
him: 39) 


Adapun tentang jawaban (bantahan) para nabi 
atas protes orang-orang pendusta, yang menyata- 
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kan bahwa para nabi itu manusia biasa, Al-Gur'an 
menyatakan, 

"Akan tetapi, Allah memberikan karunia kepada siapa 
yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya.” 
(Ibrahim: 11) 

Firman di atas menonjolkan anugerah Allah, 
guna menyerasikan bantahan (para nabi) dengan 
keseluruhan iklim surah, yakni iklim kenikmatan, 
anugerah, syukur, dan kufur. 

Demikianlah, ungkapan lafal (dalam surah ini) 
berhubungan erat dengan bayang-bayang suasana 
umum dalam keseluruhan surah berdasarkan 
metode "harmonisasi artistik” dalam Al-Gur'an. 


” 


Dua Episode Pemaparan Kisah 

Surah ini terbagi menjadi dua bagian (tersaji 
dalam dua episode) yang saling berhubungan erat 
kajian-kajiannya. 

Bagian (episode) pertama berisi tiga hal 
berikut ini. 

(1) Penjelasan tentang hakikat risalah dan hakikat 
rasul. 

(2 Gambaran peperangan antara umat para rasul 
dengan golongan orang-orang pendusta (yang 
terjadi) di dunia dan di akhirat. 

(3) Perumpamaan kalimat yang baik dan kalimat 
yang buruk. 


Sedangkan, bagian (episode) kedua berisi dua 
hal berikut ini. 

(D Pembicaraan tentang nikmat-nikmat Allah 
(yang dianugerahkan) kepada umat manusia, 
orang-orang yang mengingkari dan menyalah- 
gunakan nikmat itu, serta orang-orang yang 
percaya kepada nikmat tersebut dan mau 
mensyukurinya yang (dalam hal ini) contoh 
pertamanya adalah Nabi Ibrahim. 

(2 Gambaran orang-orang zalim yang meng- 
ingkari nikmat Allah. Mereka masuk dalam 
deretan orang-orang yang mengotori dan meng- 
hiasi berbagai pagelaran kiamat!, serta me- 
ramaikannya dengan aktivitas dan kehidupan. 


14. 
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| Maksudnya, di aklurat ada deretan (barisan) orang-orang yang mengotori pagelaran kiamat yakni orang-orang zalim dan kafir. Sedangkan, 
barisan orang-orang yang menghiasinya yakni orang-orang yang beriman dan beramal saleh. 
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Alif, laam, raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami 
turunkan kepadamu supaya kamu mengeluar- 
kan manusia dari gelap gulita kepada cahaya 
terang benderang dengan izin Tuhan mereka 
kepada jalan Allah Yang Mahakuat lagi Maha 
Terpuji. (1) Allah yang memiliki segala apa 
yang di langit dan di bumi. Dan kecelakaanlah 
bagi orang-orang kafir karena siksaan yang 
sangat pedih. (2) (Yaitu) orang-orang yang lebih 
menyukai kehidupan dunia daripada 
kehidupan akhirat, dan menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah dan menginginkan 
agar jalan Allah itu bengkok. Mereka itu ber- 
ada dalam kesesatan yang jauh. (3) Kami tidak 
mengutus seorang rasul pun melainkan dengan 
bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi pen- 
jelasan dengan terang kepada mereka. Maka, 
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, 
dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Dan Dialah Tuhan Yang Maha- 
kuasa lagi Mahabijaksana. (4) Sesungguhnya 
Kami telah mengutus Musa dengan membawa 
ayat-ayat Kami (dan Kami perintahkan ke- 
padanya), 'Keluarkanlah kaummu dari gelap 
gulita kepada cahaya terang benderang, dan 
ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu ter- 
dapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
setiap orang penyabar dan banyak bersyukur. 
(5) Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada. 
kaumnya, "Ingatlah nikmat Allah atasmu ketika 
Dia lanang kamu dari (Firaun dan) 


pengikut-pengikutnya. Mereka menyiksa kamu 
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dengan siksa yang pedih, mereka menyem- 
belih anak-anak laki-lakimu, membiarkan 
hidup anak-anak wanitamu: dan pada yang 
demikian itu ada cobaan besar dari Tuhanmu? 
(6) Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu me- 
maklumatkan, "Sesungguhnya jika kamu ber- 
syukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nik- 
mat-Ku), maka se ya azab-Ku sangat 
pedih. (7) Dan Musa berkata, 'Jika kamu dan 
orang-orang yang ada di muka bumi semuanya 
mengingkari (nikmat Allah), maka sesung- 
guhnya Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. 
(8) Belumkah sampai kepadamu berita orang- 
orang sebelum kamu (yaitu) kaum Nuh, 'Aad, 
Tsamud, dan orang-orang sesudah mereka. 
Tidak ada yang mengetahui mereka selain 
Allah. Telah rasul-rasul kepada mereka 
(membawa) bukti-bukti yang nyata lalu mereka 
menutupkan tangannya ke mulutnya (karena 
atasan! dan berkata, "Sesungguhnya kami 

engingkari apa kamu disuruh menyam- 
an (kepada kami), dan sesungguhnya 
kami benar-benar dalam keragu-raguan yang 
menggelisahkan terhadap apa yang kamu ajak 
kami kepadanya.” (9) Berkata rasul-rasul 
mereka, 'Apakah ada keragu-raguan terhadap 
Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru 
kamu untuk memberi ampunan kepadamu 
dari dosa-dosamu dan menangguhkan (siksa- 
an)mu sampai masa yang ditentukan” Mereka 
berkata, 'Kamu tidak lain hanyalah manusia 
seperti kami juga. Kamu menghendaki untuk 
menghalang-halangi (membelokkan) kami dari 
apa yang selalu disembah nenek moyang kami. 
Karena itu, datangkanlah kepada kami bukti 
yang nyata.” (10) Rasul-rasul mereka berkata 
kepada mereka, "Kami tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu, tetapi Allah memberi 
karunia kepada siapa saja yang Dia kehendaki 
di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut 
bagi kami mendatangkan suatu bukti kepada 
kamu melainkan dengan izin Allah. Hanya 
kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang 
mukmin bertawakal. (11) Apakah mungkin bagi 
kami tidak bertawakal kepada Allah padahal 
Dia telah menunjukkan jalan kepada kami? 
Dan, kami sungguh-sungguh akan bersabar ter- 
hadap gangguan-gangguan yang kamu laku- 
kan kepada kami. Hanya kepada Allah saja 
orang-orang bertawakal itu berserah diri. (12) 
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Orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul 
mereka, 'Kami sungguh-sungguh akan meng- 
usir kamu dari negeri kami atau kamu kembali 
kepada agama kami. Maka, Tuhan mewahyu- 
kan kapada mereka (para rasul), "Kami pasti 
akan membinasakan orang-orang yang zalim 
itu, (13) dan Kanpi pasti akan menempatkan 
kamu di negeri-negeri itu sesudah mereka. Yang 
demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang 
takut (akan m ) ke hadirat-Ku dan yang 
takut kepada ancaman-Ku. (14) Dan mereka me- 
mohon kemenangan (atas musuh-musuh mereka) 
dan binasalah semua orang yang berlaku se- 
wenang-wenang lagi keras kepala. (15) Di 
hadapannya ada jahanam dan dia akan diberi 
minuman dengan air nanah. (16) Diminumnya 
air nanah itu dan hampir dia tidak bisa menelan- 
nya. Datanglah (bahaya) maut kepadanya dari 
segenap penjuru, tapi dia tidak juga mati, dan 
di hadapannya masih ada azab yang berat. (17) 
Orang-orang yang kafir amalan mereka bagai- 
kan debu yang ditiup'angin dengan keras pada 
suatu hari berangin kencang. Mereka 
tidak dapat mengambil manfaat sedikitpun dari 
apa yang telah mereka usahakan (di dunia). 
Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh. 
(18) Tidakkah kamu perhatikan bahwa sesung- 
guhnya Allah telah menciptakan langit dan 
bumi dengan hak? Jika Dia menghendaki, nis- 
caya Dia membinasakan(mu) dan mengganti- 
(mu) dengan makhluk yang baru. (19) Dan yang 
demikian itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah. 
(20) Mereka semuanya (di Padang Mahsyar) 
akan berkumpul menghadap ke hadirat Allah. 
lalu, berkatalah orang-orang yang lemah ke- 
pada orang-orang yang sombong, 'Sesungguh- 
nya kami dahulu adalah pengikut-pengikutmu, 
maka dapatkah kamu menghindarkan dari kami 
azab Allah (walaupun) sedikit saja” Mereka 
menjawab, 'Seandainya Allah memberi pe- 
tunjuk kepada kami, niscaya kami dapat mem- 
beri petunjuk kepadamu. Sama saja bagi kita, 
apakah kita mengeluh ataupun bersabar, se- 
kali-kali tidak mempunyai tempat untuk me- 
larikan diri. (21) Dan berkatalah setan tatkala 
perkara (hisab) telah diselesaikan, 'Sesungguh- 
nya Allah telah menjanjikan kepadamu janji 
yang benar, dan aku pun telah menjanjikan 
kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali- 
kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, 
melainkan (sekadar) aku menyeru kamu lalu 
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kamu mematuhi seruanku. Oleh sebab itu 
janganlah kamu mencerca aku, tetapi cercalah 
dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat me- 
nolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak 
dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak 
membenarkan perbuatanmu memperse- 
kutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu. Se- 
sungguhnya orang-orang yang zalim itu men- 
dapat siksaan yang pedih. (22) Dan dimasuk- 
kanlah orang-orang yang beriman dan ber- 
amal saleh ke dalam surga yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya dengan seizin Tuhan mereka. Ucap- 
an penghormatan mereka dalam surga itu ialah 
'Salaam.' (23) Tidakkah kamu perhatikan 
bagaimana Allah telah reembuat perumpama- 
an kalimat yang baik seperti pohon yang baik, 
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke 
langit. (24) Pohon itu memberikan buahnya 
pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. 
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan 
itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat. 
(25) Dan perumpamaan kalimat yang buruk 
seperti pohon yang buruk, yang dicabut dengan 
akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak 
dapat tetap (tegak) sedikitpun. (26) Allah mene- 
guhkan (iman) orang-orang yang beriman de- 
ngan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan 
di dunia dan di akhirat. Allah menyesatkan 
orang-orang yang zalim dan memperbuat apa 
yang Dia kehendaki.” (27) 
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"Alif laam, raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turun- 
kan kebadamu supaya kamu mengeluarkan manusia 
dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang 
dengan izin Tuhan mereka kepada jalan Allah Yang 
Mahakuat lagi Maha Terpuji. Dialah Allah yang me- 
miliki segala yang di langit dan di bumi. Dan ke- 
celakaanlah bagi orang-orang kafir karena siksaan yang 
sangat pedih. (Yaitu) orang-orang yang lebih menyukai 
kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat, dan 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan 
Inginkan agar jalan Allah itu bengkok. Mereka itu 
berada dalam kesesatan yang jauh. Kami tidak me- 
ngutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan 
terang kepada mereka. Maka, Allah menyesatkan siapa 
yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah Tuhan Yang 
Mahakuasa lagi Mahabijaksana.” Ubrahim: 1-4) 


"Alif, laam, raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turun- 
kan kepadamu.” 


Kitab ini (Al-ur'an) yang tersusun dari jenis 
huruf-huruf tersebut (alif, laam, raadan sejenisnya) 
adalah Kitab yang Kami turunkan kepadamu 
(Muhammad), bukan Kitab yang kamu buat sen- 
diri, Kitab ini Kami turunkan kepadamu dengan 
tujuan, 

"supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap 
gulita kepada cahaya terang benderang...” 

Supaya kamu mengeluarkan umat manusia ini 
dari berbagai kegelapan. Misalnya, kegelapan 
takhayul dan khurafat: kegelapan undang-undang 
(duniawi) dan tradisi: gelapnya kerancuan paham 
politeisme, dan gelapnya kekacauan imajinasi, nilai, 
dan tolok-ukur. Supaya kamu mengeluarkan ma- 
nusia dari semua kegelapan itu kepada cahaya 
terang benderang. Cahaya yang menyingkap ber- 
bagai kegelapan di alam batin dan dunia pikir. Ke- 
mudian menyingkapkannya dalam realitas ke- 
hidupan, tata-nilai, undang-undang, dan tradisi. 

Iman kepada Allah adalah cahaya yang bersinar 
terang dalam hati. Sehingga, menjadi terang (pula) 
tabiat (karakter) manusia yang tersusun dari tanah 
lempung yang sangat liat dan tiupan ruh Allah. 
Tatkala manusia terlepas dari bersinarnya tiupan itu 
dan ketika cahaya terang dalam dirinya ini pudar, 
maka berubahlah ia menjadi seonggok tanah liat 
yang buta dan kelam, tanah liat dari daging dan 
darah seperti hewan. Daging dan darah itu sendiri 
berasal dari jenis dan materi tanah bumi. Andai 
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cahaya terang yang menembus dalam diri manusia 
dari ruh Allah itu tidak disinari dan diperjelas oleh 
keimanan, niscaya cahaya itu menjadi tipis dan 
lemah dalam karakter manusia yang kelam, dan 
karakter ini pun ikut menjadi lemah pula. 

Iman kepada Allah adalah cahaya yang men- 
jadikan jiwa bersinar. Sehingga, bisa melihat jalan 
menuju Allah dengan jelas, tidak tercampuri ke- 
gelapan, dan tidak terhalang kabut (kegelapan 
takhayul dan kabut khurafat atau kegelapan syah- 
wat dan kabut ketamakan). Tatkala jiwa bisa me- 
lihat jalan itu, niscaya ia berjalan berdasarkan pe- 
tunjuk, tidak tergelincir, tergoncang, bimbang, atau 
bingung. 

Iman kepada Allah adalah cahaya yang men- 
jadikan kehidupan bersinar. Maka, tiba-tiba semua 
manusia (andai mau beriman semuanya), adalah 
hamba yang sama yang diikat oleh tali persaudara- 
an karena Allah. Maka, menjadi murnilah ketun- 
dukan kepada-Nya, bukan kepada selain-Nya. Se- 
hingga, mereka tidak terbagi menjadi ahli ibadah 
dan ahli maksiat. Mereka dihubungkan dengan 
seluruh alam semesta oleh ikatan pengetahuan. 
(Yakni) pengetahuan tentang undang-undang yang 
berlaku bagi seluruh alam semesta ini beserta apa- 
apa dan siapa-siapa yang ada di dalamnya. Jika 
demikian, niscaya mereka berada dalam keadaan 
selamat sentosa bersama alam semesta dan segala 
isinya. 

Iman kepada Allah semata sebagai satu-satunya 
Ilah (Tuhan yang disembah) dan Rabb (Tuhan 
Penguasa alam semesta) adalah manhaj kehidupan 
yang sempurna, tidak hanya berupa akidah yang 
memenuhi batin dan menghasilkan cahaya terang 
di dalamnya. (Yakni) manhaj kehidupan yang ber- 
landaskan pada kaidah peribadatan kepada Allah 
semata dan ketundukan kepada rububiyahNya 
semata. Juga terbebas dari rububiyah 'penguasaan 
dan pengaturan' hamba dan mampu mengatasi 
(mengalahkan) penghakiman hamba itu. 

Dalam manhaj tersebut terdapat kesesuaian 
dengan fitrah manusia dan kebutuhan-kebutuhan 
hakiki terhadap fitrah ini, yang mana hal itu dapat 
memenuhi kehidupan dengan kebahagiaan, cahaya 
terang, ketenteraman, dan kelegaan. Di dalamnya 
juga terdapat stabilitas yang mampu menjaga dari 
gonjang-ganjing dan huru-hara yang timbul dalam 
masyarakat yang tunduk kepada rububiyah dan 
penghakiman hamba serta manha-manhaj mereka 
dalam bidang politik dan hukum, ekonomi dan 
sosial, akhlak (moral) dan tingkah laku, serta adat- 
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istiadat dan tradisi. Hal itu di atas pemeliharaan 
manhaj ini terhadap kemampuan manusia untuk 
mengerahkan daya-upayanya dalam mempertuhan- 
kan hamba serta dalam memukul genderang 
thagut dan meniup serulingnya. 

Sungguh, di balik ungkapan yang ringkas iri "agar 
kamu mengeluarkan menusia dari kegelapan kepada 
cahaya” terdapat berbagai cakrawala yang luas bagi 
hakikat-hakikat yang besar dan detail di alam akal 
dan hati serta alam kehidupan dan kenyataan. 
Cakrawala-cakrawala itu tidak bisa dicapai oleh 
ungkapan manusia, dan kemampuan manusia 
hanyalah memberikan isyarat! 


” supaya kamu mengeluarkan manusia dari kegelapan 
kepada cahaya dengan seizin Tuhan mereka...” 


Kemampuan dan kekuasaan Rasul tiada lain 
hanya memberi penjelasan. Sedangkan, urusan 
mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada 
cahaya itu hanya bisa terwujud dengan izin Allah 
dan jika sesuai dengan sunnatullah yang diridhai 
oleh kehendak-Nya. Ttadalah rasul itu melainkan 
utusan! 


” supaya kamu mengeluarkan manusia dari kegelapan 
kepada cahaya dengan seizin Tuhan mereka kepada 
jalan Allah Yang Mahakuat dan Maha Terpuji.” 
(Ibrahim: 1) 


Kata shirathadalah badal'keterangan pengganti' 
dari nur 'cahaya'. Shirath Allah adalah jatan dan 
sunnah Allah serta undang-undang-Nya yang men- 
jadi hukum bagi segala yang ada (wujud), dan 
syariat-Nya yang menjadi hukum bagi kehidupan. 
Cahaya menunjukkan shirathini atau cahaya adalah 
shirath itu sendiri. Hanya saja, cahaya memiliki 
makna yang lebih kuat. Cahaya yang bersinar dalam 
zat jiwa adalah yang bersinar. Di sini kekuatan 
(Allah) ditampakkan secara jelas untuk menakut- 
nakuti orang-orang yang ingkar (terhadap nikmat), 
sedang pujian (kepada-Nya) ditampakkan untuk 
mengingatkan orang-orang yang bersyukur. 

Selanjutnya diikuti penuturan tentang peng 
an terhadap Allah bahwa Dialah Pemilik segala 
yang di langit dan di bumi. Dia tidak butuh terhadap 
manusia, dan Dialah Penguasa alam semesta beserta 
segala isinya, 

"Dialah Allah yang memiliki segala yang di langit dan 
di bumi.” 

Barangsiapa yang keluar dan mendapatkan pe- 

tunjuk, maka (jelaslah) itu. Akan tetapi, masalah ini 
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tidak disebutkan sedikit pun di sini. Konteks ayat 
hanya berlaku untuk menakut-nakuti orang-orang 
kafir dan mengingatkan mereka dengan kecelaka- 
an besar karena siksaan yang amat pedih, sebagai 
balasan atas keingkaran mereka terhadap nikmat 
ini. (Yakni) nikmat diutusnya Rasul dengan mem- 
bawa Kitab untuk mengeluarkan mereka dari ke- 
gelapan kepada cahaya terang. Itu adalah kenikmat- 
an besar yang tidak direspon dengan syukur oleh 
orang (kafir). Maka, bagaimanakah (akibat dari) 
kekafiran itu? 


"Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang kafir karena 
siksaan yang sangat pedih.” Ibrahim: 2) 


Kemudian Allah menyingkap sebuah sifat yang 

mengandung alasan bagi kekafiran orang-orang 
yang mengingkari nikmat Allah yang dibawa oleh 
Rasul-Nya yang mulia, 
”(Yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan 
dunia daripada kehidupan akhirat, dan menghalang- 
halangi (manusia) dari jalan Allah dan menginginkan 
agar jalan Allah itu bengkok. Mereka itu berada dalam 
kesesatan yang jauh.” Tbrahim: 3) 


Lebih menyukai kehidupan dunia daripada ke- 
hidupan akhirat itu berbenturan dengan tuntutan- 
tuntutan iman dan kontradiksi dengan sikap kon- 
sisten pada jalan (Allah). Lain halnya jika (lebih) 
menyukai kehidupan akhirat. Sebab, ketika itu, 
kehidupan dunia akan menjadi baik dan bersikap 
moderat dalam menikmatinya, serta hubungan 
dengan Allah bisa terjaga. Sehingga, tidak terjadi 
— kontradiksi antara kecintaan terhadap akhirat de- 

ngan kenikmatan kehidupan dunia ini. 

Orang-orang yang mengorientasikan hatinya 
kepada kehidupan akhirat itu tidak akan merugi 
terhadap kenikmatan (kesenangan) kehidupan 
dunia, sebagaimana yang terjadi dalam masyarakat 
yang menyimpang. Dalam Islam, kebaikan akhirat 
menuntut kebaikan dunia. Keimanan kepada Allah 
menuntut kekhalifahan yang baik di bumi dengan 
jalan memakmurkannya dan menikmati apa-apa 
yang baik dan bermanfaat darinya. Dalam Islam, 
tidak adapengosongan terhadap kehidupan (dunia) 
ini dengan menunggu-nunggu (kehidupan) akhirat. 
Tetapi, yang ada ialah memakmurkan kehidupan ini 
dengan kebenaran, keadilan, dan sikap istigamah 
(lurus, konsisten) dalam rangka mencari ridha Allah 
dan persiapan di akhirat. Inilah Islam. 

Adapun orang-orang yang lebih menyukai ke- 
hidupan dunia daripada akhirat, tidak akan mampu 
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mencapai tujuan-tujuannya dari hasil: 0) memo- 
nopoli kekayaan bumi, (2) pekerjaan yang haram, 
dan (3) memeras, menipu, dan memperbudak ma- 
nusia. Mereka tidak akan mampu mencapai tujuan- 
tujuannya itu dalam siraman cahaya keimanan ke- 
pada Allah dan naungan keistigamahan pada pe- 
tunjuk-Nya. Oleh,karena itu, mereka menghalang- 
halangi dirinya dan orang lain dari jalan Allah dan 
menginginkan agar jalan Allah itu bengkok, tiada 
kelurusan dan keadilan di dalamnya. 

Ketika mereka merasa mendapat keuntungan 
dalam menghalangi jalan Allah itu, dan tatkala 
mereka berlepas diri dari kelurusan dan keadilan 
pada jalan-Nya, maka mereka tega berbuat aniaya, 
bertindak kejam, melakukan tipu daya, dan ke- 
culasan terhadap manusia dengan membuat ke- 
rusakan. Maka, lengkaplah tindakan-tindakan kotor 
yang mereka lakukan dari memonopoli kekayaan 
bumi, pekerjaan haram, harta benda yang hina, ber- 
laku sombong di muka bumi, dan memperbudak 
manusia tanpa ada perlawanan dan upaya peng- 
ingkaran. , 

Sungguh, manhaj keimanan adalah jaminan bagi 
kehidupan dan orang hidup. Jauh) dari egoisme 
orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia 
daripada kehidupan akhirat serta monopoli mereka 
terhadap berbagai kekayaan kehidupan ini. 


”Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan 
dengan bahasa kaumnya...” 


Ini adalah nikmat universal bagi manusia dalam 
setiap risalah (misi kerasulan). Supaya memung- 
kinkan bagi rasul untuk mengeluarkan manusia 
dari gelap gulita kepada cahaya terang, maka tidak 
boleh tidak ia diutus dengan bahasa mereka. 
Tujuannya supaya bisa memberi penjelasan kepada 
mereka dan agar mereka bisa memahami (risalah) 
rasulnya, sehingga sempurnalah tujuan risalah itu. 

Sungguh, Nabi saw. telah diutus dengan bahasa 
kaumnya, meskipun beliau diutus kepada seluruh 
umat manusia. Hal itu disebabkan kaumnyalah 
yang kemudian akan menyampaikan risalah beliau 
kepada semua manusia, di samping juga karena 
keterbatasan usia beliau. Nabi saw. diperintahkan 
untuk menyeru kaumnya terlebih dahulu sehingga 
Jazirah Arab bisa murni memeluk agama Islam. 
Oleh karena itu, Jazirah Arab merupakan pusat, 
yang dari sini kemudian risalah Muhammad saw. 
keluar dan menyebar ke segala penjuru bumi.. Yang 
sebenarnya terjadi-dan ini termasuk takdir Allah 
Yang Mahatahu dan Mahawaspada-adalah bahwa 
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Rasulullah dipilih (dipanggil) ke haribaan Tuhan- 
nya ketika (dakwah) Islam telah sampai ke tapal 
batas wilayah Jazirah Arab dan beliau telah me- 
ngirim Panglima Usamah ke bagian-bagian ujung 
Jazirah. Maksudnya, hal itu terjadi ketika Rasulullah 
wafat dan tidak hidup lagi sesudah itu. 

Pada hakikatnya, dengan risalah-risalah, Rasu- 

lullah juga diutus keluar Jazirah untuk menyeru 
kepada Islam guna membuktikan kebenaran risa- 
lahnya kepada seluruh manusia. Akan tetapi, takdir 
telah ditetapkan Allah untuk beliau dan sesuai 
dengan tabiat keterbatasan umur manusia, bahwa 
beliau bertablig (menyampaikan risalahnya) ke- 
pada kaumnya dengan bahasa mereka. Lalu, risa- 
lahnya kepada seluruh manusia itu akan menjadi 
sempurna dengan jalan dibawa dan disebarluaskan 
ke berbagai daerah dan wilayah (di luar Jazirah): 
dan hal ini sungguh telah terjadi. Dengan demi- 
kian, tidak ada kontradiksi antara. risalah Rasulullah 
kepada seluruh manusia dan risalah beliau dengan 
menggunakan bahasa kaumnya, baik menurut 
takdir Allah maupun dalam realitas kehidupan. 
» supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang 
kepada mereka. Maka, Allah menyesatkan siapa yang 
Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki...” 


Tugas dan peranan setiap rasul itu terbatas pada 
memberi penjelasan. Adapun apa yang terjadi 
selanjutnya, yakni masalah petunjuk dan kesesatan, 
rasul tiada memiliki kekuasaan dalam hal itu. 
Masalah tersebut tidaklah tunduk kepada keingin- 
an rasul, tetapi semata-mata dari kehendak Allah. 
Dia telah meletakkan (menetapkan) pada perkara 
tersebut sunnah yang diridhai oleh kehendak-Nya 
yang absolut. Maka, siapa yang berjalan padajalan 
kesesatan, niscaya ia tersesat, dan siapa yang ber- 
jalan pada jalan petunjuk, niscaya ia sampai (ke 
tujuan). Semua itu mengikuti kehendak Allah yang 
telah menyariatkan sunnah-Nya dalam kehidupan. 
» Dan Dialah Tuhan Yang Mahakuasa lagi Maha- 
bijaksana.” (Ibrahim: 4) 


Dia kuasa menyetir manusia dan kehidupan ini 
dengan hikmah dan takdir. Maka, tiadalah berbagai 
urusan itu dibiarkan serampangan (amburadul) 
tanpa pengarahan dan pengaturan. 


1... 
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Risalah Musa dan Sambutan Kaumnya 
Demikian halnya, risalah Musa juga disampat- 
kan dengan bahasa kaumnya, 
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"Sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan 
membawa ayat-ayat Kami (dan Kami perintahkan 
kepadanya), Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita 
kepada cahaya terang benderang, dan ingatkanlah 
mereka hari-hari Allah.” Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi setiap orang penyabar dan banyak bersyukur. Dan 
(ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, 
Ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia menye- 
lamatkan kamu dari (Firaun dan) pengikut-pengi- 
kutnya. Mereka menyiksa kamu dengan siksa yang 
pedih, mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu, 
membiarkan hidup anak-anak wanitamu. Dan, pada 
yang demikian itu ada cobaan besar dari Tuhanmu.” 
Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhamnu memaklumat- 
kan, Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami 
akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab- 
Ku sangat pedih.' Dan Musa berkata, Jika kamu dan 
orang-orang yang ada di muka bumi semuanya meng- 
ingkari (nikmat Allah), maka sesungguhnya Allah 
Mahakaya lagi Maha Terpuji.” (Ibrahim: 5-8) 


Ungkapan ayat (di atas) menyatukan antara 
bentuk perintah yang disampaikan kepada Nabi 
Musa dan yang disampaikan kepada Nabi Muham- 
mad saw., sejalan dengan keserasian (metode) 
penyampaian dalam surah, dan masalah ini telah 


Di 
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kami singgung di depan. Perintah kepada Nabi 
Muhammad pada ayat 1 berbunyi, “Supaya kamu 
mengeluarkan kaummu dari gelap gulita kepada cahaya 
terang benderang...” Sedang perintah kepada Musa 
padaayat 5 ini berbunyi, "Keluarkanlah kaummu dari 
gelap gulita kepada cahaya terang benderang.” 
Perintah pertama untuk seluruh manusia, se- 
dang perintah kedua khusus untuk kaum Musa, 
akan tetapi tujuannya satu, 
” .Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita bekali 
cahaya terang benderang, dan ingatkanlah mereka hari- 
hari Allah.” 


Semua hari adalah hari Allah. Akan tetapi, yang 
dimaksud di sini adalah agar Musa mengingatkan 
kaumnya kepada hari-hari terjadinya peristiwa 
nyata atau luar biasa pada manusia atau suatu kaum 
(pada zaman dahulu) serta nikmat atau siksa yang 
mereka alami, sebagaimana contoh yang akan di- 
tuturkan kemudian dalam kisah peringatan Musa 
kepada kaumnya. Sungguh, Musa telah mengingat- 
kan mereka kepada hari-hari Allah bagi mereka dan 
hari-hari Allah bagi kaum Nuh, 'Aad, Tsamud dan 
kaum-kaum sesudahnya. Inilah yang dimaksud 
hari-hari Allah. 

” Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang 
penyabar dan banyak bersyukur.” (Ibrahim: 5) 

Pada hari-hari Allah itu terdapat cobaan (ujian) 
yang menjadi tanda kesabaran, di samping juga 
terdapat kenikmatan sebagai tanda syukur. Orang 
penyabar dan banyak bersyukurlah yang akan men- 
dapatkan tanda-tanda tersebut, menemukan apa 
yang di sebaliknya, serta memperoleh pelajaran 
dan nasihat di dalamnya, di samping mendapat obat 
kesusahan hati dan peringatan. 

Musa pergi menyampaikan risalahnya dan 
mengingatkan kaumnya, 

“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, 
Ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamat- 
kan kamu dari (Fir'aun dan) pengikut-pengikutnya. 
Mereka menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, mereka 
menyembelih anak-anak laki-lakimu, membiarkan 
hidup anak-anak wanitamu. Dan, pada yang demikian 
itu ada cobaan besar dari Tuhanmu.” Tbrahim: 6) 

Musa memperingatkan mereka dengan nikmat 
Allah atas mereka. Yakni, kenikmatan selamat dari 
pedihnya siksaan yang dulu mereka terima dari 
Firaun dan para pengikutnya. Mereka alami siksa- 
an itu dengan penderitaan panjang yang tiada putus- 
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putusnya. Di antara bentuk siksaan yang sangat 
nyata adalah penyembelihan anak laki-laki mereka 
dan dibiarkannya hidup anak wanita, untuk (1) 
mencegah terhimpunnya kekuatan yang dapat 
membentengi mereka, dan (2) melanggengkan 
kelemahan dan kehinaan mereka. Keselamatan 


yang diberikan dari kondisi yang demikian itu 
merupakan ke tan yang harus diingat untuk 
disyukuri. 


"Dan pada yang demikian itu ada cobaan besar dari 
Tuhanmu.” 


Pertama kali dicoba dengan siksaan untuk meng: 
uji kesabaran, keteguhan, ketahanan, dan ke 
bulatan tekad serta tindakan nyata untuk menye- 
lesaikan (sesuatu atau tugas). Kesabaran bukan 
hanya kesanggupan menanggung kehinaan dan 
siksaan. Akan tetapi, kesabaran adalah (1) kesang- 
gupan menanggung siksaan tanpa adanya kerapuh- 
an dan kekalahan jiwa, (2) kontinuitas tekad dan 
semangat untuk menyelesaikan (sesuatu atau tugas), 
dan (3 kesiapan diri untuk berada dalam wajah 
kezaliman dan kesewenang-wenangan. Jika tidak 
demikian, maka itu bukanlah kesabaran yang mesti 
disyukuri. Akan tetapi, hanyalah ketundukan pada 
kehinadinaan. Kemudian kedua kalinya dicoba 
dengan keselamatan untuk menguji rasa syukur, 
pengakuan terhadap nikmat Allah, dan keistiga- 
mahannya pada petunjuk, dalam rangka mem- 
bandingi keselamatan (yang telah diterimanya). 

Setelah mengingatkan kaumnya kepada hari 

hari Allah dan memberikan pengarahan tentang 
tujuan diberikannya siksaan dan keselamatan, yakni 
supaya bersabar terhadap siksaan dan bersyukur 
atas keselamatan, Musa kemudian memberikan 
penjelasan kepada mereka tentang apa yang akan 
diberikan oleh Allah sebagai balasan dari syukur 
dan ingkar itu, 
“Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhamnu memaklumat- 
kan, Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami 
akan menambah (nikmat) kepadamu: dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab- 
Ku sangat pedih.” Ibrahim: 7) 


Kita berhenti (untuk merenung) di hadapan 
hakikat besar ini. Yakni, hakikat bertambahnya 
nikmat dengan syukur dan ditimpakannya azab. 
yang pedih karena ingkar (terhadap nikmat). Kita 
berhenti di hadapan hakikat ini dengan hati ten- 
teram dan mantap sejak semula. Sebab, hal itu 
adalah janji Allah yang pasti benar, sehingga janji itu 
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mesti terwujud dalam keadaan apa pun. Jika kita 
ingin melihat kebenaran hakikat itu dalam ke- 
hidupan dan bermaksud mencari sebab-sebabnya 
yang bisa kita peroleh, maka sebenarnya kita tidak 
perlu jauhjauh untuk menemukan sebab-sebab itu. 
Sesungguhnya syukur atas nikmat adalah dalil 
bagi lurusnya barometer dalam jiwa manusia. Ke- 
bajikan itu (harus) disyukuri, sebab syukur adalah 
balasan alamiahnya dalam fitrah yang lurus. Inilah 
satu (prinsip syukur). (Prinsip) lainnya adalah 
bahwa jiwa yang bersyukur kepada Allah atas 
nikmat-Nya itu akan selalu bersmuragabah (men- 
dekatkan diri) kepada-Nya dalam mendayagunakan 
kenikmatan tersebut, dengan tidak disertai (1) 
pengingkaran terhadap nikmat itu, (2) perasaan 
menang dan unggul atas makhluk, dan (3) pe- 
nyalahgunaan nikmat itu untuk melakukan ke- 
kejian, kejahatan, tindakan kotor, dan pengrusakan. 
Kedua prinsip syukur di atas adalah termasuk 
perkara yang bisa memberikan empat manfaat. (1) 
Mensucikan jiwa. (2) Mendorong jiwa untuk ber- 
amal saleh dan mendayagunakan kenikmatan se- 
cara baik melalui hal-hal yang dapat menumbuh- 
kembangkan kenikmatan itu serta diberkati di 
dalamnya. (3) Menjadikan orang lain ridha dan 
senang kepada jiwa itu dan kepada pemiliknya, 
sehingga mereka mau membantu dan menolong- 
nya. (4) Memperbaiki dan melancarkan berbagai 
bentuk interaksi sosial dalam masyarakat. Se- 
hingga, harta benda dan kekayaan di dalamnya 
dapat tumbuh dan berkembang dengan aman. 
Masih banyak sebab-sebab alamiah lainnya yang 
terlihat di masyarakat, meskipun sebenarnya janji 
Allah itu sendiri sudah cukup untuk menenteram- 
kan dan memantapkan (hati) orang mukmin, baik 
ja menemukan sebab-sebab itu maupun tidak me- 
nemukannya. Itu adalah sesuatu yang hak dan 
nyata, sebab merupakan janji Allah. 
Pengingkaran terhadap nikmat Allah itu bisa 
terjadi dengan tiga sebab. (1) Tidak mau menyu- 
kurinya. (2) Mengingkari keberadaan Allah sebagai 
Pemberi nikmat dan menisbatkan kenikmatan itu 
kepada ilmu, pengetahuan, pengalaman, jerih payah 
pribadi, dan hasil berusaha. Sehingga, seakan-akan 
berbagai kemampuan dan keahlian ini bukanlah 
termasuk nikmat Allah. (3) Menggunakannya de- 
ngan cara yang buruk, (misalnya) dengan meng- 
anggap remeh, berlaku sombong kepada manusia 
atau menghambur-hamburkannya untuk berbuat 
kerusakan dan menuruti berbagai keinginan 
(syahwat). Semua itu adalah bentuk-bentuk peng- 
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ingkaran kepada nikmat Allah. 

Siksaan yang pedih itu bisa berupa musnahnya 
kenikmatan secara nyata atau kenikmatan itu di- 
rasakan tiada bekasnya. Betapa banyak kenikmatan 
yang pada hakikatnya adalah bencana yang men- 
celakakan pemiliknya dan membuat dengki orang- 
orang yang menginginkan lepasnya kenikmatan itu. 
Siksa yang pedih juga bisa berupa azab yang di- 
tangguhkan sampai masa yang ditentukan, ketika 
masih berada di bumi ini atau saat di akhirat kelak, 
sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah. Namun, 
yang terang dan nyata adalah bahwa mengingkari 
nikmat Allah tidak akan berlalu dengan tanpa 
balasan (buruk). 

Bersyukur itu manfaatnya tidak kembali kepada 
Allah, dan ingkar (kufur) itu bekas dan efeknya juga 
tidak kembali kepada-Nya. Allah itu Mahakaya 
dengan Diri-Nya lagi Maha Terpuji dengan Diri- 
Nya, bukan dengan pujian manusia dan syukur 
mereka atas pemberian-Nya, 


"Dan Musa berkata, Jika kamu dan orang-orang yang 
ada di muka bumi semuanya mengingkari (nikmat 
Allah), maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Maha 
Terpuji,” (Ibrahim: 8) 


Kebaikan dan kemaslahatan hidup itu hanya bisa 
terwujud dengan bersyukur. Jiwa manusia itu 
hanya bisa bersih dengan mengorientasikan diri 
kepada Allah, menjadi lurus dengan mensyukuri 
kebajikan, dan menjadi tenteram dengan berhu- 
bungan dengan Sang Pemberi nikmat. (Dengan 
semua itu), ia tidak merasa khawatir dan takut akan 
lenyap dan hilangnya kenikmatan. Juga tidak me- 
rasa sedih dan menyesal di balik apa yang telah ia 
infakkan atau yang hilang dari kenikmatan itu. Sang 
Pemberi nikmat itu jelas ada: dan dengan bersyukur 
kepada-Nya, maka kenikmatan akan menjadi bersih 
dan semakin bertambah. 


1... 


Kisah Para Rasul dan Kaum Jahiliah 
dalam Sebuah Pagelaran Agung 

Nabi Musa meneruskan penjelasan dan pe- 
ringatannya kepada kaumnya. Tetapi, ia bersem- 
bunyi di balik sebuah pagelaran agar tampak de- 
ngan jelas adanya peperangan besar antara umat 
para nabi dengan umat jahiliah yang mendustakan 
para rasul dan risalahnya. Hal ini termasuk ke- 
indahan penyampaian pesan dalam AHJur'an, yang 
dimaksudkan untuk (1) menghidupkan berbagai 
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pagelaran dan mengalihkannya dari kisah yang 
tersembunyi menjadi pagelaran yang dapat dilihat 
dan didengar: (2) menampilkan sosok-sosok (yang 
berperan) di dalamnya dengan kesan yang hidup: 
dan (3) memperjelas berbagai tengara dan emosi 
yang ada di dalamnya. 

Sekarang kita menuju ke ruangan besar yang 
musnah di dalamnya zaman dan tempat, 
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”Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang 
sebelum kamu (yaitu) kaum Nuh, 'Aad, Tsamud, dan 
orang-orang sesudah mereka. Tidak ada yang mengeta- 
hui mereka selain Allah. Telah datang rasul-rasul 
kepada mereka (membawa) bukti-bukti yang nyata lalu 
mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena 
kebencian) dan berkata, Sesungguhnya kami meng- 
ingkari apa yang kamu disuruh menyampaikannya 
(kepada kami), dan sesungguhnya kami benar-benar 
dalam keragu-raguan yang menggelisahkan terhadap 
apa yang kamu ajak kami kepadanya.” (Ibrahim: 9) 


Peringatan tersebut datangnya dari Musa, tetapi 
konteks di sini menjadikan Musa tersembunyi? 
untuk melanjutkan pemaparan kisah rasuk-rasul dan 
risalah-risalah dalam semua masanya. Yakni, kisah 
para rasul dan risalah-risalah serta hakikatnya 
dalam menghadapi kaum jahiliah, dan kisah ten- 
tang akibat orang-orang yang mendustakan risalah- 
risalah itu pada berbagai zaman dan tempat yang 
berbeda. Musa di sini seakan-akan adalah periwayat 
(penutur cerita) yang memulai dengan meng- 
isyaratkan adanya kejadian-kejadian besar dalam 
kisah itu. Selanjutnya, ia menampilkan tokoh-tokoh 
utama dalam kisah tersebut untuk berbicara dan 
melakukan perannya. 

Ini adalah salah satu metode pemaparan kisah 
dalam A-gur'an yang mengubah kisah yang di- 
ceritakan menjadi riwayat yang hidup, sebagaimana 
telah disampaikan di depan. Di sini kita menyaksi- 
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kan para rasul yang mulia berada dalam bintang 
keimanan, menghadapi sebuah masyarakat ma- 
nusia dalam kejahiliahannya. Tidak tampak adanya 
pemisahan antara berbagai generasi dan kaumnya, 
dan yang tampak jelas adalah berbagai hakikat 
besar yang terlepas dari zaman dan tempat. 


"Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang se- 
belum kamu (yaitu) kaum Nuh, 'Aad, Tsamud, dan orang- 
orang sesudah mereka. Tidak ada yang mengetahui 
mereka selain Allah....” 


Jika demikian, mereka itu banyak jumlahnya). 
Dan, di sana ada selain orang-orang yang telah 
disebutkan dalam Al-Our'an, yakni (orang-orang) 
di masa-masa antara kaum Tsamud dan kaum 
Musa. Konteks (ayat) di sini tidak bermaksud me- 
misah-misahkan perkara mereka. Dakwah para 
rasul adalah satu-kesatuan dan apa yang mereka 
hadapi juga satu-kesatuan. 


"Telah datang rasul-rasul kepada mereka (membawa) 
bukti-bukti yang nyata...” 


(Yaitu) bukti-bukti nyata yang perkaranya tidak 
samar bagi akal yang sehat. 


"Lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya 
(karena kebencian) dan berkata, "Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu disuruh menyampai- 
kannya (kepada kami), dan sesungguhnya kami benar- 
benar dalam keragu-raguan yang menggelisahkan 
terhadap apa yang kamu ajak kami kepadanya.” 

Mereka menutupkan tangannya seperti yang 
dilakukan oleh orang yang ingin menggelombang- 
kan suaranya supaya terdengar dari jauh, dengan 
menggerak-gerakkan telapak tangan di depan 
mulutnya sembari mengeraskan suaranya me- 
nurun dan meninggi sehingga suara itu bergelom- 
bang dan terdengar. Gerakan tangan itu (yang 
menunjukkan kerasnya suara kedustaan dan ke- 
ragu-raguan mereka, kesengajaan mereka mem- 
perburuk tindakannya ini, dan dilakukannya gerak- 
an itu secara keterlaluan tanpa etika dan perasaan 
sedikitpun) digambarkan oleh konteks ayat untuk 
menunjukkan parahnya suara keras kekafiran 
mereka. 

Karena apa yang diserukan oleh para rasul ke- 
pada mereka adalah masalah keyakinan berke- 
tuhanan kepada Allah semata dan kekuasaan-Nya 
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terhadap manusia dengan tanpa seorang sekutu 
pun dari hamba-hamba-Nya, maka keragu-raguan 
terhadap hakikat nathigah 'yang berbicara ini-yang 
bisa ditemukan dan dirasakan oleh fitrah (manusia) 
serta ditunjukkan oleh ayat-ayat Allah yang tersebar 
di alam semesta ini yang sekaligus menjadi hiasan 
hamparan-hamparannya-menampakkan adanya 
pengingkaran dan pembangkangan yang parah. 
Keragu-raguan mereka itu telah dibantah oleh para 
rasul dengan langit dan bumi sebagai saksinya. 


21 


LEAN, LEE NG 
SAE AANG LAS 
SMAN UK LK EGA 


SAN 

“ 
"Berkata rasul-rasul mereka, "Apakah ada keragu- 
raguan terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia 
menyeru kamu untuk memberi ampunan kepadamu 
dari dosa-dosamu dan menangguhkan (siksaan)mu 
sampai masa yang ditentukan?” Mereka berkata, Kamu 
tidak lain hanyalah manusia seperti kami juga. Kamu 
menghendaki untuk menghalang-halangi (membelok- 
kan) kami dari apa yang selalu disembah nenek moyang 
kami. Karena itu, datangkanlah kepada kami bukti 
yang nyata.” (Ebrahim: 10) 
"Berkata rasul-rasul mereka, "Apakah ada keragu- 
raguan terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi?” 


Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah, se- 
dang langit dan bumi berbicara kepada fitrah (ma- 
nusia) bahwa Allah adalah yang menciptakan ke- 
duanya dengan sebaik dan seindah mungkin? Para 
rasul mengemukakan pertanyaan tersebut, karena 
langit dan bumi merupakan tanda (kekuasaan 
Allah) yang luar biasa dan nyata. Cukuplah dengan 
hanya berisyarat kepada langit dan bumi, maka 
orang yang bingung bisa kembali kepada petunjuk 
dengan cepat. Para rasul tidak menambah sesuatu 
pun yang lebih dari isyarat tersebut, sebab dengan 
isyarat ini saja sudah cukup. 

Kemudian para rasul menghitung-hitung nikmat 
Allah atas manusia dalam (1) seruan terhadap 
mereka (orang-orang kafir) kepada keimanan, dan 
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(2) penangguhan (siksaan) mereka sampai masa 
yang ditentukan yang dalam masa itu (diharapkan) 
mereka mau merenung dan takut akan azab, 

” Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah, Pencipta 
langit dan bumi? Dia menyeru kamu untuk memberi 
ampunan kepadamu dari dosa-dosamu.” 


Dakwah (serudn) pada asalnya adalah seruan 
kepada keimanan yang kemudian mengantarkan 
kepada ampunan. Akan tetapi, konteks ayat men- 
jadikan seruan itu langsung kepada ampunan, 
supaya nikmat dan karunia Allah menjadi jelas. 
Sungguh mengagumkan bahwa suatu kaum diseru 
(langsung) kepada ampunan. Sehingga, hal ini bisa 
mempertemukan mereka dengan seruan (kepada 
keimanan) itu. 

“Dan menangguhkan (siksaan)mu sampai masa yang 
ditentukan.” 


Seiring dengan seruan kepada ampunan itu, 
Allah tidak menyuruh kamu untuk segera beriman 
begitu ada seruan, dan tidak segera menjatuhkan 
siksaan kepadamu begitu kamu mendustakan. 
Akan tetapi, Dia memberikan karunia lain kepada- 
mu. Sehingga, Dia menangguhkan (siksaan)mu 
sampai masa yang ditentukan di dunia ini atau di 
hari perhitungan kelak. Dalam masa penangguhan 
itu (selama masih di dunia) kamu bisa kembali 
kepada diri kamu serta merenungkan tanda-tanda 
kekuasaan Allah dan keterangan rasul-rasul kamu 
itu. Itu semua adalah rahmat dan kemurahan (dari- 
Nya) yang terhitung sebagai bagian dari kenik- 
matan. Maka, inikah jawaban (kamu) terhadap 
seruan Allah Yang Maha Penyayang lagi Maha 
Pemberi karunia?! 

Di sini kaum jahiliah kembali kepada pembang- 

kangan yang penuh kebodohan itu, 
”. Mereka berkata, "Kamu tidak lain hanyalah manusia 
seperti kami juga. Kamu menghendaki untuk meng- 
halang-halangi (membelokkan) kami dari apa yang 
selalu disembah nenek moyang kami...” 


Manusia menjadi mulia dengan dipilihnya salah 
seorang dari mereka oleh Allah untuk membawa 
risalah-Nya. Namun, mereka (lantaran kejahiliah- 
annya) justru menukar kemuliaan itu dengan peng- 
ingkaran terhadap pemilihan tersebut dan men- 
jadikannya sebagai tempat berkobarnya keragu- 
raguan terhadap para rasul yang dipilih. Mereka 
beralasan bahwa dakwah para rasul kepada mereka 
itu bertujuan untuk mengalihkan (membelokkan) 
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mereka dari apa yang (sejak dulu) selalu disembah 
oleh nenek-moyang mereka. Mereka tidak mau 
bertanya kepada diri sendiri, "Mengapa para rasul 
ingin mengalihkan mereka?” Disebabkan oleh 
tabiat kebekuan akal yang telah dicetak oleh paham 
paganisme dalam akal pikiran, mereka tidak mau 
berpikir tentang apa yang disembah oleh nenek- 
moyang mereka itu, "Apa untungnya? Apa hakikat- 
nya? Adakah hal yang lurus dalam kritikan dan 
pemikiran?” Lantaran kebekuan akal itu pula, 
mereka tidak mau berpikir tentang dakwah baru 
itu. Yang mereka tuntut justru hanyalah sesuatu 
(kejadian) yang luar biasa yang dapat memaksa 
mereka untuk membenarkan (risalah), 

"Karena itu, datangkanlah kepada kami bukti yang 
nyata.” 


Akan tetapi, para rasul tidak melayani (tuntutan 
tersebut). Mereka juga tidak mengingkari sifat 
basyariyah 'kemanusiaan' dirinya, mereka tetap 
mengakuinya. Akan tetapi, mereka mengarahkan 
pandangannya kepada karunia Allah dalam me- 
milih rasul-rasul dari manusia dan dalam peng- 
anugerahan keahlian (tugas) kepada merekauntuk 
membawa amanat besar, 
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”Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, "Kami 
tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, tetapi Allah 
memberi karunia kepada siapa saja yang Dia kehendaki 
di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi 
kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu 
melainkan dengan izin Allah. Hanya kepada Allah 
sajalah hendaknya orang-orang mukmin bertawakal.” 
(Ibrahim: 11) 


Penyebutan lafal "memberi karunia” dalam konteks 
ayat (dimaksudkan) untuk menyerasikan dialog 
dengan iklim surah. Iklim pembicaraan tentang 
nikmat-nikmat Allah yang antara lain berupa 
karunia tersebut (yang diberikan) kepada siapa 
yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. 
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Hal itu merupakan karunia besar yang bukan hanya 
untuk para rasul saja. Tetapi, juga untuk umat ma- 
nusia yang menjadi mulia dengan dipilihnya salah 
seorang di antara mereka untuk melaksanakan 
perkara penting yang besar itu. (Yakni) kepenting- 
an untuk berhubungan dan bertemu dengan al- 
mala? al-a'la'alam arwah'. 

Ini adalah karunia kepada manusia lantaran 
diingatkannya fitrah (mereka) yang dikalahkan 
oleh timbunan-timbunan supaya (J) fitrah itu keluar 
dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang, 
dan (2) alat-alat (organ-organ) penyambutan dan 
penerimaan di dalamnya menjadi aktif bergerak 
(berfungsi). Sehingga, ia bisa keluar dari kematian 
yang beku kepada kehidupan yang mengalir. Hal itu 
juga karunia besar atas manusia lantaran (1) 
dikeluarkannya mereka dari tunduk kepada hamba 
menjadi tunduk kepada Allah semata dengan tanpa 
sekutu: dan (2) terselamatkannya kehormatan dan 
daya kemampuan mereka dari kehinaan dan ke- 
tercerai-beraian dalam ketundukan kepada hamba. 
(Yakni) kehinaan yang membungkukkan kepala 
manusia kepada sesama hamba dan ketercerai- 
beraian yang menyihir daya kemampuan mereka 
untuk mempertuhankan hamba itu. 

Adapun dalam masalah tuntutan agar para rasul 
mendatangkan bukti nyata dan kekuatan luar biasa, 
mereka menjelaskan kepada kaumnya bahwa 
semua itu (datangnya) dari hadirat Allah. (Penjelas- 
an itu dimaksudkan) supaya mereka (kaum) dapat 
melakukan dua'hal. 

(D Dapat membedakan, dalam nalar mereka yang 
buram dan gelap, antara Zat ketuhanan Allah 
dengan zat kemanusiaan mereka. 

(2 Dapat membersihkan gambaran tauhid yang 
mutlak yang tidak tercampur dengan satu 
keserupaan pun, baik dalam zat maupun sifat. 
Keserupaan itu adalah kebingungan (keran- 
cauan pikiran) yang terjadi pada paham paga- 
nisme (penyembah berhala), sebagaimana ke- 
rancuan gambaran kaum gereja dalam agama 
Kristen ketika bercampur baur dengan paga- 
nisme di Yunani, Romawi, Mesir, dan India. 
Titik awal kerancuan tersebut adalah adanya 
penisbatan kejadian-kejadian luar biasa kepada 
Nabi Isa dan terjadinya kerancuan antara 
Ketuhanan Allah dan kehambaan Isa. 


” JDan tidak patut bagi kami mendatangkan suatu 
bukti kepada kamu melainkan dengan izin Allah.” 


Dan, kami tidak berpegang kepada kekuatan apa 
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pun selain kekuatan-Nya, 


”. Hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang 
mukmin bertawakal.” 

Para rasul memutiakkan kekuatan Allah sebagai 
sebuah hakikat abadi. Sehingga, hanya kepada 
Allah sajalah orang mukmin bertawakal. Hatinya 
tidak berpaling kepada selain-Nya, tidak berharap 
pertolongan kecuali dari-Nya, dan tidak mencari 
ketenangan, kecuali kepada perlindungan-Nya. 


£ rr 


Kemudian mereka menghadapi kedurhakaan 
dengan keimanan, menghadapi tindakan menyakit: 
kan dengan kemantapan (keteguhan jiwa), dan 
mereka memohon penetapan dan pengukuhan, 
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"Mengapa kami tidak akan bertawakal kepada Allah 
padahal Dia telah menunjukkan jalan kepada kami? 
Dan kami sungguh-sungguh akan bersabar terhadap 
gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami. 
Hanya kepada Allah saja orang-orang bertawakal itu 
berserah diri.” Ibrahim: 12) 
”Mengapa kami tidak akan bertawakal kepada Allah 
padahal Dia telah menunjukkan jalan kepada kami?” 

Itu adatah kalimat (ucapan) orang yang mantap 
(teguh) sikap danjalannya. Orang yang memenuhi 
keduatangannya dari Pelindung dan Penolongnya. 
Orang yang percaya bahwa Allah yang menunjuk- 
kan jalan itu pasti memberikan pertolongan dan 
bantuan. Apa pentingnya (hingga andaikata per- 
tolongan itu tidak sempurna dalam kehidupan ini) 
jika seorang hamba benar-benar telah memiliki 
petunjuk jalan? 

Hati yang merasakan bahwa ”tangan” Allah me- 
nuntun langkahnya dan menunjukkan jalannya 
adalah hati yang telah dihubungkan dengan Allah. 
Hati yang tidak keliru dalam merasakan eksistensi 
Allah dan ketuhanan-Nya yang mengalahkan dan 
menguasai (segala sesuatu). Itu adalah perasaan 
yang tiada tempat bersamanya bagi keragu-raguan 
untuk melewati jalan, apa pun akibat dan risiko yang 
ada di jalan itu dan seberapa pun kekuatan thagut 
yang merintangi jalan tersebut. Karena itu, inilah 
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hubungan (dalam jawaban para rasul itu) antara 
perasaan mereka terhadap petunjuk Allah dengan 
sikap tawakal mereka kepada-Nya dalam meng- 
hadapi intimidasi yang dilancarkan oleh para tha- 
gut. Kemudian kebulatan tekad mereka untuk tetap 
melalui jalannya dalam menghadapi intimidasi ini. 
Hakikat ini (hakikat hubungan dalam hati orang 
mukmin antara perasaannya terhadap hidayah 
Allah dan kebutuhan primernya untuk bertawakal 
kepada-Nya) tidak bisa dirasakan, kecuali oleh hati 
yang bergerak secara nyata dalam menghadapi thia- 
gut jahiliah. Juga oleh hati yang di relungnya me- 
rasakan ”tangan” Aliah dan ”tangan” itu membuka- 
kan baginya saluran cahaya. Sehingga, melihat ber- 
bagai cakrawala yang bersinar, nafas keimanan dan 
pengetahuan menjadi longgar (lega), serta bisa me- 
rasakan kesenangan dan kedekatan (dengan-Nya). 
Ketika itu, hati tidak tertarik dengan apa yang 
dijanjikan oleh thagut-thagut bumi dan tidak ter- 
pengaruh oleh provokasi dan intimidasi. Ia meman- 
dang hina terhadap thagut-thagut itu serta alat-alat 
pukul dan sarana-sarana kekerasan yang ada di 
tangan mereka. Apakah yang ditakutkan oleh hati 
yang telah dihubungkan dengan Allah? Dan, apa- 
kah yang membuatnya takut dari hamba itu? 
”Mengapa kami tidak akan bertawakal kepada Allah, 
sedang Dia telah menunjukkan jalan kepada kami? Dan 
kami sungguh-sungguh akan bersabar terhadap gang- 
guan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami...” 


Kami sungguh-sungguh akan bersabar. Kami 
tidak akan menyingkir, mundur, atau melemah. 
Kami tidak akan tergoncang, ragu-ragu, minder 
atau menjauh, 

? Hanya kepada Allah saja orang-orang bertawakal 
itu berserah diri.” 

Di sini kezaliman pergi sambil memalingkan 
wajahnya, tidak mau berdebat, berdiskusi, berpikir, 
atau menggunakan akalnya. Sebab, ia merasa kalah 
di hadapan kemenangan akidah (tauhid). Ia pergi 
dengan memikul beban materiil yang berat: dan 
memang hanya inilah yang dipunyai oleh orang- 
orang yang sombong. 
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"Orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka, 
"Kami sungguh-sungguh akan mengusir kamu dari 
negeri kami atau kamu kembali kepada agama kami.” 
Maka, Tuhan mewahyukan kepada mereka (para 
rasul), 'Kami pasti akan membinasakan orang-orang 
yang zalim itu, dan Kami pasti akan menempatkan 
kamu di negeri-negeri itu sesudah mereka. Yang demi- 
kian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan 
menghadap) ke hadirat-Ku dan yang takut kepada 
ancaman-Ku.” (Ibrahim: 13-14) 

"Orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka, 
'Kami sungguh-sungguh akan mengusir kamu dari 
negeri kami atau kamu kembali kepada agama kami...” 


Di sini menjadi jelas hakikat dan tabiat pepe- 
rangan antara Islam dan jahiliah. Sesungguhnya 
jahiliah tidak rela kalau Islam memiliki tabiat 
tersendiri (yang terpisah) dari jahiliah. Yuga tidak 
bisa menerima kalau Islam memiliki eksistensi 
yang keluar (menyimpang) dari eksistensi jahiliah. 
Jahiliah tidak mau berdamai dengan Isiam hingga 
Islam mau berdamai dengannya. 

Sesungguhnya Islam harus tampil dalam sebuah 
bentuk (potret? komunitas haraki yang mandiri 
(merdeka) dengan kepemimpinan yang mandiri 
dan kekuasaan yang mandiri pula. Inilah yang tidak 
bisa diterima oleh jahiliah. Oleh karena itu, orang- 
orang kafir tidak hanya meminta agar rasul-rasul 
mereka menghentikan dakwahnya saja. Tetapi, 
juga menuntutnya agar kembali kepada agama 
mereka, menyatu dan berbaur dengan komunitas 
dan masyarakat jahiliah. Sehingga, rasul-rasul itu 
tidak boleh memiliki kepribadian yang merdeka 
sedikit pun. Hal itulah yang tidak bisa diterima oleh 
tabiat agama Islam untuk para pemeluknya dan 
ditolak pula oleh para rasul sejak dahulu kala. Sekali 
lagi, tidaklah patut seorang muslim menyatu dalam 
komunitas jahiliah. 

Tatkala kekuatan zalim pergi dengan memaling- 
kan wajahnya, maka tiadalah tersisa lapangan untuk 
berdakwah, tidak tersisih kesempatan untuk 
berargumentasi, dan Allah tidak menyerahkan para 
rasul kepada umat jahiliah. 

Sesungguhnya komunitas jahiliah itu (dengan 
watak dasar susunan keanggotaan masyarakatnya) 
tidak memberi kesempatan kepada etnik muslim 
untuk bekerja dalam lingkungan mereka, kecuali 
kerja, jerih payah, dan SDM muslim itu hanya untuk 
mencukupi (kebutuhan) mereka dan guna mem- 
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perkokoh kejahiliahan mereka saja. Adapun orang 
yang mengira bahwa dirinya mampu bekerja untuk 
kepentingan agamanya dengan cara masuk dalam 
komunitas jahiliah dan membaur dalam posisi- 
posisi (pos-pos) dan job-job mereka, maka ia tidak 
akan mendapatkan tabiat keanggotaan (sebagai- 
mana mestinya) dalam masyarakat jahiliah itu. 

Di sini ada campur tangan (intervensi) kekuatan 
besar, Kemudian kekuatan itu melepaskan pukulan 
maut yang membinasakan, yang tidak bisa di- 
hentikan oleh kekuatan manusia yang lemah, mes- 
kipun mereka adalah orang-orang yang suka ber- 
buat zalim dan sewenang-wenang. 


"Maka Tuhan mewahyukan kepada mereka, 'Kami 
pasti akan membinasakan orang-orang yang zalim itu.” 
(Ibrahim: 13) 

"Dan kami pasti akan menempatkan kamu di negeri- 
negeri itu sesudah mereka. Yang demikian (adalah 
untuk) orang-orang yang takut (akan menghadap) ke 
hadirat- tita dan yang takut akan ancaman-Ku.” 
(Ibrahim: 14) 


Kita mesti menemukan bahwa adanya intervensi 
kekuatan besar untuk memisahkan para rasul 
dengan kaumnya itu hanya bisa abadi sesudah para 
rasul melakukan tiga hal, (1) Memisahkan diri dari 
kaumnya, setelah kaum muslimin menolak untuk 
kembali kepada agama. (2) Berketetapan hati (ber- 
tekad bulat) untuk berbeda dengan kaumnya de- 
ngan kepemimpinan yang khusus (mandiri) pula. 
(3 Memisahkan diri dari kaumnya berdasarkan 
asas akidah (tauhid). Sehingga, kaum yang (tadi 
nya) satu terbagi menjadi dua umat yang berbeda 
dalam akidah, manhaj, kepemimpinan, dan komu- 
nitasnya. 

Ketika itulah kekuatan yang besar ikut campur 
tangan untuk (1) menghantamkan pukulan telak- 
nya, (2) menghancurkan thagut-thagut yang meng- 
intimidasi orang-orang mukmin, (3) memantapkan 
(posisi dan kedudukan) orang-orang mukmin di 
dunia, dan (4) merealisasikan janji Allah kepada 
para rasul dengan pertolongan dan peneguhan. 
Akan tetapi, campur tangan kekuatan besar itu 
tidaklah bersifat abadi (dan akan hilang) ketika 
kaum muslimin (1) membaur dalam masyarakat 
jahiliah, (2) bekerja pada posisi-posisi (pos-pos) dan 
keahlian-keahlian (job-job) masyarakat jahiliah, dan 
(3) tidak terpisah dari masyarakat jahiliah serta 
tidak membentuk secara khusus suatu komunitas 
haraki yang mandiri dan kepemimpinan Islam yang 
mandiri pula. 
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” Maka Tuhan mewahyjukan kepada mereka, "Kami 
pasti akan membinasakan orang-orang yang zalim 
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Nun'kebesaran' (bermakna ”"Kami” untuk Allah) 
dan nun taukid 'pengukuhan', keduanya mem- 
punyai bayang-bayang dan daya tekan dalam sikap 
yang keras. Kami pasti membinasakan orang-orang 
yang zalim dan suka mengintimidasi, yakni orang- 
orang musyrik yang yang berbuat zalim terhadap 
diri sendiri, kebenaran, para rasul, dan manusia 
pada umumnya. 


"Dan Kami pasti akan se padu kamu di negeri- 
negeri itu sesudah mere 


Tidak ada pilih kasih dan tidak perlu ditimbang: 
timbang lagi, itu sudah merupakan sunnah yang 
berlaku secara adil, 

” Yang demikian itu (adalah) untuk orang-orang yang 
takut (dalam menghadap) ke hadirat-Nya dan yang 
takut kepada ancaman-Ku.” 


Penempatan dan pengangkatan sebagai khalifah 
itu adalah untuk orang yang "takut menghadap ke 
hadirat-Ku.” Sehingga, ia tidak mau bertindak me- 
lampaui batas, tinggi diri, sombong, dan sewenang- 
wenang. Juga "takut kepada ancaman-Ku," kemudian 
ia menghitung-hitung hisab dirinya dan menjaga 
diri dari sebab-sebab hisab itu. Sehingga, ia tidak 
membuat kerusakan di bumi dan tidak bertindak 
aniaya terhadap sesama manusia. Oleh karena itu, 
ia berhak diangkat sebagai khalifah dan mendapat- 
kannya berdasarkan haknya. 

Demikianlah, kekuatan kecil yang lemah (ke- 
kuatan orang-orang zalim dan sewenang-wenang) 
terlempar oleh kekuatan yang besar, kekuatan Yang 
Mahaperkasa, Maha Pengawas, dan Mahabesar. 
Sungguh tugas para rasul itu berhenti pada pe- 
nyampaian berita yang memberi penjelasan, dan 
pemisahan yang membedakan antara orang-orang 
mukmin dan orang-orang pendusta. 

Orang-orang zalim yang sewenang-wenang (de- 
ngan kekuataannya yang lemah dan musnah) ber- 
ada di satu shaf: sedang para rasul (penyampai 
dakwah yang rendah hati) yang dibarengi kekuatan 
Allah juga berada di satu shaf. Kedua shafitu sama- 
sama mengklaim mendapatkan pertolongan dan 
kemenangan. Adapun akibat (hasil akhirnya) ada- 
lah sebagaimana yang seharusnya. 
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“Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh- 
musuh mereka) dan binasalah semua orang yang ber- 
laku sewenang-wenang lagi keras kepala. Di hadap- 
annya ada jahanam dan dia akan diberi minuman 
dengan atr nanah. Diminumnya air nanah itu dan 
hampir dia tidak bisa menelannya. Datanglah (bahaya) 
maut kepadanya dari segenap penjuru, tapi dia tidak 
juga mati, dan di hadapannya masih ada azab yang 
berat.” (Tbrahim: 15-17) 

Pagelaran di sini sungguh mengagumkan. Itu 
adalah pagelaran kekecewaan dan kegagalan bagi 
setiap orang yang berlaku sewenang-wenang lagi 
keras kepala, pagelaran kegagalan di bumi ini. Akan 
tetapi, ia berada dalam sikap dan posisi ini, sedang 
di hadapannya ada bayang-bayang jahanam yang di 
dalamnya terdapat potret dirinya. Dia diberi air 
panah yang mengalir dari tubuh-tubuh orang yang 
disiksa. Air nanah itu diminumkan dengan paksa 
sehingga ia hanya bisa minum seteguk-seteguk. Itu 
pun dengan paksaan dan hampir-hampir ia tidak 
bisa menelannya lantaran busuk dan pahitnya 
nanah itu. Rasa jijik dan muak itu begitu nyata dan 
hampir-hampir kita hanya berani melihatnya de- 
ngan mencur-curi di sela-sela kata-kata! Maut men- 
datanginya dengan sebab-sebab yang melingkupi- 
nya dari segala tempat, tetapi ia tidak mati-mati 
supaya azabnya menjadi sempurna, sementara di 
hadapannya ada siksa yang besar. 

Sesungguhnya itu adalah pagelaran ajaib yang 
menggambarkan tentang orang sombong yang 
gagal dan kalah, dan di hadapannya ada tempat 
kembali bagi dirinya yang diilustrasikan dengan 
contoh yang menakutkan lagi sangat buruk. Kata 
“fazab) yang besar” ikut berperan dalam memper- 
buruk pagelaran itu, guna menyerasikannya de- 
ngan kekuatan zalim yang dulu dijadikan alat untuk 
mengintimidasi para penyeru kebenaran, kebajik- 
an, kepatutan, dan keyakinan. 

Pada bayang-bayang tempat kembali tersebut 
datang firman berikutnya dalam bentuk matsal (pe- 
rumpamaan) yang menggambarkan pagelaran 
untuk orang-orang kafir, sambil menoleh pada 
kekuasaan Allah untuk melenyapkan orang-orang 


Ga 
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pendusta dan mendatangkan makhluk baru. Hal itu 
dituturkan sebelum memperikutkan pagelaran- 
pagelaran kisah di ruang lain (akhirat): dan layar 
benar-benar telah menguraikan (mementaskan) 
episode terakhir dari kisah itu, sambil membayang- 
kan ruang lain itu, 
Pn Geri A ya ba .. (AK Kinr 
KAA Ya PALA Kah Cg 
yg 2 Tt P3 2 
— BEN Yuelea sa 
SL NT 


“Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan- 
amalan mereka adalah seperti abu yang ditiup angin 
dengan keras pada suatu hari yang berangin kencang. 
Mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikit pun 
dari apa yang telah mereka usahakan (di dunia). Yang 
demikian itu adalah kesesatan yang jauh.” Ubrahim: 
18) 


Pagelaran abu itu ditiup angin dengan keras pada 
hari berangin kencang yang tersaksikan dan telah 
dijanjikan, yang dengan hari itu konteks ayat 
mengongkretkan makna "hilangnya amal”sebagai 
hal yang sia-sia dan percuma. Pemilik amal tidak 
bisa mengambil dan mendapatkan manfaat sedikit 
pun dari amalnya itu. Konteks ayat mengongkretkan 
makna tersebut dalam pagelaran yang berangin 
kencang lagi bergerak (tampak hidup). Sehingga, 
bisa menggerakkan (menghidupkan) perasaan 
kepadanya, sesuatu yang sama sekali tidak bisa di- 
capai oleh ungkapan abstrak yang hanya berbunyi 
"hilangnya amal”. 

Pagelaran tersebut terlipat pada sebuah hakikat 
personal dalam amalan orang kafir. Amalan yang 
tidak didasarkan pada suatu kaidah keimanan dan 
tidak diikatkan pada buhul tali yang amat kuat. 
Sebagai penyambung amalan dengan motifnya dan 
penghubung motif itu dengan Allah. Amalan ter- 
sebut tercerai-berai bagaikan debu (yang beter- 
bangan), tidak berbentuk dan tidak beraturan. De- 
ngan demikian, yang dijadikan patokan bukanlah 
amalannya, tetapi motif dari amalan itu. Amalan 
adalah gerakan instrumental yang dalam hal ini 
manusia tidak berbeda-beda instrumen (alat) yang 
digunakannya, kecuali dibedakan oleh motif, maksud, 
dan tujuannya. 

Demikianlah pagelaran yang diiliustrasikan itu 
bertemu dengan hakikat yang dalam. Pagelaran itu 
menampilkan makna dalam sebuah uslub yang 
sangat menarik, mewadahi dan membekas. Kemu- 
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dian bertemu dengan keduanya lanjutan ayat 
berikut. 
"Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh.” 


..x 


Ini adalah larjutan yang bayang-bayangnya se- 
suai dengan bayang-bayang debu yang beter- 
bangan pada hari yang berangin kencang hingga 
jauh! Kemudian bertemu dengan bayang-bayang 
debu yang beterbangan itu bayang-bayang lain pada 
ayat berikutnya. Yakni, yang konteksnya berpaling 
dari tempat kembali orang-orang pendusta di masa- 
masa lalu kepada orang-orang pendusta dari kalang- 
an Ouraisy, yang diancam (ditakut-takuti) oleh Allah 
akan dimusnahkan dan akan diganti dengan makh- 
luk baru. 


pn od PA 


kesal, kah ae” Dina SEAL c 


"Tidakkah kamu Pan kana pa 
Allah telah menciptakan langit dan bumi dengan hak? 
Jika Dia menghendaki, niscaya Dia membinasakan- 
(mu) dan mengganii(mu) dengan seba Jika 5 
(Ibrahim: 19) 


Peralihan dari pembicaraan iman dan kufur, dan 
dari urusan para rasul dan orang-orang jahiliah 
kepada pagelaran langit dan bumi adalah peralihan 
alami dalam manhaj @ur'ani. Di samping juga 
merupakan peralihan alami dalam perasaan fitrah 
manusia yang menunjukkan adanya unsur rab- 
baniyah dalam manhaj Our'ani ini. 

Sesungguhnya di antara fitrah penciptaan ma- 
nusia dan alam semesta ini ada sebuah bahasa 
rahasia yang bisa dimengerti! Fitrahnya ini akan 
bertemu langsung dengan rahasia yang tersem- 
bunyi di balik alam semesta ini, cukup dengan 
mengarahkan hati dan pandangan kepadanya serta 
menemukan jejakjejak dan dali-dalilnya. 

Orang-orang yang bisa melihat alam semesta ini, 
tetapi kemudian fitrah mereka tidak mau men- 
dengarkan (melacak) jejak-ejak dan isyarat-isyarat- 
nya, maka mereka adalah orang-orang yang me- 
nyia-nyiakan fitrah. Dalam tabiat mereka ada cacat 
yang menyebabkan tidak berfungsinya alat-alat 
penerimaan yang fitri, sebagaimana indra menjadi 
tidak berfungsi sebab kerusakan yang menimpa- 
nya, seperti mata menderita buta, telinga menderita” 
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tuli, dan lisan menderita bisu. Mereka itu (ibarat) 
alatalat rusak yang tidak bisa dibenahi dengan baik, 
lebih dari itu mereka tidak layak dijadikan pe- 
mimpin dan pejabat. 

Di antara mereka itu adalah semua penganut 
paham materiaslisme yang secara dusta mereka 
sebut dengan ”Aliran Ilmiah”. Sesungguhnya ilmu 
itu tidak cocok dengan kosongnya alat-alat pene- 
rimaan yang fitri dan rusaknya sarana-sarana peng- 
hubung manusia dengan seluruh alam semesta. 
Mereka itulah yang disebut oleh Al-&Jur'an dengan 
”buta”. Lagi pula tidak mungkin jika kehidupan 
manusia hanya bertumpu pada sebuah mazhab, 
pendapat, dan aturan menurut pandangan orang- 
orang buta. | 

Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi de- 
ngan sebenar-benarnya itu diwahyukan dengan ke- 
kuasaan kebenaran, sebagaimana ia diwahyukan 
dengan ketetapan. Kebenaran itu tetap dan stabil 
hingga dalam gaung suaranya. Hal itu guna mem- 
bandingi debu yang beterbangan hingga jauh dan 
guna membandingi kesesatan yang jauh. 

Mengenai tempat kembali orang-orang yang 
keras kepala lagi bertindak sewenang-wenang 
dalam peperangan antara kebenaran dan kebatilan, 
mereka diancam, 


"Niscaya Dia membinasakan kamu dan mengganti- 
(mu) dengan makhluk yang baru.” 


Yang kuasa menciptakan langit dan bumi tentu 
kuasa mengganti satu jenis makhluk dengan jenis 
lainnya di bumi dan mengganti suatu kaum dengan 
kaum lainnya dari jenis yang sama. Bayang-bayang 
pembinasaan kaum itu dari kejauhan tampak serasi 
dengan bayang-bayang debu yang beterbangan 
yang lenyap menuju kefanaan. 


An T maa PSU 


“Yang demikian itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah.” 
(Ibrahim: 20) 

Penciptaan langit dan bumi menjadi saksi (bagi 
hal itu). Kekalahan orang-orang pendusta sebelum- 
nya juga menjadi saksi. Demikian pula debu yang 
beterbangan menjadi saksi dari jauh. Ingatlah, 
itulah kemukjizatan dalam menyerasikan berbagai 
pagelaran, gambaran, dan bayang-bayang dalam Al- 
Gur'an. 
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Dialog Orang-Orang Sesat dan Setan 
di Mahsyar 

Kemudian kita meningkat ke sebuah cakrawala 
lain di antara berbagai cakrawala kemukjizatan 
dalam penggambaran penyampaian dan penye- 
rasian. Baru saja kita berada bersama orang-orang 
yang sewenang-wenang lagi keras kepala. Sung- 
guh, telah gagal orang-orang yang sewenang- 
wenang lagi keras kepala, dan gambarannya di 
jahanam diilustrasikan berada di hadapannya, 
sedang ia berada jauh dari dunia. 

Kali ini kita menemukan mereka di sana (padang 
Mahsyar) di mana konteks ayat memperikutkan 
langkah-langkahnya dengan kisah besar (kisah 
umat manusia dan para rasulnya) di pagelaran ter- 
akhir. Yakni, yang termasuk pagelaran kiamat yang 
paling mengagumkan dan paling ramai dengan 
gerakan dan emosi serta dialog antara orang-orang 
yang lemah dengan orang-orang yang sombong dan 
antara setan dengan mereka semua, 


GEA GA TANI KR 
AA PPA ke spa 
Te AK AAN arbaa 
LET on rn Ka 
£ Nda at SANA 3 
Ra Sa Lu 3 SATA AIA adran 


Ter Panel TAN pera ja 
.A 2 Pen Yogi “ 


sis Kap an 
PE ANA : Ma NS GG 


2 pa 


PE Saat Cekh SA kene 


”Dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan 
berkumpul menghadap ke hadirat Allah, lalu berkatalah 
orang-orang yang lemah kepada orang-orang yang 
sombong, "Sesungguhnya kami dahulu adalah 

pengikutmu, maka dapatkah kamu Basa ara 
dari kami azab Allah (walaupun) sedikit saja P Mereka 
menjawab, 'Seandainya Allah memberi petunjuk ke- 
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pada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk 
kepadamu. Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh 
ataupun bersabar, sekali-kali tidak mempunyai tempat 
untuk melarikan diri.' Dan, berkatalah setan tatkala 
perkara (hisab) telah di selesaikan, Sesungguhnya Allah 
telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku 
pun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menya- 
lahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku ter- 
hadaprmu, melainkan (sekadar) aku menyeru kamu lalu 
kamu mematuhi seruanku. Oleh sebab itu, janganlah 
kamu mencerca aku, tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku 
sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamu pun 
sekali-kali tidak dapat menolongku, Sesungguhnya aku 
tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan 
aku (dengan Allah) sejak dahulu. ' Sesungguhnya orang- 
orang yang zalim itu mendapat siksaan yang pedih. 
Dan, dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh ke dalam surga yang di bawahnya meng- 
alir sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dengan 
seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka 
dalam surga itu ialah "Salaam”. (Ibrahim: 21-23) 


Sungguh kisahnya telah beralih, kisah dakwah 
dari para dai serta orang orang pendusta dan orang- 
orang yang zalim, berpindah dari pentas dunia ke 
pentas akhirat. 

"Dan mereka semuanya (di padang mahsyar) akan ber- 
kumpul menghadap ke hadirat Allah.” 


Orang-orang zalim yang pendusta dan para peng- 

ikutnya dari kalangan orang-orang yang lemah lagi 
hina bersama-sama dengan setan. Kemudian orang- 
orang yang beriman kepada para rasul dan beramal 
saleh, mereka semua berkumpul di (Padang 
Mahsyar) secara terbuka untuk menghadap ke 
hadirat Allah selamanya. Akan tetapi, mereka pada 
saat itu tahu dan merasa bahwa meraka telanjang, 
tidak ada sebuah hijab dan penutup pun yang me- 
putupi mereka, dan tidak ada penjaga yang menjaga 
mereka. Mereka berkumpul memenuhi halaman 
Mahsyar dan diangkatlah layar, kemudian dialog 
pun dimulai, 
"Jalu berkatalah orang-orang yang lemah kepada 
orang-orang yang sombong, Sesungguhnya kami dahulu 
adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu 
menghindarkan dari kami azab Allah (walaupun) 
sedikit saja?” 


Orang-orang yang lemah itu memang benar- 
benar lemah. Mereka adalah orang-orang yang me- 
lepaskan hal yang paling khusus dari berbagai 
spesialisasi yang dimiliki manusia (makhluk) yang 
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mulia di hadirat Allah, tatkala mereka melepaskan 
kemerdekaan pribadinya dalam pemikiran, ke- 
yakinan, dan orientasi, serta menjadikan diri mereka 
sebagai pengikut orang-orang yang sombong dan 
zalim. Mereka tunduk kepada selain Allah dari 
hamba-Nya dan lebih memilih hamba itu daripada 
tunduk kepada Allah. Kelemahan bukanlah uzur 
(halangan atau alasan), tetapi merupakan kesalahan. 

Allah tidak menghendaki seseorang menjadi 
lemah, dan Dia menyeru semua manusia kepada 
penjagaan-Nya yang dengan itu mereka menjadi 
mulia. Kemuliaan itu kepunyaan Allah. Allah juga 
tidak menghendaki seseorang itu melepaskan nasib- 
nya sebagai orang merdeka, baik secara sukarela 
maupun terpaksa, (sebab) kemerdekaan itu adalah 
keistimewaan dirinya dan tempat bergantung ke- 
muliaannya. Kekuatan materiil, apa pun keadaan- 
nya, tidak mampu memperbudak seseorang yang 
menghendaki kemerdekaan dan berpegang teguh 
pada kemuliaan adamiahnya. 

Batas maksimal dari apa yang bisa dikuasai oleh 
kekuatan materiil adalah menguasai tubuh dengan 
menyakiti, menyiksa, mengikat, dan memenjara- 
kannya. Adapun batin, ruh, dan akal, maka sese- 
orang tidak akan bisa memenjarakan dan meng- 
hinakannya, kecuali jika si pemilik menyerahkan- 
nya untuk dipenjara dan dihina. 

Siapakah yang mampu menjadikan orang-orang 
lemah itu menjadi pengikut orang-orang yang 
sombong dalam keyakinan, pemikiran, dan tingkah 
laku? Siapakah yang mampu menjadikan orang- 
orang lemah itu tunduk kepada selain Allah, sedang 
hanya Dialah Sang Pencipta, Pemberi rezeki, dan 
Penanggung mereka, bukan selain-Nya? Tidak se- 
orang pun. Tidak seorang pun kecuali diri mereka 
yang memang lemah. Merekalah yang lemah, 
bukan karena mereka lebih kecil kekuatan materiil- 
nya daripada orang-orang yang zalim. Juga bukan 
karena mereka lebih rendah jabatan, pangkat, atau 
derajatnya, atau lebih sedikit harta dan kekayaan- 
nya. Sama sekali tidak demikian. 

Semua itu adalah hal-hal lahiriah yang menurut 
zatnya tidak dianggap sebagai kelemahan yang 
melahirkan sifat lemah pada orang-orang yang 
lemah. Merekalah yang lemah. Sebab, adanya ke- 
lemahan dalam ruh, hati, dan kehormatan mereka, 
serta dalam penghargaan mereka terhadap hal 
yang paling khusus dari berbagai spesialisasi yang 
dimiliki manusia. 

Orang-orang yang lemah itu banyak, sedang 
thagut itu sedikit. Maka, siapakah dan apakah yang 
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menundukkan yang banyak kepada yang sedikit? 
Yang menundukkannya hanyalah lemahnya ruh, 
runtuhnya himmah, dan sedikitnya kehormatan 
diri, serta melorotnya aspek psikis dari derajat 
kemuliaan yang telah dianugerahkan Allah kepada 
bani insan. 

Orang-orang yang zalim tidak mampu meng- 
hinakan orang banyak, kecuali lantaran keinginan 
orang banyak itu sendiri. Orang banyak, jika .ber- 
keinginan, bisa tunduk kepada mereka selamanya. 
Oleh karena itu, kemauanlah yang bisa mengurangi 
pembegalan dan perampokan (kemerdekaan in- 
dividu) ini. 

Kehinaan itu tidaklah tumbuh kecuali lantaran 
diterimanya kehinaan itu dalam jiwa orang-orang 
yang hina. Adanya penerimaan inilah yang dijadi- 
kan pegangan orang-orang yang zalim (untuk meng- 
hinakan'mereka). 

Orang-orang yang hina di sini pada pagelaran di 
akhirat berada dalam posisi yang lemah dan sebagai 
pengikut orang-orang yang sombong, sambil ber- 
tanya kepada mereka, 

"Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-peng- 
ikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan dari 
kami azab Allah (walaupun) sedikit saja?” 


Sungguh, (dulu) kami telah mengikutimu, se- 
hingga kami sampai pada tempat kembali yang 
sangat menyakitkan ini. Atau, barangkali orang- 
orang yang lemah tersebut (lantaran mereka benar- 
benar telah melihat azab) berkepentingan untuk 
mencela orang-orang yang sombong atas kepe- 
mimpinan mereka yang tidak bertanggung jawab 
ita dan memperlihatkan azab tersebut kepada 
mereka? Orang-orang yang sombong itu menjawab 
pertanyaan mereka, ' 


"Mereka menjawab, "Seandainya Allah memberi pe- 
tunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memberi pe- 
tunjuk kepadamu. Sama saja bagi kita, apakah kita 
mengeluh ataupun bersabar, sekali-kali tidak mem- 
punyai tempat untuk melarikan diri.” (Kbrahim 21) 


Mengapa kalian mencaci-maki kami, sedang 
kami dan kalian berada dalam satu jalan menuju 
satu tempat kembali? Sesungguhnya kami tidak 
mendapat petunjuk dan kami telah menyesatkan 
kalian. Seandainya Allah memberi petunjuk kepada 
kami, tentu kami akan memimpin (menuntun) 
kalian kepada petunjuk bersama kami, sebagai- 
mana kami telah memimpin kalian ketika kami 
terjerumus dalam kesesatan. 
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Orang-orang sombong ini menisbatkan petunjuk 
dan kesesatan mereka kepada Allah. Ketika ini (di 
akhirat) mereka baru mengakui kekuasaan Allah, 
sedang sebelumnya (di dunia) mereka meng- 
ingkari Dia serta kekuasaan-Nya. Mereka ber- 
tindak zalim terhadap orang-orang yang lemah 
dalam bentuk kezaliman orang yang sama sekali 
tidak memperhitungkan kekuasaan Yang Maha- 
hebat lagi Mahaperkasa. Sebenarnya mereka 
hanyalah berusaha menghindar dari konsekuensi 
kesesatan dan penyesatan itu dengan mengem- 
balikan urusannya kepada Allah. Padahal, Allah 
tidak memerintahkan kesesatan, sebagaimana 
firman-Nya, 

"Sesungguhnya Allah tidak memerintahkan perbuatan- 
perbuatan keji.” (al-A'raaf: 28) 

Kemudian mereka mencela orang-orang yang 
lemah dari sebuah ujung (sudut) yang samar. Mereka 
menginformasikan kepada orang-orang itu bahwa 
keluh-kesah mereka tiada berguna sebagaimana 
kesabaran juga tiada berfaedah. Sungguh, azab 
telah benar dan nyata adanya, dan tiada sesuatu 
yang dapat menangkalnya baik dengan kesabaran 
maupun keluh-kesah. Sementara itu, telah terputus 
(habis) waktu di mana berkeluh-kesah terhadap 
azab masih berguna, sehingga orang-orang yang 
sesat bisa kembali kepada petunjuk. (Sebagaimana) 
pada waktu itu (ketika hidup) bersabar atas kondisi 
susah juga masih berfaedah, sehingga bisa men- 
dapatkan rahmat Allah. Sungguh segala sesuatunya 
telah terhenti, dan di sana (akhirat) sama sekali 
tidak tersedia tempat untuk melarikan diri, 

"Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataupun 
bersabar, sekali-kali tidak mempunyai tempat untuk 
melarikan diri.” Ibrahim: 21) 

Sungguh, perkaranya telah diputuskan, per- 
debatan telah terhenti, dan dialog telah terdiam. Di 
sini kita melihat sebuah keajaiban di atas pentas 
(pagelaran) itu. Kita melihat setan sedang mene- 
riakkan kesesatan dengan nyaring dan menggiring 
orang-orang yang sesat sambil berlenggak-leng- 
gok. Ketika itu kita melihatnya memakai pakaian 
ahli sihir atau pakaian setan. Setan memanas- 
manasi orang-orang yang lemah dan orang-orang 
yang sombong dengan perkataan yang barangkali 
lebih keras bagi mereka daripada azab, 

"Dan berkatalah setan tatkala perkara (hisab) telah di 
selesaikan, "Sesungguhnya Allah telah menjanjikan ke- 
padamu janji yang benar, dan aku pun telah men- 
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janjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali- 
sekali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, me- 
lainkan (sekadar) aku menyeru kamu lalu kamu me- 
matuhi seruanku. Oleh sebab itu, janganlah kamu 
mencerca aku, tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku se- 
kali-kali tidak dapat menolongmu dan kamu pun 
sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku 
tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan 
aku (dengan Allah) sejak dahulu.” (Ubrahim: 22) 


Allah! Allah! Ingatlah, sesungguhnya setan itu 
memiliki hak untuk setan! Sungguh, kepribadian- 
nya benar-benar tampak di sini dalam wujudnya 
yang paling sempurna, sebagaimana kepribadian 
orang-orang yang lemah dan orang-orang yang 
sombong tampak (Gelas) dalam dialog tersebut. 

Itulah setan yang membisikkan kejahatan dalam 
dada manusia, memerintahkan kemaksiatan, meng- 
hiasi kekafiran, dan menghalangi mereka dari men- 
dengarkan dakwah. Dialah yang berkata kepada 
mereka sambil mencerca mereka dengan cercaan 
yang sangat menyakitkan dan menusuk perasaan, 
di mana mereka tidak mampu untuk membalas 
cercaan itu. Sungguh, perkaranya telah diputuskan. 
Dialah yang sekarang dan setelah habisnya ke- 
sempatan (bertobat), berkata, 

"Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu 
Janji yang benar, dan aku pun telah menjanjikan ke- 
padamu tetapi aku menyalahinya.” 


Kemudian setan menikam mereka lagi dengan 
mencela kesediaan mereka untuk mematuhi se- 
ruannya. Padahal, ia tidak memiliki kekuasaan atas 
mereka, kecuali bahwa mereka itu telah terlepas 
dari kepribadiannya dan melupakan permusuhan 
mereka dengan setan di masa lalu. Mereka telah 
mematuhi seruan kebatilan dari setan dan me- 
ninggalkan seruan kebenaran dari Allah, 


“Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, 
melainkan (sekadar) aku menyeru kamu lalu kamu me- 
matuhi seruanku,.” 


Kemudian setan mengabarkan kepada mereka 
dan mengajak mereka untuk mencela diri mereka 
sendiri. Ia mencela mereka atas ketaatan mereka 
kepadanya, 

"Oleh sebab itu, janganlah kamu mencerca aku, tetapi 
cercalah dirimu sendiri.” 

Kemudian setan menerlantarkan mereka dan 
membersihkan tangannya dari mereka. Dialah 
yang sejak dahulu telah memberikan janji dan 
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harapan kepada mereka, serta membisikkan mereka 
bahwa tiada orang yang dapat mengalahkan mereka. 
Adapun ketika ini (di akhirat) ia bukanlah penolong 
mereka ketika mereka minta pertolongan, sebagai- 
mana mereka juga tidak akan bisa menolong ketika 
ia minta pertolongan, 

"Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamu 
pun sekali-kali tidak dapat menolongku.” 


Dan di antara kita tidak ada hubungan dan 
ikatan. 

Kemudian setan berlepas diri dari tindakan 
mereka dalam mempersekutukannya (dengan Allah), 
dan ja mengingkari penyekutuan ini, 
"Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu 
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu.” 


Kemudian setan mengakhiri khotbah syaithaniyah- 
nya dengan kebinasaan yang ia tumpahkan kepada 
orang-orang yang menjadi temannya itu, 

"Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat 
siksaan yang pedih.” . 

Celakalah setan! Sungguh celaka pula orang- 
orang itu lantaran setan telah meneriakkan kesesat- 
an kepada mereka lalu mereka mematuhinya. Pada- 
hal, para rasul telah menyeru mereka kepada Allah, 
tetapi mereka mendustakan rasuk-rasul itu dan 
menentang Allah! 

Sebelum layar ditutup, kita menyaksikan (pada 
sifat yang lain) umat yang beriman, umat yang 
beruntung, umat yang selamat, 

"Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh ke dalam surga yang di bawahnya meng- 
alir sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dengan 
seizin Tuhan mereka . Ucapan penghormatan mereka 
dalam surga itu ialah "Salaam”, (Ibrahim: 23) 


Kemudian ditutuplah layar pagelaran itu. Duhai 
pagelaran (yang indah)! Duhai akhir (yang me- 
ngesankan) dari kisah dakwah dan para dai dengan 
orang-orang yang pendusta dan zalim! 


112 


Perumpamaan Kalimat yang Baik dan yang 
Buruk 

Dalam bayang-bayang kisah ini dengan seluruh 
episodenya dalam masalah tempat kembali umat 
yang baik dan golongan yang buruk, Allah mern- 
buat perumpamaan kalimat yang baik dan kalimat 
yang buruk, untuk menggambarkan sunnah-Nya 
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yang berlaku pada yang baik dan yang buruk dalam 
kehidupan ini. Sehingga, hal itu menjadi sebuah 
penutup (kata akhir) semacam komentar si penutur 
cerita atas kisah (yang dipentaskan) setelah ditutup- 
nya layar, 


Kr PA OA Aa CP - NE 
3 kb S5 ASI 
“ 

Kar Mena Par #1 


Aa Ja MAU bee 


Pr PA 5 Ita ra £5 tetotal 
uan IA In Te 01 
.... 

Pee Si AN ge ca 


RE 2 KI SA JA ae Lali 
f x 


PRE IE Lai asia 
& 


"Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah 
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti 
pohon yang baik, akarnya teguh, dan cabangnya (men- 
julang) ke langit. Pohon itu memberikan buahnya pada 
setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia 
supaya mereka selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat 
yang buruk seperti pohon yang buruk, yang dicabut de- 
ngan akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak dapat 
tetap (tegak) sedikit pun. Allah meneguhkan (iman) 
orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh 
itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. Allah 
menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat 
apa yang Dia kehendaki.” Wbrahim: 24-27) 


Sesungguhnya pagelaran kalimat yang baik itu 
bagaikan pohon yang baik, akarnya kokoh (di 
bumi) dan cabangnya (menjulang) ke langit. Se- 
dangkan, pagelaran kalimat yang buruk itu bagai- 
kan pohon yang buruk, yang dicabut dengan akar- 
akarnya dari permukaan bumi, tiada dapat tegak 
sedikit pun. Itu adalah sebuah pagelaran yang di- 
ambil dari (1) iklim (suasana) konteks ayat, (2) 
kisah para nabi dan orang-orang yang pendusta, dan 
(3) secara khusus (dari) tempat kembali masing- 
masing dari mereka. Pohon kenabian di sini (di 
mana bayang-bayang sosok Ibrahim-Bapak para 
nabi-tampak jelas padanya) memberikan buahnya 
pada setiap musim, sebagai makanan yang lezat. 
Seorang nabi dari para nabi, yang membuahkan ke- 
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imanan, kebajikan, dan kehidupan yang bermakna. 

Akan tetapi, perumpamaan itu (pascakeserasian- 
nya dengan iklim surah dan suasana kisah) lebih 
jauh cakrawalanya dari sekadar keserasian ini, lebih 
luas jangkauannya, dan lebih dalam hakikatnya. 

Sesungguhnya kalimat yang baik itu (kalimat 
kebenaran) adalah seperti pohon yang baik, (yakni) 
kokoh, tinggi, dar' berbuah. (1) Kokoh, tidak ter- 
goyahkan oleh angin topan, tidak tertiup oleh angin 
kebatilan, dan tidak mampu didongkel oleh ke- 
zaliman, meskipun terbayangkan oleh sementara 
orang bahwa pohon itu rawan terancam bahaya 
yang membinasakannya pada beberapa situasi. (2) 
Tinggi menjulang, mampu mengintai dan men- 
jangkau keburukan, kezaliman, dan kesewenang- 
wenangan dari atas, meskipun terkadang ter- 
bayangkan oleh sementara orang bahwa kejahatan 
mampu mendesaknya di ruang angkasa. (3) Ber- 
buah dengan tiada putus-putusnya, karena biji- 
bijinya tumbuh dalam jiwa yang semakin menjadi 
banyak dari waktu ke waktu. 

Sedangkan, kalimat.yang buruk itu (kalimat ke- 
batilan) seperti pohon yang buruk, yang terkadang 
kekeringan, bergoyang sana-sini, dan bengkok- 
bengkok tak karuan. Sebagian manusia me- 
nyangka bahwa pohon itu tebih besar dan lebih kuat 
dari pohon yang baik, padahal sebenarnya ia selalu 
dangkal sekali dalam tanah. Sehingga, seakan-akan 
ia berada di permukaan bumi. Pohon itu tiada lain 
kecuali kesementaraan saja. Kemudian tercabut 
dengan akar-akarnya ke permukaan bumi, se- 
hingga tiada tegak dan tetap sedikit pun. 

Hal itu bukanlah semata perumpamaan, dan 
bukan pula semata untuk menghibur dan memo- 
tivasi orang-orang yang baik. Tetapi, itu adalah 
realita dalam kehidupan, meskipun mungkin pada 
beberapa kesempatan lamban terwujudnya, 

Kebajikan yang orisinil tidak akan mati dan layu, 
betapapun keburukan mendesaknya dan jalan me- 
rintanginya. Demikian halnya, keburukan itu tidak 
hidup, kecuali tatkala bisa menghancurkan ke- 
baikan yang tercampurinya, sehingga sedikit sekali 
terdapat keburukan yang murni. Tatkala keburuk- 
an bisa menghancurkan kebaikan yang tercam- 
purinya, maka tiadalah sisa sedikit pun di dalamnya 
dari kebaikan itu. Keburukan akan binasa dan . 
hancur betapapun besar dan kuatnya. Sesungguh- 
nya kebaikan itu dengan kebaikan dan keburukan 
itu dengan keburukan! 
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"Allah membuat peru —perumpamaan itu 
untuk manusia supaya mereka selalu ingat.” (Ibra- 
him: 25) 


Perumpamaan-perumpamaan memiliki bukti 
yang nyata di bumi ini. Tetapi, manusia seringkali 
melupakannya dalam hiruk-pikuknya kehidupan 
ini. Ada beberapa wajah dalam bayang-bayang 
pohon yang kokoh itu yang digunakan oleh ta'bir 
'ungkapan ayat untuk menggambarkan makna 
"tetap (kokoh)”. Kemudian pohon itu digambarkan 
akarnya kokoh menghunjam ke bumi: cabangnya 
tinggi menjulang ke angkasa sejauh pandangan 
mata, berdiri di depan mata mewariskan kekuatan 
dan keteguhan. : 

Dalam bayang-bayang pohon yang kokoh se- 
bagai perumpamaan bagi kalimat yang baik, "Allah 
meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan 
di akhirat”. Dalam bayang-bayang pohon buruk 
yang tercabut dengan akarnya ke permukaan bumi 
sehingga tiada tegak dan kokoh sedikit pun, Dia 
menyesatkan orang-orang yang zalim. Dengan demi- 
kian, menjadi serasilah bayang-bayang ungkapan 
(ayat) dan seluruh makna yang ada dalam konteks- 
nya. 

Allah meneguhkan orang-orang yang beriman 
dalam kehidupan dunia dan akhirat dengan kalimat 
keimanan yang tetap dan mantap dalam batin, 
kokoh dalam fitrah, dan berbuah amal saleh yang 
selalu aktual dalam kehidupan. Dia meneguhkan 
mereka dengan kalimat-kalimat A-fur'an dan 
kalimat-kalimat Rasul, serta dengan janji-Nya ter- 
hadap kebenaran dengan memberikan pertolongan 
di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Semua itu 
adalah kalimat-kalimat yang mantap, benar dan hak, 
yang tidak diperselisihkan oleh jalan-jalan (kese- 
tamatan) dan pemiliknya tidak terjamah oleh ke- 
gundahan, kebingungan, dan kegoncangan. 

Altah menyesatkan orang-orang yang zalim lan- 
taran (1) kezaliman dan kemusyikan mereka (ke- 
zaliman dalam konteks @ur'ani seringkali dipakai 
dengan makna kemusyrikan), (2) jauhnya mereka 
dari cahaya yang menunjukinya, (3) kegoncangan 
mereka dalam berbagai kegelapan, takhayul, dan 
khurafat, dan (4) mereka mengikuti berbagai man- 
haj dan syariat karena hawa nafsunya, bukan 
karena pilihan Allah. Dia menyesatkan mereka 
sesuai dengan sunnah-Nya yang berlaku padaorang 
yang zalim, buta terhadap cahaya, dan tunduk ke- 
pada hawa nafsu menuju kesesatan. 


Tanpa Juz Xt: Akhir Yusuf, ar-Ra'd, dan Ibrahim 
» dan Allah memperbuat apa yang Dia kehendaki.” 
rahim: 27) 


Dengan kehendak mutlak-Nya yang telah me- 
milih undang-undang. Kehendak-Nya tidaklah te- 
rikat dengan undang-undang itu, tetapi justru me- 
ridhainya, sampai ada hikmah yang menuntut 
menggantinya. Sehingga, terganti dalam kawasan 
kehendak yang tidak bisa dihentikan oleh kekuatan 
apa pun dan tidak bisa dirintangi jalannya oleh se- 
orang penjahat pun. Juga kehendak yang menjadi- 
kan sempurnanya segala perkara di (alam) wujud 
sesuai apa yang Dia kehendaki. 

Dengan penutup ini sempurnalah lanjutan kisah 
besar tentang berbagai risalah dan dakwah. Sung- 
guh, kisah itu telah menghabiskan bagian pertama 
(dari kajian surah) dan meliputi sebagian besar 
materi surah Ibrahim ini. Pohon yang rindang, 
tumbuh subur dan berbuah dengan sebaik-baik 
buah, dan kalimat yang baik yang selalu aktual pada 
berbagai generasi penerus, (keduanya) mengan- 
dung hakikat besar selamanya. Yakni, (1) hakikat 
risalah tunggal yang tidak berubah, (2) hakikat 
dakwah tunggal yang tidak berubah pula, dan (3) 
hakikat mentauhidkan Allah Yang Maha Esa lagi 
Mahaperkasa. 


... 


Membangun Masyarakat Muslim yang Mandiri 
Sekarang kita berlabuh sejenak di depan hakikat- 
hakikat besar dan nyata yang dipaparkan oleh kisah 
para rasul dengan umat jahiliah. Yakni, hakikat- 
hakikat yang telah kami isyaratkan dengat cepat di 
tengah-tengah pemaparan konteks @ur'ani. Kami 
berpendapat bahwa hakikat-hakikat itu membutuh- 
kan perenungarn-perenungan tersendiri. 
Sesungguhnya dalam kisah ini kita berhenti 
pada sebuah hakikat utama dan nyata yang di- 
ceritakan kepada kita oleh Yang Mahabijaksana lagi 
Mahawaspada. Sesungguhnya pawai keimanan 
sejak munculnya sejarah manusia adalah pawai 
tunggal yang berkesinambungan di bawah tun- 
tunan dan bimbingan para rasul terhormat yang 
mendakwahkan hakikat tunggal, menyerukan dak- 
wah tunggal, dan berjalan di atas manhaj tunggal 
pula. Semuanya menyeru kepada yah Wahidah 
'Ketuhanan Tunggal dan' Rububiyah Wahidah 
"Kekuasaan Tungga?. Mereka semua tidak berdoa 
dan bertawakal kepada seseorang selain Allah, 
tidak kembali kepada tempat kembali selain-Nya, 
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dan tidak mengenal sandaran, kecuali kepada-Nya. 

Dengan demikian, masalah keyakinan kepada 
Allah Yang Maha Esa tidaklah seperti sangkaan 
para ahli perbandingan agama yang berpendapat 
bahwa hal itu adalah evolusi dari politeisme men- 
jadi dualisme menjadi monoteisrne, dan dari me- 
nyembah kepada totem?, ruh dan bintang menjadi 
menyembah Allah Yang Esa. Juga sangkaan bahwa 
hal itu adalah hasil evolusi eksperimen dan ke- 
ilmuan manusia, serta evolusi berbagai sistem 
politik yang kemudian memuncak menjadi materi- 
materi yang disatukan di bawah kekuasaan tunggal. 

Sesungguhnya keyakinan terhadap Allah Yang 
Esa telah dibawa oleh risalah para rasul sejak lahir- 
nya sejarah. Hakikat ini tidak pernah mengalami 
perubahan dan pergantian dalam satu risalah pun 
dari risalah-risalah itu dan dalam satu agama pun 
dari agama-agama samawi, sebagaimana dikisah- 
kan kepada kita oleh Yang Mahabijaksana lagi 
Mahawaspada. 

Boleh-boleh saja seandainya para ahli perban- 
dingan agama mengatakan bahwa penerimaan ma- 
nusia terhadap akidah tauhid yang telah dibawa 
oleh para rasul itu telah berevolusi dari periode 
rasul yang satu kepada periode rasul lainnya. Atau, 
mengatakan bahwa paganisme jahiliah dulu ter- 
pengaruh oleh akidah-akidah tauhid yang datang 
secara beruntun dan dijadikan sarana oleh barisan 
para rasul yang mulia untuk menghadapi paga- 
nisme (penyembah berhala) itu dari masa ke masa. 
Sehingga, datanglah suatu masa di mana akidah 
tauhid dapat lebih diterima oleh kebanyakan orang 
daripada masa-masa sebelumnya, lantaran ber- 
operasinya risalah-risalah tauhid secara berkelanjut- 
an dan bekerjanya faktor-faktor lain yang mereka 
konsentrasikan untuk mempengaruhi. 

Pendapat yang demikian itu boleh saja, tetapi 
mereka hanyalah terpengaruh oleh sebuah metode 
riset yang pada mulanya berdiri di atas kaidah (1) 
permusuhan klasik dan terselubung terhadap 
Gereja di Eropa, kendatipun masalah ini tidak men- 
dapat perhatian dari kaum intelektual kontem- 
porer, dan (2) keinginan tersembunyi-baik yang 
memadai ataupun yang tidak memadai-untuk 
menghancurkan manhaj agama dalam lapangan 
pemikiran dan menetapkar: bahwa agama itu sama 
sekali bukan wahyu dari Allah, tetapi merupakan 
jjtihad manusia. Pada agama itu tercetak apa yang 
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tercetak pada perkembangan mereka dalam pemi- 
kiran, eksperimen, dan pengetahuan ilmiah, de- 
ngan cara yang sama persis. Dari permusuhan 
klasik dan keinginan tersembunyi itu muncullah 
metode ilmu perbandingan agama, yang juga di- 
namakan "ilmu” untuk memperdaya orang banyak. 

Jika seseorang boleh melakukan tipu daya de- 
ngan semacam ilmi ini, maka bagi seorang muslim 
tidaklah patut melakukan tipu daya sesaat pun. Ia 
tidak patut mengeluarkan ucapan yang berben- 
turan langsung dengan aturan-aturan agamanya 
dan dengan manhaj Islam yang jelas dalam perkara 
yang membahayakan ini. 

Dengan demikian, parade mulia dari para rasul 
ini menghadapi umat manusia yang sesat dengan 
dakwah tunggal dan akidah tunggal pula. Demikian 
halnya umat jahiliah menghadapi prosesi yang 
mulia itu. Dakwah tunggal dengan akidah tunggal 
ini adalah pertemuan tunggal, sebagaimana yang 
dipaparkan oleh konteks @ur'ani dengan tidak me- 
mandang zaman dan tempat serta menampakkan 
hakikat tunggal yang dicapai dari balik zaman dan 
tempat. Maka, sebagaimana dakwah para rasul itu 
tidak berubah, demikian pula perlawanan meng- 
hadapi jahiliah juga tidak berubah. 

Sesungguhnya jahiliah adalah hakikat yang me- 
nuntut adanya konsentrasi penuh untuk merenung 
dengan sungguh-sungguh. Jahiliah tetaplah jahiliah 
sepanjang masa. Jahiliah bukanlah sepenggal se- 
jarah, tetapi merupakan tata-aturan, keyakinan, 
konsep, dan komunitas beranggota yang berasas- 
kan pada pilar-pilar itu. 

Jahiliah sejak awal telah berdiri di atas asas (1) 
ketundukan hamba kepada hamba, dan (2) ber- 
uluhiyah atau ber-rububiyah kepada selain Allah. 
Kedua asas ini sama-sama menumbuhkan jahiliah. 
Maka, baik keyakinan itu berdiri di atas politeisme 
ataupun monotisme yang dibarengi dengan penu- 
hanan kepada para penguasa, tetap saja menum- 
buhkan kejahiliahan dengan semua kekhusus- 
annya. 

Dakwah para rasul hanya didasarkan pada (1) 
bertauhid kepada Allah, (2) menyingkirkan Tuhan- 
Tuhan (penguasa) palsu, dan (3) memuraikan peri- 
badatan kepada Allah. Maksudnya, memurnikan 
ketundukan kepada Allah dan menunggalkan 
rububiyahNya'penghakiman dan kekuasaan. Oleh . 
karena itu, dakwah mereka berbenturan langsung 


3 Totem : gambar atau patung ukiran yang merupakan lambang suku. Alirannya dikenal dengan "Totemisme” (pent). 
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dengan kaidah yang menjadi landasan jahiliah, dan 
dengan sendirinya menjadi ancaman bagi eksis- 
tensi jahiliah. Khususnya ketika dakwah Islam 
tercermin dalam komunitas khusus yang individu- 
individunya direkrut dari komunitas jahiliah dan 
terpisah dari komunitas ini dari segi akidah, ke- 
pemimpinan, dan pemerintahan, suatu hal yang 
harus ada bagi dakwah Islam di setiap zaman dan 
tempat. 

Ketika komunitas jahiliah merasakan (de 
naluri keanggotaannya yang tunggal dan saling 
ketergantungan) adanya bahaya yang mengancam 
kaidah metode eksistensi mereka dari segi akidah, 
sebagaimana juga mengancam (langsung) eksis- 
tensi mereka itu sendiri lantaran tercerminnya 
akidah Islam dalam suatu komunitas lain yang ter- 
pisah dari komunitas jahiliah dan menjadi peng- 
hadangnya, maka komunitas jahiliah berjatan dari 
hakikat sikapnya menuju dakwah Islam. 

Itulah peperangan antara dua eksistensi yang 
tidak mungkin di antara keduanya tercipta keber- 
samaan hidup dan kedamaian. Peperangan antara 
dua komunitas beranggota yang masing-masing 
berdiri di atas kaidah yang saling bertentangan. 
Komunitas jahiliah berdiri di atas kaidah politeisme 
(banyak tuhan dan banyak penguasa): dan oleh 
karenanya, hamba tunduk kepada hamba lainnya. 
Sedangkan, komunitas Islam berdiri di atas kaidah 
monoteisme (satu Tuhan dan satu penguasa): dan 
oleh karenanya, di dalamnya tidak mungkin adanya 
ketundukan hamba terhadap hamba. 

Pada mulanya, yakni pada periode pembentuk- 
an, komunitas Islam hanya makan setiap hari dari 
jasad komunttas jahiliah. Kemudian harus meng- 
hadapi komunitas jahiliah demi keselamatan ke- 
pemimpinan darinya dan untuk mengeluarkan se- 
luruh manusia dari peribadatan kepada hamba 
menjadi peribadatan kepada Allah semata. Karena 
semua itu merupakan keharusan yang mesti ter- 
penuhi ketika dakwah Islam berjalan pada jalan 
yang benar, maka sejak awal, jahiliah tidak mampu 
mendakwahi Islam. Dari sini kita tahu mengapa 
perlawanan jahiliah untuk menghadapi para rasul 
yang mulia itu satu (perlawananan tunggal). Ini 
adalah perlawanan untuk mempertahankan diri 
dalam kondisi bahaya. Juga untuk mempertahan- 
kan penghakiman yang diambil dengan paksa, yang 
yang dirampas oleh para hamba di masa jahiliah. 

Ketika jahiliah merasakan adanya bahaya dak- 
wah Islam terhadap mereka, maka jahiliah benar- 
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benar menghadapi dakwah itu dalam perang hidup 
atau mati yang di dalamnya tidak ada belas kasihan, 
perdamaian, kerukunan, dan keselamatan. Sesung- 
guhnya jahiliah itu tidak memperdaya diri sendiri 
dalam hakikat peperangan, sebagaimana halnya 
para rasul dan orang-orang mukmin tidak memper- 
daya diri mereka,dalam hakikat peperangan itu. 

Mereka tidak bisa menerima jika para rasul dan 
orang-orang yang beriman dibedakan dan dipisah- 
kan akidah, kepemimpinan, dan komunitasnya. 
Mereka menuntut agar para rasul dan orang-orang 
beriman membawa kembali kepada agama mereka, 
berkohesi dalam komunitas mereka. Atau, me- 
ninggalkan mereka jauh-jauh dan menyingkirkan 
mereka dari wilayah mereka. 

Namun, para rasul tidak sudi berkohesi dan 
membaur dalam komunitas jahiliah serta tidak mau 
menanggalkan kepribadian khas komunitasnya, 
(yakni) komunitas yang berdiri di atas kaidah lain, 
selain kaidah yang dijadikan tempat pijakan komu- 
nitas jahiliah. Mereka tidak mau berkata, ”Baik! 
Mari kita membaur dan larut dalam agama mereka 
Gahiliah) supaya kita bisa melangsungkan dakwah 
kita dan berkhidmat kepada akidah kita di ling- 
kungan mereka.” 

Sesungguhnya keterpisahan muslim dalam 
berakidah (tauhid) di tengah-tengah masyarakat 
jahiliah, haruslah diikuti oleh keterpisahannya 
dalam komunitas istami, kepemimpinan, dan peme- 
rintahannya. Tiada alternatif dalam masalah ini. Ini 
adalah salah satu keharusan dalam struktur keang- 
gotaan masyarakat. Inilah struktur yang menjadi- 
kan komunitas jahiliah tersinggung dengan dinis- 
batkan kepada dakwah Islam yang berlandaskan 
pada kaidah (1) peribadatan manusia kepada Allah 
semata, dan (2) menyingkirkan tuhan-tuhan (pe- 
nguasa-penguasa) palsu dari pusat-pusat kepemim- 
pinan dan pemerintahan. Di samping itu, struktur 
tersebut juga menjadikan setiap anggota muslim 
yang larut dalam masyarakat jahiliah sebagai 
pelayan bagi masyarakat itu, bukan pelayan bagi 
agamanya (Islam) sebagaimana sangkaan orang- 
orang yang terpedaya. 

Kemudian masih ada hakikat kepastian yang 
seyogianya tidak dilupakan oleh para penyeru ke 
(jalan) Allah dalam keadaan apa pun. Hakikat itu 
adalah bahwa janji Allah kepada para kekasihnya 
untuk memberikan pertolongan (kemenangan) 
dan peneguhan (pengokohan), serta pemisahan 
mereka dari kaumnya dengan (dasar) kebenaran, 
tidak akan terwujud dan tidak pernah ada, kecuali- 
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setelah menyendiri dan menyatunya para ahli 
dakwah serta pemisahan diri mereka dari kaumnya 
atas dasar kebenaran yang ada bersama mereka. 

Pernisahan dari Allah itu tidak akan terjadi ketika 
para ahh dakwah membaur dalam masyarakat 
jahiliah, larut dalam urusan-urusan pokok mereka, 
serta bekerja dalam posisi-posisi (pos-pos) dan ke- 
ahlian-keahlian mereka. Setiap celah pembauran 
seperti ini adalah celah pengakhiran dan penang- 
guhan janji Allah untuk memberikan pertolongan 
dan pengokohan. Ini adalah konsekuensi besar dan 
luar biasa yang harus direnungkan oleh para 
penyeru ke Galan) Allah. Merekalah yang (harus) 
menangkap dan menentukan. 

Terakhir, kita berhenti di hadapan keindahan 
mempesona yang di dalamnya A-Jur'an memper- 
tontonkan parade keimanan dalam menghadapi 
jahiliah yang sesat sepanjang masa. (Yakni) indah- 
nya kebenaran yang fitri, sederhana, jelas dan 
dalam, yang terpercaya dan penuh ketenangan, 
yang teguh dan kukuh, 

"Berkata rasul-rasul mereka, 'Apakah ada keragu- 
raguan terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia 
menyeru kamu untuk memberi ampunan kepadamu 
dari dosa-dosamu dan menangguhkan (siksaan)mu 
sampai masa yang ditentukan ?' Mereka berkata," Kamu 
tidak lain hanyalah manusia seperti kami juga. Kamu 

i untuk menghalang-halangi (membelok- 
kan) kami dari apa yang selalu disembah nenek moyang 
kami, karena itu datanglah kepada kami dengan bukti 
yang nyata.” Rasul-rasul mereka berkata kepada 
mereka, 'Kami tidak lain hanyalah manusia seperti 
kamu, tetapi Allah memberi karunia kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan 
tidak patut bagi kami mendatangkan suatu bukti 
kepada kamu melainkan dengan izin Allah. Hanya 
kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin 
bertawakal. Bagaimana mungkin kami tidak ber- 
tawakal kepada Allah Dia telah menunjukkan 
jalan kepada kami? Dan kami sungguh-sungguh akan 
bersabar terhadap gangguan-pangguan yang kamu 
lakukan kepada kami. Dan, hanya kepada Allah saja 
orang-orang bertawakal itu berserah diri.” (brahim: 
10-12) 


Keindahan yang mempesona ini hanya muncul 
dari tontonan (petunjukan) yang menjadikan para 
rasul sebagai parade tunggal dalam menghadapi 
jahiliah tunggal. Pertunjukan ini menggambarkan 
hakikat abadi dari balik kesamaran-kesamaran 
yang berubah-ubah dan menampakkan tengara- 
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tengara spesial bagi dakwah yang diemban para 
Rasul dan bagi kaum jahiliah yang mereka hadapi, 
dari balik zaman dan tempat, dan dari balik berbagai 
bangsa dan kaum. 

Kemudian menjadi jelaslah keindahan ini dalam 
menyingkap hubungan antara kebenaran yang 
diemban oleh dakwah para rasul yang mulia dan 
kebenaran yang tersimpan dalam tabiat (alam) 
wujud ini, 

”Berkata rasul-rasul mereka, "Apakah ada keragu- 
raguan terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi?” 
(Ibrahim: 10) 

"Apakah mungkin bagi kami tidak bertawakal kepada 
Allah, padahal Dia telah menunjukkan jalan kepada 
kami?” (Ibrahim: 12) 

” Tidakkah kamu perhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah telah menciptakan langit dan bumi dengan hak? 
Jika Dia menghendaki, niscaya Dia membinasa- 
kanfmu) dan mengganti(mu) dengan makhluk yang 
baru. Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sukar 
bagi Allah.” Torahim: 19-20) 

Demikianlah, menjadi jelaslah hubungan yang 
mendalam antara kebenaran dalam dakwah ini dan 
kebenaran yang tersembunyi dalam seluruh (alam) 
wujud. Nyata pulalah bahwa ini adalah kebenaran 
tunggal yang dihubungkan dengan Allah Yang 
Mahabenar, kebenaran yang mantap, kokoh dan 
dalam akarnya, bagaikan pohon yang baik, akarnya 
tegak dan cabangnya (menjulang) ke langit, dan bahwa 
apa yang selain kebenaran itu adalah kebatilan yang 
palsu (ayat 24). Adapun selain kebenaran itu adalah 
kebatilan yang palsu (yang di-tamtsilkan) seperti 
pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan akar- 
akarnya dari permukaan bumi, tidak dapat tetap se- 
dikitpun (ayat 26). 

Keindahan itu juga tercermin dalam perasaan 
para rasul terhadap hakikat Allah, Tuhan mereka, 
sebagaimana hakikat itu menjadi jelas dalam hati 
kelompok pilihan dan unggulan di antara hamba- 
hamba-Nya, 

"Apakah mungkin bapi kami tidak bertawakal kepada 
Allah padahal Dia telah menunjukkan jalan kepada 
kami? Dan kami sungguh-sungguh akan bersabar 
terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan 
kepada kami. Hanya kepada Allah saja orang-orang 
bertawakal itu berserah diri.” Ibrahim: 12) 

Semua itu adalah selayang pandang dari ke- 
indahan yang mempesona itu, dan yang mampu 
diungkapkan manusia hanyalah berisyarat kepada- 
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nya, sebagaimanaia berisyarat kepada bintang nun 
jauh di sana. Isyarat itupun tidak bisa mencapai 
ujungnya, akan tetapi mata hanya bisa menatap 
kilatannya. 
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"Tidakkah kamu orang-orang yang 
telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran 
dan menjatuhkan kamu ke lembah kebinasa- 
an? (28) Yaitu neraka Jahannam. Mereka masuk 
ke dalamnya, dan itulah seburuk-buruk 
kediaman. (29) Orang-orang kafir itu telah 
menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah supaya 
mereka menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. 
Katakanlah, 'Bersenang-senanglah kamu, 
karena sesungguhnya tempat kembalimu ialah 
neraka.” (30) Katakanlah kepada hamba- 
hamba-Ku yang telah beriman, "Hendaklah 
mereka mendirikan shalat, menafkahkan 
sebagian rezeki yang kami berikan kepada 
mereka secara sembunyi ataupun terang- 
terangan sebelum datang hari (Kiamat) yang 
pada hari itu tidak ada jual beli dan persaha- 
batan. (31) Allahlah yang telah menciptakan 
langit dan bumi, dan menurunkan air hujan, 
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dari langit. Kemudian Dia mengeluarkan de- 
ngan air hujan itu berbagai buah-buahan men- 
jadi rezeki untukmu dan Dia telah menunduk- 
kan bahtera bagimu supaya bahtera itu ber- 
layar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia 
telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. 
(32) Dia telah menundukkan (pula) bagimu 
matahari dan bulan yang terus-menerus beredar 
(dalam orbitnya): dan telah menundukkan bagi- 
mu malam dan siang. (33) Dia telah memberi- 
kan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa 
yang kamu mohonkan kepada-Nya. Dan jika 
kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah 
dapat kamu menghinggakannya. Sesungguh- 
nya manusia itu sangat zalim dan sangat meng: 
ingkari (nikmat Allah). (34) Dan (ingatlah), 
ketika Ibrahim berkata, "Ya Tuhanku, jadikan- 
lah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan 
jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari 
menyembah berhala-berhala. (35) Ya Tuhanku, 
sesungguhnya berhala-berhala itu telah menye- 
satkan kebanyakan dari manusia, Barangsiapa 
yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang 
itu termasuk golonganku. Barangsiapa yang 
mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (36) 
Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah me- 
nempatkan sebagian keturunanku di lembah 
yang tidak mempunyai tanam-tanaman di 
dekat rumah engkau (Baitullah) yang dihormati. 
Ya Tuhan kami (yang demikian ita) agar mereka 
mendirikan shalat, maka jadikanlah hati se- 
bagian manusia cenderung kepada mereka 
dan beri rezekilah mereka dari buah-buahan, 
mudah-mudahan mereka bersyukur. (37) Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengeta- 
hui apa yang kami sembunyikan dan apa yang 
kami lahirkan. Tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi 
maupun yang ada di langit. (38) Segala puji 
bagi Allah yang telah menganugerahkan ke- 
padaku di hari tua(ku) Ismail dan Ishag. Se- 
sungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Men- 
dengar (memperhatikan) doa. (39) Ya Tuhanku, 
jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang 
yang tetap mendirikan shalat. Ya Tuhan kami, 
perkenankanlah doaku. (40) Ya Tuhan kami, 
beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku, dan 
sekalian orang-orang mukmin pada hari ter- 
jadinya hisab (hari kiamat). (41) Dan janganlah 
sekali-kali kamu (Muhammad) mengira bahwa 
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Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang- 
orang yang zalim. Sesungguhnya Allah mem- 
beri tangguh kepada mereka sampai hari yang 
pada waktu itu mata (mereka) terbelalak. (42) 
Mereka datang bergegas-gegas memenuhi 
panggilan dengan mengangkat kepalanya, 
sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan 
hati mereka kosdng. (43) Dan berikanlah pe- 
ringatan kepada manusia terhadap hari (yang 
pada waktu itu) datang azab kepada mereka, 
maka berkatalah orang-orang yang zalim, "Ya 
Tuhan kami, beri tangguhlah kami (kembali- 
kanlah kami ke dunia) walaupun dalam waktu 
yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi 
seruan Engkau dan akan mengikuti seruan 
rasul-rasul.' (Kepada mereka dikatakan), 
'Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di 
dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan 
binasa? (44) Dan, kamu telah berdiam di tem- 
pat-tempat kediaman orang-orang yang 
menganiaya diri mereka sendiri, dan telah 
nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat 
terhadap mereka dan telah Kami berikan ke- 
padamu beberapa perumpamaan. (45) Sesung- 
guhnya mereka telah membuat makar yang 
besar, padahal di sisi Allahlah (balasan) makar 
mereka itu. Dan, sesungguhnya makar mereka 
itu (amat besar) sehingga gunung-gunung dapat 
lenyap karenanya. (46) Karena itu, janganlah 
sekali-kali kamu mengira Allah akan menya- 
lahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya. Sesung- 
guhnya Allah Mahaperkasa lagi mempunyai 
pembalasan. (47) (Yaitu) pada hari (ketika) bumi 
diganti dengan bumi yang lain dan (demikian 
pula) langit, dan mereka semuanya (di Padang 
Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat 
Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa. (48) 
Dan kamu akan melihat orang-orang yang 
berdosa pada hari itu diikat bersama-sama 
dengan belenggu. (49) Pakaian mereka adalah 
dari pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup 
oleh api neraka, (50) agar Allah memberi 
pembalasan kepada tiap-tiap orang terhadap 
apa yang ia usahakan. Sesun Allah 
Mahacepat hisab-Nya. (51) (Al-Our'an) ini ada- 
lah penjelasan yang cukup bagi manusia, dan 
supaya mereka diberi peringatan dengan dia, 
dan supaya mereka mengetahui bahwa Dia 
adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang- 
orang yang berakal mengambil pelajaran.” (52) 
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Pengantar 

Episode kedua ini dimulai dari akhir episode 
pertama: bertumpu padanya, serasi dengannya, 
dan bersumber darinya. Episode pertama mengan- 
dung masalah-masalah berikut ini. 

Pertama, misi Rasulullah, yakni untuk mengeluar- 
kan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang 
benderang dengan izin Tuhan mereka. 

Kedua, misi Nabi Musa kepada kaurnnya, yakni 
untuk mengeluarkan mereka dari gelap gulita ke- 
pada cahaya terang benderang dan mengingatkan 
mereka terhadap hari-hari Allah. Maka, Musa mermn- 
berikan penjelasan kepada mereka dan mengingat- 
kan mereka dengan nikmat Allah atas mereka serta 
mengumumkan kepada mereka apa-apa yang di- 
zzinkan oleh Allah, 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu meng- 
ingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih.” Ibrahim: 7) 

Ketiga, pertunjukan kisah para nabi dan orang- 
orang pendusta. Kisah itu telah dimulai, kemudian 
tersembunyi dari konteksnya. Kisah itu mengikuti 
putaran-putaran dan pagelaran-pagelarannya hingga 
berhenti pada kisah orang-orang kafir dengan sikap 
sikap mereka, yang di dalamnya mereka mendengar- 
kan nasihat yang mendalam dari setan, di mana 
nasihat-nasihat itu sama sekali tidak bermanfaat! 

Kali ini konteksnya kembali kepada para pen- 
dusta dari kalangan kaum Nabi Muhammad saw. 
setelah mempertunjukkan "video kaset” yang pan- 
jang itu. Mereka itulah orang-orang yang diberi ke- 
nikmatan oleh Allah dengan diutusnya seorang 
rasul yang mengeluarkan mereka dari gelap gulita 
kepada cahaya terang benderang dan mendoakan 
agar Allah mengampuni mereka. Akan tetapi, mereka 
mengingkari dan menolak nikmat itu serta meng- 
gantinya dengan kekafiran. Mereka lebih memilih 
kekafiran daripada rasul dan ajakan iman. 


tax 


Balasan bagi Orang yang Menukar Nikmat 
Allah dengan Kekafiran 

Oleh karena itu, bagian kedua ini dimulai dengan 
keheranan (tak habis pikir) terhadap perkaramereka 
yang menukar nikmat Allah dengan kekafiran, 
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"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah 
menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan menjatuh- 

kan kamu ke lembah kebinasaan? Yaitu neraka Jahan- 
nam. Mereka masuk ke dalamnya, dan itulah seburuk- 
buruk tempat kediaman. Orang-orang kafir itu telah 
menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah supaya mereka 
menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah, 
'Bersenang-senanglah kamu, karena sesungguhnya 
tempat kembalimu ialah neraka.” (Tbrahim: 28-30) 


Tidakkah kamu perhatikan keadaan yang meng- 
herankan itu? Yakni, keadaan orang-orang yang 
telah diberi nikmat Allah, yang tercermin dalam 
(diutusnya) rasul, ajakan kepada iman, tuntunan 
kepada ampunan, dan tempat kembali di surga. 
Akan tetapi, mereka meninggalkan semua ini, dan 
mengambil penggantinya, yakni kekafiran (menu- 
karnya dengan kekafiran). Mereka itulah para 
pemimpin dan panutan dari pembesar-pembesar 
setiap kaummu. Perumpamaan mereka seperti 
para pemimpin dan panutan dari setiap kaum. 

Dengan penukaran yang mengherankan ini, 
mereka menuntun dan menjerumuskan kaumnya 
ke neraka Jahannam, sebagaimana yang baru saja 
kita saksikan pada kaum-kaum sebelumnya. Alang- 
kah buruknya tempat tinggal di mana mereka men- 
jerumuskan kaumnya. Neraka Jahannam: adalah 
seburuk-buruk kediaman yang mereka jadikan 
tempat untuk menjerumuskan kaumnya, dan ting- 
gal di dalamnya adalah sejelek-jelek tempat tinggal! 

Tidakkah kamu perhatikan kelakuan ganjil kaum 
itu sesudah mereka melihat apa yang menjerumus- 
kan orang-orang sebelumnya, Tentang mereka ini 
A-@ur'an telah memaparkannya dengan pemapar- 
an yang dapat dilihat dalam berbagai pagelaran 
indah sebagaimana telah dituturkan pada bagian 
pertama kajian surah ini. (Al-ur'an memapar- 
kannya) seakan-akan sungguh-sunguh terjadi dan 
memang itu suatu kenyataan. Ngsag 'susunan' 
@ur'ani tidak menambahkan (apa-apa) pada per- 
kara yang telah ditetapkan terjadinya dalam bentuk 
realitas yang tersaksikan. 

Sungguh mereka telah menukar nikmat (diutus- 
nya) rasul dan dakwahnya dengan kekafiran. Rasul 
menyeru kepada tauhid, tetapi mereka meninggal- 
kannya, 

"Orang-orang kafir itu telah menjadikan sekutu-sekutu 
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bagi Allah supaya mereka menyesatkan (manusia) dari 
jalan-Nya....” 


Mereka menjadikan bagi Allah sekutu-sekutu 
yang mereka sembah seperti mereka menyembah- 
Nya, tunduk kepada kekuasaan mereka sebagai- 
mana tunduk kepada kekuasaan-Nya, dan meng- 
akui untuk mereka sesuatu yang termasuk dalam 
kekhususan ketuhanan-Nya. 

Mereka menjadikan bagi Allah sekutu-sekutu 
supaya mereka menyesatkan manusia dari jalan 
Allah Yang Maha Esa yang tiada berbilang dan 
dengan-Nya berbagai jalan tidak tercerai-berai. 

Nash (ayat) mengisyaratkan bahwa para pem- 
besar di kalangan kaum itu sengaja menyesatkan 
kaumnya dari jalan Allah, dengan (cara) menjadi- 
kan sekutu-sekutu tersebut (sebagai tuhan) selain 
Allah. Akidah tauhid merupakan ancaman bagi 
kekuasaan dan kepentingan para thaghut di setiap 
zaman. Tidak saja pada zaman jahiliah pertama, 
tetapi pada setiap zaman jahiliah, di mana manusia 
menyimpang dari tauhid yang absolut, dalam ben- 
tuk penyimpangan apa pun. 

Mereka menyerahkan kepemimpinannya ke- 
pada kalangan pembesar (tokoh-tokoh mereka), 
melepaskan kemerdekaan dan kepribadiannya, 
tunduk kepada keinginan dan ambisi mereka, dan 
melaksanakan syariatnya berdasarkan hawa (nafsu) 
tokoh-tokoh itu, bukan berdasarkan wahyu dari 
Allah. Ketika itulah seruan kepada tauhid menjadi 
ancaman bagi para pembesar tersebut. Sehingga, 
mereka berusaha menjauhkan ajaran tauhid itu de- 
ngan segalaccara, antara lain adalah (1) menjadikan 
sekutu-sekutu bagi Allah pada zaman jahiltah per- 
tama dan (2) dewasa ini dengan mengambil ber- 
bagai syariat dari amal perbuatan manusia. Syariat- 
syariat itu memerintahkan apa-apa yang tidak di- 
perintahkan Allah dan mencegah apa-apa yang tidak 
dilarang Allah. Dengan demikian, berarti mereka 
meletakkan syariat-syariat tersebut pada tempat 
penyekutuan terhadap Allah dalam jiwa-jiwa yang 
tersesat dari jalan Allah dan dalam realitas kehidupan. 

Oleh karena itu, hai Rasul, katakantah kepada 
kaummu, ”Bersenang-senanglah kamu! Bersenang- 
senanglah kamu sebentar dalam kehidupan ini sampai 
ajal yang telah di tentukan oleh Allah.” Adapun akibat- 
nya telah diketahui, 

"karena tempat kembalimu adalah neraka.” 
(Ibrahim: 30) 

Tinggalkanlah mereka dan berpalinglah dari 

mereka kepada ”hamba-hamba-Ku yang beriman”. 


(104) 


Tafsir Fi ZhilalikOur an Vi 


Berpalinglah dari mereka kepada menasihati orang- 
orang yang mau mengambil manfaat nasihat itu. 
Yakni, orang-orang yang menerima nikmat Allah 
dan tidak menolaknya, serta tidak menukarnya 
dengan kekafiran. Berpalinglah kepada mereka ini 
sembari mengajarkan kepada mereka cara mensyu- 
kuri nikmat dengan beribadah dan taat kepada 
Allah serta berbuat baik kepada hamba-hamba-Nya, 
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KAN UPS 

"Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah 
beriman, "Hendaklah mereka mendirikan shalat, me- 
nafkahkan sebagian rezeki yang kami berikan kepada 
mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan $c- 
belum datang hari (kiamat) yang pada hari itu tidak 
ada jual beli dan persahabatan.” (Ibrahim: 31) 

Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah 
beriman, "Hendaklah mereka bersyukur kepada 
Tuhan-Nya dengan mendirikan shalat, karena shalat 
adalah tanda lahir yang paling spesial bagi syukur 
kepada Allah. Dan, hendaklah mereka menafkah- 
kan sebagian rezeki yang telah Kami anugerahkan 
kepada mereka, baik secara sembunyi-sembunyi 
maupun terang-terangan. Dengan sembunyi-sem- 
bunyi jika kehormatan penerima dan harga diri 
pemberi dapat terjaga, dan secara terang-terangan 
jika dengan infak itu ketaatan menjadi nyata, hal 
yang fardhu dapat ditunaikan, dan menjadi contoh 
yang baik di masyarakat.” Kedua cara itu diserah- 
kan kepada daya tangkap batin orang mukmin dan 
perkiraannya terhadap berbagai keadaan. 

Katakanlah kepada mereka, "Hendaklah mereka 
berinfak agar buruannya (pahala) yang tersimpan 
menjadi semakin berkembang (meningkat) se- 
belum datang suatu hari yang pada hari itu harta 
benda tidak dapat berkembang dengan perdagang- 
an dan persahabatan tiada berguna.” Yang berman- 
faat hanyalah simpanan amal (saleh), 

” sebelum datang hari (kiamat) yang pada hari itu 
tidak ada jual beli dan persahabatan.” 


".. 


Penundukan Alam Semesta untuk Manusia 
Sikap Ingkar Kebanyakan Mereka 

Di sini dibuka buku alam semesta pada dua daun 
pintunya. Garis-garis yang menyeramkan dari buku 
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itu berbicara tentang nikmat-nikmat Allah yang 
tiada terhitung. Halaman-halamannya yang besar 
lagi luas secara berturut-turut menampilkan ber- 
bagai warna kenikmatan-kenikmatan itu sejauh 
mata memandang. Misalnya, langit dan bumi, mata- 
hari dan rembulan, malam dan siang, air yang turun 
dari langit dan buah yang tumbuh dari bumi, lautan 
yang di dalamnya perahu berlayar, dan sungai- 
sungai yang mengalir dengan membawa berbagai 
rezeki. Inilah halaman-halaman di hadapan alam 
semesta yang telah digelar pada pandangan. Tetapi, 
manusia pada masa jahiliahnya tidak mau melihat, 
membaca, dan merenung. 

Di antara kemukjizatan kitab ini (Al-&ur'an) 
adalah bahwaia menghubungkan semua pagelaran 
alam semesta dan seluruh getaran jiwa kepada 
akidah tauhid. Ja mengubah setiap kilatan sinar 
dalam lembaran alam semesta atau dalam batin ma- 
nusia kepada sebuah dalil atau isyarat. Demikianlah 
alam semesta beserta segala isinya beralih rupa 
menjadi tempat pementasan ayat-ayat Allah yang 
dihiasi dengan keindahan oleh ”tangan” kekuasaan, 
dan bekas-bekasnya tampak nyata dalam setiap 
pagelaran dan pemandangan serta gambaran dan 
bayang-bayang di dalamnya. Al-Yur'an tidak me- 
maparkan masalah uluhiah (ketuhanan) dan ubudiah 
(peribadatan) dalam perdebatan batin dan ketuhan- 
an yang bersifat abstrak serta filsafat metafisika, 
dengan pemaparan yang mati kering, yang tidak 
menyentuh hati manusia, tidak berbekas di dalam- 
nya, dan tidak memberikan isyarat (ilham) kepadanya. 

Pagelaran luar biasa nan ramai yang dipertunjuk- 
kan di sini bagi tangan-tangan” dan kenikmatan-ke- 
nikmatan Allah, di dalamnya berjalan tulisan-tulisan 
mata pena yang indah mempesona seirama dengan 
arah kenikmatan-kenikmatan itu dengan dianalogi- 
kan kepada manusia. Tulisan langit dan bumi, yang 
diikuti tulisan air yang turun dari langit dan hasil- 
hasil yang tumbuh dari bumi lantaran air ini. Ke- 
mudian tulisan laut tempat berlayar kapal-kapal dan 
tulisan sungai yang mengalir dengan (membawa) 
berbagai rezeki. Kemudian mata pena kembali ke 
hamparan langit dengan tulisan baru, tulisan mata- 
hari dan rembulan. Lalu tulisan lain di hamparan 
bumi yang berhubungan dengan matahari dan 
bintang, tulisan malam dan siang. Kemudian di- 
akhiri dengan tulisan universal yang mewarnai dan 
membayangi seluruh lembaran, 

SANG & 
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"Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan 
segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya. Dan 
jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya.” (Ibrahim: 34) 


Inilah i'jazyang di dalamnya serasi dan harmonis 
semua sentuhan, tulisan, warna, dan bayangan 
dalam pagelaranralam semesta dan pertunjukkan 
kenikmatan-kenikmatan. 

Apakah semua itu dibundukkan untuk manusia? 
Apakah seluruh alam semesta yang luar biasa ini 
ditundukkan untuk makhluk yang kecil itu? 

Langit diturunkan darinya air (hujan), dan bumi 
menerima air hujan itu, serta berbagai buah-buahan 
keluar dari keduanya. Lautan berlayar padanya 
bahtera yang ditundukkan dengan kehendak Allah. 
Sungai-sungai mengalir dengan (membawa) ke- 
hidupan dan berbagai rezeki untuk kepentingan 
manusia. Matahari dan rembulan ditundukkan de- 
ngan terus-menerus beredar (pada orbitnya) dan 
tidak berkhianat. Malam dan siang bergantian. 
Apakah semua itu untuk manusia? Kemudian ia 
tidak bersyukur dan tidak ingat? 


Au G erat 


” Sesungguhnya manusia itu sangat zalim dan sangat 
mengingkari (nikmat Allah).” (Ibrahim: 34) 
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"Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 
menurunkan air hujan dari langit.” (Ibrahim: 32) 


Sesudah itu mereka menjadikan bagi Allah 
sekutu-sekutu. Maka, bagaimana kezaliman dalam 
masalah takdir dan kezaliman dalam beribadah 
kepada makhluk-Nya yang ada di langit atau di 
bumi? 


t Cp Albeeh 5 Kena 


“kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu 
berbagai buah-buahan menjadi rezeki untukmu.” 


Tanaman-tanaman adalah sumber rezeki yang 
pertama dan sumber kenikmatan yang nyata. Hujan. 
dan penumbuhan keduanya mengikuti sunnah 
yang telah diciptakan padanya alam semesta ini. 
Juga mengikuti undang-undang yang menetapkan 
turunnya hujan, tumbuhnya tanam-tanaman, dan 
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keluarnya buah-buahan serta kecocokan semuanya 
ini bagi manusia. Penumbuhan satu buah biji mem- 
butuhkan kekuatan yang mengontrol seluruh alam 
semesta ini untuk menundukkan tubuh dan bagian 
lahirnya dalam menumbuhkan biji itu serta mem- 
bantunya dengan faktor-faktor kehidupan berupa 
tanah, air, cahaya, dan udara. 

Ketika manusia mendengar kata ”yezeki”, maka 
segera dipahaminya sebagai bentuk bekerja men- 
cari harta. Padahal, sebenarnya pengertian rezeki 
jauh lebih luas dan lebih dalam dari (pemahaman) 
itu. Sesungguhnya yang diberikan kepada manusia 
di alam semesta ini menuntut digerakkannya jisim 
alam semesta ini sesuai undang-undang yang me- 
nyempurnakan beratus-atus ribu keserasian. Se- 
andainya tidak ada, niscaya manusia ini tidak me- 
miliki wujud. Dan, (seandainya ada, maka) pasca 
keberadaannya itu tiada kehidupan dan keberlang- 
sungan. Apa yang telah diturunkan dalam ayat-ayat 
ini mengenai penundukan berbagai fisik dan feno- 
mena alam semesta, cukuplah untuk memahamkan 
manusia bagaimana ia ditanggung dan direngkuh 
dengan ”tangan” Allah. 


Ta Yaa Sa : 


Sa KANAN 


?. dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya 
bahtera itu berlayar di lautan dengan kehendak-Nya.” 


(Menundukkannya) dengan apa yang telah Dia 
titipkan pada berbagai unsur berupa kekhususar- 
kekhususan yang dapat menjalankan bahtera pada 
permukaan air. Juga dengan apa yang telah Dia 
titipkan pada manusia berupa spesialisasi-spesiali- 
sasi yang berhasil ditemukan oleh hukum segala 
sesuatu. Semua itu dibundukkan dengan kehendak 


Allah. 

& -. Pd SIA ke .—. 2 
“dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai- 
sungai.” Ibrahim: 32) 

Sungai-sungai mengalir, maka mengalirlah kehi- 
dupan. Air sungai melimpah, maka melimpahlah 
kebajikan, dengan membawa apa yang terkandung 
di dalamnya berupa ikan, rumput-rumputan, dan 
kemanfaatan-kemanfaatan (lainnya). Semua itu 
untuk manusia dan untuk apa yang dipelihara dan 
didayagunakan manusia, yakni sebangsa burung 
dan hewan-hewan (lainnya). 
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KN AA IE 
“Dia and Sabun (bula) bagimu matahari Fa 
bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya)....” 


Manusia tidak memanfaatkan matahari dan bulan 
secara langsung sebagaimana memanfaatkan air, 
buah-buahan, laut, Bahtera, dan sungai. Akan tetapi, 
manusia mendapatkan manfaat dari atsar-atsar (peng- 
aruh-pengaruh dan jejak-jejak sinar) keduanya dan 
mengambil berbagai materi dan potensi kehidupan 
dari keduanya. Keduanya ditundukkan dengan 
undang-undang kesemestaan supaya dari keduanya 
keluar apa yang bisa didayagunakan oleh manusia 
dalam kehidupan dan penghidupannya, bahkan 
dalam struktur dan reformasi sel-sel tubuhnya. 


au 

Ka KAA 
“gan telah menundukkan bagimu malam dan siang.” 
(Ibrahim: 33) 


Demikian pula Allah menundukkan malam dan 
siang sesuai dengan kebutuhan dan struktur ma- 
nusia serta apa yang relevan dengan kegiatan dan 
waktu santainya. Seandainya yang ada itu siang 
selamanya atau malam selamanya, niscaya rusaklah 
organ-organ manusia. Di samping itu, terjadi ke- 
rusakan pada segala yang ada di sekitarnya serta 
terhalangnya kehidupan, kegiatan, dan produksinya. 

Semua ini tiada lain kecuali tulisan-tulisan yang 
terhampar dalami kenikmatan-kenikmatan yang 
luas. Pada setiap tulisan terdapat titik-titik yang tiada 
terhingga. Oleh karena itulah, tulisan-tulisan itu di- 
himpun secara global dan relevan dengan hampar- 
an yang dipertunjukkan dan suasanayang universal, 
“Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan 
segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya.” 

Yakni harta, keturunan, kesehatan, perhiasan, 
dan kesenangan. 

” Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah 
dapat kamu menghinggakannya,” (Ibrahim: 34) 

Nikmat Allah itu lebih besar dan lebih banyak 
dari penghitungan yang dilakukan oleh sekelom- 
pok manusia atau seluruh manusia (sekalipun). 
Mereka semua terbatasi di antara dua batas waktu: . 
permulaan dan penghabisan. Juga di antara batas- 
an-batasan pengetahuan, mengikuti batas-batas 
waktu dan tempat. Nikmat-nikmat Allah itu mutiak 
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sehingga pengetahuan dan pengamatan manusia 
tidak bisa melingkupinya. 

Setelah itu semua, mereka menjadikan bagi 
Allah sekutu-sekutu. Setelah semua itu pula, kamu 
tidak mensyukuri nikmat Allah, tetapi justru me- 
nukarnya dengan kekafiran. 


"tr. 


Doa-Doa Nabi Ibrahim 

Ketika batin manusia terbangun dan mengamati 
alam semesta dari sekelilingnya, tiba-tiba ia tunduk 
kepadanya, baik secara langsung maupun lantaran 
kesesuaian hukum-hukum alam semesta itu de- 
ngan kehidupan dan kebutuhan-kebutuhan ma- 
nusia. Dan ketika mau merenungkan apa-apa yang 
ada di sekitar alam semesta, tiba-tiba menjadi teman 
akrab baginya dengan rahmat Allah, merasa di- 
batasi oleh kekuasaan Allah, dan merasa rendah 
kepadanya lantaran penundukan (oleh) Allah. Ketika 
batin manusia terbangun, kemudian mau meng- 
adakan pengamatan (observasi), penalaran, dan 
perenungan, mestilah ia gemetar, khusyu, bersujud, 
dan bersyukur. Juga merasa senantiasa melihat 
Tuhannya yang memberi nikmat, baik ketika ber- 
ada dalam kesulitan agar Dia menggantinya dengan 
kemudahan, maupun ketika berada dalam kesejah- 
teraan agar Dia menjaga kenikmatan atasnya. 

Contoh sempurna bagi manusia yang selalu ber- 
zikir dan bersyukur adalah Bapak para nabi, Ibrahim, 
yang penyebutannya selalu menjadi bayang-bayang 
bagi surah ini, sebagaimana ia dibayang-bayangi 
oleh kenikmatan dan apa yang terkait dengannya, 
yakni masalah bersyukur atau mengingkari. Oleh 
karenaitu, konteks (surah) mendatangkan Ibrahim 
dalam sebuah pagelaran yang penuh kekhusyuan 
dan dibayang-bayangi oleh rasa syukur. Tersiar di 
dalamnya permohonan, dan terkabul di dalamnya 
doa, dalam sebuah nyanyian indah dan berirama 
yang terlantun menuju langit, 
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"Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata, "Ya 1G Tebants 
jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan 
jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembah 
berhala-berhala. Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala- 
berhala itu telah menyesatkan kebanyakan dari ma- 
nusia. Barangsiapa yang mengikutiku, maka sesung- 
guhnya orang itu termasuk golonganku. Dan, barang- 
siapa yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya 
Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Ya 

Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan 
sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai 
tanam-tanaman di dekat rumah engkau (Baitullah) 
yang dihormati. Ya Tuhan kami (yang demikian itu) 
agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati 
sebagian manusia cenderung mereka dan beri 
rezekilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan 
mereka bersyukur. Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
Engkau mengetahui apa yang kami sembunyikan dan 
apa yang kami lahirkan, dan tidak ada sesuatu pun 
yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi 
maupun yang ada di langit. Segala puji bagi Allah yang 
telah menganugerahkan kepadaku di hari tuafku) 
Ismail dan Ishag. Sesungguhnya Tuhanku benar-benar 
Maha Mendengar (memperhatikan) doa. Ya Tuhanku, 
jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang 
letap mendirikan shalat, Ya Tuhan kami, perkenan- 
kanlah doaku. Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan 
kedua ibu bapakku, dan sekalian orang-orang mukmin 
pada hari terjadinya hisab (hari kiamat). (Ibrahim: 
35-41) 

Konteks (ayat-ayat di atas) menggambarkan ke- 
beradaan Nabi Ibrahim sebagai tetangga Baitullah 
yang ia bangun di negeri yang (kelak) menurunkan 
suku @uraisy. Akan tetapi, kemudian di negeri itu 
mereka kafir terhadap Allah dengan berlindung ke- 
pada Baitullah yang telah dibangun Ibrahim untuk 
anak keturunannya guna beribadah kepada Allah. 

Konteks ayat menggambarkan Ibrahim dalam 
pagelaran yang penuh kekhusyuan, zikir, dan rasa 
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syukur ini untuk membalik orang-orang yang merm- 
bantah menjadi mengakui, orang-orang kafir men- 
jadi bersyukur, dan orang-orang yang lalai menjadi 
ingat. Juga untuk mengembalikan orang-orang 
yang sesat dari anak turunnya kepada sirah (per- 
jalanan hidup) bapak mereka, Ibrahim. Mudah- 
mudahan mereka mau menjadikan sirah itu sebagai 
panutan dan semoga mereka mendapat pemnk 
Ibrahim memulai doanya, 


? “Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri 
yang aman.” 


Nikmat keamanan adalah kenikmatan yang me- 
nyentuh manusia, memiliki daya tekan yang besar 
dalam perasaannya, dan berhubungan dengan se- 
mangat hidup pada dirinya. Konteks ayat menutur- 
kannya di sini agar penduduk negeri yang tidak 
menyukurinya menjadi mau mengingatnya. Sung- 
guh, Allah telah mengabulkan doa bapak mereka, 
Ibrahim, sehingga Dia menjadikan negeri ibu aman. 
Akan tetapi, mereka berjalan pada selain jalan 
Ibrahim. Mereka mengingkari kenikmatan itu, 
menjadikan bagi Allah sekutu-sekutu, dan merin- 
tangi (manusia) dari jalan Allah. 

Adapun doa Ibrahim setelah memohon keaman- 
an adalah, 


» Ian jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari 
menyembah berhala-berhala.” (Ibrahim: 35) 


Tampakiah dalam doa Ibrahim yang kedua ada- 
nyapenyerahan dirinya secara total kepada Tuhan- 
Nya dan bermunajat kepada-Nya dalam perasaan 
hatinya yang paling khusus. Ibrahim berdoa kepada 
Allah agar ia dan anak keturunannya dijauhkan dari 
menyembah berhala, sembari memohon per- 
tolongan dan petunjuk kepada-Nya dengan doa ini. 
Doa ini juga menampakkan adanya kenikmatan lain 
dari nikmat-nikmat Allah, Yakni, nikmat dike- 
luarkannya hati dari berbagai kegelapan dan ke- 
jahiliahan syirik kepada cahaya beriman bertauhid 
kepada Allah. Maka, keluarlah hati itu dari ke- 
bingungan, kebimbangan, dan kesesatan kepada 
pengetahuan, ketenangan, stabilitas, dan keten- 
teraman. Dan, keluar dari ketundukan dan meren- 
dahkan diri kepada berbagai tuhan, kepada ke- 
tundukan yang penuh kemuliaan dan keagungan 
terhadap Tuhan para hamba, Itulah kenikmatan 
yang dimohonkan Ibrahim kepada Tuhannya untuk 
mendapatkan penjagaan dari-Nya. Sehingga, Allah 
menjauhkan diri Ibrahim dan anak keturunannya 
dari menyembah berhala. 
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Ibrahim memanjatkan doanya ini lantaran apa 
yang telah ia saksikan dan ia ketahui. Yakni, banyak- 
nya orang yang telah menjadi sesat sebab berhala- 
berhala itu, baik orang-orang dalam generasinya 
maupun generasi-generasi sebelumnya. Juga banyak- 
nya orang yang memfitnah dan terfitnah dengan 
berhala-berhala itu. Mereka itu banyak jumlahnya. 

“Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah 
menyesatkan kebanyakan dari manusia.” 


Kemudian Ibrahim melanjutkan doanya. Ia ber- 
kata, "Orang yang mengikuti jalanku dan tidak ter- 
fitnah dengan berhala-berhala itu, maka ia ter- 
masuk golonganku, diidentifikasikan kepadaku, 
dan bertemu denganku dalam ikatan keluarga yang 
besar, yakni ikatan akidah.” 

"Barangsiapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golonganku.” 


Adapun orang yang mendurhakai Ibrahim di 
antara mereka, maka ia serahkan perkaranya ke- 
pada Allah, 


” dan barangsiapa yang mendurhakai aku, maka 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Ibrahim: 36) 

Dalam hal ini tampaklah sifat khusus Ibrahim 
yang penuh simpati dan kasih sayang, banyak kem- 
bali kepada Allah dan sangat penyantun. Ia tidak 
memohonkan kebinasaan bagi orang yang men- 
durhakainya dan menyimpang dari jalannya di 
antara anak keturunannya. Iajuga tidak memohon 
dipercepat azab untuk mereka. Tetapi, justru tidak 
menyebutkan azab dan menyerahkan mereka ke- 
pada ampunan dan rahmat Allah. 

Ibrahim meneruskan doanya sembari menye- 
butkan bahwa ia telah menempatkan sebagian ke- 
turunannya di lembah yang tidak mempunyai 
tanam-tanaman yang berdekatan dengan Baitullah 
yang dihormati. Juga menyebutkan tugas yang 
mereka emban di tempat tinggalnya yang gersang 
dan tandus ini, 


"Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan 
sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai 
tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) 
yang di hormati.” 

Untuk apa? 
”..Ya Tuhan kami (yang demikian itu ) agar mereka 
mendirikan shalat.” 

Inilah tugas yang menjadi tugas ditempatkannya 
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mereka oleh Ibrahim di sana. Tugas ini pulalah 
yang membuat mereka mampu menanggung ke- 
gersangan (lembah itu). 

” Maka, jadikanlah hati sebagian manusia cenderung 
kepada mereka.” 

Dalam ungkapan (ayat) terdapat kehalusan dan 
kelemahlembutan, yang menggambarkan hati yang 
halus dan condong. Hati itu cenderung kepada 
Baitullah dan penghuninya di lembah yang gersang 
itu. Adalah ungkapan berani guna membasahi 
kegersangan itu dengan kelembutan hati. 


"Ian beri rezekilah mereka dari buah-buahan.” 


Hati yang condong kepada mereka dari setiap 
jalan. Untuk apa? Apakah agar mereka bisa makan, 
minum, dan bersenang-senang? Benar! Akan tetapi, 
supaya dari itu tumbuh apa yang diharapkan oleh 
Ibrahim yang banyak bersyukur, 

” .mudah-mudahan mereka bersyukur.” Obrahim: 37) 


Demikianlah konteks (ayat) menampakkan 
tujuan bertempat tinggal didekat Baitullah. Yakni, 
untuk mendirikan shalat pada garis-garis besarnya 
dengan sempurna karena Allah. Konteks ayat juga 
menampakkan tujuan berdoa dengan kepekaan dan 
kecenderungan hati kepada penduduk Baitullah 
serta memberikan rezeki kepada mereka dari hasil- 
hasil bumi. Bertempat tinggal itu juga dalam rangka 
bersyukur kepada Allah Yang Maha Pemberi Rahmat. 

Dalam bayang-bayang doa ini, tampak jelas ada- 
nya perbedaan dalam sikap kaum @uraisy sebagai 
tetangga Baitullah. Maka, tiada shalat didirikan 
karena Allah. Juga tiada syukur setelah dikabul- 
kannya doa, dan setelah dicenderungkannya hati 
dan (dilimpahkannya) hasil-hasil bumi. 

Setelah berdoa kepada Allah untuk keturunan- 
nya yang tinggal di dekat Baitullah untuk mendiri- 
kan shalat dan bersyukur kepada-Nya, Ibrahim me- 


lanjutkannya dengan pencatatannya terhadap ilmu. 


Allah yang muncul pada apa yang ada dalam hati 
mereka, yakni ber-tawajjuh, bersyukur, dan berdoa. 
Tujuannya bukanlah untuk (menampilkan) ber- 
bagai demonstrasi, propaganda, bertepuk tangan, 
dan bersiul-siul. Tetapi, untuk ber-tawajjuh (meng- 
hadap hati) kepada Allah yang mengetahui hal-hal 
yang tersembunyi dan yang kelihatan. Tiada ter- 
sembunyi bagi-Nya sesuatu pun yang di bumi dan 
di langit, 

"Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa 
yang kami sembunyikan dan apa yang kami lahirkan. 
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Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, 
baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit.” 
(Ibrahim: 38) 


Ibrahim menyebut nikmat Allah yang telah di- 
anugerahkan kepadanya sebelumnya. Kemudian 
kesannya tekun memanjatkan puji dan syukur yang 
merupakan perilaku hamba saleh yang selalu ber- 
zikir dan bersyukur, 

"Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan 
kepadaku di hari tua(ku) Ismail dan Ishag. Sesungguh- 
nya Tuhanku benar-benar Maha Mendengar (memper- 
hatikan) doa.” (Ibrahim: 39) 


Pemberian keturunan di usia tua lebih melekat 
dalam jiwa. Keturunan adalah generasi penerus 
agungnya kenikmatan yang didapatkan oleh sese- 
orang yang merasa sudah dekat akhir hidupnya dan 
ketika ja merasakan adanya kebutuhan psikis yang 
fitri terhadap generasi penerus. Sesungguhnya 
Ibrahim sedang memuji Allah dan mengharapkan 
rahmat-Nya, 

"Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Men- 
dengar (memperhatikan) doa.” 

Rasa syukur diikuti dengan berdoa kepada Allah 
agar menjadikannya orang yang senantiasa ber- 
syukur, yakni bersyukur dengan ibadah dan ke- 
taatan. Oleh karena itu, ia berani memproklamirkan 
kebulatan tekadnya untuk beribadah dan kekha- 
watirannya akan adanya sesuatu yang merintangi- 
nya dari ibadahnya itu atau sesuatu yang mema- 
lingkan darinya. Ia memohon pertolongan Allah 
agar bisa melaksanakan tekad bulatnya supaya 
doanya terkabulkan, 


"Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang- 
orang yang tetap mendirikan shalat, Ya Tuhan kami, 
perkenankanlah doaku.” Ibrahim: 40) 

Dalam bayang-bayang doa ini tampak lagi ada- 
nya penentangan dalam sikap sebagai tetangga 
Baitullah dari kalangan @uraisy. Ini dia Ibrahim 
yang menjadikan pertolongan Allah kepadanya 
dalam mendirikan shalat itu sebagai sebuah harap- 
an yang diinginkannya, dan berdoa kepada Ailah 
agar Dia menolongnya untuk meraih harapan itu. 

Namun, mereka berpaling dari perintah men- 
dirikan shalat itu dan mendustakan rasul yang me-. 
nyebut mereka dengan apa yang dulu Ibrahim ber- 
doa kepada Allah agar menolong dirinya dan ke- 
turunannya di kemudian hari untuk melaksana- 
kannya. 
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Ibrahim mengakhiri doanya yang khusyu itu 
dengan memohon ampunan untuk dirinya, kedua 
orang tuanya, dan orang-orang mukmin seluruh- 
nya. Pada hari terjadinya nasib yang menjadikan 
manusia tidak bermanfaat, kecuali amalannya. Ke- 
mudian permohonan ampunan Allah atas ke- 
kurangan dirinya, 

”Yg Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu 
bapakku, dan sekalian orang-orang mukmin pada hari 
terjadinya hisab (hari kiamat).” (Ibrahim: 41) 

Selesailah pagelaran yang panjang. Pagelaran 
doa yang khusyu dan penuh pengharapan, dan 
pagelaran keanekaragaman kenikmatan dan ung- 
kapan syukurnya, dalam alunan musik yang ber- 
irama dan lembut. Selesailah sudah, setelah me- 
nanggalkan keseluruhan sikap sebagai bayang- 
bayang titipan yang lembut, yang membuat hati 
ingin berdekatan dengan Allah dan mengingat- 
ingat kenikmatan-Nya. Ibrahim, bapak para nabi, 
tergambar sebagai contoh hamba saleh yang ber- 
zikir dan bersyukur sebagaimana yang seyogianya 
dilakukan oleh hamba-hamba Allah yang pem- 
bicaraan sebelum doa ini diarahkan kepada mereka. 

Ibrahim dalam setiap bagian doanya yang khusyu 
itu mengulang-ulang kata Rabbana 'Hai Tuhan 
kami' atau Rabbi'Hai Tuhanku'. Sesungguhnya ber- 
getarnya lisan Ibrahim dengan menyebut 'rububiyah 
"kekuasaan Allah atas dirinya dan keturunannya itu 
memiliki suatu maksud dan tujuan. Ia tak menyebut 
Allah dengan sifat uluhiah (ketuhanan-Nya), tetapi 
menyebutnya dengan sifat rububiyah Masalah 
uluhiah jarang sekali menjadi ajang perdebatan 
dalam mayoritas masyarakat jahiliah, khususnya 
jahiliah Arab. Yang selalu diperdebatkan adalah 
masalah rububiyah, yakni masalah ketundukan 
dalam realita kehidupan di bumi, yang merupakan 
persoalan praktis dan realistis yang berpengaruh 
dalam kehidupan manusia. 

Dalam masalah inilah terletak perbedaan antara 
Islam dengan jahiliah dan antara tauhid dengan 
syirik di alam realita. Manusia ada yang tunduk 
kepada Allah, maka Allahlah Tuhannya, dan ada 
yang tunduk kepada selain Allah, maka selain-Nya 
itulah tuhannya. Di sinilah terdapat perbedaan jalan 
antara tauhid dengan syirik dan antara Islam de- 
ngan jahiliah dalam realitas kehidupan. A-Gur'an 
(yang telah memaparkan kepada kaum musyrikin 
Arab doa bapak mereka, Ibrahim, dan pemusatan 
dalam doa itu kepada rububiyah) memalingkan 
mereka kepada apa yang mereka ikut terlibat di 
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dalamnya. Yakni, adanya sikap kontra yang jelas 
terhadap isi kandungan doa tersebut. 


..r 


Tujuan Penangguhan Azab Orang-Orang 
Zalim di Akhira 

Selanjutnya, konteks (surah) menyempurnakan 
dan melengkapi episode kedua ini dengan "orang- 
orang yang telah menukar nikmat Allah dengan ke- 
kafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah ke- 
binasaan” (ayat28). Mereka ini selalu berada dalam 
kezaliman dan (seolah-olah) tidak terjangkau oleh 
siksaan, Merekalah orang-orang yang Rasulullah 
diperintahkan untuk berkata kepada mereka, "Ber- 
senang-senanglah kamu, karena sesungguhnya tempat 
kembalimu ialah neraka” tayat 30). Juga agar beliau 
berpaling kepada hamba-hamba Allah yang ber- 
iman dengan memerintahkan mereka untuk men- 
dirikan shalat dan bersedekah dengan cara sem- 
bunyi-sembunyi dan terang-terangan, "sebelum 
datang hari (kiamat) yang pada hari itu tidak ada jual 
beli dan persahabatan” tayat 31). 

Konteks (surah) menyempurnakan (meleng- 
kapi) episode kedua ini untuk menyingkap apa yang 
telah dipersiapkan untuk orang-orang yang meng- 
ingkari nikmat Allah dan kapan mereka dilempar- 
kan ke tempat kembalinya yang telah ditetapkan 
secara pasti. Hal itu ada dalam beberapa pagelaran 
yang berkelanjutan dari pagelaran-pagelaran kiamat, 
di mana telapak kaki dan hati menjadi tergoncang- 
goncang. 


“3 ET AX At 0 naga 1 Oy? Na 
CAN BA IEEE SEN, 
bapa aa Ti 


Kala 


P Lip Dah “ 


Nagoop 
Pa IN 3 


. “Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) me- 


ngira bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh 

orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi 
tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu 
itu mata (mereka) terbelalak. Mereka bergegas-gegas me- 
menuhi panggilan dengan mengangkat kepalanya, 
sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati 
mereka kosong.” Wbrahim: 42-43) 


Rasulullah tidaklah mengira Allah itu lalai dari 
apa yang diperbuat oleh orang-orang zalim. Akan 
tetapi, secara lahiriah beliau tampak mengira se- 
perti itu bagi sebagian orang yang melihat orang- 
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orang zalim itu bersenang-senang, dan mendengar 
ancaman Allah (atas mereka). Kemudian tidak me- 
lihat ancaman itu nyata-nyata menimpa mereka 
dalam kehidupan dunia ini. Shighat'bentuk ungkap- 
an ayat' menyingkap tentang ajal (masa) yang 
ditetapkan untuk menyiksa mereka dengan siksaan 
akhirat yang tiada penundaan lagi sesudahnya dan 
tidak ada yang bisa mencegahnya. Allah menyiksa 
mereka pada suatu hari yang sangat panas yang 
pada waktu itu mata (mereka) terbelalak lantaran 
kaget dan ketakutan. Sehingga, mata mereka selalu 
terbuka, tercengang, dan tersiksa dengan hal yang 
sangat mengagetkan dan menakutkan, serta tiada 
berair dan tidak bisa bergerak-gerak, 

Kemudian Allah menggambarkan sebuah page- 
laran bagi kaum yang berada dalam hiruk-pikuknya 
hal-hal yang menakutkan. Yaitu, pagelaran di mana 
mereka datang bergegas-gegas dengan cepat (untuk 
memenuhi panggilan) dengan tidak menoleh dan 
berpaling kepada sesuatu pun: sambil mengangkat 
(mendongakkan) kepala bukan karena kemauan 
mereka. Tetapi, karena kepala itu terbelenggu kuat- 
kuat sehingga tidak bisa digerakkan. Mata mereka 
(lantaran ketakutan) terbelalak tertuju kepada apa 
yang mereka saksikan, sehingga mata itu kehabis- 
an air dan tidak bisa berkedip-kedip. Hati mereka 
(lantaran terkejut) menjadi kosong, tidak bisa diisi 
dengan sesuatu pun yang dapat mereka wadahi, 
mereka jaga, dan mereka ingat. Hati mereka 
kosong melompong. 

Itulah hari yang hingga waktu itu Allah menang- 
guhkan (siksaan) mereka, dalam keadaan mereka 
tetap berada dalam posisi dan sikap seperti itu. Juga 
ketika mereka menderita ketakutan (yang ter- 
gambar dalam empat penderitaan tersebut) yang 
membuat mereka tercengang dan tersiksa, bagai- 
kan burung kecil yang berada dalam cengkeraman 
kuku-kuku tajam burung elang yang menakutkan, 


” Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka 
sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) 
terbelalak. Mereka bergegas-gegas memenuhi panggilan 
dengan mengangkat kepalanya, sedang mata mereka 
tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong.” 
(Ibrahim: 42-43) 


Tindakan cepat-cepat (tergesa-gesa) yang ter- 
dorong dengan paksa, dalam perilaku yang tegang, 
terpaksa dan terbelenggu, disertai hati yang ter- 
pana, melayang dan kosong dari setiap isi dan daya 
rasa, semua ibu bercampur baur dengan ketakutan 
dan keterkejutan yang membuat mata terbelalak. 
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Inilah hari yang hingga waktu itu Allah menang- 
guhkan (siksaan) mereka, dan yang menunggu- 
nunggu mereka sesudah penangguhan (siksa) di 
dunia. Oleh karenanya, Allah mengingatkan ma- 
nusia bahwa jika hari itu telah tiba, maka ketika ini 
tiada lagi alasan dan pencegah. Di sini Dia meng- 
gambarkan sebuah pagelaran Jain bagi hari yang 
menakutkan dan" terlihat, 


. ea run yag: LIA 


Kasta al) ia ea 
Ioi NA IS oi ak Dena 
SAMALLAN - HP oaa a53 ti 


SA ana 
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"Dan berikanlah peringatan kepada manusia Peda 
hari (yang pada waktu itu) datang azab kepada mereka, 
maka berkatalah orang-orang yang zalim, 'Ya Tuhan 
kami beri tangguhlah kami (kembalikanlah kami ke 
dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya 
kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan meng- 
ikuti seruan rasul-rasul.” (Kebada mereka dikatakan), 
Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) 
bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa? Dan, kamu 
telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang-orang 
yang menganiaya diri mereka sendiri, dan telah nyata 
bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadap 
mereka dan telah Kami berikan kepadamu beberapa 
perumpamaan.” (Ibrahim: 44-45) 

Berikanlah peringatan kepada mereka terhadap 
hari (yang pada waktu itu) datang kepada mereka 
azab yang baru saja digambarkan (di atas). Maka, 
ketika itu, datanglah orang-orang yang zalim ke- 
pada Allah dengan membawa pengharapan, sambil 
berkata,” Y3 Tuhan kami” Sekarang mereka berkata 
begitu, padahal dulu (di dunia) mereka meng- 
ingkari-Nya dan menjadikan bagi-Nya sekutu-se- 
kutu. 

2. Ya Tuhan kami beri tangguhlah kami (kembalikan- 
lah kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang se- 
dikit, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan 
akan mengikuti seruan rasul-rasul.” | 


Di sini konteksnya berubah dari penuturan kisah 
menjadi bentuk khithab 'orang kedua', seakan-akan 
mereka adalah orang-orang yang pergi dan hilang 
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jejaknya yang sedang dicari. Juga seakan-akan kita 
berada di akhirat, sedang dunia dan segala isinya 
telah terlipat. Inilah pembicaraan yang diarahkan 
kepada mereka dari para malaikat dengan celaan 
dan peringatan terhadap tindakan' berlebihan mereka 
dalam kehidupan ini, 

” .(Kepada mereka dikatakan), Bukankah kamu telah 
bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali kamu 
tidak akan binasa?” (Ibrahim: 44) : 


Bagaimana pendapatmu sekarang? Kamu binasa 
atau tidak? Sungguh kamu telah menyampaikan 
ucapanmu ini padahal jejak-jejak (peninggalan-pe- 
ninggalan) orang-orang dulu terpampang di hadap- 
anmu sebagai contoh nyata bagi orang-orang zalim 
dan tempat kembali mereka yang telah dipastikan, 

"Dan kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman 
orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri. Telah 
nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadap 


mereka dan telah Kami berikan kepadamu beberapa - 


perumpamaan.” (Ibrahitn: 45) 

Maka, sungguh mengherankan jika kamu me- 
lihat kediaman orang-orang zalim di depanmu 
dalam keadaan kosong dari mereka, dan kamu 
ganti menempatinya. Kemudian dalam keadaan 
demikian kamu bersumpah, ”Sekali-kali kamu tidak 
akan binasa!” 

Pada celaan inilah pagelaran itu selesai. Kita 
mengetahui di mana tempat tinggal terakhir mereka, 
dan apa yang ada sesudah pengajuan permohonan 
dan gagalnya harapan. 

Sungguh, perumpamaan itu akan selalu aktual 
dalam kehidupan dan terjadi setiap saat. Banyak 
orang zalim yang menempati tempat orang-orang 
zalim yang telah binasa sebelumnya. Bahkan, 
mungkin orang-orang itu binasa di tangan mereka. 
Kemudian setelah itu mereka ganti berbuat zalim 
dan bertindak sewenang-wenang. Mereka berjalan 
menapaki tapak sandal demi sandal meniti jalan 
orang-orang yang binasa. Sehingga, tidaklah ter- 
guncang perasaan mereka terhadap bekas-bekas 
peninggalan yang mereka tempati itu, yang ber- 
bicara tentang sejarah orang-orang yang binasa dan 
menggambarkan tempat kembali mereka bagi 
orang-orang yang ingin melihatnya. Kemudian 
mereka disiksa dengan siksaan orang-orang di 
masa lalu, dan disamakan dengan mereka. Lalu, 
kosonglah rumah-rumah itu dari mereka untuk 
sementara waktu. 
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Balasan dan Siksaan bagi Orang-Orang 
yang Berbuat Makar 

Setelah layar pagelaran mereka itu ditutup, 
konteksnya kemudian berpaling kepada kenyataan 
yang sedang mereka (orang-orang zalim) alami, 
tindakan makar mereka yang keterlaluan terhadap 
Rasul dan kaum mukminin, dan pengorganisasian 
kejahatan yang mereka lakukan dalam seluruh 


aspek kehidupan. 
TP ear, GL Lehige A1 Kp Th 
LELE Tee ANA 
Betah LI. 1 - 

OI, 
“Sesungguhnya mereka telah membuat makar yang 
besar, padahal disisi Allahlah (balasan) makar mereka 
itu. Dan, sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) 
sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya.” 
(Ibrahim: 46) 

Sesungguhnya Allah itu Maha Meliputi terhadap 
mereka serta tindakan makarnya, meskipun makar- 
nya itu dengan kekuatan dan pengaruh yang dapat 
meruntuhkan gunung. Sesuatu yang paling berat, 
paling kokoh, dan paling jauh dari gambaran ber- 
gerak-gerak dan kebinasaan. Tindakan makar mereka 
ini bukanlah sesuatu yang majhul'tidak diketahui 
dan samar dan jauh dari rengkuhan kekuasaan. 
Tetapi, benar-benar hadir (ada dan nyata) di sisi 
Allah. Dan, dengan itu Dia berbuat bagaimanapun 
yang Dia kehendaki. 


C6 T » Oh Gan aa SC 
TAP KU or 230 HE AN AA Ya 
Bu 2 13 

T Mi Br 

"Karena itu, janganlah sekali-kali kamu mengira Allah 
akan menyalahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya. 

Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi mempunyai 

pembalasan.” (Ibrahim: 47) 

Tidakan makar itu tidak punya pengaruh sedikit 
pun dan tidak merintangi perealisasian janji Allah 
terhadap para rasul dengan pertolongan (keme- 
nangan) dan penyiksaan orang-orang yang membuat 
makar dengan siksaan Yang Mahaperkasa, 

” sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi mempunyai 
pembalasan.” | 

Jangan dibiarkan orang yang zalim itu terlepas, 
dan jangan dibiarkan orang yang makar itu se- 
lamat.. Kata pembalasandi sini melontarkan bayang- 
bayang yang relevan dengan kezaliman dan tin- 
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dakan makar. Maka, orang zalim yang makar 
(dengan dikiaskan kepada Allah) berhak diberi 
pembalasan berupa penyiksaaan kepada mereka 
sebagai balasan bagi kezaliman dan tindakan 
makarnya serta sebagai realisasi keadilan Allah 
dalam balasan. 

Hal di bawah ini bukanlah sesuatu kemustahilan, 
da Foot kiat LK AAA 
BBG PLN daa 

”(Yoitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi 
yang lain dan (demikian pula) langit,....” 

Kita tidak tahu bagaimana hal itu menjadi sem- 
purna. Kita juga tidak mengetahui tabiat bumi dar 
langit yang baru serta tempat keduanya. Akan 
tetapi, nash ayat melontarkan bayang-bayang ke- 
kuasaan yang kuasa mengganti bumi dan langit, 
dalam rangka membandingi tindakan makar yang 


betapapun dahsyatnya, namun tetap saja kecil, 


lemah, dan payah. 
Dan, tiba-tiba kita lihat hal itu telah terwujud, 


Pen ak PAGI fee 

& JAN Je lh bsa, 

"dan mereka semuanya (di Padang Mahsyar) ber- 

kumpul menghadap ke hadirat Allah Yang Maha Esa 
lagi Mahaperkasa.” (Ibrahim: 48) 

Mereka merasakan bahwa mereka telanjang, 
tidak tertutupi oleh penutup apa pun dan tidak di- 
lindungi oleh pelindung apa pun. Mereka tidak ber- 
ada di rumah atau kuburan mereka, tetapi berada 
di tanah lapang (terbuka) di hadapan Yang Maha 
Esa lagi Mahaperkasa. 

Kata Al-Oahhar "Yang Mahaperkasa' di sini 
berperan dalam bayang-bayang ancaman keras 
dengan kekuatan yang mahadahsyat yang tidak 
bisa dibendung oleh tipu daya orang-orang yang 
pongah dan merasa hebat, meskipun tindakan 
makar mereka bisa meruntuhkan gunung. 

Kemudian ingatlah, kita berada di depan sebuah 
pagelaran azab yang bengis, keras, dan menghina- 
kan, yang relevan dengan makar dan kekuasaan itu, 


au ea 1 GA. PI Ld PN Ita Perta 
GALA SERA Angan Mapra S33 
Pp GR he NX ae ae IA Pata 
ap MA pegat G3 02 meh 
"Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa 
pada hari itu diikat bersama-sama dengan belenggu. 


Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka 
mereka ditutup oleh api neraka.” Ybrahim: 49-50) 
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Pagelaran orang-orang berdosa yang diikat dua- 
dua dengan belenggu dan berjalan baris demi baris 
adalah pagelaran yang menghinakan dan juga me- 
nunjukkan kekuasaan Yang Mahaperkasa. Di sam- 
ping mereka diikat dengan belenggu, masih di- 
tambah baju dan pakaian merekaterbuat dari bahan 
yang sangat mudah terbakar. Pakaian itu dalam 
waktu yang sama kotor dan hitam sebab terbuat 
dari ter. Maka, dalam pakaian itu ada kehinaan dan 
perendahan martabat serta ada jeritan Jantaran 
dahsyatnya panas sebab dekat sekali dengan api 
neraka! 


"dan muka mereka ditutup oleh api neraka.” 


Itu adalah pagelaran azab yang menghinakan, 
menyala, dan membara sebagai balasan bagi tin- 
dakan makar dan kesombongan. 


Te 215 Cecep 00 Cengot ae 
sea aa NE Sa SE ESAI 
au 
“ 
"Agar Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap 
orang terhadap apa yang ia usahakan. Sesungguhnya 
Allah Mahacepat hisab-Nya.” (Ibrahim: 51) 


Mereka sungguh-sungguh telah melakukan 
makar dan berbuat zalim, maka balasannya adalah 
paksaan dan kehinaan. Sesungguhnya Allah itu 
Mahacepat hisabnya. Cepatnya hisab di sini relevan 
dengan tindakan makar dan pengorganisaian ke- 
jahatan yang dulu mereka kira bisa melindungi dan 
menyembunyikan mereka serta mampu meng- 
halangi kemenangan seseorang atas mereka. Maka 
ingatlah, apa yang telah mereka usahakan dibalas 
dengan kehinaan, kepedihan, dan cepatnya hisab! 


1. 


Fungsi Al-Our'an sebagai Balagh (Penjelasan) 

Pada bagian akhir, surah ini ditutup dengan 
materi yang semisal dengan materi awalnya, tetapi 
dalam sebuah informasi umum yang lantang suara- 
nya, 


. “ 


BY IA edi NA . 
Dong AI At Getah sa laa oa 


"(Al- Gur an) ini adalah penjelasan yang cukup bagi 
manusia, dan supaya mereka diberi peringatan dengan 
dia, dan supaya mereka mengetahui bahwa Dia adalah 
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Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang yang 
berakal mengambil pelajaran.” (Ibrahim: 52) 

Tujuan asasi dari penjelasan dan peringatan itu 
adalah agar manusia mengetahui bahwa Dia (Allah) 
adalah Tuhan Yang Maha Esa. Inilah kaidah metode 
agama Allah yang di atasnya berdiri manhaj agama 
dalam kehidupan. 

Sudah tentu yang dirnaksud bukanlah sebatas 
”mengetahui”, tetapi maksudnya adalah mendasar- 
kan kehidupan mereka pada kaidah pengetahuan 
tersebut. Yang dimaksud di sini adalah tunduk 
kepada Allah semata. Tuhan adalah yang berhak 
sebagai Rabb, yakni Penguasa, Pemimpin, Peng- 
atur, Pembuat syara”, dan Pengarah. Berdirinya 
kehidupan manusia di atas kaidah ini menjadi- 
kannya berbeda secara esensial dengan setiap ke- 
hidupan yang berdiri di atas kaidah rububiyah 
hamba kepada hamba (dalam arti, penghakiman 


dan ketundukan hamba kepada sesama hamba). . 


Hal ini merupakan perbedaan yang mencakup 
keyakinan dan imajinasi, perasaan dan peribadatan, 
akhlak dan tingkah laku, serta berbagai nilai dan 
tolok-ukur. Di samping itu, mencakup masalah- 
masalah politik, ekonomi, dan sosial, serta aspek 
kehidupan individu dan kolektif. 

Sesungguhnya keyakinan terhadap Ketuhanan 
Yang Maha Esa adalah kaidah bagi manhaj ke- 
hidupan yang integral, dan bukan sekadar akidah 
yang berdiam diri (pasif) dalam batin. Batasan- 
batasan akidah jauh lebih luas dari sekadar ke- 
yakinan yang pasif, yaitu meluas hingga mencakup 
setiap aspek kehidupan manusia. Dalam Islam, 
masalah penghakiman dengan cabang-cabangnya 
dan masalah akhlak dengan garis-garis besarnya 
adalah urusan akidah. Dari akidahlah memancar 
manhaj kehidupan yang mengandung akhlak dan 
nilai-nilai (value9, di samping mengandung ber- 
bagai hukum dan syariat. 

Kita tidak menemukan sasaran-sasaran Al- 
Our'an sebelum: (1) menemukan batasan-batasan 
akidah dalam agama ini (Islam): (2) menemukan 
makna-makna dari "bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah” dalam taraf (tataran) yang luas dan jauh 
cakupan dan muatannya, dan (3) memahami mak- 
sud dari "beribadah kepada Allah semata”. Kami 
memberinya batasan dengan ketundukan kepada 
Allah semata, tidak saja dalam saat-saat shalat, tetapi 
dalam segala aspek dan urusan kehidupan. 

Sesungguhnya penyembahan berhala yang di- 
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mohonkan oleh Nabi Ibrahim kapada Tuhannya 
agar ia dan keturunannya dijauhkan darinya, tidak 
hanya tercermin dalam bentuk dan gambaran yang 
sederhana seperti yang dipraktikkan oleh bangsa 
Arab jahiliah. Atau, seperti yang dipraktikkan oleh 
berbagai aliran paganisme (watsaniya) dalam 
berbagai bentuk (gambaran) yang dikonkretkan 
dalam wujud batu, pohon, hewan, burung, bintang, 
api, ruh, atau orang. Semua bentuk penyembahan 
berhala yang simpel ini tidak mencakup seluruh 
bentuk kemusyrikan terhadap Allah dan semua 
bentuk penyembahan berhala. Berhenti pada 
makna syirik dalam bentuk simpel ini, akan 
menghalangi kita dari melihat bentuk-bentuk ke- 
musyrikan lainnya yang tiada berbatas, dan meng- 
halangi kita dari pandangan yang benar terhadap 
hakikat yang dicari-cari oleh manusia dari berbagai 
bentuk kemusyrikan dan jahiliah modern. 

Oleh karena itu, harus diadakan kajian men- 
dalam untuk menemukan tabiat (watak dan ciri 
khusus) kemusyrikan dan hubungan berhala de- 
ngannya. Di samping juga harus memahami secara 
mendalam makna berhala (itu sendiri) dan model- 
model barunya dalam masyarakat jahiliah modern. 

Sesungguhnya menyekutukan Allah tercermin 
dalam setiap tempat (posisi) dan keadaan yang di 
dalamnya tiada ketundukan yang murni kepada 
Allah semata. Cukuplah (sebagai bukti kemusyri- 
kan) jika seorang hamba tunduk kepada Allah 
dalam beberapa aspek kehidupannya, sementara ia 
juga tunduk kepada selain Allah dalam aspek-aspek 
kehidupan lainnya, sehingga terwujudlah bentuk 
dan hakikat kemusyrikan. Mengedepankan syiar- 
syiar (tanda-tanda atau simbol-simbol) itu hanyalah 
salah satu bentuk dari sekian banyak bentuk- 
bentuk ketundukan. Berbagai contoh yang ter- 
dapat dalam kehidupan manusia dewasa ini mem- 
berikan kepada kita contoh konkret bagi kemusyri- 
kan dalam relung-relung tabiatnya. 

Seorang hamba ber-tawajjuh kepada Allah de- 
ngan berkeyakinan terhadap uluhiah-Nya semata, 
kemudian tunduk kepada Allah dalam masalah 
wudhu, bersuci, shalat, puasa, haji, dan simbol- 
simbol keagamaan lainnya. Sementara itu, dalam 
waktu yang sama, ia (1) tunduk kepada syariat- 
syariat yang bukan dari Allah dalam kehidupan 
ekonomi, politik, dan sosialnya, (2) tunduk kepada 
berbagai konsep dan istilah yang bukan produk 
Allah dalam berbagai nilai dan tolok-ukur sosial- 
kemasyarakatannya: (3) tunduk dalam masalah 
akhlak, tradisi, adat-istiadat, dan mode (pakaian) 
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kepada para penguasa dari kalangan manusia yang 
mewajibkan semua itu kepadanya, padahal ber- 
tentangan dengan syariat dan perintah Allah. Sung- 
guh, hamba (semacam) ini mempraktikkan ke- 
musyrikan dalam hakikatnya yang paling khusus. 
Juga bertentangan dengan ”persaksian bahwa tiada 
tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah” dalam hakikatnya yang paling khusus. 

Inilah hal yang dilalaikan oleh manusia dewasa 
ini Sehingga, mereka melakukannya dengan ringan 
dan larut. Mereka tidak menganggapnya sebagai 
kemusyrikan yang dikerjakan oleh orang-orang 
musyrik di setiap zaman dan tempat! 

Berhala tidaklah mesti tercermin (terwujud) 
dalam model-model klasik (penyembahan) yang 
sederhana itu. Berhala hanyalah simbol bagi thagut 
yang bersembunyi di belakangnya untuk mem- 
perbudak manusia atas nama berhala itu, dan untuk 
menjamin (melangsungkan) ketundukan mereka 
kepadanya dari celah-celah berhala itu. 

Sesungguhnya berhala itu tidak bisa berbicara, 
mendengar, atau melihat. Penjaga Guru kunci), 
dukun, atau penguasalah yang berada di belakang- 
nya, merekayasa dan menyihir lingkungan sekitar 
berhala dengan berbagai "pagar” dan ”mantra- 
mantra”. Kemudian berbicara atas nama berhala itu 
dengan apa yang ingin ia ucapkan untuk mem- 
perbudak dan menghinakan kebanyakan manusia. 

Jika di bumi manapun dan di zaman apa pun 
diangkat (ditinggikan) simbol-simbol para pe- 
nguasa dan dukun berbicara atas namanya, dan atas 
namanya pula mereka menetapkan apa-apa yang 
tidak diridhai Allah, maka itulah berhala-berhata 
dalam tabiat, hakikat, dan fungsinya! 

Jika kesukuan, nasionalisme, kebangsaan, atau 
kasta diangkat menjadi simbol, kemudian manusia 
diinginkan menyembah simbol-simbol ini dan ber- 
korban untuknya, maka semua itu adalah penyem- 
bahan berhala dan peribadatan kepada selain Allah. 
Maka, berhala tidaklah mesti berupa batu atau 
kayu, tetapi terkadang berupa mazhab (aliran) atau 
simbol! 

Sesungguhnya Islam tidaklah datang untuk se- 
kadar menghancurkan berhala batu atau kayu. 
Kegigihan dan usaha keras dari parade para rasul 
tidaklah sepenuhnya dikerahkan untuk urusan ini. 
Berbagai pengorbanan fisik, siksaan, dan pen- 
deritaan itu tidak pula disuguhkan untuknya. Sekali 
lagi, bukan sekadar untuk menghancurkan berhala 
yang terbuat dari batu dan kayu itu! 

Akan tetapi, Islam datang untuk menegakkan 
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pembeda jalan antara ketundukan kepada Allah 
semata dalam setiap urusan dan persoalan, dengan 
ketundukan kepada selain-Nya dalam setiap hai'ah 
'format, metode, wadah' dan shurah 'gambaran, 
imajinasi, konsep'. Wajib mencermati dan meneliti 
berbagai hai'ah dan shurah itu pada setiap tempat 
dan waktu, untuk mendapatkan tabiat organisasi 
dan manhaj yang lurus. Juga menetapkan mana 
yang tauhid dan mana yang syirik, ketundukan 
kepada Allah semata atau ketundukan kepada 
berbagai thagut, penguasa, dan berhala. 

Orang-orang yang mengira diri mereka berada 
dalam agama Allah sebab merasa telah mengucap- 
kan, ”Kami bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah 
dan Muhammad adalah utusan Allah”, dan tunduk 
kepada Allah secara nyata dalam urusan-urusan 
ritual, sementara di balik sudut yang sempit ini 
mereka juga tunduk kepada selain Allah dan tunduk 
kepada syariat-syariat yang tidak diridhai Allah, 
maka mereka harus sadar terhadap kemusyrikan 
besar yang mereka terlibat di dalamnya!!! 

Agama Allah bukanlah senda gurau dan per- 
mainan seperti yang digambarkan oleh orang- 
orang yang menyangka diri mereka muslim di 
bagian timur dan barat bumi. Sesungguhnya agama 
Allah adalah manhaj universal bagi bagian-bagian 
dan rinciar-rincian kehidupan sehari-hari. Tunduk 
kepada Allah semata dalam setiap rincian dan 
bagian kehidupan sehari-hari (di samping pokok- 
pokok dan garis-garis besarnya) adalah agama 
Allah. Itulah Islam yang Allah tidak menerima dari 
seseorang agama selainnya. 

Sesungguhnya menyekutukan Allah itu tidak 
saja tercermin dalam keyakinan terhadap ketuhan- 
an selain Allah bersama-Nya. Tetapi, sejak awal 
mulanya tercermin dalam bertahkim (berhukum) 
kepada ”tuhan-tuhan” selain-Nya. 

Penyembahan berhala itu tidak tercermin dalam 
penegakan (pendirian) batu dan kayu. Akan tetapi, 
diukur dengan setiap pelaksanaan dan tuntutan 
bagi berhala itu yang tercermin dalam pendirian 
simbol-simbolnya. 

Hendaklah manusia memperhatikan dan meng- 
amati setiap negara. Untuk siapakah kedudukan 
tinggi dalam kehidupan mereka? Kepada siapakah 
mereka tunduk secara total? Dan, kepada siapakah 
mereka taat dan mengikuti (perintah)? Jika semua: 
itu untuk dan kepada Allah, maka mereka berada 
dalam agama Allah. Sedangkan, jika semua itu 
untuk dan kepada selain-Nya (bersama Allah atau 
tanpa-Nya), maka mereka berada dalam "agama" 
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thagut dan berhala. Hanya kepada Allah, kita me- dia, dan supaya mereka mengetahui bahwa Dia adalah 
mohon perlindungan! Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang yang ber- 
"(AI-Our an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi akal mengambil pelajaran.” Wbrahim: 52) 9 
manusia, dan supaya mereka di beri peringatan dengan 


JUZ 1-14 
SURAH AL-HIJR DAN AN-MAAL 
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SURAH ALAHIIR 
ONUFUNKAN HI MEKAN 
Jurmian Aval. 39 


Dengan menyebut nama Allah Yang Pemurah 
lagi Maha Penyayang 


Pendahuluan 

Surah ini secara global adalah Makkiyyah, turun 
setelah surah Yusuf pada saat-saat kritis, yakni 
antara tahun duka ('am al-huzni) dan tahun terjadi 
hijrah. Masa-masa itu yang telah kita bicarakan 
karakter, kondisi-kondisi, dan tanda-tandanya pada 
pengantar surah Yunus, Huud, dan Yusuf, yang di- 
rasa cukup. 

Surah ini mengandung karakter masa-masa ter- 
sebut, beserta kebutuhan-kebutuhan dan tuntutan- 
tuntutan pergerakan. Ia menghadapi realitas masa 
tersebut secara progresif. Surah ini juga mem- 
berikan taujih'arahan' kepada Rasulullah saw. dan 
komunitas Islam yang bersama beliau, dengan 
arahan yang realistis dan langsung, serta berjihad 
melawan orang-orang yang mendustai (kebenaran 
Aliah) dengan jihad yang besar, sebagaimana karak- 
ter Gur'an dan perannya pada umumnya. 

Ketika gerakan dakwah masa itu hampir saja 
berhasil dibekukan karena ulah @Guraisy yang keras 
kepala terhadap dakwah dan menolak (kerasulan) 
Nabi saw. serta kelompok mukminin yang bersama- 
nya, A-dur'an datang mengancam orang-orang 
musyrik yang mendustai (Islam). Al-Gur'an me- 
ngemukakan kepada mereka akibat buruk bagi 
orang-orang yang mendustai dan tempat kembali 
mereka. Juga memberitahu Rasulullah tentang ala- 
san pendustaan dan pengingkaran mereka. Yakni, 
tidak terkait dengannya dan tidak pula (terkait) de- 


ngan kebenaran itu sendiri. Tetapi, pengingkaran . 


mereka kembali kepada pengingkaran yang mem- 
pan dengan ayat-ayat yang nyata. 


Selain itu, A-Wur'an juga menghibur Rasulullah 
dan menyantuninya serta mengarahkannya untuk 
terus dalam kebenaran yang dibawa. Juga menyeru 
beliau agar mengadakan perlawanan kuat dengan 
kebenaran tersebut dalam menghadapi kemusyri- 
kan dan pendukungnya, serta bersabar terhadap 
keterlambatan sambutan mereka dan terhadap ke- 
buasan dari keterasingan serta panjangnya per- 
jalanan. 

Dengan demikian, surah ini bertemu dalam 
orientasi dan tema serta karakternya, dengan 
surah-surah Jain yang turun pada masa yang sama. 
Yakni, menghadapi tuntutan-tuntutan masa itu dan 
kebutuhan-kebutuhan pergerakannya. Kebutuhan- 
kebutuhan yang tumbuh dari gerakan kaum mus- 
limin dengan akidah Islamnya dalam menghadapi 
kejahiliahan Arab saat itu dengan segala kondisi 
realitasnya. Selain itu, ia juga menghadapi kebutuh- 
an-kebutuhan gerakan Islam dan konsekuensinya 
setiap kali masa itu berulang, seperti yang dihadapi 
gerakan Islam pada saat-saat sekarang di zaman 
modern. 

Kami perlu menegaskan karakter ini di dalam Al- 
@ur'an, yakni karakter realistis dinamis. Karena 
sifat dan karakter ini dalam pandangan kami 
merupakan kunci berinteraksi dengan A-ur'an, 
memahami, menganalisis, serta mengetahui target- 
target dan tujuan-tujuannya. 

Memang semestinya ada kesertaan kondisi, 
situasi, kebutuhan-kebutuhan, dan tuntutan-tun- 
tutan realitas praktis yang menyertai turunnya teks 
Al-@ur'an. Hal-hal tersebut mesti terwujud untuk 
mengenal arah teks dan esensi kandungannya.: 
Juga untuk melihat dinamika ayat saat ia aktif 
beradaptasi di tengah makhluk hidup, menghadapi 
keadaan yang realistis, sebagaimana menghadapi 
kehidupan yang bergerak bersama atau berlawan-- 
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an dengannya. Pandangan seperti ini sangat pen- 
ting untuk memahami hukum-hukumnya dan me- 
rasakannya, sebagaimana penting untuk meng- 
ambil manfaat dari arahan-arahan setiap kali ter- 
ulang kondisi dan sentuhan-sentuhan pada era 
sejarah berikutnya. Khususnya, di dalam hal yang 
kita hadapi sekarang saat kita melanjutkan misi 
dakwah Islam. 

Kami katakan pendahuluan ini saat kami yakin 
bahwa tiada yang melihat pandangan ini pada masa 
kini selain mereka yang bergerak dengan agama 
ini (Islam) dalam menghadapi jahiliah modern. Ke- 
mudian mereka menghadapi keadaan, kesamaran 
(kesulitan), situasi, dan peristiwa-peristiwa seperti 
yang dihadapi pembawa risalah dakwah pertama 
(Muhammad saw.) dan para pendukung bersama 
beliau. Yakni, menghadapi penolakan dan penyim- 
pangan dari agama ini dalam hal hakikatnya yang 
besar dan universal, yang hakikat itu tak terealisasi 
kecuali dengan berpihak secara utuh kepada Allah 
semata dalam semua aspek kehidupan, akidah, 
akhlak, ubudiah, politik, ekonomi, dan sosial. Demi- 
kian apa yang mereka peroleh berupa penyiksaan, 
pengusiran, dan pembunuhan, seperti yang dirasa- 
kan oleh para generasi Islam pilihan pertama dalam 
bentuk cobaan di jalan Allah. 

Sesungguhnya mereka yang bergerak dengan 
agama ini dalam menghadapi jahiliah, mereka meng- 
hadapinya sebagaimana yang dihadapi jamaah 
Islam pertama. Sebenarnya mereka sajalah yang 
mampu melihat pandangan ini. Hanya mereka yang 
mampu memahami inti Al-Gur'an, mengetahui 
dengan tepat maksud yang hakiki dari kandungan 
nash-nash Al-Gur'an, dengan cara yang seperti 
yang kami jelaskan terdahulu. Mereka saja yang 
memiliki kamampuan mengintisari analisis gerak- 
an yang tidak memerlukan pemahaman dengan 
kertas-kertas (catatan-catatan tertulis), dalam meng- 
hadapi kehidupan dinamis yang tak henti bergerak. 

Pada kesempatan penjelasan tentang figih hara- 
kah (pemahaman pergerakan) kami ingin menyata- 
kan bahwa pamahaman yang diharapkan kon- 
klusinya pada saat-saat ini adalah pemahaman yang 
dibutuhkan untuk sebuah gerakan yang tumbuh 
kembang menghadapi jahiliah yang komprehensif. 
Gerakan yang bertujuan mengeluarkan umat ma- 
nusia dari kegelapan menuju cahaya terang, meng- 
ubah mereka dari kejahilan kepada Islam, mem- 
bawa mereka dari tunduk kepada makhluk agar 
tunduk hanya kepada Khalig semata. Semua ini 
sebagaimana harakah pertama masa Nabi Muham- 
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mad saw. yang menghadapi jahiliah Arab dengan 
upaya seperti ini, sebelum tegaknya negara di 
Madinah: sebelum Islam memiliki kekuasaan atas 
umat manusia di muka bumi. 

Kita saat ini dalam posisi yang serupa walaupun 
tidak sama persis, karena kelainan sebagian situasi 
dan kesamaran (kesulitan) eksternal. Kita meng- 
arahkan dakwah Islam agar tumbuh menghadapi 
jahitiah komprehensif dengan perbedaan dalam 
kesamaran (kesulitan) dan situasi atau kebutuhan- 
kebutuhan dan tuntutan realistis bagi gerakan. 
Perbedaan ini yang menuntut adanya jjtihad baru 
dalam figih harakah, menyelaraskan antara peris- 
tiwa sejarah masa lalu bagi harakah Islam pertama 
dan karakter era masa kini dan konsekuensi-kon- 
sekuensi yang berubah-ubah sedikit atau banyak. 

Pemahaman semacam ini yang dibutuhkan oleh 
gerakan Islam yang lahir. Sedangkan, pemahaman 
khusus tentang sistem negara dan aturan-aturan 
sosial yang tetap, hal itu bukan waktunya. Sebab, 
belum ada sekarang di muka bumi negara Islam 
atau masyarakat islami yang kaidah interaksinya 
syariat Allah dan sesuai dengan figih Isiam! Figih 
semacam itu akan datang pada saatnya: menjelas- 
kan hukum-hukumnya secara rinci untuk keper- 
luan masyarakat Islam saat terwujud: dan meng- 
hadapi kondisi realitas yang mendominasi masya- 
rakat saat itu! Sungguh figih Islam tidak muncul 
dari kekosongan dan tidak pula tumbuh benih- 
benihnya di awang-awang. 


... 


Tema-Tema Surah 

Kita kembali kepada lanjutan pembicaraan ten- 
tang tema-tema surah al-Hjjr ini. 

Poros pertama dari surah ini adalah menampil- 
kan karakter para pendusta agama dan motivasi 
awal pendustaan mereka. Juga menggambarkan 
tempat kembali yang menakutkan yang menanti 
kedatangan para kafirin dan pendusta itu. Di sekitar 
poros inilah konteks surah ini berputar pada bebe- 
rapa putaran, dengan beragam tema dan bidang. 
Semuanya kembali kepada poros aslinya, baik 
mengenai kisah, fenomena alam, kejadian kiamat, 
arahan-arahan, maupun tanggapan-tanggapan yang 
menyusul kisah-kisah tersebut, menyusupinya dan - 
memberikan tanggapan terhadapnya. 

Jika cuaca surah ar-Ra'd mengingatkan cuaca 
surah al-An'aam, maka cuaca surah al-Hijr meng- 
ingatkan cuaca surah al-Araaf. Yang permulaannya 
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dengan peringatan, sedangkan orientasi isinya 
menegaskan peringatan tersebut. Demikianlah 
dalam surah al-Hijr ini, permulaannya seirama de- 
ngan konteksnya, dengan sedikit perbedaan dalam 
rasa dan kelezatan (bahasa). 

Peringatan dalam permulaan surah al-raaf 
(ayat2-5) sangat jelas, "Ini adalah sebuah Kitab yang 
diturunkan kepadamu (Muhammad), janganlah ada 
dalam dadamu kesempitan karenanya, agar engkau 
memberi peringatan dengannya dan sebagai peringatan 
bagi orang-orang beriman. Ikutilah apa yang diturun- 
kan kepadamu dari Tuhanmu dan jangan ikuti para 
pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu meng- 
ambil pelajaran daripadanya. Betapa banyak negeri 
yang Kami binasakan, maka datanglah siksaan Kami 
(menimpa penduduknya) di waktu mereka di malam 
hari atau di waktu mereka beristirahat di tengah hari. 
Maka, tidak ada keluhan mereka di waktu datang 
kepada mereka siksaan Kami, kecuali mengatakan, 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zalim.” 

Kemudian datang kisah Adam dan Iblis yang 
diikuti orientasi kandungan ayatini sampai tamatiah 
kehidupan dunia. Semuanya kembali kepada Tuhan 
mereka, mereka mendapatkan kebenaran peringat- 
an itu. Setelah kisah itu dikemukakan fenomena 
alam, yaitu langit dan bumi, malam dan siang, 
matahari dan bulan, bintang-bintang yang tunduk 
dengan perintah-Nya, angin, awan, air, dan buah- 
buahan. Yang setelah itu disusul dengan kisah 
kaum Nuh, Hud, Shaleh, Luth, Syuaib, dan Musa. 
Semuanya membenarkan peringatan itu. 

Di dalam surah al-Hijr peringatan itu muncul 
pada awal surah. Tetapi, diwarnai dengan kehebat- 
an dan ketidakjelasan yang suasananya menambah 
ketakutan dan kepastian termpat kembali, 
"Orang-orang yang kafir seringkali (nanti di akhirat) 

inginkan kiranya mereka dahulu di dunia menjadi 
orang-orang muslim. Biarkanlah mereka di dunia ini 
makan dan bersenang-senang dan dilalaikan oleh 
angan-angan (kosong), maka kelak mereka akan me- 
ngetahui (akibat perbuatan mereka). Kami tiada mem- 
binasakan suatu negeri pun melainkan ada baginya 
ketentuan masa yang telah ditetapkan. Tidak ada suatu 
umat pun yang dapat mendahului ajalnya, dan tidak 
(pula) dapat mengundurkanfnya).” (al-Hijr: 2-5) 

Kemudian konteks ayat menampilkan fenomena 
alam. Langit dengan segala galaksinya, bumi yang 
membentang, dan gunung-gunung memuncak. Te- 
tumbuhan yang seimbang, angin sepoi-sepoi, air 
dan siraman hujan, kehidupan dan kematian serta 
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hari mahsyar (dikumpulkan) bagi seluruh makh- 
luk. Yang disusul dengan kisah Adam dan Iblis, dan 
diakhiri dengan tempat kembali pengikutnya dan 
para pengikut orang-orang mukmin. Terdapat pula 
setelah itu sekilas kisah Ibrahim, Luth, Syuaib, dan 
Shaleh, dengan memperlihatkan tempat kembali 
orang-orang pendusta. Juga menjelaskan bahwa 
orang-orang muS$yrik Arab mengetahui pengaruh 
mempelajari kaum-kaum tersebut, saat orang-orang 
Arab itu melewati mereka pada jalan menuju ke 


Poros dari dua surah itu satu, tetapi keduanya 
memiliki karakter yang berbeda. Ritme (irama)nya 
serupa namun tidak sama. Seperti biasa, A-ur'an 
dalam memaparkan tema-temanya yang terpadu, 
dengan cara yang beragam, berbeda, dan serupa. 
Tetapi, ia tidak berulang selamanya dan tidak pula 
kontradiksi satu sama lain. 

Konteks surah ini mungkin dapat dibagi dalam 
lima putaran atau lima penggalan. Setiap penggalan 
itu mengandung tema atau bidang tertentu. 

Putaran pertama mengandung keterangan sun- 
natullah yang pasti pada kerasulan, iman kepada 
kerasulan, dan sikap mendustainya, yang dimulai 
dengan peringatan yang sarat dengan ancaman 
(ayat 2-3), "Orang-orang yang kafir seringkali (nanti 
di akhirat) menginginkan kiranya mereka dahulu di 
dunia menjadi orang-orang muslim. Biarkanlah mereka 
di dunia ini makan dan bersenang-senang dan dilalai- 
kan oleh angan-angan kosong, maka kelak mereka akan 
mengetahui akibat perbuatan mereka.” Diakhiri de- 
ngan keterangan bahwa orang-orang pendusta itu 
mendustai hanya lantaran sikap keras kepala bukan 
karena kurangnya dalil-dalil keimanan, 

"Dan kalaulah Kami bukakan untuk mereka salah satu 
dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus-menerus naik 
ke atasnya, tentunya mereka berkata, "Sesungguhnya 
pandangan kamilah yang dikaburkan, bahkan kami 
adalah orang-orang yang kena sihir.” (al-Hiijr: 14-15) 

Mereka semua satu model, 

"Dan sungguh Kami telah mengutus (beberapa rasul) 
sebelum kamu, kepada umat-umat yang terdahulu. Dan 
tidak datang seorang rasul pun kepada mereka, me- 
lainkan mereka selalu memperolok-oloknya. Demikian- 
lah Kami memasukkan (rasa ingkar dan memperolok- 
olokkan itu) ke dalam hati orang-orang yang berdosa 
(orang-orang kafir). Mereka tidak beriman kepadanya 
(Al-Our an), dan sesungguhnya telah berlalu sun- 
"Ts terhadap orang-orang dahulu.” (al-Hijr: 10- 
13 
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Putaran kedua menampilkan tanda-tanda ke- 

kuasaan Allah pada alam. Di langit, bumi, dan di 
antara keduanya, sungguh tanda-tanda kekuasaan 
Allah telah ditentukan dergan bijaksana dan 
diturunkan dengan ketentuan-Nya, 
"Sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bin- 
tang-bintang (di langit) dan Kami telah menghiasi 
langit itu bagi orang-orang yang memandang(nya). Dan 
Kami memeliharanya dari tiap-tiap setan yang ter- 
kutuk. Kecuali setan yang mencuri-curi (berita) yang 
dapat didengar (dari malaikat), lalu dia dikejar oleh 
semburan api yang terang. Kami telah menghamparkan 
bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung dan 
tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran. 
Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan- 
keperluan hidup, dan (Kami menciptakan pula) makh- 
luk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan yang mem- 
berikan rezeki untuknya. T: Idak ada sesuatu pun me- 
lainkan pada sisi Kamilah khazanahnya. Kami tidak 
menurunkannya melainkan dengan ukuran yang ter- 
tentu. Kami telah mentupkan angin untk mengawinkan 
(tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari 
langit, lalu Kami beri kamu minum dari air itu, dan 
sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya.” (al- 
Hijr: 16-22) 


Kepada Allah jualah tempat kembali segala se- 
suatu dan segalanya (ditentukan) waktu yang ter- 
batas dan tertentu. Firman Allah dalam surah al-Hijr 
ayat 23-25, "Dan sesungguhnya Kamilah yang meng- 
hidupkan dan mematikan, Kami pula yang mewarisi. 
Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu dan 
Kami juga mengetahui orang-orang yang kemudian. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang akan meng- 
himpun mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha- 
bijaksana lagi Maha Mengetahui.” 

Sedangkan putaran yang ketiga menampilkan 
kisah manusia, asal petunjuk, dan kesesatan yang 
ada pada dirinya, serta sebab-sebab keduanya. Juga 
tempat kembali orang-orang berdosa dan mereka 
yang memperoleh petunjuk. Yang demikian itu jelas 
pada penciptaan Adam dari tanah liat kering (yang 
berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk dan 
tiupan roh (ciptaan) Allah pada tanah itu. Kernudian 
pada tipu daya dan kecongkakan Iblis serta domina- 
sinya terhadap orang-orang berdosa bukan ter- 
hadap orang yang ikhlas. 

Putaran keempat menerangkan pergumulan 
orang-orang tertinggal dari kaum Luth, Syuaib, dan 
Shaleh, dimulai dengan firman-Nya, "Kabarkanlah 
kepada hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Akulah Yang 
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Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan azab-Ku 
adalah sangat pedih.” Kemudian kisah-kisah berun- 
tun, sangat tampak rahmat Allah kepada Ibrahim 
dan Luth, sedangkan azab-Nya ditimpakan kepada 
kaum Luth, Syuaib, dan Shaleh. Ditampakkan dalam 
kisah-kisah ini bahwa bangsa @uraisy melihat ke- 
hancuran bangsa: bangsa yang melewati bumi 
mereka pada jalang menuju Syam dan memperhati- 
kan bekas-bekas kehancuran itu, 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu tanda-tanda 
bagi mereka yang memperhatikan. Dan sesungguhnya 
kota itu benar-benar terletak di jalan yang masih tetap 
(dilalui mereka).” (al-Hijr: 75-76) 

Putaran yang kelima mempertontonkan kebe- 
naran pada penciptaan langit dan bumi yang ditentu- 
kan (kejadian) kiamat dan peristiwa-peristiwa se- 
telah itu baik balasan pahala maupun sanksi, yang 
dihubungkan dengan dakwah Rasulullah saw.. Itu- 
lah kebenaran terbesar yang mencakup seluruh 
alam semesta serta permulaan ciptaan dan akhir 
dari segalanya (mulai ayat 85), "Dan tidaklah Kami 
ciptakan langit dan bumi serta antara a kecuali 
dengan kebenaran, dan sesungguhnya kiamat pasti 
datang, maka mereka dengan cara yang 
baik. Dan Tuhanmu, Dialah Yang Maha Pencipta lagi 
Maha Mengetahui. Ssesungguhnya Kami telah berikan 
kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan 
Al-Our an yang agung”, sampai akhir surah. 
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GE 0a .3 se 1 
pku Sean ig AC aa 
. y hee AU Ke Damn ae. 


C Da3 Ae -iz came an 


”Alif, laam, raa. (Surah) ini adalah (sebagian 
dari) ayat-ayat Al-kitab (yang sempurna), yaitu 
(ayat-ayat) Al-Our'an yang memberi penjelasan 
(1) Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti 
di akhirat) menginginkan, kiranya mereka 
dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim. 
(2) Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan 
bersenang-senang dan dilalaikan oleh angan-angan 
(kosong), maka kelak mereka akan mengetahui 
fakibat perbuatan mereka). (3) Kami tiada mem- 
binasakan sesuatu negeri pun, melainkan ada 
baginya ketentuan masa yang telah ditetapkan 
(4) Tidak ada satu umat pun yang dapat men- 
dahului ajalnya, dan tidak pula dpat mengun- 
durkannya. (5) Mereka berkata, 'Hai orang- 
orang yang diturunkan Al-Our'an kepadanya, 
sesungguhnya kamu benar-benar orang yang 
gila. (6) Mengapa kamu tidak mendatangkan 
malaikat kepada kami, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar? (7) Kami tidak me- 
nurunkan malaikat melainkan dengan benar 
untuk membawa azab dan tiadalah mereka ke- 
tika itu diberi tangguh. (8) Sesungguhnya kami- 
lah yang menurunkan Al-Our'an, dan sesung- 
guhnya kami benar-benar memeliharanya. (9) 
Dan sesungguhnya kami telah mengutus (bebe- 
rapa rasul) sebelum kamu kepada umat-umat 
terdahulu (10) Dan tidak datang seorang rasul 


pun kepada mereka, melainkan mereka selalu" 


memperolok-olokannya. (11) Demikianlah, kami 
memasukkan rasa ingkar dan memperolok-olok- 
an itu ke dalam hati orang-orang yang berdosa 
(orang-orang kafir). (12) Mereka tidak beriman 
Sea Al-Our'an dan sesungguhnya telah ber- 

lalu sunnatullah terhadap orang-orang dahulu. 
(13) Dan jika Kami membukakan kepada 
mereka salah satu dari pintu-pintu langit, lalu 
mereka terus-menerus naik ke atasnya. (14) 
Tentulah mereka berkata, "Sesungguhnya pan- 
dangan kamilah yang dikaburkan, bahkan 
kami adalah orang-orang yang kena sihir” (15) 


Dar An bea terhadap Al-Our'an 
Inilah penggalan pertama dari konteks surah, 
berbicara tentang Al-Kitab yang didustai oleh orang- 
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orang musyrikin dan mengancam mereka dengan 
kedatangan hari di mana mereka berangan-angan 
jika mereka dapat (kembali hidup) menjadi orang 
muslim. Hal itu sebagaimana penggalan tersebut 
mengupas masalah sebab mengapa hari ini menjadi 
angan-angan mereka, padahal ia telah ditentukan 
masanya. Juga menyebutkan tantangan dan ejekan 
mereka serta permohonan mereka tentang malai 
kat. Kemudian mengancam mereka bahwa turun- 
nya malaikat akan membawa kehancuran dan ke- 
rusakan. Terakhir penggalan ini mejelaskan ten- 
tang alasan hakiki dari pendustaan, bahwa alasan 
tersebut bukannya kekurangan dalil tetapi sikap 
keras kepala mereka. 


. par an en 
Neng A33 Ne kep 


"Alif, laam, raa. (Surah) ini Ka (sebagian dari) 
ayat-ayat Al-Kitab (yang sempurna), yaitu (ayat-ayat) 
Al-Our an yang memberi penjelasan.” (al-Hijr: 1) 


Huruf-huruf itu dan sejenisnya adalah Al-Kitab, 
ia adalah Al-Gur'an. Huruf-huruf yang ada pada 
semua itu, ia adalah ayat-ayat yang tinggi nilai dan 
jauh jangkauannya, susunannya adalah mukjizat. 
Huruf-huruf yang zatnya tidak bermakna itu, adalah 
A-Jur'an yang jelas dan memberi penjelasan. 

Jika suatu kaum mengingkari ayat-ayat Al-Kitab 
yang mukjizat ini dan mendustai Al-Gur'an yang 
sangat jelas, maka akan datang kepada mereka 
suatu hari di mana mereka berkeinginan tidak 
seperti sekarang, mereka berangan-angan dapat 
beriman dan Sean 

rr, 


Grab KA — il 


Seabanna yang Baja itu seringkali (nanti di akhi- 
rat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) 
menjadi orang-orang muslim.” (al-Hijr: 2) 

Rubama 'sekiranya'.., tetapi tidak bermanfaat 
angan-angan dan keinginan itu. Kata sekiranya 
(rubama) mengandung makna ancaman tersem- 
bunyi dan ejekan yang dikemas. Di dalamnya juga 
mengandung makna perintah memanfaatkan pe- 
luang dan kesempatan yang diberikan untuk ber- 
islam sebelum hilang kesempatan itu dan datanglah 
suatu hari yang mereka ingin menjadi orang Islam, : 
padahal saat itu tidak berguna lagi keinginan dan 
angan-angan mereka. 

Ancaman lain yang keras terlihat pada ayat se- 
lanjutnya, 


ta Ah 
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MESIR anda 


Ed PE pra 
Ia ME nya 
Ba 
- 


”Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan ber- 

senang-senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong), 
maka kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatan 
mereka).” (al-Hijr: 3) 


Biarkan keadaan mereka yang hidup ber- 
perikebinatangan hanya untuk makan dan ber- 
senang-senang, tanpa ada tafakur, analisis dan 
observasi ilmiah. Biarkan mereka dalam kondisi 
itu. Angan-angan mereka yang melalaikan dan 
ketamakan yang menipu, usia berjalan dan ke- 
sempatan hilang. Biarkan mereka, jangan diri Anda 
disibukkan oleh mereka yang rusak dan sesat 
dalam angan-angan panjang yang menipu, te- 
rawang-awang, dan menyibukkan mereka dengan 
kerakusan. Terus saja mereka berangan-angan 
sampai mereka mengira bahwa usia mereka di- 
panjangkan. Mereka juga mengira bahwa mereka 
berhasil dengan angan-angan itu tanpa ada yang 
dapat menolak dan menghalanginya. Mereka 
mengira bahwa tidak ada yang menghisab (meng- 
hitung) mereka, sebagaimana mereka mengira 
bahwa mereka akhirnya akan selamat dengan apa 
yang mereka dapatkan dari apa yang mereka 
makan. 

Gambaran angan-angan yang melalaikan adalah 
gambaran manusia hidup. Angan-angan gemer- 
lapan tetap saja mengarungi manusia. Ia berjalan di 
belakangnya dan sibuk dengannya, tenggelam di 
dalamnya, sampai melewati batas wilayah aman. 
Bahksn, sampai manusia itu lupa kepada Ailah, lupa 
takdir, lupa ajal, bahkan Jupa kewajiban bahwa di 
sana juga ada batasan-batasan. Mungkin mereka 
juga lupa bahwa di sana ada Tuhan, di sana ke- 
matian, dan ada pula pembangkitan. 

Inilah angan-angan yang membunuh, yang Rasu- 
lullah saw. diperintahkan untuk membiarkan orang- 
orang kafir itu dalam angan-angan tersebut, "Mereka 
akan mengetahui (akibat perbuatan mereka). "Karena, 
tidak berguna Jagi ilmu setelah lewat kesempatan. 
Ini adalah ancaman buat mereka. Ini juga me- 
rupakan kecaman tajam. Semua ini diharapkan 
dapat membuat mereka terbangun dari angan- 
angan menipu yang melalaikan mereka terhadap 
tempat kembali yang pasti. 

Sunnatullah tetap berlaku, tidak diingkari, ke- 
hancuran bangsa-bangsa tergadai dengan ajalnya 
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yang telah ditentukan Allah. (Kehancuran itu) 
tergantung pada perilaku bangsa tersebut, yang 
berada pada takdir dan kehendak Allah, 


Ge se Warna Ne 


Tsnas 


"Kami tiada ME ri suatu negeri yana me- 
lainkan ada baginya ketentuan masa yang telah di- 
tetapkan. Tidak ada satu umat pun yang dapat men- 
dahului ajalnya, dan tidak (pula) dapat mengundur- 
kanfnya).” (al-Hijr: 4-5) 

Maka, janganlah (meminta) kemunduran siksa 
untuk mereka pada suatu saat. Karena, hal itu 
adalah sunnatultah yang berlaku padajalannya yang 
ditentukan, dan mereka pasti akan mengetahuinya. 

Demikianlah kitab ketentuan masa yang ditetap- 
kan dan ajal yang ditentukan, yang diberikan Allah 
bagi negeri-negeri dan bangsa-bangsa, agar mereka 
berkarya. Atas dasar karya dan perbuatannya, 
mereka tetap ingat tempat kembali mereka. Jika 
bangsa-bangsa dan negeri itu beriman dan berbuat 
baik, melakukan perbaikan dan menegakkan ke- 
adilan, niscaya Allah akan memanjangkan usia (ke- 
jayaan) bangsa dan negeri itu, sampai ia menyim- 
pang dari asas-asas tersebut dan tak ada lagi ke- 
baikan yang diharapkan. Saat itulah sampai ajalnya, 
hilang eksistensinya, kemungkinan binasa sebi- 
nasa-binasanya atau melemah secara bertahap. 

Kadang dikatakan bahwa sesungguhnya bangsa- 
bangsa yang tidak beriman, tidak ihsan, dan tidak 
memperbaiki serta tidak adil, justru bangsa itu kuat 
dan kaya. Kata-kata ini adalah ilusi, karena pada 
bangsa tersebut masih ada sedikit kebaikan yang 
diharapkan. Walaupun kebaikan untuk memak- 
murkan bumi, kebaikan keadilan pada batas-batas 
yang sempit sekalipun, kebaikan perbaikan materi 
dan kebajikan terbatas. Di atas sisa-sisa kebaikan ini 
bangsa-bangsa itu hidup sampai mereka kehilang- 
an kebaikan itu, sehingga tak tersisa sedikit pun 
kebaikan. Kemudian musnahlah secara lazim me- 
nemui ajalnya yang ditentukan. Sesungguhnya sun- 
natullah tidak melenceng, setiap umat mempunyai 
ajal yang ditentukan, "Tidak ada satu umat pun yang 
dapat mendahului ajalnya, dan tidak pula dapat meng- 
undurkannya.” 

Konteks ayat-ayat ini menceritakan keburukan 
adab mereka terhadap Rasulullah saw. yang telah 
datang dengan Al-Gur'an yang jelas. Alur'an 
membangunkan mereka dari angan-angan yang 
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melalaikan, mengingatkan mereka akan sunatullah, 
tetapi mereka menghina dan meremehkannya, 
. an anta 


B3 TE II: 
Y sonata Soy SANGE 


"Mereka berkata, "Hai orang-orang yang diturunkan Al- 


Our an kepadanya, sesungguhnya kamu benar-benar 


orang yang gila. Mengapa kamu tidak mendatangkan 


malaikat kepada kami, jika kamu termasuk orang- 
orang yang benar.” (al-Hijr: 6-7) 

Penghinaan mereka tampak pada seruan mereka, 
"Hai orang-orang yang diturunkan Al-Our an kepada- 
nya. "Mereka mengingkari wahyu dan kerasulan, 
tetapi mereka memperolok Rasulullah dengan kata- 
kata itu. Tampak pula keburukan adab mereka 
terhadap Rasulullah ketika mereka menyifati Rasul 
a-Amin, "Sesungguhnya kamu orang gila.” Kecam- 
an mereka ini sebagai sanggahan dakwah Rasu- 
lullah kepada mereka dengan AHur'an yang mem- 
berikan penjelasan. 

Mereka juga mengejek dengan memintakan ke- 
hadiran malaikat yang membenarkan kerasulan 
Nabi saw., "Mengapa kamu tidak mendatangkan ma- 
laikat kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang 
yang benar.” 

Bentuk permohonan malaikat terulang pada 
surah ini dan surah-surah Jain, bersama Rasulullah 
dan para rasul sebelumnya. Hal demikian adalah 
seperti yang kami katakan bahwa ini fenomena 
kebodohan terhadap manusia yang dimuliakan 
Allah. Maka, Dia menjadikan kenabian pada diri- 
nya, dan terdapat pada hamba-hamba pilihan-Nya. 

Bantahan terhadap ejekan, olok-olok, dan ke- 
bodohan ini dengan sebuah kaidah yang disaksikan 
oleh pergumulan orang-orang terdahutu bahwa 
malaikat tidak turun kepada Rasul selain untuk 
kehancuran orang-orang pendusta dari kaumnya 
saat ajalnya berakhir. Ketika itulah tidak ada tang- 
guhan dan penundaan, 


Tn NN Katak 
"Kami Bean. malalkai melainkan dengan 


benar (untuk membawa azab) dan tiadalah mereka 
ketika itu diberi tangguh.” (al-Hijr: 8) 


Apakah itu yang mereka inginkan dan harapkan? 


1... 


Da eh 


SI Sa de si 


Pe std 
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Allah yang Memelihara Al-Our'an 

Kemudian konteks surah menggiring mereka 
kepada petunjuk dan renungan. Sesungguhnya 
Allah tidak menurunkan malaikat kecuali dengan 
benar, untuk mereka realisasi dan laksanakan. 
Kebenaran ketika didustakan adalah kebinasaan. 
Mereka berhak memperoleh kebinasaan, maka 
terealisasi kebinasaan itu. Halitu adalah kebenaran 
yang diturunkan malaikat untuk dilaksanakan 
tanpa ditunda. Allah menginginkan kebaikan dari 
apa yang mereka inginkan untuk diri mereka, maka 
Dia turunkan peringatan (A-ur'an) agar mereka 
renungkan dan menjadikannya petunjuk hidup. Hal 
ibu lebih baik dari turunnya malaikat dengan ke- 
benaran yang terakhir jika mereka memahaminya, 


Bu XL KA et TK TA 

Sea bls St PAI 
"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Our an 
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” 
(al-Hijr: 9) 

Sangat baik bagi mereka untuk menghampiri- 
nya, karena A-ur'an terpelihara. Ia tidak ber- 
kurang dan berubah, tidak bercampur dengan ke- 
batilan, dan tidak tersentuh perubahan, Ja mem- 
bimbing mereka kepada kebenaran dengan per- 
hatian dan pemeliharaan Allah, jika mereka meng- 
inginkan kebenaran itu. Tetapi jika mereka meng- 
inginkan turunnya malaikat (sekadar) menantang, 
sesungguhnya Allah tidak menginginkan turunnya 
malaikat untuk mereka. Karena, Dia menginginkan 
kebaikan bagi mereka dengan menurunkan Al- 
@ur'an, bukan malaikat yang (ditugaskan) merusak 
dan mengi 

Hari ini setelah beberapa kurun waktu dapat 
melihat janji Allah yang benar untuk memelihara Al- 
Our'an, kita pun melihat padanya mukjizat yang 
bersaksi dengan Rabbaniah kitab ini-di samping 
saksi-saksi lain. Kita juga melihat bahwa situasi, 
kondisi, dan faktor-faktor yang bergumul dengan 
Kitab ini selama beberapa kurun waktu yang tidak 
mungkin membiarkannya terpelihara tidak ber- 
ubah satu kata atau kalimat. Kalaulah bukan adanya 
kekuasaan di luar kehendak manusia, kekuasaan 
itu lebih besar dari situasi, kondisi, dan faktor-faktor 
lain. Kekuasaan besar tersebut menjaga kitab ini 
dari perubahan dan pengubahan, memeliharanya 
dari kesia-siaan dan penyimpangan. 

Telah datang terhadap @uran suatu zaman pada 
hari-hari fitnah pertama di mana banyak firgah- 
frgah dan banyaknya perselisihan, fitnah tersebar 
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dan peristiwa-peristiwa mengombak. Setiap firgah 
mencari sandaran pada A-jur'an dan hadits Rasu- 
lullah saw.. Masuk dalam fitnah ini musuh-musuh 
Islam dari kalangan Yahudi, nasionalis, dan penyeru 
nasionalisme yang menamakan diri sebagai 
"Tyu 'ubiyyin”. 

Firgah-firgahtersebut telah memasukkan kepada 
hadits sesuatu yang menyebabkan puluhan ulama 
yang ikhlas dan cerdas membutuhkan puluhan 
tahun untuk membebaskan sunnah, membersih- 
kan dari masukan-masukan tipu daya musuh-musuh 
agama. Sebagaimana firgah-firgahitu dalam firnah 
ini dapat menakwil teks-teks Al-Gur'an, mereka 
juga berupaya mengeksplotasi teks-teks ayat untuk 
diarahkan kepada sesuatu yang mereka kehendaki. 

Tetapi, semuanya lemah tak berdaya untuk me- 
munculkan satu peristiwa saja pada teks-teks Al- 
@ur'an yang terpelihara. Teks-teks itu masih tetap 
sebagaimana diturunkan Allah, tetap menjadi 
hujjah terjaga dari perubahan dan takwil-takwil, 
tetap menjadi hujjah terjaga kerabbaniahannya 
yang terpelihara. 

Kemudian datang satu masa kepada orang mus- 
lim ketika mereka lemah menjaga dirinya sendiri, 
memelihara akidahnya, menjaga sistem dan bumi- 
nya, memelihara harga diri serta harta dan moral- 
nya. Bahkan, mereka-sampai lemah menjaga akal 
dan intelektualitasnya. Musuh-musuh yang men- 
dominasi mereka mengubah hal-hal yang makruf 
menjadi kemungkaran, sesuatu yang mungkar 
dalam akidah dan persepsi, nilai dan standardisasi, 
akhlak dan tradisi serta alam sistem dan per- 
undang-undangan. 

Mereka menghiasi kerusakan dan kemaksiatan, 
membebaskan diri dari karakter manusia dan mem- 
balikkan kepada kehidupan hewan, kadang-kadang 
kepada kehidupan yang hewan sendiri merasa jijik. 
Mereka membalut kejahatan-kejahatan dengan 
tema-tema yang menarik (seperti kemajuan, pem- 
bangunan, sekularisme, ilmiah, inthilag, libera- 
lisme, melepas belenggu, revolusioner dan pem- 
baharuan). Sehingga, umat Islam hanya menjadi 
muslimin dengan namanya, tanpa adanya komit- 
men sedikit atau banyak kepada agama ini. Umat 
menjadi seperti buih yang tidak mencegah dan 
memberikan dorongan, tidak melakukan perbaikan 
terhadap sesuatu selain menjadi bahan bakar api, 
bahan bakar yang lemah. 

Tetapi, setelah itu semua musuh-musuh agama 
ini tak mampu mengubah teks-teks At-Kitab ini. 
Dalam hal ini pula mereka tidak menjadi orang- 
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orang yang zuhud. Mereka orang yang ambisi 
mencapai tujuan ini kalau bisa, dan mencapai cita- 
cita itu jika dapat. 

Musuh-musuh agama ini (khususnya Yahudi) 
mengorbankan aset mereka berupa pengalaman 4 
ribu tahun atau lebih di dalam memperdayakan 
agama Allah ini. Mereka merencanakan segala se- 
suatu, merencanakan meletakkan racun dalam 
sunnah dan dalam sejarah Islam. Mereka juga me- 
rencanakan memalsu peristiwa-peristiwa sejarah, 
meracuni figur-figur masyarakat muslim untuk 
memerankan yang mereka sendiri tidak dapat taku- 
kan, padahal mereka penjahat. Mereka jugameren- 
canakan pengrusakan negara-negara dan komu- 
nitas Islam, sistem-sistem dan perundang-undang- 
an. Mereka merencanakan untuk menyodorkan 
pelayan-pelayan mereka yang berkhianat dalam 
gambaran pahlawan-pahlawan yang gagah untuk 
melaksanakan aktivitas-aktivitas destruktif dan 
kontra produktif di dalam jasad masyarakat Islam 
pada setiap kurun, khususnya masa kontemporer. 

Meskipun demikian, mereka tak akan mampu 
melakukan sesuatu yang satu ini padahal kondisi 
lahiriahnya memungkinkan. Mereka tak mampu 
melakukan sesuatu pada Al-Kitab yang terjaga ini, 
yang tidak mendapat pemeliharaan dari para pen- 
dukungnya sendiri. Setelah melemparkan Al-Kitah 
di belakang punggung mereka, maka mereka men- 
jadi ibarat buih yang tidak mencegah dan men- 
dorong. Semua itu menunjukkan Rabbaniah kitab 
ini. Mukjizat ini mempersaksikan bahwa ia adalah 
benar diturunkan dari Yang Mahaperkasa dan 
Mahabijaksana. 

Janji ini pada masa Rasulullah saw. merupakan 
janji, baru sebatas janji. Tetapi saat ini, melalui ter- 
jadinya semua peristiwa yang besar itu dan setelah 
melewati kurun waktu yang panjang, ia adalah 
mukjizat yang bersaksi tentang Rabbaniah Kitab ini 
yang tidak ada yang dapat menentang selain peng- 
ingkar yang bodoh, "Sesungguhnya Kamilah yong 
menurunkan Al- Our an dan sesungguhnya Kami 
benar memeli a.”Mahabenar Allah. 

Allah pun menegaskan kepada Nabi-Nya saw. 
seraya memberitahukan bahwa Kitab ini bukan 


'sesuatu yang diada-adakan dari para rasul yang 


mendapatkan ejekan dan pendustaan para pendusta, 


sines SEN ek AT, Pel 
S5 bsa Te APLI Ida 
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"Sungguh Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum 
kamu kebada umat-umat yang terdahulu. Tidak datang 
seorang rasul pun mereka melainkan mereka 
selalu memperolok-oloknya.” (al-Hijr: 10-11) 


Dengan cara ini para pendusta dari kaum para 
rasul menyikapi apa yang datang kepadamu. Para 
pendusta yang durhaka itu menerima apa yang 
datangkan kepada mereka. Atas dasar itulah Kami 
tanamkan pendustaan dalam hati mereka yang 
tidak melakukan tadabbur dan tidak mampu mene- 
rima Al-9ur'an ini, sebagai balasan dari penolakan 
dan kedurhakaan mereka pada hak para rasul yang 


ch AG Au ” KPAI . 
ENI Sape op 3 SAS ES 


Pi 
Pa 


LAB ANT han ul 

Tg 2 Yi Ande 33 2» 

"Demikianlah Kami memasukkan rasa ingkar dan 

memperolok-olokkan itu ke dalam hati orang-orang 

yang berdosa (orang-orang kafir). Mereka tidak beriman 

kepadanya (Al-Our an), dan sesungguhnya telah berlalu 

sunnatullah terhadap orang-orang dahulu." (al-Hijr: 
12-13) 


Kami memasukkan rasa ingkar dalam hati 
mereka yang mendustai dan mengejeknya. Karena, 
hati mereka itu tidak baik untuk dapat menerima- 
nya selain dengan cara itu, baik bagi generasi itu 
maupun generasi hari ini atau generasi mendatang. 
Para pendusta adalah umat yang satu, dari tanah 
yang satu, “Sesungguhnya telah berlalu sunnatullah 
terhadap orang-orang dahulu.” 

Yang membuat mereka berbuat demikian bukan 
karena kurangnya dalil-dalil keimanan. Namun, 
karena mereka adalah orang-orang keras kepala 
dan sombong. Meskipun datang kepada mereka ayat 
yang jelas, tetap saja mereka keras dan sombong 
sebagai pendusta. 

Di sini konteks ayat menggambarkan contoh 
yang besar tentang kesombongan yang hina dan 
keras kepala yang dimurkai, 


ah Dr ae A.A Ae 
Cpns LNGAGN e Cas 3 
7 en Pa Ae -. 2 Iu 
TKA NET 
»Dan seandainya Kami membukakan kepada mereka 
salah satu dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus- 
menerus naik ke atasnya, tentulah mereka berkata, 
Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan, 
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bahkan kami adalah orang-orang yang kena sihir.” (al- 
Hijr: 14-15) 


Cukuplah penggambaran mereka, bahwa mereka 
naik ke langit dari pintu yang dibukakan untuk 
mereka. Mereka naik dengan jasad mereka. Mereka 
melihat pintu terbuka di hadapan mereka. Mereka 
merasa gerakan'haik dan melihat tanda-tandanya. 
Kemudian mereka setelah itu sombong seraya 
berkata, "Tidak, tidak. Bukanlah ini hakikat, tetapi 
seseorang menyihir pandangan kami dan mem- 
buatnya tidak sadar, maka pandangan itu tidak 
melihat tetapi hanya mengkhayal. Sesungguhnya 
pandangan kami dikaburkan, bahkan kami adalah 
orang-orang yang kena sihir.” 

Seseorang mengaburkan pandangan kami dan 
menyihir kami. Maka, setiap yang kami lihat, yang 
kami rasakan, dan kami gerakkan hanyalah meru- 
pakan gerak orang yang mabuk dan kena sihir! 

Cukup penggambaran mereka dengan cara ini 
agar kesombongan itu semakin jelas dan tampak 
kecongkakan mereka. Juga menegaskan bahwa 
tidak bermanfaat untuk mendebat mereka, serta 
memperkuat (pernyataan) bahwa mereka tidak 
kekurangan dalil-dalil keimanan. Adapun yang 
menghalangi keimanan mereka bukan karena 
malaikat tidak turun (ke bumi), karena sebenarnya 
naiknya mereka adalah dalil yang kuat dan lebih 
dalam daripada turunnya malaikat. Tetapi, mereka 
adalah kaum yang sombong, sombong tanpa rasa 
malu dan tanpa keresahan, serta tanpa peduli ke- 
pada kebenaran yang jelas dan terbuka. 

Sesungguhnya itulah contoh hidup bagi kesom- 
bongan dan eksklusif yang digambarkan sebuah 
pengungkapan, yang menggerakkan rasa kejijikan 
dan penghinaan. 

Contoh ini bukan suatu yang bersifat lokal dan 
temporal, bukan pula lahir dari lingkungan dan 
masa tertentu. Tetapi, ia adalah contoh bagi ma- 
nusia ketika fitrahnya rusak, mata hatinya terkunci, 
alat penerimaan (kebenaran) pada dirinya tidak 
berfungsi, terputus dari wujud hidup di sekitarnya 
dan putus dari keharmoniannya. 

Contoh ini berlaku di masa ini pada orang-orang 
ateis dan pemeluk isme-isme materialis yang 
mereka namakan ”mazhab ilmiah”. Padahal, dia 
sangat jauh dengan ilmu, bahkan jauh dari ilham 
dan mata hati (bashirah). 

Pemeluk-pemeluk materialisme mengingkari 
wujud Allah, dan mendebat eksistensi Tuhan, bah- 
kan mengingkarinya. Kemudian mereka menegak- 
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kan atas asas ateisme ini, dan praduga bahwa alam 
ini terjadi apa adanya, tanpa pencipta, tanpa peng- 
atur dan pengarah. Atas asas isme dan keyakinan 
itu mereka menegakkan isme-isme sosial, politik, 
ekonomi, dan moral. Bahkan, mereka menyangka 
bahwa isme-isme yang dibangun atas asas tersebut 
dan yang tak akan terpisah dari asas itu, adalah 
isme-isme "ilmiah", bahkan hanyaia yang ”ilmiah”. 

Tidak merasa adanya Allah, bersamaan adanya 
saksi-saksi dan dalil-dalil alam, adalah bukti yang 
tak tertotak atas tidak berfungsinya alat penerimaan 
dan penyampaian (kebenaran) pada pribadi-pribadi 
tumpul. Sebagaimana penantangan pada peng- 
ingkaran ini tidak kurang kesombongannya dari 
contoh yang digambarkan teks A-ur'an yang lalu, 


“Dan seandainya Kami membukakan kepada mereka 
salah satu dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus- 
menerus naik ke atasnya, tentulah mereka berkata, 
Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan, 
bahkan kami adalah orang-orang yang kena sihir.” (al- 
Hijr: 14-15) 


Karena bukti-bukti alam lebih jelas dan lebih 
tampak daripada naiknya mereka ke langit. Bukti- 
bukti alam itu berbicara dengan fitrah yang aktif 
dengan pembicaraan yang tegas dan lugas, lahir 
dan batin, dengan sesuatu yang tidak dimiliki fitrah 
itu selain mengetahui dan menerima. 

Ungkapan bahwa alam ini ada dengan sendirinya 
(padanya terdapat semua hukum-hukum yang 
mampu menjaga, menggerakkan, dan mengatur) 
tidak dapat diterima akal sehat, juga oleh fitrah yang 
bersih. Setiap kali ilmu pengetahuan diperdalam 
dalam mengenal tabiat alam dan rahasianya serta 
harmoni-harmoninya, maka ia menolak persepsi 
”spontanitas” pada wujud alam dan gerakannya 
setelah diwujudkannya. Ia akan mendorong kepada 
keyakinan bahwa ada kekuatan pencipta dan 
pengatur di belakangnya. 

Sesungguhnya alam ini tidak sanggup mencipta 
dirinya, kemudian mencipta pada saat yang sama 
undang-undang yang mengatur wujudnya. Sebagai- 
mana kejadian kehidupan tidak ditafsirkan oleh 
wujudnya alam yang kosong dari kehidupan. Tafsir 
kejadian alam dan kehidupan tanpa wujud Pencipta 
Pengatur adalah tafsir lemah yang ditolak fitrah 
sebagaimana akal menolaknya. Bahkan, akhir- 
akhir ini ilmu material sendiri menolaknya. 

Ilmuwan alam dan tumbuhan (Rousel Charles 
Ernest) guru besar pada Universitas Frankfurt 
Jerman berkata, "Telah dibuat teori-teori yang 
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banyak untuk menaisir kejadian hidup dari dunia 
benda mati. Sebagian peneliti berpendapat bahwa 
kehidupan ini terbuat dari Protogyn, atau dari virus, 
atau dari sekumpulan bagian-bagian protyn yang 
besar. Dikhayalkan kepada sebagian orang bahwa 
teori-teori ini dapat menutup kesenjangan antara 
makhluk hidup dan benda mati. Tetapi, kenyataan 
yang harus kita terima adalah bahwa semua upaya 
untuk memperoleh materi hidup dari benda mati, 
mengalami kegagalan dan desersi yang telak. 

Meskipun demikian, orang yang mengingkari 
wujud Allah tidak mampu mendatangkan dalil yang 
langsung kepada ilmuwan analis bahwa kumpulan 
atom-atom dan neutron-neutron karena faktor ”ke- 
tidaksengajaan” dapat tampak pada kehidupan, 
memelihara dan mengarahkannya dengan gambar- 
an yang kita saksikan pada sel-sel hidup, dan (mem- 
perlihatkan dalil tersebut) kepada seorang yang 
bebas dalam menerima tafsir kejadian kehidupan 
itu. Ini keadaannya semata. Tetapi, kalaupun ia laku- 
kan itu, ia akan menerima dengan perkara yang 
lebih hebat keajaibannya dan sulit bagi akal untuk 
meyakini wujudnya Allah yang mencipta dan meng- 
atur segala sesuatu." 

Kemudian Rousel Charles Ernest berkata, "Saya 
yakin bahwa setiap sel hidup sangat kompleks, 
sampai sulit dipahami akal manusia. Sesungguhnya 
miliunan sel-sel hidup yang ada di permukaan bumi 
bersaksi dengan kekuasaan-Nya dengan persaksi- 
an yang tegak berdiri di atas intelektualitas dan 
mantig (rasionalitas). Maka, saya beriman terhadap 
wujudnya Allah dengan keimanan yang men- 
dalam.” (makalah ”Sel-Sel Hidup yang Memerankan 
Misinya” dalam buku Allah Tampak pada Masa Ilmu 
Pengetahuan. Kami ingin mengingatkan bahwa 
ketika kami mengutip ini, kami berbicara kepada 
pemeluk para materialisme "yang ilmiah” dengan 
bahasa mereka. Ini bukan pembenaran terhadap 
semua yang kami buktikan dan benarnya metode 
berpikir dalam masalah yang kami kemukakan). 

Dan yang menulis laporan analis ini tidak me- 
mulai bahasannya dari laporan-laporan agama ten- 
tang kejadian kehidupan. Tetapi, memulai bahasan- 
nya dari kajian tematik tentang undang-undang 
kehidupan. Logika yang berlaku dalam bahasan ini 
adalah logika ”ilmu modern” dengan segala karak- 
teristiknya-bukan logika inspirasi fitrah, bukan pula - 
logika rasa religiusitas. Namun demikian, telah 
selesai kepada sebuah hakikat yang ditetapkan 
inspirasi fitrah dan rasa religiusitas. Yakni, hakikat 
jika ada wujudnya, ditentang wujudnya itu oleh 
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setiap yang mencarinya dari berbagai jalan yang 
ditempuh. Sedangkan, yang tidak mendapatkan 
hakikat itu adalah orang-orang yang alat pengeta- 
huannya tidak berfungsi. 

Mereka yang menentang Allah, bertentangan 
dengan logika fitrah dan akal serta logika alam. 
Mereka itulah makhluk hidup yang alat penerima- 
annya mati, tidak bekerja. Mereka adalah buta yang 
disinggung dalam firman Allah, "Apakah orang yang 
mengetahui bahwa yang diturunkan Allah adalah 
kebenaran seperti orang yang buta.” 

Jika ini adalah hakikat mereka, maka isme-isme 
"iimiah” yang mereka gagas, dalam aspek sosial 
atau poltik atau ekonomi, dan teori-teori yang 
mereka buat tentang alam, kehidupan, manusia dan 
kehidupan manusia serta sejarah manusia, wajib 
dipandang oleh setiap muslim seperti ia meman- 
dang setiap kerancuan, yang muncul dari orang 
buta. Tidak layak bagi muslim menerima sesuatu 
dari mereka, lebih lagi mengadaptasikan pandang- 
an dan menegakkan pola hidupnya di atas sesuatu 
yang diambil dari mereka yang buta. 

Ini adalah masalah akidah dan keimanan, bukan 
masalah pemikiran dan persepsi! Sesungguhnya 
orang yang menegakkan pola berpikir dan mazhab- 
nya dalam kehidupan dan menegakkan sistem 
hidupnya di atas asas pandangan bahwa alam mate- 
rial ini menciptakan dirinya sendiri dan mencipta 
manusia, ia telah berbuat salah dalam kaidah ideo- 
logi, mazhab dan sistem. Pasalnya, setiap bentukan 
dan struktur serta proses kejadian yang tegak di 
atas kaidah ini tidak mungkin mendatangkan ke- 
baikan. Juga tidak mungkin berpadu pada bagian 
yang utuh bersama kehidupan seorang muslim. 
Yakni, menegakkan akidah dan ideologinya, dan 
wajib menegakkan sistem dan kehidupan di atas 
kaidah uluhiah Allah terhadap alam, ciptaan, dan 
aturan-Nya. 

Kemudian ungkapan bahwa "sosialisme ilmiah” 
sistem yang lain dari materialisme, adalah sekadar 
kebodohan dan kekosongan belaka! Mengambil 
"sosialisme ilmiah” (dan itu adalah kaidah dan asal 
kejadian dan sistem berpikir serta struktur peratur- 
annya) adalah penyimpangan asasi dari Islam. 
Karena, tidak mungkin sama sekali dihimpun 
antara mengambil sistem ”sosialisme ilmiah” dan 
penghargaan terhadap akidah. Upaya menghimpun 
antara keduanya adalah upaya menghimpun antara 
kekaifran dan Islam. Ini adalah hakikat yang tidak 
terbantahkan. 

Sesungguhnya manusia di muka bumi ini pada 
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setiap masa (dihadapkan pada dua pilihan), yaitu 
bisa mengambil Islam sebagai din atau menjadikan 
materialisme sebagai agama. Jika ia memilih Islam 
sebagai jalan hidupnya, maka ia harus menolak 
sistem "sosialisme ilmiah" yang berasaskan filsafat 
materjalis, yang tidak mungkin dipisahkan dari 
asasnya itu. g 

Sesungguhnya Islam bukan sekadar akidah 
yang tertanam dalam hati sanubari. Lebih dari itu 
ja adalah sistem yang tegak di atas akidah seperti 
halnya ”sosialisme ilmiah” tidak tegak di atas angin. 
Tetapi, "sosialisme ilmiah” berasaskan secara alami 
dari” materialisme” yang memainkan perannya atas 
kaidah materialisme alam dan pengingkaran akan 
wujud Allah Sang Pengatur, dan tidak mungkin 
memisahkan antara struktur fisikal ini. Kemudian 
adanya paradoks esensial antara Islam dengan 
”sosialime ilmiah” dengan segala aplikasinya. 
Karenanya, kita harus memilih di antara keduanya. 
Setiap orang memilih dan bertanggung jawab atas 
pilihannya!! 
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"Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
gugusan bintang-bintang (di langit) dan Kami 
telah menghiasi langit itu bagi orang-orang 
yang memandanginya). (16) Dan Kami men- 
jaganya dari tiap-tiap setan yang terkutuk. (17) 
Kecuali setan yang mencuri-curi (berita) yang 
dapat didengar (dari malaikat) lalu dia dikejar 
oleh semburan api yang terang. (18) Kami telah 
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menghamparkan bumi dan menjadikan pada- 
nya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan 
padanya segala sesuatu menurut ukuran. (19) 
Kami telah menjadikan untukmu di bumi ke- 
perluan-keperluan hidup, dan (Kami mencipta- 
kan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali- 
kali bukan pemberi rezeki kepadanya. (20) Dan 
tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi 
Kamilah khazanahnya, dan Kami tidak me- 
nurunkannya melainkan dengan ukuran yang 
tertentu. (21) Kami telah meniupkan angin 
untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan) dan 
Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami 
beri minum kamu dengan air itu, dan sekali- 
kali bukanlah kamu yang menyimpannya. (22) 
Dan sesungguhnya benar-benar Kamilah yang 
menghidupkan dan mematikan dan Kami 
(pulalah) yang mewarisi. (23) Sesungguhnya 
Kami telah mengetahui orang-orang yang ter- 
dahulu daripadarmu dan sesungguhnya Kami 
Sen Fama ula orang-orang yang terkemu- 
lan Wentpagunah (24) Sesungguhnya Tuhan- 
mu, Dialah Yang akan menghimpunkan mereka. 
Sesungguhnya Dia adalah Mahabijaksana lagi 
Maha Mengetahui.” (25) 


Kesombongan Kaum Musyrikin dan Perihal 
Setan 

Di antara adegan kesombongan mereka, dan 
medannya adalah langit, adalah kesombongan 
mereka terhadap adegan alam yang dimulai dari 
langit, lalu bumi, angin yang mengawinkan tumbuh- 
an yang disertai air, hidup dan mati, dan adegan 
tentang hari berbangkit dan hari berkumpul di 
padang mahsyar. Semua ayat-ayat tersebut tidak 
mengubah kesombongan orang-orang yang se- 
andainya dibukakan salah satu pintu langit lalu 
mereka terus naik ke atas untuk menyaksikan bukti 
kekuasaan Allah, pasti mereka akan berkata, "Se- 
sungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan, 
bahkan kami adalah orang-orang yang kena sihir.” 
Mari kita menyaksikan adegan di atas satu per satu 
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tang-bintang (di langit) dan Kami telah menghiasi 
langit itu bagi orang-orang yang memandang(nya). Dan 
Kami menjaganya dari tiap-tiap setan yang terkutuk. 
Kecuali setan yang mencuri-curi (berita) yang dapat 
didengar (dari malaikat) lalu dia dikejar oleh semburan 
api yang terang.” (al-Hijr: 16-18) 


Sesungguhnya garis terdepan dalam pandangan 
yang luas adalah pemandangan alam yang amat 
menakjubkan. Pemandangan yang menyuarakan 
tanda-tanda kekuasaan Allah yang begitu memu- 
kau, mempertontonkan kemukyjizatan lebih dahsyat 
dari turunnya malaikat, membuka tabir keapikan 
sistem dan ukuran, dan menyingkap kemaha- 
agungan kekuasaan Allah terhadap makhluk 
ciptaannya yang amat besar tersebut. 

"Buruuj” dapat berarti gugusan bintang-bintang, 
atau berarti poros gugusan bintang-bintang, tempat 
beredarnya bintang-bintang padaporosnya. Kedua 
makna tersebut menampilkan kekuasaan, keapik- 
an, dan keindahan penciptaan (ayat 16), "Kami telah 
menghiasi langit itu bagi orang-orang yang meman- 
dang(nya).” 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa keindahan ada- 
lah salah satu tujuan dari penciptaan langit. Ia tidak 
hanya diciptakan dengan ukuran besar, tidak se- 
kadar apik. Tetapi, semua keindahan tampil dalam 
setiap unsur, dan tampil dari koordinasi setiap unsur. 

Orang yang menengadahkan wajahnya ke langit 
di malam gelap gulita, di saat bintang-bintang me- 
nyebar dengan cahayanya, lalu cahayanya mere- 
dup, mata secara perlahan mengalihkan pandang- 
annya untuk memenuhi panggilan dari bintang lain 
nan jauh. Pemandangan serupa juga terjadi di 
malam purnama, di saat bulan tampil sempurna, 
dan alam sekitarnya terkantuk-kantuk. Seolah-olah 
ja menahan napasnya dan tidak membangunkan 
malam yang sedang menikmati kebahagiaannya. 

Tatapan sekali pandang dengan penuh peng- 
hayatan sudah sangat cukup untuk mengetahui 
keindahan alam, dan keindahan susunannya. Juga 
cukup untuk memahami makna ayat yang amat 
menakjubkan, "Kami telah menghiasi langit itu bagi 
orang-orang yang memandanginya).” 

Allah tidak hanya menghiasi langit, tetapi juga 
memelihara dan menyucikannya. Setelah itu Allah 


. berfirman (ayat 17), "Kami menjaganya dari tiap-tiap 


setan yang terkutuk.” Langit tidak akan tersentuh 
dan tercemari oleh setan danjatidak bisa menyebar 
kejahatan, kekotoran, dan kesesatan di sana. Setan 
hanya mendapatkan izin operasional di bumi, dan 
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hanya untuk orang-orang yang sesat dari anak ke- 
turunan Adam. Adapun langit yang merupakan 
simbol kemuliaan dan ketinggian, tidak akan ter- 
sentuh oleh setan. Setiap usaha mereka untuk me- 
nuju langit, maka mereka terusir dan gagal. 
"Kecuali setan yang mencuri-curi (berita) yang dapat 
didengar (dari malaikat) lalu dia dikejar oleh semburan 
api yang terang.” (al-Hijr: 18) 

Siapa setan itu? Mengapa mereka berusaha untuk 
menguping? Lalu apa yang akan mereka curi? 
Semua itu adalah perkara gaib, hanya Allahlah yang 
mengetahuinya. Kita tidak punya sumber untuk 
mengetahuinya kecuali dari nash. Tidak ada man- 
faat untuk bersusah payah mengetahuinya, karena 
tidak menambah keyakinan dan tidak membuah- 
kan apa-apa kecuali menambah kesibukan kerja 
otak manusia kepada hal-hal yang bukan spe- 
sialisasinya. Hal ini bisa berakibat kepada pe- 
mandulan aktivitas yang seharusnya mereka laku- 
kan dalam kehidupan. Selanjutnya tidak akan mene- 
mukan sesuatu yang baru dan bermanfaat. 

Tidak ada jalan bagi setan untuk menembus 
langit. Keindahan yang luar biasa itu sangat ter- 
pelihara. Ketinggian dan kemuliaan terjaga tanpa 
tersentuh oleh kotoran dan kekejian. Setan juga 
tidak terbetik untuk melakukannya. Kalaupun ada 
upaya, ia akan terusir dan terhalangi dari setiap 
ambisinya. 

Kita tidak boleh melupakan keindahan gerak 
gugusan bintang yang teratur. Begitu juga gerak 
setan yang berusaha untuk naik, dan semburan api 
yang mengusir. Urutan ayat tersebut merupakan 
salah satu gambaran keindahan kitab AHur'an. 
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Kebesaran Alam Semesta 

Barisan kedua dari alam yang terhampar tuas ini 
adalah pemandangan bumi yang terbentang sejauh 
mata memandang, siap untuk dipakai berjalan. 
Padanya tertancap gunung-gunung, tumbuh dari 
dalamnya tumbuh-tumbuhan, serta rezeki untuk 
manusia dan makhluk lainnya. 
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"Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan 
padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan pada- 
nya segala sesuatu menurut ukuran. Kami telah men- 
jadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, 
dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang 
kamu sekali-kali bukan pemberi rezeki kepadanya. ”(al- 
Hijr: 19-20) 


Gambaran akan kebesaran tampak jelas dalam 
redaksi ayat tadi. Isyarat tentang langit dengan 
menyebut kata buruuj yang megah (yang tampak 
kemegahannya sampai kepada pilihan kata buruuj, 
semburan api yang diberi kata sifat terang/ mubin, 
dan gambaran bumi yang tertancap gunung) se- 
padan dengan beratnya pilihan kalimat dengan 
ungkapan, "Kami tancapkan padanya gunung-gunung.” 

Ayat tadi juga mengisyaratkan tentang tumbuh- 
an yang diberi sifat "sesuai ukuran”. Kata mauzun 
cukup berat diucapkan. Arti maugn di sini adalah 
bahwa setiap tumbuhan yang ada di bumi ditum- 
buhkan dalam penciptaan yang amat rapi, teliti, dan 
tepat. Bersama dengan hal itu, dalarn suasana ke- 
besaran muncul kata jamak yang berbentuk naki- 
rah dari ma'ayisy keperluan hidup'. Demikian juga 
ungkapan "yang kamu sekali-kali bukan pemberi 
rezeki” kepada makhluk hidup yang ada di bumi, 
ditampilkan secara global dan tidak dirinci. Semua 
ungkapan tersebut mendukung suasana kebesaran 
yang tengah digambarkan oleh ayat tadi. 

Ayat kauniah di sini melewati batas alam untuk 
menembus jiwa, Bumi yang terbentang luas sejauh 
mata memandang dan dapat dijalani, gunung- 
gunung yang tertancap di bumi, yang disertai de- 
ngan isyarat tentang tumbuhan yang sesuai dengan 
ukuran. Dari tumbuhan tersebut dihasilkan sumber 
penghidupan yang disediakan Allah untuk manusia 
yang hidup di muka bumi. Sumber penghidupanitu 
ialah rezeki yang disiapkan untuk kebutuhan pokok 
dan kebutuhan hidup yang lain. Dan, rezeki itu 
banyak sekali. 

Kata ma'ayisy dinakirahkan dan disamarkan 
untuk menggambarkan kebesaran. Kami berikan 
untuk kalian rezeki dari bumi dan bukan kalian 
yang memberi rezeki. Mereka semuanya hidup 
dari rezeki Allah yang disiapkan untuk mereka di 
bumi, Kalian tidak lain hanyalah salah satu bagian 
umat dari berbagai umat yang tidak terhitung 
jumlahnya. Kalian adalah umat yang tidak bisa 
memberi rezeki kepada umat yang lain. Allahlah 
yang mengaruniakan kalian dan yang lain rezeki. 
Kemudian Dia memberikan kelebihan manusia 
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atas umat yang lain, dan menjadikan yang lain ber- 
khidmat untuknya. 

Rezeki juga telah diukur pada ilmu Allah dan 
tunduk kepada perintah dan keinginan-Nya. Dialah 
yang mendistribusikannya kepada siapa yang Dia 
kehendaki, pada waktu yang Dia inginkan sesuai 
dengan sunnah-Nya, 
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"Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kami- 
lah khazanahnya, dan Kami tidak menurunkannya 
melainkan dengan ukuran yang tertentu.” (al-Hijr: 21) 

Setiap makhluk yang ditakdirkan sesuatu atau 
memiliki sesuatu, sumber segala sesuatu itu ada di 
sisi Allah. Dia turunkan kepada makhluk-Nya di 
alam ”dengan kadar tertentu”. Tidak ada yang 
turun tanpa perencanaan, dan tidak yang terlaksana 
secara serampangan. 

Makna ayat ini, "Dan tidak ada sesuatu pun me- 
lainkan pada sisi Kamilah khazanahnya, dan Kami 
tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang 
tertentu”, akan semakin jelas seiring dengan se- 
makin majunya ilmu pengetahuan manusia, dan se- 
makin tersingkapnya rahasia struktur dan kom- 
posisi alam ini. Makna "khazanah-Nya” menjadi 
semakin dekat setelah manusia menemukan karak- 
terunsur-unsur yang menjadi bagian dari alam. Di- 
temukan umpamanya bahwa unsur utama air ter- 
diri dari hidrogen dan oksigen. Dan, kantong rezeki 
kita yang bersumber dari tumbuhan hijau semua- 
nya karena nitrogen yang ada di udara. Demikian 
juga bersenyawanya unsur karbon dan oksida mer- 
jadi karbondioksida, serta adanya cahaya yang 
dikirim oleh matahari. Contoh seperti ini sungguh 
banyak dan dapat berfungsi untuk menjelaskan 
khazanah Allah yang baru diketahui sangat sedikit 
oleh manusia. 

Di antara yang dikirim oleh Allah dengan kadar 
tertentu adalah angin dan air. i 
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"Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan 
(tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari 
langit, lalu Kami beri minum kamu dengan air itu, dan 
sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya.” (al- 
Hijr: 22) 
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Kami meniupkan angin agar bisa mengawinkan 
(bumbuh-tumbuhan) dengan air, sebagaimana unta 
yang dikawinkan dengan betinanya. Maka, Kami 
turunkan dari langit air yang dibawa oleh angin. 
Lalu, Kami memberi kalian minum dengannya dan 
kalian dapat hidup karenanya, dar sekali-kali bukan- 
lah kamu yang mepyimpannya. Apa pun khazanah 
yang datang kepadamu sebenarnya berasal dari 
khazanah Allah dan turun dari khazanah-Nya se- 
suai dengan kadar yang telah ditentukan. 

Angin bertiup sesuai dengan tata aturan alam. Ia 
membawa air juga sesuai dengan aturan tersebut, 
dan jatuhnya air pun juga dengan aturan. Tetapi, 
siapa sebenarnya yang memberikan ukuran seperti 
ini? Sang Khaliklah yang telah memberikan ukuran 
tersebut, dan meletakkan sistem baku yang men- 
jadi sumber gerak setiapfenomena alam, "Dan tidak 
ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kamilah khaza- 
nahnya, dan Kami tidak menurunkannya melainkan 
dengan ukuran yang tertentu.” 

Dalam ungkapan tersebut dapat kita catat bahwa 
segala gerak-gerik kita semuanya kembali kepada 
Allah, bahkan sampai minum air sekalipun, ”Lalu 
Kami beri minum kamu dengan air itu.” 

Maksudnya bahwa Kami menciptakan fisik 
kalian memang butuh air, dan menjadikan air se- 
bagai barang yang layak untuk kebutuhan kalian, 
dan sermua itu ada ukurannya. Ungkapan yang ada 
ini sangat pas dengan suasana secara umum. 

Semua perkara kembali kepada Allah sampai 
urusan menggurrakan air untuk minum. Karena 
suasananya adalah suasana mengomentari segala 
sesuatu yang ada di alam ini dengan iradah Allah 
secara langsung, dan dengan kadar-Nya yang ber- 
hubungan dengan setiap aktivitas dan peristiwa. 
Sunnatullah dalam gerak falak sebenarnya sama 
dengan sunnatullah tentang gerak jiwa. 

Bagian pertama pembahasan kita mencakup 
sunnatullah terhadap para pendusta, sedangkan, 
bagian kedua mencakup sunnah-Nya yang terdapat 
di langit dan bumi, demikian juga yang terdapat 
pada angin, air, dan pemberian minum. Semuanya 
adalah sunnatullah yang bergerak sesuai dengan 
ukuran dan kadar dari Allah. Baik sunnatullah di 
alam maupun di jiwa memiliki hubungan dengan 
kebenaran besar yang dengannya Allah mencipta- 
kan langit, bumi, manusia, dan lain-lain. : 

Kemudian rangkaian ayat menjadi sempurna 
dengan mengembalikan segala sesuatu kepada 
Allah. Kehidupan dan kematian dikembalikan ke- 
pada-Nya Demikian juga dengan orang yang hidup 
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maupun yang sudah meninggal, serta tentang ke- 
bangkitan dan perkumpulan, 
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"Sesungguhnya benar-benar Kamilah yang ana 
kan dan mematikan dan Kami (pulalah) yang me- 
warisi. Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui 
orang-orang yang terdahulu daripadamu dan sesung- 
guhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang ter- 
kemudian (daripadamu). Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah Yang akan menghimpunkan mereka. Sesung- 
guhnya Dia adalah Mahabijaksana lagi Maha Me- 
ngetahsi.” (al-Hijr: 23-25) 


Di sini, bagian kedua pembahasan bertemu 
dengan bagian pertama. Di sana Allah berfirman, 
"Kami tiada membinasakan sesuatu negeri pun, me- 
lainkan ada baginya ketentuan masa yang telah ditetap- 
kan. Tidak ada suatu umat pun yang dapat mendahului 
ajalnya, dan tidak (pula) dapat mengundurkannya.” 
(al-Hijr: 4-5) 

Di bagian ini penetapan bahwa kehidupan dan 
kematian ada di tangan Allah, dan adalah Allah 
Pewaris setelah kehidupan berakhir. Dia mengeta- 
hui orang yang ditakdirkan meninggal lebih dahulu 
dan orang yang akan meninggal kemudian. Dialah 
yang akan mengumpulkan semua manusia pada 
akhirnya nanti dan kepada-Nyalah tempat kembali. 
"Sesungguhnya Dia adalah Mahabijaksana lagi Maha 
Mengetahui.” (al-Hijr: 25) 


Setiap umat Dia takdirkan ajalnya dengan ke- 
bijakan-Nya. Dia mengetahui kapan suatu umat 
akan meninggal, kapan akan dibangkitkan, dan per- 
kara apa saja yang terjadi antara kematian dan ke- 
bangkitan. 

Kita menyaksikan bagaimana keterpaduan antara 
bagian ini dengan bagian yang lalu dalam gerakan 
tampilan, dalam turunnya Al-@ur'an, turunnya 
malaikat, turunnya setan yang terkutuk, turunnya 
air dari langit. Kemudian di bidang yang mencakup 
peristiwa dan makna, yaitu bidang alam yang besar: 
langit, gugusan bintang, dan semburan api, bumi, 
gunung, tumbuhan, angin, dan hujan. Ketika mem- 
berikan perumpamaan tentang kesombongan, 
Allah mengambil tema naik dari bumi menuju langit 
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melalui pintu yang terbuka dalam lapangan yang 
terhampar. Ini merupakan bagian dari keindahan 


yang ditampilkan oleh Al-Yur'an. 
Ii 
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"Sesungguhnya Kami telah menciptakan ma- 
nusia (Adam) dari tanah liat kering (yang ber- 
asal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. 
(26) Kami telah menciptakan jin sebelum 
(Adam) dari api yang sangat panas. (27) Dan 
fingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para malaikat, "Sesungguhnya Aku akan men- 
ciptakan seorang manusia dari tanah liat ke- 
ring (yang berasal) dari lumpur hitam yang 
diberi bentuk. (28) Apabila Aku telah menyem- 
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purnakan kejadiannya, dan telah meniupkan 
ke dalamnya roh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah 
kamu kepadanya dengan bersujud. (29) Maka, 
bersujudlah para malaikat itu semuanya ber- 
sama-sama, (30) kecuali iblis. Ia enggan ikut 
bersama-sama (malaikat) yang sujud itu. (31) 
Allah berfirman, "Hai iblis, apa sebabnya kamu 
tidak (ikut sujud) bersama-sama mereka yang 
sujud itu?” (32) Berkata iblis, "Aku sekali-kali 
tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau 
telah menciptakannya dari tanah liat kering 
(yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk. (33) Allah berfirman, 'Keluarlah dari 
surga, karena sesungguhnya kamu terkutuk, 
(34) dan sesungguhnya kutuan itu tetap me- 
nimpamu sampai hari kiamat” (35) Berkata 
Iblis, "Ya Tuhanku, (kalau begitu) maka beri 
tangguhlah kepadaku sampai hari (manusia) 
dibangkitkan? (36) Allah berfirman, "(Kalau 
begitu) maka sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang diberi tangguh, (37) sampai 
hari (suatu) waktu yang telah ditentukan. (38) 
Iblis berkata, "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau 
telah memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku 
akan menjadikan mereka memandang baik 
(perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti 
aku akan menyesatkan mereka semuanya, (39) 
kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis 
di antara mereka. (40) Allah berfirman, 'Ini 
adalah jalan yang lurus, kewajiban Akulah 
(menjaganya). (41) Sesungguhnya hamba- 
hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu ter- 
hadap mereka, kecuali orang-orang yang 
mengikut kamu, yaitu orang-orang yang sesat. 
(42) Sesungguhnya Jahannam itu benar-benar 
tempat yang telah diancamkan kepada mereka 
(pengikut-pengikut setan) semuanya. (43) 
Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap- 
tlap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan 
yang tertentu dari mereka. (44) Sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa itu berada dalam 
surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air- 
mata air (yang mengalir). (45) (Dikatakan ke- 
pada mereka), "Masuklah ke dalamnya dengan 
sejahtera lagi aman. (46) Kami lenyapkan se- 
gala rasa dendam yang berada dalam hati 
mereka, sedang mereka merasa bersaudara 
duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. 
(47) Mereka tidak merasa lelah di dalamnya 
dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan 
daripadanya.” (48) 
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Di sini kita sampai kepada kisah hakikat kema- 
nusiaan yang agung, kisah tentang fitrah pertama. 
Kisah tentang hidayah, kesesatan dan faktor-faktor 
sebenarnya dari hidayah dan kesesatan. Kisah 
Adam, dari apa diciptakan, dan apa saja yang terjadi 
ketika dan setelah penciptaannya. 

Kisah yang mirip seperti ini telah kita kaji dalam 
tafsir azh-Zhilal dua kali, yaitu di surah al-Bagarah 
dan surah al-A'raaf. Tetapi, disebutkannya cerita ini 
dalam setiap kesempatan untuk memenuhi tujuan 
tertentu dalam kajian yang khusus dan suasana 
yang khusus pula. Karenanya, kajiannya akan selalu 
berbeda, cara penyajiannya berbeda, dalam suasana 
yang berbeda, dan sentuhan yang berbeda, dengan 
beberapa persamaan dalam mukadimah dan ko- 
mentar, dan dengan kadar pertemuan dalam setiap 
tujuan. 

Mukadimah kisah dalam tiga cerita memiliki 
kerniripan. Yaitu, pada isyarat eksistensi manusia di 
muka bumi dan tugas kekhilafahan yang akan 
mereka emban. . 

Dalam surah al-Bagarah ayat 29, sebelum kisah 
seperti ini Allah berfirman, "Dialah Allah, yang men- 
jadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 
berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

Sedangkan dalam surah al-Araaf ayat 10, se- 
belum kisah ini, Allah berfirman, “Sesungguhnya 
Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi 
dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.”. 

Adapun dalam surah al-Hijr ayat 19-20 berbunyi, 
”Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan 
padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan pada- 
nya segala sesuatu menurut ukuran. Dan Kami telah 
menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan 
hidup, dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makh- 
luk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezeki ke- 

Ly &. ” 

Meskipun mukadimahnya memiliki kemiripan, 
tetapi alur cerita yang tampil dalam setiap surah 
memiliki orientasi dan tujuan yang berbeda. 

Dalam surah aHBagarah ayat 30, kisah ter- 
konsentrasi pada penugasan Adam untuk menjadi 
khalifah di muka bumi, "Ingatlah ketika Tuhanmu 
berfirman kepada para malaikat, "Sesungguhnya Aku - 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” 
Dari kisah ini tergambar rahasia dan sebab mengapa 
manusia layak menjadi khalifah, yang rahasia ini 
tidak dimiliki oleh para malaikat. Rahasia itu adalah 
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ilmu tentang nama-nama. Allah berfirman, 

”Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda- 
benda) seluruhnya. Kemudian mengemukakannya ke- 
pada para malaikat lalu berfirman, Sebutkanlah ke- 
pada-Ku nama-nama benda itu jika kamu memang 
orang-orang yang benar!' Mereka menjawab, Mahasuci 
Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijak- 
sana.” Allah berfirman, "Hai Adam, beritahukanlah 
kepada mereka nama-nama benda ini.' Maka, setelah 
diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda 
itu, Allah berfirman, "Bukankah sudah Kukatakan ke- 
padamu bahwa sesungguhnya Aku mengetahu rahasia 
langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahir- 
kan dan apa yang kamu sembunyikan. ”(al-Bagarah: 
31-33) 

Kemudian Allah mengemukakan kisah sujudnya 
malaikat dan penolakan iblis untuk sujud. Lalu 
disajikan cerita tentang domisili Adam dan istrinya 
di surga, upaya setan menyesatkan Adam dan istri- 
nya Serta terusirnya Adam dan istrinya dari surga. 
Kemudian dilanjutkan tentang kisah turunnya 
Adam dan istrinya ke muka bumi untuk menjadi 
khalifah, berbekal dari pengalaman pahit di surga. 
Mereka turun ke bumi setelah istigfar mengakui 
kesalahan yang telah dilakukan dan setelah Allah 
menerima tobat keduanya. Setelah kisah Adam dan 
istrinya selesai, surah al-Bagarah berlanjut men- 
ceritakan kisah dakwah bani Israel agar mengingat- 
ingat nikmat Allah yang telah dilimpahkan kepada 
mereka dan agar mereka memenuhi janji yang 
telah mereka buat kepada Allah. Kisah ini langsung 
ditempel dengan kisah khilafah bapak pertama 
manusia di bumi (yakni Adam a.s.), janjinya kepada 
Allah, dan pengalamannya yang pahit sebagai 
bapak pertama manusia. 

Dalam surah al-A'raaf, kisah Adam ditekankan 
pada perjalanan panjang dari surga dan menuju surga. 
Juga pada kisah tentang permusuhan yang ditancar- 
kan oleh iblis terhadap manusia sejak awal sampai 
akhir perjalanan manusia kembali lagi ke tempat 
awalnya. Sebagian manusia ada yang kembali ke 
surga, tempat mereka terusir karena kedua ibu bapak 
manusia tertipu oleh setan. Mereka kembali ke 
surga karena mereka memusuhi dan tidak tunduk 
kepada ajakan setan. Sebagian manusia yang lain 
terjerumus ke neraka karena mereka terjebak 
dalam jerat setan, sang musuh yang amat nyata. 

Dari situ, kisah dilanjutkan dengan sujudnya 
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malaikat kepada Adam dan penolakan iblis untuk 
sujud. Kemudian dilanjutkan dengan kisah per- 
mintaan iblis untuk ditunda kematiannya sampai 
hari berbangkit, untuk menyesatkan Bani Adam 
yang menjadi sebab iblis terusir. Selanjutnya kisah 
tentang domisili Adam dan istrinya di surga. Mereka 
bebas menyantap segala macam buah di surga 
kecuali satu jenis buah. Buah itu merupakan simbol 
larangan untuk menguji manusia antara keinginan 
yang ada dalam diri dan ketundukan dengan pe- 
rintah, Kemudian kisah tentang cara iblis meng- 
goda Adam yang diungkap secara luas dan rinci. 
Lalu, kisah tentang teperdayanya kedua anak ma- 
nusia dengan memakan buah larangan yang ber- 
akibat lepasnya pakaian dan tampaknya aurat mereka. 
Allah mencela perbuatan mereka, dan sebagai 
sanksinya mereka diturunkan ke bumi untuk me- 
mulai karya di bumi perjuangan. 

"Allah berfirman, Turunlah kamu sekalian, sebagian 
kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Kamu 
mempunyai tempat kediaman dan kesenangan (tempat 
mencari kehidupan) di muka bumi sampai waktu yang 
telah ditentukan. Allah berfirman, 'Di bumi itu kamu 
hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu 
(pula) kamu akan dibangkitkan.” (al-A'raaf: 24-25) 


Kemudian kisah dilanjutkan dengan mencerita- 
kan seluruh rentang perjalanan kehidupan se- 
hingga manusia kembali ke tempat semula. Kisah 
ini ditampilkan dalam redaksi yang cukuprinci dan 
sebagian dengan tanya jawab. Kemudian kisah 
ditutup dengan masuknya sebagian ke surga dan 
sebagian lagi ke neraka. Allah berfirman dalam ayat 
50 surah al-Araaf, "Dan penghuni neraka menyeru 
penghuni surga, 'Limpahkanlah kepada kami sedikit air 
atau makanan yang telah direzekikan Allah kepadamu.” 
Mereka (penghuni surga) menjawab, "Sesungguhnya 
Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang- 
orang kafir.” Dan, kisah pun ditutup. 

Sedangkan dalam surah al-Hijr ini, kisah ditekan- 
kan pada rahasia penciptaan Adam, rahasia hidayah 
dan kesesatan, dan faktor-faktor asal manusia men- 
dapat hidayah atau menjadi sesat. Karenanya, sejak 
awal nash menyebutkan bagaimana Allah men- 
ciptakan manusia dari tanah liat kering (yang ber- 
asal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk, ke- 
mudian jasad yang telah terbentuk itu ditiupkan di- 
dalamnya roh dari Allah yang mulia. Lalu, nash 
menceritakan unsur penciptaan setan dari api yang 
sangat panas. 

Kemudian nash mengungkapkan tentang kisah 
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sujudnya malaikat. dan penolakan iblis, karena 
segan untuk sujud kepada manusia yang berasal 
dari tanah liat yang kering. Karena penolakannya, 
ia diusir dan dilaknat. Kemudian ja memohon agar 
diberikan tangguh sampai hari berbangkit: dan 
permintaan ini dikabulkan Allah. Dalam surah ini 
ada tambahan bahwa iblis mengakui dirinya tidak 
mampu untuk menguasai hamba-hamba Allah yang 
mukhlis. Dia hanya mampu menguasai orang-orang 
yang tunduk kepadanya dan tidak tunduk kepada 
Allah. Kisah ini berakhir dengan menyebutkan 
nasib kedua golongan tanpa ada tanya jawab, mau- 
pun cerita yang rinci. Hal ini sepadan dengan pe- 
pekanan yang terdapat dalam kisah. Tugasnya 
lebih fokus untuk menjelaskan tentang dua unsur 
manusia, dan peluang setan untuk menguasainya. 

Mari kita mengikuti kisah tersebut dalam baris- 
baris berikut ini. 


211.3 


Penciptaan Manusia dalam Al-Our'an 
AN EN sape jean HS ala al, 

G TAN Pedan Kate 
"Sesungguhnya Kami te telah menciptakan manusia 
(Adam) dari tanah liat kering (yang berasal) dari lum- 
pur hitam yang diberi bentuk. Dan Kami telah men- 
ciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat 
panas.” (al-Hijr: 26-27) 

Dalam kata pembuka ini, Allah menyebutkan 
perbedaan dua tabiat antara shalshal 'tanah liat 
kering (yang berasal) dari lumpur hitam dan' naar 
'ap' yang diberi kata sifat “sangat panas”. Selanjut- 
nya kita akan mengetahui bahwa tabiat manusia 
yang tanah itu dimasuki unsur baru yaitu tiupan roh 
dari Allah. Sedangkan, tabiat setan tetap api panas. 
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"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada 

para malaikat, Sesungguhnya Aku akan menciptakan 
seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Apabila Aku 
telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah me- 
niupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Ku, maka tun- 
duklah kamu kepadanya dengan bersujud.” Maka, 
bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama- 
sama, kecuali iblis. Ia enggan ikut bersama-sama 
(malaikat) yang sujud itu. Allah berfirman, 'Hai iblis, 
apa sebabnya kamu tidak (ikut sujud) bersama-sama 
mereka yang sujud itu?" Berkata iblis, "Aku sekali-kali 
tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau telah 
menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk.” Allah berfirman, 
'Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya kamu ter- 
kutuk, dan kutukan itu tetap menimpamu 
sampai hari kiamat.” (al-Hijr: 28-35) 

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para malaikat” kapan Allah berkata? Di mana dan 
bagaimana berkatanya? Semua pertanyaan itu telah 
kita jawab di surah al-Bagarah, jilid pertama dari 
azh-Zhilal Pertanyaan seperti itu tidak dapat kita 
jawab karena tidak ada sumber nash yang men- 
jawab pertanyaan seperti itu. Padahal informasi 
gaib hanya dapat kita akses dalam nash. Kalau ada 
yang ingin mendapatkan jawaban dari selain nash, 
berarti telah melakukan petualangan tanpa meng- 
gunakan kompas. 

Begitu juga dengan cara Allah meniupkan se- 
bagian dari rohnya ke jasad manusia yang berasal 
dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk, kita juga tidak me- 
ngetahui caranya. Kita tidak memiliki otoritas untuk 
menjelaskan tata caranya. 

Mungkin ada yang mengatakan bahwa jawab- 
annya ditemukan pada ayat 12 surah aHMu'minuun, 

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
suatu saripati (berasal) dari tanah”, atau ayat 8 surah 
as-Sajdah, "Kemudian Dia menjadikan keturunannya 
dari saripati aty yang hina (mani).” Artinya, manusia 
dan semua kehidupan berasal dari tanah yang ada 
di bumi, dan dari unsur-unsur utama tanah yang 
menjadi representasi terciptanya manusia dan 
semua makhluk hidup. Antara tanah dan manusia 
ada jeda waktu yang diisyaratkan dengan kata 
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sulalah 'saripati'. Sampai di sini isyarat dari nash 
selesai. 

Setiap tambahan selain dari yang ada tidak di- 
perlukan oleh Al-Gur'an. Tetapi untuk kajian iimiah, 
terbuka peluang untuk meneliti permasalahan ini 
dengan metodologi ilmiah. Dengan kajian itu, ia 
akan akan sampai kepada hasil temuan baik yang 
sifatnya telah sampai pada kebenaran ilmiah mau- 
pun baru dalam tahapan hipotesis. Dalam proses 
penelitian bongkar pasang teori dan penemuan 
adalah ha! yang wajar. Tetapi, apa pun yang di- 
hasilkan oleh penelitian ilmiah tidak akan meng- 
ubah substansi informasi awal A-ur'an. Informasi 
awal itu adalah bahwa saripati tanah berasal dari 
unsur tanah dan dalam tahap penciptaan, ada air 
yang bercampur dengan tanah. 

Bagaimana caranya tanah yang memiliki karak- 
ter yang telah kita ketahui bersama meningkat men- 
jadi tubuh yang bergerak, lalu memiliki sifat ke- 
manusiaan? Pertanyaan ini tidak ada seorang pun 
yang dapat menjawabnya. Rahasia kehidupan dalam 
sel pertama sampai sekarang masih belum ditemu- 
kan, dan tidak seorang peneliti pun mengklaim 
bahwa dia telah menemukan titik terang dalam 
permasalahan ini. Sedangkan, rahasia kehidupan 
manusia yang memiliki pengetahuan dan potensi 
yang lebih unggul dari makhluk lainnya sejak 
lahirnya manusia pertama, teori-teori tentang hal ini 
sampai sekarang masih sangat rendah kualitasnya. 
Belum ada teori yang mengatakan bahwa manusia 
sejak awal telah memiliki keistimewaan dari makh- 
luk lain. Teori yang ada pun tidak menetapkan ada- 
nya hubungan antara manusia dengan makhluk 
sebelumnya. 

Teori yang berkembang adalah manusia itu ber- 
evolusi dari makhluk sebelumnya. Teori yang ada 
juga tidak berani menafikan kemungkinan adanya 
makhluk yang tidak mempunyai hubungan dengan 
makhluk lainnya sejak awal, sebagaimana tidak 
berani untuk mengatakan bahwa manusia tidak 
memiliki hubungan dengan makhluk lain sejak dia 
ada di dunia. Padahal, Al-Gur'an menyebutkan ke- 
pada kita "kemandirian itu. Inilah yang kita pahami 
secara sederhana dari firman Allah, 


"Apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan 
telah meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Ku.” (al 
Hijr: 29) 


Roh dari Allahlah yang mentransformasikan 
anggota tubuh kita yang tak bermakna itu me- 
ningkat menjadi manusia yang mulia, sejak awal 
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diciptakan. Bekal roh itu pula yang menjadikan 
manusia mendapat amanah untuk menjadi khalifah 
di muka bumi karena keistimewaannya sejak di- 
ciptakan itu. 

Bagaimana hal itu bisa terjadi? Kapan manusia 
mulai mampu memahami apa yang dilakukan oleh 
Sang Pencipta Yang Agung? 

Di sini kita sampai ke bumi yang padat yang di 
atasnya kita hidup dengan tenang. 

Sedangkan setan diciptakan sebelum manusia 
dari bahan api panas. Yang kita tahu bahwa setan 
diciptakan lebih dahulu dari manusia. Sedangkan 
bagaimana bentuk setan dan bagaimana proses 
penciptaannya, ini adalah masalah lain yang kita 
tidak punya kepentingan untuk menyelaminya. 
Yang kita ketahui bahwa di antara sifat setan me- 
miliki kesamaan dengan sifat api yang panas, Di 
antara sifatnya adalah mampu mempengaruhi 
urisur tanah, menyakiti, dan tergesa-gesa. Di sela- 
sela kisah, kita mengetahui setan memiliki sifat 
ghurur "terpesona dengan potensi diri' dan som- 
bong. Dan, sifat tersebut tidak jauh dari sifat api. 

Adapun manusia, diciptakan dari unsur tanah liat 
yang sudah menjadi shalshal'tanah liat kering dan 
dari unsur roh yang menjadikannya berbeda dari 
seluruh makhluk yang ada. Roh itu pulalah yang 
memberikan kepada manusia sifat-sifat kemanu- 
siaan yang membuatnya unggul dari segala makh- 
luk yang ada. Dengannya manusia meniti jalan ke- 
hidupan dengan model yang berbeda dari makhluk 
yang lain sejak awal keberadaannya. Sedangkan, 
yang lain tetap dalam derajat kebinatangan dan 
tidak pernah mengalami peningkatan. 

Roh inilah yang menghubungkan dan membuat 
manusia mampu berkomunikasi dengan Tuhan- 
nya. Roh ini pula yang membuat manusia mampu 
melakukan lompatan dari alam materi yang inte- 
raksinya menggunakan perangkat pancaindra dan 
otot ke alam immateri yang perangkat interaksinya 
adalah hati dan akal. Roh juga membuat manusia 
mampu mengetahui rahasia yang tersembunyi di 
balik masa maupun tempat, di luar kemampuan 
pancaindra maupun otot. 

Potensi roh yang sedemikian rupa harus ber- 
hadapan dengan karakter tanah yang tunduk ke- 
pada kebutuhan-kebutuhan asasinya, seperti makan, 
minum, pakaian, dan syahwat. Tanah juga memiliki 
karakter lemah dan serba kurang sempurna yang 
berimplikasi kepada hasil dari aktivitas manusia 
yang juga lemah dan tidak sempurna. 

Kedua unsur ini tidak dapat dipisahkan dari sifat 
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manusia. Sehingga, manusia memiliki sifat senyawa 
tetapi keduanya tidak bercampur baur. Hal ini harus 
betul-betul kita pahami di saat berbicara tentang 
manusia. Kedua unsur ini menjadikan manusia 
makhluk yang unik dalam proses penciptaannya. 
Karenanya, manusia bukanlah makhluk yang me- 
miliki karakter tanah murni, tetapi bukan pula roh 
murni. Apa pun aktivitas manusia tidak dapat di- 
pisahkan dari dua karakter yang ada dalam dirinya. 

Kesempurnaan manusia ditetapkan pada ke- 
' mampuannya untuk menjadikan kedua karakter itu 
berimbang (tawazun). Manusia tidak dituntut untuk 
melepaskan diri dari karakter yang ada pada salah 
satu dari dua unsur yang ada pada dirinya, agar 
meningkat menjadi malaikat atau turun ke tingkat 
derajat hewan. Keduanya tidak ideal bagi manusia. 

Orang yang berusaha untuk memandulkan po- 
tensi fisiknya yang energik sama seperti orang yang 
menelantarkan potensi ruhiahnya yang bebas. Ke- 
dua hal tersebut tidak sejalan dengan fitrah ma- 
nusia, Kalau itu yang ia lakukan, berarti manusia 
telah menginginkan dirinya untuk menjadi makh- 
luk yang tidak sesuai dengan harapan Allah. Manu- 
sia harus mempertanggungjawabkan perbuatan- 
nya yang telah merusak senyawa yang telah Allah 
peruntukkan buat dirinya. 

Karenanya, Rasulullah mengingkari niat orang 
yang hendak menjadi 'rahib' dengan tidak mau 
menikah, orang yang berniat untuk selamanya ber- 
puasa, dan orang yang hendak melaksanakan shalat 
malam tanpa tidur. Beliau mengingkari perbuatan 
tersebut dalam hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah 
dengan kata-kata, “Barangsiapa yang tidak suka 
dengan sunnahku, maka ia bukan dari golonganku.” 

Syariat Islam tegak berdasarkan karakter yang 
ada pada manusia. Islam membuat peraturan yang 
sangat manusiawi sehingga tidak menghancurkan 
potensi kemanusiaan. Peraturan Islam menghen- 
daki adanya keseimbangan dan tidak boleh ada 
tindakan yang berat sebelah. Setiap tindakan yang 
berat sebelah akan berakibat kepada penelantaran 
aspek yang lain. Setiap tindakan berlebihan akan 
berakibat kepada kehancuran. Manusia diminta 
untuk menjaga karakteristik dirinya dan dia akan 
bertanggung jawab di hadapan Allah. Peraturan 
Islam yang disediakan oleh Allah secara matang 
untuk manusia ini memelihara karakteristik tersebut. 

Orang yang hendak membunuh sifat-sifat hewan 
yang ada pada dirinya berarti dia telah menghancur- 
kan eksistensinya yang unik. Hal tersebut tidak ada 
bedanya dengan orang yang membunuh sifat-sifat 
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ruhiah yang nonhewan seperti keyakinan kepada 
Allah dan beriman dengan alam gaib. Orang-orang 
yang menelantarkan sifat ini juga telah menghan- 
curkan eksistensi kemanusiaannya, seperti orang 
yang meninggalkan makan, minum, dan kebutuhan 
hidup lainnya. Dua kutub tersebut adalah musuh 
manusia yang harys dia usir dari dalam dirinya se- 
bagaimana dia mengusir setan. 

Manusia adalah hewan plus. Dalam dirinya ter- 
dapat kebutuhan-kebutuhan seperti yang dibutuh- 
kan oleh hewan. Tetapi, dia juga memiliki kebutuh- 
an lain yang menyebabkan dia berada diatas hewan. 
Kedua-duanya penting, dan kebutuhan jasad bukar- 
lah "kebutuhan pokok sebagaimana konsep yang 
ada dalam filsafat materialisme. 

Inilah beberapa pemikiran yang terlintas di benak 

kami tentang hakikat penciptaan manusia. Kita kaji 
hal ini secara singkat sehingga kita tidak terlepas 
dari alur kisah A-Gur'an yang tengah mengangkat 
kisah besar, dengan harapan kita dapat membuat 
ulasan di akhir kisah. 
"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat, "Sesungguhnya Aku akan menciptakan se- 
lumpur hitam yang diberi bentuk. Apabila Aku telah 
menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan 
ke dalamnya roh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu 
kepadanya dengan bersujud.” (al-Hijr: 28-29) 

Apa yang dikatakan Allah pun terjadi. Perkataan 
Allah adalah iradah, dan iradah melahirkan makh- 
luk sesuai dengan yang direncanakan. Kita tidak 
punya informasi bagaimana tiupan roh dari Allah 
yang azali menyelinap ke unsur tanah yang fana. 
Diskusi tentang hal ini hanya akan berbuah sia-sia 
bagi akal. Bahkan, menyebabkan akal itu sendiri 
menjadi sia-sia, dan telah keluar dari kawasan per- 
sepsi, pemahaman, dan hukum. 

Setiap diskusi yang mengangkat tema ini menun- 
jukkan kebodohan akan hakikat akal yang memiliki 
sifat keterbatasan, dan memaksanya untuk bermain 
di luar kawasannya, untuk membuat analogi per- 
buatan Sang Khalig dengan pemahaman manusia. 
Ini adalah kebodohan dalam memanfaatkan potensi 
akal, dan kesalahan fatal dalam metodologi. Ada 
yang berkata, "Bagaimana mungkin Yang Abadi 
dapat menyelinap kepada yang fana? Bagaimana - 
mungkin Yang Azali bersatu dengan yang baru?” 
Dari pertanyaan itu dia mengingkari, menetapkan, 
atau membuat konsideran-konsideran. Padahal, 
akal manusia tidak diundang untuk membuat ke- 
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tetapan tentang tema ini, karena Allah berfirman, 
"Sesungguhnya telah terjadi,” bukan mengatakan, 
"Bagaimana terjadinya?” 

Sebenarnya permasalahan sudah selesai, dan 
akal tidak punya otoritas untuk menafikannya. 
Orang seperti ini juga tidak punya otoritas untuk 
memberi tafsir dari dirinya tanpa tunduk dengan 
nash, karena ia tidak memiliki perangkat untuk 
membuat keputusan. Dia sendiri baru, dan yang 
baru tidak memiliki perangkat untuk memutuskan 
sesuatu yang azali. Ketundukan akal terhadap 
permasalahan yang aksiomatik ini akan menahan 
akal untuk menghabiskan potensinya secara sia-sia. 

Mari kita saksikan setelah itu, apa yang terjadi? 
"Maka, bersujudlah para malaikat itu semuanya ber- 
sama-sama.” lal-Hijr: 30) 


Sesuai dengan karakternya, malaikat pun tun- 
duk tanpa catatan. 


"Kecuali Iblis. Ia enggan ikut bersama-sama (malaikat) 
yang sujud itu” (al-Hijr: 31) 

Iblis adalah makhluk lain selain malaikat. Iblis 
diciptakan dari api, sedangkan malaikat dari nur. 
Malaikat tidak membangkang apa pun perintah 
Allah dan melaksanakan segala titah-Nya. Sedang: 
kan, iblis membangkang dan menolak. Iblis secara 
pasti bukanlah malaikat. Pengecualian yang ter- 
dapat dalam ayat ini tidak berarti iblis masuk 
golongan malaikat. Ayat ini diartikan sebagaimana 
arti dari perkataan orang Arab, "Anak-anak si fulan 
telah datang kecuali Ahmad: padahal Ahmad bukan 
anak si fulan. Tetapi, dia selalu bersama mereka dan 
selalu berinteraksi di setiap tempat.” 

Sedangkan masalah perintah sujud hanya 
ditujukan kepada malaikat, "Dan (ingatlah), ketika 
Tuhanmu berfirman kepada para malaikat.” Kenapa 
iblis juga masuk dalam perintah? Sesungguhnya 
perintah pertama kali kepada iblis menunjukkan 
perintah itu tetap berlaku untuk selanjutnya. Dalam 
surah al-A'raaf ayat 12 secara tegas disebutkan, 
"Allah berfirman, "Apakah yang menghalangimu untuk 
bersujud (kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?” 
Gaya bertutur A-Gur'an cukup menunjukkan satu 
dalil dan tidak lagi diulang pada banyak tema se- 
lanjutnya. 

jud (kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?” 
adalah dalil yang sangat kuat bahwa perintah telah 
dikeluarkan untuk iblis. Karenanya tidak menjadi 
penting, apakah perintah ini adalah perintah untuk 
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malaikat saja, karena perintah ini sangat mungkin 
sudah turun juga kepada iblis karena intensnya 
hubungan mereka, Ataukah, perintah untuk iblis 
telah turun secara tersendiri dan tidak disebutkan 
di sini sebagai penghinaan buatnya dan pemuliaan 
buat malaikat. Tapi yang sangat jelas, berdasarkan 
nash-nash yang ada serta bukti faktual dari tingkah 
lakunya, iblis bukanlah dari golongan malaikat. 
Inilah pendapat yang kami pilih. 

Secara umum, kami di sini berinteraksi dengan 

alam gaib apa adanya. Kami tidak punya persepsi 
dan informasi bagaimana sebenarnya alam gaib, 
kecuali dalam batas-batas yang diinformasikan oleh 
nash. Karena akal sebagaimana yang telah kami 
ulang-ulang tidak mempunyai jalan untuk me- 
ngetahuinya. 
"Allah berfirman, "Hai iblis, apa sebabnya kamu tidak 
(ikut sujud) bersama-sama mereka yang sujud itu?” 
Berkata iblis, "Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada 
manusia yang Engkau telah menciptakannya dari tanah 
liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk.” (al-Hijr: 32-33) 


Ayat ini secara gamblang menyebutkan bagai- 
mana makhluk yang diciptakan dari api yang panas 
itu memiliki sifat ghurur, sombong dan ingkar. Iblis 
hanya menyebut tanah liat kering dan lumpur hitam, 
dan tidak menyinggung masalah tiupan roh yang 
telah bersenyawa dengan tanah. 

Dengan kepalanya yang mencongak dia me- 
ngatakan bahwa dia dengan kebesarannya tidak 
layak untuk sujud kepada manusia yang Allah cipta- 
kan dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk. Seharusnya dia tidak 
pantas untuk mengucapkan kata-kata itu, 

"Allah berfirman, 'Keluarlah dari surga, karena sesung- 

guhnya kamu terkutuk, dan sesu kutukan itu 
tetap menimpamu sampai hari kiamat.” (al-Hijr: 34- 
35) 


Itulah balasan terhadap pembangkangan dan 


penyimpangan. 
Di saat itu pula muncullah sifat dengki dan akal 
busuknya, 


2. 


SI SEA 
BANI Tbk 

"Berkata iblis, "Ya Tuhanku, (kalau begitu) maka beri 

tangguhlah kepadaku sampai hari (manusia) dibang-. 
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katkan. ' Allah berfirman, (Kalau begitu) rnaka sesung- 
guhnya kamu termasuk orang-orang yang diberi tangguh 
sampai hari (suatu) waktu yang telah ditentukan. ”al- 
Hijr: 36-38) 


Iblis minta ditangguhkan usianya sampai hari 
berbangkit, bukan untuk menyesali perbuatannya 
di hadapan Allah, bukan untuk bertobat dan me- 
nutupi dosa-dosa besarnya. Tetapi, tujuannya untuk 
melampiaskan balas dendamnya kepada Adam dan 
anak cucunya yang telah menyebabkan dia terusir 
dan mendapat laknat. Dia menghubungkan laknat 
Allah itu kepada Adam dan bukan kepada ke- 
salahannya yang telah menolak perintah Altah. 


2x 


Hamba-Hamba Allah yang Mukhlis 
Tidak Dapat Ditundukkan Iblis 


Bca asi 


La BATAN PAN A PAK SA dk 
cone Hr jreari na  Lnari 


“Tolis Tag "Ya Tuhanku, oleh sebab Bagkan telah 
memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan men- 
jadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat) 
di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka 
semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis 
di antara mereka.” (al-Hijr: 39-40) 


Iblis menetapkan bahwa tanah pertarungannya 
dengan anak manusia adalah di bumi, “Aku akan 
menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 
maksiat) di muka bumi.” iblisjuga menjelaskan sen- 
jatanya yaitu tazyin, menghiasi perbuatan jahat dan 
mempercantiknya sehingga dipandang baik. Ke- 
mudian memotivasi manusia dengan hiasan palsu 
itu agar melakukannya. Demikianlah, setiap per- 
buatan jahat yang dilakukan oleh manusia pasti 
telah mendapat polesan dan make up dari setan. 

Iblis menampilkan sesuatu secara palsu dan dia 
balut dengan pakaian. Manusia harus cerdas meng- 
hadapi senjata setan. Hendaklah berhati-hati setiap 
menemukan dalam dirinya keinginan untuk men- 
coba kehidupan yang palsu. Berhati-hatilah, karena 
besar kemungkinan setan ada di sana. Kita akan 
selamat manakala kita selalu berhubungan dengan 
Allah dan beribadah kepada-Nya dengan sebenar- 
benarnya. Setan tidak memiliki kekuatan untuk 
menembus hamba-hamba Allah yang mukhlis. 
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Allah akan memberikan perhatian khusus ke- 
pada hamba-Nya yang mukhlis, semata-mata ber- 
buat untuk-Nya, dan beribadah kepada-Nya seolah- 
olah ia melihat Alldh. Orang yang seperti ini tidak 
akan disusupi oleh setan. 

Syarat yang diikrarkan oleh iblis yang terkutuk. 
iblis mengikrarkan karena tahu bahwa dia tidak 
mempunyai jalan untuk masuk kepada orang yang 
mukhlis, karena Allah memberikan perhatian 
khusus kepadanya, melindungi dan memelihara- 
nya. Karena itu, Allah menjawab, 

di deney DL aa6 
LI LA NY he 
"Allah an Ini adalah jalan yang lurus, ke- 
wajiban Akulah (menjaganya). Sesungguhnya hamba- 
hamba-Ku tidak naa bagimu terhadap 
mereka, kecuali orang-orang yang mengikut kamu, yaitu 
orang-orang yang sesat.” Geri 41-42) 

Inilah jalan dan sunnatullah. Inilah sunnah yang 
direstui oleh keinginan, baik itu undang-undang 
maupun perangkat hukum, baik dalam masalah 
hidayah maupun kesesatan. "Sesungguhnya hamba- 
hamba-Ku” yang ikhlas berbuat untuk-Ku tidak ada 
jalan bagimu untuk menundukkan mereka. Kamu 
tidak bisa mempengaruhi mereka. Kamu tidak bisa 
memasukkan hiasan palsu kepada mereka karena 
mereka terjaga darimu, dan pintu-pintumu untuk 
masuk ke jiwa-jiwa mereka terkunci. Mereka selalu 
mengarahkan pandangan mereka kepada Allah, 
dan memahami sunnatullah dengan fitrah mereka 
yang terhubung selaiu dengan Allah. 

Kamu hanya mampu menundukkan orang-orang 
yang menyimpang dan sesat yang mengikutimu. Ini 
adalah perumpamaan terputus, karena sebenarnya 
orang-orang yang menyimpang bukan bagian dari 
hamba-hamba Allah yang mukhlis. Setan hanya 
bisa menerkam orang-orang yang menyimpang, se- 
bagaimana serigala mampu menyambar kambing 
yang terpisah dari kelompoknya. Adapun orang 
yang mengikhlaskan diri mereka kepada Allah, - 
tidak mungkin dibiarkan telantar oleh Allah. Rahmat 
Allah lebih luas. Andaikan mereka terlambat, mereka 
akan mampu mengejar ketinggalannya dalam 
waktu yang tidak terlalu lama. 
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Adapun akibat yang menimpa orang yang me- 
nyimpang, sejak awal telah diumumkan oleh Allah, 


“ saka Za 1 Leg 4! A3 AE 
PON Asa Al De des 4 


Pa Ce .5.. : 
Bp Apit tem 


"Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat 
yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut- 
pengikut setan) semuanya. Jahannam itu mempunyai 
tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk 
golongan yang tertentu dari mereka.” (al-Hijr: 43-44) 


Orang-orang yang menyimpang itu terdiri dari 
beberapa kelompok dan tingkatan. Penyimpangan 
mereka sangat beragam bentuknya. Setiap pintu 
neraka telah ditetapkan untuk golongan tertentu, 
tergantung dari bagaimana dan apa yang mereka 
lakukan selama di dunia. 

Episode ayat ini berakhir dengan memberi pene- 
kanan dan pelajaran dari kisah yang diangkat. Dari 
kisah ini kita mengetahui bagaimana kiat setan me- 
nyusup di jiwa-jiwa manusia, dan bagaimana unsur 
tanah lebih dominan dari unsur roh. Sedangkan 
orang yang hatinya bersambung dengan Ailah dan 
memelihara ruhiahnya, maka setan tidak akan 
mampu menundukkan mereka. 


..a. 
Nasib Orang-Orang yang Mukhlis 
Setelah menyebutkan nasib orang-orang yang 


menyimpang, disebutkan pula bagaimana nasib 
orang-orang mukhiis, 


SRG Lg mega MEN) 1 


Pak Lebah 


Kal da Ne AAU S Gala 

GEGANA pg 
situ 0 .— “uu 
ba EaeR 


"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada 
dalam surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air- 
mata air (yang mengalir). (Dikatakan kepada mereka), 


Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman.” 


hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk 
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. Mereka tidak 
merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali tidak 
akan dikeluarkan daripadanya.” (al-Hijr: 45-48) 
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Muttagien adalah orang-orang yang selalu me- 
rasakan kehadiran Allah dan mernelihara diri mereka 
dari azab Allah dan perbuatan-perbuatan yang me- 
nyebabkan azab Allah. Barangkali mata air di surga 
adalah lawan kata dari pintu-pintu di Jahannam. 
Mereka memasuki surga dengan sejahtera lagi 
aman, dan ja merupakan lawan kata dari takut dan 
gelisah di Jahantam. Jika di surga segala rasa den- 
dam lenyap, di Jahannam kedengkian yang ada di 
hati iblis menyala. Penduduk surga tidak merasa- 
kan lelah dan tidak khawatir diusir dari surga, se- 
bagai balasan dari rasa takut dan takwa mereka 
selama di dunia. Maka, wajar mereka mendapatkan 
tempat yang tenang dan aman di sisi Allah. 


1” 8 


Selanjutnya kisah besar tentang manusia se- 
mestinya patut diulas secara mendetail, tetapi tidak 
mungkin diungkap secara panjang lebar di azh- 
Zhilalini. Karenanya, kami cukup mengangkatnya 
secara global, sesuai dengan situasi sebagai berikut. 
1. Tabiat penciptaan manusia adalah khas, berbeda 

dari yang lainnya. Ia bukan sekadar rangkaian 

dari anggota-anggota tubuh yang memiliki ke- 
samaan dengan makhluk yang lain. A-@ur'an 
menginformasikan bahwa manusia berbeda dari 
makhluk lainnya karena ja dianugerahi dengan 
keistimewaan roh yang dititipkan kepadanya. 

Keistimewaan inilah yang membuat manusia 

merjadi manusia, yang memiliki keunggulan 

dari makhluk hidup yang lain. Karenanya, ma- 

nusia bukan sekadar hidup, karena sifat ini di- 

miliki oleh semua makhluk. Tetapi hidup yang 

telah diberi nilai plus dengan roh. 

2. Keistimewaan ini (sebagaimana isyarat Al 
@ur'an) tidak diperoleh manusia setelah me- 
lewati beberapa fase kehidupannya sebagaimana 
yang dikatakan oleh pengikut Darwin. Tetapi, 
keistimewaan itu ada sejak ia diciptakan pertama 
kali. Manusia juga tidak mengalami fase ke- 
hidupan sebagai makhluk yang hidup tanpa roh 
untuk beberapa lama, lalu setelah itu roh masuk 
kepadanya, sehingga dia menjadi manusia.... 

3. Teori Neo-Darwinisme yang dipelopori oleh 
Julian Hackley tidak mampu mengingkari ke- 
nyataan ini, bahwa manusia memiliki keistime- 
waan dari yang Jain dari aspek vitalitas maupun 
fungsi. Ia juga dianugerahi akal, sehingga lahir 
setelah itu peradaban yang tidak ada tandingan- 
nya. 
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4, Meskipun demikian, pengikut paham ini tetap 
saja berpendapat bahwa manusia yang memiliki 
keistimewaan ini adalah evolusi dari hewan. 

5. Untuk mengompromikan antara pengikut Dar- 
winisme modern yang mengatakan bahwa ma- 
nusia adalah makhluk yang berbeda dari yang 
lainnya dengan teori utama Darwinisme tentang 
evolusi mutlak dan bahwa manusia berevolusi 
dari hewan, sangat sulit. Akan tetapi, tokoh- 
tokoh utama pemahaman ini dan para pen- 
dukungnya tetap berusaha mempertahankan 
teori yang tidak ilmiah ini. Sehingga, terkesan 
ilmiah dalam gelombang besar-besaran keluar 
dari keputusan-keputusan gereja. Orang-orang 
Yahudi adalah orang yang paling berkepen- 
tingan menyebarkan dan memapankan teori ini. 
Mereka bungkus dengan baju ilmiah dengan 
tujuan-tujuan tertentu dalam diri dan langkah- 
langkah strategis mereka. 


Masalah ini telah kami bicarakan di saat meng- 
kaji nash-nash yang hampir serupa di surah al- 
Araaf. Di sini kami hanya mengutip sebagian kajian 
tersebut. 

"Secara umum dapat dikatakan bahwa nash-nash 
Al-@ur'an yang membicarakan tentang penciptaan 
Adam dan perkembangan jenis makhluk yang ber- 
nama manusia menguatkan pendapat bahwa peng- 
anugerahan keistimewaan kepada anak manusia 
beserta tugas pokok dan fungsinya dilakukan ber- 
samaan dengan penciptaannya. Adapun perbaikan 
ke arah yang lebih baik dimaksudkan untuk me- 
muncuikan, menumbuhkan, dan meningkatkan 
kualitas diri: bukan dalam arti peningkatan dan 
evolusi dari jenis tertentu sampai sempurna men- 
jadi manusia sebagaimana paham yang dianut oleh 
Darwin.” 

”Adapun bukti-bukti terjadinya evolusi pada hewan 
secara kronologis yang dapat diuji dengan arkeologi 
hanyalah teori yang masih bersifat hipotesis dan 
bukan sebuah kebenaran ilmiah yang muttak. Karena, 
prediksi umur batu saja yang terdapat dalam tanah 
masih sebatas perkiraan, sebagaimana kita meng- 
ukur umur bintang yang diketahui lewat sinarnya. 
Bukan mustahil akan muncul hipotesis-hipotesis 
lain yang akan membatalkan teori Darwin.” 

”Anggaplah bahwa ilmu tentang fosil ketepatan- 
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nya akurat, tidak ada yang bisa memastikan bahwa 
pada masa lampau hidup berbagai spesies hewan 
yang tingkat kemajuannya berbeda antara satu de- 
ngan yang lainnya, akibat perbedaan kondisi alam 
dan prasarana-prasarana yang memungkinkan 
mereka eksis dengan kondisi tersebut. Ada yang 
punah kareraa tidak mampu bertahan dengan ling- 
kungan yang ada. Kemudian muncul spesies lain 
yang lebih bisa beradaptasi dengan lingkungan 
tersebut.I Tetapi, ini juga tidak bisa memastikan 
bahwa spesies yang satu adalah hasil evolusi gene- 
tis dari spesies yang lain. 

Arkeologi Darwin dan penerusnya tidak mampu 
membuktikan lebih daripada ini, ia pasti tidak 
mampu untuk membuktikan bahwa spesies ini 
adalah hasil evolusi dari spesies tertentu yang hidup 
sebelumnya-tentunya berdasarkan bukti dari uji 
arkeologi. Namun yang hanya bisa ia katakan ada- 
lah bahwa ada spesies tertentu yang lebih maju di 
bandingkan zaman sebelumnya.... Padahal, hipo- 
tesis ini bisa dijawab dengan apa yang kami katakan 
tadi, bahwa kondisi lingkungan di bumi memberi- 
kan peluang spesies tersebut eksis. Ketika kondisi 
lingkungannya berubah, maka spesies lain yang 
mungkin cocok untuk menempatinya. Akhirnya, 
spesies tersebutlah yang berkembang, dan spesies 
sebelumnya akhirnya punah karena tidak mampu 
beradaptasi dengan kondisi ingkungan yang baru.” 

"Karena itu, perkembangan spesies manusia 
tidak memiliki hubungan dengan spesies Jain. Ia 
diciptakan pada masa yang Allah ketahui bahwa 
bumi memungkinkan spesies ini untuk hidup, 
tumbuh, dan berkembang. Inilah pendapat yang 
dianggap kuat oleh nash-nash tentang perkembang- 
an spesies manusia.” 

"Manusia memiliki keistimewaan dari sudut bio- 
logis, fisiologis, akal, dan roh. Keistimewaan inilah 
yang memaksa pengikut Neo-Darwinisme (dan di 
antaranya para ateis) untuk mengakui keistime- 
waan manusia, dan bahwa manusia tidak punya 
garis hubungan gen dengan spesies-spesies yang 
lain.” 

Perkembangan manusia yang berbeda dari 
makhluk lainnya ditambah dengan tiupan roh dari 
Allah membawa konsekuensi kepada cara pandang 
kita menjadi berbeda terhadap manusia dari cara 
pandang aliran materialisme yang memiliki ciri - 


1 Ljhat tema "at Yahud ats'Tsalasah” dalam kitab ath-Tothuwwur wa ats-Tsabat fi Alkayat al-Basyariyyah, karya Muhammad Guthb (Darusy 


Syurug) 
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khas dalam sektor ekonomi, sosial, dan politik. 
Begitu juga khas dalam persepsi dan nilai yang se- 
mestinya menjadi norma bagi kehidupan manusia. 

Asumsi bahwa manusia hanyalah sekadar makh- 
luk evolusi dari hewan inilah yang mendasari aliran 
Marxisme berpendapat bahwa kebutuhan pokok 
manusia ibu adalah makan, minum, tempat tinggal, 
dan seks. Padahal, ini adalah kebutuhan pokok 
hewan. Dengan mengikut aliran ini, manusia akan 
menjadi makhluk yang paling hina. Berangkat dar: 
sini, seluruh hak-haknya yang ia dapat karena ke- 
istimewaannya dari makhluk lain menjadi batal. 
Hak-hak agamanya batat, hak-hak kebebasan ber- 
pikir dan berpendapat batal, kebebasan memilih 
kerja dan tempat tinggal hilang, hak untuk meng- 
kritisi sistem yang berlaku dan landasan hukumnya 
menjadi hilang. Bahkan, hak untuk mengkritisi 
partai-dan penguasa yang tidak disenangi, yang 
mengumpulkan manusia semaunya, menggiring 
manusia ke mana saja, karena manusia dalam pan- 
dangan filsafat materialisme tidak lebih dari sekadar 
hewan yang berevolusi! Filsafat dangkal ini kemu- 
dian mereka namakan Sosialisme Ilmiah! 

Adapun pandangan Islam terhadap manusia ber- 
sumber dari pandangan objektif terhadap keistime- 
waan yang dimiliki manusia ditambah dengan bebe- 
rapa aspek yang memiliki kesamaan antara ma- 
nusia dan hewan, terutama dalam susunan rangka 
badan. Makan, minum, tempat tinggal, dan seks 
bukan kebutuhan pokok satu-satunya. Ha-hal yang 
dibutuhkan akal dan roh dalam Islam tidak di- 
pandang sebagai kebutuhan sekunder! Akidah, ke- 
bebasan berpikir, berkehendak, dan memijih adalah 
kebutuhan pokok seperti makan, minum, tempat 
tinggal, dan seks. Bahkan, ia dianggap lebih utama, 
karena ia dianggap sebagai kebutuhan yang men- 
jadikan manusia lebih mulia dari hewan. Tanpa ke- 

Karena itu, kebebasan berkeyakinan, berpikir, 
dan memilih dalam upaya untuk menghasilkan dan 
menyediakan makanan, minuman, tempat tinggal, 
dan seks bagi umat manusia tidak boleh hilang di 
dalam sistem Islam, sebagaimana tidak boleh 
hilangnya akhlak Islamiah di saat kita hendak 
memenuhi kebutuhan hewani. 

Kedua pandangan di atas memiliki perbedaan 
secara prinsip dalam menilai manusia dan tuntutan 
kebutuhannya. Karena itu, menyatukan dua pan- 
dangan tersebut dalam satu sistem adalah sebuah 
kemustahilan. Pilihan kita hanyalah Islam, atau 
paham-paham materialisme yang menghasilkan 
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produk-produk yang dangkal dan mereka namakan 
sosialisme ilmiah. Ia merupakan salah satu produk 
kotor yang dihasilkan oleh kapitalisme yang hina 
dan membuat hina manusia yang dimuliakan oleh 
Allah. 

Pertarungan abadi antara setan dan manusia di 
dunia.ini difokuskan pertama kali dengan cara 
penyesatan bertahap (istidraj) oleh setan dengan 
cara menjauhkan manusia dari manhaj Allah, dan 
sampai manusia tidak lagi menyembah Allah (arti- 
nya tidak tunduk lagi dengan apa yang disyariatkan- 
Nya, baik itu akidah, persepsi, syiar, dan ibadah, 
serta perundang-undangan). Sedangkan, orang- 
orang yang tunduk hanya kepada-Nya, maka setan 
tidak punya kemampuan untuk menembus mereka, 
"Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan 
bagimu terhadap mereka.” 

Jalan pemisah antara surga yang dijanjikan untuk 
orang-orang yang bertakwa, dan neraka yang di- 
janjikan kepada orang-orang yang sesat adalah ke- 
tundukan hanya kepada Allah (yang selalu diistilah- 
kan oleh Al-9ur'an dengan terminologi ibadah): 
atau mengikuti kamuflase setan yaitu dengan ke- 
luar dari ketundukan kepada-Nya. 

Setan sendiri tidak mengingkari eksistensi Allah 
dan sifat-sifat-Nya. Artinya, setan tidak menjadi ateis 
dalam aspek keyakinan, tapi dosanya adalah tidak 
tunduk kepada Allah. Dosa inilah yang mem- 
buatnya dan orang-orang sesat yang mengikutinya 
tercampak ke neraka Jahannam. 

Sesungguhnya ketundukan hanya kepada Allah 
adalah inti ajaran Islam. Keislaman seseorang tidak 
akan bernilai apabila dia masih tunduk dengan salah 
satu produk hukum dari selain Allah, apakah hukum 
itu terkait dengan keyakinan, persepsi, masalah 
syiar dan ibadah, masalah syariat dan perundang- 
undangan, ataupun masalah nilai dan ukuran. 
Semuanya adajah sama. Ketundukan hanya kepada 
Altah itulah Islam: dan ketundukan kepada selain 
Allah adalah jahiliah yang akan ikut bersama setan. 

Ketundukan ini tidak mungkin dipilah-pilah, se- 
perti mengkhususkan akidah dan syariat tanpa 
mengambil perundang-undangan. Ketundukan ke- 
pada Allah adalah satu dan tidak bisa dipilah-pilah. 
Ja adalah ibadah kepada Allah dalam etimologi mau- 
pun terminologi. Di sinilah kancah pertarungan 
abadi antara manusia dan setan. 

Dan terakhir, mari kita berhenti sejenak di 
hadapan selingan yang benar dan mendalam dalam 
firman-Nya tentang orang-orang yang bertakwa, 
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"Sesungguhnya orang-orang yang bertakawa itu berada 
dalam surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air- 
mata air (yang mengalir). (Dikatakan kepada mereka), 
Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman." 

Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada 
dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara 


duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. Mereka 


tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali 


tidak akan dikeluarkan daripadanya.” (al-Hijr: 45- 
48) 


Sesungguhnya agama ini tidak berusaha untuk 
mengubah karakter manusia di bumi ini, dan tidak 
akan mengubahnya menjadi makhluk yang lain. 
Karenanya, rasa dendam di dada manusia tidak 
dinafikan keberadaannya di dunia. Tabiat ini adalah 
di antara tabiat kemanusiaan yang tidak akan hilang 
akarnya baik oleh iman maupun Islam. Tetapi, 
Islam hanya menerapi tabiat ini agar menjadi ringan 
dan seseorang akan menjadi tinggi dengan cara 
mengalihkan potensinya untuk saling mencinta 
karena Allah dan membenci karena Allah-dan iman 
itu intinya adalah cinta dan benci. Tetapi ketika 
mereka di surga, di saat kemanusiaan mereka telah 
mencapai puncaknya yang tertinggi dan mereka 
telah menyelesaikan tugasnya selama di dunia, 
tabiat rasa dengki yang orisinal di dada mereka 
dihapuskan. Hubungan di antara mereka adatah 
hubungan ukhuwah yang murni cinta. 

Sesungguhnya ukhuwah murni adalah derajat 
ahli surga. Barangsiapa mampu menemukan sifat 
ini dominan pada dirinya ketika di dunia, maka 
terimalah berita gembira bahwa ia adalah bagian 
yang tak terpisahkan dari penduduk surga, selama 
dia seperti itu dan mukmin. Ini adalah syarat yang 
tidak akan digantikan oleh amal apa pun. 
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”Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku bahwa 
sesungguhnya Akulah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (49) Dan bahwa sesung- 
guhnya azab-Ku adalah azab yang sangat 
pedih. (50) Kabarkanlah kepada mereka 
tentang tamu-tamu Ibrahim. (51) Ketika mereka 
masuk ke tempatnya, lalu mereka mengucap- 
kan, 'Salaam,' Berkata Ibrahim, 'Sesun 

kami merasa takut kepadamu. (52) Mereka 
berkata, 'janganlah kamu merasa takut. Se- 
sungguhnya kami memberi kabar gembira ke- . 
padamu dengan (kelahiran seorang) anak laki- 
laki (yang akan menjadi) orang yang alim. (53) 
Berkata Ibrahim, ' Apakah kamu memberikan 
kabar gembira kepadaku padahal usiaku telah 
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lanjut? Maka, dengan cara bagaimanakah (ter- 
laksananya) berita gembira yang kamu kabar- 
kan ini” (54) Mereka menjawab, "Kami me- 
nyampaikan kabar gembira kepadamu dengan 
benar, maka j kamu termasuk orang- 
orang yang berputus asa.” (55) Ibrahim berkata, 
"Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat 
Tuhannya, kecuali orang-orang yang sesat. (56) 
Berkata pula Ibrahim, "Apakah urusanmu yang 
penting (selain itu) hai para utusan? (57) Mereka 
menjawab, "Kami sesungguhnya diutus kepada 
kaum yang berdosa, (58) kecuali Luth beserta 
pengikut-pengikutnya. Sesungguhnya Kami 
akan menyelamatkan mereka semuanya, (59) 
kecuali istrinya Kami telah menentukan bahwa 
sesungguhnya ja itu termasuk orang-orang yang 
tertinggal (bersama-sama dengan orang kafir 
lainnya) (60) Maka tatkala para utusan itu datang 
kepada kaum Luth beserta pengikut-pengikut- 
nya, (61) ia berkata, "Sesungguhnya kamu ada- 
lah orang-orang yang tidak dikenal. (62) Para 
utusan menjawab, Sebenarnya kami ini datang 
kepadamu dengan membawa azab yang selalu 
mereka dustakan. (63) Kami datang kepadamu 
membawa kebenaran dan sesungguhnya kami 
betul-betul orang-orang benar. (64) Maka, 
pergilah kamu di akhir malam dengan mem- 
bawa keluargamu, dan ikutilah mereka dari 
belakang. Janganlah seorang pun di antara 
kamu menoleh ke belakang dan teruskanlah 
perjalanan ke tempat yang diperintahkan 
kepadamu. (65) Dan telah Kami wahyukan 
kepadanya (Luth) perkara itu yaitu bahwa 
mereka akan ditumpas habis di waktu subuh. 
(66) Datanglah penduduk kota itu (ke rumah 
Luth) dengan gembira (karena) kedatangan 
tamu-tamu itu. (67) Luth berkata, 'Sesungguh- 
nya mereka adalah tamuku. J kamu 
memberi malu (kepadaku), (68) dan bertakwa- 
lah kepada Allah dan janganlah kamu mem- 
buat aku terhina. (69) Mereka berkata, 'Bukan- 
kah kami telah melarangmu dari (melindungi) 
manusia?” (70) Luth berkata, Inilah putri-putri 
(negeri)ku (kawinlah dengan mereka), jika 
kamu hendak berbuat (secara yang halal). (71) 
(Allah berfirman), "Demi umurmu 
sesungguhnya mereka kerena Jenar an di 
dalam kemabukan (kesesatan). (72) Maka 
mereka dibinasakan oleh suara keras yang meng- 
guntur, ketika matahari akan terbit. (73) Kami 
jadikan bagian atas kota itu terbalik ke bawah 
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dan Kami hujani mereka dengan batu dari 
tanah yang keras. (/4) Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang 
memperhatikan tanda-tanda. (75) Sesungguh- 
nya kota ita benar-benar terletak di jalan yang 
masih tetap (dilalui manusia). (76) Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu benar-benar ter- 
dapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang- 
orang yang beriman. (77) Dan sesungguhnya 
penduduk Aikah itu benar-benar kaum yang 
zalim. (78) Maka, Kami membinasakan mereka. 

a kedua kota itu benar-benar ter- 
letak di jalan umum yang terang. (79) Dan, 
sesungguhnya penduduk kota Al-Hijir telah 
mendustakan rasul-rasul. (80) Kami telah 
mendatangkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami, tetapi mereka selalu ber- 
paling daripadanya. (81) Dan mereka memahat 
rumah-rumah dari gunung-gunung batu (yang 
didiami) dengan aman. (82) Maka, mereka di- 
binasakan oleh suara keras yang mengguntur 
di waktu pagi. (83) Tak dapat menolong mereka, 
apa yang telah mereka usahakan.” (84) 


Pengantar 

Pelajaran ini mengandung contoh-contoh rahmat 
Allah dan azab-Nya. Hal itu tergambarkan dalam 
kisah-kisah. Misalnya, kisah Ibrahim dan kabar 
gembira dengan kelahiran anak yang sangat pintar 
walaupun Ibrahim telah berusia lanjut. Kemudian 
kisah Luth dan keselamatan dirinya dan keluarga- 
nya kecuali istrinya dari kaum yang zalim, pen- 
duduk kota al-Hijir dan penduduk al-Aikah serta 
tentang azab pedih yang menimpa mereka. 

Kisah-kisah ini dituturkan setelah ada mukadimah, 


Bara Ce 


PNS SAI 
”Kabarkanlah kepada Peda -Ku bahwa se- 
sungguhnya Akulah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Dan bahwa s hnya azab-Ku adalah 
azab yang sangat pedih.” (al-Hijr: 49-50) 

Sebagian penggalan ayat itu untuk membukti- 
kan kebenaran kabar rahmat dan sebagian lagi 
untuk membuktikan kebenaran kabar azab. Demi- 
kian pula ia juga merujuk kepada ayat-ayat di awal 
surah ini, untuk membuktikan peringatan yang ada 
di dalamnya, 


Pa 
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"Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan ber- 
senang-senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong), 
maka kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatan 
mereka). Kami tiada membinasakan sesuatu negeri pun 
melainkan ada baginya ketentuan masa yang telah 
ditetapkan. Tidak ada suatu umat pun yang dapat 
mendahului ajalnya, dan tidak (pula) dapat meng- 
undurkan(nya).” (al-Hijr: 3-5) 


Kota-kota yang tersebut di atas adalah contoh- 
contoh kota yang dihancurkan setelah peringatan 
Allah datang, Hukuman Allah menimpanya setelah 
berakhir masa yang telah ditentukan untuknya. 
Demikian pula kisah-kisah ini membuktikan ke- 
benaran kabar di awal surah ini tentang perkara bila 
malaikat sampai diutus untuk menurunkan azab, 
"Mereka berkata, 'Hai orang yang diturunkan Al-Our an 
kepadanya, sesungguhnya kamu benar-benar orang yang 
gila. Mengapa kamu tidak mendatangkan malaikat 
kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar? Kami tidak menurunkan malaikat melainkan 
dengan benar (untuk membawa azab) dan tiadalah 
mereka ketika itu diberi tangguh.” (al-Hijr: 6-8) 


Maka, surah ini pun tampak menyatu dan ter- 
susun rapi. Sebagian ayatnya dengan sebagian lain- 
nya saling melengkapi dan saling menguatkan. 
Padahal, seperti dimaklumi, surah-surah itu tidak 
diturunkan sekaligus, meskipun ada tentu jarang 
sekali. Demikian pula ayat-ayat yang terdapat di 
dalam surah-surah itu tidak diturunkan berurutan 
sesuai urutan yang ada dalam mushaf Al-ur'an 
saat ini. Namun, harus diakui bahwa urutan ayat- 
ayat yang ada di surah-surah Al-@ur'an adalah urut- 
an laufigi "sesuai petunjuk dan taufik dari Allah'. 

Karena itu, urutan sesuai dengan susunan ini 
mesti mengandung hikmah. Hingga saat ini, sisi-sisi 
dari hikmah itu telah terbuka bagi kami dalam 
surah-surah yang telah kami paparkan tentang ke- 
utuhan dan kerapian susunannya, kesatuan lingkup 
dan naungannya dalam setiap surah. Ilmu hanya 
milik Allah. Ini hanya sekadar ijtihad. Hanya Allah 
yang menuntun kepada kebenaran. 


tax 
Kisah Nabi Ibrahim dan Dua Utusan 


TES LIA PL Ai at 
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”Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku bahwa se- 


sungguhnya Akulah Yang Maha Pengampun lagi Maha 


Penyayang. Dan bahwa sesungguhnya azab-Ku adalah 


azab yang sangat pedih.” (al-Hijr: 49-50) 


Perintah ini tertuju kepada Rasulullah setelah di- 
sebutkan tentang hukuman bagi orang-orang yang 
sesat dan balasan Bagi orang-orang yang bertakwa 
dalam arahan surah. Hubungan antara keduanya 
sangat jelas dalam susunan ayat. Allah mendahulu- 
kan kabar tentang ampunan dan rahmat atas kabar 
azab sesuai dengan dasar kebijakan yang diridhai 
oleh kehendak-Nya, Karena Dia telah menentukan 
rahmat atas diri-Nya. Kadangkala azab disebutkan 
sendiri atau didahulukan atas rahmat, dimaksudkan 
untuk hikmah khusus dalam susunan ayat, yang 
menentukan disebutkannya sendiri atau didahulu- 
kan (atas rahmat). 

Kemudian datang kisah Ibrahim bersama para 
malaikat yang diutus kepada kaum Luth. Episode 
kisah Ibrahim dan kisah Luth telah muncul di bebe- 
rapa tempat dengan berbagai bentuk, sesuai dengan 
arah ayat di mana ia muncul di dalamnya. Namun, 
kisah Luth tersendiri juga terdapat di beberapa 
tempat. 

Telah kita lalui episode kisah Luth di surah al- 
@raaf, dan episode kisah Ibrahim dan Luth di surah 
Huud. Kisah pertama terdiri dari pengingkaran 
Luth atas perbuatan keji yang dilakukan oleh 
kaumnya dan tanggapan kaumnya sebagaimana 
tercantum dalam surah al-X'raaf ayat 82, ”Usirlah 
mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu 
ini, sesungguhnya mereka orang-orang yang berpura- 
pura suci.” Kemudian dikisahkan penyelamatan 
atasnya dan keluarganya selain istrinya yang ter- 
masuk dalam orang-orang yang tertinggal (binasa). 
Kisah ini tanpa menyebutkan tentang kedatangan 
malaikat kepadanya dan persekongkolan keji kaum- 
nya terhadap malaikat. 

Sementara itu, pada kisah kedua yakni kisah 
malaikat bersama Ibrahim dan Luth, muncul de- 
ngan sajian susunan kalimat yang berbeda. Di sana 
disebutkan detail di bagian khusus tentang Ibrahim 
dan kabar gembira baginya dan istrinya sedang 
berdiri. Juga disebutkan tentang debat Ibrahim 
bersama malaikat mengenai Luth dan kaumnya. 
Hal ini tidak disebutkan di sini (kisah di surah ini). . 

Demikian pula pengaturan susunan peristiwa 
juga berbeda di bagian khusus mengenai Luth 
dalam dua surah itu. Dalam surah Huud tidak di- 
ungkap tentang tabiat asli malaikat kecuali setelah 
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kaumnya mendatanginya dengan bergegas-gegas. 
Luth memohon dengan penuh harap kepada kaumi- 
nya agar tidak mengganggu tamunya, tetapi mereka 
tidak memenuhi harapannya. Luth merasa susah 
dan sempit dadanya. Ia berkata dengan perkataan- 
nya yang penuh kasih, 
“Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk me- 
nolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan).” (Huud: 80) 
Di surah ini tabiat malaikat diungkap sejak awal, 
sedang kisah kaum Luth dan persekongkolan keji 
mereka terhadap tamu Luth diakhirkan. Karena 
yang dimaksudkan di sini bukan runutan kisahnya 
sesuai peristiwa yang terjadi. Tetapi, pembuktian 
kebenaran peringatan dan bahwa bila malaikat 
sampai turun, maka mereka turun untuk menimpa- 
kan azab. Kaum yang diazab tidak akan diberi 
tangguh. 


Para 


KI Ge ES PA) 
aman ig yag ? erepag 


Pa Ld 


54 IA NET 


ANE Saganas, Sg 23 
rr Nt ngan 
Status B9) dab) aa 


”Kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu 
Ibrahim. Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu 
mereka mengucapkan, 'Salaam.' Berkata Ibrahim, 
Sesungguhnya kami merasa takut kepadamu. Mereka 
berkata, "Janganlah kamu merasa takut. Sesungguhnya 
kami memberi kabar gembira kepadamu dengan (ke- 
lahiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) 
orang yang alim.” Berkata Ibrahim, "Apakah kamu 
memberikan kabar gembira kepadaku padahal usiaku 
telah lanjut? Maka, dengan cara bagaimanakah (ter- 
laksananya) berita gembira yang kamu kabarkan ini? 
Mereka menjawab, "Kami menyampaikan kabar gem- 
bira kepadamu dengan benar, maka janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang berputus asa.' Ibrahim 
berkata, Tidak ada orang yang berputus asa dari 
rahmat Tuhannya, kecuali orang-orang yang sesat,” (al- 
Hijr: 51-56) 


Allah berfirman dalam surah al-Hijr ayat 52, 
"Mereka mengucapkan, 'Salaam.' Berkata Ibrahim, 
Sesungguhnya kami merasa takut kepadamu.” Di ayat 
ini Ibrahim tidak menyebutkan sebab takutnya dan 
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tidak menyebutkan bahwa ja mendatangi mereka 
dengan menyuguhkan daging anak sapi yang di- 
panggang. 

"Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak men- 
jamahnya, Ibrahim memandang aneh perbuatan 
mereka dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu 
berkata, Jangan kamu takut, sesungguhnya kami ada- 
lah (malaikat-malaikat) yang diutus kepada kaum 
Luth.” (Huud: 70) 


Karena, ruang kisah di surah ini sasarannya 
pembuktian rahmat Allah yang diberitakan kepada 
para hamba-Nya melalui lisan para rasul-Nya, bukan 
ruang perincian detail tentang kisah Ibrahim. 

“Mereka berkata, Janganlah kamu merasa takut. Se- 
sungguhnya kami memberi kabar gembira kepadamu 
dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan 
menjadi) orang yang alim.” (al-Hijr: 53) 

Demikianlah para malaikat mengabarkan lebih 
dulu tentang kabar gembira (kelahiran anak). Arah- 
anayat ini menceritakan lebih awal tampa perincian. 

Dalam episode ini dikukuhkan jawaban (keragu- 
an) Ibrahim, tanpa melibatkan istrinya dan dialognya. 
”Berkata Ibrahim, ' kamu memberikan kabar 
gembira kepadaku padahal usiaku telah lanjut? Maka. 
dengan cara bagaimanakah (terlaksananya) berita 
gembira yang kamu kabarkan ini?” (al-Hijr: 54) 


Pada awalnya Ibrahim sangat meragukan akan 
dikaruniai seorang anak pada usia tua (ditambah 
lagi istrinya juga telah renta dan mandul, menurut 
keterangan ayat lain). Maka, malaikat pun meng- 
giringnya menuju keyakinan, 

"Mereka menjawab, "Kami menyampaikan gembira 
kepadamu dengan benar, maka janganlah kamu ter- 
masuk orang-orang yang berputus asa.” (al-Hijr: 55) 

Yaitu, (wahai Ibrahim), janganlah engkau ter- 
masuk orang-orang yang berputus asa. Kemudian 
Ibrahim cepat-cepat kembali (sadar) dan meng- 
Ae an 

ea berkata, "Tidak ada orang yang berputus asa 
dari rahmat Tuhannya, kecuali orang-orang yang 
sesat.” (al-Hijr: 56) 


Muncullah kata rahmah dalam kisah perkataan 
Ibrahim ini yang dirunut secara rapi bersama muka- 
dimah dalam arahan ayat tersebut, yang bersama- 
nya diungkapkan hakikat umum bahwa, "Tidak ada 
yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang- 
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orang yang sesat. "Yaitu, orang-orang yang sesat dari 
jalan Allah: yang tidak bernaung di bawah ruh-Nya: 
yang tidak merasakan rahmat-Nya: yang tidak 
menikmati kasih sayang, kebajikan, dan penjagaan- 
Nya, Sedangkan, hati yang selalu bergelora dengan 
iman, yang berhubungan dengan Zat Mahakasih, 
tidak akan pernah berputus asa dan diliputi stres 
walaupun dikelilingi oleh suasana segenting apa 
pun. Sungguh rahmat Allah itu sangat dekat dengan 
hati orang-orang yang beriman dan diberi petunjuk. 
Kekuasaan Allahlah yang menciptakan sebab-sebab 
sebagaimana ia juga yang menghasilkan akibat- 
akibat. Iajuga yang mengubah keadaan yang sedang 
terjadi dan keadaan yang dijanjikan. | 
Di saat Ibrahim kembali tenang dan yakin ke- 
pada malaikat, hatinya menjadi mantap dan merasa 
tenteram dengan berita gembira itu, dia mengalih- 
kan pertanyaan kepada maksud dan tujuan ke- 


datangan mereka, 
an KA Ya 


nk pes BL AS PL 
0 1g Kara e| 

ps af Ta ng Tae 
"Berkata aa Ibrahim, "Apakah urusanmu yang pen- 
ting (selain itu) hai para utusan?” Mereka menjawab, 
'Kami sesungguhnya diutus kepada kaum yang berdosa, 
kecuali Luth beserta pengikut-pengikutnya. Sesungguh- 
nya Kami akan menyelamatkan mereka semuanya, 
kecuali istrinya. Kami telah menentukan bahwa sesung- 
guhnya ia itu termasuk orang-orang yang tertinggal 
(bersama-sama dengan orang kafir lainnya). (al- 
Hijr: 57-60) 

Arahan ayat-ayat di atas tidak menampakkan 
debat Ibrahim (kepada malaikat) atas sanksi ter- 
hadap Nabi Luth dan kaumnya seperti yang di- 
tampakkan dalam surah Huud. Tetapi, di sini pem- 
beritaan berkelanjutan terus hingga akhir seluruh 
berita (tanpa dipotong debat Ibrahim). Pasainya, 
Ibrahim sangat percaya akan rahmat Allah atas 
Nabi Luth dan keluarganya serta azab-Nya pasti 
menimpa istri Nabi Luth dan kaumnya. Dengan ini 
berakhirnya episode kisah mereka dengan Nabi 
Ibrahim, dan mereka meneruskan misi tugasnya 
kepada kaum Luth. 
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"Maka tatkala para utusan itu datang kepada kaum 
Luth, beserta pengikut-pengikutnya, ia berkata, 'Sesung- 


guhnya kamu adalah orang-orang yang tidak dikenal, 
Para utusan menjawab, Sebenarnya kami ini datang 
kepadamu dengan membawa azab yang selalu mereka 
dustakan. Kami datang kepadamu membawa kebe- 
naran dan sesungguhnya kami betul-betul orang-orang 
benar. Maka, pergilah kamu di akhir malam dengan 
membawa keluargamu, dan ikutilah mereka dari be- 
lakang, Janganlah seorang pun di antara kamu menoleh 
ke belakang dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang 
diperintahkan kepadamu.” Dan telah Kami wahyukan 
kepadanya (Luth) perkara itu yaitu bahuwa mereka akan 
ditumpas habis di waktu subuh.” (al-Hijr: 61-66) 
Redaksi arahan ayat-ayat di atas menyegerakan 
informasi tentang jati diri orang-orang yang datang 
kepada Luth bahwa mereka adalah para malaikat. 
Mereka datang kepadanya dengan mengemban 
tugas untuk menghukum kaum Luth atas olok- 
olokan mereka terhadap ancaman hukuman Allah. 
Juga atas dosa mereka dan atas perbuatan keji yang 
diperbuat. Hal itu dilakukan untuk membuktikan 
kebenaran ancaman Allah dan sebagai bukti penguat 
tentang kepastian terjadinya azab ketika malaikat 
telah diturunkan tanpa diundur sedikit pun. 
“Ja berkata, "Sesungguhnya kamu adalah orang-orang 
yang tidak dikenal.” (al-Hijr: 62) 


Nabi Luth mengatakan perkataan ini dengan 
penuh kekhawatiran atas mereka hingga menye- 
sakkan hati. Karena, ia tahu betul tentang kaumnya 
dan tahu apa yang akan mereka coba lakukan ke- 
pada tamu-tamunya. Ia tergolong aneh (karena 
tidak tergolong homoseksual) di antara kaumnya, 
sedangkan kaumnya adalah para pendosa dan 
pelaku perbuatan keji. Seakan Nabi Luth berkata 
kepada dua malaikat itu, "Sesungguhnya kalian 
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adalah orang-orang yang tidak dikenal. Mengapa 
kalian datang ke kampung ini, yang penghuninya 
telah masyhur dengan apa yang mereka perlakukan 
terhadap orang-orang seperti kalian?” 

"Para utusan menjawab, Sebenarnya kami ini datang 
kepadamu dengan membawa azab yang selalu mereka 
dustakan. Kami datang kepadamu membawa kebenar- 
an dan sesungguhnya kami betul-betul orang-orang 
benar. ”(al-Hijr: 63-64) 


Penegasan-penegasan ini menggambarkan ke- 
pada kita betapa gundah dan gelisahnya Luth. Dia 
sangat bingung antara kewajibannya terhadap 
tamunya dan kelemahannya dalam menjaga mereka 
dari kejahatan kaumnya. Maka, perlu penegasan 
demi penegasan untuk menenteramkan hatinya 
sebelum ada informasi-informasi lanjutan seperti di 
bawah ini, 

"Maka, pergilah kamu di akhir malam dengan mem- 
bawa keluargamu, dan ikutilah mereka dari belakang. 
Janganlah seorang pun di antara kamu menoleh ke 
belakang dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang 
diperintahkan kepadamu.” (al-Hijr: 65) 

As-saryu (dalam ayat ke-65) maknanya adalah 
perjalanan di malam hari. Sedangkan, al-gith'udari 
suatu malam artinya bagiannya. Perintah kepada 
Nabi Luth untuk pergi meninggalkan kampungnya 
bersama kaumnya terjadi pada malam hari sebelum 
subuh. Ia diperintahkan berada di belakang mereka 
untuk mengawasi mereka agar jangan sampai se- 
orang pun ketinggalan. Juga jangan sampai mereka 
menengok atau menoleh ke belakang ke rumah- 
rumah mereka sebagaimana layaknya dilakukan 
oleh orang-orang yang berhijrah meninggalkan 
kampung halaman. Sedangkan, waktu yang ditetap- 
kan terjadinya azab adalah waktu subuh dan waktu- 
nya telah dekat. 


"Dan telah Kami wahyukan kepadanya (Luth) perkara 
Hu yaitu bahawa merska akan ditampas habis di waktu 


subuh.” (al-Hifr: 66) 


Allah wahyukan kepadanya atas perkara yang 
sangat berbahaya itu. Yaitu, bahwa orang yang 
paling akhir dari komunitas kaum tersebut akan 
ditumpas habis di waktu subuh. Bila yang paling 
akhir saja ditumpas habis, apalagi yang awal, tentu 
ditumpas habis pula. Redaksi dalam bentuk kalimat 
seperti ini menggambarkan pemusnahan massal 
yang tidak menyisakan seorang pun. Maka, kon- 
sekuensinya setiap orang harus berusaha mak- 
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simal dan menyadari sepenuhnya agar jangan sam- 

pai seorang pun ketinggalan atau menoleh ke be- 

lakang. Pasalnya, jika mereka tertinggal, maka 

mereka akan tertimpa azab yang ditujukan kepada 

setiap penduduk kampung yang tertinggal di 
ya. 

Arahan ayat-ayat di atas mendahulukan kejadian 
tersebut dalam kisah ini karena itulah yang lebih 
pas untuk tema keseluruhan dari surah ini. Kemu- 
dian ia menyempurnakan apa yang terjadi sebelum- 
nya pada kaum Luth. Yakni, mereka telah men- 
dengar bahwa di rumah Luth ada pemuda-pemuda 
yang berwajah tampan. Mereka sangat senang 
mendapat buruan, 


Tape TING, 
"Datanglah penduduk kota itu (kerumah Luth) dengan 
gembira (karena) kedatangan tamu-tamu itu.” lal- 
Hijr: 67) 

Redaksi dalam bentuk kalimat seperti ini meng- 
ungkapkan betapa tingginya tingkat kerusakan dan 
kekejian yang dilakukan oleh kaum Luth. Ayat ini 
mengungkapkan bahwa para penduduk kota ter- 
sebut datang berbondong-bondong sambil ber- 
gembira ria dengan temuan pemuda-pemuda yang 
akan mereka perlakukan sebagai objek homo- 
seksual mereka secara terang-terangan. Kekejian 
yang terang-terangan dalam melakukan perbuatan 
mungkar ini sudah sangat jorok. Hampir tidak 
pernah ada dalam khayalan orang mengenai sepak 
terjang kaum Nabi Luth tersebut. Seorang yang 
sakit kelainan seks bisa menyimpang, tetapi pe- 
nyimpangannya dilakukan secara sembunyi-sem- 
bunyi dan ia menyembunyikan penyakitnya. Walau- 
pun melampiaskan nafsu kebejatannya, hal itu di- 
lakukan dengan diarn-diam dan dia sangat khawatir 
bila sampai ketahuan orang lain. 

Fitrah yang sehat akan berusaha merasakan ke- 
nikmatan seks secara sembunyi-sembunyi bila hal 
itu merupakan tuntutan nafsu dan tabiat, bahkan 
kalaupun hal itu telah sah dilakukan menurut syariat. 
Sebagian jenis hewan pun melakukan hubungan 
seks secara sembunyi-sembunyi. Sedangkan, kaum 
Luth yang celaka itu melakukannya dengan terang- 
terangan. Bahkan, mereka bersama-sama ingin 
mencapai kenikmatannya, dan dengan bangga me- 
nyebarkan informasi tentang kenikmatan men- 
cicipinya. Sungguh keadaan yang sangat menyim- 
pang tiada bandi 

Sementara itu, Luth dengan sedih terus ber- 
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usaha melindungi dan menjaga tamu dan kehor- 
matannya. Luth berusaha mempengaruhi sifat-sifat 
kejantanan yang ada pada kaumnya dan membang- 
kitkan kecenderungan sifat takwa kepada Allah. 
Padahal, Luth sadar bahwa kaumnya tidak tergetar 
hatinya untuk bertakwa kepada Allah. Iajuga tahu 
bahwa jiwa-jiwa mereka yang celaka dan hina tidak 
akan tersentuh dengan sifat kejantanan dan pe- 
rasaan kemanusiaan. Namun dalam kondisi sedih 
dan terpojok, ia terus berusaha melakukan apa 
yang mampu ia lakukan. 


Aa. 4 Aa ag ya AAS 
Wah Any perkara & ppea Io ep AN aoldG 
N 

“- 


“Luth berkata, "Sesungguhnya mereka adalah tamuku, 
maka janganlah kamu memberi malu (kepadaku). 
Bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu mem- 
buat aku terhina.” (al-Hijr: 68-69) 


Alih-alih pernyataan ini menyadarkan dan mem- 
bangkitkan perasaan-perasaan kemanusian dan 
kehidupan, malah mereka semakin congkak dan 
bangga. Lalu, mereka menyalahkan Luth atas ke- 
sediaannya menerima tamu laki-laki. Seolah-olah 
Luthlah yang bersalah menyediakan sarana-sarana 
kebejatan dan yang mendorong mereka melaku- 
kannya, sementara mereka tidak kuat menahan 
nafsu mereka. 


MAN gp “ P DESG 
"Mereka berkata, Bukankah ken telah melarangmu 
dari (melindungi) manusia?” (al-Hijr: 70) 


Namun, Luth masih terus berusaha menyadar- 
kan mereka dengan mengarahkan fitrah sehat 
mereka untuk tertarik kepada lawan jenis. Wanita- 
wanita yang diciptakan Allah untuk menyalurkan 
nafsu yang menggelora ini menurut sistem ke- 
hidupan, agar lahir keturunan yang akan mene- 
ruskan generasi manusia. Allah menjadikan penya- 
luran nafsu ini dengan Jawan jenis sebagai kenik- 
matan yang sehat dan menenteramkan bagi kedua 
lawan jenis bersama-sama sesuai tabiat. Hal ini akan 
menjamin keberlangsungan hidup yang harmonis 
dengan dorongan kecenderungan manusiawi yang 
dalam. Luth terus melanjutkan usahanya, 

au “3 Lap he 
Da3 San Nade 
“Luth berkata, “Inilah putri-putri (negeriku (kawinlah 
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dengan mereka), jika kamu hendak berbuat (secara yang 
halai).” fal-Hijr: 71) 


Luth sang Nabi, tentu tidak menawarkan putri- 
putrinya kepada orang-orang yang keji tersebut 
untuk dijadikan budak nafsu mereka secara hina 
dan haram. Namun, ja mengingatkan mereka de- 
ngan cara alami menyalurkan nafsu yang diterima 
oleh fitrah yang sehat. Luth berusaha membangkit- 
kan kesadaran fitrah yang ada dalam diri mereka. 
Luth yakin bila mereka menyadari hal itu, maka 
mereka tidak mungkin akan meminta putri-putrinya 
melakukan seks dengan cara yang tidak sah. Jadi, 
pernyataan itu hanyalah sekadar pembangkit fitrah 
suci dalam jiwa-jiwa mereka dengan harapan dapat 
menerima tawaran Nabi Luth. Namun, mereka 
langsung menolaknya. 

Sementara dialog terus berlanjut, kaum Luth 
yang sakit terus berteriak-teriak senang dan som- 
bong. Luth tetap berusaha menghadang mereka, 
membangkitkan kejantanan mereka, mempenga- 
ruhi kecenderungan mereka, dan menggerakkan 
dorongan-dorongan fitrah sehat yang ada pada jiwa- 
jiwa mereka. Namun, mereka terus membangkang. 

Ketika pemandangan keji itu terus berlanjut 
dalam kondisi yang menjijikkan, arahan redaksi 
ayat mengalihkan objeknya kepada orang yang 
menyaksikan pemandangan keji itu. Pengalihan itu 
dilakukan dengan pernyataan sumpah yang biasa 
dilakukan oleh orang Arab dalam bahasa mereka, 


vr Ti £ ED Cah 
"(Allah berfirman), 'Demi umurmu (Muhammad), 
sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam ke- 
mabukan (kesesatan). (al-Hijr: 72) 


Sumpah itu untuk menggambarkan kondisi 
mereka yang asli dan paten. Kondisi yang jauh dari 
harapan akan sadar dan mendengar panggilan- 
panggilan kejantanan, takwa, dan fitrah sehat, 
Akhirnya, terjadilah pembinasaan dan nyatalah 
ancaman azab (dari Allah). 

”Kami tidak menurunkan malaikat melainkan dengan 
benar (untuk membawa azab) dan tiadalah mereka ke- 
tika itu diberi tangguh.” (al-Hijr: 8) 

Maka, kita pun menyaksikan di hadapan kita 
kejadian pengrusakan, peruntuhan, penenggelam- 
an, dan penghancuran sebagai hukuman setimpal 
bagi penyimpangan tersebut. 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an VI 


ara Ag ya 10 133 - ega 


Ueb aae Ulama nara Aam ter" 
Dp bnatat 


# 


"Maka, mereka dibinasakan oleh suara keras yang 
mengguntur, ketika matahari akan terbit. Kami jadikan 
bagian atas kota itu terbalik ke bawah dan Kami hujani 
mereka dengan batu dari tanah yang keras.” (al-Hijr: 
73-74) 


Kota Luth ditenggelamkan dengan kejadian se- 
perti gempa bumi atau letusan gunung merapi. Ka- 
dangkala disertai dengan letusan yang mener- 
bangkan batu-batu bercampur kerikil dan debu, lalu 
kota Luth tenggelam total ke perut bumi. Ada yang 
mengatakan bahwa danau Luth terbentuk setelah 
kejadian ini. Yakni, setelah kaum Amurah dan kaum 
Sadum tenggelam ke perut bumi, tempat mereka 
longsor ke dalam bumi dan air memenuhi bekas 
lokasinya. Tetapi, kita tidak mereka-reka bahwa apa 
yang terjadi adalah gempa bumi dan letusan 
gunung sebagaimana yang sering terjadi tiap 
waktu. Karena, metodologi iman yang selalu kami 
galakkan dalam kitab azj-Zhilalini sangat jauh dari 
usaha pemahaman seperti ini. 

Sesungguhnya kita meyakini seyakin-yakinnya 
bahwa segala fenomena alam terjadi sesuai dengan 
hukum-hukum Allah yang ditetapkannya atas alam 
ini. Tetapi, setiap fenomena dan setiap kejadian 
dalam alam semesta ini tidaklah terjadi dengan pasti. 
Namun, terjadi sesuai dengan ketentuan khusus 
yang berkaitan dengannya, tanpa ada pertentangan 
antara kepastian hukum dan berlakunya kehendak 
Allah terhadap ketentuan khusus pada setiap kejadian. 

Demikian pula kita meyakini seyakin-yakinnya 
bahwa Allah dalam kondisi-kondisi tertentu mem- 
berlakukan ketentuan-ketentuan khusus berkaitan 
dengan kejadian-kejadian khusus dengan tujuan 
dan maksud tertentu. Bukanlah suatu yang pasti 
bahwa kejadian yang menghancurkan kota Luth 
adalah gempa bumi dan letusan gunung yang biasa. 
Karena kadangkala Allah berkehendak menurun- 
kan apa yang dikehendaki-Nya kepada mereka, 
pada waktu, bentuk, dan sesuai dengan kadar yang 
dikehendaki-Nya. Inilah manhaj (metode) iman 
dalam menafsirkan mukjizat semua rasul Allah. 

Kota Luth terletak dijalan antara Hijaz dan Syam 
yang dilalui oleh manusia. Dalam kisahnya terdapat 
pelajaran-pelajaran bagi orang-orang yang cerdas 
dan berpikir. Mereka akan menemukan ibrah dalam 
kisah kehancuran generasi terdahulu. Namun de- 
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mikian, bukti-bukti ini tidak akan bermanfaat ke- 
Cuali bagi hati-hati yang beriman, terbuka dan siap 
untuk belajar, bertadabur dan menuju keyakinan. 


bnata 3 


TANI Fs SIS ASI 
para bean 


7 IL Turi POLA sal 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang- 
orang yang memperhatikan tanda-tanda. Sesungguhnya 
kota itu benar-benar terletak di jalan yang masih tetap 
(dilalui manusia), Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang beriman.” (al-Hijr: 75-77) 
Demikianlah Mahabenar Sang Pemberi peringat- 
ari. Peristiwa turunnya malaikat merupakan seruan 
akan kepastian datangnya azab Ailah yang tidak 
mungkin ditolak, ditunda, dan dialihkan arahnya. 


#8. 


Kisah Nabi Syw'aib dan Nabi Shaleh 
Kondisi yang sama berlaku pula atas kaum 
Syu'aib (Ashabul Aikah) dan kaum Shaleh (Ashabul 
Hii). 
Pn sea Pend atu. 
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"Sesungguhnya penduduk Aikah itu benar-benar 2 
yang zalim. Maka, Kami membinasakan mereka. Dan, 
sesungguhnya kedua kota itu benar-benar terletak di 
jalan umum yang terang. Sesungguhnya penduduk kota 
Al-Hijir telah mendustakan rasul-rasul. dan Kari telah 
mendatangkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasa- 
an) Kami, tetapi mereka selalu berpaling daripadanya. 
Mereka memahat rumah-rumah dari gunung-gunung 
batu (yang didiami) dengan aman. Maka, mereka 
dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur di waktu 
pagi. Tak dapat menolong mereka, apa yang telah 
mereka usahakan.” (al-Hijr: 78-84) 


Al-Gur'an telah menjelaskan panjang lebar kisah 
tentang Syu'aib menghadapi kaumnya, penduduk 
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kota Madyan dan Ashabul Aikah di surah-surah 
lain. Dalam surah ini fokusnya hanya mengisyarat- 
kan tentang kezaliman dan kehancuran mereka 
sebagai bukti nyata kebenaran peringatan azab 
dalam kisah episode ini. Juga kebenaran tentang 
hancurnya kota-kota setelah tiba saat berakhirnya 
masa yang ditentukan seperti disebutkan di awal 
surah ini. Madyan dan Aikah adalah dua kota yang 
dekat dengan kota Luth. Isyarat yang disebutkan di 
sini, 


"Sesungguhnya kedua kota itu benar-benar terletak di 
jalan umum yang terang.” (al-Hijr: 79) 


Bisa jadi ayat tersebut ditujukan kepada kota 
Madyan dan Aikah. Karena, keduanya terletak pada 
jalan yang jelas dan tidak hilang. Mungkin juga 
ditujukan kepada kota Luth yang tersebut di atas 
dan kota Syu'aib, yang keduanya dikumpulkan 
karena berada pada satu jalan antara Hijaz dan 
Syam. Letak kota yang telah musnah pada jalan 
yang masih dilalui manusia lebih membekas untuk 
dijadikan pelajaran. Pasalnya, ia sebagai saksi yang 
hadir dan hidup, disaksikan oleh orang yang ber- 
lalu-lalang. Kehidupan terus berlanjut di sekitarnya 
walaupun kota tersebut telah musnah, seolah-olah 
ia tidak pernah makmur sedikit pun. Kehidupan 
tidak pernah menangisinya dan ia terus berlalu. 

Ashabul Hijir adalah kaum Shaleh. Hijir terletak 
antara Hijaz dan Syam tepatnya di Wadi @uro dan 
tempatnya masih membekas hingga saatini. Mereka 
mengukir batu-batu pada zaman lampau itu yang 
menandakan kekuatan, kemajuan, dan kebudayaan 
mereka. 

"Sesungguhnya penduduk kota Al-Hhjir telah men- 
dustakan rasul-rasul.” (al-Hijr: 80) 


Mereka tidaklah mendustakan rasul-rasul, me- 
lainkan hanya Rasul dan Nabi Shaleh. Tetapi, Nabi 
Shaleh adalah salah satu contoh dari semua rasul 
Ketika mereka mendustakannya, maka dikatakan 
kepada mereka bahwa mereka telah mendustakan 
rasul-rasul. Tujuannya untuk menunjukkan bahwa 
risalah itu satu, misi para rasul adalah sama, dan 
para pendustanya pun pada hakikatnya sama, di 
setiap masa dan di setiap pelosok bumi walaupun 
berbeda zaman dan situasi. 

”Kami telah mendatangkan kepada mereka tanda- 
tanda (kekuasaan) Kami, tetapi mereka selalu berpaling 
daripadanya.” (al-Hijr: 81) 

Bukti kebenaran Shaleh adalah mukjizat seekor 

onta betina. Namun, tanda-tanda kekuasan Allah di 
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alam semesta ini sangat banyak. Demikian pula 
tanda-tanda yang pada jiwa-jiwa manusia sangat 
banyak. Semuanya menawarkan diri sebagai objek 
untuk diteliti dan dipikirkan. Jadi, bukanlah ke- 
ajaiban yang didatangkan oleh Shaleh kepada mereka 
sebagai satu-satunya tanda yang diajukan kepada 
mereka. Namun, mereka menolak semua tanda 
tersebut. Mereka tidak membukakan mata dan hati 
untuknya. Juga tidak mempengaruhi pikiran dan 
hati nurani mereka. 


"Mereka memahat rumah-rumah dari gunung-gunung 
batu (yang didiami) dengan aman. Maka, mereka di- 
binasakan oleh suara keras yang mengguntur di waktu 
pagi. Tak dapat menolong mereka, apa yang telah mereka 
usahakan.” (al-Hijr: 82-84) 


Itulah paparan sekilas yang menggambarkan ke- 
amanan penduduk kota dalam rumah-rumah yang 
terjaga kuat di dalam gunung-gunung kokoh, yang 
disambar oleh suara keras yang mengguntur yang 
memusnahkan mereka. Sehingga, tidak tersisa apa 
pun dari segala yang mereka kumpulkan, usaha- 
kan, bangun, dan pahat. Semuanya tidak berman- 
faat apa-apa dan tidak mampu menghalau kehan- 
curan yang datang menyambar. 

Paparan ini menyentuh hati manusia dengan 
sentuhan yang dahsyat. Tidak ada sekelompok 
kaum pun merasa lebih aman atas jiwa-jiwa mereka 
daripada rasa aman yang dirasakan oleh suatu 
kaum yang rumah-rumahnya berada dalam perut 
batu yang terpahat kokoh. Tidak ada rasa tenteram 
dan tenang yang dirasakan oleh manusia yang lebih 
tenteram dan aman daripada rasa tenteram di waktu 
pagi ketika terbit matahari yang penuh dengan ke- 
teduhan. 

Namun, kaum Shaleh dihancurkan oleh suara 
keras yang mengguntur di waktu pagi pada saat 
mereka merasa aman dalam rumah-rumah yang 
kokoh. Tiba-tiba semuanya musnah. Tiba-tiba se- 
gala pelindung hilang. Tiba-tiba setiap benteng pen- 
jaga runtuh. Tidak satu pun dari benda-benda ini 
menyelamatkan mereka dari suara keras meng- 
guntur itu. Suara keras tersebut adalah angin topan 
atau petir dahsyat yang mengejar mereka dan me- 
musnahkan mereka dalam lubang batu-batu yang 
kokoh. 

Demikianlah akhir episode kisah-kisah yang 
menggetarkan di dalam surah ini, yang membukti- 
kan kebenaran sunnah Allah dalam memperlaku- 
kan para pendusta ketika tiba waktunya. Maka, 
terangkailah dengan rapi akhir dari episode ini 
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dengan akhir tiga episode sebelumnya dalam mem- 
benarkan sunnah Allah yang tidak mungkin ditolak, 
ditangguhkan, dan salah sasaran. 
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“Tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya, melainkan 
dengan benar. Sesungguhnya saat (kiamat) itu 
pasti akan datang, maka maafkanlah (mereka) 
dengan cara yang baik. (85) Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah Yang Maha Pencipta lagi 
Maha Mengetahui. (86) Sesungguhnya Kami 
telah berikan kepadamu tujuh ayat dibaca ber- 
ulang-ulang dan Al-Our'an yang agung. (37) 
Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan 
pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang 
telah Kami berikan kepada beberapa golong- 
an di antara mereka (orang-orang kafir itu). 
Janganlah kamu bersedih hati terhadap mereka 
dan berendah dirilah kamu terhadap orang- 
orang yang beriman. (88) Katakanlah, 'Sesung- 
guhnya aku adalah pemberi peringatan yang 
menjelaskan, (89) Sebagaimana (Kami telah 
memberi peringatan), Kami telah menurunkan 
(azab) kepada orang-orang yang membagi-bagi 
(kitab Allah). (90) (Yaitu) orang-orang yang telah 
menjadikan Al-Our'an itu terbagi-bagi. (91) 
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Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai 
mereka semua (92) tentang apa yang telah mereka 
kerjakan dahulu. (93) Maka, sampaikanlah oleh- 
mu secara terang-terangan segala apa yang dipe- 
rintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari 
orang-orang yang musyrik. (94) Sesungguhnya 
Kami memelihgra kamu daripada (kejahatan) 
orang-orang yang memperolok-olokkan (kamu). 
(95) (Yaitu orang-orang yang menganggap 
adanya tuhan yang lain di samping Allah), maka 
mereka kelak akan mengetahui (akibat-akibat- 
nya). (96) Kami sungguh-sungguh mengetahui 
bahwa dadamu menjadi sempit disebabkan apa 
yang mereka ucapkan. (97) Maka, bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di 
antara orang-orang yang bersujud (shalat) (98) 
dan sembahlah Tuhanmu sampai datang ke- 
padamu yang diyakini (ajal).” (99) 


Pengantar 

Itulah sunnah umum yang tidak akan berubah, 
yang menentukan hukum atas alam semesta dan 
kehidupan, memutuskan keputusan atas seluruh 
jamaah dan risalah, menentukan hidayah dan ke- 
sesatan, dan memutuskan tempat-tempat kembali, 
hisab dan balasan. Setiap subbahasan di tiap-tiap 
tema di surah ini selalu berujung kepada pem- 
buktian kebenaran sunnah umum ini atau kepada 
paparan contoh-contoh konkret darinya dalam 
beberapa tempat ini. Sunnah-sunnah itu merupakan 
saksi nyata atas'adanya rahasia terpendam dalam 
setiap ciptaan Allah Juga saksi nyata atas kebenaran 
murni yang di atasnya tabiat setiap makhluk 
terbangun. 

Oleh karena itu, arahan ayat pada akhir surah ini 
menjelaskan kebenaran terbesar ini, Ia terlihat jelas 
dalam tabiat penciptaan langit-langit dan bumi serta 
apa yang ada di antara keduanya. Ia terlihat dalam 
tabiat hari kiamat yang pasti datang dan tiada 
keraguan di dalamnya. Juga dalam tabiat dakwah 
yang dibawa oleh Rasulullah dan telah dibawa oleh 
rasukrasul sebelum beliau. 

Semuanya terhimpun dalam wilayah kebenaran 
terbesar tersebut yang mengikatnya dan menam- 
pakkan diri di dalamnya. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa sesungguhnya kebenaran itu bercampur 
baur dengan makhluk dan bersumber kepada aksioma 
bahwa Allah adalah Pencipta setiap yang ada. 


"Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Maha Pencipta 
lagi Maha Mengetahui.” (al-Hijr: 86) 
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Kebenaran terbesar tersebut akan terus melaju 
pada jalurnya. Demikian pula dakwah yang ber- 
sandar kepada kebenaran mutlak akan terus melaju 
pada jalurnya bersama penyerunya, dai yang meng- 
ajak kepada kebenaran tersebut, tanpa menghirau- 
kan kaum musyrikin yang menghina, 

"Maka, sampaikanlah olehmu secara terang-terangan 
segala apa yang diperintahkan (kepadamu) dan ber- 
palinglah dari orang-orang yang musyrik.” (al-Hijr: 
94) 

Sunnah Allah terus melaju pada jalurnya, tidak 
akan tertinggal. Kebenaran terbesar dari belakang- 
nya terus melekat bersama dengan dakwah, kiamat, 
penciptaan langit dan bumi serta setiap yang ada di 
alam ini. Sesungguhnya ini merupakan isyarat 
dahsyat dalam mengakhiri surah ini. Isyarat kepada 
kebenaran terbesar di mana seluruh yang ada 
dalam alam ini berdiri di atasnya. 


Xx 


Allah Mencipta Alam Semesta 
dengan Kebenaran 
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"Tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya, melainkan dengan benar. 
Sesungguhnya saat (kiamat) itu pasti akan datang, 
maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Maha Pencipta 
lagi Maha Mengetahui.” (al-Hijr: 85-86) 


Sesungguhnya penjelasan lanjutan dengan me- 
netapkan kebenaran yang dengannya berdiri langit- 
langit dan bumi, serta dengannya terjadinya pen- 
ciptaan keduanya dan segala yang ada di antara ke- 
duanya, merupakan komentar yang sangat me- 
ngena, memiliki makna yang mendalam, dan sangat 
menakjubkan. Jadi, ke manakah arah yang ditunjuk- 
kan oleh pernyataan, "Tidaklah Kami ciptakan langit 
dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya, 
melainkan dengan benar”? Sungguh, ia menunjuk- 
kan bahwa sesungguhnya al-hag sangat mendalam 
di dalam menetapkan alam ini, di dalam mencipta- 
kannya, di dalam pengaturannya, dan di dalam 
menentukan akibat akhir bagi alam ini. Juga bagi 
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apa yang ada di dalarnnya dan siapa yang ada di 
dalamnya. 

Sangat mendalam di dalam penetapan alam ini, 
ia tidaklah diciptakan sia-sia dan tidak seram- 
pangan. Penetapannya yang murni dan asli tidak 
pernah bercampur dengan pengkhianatan, kepal- 
suan, dan kebatilan. Sedangkan, kebatilan adalah 
timbul belakangan dan bukanlah merupakan salah 
satu unsur penetapannya. 

Sangat mendalam di dalam penciptaan alam ini, 
maka tiang-tiangnya terdiri dari unsur-unsur yang 
terhimpun darinya bahwa semuanya adalah benar, 
tidak ada keraguan dan tidak ada pula pengkhianat- 
an. Hukum-hukum yang mengatur unsur-unsur itu 
dan menyatukan semuanya adalah benar. Tidak ada 
goncangan, tidak ada kekacauan, dan tidak ada 
perubahan serta tidak terpengaruh dengan hawa 
nafsu, cacat, dan perselisihan. 

Sangat mendalam di dalam pengaturan alam ini. 
Dengan kebenaran ia diatur dan dijalankan. Yakni, 
sesuai dengan hukum-hukum yang benar dan adil 
yang tidak tunduk kepada hawa nafsu dan kese- 
satan, tetapi tunduk kepada kebenaran dan keadilan. 

Sangat mendalam di dalam menentukan akibat 
akhir bagi alam ini, maka setiap hasil sempurna 
sesuai dengan hukum-hukum yang tetap dan adil. 
Setiap perubahan yang terjadi di langit dan bumi 
serta di antara keduanya terjadi dengan benar dan 
karena kebenaran. Setiap imbalan dan balasan yang 
timbul selalu tunduk kepada kebenaran yang tidak 
pernah menyimpang. 

Dari sinilah terjadinya hubungan erat antara al- 
hagyang dengannya Allah menciptakan langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara keduanya, dengan 
hari kiamat yang pasti datang tanpa keraguan se- 
dikit pun di dalam urusannya. Kiamat itu pasti 
datang, tidak akan terulur waktunya sedikit pun. 
Kiamat itu merupakan salah satu kebenaran yang 
dengannya alam ini berdiri. Jadi kiamat itu sendiri 
adalah hakikat yang hak dan ia datang untuk mem- 
buktikan kebenaran itu. 


”Maka, maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik.” 
fal-Hijr: 85) 
Janganlah kau sibukkan hatimu dengan kemarah- 


an dan kedengkian, karena kebenaran itu pasti 
terlaksana. 


"Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Maha Pencipta 
lagi Maha Mengetahui.” (al-Hijr: 86) 


Dialah Yang Maha Mencipta dan Maha Mengeta- 
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hui atas apa yang diciptakan-Nya dan siapa yang 
diciptakan-Nya. Semua makhluk merupakan ran- 
cangan-Nya, maka al-hagharus murni di dalamnya. 
Setiap sesuatu yang berada di dalamnya harus 
berakhir kepada al-hag yang darinya pertama kali 
berasal dan tumbuh serta berdiri di atasnya. Al-hag 
yang ada di dalamnya adalah murni. Namun yang 
selainnya itu batil dan palsu yang timbul, namun 
pasti pergi menghilang. Jadi tidak akan tersisa 
kecuali al-hagyang besar, mencakup dan mendiami 
nurani alam yang ada ini. 


2. £ 


Al-Hag Terbesar dan Sikap Para Rasul 

Ada yang berhubungan erat dengan al-hag ter- 
besar itu, yaitu risalah yang datang bersama Rasu- 
lullah dan Al-Our'an yang datang bersama beliau. 
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"Sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh 
ayat dibaca berulang-ulang dan Al-Our an yang agung.” 
(al-Hijr: 87) 

Maksud yang paling kuat dari al-matsani di sini 
adalah tujuh ayat di surah al-Faatihah, sebagaimana 
disebutkan dalam atsar. Tujuh ayat ini dibaca ber- 
ulang-ulang dalam shalat atau di dalamnya terdapat 
pujian Allah. Sedangkan, maksud dari Al- Jur anul- 
Azhim adalah seluruh Al-Gur'an. 

Yang paling penting adalah bahwa keterkaitan 
ayat ini dengan ayat 85, "Kami ciptakan langit dan 
bumi serta apa yang ada di antara keduanya, melain- 
kan dengan benar. Sesungguhnya saat (kiamat) itu pasti 
akan datang”, menunjukkan adanya hubungan 
antara A-ur'an ini dengan Al-hag Yang Murni yang 
dengannya alam ini berdiri dan dengannya juga 
kiamat pasti terjadi. Jadi, Al-Gur'an ini merupakan 
salah satu unsur dari al-hagitu. Ia mengungkapkan 
sunnah-sumnah Sang Pencipta dan menggiring hati- 
hati menuju kepadanya. Ia mengungkapkan tanda- 
tanda-Nya di dalam jiwa-jiwa dan di cakrawala serta 
menarik hati untuk mengetahuinya. Ia meng- 
ungkapkan tangga-tangga hidayah dan kesesatan, 
akibat akhir dari kebenaran dan kebatilan, kebaikan 
dan kejahatan, dan kesalehan dan kemungkaran. 

Jadi, Al-Gur'an merupakan materi al-hagitu dan 
merupakan salah sarana pengungkapan dan pen- 
jelasannya. Ia merupakan sumber murni dari al-hag 
itu yang dengannya langit dan bumi diciptakan. Ia 
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kokoh laksana kokohnya hukum-hukum alam ini 
dan berkaitan erat dengannya. Ia bukanlah sesuatu 
yang baru timbul kemudian dan tidak juga pergi 
menghilang. Sesungguhnya ia akan tetap ada untuk 
mempengaruhi dalam mengarahkan kehidupan ini, 
mengatur dan mengubahnya, walaupun para pen- 
dusta mendustakannya dan para pengejek meng- 
hinanya. Juga mfskipun ditentang oleh para pen- 
dukung kebatilan yang bersandar kepada kebatilan. 
Padahal, kebatilan merupakan barang baru yang 
timbul dan pasti hilang dari alam ini. 

Oleh karena itu, orang yang diberikan tujuh ayat 
ini dan Al-Gur'an agung yang bersumber dari al-hag 
yang terbesar dan berhubungan dengan al-hag 
yang terbesar, ini tidak akan meluangkan pandang- 
annya dan tidak akan menggerakkan jiwanya untuk 
sesuatu yang pasti hilang di bumi yang sifat-sifatnya 
fana. Ia tidak akan merasa takjub dengan hasil yang 
dicapai orang-orang yang sesat. Tidak penting bagi- 
nya urusan-urusan mereka baik sedikit maupun 
banyak. Dia terus melangkah di jalannya bersama 
al-hag yang murni itu. 
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"Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandang- 
anmu kepada kenikmatan hidup yang telah Kami 
berikan kepada beberapa golongan di antara mereka 
(orang-orang kafir itu). Janganlah kamu bersedih hati 
terhadap mereka dan berendah dirilah kamu terhadap 
orang-orang yang beriman. Dan katakanlah, 'Sesung- 
guhnya aku adalah pemberi peringatan yang men- 
jelaskan.” (al-Hijr: 88-89) 


Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pan- 
danganmu kepada kenikmatan hidup yang telah 
Kami berikan kepada beberapa golongan di antara 
orang-orang kafir itu. 

Sesungguhnya mata tidak bisa dibentangkan, 
yang bisa dibentangkan adalah pandangan dan ia 
juga bisa diarahkan. Tetapi, deskripsi yang dinyata- 
kan (pada ayat di atas) menggambarkan bahwa 
mata itu sendiri yang terulur panjang kepada ke- 
nikmatan dan perhiasan. Gambaran ini merupakan 
gambaran yang menakjubkan ketika berada dalam 
khayalan seseorang. 

Makma yang terkandung di balik itu adalah agar 
Rasulullah tidak takjub terhadap kenikmatan per- 
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hiasan yang diberikan Allah kepada sebagian orang 
tersebut baik lelaki maupun wanita, sebagai ujian 
dan cobaan. Juga agar Nabi saw. jangan melihatnya 
dengan pandangan yang penuh perhatian atau pan- 
dangan yang penuh ketertarikan atau pandangan 
ambisius ingin memilikinya. Karena semua itu akan 
hancur dan semuanya batil. Sedangkan, bersama 
beliau ada kebenaran yang kekal yaitu tujuh ayat 
yang terpuji dan Al-@ur'an yang agung. 

Pandangan ini cukup sebagai pertimbangan antara 
kebenaran agung dan anugerah besar yang ber- 
sama Rasulullah, dengan kenikmatan perhiasan 
kecil yang berkilat tetapi sangat kecil. Kemudian 
Rasulullah diarahkan untuk mengacuhkan kaum 
yang tenggelam dalam foya-foya itu. Beliau diarah- 
kan agar memperhatikan kaum yang beriman karena 
merekalah yang mengikuti kebenaran yang dibawa- 
nya dan di atas kebenaran ibu pula langit, bumi, dan 
apa yang ada di antara keduanya terbangun. Se- 
dangkan, kaum yang tenggelam dalam foya-foya itu 
adalah para pengikut kebatilan yang pasti hancur 
dan hanya timbul sementara dalam alam ini. 


"Janganlah kamu bersedih hati terhadap mereka.” 


Janganlah kamu memperhatikan akibat akhir 
yang buruk atas mereka. Karena, kamu tahu ke- 
adilan Allah menentukan demikian dan kebenaran 
yang ada di hari kiamat menetapkan hal itu. Biar- 
kanlah mereka menjalani akibat buruk yang pantas 
bagi mereka. 

"dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang 
beriman.” (al-Hijr: 88) 

Ungkapan cinta kasih dan kelemahlembutan 
dengan bentangan sayap merupakan pernyataan 
deskriptif untuk menggambarkan lemah-lembut- 
nya kepemimpinan dan baiknya muamalah. Juga 
kepedulian diri dalam deskripsi yang dapat diraba 
sesuai metode Al-9ur'an yang sangat indah dalam 
susunan bahasa. 

”Dan katakanlah, "Sesungguhnya aku adalah pemberi 
peringatan yang menjelaskan.” (al-Hijr: 89) 

Itulah metode dakwah yang murni dan sejati. 
Disebutkannya pernyataan tentang peringatan se- 
cara terpisah tanpa disertakan berita tentang kabar 
gembira di ayat di atas, dikarenakan metode inilah 
yang paling cocok bagi kaum yang mendustakan 
dan mengejek. Kaum yang berfoya-foya dengan 
kenikmatan perhiasan yang menyilaukan itu. Kaum 
yang tidak pernah bangkit darinya untuk mere- 
nungi'al-hagyang di atasnya dakwah berdiri, kiamat 
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terjadi, dan di atasnya alam semesta ini berdiri, 

Pernyataan, "Sesungguhnya aku adalah pemberi pe- 
ringatan yang menjelaskan”, dikatakan oleh setiap 
rasul kepada kaumnya. Di antara kaummu, wahai 
Muhammad saw., terdapat sisa-sisa kaum yang di- 
utus kepada mereka rasul-rasul dengan membawa 
peringatan yang sarna seperti yang engkau bawa. 
Namun, kaum yarg tersisa tersebut tidak mene- 
rima Al-Jur'an dengan ketundukan sempurna. 
Mereka menerima sebagian dan menolak sebagian 
sesuai dengan ukuran hawa nafsu dan kefanatikan 
mereka. Merekalah orang-orang yang dinamakan 
di sini dengan, 
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"Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan), Kami: 
telah menurunkan (azab) kepada orang-orang yang 
membagi-bagi (kitah Allah). (Yaitu) orang-orang yang 
telah menjadikan Al-Our an itu terbagi-bagi. Maka 
demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka 
Semua tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.” 
(al-Hijr: 90-93) 


Surah ini merupakan surah Makkiyyah. Namun, 
objek dialog A-Xur'an tertuju kepada seluruh 
manusia secara umum. Di antara manusia ada 
kelompok "orang-orang yang membagi-bagi (kitab 
Allah) (yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al- 
Ouran itu terbagi-bagi. (Dan iddhah maknanya 
adalah bagian dari pernyataan 'addha asy-syaat, yaitu 
membagi-bagi bagian-bagian tubuh kambing). 
Mereka pasti akan dimintai pertanggungjawaban 
tentang pembagian ini. 

Al-Gur'an telah datang dengan peringatan yang 
jelas sebagaimana telah datang kitab-kitab ter- 
dahulu menjelaskannya kepada mereka. Tidaktah 
AHdur'an dan tidak juga Nabi datang dengan per- 
kara baru yang belum mereka kenal sarna sekali. 
Karena Allah telah menurunkan kepada mereka 
kitab yang semisal, maka seharusnya mereka lebih 
pantas untuk menyambut kitab baru dari kitab-kitab 
Allah itu dengan penerimaan dan ketundukan. 

Ketika arahan ayat sampai kepada batasan ter- 
sebut, sasaran objek perintah tertuju kepada Rasu- 
lullah agar terus melaju di jalannya, dengan me- 
nyampaikan secara terang-terangan segala apa 
yang diperintahkan kepada beliau untuk disampai- 
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kan. Dakwah terang-terangan ini disebut dengan 
shad'anyaitu bermakna pecahkan, yang menunjuk- 
kan adanya kekuatan dan pelaksanaan. Jangan 
sampai syirik orang-orang musyrik menghentikan 
langkah dakwah secara terang-terangan dan ke- 
berlanjutannya. Karena, orang-orang musyrik pasti 
akan mendapatkan balasan atas perbuatan mereka. 
Jugajangan sampai terpengaruh oleh hinaan orang- 
orang yang menghina karena Allah telah men- 
jaminnya dari kejahatan mereka. 
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"Maka, sampaikanlah olehmu secara terang-terangan 
segala'apa yang diperintahkan (kepadamu) dan ber- 
palinglah dari orang-orang yang musyrik. Sesungguh- 
nya Kami memelihara kamu daripada (kejahatan) 
orang-orang yang memperolok-olokkan (kamu). (Yaitu 
orang-orang yang menganggap adanya tuhan yang lain 
di samping Allah: maka mereka kelak akan mengetahui 
akibat-akibatnya).” (al-Hijr: 94-96) 


Rasulullah adalah seorang anak manusia yang 
bebas dari kesedihan dan tekanan ketika men- 
dengar adanya penyekutuan Allah dan hinaan ter- 
hadap dakwah al-hag. Rasulullah tergugah ghirah- 
nya untuk membela dakwah dan membela al-hag. 
Beliau tertekan dengan adanya kesesatan dan ke- 
musyrikan. Oleh karena itu, Allah memerintah- 
kannya untuk memuji Allah, bertahmid, dan me- 
nyembah-Nya. Beliau diperintahkan untuk ber- 
lindung dengan bertasbih, bertahmid, dan ber- 
ibadah dari kejahatan yang terdengar dari kaum ter- 
sebut. Jangan sampai beliau merasa bosan ber- 
tasbih memuji Tuhannya sepanjang hidupnya 
sampai datang ajal yang diyakini kepastian. Karena, 
itulah keyakinan terakhir yang pasti menimpa dan 
tidak ada keyakinan yang datang sesudahnya. Saat 
itulah tiba waktunya kembali ke sisi Allah Yang 
Mahamulia. 
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”Kami sungguh-sungguh mengetahui bahwa dadamu 
menjadi sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan. 
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Maka, bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan 


jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud 


(Shalat). Sembahlah Tuhanmu sampai datang kepada- 
mu yang diyakini (ajal).” (al-Hijr: 97-99) 


Inilah penutup surah ini, yaitu berpaling dari 
orang-orang kafir dan berlindung di sisi Allah Yang 
Mahamulia. Sedangkan, urusan orang-orang kafir 
itu akan tiba saatnya di mana mereka berangan- 
angan dengan penuh penyesalan seandainya mereka 
termasuk orang-orang yang beriman. 

Sesungguhnya berbicara lantang tentang hak: 
kat akidah ini dan mendakwahnya secara terang- 
terangan dengan segala fondasi dan tuntutannya, 
sangat penting dalam pergerakan dakwah ini. Dak- 
wah secara terang-terangan dengan penuh kekuat- 
an dan berpengaruh itulah yang dapat menggetar- 
kan fitrah yang lalai, membangkitkan perasaan yang 
membatu, dan mengemukakan hujjah atas manusia, 

"Agar orang yang binasa itu binasanya dengan keterang- 

an yang nyata dan agar orang yang hidup itu hidup- 
nya dengan keterangan yang nyata (pula).” (al- 
Anfaal: 42 


Sedangkan, tipu muslihat yang halus dilakukan 
terhadap akidah ini dan menjadikan terbagi-bagi. Di 
antara darinya ada yang menyampaikan salah satu 
bagian dan menyembunyikan bagian lainnya, karena 
bagian tersebut membuat murka para thagut dan 
menjauhkan masyarakat umum. Perilaku ini bukan- 
lah tabiat dari pergerakan yang benar dari akidah 
kuat ini. 

Berbicara lantang tentang hakikat akidah ini 
tidaklah bermakna bersikap keras yang menjauh- 
kan orang, kasar, tidak berperasaan, dan lalim. Se- 
bagaimana juga berdakwah dengan baik bukanlah 
bermakna tipu muslihat halus dengan menyem- 
bunyikan salah satu sisi dari hakikat akidah ini dan 
menyampaikan sisi lainnya serta menjadikan Al- 
@ur'an terbagi-bagi. Bukan ini dan juga bukan itu. 
Namun, sesungguhnya ia adalah penjelasan sem- 
purna tentang setiap hakikat akidah ini dengan 
penjelasan sejelas-elasnya dan dengan penuh 
hikmah dalam menyampaikannya. Yaitu, dengan 
lemah lembut, kasih sayang, kerendahan diri, dan 
semudah-mudahnya. 

Bukan merupakan misi Islam untuk menyetujui. 
gambaran-gambaran jahiliah modern yang berkem- 
bang di bumi ini. Bukan pula terhadap kondisi- 
kondisi yang terbentuk pada setiap tempat. Bukan 
ini misi Islam ketika ia datang, dan tidak akan per- 
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nah misinya seperti itu pada saat ini ataupun di 
masa akan datang. Jahiliah adalah jahiliah dan Islam 
adalah Islam. 

Jahiliah menyimpang jauh dari penyembahan 
Allah semata dan dari manhaj Ilahi dalam kehidup- 
an. Demikian pula dalam merancang aturan-aturan, 
hukum-hukum, adat-adat, dan nilai-nilai disimpul- 
kan dari sumber yang bukan merupakan sumber 
Ilahi. Sedangkan, Islam adalah Islam. Misinya ada- 
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lah membawa manusia dari kondisi jahiliah menuju 
kepada Islam. 

Hakikat dasar yang besar inilah yang harus di- 
sampaikan oleh semua penyampai dakwah Islamiah. 
Jangan sampai mereka menyembunyikan sedikit 
pun dan agar terus bersikukuh menyampaikannya 
walaupun mereka menemukan tantangan keras 
dari para thaghut dan kebosanan masyarakat. 7 
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SURAH AN-NAAL 
ONUFANKAN OI MeKan 
Jumian AYal. 20 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 
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“Telah pasti datangnya ketetapan Allah, maka 
janganlah kamu meminta agar disegerakan 
(datang)nya. Mahasuci Allah dan Mahatinggi 
dari apa yang mereka persekutukan. (1) Dia 
menurunkan para malaikat dengan (mem- 
bawa) wahyu dengan perintah-Nya kepada 
siapa pun yang Dia kehendaki di antara 
hamba-hamba-Nya, yaitu, "Peringatkanlah 
olehmu sekalian bahwa tidak ada Tuhan (Yang. 
hak) melainkan Aku, maka hendaklah kamu 
bertakwa kepada-Ku. (2) Dia menciptakan 
langit dan bumi dengan hak. Mahatinggi Allah 
daripada apa yang mereka persekutukan. (3) 
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Dia telah takan manusia dari mani, tiba- 
tiba ia menjadi pembantah yang nyata. (4) Dia 
telah menciptakan binatang ternak untuk 
kamu, padanya ada (bulu) yang menghangat- 
kan dan berbagai manfaat yang sebagiannya 
kamu makan. (5) Dan kamu memperoleh pan- 
dangan yang indah padanya, ketika kamu 
membawanya kembali ke kandang dan ketika 
kamu melepaskannya ke tempat penggembala- 
an. (6) Dan ia memikul beban-bebanmu ke 
suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai 
kepadanya, melainkan dengan kesukaran-ke- 
sukaran (yang meletihkan) diri. Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. (7) Dan (Dia telah mencipta- 
kan) kuda, bighal, dan keledai, agar kamu me- 
nungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. 
Allah menciptakan apa yang kamu tidak 
ketahui. (8) Dan hak bagi Allah (menerangkan) 
jalan yang lurus dan di antara jalan ada jalan- 
jalan yang bengkok. Dan jika Dia menghen- 
daki, tentulah Dia memimpin kamu semuanya 
(kepada jalan yang benar). (9) Dialah yang telah 
menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebagiannya menjadi minuman dan sebagian 
lainnya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, 
yang pada (tempat tumbuhnya) kamu meng- 
gembalakan ternakmu. (10) Dia menumbuhkan 
bagi kamu dengan air hujan itu tanaman- 
tanaman, zaitun, korma, anggur dan segala 
macam buah-buahan. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar ada tanda (ke- 
kuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan. 
(11) Dia menundukkan malam dan siang, mata- 
hari dan bulan untukmu. Dan bintang-bintang 
itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah- 
Nya. Seungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar ada tanda-tanda Allah) 
bagi kaum yang memahamifnya). (12) Dan Dia 
(menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan 
untuk kamu di bumi ini dengan berlain-lainan 
macamnya. Sesungguhnya pada yang demi- 
kian itu terdapat (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang mengambil pelajaran. (13) Dan Dialah, 
Allah yang menundukkan lautan (untukmu) 
agar kamu memakan daripadanya daging yang 
segar (ikan) dan kamu mengeluarkan dari laut- 
an itu perhiasan yang kamu pakai dan kamu 
melihat bahtera berlayar padanya dan supaya 
kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya 
dan supaya kamu bersyukur. (14) Dia menan- 
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capkan gunung-gunung di bumi supaya bumi 
itu tidak goncang bersama kamu, (dan Dia 
menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan 
agar kamu mendapat petunjuk, (15) dan (Dia 
ciptakan) tanda-tanda (petunjuk jalan). Dan 
dengan bintang-bintang itulah mereka men- 


menciptakan (apa-apa)? Mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran. (17) Dan jika kamu 
menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu 
tidak dapat menentukan jumlahnya. Sesung- 
guhnya Allah benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (18) Allah mengetahui 
apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu 
lahirkan. (19) Dan berhala-berhala yang mereka 
seru selain Allah tidak dapat membuat sesuatu 
apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) 
dibuat orang. (20) (berhala-berhala itu) benda 
mati tidak hidup, dan berhala-berhala itu tidak 
mengetahui bilakah penyembah-penyembah- 
nya akan dibangkitkan.” (21) 


Pengantar 

Surah an-Nahl ini adalah surah yang terlihat 
sangat simpel dan sederhana, tapi penuh dengan 
pelajaran dan hikmah yang terkandung di dalam- 
nya. Tema-tema pokoknya begitu banyak dan bera- 
gam. Cakupan yang terkandung di dalamnya sangat 
luas dan menyeluruh. Begitu pula jalan ceritanya 
demikian berpengaruh, berkesan, dan membekas. 
Aa naungan yang mewarnainya sangat men- 


an an-Nahl ini tidak ubahnya seperti surah- 
surah Makkiyyah lainnya yang memberikan solusi 
atas pelbagai permasalahan yang berhubungan 
dengan akidah manusia yang pokok, yakni Uluhiah 
(Keesaan Ailah), Wahyu, dan Ba #5'hari berbangkit'. 
Akan tetapi, surah ar-Nahl ini terhimpun di dalam- 
nya tema-tema lainnya yang berkaitan dengan 
semua tema asasi (inti). Seperti terhimpun di dalam- 
nya hakikat Wihdaniyyatul Kubra 'keesaan Allah 
Yang Mahabesar' yang menghubungkan antara 
agama Ibrahim dengan agama Muhammad saw.. 

Selain itu, terhimpun di dalamnya hakikat Iradah 
Tlahiyyah "kehendak Allah' dan Iradah Basyariyyah 
"kehendak manusia' khususnya yang membahas 
tentang masalah keimanan, kekufuran, petunjuk, 
dan kesesatan. Terhimpun di dalamnya' Wadzifah 
Rusul tugas utama para rasul, yakni mengemban 
misi tauhid” dan sunnatullah (hukum Allah) atas 
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orang-orang yang mendustakan mereka. Terhim- 
pun di dalamnya penjelasan tentang yang halal, 
yang haram, dan kesesatan paganisme (keber- 
halaan) seputar masalah ini. Di dalamnya terhim- 
pun perintah untuk berhijrah di jalan Allah, waspada 
terhadap fitnah yang akan menimpa kaum mus- 
limin atas agama mereka, kekufuran setelah ke- 
imanan dan balasan (ganjaran) atas semua per- 
buatan tersebut di sisi Allah. 

Kemudian surah ini menghubungkan dari masa- 
lah tauhid ke masalah muamalah (hubungan sosial) 
yang mencakup pada al- 'Adi'keadilar', ihsan (per- 
buatan baik), infak, menepati janji, dan perbuatan- 
perbuatan terpuji lainnya yang berkaitan dengan 
suluk moralitas yang berdiri di atas fondasi tauhid. 
Begitulah surah ini sarat dengan berbagai sisi 
permasalahan dengan disertai solusinya. 

Sedangkan, cakupan yang menjabarkan tentang 
permasalahan tersebut, momen-momen penting 
terjadinya berbagai peristiwa itu, sangat luas dan 
menyeluruh. Misalnya, tentang langit, bumi, air 
deras yang mengalir, pepohonan yang tumbuh ber- 
kembang, malam, siang, matahari, bulan, bintang- 
bintang, lautan nan luas, gunung-gunung yang tinggi 
menjulang, lembah-lembah, bebukitan, dan sungai- 
sungai. Semuanya itu adalah kehidupan dunia dengan 
segala peristiwa dan kejadiannya, kehidupan akhirat 
dengan segala takdir dan fenomenanya. Di sana ada 
isyarat alam gaib dengan beragam warnanya dan 
kedetailannya pada setiap diri/jiwa makhluk dan 
ufuk dunia. 

Pada bidang yang sangat luas cakupannya ini, 
akan tampak bahwa awal surah ini seakan-akan 
adalah seperangkat besar yang berisi taujih 'peng- 
arahan' serta ta sir pengaruh yang siap mengetuk 
dan menggedor akal dan hati manusia. Sungguh ini 
adalah seperangkat ayat sangat sederhana, tapi 
penuh dengan maksud yang bermacam-macam. 
Bukan saja terlihat hanya pada ringkikan binatang- 
binatang dan suara gemuruh petir yang memekak- 
kan telinga. Tetapi, pada kesederhanaan dan ke- 
tenangannya berbicara kepada setiap perasaan dan 
organ tubuh yang terdapat pada manusia, menuju 
akal yang sadar sebagaimana pula menuju ke hati 
nurani yang masih punya.rasa sensitif di dalamnya. 

Sungguh, isi surah ini berbicara kepada mata 
agar mau melihat, kepada telinga agar mau men- 
dengar, kepada kulit agar mau merasakan, kepada 
hati nurani agar mau tersentuh, dan kepada akal 
pikiran agar mau mentadabur (merenung). Semua 
jagad raya yang terdiri dari langit dan buminya, 
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matahari dan bulannya, malam dan siangnya, gu- 
nung-gunung, lautan, bebukitan, pepohonan de- 
ngan buah-buahnya, burung-burungnya, sebagai- 
mana ia memenuhi dunia dan akhirat, yang tampak 
ataupun yang rahasianya. Semuanya itu adalah 
instrumen-instrumen yang menggedor sendi-sendi 
indra, organ tubyh, akal, dan hati nurani manusia. 
Semua instrumen tersebut tidak akan banyak ber- 
pengaruh bagi akal yang terkunci, hati yang mati, 
dan perasaan yang sudah pudar dan sirna. 

Semua ayat yang sangat sederhana ini mengan- 
dung taujih'pengarahan' agar manusia memikirkan 
ayat-ayat (kekuasaan) Ailah yang tersebar di alam 
semesta, dan semua nikmat-Nya atas manusia. Se- 
bagaimana juga ayat ini mengandung fenomena 
akan hari kiamat, gambaran kematian, dan tempat 
kesudahan orang-orang berdosa. Semuanya diser- 
tai dengan sentuhan hati nurani yang merasuk ke 
lubuk rahasia jiwa manusia, sejarah perjalanan anak 
manusia sejak berada di dalam perutibunya, remaja, 
dewasa sampai tua renta. Sementara itu, dalam 
perjalanannya mengalami proses kelemahan dan 
kekuatan, merasakan suasana kenikmatan dan 
penuh cobaan. Begitu pula segala perumpamaan 
(permisalan), fenomena, komunikasi, dan kisah- 
kisah ringan, semuanya adalah instrumen-instru- 
men untuk menerangkan dan menjelaskan. 

Sedangkan, naungan Al4Jur'an yang sangat 
mendalam yang mewarnai suasana surah ini se- 
luruhnya adalah ayat-ayat yang berhubungan de- 
ngan kaunjah (alam semesta) yang terpampang di 
depan mata. Ayat-ayat kauniah yang menunjukkan 
keagungan dan kebesaran Sang Pencipta, kebesar- 
an akan nikmat-Nya, kebesaran akan ilmu dan 
penataan-Nya. Semuanya saling memiliki keterkait- 
an satu sama lain. Ciptaan Yang Mahabesar yang 
ditata dengan ilmu dan takdir (perhitungan) ini 
sangat jelas menunjukkan bahwa semua itu benar- 
benar sebagai nikmat untuk manusia. Bukan saja 
mengajak mereka agar mau mengakuinya, namun 
juga mengajak manusia agar merasa rindu kepada 
keajaibannya. Sehingga, pengakuannya tertutupi 
oleh kerinduannya. Hal itu bisa terlihat padanya 
ketika semua nikmat tersebut dijadikan sebagai 
perhiasan. Sehingga, tubuh-tubuh mereka bisa di- 
rebahkan untuk istirahat dan hati mereka untuk 
sejenak menghilangkan berbagai keletihan agar 
mereka mau bersyukur. 

Setelah itu terlihat secara berturut-turut dalam 
ayat surah ini, payung kenikmatan dan payung rasa 
syukur. Kemudian terdapat pengarahan dan follow 
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up pada potongan-potongan surahnya. Di sana 
terlihat pemaparan permisalan-permisalan dan 
contoh-contoh. Khususnya suri teladan yang paling 
baik pada Nabi Ibrahim yang tergambar pada ayat 
121 surah an-Nahi, ” (Lagi) yang mensyukuri nikmat- 
nikmat Allah, Allah telah memilihnya dan menunjuki- 
nya kepada jalan yang lurus.” 

Semua rangkaian ayat-ayat yang terurai dalam 
surah an-Nahl ini memiliki tanasug "keselarasan 
yang terlihat antara gambaran-gambaran, dzilal 
'kesejukan', perumpamaan-perumpamaan dan ke- 
sederhanaannya, dan antara berbagai permasalah- 
an dan tema-temanya. Kita berharap agar bisa ber- 
henti sejenak pada setiap kisah di atas ketika me- 
maparkan ayat demi ayat di dalamnya. 


... 


Tauhid dan Sarana-Sarananya 

Kita mulai dari penggalan ayat pertama, yang 
bertemakan tauhid yang sarana-sarananya tidak lain 
adalah ayat-ayat (kekuasaan) Allah pada penciptaan 
alam semesta ini. Kekuatan dalam memberikan 
nikmat untuk makhluk-Nya dan ilImu-Nya yang 
sangat luas baik yang terang-terangan maupun 
yang tersembunyi. Di dunia maupun di akhirat. 
Inilah rinciannya. 


A Inai OA LX Pad IK S3 
Ka an AFajaan 2 load Ya "Ag 
" re nya 
sake Safe Ma ReU 2 


2 UKS Ia 


"Telah pasti Panai ketetapan Allah, maka jangan- 
lah kamu meminta agar disegerakan (datang)nya. 
Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan. Dia menurunkan para malaikat dengan 
(membawa) wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa 
yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, 
yaitu, 'Peringatkanlah olehmu sekalian bahwa tidak 
ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka hendak- 
lah kamu bertakwa kepada-Ku.” (an: -Nahl: 1-2) 


Kaum musyrikin Mekah dahulu pernah me- 
minta kepada Rasulullah agar disegerakan datang- 
nya azab kepada mereka, baik azab dunia maupun 
azab akhirat. Setiap kali Rasulullah memberikan 
masa penangguhan dan azab tidak segera turun 
kepada mereka, mereka malah mernaksa agar di- 
segerakan juga sebagai pembuktian kebenaran 
kenabian beliau seperti yang mereka inginkan. 
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Akhirnya, mereka berkeputusan bahwa selama ini 
Muhammad saw. hanya sekadar menakut-nakuti 
mereka dengan sesuatu yang tidak ada dan tidak 
jelas kebenarannya yang akan menjadi dasar agar 
mereka bisa mengimani beliau dan berserah diri 
kepada Allah. 

Sungguh, sebeparnya merekalah yang tidak 
mampu menjangkau hikmah Allah karena kelalaian 
dan kelengahan mereka dalam menggapai rahmat- 
Nya yang tersebar di depan mata mereka. Selain itu, 
karena mereka juga tidak berusaha untuk mere- 
nungi ayat-ayat (kekuasaan)-Nya di alam semesta 
ini dan di dalam Al-Gur'an itu sendiri. Ayat-ayat 
yang berbicara kepada akal dan hati manusia ter- 
sebut, justru lebih baik ketimbang permohonan 
kaum musyrikin kepada Rasulullah agar disegera- 
kan turunnya azab kepada mereka!! Ayat-ayat ter- 
sebut adalah apa-apa yang cocok buat manusia yang 
telah dimuliakan oleh Allah dengan nikmat akal dan 
perasaan, kebebasan berkehendak dan kebebasan 

Pembuka pada ayat pertama dengan tegas ber- 
bunyi, "Telah pasti datangnya ketetapan Allah.” Ayat 
ini memberikan inspirasi tentang permulaan suatu 
perkara dan mengarahkan suatu kehendak. Cukup- 
lah permulaan ini sebagai penekanan akan tibanya 
suatu janji yang telah ditakdirkan Allah akan terjadi. 
"Maka, janganlah kamu meminta agar disegerakan 
(datang)nya. "Sesungguhnya sunnatullah pasti akan 
terjadi sesuai dengan kehendak-Nya, tidak lagi 
memerlukan rasa ketergesa-gesaan dan tidak 
mungkin pula bisa diperlambat kedatangannya oleh 
sebuah harapan. Perintah Allah agar segera turun- 
nya azab atau cepat datangnya hari kiamat telah di- 
tentukan dan pasti berlaku. Sementara masa ke- 
jadian dan pelaksanaannya pasti akan terwujud 
pada waktu yang telah ditentukan pula, tidak bisa 
lagi dimajukan sesaat ataupun ditangguhkan. 

Shighat 'macam''ayat yang pasti ini sangat 
menggedor hati manusia bagaimanapun mereka 
berusaha bersikeras dan menyombongkan diri. Hal 
itu sesuai dengan keselarasannya terhadap hakikat 
realitas. Urusan Allah pasti akan terlaksana. Hanya 
dengan keputusan-Nya, maka sudah pasti berlaku 
hukum terlaksananya dan terjadi keberadaannya. 
Makanya, tidak berlebihan dalam shighat "macam' 
dan perubahan pada hakikat di saat sasarannya 
memberikan bekas yang sangat mendalam pada 
perasaan terlaksana. 

Sebaliknya, mengenai apa-apa yang melekat 
pada diri mereka berupa perilaku syirik kepada 
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Allah Yang Maha Esa dan tashawwur (persepsi) 
yang bermuara dari sifat syirik tersebut, tentu Allah 
sangat jauh dari noda-noda yang kotor itu. Ini terinci 
dalam firman-Nya yang berbunyi, “Mahatinggi Allah 
daripada apa yang mereka persekutukan”, dari segala 
macam bentuk dan jenisnya, yang muncul dari 
sikap kerendahan dan kehinaan dalam ber-tashaw- 
wurdan berpikir. 

Urusan Allah turun, bersih dari segala kesyirik- 
an dan mulia dari apa yang mereka persekutukan. 
Allah, Zat yang tidak akan membiarkan manusia 
berada dalam kesesatan dan serba ketidakjelasan. 
Dia pulalah yang telah menurunkan kepada mereka 
air hujan dari langit yang dapat menghidupkan dan 
menyelamatkan mereka. Allah berfirman pada ayat 
ke-2, "Dia menurunkan para malaikat dengan (mem- 
bawa) wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang 
Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya.” 

Inilah nikmat Allah yang utama dan terbesar bagi 
manusia. Allah tidak hanya menurunkan air hujan 
dari langit sehingga menghidupkan bumi dan bahan 
baku lainnya. Akan tetapi, Dia juga mengutus para 
malaikat dengan (membawa) wahyu dengan pe- 
rintah-Nya. Atau dengan ungkapan lain, dengan mem- 
bawa wahyu sebagai naungan dari-Nya dan makna 
yang terkandung di dalamnya. Ruh itulah kehidup- 
an dan sumber kehidupan itu sendiri, kehidupan 
bagi hati, jiwa, akal, dan perasaan manusia. Juga ke- 
hidupan bagi masyarakatnya yang senantiasa akan 
menjaganya dari segala kerusakan, budaya tahaillul 
'permisivisme/serba boleh' dan kehancuran. 

Itulah nikmat pertama yang Allah turunkan dari 
langit kepada manusia. Nikmat utama yang telah 
Allah karuniakan kepada para hamba-Nya. Malaikat 
adalah makhluk Allah yang lebih suci daripada 
hamba-hamba-Nya yang dipilih (yakni para nabi) 
yang turun dengan membawa misi suci pula, 
"Peringatkanlah olehmu sekalian bahwa tidak ada 
tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka hendaknya 
kamu bertakwa -Ku.” 

Itulah seruan wihdaniyyah'Keesaan' pada Uluhiah 
(Ketuhanan) Allah. Ruhnya akidah, kehidupan jiwa, 
dan garis pemisah antara orientasi yang meng- 
hidupkan dengan orientasi yang menghancurkan. 
Jiwa yang tidak disatukan dengan penghambaan 
dan terombang-ambing dalam jalan-jalan kesesatan, 
dibuai oleh ketidakpastian, dicabik-cabik oleh tashaw- 
wur-tashawwuryang saling bertentangan dan diliputi 
perasaan was-was. Sehingga, sedikitpun ia tidak akan 
mampu berhimpun dan bersatu untuk satu tujuan! 
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Makna ”ruh”pada ayat ini mencakup semua arti 
di atas dan diisyaratkan pada permulaan surah yang 
tercakup di dalamnya semua nikmat yang begitu 
banyak. Dari situlah muncul nikmat-nikmat lainnya. 
Itulah nikmat yang paling besar yang tidak ada arti- 
nya nikmat-nikmat lainnya tanpa nikmat yang satu 
ini (yakni nikmaf ruh /akidah). Jiwa manusia tidak 
akan bisa menggunakan semua nikmat yang ada di 
bumi dengan baik jika tidak dikaruniakan nikmat 
akidah yang akan menghidupkannya. 

Allah memisahkan kata-kata #ndzar 'peringatan' 
dan menjadikannya sebagai maksud wahyu dan 
risalah. Karena sebagian besar cerita dalam surah 
ini berkisar tentang para pendusta, kaum musyri- 
kin, orang-orang yang mengingkari nikmat Allah, 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah, meru- 
sak janji dengan Allah, dan murtaddin dari keiman- 
an. Dari sinilah akan tampak jelas peringatan yang 
terkandung pada ayat ini. Maka, ajakan dan seruan 
untuk bertakwa, memberi peringatan, dan mena- 
kut-nakuti lebih cocok dan tepat pada momen ini. 


1... 


Ayat-Ayat Kekuasaan Allah 

Setelah itu ayat selanjutnya berbicara tentang 
ayat-ayat penciptaan yang menunjukkan Wihdaniy- 
yatul Khalig "Keesaan Sang Pencipta', ayat-ayat 
nikmat yang menunjukkan Wihdaniyyatul Mun'im 
'Keesaan Pemberi Nikmat yang dijabarkan, baik 
satu persatu maupun kelompok-perkelompok yang 
dimulai dari penciptaan tujuh tapis langit, bumi, dan 
penciptaan manusia. 


OP aa anta Ara, Pena art 
GIE SANG AE 
Muh 50 2 ha NE 2 Pt AT LX 
Abe Lia mg Haobedudar ca Kan ratan AA 
“Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak. Maha- 
tinggi Allah daripada apa yang mereka persekutukan. 
Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba 
ia menjadi pembantah yang nyata.” (an-Nahl: 3-4) 

“Dia menciptakan langit dan bumi dengan hag.” 
Dengan hak "kebenaran' sebagai penopang dan 
penegak dalam menciptakan keduanya. Dengan hak 
sebagai penegak dalam mengurus keduanya dan 
hakitu sendiri adalah unsur asli dalam mengendali- 
kan keduanya, mengendalikan siapa yang ada di 
atas keduanya dan mengendalikan apa-apa yang 
ada di atas keduanya. Sedikitpun semua itu tidak 
dilakukan dengan main-main dan serampangan. 


Juz XIV: Surah ak-Hijr dan an-Nah! 


Akan tetapi, segala sesuatunya berdiri di atas dasar 
yang hak, berada dalam pengawasan dan akhirnya 
akan kembali kepada-Nya. 


”..Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutu- 
kan.” (an-Nab:: 3) 


Mahatinggi dari sekutu-sekutu buatan mereka. 
Mahatinggi dari apa yang mereka sekutukan dari 
semua makhluk-makhluk-Nya yang terdiri dari 
langit dan bumi, siapa-siapa yang berdiam di atas 
keduanya serta apa-apa yang berada di atas ke- 
duanya. Tidak ada seorang pun dan sesuatu pun 
yang berperan sebagai sekutu bagi-Nya. Dialah 
Sang Pencipta yang Satu, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
“Dia telah menciptakan manusia dari air mani, tiba- 
tiba ia menjadi pembantah yang nyata.” (an-Nahl: 4) 

Alangkah besarnya perpindahan antara mabda? 
"awal penciptaannya' dan mashir "tempat kembali- 
nya', antara nutfah 'air mani? yang sangat hina de- 
ngan manusia yang suka membantah dan men- 
debat, membantah Penciptanya, sehingga mem- 
buatnya kufur, dan mendebat eksistensi dan 'wihda- 
niyyahNya. Tidak ada pembeda dan pemisah antara 
mabda'-nya dari' nutfah dan sikapnya yang senang 
urituk berdebat dan membantah Rabbnya. 

Begitulah ungkapan ayat ini memberikan ilus- 
trasi. Jaraknya dipersingkat dan disederhanakan 
antara mabda' dan' mashir, agar terlihat perbedaan 
yang jelas sementara perpindahannya masih sangat 
jauh. Di sini manusia dihadapkan oleh dua ke- 
saksian, dua periode yang saling berhadapkan. 
Yakni, kesaksian nutfah yang hina dan sangat se- 
derhana dan kesaksian manusia yang suka mem- 
bantah. Itulah gambaran maksud yang sangat 
simpel (sederhana) dalam menjelaskan. 


..x 


Ciptaan Allah yang Ditundukkan 
antuk Manusia 

Dalam bidang yang sangat luas (yakni lingkup 
alam semesta yang terdiri dari langit dan bumi) 
yang menjadi tempat berpijaknya manusia, alur ayat 
ini mengetengahkan perihal ciptaan Allah yang 
sudah ditundukkan untuk manusia. 

Maka, dimulailah dari binatang ternak, 


Bere Pn 31) 
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ge, 


- " AI ha, Pe OEM aa 
SANA SA YAI, 
Ann ie Me mart PA 
da Ja, ASI Home! 
Mu 3105 At Ibra ega Je, LA LA, 
KA Up | Walt kaya na — A rami, 
"Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu, 

padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai 

macam manfaat dan sebagiannya kamu makan. Dan 
kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, 
ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan 
ketika kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan. 
Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang 
kamu tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan 
dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri. 
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. Dan, (Dia telah menciptakan) 
kuda, bighal, dan keledai agar kamu menungganginya 
dan (menjadikannya) perhiasan. Allah menciptakan 
1 yang kamu tidak mengetahuinya.” (an-Nahl: 5- 
8 


Dalam lingkungan seperti itulah Al-Yur'an di- 
turunkan pertama kali, dan tentunya lingkungan 
seperti itu banyak, di setiap lingkungan sawah ladang 
dan lingkungandingkungan perkebunan tetap men- 
dominasi dunia sampai hari ini. Dalam lingkungan 
yang demikianlah tampak nikmat binatang ternak 
yang tanpanya anak keturunan Adam tidak akan 
bisa hidup. Binatang ternak yang dulu pernah 
hidup dan dikenal di Jazirah Arab adalah onta, sapi, 
domba, dan kambing. Adapun kuda, bighal (bina- 
tang belasteran antara keledai dan domba), dan 
keledai hanya digunakan sebagai kendaraan dan 
perhiasan serta tidak dimakan dagingnya. 

Oleh karenanya, ketika dikemukakan nikmat ini 
di sini, Al-Gur'an mengingatkan bahwa semua itu 
adalah sarana yang sangat dibutuhkan manusia, 
lantaran kecintaan mereka kepadanya. Pada bina- 
tang ternak terdapat yang menghangatkan (bulu) 
dari jenis kulit, wol, kapas, dan rambut. Semua ini 
banyak sekali manfaatnya, begitu pula yang ter- 
dapat pada susu, daging, dan lain sebagainya. Dari 
situlah kita makan dagingnya, susunya, dan minyak- 
nya. Selain itu, pada binatang ternak yang memikul 
beban ke suatu negeri yang jauh ada hikmahnya 
bahwa kita tidak akan sanggup sampai ke negeri 
tersebut melainkan dengan bersusah payah. | 

Begitu pula yang terdapat pada onta, ketika ia 
beristirahat di sore hari dan di saat pergi ke tempat 
penggembalaan di pagi hari. Terlihat menyenang- 
kan padanya ketika dipandang gesit, indah, sehat, 
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dan gemuk. Orang-orang yang tinggal di kampung 
(desa) sangat mengerti betul akan seluk-beluk ini 
semua, melebihi apa yang diketahui oleh para 
penduduk kota. Pada kuda, bighal, dan keledai ter- 
dapat ajakan untuk menggunakannya dengan 
darurat. Ajakan untuk mengamati keindahan pada 
onta sebagai perhiasan, 

”...Agar kamu menungganginya dan (menjadikannya) 
perhiasan....” (an-Nahl: 8) 


Penggalan ayat di atas memiliki keistimewaan 


tersendiri dalam menerangkan pandangan AHJur'an 


dan pandangan Islam terhadap kehidupan. Onta 
adalah unsur asli dalam hal ini. Yang namanya nik- 
mat itu bukanlah sekadar menyambut ajakan untuk 
makan, minum, dan menggunakan fasilitas kendara- 
an. Tapi, juga ketika menyambut rasa rindu yang 
lebih terhadap semua kebutuhan tersebut, me- 
nyambut rasa keinginan kepada binatang yang ber- 
nama onta, kegembiraan hati, dan perasaan rasa 
manusiawi manusia yang tinggi dalam menyayangi 
binatang dan kecenderungan untuk memeliharanya. 
"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang.” lan-Nahl: 7) 


Ayat ini menggandengi penjelasan ayat yang 
menjabarkan tentang beban yang dipikul ke suatu 
negeri yang tidak sanggup manusia menunggangi- 
nya kecuali dengan susah payah, bahwa itu adalah 
sebagai taujih 'pengarahan' akan nikmat di balik 
penciptaan binatang ternak. Di dalam nikmat 
tersebut terdapat perasaan kasih sayang manusia 
kepada binatang. 
"Allah ' 
nya.” (an-Nahl: 8) 


Ayat ini menggandeng ayat yang menerangkan 
penciptaan binatang ternak untuk dimakan, ditung- 
gangi, dan dijadikan sebagai perhiasan. Kuda, bi- 
ghal, dan keledai diciptakan tidak lain untuk ditung- 
gangi dan sebagai perhiasan agar kesempatan se- 
nantiasa terbuka lebar pada persepsi manusia untuk 
menerima hal-hal baru dari fasilitas-fasilitas ken- 
daraan, angkutan, tunggangan, dan perhiasan. 
Yang jelas, tashawwur mereka tidak akan tertutup 
di luar batasan-batasan lingkungan ini, di tuar batas- 
an-batasan zaman yang menaungi mereka. Untuk 
itu, maka Allah menginginkan agar manusia mema- 
haminya lebih jauh hikmah di balik apa yang berada 
di alam wujud ini di setiap tempat dan masanya, di 
mana di sana tersimpan fenomena-fenomena lain. 
Sehingga, tashawwur dan jangkauan mereka men- 


apa yang kamu tidak mengetahui- 
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jadi lebih luas dan jauh ke depan. 

Selain itu, Allah juga menginginkan agar mereka 
segera merespon ketika ada dan tersingkap feno- 
mena-fenomena lain tersebut, bukan hanya sekadar 
lewat dan menyaksikannya begitu saja tanpa meng- 
gunakan dan mengambil manfaat yang baik dari- 
padanya. Begitu pula sebaliknya, agar merekajangan 
berucap, ”"Bapak-bapak kami hanya menggunakan 
binatang-binatang ternak tersebut (kuda, bighal, 
dan keledai). Maka, kami pun demikian tidak meng- 
gunakannya selain yang mereka pernah gunakan 
itu. Bukankah A-ur'an hanya menyebutkan jenis 
binatang-binatang ternak ini saja, lalu bagaimana 
mungkin kami menggunakan selainnya!” 

Sebenarnya Islam itu adalah akidah yang ter- 
buka, mengajak, dan menerima semua potensi ke- 
hidupan manusia seluruhnya dan kadar kehidupan 
mereka secara sempurna. Dari sinilah Al-&Jur'an 
memberikan kemudahan bagi pikiran dan hati 
manusja untuk menerima setiap kali tergerak pada- 
nya gudrah, ilmu, dan masa depannya. Siap me- 
nyongsong dengan menggunakan hati nurani 
agamanya yang telah siap untuk menerima hal-hal 
baru bagi keajaiban yang terdapat pada penciptaan 
alam semesta, ilmu, dan kehidupan ini. 

Semua fasilitas berat seperti alat untuk meng- 
angkut, memindahkan, mengendarai, dan sebagai 
perhiasan tersebut memang belum pernah dikenal 
pada zaman itu. Selanjutnya akan ada fasilitas- 
fasilitas lainnya yang belum pernah dikenal orang- 
orang zaman sekarang. Untuk itulah, A-ur'an 
mempersiapkan hati dan pikiran manusia untuk 
mengenalnya tanpa ada rasa kekakuan dan pe- 
larangan sedikit pun, "Allah menciptakan apa yang 
kamu tidak mengetahuinya.” 

Ketika memaparkan fasilitas angkutan, kendara- 
an, dan perjalanan untuk bisa sampai pada tujuan- 
tujuan di muka bumi ini, maka konteks ayat ini 
mencakup tujuan-tujuan, perjalanan-perjalanan, dan 
jalan-jalan yang bernilai maknawi. Itulah jalan me- 
nuju Allah, jalan yang dimaksud lagi lurus, tidak 
ruwet dan tidak akan melampaui tujuannya yang 
hakiki. Sementara jalan-jalan lainnya tidak akan 
menyampaikan manusia kepada tujuan dan tidak 
memberikan mereka petunjuk yang jelas. Adapun 
jalan menuju Allah, Allah sendiri sudah menerang- 
kan dan menunjukinya. Yaitu, dengan cara mere- 
nungi ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan)-Nya yang 
terdapat di alam semesta ini dan melalui para rasul- 
Nya yang diutus kepada umat manusia. 


Juz XIV: Surah ak-Hijr dan an-Naht 
C 
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"Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus 
dan di antara jalan-jalan ada yang bengkak, Jika Dia 
menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu semuanya 
(kepada jalan yang benar).” (an-Nahl: 9) 

Yang dimaksud dengan as-Sabilul Ohashid ada- 
lah jalan lurus yang tidak rumit, bagaikan orang 
yang memiliki suatu maksud untuk sampai kepada 
tujuannya tanpa ada rintangan ketika menapakinya. 
Sedangkan, yang dimaksud dengan as-Sabilul Ja 'ir 
adalah jalan yang menyimpang, melenceng dari 
tujuan semula, dan tentunya orang yang bersang- 
kutan tidak akan sanggup melanjutkan perjalanan- 
nya itu atau sama sekali tidak mau sampai pada 
tujuan awalnya! 

“Jika Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin 
kamu semuanya (kepada jalan yang benar)” Tetapi, 
Allah telah berkehendak menciptakan manusia siap 
untuk menerima petunjuk atau kesesatan, mem- 
biarkannya dengan kemauannya untuk memilih 
jalan petunjuk atau jalan kesesatan. Maka, di antara 
mereka ada yang memilih dan menempuh Sabilul 
Oashid dan ada pula yang mengambil Sabilul Jai”. 
Namun, kedua-duanya sama sekali tidak keluar dari 
masyiatillah "kehendak Allah' yang telah menetap- 
kan manusia memiliki hurriyyatul ikhtiar'kebebasan 
memilih'. 


... 


Penggalan kedua dari ayat-ayat penciptaan dan 
anugerah nikmat ini adalah, 


Pn "4 ga, - ar LA 
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"Dialah yang telah menurunkan air hujan dari langit 
untuk kamu, sebagiannya menjadi minuman dan se- 
bagian lainnya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, 
yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan 
lernakmu. Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air 
hujan itu tanam-tanaman: zaitun, korma, anggur, dan 
segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
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demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang memikirkan.” (an-Nahl: 10-11) 

Air hujan yang turun dari langit sesuai dengan 
sunnatullah yang telah Allah tetapkan di alam 
semesta ini. Sunnatullah yang mengatur geraknya, 
memberikan hasilnya sesuai dengan iradah (ke- 
hendak) dan tadbir'aturan'-Nya dengan kadar yang 
khusus dari takdir-takdir-Nya yang akan terus 
menggerakkan setiap gerak dan setiap hasilnya. Air 
yang disebutkan di sini mengingatkan kita akan 
nikmat-nikmat Allah. ” Sebagiannya menjadi minum- 
an”, yang merupakan ciri khusus minuman yang 
paling tampak dalam hal minuman ini. 

Kemudian ciri khas perkebunan yang tersebut 
dalam ayat 10, "dan sebagian lainnya (menyuburkan) 
tumbuh-tumbuhan”, yakni sawah ladang yang men- 
jadi tempat pembajakan binatang-binatang ternak. 
Hal itu dalam rangka mengingat kembali kehidup- 
an bintang ternak yang telah disebutkan sebelum- 
nya dan juga sebagai pemandangan umum antara 
sawah ladang dengan kehidupan faunanya (bina- 
tang ternaknya). Setelah itu disusul dengan hasil 
pertanian yang sering dikonsumsi manusia yang 
terdiri dari zaitun, korma, anggur, dan jenis buah- 
buahan lainnya. 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat ayat- 
ayat (tanda kekuasaan) Allah bagi kaum yang memikir- 
kan.” (an-Nahl: 11) 

Aturan dan penataan Allah yang sangat rapi dan 
sesuai pada alam semesta ini terutama bagi ke- 
hidupan manusianya. Mana mungkin manusia 
dapat hidup di atas planet yang bernama bumi ini, 
jika roda jagad raya ini tidak cocok untuk kehidup- 
annya, sesuai untuk fitrahnya, dan terpenuhi segala 
hajat hidupnya. Bukan pula semua ciptaan ini se- 
buah kebetulan yang tiba-tiba dengan terciptakan- 
nya manusia di atas planet ini. Lalu terjadi nasab 
(garis keturunan) antara planet bumi dengan 
planet-planet dan susunan tata surya lainnya. Atau, 
juga adanya gejala alam dan sistem peradaran falak 
(tata surya) dengan sendirinya. Sehingga, menjadi 
tempat yang sesuai dan cocok untuk kehidupan 
manusia dan sukarelamemenuhi kebutuhan hidup- 
nya seperti yang kita saksikan saat ini. 

Orang-orang yang mau menggunakan pikiran- 
nya adalah orang-orang yang mampu menjangkau : 
hikmah tadbir ini. Merekalah orang-orang yang 
mengikat fenomena alam ini seperti hujan untuk 
kehidupan, pohon-pohon, tumbuh-tumbuhan, dan 
buah-buahan dengan undang-undang yang mulia 
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bagi eksistensi jagad raya ini, isyarat adanya Sang 
Pencipta, wihdaniyyah dzatNya, wihdantyyah iradah- 
Nya, dan twihdantyyah tadbirNya. Sedangkan orang- 
orang yang lalai, mereka hanya melewati tanda- 
tanda kekuasaan Allah ini di siang dan malam hari. 
Di siang waktu musim panas dan musim dingin, 
sementara perhatian mereka tidak tergerak sedikit 
pun untuk mengamatinya, tidak mendorongnya 
untuk mencermatinya, dan tidak tersentuh hati 
nuraninya untuk mengenal siapa pemilik dan 
pengatur alam raya yang luar biasa ini. 


14 


Penggalan ketiga dari ayat tersebut adalah fir- 


mar-Nya yang berbunyi, 
Teu “2 2. bana, 
$ Dany Ways 


wa menundukkan malam dan siang, matahari dan 

bulan untukmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan 
(untukmu) dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (ke- 
kuasaan Allah) bagi kaum yang memahamilnya).” 
(an-Nahl: 12) 


Di antara tadbirNya dari penciptaan dan adanya 
nikmat nan besar ini bagi kelangsungan hidup 
manusia dalam satu waktu adalah terjadinya siang 
dan malam, matahari, bulan, dan bintang-bintang. 
Semuanya adalah faktor yang paling dibutuhkan 
manusia di atas bumi ini. 

Semuanya diciptakan bukan ”untuk” manusia 
(dalam arti yang negatif), tapi ditundukkan untuk 
dimanfaatkan oleh mereka. Peristiwa pergantian 
siang dan malam misalnya, memiliki pengaruh 
yang besar dalam kehidupan manusia. Bisa di- 
bayangkan apa jadinya kalau di jagad raya ini hanya 
ada siang tanpa ada malam. Atau, hanya ada malam 
tanpa siang. Lalu dikaitkan dengan kehidupan ma- 
nusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan yang hidup di 
atas bumi, apa kira-kira yang akan terjadi?! Demi- 
kian pula dengan matahari dan bulan serta hubung- 
an keduanya bagi kehidupan bumi, hubungan 
kehidupan kepada keduanya dalam kelangsungan 
dan perjalanannya, ”Dan bintang-bintang ditunduk- 
kan (untukmu) dengan perintah-Nya” untuk manusia 
dan makhluk lainnya yang hidup dalam pengeta- 
huan Allah. 
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Semua itu tentu ada hikmahnya dan keselarasar- 
nya dengan sunnatullah pada alam raya ini secara 
keseluruhan yang hanya dapat diketahui oleh 
orang-orang yang menggunakan akalnya untuk 
mentadabburinya, memikirkannya, dan memahami 
nya di balik keteraturan dan kerapihan sunnatullah 
ini, "Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 

ana tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang me- 
mikirkan(nya).” 


..? 


Penggalan keempat dari episode nikmat yang 
Allah sediakan untuk manusia ialah ayat, 


KEAN — ba 


PN at Ur Ca 
g Tai NOyaYai 


"Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan 
untuk kamu di muka bumi ini dengan berlain-lainan 
macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
bernar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang mengambil pelajaran.” (an-Nahl: 13) 


Apa yang Allah ciptakan di atas muka bumi dan 
apa yang Allah titipkan buat manusia dari jenis 
barang tambang dapat menopang kebutuhan hidup 
mereka di setiap zaman. Memikirkan kandungan 
yang tersimpan di perut bumi yang disiapkan untuk 
mereka sehingga hajat hidup mereka sempurna 
setiap harinya. Lalu, manusia pun mengeksplorasi 
(menggali) kandungan tersebut saat itu juga dan di 
saat membutuhkannya. 

Setiap kali ada yang mengatakan,” Wzh, barang 
tambangnya sudah habis,” langsung muncul lagi 
barang tambang lainnya yang lebih banyak sebagai 
rezeki Allah yang tersimpan untuk hamba-hamba- 
Nya, "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang mengambil pelajaran.”Dan, satu hal yang tidak 
boleh dilupakan manusia adalah bahwa kekuatan 
Oudrah Allahlah yang menyimpan semua kekayaan 
alam ini untuk mereka. 


H3 Sol FAN NA 


".. 


Penggalan kelima dari episode penciptaan dan 
binatang ternak yaitu dalam lautan yang asin yang 
tidak dikonsumsi untuk diminum. Tapi ,masuk 
dalam kategori jenis nikmat-nikmat Allah buat 
manusia, 


Juz XIV: Suroh ak-Hijr dan an-Nahi 


peng 
- BEA MUA .. 

»A Kena Haa La La 
sana NEO 2 Benua 

"ag. 5 -xa 5 
"Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untuk- 
mu) agar kamu dapat memakan daripadanya daging 
yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan 
itu perhiasan yang kamu pakai, dan kamu melihat 
bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 


(keuntungan) dari karunia-Nya supaya kamu ber- 
syukur.” (an-Nahl: 14) 


Nikmat lautan dan kehidupan di laut juga me- 
rupakan hajat dan keinginan manusia yang sangat 
daruri 'niscaya'. Di antara yang disebutkan adalah 
daging yang segar darijenis ikan dan lainnya untuk 
dimakan. Di samping ada lagi nikmat lain dari jenis 
perhiasan seperti lu Tudan marjan, dari jenis kerang 
dan siput yang biasa digunakan manusia hingga 
sekarang. Begitu pula dengan bahtera/kapal Jayar 
memberikan keindahan tersendiri yang tidak hanya 
untuk ditumpangi atau sekadar sarana transportasi 
umumnya. 

"Dan kamu melihat bahtera berlayar padanya.”Di 
sini terdapat isyarat kepada keindahan penglihatan 
dan rasa simpatik terhadap bahtera. Kita diajak 
melihat bahtera yang "berlayar padanya.” dengan 
membelah samudera nan luas dan memecah-belah 
terpaan gulungan ombak. Sekali lagi saat ini kita 
sedang mendapatkan diri kita di hadapan Taujih 
Our ani al-'Ali'pengarahan Al-Gjur'an yang agung/ 
mulia' akan keindahan fenomena alam sernesta, 
selain sebagai kebutuhan dan hajat hidup. Ini agar 
kita dapat lama-lama bersenang-senang dengan 
keindahannya, menikmati keajaibannya, dan tidak 
terpaku hanya pada fungsinya sebagai hajat dan 
kebutuhan hidup yang mendesak saja. 

Demikian pula konteks ayat ini (ketika adegan 
lautan dan bahtera yang membelah lautan sedang 
berlangsung) mengarahkan kita untuk mencari 
karunia Allah dan rezeki-Nya. Juga mensyukuri- 
Nya atas apa-apa yang ditundukkan kepada ma- 
nusia berupa makanan, perhiasan, dan keindahan 
yang terdapat pada air asin lagi pahit rasanya (lan- 
taran saking pahitnya), "Dan supaya kamu mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya agar supaya kamu 
bersyukur.” 


banana (Az uu, pl REI Tn 
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Terakhir dari episode penggalan surah ini 
adalah, 
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"Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi 
supaya bumi itu tidak goncang bersama Kamu, (dan Dia 
menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu 
mendapat petunjuk, dan (Dia ciptakan) tanda-tanda 
(benunjuk jalan). Dan, dengan bintang-bintang itulah 
mereka mendapat petunjuk,” (an-Nahl: 15-16) 

Adapun mengenai gunung-gunung yang kuat 
terpatri di atas bumi, ilmu pengetahuan dan tek- 
nologi telah memberikan ta '!i!'keterangan dengan 
menerangkan sebab-sebabnya' akan wujud gu- 
nung-gunung tersebut. Tapi, tidak menyebutkan 
fungsi utamanya seperti yang disebutkan A-gur'an 
dalam ayat ini. Mereka ber-ta'hil tentang wujudnya 
dengan teori-teori yang demikian banyak lagi penuh 
pertentangan. Terutama pada kesimpulan yang 
menyebutkan bahwa perut bumi yang berapi ke- 
mudian menjadi dingin, lalu mengerut. Setelah itu 
kulit bumi pun langsung menyusut di atasnya, lalu 
berkerut dan berubah menjadi gunung-gunung 
yang tinggi dan yang rendah. Akan tetapi, AHJur'an 
menyebutkan bahwa gunung-gunung itu menjaga 
keseimbangan bumi agar tidak goyang dan ber- 
geming. Fungsi inilah yang belum disentuh oleh 
ilmu pengetahuan modern. 

Setelah pembahasan tentang gunung tuntas, Al- 
@ur'an mengajak kita untuk mengalihkan per- 
hatian kepada sungai-sungai yang mengalir dan 
jalan-jalan di bumi. Sungai-sungai memiliki hubung- 
an yang alami dalam keajaibannya dengan gunung. 
Pada gunung-gunung umumnya akan terdapat di 
dekatnya sumber-sumber sungai, di mana saja air 
juga turun. Sementara jalanjalan juga memiliki 
hubungan dengan gunung-gunung. Sungai-sungai 
itu. memiliki hubungan yang erat pula dengan 
keadaan binatang ternak, fasilitas transportasi, dan 
alat perhubungan. Pada semuanya itulah terdapat 
rambu-rambu jalan yang ditempuh para penjelajah 
di muka bumi ini seperti gunung-gunung yang - 
tinggi dan yang rendah. Di langit pun demikian, 
terdapat bintang-bintang yang menjadi petunjuk 
bagi orang-orang yang berkelana di daratan dan di 
lautan secara mudah. 
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Ketika pemaparan tentang ayat-ayat penciptaan, 
ayat-ayat nikmat, dan ayat-ayat tadbir selesai dari 
penggalan di surah an-Nahl ini, maka mulailah ayat 
tersebut mengulas tujuan yang telah di paparkan di 
atas. Yakni, yang berkaitan dengan masalah pe- 
ngenalan kepada Ailah, Tauhid (mengesakan-Nya) 
dan Tanzih'mensucikan-Nyz' dari apa yang mereka 
sekutukan itu. 
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"Maka, apakah (Allah) yang menciptakan itu sama 
dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-apa)? 
Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? Dan jika 
kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu 
tak dapat menentukan jumlah-Nya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Pe- 
nyayang. Allah mengetahui apa yang kamu rahasiakan 
dan apa yang kamu lahirkan. Dan berhala-berhala 
yang mereka seru selain Allah, tidak dapat membuat 
sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) 
dibuat orang. (Berhala-berhala) itu benda mati tidak 
hidup, dan berhala-berhala itu tidak mengetahui 
bilakah penyembah-penyembahnya akan dibangkit- 
kan.” (an-Nahl: 17-21) 

Inilah ta gib'ulasam' yang datang pada waktunya, 
di saat jiwa manusia membutuhkan pengakuan 
akan makna yang terkandung di dalamnya. 
"Maka, apakah (Allah) yang menciptakan itu sama 
dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-apa)?....” 

Tidak ada jawaban selain satu, "Tidak ada, sekali- 
kali tidak akan pernah ada.” Bagaimana mungkin 
manusia bisa menyamakan dengan standar indrawi 
dan barometernya antara Zat Yang menciptakan 
seluruh makhluk dengan yang sama sekali tidak 
bisa menciptakan—baik sesuatu yang diciptakannya 
itu besar maupun yang kecil? 
"Maka, mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?” 
f(an-Nahi: 17) 

Sepertinya masalah ini tidak begitu banyak 
membutuhkan peringatan, sampai jelas masalah- 
nya dan transparan keyakinan bagi mereka. 
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Telah dibahas beberapa macam nikmat yang 
telah lewat, kemudian diikuti dengan ayat, 
"Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, 
niscaya kamu tak dapat menentukan jumlahnya...” 


Apalagi mensyukurinya! Banyak sekali nikmat 
Allah lainnya yapg tidak diketahui dan disadari 
manusia, karena sudah menjadi bagian dari ke- 
hidupan sehari-hari mereka. Tidak ada orang yang 
menyadari dan merasakannya, kecuali kalau ia 
sudah merasa kehilangan nikmat tersebut! Perhati- 
kanlah susunan kerangka jasad dan organ-organ 
tubuh. Tidaklah orang yang bersangkutan merasa- 
kan semua itu sebagai nikmat yang begitu besar, 
melainkan ketika kematian akan menjemputnya, 
sementara ia sendiri merasa telah menyepele- 
kannya. Tidak ada yang bisa ia harapkan selain 
daripada ampunan Allah atas segala kekurangan 
dan keterbatasannya. Rahmat Allah kepadanya 
karenaia hanyalah sebagai manusia, makhluk yang 
serba lemah, 


"Sesungguhnya Allah Maha pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (an-Nahl: 18) 


Sang Pencipta pasti mengetahui apa yang Dia 
ciptakan. Mengetahui hal-hal yang tersembunyi 
dan yang terlahir, 


"Allah mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan 
apa yang kamu lahirkan.” (an-Nahl: 19) 


Lalu, bagaimana mungkin manusia menyama- 
kan (dengan standar indrawi dan barormeternya) 
antara Allah dengan tuhan-tuhan yang mereka 
yakini, sementara tuhan-tuhannya itu tidak mampu 
menciptakan sesuatu pun dan tidak pula mengeta- 
hui apa-apa? Bahkan, mereka itu adalah benda mati, 
tidak hidup sedikit pun. Dari sini jelaslah bahwa 
tuhar-tuhan itu tidak akan bisa merasakan apa-apa, 


"Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, 
tidak dapat membuat sesuatu apa pun, sedang berhala- 
berhala itu (sendiri) dibuat orang. (Berhala-berhala) 
itu benda mati tidak hidup, dan berhala-berhala itu 
tidak mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya 
akan dibangkitkan.” (an-Nahl: 20-21) 


Isyarat tentang ba'# hari berbangkit' dan janji- 
janji setelah kebangkitan itu adalah sebagai suatu 
pernyataan bahwa Sang Pencipta haruslah me- 
ngetahui kapan hari berbangkit. Karena hari ber- 
bangkit itu sebagai penyempurna bagi suatu pen- 
ciptaan. Di sanalah nanti semua manusia yang 
dahulu hidup akan dibalas terhadap apa yang 
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mereka telah lakukan di dunia ini. Berhala-berhala 
yang sama sekali tidak mengetahui kapan masa 
membangkitkan para penyembahnya adalah ber- 
hala-berhala yang tidak pantas dan tidak berhak 
untuk dijadikan tuhan. Bahkan, lebih pantas dijadi- 
kan sebagai bahan olok-olokan orang. Sang Pencipta 
yang Hak pasti akan membangkitkan seluruh cipta- 
an-Nya dan mengetahui kapan mereka akan di- 
bangkitkan secara pasti!! 
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. Peda Bert 

LAN (NYATA 

”Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. 
Maka, orang-orang yang tidak beriman kepada 
akhirat, hati mereka mengingkari (keesaan 
Allah), sedangkan mereka sendiri adalah orang- 
orang yang sombong. (22) Tidak diragukan lagi 
bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka 
lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong. (23) Dan apabila 
dikatakan kepada mereka, 'Apakah yang telah 
diturunkan Tuhanmu?” Mereka menjawab, 
'Dongeng-dongeng orang-orang dahulu.' (24) 
(Ucapan mereka) menyebabkan mereka me- 
mikul dosa-dosanya dengan sepenuh-sepenuh- 
nya pada hari kiamat dan sebagian dosa-dosa 
orang-orang yang mereka sesatkan yang tidak 
mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesat- 
kan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka 
pikul itu. (25) Sesungguhnya orang-orang yang 
sebelum mereka telah mengadakan makar, 
maka Allah menghancurkan rumah-rumah 
mereka dari fondasinya, lalu atap (rumah) itu 
jatuh menimpa mereka dari atas. Dan datang- 
lah azab itu kepada mereka dari tempat yang 
tidak mereka sadari. (26) Kemudian Allah 
menghinakan mereka di hari kiamat dan 
berfirman, 'Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu 
(yang karena membelanya) kamu selalu me- 
musuhi mereka (nabi-nabi dan orang-orang 
mukmin)? Berkatalah orang-orang yang telah 
diberi ilmu, "Sesungguhnya kehidupan dan 
azab hari ini ditumpakan atas orang-orang kafir. 
(27) (Yaitu) orang-orang yang dimatikan oleh 
para malaikat dalam keadaan berbuat zalim 
kepada diri mereka sendiri, lalu mereka 
menyerah diri (sambil berkata), 'Kami sekali- 
kali tidak akan mengerjakan suatu kejatahan 
pun, (Malaikat menjawab), "Ada, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang telah kamu 
kerjakan. (28) Maka masukilah pintu-pintu 
neraka Jahannam, kamu kekal di dalamnya. 
Maka, amat buruklah tempat orang-orang yang 
menyombongkan diri itu. (29) Dan dikatakan 
kepada orang-orang yang bertakwa, 'Apakah 
yang telah diturunkan oleh Tuhanmu? Mereka 
menjawab, "(Allah telah menurunkan) kebaik- 
an.” Orang-orang yang berbuat baik di dunia 
ini mendapat (pembalasan) yang baik. Se- 
sungguhnya kampung akhirat adalah lebih 
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baik dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang- 
orang yang bertakwa. (30) (Yaitu) surga 'Adn 
yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. Di dalam surga itu 
mereka mendapat segala apa yang mereka 
kehendaki. Demikianlah Allah memberi balas- 
an kepada orang-orang yang bertakwa. (31) 
(Yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam ke- 
adaan baik oleh para malaikat dengan me- 
ngatakan (kepada mereka), Salamun 'alaikum, 
masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan 
apa yang telah kamu kerjakan. (32) Tidak ada 
yang ditunggu-tunggu orang kafir selain dari 
datangnya para malaikat kepada mereka atau 
datangnya perintah Tuhanmu. Demikianlah 
yang telah diperbuat oleh orang-orang (kafir) 
sebelum mereka. Allah tidak menganiaya 
mereka, tetapi merekalah yang menganiaya 
diri mereka sendiri. (33) Maka, mereka ditimpa 
oleh (akibat) kejahatan perbuatan mereka dan 
mereka diliputi oleh azab yang selalu mereka 
perolok-olokan. (34) Dan berkatalah orang- 
orang musyrik, 'Jika Allah menghendaki, 
niscaya kamu tidak akan menyembah sesuatu 
apa pun selain Dia, baik kami maupun bapak- 
bapak kami dan tidak pula kami mengharam- 
kan sesuatu apa pun tanpa (izin)-Nya. Demi- 
kianlah yang diperbuat orang-orang sebelum 
mereka. Maka, tidak ada kewajiban atas para 
rasul, selain dari menyampaikan (amanat 
Allah) dengan terang. (35) Sesungguhnya Kami 
telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah (saja) 
dan jauhilah thagut itu” Maka, di antara umat 
itu ada orang-orang yang diberi petunjuk dan 
ada pula di antaranya yang telah pasti ke- 
sesatan baginya. Maka, berjalanlah kamu di 
muka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan 
(rasul-rasul). (36) Jika kamu sangat mengharap- 
kan mereka mendapat petunjuk, maka se- 
sungguhnya Allah tiada memberi petunjuk ke- 
pada orang-orang yang disesatkan-Nya, dan 
sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong. 
(37) Mereka bersumpah dengan nama Allah 
dengan sumpahnya yang sungguh-sungguh, 
"Allah tidak akan membangkitkan orang yang 
mati? (Tidak demikian), bahkan pasti Allah 
akan membangkitkannya, sebagai suatu janji 
yang benar dari Allah, tetapi kebanyakan ma- 
nusia tiada mengetahui. (38) Agar Allah 
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menjelaskan kepada mereka apa yang mereka 
perselisihkan itu dan agar orang-orang kafir itu 
mengetahui bahwa mereka adalah orang-orang 
yang berdusta. (39) Sesungguhnya perkataan 
Kami terhadap sesuatu apabila Kami meng- 
hendakinya, Kami hanya mengatakan ke- 
padanya, Kun 'jadilah”, maka jadilah ia. (40) 
Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah 
sesudah mereka dianiaya, pasti Kami akan 
memberikan tempat yang bagus kepada mereka 
di dunia. Sesungguhnya pahala di akhirat ada- 
lah lebih besar, kalau mereka mengetahui, (41) 
(yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya ke- 
pada Tuhan saja mereka bertawakal. (42) Kami 
tidak mengutus seorang sebelum kamu, kecuali 
orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu ke- 
pada mereka. Maka, bertanyalah kepada orang- 
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 
tidak mengetahui (43) keterangan-keterangan 
(mukjizat) dan kitab-kitab. Kami turunkan 
kepadamu Al-Our'an agar kamu menerangkan 
kepada umat manusia apa yang telah diturun- 
kan kepada mereka, dan supaya mereka me- 
mikirkan. (44) Maka, apakah orang-orang yang 
membuat makar yang jahat itu, merasa aman 
(dari bencana) ditengelamkannya bumi oleh 
Allah bersama mereka, atau datangnya azab 
kepada mereka dari tempat yang tidak mereka 
sadari, (45) atau Allah mengazab mereka di 
waktu mereka dalam p maka sekla- 
kali mereka tidak dapat menolak (azab itu), 
(46) atau Allah mengazab mereka dengan ber- 
angsur-angsur (sampai binasa). Sesungguhnya 
Tuhanmu adalah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. (47) Apakah mereka tidak memper- 
hatikan segala sesuatu yang telah diciptakan 
Allah yang bayangannya berbolak-balik ke 
kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud kepada 
Allah, sedang mereka merendahkan diri? (48) 
Dan, kepada Allah sajalah bersujud segala apa 
yang berada di langit dan semua makhluk yang 
melata di bumi dan (juga) malaikat, sedang 
mereka (malaikat) tidak menyombongkan diri. 
(49) Mereka takut kepada Tuhan mereka yang 
di atas mereka dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan (kepada mereka).” (50) 


Pengantar 

Telah kita bahas terdahulu tentang pemaparan 
AHur'an mengenai ayat-ayat Allah pada makhluk- 
makhluk-Nya, pada nikmat-nikmat-Nya kepada 
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hamba-hamba-Nya. Pada ilmu-Nya yang mengeta- 
hui semua yang tersembunyi dan yang kelihatan. 
Sementara di sisi lain, sesembahan-sesembahan 
yang dibuat manusia sama sekali tidak dapat men- 
ciptakan sesuatu apa pun. Malah sesembahan-se- 
sembahan itu sendiri dibuat orang dan tidak me- 
ngetahui apa-apa. Bahkan, ia sendiri mati dan tidak 
bisa hidup sedikit pun. Berhala-berhala tersebut 
juga tidak mengetahui kapan membangkitkan para 
penyembahnya untuk diberikan balasan yang se- 
timpal terhadap mereka! 

Hal itu berarti bahwa berhala-berhala tersebut 
jelas-jelas tidak patut untuk disembah dan segala 
akidah selain dari Allah adalah syirik seluruhnya. 
Inilah episode pertama dari permasalahan Tauhid 
dalam surah an-Nahl dengan menyertakan isyarat 
kepada permasalahan hari berbangkit setelahnya. 

Sekarang kita akan memasuki pelajaran baru 
setelah kita tuntas membeberkan pembahasan se- 
belumnya dan mulai memasuki episode baru yang 
dibuka dengan pernyataan 

Wihdatul Khalig "Pencipta Yang Satu' dengan 
menyelipkan sebab-sebab ketidakberimannya 
orang-orang yang tidak beriman kepada hari akhir 
dengan sebutan bahwa hati mereka mengingkari 
keesaan Allah. Sifat /uhud” mengingkari kebenaran 
adalah suatu sifat tersembunyi yang membuat 
orangnya mudah terhalang untuk mengakui ayat- 
ayat Allah yang jelas, sementara hati mereka som- 
bong. Sedangkan, sifat sombong akan menghalangi 
mereka dari rasa ketundukan dan berserah diri 
kepada Allah. 

Setelah itu kita akhiri pembahasan ini dengan 
episode yang sangat berkesan, yakni tentang epi- 
sode bahwa semua yang berada di atas bumi tun- 
duk kepada Allah. Begitu pula dengan apa-apa yang 
berada di langit dan bumi dari binatang melatanya. 
Sedangkan, para malaikat semuanya berlepas diri 
dari rasa sombong dan hati mereka diliputi rasa 
takut kepada Allah dan ketaatan penuh kepada 
segala titah-Nya tanpa sedikit pun ada rasa kom- 
promi. Episode ketaatan dan kekhusyuan ini akan 
mengiringi episode penampilan kaum yang som- 
bong lagi ingkar hati yang akan dipaparkan pada 
pembukaan episode yang baru ini. 

Kemudian di antara permulaan dan penutup, 
konteks ayat akan memaparkan tentang potret 
kaum yang menyombongkan diri lagi mengingkari 
wahyu dan Al-Jur'an ketika mereka menyangka 
bahwa keduanya adalah asathirul awwalin'dongeng 
orang-orang terdahulu/'. Juga potret tentang sebab- 
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sebab kesyirikan mereka dan sikap pengharaman 
mereka terhadap apa-apa yang dihalalkan oleh 
Allah, di mana mereka mengklaim bahwa Allah 
menginginkan keburukan dari mereka dan me- 
ridhai keburukan itu. Kemudian dibahas tentang 
potret tentang hari kebangkitan dan hari kiamat, di 
mana mereka bersumpah bahwa Allah sekali-kali 
tidak akan membangkitkan orang yang sudah mati. 
Namun, pembahasan ini disertai dengan bantahan 
terhadap semua asumsi-asumsi mereka itu secara 
mendetail. 

Di sana akan dibahas pula perihal gambaran 
proses kematian dan kebangkitan mereka. Pada 
saat itulah sesembahan-sesembahan itu akan ber- 
lepas diri dari asumsi-asumsi yang batil tersebut. 
Kelak akan diperlihatkan bekas-bekas kuburan 
para pendosa dari orang-orang yang mendustakan 
kebenaran beserta para pengikutnya. Semua itu 
menakut-nakuti para penyembah thaghut akan 
datangnya siksa Allah dalam sekejap baik di kala 
malam maupun di kala siang sedangkan mereka 
tidak menyadarinya. Ketika mereka tengah terbuai 
di negeri-negerinya ataupun juga ketika mereka 
sangat takut menanti-nanti datang azab Allah. 

Di samping itu, juga akan dibahas tentang gam- 
baran umum potret orang-orang bertakwa dan ber- 
iman serta apa yang mereka nantikan setelah ke- 
matian dan hari berbangkit dari balasan dan gan- 
jaran yang baik. Kemudian ditutup episode ini de- 
ngan sekilas tentang pemandangan makhluk- 
makhluk yang taat dan tunduk dari makhluk melata 
dan para malaikat baik yang ada di bumi ataupun di 
langit. 


1411 


Orang-Orang yang Mengingkari Keesaan 
Allah 


#. Tap “11 "&, 


ea eat aU Un ar A3 K1 
KETAT PAN INA MEA AIA KEI 
LELE NG Y 2g 
hu SL DK KEL IN: (TT ea 
KAK AMA NAN Yr KAS UA 
"Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka, 
orang-orang yang tidak beriman kepada hari akhirat, 
hati mereka mengingkari keesaan Allah, sedangkan 
mereka sendiri adalah orang-orang yang sombong. 
Tidak diragukan lagi bahwa sesengguhnya Allah me- 
ngetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang 
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mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong.” (an-Nahi: 22-23) 


Konteks ayat ini memadukan antara keimanan 
kepada keesaan Allah dan keimanan kepada hari 
akhirat. Bahkan, menjadikan salah satu dari kedua- 
nya.sebagai bagian dari yang lainnya karena ke- 
eratan beribadai kepada Allah Yang Esa dengan 
beriman kepada hari berbangkit dan balasan di hari 
kiamat. Di akhirat kelaklah akan terlihat hikmah 
Sang Pencipta Yang Esa dan tampak keadilan-Nya 
ketika membalas semua amal perbuatan manusia, 


”Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” tan- 
Nahi: 29) 


Semua ayat yang sudah kita bahas terdahulu 
berupa ayat-ayat penciptaan, ayat-ayat nikmat, dan 
ayat-ayat ilmu akan mengantarkan kepada hakikat 
besar yang begitu gamblang dan transparan bekas- 
bekasnya pada penataan alam semesta ini, kese- 
larasannya dan saling menopang sebagaimana yang 
sudah terangkan. 

Orang-orang yang tidak mau tunduk dengan 
hakikat besar ini dan tidak meyakini hari akhirat, 
tidak akan mengurangi ayat-ayat Allah dan bukti- 
bukti kekuasaan-Nya. Akan tetapi, cacatnya akan 
tersimpan di dalam eksistensi dan watak mereka 
sendiri, bahwa hati mereka telah mengingkari dan 
menyimpang dari kebenaran, tidak mau mengakui 
dan beriman terhadap apa yang mereka saksikan 
dari ayat-ayat Allah. Jiwa mereka sombong, tidak 
mau tunduk dengan bukti-bukti itu dan enggan 
berserah diri kepada Allah dan rasul-Nya. Sedang- 
kan, cacat akan tetap ada dan penyakit akan se- 
makin berkarat dan tersimpan pada watak dan hati 
mereka!! 

Allah yang telah menciptakan mereka mengeta- 
hui apa yang terdapat dalam hati mereka. Dia Maha 
Mengetahui apa yang tersembunyi dan tampak dari 
mereka. Dia mengetahui dan sangat membenci apa 
yang mereka lakukan itu. 

"Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
sombong.” (an-Nahl: 23) 


Hati yang sombong tidak bisa diharapkan ke- 
inginan dan kemauannya untuk tunduk dan ber- 
simpuh di hadapan kebenaran. Di sinilah mereka: 
dibenci Allah lantaran kesombongan mereka yang 
sebenarnya mengetahui Zat yang mengetahui haki- 
kat urusan mereka dan mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan dan apa yang mereka lahirkan. 
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Apakah yang 
telah diturunkan Tuhanmu?” Mereka menjawab, 
'Dongeng-dongeng orang-orang terdahulu.” (Ucapan) 
mereka menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya 
dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan se- 
bagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak 
mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan). 
Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu.” 
(an-Nahl: 24-25) | 


Orang-orang yang sombong itu memiliki hati 
yang ingkar yang tidak akan pernah terpukau dan 
respons. Ketika ditanya, "Apa yang telah diturunkan 
Tuhanmu?” mereka tidak mau menjawabnya de- 
ngan jawaban yang biasa dan langsung. Mereka 
tidak mau membaca satu ayat pun dari Al-&ur'an 
atau berkomentar sedikit saja sehingga mereka bisa 
dikatakan sebagai orang-orang yang amanat dalam 
menerima ayat-ayat Al-Gur'an kendati mereka tidak 
mau meyakininya, Namun, mereka justru lebih 
suka memalingkan jawabannya dari jawaban yang 
seharusnya bisa dipercaya, dengan mengatakan, 


“Dongeng-dongeng orang-orang terdahulu.” tan-Nahi: 24) 

Dongeng-dongeng adalah kumpulan cerita-cerita 
bohong dan penuh dengan khurafat. Begitulah 
mereka memberikan sifat terhadap A-HJur'an yang 
bisa mengobati jiwa dan akal manusia ini (yakni, 
mengobati penyimpangan hidup, dekadensi moral, 
kesenjangan sosial, dan keadaan manusia di masa 
lalu, sekarang, dan yang akan datang). Demikianlah 
mereka mensifatkan Al-Gur'an dengan apa yang 
diwariskan oleh cerita-cerita nenek moyang mereka 
dahulu. Sehingga, pengingkaran dan kesombongan 
mereka menyebabkan mereka memikul beban 
dosa-dosa mereka dan sebagian dosa orang-orang 
yang telah mereka sesatkan karena ucapan itu 
menghalang-halangi dari Al-Gur'an dan beriman 
kepadanya, sedangkan mereka bodoh dan tidak 
mengetahui hakikatnya. 

Ungkapan ayat di sini menggambarkan bahwa 
dosa-dosa mereka itu sebagai barang bawaan yang 
sangat berat (Ahmal Dzatu Atsgol yang '"memulia- 
kan' jiwa-jiwa mereka seperti bawaan-bawaan itu 
'memuliakan' punggung-punggung mereka. Beban- 
beban dosa itulah yang memberatkan hati mereka 
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sebagaimana "barang-barang bawaan' itu mem- 
beratkan punggung-punggung mereka. Itulah ba- 
rang-barang yang meletihkan dan menyusahkan 
sebagaimana barang-barang bawaan itu mem- 
beratkan pembawanya, bahkan lebih mengejek dan 
menghina dirinya. 

Ibnu Hatim pergah meriwayatkan dari as-Suddi 
akan penuturannya, "Kaum @Guraisy pernah ber- 
kumpul dan mengatakan, "Sesungguhnya Muham- 
mad itu adalah seorang yang manis tutur katanya. 
Apabila ia diajak bicara, maka hilanglah akalnya. 
Oleh karenanya, kumpulkanlah beberapa orang 
yang ningrat dan jelas garis keturunannya dan 
utuslah mereka ke setiap jalan di jalanjalan kota 
Mekah barang semalam atau dua malam saja. Siapa 
saja yang ingin menjumpai Muhammad, maka 
janganlah kalian terima. 

Setelah itu orang pun banyak yang berlalu-lalang 
di setiap jalan di kota Mekah. Setiap kali ada sese- 
orang yang menjadi utusan bagi kaumnya, akan 
mendengar apa yang akan dilakukan Muhammad 
dan segera menyampaikannya kepada mereka 
(para sekumpulan laki-laki yang ningrat itu). Se- 
orang dari mereka berkata, 'Saya ini adalah fulan 
ibnu fulan, seraya menyebutkan nasabnya. Setelah 
itu ia mengatakan, "Saya akan mengabarkan ke- 
padamu tentang Muhammad. Ja adalah seorang 
pembohong. Setiap orang yang mengikutinya ada- 
lah orang-orang bodoh, para budak, dan orang- 
orang yang tidak memiliki kebaikan sedikit pun. 
Sedangkan, para orang-orang tua mereka dan orang- 
orang terhormat mereka sangat menjauhi dia. Lalu 
pulang sang utusan itu. Itulah yang dimaksud dari 
firman Allah, Dan apabila dikatakan kepada mereka,” 
Apakah yang telah diturunkan Tuhanmu?” Mereka 
menjawab, 'Dongeng-dongeng orang-orang dahulu.” 

Apabila sang utusan yang datang ini adalah 
orang yang dikuatkan hatinya oleh Allah untuk men- 
dapatkan petunjuk, maka mereka pun juga mengata- 
kan demikian. Namun, dijawab oleh utusan itu, 
"Bodoh sekali utusan kaumku, masa sih aku datang 
ke sini (kota Mekah) sampai memakan waktu se- 
harian penuh. Lalu, aku pulang sebelum menemui 
lak-aki ini (yakni Muhammad) dan mendengarkan 
apa yang dikatakannya, sehingga aku bisa men- 
datangi kaumku untuk mengabarkan apa yang ia 
bawa. Maka, utusan ini pun memasuki kota Mekah 
dan bertemu dengan orang-orang yang beriman. 
Kemudian ia bertanya kepada mereka, 'Apa yang 
dikatakan Muhammad? Mereka menjawab, 'Ke- 
baikan.” 
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Itulah perang ideologi yang terorganisir yang 
dipelopori kaum @uraisy dan para pengikut mereka 
di setiap zaman dan tempat terhadap dakwah Rasu- 
lullah dari golongan orang-orang yang menyom- 
bongkan diri lagi menolak tunduk kepada kebenar- 
an dan bukti-bukti nyata. Karena kesombongan 
mereka itu akan menghalang-halangi mereka dari 
rasa tunduk kepada kebenaran dan bukti-bukti 
nyatanya. Kaum @uraisy bukanlah kaum yang per- 
tama kali mengingkari dan membuat makar ter- 
hadap dakwah ini. Karena konteks ayat dia atas rne- 
maparkan kesudahan dan akibat para pembuat 
makar sebelum mereka serta tempat kembali mereka 
di hari kiamat nanti. Tempat kembali mereka bah- 
kan sejak ruh-ruh mereka lepas dari jasad mereka 
sampai mereka menerima balasannya di akhirat 
kelak. Begitu pula konteks ayat ini memaparkan 
semuanya dalam episode-episode yang tergambar- 
kan dengan jelas melalui gaya cerita menurut Al- 
Our'an yang ma'tsur 'yang jelas jalur periwayatan- 


nya. 


1.383 


Balasan Allah terhadap Mereka yang 
Menyekutukan-Nya 
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"Sesungguhnya orang-orang Pen Kireka telah 
mengadakan makar, maka Allah menghancurkan 


rumah-rumah mereka dari fondasinya, lalu atap 
(rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas dan 
datanglah azab itu kepada mereka dari tempat yang 
tidak mereka sadari. Kemudian Allah menghinakan 
mereka di hari kiamat, dan berfirman, Di manakah 
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sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) kamu 
selalu memusuhi mereka (nabi-nabi dan orang-orang 
mukmin)? Berkatalah orang-orang yang telah diberi 
ilmu, "Sesungguhnya kehinaan dan azab di hari ini 
ditimpakan atas orang-orang kafir. (Yaitu) orang-orang 
yang dimatikan oleh malaikat dalam keadaan berbuat 
zalim kepada diri mereka sendiri, lalu mereka menyerah 
diri (sambil berkata), 'Kami sekali-kali tidak akan 
mengerjakan sesuatu kejahatan pun.” (Malaikat pun 
menjawab), Ada, sesungguhnya Allah Maha Mengeta- 
hui apa yang telah kamu kerjakan. Maka, masukilah 
pintu-pintu neraka Jahannam, kamu kekal di dalamnya.” 
Maka, amat buruklah tempat orang-orang yang me- 
nyombongkan diri itu.” (an-Nahl: 26-29) 
"Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mengadakan makar...” 

Ungkapan ayat ini menggambarkan tentang 
makar (tipu daya) dalam bentuk sebuah bangunan 
yang memiliki fondasi-fondasi, tiang-tiang, dan atap 
yang mengisyaratkan akan kedetailannya, kera- 
pihannya, kekokohannya, dan kemegahannya. 
Namun, kekuatan ini semua sedikit pun tidak ada 
apa-apanya di hadapan kekuatan Allah dan keper- 
kasaan-Nya, 

"lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari 
atas. 7. “ 


Inilah adegan sebuah kehancuran yang habis- 
habisan dan membinasakan yang ditimpakan ke- 
pada mereka darj atas dan dari bawah kaki mereka. 
Fondasi-fondasi yang menopang hancur lebur dan 
roboh dari asasnya. Atapnya runtuh dari atas mereka 
sehingga mengubur mereka hidup-hidup. 

"dan datanglah azab itu kepada mereka dari tempat 
yang tidak mereka sadari.” (an-Nahl: 26) 

Tiba-tiba saja bangunan mewah yang telah mereka 
dirikan, mereka tata dengan rapi, dan mereka andal- 
kan kekuatannya, menjadi kuburan-kuburan ter- 
akhir mereka. Juga menjadi kebinasaan yang me- 
nyeret mereka dari atas dan dari bawah. Itulah 
pemandangan yang sebelumnya mereka jadikan 
sebagai benteng kekuatan tanpa memikirkan dan 
menghiraukan bahaya yang datang dari setiap 
penjurunya secara tiba-tiba!! 

Itulah potret yang sangat jelas bagi sebuah ke- 
hancuran dan kebinasaan. Penghinaan terhadap 
para pembuat makar dan konspirasi yang meng- 
hadang dakwah Altah. Mereka beranggapan bahwa 
makar-makar mereka itu tidak terkalahkan dan 
konspirasi mereka tidak akan meleset. Tapi, Allah 
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Maha Mengetahui apa yang mereka lakukan itu!! 

Itulah potret yang akan senantiasa terulang di 
segala zaman sebelum kaum Guraisy dan generasi 
yang datang sesudah mereka. Adapun dakwah 
Allah akan tetap berjalan di jalan-Nya walaupun di- 
musuhi oleh para pembuat makar dan konspirator 
yang ulung. Banyak manusia yang merasa ter- 
gugah dan tercengang serta kembali membuka 
lembaran-lembaran sejarah yang tak terlupakan 
tersebut seperti yang digambarkan A-ur'an pada 
ayat 26 surah an-Nahl tadi. 

Ini baru di dunia, azab yang diturunkan di muka 
bumi. 
"Kemudian Allah menghinakan mereka di hari kiamat, 
dan berfirman, 'Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu 
(yang karena membelanya) kamu selalu memusuhi 
mereka (nabi-nabi dan orang-orang mukmin)...” 


Maka, datanglah kedahsyatan peristiwa hari 
kiamat di mana para kaum yang sombong lagi perr- 
buat makar itu berdiri dalam keadaan hina-dina. 
Usai sudah masa-masa untuk menyombongkan diri 
dan membuat makar. Kemudian mereka segera 
menghadap Sang Pencipta dan Pemilik segala 
Urusan (Allah) seraya bertanya kepada mereka 
dengan pertanyaan yang bernada cela dan penuh 
kemurkaan, "Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang 
karena membelanya) kamu selalu memusuhi mereka 
(nabi-nabi dan orang-orang mukmin) ?Mana sekutu- 
sekutu-Ku yang dulu kalian suruh untuk mem- 
bantah para rasul dan orang-orang mukmin serta 
kalian debat orang-orang yang mengikrarkan Tauhid?” 
Terdiamlah kaum yang hina-dina tadi karena di- 
liputi rasa kehinaan yang amat sangat, seraya merr- 
berikan kesempatan kepada hamba-hamba Allah 
yang memiliki ilmu dari golongan para malaikat, 
para rasul, dan orang-orang yang beriman untuk ber- 
bicara. Allah pun telah mengizinkan mereka pada 
hari itu (hari kiamat) untuk berbicara dengan jelas, 
"Berkatalah orang-orang yang telah diberi ilmu, 'Se- 
sungguhnya kehinaan dan azab hari ini ditimpakan 
atas orang-orang kafir.” lan-Nahl: 27) 

”(Yaitu) orang-orang yang dimatikan oleh malaikat 
dalam keadaan berbuat zalim kepada diri sendiri....” 


Konteks ayat ini membayangi kepada mereka 
setahap sebelum tahapan azab hari kiamat. Juga 
akan membayangi mereka ketika saat kematian 
tiba, di rana malaikat mematikan mereka dalam 
keadaan berbuat zalim kepada diri mereka sendiri 
karena mereka telah diharamkan untuk beriman 
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dan meyakini Allah. Karena mereka akan dikem- 
balikan kepada negeri kebinasaan (Jahannam) 
hingga pada akhirnya mereka diseret ke dalam 
neraka dan azab yang pedih. 

Ayat Al-@ur'an ini menampilkan peristiwa mereka 
ketika saat-saat kematian, sedangkan mereka sen- 
diri masih berada di atas bumi. Tidak ada lagi pe- 
luang bagi mereka untuk berbohong, membuat 
makar dan tipu daya, 


"lalu mereka menyerah diri (sambil berkata), 'Kami 
sekali-kali tidak mengerjakan sesuatu kejahatan pun...” 


Menyerahlah para kaum yang berlaku sombong 
itu. Tiba-tiba mereka pun menyerahkan diri, tidak 
berani lagi untuk ribut dan saling membantah de- 
ngan sesama mereka dan para pengikutnya. Mereka 
hanya menyerah diri dan pasrah!! Kemudian mereka 
pun kembali berbohong dengan mengatakan de- 
ngan gaya orang berserah diri, "Kami sekali-kali 
tidak mengerjakan sesuatu kejahatan pun.”Ttulah nanti 
gambaran yang sangat menghinakan dan menye- 
dihkan bagi kaum yang suka menyombongkan diri 
di hari kiamat kelak!! 

Seketika terdengarlah suara menjawab, ”Benar, 
ada”, dari suara yang mengetahui kebohongan 
mereka, 


"Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
telah kamu kerjakan.” (an-Nahl: 28) 


Maka, saat itu tidak ada lagi yang namanya ke- 
dustaan, tipuan, dan menyembunyikan diri. Akhir- 
nya, terdengar lagi suara lantang yang menyeru dan 
menjanjikan balasan bagi mereka, 

"Maka, masukilah pintu-pintu neraka Jahannam, kamu 
kekal di dalamnya. Maka, amat buruklah tempat orang- 
orang yang menyombongkan diri itu.” (an-Nahl: 29) 


tax 


Balasan Allah untuk Orang-Orang 
yang Bertakwa 

Di sisi lain pada saat yang sama adalah suasana 
orang-orang yang bertakwa, yang mengiringi peris- 
tiwa yang dialami para pengingkar kebenaran dan 
menyombongkan diri terhadap hari penciptaan dan 
hari berbangkit, 
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”Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa, 
Apakah yang telah diturunkan oleh Tuhanmu ?' Mereka 
menjawab, (Allah telah menurunkan) kebaikan. Orang- 
orang yang baik di dunia ini mendapat (pembalasan) 
yang baik. Sesungguhnya kampung akhirat itu adalah 
lebih baik dan itulah sebaik-baik tempat kembali bagi 
orang yang bertakwa. (yaitu) surga 'Adn yang mereka 
masuk ke dalamnya, mengalir di bawahnya sungai- 
sungat. Di dalam surga itu mereka mendapat segala apa 
yang mereka kehendaki. Demikianlah Allah memberi 
balasan kepada orang-orang yang bertakwa. (Yaitu) 
orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh 
para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka), 
Salamun 'alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu 
disebabkan apa yang telah kamu kerjakan.” (an- 
Nahi: 30-32) 


Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa sangat 
mengerti bahwa kebaikan itu adalah penopang 
dakwah ini dan penegak semua yang diturunkan 
Allah dari perintah dan larangan, dari taujih'peng- 
arahan dan tasyri "syariat Allah”. Sehingga, dengan 
mudah mereka menjawab respons dari semua 
urusannya dengan kalimat, "Mereka mengatakan 
(yang diturunkan adalah) kebaikan.” Kemudian 
mereka merinci kebaikan tersebut sesuai yang 
mereka pahami dari A-@ur'an, "Orang-orang yang 
baik di dunia ini mendapat (pembalasan) yang baik.” 
Yakni, penghidupan yang baik, kenikmatan yang 
2 dan kedudukan (derajat) yang baik pula. "Dan 

kampung akhirat adalah lebih baik”, dari 
kehitupas di dunia ini, 


"dan al elo belalang an kemal bagi orang yang 
bertakwa.” (an-Nahl: 30) 


Setelah itu dirinci apa yang disebutkan global 
dari negeri yang baik tersebut. Tak tahunya itu 
adalah, "Surga 'Adn”, sebagai tempat tinggal abadi- 
nya, "yang mengalir di bawahnya sungai-sungai”, 
karena sejahtera dan begitu damainya. "Di dalamnya 
mereka mendapat segala apa yang mereka kehendaki.” 
Tidak diharamkan dan tidak pula disusahkan serta 
tidak ada batasannya rezeki yang mereka peroleh 
seperti di dunia ini, 
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"Demikianlah Allah memberi balasan kepada orang- 
orang yang bertakwa.” (an-Nahi: 31) 


Kemudian kita beralih kepada konteks keadaan 
orang-orang yang bertakwa sebagaimana telah 
disebutkan terdahulu sekilas keadaan kaum yang 
menyombongkan diri. Kalau kita perhatikan, ter- 
nyata adegan sa8t kematian mereka adalah suatu 
peristiwa yang penuh dengan kelembutan, kemu- 
dahan, dan kemuliaan, “(Xgitu) orang-orang yang 
diwafatkan dalam keadaan baik oleh para malaikat.” 
Bersih jiwa-jiwa mereka ketika berjumpa dengan 
Allah, terhindar dari kedahsyatan dan azab ke- 
matian. "Dengan mengatakan kepada mereka, "Salamun 
'alaikum”, sebagai penenteram hati mereka dan 
sambutan yang hangat atas kedatangan mereka. 


"Masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa 
yang telah kamu kerjakan.” (an-Nahl: 32) 


Kabar gembira yang disegerakan untuk mereka 
ketika mereka merasa kesulitan dengan kondisi 
hari akhirat, sebagai balasan yang sesuai atas apa 
yang pernah dahulu mereka lakukan. 


2. 


Pertanyaan Orang-Orang Musyrik 

Di antara dua peristiwa besar yang sangat kon- 
tras ini (yakni peristiwa kematian dan peristiwa 
kebangkitan) konteks ayat mengulas tentang per- 
tanyaan orang-orang musyrik dari kaum @uraisy: 
Apa gerangan sebenarnya yang ditunggu-tunggu 
orang-orang musyrik? Apakah mereka menanti- 
nanti malaikat yang akan mencabut mereka? Atau, 
apakah menanti-nanti janji Allah yang akan mem- 
bangkitkan mereka? Ini hakikatnya yang tengah 
mereka tunggu-tunggu ketika mereka menghadapi 
maut. Lalu, apa yang mereka tunggu-tunggu di hari 
mereka dibangkitkan kelak? Bukanlah pada tempat 
kembali orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Allah sebelum mereka, seperti yang mereka saksi- 
kan di dua fenomena di atas, terdapat ibrah dan 
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"Tidak ada yang ditunggu-tunggu orang-orang kafir 
selain dari datangnya para malaikat kepada mereka 
atau datangnya perintah dari Tuhanmu. Demikianlah 
yang telah diperbuat oleh orang-orang kafir sebelum 
mereka. Allah tidak menganiaya mereka, tetapi mereka- 
lah yang telah menganiaya diri mereka sendiri. Maka, 
mereka telah ditimpa oleh (akibat) perbuatan mereka 
dan mereka diliputi oleh azab yang selalu mereka 
perolok-olokan.” (an-Nahl: 33-34) 


Sungguh lucu masalah manusia ini. Sebetulnya 
mereka menyaksikan apa yang telah ditimpakan 
atas orang-orang sebelum mereka, tapi justru mereka 
lebih suka meniti jalan itu tanpa sedikit pun meng- 
hiraukan bahwa apa yang telah dialami orang-orang 
sebelum mereka itu mungkin saja akan menimpa 
mereka. Dan, mereka juga tidak mau memikirkan 
bahwa sunnatullah (ketentuan Ailah) akan berjalan 
sesuai dengan undang-undang yang telah ditetap- 
kan. Setiap awal mula suatu perbuatan selalu mem- 
berikan hasil-hasilnya, dan setiap amal pasti akan 
disediakan balasannya. Sunnatullah tidak akan me- 
mihak mereka, tidak akan berhenti mengintai 
mereka, dan tidak akan lepas dari jalan mereka. 
"Allah tidak menganiaya mereka, tetapi merekalah yang 
selalu menganiaya diri mereka sendiri.” (an-Nahl: 33) 


Allah telah memberikan kebebasan bertadabur, 
tafakur, dan berikhtiar. Allah memperlihatkan ke. 
pada mereka semua tanda-tanda kekuasaan-Nya di 
ufuk-ufuk dan pada diri mereka sendiri, mem- 
peringatkan mereka akan siksa-Nya, dan mem- 
berikan keleluasaan untuk beramal dan berjalan 
sesuai dengan ketentuan-Nya yang berlaku. Sedikit- 
pun Allah tidak menganiaya mereka dengan mem- 
berikan tempat kembali yang sudah Dia tentukan. 
Tapi, mereka sendiri yang menganiaya diri mereka. 

Allah sama sekali tidak berlaku keras terhadap 
mereka dengan memberikan siksa yang setimpal, 
Akan tetapi, perbuatan-perbuatan buruk merekalah 
yang menjadikan siksa itu keras. Karena mereka 
sendiri yang menjerumuskan dirinya ke dalam 
siksa yang pedih itu, yakni hasil dari armal-amal 
buruk dan dosa-dosanya, 

"Maka, mereka ditimpa oleh (akibat) kejahatan per- 
buatan mereka dan mereka diliputi oleh azah yang selalu 
mereka perolok-olokan.” (an-Nahl: 34) 


Rangkaian ayat ini dan yang sejenisnya cukup 
menjadi bukti bahwa mereka tidaklah disiksa se- 
dikit pun kecuali karena akibat ulah mereka sendiri. 
Mereka diazab lantaran perbuatan dosa dan maksiat 
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yang pernah dahulu mereka lakukan. Mereka 
mencampakkan diri mereka sendiri ke derajat 
manusia yang paling rendah karena amal perbuatan 
mereka. Sehingga, mereka pun diberikan balasan 
yang jauh lebih rendah dan lebih hina daripada 
tingkatan derajat kemanusiaan. Yaitu, di tempat 
yang paling hina (keraknya neraka) dan azab yang 
amat pedih. 


3 


Orang-Orang Musyrik dan Sebab-Sebabnya 
Berikut adalah episode baru dari berbagai epi- 
sode orang-orang musyrik dengan sebab-sebab per- 
buatan syirik yang mereka lakukan beserta imitasi 
sesembahannya, 
Pn pa yA 2 Ta han . 
eh IA AAN SN NE, 
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"Dan berkatalah orang-orang musyrik, Jika Allah meng- 
hendaki, niscaya kami tidak menyembah sesuatu apa 
pun selain Dia, baik kami maupun bapak-bapak kami, 
dan tidak pula kami mengharamkan sesuatu tanpa 
(izin)-Nya.' Demikianlah yang diperbuat orang-orang 
sebelum mereka. Maka, tidak ada kewajiban atas para 
rasul, selain dari menyampaikan (amanat Allah) dengan 
terang. Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada 
tiap-tiap umat (untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah 
(saja) dan jauhilah thaghut itu.' Maka, di antara umat 
itu ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula 
di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan 
baginya. Maka, berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan (rasul-rasul).” (an-Nahl: 35-36) 


Mereka (orang-orang musyrik itu) telah menye- 
rahkan perbuatan syirik dan ibadah mereka kepada 
tuhan-tuhan selain Allah. Begitu pula yang dilaku- 
kan oleh bapak-bapak mereka. Sesembahan-sesem- 
bahan yang mereka mohon agar memberikan lega- 
litas pengharaman terhadap sebagian sembelihan- 
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sembelihan dan makanan-makanan yang khusus 
untuk mereka tanpa berdasarkan syariat Allah. 
Mereka melakukan dan menyerahkan semuanya 
itu atas dasar Iradah (kemauan) dan Masyiah 'ke- 
hendak'-Nya (menurut mereka). Seandainya Allah 
menghendaki (menurut pengakuan mereka) agar 
mereka tidak melakukan perbuatan itu, maka Allah 
pasti juga akan melarang mereka. Inilah 'wahm 
'dugaan' dan kesalahan yang nyata dalam mema- 
hami makna Masyiah Ilahiyyah "kehendak Ilahi'. 
Berlepas dan terbebasnya manusia dari kekeliruan 
ini adalah salah satu karakteristik yang terpenting 
yang telah dikaruniakan Allah kepada manusia 
untuk menggunakannya dalam kehidupan. 

Allah tidak menginginkan perbuatan syirik dari 
hamba-hamba-Nya dan tidak meridhai mereka 
untuk mengharamkan apa yang telah dihalalkan- 
Nya dari yang baik-baik. Iradah-Nya ini telah ter- 
maktub dalam syariat-Nya melalui lisan para rasud 
yang hanya dibebankan menyampaikan dakwah 
Islam saja kepada umat manusia, 


"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap- 
tiap umat (untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah saja, 
jauhilah thaghut itu.'...” 


Inilah perintah-Nya dan itulah Iradah-Nya bagi 
hamba-hamba-Nya. Allah tidak memerintahkan 
manusia dengan suatu perintah yang jelas-jelas Dia 
ketahui akan menghalangi seorang makhluk dari 
Oudrah-Nya itu atau mendorong mereka secara 
paksa untuk menyalahi-Nya. Dan, tanda ketidak- 
ridhaan-Nya akan penentangan terhadap perintah- 
Nya adalah seperti yang dilakukan oleh orang- 
orang yang mendustakan-Nya, 


"Maka, berjalanlah kamu di atas muka bumi dan per- 
hatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan rasul-rasul.” (an-Nahl: 36) 


Sesungguhnya Iradah Sang Pencipta Yang 
Mahabijaksana menginginkan penciptaan manusia 
dengan segala kesiapannya untuk menerima pe- 
tunjuk atau kesesatan. Dia membiarkan mereka 
bebas dalam memilih salah satu dari dua jalan di 
atas, membekali mereka akal pikiran agar ia bisa 
menentukan dengan akalnya itu salah satu di antara 
dua pilihannya. Namun, hal itu setelah Allah mem- 
perlihatkan ayat-ayat petunjuk-Nya di jagat raya 
sana yang bisa dijangkau oleh mata, telinga, hati, 
dan akal manusia-kapan saja pekatnya malam dan 
gemilaunya cahaya siang berputar. 

Kemudian rahmat Allah berkehendak kepada 
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hamba-hamba-Nya agar tidak membiarkan mereka 
mengandalkan akalnya semata. Maka, Dia meletak- 
kan bagi akalitu barometer yang kuat (muzan isabid 
pada syariat-syariat-Nya yang dibawa oleh para 
rasul-rasul-Nya. Akal akan merujuk ke barometer 
tersebut setiap kali terasa samar pada urusan ma- 
nusia di tengah jalan, agar dapat memastikan ke- 
benaran pilihannya atau kekeliruannya melalui 
mizan tsabit yang tidak akan sirna oleh manisnya 
tarikar-tarikan hawa nafsu. 

Allah juga tidak menjadikan para rasul-Nya itu 
sebagai hamba-hamba yang keras, yang mematah- 
kan batang-batang leher manusia agar mereka 
beriman, tidak sama sekali. Akan tetapi, para rasul 
itu dijadikan-Nya hanya sebagai penyampai (mu- 
balligh) misi-Nya, tidak lebih dari itu. Mereka 
mengajak manusia untuk beribadah hanya kepada- 
Nya dan menjauhi setiap selain-Nya seperti berhala- 
berhala, hawa nafsu, syahwat, dan kekuasaan. 

"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada 
tiap-tiap umat (untuk menyerukan), "Sembahlah Allah 
(saja) dan jauhilah thaghut itu.” Maka, ada kelom- 
pok yang merespons, "Maka di antara umat itu ada 
yang diberi petunjuk oleh Allah.” Ada pula kelompok 
yang dicampakkan ke jalan kesesatan, "Dan ada 
pula di antara orang-orang yang telah pasti kesesat- 
annya.” Kedua kubu ini sama-sama tidak lepas dari 
masyiatillahkehendak Allah'. Keduanya sama-sama 
tidak dipaksakan untuk mendapat hidayah atau 
kesesatan oleh Allah. Hanya saja orang-orang yang 
menempuh jalarn-Nyalah yang akan Allah jadikan 
Iradah-Nya tampak pada akhtaknya setelah Allah 
bekali mereka rambu-rambu jalan menuju petun- 
juk, baik yang terdapat pada diri mereka sendiri 
maupun yang tersebar di setiap ufuk jagat raya ini. 

Demikianlah Al-9ur'an menafikan kekeliruan 
kaum pembangkang yang ditunjukkan oleh orang- 
orang musyrik dan apa-apa yang sering dijadikan 
sandaran oleh sebagian besar para pelaku maksiat 
dan munkarifin'memelintir ayat-ayat Allah”. Akidah 
Islamiahadalah akidah yang bersih dan jelas dalam 
hal ini. Alah memerintahkan para hamba-Nya 
untuk melakukan kebaikan dan melarang mereka 
melakukan kejahatan. Terkadang Dia menyiksa 
orang-orang yang berlumuran dosa di dunia dengan 
berbagai bentuk azab yang bisa disaksikan oleh 
mata, yang menandakan murka-Nya atas mereka. 

Tidak ada lagi celah setelah itu untuk mengata- 
kan bahwa Iradah Allahtelah melakukan intervensi 
dengan memurkai mereka lantaran penyimpangan 
dari kebenaran yang mereka lakukan, kemudian 
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Allah mengazab mereka! Akan tetapi, mereka itu 
dibiarkan untuk menentukan jalannya sendiri. Ini- 
lah yang dimaksud dengan Iradah Ailah. Apa saja 
yang dilakukan oleh manusia, kebaikan ataupun ke- 
burukan, petunjuk atau kesesatan, semua itu sesuai 
dengan masyiatillah seperti makna yang telah kita 
rinci di atas. 

Berangkat dari sinilah khithab 'seruan pem- 
bicaraan' Allah, kepada Rasulullah yang menetap- 
kan sunnatullah pada petunjuk dan kesesatan, 
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"Jika kamu sangat bean agar mereka men- 
dapat petunjuk, maka sesungguhnya Allah tiada mem- 
beri petunjuk kepada orang-orang yang disesatkan-Nya 
dan sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong.” 
(an-Nahi: 37) 


Bukanlah hak prerogatif Muhammad saw. mem- 
berikan wewenang untuk kebaikan atau keburukan 
kepada suatu kaum. Misi dan tugasnya adalah me- 
nyampaikan ajaran Islam. Sedangkan petunjuk atau 
kesesatan, maka keduanya akan tetap berlangsung 
sesuai dengan sunnatullah yang tidak akan ter- 
hapus dan berubah aturannya. Barangsiapa yang 
telah disesatkan oleh Allah karena ia telah berhak 
mendapat kesesatan sesuai dengan sunnatullah, 
maka Allah tidak akan memberikan petunjuk pada- 
nya. Karena Allah memiliki aturan-aturanyang bisa 
memperlihatkan hasilnya. Demikian Dia berkehen- 
dak. Allah Mahakuasa untuk berbuat sekehendak- 
Nya. "Dan sekali-kali mereka tidak mempunyai pe- 
nolong”, yang akan menolong mereka selain Allah. 
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Kesombongan Kaum Musyrikin 
Episode ketiga dari episode-episode golongan 
pengingkar dan menyombongkan diri, 
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"Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sum- 

pahnya yang sungguh-sungguh, "Allah tidak akan mem- 
bangkitkan orang yang mati.” (Tidak demikian). Bah- 
kan (pasti Allah akan membangkitkan), sebagai suatu 
janji yang benar dari Allah, tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahui. Agar Allah menjelaskan kepada 
mereka apa yang mpreka perselisihkan itu, dan agar 
orang-orang kafir itu mengetahui bahwa mereka adalah 
orang-orang yang berdusta. Sesungguhnya perkataan 
Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendaki- 
Nya, Kami hanya mengatakan kepadanya, 'Kun 
(jadilah), maka jadilah.” tan-Nahl: 38-40) 


' Permasalahan hari berbangkit adalah masalah 
yang selalu menjadi musykilah 'problematika' aki- 
dah umat-umat terdahulu sejak Allah mengutus 
para rasul Nya kepada umat manusia. Allah meme- 
rintahkan mereka melakukan yang makruf dan 
melarang mereka dari yang mungkar. Juga mem- 
berikan ancaman kepada mereka akan hisab Allah 
(hari perhitungan), hari berbangkit dan hisab. 

Para musyrikun di dalam ayat ini bersumpah de- 
ngan nama Allah dengan sungguh-sungguh bahwa 
Allah tidak akan membangkitkan orang yang sudah 
mati! Mereka mengakui eksistensi Allah, tetapi 
mereka juga menafikan kebangkitan manusia dari 
dalarn kubur. Mereka memandang bahwa kebang- 
kitan ini adalah hal yang susah setelah kematian. 
Susah dengan apa yang disebut tulang-belulang 
yang sudah keusangan, anggota tubuh yang sudah 
hancur dan berhamburan! 

Mereka telah talai dan Jupa dengan peristiwa 
kehidupan yang pertama, lupa dengan Tabiat 
Oudrah Ilahiyyah. Karenanya, hal itu tidak bisa 
dijadikan parameter dengan tashawwur "konsepsi 
manusia dan segala potensi mereka. Dalam men- 
ciptakan sesuatu pun tidak terlalu memerlukan 
gudrah itu, namun cukuplah fradah-Nya diarahkan 
kepada sesuatu itu agar bisa terjadi. 

Selain itu, mereka juga lengah dari hikmah Allah 
yang terjadi pada hari berbangkit.. Dunia ini tidak 
akan menjangkau masalah-masalah yang gaib 
dengan pasti. Mereka berselisih pendapat seputar 
yang hag 'kebenarar', kebatilan, petunjuk dan ke- 
sesatan, kebaikan dan keburukan. Terkadang banyak 
pula masalah-masalah itu tidak bisa mereka temu- 
kan hakikatnya di dunia ini. Karena, Iradah Allah 
berkehendak memperpanjang masa hidup se- 
bagian mereka dan tidak menurunkan azab yang 
sempurna kepada mereka di dunia ini. Sehingga, 
balasannya terselesaikan di akhirat nanti dan setiap 
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amal akan diperhitungkan secara tuntas di sana. 
Konteks ayat ini benar-benar membantah sikap 
orang-orang kafir itu dan menyingkap apa yang 
tersembunyi di dalam hati mereka berupa syubuhat, 
karena itu dimulai dengan kalimat, 
"(Tidak demikian), bahkan (pasti Allah akan mem- 
bangkitkannya) sebagai suatu janji yang benar dari 
Allah...” 


Kapan saja Allah menjanjikan, maka janji-Nya 
tidak akan dapat berubah sedikit pun, 
"Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 
(an-Nahl: 38) 

Manusia tidak mengetahui hakikat janji Allah 
tersebut. 

Setiap masalah pasti ada hikmahnya, 
"Agar Allah menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan itu dan agar orang-orang kafir 
mengetahui bahwa mereka adalah orang-orang yang 
berdusta.” (an-Nahl: 39) 


Mereka terhadap apa yang mereka klaim bahwa 
mereka berada dalam petunjuk. Juga terhadap apa 
yang mereka dustakan dari para rasul dan menafi- 
kan adanya hari akhirat serta keyakinan mereka 
akan ketidakadaan hari akhirat dan perbuatan 
kerusakan yang mereka lakukan. Setelah itu 
masalahnya menjadi mudah, 

Bara. ba pa perkataan Kami terhadap sesuatu 

Kami hanya mengata- 
rena al Kun (jadilah), maka jadilah ia.” (an- 
Nahi: 40) 


Hari berbangkit adalah salah satu dari sesuatu itu 
yang dengannya sebuah mimpi akan terwujud. Ke 
sanalah Iradah menuju tanpa ada sesuatu yang 
tersembunyi. 

Setelah kita menjabarkan tentang kondisi orang- 
orang yang ingkar lagi menyeleweng dari kebenar- 
an, maka sekarang kita mengulas sepintas orang- 
orang mukmin lagi mushaddig' membenarkan ajar- 
an Allah yang meyakini Allah dan hari akhirat dari 
pada godaan dunia dan kekayaannya karena Allah 
dan di jalan Allah, 
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"Orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah 
mereka dianiaya, pasti Kami akan memberikan tempat 
yang baik kepada mereka di dunia. Sesungguhnya 
pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka 
mengetahui. (Yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya 
kepada Tuhan saja saja mereka bertawakal.” (an- 
Nahi: 41-42) , 


Mereka yang berhijrah dengan meninggalkan 
rumah-rumah dan harta kekayaan, melepaskan apa 
yang dimiliki dan disukai, serta mengorbankan 
kampung halaman, kaum kerabat, dan kawan 
sejawat sebagai kenangan... sangat berharap diganti 
oleh Allah di akhirat dari apa yang dulu mereka 
tinggalkan dan mereka korbankan di jalan Allah. 
Mereka telah meninggalkan kezaliman dan ber- 
lepas diri darinya. Apabila mereka mengalami ke- 
rugian di dunia, maka "pasti Kami akan memberikan 
tempat yang baik kepada mereka di dunia.” Kami 
berikan tempat yang terbaik atas apa yang telah 
mereka persembahkan dahulu, "Sesungguhnya pahala 
di akhirat adalah lebih besar” jika manusia mengeta- 
hui. Mereka ini (orang-orang beriman dan ber- 
tawakal kepada Tuhan-Nya) "adalah orang-orang 
yang bersabar” dan membukakan pintu maaf selebar- 
lebarnya. "Hanya kepada Tuhan mereka bertawakal”, 
yakni tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apa 
pun dalam bersandar, ber-tawajjuh 'menuju', dan 
bergantung. 

Kemudian konteks ayat kembali menjelaskan 
tentang wadzifak'misi' para rasul yang disyaratkan 
di sana ketika menkonter ucapan orang-orang 
musyrik tentang Jradah Allah yang merupakan 
suatu kesyirikan mereka dan nenek moyang 
mereka. Juga menjelaskan tentang wadzifah rasul 
terakhir saw. yang membawa "risalah pamungkas”, 
sebagai mukadimah peringatan atas orang-orang 
yang mendustakan-Nya dan ancaman-ancaman 
keras atas kedustaan itu, 
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"Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang- 
orang laki yang Kami beri wahyu kepada mereka. 
Maka, bertanyalah kepada orang-orang yang mem- 
punyai pengetahuan, Jika kamu tidak mengetahui" 
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keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. 
Kami turunkan kepadamu Al-Our an, agar kamu me- 
nerangkan kepada umat manusia apa yang telah di- 
turunkan kepada mereka dan supaya mereka me- 
mikirkan.” (an-Nahl: 43-44) 


Ayat tersebut menyebutkan, “Kami tidak meng- 
utus sebelum kamu kecuali orang-orang laki.” Kami 
tidak mengutus para malaikat ataupun makhluk 
lainnya. Akan tetapi, orang-orang laki-laki yang 
terpilih "yang Kami wahyukan kepada mereka” se- 
bagaimana Kami telah wahyukan pula sebelumnya 
kepadamu. Kami juga membebankan tabligh ke- 
pada mereka sebagaimana Kami juga membeban- 
kannya kepadamu. "Maka bertanyalah kepada orang 
yang mempunyai pengetahuan" dari golongan makh- 
luk yang pandai tentang Alkitab yang pernah diutus 
para rasul dahulu. Baik mereka adalah kaum lelaki- 
nya, para malaikat, ataupun makhluk lainnya. Tanya- 
kanlah kepada mereka, "jika kamu tidak mengetahui.” 

Kami telah mengutus mereka dengan membawa 
keterangan-keterangan dan kitab-kitab terdahulu 
(Zubur, yaitu kitab-kitab yang sudah terpencar- 
pencar). "Kami turunkan kepadamu Al-Our an agar 
kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang 
diturunkan kepada mereka.” Kamu terangkan kepada 
mereka yang lebih dahulu (Ahli Kitab) yang ber- 
selisih tentang kitab-kitab mereka, sampai Al- 
@ur'an datang untuk menjelaskan debat selisih 
mereka dengan menerangkan sisi kebenaran ten- 
tang perselisihan mereka. Ataupun, kamu terang- 
kan kepada generasi mendatang yang diturunkan 
wahyu di tengah-tengah mereka, sementara rasul 
menjelaskan kepada mereka dengan amal per- 
buatan dan perkataannya, "supaya mereka berpikir” 
tentang ayat-ayat Allah dan ayat-ayat Al-Gur'an. 
Karena AHgur'an akan senantiasa mengajak untuk 
”tafakur dan tadabur”, mengajak untuk berpikir dan 
merasakan keagungan ayat-ayat Allah tersebut. 

Akhirnya, pembahasan ini ditutup sampai pada 
prototipe orang-orang yang menyombongkan diri 
dan suka berbuat makar, diakhiri dengan sentuhan 
demi sentuhan yang mengetuk jiwa manusia. Per- 
tamaadalah untuk takhwif' memberikan rasatakut' 
terhadap makar Allah yang tidak ada seorang pun 
yang akan selamat dari-Nya, baik di waktu malam 
maupun siang. Kedua, untuk menyertakan semua 
makhluk yang berada di alam wujud ini untuk 
menghambakan diri kepada Allah semata dan 
bertasbih kepada-Nya. Tidak ada yang rela berbuat 
demikian, melainkan orang-orang yang memiliki 
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tipe sombong dan getol berbuat makar. Semua yang 
berada di alam dunia ini selalu bertahmid dan 
bertasbih kepada-Nya. 
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"Maka apakah orang-orang yang berbuat makar yang 
jahat itu, merasa aman dari bencana ditenggelam- 
kannya bumi ini oleh Allah bersama mereka, atau 
datangnya azab kepada mereka dari tempat yang tidak 
mereka sadari. Atau, Allah mengazab mereka di waktu 
mereka dalam perjalanan, maka sekali-kali mereka 
tidak dapat menolak azab itu. Atau, Allah mengazab 
mereka dengan berangsur-angsur (sampai binasa), 
maka sesungguhnya Tuhanmu adalah Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. Apakah mereka tidak memper- 
hatikan segala sesuatu yang telah diciptakan Allah yang 
bayangannya berbolak-balik dari kanan ke kiri dalam 
keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka berendah 
diri. Dan kepada Allah sajalah bersujud apa yang 
berada di langit dan semua makhluk yang berada di 
bumi dan juga para malaikat, sedang mereka (malai- 
kat) tidak menyombongkan diri. Mereka takut kepada 
Tuhan mereka yang di atas mereka dan melaksanakan 
apa ae diperintahkan (kepada mereka).” (an-Nahl: 
45-50 


Sungguh sangat aneh dengan apa yang terjadi 
pada manusia ini. Tangan Allah berbuat di sekitar 
mereka dan siap menyiksa sebagian mereka dengan 
siksa yang sudah ditetapkan. Maka, tentu saja 
makar dan tipu daya mereka tidak ada gunanya lagi 
menghadapi kekuatar-Nya. Begitu juga kekuatan, 
iimu, dan harta mereka mustahil sekali dapat me- 
nangkal kekuatan Ilahi tersebut. 

Setelah itu orang-orang yang membuat makar 
terus membuat makar dan orang-orang yang me- 
rasa selamat arman-aman saja, tanpa menduga se- 
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dikit pun bahwa mereka akan ditimpa siksa sebagai- 
mana orang-orang dahulu sebelum mereka disiksa. 
Mereka sedikit pun tidak takut akan ancaman baik 
di waktu jaga mereka maupun di waktu tidur 
mereka. Di waktu lalai mereka ataupun di waktu 
siaga mereka. 

Sementara Al-Gur'an sendiri mengetuk hati 
nurani mereka dari sisi ini agar perasaan mereka 
tergerak akan datangnya bahaya yang datang se- 
cara tiba-tiba yang tidak ada orang yang lalai dari- 
padanya kecuali orang-orang yang merugi, 
"Apakah orang-orang yang membuat makar yang jahat 
itu, merasa aman (dari bencana) ditenggelamkan bumi 
oleh Allah, bersama mereka atau datangnya azab ke- 
pada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari.” 
(an-Nahl: 45) 


Atau, Allah mengazab mereka di waktu mereka 
dalam perjalanan di negeri mereka, dari satu negeri 
ke negeri yang lain untuk urusan bisnis atau pari- 
wisata. "Maka sekali-kali mereka tidak dapat menolak” 
kekuasaan Allah, tidak pula Allah jauh dari tempat- 
tempat mereka ketika mereka sedang berdiam diri 
atau di saat mereka tengah di perjalanan. "Atau 
Allah mengazab mereka dengan berangsur-angsur (sam- 
pai binasa)” karena siaga dan waspadanya mereka 
tidak akan sanggup menangkal siksaan Allah atas 
mereka. Sungguh, Allah Mahakuasa untuk menyiksa 
mereka, di mana mereka pasti terkena OudrahNya 
untuk disiksa, sementara mereka tidak menyadari- 
nya? Tetapi, Allah Maha Pengasih lagi Maha Pe- 
nyayang. 

Apakah orang-orang yang membuat makar yang 
jahat itu akan merasa aman akan siksaan Allah? 
Sedangkan, mereka hanya berputar-putar dalam 
makarnya saja, tidak peduli dengan kesesatannya, 
tidak mau sadar dan takut kepada Allah. 

Begitulah seterusnya, alam semesta yang me- 
ngelilingi mereka dengan segala undang-undang 
dan keajaibannya, diwahyukan untuk beriman dan 
khusyu, 

"Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala 

sesuatu yang telah diaptakan Allah yang bayangannya 
berbolak-balik ke kanan dan ke kiri dalam keadaan 
sujud kepada Allah, sedang mereka berendah diri?” tan- 
Nahi: 48) 


Tinjauan tafsir azh-Zhilal ini begitu indah. Ia 
menggambarkan fenomena makhluk yang berhak 


mendapat syafaat bagi yang mau membuka hatinya, 
membangunkan indrawinya, dan saling berkomuni- 
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kasi dengan alam semesta yang berada di seke- 
Llingnya. 

Konteks ayat Al-Jur'an mengungkapkan ten- 
tang kekhusyuan segala sesuatu kepada undang- 
undang Allah untuk sujud kepada-Nya pada pera- 
saan jiwa yang paling dalam, perlahan-lahan namun 
pasti: Ini adalah puncak segala ketundukan yang 
mengarahkan kepada gerakan mutafayyiah'gerakan 
yang membolak-balik'. Yakni, gerakan yang sangat 
lembut dan pelan bagaikan suara detakan langkah 
seekor semut. 

Semua makhluk diumpamakan dengan 'dakhiroh” 
'berendah diri: yakni tunduk, khusyu, dan taat 
kepada Allah. Kemudian digabungkan dengan apa- 
apa yang ada di langit dan di bumi dari semuajenis 
dabbah' makhluk melata”. Lalu, disatukan dengan 
luasnya alam semesta. Malaikat saat itu adalah 
bentuk makhluk yang lebih menakjubkan daripada 
segala sesuatu, bayangan-bayangan dan binatang 
melata lainnya. Bersama mereka ada malaikat- 
malaikat yang berada pada kedudukan yang penuh 
dengan kekhusyuan, ketundukan, ibadah, dan 
sujud. Mereka sedikit pun tidak berlaku sombong 
dalam beribadah kepada Allah dan tidak menyalahi 
perintah-Nya. Hanya orang-orang ingkar dan som- 
bong dari anak keturunan manusia sajalah yang 
banyak cacatnya jika diletakkan di lingkungan yang 
penuh dengan keajaiban ini. 

Dengan episode ini berakhirlah pembahasan 
yang dimulai dari isyarat tentang orang-orang 
ingkar dan sombong. Tujuannya agar Allah me- 
nyendirikan mereka yang pada akhirnya berada 
dalam keingkaran dan kesombongan di layar wujud 
ini. ' Wallahu a'lam bish-shawah 
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an de alas 
segan ap TA NN 
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men aeny, MEA 


0LIG Ox CE, po. Ae Ata dat aa ra ra 
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Adaa, aa Panai 


A Tun) per berupa lann Aa os 


.. .. cA Pe Na 

Gp Jetnad yonprn 
“Allah berfirman, "Janganlah kamu me- 
nyembah dua tuhan. Sesungguhnya Akulah 
Tuhan Yang Maha Esa, maka hendaklah ke- 
pada-Ku saja kamu takut,” (51) kepunyaan-Nya- 
lah segala yang ada di langit dan di bumi, dan 
untuk-Nyalah ketaatan itu selama-lamanya. 
Maka, mengapa kamu bertakwa kepada selain 
Allah? (52) Dan apa saja nikmat yang ada pada 
kamu, maka dari Allahlah datangnya. Bila kamu 
ditimpa oleh kemudharatan, maka hanya ke- 
pada-Nyalah kamu meminta pertolongan (53). 
Kemudian apabila Dia telah menghilangkan 
kemudharatan itu darimu, tiba-tiba sebagian 
daripada kamu menyekutukan Tuhannya (de- 
ngan yang lain) (54). Biarlah mereka meng- 
ingkari nikmat yang telah Kami berikan ke- 
pada mereka, maka bersenan: kamu. 
Kelak kamu akan mengetahui (akibatnya) (55). 
Dan mereka sediakan untuk berhala-berhala 
yang mereka tiada mengetahui (kekuasaan- 
nya), satu bagian dari rezeki yang telah Kami 
berikan kepada mereka. Demi Allah, sesung- 
guhnya kamu akan ditanyai tentang apa yang 
telah kamu ada-adakan (56). Mereka menetap- 
kan bagi Allah anak-anak wanita. Mahasuci 
Allah, sedangkan untuk mereka sendiri 
(mereka tetapkan) apa yang mereka sukai 
(yaitu anak laki-laki) (57). Apabila seseorang 
dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) 
anak wanita, hitamlah (merah padamlah) muka- 
nya, dan dia sangat marah (58). Ia menyem- 
bunyikan dirinya dari orang banyak, disebab- 
kan buruknya berita yang disampaikan kepada- 
nya. Apakah dia akan memeliharanya dengan 
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menanggung kehinaan ataukah akan mengu- 
burkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ke- 
tahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka 
tetapkan itu (59). Orang-orang yang tidak ber- 
iman kepada kehidupan akhirat, mempunyai 
sifat yang buruk, dan Allah mempunyai sifat 
Yang Mahatinggis Dialah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana (60). Jika Allah meng- 
hukum manusia karena kezalimannya, niscaya 
tidak akan ditinggalkan-Nya di muka bumi se- 
suatu pun dari makhJuk yang melata. Tetapi, 
Allah menangguhkan mereka sampai kepada 
waktu yang ditentukan. Maka, apabila telah 
tiba waktu (yang ditentukan) bagi mereka, tidak- 
lah mereka dapat mengundurkannya barang 
sesaat pun dan tidak pula mendahulukannya 
(61). Dan, mereka menetapkan bagi Allah apa 
yang mereka sendiri membencinya, dan lidah 
mereka mengucapkan kedustaan, yaitu bahwa 
sesungguhnya merekalah yang akan mendapat 
kebaikan. Tiadalah diragukan bahwa neraka- 

lah bagi mereka, dan sesungguhnya mereka 
segera dimasukkan (ke dalamnya) (62). Demi 
Allah, sesungguhnya Kami telah mengutus 
rasul-rasul Kami kepada umat-umat sebelum 
kamu, tetapi setan menjadikan umat-umat itu 
memandang baik perbuatan mereka (yang 
buruk). Maka, setan menjadi pemimpin mereka 
di hari ita dan bagi mereka azab yang sangat 
pedih (63). Kami tidak menurunkan kapadamu 
Al-Kitab (Al-Our'an) ini, melainkan agar kamu 
dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk 
dan rahmat bagi kaum yang beriman (64). 
Allah menurunkan dari langit (air hujan) dan 
dengan air itu dihidupkan-Nya bumi sesudah 
matinya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesar- 
an Tuhan) bagi orang-orang yang mendengar- 


kan (pelajaran) (65). Dan sesungguhnya pada 
binatang ternak itu benar-benar terdapat pe- 


lajaran bagi kamu. Kami memberimu minum 
daripada apa yang berada dalam perutnya 
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang 
yang meminumnya (66). Dan dari buah korma 
dan anggur, kamu buat minuman yang mema- 
bukkan dan rezeki yang baik. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 


tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
memikirkan (67). Dan Tuhanmu mengilham- 
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kan kepada lebah, "Buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tem- 
patt tempat yang dibikin manusia. (68) Kemu- 
dian makanlah dari tiap-tiap (macam) Lea 

buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yan: 

telah dimudahkan (bagimu). Dari perut Itbah 
itu keluar minuman (madu) yang bermacam- 
macam warnanya, di dalamnya terdapat obat 
yang menyembuhkan bagi manusia. Sesung- 
guhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi 
orang-orang yang memikirkan (69). Allah men- 
ciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu. 
Dan, di antara kamu ada yang dikembalikan 
kepada umur yang paling lemah (pikun), supaya 
dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang 
pernah diketahuinya. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Mahakuasa (70). Allah 
melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang 
lain dalam hal rezeki, tetapi orang-orang yang 
dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau memberi- 
kan rezeki mereka kepada budak-budak yang 
mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) 
rezeki itu. Maka, mengapa mereka meng- 
ingkari nikmat Allah? (71) Allah menjadikan 
bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri 
dan menjadikan bagi kamu dari istri-istri kamu 
itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu 
rezeki dari yang baik-baik. Maka, mengapakah 
mereka beriman kepada yang batil dan meng- 
ingkari nikmat Allah? (72) Dan mereka me- 
nyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
memberikan rezeki mereka sedikit pun 
dari langit dan bumi, dan tidak berkuasa (se- 
dikit pun) (73). Maka, janganlah kamu meng- 
adakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sesungguh- 
nya Allah mengetahui, sedang kamu tidak me- 
ngetahui (74). Allah membuat perumpamaan 
dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki 
yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu 
pun dan seorang yang Kami beri rezeki yang 
baik dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian 
dari rezeki secara sembunyi dan secara terang- 
terangan. Adakah mereka itu sama? Segala puji 
hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka 
tiada mengetahui (75). Allah membuat (pula) 
perumpamaan, dua orang lelaki yang seorang 
bisu, tidak dapat berbuat sesuatu pun dan dia 
menjadi beban atas penanggungnya. Ke mana 
saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia 
tidak dapat mendatangkan suatu kebajikan 
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pun. Samakah orang itu dengan orang yang 
menyuruh berbuat keadilan, dan dia berada 
pula di atas jalan yang lurus?” (76) 


Pengantar 

Inilah sesi ketiga dari pembicaraan tentang 
Uluhiah Allah Yang Esa. Sebagai pembuka, pada 
tiga ayat pertama, secara berturut-turut berisi sta- 
temen pengakuan terhadap keesaan Tuhan Yang 
berhak disembah, keesaan sang penguasa dan 
keesaan sang pemberi nikmat. Ditutup dengan dua 
analogi yang membandingkan antara seorang tuan 
yang mampu memberi rezeki, dengan seorang hamba 
sahaya yang tak mampu berbuat sesuatu dan tidak 
memiliki apa-apa. Apakah keduanya itu sama? 
Bagaimana mungkin disamakan antara Allah yang 
Maharaja lagi Maha memberi rezeki dengan makhluk 
yang tak memiliki kemampuan, dan tak kuasa mem- 
beri rezeki, lalu dikatakan, "Inilah tuhan sesem- 
bahan dan yang ini juga tuhan sesembahan?!” 

Di sela-sela pembicaraan, dipaparkan tentang 
satu sampel manusia, yang apabila ditimpa kemalang- 
an, mereka mengadukan nasibnya kepada Allah 
semata. Tetapi tatkala Allah telah menghilangkan 
kemalangannya itu, mereka pun pergi dengan me- 
nyekutukan Allah dengan sembahan-sembahan lain. 

Dipaparkan juga beberapa bentuk khurafat dan 
kejanggalan pemikiran paganisme dalam menyisih- 
kan sebagian rezeki Allah kepada mereka untuk 
tuhan-tuhan sesembahan yang mereka buat-buat 
sendiri. Padahal, mereka tidaklah mungkin mau 
memberi atau membagi sama rezeki yang mereka 
miliki kepada budak-budak mereka sendiri. Mereka 
juga percaya bahwa Allah punya anak-anak wanita, 
pada saat yang sama mereka sendiri benci kalau 
anak-anak mereka lahir wanita, 


”Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar de- 
ngan (kelahiran) anak wanita, hitamlah (merah padam- 
lah) mukanya, dan dia sangat marah.” am-Nahl: 58) 


Di saat mereka menetapkan buat Allah apa yang 
mereka sendiri benci, mereka pun berbesar mulut 
bahwa mereka akan memperoleh kenikmatan surga 
yang besar dan berhak mendapatkan dari apa yang 
mereka kerjakan itu pahala kebaikan! Berbagai 
kejanggalan pemikiran yang mereka warisi dari 
orang-orang musyrik terdahulu, inilah yang akan 
dijelaskan substansinya oleh Rasulullah saw. kepada 
mereka. Suatu hakikat yang penuh dengan petunjuk 
dan rahmat bagi siapa pun yang mau beriman. 

Selanjutnya dijelaskan tentang beberapa pelajar- 
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an (ibrah) sebagai hasil perenungan terhadap karya 
ciptaan Tuhan Yang Mahabenar, bahwa Allahlah 
semata Yang Mahakuasa dan Maha Mexcipta se- 
gala yang ada. Karya-karya ciptaan itulah yang 
menjadi bukti dan argumen atas ketuhanan-Nya. 
Allahlah yang menurunkan air hujan dari langit lalu 
dengan air hujan jtu dihidupkan-Nya bumi yang 
telah mati (kering). Allahlah yang memberi minum 
manusia, di samping berupa air, juga susu segar 
yang keluar dari antara kotoran (tahi) dan darah 
yang ada di perut binatang ternak. Allahlah yang 
menumbuhkan untuk manusia buah korma dan 
anggur, yang dapat mereka pergunakan sebagai 
minuman yang memabukkan di samping sebagai 
rezeki yang baik. Allahlah yang mengilhamkan 
kepada lebah, agar ia membuat sarangnya di bukit- 
bukit, pohon-pohon, dan apa-apa yang dibikin ma- 
nusia. Kemudian ia menghasilkan madu yang 
mengandung obat penyembuh bagi mereka. 

Selain itu, Allahlah yang menciptakan manusia 
dan mematikannya. Atau, menunda kematian se- 
bagian mereka sampat masa tua dan ia pikun ter- 
hadap apa yang pernah diketahuinya, dan ja kem- 
bali lemah tidak mengerti apa-apa. Allahlah yang 
melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang 
lain dalam pembagian rezeki. Allahlah yang men- 
jadikan untuk mereka pasangan-pasangan dari se- 
jenis mereka sendiri, dan dari pasangan mereka itu 
anak-anak dan cucu-cucu. 

Akan tetapi, setelah diberikan ini semua, mereka 
malah menyembah selain Allah, berupa makhluk 
yang ada di langit atau di bumi. Padahal, semua 
makhluk yang mereka sembah itu adalah sesuatu 
yang tak kuasa memberi mereka rezeki sedikit pun 
dan tak mampu berbuat suatu pun. Mereka pun 
membuat-buat tuhan-tuhan tandingan buat Allah. 

Beberapa sentuhan tauhid yang ada pada diri 
manusia dan pada semua makhluk di sekitar mereka 
ini, sengaja diarahkan agar mereka merasakan 
adanya tangan kekuasaan yang berperan di dalam 
diri-diri mereka, rezeki mereka, makanan dan mi- 
numan mereka, dan pada segala yang ada di sekitar 
mereka. Kemudian Allah menutup semuanya itu 
dengan dua analogi sebagaimana telah kita isyarat- 
kan di atas. Semua itu bagaikan sepasukan nilai 
yang menghunjam ke dalam hati nurani dan akal 
budi manusia, hingga menyentuh dawai-dawai 
jiwanya. Sehingga, sulit bagi jiwa untuk tidak ter- 
sentuh dan tergetar lalu memenuhi panggilan-Nya. 
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Larangan Mempersekutukan Allah 
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. KA EN gagang Kan Kena 
"Allah Bejtsa 3 Janganlah kamu sean dua 
tuhan. Sesungguhnya Akulah Tuhan Yang Maha Esa, 
maka hendaklah kepada-Ku saja kamu takut. Ke- 
punyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi, dan 
untuk-Nyalah ketaatan itu selama-lamanya. Maka, 
mengapa kamu bertakwa kepada selain Allah? Apa saja 
nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allahlah 
datangnya. Bila kamu ditimpa kemudharatan, maka 
hanya kepada-Nyalah kamu meminta pertolongan. 
Kemudian apabila Dia telah menghilangkan kemu- 
dharatan itu darimu, tiba-tiba sebagian darimu mem- 
persekutukan Tuhannya dengan (yang lain). Biarlah 
mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan 

mereka, maka bersenang-senanglah kamu. Kelak 
kamu akan mengetahui (akibatnya). (am-Nahl: 51-55) 


Sungguh Allah telah memerintahkan agar ma- 
nusia tidak membikin dua sesembahan. Hanya 
Dialah Tuhan Yang Mahatunggal, tak ada duanya. 
Dalam mengungkapkan masalah larangan me- 
nyembah dua tuhan ini, Allah memakai uslub 
(susunan kata) berulang, yaitu menyatakan kata 
ilaahain 'dua buhar' lalu diikuti dengan kata itsnain 
'dua'. Ungkapan larangan ini disusul dengan gashr 
pengkhususan', "Hanya Dialah Tuhan Yang Maha 
Esa.” Dan diikuti lagi larangan dan gashr itu, de- 
ngan gashr yang lain, "Maka hanya kepada-Kulah 
kamu harus takut” (ayat 51), bukan kepada selain- 
Ku, karena tak ada yang menandingi-Ku dan me- 
nyerupai-Ku, 

Itu merupakan peringatan yang luar biasa. Karena 
memang masalah tauhid ini merupakan substansi 
akidah Islam secara keseluruhan. Ia tak akan tegak 
kecuali dengannya, dan akidah ini tak akan ada 
kecuali dengan keberadaan tauhid ini dalam jiwa: 


secara jelas, sempurna, dan mendalam. Tak ada : 


kesamaran atau keragu-raguan padanya. 
Hanya Allahtah Tuhan Yang Maha Esa, dan hanya 
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Dialah Yang Maha Memiliki segalanya, "Kepunya- 
an-Nyalah segala yang di langit dan di bumi..... 
Hanya Dialah, satu-satunya yang harus ditaati, 
”..Dan untuk-Nyalah ketaatan itu untuk selama- 
lamanya (ayat 52).” Yakni, secara terus-menerus 
untuk ditaati semenjak ada agama. Karena itu, tak 
ada agama yang benar selain agama-Nya. Dialah 
Sang pemberi nikmat satu-satunya, "Apa pun 
nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allahlah 
datangnya....” 

Secara fitrah, kamu akan meminta pertolongan 
hanya kepada-Nya di saat-saat sulit. Di saat-saat 
seperti itulah hilang semua khurafat kemusyrikan 
dan keberhalaan. Maka, harapanmu tidak tertuju 
kecuali hanya kepada-Nya, tak ada satu sekutu pun 
yang menyertai-Nya, 

” Bila kamu tertimpa kemudharatan, maka 
hanya kepada-Nya kamu meminta pertolongan 
(ayat 53)” Kamu menyeru agar Dia menyelamat- 
kan dirimu dari apa yang sedang menimpamu. 

Demikianlah, segala keesaan hanya milik Allah, 
baik dalam uluhiah (penyembahan), kekuasaan, 
ketaatan, kenikmatan, maupun tawajjuh dituju 
dalam berdoa”. Fitrah manusia akan mengakui se- 
mua bentuk keesaan Tuhan ini, dan hilanglah dari- 
padanya segala bentuk kekotoran syirik, ketika ia 
terhimpit oleh kemudharatan. Namun demikian, 
ada sebagian manusia yang menyekutukan Allah 
sesudah ia mengesakan-Nya, yaitu ketika Allah 
menyelamatkan dirinya dari kesulitan yang meng- 
himpitnya. Lalu, mereka pun mengingkari nikmat 
yang diberikan Allah dan melupakan petunjuk yang 
didatangkan-Nya kepada mereka.. Kalau begitu, 
biarlah mereka menunggu apa yang bakal me- 
nimpa mereka setelah mereka merasakan kenik- 
matan yang sementara ini, 


"Maka, bersenang-senanglah kamu. Kelak kamu akan 
mengetahui akibatnya.” lan-Nahl: 55) 


Prototipe manusia yang digambarkan dalam ayat 
53-54, "Apabila kamu ditimpa kemudharatan, maka 
hanya kepada-Nyalah kamu memaehon pertolong- 
an. Kemudian apabila Dia telah menghilangkan 
kemudharatan itu darimu, tiba-tiba sebagian darimu 
menyekutukan Tuhannya dengan yang lain”, ada- 
lah sebuah prototipe yang senantiasa berulang pada 
umat manusia. Di masa-masa sulit jiwa-jiwa mereka. 
tertuju kepada Allah, karena secara fitrah ia merasa 
bahwa tak ada yang dapat melindungi dirinya selain 
Allah. Tetapi di masa-masa lapang, mereka hanyut 
oleh kenikmatan dan kesenangan. Lalu, menjadi 
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lemah tali komunikasi mereka dengan Allah, dan 
berbagai penyimpangan pun mulai mereka laku- 
kan. Bentuknya berupa perbuatan syirik kepada- 
Nyaatau dalam bentuk-bentuk lain, seperti memuja 
nilai-nilai atau paham tertentu, sekalipun tidak 
secara terang-terangan diakui sebagai tuhan. 

Tetapi, penyimpangan dan kebobrokan fitrah 
manusia bisa lebih dahsyat lagi. Yaitu, manakala di 
masa-masa sulit sekalipun ia tidak mau meminta 
pertolongan kepada Allah. Ia malah datang kepada 
sesama makhluk, memohon kepadanya kemenang- 
an dan keselamatan, atas dalih bahwa makhluk 
tersebut mempunyai kedudukan terhormat di sisi 
Allah, atau alasan lainnya. Contohnya mereka yang 
berdoa kepada para wali untuk memohon kese- 
lamatan dan kesehatan badan. Tipologi manusia 
seperti ini jauh lebih menyimpang daripada kaum 
musyrik di zaman jahiliah dahulu, sebagaimana 
yang Me divisualisasikan oleh A-Jur'an disini. 

PSN PA APN en KAP 
"Dan mereka ana untuk berhala-berhala yang 
mereka tiada mengetahui (kekuasaannya), satu bagian 
dari rezeki yang telah Kami berikan kepada mereka.” 

Mereka pun mengharamkan sebagian hewan 
ternak atas diri mereka sendiri. Mereka tidak 
mengendarainya atau mencicipi dagingnya. Atau, 
terkadang mereka memperbolehkan hewan ternak 
itu dikonsumsi hanya oleh kaum laki-laki, sebagai- 
mana telah kita bicarakan pada surah al-An'aam, 
atas nama dewa-dewa yang diakui sebagai tuhan. 
Padahal, dewa-dewa itu tidak mengetahui sedikit 
pun tentang semua itu, karena semua hanyalah 
sekadar ilusi yang diwarisi dari tradisi jahiliah di 
masa lalu. 

Allahlah yang telah memberikan nikmat berupa 
rezeki yang mereka ambil sebagianya untuk ber- 
hala-berhala yang mereka sendiri tidak mengeta- 
huinya itu, dan bukan dari rezeki tuhan-tuhan reka- 
an itu. Tapi, mengapa mereka kembalikan sebagian 
rezeki itu kepadanya. Sungguh Allah telah memberi 
nikmat berupa rezeki ini dan Dialah yang menyeru 
mereka agar bertauhid (mengesakan-Nya), tetapi 
merekajustru menyekutukan-Nya dengan yang lain. 

Begitulah, telah terjadi sikap paradoks antara 
alam persepsi dan perilaku mereka. Semua nikmat 
rezeki berasal dari Allah, dan Allah memerintahkan 
agar tiada sesuatu yang disembah selain Dia. Tetapi, 
mereka menyimpang dari perintah-Nya dan mem- 
buat-buat tuhan-tuhan lain. Mereka mengambil se- 
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bagian rezeki yang datang dari Allah untuk diberi- 
kan kepada sesuatu yang telah dilarang-Nya. Dengan 
demikian, nyatalah sudah sikap bertolak belakang 
tersebut secara terang-terangan mereka lakukan. 

Pada sebagian manusia, sekalipun telah datang 
akidah tauhid secara jelas, masih ada orang-orang 
yang mewakatkan sebagian rezeki yang Allah beri- 
kan kepada mereka untuk dewa-dewa yang setara 
dengan berhala-berhala zaman jahiliah. Masih saja 
ada orang-orang yang membiarkan seekor anak 
sapi, yang mereka sebut-sebut sebagai "anak sapi 
Sayyid Badawi”, secara bebas makan apa saja dan 
tak seorang pun berani melarangnya atau memanfaat- 
kannya. Sehingga, akhirnya sapi itu dijadikan kurban 
persembahan atas nama Sayyid Badawi, bukan atas 
nama Allah. 

Selain itu, masih saja ada orang yang bernazar 
untuk para wali dengan sembelihan hewan kurban, 
bukan lillahi ta'ala, dan tidak dengan nama Allah, 
tetapi dengan nama wali tersebut. Sebagaimana 
tradisi itu dilakukan oleh kaum jahiliah dahulu, di 
mana mereka menyisihkan sebagian rezeki yang 
telah diberikan Allah untuk sesuatu yang mereka 
sendiri tiada mengetahuinya. Bernazar seperti ini 
haram hukumnya, haram juga memakan daging 
hewan yang disembelih untuknya sekalipun nama 
Allah juga disebut saat menyembelihnya. Sebab, 
hewan itu disembelih untuk selain Allah. 


&: 9 ea Na RE Sak 


“Demi Allah, PA kamu akan Laga Sulang 
apa yang telah kamu ada-adakan itu.” (an-Nahl: 56) 


Sebuah sumpah sebagai penekanan atas statemen 
ini, bahwa apa yang mereka lakukan adalah per- 
buatan mengada-ada, yang dapat meruntuhkan 
substansi nilai akidah. Pasalnya, perbuatan itu akan 
merongrong bangunan ideologi tauhid. 


... 


Perlakuan Kaum Musyrikin terhadap Kaum 
Wanita 
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"Mereka menetapkan bagi Allah anak-anak wanita. 
Mahasuci Allah, sedang untuk mereka sendiri (mereka 
menetapkan) apa yang mereka sukai (yaitu anak-anak 
laki-laki). Apabila seseorang dari mereka diberi kabar 
tentang (kelahiran) anak wanita, merah padamlah 
mukanya, dan ia sangat marah. Ia menyembunyikan 
dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita 
yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan me- 
meliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah 
akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? 
Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka 
tetapkan itu.” (an-Nahl: 57-59) 


Sesungguhnya, penyimpangan dalam masalah 
akidah tidak hanya berhenti dampaknya pada batas- 
batas nilai akidah semata. Akan tetapi, ia akan 
mengalir ke dalam berbagai aktivitas sosiologis dan 
budaya masyarakat. Karena akidah merupakan 
motor penggerak utama bagi kehidupan, secara 
terang-terangan atau tidak. Orang-orang Arab 
jahiliah itu menduga bahwa Allah mempunyai anak- 
anak wanita, yaitu para malaikat. Padahal di saat 
yang sama, mereka benci terhadap kelahiran anak- 
anak wanita untuk mereka. Jadilah anak-anak 
wanita untuk Allah, sedangkan mereka sendiri 
menetapkan untuk diri mereka anak-anak laki-laki 
sesuka mereka! 

Penyimpangan mereka dari kebenaran akidah 
itu telah menggelitik hati-hati mereka, apakah 
mereka mengubur hidup-hidup bayi-bayi wanita itu, 
ataukah membiarkan mereka hidup dalam kehina- 
dinaan, berupa perlakuan tidak manusiawi dan 
dicampakkan dari pergaulan. Karena tradisi pada 
saat itu orang tua takut miskin dan dihina akibat 
kelahiran anak wanita. Hal ini disebabkan wanita 
tidak bisa maju ke medan peperangan dan pekerja- 
an. Bahkan, kemungkinan anak wanita itu akan 
jatuh ke dalam tawanan pada saat terjadi serangan 
musuh, sehingga menyebabkan kehinaan bagi ke- 
luarga. Atau, ia hidup menjadi beban bagi keluarga- 
nya sehingga menyebabkan kemiskinan bagi mereka. 

Kebenaran akidahiah yang akan menjaga ma- 
nusia dari paradigma yang salah itu, sebab rezeki 
berada di tangan Allah. Dialah yang memberi.rezeki 
bagi semua manusia. Seseorang hanya mendapat- 
kan apa yang telah ditentukan untuknya. Selain itu, 
setiap manusia berkedudukan mulia di sisi Allah. 
Dan wanita secara manusiawi, dalam pandangan 
Islam, adalah patner bagi laki-laki dan bagian yang 
tak terpisahkan dari dirinya. 

Rangkaian ayat-ayat ini juga menampilkan se- 
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buah potret buruk dari tradisi jahiliah, 


"Apabila seseorang dari mereka diberi kabar tentang 
(kelahiran) anak wanita, hitam (merah padamlah) 
mukanya, dan ia sangat marah.” (am-Nahl: 58) 


Merah padam dan hitamlah mukanya, disebab- 
kan beban duka dan memendam rasa marahnya, 
seolah sebuah bencana sedang menimpa dirinya. 
Padahal, anak wanita merupakan anugerah dari 
Allah untuknya, sebagaimana anak laki-laki juga. 
Manusia tidak memiliki kekuasaan untuk mem- 
bentuk anak di rahim sebagai wanita atau lak-laki. 
Ia pun tak kuasa meniupkan kehidupan padajanin, 
dan ia tak mampu membuat sperma yang masih 
simpel (sederhana) itu sebagai manusia yang sem- 
purna. 

Sebenarnya, kalau sejenak saja terbayangkan ke- 
hidupan yang sedang berkembang dari asal sperma 
hingga terbentuk menjadi manusia, dengan izin 
Allah, pastilah cukup untuk menyambut kehadiran 
sang jabang bayi, apa punjenis kelaminnya, dengan 
perasaan lega dan sambutan yang hangat. Sebab, 
pada kehadiran sang bayi, tersembunyi mukjizat 
kekuasaan Allah yang selalu berulang. Namun, 
berulangnya kehadiran mukjizat itu tidak boleh 
mengurangi semangat baru yang ada di dalamnya. 

Karena itu, mengapa ia bersedih ketika men- 
dapat berita gembira tentang kelahiran anak wanita- 
nya, dan menyembunyikan diri dari orang banyak 
disebabkan buruknya berita yang ia terima? Pada- 
hal, ia tidak ikut menciptakan dan tidak ikut pula 
membentuknya. Tetapi, peristiwa tersebut hanya- 
lah sebagai sarana kekuasaan-Nya untuk menampil- 
kan sebuah mukjizat yang nyata. 

Sudah menjadi kebijakan Allah dan sebagai basis 
kehidupan bahwa hidup ini mesti tumbuh ber- 
kembang dari kedua pasangan laki-laki dan wanita. 
Sesungguhnya jenis kelamin wanita telah ditetap- 
kan sebagai asal muasal bagi kehidupan ini seperti 
jugajenis kelamin laki-laki. Bahkan, kelamin wanita 
bisa dikatakan lebih kuat keautentikannya karena 
ia menjadi tumpuan hidup bagi pertumbuhan anak- 
nya. Karena itu, mengapakah ada oang yang ber- 
sedih hati ketika mendapat berita kelahiran anak 
wanita? Mengapakah ia menyembunyikan diri dari 
khalayak disebabkan berita buruk yang diterima- 
nya, sedangkan sistem kehidupan tak mungkin. 
mampu berdiri kecuali di atas eksistensi kedua 
pasangan laki-laki dan wanita? 

Tapi, memang demikianlah sebuah penyimpang- 
andi bidang akidah. Dampaknya akan menyebar ke 
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dalam penyimpangan masyarakat beserta persepsi 
dan tradisinya. Firman Allah pada ayat 59, "Ketahui- 
lah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan 
itu.” Dan, sungguh buruk sekali apa yang mereka 
persepsikan itu. 


2. 


Pandangan Islam terhadap Wanita 
dan Ketentuan Hukuman Allah 

Begitulah tampak sekali nilai akidah Islam di 
dalam memberikan koreksi terhadap berbagai per- 
sepsi dan kondisi sosial kemasyarakatan. Lebih 
tampak lagi nilai itu pada pandangan Islam yang 
lurus dan mulia, yang ditebarkan ke dalam cara 
pandang manusia, terhadap kedudukan kaum 
wanita-bahkan kedudukan manusia umumnya. 
Wanita tidak sendirian dirugikan di dalam tatanan 
masyarakat jahiliah. Tetapi, lebih dari itu yang di- 
rugikan adalah nilai yang paling istimewa (esensial) 
yang dimiliki kemanusiaan itu sendiri. 

Wanita adalah manusia yang berjiwa juga. Me- 
rendahkan martabat wanita berarti penghinaan 
terhadap unsur kemanusiaan yang paling mulia. 
Dengan demikian, menguburkan anak wanita 
hidup-hidup berarti pembunuhan terhadap jiwa 
manusia dan pembantaian atas separo dari kehidup- 
an. Hal ini sangat bertabrakan dengan hikmah 
dasar penciptaan alam semesta yang telah menen- 
tukan bahwa segala makhluk hidup selalu terdiri 
dari jenis laki-laki dan wanita (jantan dan betina). 

Setiap kali suatu tatanan masyarakat menyim- 
pang dari pemahaman akidah (ideologi) yang 
benar, maka persepsi jahiliah tersebut akan selalu 
menampakkan tanduknya. Persepsi jahiliah yang 
salah tersebut rupanya hari ini kembali menge- 
muka pada banyak masyarakat kita. Kelahiran anak 
wanita tampaknya sering kurang diminati oleh 
sebagian orang. Sehingga, tidak mendapatkan sam- 
butan serta perhatian sebagaimana kelahiran anak 
laki-laki. Inilah salah satu potret dari tradisi jahiliah 
yang berkembang akibat penyimpangan yang 
menimpa akidah Islam. 

Yang mengherankan, justru ada orang yang ikut- 
ikutan menjelek-jelekkan akidah dan syariat Islam 
dalam masalah wanita. Hal ini disebabkan mereka 
melihat kondisi pada masyarakat yang memang 
berakidah menyimpang di zaman ini. Mereka yang 
menjelekjelekkan Islam itu mengapa tak mau 
merujuk kembali visi Islam dan perubahan revo- 
lusioner yang sudah dilakukannya untuk mem- 
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perbaiki kondisi masyarakat, serta kondisi hati 
nurani dan jiwa manusia. 

Islam menumbuhkan sebuah paradigma yang 
berdimensi tinggi. Ia lahir bukan karena desakan 
realitas atau propaganda duniawi, bukan pula karena 
tuntutan sosiologis atau ekonomi. Akan tetapi, 
Islam lahir dan berkembang karena ideologi ke- 
tuhanan yang berasal dari Allah yang telah me- 
muliakan manusia. Allah telah memuliakan semua 
jenis manusia termasuk wanita. Bahkan, Al-Gur'an 
mendeskripsikan wanita sebagai separo bagian dari 
diri manusia itu sendiri. Makanya, tak ada yang 
paling utama di antara kedua bagian diri itu dalam 
pandangan Allah. 

Perbedaan antara watak pandangan jahiliah de- 
ngan tabiat visi Islam adalah sama dengan jarak 
perbedaan antara sifat orang-orang yang tidak ber- 
iman kepada Allah dengan sifat Allah Yang Maha- 
suci, 


Era LA ba era Tae PA 4 
SAE 3 AN Ita GAM 
Au 3 PTS rar de 
KA LEAN 
"Orang-orang yang tiada beriman kepada kehidupan 
akhirat, mempunyai sifat yang buruk, sedangkan Allah 
mempunyai sifat Yang Mahaluhur. Dialah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (an-Nahl: 60) 


Di sinilah beriring antara permasalahan syirik 
dengan masalah pengingkaran terhadap kehidupan 
akhirat, karena memang keduanya berasal dari 
sumber yang sama dan dari penyelewengan yang 
sama, Keduanya bercampur dalam hati nurani 
manusia. Lalu, keduanya memunculkan dampak- 
dampaknya dalam jiwa, kehidupan sosial, dan pada 
setiap kondisi yang ada. 

Karena itu, apabila dikemukakan suatu perum- 
pamaan dalam Al-Gur'an tentang sifat orang-orang 
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
pastilah itu sifat yang buruk. Keburukan merekaini 
bersifat mutlak dan meliputi segala bidang. Yaitu, 
dalamcita rasa dan prilaku, dalam ideologi dan amal 
(perilaku), dalam persepsi dan pergaulan, dan ten- 
tang bumi dan langit. 

"Sedangkan Allah mempunyai sifat Yang Maha- 
luhur”, yang tidak bisa dipersandingkan atau diper- 
bandingkan dengan siapa pun, terlebih dengan 
orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat. "Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana”, Dia Mahakuat, Sang Pemilik kebijaksanaan 
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yang mengatur segalanya dan meletakkan segala 
sesuatu secara proporsional. Dia yang memutuskan 
agar setiap sesuatu berada di tempatnya secara 
benar, bijak, dan lurus. 

Sungguh Allah Mahakuasa untuk menimpakan 
hukuman kepada manusia akibat kezaliman mereka 
sendiri. Seandainya Allah melakukan hal itu, pasti- 
lah Dia akan menghancurleburkan bumi atas mereka. 
Tetapi, karena kebijaksanaan Allahlah yang me- 
nuntut Dia untuk menunda siksaan mereka sampai 
ajal yang ditentukan-Nya, karena Dia Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana, 


. 3 
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"Jika Allah menghukum manusia karena kezaliman- 
nya, niscaya tidak akan ditinggalkan-Nya di muka 
bumi sesuatu pun dari makhluk yang melata. Tetapi, 
Allah menangguhkan mereka sampai kepada waktu 
yang ditentukan. Maka, apabila telah tiba waktu yang 
ditentukan bagi mereka, tidaklah mereka dapat meng- 
undurkannya sesaat pun dan tidak pula men- 
dahulukannya.” (an-Nahl: 61) 


Allah telah menciptakan makhluk bernama ma- 
nusia dan melimpahkan untuknya berbagai nikmat- 
Nya. Tetapi, manusia sendiri yang berbuat kerusak- 
an dan berbuat zalim di muka bumi, menyimpang 
dari ajaran Allah dan menyekutukan-Nya, mereka 
saling menindas dan berbuat aniaya kepada makh- 
luk lainnya. Sekalipun demikian, Allah tetap berlaku 
arif dan kasih sayang kepadanya. Dia menang- 
guhkan siksa atasnya, tetapi Dia tidak membiar- 
kannya. 

Inilah sifat kebijaksanaan beriring dengan sifat 
kuat, dan sifat kasih sayang bersanding dengan sifat 
adil. Tetapi, sayang sekali manusia justru terbuai 
dengan waktu penangguhan itu, hatinya tak mera- 
sakan kasih sayang dan kebijaksanaan Allah. se- 
hingga,Allah menyiksa manusia atas dasar keadilan 
dan kekuatan-Nya. Yaitu, sesudah waktu yang 
ditentukan oleh Allah dengan kebijaksanaan dan 
kasih sayang-Nya itu tiba, "Maka, apabila telah tiba 
waktu yang ditentukan bagi mereka, maka tidaklah 
mereka dapat mengundurkannya barang sesaat 
pun dan tidak pula mendahulukannya.” 

Yang sangat mengherankan dalam masalah ini 
adalah bahwa orang-orang musyrik menetapkan 
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untuk Allah sesuatu yang mereka sendiri tidak 
menyukainya, yaitu anak-anak wanita. Lalu, mereka 
mengira bahwa mereka akan memperoleh kebaik- 
an dan pahala sebagai balasan atas apa yang mereka 
persangkakan dan kebohongan yang mereka buat 
terhadap Allah itu. Namun, Aur'an justru menya- 
takan sebaliknya bahwa apa yang mereka tunggu- 
tunggu itu tidak seperti yang mereka perkirakan 
sebelumnya, 
Bie ATAKII TE ON eng NATA 5 5 Dare 
SS Tang SEL IA, 
” et Tee DIA Teu 3 ti AT 
Hore ATA SEN GI 
“Mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka sen- 
diri membencinya, dan lidah mereka menyatakan ke- 
dustaan, yaitu bahwa sesungguhnya merekalah yang 
akan mendapat kebaikan, Tiadalah diragukan bahwa 
nerakalah bagi mereka, dan sesungguhnya mereka segera 
dimasukkan (ke dalamnya).” (an-Nahl: 62) 

Statemen ayat ini mengisyaratkan bahwa seolah 
lidah-idah mereka itu sebagai visualisasi dari ke- 
bohongan itu sendiri, atau salah satu potret dari 
kebohongan itu sendiri. Karena, lidahlah yang 
mengucapkan dan menceritakan kebohongan itu, 
sebagaimana pepatah yang mengatakan, "Keindah- 
an tubuhnya mendeskripsikan kesemampaiannya 
dan bentuk matanya mendeskripsikan keindahan 
bola matanya.” Sebab, keindahan tubuh itu sendiri 
sudah cukup mengungkapkan dengan jelas kese- 
mampaian, dari ungkapan indahnya bentuk mata- 
nya itu sudah cukup sebagai deskripsi tentang 
keindahan bola matanya. Begitu pula pada ungkap- 
an dalam ayat ini, "Lidah mereka menyatakan ke- 
dustaan.” Karena lidah itulah yang menjadi ungkap- 
an tentang kebohongan. Disebabkan terlalu sering- 
nya ia berkata-kata dan mengungkapkan kebohong- 
an, sehingga kebohongan itu menjadi bagian tak 
terpisahkan darinya dan sebagai indikator atas lidah 
itu sendiri. 

Pernyataan mereka bahwa mereka akan men- 
dapatkan kebaikan, sedangkan mereka menetap- 
kan untuk Allah sesuatu yang mereka sendiri tidak 
menyukainya, itulah yang dimaksud kebohongan 
yang dideskripsikan lisan-lisan mereka. Adapun 
hakikat yang ditegaskan teks ayat ini tentang apa 
yang akan mereka hadapi sesungguhnya adalah 
neraka. Ia (neraka) sebagai sebuah balasan yang 
tak dapat diragukan lagi, dan sebagai ganjaran yang 
layak atas perbuatan mereka, "Tiadalah diragukan 
bahwa nerakalah bagi mereka.” Dan, sesungguh- 
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nya mereka disegerakan dan tak ada penangguhan 
lagi untuk menuju ke sana, "Mereka akan segera 
dimasukkan (ke dalamnya).” 


,.. 


Tujuan Diutusnya Para Rasul 
dan Diturunkannya Al-(Jur'an 

Perlu ditegaskan bahwa kaum jahiliah Arab 
bukanlah kaum yang pertama kali menyimpang 
dari ajaran Allah dan bukan pula bangsa yang per- 
tama-tama terputus dari rahmat-Nya. Karena se- 
sungguhnya telah ada sebelum mereka bangsa- 
bangsa yang menyimpang dan terputus dari kasih 
sayang Ilahi. Setanlah yang telah memperdaya 
mereka semuanya dan menghiasi dalam hati mereka 
berbagai penyimpangan di bidang persepsi, ideo- 
logi, dan aktivitas. Maka, jadilah setan itu sebagai 
teman dekat mereka. Ia bertindak sebagai super- 
visor dan pengarah tindakan mereka. Namun, Allah 
telah mengutus Rasul-Nya saw. untuk menyelamat- 
kan mereka. Beliau menjelaskan kepada mereka 
mana yang hak dan mana yang batil. Beliau datang 
untuk membawa keputusan atas berbagai per- 
selisihan di antara mereka, di bidang ideologi dan 
kitab-kitab pedoman mereka. Juga sebagai pem- 
bawa petunjuk dan rahmat bagi orang yang beriman. 
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» Feb AAA 
Ag aon GOL ag ren NBA AL KAL 
Wita AN AI ALA 
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“Demi Allah, sesungguhnya Kami telah mengutus rasul- 
rasul Kami kepada umat-umat sebelum kamu. Tetapi, 
setan menjadikan umat-umat itu memandang baik 
perbuatan mereka (yang buruk). Maka, setan menjadi 
pemimpin mereka di hari itu dan bagi mereka azab yang 
sangat pedih. Kami tidak menurunkan kepadamu Al- 
Kitab (Al-Our an) ini, melainkan agar kamu dapat 
menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisih- 
kan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman.” (an-Nahl: 63-64) 

Maka, fungsi dari kitab terakhir dan risalah 
pamungkas ini adalah untuk memberi kata putus 
atas perselisihan yang terjadi di antara para pe- 
ngemban kitab-kitab terdahulu, sekaligus sekte- 
sekte yang ada pada mereka. Sebab, prinsip dasar 
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semua risalah adalah tauhid. Karena itu, segala 
yang menimpa ideologi tauhid ini, baik berupa 
keragu-raguan (ketidakjelasan) maupun kemusyri- 
kan dalam segala bentuknya, seluruhnya adalah 
batil Aur'an datang untuk menyucikan-Nya dan 
menafikan syirik-syirik-Nya, sekaligus sebagai 
petunjuk dan rahmat bagi mereka yang siap mem- 
buka hatinya untuk menerima keimanan. 


... 


Ayat-Ayat Keesaan Allah 

Sampai di sini, rangkaian kalam Allah masih 
memaparkan ayat-ayat keesaan uluhiah-Nya yang 
tercermin dalam penciptaan alam semesta serta 
pada sifat-sifat dan berbagai potensi yang dimiliki 
manusia. Juga pada bermacam-macam nikmat dan 
anugerah yang diberikan kepadanya, sesuatu yang 
tak mungkin mampu dilakukan oleh selain Allah. 

Jika pada ayat terdahulu Allah menyebutkan 
penurunan kitab yang di dalamnya terdapat ke- 
hidupan bagi spiritual (ruhani), maka selanjutnya 
diikuti dengan penurunan air dari langit yang men- 
jadi inti dari kehidupan jasmani, 


PTT 0nd Pe? at T Laga 
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Kan ANN 
"Allah menurunkan dari langit air hujan dan dengan 
Gir itu dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya. Sesung- 
guhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mau men- 
dengar.” (an-Nahi: 65) 

Air adalah sumber kehidupan bagi makhluk 
hidup. Teks ayat ini menetapkan kehidupan bagi 
bumi secara keseluruhan dan meliputi segala makh- 
luk hidup di atasnya, baik yang berakal maupun 
yang tidak berakal. Tuhan yang mampu mengubah 
kematian menjadi kehidupan, Dialah yang berhak 
untuk menjadi Tuhan sesembahan. 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang 
mau mendengar.” Mereka mau mendengar lalu mau 
menghayati apa yang mereka dengar itu. Karena 
itu, permasalahan ayat-ayat uluhiah dan dalil-dalil 
yang menguatkannya, berupa kehidupan sesudah 
mati, ini seringkali diulang-ulangi penyebutannya 
oleh Al-Gur'an dalam rangka menarik perhatian 
manusia kepadanya. Karena di dalam masalah ini 
terdapat tanda kebesaran Ilahi bagi siapa pun yang 
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mau mendengar, mau berpikir dan menghayati apa 
yang dinyatakan di situ. 


.. 


Satu pelajaran lagi terdapat pada hewan-hewan 
ternak yang mengisyaratkan kepada kebesaran 
penciptaan Sang Khalik, sekaligus sebagai argu- 
men atas Uluhiah-Nya, 


-. 2 La ea Tan Juna aa 
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“Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu 
minum dari apa yang berada dalam perutnya berupa 
susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah 
ditelan bagi orang-orang yang meminumnya.” (an- 
Nahl: 66) 


Air susu yang mengalir dari puting-puting bina- 
tang ternak itu, dari manakah ja berasal? Ternyata 
ia berasal dari antara tahi dan darah. Tahi adalah 
sisa makanan dalam perut sesudah dikunyah dan 
saripatinya terhisap oleh usus-usus yang kemudian 
berubah menjadi darah. Darah inilah yang kemu- 
dian bergerak mengalir ke seluruh sel-sel tubuh. 
Lalu ketika telah menjadi butiran-butiran susu di 
dalam payudara, maka berubahlah menjadi air susu 
dengan penuh keajaiban produk buatan Ilahi, yang 
tak seorang pun tahu bagaimana hal itu bisa terjadi. 

Proses perpindahan saripati makanan di dalam 
tubuh untuk menjadi darah, dan pemenuhan sel-sel 
tubuh dengan berbagai kandungan nutrisi yang ada 
dalam hemoglobin darah yang dibutuhkannya, 
adalah sebuah proses yang luar biasa manakjubkan. 
Proses seperti ini terjadi pada setiap detik, sebagai- 
mana juga terjadi proses pembakaran kalori. Setiap 
saat dalam sistem tubuh yang unik ini selalu terjadi 
proses membangun dan merobohkan secara 
konstan. Proses ini tidak akan berhenti hingga ber- 
pisahnya roh dari jasadnya. 

Tak seorang pun manusia yang jernih hati 
nuraninya ketika ja menghayati proses yang unik 
ini, di mana setiap sel atom di dalamnya bertasbih 
kepada Sang Khalik yang menciptakan begitu indah 
sistem tubuh manusia. Tak ada satu pun produk 
sistem yang paling rumit sekalipun bikinan manu- 
sia yang mampu menandinginya. Bahkan, tak akan 
mampu menandingi satu sel pun dari sekian banyak 
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sel-sel tubuh yang tak terhingga jumlahnya itu. 

Di samping penjelasan secara umum tentang 
proses pencernaan, perubahan, dan pembakaran 
dalam sistem kinerja tubuh ini, masih ada lagi pen- 
jelasan yang lebih spesifik yang mampu men- 
cengangkan akal pikiran. Bahkan, kinerja sebuah 
sel dalam tubuh saja, merupakan fenomena yang 
sangat manakjubkan, tak akan selesai untuk di- 
pelajari dan dihayati. 

Ternyata segalanya ini masih manjadi rahasia 
dunia hingga abad-abad mutakhir. Teori ilmiah 
yang disebutkan dalam Al-@ur'an ini, terutama ten- 
tang keluarnya air susu dari antara tahi dan darah, 
betum pernah dikenal oleh umat manusia. Tak se- 
orang pun manusia di masa lalu yang membayang- 
kan masalah ini apalagi menjelaskannya secara 
mendetail dan ilmiah. Tak mungkin seorang anak 
manusia yang masih menghormati akal pikirannya 
dapat membantahnya. Adanya satu fenomena saja 
dari sekian banyak fenomena yang dinyatakan Al- 
@ur'an, sebenarnya sudah cukup untuk menetap- 
kan keberadaan wahyu Allah berupa Al-Jur'an ini. 
Karena memang umat manusia seluruhnya pada 
masa itu tak ada yang mengetahui hakikat (ke- 
benaran teori) ini. 

Al-Gur'an ketika menjelaskan tentang hakikat 
ilmiah ini, juga membawa bukti-bukti wahyu dari 
Allah pada banyak karakteristiknya yang lain. Hal 
ini dapat dipahami oleh setiap orang yang bisa 
menghargainya. Akan tetapi, dikemukakannya satu 
hakikat saja dengan teori yang begitu mendalam 
sebenarnya sudah dapat mengalahkan mereka 
yang mengingkari dan membantahnya. 


tx 


Ban aan nbaah LNG YEN buas 
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BIAR AN pa NA lara 
"Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minum- 
an yang memabukkan dan rezeki yang baik. Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan.” (am- 
Nahi: 67) 


Buah-buahan inilah hasil dari kehidupan yang 
ditebarkan oleh air yang turun dari langit. Kamu 
membuat darinya minuman yang memabukkan 
(yakri khamar yang pada waktu turun ayat ini 
belum diharamkan) dan sebagai rezeki yang baik. 
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Teks ayat ini mengisyaratkan bahwa rezeki yang 
baik bukanlah khamar, dan sebenarnya khamar itu 
bukanlah rezeki yang baik. Ini merupakan prolog 
persiapan untuk pengharaman khamar yang akan 
datang kemudian. 

Tetapi, di sini hanyalah memberikan deskripsi 
tentang realitas pada waktu itu, di mana mereka 
memproduksi khamar dari kurma dan anggur. Tak 
ada dalam nash ayat ini hal yang menunjukkan 
halalnya khamar, tetapi ini sekadar sebagai per- 
siapan untuk pengharamannya kelak. 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang 
yang memikirkan.” Supaya mereka memahami 
bahwa Tuhan yang membuat rezeki ini, Dialah 
yang berhak untuk disembah, dan Dia itulah Allah. 
PES Ten AI iasasi. PI, bh 
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“Dan Tuhanmu mimpikonka kepada lebah, "Buatlah 
sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan 
di tempat-tempat yang dibikin manusia. Kemudian 
makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan 
(bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) 
yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya 
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang- 
orang yang memikirkan.” (an-Nahl: 68-69) 


Lebah itu berkarya atas dorongan inspirasi 
(ilham) dari insting (fitrah) yang telah diberikan 
Sang Khalik kepadanya. Ilham ini sejenis wahyu, 
dan lebah berkarya atas dasar motivasi ilhamnya. 
Ia bekerja dengan ketelitian yang luar biasa. Se- 
hingga, akal pun tak mampu memikirkannya, bagai- 
mana lebah-ebah itu membangun sarangnya: bagai- 
mana mereka membagi sistem kerja di antara 
mereka: dan bagaimana.cara mereka menuangkan 
madu murninya. 

Lebah-lebah itu membangun sarang-sarangnya 
di bukit-bukit, pohon-pohon, dan pada apa saja yang 
dibangun tinggi oleh manusia. Allah benar-benar 
telah memudahkan baginya jalanjalan kehidupan. 
Sebab, terdapat persesuaian antara fitrah yang telah 
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diberikan padanya dan pada kehidupan di alam 
sekitarnya. 

Nash yang menerangkan tentang madu yang di 
dalamnya terdapat obat penyembuh bagi manusia 
ini sudah dibuktikan secara ilmiah oleh banyak 
pakar kedokteran. Sebenarnya masalah ilmiah ini 
sudah menjadi kenyataan yang pasti, cukup dengan 
keterangan Al-ur'an. Dan memang demikianlah 
seharusnya keyakinan seorang muslim, mendasar- 
kan segala kebenaran atas apa yang menjadi ke- 
tetapan Kitab Allah dan sunnah Rasulullah saw.. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan 
dari Abu Said al-Khudri bahwa ada seorang lelaki 
menghadap Rasulullah lalu berkata, "Ya Rasulullah, 
saudaraku perutnya terkena diare.” Rasulullah ber- 
sabda, "Minumkan madu kepadanya.” Maka, lelaki 
itu pun meminumkan madu kepada saudaranya. 
Kemudian ia datang lagi dan mengatakan, "Ya Rasu- 
lullah, sudah aku minumkan madu kepadanya, 
tetapi malah bertambah diare.” Rasulullah pun ber- 
kata, "Pergilah, minumkan madu kepadanya.” Lelaki 
itu pun pergi memberi minum madu kepada sau- 
daranya. Kemudian ia datang, lalu berkata, "Ya Rasu- 
lulah, ia malah bertambah diare.” Maka, Rasulullah 
bersabda, ”"Mahabenar Allah dan berdustalah perut 
saudaramu itu. Pergilah dan minumkan madu ke- 
padanya.” Lelaki itu kemudian pergi dan meminum- 
kan madu kepada saudaranya. Maka, sembuhlah 
penyakit diare saudaranya itu. 

Yang sungguh mencengangkan kita dalam hadits 
ini adalah keyakinan Rasulullah di depan sebuah 
realitas nyata, berupa diare yang dialami oleh orang 
itu setiap kali diminumi madu oleh saudaranya. 
Keyakinan ini pun akhirnya berujung pada pem- 
benaran (dukungan) realitas tersebut terhadap apa 
yang beliau yakini. Begitulah seharusnya keyakin- 
an seorang muslim terhadap setiap masalah dan se- 
tiap hakikat yang tersebut dalam Kitab Allah. Betapa- 
pun kelihatan di permukaan bahwa apa yang ber- 
nama realitas itu mendustakannya, tetapi Kitab Allah 
lebih benar daripada yang tampak di permukaan. 
Justru realitas itu pada akhirnya akan mengakui 
kebenaran hakikat yang ada dalam Kitab Allah. 

Dapat kita renungkan di sini bahwa di hadapan 
fenomena keserasian dalam menjelaskan nikmat- 
nikmat Allah ini (berupa turunnya air hujan dari 
langit, mengalirnya air susu dari antara tahi dan - 
darah, terbitnya khamar yang memabukkan dan 
rezeki yang baik dari buah-buahan kurma dan 
anggur, serta madu, dan seterusnya), maka semua- 
nya itu adalah jenisjenis minuman yang keluar dari 
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benda-benda yang berlainan bentuknya. Karena 
nuansa pembicaraan adalah nuansa minuman, maka 
dijelaskan juga di sini jenis minuman lain. Yaitu, susu, 
satu-satunya minuman yang bersumber dari bina- 
tang ternak, agar keserasian tetap terjaga pada poin- 
poin pembicaraan yang ada dalam sesi ini. 

Pada pelajaran di sesi berikutnya, kita akan me- 
lihat penjelasan tentang binatang ternak. Pem- 
bicaraan ini akan terfokus pada pemanfaatan kulit, 
bulu, dan rambutnya. Karena nuansa yang ada di 
situ adalah nuansa tempat tinggal, rumah, dan 
pakaian: maka sesuai sekali penjelasan tentang 
binatang ternak ini terfokus pada sisi yang cocok 
dengan poin-poin yang ada pada sesi ini. Inilah salah 
satu bentuk horison keserasian yang artistik dalam 
AHgur'an. 


14 


Pengingkaran Atas Nikmat Allah 

Penyebutan binatang ternak, pepohonan, buah- 
buahan, pohon kurma, dan madu lebah itu sangat 
efektif dapat menyentuh kedalaman kalbu manusia. 
Karena semuanya itu merupakan inti kebutuhan 
pokok hidup mereka-berupa umur, rezeki, pasang- 
an hidup, anak, dan cucu. Sehingga, manusia sangat 
sensitif ketika disebutkan benda-benda itu, 
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"Allah menciptakan. kamu, bana mewafatkan 
kamu. Dan, di antara kamu ada yang dikembalikan 
kepada umur yang paling lemah (pikun), supaya dia 
tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah di- 
ketahuinya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahakuasa. Allah melebihkan sebagian kamu dari 
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sebagian yang lain dalam hal rezeki. Tetapi, orang-orang 
yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau memberikan 
rezeki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, 
agar mereka sama (merasakan) rezeki itu. Maka, meng- 
apa mereka mengingkari nikmat Allah? Allah menjadi- 
kan bagi kamu istri-istri dari diri (jenis) kamu sendiri 
dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak- 
anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang 
baik-baik. Maka, mengapakah mereka beriman kepada 
yang batil dan mengingkari nikmat Allah? Dan mereka 
menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
memberikan rezeki kepada mereka sedikit pun dari 
langit dan bumi, dan tidak berkuasa (sedikit pun).” 
(an-Nahl: 70-73) 


Sentuhan pertama, tentang hidup dan mati, ke- 
duanya berkaitan erat dengan setiap orang dan 
setiap individu. Hidup memang disukai. Berpikir 
tentang urusan hidup terkadang dapat mengem- 
balikan hati yang keras menjadi sedikit melunak 
dan lebih sensitif. Hal itu karena kekuasaan Allah 
dan kenikmatan-Nya. Kekhawatiran atas kehidupan 
terkadang bisa memotivasi naluri ketakwaan, ke- 
hati-hatian, dan ketergantungan kepada Sang 
Pemberi kehidupan. 

Gambaran masa tua ketika manusia dikembali- 
kan kepada umur yang lemah, sehingga ia lupa 
terhadap apa yang pernah ia ketahui dan kembali 
seperti masa kanak-kanak, terkadang dapat meng- 
gugah kesadaran jiwa untuk mau merenungkan 
fase-fase kehidupan. Juga dapat menurunkan 
tingkat kesombongan seseorang dan kebangga- 
annya terhadap kekuatan, ilmu, dan kekuasaannya. 
Karenanya, ayat ini ditutup dengan, 

"Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahakuasa”, dalam rangka untuk mengembalikan 
hati manusia kepada satu hakikat besar bahwa 
pengetahuan yang menyeluruh dan azali, selama- 
nya hanya milik Allah semata. Sesungguhnya ke- 
kuasaan yang sempurna dan tak akan terpengaruh 
Oleh situasi apa pun adalah kekuasaan Allah. Se- 
sungguhnya pengetahuan manusia terbatas oleh 
waktu, dan kemampuannya (kekuasaannya) ter- 
batas dengan ajal. Lebih dari itu, ilmu dan kekuasa- 
an manusia bersifat parsial, kurang, dan terbatas. 

Sentuhan kedua, pada rezeki. Perbedaan di 
dalam masalah rezeki ini sangatlah tampak. Oleh - 
nash Al-Gur'an, perbedaan kepemilikan rezeki ini 
dikembalikan kepada Allah yang memberi ke- 
utamaan bagi sebagian manusia atas sebagian yang 
lain dalam pembagian rezeki: yang faktornya tentu 
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tunduk kepada sunnatullah. Tak sedikit pun di 
dalamnya terdapat sesuatu yang terjadi secara tiba- 
tiba dan sia-sia. Bisajadi seseorang sebagai pemikir, 
intelektual, dan berilmu. Tetapi, kemampuannya untuk 
meraih rezeki dan mengembangkan ekonominya 
sangat terbatas, karena memang ia mempunyai 
keahlian di bidang-bidang yang lain. Sebaliknya, 
terkadang seseorang tampak bodoh, kampungan, 
dan tak punya pengertian. Tapi, ia merriliki kemam- 
puan untuk mendapatkan kekayaan dan mengem- 
bangkannya. 

Semua manusia memiliki keahlian dan potensi 
yang berbeda-beda. Kadang orang yang tidak men- 
dalami masalah ini mengira bahwa tak ada hubung- 
an antara rezeki dengan kemampuan seseorang. 
Tetapi, kemampuan di sini adalah kemampuan 
khusus pada salah satu bidang kehidupan. 

Boleh jadi luasnya kekayaan (rezeki) menjadi 
batu ujian dari Allah, begitu pula dalam kekurangan 
harta, juga tentu ada hikmah yang sudah dikehen- 
daki-Nya dalam ujian ini. Bagaimanapun juga, per- 
bedaan di dalam kepemilikan rezeki merupakan 
fenomena kehidupan yang cukup menonjol, di- 
sebabkan perbedaan dalam keahlian dan kemam- 
puan masing-masing. Tentunya hal itu terjadi jika 
tak ada perilaku zalim yang berperan merekayasa 
kekayaan rakyat seperti yang terjadi pada sistem 
masyarakat yang menyimpang dari kebenaran 
(sosialis). 

Nash ayat ini mensinyalir fenomena tersebut 
sebagai realitas sosial di masyarakat Arab, sebagai 
solusi untuk mengkritisi sebagian khurafat jahiliah 
yang mereka anut, seperti yang sudah kita sing- 
gung sebelumnya. Yaitu, ketika mereka memisah- 
kan sebagian rezeki Allah yang diberikan kepada 
meraka lalu diberikan kepada tuhan:tuhan bohong- 
an mereka. Maka, di sini Allah menyatakan bahwa 
sesungguhnya mereka itu tak akan mau mem- 
berikan sebagian saja dari harta mereka kepada 
budak-budak yang mereka miliki (tradisi seperti ini 
sudah menjadi sebuah realitas sosial sebelum 
datangnya Islam) agar antara buan dan budak mer- 
jadi sama kekayaannya. Tetapi, kenapa mereka 
malah memberikan sebagian dari harta Allah yang 
direzekikan buat mereka kepada tuhan-tuhan 
bohongan itu? 


"Maka, mengapa mereka mengingkari nikmat Allah?” 
(an-Nahl: 71) 

Sebagai bukti dari pengingkaran itu bahwa 
mereka membalas kenikmatan dengan kemusyri- 
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kan. Padahal, semestinya mereka bersyukur kepada 
Sang Pemberi nikmat dan Pemberi anugerah yang 
besar itu. 

Sentuhan ketiga, pada diri, pasangan hidup, 
anak-anak, dan cucu-cucu. Dimulai dengan sta- 
temen tentang hubungan yang dinamis antara 
kedua jenis laki-laki dan wanita, 

"Allah menjadikan untuk kamu istri-istri dari diri 
Genis) kamu sendiri.” 

Jadi istri kamu itu berasal dari dirimu. Ja bagian 
dari kamu, bukan jenis yang lebih rendah disebab- 
kan orang yang mendapat kabar tentang kelahir- 
annya berduka dan bersembunyi dari orang lain, 


”,..Dan Allah menjadikan untukmu dari istri-istri 
kamu itu anak-anak dan cucu-cucu....” 


Manusia yang fana ini tentu merasa hidupnya 
bersinambung dengan adanya anak-anak dan cucu- 
Cucu. 

Sentuhan terhadap segi ini, dalam diri manusia, 
akan menggugah sensitivitas yang mendalam. 
Allah menggabungkan di sini antara pemberian 
anak-anak dan cucu-cucu, dengan pemberian rezeki 
yang baik-baik, yang semuanya itu adalah sama- 
sama anugerah dari-Nya. Kemudian Allah menutup 
ayat ini dengan sebuah pertanyaan sebagai bentuk 
pengingkaran atas perilaku menyimpang mereka, 
"Maka, mengapakah mereka beriman kepada yang batil' 
dan mengingkari nikmat Allah?” (an-Nahl: 72) 

Mengapa mereka menyekutukan Allah dan 
menentang perintahnya? Padahal, nikmat-nikmat 
itu semuanya berasal dari pemberian-Nya, dan se- 
bagai bukti yang kuat atas uluhiah-Nya. Toh, nik- 
mat-nikmat itu selalu bersama mereka dan dapat 
mereka rasakan setiap saat. 

”Mengapakah mereka beriman kepada yang 
batil?” Setiap sesembahan selain Allah adalah batil. 
Tuhan-tuhan yang mereka buat-buat itu, dan semua 
khurafat yang mereka bikin-bikin itu adalah batil, 
tak ada wujudnya dan tak ada kebenarannya. 

”Dan mereka mengingkari nikmat Allah?” Pada- 
hal, nikmat Allah ini benar. Mereka dapat merasa- 
kannya dan menikmatinya selalu, tapi kenapa 
malah mereka mengingkarinya? 

"Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang 
tidak dapat memberikan rezeki kepada mereka sedikit 
pun dari langit dan bumi, dan tidak berkuasa (sedikit 
pun).” (an-Nahl: 73) 


Sungguh mengherankan, fitrah yang suci itu 
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sedemikian jauh menyimpang. Manusia memberi- 
kan penyembahannya kepada sesuatu yang tidak 
dapat memberikan rezeki kepada mereka. Tak 
pernah sekali pun dan pada kondisi apa pun ia me- 
miliki kemampuan untuk memberi rezeki. Mereka 
justru meninggalkan Allah Yang Maha Pencipta lagi 
Pemberi rezeki. Nikmat-nikmat-Nya terasakan nyata 
di hadapan mereka, dan tak mungkin mereka dapat 
memungkirinya. Akan tetapi, kemudian mereka 
membuat tuhan-tuhan tandingan untuk Allah! 


2 yee Teh, yan GG Te nah na 2. Pan 

T SASYAN Anda SEN Aa, 

"Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu 

bagi Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui sedangkan 
kamu tidak mengetahui.” (an-Nahl: 74) 


Sungguh tak ada yang menyamai Allah, sehingga 
tak pantas kamu mengada-adakan sekutu bagi-Nya. 


1.1 


Dua Perumpamaan sebagai Bahan Renungan 

Selanjutnya Allah membuat dua perumpamaan 
(analogi) sebagai bahan renungan bagi manusia. 
Yaitu, antara tuan yang memiliki dan mampu mem- 
beri rezeki, dengan budak yang lemah tak memiliki 
apa-apa dan tak mampu bekerja. Perumparnaan ini 
dikemukakan dalam rangka mendekatkan pema- 
haman akan satu hakikat besar yang telah mereka 
lupakan. Yaitu, hakikat bahwa Allah tak bersekutu, 
dan tak boleh mereka menyamakan dalam ber- 
ibadah (menyembah) antara Allah dengan sese- 
orang atau sesuatu dari makhluk-Nya, karena se- 
muanya itu hanyalah hamba-hamba Ailah semata, 
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"Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba 
sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak ter- 
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hadap sesuatu pun dan seorang yang Kami beri rezeki 
yang baik dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian 
dari rezeki itu secara sembunyi dan secara terang- 
terangan. Adakah mereka itu sama? Segala puji hanya 
bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui. 
Allah membuat pula perumpamaan dua orang lelaki 
yang seorang bisu, tiglak dapat berbuat sesuatu pun dan 
dia menjadi beban atas penanggungnya. Ke mana saja 
dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia tidak dapai men- 
datangkan sesuatu kebajikan pun. Samakah orang itu 
dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan, dan dia 
berada di atas jalan yang lurus?” (an-Nahl: 75-76) 


Analogi yang pertama diambil dari dunia realitas 
mereka. Memang mereka mempunyai budak-budak 
(hamba sahaya), yang tak memiliki apa-apa dan tak 
mampu atas sesuatu apa pun. Sedangkan, mereka 
tidak mau menyamakan antara hamba sahaya yang 
dimiliki dan lemah itu dengan tuannya yang me- 
miliki kebebasan untuk berbuat atas budaknya. 
Tetapi, kenapakah mereka menyamakan antara 
Tuhan para budak-budak itu (yakni Allah) beserta 
pemilik (tuan) mereka, dengan seseorang atau se- 
suatu dari makhluk ciptaannya, sedangkan semua 
makhluk adalah hamba-hamba-Nya? 

Analogi yang kedua menggambarkan seorang 
yang bisu, Jemah, dan dungu. Ia tak memahami apa 
pun dan tak bisa mendatangkan kebaikan. Kemu- 
dian difambarkan seorang yang kuat, mampu ber- 
bicara, dan menyeru untuk berlaku adil. Ia pun se- 
orang yang aktif dan lurus di atas jalan kebaikan. 
Tentu orang yang berakal tak akan menyamakan 
antara orang ini dengan orang yang pertama (bisu). 
Karena itu, bagaimana mungkin sama antara orang 
yang terbelenggu dengan Allah Yang Mahakuasalagi 
Maha Mengetahui yang mengajak kepada yang makruf 
dan yang menunjukkan kepada jalan yang lurus? 

Dengan dua analogi inilah Allah menutup sesi 
ini. Sesi ini diawali dengan perintah kepada manusia 
agar mereka tidak menjadikan dua tuhan sesem- 
bahan. Kemudian dipungkasi dengan rasa keheran- 
an atas mereka yang menjadikan dua (atau lebih) 
tuhan sebagai sesembahan! 
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”Kepunyaan Allahlah segala yang tersembunyi 
di langit dan di bumi. Tidak ada kejadian kiamat 
itu, melainkan seperti sekejap mata atau lebih 
cepat (lagi). Sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu (77). Allah mengeluarkan 
kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi 
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kamu pendengaran, penglihatan, dan hati, agar 
kamu bersyukur (78). Tidakkah mereka mem- 
perhatikan burung-burung yang dimudahkan 
terbang di angkasa bebas. Tidak ada yang me- 
nahannya selain daripada Allah. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Tuhap) bagi orang-orang yang ber- 
iman (79). Allah menjadikan bagimu rumah- 
rumahmu sebagai tempat tinggal dan Dia men- 
jadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah- 
kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu 
merasa ringan membawanya di waktu kamu 
berjalan dan waktu kamu bermukim. Dan, (di- 
jadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu onta, 
dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan 
perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu 
(tertentu) (80). Allah menjadikan bagimu tem- 
pat bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan. 
Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di 
gunung-gunung. Dia jadikan bagimu pakaian 
yang memeliharamu dari panas dan pakaian 
(baju besi) yang memelihara kamu dalam pepe- 
rangan. Demikianlah Allah menyempurnakan 
nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri 
(kepada-Nya) (81). Jika mereka tetap berpaling, 
maka sesungguhnya kewajiban yang dibeban- 
kan atas kamu (Muhammad) hanyalah me- 
nyampaikan (amanat Allah) dengan terang 
(82). Mereka mengetahui nikmat Allah, ke- 
mudian mereka mengingkarinya dan ke- 
banyakan mereka adalah orang-orang kafir 
(83). Dan (ingatlah) akan hari (ketika) ketika 
Kami bangkitkan dari tiap-tiap umat seorang 
saksi (rasul), kemudian tidak diizinkan kepada 
orang-orang yang kafir (untuk membela diri) 
dan tidak pula mereka dibolehkan meminta 
maaf (84). Apabila orang-orang zalim telah 
menyaksikan azab, maka tidaklah diringankan 
azab bagi mereka dan tidak pula mereka diberi 
tangguh (85). Apabila orang-orang yang 
menyekutukan (Allah) melihat sekutu-sekutu 
mereka, mereka berkata, "Ya Tuhan kami, 
mereka inilah sekutu-sekutu kami yang dahulu 
kami sembah selain dari Engkau. Lalu sekutu- 
sekutu mereka berkata kepada mereka, 'Se- 
sungguhnya kamu benar-benar orang yang 
dusta (86)” Mereka menyatakan ketunduk- 
annya pada hari itu kepada Allah, dan hilang- 
lah dari mereka apa yang selalu mereka ada- 
adakan (87). Orang-orang yang kafir dan meng- 
halangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 
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tambahkan kepada mereka siksaan di atas 
siksaan disebabkan mereka selalu berbuat 
kerusakan (88). (Dan ingatlah) akan hari ketika 
Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang 
saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan 
Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi 
saksi atas seluruh umat manusia. Kami turun- 
kan kepadamu Al-Kitab (Al-Our'an) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta 
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang 
yang berserah diri.” (89) 


Pengantar 

Pelajaran ini terus berlanjut dalam memaparkan 
bukti-bukti keesaan Tuhan yang menjadi basis pem- 
bicaraan pada surah ini. Yakni, keagungan dalam 
penciptaan, derasnya curahan nikmat dan keluasan 
ilmu Allah yang meliputi segala. Hanya saja Dia 
memfokuskan tera yang ada di sesi ini pada masa- 
lah hari berbangkit. Saat datangnya hari kebangkit- 
an ini adalah salah satu dari rahasia gaib, yang 
pengetahuannya secara khusus dimiliki oleh Allah, 
tak seorang pun diberitahu tentang kedatangannya. 

Tema-tema yang dibicarakan dalam pelajaran ini 
meliputi berbagai macam rahasia gaib Allah yang 
ada di langit dan di bumi, serta pada diri manusia 
dan alam semesta. 

Pertama, gaibnya hari kiamat yang tak diketahui 
kecuali oleh Allah. Dialah Yang Mahakuasa atas hari 
itu, dan kedatangan hari itu sangatlah mudah bagi- 
Nya, 

"Tidak ada kejadian kiamat itu, melainkan seperti 
sekejap mata atau lebih cepat lagi.” (an-Nahil: 77) 


Kedua, gaibnya alam rahim. Allah jualah yang 
mengeluarkan janin dari gaibnya rahim ini, dalam 
kondisi ia tak mengetahui apa-apa. Kemudian Allah 
memberi kenikmatan kepada manusia berupa 
pendengaran, penglihatan, dan hati agar mereka 
mau mensyukuri nikmat-Nya. 

Ketiga, gaibnya segala rahasia yang ada pada 
makhluk. Di antaranya yang dikemukakan di sini 
adalah dimudahkan-Nya burung-burung untuk ter- 
bang di angkasa luas, tak ada yang mampu me- 
nahannya selain Allah. 

Kemudian diikuti dengan pemaparan berbagai 
nikmat materi yang diberikan Allah kepada ma- 
nusia, yang juga termasuk bagian dari nuansa raha- 
sia-rahasia Allah yang tersembunyi. Misalnya, nik- 
mat tempat tinggal, ketenangan dan keteduhan di 
dalam rumah-rumah bangunan permanen, dan 
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rumah-rumah tinggal yang terbuat dari kulit bina- 
tang. Nikmatnya perabotan rumah tangga dari bulu 
Gomba, bulu onta, dan bulu kambing. Juga kenik- 
matan berupa tempat-tempat bernaung, dan rumah- 
rumah yang dibangun di gunung-gunung. Serta 
nikmatnya pakaian yang melindungi diri dari panas 
matahari dan pakaian besi yang melindungi diri di 

waktu perang, pe akn 


"Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat: .Nya 
atasmu agar kamu berserah diri (kepada- Nya). ” (am- 
Nahi: 81) 


... 


Peristiwa Hari Berbangkit 

Selanjutnya dibicarakan secara rinci tentang 
peristiwa hari berbangkit dengan beberapa episode- 
nya. Diperlihatkan di dalamnya kondisi orang-orang 
musyrik bersama sekutu-sekutu mereka. Sedang- 
kan, para rasul bertindak sebagai saksi-saksi atas 
mereka, dan Rasulullah saw. sendiri menjadi saksi 
atas umatnya. Dengan demikian, selesailah per- 
jalanan singkat di dalam nuansa peristiwa kebang- 
kitan di hari kiamat. 


2) NETAKAI 
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dan di bumi. Tidaklah peristiwa kiamat itu, melainkan 
seperti sekejap mata atau lebih cepat lagi. Sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (an-Nahl: 77) 
Masalah hari kebangkitan adalah salah satu 
problema akidah yang selalu menjadi polemik yang 
cukup keras di setiap zaman, barsama setiap rasul. 
Kebangkitan termasuk dari sekian banyak masalah 
gaib yang secara khusus diketahui oleh Allah, 
”Kepunyaan Allahlah segala yang tersembunyi di langit 
dan di bumi.” 


Sesungguhnya ilmu pengetahuan umat manusia 
di hadapan tabir-tabir gaib masih jauh lebih lemah 
dan kecil, betapapun kedalaman ilmu teknologi 
duniawi mereka, dan betapapun penemuan-pene- 
muan mereka telah mengeksploitasi isi perut bumi 
dan energi yang terkandung di dalamnya. Bahkan, 
orang yang paling berilmu sekalipun di muka bumi 
ini tidak akan mengetahui apa yang bakal terjadi 
pada dirinya sendiri di menit berikutnya saat ini. 
Apakah napasnya yang telah ia keluarkan akan 
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kembali lagi, ataukah ia terus pergi dan tak akan 
kembali?! 

Berbagai harapan dan keinginan manusia pun 
melambung ke mana-mana, Sedangkan, ajalnya 
bersembunyi di belakang tabir-tabir gaib itu. Ya tak 
tahu kapankah ajal akan menjemputnya. Bisa jadi 
-ajalnya itu tiba-tiba mendatangi dirinya di saat ini. 
Sungguh dirahasiakannya ajal itu termasuk rahmat 
Allah kepada manusia. Mereka tidak mengetahui 
apa yang tersembunyi di balik detik yang mereka 
sekarang ini berada di dalamnya. Tujuannya adalah 
agar mereka mampu bercita-cita, berkarya, ber- 
produksi, dan terus membangun, Lalu, meninggal 
kan sesudah mereka tiada sesuatu yang bermanfaat 
yang sudah mereka mulai. Kemudian generasi 
berikutnya yang akan menyempurnakannya. Se- 
hingga, akhirnya datang kepada umat manusia 
peristiwa yang disembunyikan atas mereka di 
belakang tabir gaib Tuhan Yang Mahabesar. 

Hari kiamat adalah termasuk masalah gaib yang 
tersembunyi ini. Seandainya manusia mengetahui 
waktu terjadinya kiamat, niscaya berhentilah roda 
kehidupan, atau setidaknya berguncang. Pastilah 
kehidupan ini tak berjalan di atas garis yang sudah 
ditentukan oleh kekuasaan-Nya. Sedangkan, 
manusia terus menghitung tahun, hari, bulan, jam, 
dan detik, demi bersiap untuk hari yang sudah 
dijanjikan itu! 

"Tidak ada kejadian kiamat itu, melainkan seperti 
sekejap mata atau lebih cepat lagi.” 


Jadi hari kiamat itu sudah dekat, tetapi tidak 
dalam hitungan yang biasa dipakai manusia. Peng- 
aturan peristiwanya tidaklah perlu waktu. Cukup 
sekejap mata, kiamat itu terjadi dengan seluruh 
perangkat pendukungnya, 

"Sesunguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Untuk membangkitkan makhluk yang begitu 
banyak jumlahnya dan tak terhitung oleh manusia, 
dan untuk mengumpulkan mereka lalu mengaudit 
hasil amal (hisab) dan memberi balasan atas per- 
buatan mereka, semua itu sangat mudah bagi 
Tuhan Yang Mahakuasa, yang mampu menitahkan 
segalanya. Cukuplah dengan sebuah titah, ”Jadi- 
lah”, maka terjadilah ia. 

Peristiwa ini menjadi luar biasa berat dan sulit 
manakala diukur dengan standardisasi manusia, dan 
dilihat dari kacamata manusia. Dari sinilah banyak 
manusia yang salah dalam persepsi dan prakiraan 
tentang hari kiamat! Tetapi, A-@ur'an mendekat- 
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kan masalah ini dengan menampilkan analogi kecil 
yang diambil dari realitas kehidupan manusia itu 
sendiri, di mana potensi dan kemampuan berpikir 
mereka menjadi lemah menghadapinya, padahal ia 
terjadi setiap waktu, di Bi hari atau malam hari, 
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"Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam ke- 
adaan tidak mengetahui sesuatu apa pun. Dia memberi 
kamu pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu 
bersyukur.” (an-Nahl: 78) 


Sebuah peristiwa gaib yang dekat, tetapiia cukup 
jauh mendalam. Proses kejadian janin bisa jadi 
terdeteksi oleh manusia. Akan tetapi, mereka tak 
tahu bagaimana proses itu bisa terjadi, sebab ia 
merupakan rahasia kehidupan yang tersembunyi. 
Ilmu yang selama ini diakui manusia dan ia merasa 
tinggi dengannya sehingga ia ingin menguji ke- 
benaran peristiwa hari kiamat dan alam gaib lain- 
nya, adalah ilmu yang dangkal yang baru sajaiaper- 
oleh, sebab, 

"Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu apa pun...” 


Tuhan yang melahirkan para pakar dan para 
peneliti, dan mengeluarkannya dari perut ibunya 
dalam kondisi tidak mengetahui apa-apa, adalah 
Mahadekat sekali! Setiap ilmu yang ia dapatkan 
sesudah itu, semuanya adalah anugerah dari Allah 
sesuai ukuran yang dikehendaki-Nya untuk keper- 
tingan manusia dan untuk mencukupi keperluan 
manusia untuk hidup di muka bumi ini, 

"Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan 
hati.” 

Dalam bahasa Al-@ur'an, hati terkadang di- 
ungkapkan dengan kata galbu atau dengan kata 
fwaad, untuk menjelaskan setiap alat (organ) 
pemahaman pada diri manusia. Hal ini meliputi apa 
yang diistilahkan dengan akal, juga potensi in- 
spiratif (ilham) pada diri manusia yang tersembunyi 
dan tak diketahui hakikatnya serta cara kerjanya. 
Allah memberimu pendengaran, penglihatan, dan 
hati itu dalam rangka, "agar kamu bersyu 

Jadi, agar kamu bersyukur apabila kamu me- 
mahami betul nilai yang terkandung pada nikmat- 
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nikmat tersebut dan nikmat-nikmat Aliah lainnya 
yang diberikan kepadamu. Ekspresi syukur yang 
pertama adalah dalam bentuk beriman kepada 
Allah sebagai Sesembahan Yang Maha Esa. 
Sebuah keajaiban lain, sebagai bentuk dari ke- 
mahakuasaan Ilahi yang senantiasa disaksikan ma- 
nusia tanpa mereka hayati keberadaannya, padahal 
ia tampak menakjubkan dan selalu mereka per- 
hatikan dengan mata kepala mereka adalah, 
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"Tidakkah mereka hatikan burung-burung yang 
dimudahkan terbang di angkasa bebas. Tidak ada yang 
menahannya selain daripada Allah. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang beriman.” 
(an-Nahi: 79) 


Sebuah panorama berupa burung-burung yang 
dengan mudah terbang di angkasa bebas merupa- 
kan pemandangan yang selalu berulang. Sehingga, 
keterbiasaan itu telah menghilangkan keajaiban 
yang terkandung di dalamnya. Kalbu insani tidaklah 
mungkin mampu menangkap keajaiban itu kecuali 
jika ia selalu sadar, dan melihat semesta raya ini de- 
ngan kaca mata seorang penyair gaek yang ber- 
bakat. Karena kepakan sayap seekor burung yang 
terbang di angkasa akan dapat menggugah rasa 
kepenyairannya untuk membuat sebuah karya 
syair yang bagus. Sehingga, sebuah panorama yang 
sudah usang pun menjadi baru kembali. 


"tidak ada yang manahannya selain daripada Allah.” 


Dia menahannya dengan sunnatuilah-Nya yang 
diletakkan pada insting sang burung dan ke dalam 
fitrah alam yang ada di sekitarnya. Dia membuat 
burung mampu terbang dan menjadikan udara di 
sekitarnya sesuai dengan penerbangan burung itu. 
Dengan begitu, Dia menahan burung agar tidak 
terjatuh saat sedang terbang di angkasa nan luas, 
”..Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda Teen Tuhan) bagi orang- 
orang yang beriman.” 

Jadi, hati seorang yang beriman ini laksana hati 
sang penyair berbakat yang mampu menangkap 
berbagai keindahan dan keajaiban makhluk-Nya. 
Hati inilah yang bisamemahami berbagai keajaiban 
alam semesta yang mampu menggetarkan rasa dan 
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menggugah hati nurani. Lalu, ia ekspresikan cita rasa- 
nya akan keindahan semesta alam ini dalam bentuk 
beriman, beribadah, dan bertasbih kepada-Nya. 

Orang-orang beriman yang berbakat di bidang 
sastra, merekalah yang mampu menuangkan ke- 
indahan alam semesta ke dalam ragam mutiara 
kata-kata nan indah. Hal ini tak mungkin dicapai 
oleh seorang penyair yang hatinya tak tersentuh 
oleh percikan cahaya iman yang berkilau itu. 

Rangkaian firman Allah ini terus berjalan selang- 
kah lagi ke dalam rahasia-rahasia yang tersembunyi 
dalam makhiuk ciptaan Allah. Ia masuk ke dalam 
aspek-aspek kekuasaan-Nya dan berbagai feno- 
mena kenikmatan-Nya. Kita diajaknya masuk ke 
lorong-lorong rumah manusia dan ditunjukkan ber- 
bagai kemudahan yang terdapat di dalamnya atau 
di sekitarnya. Yaitu, yang berupa tempat tinggal, 
alat-alat rumah tangga, perhiasan, kemah-kemah, 
tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan 
tempat-tempat bernaung! 


aa Pa bae LO Ta Kena TAN 
2 katak Ah .. Medal mr NN usa ag 


AAS: Bis PAI 


Imas eta, (se Hasi 
Dana At Ae Sg ah, & 
pa bru Ne, 


ai Aa KAI ilaa 
KN e Dana nas 
SAS Ah 

"Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai 
tempat tinggal dan Dia menjadikan bagi kamu rumah- 
umah (kemah-kemah) dari kulit binatang ternak yang 
kamu merasa ringan membawanya di waktu kamu 
berjalan dan waktu kamu bermukim. Dan, (dijadikan- 
Nya pula) dari bulu domba, bulu onta, dan bulu kam- 
bing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu 
pakai) sampai waktu (tertentu). Allah menjadikan 
bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia 
ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal 
di gunung-gunung. Dia jadikan bagimu pakaian yang 
memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang 
memelihara kamu Dalam peperangan. Demikianlah. 
Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar 
kamu berserah diri (kepada-Nya). ”(an-Nahl: 80-81) 

Kedamaian dan ketenteraman hidup di dalam 
rumah. Sebuah nikmat yang tak tahu ukurannya 
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kecuali mereka yang terusir dari tempat tinggalnya, 
yang tak punya rumah, yang tak mendapatkan ke- 
tenangan, dan yang tidak memperoleh ketenteram- 
an. Penyebutan masalah ini dalam ayat-ayat itu datang 
sesudah pembicaraan tentang masalah gaib. Masa- 
lah tempat tinggal yang tenang bukanlah hal yang 
jauh dari nuansa masalah gaib, karena keduanya 
menyimpan rahasia yang tersembunyi. Dan meng- 
ingatkan masalah tempat tinggal, akan memberikan 
sentuhan pada jiwa yang lalai akan nilai yang ter- 
kandung dalam nikmat ini. 

Di sini kita lebih jauh akan membicarakan se- 
kelumit pandangan Islam tentang rumah, sehu- 
bungan dengan ungkapan wahyu Allah, "Allah men- 
jadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal”, 
yang membawa ketenangan. Begitulah, Islam meng- 
harapkan agar rumah-rumah menjadi tempat ke- 
tenangan secara psikologis dan ketenteraman pe- 
rasaan. Begitulah Islam menginginkan agar rumah 
menjadi tempat rehat, di mana jiwa menjadi ten- 
teram dan merasa aman, baik karena faktor ke- 
cukupan materi sehingga mendapatkan tempat 
tinggal dan beristirahat, maupun karena masing- 
masing penghuninya merasa damai dengan peng- 
huni lainnya. Karena rumah bukanlah tempat per- 
selisihan dan pertengkaran. Tetapi, ia adalah tempat 
peristirahatan, ketenteraman, keamanan, dan ke- 
damaian. 

Dari sinilah Islam menjamin kehormatan rumah 
tangga, dalam rangka memberi jaminan keamanan, 
kedamaian, dan ketenteramannya. Karenanya, tak 
boleh ada orang yang masuk rumah kecuali minta 
izin. Tidak dibenarkan orang menerobos rumah 
orang lain, tanpa hak, atas nama penguasa. Tidak 
boleh pula seseorang melihat-lihat penghuni rumah 
dengan alasan apa pun. Tidak boleh ada orang yang 
memata-matai penghuni rumah di saat mereka 
lengah atau tak ada. Sebab, semua perbuatan itu 
akan mengganggu perasaan aman keluarga peng- 
huni rumah. Juga mengurangi ketenteraman yang 
diharapkan oleh Islam di dalam kehidupan rumah 
tangga sebagaimana AHdur'an memberi ungkapan 
tentang hal ini dengan ungkapan yang indah dan 
mendalam! 

Karena pemandangan di sini tertuju pada peman- 
dangan rumah-rumah, kemah-kemah, dan pakatan: 
maka rangkaian ayat ini pun menerangkan se- 
sudahnya tentang binatang ternak agar serasi 
dengan kisi-kisi yang lain pada pemandangan ini, 

...Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah- 
kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu merasa 
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ringan (membawanya di waktu kamu berjalan dan 
waktu kamu bermukim. Dan, (dijadikan-Nya pula) 
dari bulu domba, bulu onta, dan bulu kambing, alat- 
alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakat) 
sampai waktu (tertentu). (an-Nahl: 80) 


Allah di sini juga memaparkan sebagian dari 
nikmat binatang ternak, apa yang dapat memenuhi 
kebutuhan pokok dan apa yang dapat memenuhi 
berbagai keinginan, Disebutkan di sini tentang per- 
hiasan, sesudah menyebut alat-alat rumah tangga. 
Sekalipun perhiasan di sini disebut dalam kaitannya 
dengan perkemahan yang berisi hambal (karpet), 
tutup (taplak meja dll) dan perabotan, tetapi yang 
lebih penting bahwa penyebutannya di sini meng- 
indikasikan adanya kenikmatan dan keleluasaan 
lahir batin, 

Kelembutan ungkapan pun berlanjut pada nuansa 
tempat tinggal dan ketenangan. Yaitu, ketika Allah 
menunjuk pada tempat-tempat bernaung, rumah- 
rumah di perbukitan, pakaian yang dapat meme- 
besi) yang menjaga diri di medan perang, 

"Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa 
yang telah Dia ciptakan. Dia jadikan bagimu tempat- 
tempat tinggal di gunung-gunung. Dia jadikan bagimu 
pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian 
(baju besi) yang memelihara kamu dalam peperang- 
AN. 


Batin manusia pun merasakan nikmatnya ber- 
istirahat di dalam tempat-tempat bernaung. Ja pun 
merasakan tenteramnya berada di dalam tempat- 
tempat tinggal di gunung-gunung. Ia juga menik- 
mati bahagianya dengan berpakaian yang melin- 
dungi dirinya dari sengatan panas. Juga merasa 
aman dalam pakaian baju besi yang dapat men- 
jaganya dari sabetan senjata. Semuanya itu berada 
pada satu jalur dengan ketenteraman, keamanan, 
kerehatan, dan naungan di dalam rumah-rumah. 
Dari sinilah kemudian ayat ini dipungkasi dengan, 

"Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya 
atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya).” lam- 
Nahi: 81) 


Islam mengandung arti berserah diri, tenteram, 
dan tenang. Begitu sangat serasinya berbagai 
pemandangan di bawah naungan ayat-ayat ini. Dan, 
memang begitulah cara Al-Yur'an dalam meng- 
gambarkan sesuatu. 

Jika mereka mau berserah diri kepada Allah, 
berbahagialah mereka. Tetapi, jika mereka ber- 
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paling dan lari dari kebenaran ini, maka tak ada 
kewajiban atas rasul melainkan hanya menyam- 
paikan informasi kebenaran. Silakan saja mereka 
ingkar sesudah mengetahui nikmat Allah yang tak 


mungkin dapat dipungkari, 
“2 an —— Dena Hg 


Ma NA — IX. u £ 2 


ne mereka tetap jan 2 SAN - 
wajiban yang dibebankan atas kamu (Muhammad) 
hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan 
terang. Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian 
mereka mengingkarinya dan kebanyakan mereka ada- 
lah orang-orang kafir.” (an-Nahl: 82-83) 


1ganrsn ki 
ay 
Selanjutnya Allah He apgkasi tentang apa 
yang bakal menunggu orang-orang yang kafir 
ketika hari kiamat tiba, 
Pa MU TATA p sortote 


PEP aa AN? Por Lai 
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SEA asal BL 3 se, 
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na Ba Lp ah ee 


SN AN Pare Gan 
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"Dan (ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan dari 
tiap-tiap umat seorang saksi (rasul), kemudian tidak 
diizinkan kepada orang-orang yang kafir (untuk mem- 

bela diri) dan tidak pula mereka dibolehkan meminta 
maaf, Apabila orang-orang zalim telah menyaksikan 
azab, maka tidaklah diringankan azab bagi mereka dan 
tidak pula mereka diberi tangguh. Dan apabila orang- 
orang yang menyekutukan (Allah) melihat sekutu-se- 
kutu mereka, mereka berkata, "Ya Tuhan kami, mereka 
inilah sekutu-sekutu kami yang dahulu kami sembah 
selain dari Engkau. Lalu sekutu-sekutu mereka berkata 
kepada mereka, "Sesungguhnya 
yang dusta.” Dan, mereka menyatakan ketundukannya 
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pada hari itu kepada Allah, dan hilanglah dari mereka 
apa yang selalu mereka ada-adakan. Orang-orang yang 
kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 
tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan di- 
sebabkan mereka selalu berbuat kerusakan.” (an-Nahi: 
84-88) 

Pemandangan Ini diawali dengan sikap para saksi, 
yakni para nabi. Mereka akan memberikan ke- 
saksian mereka tentang apa yang mereka alami di 
dunia bersama kaum-kaum mereka. Yaitu, di kala 
nabi menyampaikan kebenaran, sedangkan kaum- 
nya mendustakannya. Di hari kiamat itu orang- 
orang kafir terdiam. Mereka tak diizinkan ber- 
argumen mengemukakan pledoi (pembelaan) diri 
dan tidak pula diperkenankan mencari bantuan 
orang lain (syafaat). Sudah tak ada harapan bagi 
mereka untuk mencari ridha Tuhan dengan ber- 
amal di saat itu, karena sudah berlalu masa me- 
mohon ampunan dan mencari ridha-Nya. Kini ting- 
gallah masa perhitungan amal perbuatan mereka 
dan ketetapan siksaan atasnya, 

"Apabila orang-orang zalim telah menyaksikan azab, 
maka tidaklah diringankan azab bagi mereka dan tidak 
pula mereka diberi tangguh.” (an-Nahl: 85) 


Di kala terdiam itu, orang-orang yang musyrik 
kepada Allah dikejutkan dengan melihat sekutu- 
sekutu mereka di medan mahsyar. Sekutu-sekutu 
itulah yang dahulu mereka anggap sebagai sekutu- 
sekutu Allah, dan mereka adalah tuhan-tuhan yang 
mereka sembah bersama Allah atau mereka sem- 
bah tanpa menyembah Allah. Maka, orang-orang 
musyrik itu pun mengarahkan telunjuk mereka 
kepada sekutu-sekutu itu sambil berkata, 


"Ya Tuhan kami, mereka inilah sekutu-sekutu kami 
yang dahulu kami sembah selain dari Engkau...” 


Baru hari itulah mereka mengakui Allah sebagai, 
”Yg Tuhan kami.” Pada hari itu mereka tidak 
mengatakan, mengenai sekutu-sekutu itu, bahwa 
mereka itulah sekutu-sekutu Allah. Tetapi, mereka 
mengatakan, "Mereka inilah sekutu-sekutu kami.” 

Para sekutu itu pun terkejut dan gemetaran di- 
sebabkan tuduhan yang sangat berat ini. Maka, 
mereka pun balik menghadapi tuduhan orang- 
orang yang telah menyembah mereka, bahwa itu 
semua adalah kebohongan belaka, 


” Lalu sekutu-sekutu mereka berkata kepada mereka, 
"Sesungguhnya kamu benar-benar orang yang dusta.” 
(an-Nahl: 86) 
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Mereka pun menghadap kepada Allah dengan 
menyatakan berserah diri dan tunduk kepada-Nya, 


"Dan, mereka menyatakan ketundukannya pada hari 


itu kepada Ali 


Tiba-tiba orang-orang musyrik itu tidak men- 
dapatkan satu pun tempat berpijak untuk men- 
dukung kebohongan mereka di saat-saat yang 
sangat genting ini, 

"dan hilanglah dari mereka apa yang selalu mereka 
ada-adakan.” (an-Nahl: 87) 


Peristiwa itu pun berakhir dengan penetapan 
azab yang berlipat ganda bagi orang-orang yang 
kafir, lalu mereka mengajak orang lain untuk kafir 
dan menghalanginya dari jalan Allah, 
"Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka 
siksaan di atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat 
kerusakan.” lan-Nahl: 88) 


Perbuatan kufur adalah sebuah kerusakan, dani 
mengkafirkan orang lain juga kerusakan. Jadi, mereka 
telah berbuat kejahatan berupa kekafiran mereka 
dan kejahatan lainnya, berupa menghalangi orang 
lain untuk mendapatkan hidayah (petunjuk). Karena 
itulah, dilipatgandakan siksaan atas mereka sebagai 
balasan yang setimpal dengan perbuatan mereka. 

Itulah kondisi umum pada semua manusia di 
saat itu. 

Kemudian rangkaian ayat-ayat ini menampilkan 
suatu kondisi yang khusus bagi Rasulullah saw. 
bersama kaurnnya, 


CN bala He - TAN. “4 & ian 
ag U enpa 


2 NN LAU - TN Aa 


xr arak Hd .. “bye 
As KAP AURA PI ALYG ME USATA YANTA A) 


"(Dan ingatlah) akan hari ketika Kami bangkitkan 
pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari 
mereka sendiri, dan Kami datangkan kamu (Muham- 
mad) menjadi saksi atas mereka (orang-orang musyrik 
Ouraisy). Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al- 
Our an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk 
serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri.” (an-Nahl: 89) . 


Di tengah-tengah pemandangan yang terpam- 
pang mengenai orang-orang musyrik, dan situasi 
genting di mana sekutu-sekutu mereka mendusta- 
kan apa yang mereka tuduhkan, bahkan sekutu- 
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sekutu itu justru berserah diri kepada Allah sambil 
membersihkan nama baiknya dari tuduhan orang- 
orang yang telah sesat menyembahnya: maka 
susunan ayat ini pun menampilkan urusan Rasu- 
lultah bersama orang-orang musyrik @uraisy, di 
hari dibangkitkan seorang saksi dari tiap-tiap umat. 
Maka, sentuhan ayat ini datang dengan begitu kuat 
dan tepat pada ya. 
"Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi 
atas mereka (orang-orang musyrik Oura1sy).” 
Kemudian Allah menerangkan bahwa kitab Al- 
@ur'an yang diturunkan kepada Rasulullah adalah, 
"untuk menjelaskan segala sesuatu.” Karena itu, tak 
ada lagi argumen lain bagi orang yang mencarinya, 
dan tak ada alasan bagi orang yang mencari-cari 
alasan untuk tidak mempercayainya. 
"dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang-orang muslim (yang berserah diri). (an-Nahl: 
89) gr 


MaBa barangsiapa yang menghendaki i petunjuk 
dan rahmat, hendaklah ia ber-Islam sebelum datang 
hari yang menakutkan itu. Hari di mana orang- 
orang yang kafir tidak diizinkan untuk membela diri 
dan tidak diperkenankan meminta maat. 

Demikianlah pemandangan-perfAndangan hari 
kiamat di dalam Al-Gur'an. Peristiwa ini divisuali- 
sasikan untuk sebuah tujuan sesuai dengan rang- 
kajian ayat-ayat yang tampak teratur rapi dan sesuai 
dengan nuansa yang hendak dicapainya. 
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku 
adil, berbuat kebajikan, dan memberi kepada 
kaum kerabat. Allah melarang dari perbuatan 
keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia mem- 
beri pelajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran. (90) Tepatilah perjanjian 
dengan Allah apabila kamu berjanji dan 
janganlah kamu membatalkan sumpah-sum- 
pah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang 
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu 
(terhadap sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. (91) 
Janganlah kamu seperti seorang wanita yang 
menguraikan benang-benang yang sudah 
dipintal dengan kuat menjadi cerai-berai kem- 
bali. Kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu 
sebagai alat penipu di antaramu, disebabkan 
adanya satu golongan yang lebih banyak jum- 
lahnya dari golongan yang lain. Sesungguhnya 
Allah menguji kamu dengan hal itu. Dan se- 
sungguhnya di hari kiamat nanti akan dijelas- 
kan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu 
perselisihkan itu. (92) Kalau Allah menghen- 
daki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat 
(saja). Tetapi, Allah menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk ke- 
pada siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguh- 
nya kamu akan ditanya tentang apa yang telah 
kamu kerjakan. (93) Janganlah kamu menjadi- 
kan sumpah-sumpahmu sebagai alat penipu 
di antaramu, yang menyebabkan tergelincirnya 
kaki(mu) sesudah kokoh tegaknya dan kamu 
rasakan kemelaratan di dunia karena kamu 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah dan 
bagimu azab yang besar. (94) Janganlah kamu 
tukar perjanjianmu dengan Allah dengan 
harga yang sedikit (murah). Sesungguhnya apa 
yang ada di sisi Allah, itulah yang lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui. (95) Apa yang 
ada di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada 
di sisi Allah adalah kekal. Sesungguhnya Kami. 
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akan memberi balasan kepada orang-orang 
yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan. (96) Barang- 
siapa yang mengerjakan amal saleh, baik Jaki- 
laki maupun wanita dalam keadaan beriman, 
maka sesungguhnya Kami akan berikan ke- 
padanya kehidupan yang baik. Sesungguhnya 
akan Kami beri balasan kepada mereka de- 
ngan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan. (97) Apabila kamu membaca 
Al-Our'an, hendaklah kamu meminta per- 
lindungan kepada Allah dari setan yang ter- 
kutuk. (98) Sesungguhnya setan itu tidak ada 
kekuasaan atas orang-orang yang beriman dan 
bertawakal kepada Tuhannya. (99) Sesungguh: 
nya kekuasaan setan hanyalah atas orang-orang 
yang mengambilnya jadi pemimpin dan atas 
orang-orang yang mempersekutukannya de- 
ngan Allah. (100) Apabila kamu letakkan suatu 
ayat di tempat ayat yang lain sebagai penggati- 
nya padahal Allah lebih mengetahui apa yang 
diturunkan-Nya, mereka berkata, 'Sesungguh- 
nya kamu adalah orang-orang yang mengada- 
adakan saja. Bahkan, kebanyakan mereka tiada 
mengetahui. (101) Katakanlah, 'Ruhul Oudus 
(Jibril) menurunkan Al-Our'an itu dari Tuhanmu 
dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang- 
orang yang beriman, dan menjadi petunjuk 
serta kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri kepada (Allah). (102) Dan sesung- 
guhnya Kami mengetahui bahwa mereka 
berkata, 'Sesungguhnya Al-Our'an itu diajar- 
kan oleh seseorang kepadanya (Muhammad). 
Padahal, bahasa yang mereka tuduhkan (bahwa) 
Muhammad belajar kepadanya bahasa 'Ajam, 
sedang Al-Our'an adalah bahasa Arab yang 
terang. (103) Sesungguhnya orang-orang yang 
tidak beriman kepada ayat-ayat Allah (Al- 
Our'an), Allah tidak akan memberi petunjuk 
kepada mereka dan bagi mereka azab yang 
pedih. (104) Sesungguhnya yang mengada- 
adakan kebohongan, hanyalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah dan 
mereka itulah orang-orang pendusta. (105) 
Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah 
ia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), 
kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hati- 
nya tetap tenang dalam beriman (dia tidak ber- 
dosa). Akan tetapi, orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan 
Allah menimpanya dan baginya azab yang 
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besar. (106) Yang demikian itu disebabkan se- 
sungguhnya mereka mencintai kehidupan di 
dunia lebih dari akhirat, dan bahwa Allah tiada 
memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. 
(107) Mereka itulah orang-orang yang hati, pen- 
dengaran, dan penglihatannya telah dikunci 
mati hatinya oleh Allah dan mereka itulah orang- 
orang yang lalai. Ciog) Pastilah bahwa mereka 
di akhirat nanti adalah orang-orang yang me- 
rugi. (109) Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) 
bagi orang-orang yang berhijrah sesudah 
menderita cobaan, kemudian mereka berjihad 
dan sabar. Sesungguhnya Tuhanmu setelah itu 
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (110) (Ingatlah) suatu hari (ketika) 
tiap-tiap diri datang untuk membela dirinya 
sendiri dan bagi tiap-tiap diri disempurnakan 
(balasan) apa yang telah dikerjakannya, sedang 
mereka tidak dianiaya (dirugikan).” (111) 


Pengantar 

Pelajaran terdahulu ditutup dengan firman Allah 
ta'ala yang berbunyi, 
"Kami turunkan Al-Kitab (Al-Our' an ) untuk men- 
jelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 
kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.” 
(an-Nahl: 89) 


Nah, pada tema kali ini akan dijelaskan tentang 
sebagian yang terdapat di dalam A-ur'an berupa 
tibyan 'penjelasan', al-huda 'petunjuK', rahmat, dan 
kabar gembira. Di dalamnya terkandung perintah 
untuk berbuat adil, ihsan (baik), memberi kepada 
kaum kerabat, serta mencegah dari perbuatan yang 
keji, mungkar, dan permusuhan. Di sana juga ter- 
kandung perintah menunaikan janji-janji dan larang- 
an merusak perjanjian itu setelah dikukuhkan. 

Semua ini pada dasarnya adalah prinsip-prinsip 
moralitas yang asasi (pokok) yang termaktub 
dalam kitab A-tjur'an. Di dalamnya terdapat pern- 
jabaran tentang sanksi yang dilakukan karena 
membatalkan suatu perjanjian dan menjadikan janji 
itu sebagai bahan tipuan dan tadhlil 'penyesatar'. 
Itulah azab yang pedih dan kabar gembira bagi 
kaum yang bersabar bahwa mereka akan mem- 
peroleh ganjaran yang lebih baik dari apa yang 
mereka perbuat. 

Kemudian diterangkan pula adab dan etika 
ketika hendak membaca kitab Al-Gur'an ini. Yaitu, 
dengan 'istia'adzah "memohon perlindungan' ke- 
pada Allah dari setan yang terkutuk untuk mengusir 
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godaannya dari majelis Al-dur'anul-Karim. Di sam- 
ping juga disebutkan sebagian rumor kaum musyri- 
kin tentang kitab A-ur'an. Di antara mereka ada 
yang menuduh Rasulullah telah berbohong atas 
nama Allah. Dan, di antara mereka ada pula yang 
mengatakan, "Sesungguhnya anak kecil asing inilah 
yang telah mengajarkan Al-Our an ini!” 

Lalu, di akhir pembahasan akan dijelaskan peri- 
hal balasan orang-orang yang kufur setelah mereka 
beriman, balasan orang-orang yang dipaksa berbuat 
kekufuran sementara hatinya tetap tenteram de- 
ngan keimanan: balasan orang-orang yang difitnah 
dari agamanya kemudian mereka berhijrah, ber- 
jihad, dan bersabar. Untuk semua ini terdapat pen- 
jelasan, petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi 
orang-orang yang berserah diri. 


1. 


Misi Al-Our'an untuk Tatanan Masyarakat 


LA 3g ara pda SA, PRE 


KKN OS MASK 


pena 


To BAR AN ST 

SERA, Sana 
PAK ra aga ap 

K3 Ka agen 0 ant 


Kran Pa Hias K5 


KN GRI, AAL Dasa 
CA TAN KAS 
Es Be, TN San : 


"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil, 
berbuat kebajikan, dan memberi kepada kaum kerabat. 
Ailah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran, dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran. TEpatilah perjanjian 
dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah 
kamu membatalkan sumpah-sumpahfmu) itu, sesudah 
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah 
sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpah itu). Se- 


KN AA Uya 
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sungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 
Janganlah kamu seperti seorang wanita yang mengurai- 
kan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, men- 
jadi cerai-berai kembali. Kamu menjadikan sumpah 
perjanjian(mu) itu sebagai alat penipu di antaramu, 
disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak 
jumlahnya dari golongan yang lain. Sesungguhnya 
Allah hanya menguji kamu dengan hal itu. Dan, sesung- 
guhnya di hari kia kzamat akan djijelaskan-Nya kepadamu 
apa yang dahulu kamu perselisihkan itu. Kalau Allah 

, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat 
(saja). Tetapi, Allah menyesatkan siapa yang Dia ke- 
hendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki-Nya. Sesungguhnya kamu akan ditanya 
we apa yang telah kamu kerjakan.” (an-Nahl: 
90-93 


AHdur'an diturunkan untuk membangun umat 
dan menata sebuah masyarakat. Yakni, mem- 
bangun dunia yang menegakkan nizham 'tatanan' 
Al-Gur'an yang datang sebagai dakwah 'alamiyyah' 
internasional dan'insaniyyah "membawa misi ke- 
manusiaan' yang tidak mengkhususkan hanya 
untuk sebuah kabilah (suku), umat, ataupun ke- 
bangsaan saja. Akan tetapi, yang menyatukan semua 
itu hanyalah akidah yang merupakan inti dan ikatan 
bagi kebangsaan dan ashabiyyah 'fanatisme'. 

Dari sinilah AHOur'an datang dengan membawa 
mabadi” prinsip-prinsip yang akan menguatkan tali- 
tali jamaah dan sebuah jamaah yang ada. Ia menjadi 
penenang setiap individu, umat, dan bangsa. TSigoh 
"kepercayaan penuh' dengan mu 'amalah 'sistem 
sosiaY, janji, dan semua perjanjian. 

Disebutkan pada kata ad! yang menjadi peno- 
pang setiap individu, masyarakat, dan bangsa se- 
bagai kaidah yang baku dalam pergaulan sehari- 
hari, Sedikitpun tidak dirasuki oleh syahwat dan 
tidak terpengaruh oleh belas kasihan dan rasa 
benci. Tidak akan tertukar dengan keturunan dan 
nasab, status kaya atau miskin, kuat atau lemah. 
Akan tetapi, semuanya berjalan di atas relnya ber- 
dasarkan satu neraca untuk semuanya dan ditim- 
bang dengan suatu timbangan yang satu pula untuk 
semua lapisan. 

Kata al-'adl digandeng dengan kata al-ihsan 
yang melembutkan ketajaman keadilan yang solid. 
Sehingga, membiarkan pintu-pintu terbuka lebar 
menuju keadilan bagi siapa saja yang ingin ber- 
tasamuh'toleransi' dalam sebagian haknya demi me- 
ngutamakan kasih sayang hati nurani dan sebagai 
penyembuh kedengkian jiwa. Pintunya juga ter- 
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buka untuk orang yang ingin bangkit di atas ke- 
adilan yang wajib dilakukan baginya sebagai obat 
penawar bagi luka atau sebagai penyandang sebuah 
keistimewaan (kapabilitas). 

Kata al-ihsanlebih luas maknanya secara madlu- 
lan 'penunjukan'. Setiap amal perbuatan yang baik 
dan ihsan, memerintah manusia untuk berbuat 
yang ihsan, semuanya itu mencakup setiap amal 
dan setiap muamalah (sistem sosial). Dari sinilah 
ihsan itu meliputi seluruh sudut-sudut kehidupan 
dari segi hubungan seorang hamba dengan Rabb- 
nya, hubungannya dengan keluarganya, hubungar- 
nya dengan masyarakat, dan hubungannya dengan 
kemanusiaan secara luas. 

Kemudian dikonkretkan bahwa sebagian dari 
perbuatan ihsan itu adalah itaidzil gurba' memberi 
kepada kaum kerabat'. Penampakkan perintah di 
sini semata-mata hanyalah untuk ta'ziman 'peng- 
agungan' dan 'taukid 'penegasan' terhadap per- 
buatan baik tersebut. Perbuatan baik ini dibangun 
bukan di atas dasar 'ashobiyyah'fanatisme golongan' 
terhadap keluarga Akan tetapi, dibangun di atas 
prinsip takaful 'saling menopang' yang dilakukan 
secara tadarruj 'bertahap' oleh Islam dari skup 
mikro (kecil) ke skup makro (besar) sesuai dengan 
teori sistemnya terhadap prinsip takaful ini. 

"Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran, 
dan permusuhan.” 


Al-fahsyah adalah setiap masalah yang buruk 
atau melampaui batas. Dari padanan kata inilah lalu 
dikhususkan, yakni yang bermakna keji memusuhi 
kehormatan manusia. Karena itu adalah perbuatan 
keji yang di dalamnya mengandung pemusuhan 
dan melampaui batas. Sementara kata al-munkar 
adalah setiap perbuatan yang dibingkai oleh fitrah 
manusia. Maka, dari sinilah syariat pun menging- 
karinya. Itulah syariat fitrah. Kadang fitrah itu me- 
nyimpang (oleng) dan syariat tetap tegar menun- 
jukkan asal fitrah sebenarnya sebelum ia menyim- 
pang. Adapun kata al-baghyu adalah kezaliman dan 
melampaui batas terhadap kebenaran dan keadilan. 

Tidak akan mungkin sebuah masyarakat akan 
tegak di atas dasar kekejian, kemungkaran, dan 
permusuhan. Mana mungkin sebuah masyarakat 
yang di dalamnya tersebar perbuatan kekejian de- 
ngan segala macam warnanya, kemungkaran de- 
ngan segala macam daya tariknya, dan permusuhan 
dengan segala aral-aral melintang di dalamnya, 
dapat tegak.!!! 

Fitrah manusia akan bangkit seketika saat meng- 
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hadapi ketiga kekuatan penghancur ini, bagai- 
manapun besarnya kekuatan itu digalang, bagai- 
manapun para thaghut berupaya dengan segala 
fasilitas-fasilitasnya untuk menjaganya. Historis 
manusia semuanya adalah kumpulan kebangkitan- 
kebangkitan. Ya, kebangkitan-kebangkitan melawan 
kekejian, kemungkaran, dan permusuhan. Sekali- 
kali ika —-ikatan ataupun negara manapun tidak 
akan dapat tegak dan eksis di atas dasar ketiga ke- 
kuatan tersebut. Bergantung kepadanya adalah 
bukti bahwa kekuatan besar itu adalah unsur-unsur 
asing yang bersemayam di dalam tubuh kehidupan 
inj. 

Sungguh, fitrah manusia pasti akan bangkit 
untuk mengusirnya sebagaimana orang yang hidup 
akan mengusir setiap jasad asing manapun yang 
mencoba masuk ke dalam tubuhnya. Perintah Allah 
untuk berbuat adil dan ihsan, serta larangannya dari 
segala perbuatan keji, mungkar, dan permusuhan 
sangat sesuai dengan fitrah manusia yang sehat dan 
bersih. Menguatkannya, dan memotivasinya untuk 
melakukan perlawanan dengan nama Allah (bis- 
millah). Oleh sebab itu, ulasan terhadap ayat ter- 
sebut menyertainya, 

"Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu meng- 
ambil pelajaran..” (an-Nahl: 90) 


Cukuplah ayat ini sebagai 'izhah 'wejangan' 
pengingat yang mengingatkan wahyu fitrah yang 
bersih dan lurus. 

"Tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu ber- 
janji dan janganlah kamu membatalkan sumpah- 
sumpahmu itu, sesudah meneguhkannya sedang kamu 
telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap 
sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengeta- 
hui apa yang kamu perbuat.” (an-Nahl: 91) 

Menepati janji Allah mencakup baiat (sumpah/ 
janji) umat Islam kepada Rasulullah, dan mencakup 
pula setiap perjanjian terhadap perbuatan makruf 
yang diperintahkan Allah. Menepati janji-janji ada- 
lah jaminan atas keberlangsungan unsur tsigah"ke- 
percayaan penuh' dalam etika pergaulan di antara 
manusia. Tanpa #igahini, maka sebuah masyarakat 
tidak akan tegak. Begitupun kemanusiaan, tidak 
akan tegak melainkan dengannya. 

Konteks ayat di atas seakan-akan membuat malu 
para muta'ahidin "pemegang janji" ketika mereka 
membatalkan sumpah-sumpahnya setelah mereka 
meneguhkan sendiri janji-janjinya itu. Sementara 
mereka telah menjadikan Allah sebagai saksi bagi 
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mereka. Mereka pun memberikan kesaksian sum- 
pah-sumpahnya kepada Allah dan menjadikan Allah 
sebagai saksi bagi mereka untuk menepatinya. 
Kemudian Allah mengancam mereka dengan ancam- 
an yang sangat halus dari jangkauan mereka,” ”Se- 
sungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.” 

Ajaran Islam sangat tegas tentang masalah pene- 
patan terhadap sumpah ini dan tidak memberikan 
peluang toleransi sedikit pun dalam hal itu selama- 
nya. Karena masalah menepati sumpah ini adalah 
kaidah tsigah 'kepercayaan' yang tanpanya ikatan 
suatu jamaah akan berurai dan lepas. Konteks- 
konteks ayat di atas tidak hanya berhenti mem- 
bahas pada masalah perintah menepati janji dan 
larangan membatalkannya. Tapi, juga menyampsi- 
kannya dengan cara memaparkan contoh-contoh, 
melarang keras pelanggaran terhadap sumpah, dan 
menafikan (meniadakan) sebab-sebab yang ter- 
kadang dijadikan alasan oleh mereka. 


"Janganlah kamu seperti seorang wanita yang me- 
nguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, 
menjadi cerai-berai kembali. Kamu menjadikan sum- 
pah (perjanjianmu) sebagai alat penipu di antaramu, 
disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak 
jumlahnya dari golongan yang lain. Sesungguhnya 
Allah hanya menguji kamu dengan hal itu. Dan, sesung- 
guhnya di hari kiamat nanti akan dijelaskan-Nya ke- 
padamu apa yang dahulu kamu perselisihkan itu.” (an- 
Nahl: 92) 


Orang yang membatalkan sumpahnya bagaikan 
seorang wanita yang idiot lagi lemah tekad dan 
pikirannya. Wanita itu memintal benangnya kemu- 
dian menguraikan dan membiarkan benang ter- 
sebut sehelai-demi sehelai lepas dan terpisah!! Se- 
tiap hal yang serupa dengan perumpamaan ini me- 
nunjukkan kehinaan, kekerdilan, dan keanehan. 
Membuat masalah tersebut buram di dalam jiwa 
dan buruk di hati. Initah yang dimaksud dengan 
pengibaratan pada ayat tadi. Manusia yang paling 
terhormat pun tidak akan sudi (rela) apabila dirinya 
diibaratkan sebagai seorang wanita yang lemah 
rradah "kemauannya' dan dangkal akal pikirannya 
yang hanya menghabiskan umurnya untuk hal-hal 
yang tidak ada manfaatnya!! 

Ada juga sebagian kaum kafir yang menjadikan 
alasan bagi dirinya ketika ia membatalkan janjinya 
dengan Rasulullah bahwa beliau dan orang-orang 
yang bersamanya sangat sedikit dan lemah. 
Sementara kamu @uraisy adalah kelompok yang 
kuat dan banyak. Karenanya, Allah memperingat- 
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kan mereka bahwa itu bukanlah suatu alasan yang 
benar bagi mereka untuk menjadikan sumpah- 
sumpah mereka sebagai alat penipu belaka dan 
mereka pun bisa berlepas diri darinya. Firman-Nya, 
"Kamu menjadikan sumpah (pernjanjian)mu sebagai 
alat penipu di antaramu, disebabkan adanya satu 
golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan 
yang lain.” 

Yakni, dengan sebab suatu kelompok lebih besar 
jumlahnya dan lebih kuat dibanding dengan ke- 
lompok lainnya dan mencari kepentingan (kemas- 
lahatan) dengan kelompok yang lebih banyak. 

Masuk dalam maksud konteks ayat tersebut 
adalah pembatalan perjanjian hanya untuk me- 
wujudkan apa yang dinamakan saat ini dengan ”ke- 
pentingan negara” (maslahat ad-daulah), dengan 
dibentuknya daulah mu 'ahadah'negara-negara yang 
terlibat dalam suatu perjanjian' dengan suatu negara 
lain atau dengan sejumlah negara. Kemudian di- 
batalkan kesatuan negara-negara tersebut karena 
ada sebuah negara atau sejumlah negara yang lebih 
banyak pengikutnya dari yang lain demi mewujud- 
kan ”maslahatud daulah”. 

Islam tidak mengakui alasan semacam ini. Islam 
hanya memerintahkan dengan tegas agar meme- 
gang janjinya (menepatinya) dan tidak menjadikan 
sumpah-sumpah itu sebagai sarana untuk melaku- 
kan penipuan. Lain halnya apabila yang bersangkut- 
an tidak mengikrarkan suatu perjanjian ataupun 
kerja sama di luar ruang lingkup kebaikan dan ke- 
takwaan. Tentu saja tidak dibenarkan melakukan 
suatu perjanjian dan kerja sama di atas dasar dosa, 
kefasikan, kemaksiatan, memakan hak-hak orang 
lain, dan merampok kekayaan negara dan bangsa. 
Atas dasar inilah bangunan jamaah Islam dan negara 
Islam tegak. Betapa tenteram, damai, dan sejahtera 
apabila muamalah (sistem sosial) individu dan inter- 
nasional diatur oleh sistem Islam!! 

Konteks ayat ini memperingatkan semua alasan 
yang serupa dengannya. Memperingatkannya 
bahwa munculnya keadaan seperti ini, "disebabkan 
adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari 
golongan yang lain”, adalah cobaan dari Allah kepada 
mereka untuk menguji #radah'kemauan' dan 'waf2” 
'menepati janji. Juga menguji kemuliaan terhadap 
diri-diri mereka sendiri dan menyinggung (menyin- 
dir) sikap mereka yang melakukan pembatalan janji 
yang telah mereka persaksikan kepada Allah, 

"sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal 


itu.” " 
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Setelah itu masalah khilaf 'perselisihan' yang 
melibatkan semua jamaah dan kelompok manusia 
dikembalikan kepada Allah di hari kiamat untuk 
diputuskan oleh-Nya, 

"Dan, sesungguhnya di hari kiamat akan dijelaskan- 
Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan 
ifu.” (an-Nahl: 92) 

Allah menjelaskan ini semua agar setiap jiwa 

ridha dengan penepatan janjinya, meskipun kepada 
orang-orang yang berbeda pandangan dengannya 
dalam masalah ide (pikiran) dan akidah, 
"Kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan 
kamu satu umat (saja). Tetapi, Allah menyesatkan siapa 
saja yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk ke- 
pada siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya kamu 
akan ditanya tentang apa yang telah kamu lakukan.” 
(an-Nahi: 93) 


Kalau Allah menghendaki, pasti Dia mencipta- 
kan manusia dengan kesiapan yang satu untuk 
mendapat hidayah. Akan tetapi, Allah menciptakan 
mereka dengan kesiapan masing-masing yang ber- 
beda, sebagai keputusan yang tidak akan terulang 
kembali. Begitu pula Allah menjadikan sunnatullah 
untuk petunjuk dan kesesatan yang di atasnyalah 
manusia semuanya akan melintas sesuai dengan 
kehendak Allah. 

Setiap manusia akan bertanggung jawab ter- 
hadap apa yang telah dilakukan. Perbedaan dalam 
masalah akidah tidaklah menjadi sebab rusaknya 
janji-janji yang telah dibuat. Perbedaan memiliki 
sebab-sebab yang berhubungan dengan masyiatillah 
'kehendak Ailah'. Perjanjian akan tetap menjadi 
tanggungan meski akidah berbeda-beda. Inilah inti 
dari sistem pergaulan yang bersih. Inilah ketoleran- 
sian dalam beragama yang tidak pernah bisa di- 
wujudkan dalam realitas kehidupan kecuali oleh 
ajaran Islam yang semuanya tercantum dalam ayat- 
ayat Al-@ur'an. 

Ayat ini terus menegaskan begitu urgennya me- 
nepati janji-janji (sumpah-sumpah). Juga melarang 
dari segala macam bentuk menjadikan sumpah- 
sumpah itu hanya sebagai instrumen penipuan dan 
pengelabuan. Yakni, menyebarkan rasa tenang 
yang palsu dan bohong untuk memperoleh kepen- 
tingan-kepentingan jangka pendek dari semua 
kepentingan yang ada di dunia yang fana ini. 

Demikianlah ayat ini juga memperingatkan akibat 
fatal yang ditimbulkan, seperti terjadinya kegun- 
cangan pada penopang-penopang kehidupan nafsiyyah 
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'iwa/mental dan' #jtima 'iyah'sosial', serta guncang- 
an akidah (ideologi), ikatan-ikatan, dan muamalah 
(sistem pergaulan). Ayat ini mengingatkan dengan 
siksa yang pedih di akhirat nanti dan mengharap- 
kan pengganti di sisi Allah terhadap apa yang sudah 
dilewatkan penepatan janjinya untuk kepentingan 
sesaat. Ayat ini menyadari akan fananya apa-apa 
yang berada di tangan-tangan mereka dan meyakini 
kekalnya apa yang ada di sisi Allah yang tidak akan 
pernah habis dan tidak akan pernah terputus rezeki 
yang diberikan-Nya. 


ni 


Jangan Jadikan Sumpah Sebagai Alat Menipu 


£ Mon PL LH, er ten Bae KOTA An ae 
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"Janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai 
alat menipu di antaramu yang menyebabkan ter- 
gelincirnya kaki(mu) sesudah kokoh tegaknya, dan 
kamu rasakan kemelaratan (di dunia) karena kamu 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah dan bagimu 
azab yang besar. Dan, janganlah kamu tukar perjan- 
jianmu dengan Allah dengan harga yang sedikit 
(murah). Sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah, 
itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 
Apa yang ada di sisimu akan lenyap dan apa yang ada 
di sisi Allah akan kekal. Dan, sesungguhnya Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang sabar 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.” (an-Nahl: 94-96) 


Menjadikan sumpah-sumpah sebagai bahan 
tipuan dan pengelabuan akan membuat guncangan 
akidah yang ada di dalam kalbu dan memperburuk 
rupa akidah itu di dalam jiwa-jiwa orang lain. Orang 
yang bersumpah dan ia mengetahui bahwa dirinya 
sebenarnya menipu dalam sumpahnya itu, maka 
akidahnya tidak akan mungkin bisa tegar dan 
pijakan kakinya pun tidak akan kuat padajalan itu. 

Pada saat yang sama, orang yang melakukan 


- 
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penipuan tersebut telah memperburuk wajah aki- 
dah di hadapan orang-orang yang bersumpah de- 
ngannya, kemudian ia melanggarnya. Mereka tahu 
bahwa sumpah-sumpahnya itu adalah untuk mela- 
kukan penipuan dan pengelabuan. Dari sinilah ia 
menipu orang lain dari jalan Allah dengan bentuk 
permisalan terburuk yang diperumpamakan untuk 
kaum yang beriman kepada Allah. 

Banyak sekali bangsa yang memeluk Islam 
disebabkan mereka menyaksikan langsung kaum 
muslimin yang komitmen dan tulus dengan sum- 
pahnya, kejujuran mereka dalam dalam janjinya, 
dan keikhlasan mereka dalam bermuamalah de- 
ngan orang lain. Al-Gur'an dan As-Sunnah telah 
meninggalkan pengaruh yang kuat dan karakter 
yang mulia dalam jiwa-jiwa kaum muslimin dari segi 
ini yang senantiasa menjadi watak dan karakter 
muamalah dalam Islam, baik secara individual mau- 
pun internasional, yang memiliki keistimewaan ter- 
sendiri. 

Diriwayatkan bahwa Mw'awiyah bin Abi Sufyan 
memiliki batas waktu perjanjian dengan Raja 
Romawi (Heraklius). Maka, Mu'awiyah pun ber- 
jalan hiingga akhir perjanjian itu. Ketika waktu per- 
janjian itu sudah habis, dan Muawiyyah sudah men- 
dekati negeri Raja Romawi, ia membuat Raja Romawi 
menjadi cemburu (karena ia menepati janji yang 
dibuatnya dengan Raja Romawi), sementara sang 
raja tidak merasakan apa-apa. Maka, Umar bin 
”Utbah berkata kepadanya, "Allahu Akbar, wahai 
Mu'awiyah. Kita harus menepati janji kita dan tidak 
ada lagi peluang untuk melanggar perjanjian ini. 
Karena saya telah mendengar Rasulullah bersabda, 
Barangsiapa yang memiliki perjanjian dengan suatu 
kaum, maka janganlah ia melepaskan ikatan janji itu 
sehingga batas waktu itu habis.” Akhirnya, Mu'awiyah 
pun kembali bersama bala-tentaranya. Riwayat- 
riwayat lain tentang masalah memelihara perjanjian- 
perjanjian (meskipun kesempatan membatalkan 
perjanjian yang telah dibuat untuk suatu kepen- 
tingan jangka pendek itu ada) banyak disebutkan 
dalam hadits-hadits mutawatir yang masyhur. 

Al-Gur'an telah mewariskan karakter Islam nan 
mulia ini dalam jiwa-jiwa umat Islam. Dalam halini, 
Al-Gur'an memberikan motivasi-motivasi dan 
teguran-teguran keras, memperingatkan, memberi- 
kan ancaman, dan menjadikan suatu perjanjian itu 
sendiri adalah perjanjian dengan Allah. Begitu pula 
Alur an menganggap segala manfaat (kepenting- 
an) yang ditimbulkan dari sikap pembatalan per- 
janjian yang telah dibuat itu, hanyalah kepentingan 
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yang sesaat dan jangka pendek. Sedangkan, sikap 
menepati janji itu adalah sikap yang sangat mulia 
dan mendapat ganjaran tersendiri di sisi Allah, 
"Janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan Allah 
dengan harga yang sedikit (murah). Sesungguhnya apa 
yang ada di sisi Allah, itulah yang lebih baik bagimu 
jika kamu mengejahui.” (an-Nahl: 95) 


Di sini juga disebutkan bahwa apa saja yang 
berada di sisi manusia pasti akan lenyap. Hanya apa 
yang ada di sisi Allah itulah yang akan kekal. 

"Apa yang ada di sisimu akan lenyap dan apa yang ada 
di sisi Allah akan kekal.” 


Ayat ini menguatkan tekad untuk menunaikan- 
nya (menepatinya) dan sabar menanggung segala 
beban dalam menepatinya serta menjanjikan balas- 
an yang mulia bagi orang-orang yang sabar. 

"Sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada 
orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik 
daripada apa yang telah mereka kerjakan.” (an-Nahl: 
96) 1 


Memaafkan segala sikap keliru yang mereka 
lakukan, agar perbuatan baik yang mereka lakukan 
mendapat balasan yang setimpal. 


TK £ 


Standar Kebahagiaan Manusia dalam Hidup Ini 

Erat kaitannya dengan masalah amal perbuatan 
dan balasan, Allah memberikan ta 'gib 'ulasan' 
dengan satu kaidah umum tentang keduanya, 


ajh 2, ... an 
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"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki- 
laki maupun wanita dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 
kepada mereka pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan.” (an-Nahl: 97) 


Dari petikan ayat ini setidaknya ada beberapa 
kaidah yang bisa kita ambil. 
1. Baik lakilaki maupun wanita, keduanya sama 
dalam kaidah amal dan balasan, sama dalam 
hubungannya dengan Allah dan ganjaran ke- 
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duanya di sisi-Nya. Sementara lafaz min 'yang 
menunjukkan jenis' ketika ditinjau mencakup 
laki-laki dan wanita. Hanya saja konteks ayat ini 
merinci, ”.. dari jenis laki-laki dan wanita” untuk 
menambah statemen (pernyataan) hakikat ini. 

Hal ini dibahas dalam surah yang mencerita- 
kan tentang kebejatan jahiliah dalam memper- 
lakukan kaum wanita, dan kedangkalan mereka 
terhadap kaum hawa. Juga rasa malu yang amat 
sangat bagi siapa saja (dari kaum jahiliah) yang 
memperoleh kelahiran anak wanita. Sehingga, 
mereka menjauh dari masyarakat sekitar de- 
ngan menanggung rasa sedih, gundah, malu, 
dan tercoreng aib!! 

2. Amal saleh itu memiliki kaidah orisinal tersendiri 
yang dipusatkan kepadanya. Yang dirnaksud di 
sini adalah kaidah keimanan kepada Allah, 

"dalam keadaan beriman. "Tanpa kaidah keiman- 
an ini, yang namanya bangunan tidak akan tegak. 
Tanpa ikatan ini, keberagaman tidak akan bisa 
bersatu. Tanpa ikatan ini, semuanya ibarat abu 
yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari 
yang berangin kencang. 

Akidah adalah poros yang diikat oleh benang- 
benang. Karena jika tidak demikian, maka aki- 
dah itu akan menjadi ujung-ujung tali yang lepas 
satu per satu. Akidahlah yang menjadikan amal- 
amal saleh itu sebagai pembangkit dan memiliki 
tujuan. Menjadikan kebaikan sebagai asal yang 
kuat yang bersandar kepada asal yang besar 
(sumbernya, yakni Allah). Tidak ada lagi peng- 
halang dan penguncang yang cenderung ber- 
sama syahwat dan hawa nafsu ke mana saja ke- 
duanya berjalan. 

3. Balasan amal saleh yang dilakukan dengan 
landasan keimanan adalah hayatan thayyiban 
'penghidupan yang baik di dunia ini. Bentuknya 
tidak mesti penuh dengan kenikmatan dan lim- 
pahan harta benda. Terkadang mungkin saja 
dengan hal itu dan kadang pula tidak. Dalam 
hidup ini banyak kekayaan selain harta yang 
melimpah-ruah, namun membuat hidup tenang 
dalam batas yang cukup. Yaitu, ittishal'senantiasa 
kontak' dengan Allah, #sigoh kepada-Nya dan me- 
rasa tenteram berada dalam pemeliharaan-Nya, 
penjagaan- dan ridha-Nya. 

Kekayaan lain bisa dalam bentuk kesehatan, 
ketenangan, kesejahteraan, keberkahan, tempat 
tinggal yang nyaman, dan kedamaian hati dan 
jiwa. Begitu pula dengan kegembiraan relaku- 
kan amal saleh yang pengaruhnya membekas 
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datam lubuk hati sanubari dan dalam hidup ini. 
Harta hanyalah sebuah unsur yang cukup 
dimiliki dalam jumlah yang sedikit, ketika hati 
sudah terpaut dengan sesuatu yang lebih besar, 
lebih mulia, dan lebih kekal di sisi Allah. 

4. Penghidupan yang baik di dunia ini tidak akan 
mengurangi pahgla yang mulia di akhirat kelak. 
Tentunya pahala yang akan diraih pun sesuai 
dengan amal terbaik yang dilakukan oleh orang- 
orang beriman yang amilun'aktivis' dalam hidup 
ini. Masuk dalam bentuk balasan baik yang akan 
diterima oleh mereka adalah pengampunan 
Allah atas segala kesalahan dan dosa yang 
pernah dilakukan. Betapa mulianya balasan itu!!! 


aa 


Kebencian Abadi Setan terhadap Risalah 
Al-Ogr'an dan Para Pendukungnya 
Berikutnya adalah petikan ayat yang berbicara 
sekelumit tentang kekhususan Al-ur'an. Pema- 
paran tentang adab-adab dalam membacanya dan 
rumor-rumor orang-orang musyrik tentang Al- 
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Lan, 
"Apabila kamu membaca Al-Our an, hendaklah kamu 
meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang 
terkutuk. Sesungguhnya setan itu tidak ada kekuasaan- 
nya terhadap orang-orang yang beriman dan ber- 
tawakal kepada Tuhannya. Sesungguhnya kekuasaan- 
nya (setan) hanyalah atas orang-orang yang mengambil- 
nya jadi pemimpin dan atas orang-orang yang mem- 
persekutukannya dengan Allah.” (an-Nahi: 98-100) 
Memohon perlindungan kepada Allah dari goda- 
an setan yang terkutuk adalah sebagai pembukaan 
terhadap suasana di mana ayat-ayat Allah dibaca- 
kan. Juga menyucikannya dari bisikan-bisikan setan 
dan mengorientasikan setiap relung-relung hati hanya 
kepada Allah secara bersih, sedikit pun tidak disibuk- 
kan oleh penyibuk yang berasal dari alam najis dan 
buruk yang memang sengaja diembuskan setan. 
Maka, mintalah perlindungan kepada Allah dari 
setan yang terkutuk, 
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"Sesungguhnya setan itu tidak ada kekuasaannya 
terhadap orang-orang yang beriman dan bertawakal 
kepada Tuhannya.” (an-Nahl: 99) 


Orang-orang yang berorientasi hanya kepada 

Allah dan membersihkan hati untuk-Nya, maka 
setan tidak mempunyai kekuasaan sedikit pun 
untuk menguasai mereka, kendati setan membisik- 
kan mereka. Ini karena sh:lah 'hubungan' mereka 
dengan Ailah menjaga mereka dari godaan setan 
dan tunduk kepadanya. Mungkin saja mereka me- 
lakukan kekhilafan (kekeliruan), tapi mereka tidak 
akan menyerah begitu saja. Mereka akan berusaha 
mengusir setan itu dan segera bergegas menuju 
Rabb mereka yang sangat dekat dengan mereka, 
"Sesungguhnya kekuasaannya (setan) hanyalah atas 
orang-orang yang mengambilnya jadi pemimpin dan 
atas orang-orang yang mempersekutukannya dengan 
Allah.” lan-Nahi: 100) 


Yaitu, orang-orang yang menjadikan setan se- 
bagai pelindung mereka. Juga orang-orang yang 
menyerah kepadanya di bawah dorongan syahwat 
dan kecenderungan-kecenderungan negatif yang 
mereka lakukan. Maka, di antara mereka ada yang 
menjadi sekutu-sekutunya. Apabila kita membuka 
kembali lembaran kisah-kisah umat-umat ter- 
dahulu, maka kita akan mengetahui bahwa sepak 
terjang para penyembah setan itu bisa berwujud 
syirik dengan cara al-wala” memberikan loyalitas' 
dan'al-ittiba "mengikuti langkah-langkahnya'. 

Ketika menyebutkan kaum musyrikin, A-KJur'an 
menggambarkan rumor-rumor negatif mereka 
terhadap A-9ur'an ini, 
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"Apabila kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang 
Igin sebagai penggantinya padahal Allah lebih mengeta- 
hui apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata, "Sesung- 
guhnya kamu adalah orang-orang yang mengada-ada 
saja.' Bahkan, kebanyakan mereka tiada mengetahui. 
Katakanlah,”Ruhul Ouddus (Jibril) menurunkan Al- 
Our an itu dari Yuhanmu dengan benar, untuk me- 
neguhkan (hati) orang-orang yang beriman, dan men- 
jadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah). Sesungguhnya Kami 
mengetahui bahwa mereka berkata, Sesungguhnya Al- 
Our an itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 
(Muhammad).' Padahal, bahasa orang yang mereka 
tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya 
bahasa 'ajam, sedang Al-Our an adalah dalam bahasa 
Arah yang terang. Sesungguhnya orang-orang yang tidak 
beriman kepada ayat-ayat Allah (Al-Our an), Allah 
tidak akan memberi petunjuk kepada mereka dan bagi 
mereka azab yang pedih. Sesungguhnya yang mengada- 
adakan kebohongan, hanyalah orang-orang yang tidak 
beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah 
orang-orang pendusta:” (an-Nahl: 101-105) 


Sesunggguhnya orang-orang musyrikin tidak 
memahami misi dan peran Al-Kitab (Al-Gur'an). 
Mereka tidak mengerti bahwa Al-Jur'an ini datang 
untuk membentuk masyarakat dunia yang ber- 
kemanusiaan, dan membangun sebuah umat yang 
akan memimpin masyarakat dunia. Mereka tidak 
mengerti bahwa Al-Gur'an itu adalah Risalah pa- 
mungkas yang tidak akan ada lagi satu risalah lain 
setelahnya dari langit. 

Allah yang telah menciptakan manusia, Maha 
Mengetahui apa-apa yang bisa memberikan mas- 
lahat dari prinsip-prinsip dan syariat-Nya. Apabila 
Allah telah meletakkan suatu ayat, maka usailah 
masanya dan selesailah tujuan-tujuannya, agar datang 
selanjutnya ayat lain yang akan memperbaiki kon- 
disi baru yang dialami umat ini dan memperbaiki 
untuk tetap langgeng sepanjang zaman yang tidak 
ada yang mengetahuinya selain Dia. Segala urusan 
hanyalah milik-Nya. 

Ayat-ayat dalam Al-Yur'an ini seperti sebuah 
obat yang diberikan kepada orang sakit sebagai 
penangkal sarnpai ia sembuh. Kemudian sang pasien 
dinasihati lagi agar ia mengkomsumsi makanan lain 
yang akan memperbaiki keadaan dan kondisinya 
semula. 

Sungguh orang-orang musyrikin sama sekali 
tidak mengerti ini semua. Karenanya, barangsiapa 
yang mengerti hikmah di balik peletakkan satu ayat 
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di ayat yang lain pada zaman Rasulullah hidup, 
maka mereka pasti akan membuat 1f?iro” 'ke- 
bohongan besar. Sedangkan, Nabi Muhammad 
sendiri adalah ash-shodigul amin 'orang yang jujur 
lagi terpercaya' yang tidak pernah berbohong se- 
dikit pun, 

“bahkan kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (an- 
Nahl: 101) 

"Katakanlah, 'Ruhul Oudus (Jibril) menurunkan Al- 
Ouran itu dari Tuhanmu dengan benar.” 

Mana mungkin Muhammad saw. akan berbuat 
bohong. Sementara ”Ruhul Oudus (Jibril)” telah 
menurunkannya ” dari Rabbnya”, bukan dari sisimu 
(hai Muhammad) "dengan benar” tanpa dikotori 
oleh kebatilan. 

"untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang beriman.” 

Mereka yang hatinya senantiasa terpaut dengan 
Allah. Hatinya mengerti bahwa A-Gur'an itu adalah 
dari sisi Allah, sehingga teguh di atas al-hag 
'kebenaran' dan tenteram dengannya. 

“dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi 
orang yang berserah diri (kepada Allah).” Pa Naa 
102) 


Karena Al-Gur'an telah menunjuki mereka ke- 
pada shiratal mustagiim dan memberikan busyro 
"kabar gembira' kepada mereka dengan kemenang- 
an dan 'tamkin "penegakan agama Allah'. 


yag 


Kebenaran Risalah yang Dibawa Rasulullah 
"Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka ber- 
kata, "Sesungguhnya Al-Our an itu diajarkan oleh 
seorang manusia kepadanya (Muhammad). Padahal 
bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahuwa) Muham- 
mad belajar kepada bahasa”ajam, sedang Al-Our an 
adalah dalam bahasa Arah yang terang.” (an-Nahi: 
103) 


Kebohongan lain menurut orang-orang nusyri- 
kin adalah bahwa yang telah mengajarkan Al- 
@ur'an kepada Rasulullah adalah seorang manusia. 
Mereka menyebutkan namanya. Namun, beberapa 
riwayat berbeda pendapat tentang namanya. Ada 
yang mengatakan bahwa orang-orang musyrikin 
mengisyaratkan kepada seorang laki-laki 'ajam 
yang dianggap ghulam oleh sebagian kalangan 
Ouraisy. Laki-laki asing ini diperjuak-belikan di bukit 
Shafa. Terkadang Rasulullah sendiri pernah duduk- 
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duduk bersamanya dan ngobrol-ngobrol dengan- 
nya tentang sesuatu. Saat itu lak-laki asing ini ber- 
bahasa asing yang tidak mengerti bahasa Arab. 
Laki-laki tersebut juga memiliki sedikit kemampuan 
yang hanya digunakan sekadar untuk menjawab 
kekeliruan yang ada. 

- Muhammad bir,Ishag bercerita dalam Sirahnya 
bahwa Rasulullah seringkali duduk-duduk di dekat 
bukit Shafa dengan Sabi'ah, seorang ghulam 'pemuda' 
Nasrani. Nama Jain darinya adalah 'Jabar', seorang 
hamba sahaya sebagian bani Hadrami. Maka, Allah 
menurunkan ayat 103, "Sesu: Kami mengeta- 
hui bahwa mereka berkata, "Sesungguhnya Al- Our an 
itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Mu- 
hammad). Padahal bahasa orang yang mereka tuduh- 
kan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa 
'ajam, sedang Al-Our an adalah dalam bahasa Arab 


yang terang.” 

Berkata Abdullah bin Katsir dari Tkrimah dari 
@otadah bahwa namanya adalah ”Ya'isy.” Sedang- 
kan, Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas berkata bahwa Rasu- 
lultah pernah mengenal seorang budak sahaya di 
kota Mekah yang bernama Bal'am, yang berbicara 
dengan bahasa”ajam. Saat itu kaum musyrikin pernah 
melihat Rasulullah menziarahinya dan pulang dari 
tempat itu. Mereka mengatakan, "Ternyata yang 
mengajarkan Muhammad itu adalah Ba''am.” Lalu, 
Allah menurunkan ayat 103 ini. 

Sementara itu dengan masalah sebelumnya, maka 
Allah sendiri telah menkonter praduga mereka 
dengan konter yang cukup jelas dan gamblang, 
yang tidak memerlukan perdebatan lagi, "Padahal 
bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Mu- 
hammad belajar kepadanya bahasa ajam, sedang Al- 
Our an adalah dalam bahasa Arab yang terang.”Lalu, 
bagaimana mungkin orang yang tidak bisa me- 
ngerti bahasa Arab mengajari Muhammad saw. 
sebuah Al-Kitab berbahasa Arab yang terang ini? 
Inilah ucapan mereka yang sulit untuk diterima. 

Namun, yang jelas bahwa ucapan mereka itu 
adalah bagian dari tipudaya mereka yang sudah 
mereka.rencanakan dan mereka sendiri menyakini 
kebohongan dan kedustaan ucapan mereka itu. 
Karena kalau tidak, bagaimana mungkin mereka 
mengatakan bahwaada seseorang yang berbahasa 
ajam memiliki kemampuan mengajarkan Al-ur'an 
ini kepada Muhammad saw.. Jika saja ia mampu 
untuk itu, pasti ia akan menampakkan pada dirinya 
sendiri! 

Dan saat ini, setelah manusia mengalami ke- 
majuan dan perkembangan teknologi yang pesat, 
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mereka mampu untuk meneliti lebih jauh kitab- 
kitab, buku-buku karangan, undang-undang, dan 
pedoman-pedoman hidup. Setiap orang yang bisa 
mencerna pokok-pokok sistem sosial dan undang- 
undang dasar, pasti mengetahui bahwa Al-Gur'an 
ini tidak mungkin buatan manusia. 

Sampai-sampai kaum materialistis atheis asal 
Rusia, ketika berusaha ingin menodai agama yang 
mulia ini pada Muktamar Orientalisme tahun 1954, 
memberikan pengakuannya sendiri bahwa AHJur'an 
ini tidak mungkin dibuat oleh seseorang-yakni 
Muhammad saw.. Akan tetapi, menurut mereka, Al- 
Our'an pasti dibuat oleh sekelompok manusia 
dalam jumlah besar. Sangat tidak mungkin Al- 
Gur'an itu ditulis di Semenanjung Arab. Lagipula 
ada sebagian juznya yang ditulis di luar Semenan- 
jung Arab!!! 

Banyaknya Al-9ur'an ini dan dibawa oleh se- 
orang laki-laki serta untuk umat manusia, membuat 
mereka mengatakan kesimpulan itu dalam muk- 
tamar yang mereka selenggarakan, Mereka sedikit 
pun tidak mengatakan seperti halnya perkataan 
orang yang diberikan wahyu dengan ucapan bahwa 
Al-ur'an itu adalah wahyu dari Rabbil 'alamin. 
Pasalnya, mereka sendiri mengingkari Tuhan di 
dunia ini, mengingkari adanya wahyu, para rasul, 
dan tanda-tanda kenabian!! 

Bagaimana mungkin, menurut sebagian ulama 
abad ke-20, seorang manusia berbahasa asing dan 
berstatus hamba sahaya sebuah suku di Semenan- 
jung Arab mengajarkan Al-Gur'an kepada Muham- 
mad saw.? 

Al-ur'an sendiri mencap ucapan semacam ini 
(perkataan orang-orang atheis) dengan cap, 
"Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
ayat-ayat Allah (Al-Our an), Allah tidak akan mem- 
berikan petunjuk kepada mereka dan bagi mereka azab 
yang pedih.” (an-Nahl: 104) 


Mereka-mereka yang tidak beriman kepada 
ayat-ayat Allah ini, pasti Allah tidak akan mem- 
berikan petunjuk kepada mereka untuk meyakini 
hakikat kitab ini. Tidak akan memberikan petunjuk 
kepada hakikat sebenarnya sedikit pun. Ini disebab- 
kan kekufuran dan keberpalingan mereka dari ayat- 
ayat Allah yang mengajak kepada petunjuk. "Dan 
bagi mereka azab yang pedih”, setelah kesesatan yang 
mereka pertahankan dan mereka yakini. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa kebohong- 
an besar atas Allah tidak bakal mungkin keluar 
kecuali dari orang-orang tidak beriman, seperti 
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mereka itu. Juga tidak mungkin keluar dari mulut 
seorang Rasul yang terpercaya, 

"Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, 
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat- 
ayat Allah dan mereka itulah orang-orang pendusta.” 
(an-Nahi: 105) 


Berbohong adalah sebuah tindak kejahatan yang 
keji yang tidak mungkin dilakukan oleh seorang 
mukmin. Rasulullah sendiri menafikan hal itu ke- 
luar dari pribadi seorang muslim, meskipun ada 
beberapa dosa lain yang mungkin ia lakukan. 


er 


Hukum-Hukum Orang yang Murtad 

Kemudian konteks ayat beralih ke pembahasan 
tentang penjelasan hukum-hukum orang-orang 
yang kufur setelah ia beriman, 


3 eny 


ka 4 w ke Pa ..t 
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8 Sensasi perna 
SE JAE EK IA 
.a ppt ed Xx, 


Lg Hawa Pa AN SA 
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"Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia 
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali 
orang-orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa). Akan tetapi, 
orang yang melapangkan dadanya untuk kekaftran, 
maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab 
yang besar. Yang demikian itu disebabkan sesungguhnya 
mereka mencintai kehidupan di dunia lebih dari 
akhirat, dan bahwa Allah tiada memberi petunjuk 
kepada kaum yang kafir. Mereka itulah orang-orang 
yang hati, pendengaran, dan penglihatannya telah 
dikunci mati oleh Allah dan mereka itulah orang-orang 
yang lalai. Pastilah bahwa mereka di akhirat nanti 
en orang-orang yang merugi.” (an-Nahl: 106- 
109 
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Kaum muslimin generasi pertama telah banyak 
merasakan ujian di kota Mekah yang tidak ada se- 
orang pun yang sangggup menanggungnya. Ya, 
tidak ada yang sanggup menanggungnya, melain- 
kan orang yang berniat memperoleh syahadah, 
lebih mementingkan kehidupan akhirat, dan lebih 
rela menanggung penderitaan ujian di dunia dari- 
pada harus kembali kepada millah'ajaran' kekufur- 
an dan kesesatan. 

Konteks ayat di sini sangat mengecam jarimah 
"kejahatan orang-orang yang kufur kepada Ailah 
setelah ia beriman. Karena ia telah mengenal ke- 
imanan dan merasakannnya, kemudian murtad 
darinya semata mementingkan kehidupan dunia 
ketimbang akhirat. Akhirnya, mereka ditimpakan 
kemurkaan Allah, azab yang pedih, diharamkan 
dari hidayah, diindentikkan dengan kelalaian, ter- 
kunci mati hati, pendengaran, dan penglihatannya. 
Juga diputuskan bahwa mereka di akhirat nanti 
termasuk golongan orang-orang yang merugi. 

Hal itu disebabkan akidah tidak boleh dijadikan 
sebagai ajang tawar-menawar, hitungan keuntung- 
an dan kerugian. Kapan saja hati seseorang ber- 
iman kepada Allah, maka tidak dibenarkan masuk- 
nya pengaruh-pengaruh yang ada di muka bumi ini. 
Masalah yang berhubungan dengan masalah-masa- 
lah di atas bumi ini, itu ada hisabnya. Begitu pula masa- 
lah akidah, ada hisabnya sendiri. Masing-masing 
dari keduanya tidak bisa dicampuradukkan. Masalah 
akidah bukanlah bahan permainan. Akad (perjanji- 
an) jual-beli untuk diterima atau ditolak tidak bisa 
menjadi lebih mulia atau lebih dibanggakan dari 
akidah. Berangkat dari sinilah taghlidy pemberatan'" 
sanksi (siksaan) diterapkan dan 'tafdzi” "kutukan 
atas setiap tindakan jarimah diberlakukan. 

Akan tetapi, tidak demikian halnya dengan hukum 
orang yang dipaksa untuk kafir tapi hatinya tetap 
beriman. Yaitu, orang yang menampakkan kekufur- 
an dengan lisannya demi menyelamatkan ruhnya 
dari kebinasaan sementara hatinya tetap beriman, 
condong dan tenang dengannya. Riwayat sahih 
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkaitan 
dengan sahabat 'Ammar bin Yasir. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abi Ubaidah Mu- 
hammad bin 'Ammar bin Yasir bahwa ia berkata, 
”Kaum musyrikin menyiksa 'Ammar bin Yasir 
habis-habisan. Lalu 'Ammar mengabarkannya ke- 
pada Rasulullah tentang hal itu. Rasulullah men- 


jawab, "Bagaimana keadaan hatimu saat itu, hai 


'Ammar?” Ammar menjawab, 'Saya tetap tenang 
dengan keimanan." Maka, Rasulullah bersabda, 
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"Kalau mereka menyiksamu lagi, maka lakukanlah 

perbuatan itu.” Sikap ' Ammar bin Yasir itu akhirnya 
pun menjadi rukhsah (dispensasi) bagi orang yang 
mengalami hal yang serupa dengannya. 

Namun, ada juga sebagian kaum muslimin yang 
menolak penampakan kekufuran dengan lisan 
mereka dan lebih nyemilih mati daripada harus me- 
lafazkannya dengan lisan mereka. Demikiankah 
yang dilakukan oleh Sumayyah (ibundanya). Ia di- 
tikam tombak pada bagian kehormatannya se- 
hingga menemui syahidnya. Begitu pula yang di- 
perbuat bapaknya, Yasir. 

Siksaan yang dialami Bilal bin Rabah pun tidak 
jauh beda. Ia disiksa dengan berbagai macam siksa- 
an berat. Sampai-sampai kaum musyrikin meletak- 
kan batu yang sangat besar di atas dadanya di 
tengah panasnya terik matahari. Mereka juga 
menyuruhnya untuk syirik kepada Allah. Tapi, ia 
menolak dengan berucap, ”Ahad...Ahad...Ahad.” Ia 
juga menantang mereka dengan kalimat, "Sung- 
guh, andai saja aku tahu kalimat yang lebih bisa 
mengundang kemarahan kalian dari kalimat itu, 
pasti aku akan katakan.” 

Kisah Habib bin Zaid al-Anshari juga menunjuk- 
kan hal yang demikian, ketika ia ditanya oleh 
Musailamah al-Kadzdzab, "Apakah kamu yakin 
bahwa Muhammad adalah Rasulullah?” Ia men- 
jawab, ”Ya.” Musailamah bertanya kembali, ”Apa- 
kah kamu yakin bahwa aku adalah Rasulullah?” 
Habib menjawab, "Aku tidak mendengar (perkata- 
anmu itu)” Akhirnya, Musailamah pun memotong 
tubuh Habib satu persatu, sedangkan Habib tetap 
dalam keimanannya. 

Hafidz Ibnu 'Asakir pernah menceritakan se- 
jarah kehidupan Abdullah bin Hudzaifah as-Sahmi, 
salah seorang sahabat Rasulullah, bahwa ia (Abdullah 
bin Hudzaifah) pernah ditawan oleh tentara Romawi. 
Ia dibawa ke hadapan raja mereka. Sang Raja ber- 
kata kepadanya, "Masuk agama Nasranilah kamu, 
nanti kamu akan aku jadikan pengurus kerajaanku 
ini dan aku nikahkan kamu dengan anak gadisku?” 
Abdullah menjawab, "Seandainya kamu memberi- 
kan semua kerajaanmu dan apa yang dimiliki 
bangsa Arab kepadaku, agar aku keluar dari agama 
Muhammad, sedikit pun pasti aku tidak akan me- 
lakukannya.” Akhirnya, Rajapun marah dan ber- 
kata, ”Kalau begitu, aku bunuh kamu dan temanmu - 
(yang saat itu bersamanya).” 

Abdullah disalib dan Raja memerintahkan para 
pemanah untuk memanahnya. Mereka pun me- 
manahnya di antara kaki dan tangannya, sementara 
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sang Raja terus memaksanya masuk agama Nasrani. 
Tapi, Abdullah tetap menolak. Kemudian sang Raja 
memerintahkan tentaranya untuk menurunkan 
Abdullah dari kayu salib. Raja memerintahkan agar 
disiapkan satu tungku besar (kuali) kemudian di- 
panaskan. (Dalam sebuah riwayat dikatakan, se- 
ekor sapi dari kuningan). Semua tawanan kaum 
muslimin dihadirkan. Lalu dilemparkan rekannya 
itu ke dalam kobaran api yang menyala-nyala. Se- 
mentara Abdullah menyaksikannya. Jadilah tubuh 
itu tulang-belulang berserakan. 

Abdullah kembali ditawarkan untuk masuk 
Nasrani. Tapi, ia tetap menolak. Abdullah disuruh 
menemui rekannya yang sudah syahid itu. Akhir- 
nya, sang Raja menangguhkan Abdullah untuk di- 
lemparkan di pagi harinya. Tiba-tiba Abdultah me- 
nangis. Ia iri dan berdoa dengan mengatakan, "Aku 
menangis karena jiwaku ini cuma satu yang akan 
dilemparkan ke dalam kuali itu, sesaat di jalan Aliah. 
Sementara saya ingin sekali andai semua bagian 
yang ada di tubuhiku ini adatah jiwa-jiwa yang siap 
disiksa dengan siksaan seperti ini di jalan Allah,” 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Abdullah 
dipenjarakan. Ia juga dilarang makan dan minum 
selama berhari-hari. Kemudian ia disediakan khamar 
dan daging babi. Namun, Abdullah tidak mendekati 
makanan itu. Lalu, ia dipanggil oleh Raja, "Apa yang 
menyebabkanmu tidak memakannya?” Abdullah 
menjawab, "Sebenarnya makanan itu dihalalkan 
bagiku saat ini. Akan tetapi, aku tidak ingin mem- 
buat engkau gembira atas apa yang aku alami ini.” 
Sang Raja menjawab, "Kalau begitu, cium kepalaku 
ini dan aku akan bebaskan engkau segera.” Abdullah 
berkata seraya memohon, "Kau bebaskan aku serta 
semua tawanan kaum muslimin.” Sang Raja men- 
jawab, ”Boleh.” Lalu, Abdullah mencium kepalanya. 
Setelah itu semua tawanan kaum muslimin pun di- 
lepaskan. Ketika Abdullah kembali, Umar ibnul- 
Khaththab berkata, "Setiap muslim mempunyai hak 
untuk mencium kepala Abdullah bin Hudzafah. Aku 
orang yang pertama kali memulainya.” Kemudian 
Umar mencium kepalanya. Demikian diriwayatkan 
oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya. 

Begitulah, akidah adalah masalah yang sangat 
besar. Tidak bila dikompromikan ataupun diremeh- 
kan. Harga memelihara akidah sangat sulit. Akan 
tetapi, akidah itu sangat bernilai pada diri seorang 
mukmin dan di sisi Allah, Akidah adalah amanat, 
tidak dipercayakan kecuali kepada orang yang rela 
menebusnya dengan kehidupan dunianya dan 
segala kenikmatan yang ada di atasnya. 
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"Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang 

yang berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian 
mereka berjihad dan sabar. Sesungguhnya Tuhanmu 
sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Ingatlah) suatu (hari) ketika tiap-tiap diri 
datang untuk membela dirinya sendiri dan bagi ttap- 
tiap diri disempurnakan (balasan) apa yang telah di- 
kerjakannya, sedang mereka tidak dianiaya (dirugi- 
kan).” (an-Nahl: 110-111) 


Mereka adalah bangsa Arab yang lemah, yang 
mendapat fitnah atas agama mereka dengan siksa- 
an fisik dan lainnya. Akan tetapi, mereka setelah itu 
tetap hijrah ketika ada kesempatan, kuat keislaman 
mereka, serta berjihad dijalan Allah dan sabar me- 
nanggung beban-beban dakwah. Allah memberi- 
kan kabar gembira kepada mereka bahwa Dia 
mengampuni dan merahmati mereka, 
"Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar 
ra Pengampun lagi Maha Penyayang.” (an-Nahl: 
110 

Itulah hari yang membuat sibuk orang dengan 
urusannya masing-masing. Sedikit pun mereka 
tidak sibuk dengan yang lainnya. 

"(Ingatlah) suatu hari ketika tiap-tiap diri datang 
untuk membela dirinya sendiri.” 

Inilah ungkapan bagi sebuah peristiwa dahsyat 
yang menyibukkan setiap manusia dengan urusan- 
nya. Membela dirinya agar bisa bebas dari azab. 
Tidak perlu banyak komentar dan perdebatan lagi. 
Yang ada hanyalah balasan setiap jiwa dan apa yang 
telah diperbuat, 

“Sedang mereka tidak dianiaya (dirugikan).” lan- 
Nahi: 111) 
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"Allah telah membuat suatu perumpamaan 
(dengan) sebuah negeri yang dahulunya aman 
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lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya me- 
limpah ruah dari segenap tempat, tetapi (pen- 
duduknya) mengingkari nikmat-nikmat Allah, 
karena itu Allah merasakan kepada mereka 
pakaian-pakaian kelaparan dan ketakutan, di- 
sebabkan apa yang selalu mereka perbuat. 
(112) Dan sesungguhnya telah datang kepada 
mereka seorang Rasul dari mereka sendiri, 
tetapi mereka mendustakannya, karena itu 
mereka dimusnahkan azab dan mereka adalah 
orang-orang yang zalim. (113) Maka makanlah 
yang halal lagi baik dari rezeki yang telah di- 
berikan Allah kepadamu, dan syukurilah nik- 
mat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja 
menyembah. (114) Sesungguhnya Allah hanya 
mengharamkan atasmu (memakan) bangkai, 
darah, daging babi dan apa yang disembelih 
dengan menyebut nama selain Allah, tetapi 
barangsiapa yang terpaksa memakannya de- 
ngan tidak menganiaya dan tidak pula me- 
lampaui batas, maka Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (115) Dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap apa 
yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 
'ini halal dan ini haram', untuk mengada-ada- 
kan kebohongan terhadap Allah. Sesungguh- 
nya orang-orang yang mengada-adakan ke- 
bohongan terhadap Allah tiadalah beruntung. 
(116) (itu adalah) kesenangan yang sedikit, dan 
bagi mereka azab yang pedih”. (117) Dan ter- 
hadap orang-orang Yahudi, Kami haramkan 
apa yang telah kami ceritakan dahulu kepada- 
mu, dan kami tiada menganiaya mereka, akan 
tetapi merekalah yang akan menganiaya diri 
mereka sendiri. (118) Kemudian sesungguhnya 
Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-orang 
yang mengerjakan kesalahan karena kebodoh- 
annya, kemudian mereka bertobat sesudah itu 
dan memperbaiki (dirinya), sesungguhnya 
Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang. (119) 'Sesungguh- 
nya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah lagi 
hanif. Dan sekali-kali bukanlah ia termasuk 
orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan). 
(120) (lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat 
Allah, Allah telah memilihnya dan menunjuki- 
nya kepada jalan yang lurus. (121) Dan Kami 
berikan kepadanya kebaikan di dunia. Dan 
sesungguhnya Dia di akhirat benar-benar ter- 
masuk orang-orang yang saleh. (122) Kemudian 
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Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): 
Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hani?”, 
Dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuharm'. (123) Sesungguhnya 
diwajibkan (menghormati) hari Sabtu atas 
orang-orang (Yahudi) yang berselisih padanya. 
Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar akan 
memberi putusan di antara mereka di hari 
kiamat terhadap apa yang telah mereka per- 
selisihkan itu. (124) Serulah (manusia) kepada 
jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang ter- 
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. (125) Dan jika kamu memberikan 
balasan, maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepada- 
mu. Akan tetapi jika kamu bersabar, sesung- 
guhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang 
yang sabar. (126) Bersabarlah (hai Muhammad) 
dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan de- 
ngan pertolongan Allah dan janganlah kamu 
bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan 
janganlah kamu bersempit dada terhadap apa 
yang telah mereka tipu dayakan. (127) Sesung- 
guhnya Allah beserta orang-orang yang ber- 
takwa dan orang-orang yang berbuat kebaik- 
an.” (128) 


Pengantar 

Dalam surah ini Allah memberikan dua macam 
contoh sebagai pendekatan sebuah hakikat dari 
hakikat akidah. Dalam penggalan ayat-ayat ini, 
Allah hendak memberikan sebuah contoh gam- 
baran keadaan kota Mekah dan tabiat penduduknya 
yang mengingkari nikmat-nikmat Allah, agar mereka 
menyadari tempat kembali (al-mashi? yang disedia- 
kan untuk mereka di sela-sela perumpamaan ter- 
sebut. 

Setelah sekian nikmat yang disebutkan, kemu- 
dian konteks ayat beralih tentang hal-hal baik yang 
diharamkan bagi mereka karena mengikuti sesem- 
bahan mereka. Padahal, Allah sendiri telah meng- 
halaikannya untuk mereka dan menentukan hal-hal 
yang diharamkan serta menjelaskannya kepada 
mereka. Pengharaman dalam ayat ini tidak masuk 
dalam klasifikasi hal-hal yang diharamkan atas 
mereka. Itulah warna dari kekufuran mereka ke- 
pada nikmat Allah, yang tidak mereka syukuri. 
Nikmat yang menjadi ancaman bagi mereka de- 
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ngan azab yang pedih karena apa yang mereka 
perbuat. Yaitu, melakukan kebohongan besar atas 
Allah yang tidak diajarkan oleh satu syariat pun 
yang diturunkan oleh-Nya. 

Dalam kaitannya dengan apa-apa yang diharam- 
kan atas umat Islam dari segala yang buruk-buruk 
(al-khabaits), ayat ini mengisyaratkan apa-apa yang 
diharamkan atas orang-orang Yahudi dari hal-hal 
yang baik karena kezaliman mereka. Pengharaman 
ini dijadikan sebagai siksaan untuk mereka atas ke- 
maksiatan yang mereka lakukan dan tidak diharam- 
kan atas bapak-bapak mereka di zaman Nabi 
Ibrahim yang merupakan ummatan ganitan'suatu 
umat yang taat kepada Allah' dan hanif. Dahulu hal- 
hal yang demikian halal baginya dan bagi generasi 
setelahnya. Sampai Allah mengharamkan sebagian- 
nya atas orang-orang Yahudi dalam bentuk siksaan 
khusus untuk mereka, Dan, barangsiapa yang ber- 
tobat setelah kebodohannya, maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Kemudiaan datang agama Muhammad saw. 
mengikuti agama Ibrahim. Maka, kembalilah'ath- 
Thayyibat”hal-hal yang baik” menjadi sesuatu yang 
dihalalkan bagi mereka. Demikian pula dengan 
”hari Sabtu” yang dilarang atas kaum Yahudi untuk 
memburu di hari itu. Namun, "hari Sabtu” yang 
diperselisihkan oleh para penganutnya adalah 
kelompok yang tidak membolehkan pemburuan 
dan kelompok yang telah membatalkan janjinya. 
Allah pun memperburuk dan merendahkan mereka 
dari tingkatan derajat manusia yang mulia. 

Selanjutnyaayat ini menutupnya dengan perintah 
kepada Rasulullah agar mengajak mereka kepada 
jalan Allah dengan hikmah dan'mau'izah hasanah 
'nasihat yang baik, mendebat mereka dengan cara 
yang terbaik, dan komitmen menerapkan prinsip 
keadilan dalam membalas tindak permusuhan 
tanpa melampaui batas. Akan tetapi, bersikap sabar 
dan memberi maaf adalah lebih baik. Kesudahan 
yang baik setelah itu akhirnya untuk orang-orang 
yang bertakwa lagi berbuat ihsan. Pasalnya, Allah 
selalu bersama mereka. Dia menolong mereka, me- 
melihara mereka, dan memberikan petunjuk ke- 
pada jalan kebaikan dan kemenangan. 


1. 
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Kepastian Hancurnya Masyarakat yang Kufur 
Nikmat 
 IeAG ALL an LIL Snyga pen 
KAA AA ih apr 
24 et at, en, 2 Pr aa 
Papa Het SJ Mann) 
K3 Ali NG 
Pn bet £ 50, 3 Pn SP rod Pi 
Pap dpn AIA, D 
Ru «4 2 ra 
Ie GA ang AIA 
"Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) 
sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, 
rezekinya datang kepadanya melimpah-ruah dari 
segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari 
nikmat-nikmat Allah. Karena itu, Allah merasakan 
kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, di- 
sebabkan apa yang selalu mereka perbuat. Sesungguhnya 
telah datang kepada mereka seorang rasul dari mereka 
sendiri, tetapi mereka mendustakannya. Karena itu, 
mereka dimusnahkan azab dan mereka adalah orang- 
orang yang zalim.” (an-Nahl: 112-113) 


Itulah kira-kira gambaran suasana kota Mekah. 
Allah telah menjadikan di dalamnya Baitullah 
(Ka'bah), menjadikannya sebuah negeri Haram 
(mulia), serta siapa saja yang memasukinya akan 
aman dan tenteram. Tidak akan diusik, meskipun 
oleh seorang pembunuh. Tidak seorang pun berani 
melakukan tindakan idza 'menyakiti orang lain 
selama ia berada di dekat Baitullah yang mulia. 
Banyak sekali manusia saling berebut/bersesakan 
untuk menziarahi sekitar Ka'bah. Sementara itu, 
penduduk Mekah menjaga dan memeliharanya 
dengan rasa aman dan damai. 

Demikian pula rezeki mereka datang dengan 
mudah dan gampang dari setiap tempat mengiringi 
para hujjaj'jemaah haji' dan para pengunjung lain- 
nya, kendati mereka berada di suatu bukit yang 
sunyi, gersang, dan tidak hijau (kering). Mereka 
dapat dengan mudah memperoleh berbagai jenis 
buah-buahan dan meneguk nikmatnya keamanan 
dan kesejahteraan sejak zaman Nabi Ibrahim. 

Setelah Nabi Ibrahim, diutuslah seorang Rasul 
dari mereka, yang mereka kenal dengan kejujuran 
dan keamanahannya. Sedikit pun mereka tidak 
melihat darinya keburukan-keburukan. Allah telah 
mengutusnya kepada mereka sebagai rahmat bagi 
alam semesta. Agamanya sama dengan agama 
Ibrahim, sang pendiri Baitullah Ka'bah yang mereka 
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rasakan nikmatnya ketika berada di dekatnya de- 
ngan rasa aman, tenang, dan kehidupan yang sejah- 
tera. Akan tetapi, mereka malah mendustainya, 
membuat kebohongan-kebohongan besar atasnya, 
sertamenyambutnya dan orang-orang yang meng- 
ikuti seruan dakwahnya dengan berbagai cacian. 

Perumpamaan yang Allah buat untuk mereka 
persis dengan keadaan mereka saat itu. Sementara 
akibat buruk dari perumpamaan itu berada di depan 
mata mereka, Ini digambarkan dengan perum- 
pamaan sebuah desa (negeri) yang tadinya ten- 
teram dan damai. Rezekinya datang melimpah-ruah 
dari tiap tempat. Tapi sayang, penduduknya kufur 
terhadap nikmat Allah, dan mendustakan rasul- 
Nya. "Karena itu, Allah merasakan kepada mereka 
pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang 
selalu mereka perbuat.” Akhirnya, penduduknya pun 
ditimpa azab yang pedih dalam keadaan zalim. 

Ta 'bir'ungkapan' ayat memadukan/menyatukan 
antara lapar dan rasa takut sebagai pakaian, se- 
hingga membuat mereka dapat menikmati pakaian 
itu dengan leluasa. Karena dzaug 'mencicipi/me- 
rasakan dengan sekejap lebih membekas dalam 
indrawi daripada sentuhan pakaian ke kulit. Dalam 
ta'birini respons pancaindra lebih mendapat peluang 
sehingga perasaan lapar dan rasa takut menjadi 
kuat mereka rasakan. Lebih terasa, berkesan, dan 
meresap di dalam jiwa. Agar mereka merasakan 
takut yang amat sangat terhadap akibat (perbuatan) 
yang mereka tunggu-tunggu ketika mereka tengah 
berbuatzalim. ' 


... 


Keharusan Bersyukur atas Nikmat Allah 
Ketika Allah memaparkan perumpamaan ini, 
dapat dibayangkan nikmat dan rezeki sebagaimana 
pula dapat dirasakan larangan dan cegahan. Allah 
memerintahkan mereka untuk memakan makanan 
yang baik-baik untuk mereka daan mensyukuri se- 
gala nikmat-Nya. Hal itu jika mereka mau tetap 
istigamah (komitmen) dengan keimanan yang 
benar kepada Allah, ikhlas beribadah kepada-Nya, 
dan jauh dari kesyirikan yang telah diperintahkan 
kepada mereka dengan diharamkannya sebagian 
thayyibat atas mereka dengan mengatasnamakan 
tuhan-tuhan yang mereka klaim itu, : 
# ph da, « te 13 Lan ee CU | 4 
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"Maka, makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang 
telah diberikan kepadamu, dan syukurilah nikmat 
Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah 
(beriman).” (aa-Nahl: 114) 


Kemudian Allah membatasi hal-hal yang di- 
haramkan kepada mereka secara khusus, yang se- 
bagiannya tidak diharamkan atas mereka. Misal- 
nya, bahirah (unta betina yang telah beranak lima 
kali dan anak yang kelima itu jantan), saibah (unta 
betina yang dibiarkan pergi ke mana saja lantaran 
sesuatu nazar), washilah (seekor domba betina 
yang melahirkan anak kembar yang terdiri dari 
jantan dan betina, maka yang jantan ini disebut 
betina), dan haam (unta jantan yang tidak boleh 
diganggu gugat lagi, karena telah membuntingkan 
unta betina sepuluh kali), 


ge”, G4 
"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu 
(memakai) bangkai, darah, daging babi, dan apa yang 
disembelih dengan menyebut nama selain Allah...” 
Semua ini diharamkan. Baik itu karena kotoran 
yang terdapat di tubuh dan indea seperti bangkai, 
darah, dan daging babi mataupun kotoran bagi jiwa 
dan akidah seperti cara penyembelihan yang di- 
peruntukkan kepada selain Allah. 


Bu GOS ALAN yap nur 
tp man) APA PALA YAN NA Kab jas.» 
”... Tetapi, barangsiapa yang memakannya dengan tidak 
menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampung lagi Maha 
Penyayang.” (an-Nahl: 115) 


Agama ini mudah dan tidak sulit. Siapa saja yang 
khawatir terancam jiwanya (mati), sakit, lapar, dan 
dahaga, maka bolehtah ia memakan barang-barang 
yang diharamkan tersebut sebatas bisa meringan- 
kan mudharatnya itu (menurut khilaf fikih yang 
telah kita singgung terdahulu). Namun, tentunya 
tanpa melampaui batas terhadap prinsip keharaman 
dan berlebih-lebihan sesuai dengan kadar darurat 
yang telah digariskan. 

Itulah standar (batasan) halal dan haram yang 
telah disyariatkan Allah, tentang jenisjenis makan- 
an. Janganlah kamu langgar batasan-batasan itu 
hanya karena untuk mengikuti keinginan-keingin- 
an sesembahan itu. Janganlah pula kamu membo- 
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hongi manusia dengan mengajak orang lain meng- 
haramkan apa yang telah dihalalkan oleh Allah. 

Wewenang tahrim 'mengharamkan' dan' tahlil 
'menghalalkan' adalah hak prerogatif Allah. Ke- 
duanya tidak boleh dilakukan kecuali dengan pe- 
rintah dari-Nya. Keduanya adalah tasyri” "undang- 
undang Allah. Sedangkan, tasyri” hanyalah milik 
Allah semata, bukan milik seorang pun dari manu- 
sia. Tidak ada seorang pun yang mengklaim dirinya 
memiliki hak tasyri'tanpa perintah dari Allah, me- 
lainkan ia telah berbuat kebohongan besar. Semen- 
tara para pembohong besar atas Allah, tidak akan 
selamat. 


Pr Pari 
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"Janganlah kamu mengatakan terhadap apa-apa yang 
disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 'ini halal dan 
ini haram', untuk mengada-adakan kebohongan ter- 
hadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang meng- 
ada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah ber- 
untung. (Itu adalah) kesenangan sedikit dan bagi 
mereka azab yang pedih.” (an-Nahl: 116-117) 


Janganlah kalian berkata bohong yang disebut- 
sebut oleh lidahmu secara dusta dan kalian katakan, 
“Ini halal dan ini haram. "Ketika kalian mengatakan, 
“Ini halal dan ini haram”, tanpa mengacu kepada 
nash (konteks A-Jur'an dan As-Sunnah), maka itu 
juga termasuk kebohongan yang kalian lakukan 
atas Allah. Orang-orang yang mengada-adakan ke- 
bohongan terhadap Allah, tidak akan mendapatkan 
apa-apa selain kesenangan sedikit di dunia ini dan 
di belakang mereka ada adab yang amat pedih. Juga 
ada kekecewaan dan kerugian yang besar. 

Tapi, tetap saja ada sekelompok manusia setelah 
itu yang berani berbuat tasyri”tanpa izin dari Allah, 
dan tanpa nash yang ada di dalam 'tasyri'Nya yang 
sudah diatur dalam undang-undang-Nya. Kemu- 
dian mereka menunggu-nunggu datangnya keme- 
nangan tegak di atas bumi atau dari sisi Allah! 


... 


Hukuman Allah atas Orang-Orang Yahudi 
Sedangkan apa-apa yang Allah haramkan atas 

orang Yahudi dalam firman-Nya terdahulu, disebut- 

kan dalam surah al-An'aam ayat 146, "Dan kepada 
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orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang 
yang berkuku. Dan, dari sapi dan domba, Kami haram- 
kan atas mereka lemak dari kedua binatang itu, selain 
lemak yang melekat di punggung keduanya atau yang 
di perut besar dan usus atau yang bercampur dengan 
tulang.” 

Itulah ugubah "hukuman? khusus bagi mereka 

yang tidak berlaku untuk kaum muslimin, 
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"Dan terhadap orang-orang Yahudi, Kami haramkan 
apa yang telah Kami ceritakan dahulu kepadamu. 
Kami tiada menganiaya mereka, akan tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri. Kemudian se- 
sungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-orang 
yang mengerjakan kesalahan karena kebodohan, ke- 
mudian mereka bertobat setelah itu dan memperbaiki 
(dirinya). Sesungguhnya Tuhanmu setelah itu benar- 
benar Maha Pengampun lagi Maha Peyayang.” (an- 
Nahl: 118-119) 


Orang-orang Yahudi berhak untuk mendapat 
cap pengharaman dari Allah terhadap apa-apa yang 
baik bagi mereka, disebabkan mereka telah me- 
lampaui batas dan berbuat kemaksiatan kepada 
Allah. Mereka telah menzalimi diri mereka sendiri. 
Bukan Allah yang berbuat zalim kepada mereka. 
Karena itu, barangsiapa yang melakukan kesalahan 
karena kebohongan dan tidak terus-terusan ber- 
buat maksiat, dan tidak melanggar larangan itu 
sampai berakhir masa waktu (pelarangan itu), 
kemudian mengiringinya dengan tobat hati dan 
amal saleh, maka sesungguhnya ampunan dan 
rahmat Allah sangat luas untuknya. Konteks ayat di 
atas bersifat umum. Mencakup semua orang yang 
bertobat dan beramal saleh dari kaum Yahudi yang 
berdosa dan orang-orang selain mereka hingga hari 
akhir. 


ra. 


Ibrahim, Sosok Suri Teladan Sejati 

Dalam rangka pembahasan apa yang diharam- 
kan atas orang-orang Yahudi khususnya dan pem- 
bahasan klaiman kaum musyrikin Guraisy bahwa 
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mereka menganut millah Ibrahim dengan cara 
mengharamkan apa-apa yang mereka haramkan 
atas diri mereka sendiri dan menjadikannya untuk 
Hah-ilah'tuhan-tuhan' mereka, penggalan ayat se- 
lanjutnya berbicara tentang transparansi hakikat 
dinnya. Ayat itu mengikat antara din Ibrahim de- 
ngan din yang dibawa oleh Muhammad saw.. Ke- 
mudjan menjelaskan larangam-larangan yang dikhu- 
suskan bagi orang-orang Yahudi yang tidak berlaku 
pada masa Nabi Ibrahim. 


BN Ga Pil MAAN KI 
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"Sesungguhnya Ibrahim adik a seorang imam yang 
dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan 
hanif. Dan sekali-kali bukanlah ia termasuk orang- 
orang yang mempersekutukan (Tuhan), (lagi) yang 
mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah telah memilih- 
nya dan menunjukinya kepada jalan yang lurus. Kami 
berikan kepadanya kebaikan di dunia. Sesungguhnya 
ia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang 
saleh. Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muham- 
mad), Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif, dan 
bukanlah dia termasuk orang-orang yang memper- 
sekutukan Tuhan.” Sesungguhnya diwajibkan (meng- 
hormati hari Sabtu atas orang-orang Yahudi) yang 
berselisih padanya. Dan, sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar akan memberi putusan di antara mereka 
di hari kiamat terhadap apa yang telah mereka per- 
selisihkan itu.” (an-Nahl: 120-124) 


Al-Gur'an menggambarkan sosok Nabi Ibrahim 
sebagai panutan hidayah, ketaatan, rasa syukur, dan 
kembali kepada Allah. Dalam ayat dikatakan bahwa 
Ibrahim adalah seorang ummat. Lafal ini mengan- 
dung arti bahwa Ibrahim setara dengan 'umat secara 
sempurna karena penuh dengan kebaikan, ketaat- 
an, dan keberkahan. Mungkin juga mengandung 
arti bahwa ia adalah seorang imam yang menjadi 
suri teladan dalam kebaikan. Makna ini dan se- 
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belumnya disebutkan dalam tafsir ma'tsur. Kedua- 
nya saling berdekatan artinya. 

Seorang imam yang menunjuki kepada kebaik- 
an disebut pemimpin suatu umat. Ia memperoleh 
ganjaran pahalanya dan pahala orang-orang yang 
mengamalkan petunjuknya itu. Seakan-akan ia ada- 
lah sebuah 'umat'dari sekelompok manusia dalam 
kebaikan dan pahalanya. Bukan hanya seorang diri, 

Ibrahim "patuh kepada Allah yakni taat, khusyu, 
dan seorang 'abid. "Hanif” yakni selalu cenderung 
dan condong kepada al-hag 'kebenaran'). "Dan 
sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan (Tuhan)”, tidak bergantung ke- 
pada kaum musyrikin dan tidak pula dimintai ber- 
kahnya oleh mereka! | 

Ibrahim "mensyukuri nikmat-nikmat Allah”, dengan 
ucapan dan perbuatannya. Tidak seperti orang- 
orang musyrikin itu yang mengingkari nikmat Allah 
dengan ucapan mereka dan mengufurinya dengan 
amal mereka. Membuat sekutu bagi Allah yang 
telah memberikan rezeki kepada mereka dengan 
cara menyeru sesembahan-sesembahan lain. Meng- 
haramkan nikmat-nikmat Allah yang diberikan 
kepada mereka hanya untuk mengikuti ajakan angan- 
angan dan hawa nafsu mereka belaka. 

"Allah telah memilihnya dan menunjukinya kepada 
jalan yang lurus,” yaitu jalan Tauhid yang bersih lagi 
lurus. 

Itulah sosok Nabi Ibrahim yang digandrungi 

kaum Yahudi dan diminta berkahnya oleh kaum 
musyrikin. 
"Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), 
“Ikutilah agama Ibrahim seorang hanif” Dan, bukanlah 
dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Tuhan.” lan-Nahl: 123) 

Sosok Nabi Ibrahim seperti yang digambarkan 
di atas sebagai penyambung segala yang terputus 
dari akidah tauhid. Konteks ayat kembali mene- 
kankan bahwa Nabi Ibrahim itu "bukanlah ia ter- 
masuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan”. 
Hubungan yang hakiki adalah hubungan agama 
yang baru. Sedangkan, pengharaman hari ”Sabtu” 
itu khusus bagi kaum Yahudi yang memperselisih- 
kannya, bukan bagian dari agama Ibrahim. Bukan 
pula bagian dari agama Muhammad saw. yang me- 
niti konsep Nabi Ibrahim. 

"Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari sabtu 
atas orang-orang (Yahudi) yang berselisih padanya...” 


Urusan mereka harus dikembalikan kepada 
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"Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar akan 
memberi putusan di antara mereka di hari kiamat 
terhadap apa yang telah mereka perselisihkan itu.” (am- 
Nahi: 124) 


tax 


Metode dan Kaidah Dakwah ke Jalan Allah 
Itulah penjelasan ha-hal yang musytabihat (di- 
perselisihkan) tentang hubungan antara akidah 
tauhid yang dibawa Nabi Ibrahim dahulu dan di- 
sempurnakan dengan agama terakhir dengan 
akidah-akidah menyimpang yang diyakini dan di- 
pegang teguh oleh kaum musyrikin dan kaum 
Yahudi. Hal itu sebagian dari apa yang terkandung 
dalam kitab A-9ur'an ini untuk dijelaskan kepada 
manusia, Lalu, Rasulullah pun mengambil jalan 
Nabi Ibrahim dengan mengajak manusia kepada 
jalan Rabbnya, dakwah kepada tauhid dengan 
hikmah dan mau 'izah hasanah, dan membantah para 
penentang akidahnya dengan cara yang lebih baik. 
Apabila mereka menyakiti beliau dan kaum mus- 
limin, maka beliau pun akan membalasnya dengan 
hal yang serupa. Kecuali kalau beliau mau memaaf- 
kan dan bersabar, meskipun mampu untuk mem- 
balas dengan balasan yang serupa, seraya meyakini 
bahwa kesudahan yang baik itu untuk orang-orang 
yang bertakwa dan berbuat baik. Beliau tidak me- 
rasa sedih atas orang-orang yang belum mendapat 
petunjuk. Dada beliau juga tidak merasa sesak 
(dongkol) terhadap makar yang diarahkan kepada 


beliau dan kaum beriman, 
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"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang- 
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orang yang mendapat petunjuk. Dan jika kamu mem- 
berikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. 
Akan tetapi, jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah 
yang lebih baik bagi orang-orang yang bersabar. Ber- 
sabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu 
itu melainkan dengan pertolongan Allah. Janganlah 
kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan 
janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang 
mereka tipu dayakan. Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang bertakwa dan berbuat kebaikan.” 
(an-Nahl: 125-128) 

Di atas dasar asas-asas inilah Al-Gur'an menan- 
capkan kaidah-kaidah dakwah dan prinsip-prinsip- 
nya, menentukan wasilah-wasilah (sarana-saranan) 
dan metode-metodenya. Juga menggariskan manhaj 
kepada rasul yang mulia dan kepada para dai se- 
telahnya dengan din yang lurus. Karena itu, marilah 
kita perhatihkan dustur (undang-undang) dakwah 
yang telah disyariatkan Allah di dalam A-Jur'an. 

Sesungguhnya dakwah ini adalah dakwah ke- 
pada jalan Allah. Bukan karena pribadi dai ataupun 
karena kaumnya. Tidak ada yang harus dilakukan 
oleh seorang dai terhadap dakwahnya selain hanya 
melaksanakan kewajibannya karena Allah. Tidak 
ada keutamaan bagi dirinya ketika ia berdakwah 
karena dirinya atau orang yang mendapat petunjuk 
karenanya. Hanya saja pahalanya ada di tangan Allah. 

Berdakwah dengan hikmah, menguasai keada- 
an dan kondisi (zuruf) mad'un-nya, serta batasan- 
batasan yang disampaikan setiap kali ia jelaskan 
kepada mereka. Sehingga, tidak memberatkan dan 
menyulitkan mereka sebelum mereka siap sepe- 
nuhnya. Juga metode yang digunakan dalam meng- 
hadapi mereka. Semua keberagaman cara ini harus 
disesuaikan dengan konsekuensi-konsekuensinya. 
Jangan sampai berlebih-lebihan dalam hamasah 
'semangat, indifa” motivasi', dan ghirah, sehingga 
ia melupakan sisi hikmah dari dakwahnya itu. 

Berdakwah juga harus dengan cara "mau'izah 
hasanah 'nasihat yang baik' yang bisa menembus 
hati manusia dengan lembut dan diserap oleh hati 
nurani dengan halus. Bukan dengan bentakan dan 
kekerasan tanpa ada maksud yang jelas. Begitu pula 
tidak dengan cara membeberkan kesalahan-ke- 
salahan yang kadang terjadi tanpa disadari atau 
lantaran ingin bermaksud baik. Karena kelembutan 
dalam memberikan nasihat akan iebih banyak me- 
nunjukkan hati yang bingung, menjinakkan hati 
yang membenci, dan memberikan banyak kebaik- 
an ketimbang bentakan, gertakan, dan celaan. 
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Berdakwah juga harus mendebat dengan cara 
yang lebih baik. Tanpa bertindak zalim terhadap 
orang yang menentang ataupun sikap peremehan 
dan pencelaan terhadapnya. Sehingga, seorang dai 
merasa tenang dan merasakan bahwa tujuannya 
berdakwah bukanlah untuk mengalahkan orang 
lain dalam berdebat. Akan tetapi, untuk menya- 
darkan dan menyampaikan kebenaran kepadanya. 
Jiwa manusia pasti memiliki sifat sombong dan 
membangkang. Dan, itu tidak bisa dihadapi kecuali 
dengan cara kelembutan, sehingga jiwanya tidak 
merasa dikalahkan. Yang paling cepat bergolak 
dengan hati adalah bobot sebuah ide/pendapat. 
Dan, bobot/nilainya itu ada padajiwa-jiwa manusia. 
Maka, meremehkan penggunaan pendapat, sama 
saja dengan merendahkan kewibawaan, kehormat- 
an, dan eksistensinya. 

Berdebat dengan cara yang baik inilah yang akan 
meredakan keangkuhan yang sensitif itu. Orang 
yang diajak berdebat itu pun akan merasakan bahwa 
dirinya dihormati dan dihargai. Seorang dai tidak 
diperintahkan kecuali mengungkapkan hakikat 
yang sebenarnya dan memberikan petunjuk kepada- 
nya di jalan Allah. Jadi, bukan untuk membela diri- 
nya, mempertahankan pendapatnya, atau mengalah- 
kan pendapat orang lain! Agar seorang dai bisa me- 
ngendalikan semangat dan motivasi dirinya, konteks 
ayat Al-Gur'an memberikan petunjuk bahwa Allah- 
lah yang lebih mengetahui siapa saja yang sesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang- 
orang yang mendapat petunjuk. Sebenarnya debat 
tidak terlalu dibutuhkan selain untuk menjelaskan. 
Setelah itu urusannya ada di tangan Allah. 

Inilah manhaj dakwah dan dusturnya, selama 
semua urusan berada dalam bingkai dakwah de- 
ngan cara lisan ataupun debat yang argumentatif. 
Akan tetapi, jika terjadi permusuhan terhadap 
penyeru dakwah, maka sikap dalan berdakwah pun 
bisa berubah. Sikap permusuhan adalah perbuatan 
untuk mempertahankan kehormatan yang hagdan 
penangkal untuk mengalahkan yang batil. Asalkan 
saja penggunaan sikap membalas itu tidak melam- 
paui batas seperti mempermainkannya ataupun 
mencelakakannya. 

Islam adalah agama keadilan dan moderat. Agama 
damai dan perdamaian, Hanya saja ia berbuat hal itu 
untuk membela diri dan keluarganya dari ke- 
burukan itu dan tidak mencelakakan orang lain. 


"Jika kamu memberikan balasan, maka balaslah de- 
ngan balasan yang sama dengan siksaan yang ditim- 
pakan kepadamu.” (an-Nahl: 126) 
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Metode ini tidak jauh dari dustur dakwah yang 
merupakan bagian darinya. Menjaga dakwah dalam 
batasan keadilan dan keseimbangan akan meme- 
lihara kehormatan dan izahnya serta tidak dianggap 
remeh oleh jiwa manusia. Dakwah yang hina tidak 
akan diikuti oleh seorang pun dan tidak akan diakui 
bahwa itu adalah dakwah Allah. 

Allah tidak akan membiarkan dakwahnya di- 
remehkan tanpa ada yang membela. Orang-orang 
yang beriman kepada Allah tidak menerima peng- 
hinaan/penganiayaan begitu saja sementara mereka 
adalah dai-dai Allah dan izah hanya milik Altah 
semuanya. Kemudian mereka juga adalah para 
pengemban amanah untuk menegakkan al-hag di 
muka bumi ini, mewujudkan keadilan di tengah- 
tengah manusia, dan memimpin umat manusia ke 
jalan yang lurus. Bagaimana mereka akan bangkit 
kalau mereka dibalas tapi tidak membalas, disakiti 
tapi tidak membalas? 


... 


Dengan adanya kaidah permisalan dan contoh- 
contoh di atas, maka sebenarnya A-ur'an meng- 
ajak untuk memaafkan dan sabar ketika kaum mus- 
limin mampu mencegah keburukan dan meng- 
hentikan permusuhan pada kondisi-kondisi peng- 
gunaan kedua sikap di atas lebih membekas dan 
banyak memberikan manfaat bagi dakwah. Sosok- 
sosok mereka tidak seberapa apabila mashalat- 
mashilahat dakwah lebih memilih pemberian maaf 
dan kesabaran. Tapi sebaliknya, jika pemberian 
maaf dan kesabaran meremehkan dan menyepe- 
lekan dakwah Allah, maka kaidah yang pertama 
harus didahulukan. 

Karena kesabaran membutuhkan perlawanan 
untuk bereaksi mengatur perasaan-perasaan dan 
memecut fitrah, maka A-ur'an menghubung- 
kannya dengan Allah dan menyesuaikannya de- 
ngan kesudahan setelah itu, 

”Akan tetapi, jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah 

yang lebih baik bagi orang-orang sabar. Bersabarlah (hai 
Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan 
dengan pertolongan Allah.” (an-Nahl: 126-127) 
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Allahlah yang akan menolong jiwa yang tabah 
dan sabar. Menghadapkan orientasi kepada Allah 
adalah sikap yang akan membuat tenang keinginan 
fitrah ketika mengadakan pembalasan balik (atas 
balasan musuh dengan yang serupa) sesuai dengan 
kebutuhan. Al-Gur'an menasihati Rasulullah juga 
para dai sepeninggal beliau) agar tidak bersedih 
hati ketika melihat banyak manusia belum men- 
dapat petunjuk Allah. Karena kewajiban beliau (dan 
para dai sepeninggal beliau) adalah hanyamenyam- 
paikan dakwah tersebut. Sedangkan, petunjuk dan 
kesesatan ada di tangan Allah, sesuai dengan sun- 
nah-Nya (aturan) pada fitrah jiwa-jiwa manusia, 
kesiapannya, tujuan-tujuannya, dan kesungguhan- 
nya untuk mendapatkan petunjuk atau kesesatan itu. 

Begitu pula, hendaknya makar-makar musuh- 
musuh Altah tidak membuat dada beliau menjadi 
sesak, hanya karena beliau adalah seorang dai di 
jalan Allah. Allah sendiri yang akan menjaga beliau 
dari segala makar dan konspirasi musuh-musuh 
beliau. Allah tidak akan membiarkan para pembuat 
makar dan konspirator menyakiti beliau ketika 
beliau ikhlas dalam dakwahnya. Sedikit pun tidak 
mencari maksud lain di balik dakwahnya itu... 

Kadang-kadang terjadi tribulasi ketika berdak- 
wah untuk menguji kesabarannya, memperlambat 
kemenangan baginya, dan menguji ke-tsigahannya 
kepada Rabbnya. Akan tetapi, tetap saja akhir ke- 
sudahan yang baik itu sudah diperkirakan dan di- 
ketahui. 


"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang ber- 
takwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.” (an- 
Nahl: 128) 


Barangsiapa Allah bersamanya, maka Allah tidak 
akan menyengsarakan dirinya dari makar dan tipu 
daya para pembuat makar dan para konspirator ke- 
batilan. 

Inilah dustur dakwah ke jalan Allah yang telah 
Allah gariskan. Kemenangan akan tergadaikan de- 
ngan mengikutinya sebagaimana yang Allah janji- 
kan. Maka, siapakah lagi yang lebih benar ucapan- 
nya daripada Allah! y 


JUZ NE-Ta 
SURAH ALISRAN 
DAN PERMULAAN SURAH AL-HAHFI 
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SURAH AL-ISRAA 
ONUTUNKAN OI MEKaAN 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


Pendahuluan 

Surah a-Israa' ini adalah surah Makkiyyah. Di- 
mulai dengan tasbih (memahasucikan) kepada 
Allah dan diakhiri dengan tahrnid (memuji) kepada- 
Nya. Surah ini berisi berbagai tema yang umumnya 
berkaitan dengan masalah akidah. Sebagian dari 
tema-tema itu berkaitan dengan masalah perilaku 
individu atau kolekif serta etika-etikanya yang ber- 
diri di atas fandasan akidah tersebut. Di samping itu, 
surah ini juga berisi kisah bani Israel dalam kaitan- 
nya dengan Masjidil Agsha sebagai tempat tujuan 
Isra Nabi saw., dan sepenggal kisah Nabi Adam dan 
iblis serta kemuliaaan yang diberikan Allah kepada 
manusia. 

Akan tetapi, unsur yang dominan dalam struktur 
bangunan surah ini dan sebagai poros substansial 
dari tema-tema yang ada adalah pribadi Rasulullah 
beserta sikap dan tanggapan kaum @uraisy di 
Mekah terhadap beliau. Juga tentang Al-@ur'an 
yang dibawanya dan bagaimana tabiat Al-Yur'an 
dan hidayah yang dikandungnya, serta sambutan 
kaum @uraisy terhadapnya. 

Dalam kaitan ini, lebih jauh dikemukakan ten- 
tang problem risalah dan para rasul, serta keisti- 
mewaan yang dimiliki risalah Nabi Muhammad 
saw., berupa karakteristiknya yang bukan sekadar 
sebagai mukjizat lahiriah (materiil) beserta kaitan- 
kaitannya yang Jain, seperti kebinasaan orang-orang 
yang mendustakan para rasul yang membawa muk- 
jizat itu. Juga pernyataan tentang tanggung jawab 
yang bersifat individual dalam hal hidayah dan 
kesesatan ideologis, dan tanggung jawab secara 


kolektif dalam perilaku praktis di dalam lingkup 
sosial kemasyarakatan. Semuanya itu setelah cukup 
alasan bagi Allah atas manusia, dengan diutus Nya 
para rasul untuk menyampaikan kabar gembira 
bagi yang taat dan peringatan keras bagi yang dur- 
haka, dengan keterangan (hujjah) yang jelas ke- 
pada manusia. 

Di dalam rangkaian ayat-ayat surah ini sering di- 
ulang-ulang ungkapan kemahasucian Allah, pujian 
(tahmid) dan syukur atas karunia-karunia-Nya. 
Pada pembuka surah ini diawali dengan (ayat 1), 
"Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba- 
Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke 
Masjidil Agsha.” Dan, pada perintah Allah kepada 
bani Israel agar mengesakan-Nya, Allah mengingat- 
kan mereka bahwa mereka itu keturunan dari 
orang-orang yang beriman bersama Nabi Nuh a.s. 
layat 3), "Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) 
yang banyak bersyukur.” 

Ketika menuturkan tentang anggapan orang- 
orang musyrik tentang adanya tuhan-tuhan selain 
Allah, diikuti dengan ungkapan, 

”Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka 
katakan dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. Langit 
yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya ber- 
tasbih kepada Allah. Dan tak ada sesuatu pun melain- 
kan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian 
tidak mengerti tasbih mereka.” (al-Israa”: 43-44) 

Pada penuturan tentang ucapan sebagian ahli 
kitab, ketika dibacakan Al-ur'an kepada mereka, 
”Dan mereka berkata, 'Mahasuci Tuhan kami, sesungguh- 
nya janji Tuhan kami pasti dipenuhi.” (al-Israa”: 108). 

Dan, akhirnya surah ini ditutup dengan, 

"Dan katakanlah, "Segala puji bagi Allah Yang tidak 
mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu dalam 


Juz XV: akhsraa" dan Permulaan al-Kahfi 


kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina yang memerlu- 
kan penolong dan agungkanlah Dia dengan pengagung- 
an yang sebesar-besarnya.” (al-Israa: 111) 


Di atas ragam tema yang terfokus pada satu 
poros yang sudah kita terangkan di atas, rangkaian 
ayat-ayat surah ini terus melangkah dalam bebe- 
rapa tahapan. 

Tahapan pertama diawali dengan isyarat pada 
peristiwa Isra, "Mahasuci Allah, yang telah memper- 
jalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Magidil 
Haram ke Masjidil Agsha yang telah Kami berkahi 
sekelilingnya. “Berisi ungkapan tentang hikmah dari 
peristiwa ini, "Agar Kami perlihatkan kepadanya 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami.” Dalam 
kaitannya dengan Masjidil Agsha, dituturkan di sini 
tentang kitab Nabi Musa yang di antara isinya berupa 
keputusan Allah atas bani Israel, berupa terjadinya 
bencana kebinasaan dan mereka akan terusir dari 
negeri mereka sendiri dua kali. Hal itu disebabkan 
kezaliman dan perbuatan mereka yang merusak. Di 
samping itu, surah ini berisi ancaman buat mereka 
untuk bencana ketiga, keempat dan seterusnya, 

"Dan sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan), 
niscaya Kami kembali (mengazabmu).” 

Kemudian dilanjutkan dengan pernyataan bahwa 
kitab terakhir ini (A-CJur'an) menunjukkan kepada 
jalan yang lebih lurus. Sedangkan, manusia sangat 
bersifat tergesa-gesa dan emosional, karenaia tidak 
bisa menguasai nafsunya. Juga berisi penegasan 
tentang prinsip pertanggungjawaban individual 
dalam hal hidayah atau kesesatan, dan prinsip ten- 
tang pertanggungjawaban yang bersifat kolektif 
dalam hal aktivitas dan etika perilaku sosial kemasya- 
rakatan. 

Tahapan kedua dimulai dengan prinsip tauhid 
yang merupakan fondasi bagi semua bangunan 
sosial dan etika beramal dan berperilaku. Pembicara- 
an tentang ini terfokus pada fondasi tauhid itu 
sendiri, karena tak mungkin sebuah tatanan ke- 
hidupan bisa tegak tanpa bertumpu padanya. 

Tahapan ketiga berbicara tentang berbagai waham 
(ilusi, khayalan) paganisme jahiliah seputar penis- 
batan anak-anak wanita dan sekutu-sekutu kepada 
Allah: dan tentang hari kebangkitan dan anggapan 
mereka tentang mustahilnya peristiwa kebangkitan 
itu. Juga tentang sambutan mereka terhadap Al- 
@ur'an serta komentar-komentar miring mereka 
atas diri Rasulullah, dan perintah kepada orang- 
orang yang beriman agar mereka berbicara dengan 
pembicaraan yang terbaik. 
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Pada tahapan keempat dijelaskan tentang alasan 
mengapa Allah tidak mengutus Nabi Muhammad 
saw. dengan keajaiban-keajaiban supranatural 
(mukjizat yang bersifat materiil). Karena keajaiban 
supranatural itu sudah pernah didustakan oleh 
umat-umat terdahulu. Akibatnya, terjadilah ketetap- 
an Allah berupa kebinasaan atas mereka sebagai 
konsekuensi dari sunnatullah. Tahapan ini juga 
membicarakan sikap orang-orang musyrik ter- 
hadap peringatan Allah kepada mereka melalui 
mimpi Rasulullah, di mana mereka mendustakan 
dan berbuat melampaui batas. 

Pada tahapan ini juga disebutkan sepenggal 
kisah iblis dan pernyataannya bahwa dia akan me- 
nabuh genderang perang dengan anak cucu Nabi 
Adam. Sepenggal kisah iblis ini datang seolah me- 
nyingkap faktor-faktor perilaku sesat yang ditunjuk- 
kan oleh orang-orang musyrik. 

Selanjutnya diikuti ancaman yang menakut- 
nakuti manusia dengan azab Allah. Juga meng- 
ingatkan mereka akan nikmat-Nya berupa kemulia- 
an yang diberikan kepada manusia, dan tentang apa 
yang bakal diterima oleh mereka yang taat dan 
mereka yang durhaka pada hari Allah memanggil 
setiap umat bersama pemimpinnya masing-masing, 
"Barangsiapa yang diberikan kitab amalannya dengan 
tangan kanannya maka mereka ini akan membaca 
kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikit pun. 
Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, 
niscaya di akhirat (nanti) ia lebih buta dan lebih tersesat 
dari jalan yang benar.” (al-Israa': 71-72) 


Pada tahapan terakhir, akan dipaparkan tentang 
tipudaya yang dilakukan orang-orang musyrik ter- 
hadap Rasulullah beserta upaya mereka mem- 
belokkan beliau dari ajaran yang diturunkan ke- 
padanya, dan usaha mereka mengusir beliau dari 
Mekah. Seandainya mereka mengusir beliau secara 
paksa (artinya beliau tidak keluar untuk hijrah atas 
perintah Allah), niscaya kebinasaan akan menimpa 
mereka sebagaimana menimpa atas negeri-negeri 
umat-umat sebelum mereka. Allah pun meme- 
rintahkan Rasulullah agar meneruskan misinya 
dengan A-gur'an dan tetap menegakkan shalatnya, 
serta berdoa kepada Allah agar memperbaiki 
tempat masuk dan tempat keluarnya. 

Allah memerintahkan beliau agar mendeklarasi- 
kan tentang datangnya kebenaran dan lenyapnya 
kebatilan. Lalu diikuti pernyataan bahwa Al-ur'an 
ini, yang mereka berusaha untuk menyelewengkan 
Rasulullah dari sebagian ajarannya, mengandung 
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obat penyembuh dan petunjuk bagi orang-orang 
yang beriman. Sedangkan, manusia hanyalah mem- 
punyai ilmu yang sedikit sekali, "Tidaklah kamu 
diberi pengetahuan melainkan hanya sedikit.” 

Tahapan terakhir ini pun berlanjut dengan mem- 
bicarakan tentang Al-Gur'an dan kemukjizatannya. 
Sedangkan, kaum musyrik menuntut hal-hal luar 
biasa yang bersifat materiil. Mereka meminta 
malaikat turun. Mereka mengusulkan agar Rasu- 
lullah memiliki rumah yang terbuat dari emas atau 
punya kebun korma dan anggur lalu mengalirkan 
sungai-sungai dengan deras di celah-celah kebun 
itu. Atau, beliau memancarkan mata air dari bumi 
untuk mereka, atau beliau naik ke langit lalu turun 
dengan membawa sebuah kitab untuk mereka 
baca, dan usulan-usulan lain mereka yang semua- 
nya bermuara pada kesombongan dan keingkaran 
mereka, bukan untuk mencari petunjuk (hidayah) 
dan ketenangan batin. 

Rasulullah menjawab semua tuntutan mereka 
bahwa itu semua di luar tugas seorang Rasul dan 
bukantah karakter Risalah Dahi. Beliau menyerah- 
kan urusan ini kepada Allah dan beliau pun men- 
cibir mereka yang menuntut hal-hal yang tak masuk 
akal ini, bahwa seandainya mereka punya per- 
bendaharaan-perbendaharaan rahmat Allah, betapa- 
pun luasnya dan tak habis-habisnya, pastilah mereka 
menahannya karena takut (tidak mau) menginfak- 
kannya. Padahal semestinya mereka mengetahui 
bahwa alam semesta raya beserta isinya ini, semua- 
nya bertasbih kepada Allah. Sedangkan, mukjizat- 
mukjizat-Nya (yang bersifat materiil) yang luar biasa 
itu, sebelumnya sudah pernah dibawa oleh Nabi 
Musa. Tetapi, hal itu tidak membawa keimanan 
mereka yang congkak, danjustru mereka mengusir 
Nabi Musa dari negerinya. Karena itu, Allah 
menimpakan azab atas mereka. 

Surah ini berakhir dengan pembicaraan tentang 
AHur'an dan kebenaran autentik yang ada di dalam- 
nya. Al-Jur'an yang turun secara bertahap untuk 
tujuan supaya Rasulullah dapat membacakannya 
kepada kaumnya dalam jangka waktu yang lama, 
sejalan dengan kondisi dan konteks serta implikasi- 
nya. Juga agar manusia dapat tersentuh hatinya 
oleh ayat-ayat A-Gur'an lalu mereka memenuhi 
tuntutannya secara dinamis, realistis, dan aplikatif. 
Al-ur'an yang pernah diterima oleh orang-orang 
yang berilmu sebelum Muhammad saw. dengan 
hati yang penuh khusyu dan hidup, sehingga 
mereka menangis dan bersujud kepada-Nya. Lalu 
surah ini ditutup dengan pujian kepada Allah yang 
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tidak beranak dan tak bersekutu dalam kekuasaan- 
Nya. Dia tidak hina, karena itu Haa tidak memerlu- 
kan penolong. 
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”Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam dari Masjidil 
Haram ke Masjidil Agsha yang telah Kami 
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan 
kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesar- 
an) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. (1) Kami beri- 
kan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadi- 
kan kitab Taurat itu petunjuk bagi bani Israel 
(dengan firman), Jl kamu mengambil 
penolong selain Aku. (2) (Yaitu) anak cucu dari 
orang-orang yang Kami bawa bersama-sama 
Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) 
yang banyak bersyukur?” (3) Dan telah kami 
tetapkan terhadap bani Israel dalam kitab itu, 
"Sesungguhnya kamu akan membuat kerusak- 
an di muka bumi ini dua kali dan pasti kamu 
akan menyombongkan diri dengan kesom- 
bongan yang besar” (4) Maka apabila datang 
saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari 
kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan kepada- 
mu hamba-hamba Kami yang mempunyai ke- 
kuatan yang besar, Jalu mereka merajalela di 
kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang 
pasti terlaksana. (5) Kemudian Kami berikan 


kepadamu giliran untuk mengalahkan mereka 
kembali dan Kami membantumu dengan harta 


SEE sanga 
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kekayaan dan anak-anak dan Kami jadikan kamu 
kelompok yang lebih besar. (6) Jika kamu ber- 
buat baik, (berarti) kamu berbuat baik bagi 
dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat jahat, 
maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri. Apa- 
bila datang saat hukuman (kejahatan) yang ke- 
dua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk 
menyuramkan muka-muka kamu dan mereka 
masuk ke dalam masjid, sebagaiman musuh- 
musuhmu memasukinya pada kali pertama 
Gan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa 
saja yang mereka kuasai. (7) Mudah-mudahan 
Tuhanmu akan melimpahkan rahmat-Nya ke- 
padamu. Sekiranya kamu kembali kepada (ke- 
durhakaan), niscaya Kami kembali (meng- 
azabmu) dan Kami jadikan neraka Jahannam 
penjara bagi orang-orang yang tidak beriman. 
(8) Sesungguhnya Al-Our'an ini memberikan 
petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan 
memberi kabar gembira kepada orang-orang 
mukmin yang mengerjakan amal saleh bahwa 
bagi mereka ada pahala yang besar. (9) Dan, 
sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman 
kepada kehidupan akhirat, Kami sediakan bagi 
mereka azab yang pedih. (10) Manusia mendoa 
untuk kejahatan sebagaimana ia mendoa untuk 
kebaikan. Dan adalah menusia bersifat tergesa- 
gesa. (11) Kami jadikan malam dan siang se- 
bagai dua tanda, lalu Kami hapuskan tanda 
agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan 
supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun 
dan perhitungan. Segala sesuatu telah Kami 
terangkan dengan jelas. (12) Dan, tiap-tiap ma- 
nusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatan- 
nya (sebagaimana tetapnya kalung) pada leher- 
nya. Kami keluarkan baginya pada hari kiamat 
sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. (13) 
"Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri 
pada waktu ini sebagai penghisab terhadap- 

u? (14) Barangsiapa yang berbuat sesuai de- 
ngan hidayah (Allah), maka sesungguhnya dia 
berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri: 
dan barangsiapa yang sesat, maka sesungguh- 
nya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. 
Seseorang yang berdosa tidak dapat memikul 
dosa orang lain, dan Kami tidak akan meng- 
azab sebelum Kami mengutus seorang rasul. 
(15) Dan jika Kami hendak membinasakan 
suatu negeri, maka kami perintahkan kepada 
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
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(supaya menaati Allah), tetapi mereka me- 
lakukan kedurhakaan di negeri itu, maka 
sudah sepantasnya berlaku terhadapnya per- 
kataan (ketentuan Kami), kemudian Kami 
hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya. (16) 
Dan berapa banyak kaum sesudah Nuh telah 
Kami binasakan. Dan, cukuplah Tuhanmu 
Maha Mengetahui lagi Maha Melihat dosa 
hamba-hamba-Nya. (17) Barangsiapa meng- 
hendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka 
Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang 
Kami kehendaki bagi orang yang Kami ke- 
hendaki. Kemudian Kami tentukan baginya 
neraka Jahannamy ia akan memasukinya dalam 
keadaan tercela dan terusir. (18) Dan, barang- 
siapa menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh 
sedang ia adalah orang mukmin, maka mereka 
itu adalah orang-orang yang usahanya dibalas 
dengan baik. (19) Kepada masing-masing 
golongan, baik golongan ini maupun golongan 
itu, Kami berikan bantuan dari kemurahan 
Tuhanmu. Dan, kemurahan Tuhanmu tidak 
dapat dihalangi. (20) Perhatikanlah bagaimana 
Kami lebihkan sebagian dari mereka atas se- 
bagian yang lain. Dan, pasti kehidupan akhirat 
lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar ke- 
utamaannya.” (21) 


Pengantar 

Kisah Isra dan Mikraj keduanya terjadi dalam 
satu malam yang sama. Isra dari Masjidil Haram di 
Mekah ke Masjidil Agsha di Baitul Magdis, sedang 
Mikraj dari Baitul Magdis ke atas tujuh Iapis tangit 
dan Sidratul Muntaha, yang semuanya itu merupa- 
kan bagian dari alam gaib yang tak kita ketahui. 

Riwayat-riwayat yang menerangkan kisah ini pun 
terdapat dalan berbagai versi, dan sampai hari ini 
masih terjadi polemik panjang di seputarnya. Ada 
perbedaan pendapat, misalnya, tentang tempat dari 
mana Rasulullah diisrakan. Ada yang mengatakan 
dari dalam Masjidil Haram, seperti yang dapat 
dipahami dari tekstual ayat. Sebagaimana diriwayat- 
kan dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda, 
"Ketika aku berada di dalam masjid, di Hijir Ismail 
dekat Ka'bah, antara tidur dan sadar, tiba-tiba datang- 
lah Malaikat Jibril padaku dengan membawa seekor 
Burag.” 


Ada yang mengatakan bahwa beliau diisrakan 
dari rumah Ummu Hani' binti Abdul Muttalib, dan 
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yang dimaksud dengan Masjidil Haram adalah se- 
luruh tanah Haram (Mekah), disebabkan tanah 
Haram itu meliputi dan mencakup Masjidil Haram. 
Ada lagi riwayat dari Ibnu Abbas bahwa seluruh 
tanah Haram adalah masjid. 

Diriwayatkan bahwa Nabi saw. waktu itu tidur di 
rumah Ummu Hgni' sesudah shalat isya, maka 
beliau diisrakan, kemudian dipulangkan kembali 
pada malam yang sama. Lalu beliau menceritakan 
kejadian tersebut kepada Ummu Hani'. Baliau me- 
ngatakan,' "Telah dihadirkan kepadaku para nabi, 
maka aku melakukan shalat sebagai imam mereka.” 

Kemudian beliau bergegas hendak keluar ke 
masjid, maka Ummu Hani' menarik bajunya. Beliau 
bertanya, ” Kenapa?” Ummu Hani menjawab, "Aku 
khawatir kalau kaummu mendustakanmu jika kamu 
memberitahukan kejadian ini kepada mereka.” 
Beliau berkata, "Tidak, sekalipun mereka akan men- 
dustakan aku.” Nabi saw. pun keluar, lalu Abu Jahal 
datang menemuinya, maka Rasulullah mencerita- 
kan kepada Abu Jahal tentang peristiwa Isra. Abu 
Jahal berkata, "Wahai sekalian bani Ka'ab bin Lu'ay 
kemarilah.” Mereka pun datang lalu Nabi saw. 
bercerita kepada mereka. Mereka ada yang ber- 
tepuk tangan dan ada yang meletakkan tangannya 
di atas kepala karena merasa takjub dan ingkar. 
Bahkan, ada orang-orang yang sudah beriman ke- 
pada beliau pun murtad (keluar) kembali. 

Ada beberapa tokoh yang bergegas menemui 
Abu Bakar untuk menceritakan hal itu. Abu Bakar 
berkata, ”Apa benar Nabi berkata begitu?” Mereka 
menjawab, "Betul,” Maka, Abu Bakar berkata, ” Aku 
bersaksi, jika benar-benar Muhammad mengata- 
kan hal itu, maka pastilah benar dia.” Mereka ber- 
tanya, "Apakah engkau mempercayainya bahwa dia 
datang ke negeri Syam dalam satu malam kemu- 
dian kembali lagi ke Mekah sebelum pagi tiba?” 
Abu Bakar menjawab, "Ya, bahkan saya percaya 
kepadanya dalam hal yang lebih jauh dari itu. Saya 
mempercayainya dalam hal berita yang ia terima 
dari langit.” Karena itulah, Abu Bakar dijuluki 
dengan ash-Shiddig 'yang sangat membenarkan'. 

Kebetulan pada waktu itu ada di antara mereka 
yang pergi (pada malam itu) ke Baitul Magdis, maka 
mereka meminta Nabi saw. agar mendeskripsikan 
Masjidil Agsha. Tiba-tiba masjid itu tampak kepada 
Nabi saw. sehingga beliau dapat melihat langsung - 
dan menceritakan sifat-sifatnya kepada mereka. 
Mereka berkata, "Benar juga sifat-sifat masjid yang 
ia ceritakan itu.” 

Mereka bertanya lagi, "Coba ceritakan kepada 
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kami tentang rombongan kafilah kami.” Nabi saw. 
pun menceritakan berapa jumlah unta-unta mereka 
beserta kondisinya masing-masing. Beliau berkata, 
"Rombongan kafilah itu akan sampai di Mekah pada 
hari (Nabi menyebutkan nama harinya, Ed.) ber- 
samaan dengan terbitnya matahari: dan yang ter- 
depan adalah seekor unta belang.” Maka, mereka 
pun pada hari yang disebutkan Nabi itu bergegas 
ketuar menuju daerah perbukitan untuk melihat- 
lihat kedatangan kafilah. Seorang di antara mereka 
berkata, ”Inilah, matahari sudah terbit.” Yang lain 
berkata, "Dan ini dia, demi Allah, kafilah itu telah 
datang didahului seekor unta belang, persis seperti 
yang dikatakan Muhammad.” Akan tetapi, mereka 
tidak mau beriman. Dan, pada malam yang sama 
Rasul dirnikrajkan dari Baitul Magdis ke langit. 

Ada perbedaan versi juga, apakah peristiwa Isra 
itu terjadi di saat Nabi saw. terjaga ataukah sedang 
tidur? Diriwayatkan dari Aisyah bahwa ia berkata, 
"Demi Allah, tubuh Rasulullah tidaklah ikut pergi, 
tetapi ja dimikrajkan dengan rohnya.” Al-Hasan 
mengatakan, "Mikraj itu terjadi di waktu tidur, se- 
buah mimpi yang beliau lihat.” Tetapi, dalam riwayat- 
riwayat lainnya disebutkan bahwa mikraj itu terjadi 
dengan roh dan jasad Nabi, dan sesungguhnya alas 
tidur beliau belum dingin ketika beliau kembali dan 
tidur lagi. 

Yang lebih tepat dari gabungan sekian riwayat 
yang ada adalah bahwa Rasulullah meninggalkan 
tempat tidurnya di rumah Ummu Hani untuk pergi 
ke masjid. Tatkala beliau berada di Hijir Ismail, dalam 
keadaan antara tidur dan terjaga, beliau diisrakan 
dan dimikrajkan. Kemudian beliau kembali lagi ke 
tempat tidurnya sebelum alas tidurnya itu dingin. 

Kami memandang tak perlu adanya polemik 
panjang yang terjadi sejak dahulu hingga sekarang, 
seputar bentuk kejadian peristiwa ini yang sebenar- 
nya. Tak perlu ada jarak antara apakah peristiwa 
Isra dan Mikraj ini terjadi dengan roh ataukah de- 
ngan tubuh (fisik), dan apakah ia sekadar sebuah 
mimpi di waktu tidur ataukah penglihatan nyata di 
saat beliau terjaga. Jarak antara ini semuanya tidak- 
lah terlampau jauh, dan tidak pula mengubah (me- 
ngurangi) sedikit pun tabiat dari peristiwa ini, yang 
sesungguhnya bertujuan untuk menyingkap tabir 
dan memperlihatkan kepada Rasulullah tempat- 
tempat dan alam-alam lain yang teramat jauh pada 
jarak waktu yang begitu teramat cepat. 

Bagi mereka yang sedikit saja dapat memahami 
karakter Kekuasaan Ilahiah dan karakter nubuwah 
(kenabian), mereka pasti tidak akan melihat satu 
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keanehan sedikit pun. Karena di hadapan Kekuasa- 
an Ilahiah tak ada perbedaan jarak antara semua 
bentuk pergerakan makhluk, yang sering tampak 
di mata manusia, dengan keterbatasan kemampuan 
dan presepsinya, serta beda tingkat kesulitan dan 
kemudahannya, karena diukur dengan apa yang 
biasa ia lihat dan alami sehari-hari. Yang tampak dan 
yang terlihat di permukaan alam kasat manusia 
tidaklah tepat untuk menjadi hakim di dalam me- 
ngetahui kadar ukuran segala sesuatu, jika diban- 
ding dengan ukuran kekuasaan Allah. Sedangkan, 
tabiat nubuwah adalah hubungan komunikasi de- 
ngan alam samawi nan tinggi, di luar kadar dan 
kebiasaan manusia umumnya. 

Penyingkapan tabir alam lain atau tempat yang 
teramat jauh dan mendatanginya melalui sarana 
yang terlihat atau yang tersembunyi bukanlah se- 
buah hal yang lebih aneh daripada Nabi saw. ber- 
komunikasi dengan para malaikat yang berada di 
alam samawi, kemudian beliau menerima pesan- 
pesan mereka secara langsung. Karena itu, benar 
apa kata Abu Bakar ketika mengembalikan masalah 
yang dianggap nyeleneh dan dinilai terlalu dibesar- 
besarkan dalam pandangan kaum @uraisy ini ke- 
pada tabiatnya dan kesahajaannya. Dia mengata- 
kan, "Sesungguhnya aku benar-benar memper- 
cayainya (Muhammad) dalam hat yang lebih jauh 
dari itu. Aku percaya padanya tentang berita langit 
(wahyu) yang ia terima.” 

Yang cukup menarik dalam kaitan peristiwa ini 
dengan penjelasan tentang kebenarannya dengan 
menggunakan bukti empiris sesuai yang diminta 
oleh orang-orang Ouraisy, seperti pada kisah kafi- 
lah dan sifat-sifatnya, bahwa Rasulullah tidak meng- 
indahkan kekhawatiran Ummu Han? akan pen- 
dustaan kaum @uraisy terhadap beliau lantaran 
dinilai nyelenehnya peristiwa ini. Karena keyakinan 
Rasulullah akan kebenaran yang dibawanya, serta 
kebenaran peristiwa Isra Mikraj yang dialaminya 
membuat beliau berterus terang kepada kaumnya 
tentang apa yang beliau lihat, apa pun juga pendapat 
dan tanggapan mereka dalam melihat hal ini. 

Dan memang benar, ada sebagian mereka yang 
keluar dari Islam (murtad), dan ada sebagian yang 
lain menjadikan peristiwa ini sebagai bahan cercaan 
dan keragu-raguan terhadap agama Islam. Akan 
tetapi, ini semua tidaklah melemahkan semangat 
Rasulullah dalam menyiarkan kebenaran yang beliau 
yakini. Ini merupakan teladan bagi semua aktivis 
dakwah agar mereka tetap menyuarakan kebenar- 
an tanpa khawatir akan dampaknya pada penerima- 
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an orang kebanyakan. Jangan sampai mereka ber- 
sikap hipokrit dan mencari-cari hati dan kerelaan 
orang banyak, jika memang hal itu bertentangan 
dengan kata kebenaran yang mereka suarakan. 
Yang cukup manarik juga bahwa Rasulullah 
tidak mau menjadikan peristiwa Isra Mikraj ini se- 
bagai mukjizat untuk mendukung misi risalah 
beliau, sekalipun kaum @Guraisy terus mendesak 
beliau agar menampakkan hal-hal yang luar biasa. 
Sebab, beliau menilai sudah cukup bukti kebenaran 
peristiwa Isra ini bagi mereka. Demikian itu karena 
dakwah ini tidaklah bertumpu pada hal-hal yang 
bersifat luar biasa (supranatural). Tetapi, ia ber- 
tumpu pada tabiat dan manhaj dakwah itu sendiri, 
yang digali dari fitrah yang lurus, dan sejalan de- 
ngan pelbagai paradigrna yang sudah dikoreksi dan 
diluruskannya. Karena itu, berbagai pernyataan 
Rasulullah dalam manceritakan peristiwa ini, tidak- 
lah tumbuh dari keinginan untuk menjadikannya 
sebagai tumpuan untuk bagian tertentu dari risalah 
beliau. Tetapi, hal itu sekadar pernyataan tegas 
tentang sebuah hakikat yang beliau yakini. Hanya 
sebatas penegasan sebuah hakikat kebenaran itu. 


z4 


Berbagai Keajaiban di Balik Peristiwa Isra 
dan j 

Kini, marilah kita mulai pelajaran pertama secara 
lebih terperinci, 
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”Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba- 
Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke 
Masjidil Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya 
agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda- 
tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (al-Israa”: 1) 


Surah ini dimulai dengan tasbih kepada Allah. 
Sebuah nuansa dinamika rohani yang paling pas 
dengan nuansa Isra yang lembut, dan sarana komu- 
nikasi yang paling tepat antara seorang hamba 
dengan Tuhannya di saatia berada di atas ufuk yang 
bertaburkan cahaya, nun jauh di sana. 

Disebutkan di sini, sifat ubudiah (kehambaan), 
"Yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
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malam”, dalam rangka penegasan terhadap sifat 
seorang hamba yang berada di atas tangga (magam) 
Isra dan Mikraj menuju ke tingkatan yang tak 
mungkin diraih oleh manusia biasa. Agar sifat se- 
orang hamba ini tidak dilupakan dan jangan sampai 
tingkatan kehambaan (ubudiah) bercampur (rancu) 
dengan tingkatan,ketuhanan (uluhiah). Hal ini se- 
bagaimana yang terjadi dalam ideologi agama 
Nasrani sepeninggal Nabi Isa disebabkan adanya 
kerancuan pemahaman terhadap kelahiran dan ke- 
matian beliau. Juga disebabkan tanda-tanda ke- 
nabian Isa yang akhirnya dipakai oleh sebagian 
pengikut beliau sebagai sarana untuk mencampur- 
adukkan tingkatan kehambaan (ubudiah) dengan 
tingkatan ketuhanan (uluhiah). Dengan begitu, 
tetaplah akidah Islam pada keotentikan dan ke- 
murniannya, serta dalam rangka menyucikan Zat 
Ilahi dari segala bentuk ketidakjelasan dan keragu- 
raguan yang bersumber dari syirik atau menyeru- 
pakan-Nya dengan makhluk. 

Kata &s7-1P artinya berjalan di waktu malam. 
Pada hakikatnya, penyebutan kata ini sudah cukup 
membawa arti waktu yang dikandungnya, dan tidak 
perlu lagi menyebutkan kata waktu itu. Akan tetapi 
secara tekstual, dalam ayat ini dinyatakan waktu 
malam, "Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam”, sebagai ilustrasi 
(Sebuah metode yang biasa dipakai oleh AHur'an), 
untuk menyorot suasana teduhnya malam dan 
kesejukan udaranya. Sehingga, menyentuh hati 
yang sedang menyimak dan mengikuti secara sak- 
sama gerak perjalanan peristiwa Isra nan lembut ini. 

Perjalanan ”wisata” dari Masjidil Haram ke 
Masjidil Agsha adalah sebuah perjalanan yang 
dikehendaki oleh Yang Mahateliti dan Mahapandai, 
untuk merajut kaitan antara akidah-akidah besar 
sejak zaman Nabi Ibrahim dan Ismail hingga 
Muhammad saw., sang pamungkas para nabi, dan 
menggabungkan antara tempat-tempat suci bagi 
seluruh agama-agama tauhid. Sesungguhnya tujuan 
dari perjalanan yang tuar biasa ini adalah untuk 
mendeklarasikan pewarisan Rasul terakhir ter- 
hadap tempat-tempat suci para rasul sebelumnya. 
Juga mendeklarasikan bahwa risalah beliau me- 
liputi dan erat kaitannya dengan tempat-tempat suci 
ini semuanya. Jadi inilah sebuah perjalanan yang 
jauh melampaui sekat-sekat ruang dan waktu, dan 
merengkuh berbagai masa dan nuansa yang jauh 
lebih luas daripada ruang dan waktu, serta mengan- 
dung nitai-nilai yang jauh lebih besar daripada se- 
kadar nilai-nilai yang sejak awal sudah bisa dibaca. 
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Penjelasan tentang Masjidil Agsha dengan fir- 
man-Nya, “Yang telah Kami berkahi sekelilingnya”, 
sebagai deskripsi yang menggambarkan keberkah- 
an yang mengelilingi dan turun dengan derasnya 
pada masjid ini. Sebuah nuansa (Jur'ani yang tak 
mungkin bisa dijelaskan oleh sebuah ungkapan 
langsung seperti, "Kami berkahi dia”, atau, "Kami 
berkahi di dalamnya.” Hal ini memang menjadi ciri 
kedalaman ungkapan AHur'an yang sangat-unik. 

Peristiwa Isra adalah sebuah tanda kebesaran 
Tuhan, yang dibarengi dengan tanda-tanda ke- 
besaran-Nya yang lain, "Agar Kami perlihatkan ke- 
padanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami.” 

Perjalanan unik dari Masjidil Haram ke Masjidil 
Agsha dengan kecepatan yang sedemikian luar 
biasa, hingga alas tempat tidur Rasulullah pun belum 
kering ketika beliau kembali. Betapa pun bentuk dan 
kondisinya, ia merupakan bukti kekuasaan Tuhan 
dari sekian banyak bukti kekuasaan-Nya yang lain. 
Tujuannya untuk membuka mata hati manusia agar 
ia melihat berbagai penjuru alam semesta raya yang 
sangat menakjubkan. Juga untuk mengeksplorasi 
berbagai potensi yang tersembunyi di dalam diri 
manusia yang sebenarnya memiliki kesiapan batin 
Gpiritual) untuk menerima pancaran kemuliaan 
Yang Mahakuasa, khususnya pada pribadi manusia- 
manusia pilihan, yang memang dianugerahkan 
keutamaan dan kemuliaan melebihi makhluk Allah 
yang lain. "Sesungguhnya Dia adalah Maha Men- 
dengar lagi Maha Melihat”, Dia Maha Melihat segala 
yang lembut dan tersembunyi, yang dianggap 
samar oleh seluruh pendengaran dan penglihatan. 

Rangkaian kalimat demi kalimat dalam ayat pem- 
buka ini bergerak sedemikian rapi. Diawali dengan 
formasi tasbih kepada Allah, ”Mahasuci Allah, yang 
telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam”, 
lalu diikuti dengan satu bentuk pernyataan dari 
Allah, "Agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian 
dari tanda-tanda (kebesaran) Kami.” Kemudian 
dilanjutkan dengan kalimat deskripsi tentang Zat 
Allah, "Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat.” Ini sejalan dengan kedalaman 
makna ekspresif yang penuh dengan sentuhan- 
sentuhan kelembutan. 

Kalimat tasbih di atas membumbungkan hati 
nurani menuju Zat Allah, dan penetapan maksud 
(hikmah) dari peristiwa Isra adalah pernyataan 
tekstual yang datang langsung dari-Nya Yang 
Mahatinggi. Pendeskripsian sifat-sifat-Nya, Maha 
Mendengar dan Maha Melihat, di sini dalam bentuk 
ungkapan berita yang benar tentang Zat Ketuhan- 
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an-Nya. Formasi kalimat demi kalimat di atas ber- 
temu dalam satu ayat dalam rangka memberikan 
kedalaman makna-makna yang dikandungnya se- 
cara sempurna. 


1.2 


r 

Tumbangnya Kejayaan Bani Israel 

Peristiwa Isra merupakan tanda kekuasaan Tuhan, 
dan sebuah perjalanan yang menakjubkan dalam 
ukuran empirik manusia. Masjidil Agsha yang men- 
jadi ujung perjalanan adalah pusat tanah suci, tem- 
pat tinggal yang sudah ditentukan oleh Allah untuk 
bani Israel, lalu Allah mengusir mereka dari negeri 
itu. Biografi Nabi Musa dan cerita bani Israel yang 
ada dalam surah ini berada pada posisi yang tepat 
dalam formasi ayat-ayat berikut ini. 
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Au Tg . 
ajaran 
”Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami 
jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi bani Israel 
(dengan firman), Janganlah kamu mengambil penolong 
selain Aku. (Yaitu) anak cucu dari orang-orang yang 
Kami bawa bersama-sama Nuh. Sesungguhnya dia 
adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur.” Dan 
telah kami tetapkan terhadap bani Israel dalam kitab 
itu, Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di 
muka bumi ini dua kali dan pasti kamu akan menyom- 
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bongkan diri dengan kesombongan yang besar.” Maka 
@pabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama 
dari kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu 
hamba-hamba Kami yang mempunyai kekuatan yang 
besar, lalu mereka merajalela di kampung-kampung, 
dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. Kemudian 
Kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan 
mereka kembali dan Kami membantumu dengan harta 
kekayaan dan anak-anak serta Kami jadikan kamu 
kelompok yang lebih besar. Jika kamu berbuat baik, 
(berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri, dan 
jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi 
dirimu sendiri. Apabila datang saat hukuman (kejahat- 
an) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) 
untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka 
masuk ke dalam masjid, sebagaimana musuh-musuhmu 
memasukinya pada kali pertama din untuk membi- 
nasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. 
Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan rahmat- 
Nya kepadamu. Sekiranya kamu kembali kepada 
(kedurhakaan), niscaya Kami kembali (mengazabmu) 
dan Kami jadikan neraka Jahannam penjara bagi 
orang-orang yang tidak beriman.” (al-Israa”: 2-8) 


Inilah satu episode dari sejarah bani Israel yang 
hanya dikisahkan oleh Al-ur'an dalam surah ini. 
Episode ini berisi tentang akhir perjalanan hidup 
dan kejayaan bani Israel yang bakal mereka lalui. 
Juga mengungkapkan hubungan langsung antara 
tumbangnya kejayaan setiap bangsa dengan marak- 
nya kebobrokan yang ada di tengah-tengah masya- 
rakatnya. Hal itu sejalan dengan sunnatullah yang 
akan diterangkan beberapa ayat lagi dalam surah 
yang sama. Yaitu, apabila Allah sudah memutuskan 
sebuah kehancuran atas suatu negeri, maka Dia 
jadikan perilaku bejat orang-orang yang suka ber- 
foya-foya di negeri itu sebagai faktor yang akan 
membawanya ke jurang kehancuran. 

Pembicaraan dalam episode ini diawali dengan 
menyebut kitab Nabi Musa (Taurat), yang di antara 
isinya memberi peringatan kepada bani Israel dan 
menyegarkan ingatan mereka pada moyang besar 
mereka sendiri, yaitu Nabi Nuh, seorang hamba 
yang pandai bersyukur itu, beserta nenek moyang 
manusia yang diangkut bersama Nabi Nuh di dalam 
bahtera perahunya. Sedangkan, Nabi Nuh sendiri 
tidak mengangkut di perahunya selain daripada 
orang-orang yang beriman, 

”Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami 
jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi bani Israel 
(dengan firman), Janganlah kamu mengambil penolong 


(237) 


Juz XV akisraa " dan Permulaan al-Kahfi 


selain Aku. (Yaitu) anak cucu dari orang-orang yang 
Kami bawa bersama-sama Nuh. Sesungguhnya dia 
adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur.” tal- 
Israa': 2-3) 

Peringatan ini sejalan dengan janji Allah yang 
sebentar lagi akan disebutkan dalam formasi ayat- 
ayat dalam surahini. Yaitu, bahwa Allah tidak akan 
mengazab suatu kaum sehingga Dia mengutus se- 
orang rasul untuk memberi peringatan kepada 
mereka. 

Allah memberi penegasan secara tekstual ten- 
tang tujuan utama diturunkan-Nya kitab Taurat 
kepada Musa sebagai, "Petunjuk bagi bani Israel 
(dengan firman), Janganlah kamu mengambil penolong 
selain Aku,” Jangan sampai mereka berpegang 
teguh kecuali hanya kepada Allah semata, dan me- 
nujukkan pengabdian kecuali kepada Allah semata. 
Inilah hidayah dan keimanan yang sebenar-benar- 
nya. Tidaklah beriman dan mendapatkan petunjuk, 
orang yang menjadikan selain Allah sebagai pe- 
nolongnya. 

Di sini Allah berbicara kepada bani Israel dengan 
mengatasnamakan nenek moyang manusia yang 
diangkut di atas bahtera perahu Nabi Nuh. Nenek 
moyang manusia itu adalah manusia-manusia 
pilihan pada zaman seorang rasul pertama yang ada 
di muka bumi ini. Allah berbicara kepada bani Israel 
dengan silsilah keturunan ini untuk mengingatkan 
mereka bahwa Allah telah memberi keistimewaan 
kepada henek moyang mereka dengan Nabi Nuh, 
seorang hamba yang pandai bersyukur itu, agar 
bani Israel mau kembali pada nasab keturunan 
yang bersih dan mulia ini. 

Allah juga menyebutkan sifat Nabi Nuh berupa 
ubudiah (kehambaan) dalam rangka harmonisasi 
sifat para rasul sebagai manusia-manusia pilihan. 
Sebagaimana Allah telah menyebutkan sifat ini pada 
Muhammad saw. pada ayat sebelumnya. Harmoni- 
sasi seperti ini sudah menjadi ciri khas AHdur'an, 
khususnya di dalam formasi nuansa ayat-ayat dalam 
surah ini. 

Di dalam kitab suci yang diturunkan kepada 
Musa yang menjadi petunjuk bagi bani Israel ini, 
Allah memberitahukan kepada mereka tentang 
keputusan-Nya bahwa Dia akan menghancurkan 
mereka akibat dari perbuatan bejat mereka di muka 
bumi. Penghancuran mereka ini terjadi dua kali 
disebabkan berulangnya faktor-faktor perilaku 
mereka yang menyebabkannya. Allah memberi 
ancaman bagi mereka untuk keputusan yang sama, 
setiap kali mereka kembali berbuat kerusakan di 
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muka bumi. Hal ini sesuai dengan sunnatullah yang 
senantiasa berlaku atas makhluk dan tak pernah 
meleset sedikit pun, 


"Dan telah kami tetapkan terhadap bani Israel dalam 
kitab itu, "Sesungguhnya kamu akan membuat ke- 
rusakan di muka bumi ini dua kali dan pasti kamu 
akan menyombongkan diri dengan kesombongan yang 
besar.” (al-Israa”: 4) 


Ketetapan ini berisi pemberitahuan Allah ten- 
tang apa yang bakal terjadi pada bani Israel, sesuai 
dengan apa yang ada dalam ilmu ketuhanan-Nya 
tentang akhir perjalanan mereka. Bukan suatu ke- 
putusan yang bersifat paksaan (diktatoris) atas 
mereka, di mana perbuatan mereka terjadi karena 
keputusan ini. Sebab, Ailah tidaklah mungkin mem- 
buat keputusan atas seseorang agar ia membuat 
kerusakan, "Katakanlah, sesungguhnya Allah tidak 
menyuruh (kepada) perbuatan keji." Akan tetapi, Allah 
mengetahui apa yang akan terjadi, persis sesuai de- 
ngan kejadian yang sebenarnya. Jadi apa yang bakal 
terjadi (dalam ukuran Ilmu Allah) pastilah terjadi, 
sekalipun dalam ukuran ilmu manusia belum terjadi, 
dan peristiwanya masih berada di balik tabir gaib. 

Allah benar-benar telah menetapkan terhadap 
bani Israel dalam kitab Taurat yang diturunkarn-Nya 
kepada Nabi Musa, bahwa sesungguhnya mereka 
akan membuat kerusakan di muka bumi dua kali. 
Dan, mereka akan berkuasa di tanah suci (Palestina) 
ini. Setiap kali mereka berada di atas tampuk ke- 
kuasaan, dan mereka menjadikan kekuasan itu se- 
bagai sarana untuk merusak, maka Ailah memberi- 
kan kuasa kepada sebagian hamba-hamba-Nya untuk 
menindas mereka dan merusak kehormatan mereka 
serta menghancurkan mereka sehancur-hancurnya, 


"Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) 

pertama dari kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan 
kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai ke- 
kuatan yang besar, lalu mereka merajalela di kampung- 
kampung, dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana.” 
(al-Israa": 5) 


Inilah kejahatan pertama mereka. Yakni, mereka 
berada di puncak kekuasaan dan mereka memiliki 
kekuatan dan kejayaan di tanah suci (Palestina), lalu 
mereka membuat kerusakan di sana. Maka, Allah 
mendatangkan kepada mereka sebagian dari hamba- 
hamba-Nya yang memiliki kekuatan dan persenjata- 
an besar, yang akan memporak-porandakan per- 
kampungan mereka. Tentara-tentara itu akan me- 
rajalela di negeri mereka untuk menghinakan mereka, 
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bergerak ke sana kemari menginjak-injak apa dan 
siapa saja yang menghalanginya tanpa ada rasa 
takut sedikit pun. 

"Itulah ketetapan yang pasti terlaksana.” 


Sebuah ketetapan yang tak akan salah dan tak 
akan bohong. 

Sehingga, ketika bani Israel merasakan keseng- 
saraan akibat kekalahan dan penindasaan bangsa 
lain, mereka kembali kepada Tuhan mereka dan 
mereformasi sisi-sisi kehidupan mereka. Kemudian 
mereka mengambil pelajaran dari bala bencana 
yang mendera mereka. Ketika bangsa pemenang 
terbuai oleh kekuatannya, lalu congkak, dan me- 
lampaui batas serta membuat kerusakan di muka 
bumi, maka Allah menolong bangsa yang kalah atas 
bangsa yang mengalahkannya, dan memberikan 
kekuasaan kepada bangsa yang tertindas atas mereka 
yang menindas, 

"Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk 
mengalahkan mereka kembali dan Kami membantumu 
dengan harta kekayaan dan anak-anak dan Kami jadi- 
kan kamu kelompok yang lebih besar.” (al-Israa”: 6) 

Setelah itu, berutang lagi kisah sejarah yang sama 
dan mengemuka ke panggung sejarah. 

Sebelum formasi ayat-ayat ini menuntaskan 
Prediksi Ilahiah yang pasti akan terjadi ini, Allah 
menegaskan sebuah prinsip amal perbuatan dan 
balasan, 

"Jika kamu berbuat baik, (berarti) kamu berbuat baik 
bagi dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat jahat, maka 
(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri...” 

Sebuah prinsip yang tak akan berubah di dunia 
maupun di akhirat. Satu kaidah yang menetapkan 
semua perbuatan manusia akan menjadi miliknya, 
dengan semua hasil dan konsekuensinya. Juga me- 
negaskan bahwa balasan akan menjadi konse- 
kuensi logis bagi setiap perbuatan. Sebuah ketetap- 
an yang menjadikan manusia bertanggung jawab 
atas dirinya sendiri. Jikamau, maka ia akan berbuat 
baik untuk dirinya: dan jika mau, ia akan berbuat 
buruk atas dirinya. Karena itu, jangan sampai sese- 
orang menyalahkan pihak Jain jika ia mendapatkan 
balasan atas usaha dirinya. 

Setelah ada kejelasan tentang prinsip ini, Allah 
kemudian melanjutkan Prediksi Ilahiah-Nya yang . 
benar-benar akan terjadi itu, 

"Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang ke- 
dua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk me- 
nyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke 
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dalam masjid, sebagaimana musuh-musuhmu mema- 
sukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan 
sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.” (al- 
Israa”: 7) 


Susunan ayat ini tidak menyebutkan kerusakan 
apa yang diperbuat bani Israel di muka bumi setelah 
mereka kembali berjaya dan mengalahkan musuh- 
nya. Karena dinilai sudah cukup dengan kete- 
rangan yang ada sebelumnya bahwa, " ya 
kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua 
kali.” 

Tapi, Allah menegaskan di sini hukuman apa 
yang menimpa mereka sesudah kejahatan kedua 
itu, "Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang 
kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk 
menyuramkan muka-muka kamu.” Akibat kekejian 
yang mereka Jlakukan, membuat kengerian yang 
sedemikian luar biasa. Sehingga, dampaknya mem- 
bias pada wajah-wajah bani Israel. Atau, karena 
mereka menampar muka-muka bani Israel dengan 
merendahkan dan penghinaan, dan mereka meng- 
obrak-abrik tempat-tempat suci dan mengotorinya, 
"dan mereka masuk ke dalam masjid, sebagaimana 
musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama.” 
Mereka pun menyapu bersih apa saja yang dapat 
mereka kuasai baik berupa harta maupun per- 
kampungan penduduk, "Dan untuk membinasakan 
sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.” 
Sebuah potret tentang kehancuran yang luar biasa 
dan merata, menimpa semua yang ada dan tak me- 
nyisakan apa pun. 

Dengan demikian, benarlah prediksi dan janji 
Allah sebagaimana tersebut di atas. Allah meng- 
izinkan satu bangsa untuk mengalahkan bani Israel 
pada kali pertama. Kemudian pada kali kedua 
mereka dikuasai oleh suatu bangsa yang akan 
mengusir bani Israel dari negeri mereka, dan 
menghancurleburkan kerajaan mereka. 

Al-Gur'an tidak menyebutkan secara tekstual 
tentang apa kebangsaan mereka yang diberi Allah 
hegemoni atas bani Israel itu. Karena, penyebut- 
annya tidak menambah sedikit pun nilai pelajaran 
di dalamnya. Padahal, nilai pelajaran inilah yang 
menjadi tujuan, dalam rangka menjelaskan sun- 
natullah yang berlaku pada semua makhluk-Nya. 

Lalu susunan ayat-ayat di sini mengomentari 
prediksi yang pasti benar ini, bahwa kehancuran 
yang terjadi dapat menjadi faktor menuju rahmat 
Allah, "Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpah- 
kan rahmat-Nya kepadamu”, jika mereka mau 
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mengambil pelajaran darinya. Akan tetapi, jika bani 
Israel kembali membuat kerusakan di muka bumi, 
maka balasannya sudah siap dan tradisi Allah (sun- 
natullah) ini pun akan terus berlangsung, “Sekira- 
nya kamu kembali kepada (kedurhakaan), niscaya 
Kami kembali (mengazabmu).” 

Memang benar mereka kembali membuat ke- 
rusakan di muka bumi, maka akibatnya Allah mem- 
berikan kekuasaan-Nya atas mereka kepada kaum 
muslimin, yang kemudian mereka diusir oleh kaum 
muslimin dari seluruh daratan Jazirah Arab. Setelah 
itu mereka berbuat kerusakan di muka bumi lagi, 
dan Allah pun menguasakan atas mereka kepada 
hamba-hamba-Nya yang lain, hingga tibalah abad 
ini (abad dua puluh), maka Allah pun memberi 
kekuasaan atas mereka kepada Hitler. 

Pada hari ini pun mereka kembali lagi membuat 
kerusakan dengan berwajahkan ”negara Israel” 
yang telah menebar kesengsaraan kepada bangsa 
Arab. Maka, sudah dapat dipastikan Allah akan 
memberikan kekuasaan kepada orang-orang yang 
akan menimpakan kesengsaraan kepada bani 
Israel. Hal ini sebagai realisasi dari janji Allah yang 
sudah pasti, dan sebagai implementasi dari sun- 
natullah yang tak pernah meleset. Dan, masa untuk 
itu sudahlah dekat. 

Susunan ayat ini pun ditutup dengan menye- 
butkan tempat kembali orang-orang kafir. Karena, 
ada kesamaan antara tempat kembali mereka de- 
ngan tempat kembali orang-orang yang membuat 
kerusakan di muka bumi, "Kami jadikan neraka 

Jahannam penjara bagi orang-orang yang tidak ber- 
iman.” Neraka Jahannam sebagai penjara yang 
akan mengurung mereka sehingga tak seorang 
pun dapat lolos darinya: penjara yang sangat luas se- 
hingga dapat menampung mereka seluruhnya. 

Dari episode ini, diterangkan tentang sejarah 
bani Israel dan kitab suci mereka yang diturunkan 
Allah kepada Nabi Musa, agar mereka menjadikan- 
nya sebagai sumber petunjuk. Tetapi, mereka tidak 
melakukannya. Maka, mereka pun tersesat dan 
akhirnya binasa. 


Al-Our'an Membimbing Manusia ke Jalan 
yang Lurus 

Selanjutnya rangkaian ayat-ayat dalam surah ini 
beralih berbicara tentang Aur'an, A-Jur'an yang 
memberi petunjuk ke jalan yang lebih lurus. 
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INN AR ABIS, 
"Sesungguhnya Al-Our an ini memberikan petunjuk 
kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar 
gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerja- 
kan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang 
besar. Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman 
kepada kehidupan akhirat, Kami sediakan bagi mereka 
azab yang pedih.” (al-Israa': 9-10) 

"Sesungguhnya Al-Our an ini memberikan petunjuk 
kepada (jalan) yang lebih lurus.” Begitulah petunjuk 
ini dinyatakan dengan kalimat yang umum, agar 
pernyataan ini meliputi siapa yang diberi petunjuk 
dan ke mana ia ditunjukkan, Petunjuk A-ur'an ini 
bersifat menyeluruh untuk segala bangsa dan pada 
semua generasi tanpa ada sekat-sekat geografis 
ataupun masa mana pun. Ja pun mencakup semua 
aspek petunjuk yang pernah ada pada sistem atau 
ideologi apa pun, serta merambah setiap kebaikan 
yang pernah dicapai umat manusia di segala tempat 
dan masa. 

Al-Our'an memberi petunjuk kepada jalan yang 
lebih lurus pada tataran ego dan hati nurani, melalui 
akidah yang jelas dan mudah, tak ada yang rumit 
dan tak ada yang sulit dipahami. Akidah ini mem- 
bebaskan jiwa dari beban waham (ilusi dan khayal- 
an) dan khurafat. Ia memberi kemerdekaan bagi 
potensi yang baik pada manusia untuk berkarya 
dan membangun. Ia menggabungkan hukum alam 
dengan fitrah manusia secara harmonis dan pro- 
porsional. 

Al-ur'an menunjukkan kepada jalan yang lebih 
lurus di dalam menyinkronkan antara lahir dan 
batin manusia, antara perasaan dan perilaku, dan 
antara akidah dan amal Lalu semuanya itu dikait- 
kan secara kokoh dengan sebuah tali kuat yang tak 
akan terputus. Sehingga, pandangan pemeluknya 
akan menerawang ke alam samawi sedang ia tegak 
di muka bumi. Setiap karyanya menjadi ibadah jika 
ja arahkan niatnya kepada Allah, walaupun pekerjaan- 
nya itu berupa kesenangan dan berisi kenikmatan 
hidup duniawi. 

Al-Gur'an menunjukkan kejalan yang lebih lurus 
dalam segmen ibadah dengan menyeimbangkan 
antara tugas yang dibebankan dengan kemampuan 
diri. Sehingga, tak ada tugas yang memberatkan 
diri lalu membuatnya bosan dan putus asa dalam 
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pelaksanaannya. Tetapi, ibadah juga tidak memper- 
mudah dan terlalu ringan hingga menjadikan diri 
matas dan berbuat seenaknya, serta tidak melam- 
paui batas-batas keseimbangan dan kemampuan 
manusia. 

Al-ur'an juga menunjukkan kepadajalan yang 
lebih Jurus dalam hal hubungan antarmanusia, baik 
secara individu maupun kelompok, antarpeme- 
rintahan dan antarbangsa, antarnegara dan antaret- 
nis. A-Gur'an membangun hubungan-hubungan 
tersebut di atas basis yang kokoh. Ia tidak ter- 
pengaruh oleh pandangan dan keinginan hawa 
nafsu. Ia tidak melenceng bersama rasa suka atau 
benci kepada pihak lain (nepotisme), dan ia tidak 
dapat dibelokkan oleh berbagai kepentingan dan 
ambisi pribadi dari siapa pun. Dikatakan demikian 
karena basis @ur'ani ini dibangun oleh Tuhan Yang 
Maha Mengetahui akan hajat makhluk-Nya. Dialah 
yang lebih tahu akan ciptaan-Nya. Dia paling jeli 
dalam melihat apa yang menjadi kemaslahatan 
mereka, di jengkal bumi mana pun mereka tinggal 
dan pada generasi kapan pun mereka hidup. Allah 
memberi petunjuk kepada mereka menuju jalan 
yang lebih lurus dalam hal sistem pemerintahan, 
sistem ekonomi, sistem kemasyarakatan, dan sistem 
hubungan internasional yang lebih layak bagi dunia 
manusia. 

Al-Gur'an memberi petunjuk kepada jalan yang 
lebih Jurus dalam mengayomi semua agama Samawi, 
dan membangun hubungan di antara agama-agama 
itu seluruhnya, memuliakan dan menjaga ternpat- 
tempat sucinya. Pada akhirnya semua manusia, de- 
ngan berbagai agama Samawinya, hidup bersama 
secara damai dan saling menghargai. 

Begitulah, “Sesungguhnya Al- Our an ini memberi- 
kan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan mem- 
beri kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang 
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala 
yang besar. Sesungguhnya orang-orang yang tidak ber- 
iman kepada kehidupan akhirat, Kami sediakan bagi 
mereka azab yang pedih.” 

Inilah kaidah yang paling substansial dalam 
kaitan antara amal perbuatan dan balasan. Al-ur'an 
menegakkan bangunannya dj atas iman dan amal 
saleh. Maka, tak ada iman tanpa amal, juga tak ada 
amal tanpa iman. Iman tanpa amal akan pupus, tak 
mencapai kesempurnaannya, dan amal tanpaiman 
akan tumbang karena ia tidak berdiri diatas sebuah 
fondasi. Dengan keberadaan iman dan amal secara 
serasi, kehidupan akan berjalan di atas jalan yang 
lebih Jurus. Dengan Iman dan amal secara harmonis, 
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akan terealisasi hidayah yang dibawa oleh Al- 
@ur'an ini. 

Adapun mereka yang tidak menggunakan Al- 
@ur'an sebagai petunjuk, mereka akan terbawa 
oleh ambisi dan hawa nafsu manusia yang punya 
sifat ceroboh dan bodoh, tak tahu apa yang se- 
benarnya bermanfaat dan apa yang dapat mem- 
bahayakan dirinya sendiri. Manusia seringkali ber- 
sikap emosional, tak mampu menahan dorongan 
nafsunya sekalipun berakibat buruk pada dirinya, 


p. Cha he onta Le era SK. Ca Se CO Ia 


"Manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana 'a 
mendoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia bersifat 
tergesa-gesa.” (aH-Israa": J1) 

Dikatakan demikian karena manusia tidak me- 
ngetahui akibat dan dampak dari setiap permasalah- 
an yang ada. Boleh jadi ia melakukan suatu per- 
buatan padahal perbuatan itu adalah keburukan. Ia 
ingin dengan segera agar suatu keburukan terjadi 
pada dirinya sementara ia tidak menyadarinya, atau 
ja sadar dan mengetahuinya tetapi ia tidak mampu 
mengendalikannya. Coba kita bandingkan antara 
hawa nafsu manusia seperti ini, dengan petunjuk Al- 
@ur'an yang konsisten dan memberikan petunjuk- 
nya secara tenang tak tergesa-gesa. Dua metode 
yang sangat jauh perbedaan di antara keduanya, 
yaitu antara petunjuk Al-Gur'an dengan dorongan 
hawa nafsu manusia. 


1. 


Sunnatullah yang Berlaku atas Semua Makhluk 

Setelah sinyalemen tentang peristiwa Isra beserta 
tanda-tanda kekuasaan Tuhan yang menyertainya, 
tentang Nabi Nuh bersama orang-orang beriman 
yang diangkut di dalam behteranya, tentang kisah 
bani Israel dengan keputusan Allah atas mereka 
sebagaimana yang tercantum dalam kitab Taurat, 
dan tentang kkitab terakhir (Al-Gur'an) yang mem- 
beri petunjuk kepada jalan yang lebih lurus, se- 
lanjutnya formasi surah ini beralih menerangkan 
ayat-ayat Kauniah (hukum alam) Allah yang ter- 
sebar di alam raya. Fungsinya untuk menggabung- 
kan antara aktivitas manusia dan amal perbuatan 
dengan balasannya, hasil usaha dengan investigasi- 
nya (hisabnya) kelak di hari kiamat, semuanya itu 
terkait erat dengan hukum alam semesta. Ia berdiri 
di atas prinsip-prinsip dan sunnatullah yang tak 
mungkin keliru, sangat teliti dan teratur, sama 
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dengan keteraturan sistem peredaran alam semesta 
yang mengatur pergantian antara siang dan malam 
atas kehendak Sang Khalik yang telah menciptakan 
siang dan malam tersebut. 


KS IA yana jt ta 
SAN ba na AN 
ui 2d la Pan Pi 
KA pa Arak dag AN YA 5, 
BAWA AE SE 
Pot PReeu Pat“ deket Ketan Tati Tatar 


«7 ” ang .. “ 2 un .. - . 

L2g OMA YAN We 3 eat 
ya ho ye tah - .. 7, & 

cabe aah H3 aan IAI ASN 


- 
pa 0 


. EL na Mg Pt 
MEA OA aya adan pa Dawan yusn 
Pn BIA Rene a MPA GIA he 
Wp Lagada Keras 2 Ar sd laa m3 Kp pUel 

ahh en ee Ga Camat Ibu 


» Pan 
Saja ya Una Uhoging NI MG 
KE Lena bag yoo LG Kk 
PNG AO Mn kh Hera Me UG 


- 
w her ea Lt Inah ng HAN LL 
KN AN ola dl eta ph 
Per KEL CE 21 LL mn an LA 
SAR PAN ugm de entam Celia C2 Jl 
£ ba Uda 
”Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, 
lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan 
tanda siang itu terang, agar kamu mencari kurnia dari 
Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan 
tahun-tahun dan perhitungan, Dan, segala sesuatu telah 
Kami terangkan dengan jelas. Tiap-tiap manusia itu 
telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana 
tetapnya kalung) pada lehernya. Kami keluarkan bagi- 
nya pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya 
terbuka, "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri 
pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu. Barang- 
siapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), 
maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamat- 
an) dirinya sendiri, dan barangsiapa yang sesat, maka 
sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya 
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sendiri. Dan seseorang yang berdosa tidak dapat me- 
mikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan mengazab 
sebelum Kami mengutus seorang rasul. Dan jika Kami 
hendak membinasakan suatu negeri, maka kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di 
negeri itu (supaya menaati Allah), tetapi mereka me- 
lakukan kedurhakaan di negeri itu, maka sudah sepan- 
tasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan 
Kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur- 
hancurnya. Dan berapa banyak kaum sesudah Nuh 
telah Kami binasakan. Dan cukuplah Tuhanmu Maha 
Mengetahui lagi Maha Melihat dosa hamba-hamba- 
Nya. Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang 
(duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia itu 
apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami 
kehendaki. Kemudian Kami tentukan baginya neraka 
Jahannam, ia akan memasukinya dalam keadaan tercela 
dan terusir. Dan, barangsiapa menghendaki kehidupan 
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh- 
sungguh sedang ia adalah orang mukmin, maka mereka 
itu adalah orang-orang yang usahanya dibalas dengan 
baik. Kepada masing-masing golongan, baik golongan 
ini maupun golongan itu, Kami berikan bantuan dari 
kemurahan Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak 
dapat dihalangi. Perhatikanlah bagaimana Kami lebih- 
kan sebagian dari mereka atas sebagian yang lain. Dan, 
pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan 
lebih besar keutamaannya.” (al-Israa': 12-21) 
Pada hukum alam yang mengatur pergantian 
malam dan siang ini, terkait usaha manusia mencari 
kehidupan serta untuk mengetahui bilangan tahun 
dan perhitungan. Dengan hukum alam ini terkait 
pula baik dan buruknya pekerjaan manusia beserta 
balasan atas kebaikan dan keburukan yang akan 
diterimanya. Dengan hukum alam ini, terkait pula 
akibat dari hidayah (petunjuk) dan kesesatan, juga 
keindividualan pertanggungjawaban atas setiap 
ganjaran amal perbuatan, sehingga tak ada seorang 
pun yang menanggung dosa orang lain. Dengan 
hukum ini pula, terkait janji Allah bahwa Dia tidak 
akan menurunkan azab atas suatu kaum sebelum 
mengutus seorang rasul kepada mereka. 
Kemudian dengannya pula terkait sunnatullah 
yang menentukan kehancuran penduduk suatu 
negeri sesudah orang-orang yang hidup mewah 
dalam negeri itu berbuat menyimpang dari keten- 
tuan Allah. Dengan hukum alam ini juga terkait 
perjalanan akhir mereka yang lebih mengutamakan 
kehidupan kini (dunia) dan akhir perjalanan mereka 
yang mengutamakan kehidupan akhirat, serta pem- 
berian Allah kepada mereka masing-masing, di 
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dunia dan di akhirat. Semua itu terjadi dan ber- 
langsung sesuai dengan hukum ketentuan yang 
stabil dan aturan yang tetap dan tak berubah. Jadi, 
tak ada yang terjadi secara acak atau kebetulan di 
alam raya ini. 

"Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, 
lalu Kami hapuskag tanda malam dan Kami jadikan 
tanda siang itu terang, agar kamu mencari kurnia dari 
Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan 
tahun-tahun dan perhitungan. Dan, segala sesuatu telah 
Kami terangkan dengan jelas.” (al-Israa”: 12) 


Siang dan malam adalah dua Ayat Kauniah yang 
besar. Karena keduanya beredar secara tepat dan 
akurat sesuai dengan ketentuan yang tak pernah 
meleset dan tak pernah macet sedikit pun. Ia tak 
pernah merasa penat meskipun terus bekerja siang 
dan malam. 

Lalu, apa yang dimaksud dengan penghapusan 
tanda malam di sini, padahal tanda malam itu tetap 
ada sebagaimana tanda siang? 

Tampaknya, yang dimaksudkan di sini adalah 
gelapnya malam yang membuat benda-benda tidak 
kelihatan, dan menjadikan tenang pada setiap gerak 
dan aktivitas. Sehingga, seolah-olah malam menjadi 
terhapus jika dibanding dengan cahaya siang dan 
aktivitas makhluk hidup dan pergerakan benda- 
benda. Seakan siang itu sendiri dapat melihat de- 
ngan cahayanya yang merebak ke segala sesuatu, 
agar semuanya tampak oleh mata yang melihatnya. 

Penghapusan tanda malam dan penampakan 
tanda siang itu bertujuan “agar kamu mencari kurnia 
dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan 
tahun-tahun dan perhitungan”. Malam untuk ber- 
istirahat dan menenangkan diri, dan siang untuk 
bekerja dan beraktivitas. Lalu dari pergantian antara 
siang dan malam ini manusia mengerti akan bilang- 
an tahun dan mengetahui perhitungan musim. Juga 
untuk menandai waktu perjanjian dan hubungan 
bermasyarakat lainnya. 

“Dan, segala sesuatu telah Kami terangkan dengan 
jelas.” Karenanya, tak ada sesuatu pun di alam se- 
mesta ini yang terjadi dengan sendirinya atau acak- 
acakan. Akurasi hukum alam yang mengedarkan 
siang dan malam ini telah berbicara kepada kita 
tentang bukti ketelitian Sang Pengatur dan Sang 
Pencipta peredaran itu sendiri. . 

Dengan hukum alam (hukum kausalitas) yang 
sangat akurat dan teliti ini, berkait pula antara amal 
perbuatan dan balasannya, 

"Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan 
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amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) 
pada lehernya. Dan Kami keluarkan baginya pada 
hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka, 
'Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu 
ini sebagai peng-hisab terhadapmu.” (al-Israa”: M) 


Sebuah kata kiasan tentang ketetapan amal se- 
tiap manusia, seolah amal perbuatannya itu menem- 
pel di lehernya, untuk menggambarkan bahwa se- 
tiap amalnya akan tetap menyertai dirinya dan tidak 
akan terlepas dengannya. Ini sebuah metodologi 
yang biasa dipakai Al-&ur'an untuk mernvisualisasi- 
kan sesuatu yang nonmateri untuk menjadi sebuah 
gambaran yang bersifat fisik. Hal itu untuk meng- 
ungkapkan bahwa akibat dari amal perbuatan ma- 
nusia tidak akan pergi darinya, dan manusia sendiri 
tak kuasa untuk berlepas diri dari pertanggung- 
jawaban terhadapnya. 

Begitu pula ungkapan tentang dikeluarkannya 
kitab catatan amal dalam keadaan terbuka pada hari 
kiamat. Di sini Allah menggambarkan bahwa amal 
manusia itu akan terlihat jelas, dan ia tidak mampu 
untuk menyembunyikannya atau memungkirinya. 
Makna ini tampak lebih vulgar dalam visualisasi 
kitab yang sedang terbuka, agar ungkapan ini lebih 
mendalam sentuhannya pada jiwa dan lebih me- 
ngena pada perasaan. Sehingga, khayalan manusia 
tertuju untuk ingin melihat isi kitab amal itu pada 
suatu hari yang amat sulit, yang pada hari itu 
terungkap semua perbuatan yang pernah disimpan 
atau disembunyikan, tak perlu ada saksi dan tak 
perlu ada orang lain yang mengaudit (menghisab), 
"Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu 
ini sebagai penghisab terhadapmu.” 

Dengan hukum alam yang sangat akurat itu pula 

terkait antara sistem amal perbuatan dan balasan 
atasnya, 
"Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah 
(Allah), maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk 
(keselamatan) dirinya sendiri: dan barangsiapa yang 
sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) 
dirinya sendiri. Dan, seseorang yang berdosa tidak dapat 
memikul dosa orang lain.” 


Sebuah sistem pertanggungjawaban individual 
yang mengaitkan setiap orang dengan dirinya sen- 

diri. diri, Kalau ia berbuat sesuai dengan hidayah Allah, 
maka perbuatannya itu untuk keselamatan dirinya 
sendiri. Kalau ia tersesat, makaia akan rugisendiri. 
Tak ada seorang pun yang menanggung dosa orang 
lain, dan tak ada seseorang yang mampu meringan- 
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kan beban dosa orang lain. Akan tetapi, setiap orang 
akan dimintai tanggung jawab terhadap amal per- 
buatannya sendiri, dan ia mendapat ganjaran dari 
amal perbuatannya itu. Dan, tak ada seorang sahabat 
karib pun yang akan menanyakan soal sahabat 
karibnya. 
Sesungguhnyahanya karena kasih sayang Allah- 
lah sehingga Dia tidak menurunkan siksa kepada 
manusia hanya atas dasar Sunnah Kauniah (hukum 
kausalitas) yang tersebar luas di permukaan se- 
mesta raya ini. Juga tidak atas dasar Perjanjian 
Fitrah yang pernah dilakukan-Nya dengan anak 
cucu Adam ketika mereka masih berada dalam 
tulang punggung bapak-bapak mereka. Tetapi, Allah 
mengutus para rasul kepada mereka untuk mem- 
beri peringatan dan mengingatkan mereka akan hal 
itu, 
” dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami me- 
ngutus seorang rasul.” (al-Israa”: 15) 


Inilah bentuk kasih sayang Allah itu, di mana Dia 
telah cukup alasan sebelum menurunkan azab 
kepada mereka. 

Atas dasar ini pula, sunnatullah berlaku pada 
pembinasaan suatu negeri atau menurunkan siksa- 
an atas penduduknya di dunia ini. Semuanya terkait 
dengan hukum alam yang juga telah membuat 
siang dan malam beredar itu, 

“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, 
maka kami perintahkan kepada orang-orang yang 
hidup mewah di negeri itu (supaya menaati Allah), 

tetapi mereka melakukan kedurhakaan di negeri itu, 

maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkata- 
an (ketentuan Kami), kemudian Kami hancurkan 
negeri itu sehancur-hancurnya.” (al-Israa”: 16) 


Orang-orang yang hidup mewah pada segala 
bangsa adalah mereka yang berada pada lapisan elit 
dan para pembesar. Mereka punya banyak uang, 
punya banyak kroni dan hidup serba ada. Mereka 
pun menikmati itu semua dengan bermalas-malas- 
an sambil berfoya-foya dan berkuasa. Sehingga, 
jiwa mereka pun menjadi rapuh yang menyebabkan 
mereka suka berperilaku menyimpang dan berbuat 
seenaknya, tanpa mengindahkan lagi nilai-nilai 
kesucian dan kehormatan. Kalau tidak ada pihak 
yang mampu menghalangi mereka, maka mereka 
pun membuat kerusakan di muka bumi, dengan 
menebar prostitusi di tengah-tengah masyarakat 
dan merendahkan nilai-nilai luhur yang diyakini 
masyarakat sebagai fondasi kehidupan yang harus 
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diperjuangkan. Jika hal itu terjadi, maka negeri pun 
menjadi Jemah dan penuh dekadensi. Penduduk- 
nya kehilangan sprrit dan unsur-unsur kekuatan 
untuk mempertahankan jati diri dan eksistensinya. 
Pada akhirnya hancurlah negeriitu dan tutup sudah 
lembaran-lembaran sejarahnya. 

Ayat ini menyatakan sunnatullah tersebut, yakni 
takdir Allah atas suatu negeri bahwa ia akan binasa 
karena memang negeri itu meciptakan faktor-faktor 
kehancurannya sendiri. Yakni, banyak penduduk 
yang hidup bermegah-megahan tapi penduduk 
lainnya di negeri itu tidak mau mencegah mereka 
dengan sekuat tenaga. Selanjutnya Allah menjadi- 
kan mereka yang hidup bermegah-megah itu ber- 
laku menyimpang, lalu penyimpangan itu merata di 
seluruh negeri. Akibatnya, negeri itu lemah dan 
penuh tindakan destruktif. Maka, sunnatullah ini 
akhirnya berlaku dan negeri ibu pun hancur binasa. 

Negara itulah yang harus bertanggung jawab 
atas apa yang terjadi. Sebab, mereka tidak mau 
mencegah orang-orang yang hidup bermewah- 
mewah, dan tak ada reformasi perundang-undang- 
an yang selama ini memungkinkan adanya orang 
hidup bermewah-mewahan. Munculnya kelompok 
elite yang hidup bermewah-mewahan itu sendiri 
menjadi sebab Allah menjadikan mereka melaku- 
kan penyimpangan. Seandainya negara menutup 
jalan agar kelompok ini tidak muncul secara do- 
minan, niscaya tak akan terjadi keruntuhan negeri. 
Sehingga, Allah tidak akan menjadikan orang untuk 
berbuat kerusakan di dalam negeri yang akan 
membawa negeri itu ke jurang kehacuran. 

Sesungguhnya atas kehendak Allahlah yang 
menentukan hidup manusia tunduk pada Hukum 
Kausalitas yang tak pernah meleset atau tertukar. 
Ketika ada sebab, maka ia akan diikuti oleh akibat- 
nya, sehingga berlangsunglah kehendak Allah dan 
keputusan-Nya. Allah tidak pernah menyuruh orang 
berlaku menyimpang, karena Dia tidak mungkin 
memerintahkan berbuat kekejian. Tetapi, kebera- 
daan orang-orang yang bermewah-mewahan itu 
sendiri menjadi bukti bahwa suatu bangsa telah 
rapuh fondasi bangunannya, dan mereka telah 
berjalan menuju kehancuran. Takdir Allah sudah 
pasti akan menimpanya sebagai balasan yang se- 
timpal atas perbuatannya, karena mereka sendirilah 
yang membiarkan orang-orang yang hidup ber- 
mewah-mewah itu eksis dan dominan. 

Yang dimaksud kehendak Allah di sini bukanlah 
kehendak dalam bentuk perintah paksa agar terjadi 
sebab kehancuran itu. Tetapi, kehendak untuk 
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melangsungkan akibat karena adanya sebab, se- 
suatu yang tak mungkin dapat dihindari karena 
Hukum Kausalitasitu pasti berlaku. Begitu pula tak 
ada perintah yang bersifat arahan kepada perilaku 
menyimpang. Tetapi, masalahnya adalah bahwa 
Allah membuat konsekuensi logis atas keberadaan 
orang-orang yang hidup bermewah-mewah dengan 
terjadinya berbagai penyimpangan yang mereka 
perbuat. 

Di sinilah tampak jelas tanggung jawab kolektif 
dalam sebuah komunitas masyarakat agar mereka 
meninggalkan sistem yang sudah usang (rusak) 
yang dampak buruknya suht untuk dihindari. Sistem 
seperti ini tidak mungkin mampu mencegah kelom- 
pok elitis yang hidup bermewah-mewah itu, untuk 
tidak berbuat kedurhakaan di dalam negeri, yang 
akhirnya mengundang murka Allah dan negara pun 
menjadi terpuruk dan binasa. 

Sunnatullah ini sudah berlangsung sejak masa 
umat-umat terdahulu sesudah Nabi Nuh, generasi 
demi generasi. Setiap kali dosa-dosa berserakan di 
tengah suatu bangsa, maka sudah pasti bangsa itu 
berakhir tragis seperti itu. Allah Maha Mengetahui 
dan Maha Melihat semua dosa-dosa hamba-Nya, 


”Berapa banyak kaum sesudah Nuh telah Kami binasa- 
kan. Dan, cukuplah Tuhanmu Maha Mengetahui lagi 
Maha Melihat dosa hamba-hamba-Nya.” (al-Israa”: 


17) 


Peringatan Agar Manusia Berpandangan 
Hidup Ukhrawi 

Bagi orang yang mengharapkan hidup hanya di 
dunia belaka, hingga pandangan hidupnya pun tak 
lebih tinggi dari bumi tempat mereka berpijak, 
maka Allah akan memberikan bagian duniawinya 
jika Dia menghendaki. Tetapi di akhirat, neraka 
Jahannam sudah menunggunya sebagai tempat 
yang paling layak untuknya. Jadi mereka yang cita- 
cita hidupnya tidak lebih jauh dari bumi ini, mereka 
akan terkotori oleh comberanbumi dan kotorannya. 
Mereka akan menikmati dunia ini sama seperti 
binatang, dan mereka menyerah pada nafsu syahwat 
dan ambis-ambisi rendah. Untuk mendapatkan 
kesenangan duniawinya, mereka berbuat apa saja 
yang pada akhirnya dapat menjerumuskan dirinya 
ke dalam neraka Jahannam. 


"Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (du- 
niawi), maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa 


Tafsir Fi Zhitalikgur an VH 


yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki. 
Kemudian Kami tentukan baginya neraka Jahannam, 
ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan 
terusir. Dan, barangsiapa menghendaki kehidupan 
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh- 
sungguh sedang ia adalah orang mukmin, maka mereka 
itu adalah orang-orang yang usahanya dibalas dengan 
baik.” (al-Israa”: 18-19) 

Orang yang menghendaki kehidupan yang baik 
di akhirat sudah pasti ja berusaha ke arah sana, 
dengan melaksanakan kewajibar-kewajibannya. Ia 
pun bangkit untuk memenuhi tuntutan-tuntutan- 
nya, dan ja mendasari usahanya itu dengan ber- 
iman. Iman yang tidak hanya berisi angan-angan 
kosong, tetapi iman yang menghunjam ke dalam 
hati dan dimanifestasikan dengan amal perbuatan. 

Berusaha untuk kehidupan akhirat tidaklah ber- 
arti menghalangi seseorang untuk menikmati ke- 
senangan duniawi. Tetapi, hendaknya ia menera- 
wangkan pandangan hidupnya ke atas horison yag 
lebih tinggi. Dengan begitu, kenikmatan dunia ini 
bukanlah menjadi terget dan tujuan akhir bagi 
kehidupannya. Setelah memiliki visi seperti itu, 
maka tak menjadi soal seseorang mancari kenik- 
matan duniawi, asalkan ia mampu menguasai diri 
agar tidak terjebak pada penghambaan terhadap 
kesenangan duniawi. 

Kalau orang yang menghendaki kehidupan 
duniawi akan berakhir perjalanannya di neraka 
Jahannam dalam keadaan tercela dan terusir, maka 
orang yang mengharapkan kehidupan ukhrawi dan 
berusaha dengan sungguh-sungguh ke arah itu, ia 
akan sampai kepada tujuannya itu dengan men- 
dapatkan balasannya yang baik. Ia menerima peng- 
hormatan dari penduduk alam surgawi sebagai 
balasan atas usaha mulianya untuk suatu tujuan 
yang mulia pula. Inilah pahala bagi cita-cita mulia 
yang menerawang ke atas cakrawala yang amat 
jauh itu (alam akhirat). 

Sesungguhnya hidup untuk tujuan duniawi hanya- 
lah pantas bagi makhluk-makhluk seperti cacing, 
binatang reptil, binatang melata lainnya, satwa liar, 
binatang buas, dan binatang ternak. Adapun hidup 
untuk tujuan akhirat, adalah hidup yang layak bagi 
manusia yang dimuliakan oleh Allah. Sehingga, roh 
manusia yang merupakan rahasia Allah pada diri 
manusia itu terangkat ke alam samawi yang tinggi 
sekalipun kedua kakinya berjalan di muka bumi. 

Namun begitu, kedua golongan manusia ini 
tetap mendapatkan kemurahan dari Ailah. Mereka 
yang mencari dunia akan mendapatkannya, begitu 
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pun mereka yang mengharapkan akhirat juga akan 
mendapatkannya. Karena memang kemurahan 
Allah itu tak mungkin ada yang dapat menolak atau 
menghalanginya. Dia Mahamutlak, semua kehen- 
dak akan tertuju kepada-Nya, 

"Kepada masing-masing golongan, baik golongan ini 
maupun golongan itu, Kami berikan bantuan dari ke- 
murahan Tuhanmu. Dan, kemurahan Tuhanmu tidak 
dapat dihalangi.” (al-Israa': 20) 


Perbedaan tingkatan antara manusia dalam 
masalah dunia ini cukup signifikan, tergantung 
pada sarana, visi, dan usaha mereka masing-masing, 
sementara luas bumi ini terbatas. Mengapa orang 
tak memikirkan kondisinya kelak di alam yang 
lebih luas dan di masa yang lebih sangat panjang? 
Mengapa ia tak berpikir akan keadaannya nanti di 
negeri akhirat, yang jika alam dunia ini seluruhnya 
dibandingkan dengannya tak lebih dari seberat 
sayap seekor lalat? 


"Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian 
dari mereka atas sebagian (yang lain). Dan, pasti 
kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih 
besar keutamaannya.” (aH-Israa”: 21) 


Karena itu, barangsiapa yang menghendaki 
perbedaan peringkat yang sebenarnya, dan meng- 
inginkan keutamaan yang sebesar-besarnya, maka 
itu ada di akhirat sana. Yakni, sebuah lahan yang 
sangat luas dan untuk jangka waktu yang selama- 
lamanya, tak ada yang tahu batasnya selain Allah. 
Pada yang demikian inilah hendaknya orang saling 
berkompetisi dan berlomba, bukan pada kesenang- 
an duniawi yang terlalu kecil dan teramat sedikit. 


1.1.1 
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au 26 PAN Lara Ka gan kau ee anak an CA 
EK INA SEAT KIA ATKP A 
FEAT er IR aan Aa MIA AS 
TA Ines DA rell 
Kn ca . Aa Oya 
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BA EN SOLAR IN 
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"Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di 
samping Allah, agar kamu tidak menjadi ter- 
cela dan ditinggalkan (Allah). (22) Tuharumu telah 
memerintahkan supaya kamu jangan menyem- 
bah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat 
baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baik- 
nya. Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkata- 
an ”ah” dan janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 
yang mulia. (23) Rendahkanlah dirimu ter- 
hadap mereka berdua dengan penuh kesayang- 
an dan ucapkanlah, "Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, seba mereka ber- 
dua mendidik aku di waktu kecil. (24) Tuhan- 
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mu lebih mengetahui apa yang ada dalam hati- 
mu. Jika kamu orang-orang yang baik, maka 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi 
orang-orang yang bertobat. (25) Dan berikan- 
lah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang 
dalam perjalanan, dan j kamu meng- 
hambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
(26) Sesungguhnya pemboros-pemboros itu 
adalah saudara-saudara setan dan setan itu ada- 
lah sangat ingkar kepada Tuhannya. (27) Jika 
kamu berpaling dari mereka untuk memper- 
oleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harap- 
kan, maka katakanlah kepada mereka ucapan 
yang pantas. (28) Janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya yang 
karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal. 
(29) Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan 
rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
menyempitkannya. Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui lagi Maha Melihat akan hamba- 
hamba-Nya. (30) Dan, janganlah kamu mem- 
bunuh anak-anakmu karena takut kemniskinan. 
Kamilah yang akan memberi rezeki kepada 
mereka dan juga ke u. Sesungguhnya 
membunuh mereka adalah suatu dosa yang 
besar. (31) Janganlah kamu mendekati zina, 
sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 
yang keji dan suatu jalan yang buruk. (32) Dan, 
janganlah kamu membunuh jiwa yang di- 
haramkan Allah (membunuhnya), melainkan 
dengan suatu (alasan) yang benar. Barangsiapa 
dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya 
Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli 
warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu me- 
lampaui batas dalam membunuh. Sesungguh- 
nya ia adalah orang yang mendapat pertolong- 
an. (33) Dan janganlah kamu mendekati harta 
anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan pe- 
nuhilah tanggung jawab(mu): sesungguhnya 
tanggung jawab itu pasti akan ditanyakan. (34) 
Sempurnakanlah takaran apabila kamu me- 
nakar, dan timbanglah dengan neraca yang 
benar, Itulah yang lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya. (35) Dan, janganlah kamu 
mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya 
ita akan diminta pertanggungjawabannya. (36) 
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Janganlah kamu berjalan di muka bumi ini 
dengan sombong, karena sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan 
sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi 
gunung. (37) Semua itu kejahatannya amat 
dibenci di sisi Tuhanmu. (38) Itulah sebagian 
hikmah yang diwahyukan Tuhan kepadamu. 
Dan, janganlah kamu mengadakan tuhan yang 
lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu 
dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan 
tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah).” (39) 


Pengantar 

Pada pelajaran yang lalu telah dosen eniang 
keterkaitan antara prinsip-prinsip amal perbuatan 
dan balasan, petunjuk dan kesesatan, serta usaha 
dan hisab (audit amal) atasnya. Semuanya itu ter- 
kait dengan hukum alam yang menentukan pe- 
redaran malam dan siang. Sedangkan, pada pelajar- 
an ini akan diterangkan tentang keterkaitan antara 
dasar-dasar prilaku, etika, dan kewajiban individu 
serta masyarakat dengan akidah tentang keesaan 
Allah, yang dengannya terkait semua hubungan 
pada tingkat keluarga, masyarakat, dan sektor- 
sektor kehidupan lainnya. 

Pada pelajaran yang lalu tersebut firman-Nya, 
"Sesunguhnya Al-Our an ini memberikan petunjuk 
kepada (jalan) yang lebih lurus", dan tersebut pula, 
”Dan, segala sesuatu telah Kami terangkan dengan 
jelas.” 

i Sedang pada pelajaran ini akan dipaparkan ten- 
tang beberapa di antara perintah dan larangan Al- 
@ur'an yang memberi petunjuk kejalan yang lebih 
lurusitu, Juga akan dibeberkan sebagian kandung- 
annya yang berhubungan dengan prinsip-prinsip 
perilaku dalam realitas kehidupan. 

Pelajaran ini diawali dengan larangan berbuat 
syirik (menyekutukan Allah), dan deklarasi tentang 
keputusan Allah tentang kewajiban beribadah 
hanya kepada-Nya semata. Dari sinilah kemudian 
mulai diterangkan tentang berbagai perintah dan 
larangan. Yaitu, perintah tentang berbakti kepada 
kedua ibu dan bapak: membantu sanak kerabat, 
orang miskin, dan orang yang sedang bepergian- 
tanpa boros dan berlebih-ebihan. Diterangkan me- 
ngenai pengharaman membunuh anak keturunan, 
berzina, dan membunuh. Disebutkan pula perintah 
memelihara harta anak yatim, memenuhi janji, 
menyempurnakan takaran dan timbangan. Juga 
dipaparkan agar hati-hati (klarifikatif) dalam men- 
cari kebenaran, larangan berlaku sombong, dan 
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berakhir dengan peringatan keras atas perbuatan 
iril 


Dari sini diketahui bahwa ternyata kuantitas pe- 
rintah dan larangan, serta kewajiban dalam Islam 
itu terangkum di antara permulaan dengan akhir 
pelajaran ini. Seluruhnya terkait erat pada ideologi 
tauhid yang menjadi landasan bagi bangunan ke- 
hidupan. 


... 


Larangan Berbuat Syirik 


TKA MIA 
mengasah kamu adakan tuhan yang lain di samping 
Allah, agar kamu tidak menjadi tercela dan ditinggal- 
kan (Allah).”(al-Israa”: 22) 


Inilah larangan berbuat syirik (menyekutukan 
Allah) dan peringatan keras terhadap akibat yang 
ditimbulkannya. Suatu perintah yang bersifat umum, 
tetapi dimaksudkan untuk personal. Sehingga, 
setiap orang dapat merasakan bahwa perintah ini 
tertuju secara khusus kepada dirinya, dan perintah 
ini ada karena dia. Ideologi adalah masalah pribadi, 
setiap orang akan diminta pertantanggungjawaban 
tentang ideologi yang dianutnya. 

Akibat yang akan menunggu orang yang me- 
nyimpang dari jalan tauhid adalah bahwa ia menjadi 
orang yang tercela karena telah melakukan per- 
buatan yang tercela itu. Dan, ia ditinggalkan oleh 
Allah sehingga tak ada yang mampu menolongnya. 
Barangsiapa yang tidak mendapat pertolongan 
Allah, maka sama saja ia ditinggalkan sekalipun 
banyak orang yang tampak mernbantunya. 

Kata "$xi5p” yang arti aslinya "maka kamu 
duduk berdiam diri” dalam ayat ini memberikan 
gambaran tentang keadaan tercela dan ditinggalkan 
bagi orang yang berlaku syirik, akibat dari ia di- 
tinggalkan Allah sehingga hanya bisa duduk ter- 
cenung. Sebuah gambaran kelemahan. Karena duduk 
tercenung biasanya dilakukan ketika seseorang 
dalam kondisi lemah dan tak mampu beraktivitas 
karena frustasi. 

Kata ini juga memberikan konotasi keberlanjut- 
an kondisi tercela dan ditinggalkan Allah. Sebab,- 
duduk tercenung membuktikan tak adanya ag 


bahan kondisi dan statis. Jadi kata ” $xx15 aa 
memang sangat tepat posisinya dalam ayat ini. 


.x 
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Kewajiban Berbakti kepada Orang Tua 


MINAT Bas 
"Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu tidak 
menyembah selain Dia” 


Ini merupakan perintah untuk mengesakan 
Allah dalam penyembahan sesudah larangan ber- 
laku syirik. Perintah yang diungkapkan dengan 
gaya keputusan, perintah yang bersifat niscaya 
seperti keniscayaan sebuah keputusan pengadilan. 
Dan kata Ki dalam ayat ini memberikan frame 
pada perintah yang ada berupa penekanan, di 
samping penekanan khusus atas masalah ini, yang 
dapat dilihat pada kata nafi (peniadaan) dan #stitsnaa 
'pengecualian', yaitu pada firman-Nya, 
Ki Y Pakai Yp . Dengan begitu, tampak jelas pada 
ungkapan ayat ini nuansa keseriusan dan pene- 
kanan masalah tauhid ini dalam kehidupan. 

Sesudah selesai peletakan landasan dan pem- 
bangunan prinsip dasar, maka selanjutnya di- 
bangunlah di atasnya kewajiban-kewajiban indi- 
vidual maupun komunal (sosial), yang semuanya 
berlandaskan pada akidah tentang Allah Yang Esa. 
Akidah inilah yang menyatukan semua motivasi 
(niat) serta tujuan dari setiap kewajiban dan per- 
buatan yang telah ditetapkan. 

Sebuah ikatan yang pertama sesudah ikatan 
akidah adalah ikatan keluarga, Atas dasar inilah, 
susunan ayat mengaitkan berbakti kepada kedua 
ibu bapak dengan pengabdian kepada Allah, se- 
bagai deklarasi akan tingginyanilai berbakti kepada 
keduanya di sisi Allah, 


KK Ira ANU 
Aa agan ia 
PI Plain TU A3 


Phat aa 


Desta Ver an asah 


”..Ian hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur 
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya per- 
kataan 'ah' dan janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 
Rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah, "Wahai Tuhanku, 


(248) 


Tafsir Fi ZhilaliKGgur "an VII 


kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka ber- 
dua mendidik aku di waktu kecil. "Yal- -Israa': 23-24) 


Dengan gaya penuturan yang sejuk dan lembut 
serta gambaran masalah yang inspiratif ini, Al- 
@ur'an menyingkap rasa kesadaran manusia untuk 
berbakti dan rasa kasih sayang yang ada dalam 
nurani sang anak terhadap orang tuanya. Dikatakan 
demikian karena suatu kehidupan, yang berjalan 
seiring dengan eksisitensi makhluk hidup, senan- 
tiasa mengarahkan paradigma mereka ke depan: ke 
arah anak-cucu, kepada generasi baru, generasi 
masa depan. Jarang sekali hidup ini membalikkan 
pandangan manusia ke belakang: kepada nenek 
moyang, ke arah kehidupan masa silam, ke gene- 
rasi yang sudah berlalu. Oleh karenaitu, diperlukan 
dorongan kuat untuk menyingkap tabir hati nurani 
sang anak agar ia mau menoleh ke belakang serta 
melihat para bapak dan para ibu. 

Kedua orang tua, biasanya, terdorong secara 
fitrah untuk mengasuh dan memperhatikan anak- 
nya. Mereka berkorban apa saja, bahkan mengor- 
bankan dirinya, demi sang anak. Ibarat sebatang 
pohon, ia menjadi rimbun dan menghijau sesudah 
menyedot semua makanan yang ada pada biji asal 
bibitnya sehingga biji itu menjadi terkoyak. Juga 
laksana anak ayam yang menetas sesudah ia meng- 
hisap habis isi telur sehingga tinggal kulitnya saja. 

Begitulah sang anak manusia. Ia menguras ke- 
bugaran, kekuatan, dan perhatian kedua orang tua- 
nya sehingga mereka berdua menjadi tua renta, jika 
memang takdir menunda ajal keduanya. Meski de- 
mikian, kedua orang tua tetap merasakan bahagia 
atas segala pengorbanannya. Sedangkan, sang anak 
biasanya cepat sekali ia melupakan itu semua, dan 
ja pun segera melihat ke depan: kepada istri dan anak 
cucunya. Dan, begitulah kehidupan ini terus melaju. 

Atas dasar inilah para orang tua tidak terlalu 
perlu lagi untuk diingatkan akan anaknya. Tetapi, 
anaklah yang memertukan dorongan kuat terhadap 
kesadaran hati nuraninya agar selalu ingat akan 
kewajiban terhadap generasi terdahulu yang sudah 
merelakan seluruh saripati hidupnya dihisap 
sehingga dirinya sendiri menjadi kering. Dari sini 
pula datang perintah untuk berbuat baik kepada 
kedua orang tua, dalam bentuk keputusan dari Allah. 
Agar pesan ini dianggap serius, ia datang sesudah - 
perintah tegas untuk beribadah kepada Allah . 

Selanjutnya, ayat ini memberikan keteduhan 
suasana dalam mengungkap kesadaran nurani sang 
anak dengan menyinggung kenangan masa kanak- 
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kanak, tatkala ia hidup di dalam buaian rasa cinta 
dan kasih sayang dari kedua orang tuanya, ”..,Jika 
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 


sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu....” 


Penyebutan usia lanjut kedua orang tua tentu 
menimbulkan rasa hormat, dan kondisi yang lemah 
di masa tua, mereka akan mambawa inspirasi 
tersendiri di sini. Kata 4512p yang berarti di 
sisimu mengindikasikan makna perlunya per- 
lindungan bagi ibu bapak di saat keduanya sudah 
renta dan lemah. 

”. Maka, sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan ah” dan janganlah kamu 
membentak mereka...” Inilah awal tingkatan dalam 
memelihara kedua orang tua dengan penuh tata 
krama. Jangan sampai muncul dari sang anak sikap 
yang menunjukkan kemarahan atau membuat 
sedih orang tuanya, apalagi menghina atau bersikap 
tidak hormat kepada keduanya. ”..Dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia”, ini merupakan 
sikap positif yang sangat tinggi tingkatannya. Yakni, 
hendaknya ucapan sang anak kepada orang tuanya 
menunjukkan sikap hormat dan cinta. 

”Rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kesayangan”, sebuah ungkapan lembut 
yang mampu menembus inti hati nurani, Yaitu, rasa 
kasih sayang nan penuh kelembutan hingga sang 
anak merasa hina di hadapan kedua orang tuanya, 
dan ia tak mampu mengangkat pandangan atau 
menolak perintah di hadapan keduanya. Kata 
HL Pita sayap kerendahan', seolah menyiratkan 
bahwa sikap hina ini mempunyai sayap yang bisa 
dikepakkan merendah sebagai tanda tunduk dan 
patuh kepada kedua orang tua. 

"Dan ucapkanlah, Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua mendidik aku 
di waktu kecil.” Sebuah kenangan masa lalu yang 
penuh kelembutan, dan masa kanak-kanak yang 
masih lemah di bawah asuhan kedua orang tua. Kini 
mereka berdua (orang tua) seperti pada masa 
kanak-kanak itu, perlu perhatian dan rasa kasih 
sayang. Setidaknya dengan kesediaan sang anak 
untuk menengadahkan doa kepada Allah agar Dia 
berkenan memberikan kasih sayang-Nya kepada 
keduanya, karena kasih sayang Allah lebih luas dan 
perhatian beserta perlindungan-Nya lebih besar. 
Karena itu, Dia lebih mampu memberikan balasan 
kepada kedua orang tua atas segala pengorbanan 
darah, keringat, dan air mata, yang tak mungkin 
dapat ditebus oleh sang anak. 

Al-Hafidz Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan 
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dari Buraidah dari bapaknya bahwa ada seorang 
laki-laki sedang melakukan thawaf sambil meng- 
gendong ibunya. Maka, laki-laki itu bertanya ke- 
pada Rasulullah, "Apakah aku sudah memenuhi 
hak ibuku ini?” Nabi saw menjawab, "Tidak. Bahkan, 
tidak menyamai satu kali pun tarikan napasnya.” 

Karena semua gerak langkah dan emosi manu- 
sia mesti terhubung dengan akidah, makarangkai- 
an ayat selanjutnya mengembalikan seluruh per- 
masalahan kepada Allah Yang Maha melihat semua 
isi hati dan mengetahui motivasi yang ada di 
belakang setiap ucapan dan perbuatan, 

P4 Pi 1. tp “ et 4 Bh, 

AA YAN A YK RP 2 ES 


G3 


- Daya NI 


"Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hati- 
mu. Jika kamu orang-orang yang baik, maka sesungguh- 
nya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang 
bertobat.” (al-Israa": 25) 


Penegasan ini dihadirkan di sini sebelum pem- 
bicaraan lebih lanjut tentang tugas kewajiban dan 
prinsip-prinsip moral yang lain, agar dijadikan para- 
meter dalam setiap ucapan dan perbuatan. Juga 
untuk membuka pintu tobat dan rahmat bagi yang 
bersalah atau kurang dalam melaksanakan tugas 
kewajibannya. Karena selagi hati seseorang masih 
baik (saleh), maka pintu ampunan itu tetap terbuka. 
Dan, orang-orang yang pandai bertobat adalah 
mereka yang setiap kali berbuat salah, mereka 
segera kembali kepada Tuhan dengan memohon 
ampunan-Nya. 


... 


Perintah Membantu Sesama dan Larangan 
Boros 

Sesudah berbicara tentang kedua orang tua, 
formasi ayat-ayat ini kemudian berlanjut dengan 
berbicara tentang keluarga-keluarga dekat lainnya, 
yang diteruskan kepada pembicaraan tentang orang- 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan. 
Artinya, pembicaraan tentang kekerabatan ini me- 
lebar hingga meliputi seluruh ikatan kemanusiaan 
dalam arti yang lebih luas, 


PANAS NA 


— 


Me SA MG SU 
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"Berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 
perjalanan, dan janganlah kamu menghambur-ham- 
burkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pem- 
boros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan 
setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. Dan 
jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh 
rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka 
katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas.” (al- 
Israa”: 26-28) 


Al-dur'an memberikan hak be tas ea 
dekat, orang miskin, dan orang yang dalam per- 
jalanan yang wajib ditunaikan oleh kaum yang ber- 
punya dengan berinfak. Jadi infak ini bukanlah me- 
rupakan jasa seseorang untuk orang lain, tapi 
memang merupakan hak kewajiban yang sudah 
ditetapkan oleh Allah serta berkait erat dengan 
pengabdian dan pentauhidan-Nya. Sebuah hak yang 
ditunaikan oleh seorang muslim supaya ia terbebas 
dari tanggungan. Lalu, terjatintah hubungan kasih 
sayang antara dia dengan orang yang dia beri. Dia 
hanyalah sekadar menunaikan sebuah kewajiban 
atas dirinya demi mengharap ridha Allah . 

Al-Our'an melarang penghamburan harta (ber- 
buat mubazir). Penghamburan, sebagaimana penaf- 
siran Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas, adalah berinfak 
untuk sesuatu yang tidak benar. Imam Mujahid 
berkata, "Seandainya seseorang menginfakkan se- 
luruh hartanya untuk kebenaran, maka dia bukan- 
lah orang yang berbuat mubazir. Tetapi sekiranya 
dia menginfakkan satu mud saja untuk ketidak- 
benaran, maka dia telah berbuat mubazir.” 

Jadi ukuran penilaian di sini bukan pada sedikit 
banyaknya berinfak, tetapi pada objek infaknya. 
Atas dasar inilah sehingga orang-orang yang ber- 
buat mubazir itu digolongkan sebagai saudara-sau- 
dara setan. Sebab, mereka berinfak untuk kebatilan 
dan kemaksiatan, karenanya mereka adalah teman- 
teman setan. "Setan itu adalah sangat ingkar kepada 
Tuhannya”, karena ia tidak mau menunaikan ke- 
wajiban bersyukur atas nikmat yang diberikan, 
begitu pula teman-teman mereka. Yakni, orang- 
orang yang berbuat mubazir itu tidak mau me- 
nunaikan kewajiban mensyukuri nikmat Allah. 
Kewajiban yang dimaksud adalah keharusan meng- 
infakkan nikmat itu di jalan ketaatan kepada Allah 
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dan dengan menunaikan hak-hak orang lain, tanpa 
berlabih-lebihan atau berfoya-foya. 

Jika seseorang tidak mempunyai apa yang bisa 
ditunaikan untuk para kerabat dekat, orang-orang 
miskin, dan orang yang dalam perjalanan, sedang 
ia merasa malu untuk bertemu mereka dan ia ber- 
harap semoga Allah memberikan rezeki kepada 
Girinya dan kepada mereka, maka hendaknya dia 
memberikan janji kepada mereka jika kelak dia 
mendapat keluasan harta. Juga hendaknya dia ber- 
kata kepada mereka dengan lemah lembut. 

Jangan sampai dia merasa sesak dada kepada 
mereka, juga janganlah ia bersikap diam dan men- 
jauhi mereka. Karena, dengan sikapnya itu mereka 
justru merasa tidak enak hati. Hanya dengan kata- 
kata yang pantas dan lembut mereka merasa men- 
dapatkan ganti dari apa yang seharusnya mereka 
terima. Dengan sikap yang baik, mereka mendapat- 
kan harapan baru. 


ru. 


Berkaitan dengan masalah larangan berperilaku 
mubazir ini, Allah memerintahkan berlaku ekono- 
mis dalam hal pengeluaran, 


BK ea date NI EN, 


pohe apare 


Ka A3 23 TA aga ka2:3 
"Janganlah kamu jadikan an terbelenggu pada 
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya 
yang karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal.” 
fal-Israa”: 29) 

Keseimbangan dalam semua hal merupakan 
prinsip besar dalam Sistem Islam. Berlebihan atau 
kurang dalam segala hal adalah sikap yang bertolak 
belakang dengan prinsip keseimbangan ini. Pola 
ungkapan ayat ini menggunakan metode ilustratif. 
Ayat ini menganalogikan sikap pelit dengan tangan 
yang terbelenggu pada leher: dan menganalogikan 
sikap boros dengan tangan yang mengulur sambil 
terbuka, sampai-sampai ia tak menyisakan apa-apa 
di tangan. Juga menganalogikan akibat dari sikap 
pelit dan boros seolah sikap duduknya orang yang 
tercela dan menyesali diri. 

Kata $ ip secara bahasa artinya binatang - 
yang tidak mampu berjalan, makaia hanya bisa ber- 
henti karena kepayahan. Begitulah keadaan orang 
yang pelit, ia terpayahkan oleh sikap pelitnya itu se- 
hingga ia hanya bisa diam berpangku tangan akibat 
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tidak mau memberi. Begitu pula dengan orang yang 
boros, sikapnya itu akan membawanya kepada kon- 
disi di mana ia tidak mampu bergerak seperti bina- 
tang yang kepayahan. Kedua orang yang bersikap 
pelit atau boros ini tercela. Karenanya, sebaik-baik 
sikap adalah seimbang dalam membelanjakan harta. 
Perintah untuk bersikap seimbang ini selanjut- 
nya diikuti dengan statemen bahwa yang memberi 
semua rezeki adalah Allah. Dialah yang memberi 
kelapangan rezeki dan Dia pula yang menyempit- 
kannya. Sang pemberi rezeki inilah yang meme- 
rintahkan kita untuk berlaku seimbang dalam mem- 
belanjakan harta itu, 
Sana AIA SPA 
sei. Pa aa 
Telnartna 
“Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki kepada 
siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha 
Melihat akan hamba-hamba- -Na, ”(al-Israa”: 30) 


Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang di- 
kehendaki-Nya sesuai dengan pengetahuan dan 
pengamatan-Nya. Dia menyempitkan rezeki atas 
orang yang dikehendaki-Nya sesuai dengan pe- 


ngetahuan dan pengamatan-Nya pula. Lalu Diame- 


merintahkan manusia untuk bersikap ekonomis 
secara seimbang dan melarang bersikap pelit dan 
boros. Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat 
siapa yang paling lurus dan paling tepat dalam 
segala hal. Karena, Dialah yang telah menurunkan 
AkGur'an ini untuk memberi petunjuk ke jalan yang 
lebih lurus pada semua permasalahan. 


.x 


Larangan Membunuh Anak karena Takut 
Miskin dan Larangan Zina 

Sebagian masyarakat jahiliah dahulu membu- 
nuh anak-anak wanitanya kerena takut miskin. 
Tatkala ayat di atas menyatakan bahwa Allahlah 
yang akan memberi kelapangan rezeki bagi siapa 
yang Dia kehendaki atau menyempitkannya, maka 
sungguh sangat relevan jika pernyataan ini dilanjut- 
kan dengan larangan membunuh anak dengan 
alasan takut jatuh miskin. Selama rezeki berada di 
Tangan Allah, maka tak ada hubungan antara ke- 
miskinan dengan banyaknya keturunan atau jenis 
keturunan. Tetapi, semua perkara mesti dikem- 
balikan kepada Allah. Apabila paradigma tentang 
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hubungan antara kemiskinan dengan anak ketu- 
runan ini hilang dari pikiran manusia, dan akidah 
mereka telah benar dalam masalah ini, maka hilang- 
lah pula dorongan untuk melakukan perbuatan 
sadisme ini. Karena, perbuatan ini sangat berten- 
tangan dengan fitrah kehidupan secara umum. 


La JI PE Ceng Ape 


LENSA ANE 
Yg KAN Ol 


"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karma 
takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki 
kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya 
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.” (al- 
Israa”: 31) 

Sesungguhnya penyimpangan di bidang ideologi 
dan kebobrokan pada bidang akidah akan mem- 
bawa dampak negatif pada realitas kehidupan ma- 
syarakat secara umum. Jadi, tidak hanya terbatas 
pada rusaknya sendi-sendi keimanan atau ibadah 
ritual semata. Perbaikan di bidang akidah ini akan 
membawa dampak positif pada lurusnya persepsi 
dan pada kehidupan sosial secara umum. 

Pembunuhan terhadap anak-anak wanita adalah 
sebuah bukti nyata adanya dampak penyimpangan 
akidah pada kehidupan nyata bagi sebuah komu- 
nitas manusia. Fenomena ini menjadi bukti bahwa 
tradisi kehidupan masyarakat pasti dipengaruhi 
oleh sistem ideologi yang ada, dan ideologi pun 
tidak mungkin hidup secara terpisah dari kehidup- 
an nyata. 

Selanjutnya marilah kita merenung sejenak, me- 
lihat sebuah fenomena Gur'ani yang menakjubkan 
yang menjadi ciri kedalaman pola ungkapan Kitab 
Allah ini. 

Pada ayat ini, Allah mendahulukan penyebutan 
rezeki anak sebelum menyebutkan rezeki orang 
tuanya, ”Kantilah yang akan memberi rezeki kepada 
mereka dan juga kebadamu.” Berbeda dengan ayat 
dalam surah al-An'aam, yang mendahulukan penye- 
butan rezeki orang tua sebelum rezeki sang anak, 
"Kamilah yang akan memberi rezeki dan juga 
kepada mereka.” Perbedaan ini disebabkan perbeda- 
an kontekstual yag terkandung dalam kedua teks 
ayat Allah itu. Pada teks ayat surah al-Israa' ini, Allah 
berfirman, "Dan janganlah kamu membunuh anak- 
anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah yang akan 
memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu.” 
Sedangkan, pada teks ayat surah al-An'aam ber- 
bunyi, "Dan janganlah kamu membunuh anak- 
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anakmu disebabkan kemiskinan. Kamilah yang akan 
memberi rezeki kepadamu dan juga kepada mereka.” 
Dalam ayat surah al-Israa' ini, pembunuhan ter- 
hadap anak disebabkan takut jatuh miskin karena 
punya anak. Karena itu, rezeki sang anak disebut 
terlebih dahulu. Sedangkan dalam surah al-An'aam, 
pembunuhan terhadap anak betul-betul disebabkan 
oleh kondisi miskinnya orang tua. Karena itu, rezeki 
orang tua disebut terlebih dahulu. Jadi, mendahulu- 
kan penyebutan rezeki atau mengakhirkannya 
dalam kedua ayat adalah memang sejalan dengan 
tuntutan kontekstual masing-masing ayat. 
Sesudah melarang pembunuhan terhadap anak, 
selanjutnya diteruskan dengan larangan berbuat zina. 


Len PP Pa NN Lae ge 

2 Haa ANN KANAN 3, 

"Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina 

itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan 
yang buruk.” (al-Israa”: 32) 


Terdapat korelasi dan hubungan antara per- 
buatan membunuh anak dengan perbuatan zina. 
Pelarangan berbuat zina ini pun berada di antara 
larangan membunuh anak dan larangan mem- 
bunuh jiwa tanpa hak. Dan, itu pun karena adanya 
korelasi dan hubungan yang sama. 

Sebenarnya perzinaan itu sama dengan pem- 
bunuhan, jika ditinjau dari berbagai segi. Perzinaan 
pada dasarnya adalah pembunuhan, karena per- 
buatan ini menumpahkan materi asal kehidupan 
tidak pada tempatnya. Biasanya, sesudah berzina 
seseorang berkeinginan untuk membersihkan diri 
dari akibat yang ditimbulkannya dengan mem- 
bunuh janin, baik sebelum tercipta maupun se- 
sudahnya, sebelum lahir maupun sesudahnya. 

Jika janin ini dibiarkan hidup, maka ia dibiarkan 
hidup secara tidak layak dan hina. Kehidupannya 
tersia-sia di tengah lingkungan rnasyarakatnya. Dan, 
ini pun sebuah pembunuhan dalam bentuknya yang 
lain. Yakni, pembunuhan atas komunitas yang di 
dalamnya banyak terjadi perzinaan. Karena, ter- 
cabiknya hubungan nasab dan kerancuan hubung- 
an darah, hilangnya kepercayaan pada kehormatan 
dan anak keturunan, dan pola hubungan antar- 
anggota masyarakat pun menjadi terbengkalai, 
yang berakhir dengan kematian suri di antara ke- 
lompok-kelompok masyarakat. 

Perzinaan juga tampak sebagai bentuk pem- 
bunuhan atas masyarakat dari sisi lain. Karena, 
mudahnya cara pemenuhan nafsu syahwat melalui 
zina ini akan menjadikan kehidupan berumah 
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tangga menjadi hal yang tidak diperlukan lagi. Lem- 
baga keluarga akan dianggap sebagai hal yang mem- 
bawa konsekuensi yang tidak ada gunanya. Pada- 
hal, keluarga merupakan ladang pertumbuhan yang 
paling baik untuk generasi yang baru tumbuh, di 
mana fitrahnya tidak mungkin menjadi baik dan 
pendidikannya tidak akan jernih, kecuali dilakukan 
di dalamnya. 

Setiap bangsa yang membiarkan perbuatan kotor 
(perzinaan) tumbuh subur di dalamnya, pasti akan 
membawanya kepada kehancuran. Hal ini terbukti 
secara empirik semenjak dahulu kala hingga zaman 
modern ini. Mungkin sebagian orang terpedaya dan 
salah mengira bahwa Eropa dan Amerika mampu 
menguasai kendali kekuatan teknologi (materiil) 
pada saat ini padahal di sana perzinaan sudah men- 
jadi hal yang lumrah. Akan tetapi, perlu diketahui 
bahwa dampak dari dekadensi moral pada bangsa- 
bangsa yang sudah lama maju, seperti Prancis, 
sudah tampak dan menjadi fenomena yang tak 
dapat disangkal lagi. 

Adapun dampaknya pada bangsa-bangsa yang 
relatif masih muda, seperti Amerika Serikat, se- 
sungguhnya dampak buruk itu belumlah begitu 
tampak karena usia bangsa ini yang relatif masih 
muda dan sumber dayanya yang masih cukup me- 
limpah. Ini ibarat seorang anak muda yang meng- 
hamburkan nafsu syahwatnya. Dampak dari per- 
buatannya itu pasti tidak tampak pada saat kondisi 
fisiknya yang masih belia. Tetapi, kekuatannya itu 
segera akan rapuh manakala ia sudah memasuki 
usia senja. Maka, ia tak akan mampu menahan 
dampak perbuatannya itu di usia senjanya. Lain hal- 
nya dengan kawan sebayanya yang hidup secara 
bersih dan lurus di masa mudanya. 

AHJur'an melarang walau hanya mendekati per- 
buatan zina, dalam rangka untuk menunjukkan 
sikap kehati-hatian dan tindakan antisipatif yang 
lebih besar. Karena perbuatan zina ini terjadi karena 
dorongan nafsu birahi yang sangat kuat. Karenajtu, 
sikap hati-hati untuk mendekati perbuatan ini lebih 
bisa menjamin agar tidak terjatuh ke dalamnya. 
Dengan mendekati faktor-faktor yang menyebab- 
kan perzinaan, tak ada jaminan bagi seseorang 
untuk tidak melakukannya. 

Bertolak dari wacana inilah, syariat Islam mene- 
tapkan hukum pada faktor-faktor penyebab per- - 
buatan zina untuk menjaga manusia agar tidak ter- 
jerumus ke dalamnya. Karena itu, Islam melarang 
campur aduk (ikhtilaath) antara lakHaki dan wanita, 
di luar kondisi darurat: mengharamkan berdua- 
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duaan antara laki-laki dan wanita: melarang mem- 
pertontonkan perhiasan tubuh bagi wanita, memo- 
tivasi pernikahan bagi yang mampu, dan berpesan 
kepada yang belum mampu menikah agar melaku- 
kan puasa: melarang segala bentuk penghalang 
yang dapat mempersulit tejadinya pernikahan, se- 
perti mahalnya maskawin. Selain itu, Islam meng- 
hilangkan rasa takut miskin karena punya anak, 
mendorong umatnya agar sudi membantu mereka 
yang ingin menikah untuk menjaga dirinya dari 
perbuatan tercela, memberikan sanksi hukuman 
yang sangat berat atas terjadinya kejahatan berzina, 
atau menuduh berzina terhadap orang yang bersih 
(tidak berzina) tanpa ada bukti: dan perangkat- 
perangkat hukum lainnya yang ditetapkan sebagai 
antispasi dan solusi bagi perbuatan zina, dan untuk 
menjaga komunitas Islam dari keterpurukan dan 
dekadensi moral. 


1. 


Larangan Membunuh dan Hak Oishash 
bagi Pihak Terbunuh 

Larangan membunuh anak dan larangan ber- 
buat zina ini pun diakhiri dengan larangan mem- 
bunuh jiwa, kecuali dengan suatu alasan yang benar, 


ui Pra 


Aa NARU san ea 


ENG AA naga 


Po Pd 
Ip doyan 3, 


"Janganlah kamu membunuh jiwa yang Pngand 
Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu (alas- 
an) yang benar. Dan barangsiapa dibunuh secara zalim, 
maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan 
kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu 
melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia 
edan mendapat pertolongan.” (al-Israa”: 


Islam adalah agama kehidupan dan agama ke- 
damaian. Membunuh jiwa dalam pandangan Islam 
adalah sebuah dosa besar sesudah dosa perbuatan 
syirik kepada Allah. Karena hanya Allah Sang Pem- 
beri kehidupan. Sehingga, itu tak ada hak bagi siapa 
pun untuk mencabut kehidupan seseorang, kecuali 
dengan izin Allah dan pada batas-batas yang sudah 
ditentukan-Nya, Setiap jiwa adalah terhormat dan 
tak boleh disentuh, kecuali dengan alasan yang 
benar. Dan, maksud alasan yang benar adalah yang 
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memperbolehkan membunuh jiwa ini sudah ada 
ketentuannya secara jelas dari Allah, dan tidak di- 
biarkan ada cela untuk sebuah pendapat atau pe- 
ngaruh hawa nafsu manusia. Sebagaimana telah 
diriwayatkan dalam kitab Shahih Bukharidan Shahih 
Muslim bahwa Rasulullah bersabda, 

”Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi 
bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah 
dan bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, kecuali 
disebabkan tiga perkara: membunuh orang, orang yang 
pernah menikah tapi berzina, dan orang yang mening- 
galkan agamanya serta memisahkan diri dari jamaah 
kaum muslimin.” 


Hukuman mati yang disebut pertama merupa- 
kan gishash yang adil dan setimpal bagi seseorang 
yang membunuh orang lain, karena hukum gishas 
ini memberikan jaminan hidup bagi semua orang, 
"Dan, ada kehidupan bagi kamu pada gishash itu.” 
Kehidupan yang mampu mencegah tangan-tangan 
mereka yang punya keinginan berbuat jahat yang 
mengancam jiwa orang lain, karena gishash akan 
menunggunya. Sehingga, gishash ini mampu men- 
cegah mereka sebelum bermaksud untuk maju 
berbuat kejahatan. 

Selain itu, juga ada kehidupan yang mampu mer- 
cegah tangan keluarga korban pembunuhan agar 
emosi mereka tidak liar lalu membalas dendam 
sebisanya, hingga menimpa pihak lain di luar sang 
pembunuh. Sehingga, mereka terus membalaskan 
dendamnya hingga kedua pihak keluarga pun 
saling membunuh. Hal ini tak mungkin dapat di- 
hentikan sebelum terjadi pembantaian yang ber- 
darah-darah. Atau, adanya kehidupan yang mampu 
memberikan keamanan bagi setiap individu, yang 
karenanyaia merasa tenang dengan adanya gishash 
yang adil, sehingga ia mampu beraktivitas dan 
berkarya dalam suasana yang aman. Maka, seluruh 
umat pun dapat menikmati kehidupan yang se- 
sungguhnya. 

Hukuman mati yang disebut kedua adalah untuk 
mencegah kejahatan yang mematikan akibat me- 
rajaletanya perzinaan. Yakni, yang merupakan ben- 
tuk lain dari pembunuhan itu sendiri, sebagaimana 
yang telah kami jelaskan tadi. 

Sedangkan, hukuman mati ketiga adalah untuk 
mencegah kerusakan ruhani dan spiritual yang 
akan membawa pada penyebaran tindak anarkisme 
di tengah masyarakat. Tindakan yang dapat me- 
ngancam keamanan serta aturan yang sudah di- 
tetapkan Allah, sehingga tatanan pun dikendalikan 
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oleh kelompok pemberontak. 

Hukuman mati bagi orang yang meninggalkan 
agama serta memisahkan diri dari barisan kaum 
muslimin ini beralasan karena ia telah memilih 
Islam tanpa ada paksaan, dan ia telah masuk ber- 
gabung ke dalam jasad umat Islam. Ia juga mengeta- 
hui rahasia-rahasianya, sehingga keluarnya dia dari 
barisan umat akan menjadi ancaman tersendiri bagi 
jamaah. Karena seandainya ja belum masuk ke 
dalam barisan urat ini, tentu tak boleh dipaksa 
untuk masuk agama Islam. Bahkan, Islam memberi 
jaminan untuk menjaga keamanannya jika ia ter- 
masuk ahli kitab. Atau, memberinya perlindungan 
dan mengantarkannya ke zona aman jika ja dari 
golongan orang-orang musyrik. Lain daripada itu 
tak ada lagi toleransi bagi mereka yang berse- 
berangan secara akidah (ideologi Islam). 

Tiga faktor inilah yang memperbolehkan hukum- 
an mati dilakukan. Barangsiapa yang dibunuh se- 
cara zalim tanpa ada salah satu sebab di atas, maka 
Allah telah memberikan kuasa kepada ahli warisnya 
untuk membalaskan kematiannya terhadap si pem- 
bunuh. Jika ia mau, maka dipersilakan untuk mem- 
bunuhnya. Atau, jika tidak, maka boleh ia mengam- 
puninya dengan membayar diyat (tebusan), atau 
boleh pula ia memaafkan pembunuh tanpa mem- 
bayar diyat (tebusan). Jadi ahli waris si terbunuh 
inilah yang punya kuasa atas nasib si pembunuh, 
karenanyawa si pembunuh diserahkan kepadanya. 

Sejalan dengan itu, Islam juga melarang sang 
penguasa berlebihan dalam membunuh pihak si 
pembunuh, dengan memanfaatkan wewenang yang 
diberikan kepadanya. Melebihi batas dalam mem- 
bunuh berarti pembalasan atas kematian si ter- 
bunuh ini dilakukan dengan membunuh selain si 
pembunuh, yakni orang yang tak ikut berdosa 
dalam kasus pembunuhan itu. Hal ini seringkali 
terjadi pada peristiwa balas dendam jahiliah, di 
mana orang tua, saudara, anak, dan sanak kerabat 
ikut dibantai tanpa dosa, kecuali hanya karena 
mereka berasal dari pihak keluarga si pembunuh. 
Melebihi batas dalam membunuh juga berarti men- 
cincang (memutilasi) si pembunuh. Ahli waris si 
terbunuh memang diberi kuasa atas darah dan 
nyawa si pembunuh, tapi tidak berarti ia boleh men- 
cincangnya (memutilasi). Karena, Allah tidak suka 
perbuatan itu dan Rasulullah pun melarangnya. 

"Janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam 
membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang men- 
dapat pertolongan.” Artinya, Allahlah yang akan 
menghukum si pembunuh, dan mendukung ke- 


(254) 


Tafsir Fi Zhilahi-Gur "an Vii 


luarga si terbunuh dengan perangkat syariat serta 
dibantu dengan penguasa. Karenaitu, hendaklah ia 
berlaku adil dalam melakukan gishash. Karena, 
semua kekuasaan telah berpihak kepadanya dan 
membantunya untuk menuntut haknya. 

Pemberian wewenang bagi ahli waris untuk me- 
nuntuthak gishash gtassi pembunuh, dan mengerah- 
kan kekuasaan hukum syariat dan kekuasaan 
hakim (penguasa) untuk perpihak kepadanya, me- 
rupakan bentuk pemenuhan bagi tuntutan fitrah 
manusia. Juga untuk menenangkan gelegak darah 
si ahli waris karena marah kepada si pembunuh, 
kemarahan yang bisa jadi akan menyeretnya untuk 
menebaskan pedang kesana kemari secara emosi- 
onal dan tanpa kendali. Tetapi, ketika si ahli waris 
menyadari bahwa Allah telah memberinya we- 
wenang atas darah dan nyawa si pembunuh, bah- 
kan sang penguasa atau hakim pun dikerahkan 
untuk membantunya dalam melakukan gishash, 
agar rasa dendamnya terobati dan jiwanya merasa 
tenang, maka ia akan mengikuti batas-batas keten- 
tuan gishash secara adil dan tanpa erosi. 

Manusia tetaplah manusia. Karena itu, ia tidak 
boleh dibebani dengan sesuatu yang berlawanan 
dengan fitrah (insting) kemanusiaannya yang ingin 
membalaskan sakit hatinya dengan gishash. Karena 
itu, Islam mengakui adanya fitrah ini dan memenuhi 
keinginannya pada lingkup batas-batas yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Islam tidak mengingkari 
adanyafitrah (insting) tersebut dengan mengharus- 
kannya dengan paksa untuk berlaku toleran dan 
memberi maaf. Islam hanya mengimbau kepada 
sikap toleran dan menjadikannya sebagai sikap 
yang utama dilakukan, dianjurkan, dan diberi pahala. 
Tetapi, hal itu dilakukan setelah Islam memberi hak 
bagi ahli waris untuk melakukan gishas atau me- 
maafkan. Kesadaran ahli waris si terbunuh bahwa 
ia punya wewenang untuk melakukan keduanya, ini 
bisa jadi akan membuatnya memilih memberikan 
kata maaf bagi si pembunuh. Akan tetapi, jika ia 
merasa dipaksa untuk memaafkan, maka bisa jadi 
nafsu amarahnya justru terprovokasi untuk balas 
dendam secara membabi buta. 


..x 


Larangan Mendekati Harta Anak Yatim 

Sesudah susunan ayat-ayat ini menerangkan 
tentang kehormatan diri dan kehormatan jiwa, 
selanjutnya membicarakan kehormatan harta anak 
yatim dan kehormatan sebuah janji. 
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“0 


Na IA IIA 


Kd 
nee ha 04 (at 


Ec UNI, rr 
Ha Jakoela kamu mendekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sam- 
pai ia dewasa dan laksanakanlah tanggung jawab mu). 
Sesungguhnya tanggung jawab itu pasti akan sa 
kan,” (al-Israa”: 34) 


Agama Islam menjaga darah (nyawa), kehormat- 
an, dan harta setiap pemeluknya, sebagaimana sabda 
Rasulullah, 

"Setiap muslim atas muslim lainnya adalah haram 
darahnya, kehormatannya, dan hartanya.” (HR Bu- 
khari, Muslim, Malik, dan Tirmidzi) 

Tetapi, pandangan Islam lebih keras dalam masa- 
lah harta anak yatim. Sehingga, hukum tentang itu 
tampil dengan larangan dekat-dekat dengan harta 
anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik 
(bermanfaat). Ketentuan ini ditetapkan karena anak 
yatim biasanya berada pada posisi yang lemah. Ia 
lemah untuk mempertahankan hartanya. Sehingga, 
masyarakat Islam dituntut untuk memelihara anak 
yatim serta hartanya, sampai ia cukup dewasa dan 
punya kemampuan untuk mengatur hartanya dan 
mempertahankannya sendiri. 

Yang menarik perhatian dalam berbagai perintah 
dan larangan dalam surah ini, bahwa perkara-perkara 
yang diwajibkan atas orang-perorang dalam kapasitas- 
nya sebagai individu, perintah dan larangannya di- 
sampaikan dalam bentuk kata mufrad 'singular'. Lain 
halnya dengan perkara-perkara yang berkaitan de- 


Sebagai contoh, perintah untuk berbuat baik ke- 
pada kedua orang tua: memberi kepada sanak ke- 
rabat, orang miskin, dan orang yang dalam per- 
jalanan: larangan berlaku boros: perintah bersikap 
seimbang dalam berinfak, tidak terlalu pelit atau 
terlalu boros: dan perintah tentang keharusan me- 
lakukan klarifikasi sebelum menerima kebenaran 
serta larangan berlaku congkak dan takabur, semua- 
nya itu ungkapan kata perintah atau larangannya 
berbentuk mufrad karena sifatnya yang individual. 
Sementara itu, larangan membunuh anak, berzina, 
dan membunuh jiwa: dan perintah menjaga harta 
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anak yatim, memenuhi janji, dan menyempurnakan 
timbangan dan takaran, semua ungkapan perintah 
dan larangannya berbentuk jama”karena sifatnya 
yang kolektif. 

Atas dasar inilah larangan dekat-dekat kepada 
harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
baik dan be berbentuk jama, agar seluruh 
masyarakat ikut bertanggung jawab atas peme- 
liharaan anak yatim beserta hartanya. Jadi, perintah 
ini tertuju kepada seluruh masyarakat secara 
kolektif. Karena perintah untuk menjaga harta anak 
yatim ini tertuju kepada seluruh masyarakat, maka 
perintah ini disusul dengan perintah untuk meme- 
lihara dan memenuhi tanggung jawab secara umum, 
"Dan laksanakanlah tanggung jawab(mu). Sesungguh- 
nya tanggung jawab itu pasti akan ditanyakan.” Allah 
akan menanyakan soal tanggung jawab ini, dan 
akan memberi hukuman bagi yang tidak meme- 
ruhi tanggung jawabnya. 

Islam memberi penekanan atas pelaksanaan 
tanggung jawab ini. Karena, memenuhi dan me- 
laksanakan tanggung jawab merupakan tolok ukur 
bagi konsistensi, kepercayaan, dan kebersihan 
nurani setiap individu dalam kehidupan kolektif. 
Sehingga, sering berulang pembicaraan tentang 
tanggung jawab ini dengan berbagai ungkapan 
yang variatif di dalam A-ur'an dan Hadits, baik itu 
berupa janji (tanggung jawab) dari Allah maupun 
tanggung jawab manusia: tanggung jawab individu 
maupun kelompok atau pun tanggung jawab negara, 
tanggung jawab pemerintah maupun tanggung 
jawab rakyat. Sepanjang sejarahnya, Islam telah 
membuktikan secara nyata dalam komitmen ter- 
hadap semua tanggung jawab ini, di mana belum 
pernah ada selama sejarah kemanusiaan selain di 
bawah naungan Islam.! 


... 


Perintah Menyempurnakan Timbangan 
dan Takaran 

Dari perintah untuk memenuhi tanggung jawab 
ini kemudian berlanjut kepada perintah memenuhi 
takaran dan timbangan, 


2 Uta 353 4 54 aa 


pe ne La 
AAA 
La IP okusnal aya 

2. 

Ke jata et 


1 Lihat buku as-Salaam al-Alami Fl Islam Pasal "Unsur Akhlak dalam Pergaulan”. Cet: Daarusy Syurug. 
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"Sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, 
dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (al- 
Israa”: 35) 


Korelasi dan kaitan antara melaksanakan tang- 
gung jawab dan menyempurnakan takaran dan 
timbangan sungguhlah jelas, baik dari segi tekstual 
maupun kontekstualnya. Karena itu, perpindahan 
perintah dari yang pertama kepada yang kedua di 
sini tampak simetris dan harmonis sekali. 

Menyempurnakan takaran dan jujur dalam tim- 
bangan merupakan amanat dalam pergaulan dan 
bukti kesucian dalam hati nurani. Dengan amanat 
dan kebersihan hati inilah, pergaulan di tengah 
masyarakat menjadi baik dan akan tumbuh rasa 
saling percaya di antara mereka. Sehingga, akan men- 
datangkan keberkahan dalam kehidupan, "Itulah 
yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 
Kehidupan yang baik di dunia dan tempat yang 
mulia di akhirat. 

Rasulullah bersabda, 

"Siapa pun orang yang mampu melakukan perkara 
haram, tetapi ia meninggalkannya hanya karena takut 
kepada Allah, maka Allah akan mengganti untuknya 
pada kehidupan dunia ini, sebelum akhirat, dengan 
sesuatu yang lebih baik daripada yang haram tersebut.” 


Sifat rakus dengan mengurangi takaran dan tim- 
bangan adalah bukti adanya moralitas yang kotor 
dan hina, selain merupakan penipuan dan peng- 
khianatan dalam pergaulan, yang akan merongrong 
rasa saling mempercayai. Lalu, berlanjut dengan 
kebangkrutan ekonomi dan minimnya keberkahan 
pada masyarakat secara keseluruhan. Kondisi ini 
terjadi karena berasal dari perilaku individu, karena 
mereka mengira bahwa mereka bisa mendapatkan 
keuntungan dengan mengurangi takaran atau tim- 
bangan. Padahal, keuntungan itu hanya pada tam- 
pak luarnya saja dan bersifat sementara. Sedang- 
kan, kerugian yang lebih besar di tengah masya- 
rakat akan menimpa semua orang sesudah jangka 
waktu tertentu. 

Kenyataan ini sangat dipahami oleh para peng- 
amat yang jeli di dunia bisnis dan mereka mau 
mempraktikkan pemahamannya itu. Sekalipun 
bukan karena dorongan moral dan bukan juga atas 
dasar motivasi agama mereka memahami hal itu, 
tetapi mereka memahaminya atas dasar peng- 
alaman pasar dan dunia bisnis semata. Sungguh 
sangat berbeda antara orang yang komitmen de- 
ngan memenuhi takaran dan timbangan atas dasar 
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pertimbagan bisnis belaka, dengan orang yang 
melakukannya atas dasar keyakinan ideologis. 

Orang yang melakukannya atas dasar keyakinan 
ideologis, ia akan mendapatkan keuntungan di bidang 
bisnis. Dan, lebih dari itu ia akan mendapatkan ke- 
jernihan hati sekaligus ia berhasil mengantarkan 
kegiatan bisnisnya kepada horison yang lebih tinggi 
dari sekadar keduniaan belaka. Ia juga sukses mem- 
persepsikan secara lebih luas tentang urusan ke- 
hidupan ini, dan mampu merasakan nikmatnya 
hidup di bawah nuansa akidah yang benar. 

Begitulah Islam di dalam mengantarkan sese- 
orang kepada target-target kehidupan praktis. Ia 
selalu berjalan di bawah ufuk yang penuh dengan 
gemerlapnya cahaya, dan dengan nuansa pandang 
yang lebih jauh ke masa depan serta ruang lingkup 
yang jauh lebih luas. 


Metodologi Ilmiah Our'ani 

Akidah Islam adalah akidah yang gamblang, lurus, 
Islam ini yang berdiri di atas landasan yang penuh 
keraguan, utopia, atau praduga. Allah berfirman, 


SA SANG AN Ho se NG SE, 
” AK, 2 ah 

& KAN FAN A AS Anik 

"Janganlah kamu tamala apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 

pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungjawabannya.” lal-Israa”: 36) 


Beberapa kalimat dalam ayat ini menjadi lan- 
dasan bagi terbangunnya sebuah manhaj kom- 
prehensif untuk urusan hati (jiwa) dan akal (rasio). 
Manhaj ini meliputi metodologi ilmiah yang dite- 
mukan oleh manusia akhir-akhir ini. Lebih dari 
sekadar metodologi ilmiah, manhaj ini pun mem- 
punyai nilai tambah berupa teori untuk meluruskan 
hati dan muragabatullah'pemantauan Ailah'. Yakni, 
suatu keistimewaan manhaj Islam yang tak dimiliki 
oleh sistem dan metodologi intelektual lainnya yang 
kering nilai. 

Sikap klarifikatif dalam menerima setiap berita, 
setiap fenomena, dan setiap gerakan sebelum me- 
mutuskan tindakan lebih lanjut adalah seruan Al- 
@ur'an dan sistem metologis Islarn yang sangat 
akurat. Karena apabila hati dan akal (rasio) ini lurus 
di atas manhaj Islam, pastilah tak akan ada lagi 
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ruang bagi tumbuhnya utopia, ilusi, dan khurafat 
dalam dunia akidah (ideologi). Tak ada lagi tempat 
bagi adanya prasangka dan keragu-raguan dalam 
dunia hukum dan dunia pergaulan. Juga tak ada lagi 
tempat bagi penilaian yang dangkal dan hipotesis 
yang tak berdasar fakta dalam dunia penelitian dan 
praktek-praktek ilmiah. 

Amanat Ilmiah yang sangat didambakan para 
pakar di dunia modern ini, hanyalah sekelumit dari 
bagian Amanat Intelektual (akal) dan Amanat 
Spiritual (hati) yang sudah ditetapkan pertanggung- 
jawabannya oleh A-9ur'an. Aur'an menetapkan 
bahwa manusia bertanggung jawab atas pendengar- 
an, penglihatan, dan hatinya di hadapan Sang Pem- 
beri anugerah pendengaran, penglihatan, dan hati. 
Inilah amanat atas seluruh anggota tubuh dan indra, 
akal dan hati. Suatu amanat yang akan dimintakan 
pertanggungjawabannya atas setiap manusia, dan 
akan ditanyakan juga kepada anggota tubuh, pan- 
caindra, akal, dan hati itu seluruhnya. Sebuah amanat 
besar dan mendasar, sehingga mampu menggetar- 
kan hati nurani di saat lisan mengucapkan kata-kata, 
atau tatkala menyampaikan sebuah riwayat. Juga 
setiap kali hendak memberikan penilaian (pernyata- 
an) atas orang lain atau kejadian dan masalah tertentu. 

"Janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. "Artinya, jangan- 
lah kamu mengikuti sesuatu yang belum kamu 
ketahui secara pasti, dan belum kamu klarifikasi 
kebenarannya, baik itu berupa berita yang muncul 
maupun riwayat tertentu, berupa interpretasi terhadap 
sebuah fenomena atau analisis terhadap sebuah 
kejadian, atau berupa hukum syar'i atau masalah ke- 
yakinan (akidah). Dalam sebuah hadits dikatakan, 
"Berhati-hatilah terhadap prasangka, karena 
itu merupakan pembicaraan yang paling bohong.” 

3. a. la UN 
& 'yar 3 ir pi) Aan "3 
”Seburuk-buruk tunggangan (alasan, argumen) sese- 
orang adalah ucapan, "Mereka berkata.” (HR Abu 
Dawud) 
. A 3 Sa . 2 » PN. "J 
See RN ap aa si op 
Ku 
“Sesungguhnya kebohongan terbesar adalah seseorang 


yang berusaha memperlihatkan kepada kedua matanya 
sesuatu yang belum pernah dilihat oleh kedua matanya 
itu.” 
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Begitulah, saling mendukung antarberbagai ayat 
dan hadits untuk menandaskan manhaj ilmiah yang 
sempurna dan integral ini. Sebuah metodologi yang 
tidak hanya mengharuskan akal semata supaya ber- 
hati-hati dalam menetapkan hukum dan melakukan 
klarifikasi dalam meneliti. Tetapi, tugas ini juga 
dibebankan kepada hati (kalbu) dalan setiap intuisi, 
persepsi, perasaan, dan ketetapan-ketetapannya. 
Sehingga, tidak sampai terjadi lisan mengucapkan 
suatu kalimat, dan meriwayatkan suatu peristiwa 
atau menukil sebuah riwayat: dan juga akal (rasio) 
tidak akan menetapkan suatu hukum atau me- 
mutuskan suatu perkara, sebelum ia melakukan 
klarifikasi terlebih dahulu dan mempelajarinya dari 
semua sisi tentang kondisi yang melatarbelakangi 
dan akibat yang akan timbul dari setiap permasalah- 
an. Dengan begitu, tak akan ada keraguan atau ke- 
tidakjelasan akan kebenarannya. Sungguh Maha- 
benar Allah yang telah berfirman, "Sesungguhnya Al- 
Our an ini membawa petunjuk kepada jalan yang lebih 


lurus.” 


... 


Bersikap sombong 
Perintah dan Jarangan dalam surah ini, yang ber- 
kaitan dengan akidah tauhid, akhirnya ditutup de- 
ngan larangan berbuat sombong dan membangga- 
kan diri, 


Pe Le Pan atu Dc ana Te Una Mat ae .-.— 
3 PNG AE NG ENG 
Le 

Era 
"Janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan 
sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak 
dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan 
sampai setinggi gunung.” (al-Israa”: 37) 

Ketika manusia hatinya sepi dari kehadiran Sang 
Perxipta Yang Mahakuasa atas hamba-hamba-Nya, 
maka ia akan terbawa oleh sikap sombong dengan 
kekayaan atau kekuasaan yang sudah diraihnya, 
atau kekuatan dan kecantikan yang dimilikinya, 
Padahal, sekiranya ia menyadari bahwa segala ke- 
nikmatan yang ia miliki itu berasal dari Allah, dan 
sejatinya ia sangat lemah di hadapan kekuatan Sang 
Pencipta, pastilah ia akan mengurangi kesombong- 
annya itu dan berjalan di muka bumi ini dengan 
penuh kerendahan hati dan tahu jati diri. 

AHGur'an menghadapi mereka yang bersifat . 
tinggi hati dan suka membanggakan diri itu, de- 
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ngan menunjukkan kelemahan dan kekerdilan diri- 
nya, "Karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak 
dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan 
sampai setinggi gunung.” 

Manusia memang secara fisik adalah kecil dan 
kerdil, tak ada apa-apanya dibanding dengan makhluk- 
makhluk ciptaan Allah lainnya yang besar-besar. 
Manusia bisa kuat karena kekuatan Allah, ia mulia 
karena kemuliaan Allah. Ia dimuliakan dengan ruh 
Allah yang telah ditiupkan-Nya kepada dirinya, de- 
ngan tujuan agar ja senantiasa berkomunikasi dengan 
Allah, mengingat-Nya, dan tidak melupakan-Nya. 

Sikap tawadhu (rendah hati) yang diajarkan Al- 
Our'an dengan cara menilai rendah pada sikap taka- 
bur dan congkak ini adalah sebagai realisasi sikap 
hormat di hadapan Allah dan sopan di hadapan ma- 
nusia. Sebuah etika pribadi (jiwa) dan etika sosial. 
Hanya orang yang sempit hatinya dan sempit wawas- 
annya saja yang mau meninggalkan etika @ur'ani 
ini, dan tidak berlaku sombong dan bangga diri. 
Allah membenci orang ini karena kesombongannya 
dan ja melupakan nikmat-Nya. Manusia pun mem- 
bencinya karena kecongkakannya dan ia suka me- 
rendahkan orang lain. Di dalam sebuah hadits di- 
sebutkan, 


"te ya Pa aan, Ma 


SS de He al AN Sg 

S6 ca An GIE « AGS AI 

Gak jd G5 Oa 9 Kie Yadi 
KAI, ASI Ga 


"Barangsiapa yang bersikap tawadhu karena Allah, 
maka Allah akan mengangkatnya. Jadi, ia dalam pan- 
dangan dirinya sendiri merasa kecil tetapi pada pan- 
dangan orang lain ia besar. Dan barangsiapa yang som- 
bong, maka Allah akan merendahkannya, Ia meman- 
dang dirinya sendiri besar tetapi dalam pandangan 
orang lain ia hina. Bahkan, ia sangat dibenci oleh orang 
lain melebihi kebencian mereka kepada anjing dan 
babi.” (HR Ibnu Katsir dalam Kitab Tafsirnya) 


2.11 
Rangkaian perintah dan larangan ini 


berakhir dengan pernyataan tentang kebencian 
Allah terhadap perbuatan-perbuatan jahat itu, 


Mie IP Lan Pad 
BW Ine KBS 
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“Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhan- 
mu.” (al-Israa: 38) 


Dengan demikian, pernyataan ini merupakan 
ringkasan dan mengingatkan bahwa landasan pe- 
rintah dan larangan tersebut adalah karena ke- 
bencian Allah terhadap kejahatan yang terkandung 
dalam perbuatan-perbuatan di atas. Di sini Allah 
tidak memberi pernyataan tentang kebaikan yang 
diperintahkan di ayat-ayat terdahulu, karena me- 
mang larangan atas perbuatan buruk dalam ayat- 
ayat tersebut lebih dominan. 

Selanjutnya Allah mengakhiri dan menutup 
rangkaian perintah dan larangan di atas sebagai- 
mana saat membukanya. Yaitu, dengan mengkait- 
kan masalah ini dengan Allah dan akidah tauhid 
serta mengecam perbuatan syirik, di samping men- 
jelaskan bahwa perintah dan larangan itu merupa- 
kan bagian dari hikmah yang ditunjukkan oleh Al- 
@ur'an yang telah diwahyukan Allah kepada Rasu- 
lullah, 


a Gere rn aan 0. Lha PT Nnata 1 ra 
A3 DSA, & Dedi “3 Lali 
Ce he pa. 

Goa ala PE ANN aa 
"Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhan ke- 
padamu. Dan janganlah kamu mengadakan tuhan 
yang lain di engan Ulah yang menyebabkan kamu 
kan ke dalam neraka dalam keadaan tercela 

lagi dijauhkan (dari rahmat Allah).” (al-Israa: 39) 


Ayat ini merupakan penutup yang mirip dengan 
pembukaannya. Sebuah pertunjukan yang selaras 
antara kedua ujung pembukaan dan penutupnya, 
yaitu keterkaitannya dengan satu prinsip terbesar 
yang menjadi landasan Islam dalam membangun 
sistem kehidupan. Yakni, prinsip mengesakan Ailah 
(tauhid) dan pengabdian yang hanya tertuju ke- 
pada-Nya, bukan yang Jain. 


1.1. 


PNG KAN SEA AA 
Sidat Agra PUN 
SIA kn, S3 ITALI : 


YA Aa Oka aku £ 


3 go dina TIA NI 
Anh ina 2 na Yan nh Ma CA an 
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KUBA 0g hara 


“e 0 yur3 G PN NE 
s8) HP Dea IS 03 D0 
TEA TS Len 


Mu Spon Ara £ Arga Atom 
Pe ai ai HARI IN Tag 


Pa ru Penta 


€ eng Lea 2. Kei Et. 2 
3 mei Bapak AA pnya della» 


Mu Ibn CL an PI EA 

Ta IE ni ANA SAY 

At pr . ara “ po.  » ae P3 EA 

Sya Dah 2 AL ogneanl 2015 pmarman Lag el AR 
pa PL LIL SE er ha at aa 

PEN depe Ie op SolosN 3) 
teh yo ae tenan Te 


Mu ae aa ” 

tA Huma yanbetand Yola van JA lesi Ig yo aa 
Ma it h LA RP an AK 
n TERNAK PAMA FAN YO ET 


SERI aan IA 
PANAS Ren JA 
SESI E A3 Aoas5 


AL Pee 


BEYA  T IST So 

Pa 2 00 Sep AN eebatak 
API Kya HAN aa 
maa $ yh “0 34 Bu A L pe 
Un IK K3 Teribas 


"8 . Pa LO LA PK ay h And 
TAS Ge re SEN SIN 
ee Lan BLK Ae LG nh. 
La Pe Jam LAS AN GAN 3 

. 0 hot” Gap h01 3 In PP Le era 
Kent ae IN es Ja 2 Do sg US$ 
2 an TA Ma, 0 PEN 4 KP ae 
Sitadi Toy us yyad Pan ve 
“pt Pa 3 an Ian Pa td ai Agar hr 
GA de PA Oa Sae 
Mu Getar BN AP Serannna nA 
LL bee OA ea ARYA AT 

"Maka, apakah Tuhan patut memilihkan untuk 
kamu anak-anak laki-laki sedang Dia sendiri 
mengambil anak-anak wanita di antara para 
malaikat? Sesungguhnya kamu benar-benar 
mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya). 
(40) Dan, sesungguhnya dalam Al-Our'an ini 
Kami telah ulang-ulangi (peringatan-pe- 
ringatan), agar mereka selalu ingat. Ulangan- 


ulangan peringatan itu tidak lain hanyalah me- 
nambah mereka lari (dari kebenaran). (41) 
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Katakanlah, Jika ada tuhan-tuhan di samping- 
Nya, sebagaimana yang mereka katakan, 
niscaya tuhan-tuhan itu mencari jalan kepada 
Tuhan yang mempunyai 'Arsy. (42) Mahasuci 
dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka 
katakan dengan ketinggian yang sebesar-besar- 
nya. (43) Langit yang tujuh, bumi dan semua 
yang ada di dalarnnya bertasbih kepada Allah. 
Dan, tak ada suatu pun melainkan bertasbih 
dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian 
tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya 
Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun. (44) Apabila kamu membaca Al- 
Our'an, niscaya Kami adakan antara kamu dan 
orang-orang yang tidak beriman kepada ke- 
hidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup. 
(45) dan Kami adakan tutupan di atas hati 
mereka, agar mereka tidak dapat memahami- 
nya. Dan, apabila kamu menyebut Tuhanmu 
saja dalam Al-Our'an, niscaya mereka ber- 
paling ke belakang karena bencinya. (46) Kami 
lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana 
mereka mendengarkan sewaktu mereka men- 
dengarkan kamu, dan sewaktu mereka ber- 
bisik-bisik (yaitu) ketika orang-orang zalim itu 
berkata, "Kamu tidak lain hanyalah mengikuti 
orang laki-laki yang kena sihir” (47) Lihatlah 
bagaimana mereka membuat perumpamaan- 
perumpamaan terhadapmu. Karena itu, 
mereka sesat dan tidak dapat lagi menemukan 
jalan (yang benar). (48) Dan mereka berkata, 
'Apakah bila kami telah menjadi tulang-belu- 
lang dan benda-benda yang hancur, apa benar- 
benar kami akan dibangkitkan kembali 
sebagai makhluk yang baru? (49) Katakanlah, 
Jadilah kamu semua sebagai batu atau besi 
(50) atau suatu makhluk dari makhluk yang 
tidak mungkin (hidup) menurut pikiran kamu. 
Maka, mereka akan bertanya, 'Siapa yang akan 
menghidupkan kami kembali?” Katakanlah, 
“Yang telah menciptakan kamu pada kali yang 
pertama. Lalu mereka akan menggeleng-ge- 
lengkan kepala mereka kepadamu dan ber- 
kata, "Kapan itu (akan terjadi)” Katakanlah, 
'Mudah-mudahan waktu berbangkit itu dekat', 
(51) yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu 
kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya dan: 
kamu mengira bahwa kamu tidak berdiam (di 
alam dunia) kecuali sebentar saja. (52) Dan 
katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, 'Hen- 
daklah mereka mengucapkan perkataan yang 
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lebih baik (benar). Sesungguhnya setan itu me- 
nimbulkan perselisihan di antara mereka. Se- 

setan itu adalah musuh yang nyata 
bagi manusia. (53) Tuhanmu lebih mengetahui 
tentang kamu. Dia akan memberi rahmat ke- 
padamu jika Dia menghendaki, dan Dia akan 
mengazabmu jika Dia menghendaki. Kami 
tidaklah mengutusmu untuk menjadi penjaga 
bagi mereka. (54) Tuhan-Mu lebih mengetahui 
siapa yang (ada) di langit dan di bumi. Sesung- 
guhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi- 
nabi itu atas sebagian (yang lain), dan Kami 
berikan Zabur kepada Daud. (55) Katakanlah, 
'Panggiliah mereka yang kamu anggap (tuhan) 
selain Allah, maka mereka tidak akan mem- 
punyai kekuasaan untuk menghilangkan 
bahaya daripadamu dan tidak pula memindah- 
kannya. (56) Orang-orang yang mereka seru 
itu, mereka sendiri mencari jalan kepada 
Tuhan mereka siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan 
rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. Sesang- 
guhnya azab Tuhanmu adalah sesuatu yang 
(harus) ditakuti.” (57) 


tar 

Pelajaran kedua yang baru lalu, dimulai dan 
diakhiri dengan menyatakan tauhid (mengesakan) 
Allah dan larangan berbuat syirik (menyekutukan 
Allah). Di antara permulaan dan penutup dimasuk- 
kan beberapa perintah dan larangan serta beberapa 
etika yang semuanya berdiri di atas prinsip (landas- 
an) tauhid yang sangat kokoh. 

Sementara itu, pelajaran kali ini dimutai dan di- 
akhiri dengan pengingkaran atau penolakan ter- 
hadap ide tentang adanya anak dan sekutu bagi 
Allah. Juga menjelaskan bahwa ide tentang hal itu 
penuh dengan kerancuan dan kelemahan. fa me- 
negaskan tentang kesatuan visi dan arah semua 
makhluk ini hanya kepada Sang Khalik Yang Esa, 
"Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan 
memuji-Nya.” Juga menegaskan kesatuan tempat 
kembali (yaitu kepada Allah kelak di akhirat), ke- 
satuan ilmu Allah yang universal dan meliputi se- 
gala makhluk yang ada di langit dan makhluk yang 
ada di bumi, dan kesatuan kekuasaan untuk meng- 
gerakkan semua makhluk tanpa ada yang dapat 
menghalangi, “Dia akan memberi rahmat kepadamu 


Ineatatirg daan dan Dia akan mengazabmu jika 
par maa ayat-ayat ini tampak bahwa semua 
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bentuk kepercayaan syirik akan tumbang dan 
berguguran. Dan, tinggallah Zat Allah saja yang 
memiliki hak untuk mendapatkan ibadah (peng- 
abdian), dan kekuasaan. Juga berhak untuk meng- 
gerakkan dan menetapkan hukum pada semua 
makhluk yang ada, baik yang tampak maupun yang 
tidak, di dunia dan gi akhirat. Juga tampak bahwa 
makhluk yang ada menuju dan menghadap kepada 
Penciptanya, dalam bentuk bertasbih secara ber- 
sinambung, menyeluruh, dan universal. Semuanya 
serempak antara makhluk hidup maupun benda- 
benda tak bernyawa. 


Klaim Kaum Kafir 


tetap CAR aah Pep TG 
EA, Haa 

7 Lana Tenar 

"Maka, apakah Tuhan patut memilihkan 2 kamu 
anak-anak laki-laki sedang Dia sendiri mengambil 
anak-anak wanita di antara para malaikat? Sesung- 


guhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata 
yang besar (dosanya).” (al-Israa”: 40) 


Sebuah pertanyaan yang dimaksudkan sebagai 
bentuk penolakan dan ejekan. Yakni, penolakan ter- 
hadap ucapan orang-orang kafir bahwa para malaikat 
itu adalah anak-anak wanita Allah. Karena Allah 
Mahatinggi, maka tak mungkin Dia mempunyai 
anak dan istri sebagaimana tak mungkin mem- 
punyai sekutu dan tak ada makhluk yang menye- 
rupai-Nya. Pertanyaan ini juga sebagai bentuk ejek- 
an terhadap penisbatan anak-anak wanita kepada 
Allah. Sedangkan, mereka sendiri menganggap bahwa 
anak wanita lebih rendah derajatnya daripada anak 
laki-laki. Karena itu, mereka membunuh anak-anak 
wanita karena takut jatuh miskin dan dihinakan 
orang lain. Lebih daripada itu, mereka menetapkan 
bahwa para malaikat itu wanita, lalu menjadikan 
malaikat yang wanita itu sebagai anak-anak Allah. 
Jika Allah adalah Sang Pemberi anugerah berupa 
anak-anak laki-laki dan anak-anak wanita, lalu 
apakah pantas Dia memilihkan buat mereka anak- 
anak laki-laki yang lebih utama, dan Dia sendiri 
mengambil anak-anak wanita yang direndahkan? 

Semua pernyataan dalam ayat ini dimaksudkan 
untuk mengikuti jalan pikiran mereka agar tampak 
jelas kerancuan dan ketakteraturan cara berpikir se- 
perti itu. Karena memang sesungguhnya prinsip dasar 
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yang mereka anut ini jelas-jelas tak bisa diterima, 

“Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan 
kata-kata yang besar (dosanya).” Yakni, besar dalam 
segi keburukannya, besar dalam segi keberanian 
dan kengawurannya, besar dalam segi kebohong- 
annya, dan besar dalam hal keterlepasannya dari 
persepsi yang dapat dibenarkan. 


Patner Gate 


OI Hah lag sia PANAI 
Na dalam Al- ur an ini Kami telah ulang- 
ulangi (peringatan-peringatan), agar mereka selalu ingat. 
Ulangan peringatan itu tidak lain hanyalah menambah 
mereka lari (dari kebenaran).” (a-Israa”: 41) 


Benar, A-Jur'an telah datang dengan membawa 
tauhid. Ia menempuh berbagai cara, metode, dan 
sarana dalam rangka meletakkan dan menjelaskan 
nilai-nilai akidah tauhid ini, "agar mereka selalu 
ingat.” Akidah tauhid tidak lebih dari cukup untuk 
memberi peringatan dan mengajak kembali kepada 
fitrah secara rasional, dan mengajak melihat ayat- 
ayat Kauniah beserta isyarat-isyarat yang terkan- 
dung di dalamnya. Akan tetapi, mereka malah se- 
makin lari dan menjauh setiap kali mendengar nilai- 
nilai A-@pur'an ini. Mereka lari dari akidah yang 
dibawanya, dan lari dari Al-ur'an itu sendiri, hanya 
karena mereka takut Al-Gur'an akan mengalahkan 
ideologi-ideologi batil yang selama ini mereka pegang 
teguh, yakni ideologi syirik, ilusi, dan kepalsuan. 

Sebagaimana Allah mengikuti jalan pikiran mereka 
dalam hal kebohongan mereka yang telah menis- 
batkan anak-anak wanita kepada Allah untuk me- 
nyingkap kerancuan dan kepalsuan pemikiran itu, 
maka di sini Allah juga mengikuti jalan pikiran 
mereka dalam hal mereka membuat tuhan-tuhan 
palsu. Tujuan Allah menjelaskan itu adalah bahwa 
seandainya tuhan-tuhan palsu itu ada, niscaya mereka 
akan berusaha untuk mendekatkan diri kepada 
Allah dan beramal untuk mendapatkan jalan me- 


nuju kepada-Nya, 


Th 


KASI NK MEA RAK AK Ji 


TT 


"Katakanlah, Jika ada tuhan-tuhan di samping- 
sebagaimana yang mereka katakan, niscaya tuhan- 
tuhan itu mencari jalan kepada Tuhan yang mempunyai 
“Arsy.” (al-Israa”: 42) 

Huruf £ 9 yang berarti "jika, seandainya” 
dalam ayat ini, menurut ahli ilmu nahwu, adalah 
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untuk menunjukkan ketidakmungkinan, karena 
memang masalah ketuhanan mereka adalah hal 
yang tak mungkin atau mustahil terjadi. Tidak 
mungkin ada tuhar-tuhan di samping Allah, seperti 
yang mereka katakan itu. Tuhan-tuhan yang mereka 
anggap itu semata-mata hanyalah makhluk Allah 
juga, berupa bintang atau galaksi, manusia atau 
hewan, dan tumbuh-tumbuhan atau benda mati 
lainnya. Semuanya itu menempuh jalan menuju 
Sang Penciptanya, sesuai dengan insting Fitrah 
Kauniah, dan tunduk kepada kehendak Ilahiah yang 
mengaturnya. Sehingga, mereka menemukan jalan- 
nya menuju Allah dengan cara tunduk kepada Hukum 
Alam-Nya dan patuh kepada kehendak-Nya, ”Nis- 
caya tuhan-tuhan itu mencari jalan kepada Tuhan yang 
mempunyai Arsy.” 

Penyebutan Arasy di sini untuk mengisyaratkan 
ketinggian dan keluhuran Allah di atas makhluk- 
makhluk yang mereka persepsikan sebagai tuhan- 
tuhan di samping Allah itu. Padahal, tuhan-tuhan 
mereka itu berada di bawah Arasy Allah, dan tidak 
bersama-sama dengan-Nya di atasnya. Karena itu, 
Allah kemudian mengikuti statemen di atas dengan 
memahasucikan Zat-Nya dalam ketinggian-Nya, 

KAA NI cola YAN Ntar Oke 
'Mahasuci dan Mahatinggi 25 dari apa yang mereka 


katakan dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. "(al- 
Israa”: 43) 


1”. 


Semua Makhluk Bertasbih kepada Allah 

Selanjutnya formasi ayat-ayat ini memberikan 
menggambarkan semua alam raya dengan segala 
isinya dengan pemandangan yang sangat unik dan 
istimewa: di mana semuanya berada di bawah Arsy 
Allah, semuanya tertuju kepada-Nya dengan ber- 
tasbih menyucikan-Nya untuk mendapatkan jalan 
(wasilah) menuju kepada-Nya: 


root ata ara KA Jne 


) toto Be NAN GA 
en Pa G8. P3 baca 3 Ta - he. 
he aa HI ANN, » ea Y Su 
Naa 


"Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalam- 
nya bertasbih kepada Allah. Dan, tak ada suatu pun 
melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu 
sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhya Dia 
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adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.” lal- 
Israa”: 44) 

Sebuah ungkapan yang mengambarkan denyut 
nadi setiap benda atom yang berada di jagat raya ini. 
Sehingga, ia bangkit dengan sebuah semangat yang 
dinamis untuk bertasbih kepada Allah. Maka, semua 
alam semesta ini pun bergerak dan hidup. Semua 
wujud pun bersatu mendendangkan kata tasbih de- 
ngan suara lembut dan merdu. Semuanya senada 
untuk meninggikan keagungan Sang Khalik Yang 
Maha Esa, Mahabesar, dan Mahatinggi. 

Sungguh indah pemandangan semesta alam yang 
unik ini ketika mengambarkan hati dan jiwa. Juga 
ketika bercerita tentang kerikil dan bebatuan, biji- 
bijian dan dedaunan, bunga-bunga dan buah-buah- 
an, tetumbuhan dan pepohonan, semut dan binatang 
melata lainnya, hewan dan manusia, makhluk yang 
berjalan di daratan dan yang berenang di lautan 
serta yang melayang di angkasa. Semuanya ber- 
sama-sama dengan penghuni langit bertasbih dan 
menghadapkan wajah nuraninya kepada Allah yang 
berada pada ketinggian-Nya. 

Hati nurani ini benar-benar bergetar manakala 
ikut merasakan adanya kehidupan bergerak di 
sekitar diri ini, yang terlihat maupun yang tak ter- 
lihat. Setiap kali tangan ini hendak menyentuh se- 
suatu, dan setiap kali kaki ini hendak menginjak 
sesuatu, terngiang darinya suara tasbih kepada Allah, 
serasa ia ikut berdenyut bersama nadi kehidupan. 

"Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan 
memuji-Nya”, semuanya bertasbih dengan cara dan 
bahasanya masing-masing. "Tetapi kamu sekalian 
tidak mengerti tasbih mereka”, kamu tidak mengerti 
cara bertasbih mereka karena kamu terhalang oleh 
lempengan duniawimu. Juga karena kamu tidak 
bisa mendengarkannya dengan hatimu, dan kamu 
tidak mau membawa hatimu ke dalam rahasia- 
rahasia wujud yang tersembunyi. Kamu tidak 
berkenan membawanya kepada hukum alam yang 
menarik setiap benda atom yang ada di semesta 
raya ini agar semuanya menghadap kepada Sang 
Pencipta hukum alam itu dan yang mengatur alam 
semesta raya ini. 

Di kala hati ini menerawang dengan kebeningan 
jiwa sehingga mampu mendengar denyut nadi ke- 
hidupan dari segala makhluk yang bergerak mau- 
pun yang diam, sedang mereka melantunkan tasbih 
kepada Sang Pencipta, maka hati ini siap untuk 
berkomunikasi dengan Yang Mahatinggi. Juga siap 
memahami rahasia-rahasia wujud yang sesungguh- 
nya tak dapat dipahami oleh jiwa-jiwa yang lalai. 
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Yakni, jiwa yang terhalang oleh lempengan duniawi 
sehingga hatinya tak mampu berinteraksi dengan 
rahasia kehidupan yang tersembunyi di dalam wujud 
semesta raya ini, yang sedang berdenyut bersama 
segala makhluk yang bergerak maupun yang diam. 

"Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi 
Maha Pengampun.” Penyebutan Kemahapenyantun- 
an dan Kemahapengampunan Allah di sini ber- 
kaitan dengan fenomena manusia yang sering lalai 
di tengah-tengah alam semesta yang selalu ber- 
tasbih untuk memuji Allah. Sementara itu, manusia 
sendiri bersikap ingkar. Bahkan, ada di antara mereka 
yang menyekutukan Allah dan menisbatkan anak- 
anak wanita kepada-Nya. Banyak dari mereka yang 
lupa memuji dan memahasucikan Allah, padahal 
manusia semestinya lebih banyak bertasbih, ber- 
tahmid, bermakrifat, dan bertauhid daripada semua 
makhluk yang ada di semesta alam ini. Sekiranya 
bukan karena kemahapenyantunan dan kemaha- 
pengampunan Allah, niscaya manusia ini disiksa 
dengan sekeras-kerasnya. Namun, Allah memberi- 
kan tenggat waktu kepada mereka, dan memberi 
peringatan atau terkadang menghardik mereka 
agar mereka ingat, "Sesungguhya Dia adalah Maha 
Penyantun lagi Maha Pengampun.” 


1. 


Sikap Orang Kafir Saat Mendengar Al-Our'an 

Para pemuka kaum @uraisy dahulu juga men- 
dengar suara Al-Gur'an dikumandangkan. Tetapi, 
mereka malah berjuang melawan hati-hati mereka 
agar tidak luluh dengan Al-Our'an, dan mereka 
melarang fitrah mereka untuk tidak terpengaruh 
oleh Al-Gur'an. Karenanya, Allah meletakkan suatu 
lujab atau tabir di antara mereka dengan Rasulullah. 
Yakni, sebuah bentuk hijab yang tersembunyi, dan 
menjadikan jiwa-jiwa mereka tertutup sehingga tak 
mampu memahami A-9ur'an. Juga menjadikan 
telinga-telinga mereka pekak tuli sehingga tak mampu 
menangkap arahan dan petunjuk yang terkandung 
dalam A-dur'an, 
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"Apabila kamu membaca nPa an, niscaya Kami ada- 
kan antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman 
kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup. 
Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan sumbaan 
di telinga mereka agar mereka tidak dapat memahami- 
nya. Dan, apabila kamu menyebut Tuhanmu saja dalam 
Al-Our an, niscaya mereka berpaling ke belakang karena 
bencanya. Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagai- 
mana mereka rkan sewaktu mereka mendengar- 
kan kamu, dan sewaktu mereka berbisik-bisik (yaitu) 
ketika orang-orang zalim itu berkata, "Kamu tidak lain 
hanyalah mengikuti orang laki-laki yang kena sihir.” 
Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan- 
perumpamaan terhadapmu. Karena itu, mereka sesat 
dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar).” 
(al-Israa': 45-48) 

Dalam kitab sirahnya, Jbnu Ishak meriwayatkan 
dari Muhammad bin Muslim bin Syihab dari az- 
Zuhri bahwa Abu Sufyan bin Harb, Abu Jahal bin 
Hisyam, dan al-Akhnas bin Syuraig bin Amri ats- 
Tsagafi, seorang sekutu dari bani Zuhrah, ketiganya 
pernah keluar pada suatu malam untuk mendengar 
bacaan Rasulullah ketika beliau sedang shalat malam 
di rumahnya. Ketiga tokoh itu mancari tempat duduk 
masing-masing untuk mendengar bacaan beliau 
dari tempat itu dan masing-masing tidak mengeta- 
hui posisi kawannya. Mereka pun semalaman men- 
dengar bacaan Rasulullah. 

Ketika fajar menyingsing, mereka pun segera 
pergi, hingga mereka bertemu pada satu jalan yang 
sama. Maka, mereka saling menyalahkan yang lain. 
Berkatalah seorang dari mereka kepada yang lain, 
”Jangan kamu ulangi hal ini, karena seandainya 
tindakanmu ini diketahui orang awam, pastilah ia 
akan menuduhmu yang tidak-tidak.” Setelah itu, ke- 
tiga tokoh @uraisy itu saling berpisah. 

Tatkala datang malam berikutnya, ketiga tokoh 
itu pun kembali lagi ke tempatnya masing-masing, 
dan semalaman mereka mendengarkan bacaan Rasu- 
lullah. Ketika fajar menyingsing, mereka pun pergi 
sendiri-sendiri, hingga mereka bertemu pada satu 
jalan yang sama. Maka, sebagian mereka mengata- 
kan kepada yang lain sebagaimana apa yang dikata- 
kannya kemarin. Sesudah itu mereka berpisah. 

Ketika datang malam ketiga, ketiga tokoh itu me- 


(263) 


Juz XV: alisraa " dan Permulaan ol-Kahfi 


ngambil posisi duduk masing-masing, dan mereka 
mendengarkan bacaan Rasulullah. Dan ketika fajar 
menyingsing, mereka pun berpisah hingga mereka 
bertemu di satu jalan yang sama. Maka, sebagian 
mereka berkata kepada yang lain, "Kita tak boleh 
berpisah sebelum kita saling berjanji untuk tidak 
kembali lagi.” Sesydah merekasaling berjanji, mereka 
pun berpisah. 

Di kala pagi tiba, al-Akhnas bin Syuraig dengan 
bertongkat pergi untuk menemui Abu Sufyan bin 
Harb di rumahnya, lalu bertanya kepadanya, "Hai 
Abu Handzalah, bagaimana pendapatmu tentang 
apa yang kamu dengarkan dari Muhammad?” Abu 
Sufyan berkata, "Hai Abu Tsa'labah, demi Allah, 
benar-benar aku mendengar banyak hal yang aku 
sudah mengetahuinya beserta isi dan maksudnya. 
Aku juga mendengar banyak hal yang aku sendiri 
tak mengetahuinya beserta isi dan maksudnya.” Al- 
Akhnas berkata, "Demi Allah, aku juga demikian.” 

Kemudian al-Akhnas meninggalkan rumah Abu 
Sufyan menuju ke rumah Abu Jahal. Tatkala ber- 
temu dengannya, ia bertanya, "Hai Abul Hakam, 
bagaimana pendapatmu tentang apa yang telah 
engkau dengar dari Muhammad?” Abu Jahal balik 
bertanya, "Apa yang aku dengar?” Lalu ia melanjut- 
kan, "Keluarga kami memang sudah lama bersaing 
dengan keluarga Abdu Manaf (nama kakek ketiga 
dari Rasulullah) dalam hal kemuliaan dan keduduk- 
an. Jika mereka mengadakan perjamuan, kami pun 
mengadakan perjamuan. Jika mereka menanggung 
beban banyak orang, kami pun menanggung beban 
banyak orang. Jika mereka memberi, kami pun mem- 
beri. Tetapi, ketika kami dan mereka sarma-sama 
sampai di pengujung perjalanan, dan seolah kami 
Gan mereka itu dua kuda yang sedang berpacu mem- 
perebutkan hadiah, tiba-tiba mereka mengatakan, 
'Dari keluarga kami ada seorang Nabi yang men- 
dapatkan wahyu dari langit.” Mana mungkin ke- 
luarga kami bisa menyusul mereka dalam masalah 
ini? Demi Allah, kami tidak akan beriman kepada- 
nya dan tidak akan membenarkannya selama-lama- 
nya.” Maka, al-Akhnas pun pergi meninggalkannya. 

Begitulah kondisi kaum @uraisy. Fitrah batin 
mereka sebenarnya tersentuh oleh A-Gur'an, tetapi 
mereka malah melarangnya. Jiwa dan hati mereka 
sebenarnya tertarik kepada Al-Jur'an, tetapi mereka 
malah melawannya. Akibatnya, Allah meletakkan se-- 
buah hijab (tabir) tersembunyi di antara mereka de- 
ngan Rasulullah. Tabir itu tak terlihat oleh mata 
kepala, tapi dapat dirasakan oleh hati dan jiwa. Se- 
hingga, mereka pun tak mampu mendapatkan man- 
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faat apa pun dari AH9ur'an, dan tak dapat mengambil 
petunjuk apa pun dari Al-@ur'an yang mereka bacaitu. 
Demikianlah mereka saling menyembunyikan 
apa yang dirasakan oleh hati-hati mereka dari Al- 
@ur'an. Kemudian mereka bersekongkol untuk 
tidak lagi mendengarkan suara A-Jur'an. Tetapi, 
ketersentuhan hati-hati mereka dengan AHJur'an 
ternyata mampu mengalahkan persekongkolan 
mereka itu, karenanya mereka pun kembali men- 
dengarkannya. Setelah itu, merekapun bersepakat 
secara sembunyi-sembunyi dan saling berjanji 
untuk tidak akan kembali lagi supaya hati-hati 
mereka terhalang dari Al-ur'an yang memang 
memiliki daya sentuh dan daya tarik yang dapat 
membuat jiwa dan akal terpesona karenanya. 
Dikatakan demikian karena memang akidah 
tauhid yang menjadi mercusuar dari Al-Gur'an ini 
terus menghardik mereka, di saat mereka berada 
di atas singgasana kekuasaan dan mereka congkak 
dengan berbagai fasilitas yang mereka peroleh. 
Sehingga, semua itu membuat mereka lari dari 
akidah tauhid ini, 
”Dan apabila kamu menyebut Tuhanmu saja dalam Al- 
Our'an, niscaya mereka berpaling ke belakang karena 
bencinya.” (al-Israa”: 46) 


Mereka berpaling karena benci kepada kalimat 
tauhid, yang terus mengkritisi secara tajam ter- 
hadap kondisi sosial mereka yang dibangun di atas 
kepalsuan berhala-berhala dan tradisi jahiliah, yang 
sebetulnya para pemuka @uraisy itu lebih tahu ter- 
hadap kerancuan yang ada dalam sistem ketuhanan 
mereka, dan mereka memahami akan kokohnya 
sistem ketuhanan dalam Islam. Sebenarnya mereka 
lebih mampu memahami bahasa A-Gur'an dengan 
ketinggian dan keistimewaannya. Sehingga, mereka 
tak mampu menahan diri untuk tidak mendengar- 
kan suara A-9ur'an dan memperoleh sentuhannya, 
betapapun mereka berusaha melawan keinginan 
hati-hati mereka itu. 

Sejatinya fitrah nurani mereka mendorong mereka 
untuk mau mendengar dan mendapatkan sentuhan 
Al-Gur'an. Tetapi, kesombonganlah yang meng- 
halagi mereka untuk tidak mau menyerah dan 
tunduk kepada nilai-nilai A-Gur'an itu. Akibatnya, 
mereka mengeluarkan berbagai tuduhan terhadap 
Rasulullah sebagai bentuk alibi mereka agar tidak 
dianggap sombong dan'ingkar terhadap kebenaran, 

"ketika orang-orang zalim itu berkata, "Kamu tidak lain 
hanyalah mengikuti orang laki-laki yang kena sihir.” 
(al-Israa: 47) 
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Kalimat ini sesungguhnya mengisyaratkan bahwa 
mereka tersentuh ketika mendengar Al-Gur'an. 
Tetapi, mereka seringkali membisikkan ke dalam 
pikiran mereka tentang kemungkinan Al-@ur'an ini 
sebagai ucapan manusia biasa: sekalipun mereka 
merasakan adanya sesuatu yang di luar kekuasaan 
manusia di dalamnya. Mereka juga mendapati ada- 
nya dinamika Al-&ur'an yang merambat secara ter- 
sembunyi ke dalam perasaan jiwa mereka, tetapi 
mereka menisbatkan Nabi yang membacakannya 
ibu terkena sihir. Mereka mendapati keanehan 
dalam kalimat-kalimatnya dan keunikan serta ke- 
tinggian nilai yang terkandung dalam susunan kata- 
katanya. Karena itu, mereka memberi kesimpulan 
bahwa ucapan Muhammad saw. tidaklah berasal 
dari dirinya sendiri, tetapi berasal dari ilmu sihir 
yang memiliki kekuatan di luar kekuatan manusia 
(supranatural). Seandainya mereka mau jujur, pasti- 
lah mereka mengatakan bahwa Al-Jur'an itu be- 
rasal dari Allah. karena, tidak mungkin manusia 
atau makhluk Allah lainnya mampu menyusun kata- 
kata sebaik AHJur'an ini, 


"Lihatlah, bagaimana mereka membuat perumpama- 
an-perumpamaan terhadapmu. Karena itu, mereka 
sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang 
benar).” (al-Israa”: 48) 


Mereka membuat perumpamaan-perumpamaan 
dengan menyamakanmu dengan orang yang ter- 
kena sihir, padahal kamu tidak terkena sihir apa 
pun, tetapi kamu adalah seorang Rasul. Dengan sikap 
itulah, mereka menjadi tersesat dan tidak mendapat- 
kan hidayah. Mereka kebingungan sehingga tidak 
mendapatkan jalan yang mesti merekatempuh. Tak 
adajalan bagi mereka untuk menuju petunjuk Ilahi. 
Dan, mereka juga tidak memperoleh jalan keluar 
bagi sikap mereka yang mencurigakan itu. 


1. 


Orang Kafir Mengingkari Hari Kebangkitan 
Begitulah tanggapan mereka terhadap A-Gur'an 
dan Rasulullah yang membacakannya kepada me- 
reka. Selain itu, mereka juga mendustakan adanya 
hari kebangkitan dan ingkar akan adanya akhirat, 
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“Dan mereka berkata, "Apakah bila kami telah menjadi 
tulang-belulang dan benda-benda yang hancur, apa 
benar-benar kami akan dibangkitkan kembali sebagai 
makhluk yang baru?” Katakanlah, Jadilah kamu 
semua sebagai batu atau besi atau suatu makhluk dari 
makhluk yang tidak mungkin (hidup) menurut pikiran 
kamu.' Maka, mereka akan bertanya, Siapa yang akan 
menghidupkan kami kembali?” Katakanlah, Yang telah 
menciptakan kamu pada kali yang pertama.” Lalu 
mereka akan menggeleng-celengkan kepala mereka kepada- 
mu dan berkata, 'Kapan itu (akan terjadi)?” Kata- 
kanlah, "Mudah-mudahan waktu berbangkit itu dekat", 
yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu 
mematuhi-Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira 
bahwa kamu tidak berdiam (di alam dunia) kecuali 
sebentar saja.” (al-Israa”: 49-52) 


Masalah kebangkitan sesudah mati telah men- 
jadi bahan perdebatan panjang sejak lama antara 
Rasulullah dengan orang-orang musyrik. AJur'an 
memuat banyak perdebatan ini, meskipun masalah 
hari kiamat sudah sangat gamblang dan mudah 
dipahami bagi siapa pun yang punya persepsi yang 
benar tentang kehidupan dan kematian, serta ten- 
tang tabiat kebangkitan dan pertemuan umat ma- 
nusia di Padang Mahsyar. Telah berkali-kali Al- 
@ur'an memaparkan masalah kiamat ini. Tetapi, 
kaum musyrik tak mampu mempersepsikannya 
secara mudah dan gamblang. Mereka merasa sulit 
membayangkan terjadinya kebangkitan sesudah 
kehancuran dan ketiadaan tubuh manusia yang 
telah lama mati, 

”Dan mereka berkata, "Apakah bila kami telah menjadi 
tulang-belulang dan benda-benda yang hancur, apa 
benar-benar kami akan dibangkitkan kembali sebagai 
makhluk yang baru?” (al-Israa”: 49) 


Hal itu dikarenakan mereka tidak pernah mere- 
nung dan memikirkan bahwa mereka asalnya tidak 
ada kemudian ada, dan pertumbuhan hidup yang 
kedua nanti tidaklah lebih sulit daripada pertum- 
buhan hidup yang pertama (di dunia) ini. Sesung- 
guhnya di hadapan kemahakuasaan Tuhan tak ada 
suatu hal yang lebih sulit dari yang lain, karena 
perangkat penciptaan segala sesuatu adalah sama, 
yaitu kalimat "Kun Payakuun”, yakni jadilah, maka 
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terjadilah ia' Karenanya, sesuatu yang memang 
mudah pada kekuasaan Allah itu dianggap susah 
dalam pandangan manusia. 

Selanjutnya, rasa keheranan mereka itu dijawab 
oleh Allah dengan, 
"Katakanlah, Jadilah kamu semua sebagai batu atau 
besi atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak 
mungkin (hidup) menurut pikiran kamu.” (al-Israa”: 
50-51) 


Tulang-belulang yang sudah hancur, bagaimana- 
pun bentuknya ia tetap memiliki aroma manusia 
dan pernah punya riwayat dan kenangan hidup. 
Sedangkan, besi dan batu sangatiah jauh dari ke- 
hidupan itu. Karena itu, dikatakan kepada mereka, 
"Jadilah kamu batu atau besi atau makhluk lain, yang 
menurut pikiranmu, lebih jauh kemungkinannya untuk 
bisa hidup daripada batu dan besi, betapa pun Allah 
pasti akan membangkitkan kamu.” 

Tentu saja mereka tak memiliki kekuasaan untuk 
menjadikan diri sebagai batu atau besi. Tetapi, per- 
nyataan itu adalah bentuk sesumbar Allah untuk 
menantang mereka, sekaligus sebagai bentuk sin- 
diran keras untuk menjelek-jelekkan cara berpikir 
mereka. Sebab, batu dan besi adalah benda mati yang 
tak memiliki perasaan dan pikiran. Sehingga, hal ini 
memberi isyarat yang cukup jauh bahwa cara ber- 
pikir mereka itu lebih keras daripada batu dan besi. 

"Maka mereka akan bertanya, "Siapa yang akan meng- 
hidupkan kami kembali ?.”Yakni, siapakah yang akan 
mengembalikan kami hidup jika kami telah beru- 
bah menjadi tulang-beluang yang sudah hancur atau 
menjadi makhluk lain yang lebih jauh kematiannya? 

"Katakanlah, "Yang telah menciptakan kamu pada kali 
yang pertama.” 

Sebuah jawaban untuk mendudukkan perma- 
salahan ini di atas sebuah persepsi yang jelas, mudah 
dicerna, dan menenangkan akal pikiran. Jadi, Tuhan 
yang telah menumbuhkan dan menghidupkan mereka 
itulah Yang Mahakuasa untuk menghidupkan 
mereka kembali. Tetapi, sayang sekali mereka tidak. 
mampu mengambil pelajaran dan tak mau mene- 
rima kebenaran, 


"Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala mereka 
kepadamu.” 


Mereka lakukan itu sebagai tanda mengejek dan- 
ingkar akan kebenaran itu. "Dan berkata, "Kapan itu 
(akan terjadi)?" ” Suatu bentuk ketidakpercayaan 
dan rasanya tak masuk akal peristiwa kebangkitan 
itu terjadi. 
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"Katakanlah, 'Mudahmudahan waktu berbangkit itu 
dekat.” (al-Israa”: 51) 

Rasulullah tak tahu persis waktu berbangkit itu, 
tetapi bisa jadi kejadian itu lebih dekat daripada 
yang mereka perkirakan. Seharusnya mereka lebih 
merasa takut akan terjadinya hari berbangkit itu 
karena mereka dalam kelalaian dan mendustakan 
serta memperolok-olokkan kebenaran yang datang. 

Kemudian Al-9ur'an memberikan gambaran 

sepintas tentang pemandangan yang akan ada pada 
hari kebangkitan tersebut, 
"Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu me- 
matuhi-Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira 
bahwa kamu tidak berdiam (di alam dunia) kecuali 
sebentar saja.” (al-Israa”: 52) 


Sebuah pemandangan yang menggambarkan 
kondisi mereka yang mendustakan lagi meng- 
ingkari hari berbangkit tersebut. Yaitu, tatkala 
mereka bangkit berdiri lalu berjalan memenuhi 
panggilan sang pemanggil, sedang lisan-lisan mereka 
melafalkan kata pujian kepada Allah, di mana mereka 
tak mempunyai kata jawaban selain puji-pijian itu. 

Sebuah jawaban yang unik memang, dari mereka 
yang dahulu mengingkari terjadinya hari itu, di 
samping mereka mengingkari keberadan Allah. 
Mereka di hari itu tak punya jawaban selain kata- 
kata alhamdulillah, alhamdulillah. 

Pada hari itu, dilipattah seri kehidupan dunia se- 
olah hilangnya sebuah bayangan belaka, "Kamu 
mengira bahwa kamu tidak berdiam (di alam dunia) 
kecuali sebentar saja.” 

Penggambaran sebuah persepsi tentang dunia 
seperti ini dimaksudkan untuk mengecilkan nilai 
dunia di hati mereka yang dituju dalam konteks 
pembicaraan ayat ini. Bahwa betapa kerdilnya dunia 
ini, bayang-bayangnya saja tak mampu bertahan di 
alam jiwa dan rasa. Tapi, ia hanyalah sekadar se- 
buah intuisi yang melintas sejenak dan suatu masa 
yang berlalu begitu saja, serta bayang-bayang yang 
sirna. Sebuah kenikmatan yang nilainya amat kecil 
sekali. 


1. 


Perintah untuk Berkata-Kata yang Baik 
Selanjutnya rangkaian ayat dalam surah ini ber- 
alih perhatian dari mereka yang mendustakan ada- 
nya hari kebangkitan dan yang mengolok-olokkan 
janji Allah dan ucapan Rasulullah. Juga beralih ke- 
pada pembicaraan tentang hamba-hamba Allah 
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yang beriman, agar Rasulullah memberi arahan 
kepada mereka untuk selalu berbicara dengan 
menggunakan kata-kata yang baik dan benar, 
"Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, 'Hendak- 
lah mereka mengucapkan perkataan yang labih baik 
(benar). Sesungguhnya setan itu menimbulkan per- 
selisihan di antara mgreka. Dan, sesungguhnya setan itu 
Ti musuh yang nyata bagi manusia.” (al-Israa”: 
53 


”Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, 
Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih 

baik (benar)”, dalam berbagai hal dan di setiap ke- 
sempatan, agar mereka memilih kata-kata yang 
terbaik untuk diucapkan. Sehingga, mereka mampu 
memelihara diri agar setan tidak merusak tali 
hubungan di antara mereka. Karena setan selalu 
berusaha untuk merusak hubungan antarsaudara 
dengan kata-kata kasar yang terucap lalu dibalas 
dengan ucapan yang buruk pula. Sehingga, suasana 
kasih sayang dan kebersamaan pun tercemar oleh 
perbedaan, lalu berlanjut dengan saling menjauh 
dan berakhir dengan permusuhan. Sedangkan, 
kata-kata yang baik akan mampu mengobati luka 
dalam hati dan mengeringkannya. Lalu, memper- 
temukan kembali hati-hati mereka itu dalam nuansa 
persaudaraan nan penuh kasih sayang. 
"Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 
manusia.” 

Setan itu mencari-cari kesalahan ucapan dan 
terpelesetnya lisan manusia, sebagai bahan untuk 
mendorong terjadinya permusuhan dan kebencian 
di antara seseorang dengan saudara sesamanya. 
Sedangkan, kalimat yang baik akan dapat mem- 
buntu setiap cela dan memotong setiap jalan yang 
akan dilalui setan untuk tujuan itu. Kalimat yang 
baik ini juga mampu menjaga garis demarkasi 
ukhuwah agar aman dari serbuan setan yang terus 
mengembuskan permusuhan di antara mereka. 


1... 


Kekuasaan yang Mutlak Berada di Tangan 
Allah 


Selanjutnya rangkaian ayat-ayat ini kembali lagi 
ke persoalan mengenai akhir dari perjalanan mereka. 
Yaitu, pada hari di mana mereka memenuhi peng- 
gilanNya sambil memuji kebenaran-Nya bahwa 
segala persoalan pada hari itu berada di tangan 
Allah semata, 
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E LE pe DP Hee tag, Ran Na TA 
Ai AA AS Kan KAS 

Pd Pa Cena Tah Cod Pa 

Tg Ie ade Ulun io 
”Tuhanmu lebih mengetahui tentang kamu. Dia akan 
memberi rahmat kepadamu jika Dia menghendaki dan 
Dia akan mengazabmu jika Dia menghendaki. Kami 
tidaklah mengutusmu untuk menjadi penjaga bagi 
mereka.” (al-Israa”: 54) 


Pengetahuan yang mutlak berada di tangan Allah. 
Dia, dengan kesempurnaan ilmu-Nya tentang ma- 
nusia, menetapkan bentuk konsekuensi perbuatan 
mereka: yaitu dengan memberi rahmat atau meng- 
azab mereka, Sedangkan, tugas Rasul sudah ram- 
pung dengan menyampaikan kebenaran kepada 
mereka 
ti Pa Matta et uan Rae Pt Pa ua N Na 
EA TABANAN GAGANG AR 

“in anak 
"Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang ada di langit 
dan di bumi. Sesungguhnya telah Kami lebihkan se- 
bagian nabi-nabi itu atas sebagian yang lain dan Kami 
berikan Zabur kepada Daud.” (al-Israa”: 55) 


Ilmu Allah yang sempurna itu meliputi semua 
makhluk yang hidup di langit dan di bumi, yaitu 
para malaikat, para rasul, manusia, dan jin serta se- 
luruh makhluk yang pengetahuan tentangnya hanya 
dimiliki oleh. Dengan iimu-Nya yang muttak ten- 
tang hakikat semua makhluk inilah, Allah mele- 
bihkan sebagian nabi-nabi atas sebagian yang lain, 


"Sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi 


itu atas sebagian (yang lain).” 

Mengapa kelebihan ini terjadi? Hanya Allah saja 
yang mengetahui sebab-sebabnya. Mengenai feno- 
mena-fenomenanya, sudah pernah dibicarakan pada 
juz ketiga dalam tafsir Fi Zhilalil Our an ini, yaitu 
pada penafsiran atas firman Allah, 

”Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas 
sebagian yang lain.” (al Bagarah: 253) 


Karena itu, silakan merujuk kembali masalah ini 
di sana. 

”..dan Kami berikan Zabur kepada Daud.” Ini 
sebuah sampel tentang karunia pemberian Allah 
kepada salah seorang Nabi-Nya, yakni Nabi Daud. 
Di antara fenomena pemberian kelebihan sebagian 
nabi-nabi juga, bahwa kitab-kitab suci yang diturun- 
kan Allah itu lebih kekal daripada mukjizat-mukjizat 
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lain yang bersifat material, yang hanya bisa dilihat 
oleh sebagian manusia pada masa tertentu saja. 


1x 


Tantangan Allah kepada Orang Kafir 
Pelajaran ini, yang telah dimulai dengan menafi- 
kan ide tentang penetapan anak dan sekutu bagi 
Allah, lalu dilanjutkan tentang keesaan Allah dalam 
hak mutlak-Nya untuk dituju dalam beribadah, dan 
kemutlakan Ilmu pengetahuan-Nya serta hak untuk 
mengatur akhir dari perjalanan hamba-hamba-Nya. 
Maka, pelajaran ini diakhiri dengan sebuah tantang- 
an terhadap mereka yang menganggap ada tuhan- 
tuhan selain Allah, agar mereka memanggil tuhan- 
tuhan anggapan mereka itu untuk menghilangkan 
bahaya yang menimpa mereka atau mengalihkan- 
nya kepada pihak lain, jika Allah berkehendak 


untuk mengazab mereka. 

Ara Ion 10 » her1” Gan Kan 3 

SEN GS SI ebi ejasann GAN yel J3 
an P Arap 
TAN as 


"Katakanlah, Panggillah mereka yang kamu anggap 
(tuhan) selain Allah, maka mereka tidak akan mem- 
punyai kekuasaan untuk menghilangkan bahaya dari- 
padamu dan tidak pula memindahkannya.” (al- 
Israa”: 56) 


Sungguh tak ada yang mampu menghilangkan 
suatu bahaya atau memindahkannya selain Allah 
semata. Karena, Dialah yang mengatur takdir atas 
hamba-hamba-Nya. 

Allah menegaskan bahwa apa yang mereka 
anggap sebagai tuhan sebenarnya hanyalah makh- 
luk-makhluk Allah, yang juga berusaha mendapat- 
kan jalan menuju Allah dan berlomba untuk men- 
capai ridha-Nya. Mereka takut akan azab Nya yang 
sangat dihindari dan ditakuti oleh setiap orang yang 
mengetahui hakikatnya, 


04 pe Ge 1 


Pa Pd ui kene k : 
Pel aa gp IL Okta Lea GAN 


PENA SAP AA Lg Jan 0 SA AA 


Bl) Kelas Of sana Cop gram Up IL 
aka £ Pad ta 7, 
Dg siak 


”Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan mereka siapa di antara 
mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan meng- 
harapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya, 
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sesungguhnya azab Tuhanmu adalah sesuatu yang 
(harus) ditakuti.” (al-Israa”: 57) 


Sebagian mereka ada yang menganggap bahwa 
Uzair sebagai anak Allah lalu menyembahnya. Ada 
yang mengira bahwa Nabi Isa sebagai anak Allah 
lalu menyembahnya. Ada yang menganggap bahwa 
para malaikat sebagai anak-anak wanita Allah lalu 
mereka menyembahnya. Ada yang menganggap 
ada tuhan-tuhan selain yang disebutkan tadi. 

Maka, Allah berkata kepada mereka semua, 
"Sebenarnya mereka yang kalian seru itu, yang paling 
dekat kepada Allah justru yang mencari jalan menuju 
Dia, dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan ber- 
ibadah, mengharap rahmat-Nya dan takut azab-Nya 
(dan azab Allah itu amat pedih, karenanya harus di- 
hindari dan ditakuti). Maka, sudah sepantasnya kamu 
sekalian menujukan penyembahan kepada Allah, se- 
bagaimana hamba-hamba Allah yang kalian seru dan 
kalian anggap sebagai tuhan itu juga menujukan pe- 
ribadatan mereka kepada-Nya, untuk mencapai ridha- 
Nya." 

Demikianlah, pelajaran ini dimulai dan ditutup 
dengan penjelasan tentang kerancuan ideologi ke- 
musyrikan dalam segala bentuknya. Juga penegas- 
an tentang keesaan Allah dalam hal kepemilikan 
hak untuk dituju dalam beribadah dan berdoa. 


te 


SAI SI AIA 
BA LI ika, 
LILIN AUG ren BO 5S 
Ge SA AE AN) 
LEAN AA 
SANA EN ARIE, 
SA IE II Es sinnnak IG 


net LA 2 bar reda” Code Kak 
SE ap YANG IG Dp N AS 


pu 
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pp pi Beban ar aa TNI Net Sa 
s SS Lg daa : 
pe 9 Aap) 9 S3 ge tederla SM yan gia 


» 


c LARI PBR mo Tae Tan LIA 
NE IR Len NAN 
PPA au BNN Oa aa Ona s 4 
Kb AA sea Pap 
Pra A7 k33 15 Mu £ eat 
EN PEN S3 HK bp, 
Pp - ah GE 0. 0 h.00, meta , 
Ie iba mon BEI AN 3 
Ban Ga GEA 5 2 KO G0 mena BL bh en 5 
KAI EN Sa AN ra SNI 
Tn ga Ta 2 te Rei 
HAN AN INSAN KAA II 
Pat Ra TU ALA Tur An ne an Tea 
SISA ai Jap NN Her 


hr & ketat aa Bee X3 Toilu € PP. 
ae IA ea Sam Pe NG, 


ro” CN Bea PG GA sp 1 25 aa. # bat 
MASSA NET AN GIA ANN 
Po ca ara Leni PP oat ku -4 
PO ARUN Kn 
Sa aa RO PAN BTA Tn atia NEO 
aa PE BEI S3 IN GA para 
. - AG (Karo Mu £ boat rta 
PA Aa Nae 2 Maks Lilo 
.. pet ka da Pa en "Xx 
HA yan API, Beng Anie Ss 
IR an 3 KY ISI, 
3 Bg og td 
Ka RAN AAA YES 
”Tak ada suatu niegeri pun (yang durhaka pen- 
duduknya), melainkan Kami membinasakan- 
nya sebelum hari kiamat atau Kami azab (pen- 
duduknya) dengan azab yang sangat keras. Yang 
demikian itu telah tertulis di dalam kitab (Lauh 
Mahfuzh). (58) Sekali-kali tidak ada yang meng- 
halangi kami untuk mengirimkan (kepadamu) 
tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena 
tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang- 
orang dahulu. Telah Kami berikan kepada 
'Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang 
dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya unta 
betina itu. Dan, kami tidak memberi tanda- 
tanda itu melainkan untuk menakuti. (59) Dan 
lingatlah) ketika Kami wahyukan kepadamu, 
"Sesungguhnya (ilmu) Tuhanmu meliputi segala 
sesuatu.” Kami tidak menjadikan peristiwa (Isra 
dan Mikraj) yang telah Kami perlihatkan 
kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi ma- 
nusia dan (begitu pula) pohon kayu yang ter- 
kutuk dalam Al-Our'an. Kami menakut-nakuti 
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mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah me- 
nambah besar kedurhakaan mereka. (60) Dan 
(ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada para 
malaikat, 'Sujudlah kamu semua kepada Adam, 
lalu mereka sujud kecuali iblis. Dia berkata, 
'Apakah aku akan sujud kepada orang yang 
Engkau ciptakan dari tanah?” (61) Dia (iblis) ber- 
kata, "Terangkanlah kepadaku inikah orangnya 
yang engkau muliakan atas diriku? Sesungguh- 
nya jika Engkau memberi tangguh kepadaku 
sampai hari kiamat, niscaya benar-benar aku 
sesatkan keturunannya, kecuali sebagian kecil. 
(62) Tuhan berfirman, 'Pergilah, barangsiapa 
di antara mereka ada yang mengikuti kamu, 
maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah 
balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan 
yang cukup. (63) Hasunglah siapa yang kamu 
sanggupi di antara mereka dengan ajakanmu, 
kerahkanlah terhadap mereka pasukan ber- 
kuda dan pasukanmu yang berjalan kaki: dan 
berserikatlah dengan mereka pada harta dan 
anak-anak serta beri janjilah mereka. Tidak 
ada yang dijanjikan oleh setan kepada mereka 
melainkan tipuan belaka. (64) Sesungguhnya 
hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa 
atas mereka. Dan, cukuplah Tuhan-Mu sebagai 
penjaga. (65) Tuhanmu adalah yang melayar- 
kan kapal-kapal di lautan untukmu agar kamu 
mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesung- 

ya Dia adalah Maha Penyayang terhadap- 
mu. (66) Apabila kamu ditimpa bahaya di 
lautan, niscaya hilanglah siapa yang kamu seru 
kecuali Dia. Maka, tatkala Dia menyelamatkan 
kamu ke daratan, kamu berpaling. Dan, ma- 
nusia adalah selalu tidak berterima kasih. (67) 
Maka, apakah kamu merasa aman (dari hu- 
kuman Tuhan) yang menjungkirbalikkan se- 
bagian daratan bersama kamu atau Dia me- 
njupkan (angin keras yang membawa) batu- 
batu kecil? Kamu tidak akan mendapat seorang 
pelindung pun bagi kamu (68) atau apakah 
kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya 
kamu ke laut sekali lagi, lalu Dia meniupkan 
atas kamu angin topan dan ditenggelamkan- 
Nya kamu disebabkan kekafiranmu. Dan, kamu 
tidak akan mendapat seorang penolong pun 
dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami. (69) Se- 
sungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 
Adam. Kami angkut mereka di daratan dan di 
lautan. Kami beri mereka rezeki dari yang baik- 
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kele- 
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bihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang Kami ciptakan. (70) (Ingatlah) suatu hari, 
di mana Kami panggil tiap umat dengan pe- 
mimpinnya. Barangsiapa yang diberikan kitab 
amalannya di tangan kanan kanannya, maka 
mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan 
mereka tidak dianiaya sedikit pun. (71) Dan, 
barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, 
niscaya di akhirat nanti ia akan lebih buta pula 
dan lebih tersesat dari jalan (yang benar).” (72) 


Pengantar 

Pada pelajaran yang lalu diakhiri dengan per- 
nyataan bahwa sesungguhnya Allah semata yang 
berkuasa mengatur nasib para hambanya. Jika 
Allah menghendaki, maka Dia merahmati mereka, 
dan jika menghendaki lain, maka Dia mengazab 
mereka. Sesungguhnya tuhan-tuhan yang mereka 
seru selain Allah itu tidak memiliki kekuasaan untuk 
menghilangkan marabahaya dari mereka dan me- 
mindahkannya kepada orang lain, selain mereka, 

Sekarang rangkaian ayat-ayat dalam surah ini 
berlanjut kepada penjelasan tentang nasib akhir 
yang akan dialami umat manusia seluruhnya, se- 
bagaimana yang telah ditakdirkan Allah dan sesuai 
dengan ilmu dan gadha-Nya. Yaitu, berakhirnya 
negara-negara dan kehancurannya sebelum datang- 
nya hari kiamat. Atau, turun azab atas sebagian 
negeri-negeri itu jika ia melakukan dosa yang me- 
nyebabkan turunnya azab itu. Sehingga, tak ada 
satu negeri pun yang ada kecuali akan menemui 
ajalnya, dengan salah satu dari dua cara. Yaitu, han- 
cur dengan sendirinya atau hancur karena turun- 
nya azab kepadanya. 

Dalam kaitannya dengan penuturan azab yang 
turun atas sebagian negeri-negeri atau umat-umat 
terdahulu, formasi ayat-ayat ini mengisyaratkan 
adanya berbagai mukjizat yang luar biasa yang 
dibawa para rasul Allah sebelum didatangkan-Nya 
azab tersebut kepada mereka. Mukjizat-mukjizat 
seperti itu sudah tidak relevan lagi pada risalah 
Muhammad saw. disebabkan umat-umat terdahulu 
yang kedatangan mukjizat-mukjzat itu mendusta- 
kannya dan tidak menjadikannya sebagai sumber 
hidayah, sehingga kehancuran pun tetap menimpa 
mereka. Sedangkan, kehancuran seperti itu tidak 
ditakdirkan Allah atas umat Muhammad saw.. 

Karena itu, Allah tidak mengutus Rasulullah de- 
ngan membawa mukjizat-mukjizat yang bersifat 
material. Karena, mukjizat material itu digunakan 
Allah untuk memberikan rasa takut dan peringatan 
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kepada umat-umat terdahulu, yang jika mereka 
mendustakan rasul-Nya setelah kedatangan muk- 
jizat itu, maka akan turun azab yang menghancur. 
kan mereka. 

Allah telah melindungi Nabi Muhammad saw. 
dari gangguan manusia, sehingga mereka tidak 
sampai membunuhnya. Allah memperlihatkan ke- 
pada beliau mimpi yang benar pada waktu perjalan- 
an Isra agar mimpi itu menjadi bahan ujian bagi 
manusia. Allah tidak menjadikan mimpi itu sebagai 
mukjizat material yang supranatural sebagaimana 
mukjizat-mukjizat pada zaman nabi-nabi terdahulu. 

Allah juga menakut-nakuti mereka dengan pohon 
yang terlaknat di dalam Al-@ur'an, yaitu pohon 
Zaggum, yang pernah dilihat Rasulullah di dasar 
neraka Jahim. Akan tetapi semakin ditakut-takuti, 
semakin pula mereka berbuat melampaui batas. 
Jadi, memang keberadaan mukjizat-mukjizat yang 
bersifat material itu hanya menambah kesesatan 
mereka saja. 

Pada bagian ini, dikisahkan tentang iblis ber- 
sama Nabi Adam, dan tentang izin yang diberikan 
Allah kepada iblis untuk menggoda anak cucu Adam, 
kecuali hamba-hamba-Nya yang saleh, karena Allah 
menjaga mereka dari kuasa iblis yang menyesat- 
kan. Kisah ini membuka tabir tentang sebab-sebab 
yang menjadi dasar kesesatan, yang akan meng- 
giring manusia kepada kekafiran dan melampau 
batas. Juga yang akan menjauhkan mereka dari 
penghayatan terhadap ayat-ayat Allah. 

Susunan ayat-ayat ini pun memberikan sentuhan 
lembut bagi hati nurani insan, dengan menyebut- 
kan keutamaan yang diberikan Allah kepada anak 
keturunan Nabi Adam. Tetapi, mereka membalas 
keutamaan dan keistimewaan itu dengan sikap 
sombong dan ingkar. Sehingga, mereka tidak mau 
mengingat Allah kecuali pada saat-saat sulit. Karena- 
nya, apabila mereka tertimpa bahaya di lautan, 
maka mereka segera memohon pertolongan ke- 
pada Allah. tetapi, ketika Allah telah menyelamat- 
kan mereka hingga ke daratan, mereka pun ber- 
paling dari-Nya. Padahal Allah Mahakuasa untuk 
menurunkan siksa kepada mereka, baik di daratan 
maupun di lautan. Benar-benar Allah telah memulia- 
kan manusia serta memberikan keutamaan dari 
keistimewaan melebihi banyak makhluknya yang 
lain. Tetapi, mereka tidak mau bersyukur dan meng- 
ingat Allah. | 

Lalu pelajaran ini diakhiri dengan sebuah episode 
dari sekian banyak episode hari kiamat. Yaitu, pada 
hari ketika manusia mendapatkan balasan atas 
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semua yang pernah mereka lakukan. Tak ada jalan 
keselamatan bagi siapa pun kecuali dengan pahala 
dari amal yang pernah ia lakukan. 


8 
Mukjizat dan Azab 
PA setu edar TI Na al 0 ye 

KA AM AN) poto 
eh SIN aa ie nian 
"Tak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduk- 
nya), melainkan Kami membinasakannya sebelum hari 
kiamat atau kami azab (penduduknya) dengan azab 
yang sangat keras. Yang demikian itu telah tertulis di 
dalam kitab (Lauh Mahfuzh).” (al-Israa”: 58) 

Allah telah menakdirkan bahwa ketika hari 
kiamat datang, permukaan bumi ini bersih dari 
kehidupan. Karena itu, kehancuran akan menanti 
setiap negeri sebelum datangnya hari yang dijanji- 
kan itu. Begitu pula azab dipastikan akan menimpa 
sebagian negeri-negeri itu akibat dosa-dosa yang 
dilakukan oleh penduduknya. Semua itu telah ter- 
tanam di dalam ilmu Allah, karena Dia Maha Me- 
ngetahui apa yang bakal terjadi. Jadi segala yang 
telah terjadi maupun yang akan terjadi, dalam 
konteks ilmu pengetahuan Allah adalah sama saja. 

Mukjizat-mulkjizat yang supranatural biasanya 
menyertai misi-misi risalah para rasul untuk men- 
dukung kerasulan mereka dan untuk memberikan 
rasa takut kepada mereka yang mendustakannya, 
bahwa mereka akan tertimpa kehancuran disebab- 
kan azab yang turun atas mereka. Akan tetapi pada 
kenyataannya, tidak ada yang percaya kepada 
mukjizat-mukjizat itu kecuali orang yang hatinya 
siap untuk beriman. Sedangkan, orang yang yang 
ingkar akan tetap mendustakannya. Karena itulah, 
risalah Allah yang terakhir ini tidak dibarengi dengan 
mukjizat yang bersifat supranatural seperti itu. 
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"Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami 
untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (ke- 
kuasaan Kami), melainkan karena tanda-tanda itu 


telah didustakan oleh orang-orang dahulu. Dan telah 
Kami berikan kepada Tramud unta betina itu (sebagai 
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mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya 
unta betina itu. Dan, kami tidak memberi tanda-tanda 
itu melainkan untuk menakuti.” (al-Israa”: 59) 


Sesungguhnya mukjizat yang dimiliki oleh Islam 
adalah Al-Gur'an, sebuah kitab yang meletakkan 
dasar sebuah manhaj (sistem) kehidupan yang 
sempurna. Ia berbicara kepada pikiran dan hati, dan 
memenuhi kebutuhan fitrah yang lurus. Kitab ini 
tetapterbuka bagi semua generasi yang datang silih 
berganti. Mereka bisa membacanya dan beriman 
kepadanya hingga hari kiamat. Sedangkan, muk- 
jizat yang bersifat materiil hanya dapat berbicara 
kepada sebuah generasi manusia, dan hanya bisa 
disaksikan oleh mereka yang pernah melihatnya 
pada generasi tersebut. 

Namun demikian, kebanyakan mereka yang 
pernah menyaksikan mukjizat yang bersifat ma- 
teriil itu pun tak mau beriman kepadanya. Dalam 
hal ini, ayat ini menyebut sebuah contoh, yaitu 
kaum Tsamud, yang telah didatangkan kepada 
mereka sebuah mukjizat materiil berupa seekor 
unta betina, sesuai dengan permintaan mereka yang 
menginginkan adanya tanda kekuasaan Allah yang 
nyata. Akan tetapi, mereka justru menganiaya anak 
unta tersebut dan mereka menjerumuskan diri 
mereka sendiri kepada jurang kehancuran. Hal ini 
sesuai dengan janji Allah yang akan menghancur- 
kan mereka yang mendustakan mukjizat yang 
bersifat materiil. Keberadaan tanda-tanda kekuasa- 
an Allah berupa mukjizat-mukjizat itu hanyalah 
untuk memberi peringatan atau rasa takut terhadap 
kepastian datangnya kehancuran sesudah mukjizat 
mukjizat itu datang. 

Pengalaman-pengalaman umat manusia pada 
masa-masa lalu itulah, yang menuntut risalah Allah 
yang terakhir ini tidak dibarengi dengan mukjizat- 
mukjizat materiil. Sebab, risalah ini diperuntukkan 
bagi semua generasi yang akan datang, bukan hanya 
risalah sebuah generasi yang pernah melihatnya 
saja. Karena ia adalah risalah yang akan mem- 
bimbing umat manusia, maka ja berbicara kepada 
pemahaman manusia, generasi demi generasi. 
Risalah ini menghormati akal pikiran manusia yang 
memang menjadi ciri keistimewaan bagi kema- 
nusiaannya, yang dengan itu ia dimuliakan oleh 
Allah di atas kebanyakan makhluk-Nya yang lain. 

Mengenai beberapa mukjizat supranatural yang 
pernah terjadi pada diri Rasulullah seperti peristiwa 
Isra dan Mikraj, hal itu tidak dimaksudkan sebagai 
sebuah mukjizat untuk mendukung kerasulan 
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beliau. Tetapi, ditujukan sebagai bahan ujian dan 
cobaan bagi umat manusia. 


"Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu, 
Sesungguhnya (ilmu) Tuhanmu meliputi segala se- 
suatu. Kami tidak menjadikan peristiwa (Isra dan 
Mikraj) yang telah Kami perlihatkan kepadamu, me- 
lainkan sebagai ujian bagi manusia dan (begitu pula) 
pohon kayu yang terkutuk dalam Al-Our an. Kami me- 
nakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu hanya- 
lah menambah besar kedurhakaan mereka.” lal-Israa": 
60) 


Dan ternyata memang benar, ada sebagian orang 
yang sudah beriman kepada Rasulullah lalu murtad 
sesudah perstiwa Isra dan Mikraj ini, sebagaimana 
ada sebagian orang yang tetap teguh dan justru ber- 
tambah keyakinannya. Atas dasar itu, peristiwa Isra 
Mikraj yang diperlihatkan oleh Allah kepada hamba- 
Nya pada malam itu adalah untuk menguji keiman- 
an umat manusia. Adapun peliputan ilmu Allah atas 
manusia merupakan janji-Nya untuk memberikan 
kemenangan kepada Rasul-Nya, dan sebagai ben- 
tuk perlindungan-Nya agar tangan-tangan jahat 
mereka tidak mampu menjamah beliau. 

Memang Rasulullah pernah mengemukakan 
janji Allah itu kepada kaum @Guraisy, dan mencerita- 
kan kepada mereka apa yang telah dinampakkan 
Allah kepada beliau dalam mimpi yang memper- 
lihatkan kenyataan yang sesungguhnya itu. Di 
antara mimpi beliau itu, beliau melihat pohon 
Zaggum yang digunakan Allah untuk menakut- 
nakuti mereka yang mendustakan kebenaran. Tetapi, 
mereka tidak percaya hal itu. Bahkan, Abu Jahal 
dengan nada mengejek mengatakan, "Ambilkan 
kami buah kurma dan keju.” Kemudian ia makan 
kurma dan keju itu sambil berkata kepada teman- 
temannya, "Silakan makan Zaggum ini, karena kita 
tidak mengenal Zaggum selain daripada ini.” 

Coba bayangkan, apa yang bisa diperbuat oleh 
mukjizat materiil pada kaum @uraisy, seandainya 
mukjizat ini menjadi bukti atas kebenaran risalah 
Muhammad saw. sebagaimana pada mukjizat risa- 
lah-risalah para rasul sebelum beliau? Sedangkan, 
peristiwa Isra yang luar biasa itu dan juga peringat- 
an keras tentang pohon Zaggum saja, hanya me- 
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nambah besarnya kedurhakaan mereka. 

Sesungguhnya Allah tidak menakdirkan ke- 
binasaan kaum @uraisy dengan sebuah azab dari- 
Nya. Karenanya, Allah tidak mengutus rasul kepada 
mereka dengan membawa mukjizat materiil yang 
luar biasa. Sebab, memang sudah menjadi sun- 
natullah bahwa Ia membinasakan kaum yang men- 
dustakan mukjizat yang bersifat materiil seperti itu. 
Sedangkan, kaum @uraisy telah diberi kesempatan 
untuk bertobat, dan tidak dibinasakan sebagaimana 
yang pernah terjadi pada kaum-kaum Nabi Nuh, 
Huud, Shalih, Luth, Syuaib, dan lainnya. 

Dan benariah, di kemudian hari, di antara mereka 
yang mendustakan Muhammad saw. itu ada yang 
beriman dan benar-benar menjadi pejuang Islam, 
dan sebagian lagi menurunkan anak cucu yang 
beriman dengan benar. Maka, jadilah Al-Gur'an ini, 
mukjizat Islam, sebagai sebuah kitab yang selalu 
terbentang lebar bagi generasi yang hidup pada 
zaman Muhammad saw. dan bagi generasi-generasi 
yang datang sesudahnya. Sehingga, beriman ke- 
pada A-&ur'an ini, mereka yang tidak pernah ber- 
jumpa dan hidup di masa Rasulullah serta ber- 
sahabat dengannya. Tetapi, mereka beriman hanya 
karena membaca Al-ur'an atau berinteraksi 
dengannya. 

Al-Gur'an ini akan tetap abadi sebagai kitab yang 
terbuka bagi generasi manapun, dan akan tetap 
menjadi sumber petunjuk bagi generasi yang masih 
nun jauh berada di alam gaib sana. Bahkan boleh 
jadi, di antara mereka itu ada orang yang lebih kuat 
keimanannya dan lebih baik amainya serta lebih 
berguna bagi Islam daripada generasi-generasi 
yang terdahulu. 


Iblis dan Ancaman Tipu Dayanya 

Dalam rangkaian pemaparan tentang peristiwa 
Isra yang diperlihatkan kepada Rasulullah dan 
dinampakkan kepadanya berbagai macam alam 
gaib, serta pembicaraan tentang pohon terlaknat 
dalam Al-gur'an, maka dilanjutkan dengan tampil- 
an iblis sang laknat, yang sedang garangnya me- 
ngancam akan menyesatkan anak manusia, 
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“Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada para 
malaikat, "Sujudlah kamu semua kepada Adam, lalu 
mereka sujud kecuahi iblis. Dia berkata, "Apakah aku 
akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari 
tanah? Dia (iblis) berkata, 'Terangkanlah kepadaku 
inikah orangnya yang engkau muliakan atas diriku? 
Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku 
sampai hari kiamat, niscaya benar-benar aku sesatkan 
keturunannya, kecuali sebagian kecil. Tuhan berfirman, 
Pergilah, barangsiapa ddi antara mereka ada yang 
mengikuti kamu, maka sesungguhnya neraka Jahannam 
adalah balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan 
yang cukup. Hasunglah siapa yang kamu sanggupi di 
antara mereka dengan ajakanmu, kerahkanlah ter- 
hadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang 
berjalan kaki, dan berserikatlah dengan mereka pada 
harta dan anak-anak serta beri janjilah mereka. Dan, 
tidak ada yang dijanjikan oleh setan kepada mereka me- 
lainkan tipuan belaka. Sesungguhnya hamba-hamba- 
Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan, cukup- 
lah Tuhan-Mu sebagai penjaga.” (a-Israa”: 61-65) 


Rangkaian ayat-ayat di atas mengungkap rahasia 
tentang faktor-faktor substansial, mengapa banyak 
manusia yang tersesat jalan. Kondisi ini dipaparkan 
di sini dalam rangka memberi peringatan kepada 
manusia bahwa jika mereka ingin mengetahui se- 
bab-sebab kesesatan, maka di sinilah mereka akan 
melihat iblis sebagai musuh bebuyutan manusia 
sejak moyang pertama mereka. Yaitu, ketika iblis 
mengancam akan menyesatkan mereka dengan 
penuh keyakinan dan kesungguhannya, 

"Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada para 

malaikat, 'Sujudlah kamu semua kepada Adam, lalu 
mereka sujud kecuali iblis. Dia berkata, 'Apakah aku 
akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari 
tanah?” (al-“Israa”: 61) 


Inilah bentuk kedengkian sang iblis kepada 
Adam. Kedengkian ini membuatnya menyebut tanah, 
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asal kejadian Adam, tapi ia Jupa bahwa Allah telah 
meniupkan roh pada tanah itu. 

Lalu iblis menunjuk kelemahan yang dimiliki 
makhluk ini (manusia), dan potensinya untuk ter- 
sesat. Ia mengatakan dengan penuh ejek, "Terang- 
kanlah kepadaku, inikah orangnya yang engkau mulia- 
kan atas diriku?” Yakni, perhatikan makhluk ini, 
yang telah Engkau jadikan ia lebih mulia di sisi-Mu 
daripada aku. “Sesungguhnya jika Engkau memberi 
tangguh kepadaku sampai hari kiamat, niscaya benar- 
benar aku sesatkan keturunannya, kecuali sebagian 
kecil.” (Ayat 62) Aku akan benar-benar menguasai 
dan merangkul mereka. Aku akan mengendalikan 
mereka dan menjadikan mereka dalam genggaman- 
ku agar aku dapat mengatur segala urusan mereka. 

Iblis agaknya lupa bahwa manusia juga punya 
potensi untuk menerima kebaikan dan hidayah, di 
sampirig potensi untuk menerima keburukan dan 
kesesatan. Ia lupa bahwa manusia memiliki suatu 
kondisi di mana ia dapat berkomunikasi dengan 
Allah. Sehingga, jiwanya terangkat dan tersanjung 
lalu ia berlindung kepada-Nya dari segala keburuk- 
an dan kesesatan. Iblis lupa bahwa inilah keisti- 
mewaan manusia yang akan megangkat derajatnya 
di atas makhluk-makhluk lain yang hanya memiliki 
naluri, di mana mereka hanya mengetahui satu jalan 
hidup, karena tidak memiliki jradah (karsa, ke- 
hendak, rasio). Iradah inilah rahasia yang dimiliki 
oleh makhluk yang mengagumkan ini, manusia. 

Namun, iradah Allah jualah yang menghendaki 

sang penebar keburukan dan kesesatan ini bebas 
melepas kendalinya, ia berusaha sekuat tenaga 
untuk menyesatkan anak manusia, 
"Tuhan berfirman, 'Pergilah, barangsiapa di antara 
mereka ada yang mengikuti kamu, maka sesungguhnya 
neraka Jahannam adalah balasanmu semua, sebagai 
suatu pembalasan yang cukup.” (al-Israa”: 63) 


Pergilah, dan berusahalah sekuat tenagamu. 
Pergilah, karena kamu telah mendapatkan izin 
untuk menyesatkan mereka, tetapi mereka telah 
dibekali dengan akai dan iradah, di mana mereka 
bebas untuk mengikuti jalanmu atau berpaling 
darimu. Barangsiapa di antara mereka yang meng- 
ikutimu, yakni ia memilih sisi kesesatan dalam diri- 
nya daripadasisi hidayah, ia berpaling dari panggil- 
an ar-Rahman (Allah Yang Maha Pengasih) dengan 
memenuhi panggilan setan, dan mereka lalai akan 
tanda-tanda kekuasaan Allah yang tersebar di 
semesta raya dan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang 
menyertai para rasul-Nya, "maka sesungguhnya 
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neraka Jahannam adalah balasanmu semua.” Bagi 
kamu dan bagi para pengikutmu. "Sebagai suatu 
pembalasan yang cukup.” 

"Hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara 
mereka dengan suaramu (ajakanmu), kerahkanlah 
terhadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmu 
yang berjalan kakt.” 


Sebuah gambaran empirik terhadap bentuk- 
bentuk sarana yang akan digunakan iblis untuk 
menyesatkan, menguasai, dan menginvasi hati, akal 
pikiran, dan perasaan manusia. Sebuah peperangan 
yang penuh gaduh, dengan menggunakan suara- 
suara (yel-yel), pasukan berkuda (kavaleri), dan 
pasukan berjalan kaki (infantri). Layaknya sebuah 
pertempuran, maka suara dan isu pun dilontarkan 
agar musuh terpengaruh dan keluar dari sarangnya 
yang berbenteng-benteng. Atau, dalam rangka me- 
narik mereka kepada ranjau yang sudah dipasang 
dan tipu muslihat yang telah dibuat. Sesudah 
musuh keluar ke medan terbuka, maka segeralah 
mereka diserang dengan pasukan kavaleri dan di- 
blokade dengan tentara infantri. 


"dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan 
anak-anak.” 


Bentuk perserikatan ini bisa dijumpai pada ke- 
percayaan paganisme jahiliah. Yaitu, ketika para 
musyrik itu menetapkan bagian tertentu pada harta 
mereka untuk kepentingan tuhan-tuhan palsu 
mereka, yang pada hakikatnya hal itu untuk setan. 
Mereka juga menetapkan sebagian anak-anak mereka 
untuk dijadikan kurban (nazar) atau dijadikan sa- 
bagai hamba berhala-berhala itu, dan itu hakikatnya 
untuk setan. Sehingga, mereka menamakan anak- 
anak mereka dengan Abdul Lata (hamba Lata) atau 
Abdul Manat (hamba Manat), bahkan Abdul Harits 
(Harits adalah salah satu sebutan bagi setan). 

Bentuk lainnya dalam perserikatan setan pada 
harta adalah harta yang diperoleh dengan jalan 
yang haram, atau yang dipergunakan untuk ke- 
perluan dosa dan perbuatan lain yang tak dibenar- 
kan oleh Allah. Semuanya itu adalah bentuk per- 
sekutuan dengan setan. 

Ungkapan dalam ayat ini menggambarkan se- 
cara umum persekutuan yang terjalin antara Iblis 
dengan para pengikutnya, dalam masalah harta dan 
anak, yang keduanya merupakan pilar yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. 

Iblis, dalam hal ini, telah mendapatkan izin untuk 
menggunakan segala cara dan sarana yang dimiliki- 
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nya, seperti janji-janji palsunya yang sangat meng- 
giurkan, 

"dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang di- 
janjikan oleh setan kepada mereka melainkan tipuan 
belaka.” lal-Israa": 64) 


Misalnya, janji untuk menyelamatkan mereka 
yang telah melakukan kejahatan dari hukuman dan 
gishash janji akan menjadi kaya raya melalui jalan 
yang haram: dan janji akan sukses dan berhasil de- 
ngan menggunakan cara-cara yang kotor dan tercela. 

Barangkali janji iblis yang paling menggiurkan 
adalah adanya ampunan Allah bagi yang melakukan 
perbuatan dosa dan kesalahan. Inilah cela yang dijadi- 
kan pintu masuk setan kepada hati manusiayang di 
anggapnya Sulit dipengaruhi dengan cara berbangga 
diri ketika berbuat dosa secara terang-terangan. De- 
ngan janji ini, hati yang biasa merasa risih untuk ber- 
buat dosa akan menjadi lunak, karena setan telah 
menghias-hiasi kesalahan dan dosa itu dengan me- 
ngindikasikan kepadanya akan adanya kasih sayang 
Allah yang besar dan ampunan-Nya yang tak terbatas. 

Seakan Allah berfirman, "Pergilah dengan izin- 
Ku untuk menyesatkan siapa saja yang tertarik 
kepadamu. Akan tetapi, ada sekelompok manusia 
yang tak dapat kamu kuasai karena mereka telah 
membekali diri mereka dengan benteng kokoh 
yang akan menangkis serangan pasukan kavaleri 
dan infantrimu.” 

"Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat 
berkuasa atas mereka. Dan, cukuplah Tuhan-Mu se- 
bagai penjaga.” (al-Israa”: 65) 

Apabila hati manusia bertaut dengan Allah dan 
menghadap kepada-Nya dengan ibadah: selagi hati 
manusia berpegang teguh dengan tali komunikasi 
yang tak pernah putus dengan Allah: apabila ma- 
nusia menggugah rohaninya dengan cahaya Ilahiah 
sehingga ia selalu tercerahkan dan menyinari ling- 
kungan sekitarnya, maka tak mungkin setan akan 
mampu menguasai hati yang sanantiasa tersam- 
bung dengan Ailah, dan rohani yang senantiasa 
disinari oleh cahaya iman ini. "Dan cukuplah Tuhan- 
Mu sebagai penjaga.” Karena Dialah yang akan 
menolong dan melumpuhkan tipu daya setan itu. 

Demikianlah, setan terus berusaha untuk melak- 
sanakan rencana-rencananya dalam rangka mem- 
buat hina sang pemuja-pemujanya. Akan tetapi, 
setan tidak akan berani mendekati hamba-hamba 
Allah Yang Maha Penyayang, karena ia tak punya 
kemampuan untuk menguasai mereka. 


24 
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Saat-Saat Hati Manusia Bergantung kepada 
Allah 

itulah gangguan dan kejahatan yang sudah 
Gisiapkan oleh setan bagi manusia. Selanjutnya, ada 
di antara manusia yang mengikuti setan dan me- 
nyambut seruannya, dan berpaling dari panggilan 
Allah yang akan ipemberinya hidayah. Padahal, 
Allah Maha Penyayang kepada manusia. Dia mem- 
berinya pertolongan dan petunjuk serta kemudah- 
an mendapatkan kehidupan. Juga menyelamat- 
kannya dari marabahaya dan mengabulkan doanya 
di saat ia berada dalam situasi sulit dan susah. Tetapi, 
mereka malah manjauhkan diri dan bersikap kufur 
kepada Allah, 
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"Tuhanmu adalah yang melayarkan kapal-kapal di 
lautan untukmu, agar kamu mencari sebagian dari 
karunia-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penya- 
yang terhadapmu. Apabila kamu ditimpa bahaya di 
lautan, niscaya hilanglah siapa yang kamu seru kecuali 
Dia. Maka tatkala Dia menyelamatkan kamu ke 


daratan, kamu berpaling. Dan manusia adalah selalu 
tidak berterima kasih.” (aH-Israa”: 66-67) 


Formasi ayat ini memperlihatkan sebuah pe- 
mandangan, berupa pemandangan bahtera di tengah 
lautan, untuk sekadar sebagai contoh bagi saat-saat 
sulit dan mengerikan. Karena perasaan akan keter- 
gantungan kepada Allah di tengah guncangan 
ombak lautan itu lebih kuat dan sangat sensitif. 
Seonggok kayu atau besi sungguh sangat rentan di 
tengah-tengah ombak samudera. Ia dipermainkan 
dan diguncang ombak dan arus lautan yang deras. 
Sementara itu, manusia hanya bisa berpegang pada 
kayu dan besi itu dan nasibnya berada pada geng- 
gaman Allah Yang Maha Penyayang. 

Sungguh ini sebuah pemandangan yang sangat 
terasa oleh orang yang pernah berjuang meng- 
hadapi ombak di lautan. Ia merasakan denyut ke- 
takutan setiap hati para penumpang kapal yang 
terus bergayutan di tengah empasan dan terjangan 
ombak lautan. Tak pandang bulu, apakah kapal 
kecil atau besar. Bahkan, kapal-kapal raksasa yang 
menjelajah samudera yang amat luas itu seringkali 
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terombang-ambing oleh ombak yang besar, laksana 
kapas di tengah tiupan angin kencang. 

Ungkapan ayat di atas memberikan sentuhan 
yang kuat kepada hati manusia. Ia mengingatkan 
manusia bahwa tangan Allahlah yang mampu me- 
layarkan kapal-kapal di lautan untuk mereka, dan 
Dialah yang menjalankannya agar manusia dapat 
mencari anugerah rezeki dari-Nya, "Sesungguhnya 
Dia adalah Maha Penyayang terhadapmu.” Kasih 
sayang Allah jualah yang terasakan oleh jiwa di saat- 
saat seperti itu. 

Ayat ini mengajak manusia berpikir tentang 
sebuah pelayaran yang lancar dan mudah di tengah 
berkecamuknya badai. Yaitu, tatkala para penuri- 
pang yang sedang berada di dalam bahtera yang 
terombang-ambingkan oleh ombak samudera itu 
melupakan semua kekuatan dan tempat bergantung 
serta penyelamat selain daripada Allah, maka mereka 
hanya menujukkan harapan kepada-Nya semata. 
Tatkala bahaya sedang menimpa, mereka tidak 
memohon pertolongan kepada selain-Nya, "Dan 
apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya 
hilanglah siapa yang kamu seru kecuali Dia.” 

Akan tetapi, manusia akan tetap sebagai ma- 
nusia. Karenanya, ketika badai laut telah tiada, dan 
ia menginjakkan kakinya di muka bumi (daratan), 
ja pun melupakan saat-saat yang genting dan sulit 
itu. Ja pun lupa kepada Ailah, latu hawa nafsu dan 
syahwatnya pun mampu mengombang-ambingkan 
dirinya, dan menutup fitrah hatinya yang telah men- 
dapatkan pencerahan di kala terjadi marabahaya, 
”Maka tatkala Dia menyelamatkan kamu ke daratan, 
kamu berpaling. Dan manusia adalah selalu tidak 
berterima kasih.” Kecuali mereka yang hatinya 
bersinambung dengan Allah, sehingga ia selatu ter- 
cerahkan dan tersinari dengan cahaya-Nya. 


1.1. 


Rasa Aman dan Damai dalam Naungan Allah 

Selanjutnya formasi ayat-ayat ini memompakan 
semangat kepada hati manusia dengan memberi 
kan gambaran bahwa bahaya yang mengancam 
dirinya saat di tengah lautan lepas, itu juga terus 
membuntuti dirinya ketika ia berada di daratan, atau 
ketika ia hendak kembali melaut lagi. Hal ini di 
maksudkan agar manusia senantiasa menyadari 
bahwa rasa aman dan damai itu hanya bisa di- 
rasakan ketika diri ini berada di samping Allah dan 
di bawah naungan dan perlindungan-Nya. Jadi, 
bukan di tengah lautan atau di atas daratan, bukan 
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di tengah gelombang yang mengguncang dan angin 
topan yang berkecamuk, atau berada di dalam gedung 
yang kokoh atau tempat tinggal yang menyenang- 
kan, 


Kp Ja HL Su 
obua: « LAN KAA 


2 Pa, 
Kaya : seba krna Jar SA 
Patra , 2 “eri 
Cai MEI EYE AS 
"Maka, apakah kamu merasa aman 2 hukuman 
Tuhan) yang menjungkirbalikkan sebagian daratan 
bersama kamu atau Dia mentupkan (angin keras yang 
membawa) batu-batu kecil? Dan kamu tidak akan men- 
dapat seorang pelindung pun bagi kamu atau kamu 
merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke laut se- 
kali lagi, lalu Dia meniupkan atas kamu angin topan 
dan ditenggelamkan-Nya kamu disebabkan kekafiran- 
mu. Kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun 
dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami.” (al-Israa”: 
68-69) 


Sejatinya manusia itu selalu berada di dalam 
genggaman Allah, di setiap saat dan di mana pun ia 
berada. Manusia dalam genggaman-Nya ketika ia 
berada di tengah lautan sebagimana ia juga berada 
di dalam genggaman-Nya ketika ia berada di atas 
daratan. 

Maka, bagaimana mungkin mereka merasa aman 
jika Allah menjungkirbalikkan sebagian daratan 
dengan gempa bumi atau gunung meletus, atau de- 
ngan sebab-sebab lain yang menunjukkan ke- 
kuasan Allah? Atau, seandainya Alah mengirimkan 
kepada mereka angin topan yang membawa lahar 
yang amat panas dengan bebatuan yang bercampur 
lumpur, lalu meluluhlantakkan mereka, sedang 
mereka tidak mempunyai penolong yang dapat 
melindungi mereka selain daripada Allah? Atau, 
bagaimana mungkin mereka merasa aman seandai- 
nya Allah mengembalikan mereka ke lautan lagi, 
talu Dia mengirimkan kepada mereka angin topan 
yang menggempur dinding-dinding kapal dan meng- 
hancurkannya, sehingga mereka pun tenggelam 
akibat kekafiran dan kedurhakaan mereka? Maka, 
tak seorang pun yang akan dapat menolong mereka. 

Itulah sikap lalai dan kecerobohan manusia. Ia 
berpaling dari Tuhan dan kafir kepada-Nya, tetapi 
ja malah merasa aman dari murka dan siksaan-Nya. 
Ia hanya menghadap kepada-Nya ketika situasi sulit 
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dan bahaya, tapi kemudian ia melupakan-Nya se- 
sudah merasa selamat darinya. Seakan-akan ke- 
sulitan tersebut sebagai bahaya terakhir yang 
ditimpakan Allah kepadanya, dan tidak akan ada 
bahaya lainnya lagi. 


3 £ 


Namun demikian, Allah memuliakan manusia 
melebihi makhluk-Nya yang lain. Allah memulia- 
kannya dengan bentuk penciptaan yang indah dan 
dengan fitrah yang menggabungkan antara tanah 
dengan roh yang ditiupkan padanya. Artinya, ma- 
nusia adalah makhluk yang menggabungkan antara 
unsur bumi dan unsur langit dalam eksistensi dirinya. 

Allah juga memuliakan manusia dengan ber- 
bagai potensi yang diberikan dalam fitrahnya. Se- 
hingga, membuatnya berpotensi untuk menjadi 
khalifah di muka bumi, untuk mengadakan peru- 
bahan dan perbaikan padanya, berproduksi dan 
membangun dunia. Dengan demikian, ia akan 
membawa kehidupan dunia ini sampai pada ke- 
sempurnaan, sebagaimana takdir yang telah di- 
tetapkan Allah. 

Allah memuliakan manusia dengan menunduk- 
kan semua kekuatan alam untuk kehidupannya di 
muka bumi. Kemudian diberinya bantuan berupa 
kekuatan yang dimiliki alam lainnya seperti bin- 
tang-bintang dan benda angkasa lainnya. 

Manusia juga dimuliakan Allah sejak saat awal 
keberadaannya dengan sambutan yang begitu 
besar. Yaitu, dengan diperintahkan-Nya para malai- 
kat untuk bersujud kepadanya, dan Sang Khalik 
memproklamasikan bahwa Dia memberi kemulia- 
an yang besar kepada manusia. Proklamasi peng- 
hormatan itu dituangkan dalam kitab-Nya yang 
diturunkan dari alam samawi, dan kemudian ia 
abadi di muka bumi, yakni kitab Al-Jur'an ini. 


Pan wet 21 Pa arek ud 
ea Ing ba 
Lataarta 5... Pa Na Lebah .. “ sera 
Pe 


“ 


"Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam. 

Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami 
beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebih- 
kan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas ke- 
“— makhluk yang Kami ciptakan.” (a-Israa”: 
70 
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”Kami angkut mereka di daratan dan di lautan.....” 
Mengangkut mereka di daratan dan di lautan ini 
terjadi dengan ditundukkan-Nya hukum alam agar 
ia serasi dengan tabiat kehidupan manusia beserta 
semua potensi yang dimilikinya. Seandainya hukum 
alam ini tidak harmonis dengan tabiat kemanusia- 
an, niscaya tak akan tegak kehidupan manusia. 
Karena, ia sangat lemah dan kerdil jika dibanding 
dengan fenomena-fenomena alam yang ada di 
lautan maupun di daratan. Tetapi, manusia dibekali 
Allah dengan kemampuan menguasai kehidupan di 
alam raya, sekaligus dibekali dengan berbagai potensi 
agar ia dapat memanfaatkan alam ini. Semua itu 
merupakan anugerah Allah yang amat besar. 

"Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik.” 
Biasanya manusia mudah melupakan rezeki yang 
baik-baik yang diberikan Allah padanya, karena ia 
terbiasa hidup dalam kemewahan. Sehingga, banyak 
orang yang tak merasakan nikmatnya rezeki yang 
baik kecuali ketika ia kehilangan rezeki itu. Di kala 
itulah manusia menyadari nilai dari yang selama ini 
ia nikmati. Tetapi, memang cepat sekali manusia 
lalai dan lupa akan segala bentuk kenikmatan yang 
berupa matahari, udara, air, kesehatan, kemam- 
puan untuk bergerak, pancaindra, akal pikiran, dan 
berbagai makanan dan minuman serta pemandang- 
an. Juga alam raya yang luas yang dikuasakan ke- 
padanya, yang di dalamnya terdapat berbagairezeki 
yang baik dengan jumlah yang tak terhingga. 

”.dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang Kami cipta- 
kan.” Kami utamakan manusia dengan Kami jadi- 
kan mereka sebagai khalifah yang menguasai bumi 
seluas-luasnya. Juga dengan Kami berikan di dalam 
fitrah manusia berbagai potensi yang menduduk- 
kannya sebagai makhluk yang unik dan istimewa 
di tengah-tengah makhluk yang lain. 


2. 


Setiap Manusia akan Mendapatkan Hasil 
Amalnya 

Salah satu bentuk kemuliaan manusia yang lain 
adalah bahwaia bebas bertanggung jawab atas diri- 
nya sendiri, dan akan menanggung akibat dari visi 
hidup yang ia anut dan hasil karya amalnya. Bah- 
kan, ini merupakan karakter utama yang menjadi- . 
kan manusia sebagai manusia: di mana ia bebas 
memilih arah hidupnya dan ia sendiri yang akan 
bertanggung jawab atas pilihannya. Dengan inilah 
manusia diangkat sebagai khalifah di negeri dunia 
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tempat berkarya ini. Karena itu, sungguh adil jika 
manusia menemukan balasan dari arah hidupnya 
dan menerima hasil dari amal usahanya itu di negeri 
tempat dihisabnya amal perbuatan kelak. 


Pa aah Ma Maag .» 


Tt ag Ceng ra 


gs Kep AN Pam Dg A3 Di 5 
PARE BAE Per MAA 


KA 


"fIngatlah) suatu hari, di mana Kami panggil tiap 
umat dengan pemimpinnya. Barangsiapa yang diberi- 
kan kitab amalannya di tangan kanannya, maka mereka 
ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak 
dianiaya sedikit pun. Dan barangsiapa yang buta (hati- 
nya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan 
lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang 
benar).” (al-Israa”: 71-72) 


Sebuah potret yang menyodorkan pemandang- 
an berupa berkumpulnya semua makhluk Allah. 
Setiap kelompok dipanggil sesuai alamat masing- 
masing dengan nama manhaj (sistem hidup) yang 
pernah mereka anut, atau nana rasul yang mereka 
teladani, atau narna imam (pemimpin) yang mereka 
ikuti ketika hidup di dunia. Mereka semua di- 
panggil untuk menerima buku amal dan balasannya 
masing-masing di negeri akhirat. Barangsiapa yang 
diberikan buku amalannya di tangan kanannya, 
maka ia akan bersuka cita dan ia pun membaca 
bukunya itu dan mengejanya. Karena, ia mer- 
dapatkan pahalanya dengan sempurna, tak kurang 
sedikit pun walau sehelai rambut. Tetapi, barang- 
siapa yang buta mata hatinya ketika ia hidup di 
dunia, sehingga ia tak mampu melihat dalil dan 
bukti petunjuk Ilahi, maka di akhirat ia akan lebih 
buta dan lebih tersesat dari jalan kebaikan. 

Balasannya tentu sudah jelas. Tetapi rangkaian 
kalimat dalam ayat ini menggambarkan hal itu 
dalam sebuah pemandangan berupa berdesak- 
desakannya umat manusia yang teramat besar 
jumlahnya. Sehingga, orang yang buta akan ter- 
sesat dan tak tahu jalan. Ia pun tak mendapatkan 
orang yang sudi membimbingnya atau sesuatu 
yang dapat ia jadikan sebagai petunjuk jalannya. 

Ayat ini juga mendiamkan akhir dari urusan 
orang yang buta hati ini. Karena pemandangan 
berupa orang buta dan tersesat pada situasi yang 
sangat genting dan memprihatinkan pada saat itu, 
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sudah mewakili bentuk balasan yang cukup me- 
ngerikan dan menyentuh kalbu insani yang hidup. 
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KL PT na. pu GD etune “0x 5 22 Au £ 5 

Va ag KE aga II Mata 

LP LI 4 -e ben, Tea. nh 
PRE AN SS 
E Bg pa TAK PL Ge ben 0 JPO Gua Noh DI 
SEMEN ECU ES asi ost 33 
£ 2 panel an nda tali 2g, Lp rt Sp 
Daan IA oa pad eU Ng HI 
Pegawai ln LOL GA. Ca ea Le 
Sam KI se IBAN 
mt naa, OA Mn na ta 
PSI Aa 
"Sesungguhnya mereka hampir memalingkan 
kamu dari apa yang telah Kami wahyukan ke- 
padamu, agar kamu membuat yang lain secara 
bohong terhadap kami. Kalau sudah begitu, 
tentulah mereka mengambil kamu sebagai 
sahabat yang setia. (73) Dan kalau Kami tidak 
memperkuat (hati)mu, niscaya kamu hampir- 
hampir condong sedikit kepada mereka. (74) 
Kalau terjadi demikian, Kami akan rasakan 
kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia 
ini dan begitu (pula siksaan) berlipat ganda 
sesudah mati, Kamu tidak akan mendapat se- 
orang penolong pun terhadap Kami. (75) Se- 
sungguhnya benar-benar mereka hampir mem- 
buatmu gelisah di negeri (Mekah) untuk me- 
ngusirmu daripadanya dan kalau terjadi demi- 
kian, niscaya sepeninggalmu mereka tidak 
tinggal, melainkan sebentar saja. (76) (Kami 
menetapkan yang demikian) sebagai suatu 
ketetapan terhadap rasul-rasul Karni yang Kami 
utus sebelum kamu dan tidak akan kamu 
dapati perubahan terhadap ketetapan Kami 
itu. (77) Dirikanlah shalat dari sesudah ter- 
gelincir matahari sampai gelap malam dan 
(dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya 
shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat). (78) 
Dan pada sebagian malam hari bershalat 
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tam- 
bahan bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu meng- 
angkat kamu ke tempat yang terpuji. (79) Kata- 
kanlah, 'Ya Tuhanku, masukkanlah aku secara 
masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) aku 
secara keluar yang benar serta berikanlah ke- 
dari sisi Engkau kekuasaan yang me- 
nolong: (80) Dan katakanlah, "Yang benar telah 
datang dan yang batil telah lenyap. Sesung- 
guhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti 
lenyap. (81) Kami turunkan dari A-Ouran 
suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman dan Al-Our'an itu 
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tidak menambah kepada orang-orang yang 
zalim selain kerugian. (82) Apabila Kami beri- 
kan kesenangan kepada manusia, niscaya ber- 
palinglah dia dan membelakang dengan sikap 
yang sombong. Dan, apabila dia ditimpa ke- 
susahan, niscaya dia berputus asa. (83) Kata- 
kanlah, "Tiap-tiap orang berbuat menurut ke- 
adaannya masing-masing” Maka, Tuhanmu 
lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalan- 
nya. (84) Mereka bertanya kepadamu tentang 
roh. Katakanlah, 'Roh itu termasuk urusan 
Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengeta- 
huan melainkan sedikit” (85) Sesungguhnya 
jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyap- 
kan apa yang telah Kami wahyukan kepada- 
mu, dan dengan kelenyapan itu, kamu tidak 
akan mendapatkan seorang pembela pun 
terhadap Kami (86) kecuali karena rahmat dari 
Tuhanmu. Sesungguhnya karunia-Nya atasmu 
adalah benar. (87) Katakanlah,”Sesungguhnya 
jika manusia dan jin berkumpul untuk mem- 
buat yang serupa Al-Our'an ini, niscaya mereka 
tidak akan dapat membuat yang serupa dengan 
dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pe- 
nolong bagi sebagian yang lain. (88) Sesung- 
guhnya Kami telah mengulang-ulang kepada 
manusia dalam Al-Our'an ini tiap-tiap macam 
perumpamaan, tapi kebanyakan manusia tidak 
menyukai kecuali mengingkarinya. (89) Dan 
mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak per- 
caya kepadamu hingga kamu memancarkan 
mata air dari bumi untuk kami (90) atau kamu 
mempunyai kebun korma dan anggur, lalu 
kamu alirkan sungai-sungai di celah kebun 
yang deras alirannya. (91) Atau kamu jatuhkan 
langit berkeping-keping atas kami, sebagai- 
mana kamu katakan, atau kamu datangkan 
Allah dan malaikat-malaikat berhadapan muka 
dengan kami. (92) Atau kamu mempunyai 
sebuah rumah dari emas, atau kamu naik ke 
langit. Kami sekali-kali tidak akan memper- 
cayai kenaikanmu itu hingga kamu turunkan 
atas kami sebuah kitab yang kami baca. Kata- 
kanlah, "Mahasuci Tuhanku, bukankan aku ini 
hanya seorang manusia yang menjadi rasul? 
(93) Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi 
manusia untuk beriman tatkala datang pe- 
tunjuk kepadanya, kecuali perkataan mereka, 
'Adakah Allah mengutus seorang manusia 
menjadi rasul” (94) Katakanlah, 'Kalau ada 
malaikat-malaikat yang berjalan-jalan sebagai 
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penghuni bumi, niscaya Kami turunkan dari 
langit kepada mereka seorang malaikat men- 
jadi rasul” (95) Katakanlah, 'Cukuplah Allah 
menjadi saksi antara aku dan kamu sekalian. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Mengetahui 
lagi Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. 
(96) Barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah 
yang mendapat petunjuk: dan barangsiapa 
yang Dia sesatkan, maka sekali-kali kamu tidak 
akan mendapat penolong-penolong bagi 
mereka selain daripada Dia. Kami akan me- 
ngumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) 
atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu, 
dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah 
neraka Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api 
jahanam itu akan padam, Kami tambah lagi 
bagi mereka nyalanya. (97) Itulah balasan bagi 
mereka, karena sesungguhnya mereka kafir 
terhadap ayat-ayat Kami dan (karena mereka) 
berkata, 'Apakah bila kami telah menjadi 
tulang belulang dan benda-benda yang hancur, 
kami benar-benar akan dibangkitkan kembali 
sebagai makhluk baru?” (98) Apakah mereka 
tidak memperhaikan bahwa Allah yang men- 
ciptakan langit dan bumi adalah berkuasa 
(pula) menciptakan yang serupa dengan 
mereka, dan telah menetapkan waktu yang 
tertentu bagi mereka yang tidak ada keraguan 
padanya? Maka, orang-orang zalim itu tidak 
menghendaki kecuali kekafiran. (99) Kata- 
kanlah, "Kalau kamu menguasai perbendahara- 
an-perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya 
perbendaharaan itu kamu tahan, karena takut 
membelanjakannya. Dan adalah manusia itu 
sangat kikir. (100) Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepada Musa sembilan buah 
mukjizat yang nyata, maka tanyakanlah kepada 
bani Israel, tatkala Musa datang kepada 
mereka Jalu Firaun berkata kepadanya, 'Se- 
sungguhnya aku sangka kamu, hai Musa, 
seorang yang kena sihir” (101) Musa menjawab, 
Sesungguhnya kamu telah mengetahui bahwa 
tidak ada yang menurunkan mukjizat-muk- 
jiozat itu kecuali Tuhan Yang memelihara 
langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata: 
dan sesungguhnya aku mengira kamu, hai 
Firaun, seorang yang celaka. (102) Kemudian 
Firaun hendak mengusir mereka (Musa dan 
pengikut-pengikutnya) dari bumi (Mesir) itu, 
maka Kami tenggelamkan dia (Fir'aun) serta 
orang-orang yang bersama-sama dia seluruh- 
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nya. (103) Kami berfirman sesudah itu kepada 
bani Israel, 'Diamlah di negeri ini, maka apa- 
bila datang masa berbangkit, niscaya Kami 
datangkan kamu dalam keadaan bercampur 
baur (dengan musuhmu). (104) Kami turunkan 
Al-Our'an itu dengan sebenar-benarnya dan 
Al-Our'an itu telah turun dengan (membawa) 
kebenaran. Kami tidak mengutus kamu me- 
lainkan sebagai pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan. (105) Al-Our'an itu telah 
Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar 
kamu membacakannya perlahan-lahan kepada 
manusia dan Kami menurunkannya bagian 
demi bagian. (106) Katakanlah, ”Berimanlah 
kamu kepadanya atau tidak usah beriman 
(sama saja bagi Allah) Sesungguhnya orang- 
orang yang diberi pengetahuan sebelumnya 
apabila Al-Our'an dibacakan kepada mereka, 
mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
bersujud, (107) dan mereka berkata, "Mahasuci 
Tuhan Kami, sesungguhnya janji Tuhan Kami 
pasti dipenuhi. (108) Dan, mereka menyungkur 
atas muka mereka sambil menangis dan 
mereka bertambah khusyu. (109) Katakanlah, 
”Serulah Allah atau serulah ar-Rahman. Dengan 
nama mana saja kamu seru, Dia mempunyai 
al-Asmaa'ul Husna (nama-nama yang terbaik) 
dan janganlah kamu mengeraskan suaramu 
dalam shalatmu dan janganlah pula merendah- 
kannya, dan carilah jalan tengah di antara 
kedua itu.' (110) Dan katakanlah, "Segala puji 
bagi Allah Yang tidak mempunyai anak dan 
tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya. 
Dia bukan pula hina yang memerlukan pe- 
nolong, dan agungkanlah Dia dengan peng- 
agungan yang sebesar-besarnya.” (111) 


.2. 


Pengantar 

Pelajaran terakhir dalam surah aHIsraa' ini ber- 
diri di atas pokok pembahasan surah ini secara ke- 
seluruhan. Yaitu, tentang pribadi Rasulullah dan sikap 
kaum Guraisy terhadapnya. Juga tentang A-Gur'an 
yang dibawanya dan karakteristik Al-Gur'an ini. 

Pelajaran ketiga dari surah al-Israa' ini berdiri di 
atas mihwar 'poros' utama yang terdapat di dalam- 
nya. Yaitu, kepribadian Rasulullah, sikap kaumnya 
terhadap beliau dan Al-Jur'an yang dibawanya, dan 
karakteristik AKJur'an itu. 

Pelajaran ketiga ini mengawali kisahnya tentang 
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upaya-upaya kaum musyrikin terhadap Rasulullah 
dengan cara memalingkan beliau dari sebagian apa 
yang telah Allah wahyukan kepada beliau, dan 
ambisi mereka untuk mengusirnya dari kota Mekah. 
Juga tentang pemeliharaan Allah terhadap beliau 
dari segala fitnah dan sikap mereka yang membuat 
beliau gelisah. Itu semua dikarenakan telah ada 
ketetapannya dalam ilmu Allah akan peremehan 
mereka dan tidak menyegerakan turunnya azab 
yang kekal kepada mereka seperti halnya yang 
telah menimpa umat-umat terdahulu sebelum 
mereka. Andai saja mereka berusaha mengusir 
Rasulullah, maka mereka akan ditimpa kebinasaan 
sesuai dengan Sunnatullah yang tidak akan pernah 
berubah atas orang-orang yang mengusir rasul- 
rasul-Nya. 

Dari sinilah, Rasulullah diperintahkan untuk 
meneruskan langkah di jalan-Nya melalui shalat 
kepada Rabbnya, membaca kalam-Nya, memohon 
kepada-Nya agar Allah memasukkannya secara 
benar dan mengeluarkan beliau dengan cara keluar 
yang benar pula. Juga agar memberikan kepada 
beliau dari sis-iNya kekuasaan yang menolong 
menyiarkan kedatangan al-hag (Islam) dan ke- 
hancuran al-bathil. Semua hubungan dengan Allah 
iri merupakan amunisi yang akan menjaganya dari 
segala fitnah serta menjaminnya dengan keme- 
nangan dan kekuasaan. 

Pelajaran ini kemudian menjelaskan tentang misi 
Al-Gur'an yang merupakan penyembuh dan rahmat 
bagi orang-orang yang mengimaninya. Namun, juga 
sebagai azab dan siksaan bagi orang-orang yang 
mendustakannya. Orang-orang musyrik akan ber- 
ada dalam siksaan di dunianya karena A-9ur'an ini 
dan kelak mereka akan dilemparkan ke dalam azab 
di akhirat nanti disebabkan A-9ur'an ini pula. 

Erat korelasinya tentang rahmat dan azab. Konteks 
ayat menyebutkan sedikit tentang sifat manusia 
dalam dua suasana, yakni suasana rahmat dan 
suasana azab. Ketika manusia memperoleh nikmat, 
maka ia bersikap sombong dan berpaling. Di saat 
ja mendapat ujian, ia bersikap putus asa dan pesimis. 
Selanjutnya konteks ayat mengulas hal itu dengan 
ancaman yang tesembunyi dengan membiarkan 
setiap manusia beramal sesuai dengan tabiatnya 
sampai ia sendiri menerima balasan amalannya di 
akhirat. 

Demikian pula konteks ayat juga menetapkan 
bahwa ilmu manusia itu sangatlah minim dan dangkal. 
Hal itu dijelaskan berkaitan lantaran pertanyaan 
manusia tentang roh. Sedangkan, roh itu sendiri 
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adalah salah satu perkara gaib Allah. Bukan sesuatu 
yang berada dalam jangkauan manusia. Ilmu yang 
diyakini akan masalah roh ini adalah apa yang telah 
Allah turunkan kepada Rasul-Nya. Dan, itu adalah 
sebuah karunia besar kepada beliau. Jika Allah 
menghendaki, niscaya Dia akan mencabut karunia 
besar itu tanpa bekas. Akan tetapi, itu adalah rahmat 
dan karunia Allah kepada Rasul-Nya. 

Kemudian disebutkan bahwa Al-Gur'an itu ber- 
sifat mu jiz'melemahkan', yang bangsa manusia 
dan jin tidak mampu untuk mendatangkan semisal- 
nya kendati mereka saling menolong. Al&Jur'an 
yang Allah kendalikan di dalamnya bukti-bukti 
petunjuk dan jenis-jenisnya ini, berbicara langsung 
kepada setiap akal dan setiap hati manusia. Al- 
@ur'an ini sedikit pun tidak akan bermanfaat bagi 
kaum kafir @uraisy. Sehingga, mereka ngotot me- 
maksa Rasulullah untuk membuat sesuatu yang 
aneh dan kasat mata seperti mengalirkan mata air 
di bumi atau beliau mempunyai sebuah rumah dari 
emas. Sebagaimana mereka juga bersikap angkuh 
dan meminta agar beliau naik ke langit di hadapan 
mereka serta mendatangkan kepada mereka se- 
buah kitab yang berbentuk sehingga mereka mem- 
bacanya. Atau, juga agar beliau mengirimkan se- 
potong benda dari langit yang akan membinasakan 
mereka. Terus saja mereka berlaku sombong dan 
ingkar sampai-sampai mereka meminta kepada 
beliau agar mendatangkan Allah dan malaikat- 
malaikat berhadapan muka dengan mereka! 

Sampai di sini konteks ayat langsung mema- 
parkan tentang tayangan dari tayangan-tayangan 
hari kiamat vang menggambarkan di dalamnya 
tempat kembali mereka yang sedang mereka 
tunggu-tunggu sebagai balasan sikap pembang- 
kangan mereka. Hal itu sebagai ganjaran pendusta- 
an mereka kepada alam akhirat dan pengingkaran 
mereka terhadap hari berbangkit, setelah sebelum- 
nya mereka adalah tulang-belulang dan benda- 
benda yang hancur. 

Konteks ayat di sini juga mengejek-ejek semua 
usulan-usulan mereka yang sudah keterlaluan se- 
kali. Seandainya saja mereka sebagai gudang rahmat 
Allah, pastilah mereka akan tetap bersikap pelit 
layaknya manusia yang menahan-nahan harta 
bendanya seakan-akan hartanya itu tidak akan 
lenyap selama-lamanya! Namun, tetap saja mereka 
tidak akan pernah merasa puas terhadap apa yang 
mereka minta dan mereka usulkan itu! 

Dalam kaitan permintaan mereka yang meminta 
hal-hal aneh, konteks ayat menyebutkan tentang 
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hal-hal aneh tersebut seperti yang pernah dilaku- 
kan Nabi Musa, lalu didustakan Raja Firaun dan 
kaumnya. Maka, Allah pun membinasakan mereka 
sesuai dengan ketentuan-Nya dalam membinasa- 
kan orang-orang yang berdusta. 

Adapun Al-@ur'an adalah mukjizat yang kekal 
dan pasti. Al-@uy'an diturunkan secara terpisah 
sesuai dangan Tete umat manusia yang 
datang untuk menyusun dan mengklasifikasinya. 
Orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya 
dari golongan umat-umat terdahulu bisa mema- 
hami apa yang dikandung Al-Jur'an berupa ke- 
benaran, sehingga membuat mereka tunduk dan 
tersungkur, beriman kepadanya dan berserah diri. 

Akhirnya, surah al-Israa' ini mengakhiri kisahnya 
dengan taujih Rasulullah, yang mengajak untuk 
beribadah hanya kepada Allah saja, bertasbih dan 
bertahmid kepada-Nya sebagaimana pendahuluan 
surah ini diawali dengan tasbih dan menyucikan 
Allah. 


Tantangan Bagi Aktivis Dakwah 


Ga Lag TEA S3 
BEST IA NET YK Ae 
201 Pp . Ly Ta PPA AA 
AB SIBER NE 
pn 0 AT YK Pa ea Se TN AN ola se 
Pneni SO KAA Haa Senpi Lg 
ha ag aa - Pena 2-4 ar | Pa # 
AIA en 3 
Panah MUD. “5 -1 AN Ou Ba 
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Bi 5 00 “4 2 00, : ama rn 4 
TMT, Ulos MUI 
"Sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu 
dari apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, agar 
kamu membuat yang lain secara bohong terhadap Kami. 
Kalau sudah begitu, tentulah mereka mengambil kamu 
jadi sahabat yang setia. Dan kalau Kami tidak mem- 
perkuat (hati)mu, niscaya kamu hampir-hampir con- 
dong sedikit kepada mereka. Kalau terjadi demikian, 
benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu (siksa- 
an) berlipat ganda di dunia dan begitu (pula siksaan) 
berlipat ganda sesudah mati serta kamu tidak akan 
mendapat seorang penolong pun terhadap Kami. Se- 
sungguhnya benar-benar mereka hampir membutamu 
gelisah di negeri (Mekah) untuk mengusirmu daripada- 
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nya. Dan, kalau terjadi demikian, niscaya sepeninggal- 
mu mereka tidak tinggal, melainkan sebentar saja. 
(Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu 
ketetapan terhadap rasul-rasul Kami yang Kami utus 
sebelum kamu dan tidak akan kamu dapati perubahan 
bagi ketetapan Kami itu.” (al-Israa': 73-77) 


Konteks ayat ini mengklasifikasi upaya-upaya 
busuk kaum musyrikin terhadap Rasulullah. Dan 
yang menjadi upaya pertama mereka adalah men- 
fitnah beliau atas apa yang telah Allah wahyukan 
kepada beliau. Adapun caranya adalah agar beliau 
membuat wahyu yang lain secara bohong terhadap 
Allah. Padahal, beliau adalah ash shadigul amin 
'orang yang membenarkan dan bisa dipercaya'. - 

Orang-orang musyrik telah berusaha meng- 
ambil berbagai macam cara untuk memperdaya 
beliau. Di antaranya adalah tawaran kepada beliau 
agar mereka rela menyembah Tuhan beliau, asal- 
kan beliau mau meninggalkan cacian terhadap tuhan- 
tuhan mereka dan apa-apa yang disembah bapak- 
bapak mereka dahulu. Di antaranya juga tawaran 
sebagian mereka agar beliau menjadikan kampung 
halaman mereka sebagai tanah haram (suci) se- 
perti halnya Baitul 'Atig'tanah Mekah' yang telah 
Allah haramkan (sucikan dan muliakan). Juga 
tawaran lain seperti permintaan sebagian tokoh- 
tokoh mereka agar beliau menjadikan buat mereka 
sebuah majelis yang bukan majelisnya kaum dhuafa. 

Nash ayat A-ur' an membeberkan semua upaya 
busuk mereka ini dan memberikan keterangan 
secara detail, dalam rangka menyebutkan karunia 
Allah kepada rasul-Nya agar beliau tegar di atas 
kebenaran, berada dalam pemeliharaan Allah dari 
segala macam fitnah. Kalau saja beliau tidak dikuat- 
kan hatinya oleh Allah dan tidak dijaga oleh-Nya, 
pasti beliau akan condong kepada mereka. Se- 
hingga, mereka dengan mudah menjadikan beliau 
sebagai sahabat setia. Maka, pasti beliau akan 
banyak menjumpai akibat cenderung kepada mereka 
yang menjadi sebab munculnya fitnah kaum mu- 
syrikin. Dan, akibat itu adalah siksa yang berlipat 
ganda dalam kehidupan dunia dan setelah kematian 
tanpa mendapatkan seorang penolong pun baginya 
dari mereka yang akan menjaganya dari Allah,. 

Semua upaya busuk kaum musyrikin yang Allah 
menjaga Rasul-Nya dari semua itu adalah upaya- 
upaya keras yang selalu dipergunakan oleh para 
penguasa terhadap para penyeru dakwah Allah ini. 
Makar busuk itu bisa berbentuk usaha merayu 
mereka (aktivis dakwah) agar mereka menyim- 
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pang dari keistigamahan di jalan dakwah dan ke- 
solidannya. Juga agar mereka tidak sungkan-sung- 
kan dengan solusi-solusi sederhana yang ditawar- 
kan para penguasa itu dengan iming-iming ke- 
untungan dunjawi yang begitu melimpah. Banyak 
di antara para aktivis dakwah yang terkena fitnah ini 
dari dakwahnya karena ia melihat masalah itu 
sangat sederhana. 

Sebenarnya para penguasa tidak menginginkan 
kepada para aktivis itu untuk meninggalkan dak- 
wahnya secara total. Namun, yang mereka inginkan 
dari para penyeru dakwah adalah agar mereka 
mempertimbangkan lebih jauh supaya kedua belah 
pihak (para penguasa dan para penyeru dakwah) 
dapat bekerja sama di tengah jalan. Kadang setan 
masuk ke hati penyeru dakwah dari pintu ini. Se- 
hingga, ia memandang bahwa kebaikan dakwah ini 
bisa sukses dengan menarik simpati para penguasa 
walaupun harus mengorbankan sedikit misi dak- 
wahnya itu! 

Namun perlu dicatat di sini bahwa penyimpang- 
an sederhana di awal perjalanan akan berakhir ke- 
pada penyimpangan fatal di kesudahannya. Para 
penyeru dakwah yang menerima tawaran manis 
dari tawaran-tawaran busuk itu, meskipun remeh 
dan menyepelekan sisi lainnya walaupun sederhana, 
tidak akan sanggup menolak ketika ja menerima- 
nya pertama kali. Karena kesiapannya untuk mene- 
rima tawaran itu terus bertambah setiap kali ia 
berpikir ulang sejenak ke belakang! 

Masalahnya di sini adalah masalah keimanan 
penyeru dakwah kepada dakwahnya secara ke- 
seluruhan. Orang-orang yang teperdaya dari se- 
bagian tawaran yang ditawarkannya itu dan orang- 
orang yang hanya bisa diam dari tawaran itu, tidak 
bisa dikatakan dakwahnya itu dengan keimanan 
yang sesungguhnya. Setiap sisi dari sisi-sisi dakwah 
dalam kacamata seorang mukmin adalah sebuah 
hak seperti halnya hak-hal lainnya. Tidak ada pada 
dakwahnya yang namanya istimewa dan kurang 
istimewa. Tidak ada yang namanya kemestian dan 
sunnah. Tidak ada di sana yang mungkin bisa di- 
remehkan. Dakwah adalah beban berat yang karak- 
teristiknya akan hilang ketika sirna salah satu dari 
bagiannya, seperti kapal layar akan hilang semua 
karakteristiknya apabila kehilangan salah satu 
unsurnya! 

Para penguasa akan terus 'memanjakan' (de- 
ngan pemanis) para penyeru dakwah. Apabila para 
penyeru dakwah sudah menerima sebagian saja 
dari tawaran-tawaran manis penguasa, maka hilang- 
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lah sudah martabat dan benteng kekuatan mereka. 
Tahulah para penguasa itu sekarang bahwa terus- 
menerus melancarkan tawaran-tawaran manis itu 
dan meningkatkan "harganya" akan berakhir de- 
ngan diterimanya akad (jual-beli barang) mereka 
secara keseluruhan! 

Menyerahkan salah satu bagian dari bagian- 
bagian dakwah kepada tawaran para penguasa 
meskipun sepele untuk merekrut mereka agar bisa 
bergabung ke barisan dakwah adalah suatu ke- 
lemahan spiritual yang bersandar kepada para pe- 
milik kekuasaan dalam menyelamatkan dakwah ini. 
Hanya Allah sajalah yang harus menjadi tempat 
berlabuh dan bersandar orang-orang mukmin atas 
dakwah mereka. Kapan saja kekalahan sudah han- 
cur, maka kekalahan tidak akan berbalik kepada 
kemenangannya! 

Oleh karena itulah, Allah memberikan karunia 
kepada Rasul-Nya agar Dia menguatkannya atas 
yang telah diwahyukan kepadanya, menjaganya 
dari fitnah orang-orang musyrik, dan memelihara 
beliau dari kecenderungan kepada mereka walau 
sedikit Juga mengasihinya dari akibat negatif akibat 
kecenderungan tersebut, yakni azab dunia dan 
akhirat dengan berlipat ganda serta ketiadaan peno- 
long dan pembela. 

Nah, ketika kaum musyrikin gagal meng-istidraj 
memanjakan' Rasulullah ke dalam fitnah ini, maka 
mereka berusaha membuat beliau gelisah di bumi 
Mekah. Akan tetapi, Allah mewahyukan kepada 
beliau agar beliau segera hijrah dari kota Mekah ter- 
sebut, ketika Allah sudah tetapkan dalam ilmu-Nya 
untuk tidak segera membinasakan kaum @uraisy 
secara massal saat itu juga. Andai saja kaum @uraisy 
bersikeras mengusir beliau dengan keras dan paksa, 
maka sudah barang tentu kebinasaan akan datang 
kepada mereka. 


"Kalau terjadi demikian, niscaya sepeninggalmu mereka 
tidak tinggal melainkan sebentar saja.”(al-Israa': 76) 
Inilah sunnatuilah yang pasti, 
"(Kami menetapkan demikian) sebagai suatu ketetapan 
terhadap rasul-rasul Kami yang Kami utus sebelum 


kami dan tidak akan kamu dapati perubahan bagi 
ketetapan Kami itu.” (al-Israa”: 77) 


Allah telah menjadikan ini semua sebagai sunnah 
(ketentuan) yang terus berlaku dan tidak berubah. 
Karena mengusir para rasul adalah perkara amat 
besar yang pelakunya berhak memperoleh 'pelajar- 
an' (siksaan) yang keras. Alam semesta ini diken- 
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dalikan oleh ketetapan-ketetapan yang berlaku 
yang tidak akan pernah berubah di hadapan per- 
sepsi pribadi. Bukan teori 'kebetulan-kebetulan' 
yang sekadar lewat yang mengatur jagad raya ini. 
Akan tetapi, yang mengaturnya ialah ketetapan 
yang berlaku lagi baku. 

Karenanya, ketika Allah tidak menginginkan 
untuk langsung menimpakan azab kepada kaum 
Guraisy dengan azab yang besar sebagaimana yang 
dilakukan terhadap kaum pendusta sebelum mereka, 
maka itu ada hikmah mulia tersendiri. Allah tidak 
mengirimkan mukjizat yang menakjubkan kepada 
Rasulullah, dan tidak pula menetapkan agar mereka 
mengusir beliau dengan paksa. Namun, Allah hanya 
mewahyukan kepada beliau untuk hijrah. Berlaku- 
lah sunnatullah pada relnya yang tidak akan pernah 
berganti. 


xx 


Kekuatan Spiritual, Bekal Utama Dakwah 

Setelah itu Allah mengarahkan beliau agar selalu 
melakukan kontak dengan-Nya, memohon per- 
tolongan dari-Nya, dan terus melanjutkan perjalan- 
annya untuk mengumandangkan kemenangan al- 
Hag dan kehancuran al-bathil, 
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ea Yna Yi MA, CAN EA 
"Dirikenlah shalat dari sesudah matahari tergelincir 
sampai gelap malam dan (dirikanlah) pula shalat 
subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh 
malaikat). Dan pada sebagian malam hari shalat 
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan 
bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu 
ke tempat yang terpuji. Katakanlah, 'Ya, Tuhanku, 
masukkanlah aku secara masuk yang benar dan ke- 
luarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar serta 
berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang 
menolong. Dan katakanlah,” Yang benar telah datang 
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dan yang batil telah lenyap. ' Sesungguhnya yang batil 
itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. Kami turunkan 
dari Al-Our an suatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. Dan, Al- 
Our an itu tidaklah menambah kepada orang-orang 
yang zalim selain kerugian.” (al-Israa”: 78-82) 


Yang dimaksud dengan tergelincirnya matahari 
di sini adalah condongnya ke posisi yang gelap 
(lenyap). Perintah di sini khusus untuk Rasulullah. 
Sedangkan shalat-shalat wajib itu ada waktu-waktu 
tersendiri seperti yang disebutkan dalam banyak 
riwayat hadits Nabi dan diriwayatkan dalam sunnah 
amaliyah'ibadah sunnah aplikatif beliau'. Sebagian 
ahli tafsir ada yang menafsirkan "sesudah matahari 
tergelincir "dengan arti lenyapnya dari tengah langit. 
Sementara tafsir "gelap malam” diartikan dengan 
permulaan malam hari. Lafal Our anul Fajr'shalat 
subuh' ditafsirkan dengan shalat fajar. Dari sinilah 
diambil waktu-waktu shalat lima yang wajib, yakni 
shalat zhuhur, ashar, maghrib, isya-—dari tergelincir- 
nya matahari sampai gelap malam-kemudian shalat 
fajar (subuh). . 

Hanya shalat tahajud saja yang dikhususkan atas 
Rasulullah agar beliau menegakkannya. Dan, itu 
sudah menjadi nafilah (ibadah tambahan) bagi 
beliau. Kita lebih cenderung kepada pendapat yang 
pertama. Yaitu, bahwa setiap yang terdapat dalam 
ayat-ayat ini hanya dikhususkan bagi Rasulullah. 
Dan, waktu-waktu shalat wajib yang lima itu telah 
ada dalilnya dalam sunnah gauliyyah 'teori' dan? 
amaliyyah 'aplikatif beliau. 

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir 
sampai gelap malam dan (dirikan pula shalat) subuh...” 


Yakni, tegakkanlah shalat antara condongnya 
matahari untuk terbenam serta tibanya waktu malam 
dan kegelapannya. Bacalah bacaan waktu fajar, 


” Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh 
malaikat).” (al-Israa: 98) 


Dari kedua waktu ini terdapat ciri-ciri khususnya, 
Yaitu, berlalunya waktu siang dan tibanya waktu 
malam, serta berlalunya waktu malam dan tibanya 
waktu siang. Keduanya sangat membekas dalam 
jiwa manusia. Karena permulaan malam dan kebe- 
rangkatan waktu gelap ibarat bersinarnya cahaya 
dan tersingkapnya kegelapan. Keduanya membuat 
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hati menjadi khusyu. Keduanya adalah saat-saat 
untuk merenung dan berpikir tentang perjalanan 
alam semesta yang tidak letih sejenak dan tidak 
akan pernah berhenti sekejap saja. 

Al-ur'an juga mampu menembus nurani pada 
permulaan fajar, embun-embunnya, jiwa-jiwa yang 
tunduk, ketenangan yang merambah dan mem- 
bukanya dengan cahaya, menumbuhkan gerakan 
dan memberikan napas bagi kehidupan. 

"Dan pada sebagian malam hari shalat tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan...” 


Shalat tahajjud adalah shalat yang dilakukan 
setelah tidur permulaan malam. Kata ganti pada 
kata Bihi 'padanya' kembali ke Al-@ur'an. Karena 
A-Gur'an adalah ruh shalat dan fondasinya. 
"Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke 
tempat yang terpuji.” (al-Israa”: 79) 

Dengan shalat, A-Gur'an, dan tahajjud serta de- 
ngan hubungan yang kontinu kepada Allah inilah 
jalan yang mengantarkan kepada tempat yang 
terpuji. Apabila Rasulullah saja diperintahkan untuk 
melaksanakan shalat wajib, tahajjud, dan membaca 
Al-Gur'an agar Rabbnya membangkitkannya ke 
tempat terpuji yang dijanjikan kepada beliau? pada- 
hal beliau adalah nabi pilihan, apalagi yang lainnya 
pasti sangat membutuhkan fasilitas-fasilitas mahal 
ini agar mereka memperoleh tempat yang dijanji- 
kan kepada mereka pada derajat mereka kelak. 
Inilah jalan itu dan inilah bekal perjalanan. 

”Dan katakanlah, Ya, Tuhanku, masukkanlah aku se- 
cara masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) aku se- 
cara keluar yang benar serta berikanlah kepadaku dari 
sisi Engkau kekuasaan yang menolong.” (al-Israa': 80) 


Itulah doa yang Allah ajarkan kepada Nabi-Nya 
saw. agar beliau memohon kepada-Nya dengan doa 
itu. Juga agar umat beliau mempelajari bagaimana 
berdoa kepada Allah dan untuk apa mereka menuju 
dengan doa itu kepada Allah. Doa untuk memper- 
oleh cara masuk yang benar dan cara keluar yang 
benar pula, dan itu adalah kinayah 'kiasan' tentang 
kebenaran perjalanan secara keseluruhan. Di per- 
mulaannya dan di penutupannya. Di awalnya dan di 
akhirnya serta apa-apa yang ada di antara yang awal 
dengan yang akhir. 

Kebenaran di sini memiliki nilai sendiri ketika 


2 Beberapa riwayat menyebutkan bahwa makna "magam mahmud "itu adalah magam syafaat di hari kiamat. 
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membicarakan apa yang tengah diupayakan kaum 
musyrikin dengan mernfitnah Rasulullah terhadap 
apa yang Allah turunkan kepada beliau. Demikian 
pula dengan kebenaran di sini, memiliki nuansanya 
khusus. Yakni, nuansa '#sabaf'keteguhan', ketenang- 
an, kebersihan, dan rasa ikhlas. 

”Dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau ke- 
kuasaan yang menolong.” Yakni, kekuatan dan wibawa 
yang dengan keduanya aku bisa menjadi tinggi di 
atas kekuasaan yang ada di muka bumi ini dan ke- 
kuatan orang-orang musyrikin. Dan, kata-kata "dari 
sisi Engkau "adalah penggambaran tentang kedekat- 
an hubungan dengan Allah, memohon pertolongan- 
Nya secara langsung serta bergantung kepada pen- 
jagaan-Nya. | 

Para penyeru dakwah tidak mungkin menyan- 
darkan kekuasaan kecuali hanya kepada Allah. 
Tidak akan mungkin mereka dapat berwibawa 
melainkan dengan kekuasaan Allah. Tidak akan 
mungkin ia bernaung kepada hakim (pemberi ke- 
putusan) ataupun kepada sseorang yang memiliki 
popularitas yang akan menolongnya dan men- 
cegahnya selama orientasinya tidak lagi kepada 
Allah. Dakwah kadang menerjang hati-hati para 
pemilik kekuasaan dan popularitas sehingga mereka 


menjadi prajurit dan pelayan dakwah itu, maka 


menanglah mereka. Akan tetapi, dakwah tidak akan 
bisa jaya jika ia menjadi prajurit-prajurit penguasa 
dan pelayan-pelayan mereka. Tapi, dakwah itu 
adalah urusan Allah. Dakwah lebih mulia dari para 
penguasa dan orang-orang yang memiliki popu- 
laritas strategis. 

“Dan katakanlah, "Yang benar telah datang dan yang 
batil telah lenyap. Sesungguhnya yang batil itu adalah 
sesuatu yang pasti lenyap.” (al-Israa': 81) 


Dengan kekuasaan yang bergantung kepada 
kepada Allah ini, Rasulullah menyiarkan kedatang- 
an Islam dengan kekuatannya, kebenarannya, dan 
kekokohannya. Menyiarkan kebinasaan yang batil, 
mengalahkannnya dan mengenyahkannya. Diantara 
tabiat kebenaran adalah hidup dan tsabat 'eksis'. 
Dan, di antara tabiat kebatilan adalah tersembunyi 
dan akhirnya lenyap. 

"Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang 
pasti lenyap.”Sebuah hakikat baku yang dinyatakan 
dengan shighat taukid 'penegasan'. Meskipun tam- 
pak pada pendangan pertama bahwa kebatilan itu 
memiliki kekuasaan dan berbentuk negara. Yang 
pasti, kebatilan akan mengembus, melambung, dan 
akhirnya berhamburan. Karena kebatilan itu tidak 
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akan tenang kepada hakikatnya. 

Dari sinilah kebatilan berusaha untuk tampil 
mencolok di hadapan mata serta tampak agung, 
besar, gemuk, dan eksis. Akan tetapi, sebenarnya 
ja adalah sesuatu yang rapuh yang akan cepat 
binasa. Ja seperti gumpalan debu tanah kering yang 
dilemparkan ke apgkasa tinggi lalu hancur seketika 
dengan cepat dan selanjutnya menjadi abu. Semer- 
tara itu, bara api yang menyala-nyala akan menyejuk- 
kan, memberikan manfaat, dan tetap eksis. Atau, 
juga seperti buih mengambang di atas air. Akan 
tetapi, ia akan sirna sebagai sesuatu yang tidak ada 
harganya dan tinggallah air saja yang ada. 

"Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang 
pasti lenyap” karena kebatilan sama sekali tidak 
membawa unsur-unsur kelanggengan padazatnya. 
Ia hanya menyandarkan kehidupannya yang se- 
mentara itu pada faktor-faktor ekstern dar pe- 
nunjang yang tidak alami. Jika faktor-faktor tersebut 
itu berurai satu per satu dan runtuh pondasi-pon- 
dasinya, maka hancur dan hilanglah ia. Sedangkan 
al-Hag, menurut zatnya ia bersandar kepada unsur- 
unsur eksistensinya. Terkadang hawa nafsu, situasi 
dan kondisi, dan kekuasaan menghadang di hadap- 
annya. Tetapi, kekukuhan dan ketenangannya men- 
jadikannya memiliki akhir yang baik dan menjamin 
suatu kekekalan. Itu dikarenakan ia berasal dari sisi 
Allah yang telah menjadikan "al-Hag” sebagai salah 
satu dari nama-nama-Nya. Yaitu, al-Hayyul Bagi 
"Yang Hidup dan Kekal dan tidak akan binasa. 

“Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang 
pasti lenyap.” Di belakangnya ada setan-setan dan 
di belakangnya ada kekuasaan. Akan tetapi, janji 
Altah pasti lebih benar dan kekuasaan Allah pasti 
lebih kuat. Tidak seorang mukmin pun yang telah 
merasakan nikmatnya keimanan, kecuali ia pasti 
akan merasakan pada lezatnya janji Allah, dan ke- 
benaran janji-Nya itu. Maka, siapakah lagi yang 
lebih menepati janjinya selain dari Allah? Dan, siapa- 
kah lagi yang lebih benar perkataannya selain dari 
Allah? 


ra 


Misi Utama Diturunkannya Al-Our'an 

"Kami turunkan dari Al-Our an suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang ber- 
iman...” (al-Israa': 82) 


Pada Al-Gur'an terdapat penyembuh. Pada Ai- 
@ur'an terdapatrahmat bagi orang-orang yang hati- 
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nya berinteraksi dengan nilai-nilai keimanan. Se- 
hingga, hatinya pun menjadi bercahaya dan terbuka 
untuk menerima apa-apa yang terdapat dalam Al- 
Gur'an berupa ruhiah, ketenangan, dan rasa aman. 

Pada Al-9ur'an terdapat penyembuh dari rasa 
waswas, gelisah, dan serba ketidakjelasan. A-@ur'an 
menghubungkan hati kepada Allah. Sehingga, hati 
ibu menjadi tenang, tenteram, merasakan peme- 
liharaan dan rasa aman serta keridhaan. Maka, ke- 
ridhaan itu bermuara dari Allah dan ridha atas ke- 
hidupan ini. Sementararasa gelisah adalah penyakit, 
ketidakjelasan adalah beban hidup, dan rasa was- 
was adalah virus. Dari sinilah Al-Gjur'an itu ber- 
fungsi sebagai rahmat bagi orang-orang beriman. 

Pada A-@ur'an terdapat penyembuh dari hawa 
nafsu, kenajisan, keserakahan, hasad, dan segala 
godaan setan. Itu semua adalah virus-virus hati 
yang membawa penyakit, kelemahan, dan rasa letih. 
Pada akhirnya semua virus itu akan mengantarkan 
kepada kehancuran, malapetaka, dan kesengsara- 
an. Di sinilah Al-Yur'an berperan sebagai rahmat 
bagi orang-orang beriman. 

Pada Al-Gur'an terdapat penyembuh dari segala 
macam orientasi-orientasi sesat dalam perasaan dan 
pemikiran. Al-ur'an akan menjaga akal dari setiap 
penyimpangan, memberikan kebebasan manusia 
pada momen-momennya yang membuahkan hasil, 
mencegahnya dari membelanjakan potensi dirinya 
terhadap hal-hal yang tidak berguna, mengajaknya 
mempergunakan konsep yang bersih lagi teratur, 
menjadikan aktivitas-aktivitasnya produktif dan 
terpelihara, dan memeliharanya dari penyeleweng- 
an dan ketergelinciran. 

Demikian pula peran Al-Jur'an bagi jasad ma- 
nusia, Ia membimbing tubuh untuk membelanja- 
kan segala potensinya secara seimbang. Tidak ber- 
lebih-lebihan dan menyimpang. Menjaganya agar 
tetap bersih dan sehat. Juga menabungkan potensi- 
potensinya untuk sesuatu yang bisa diproduksi dan 
membuahkan hasil memuaskan. Di sinilah Al- 
Our'an itu berfungsi sebagai rahmat bagi orang- 
orang yang beriman. 

Pada Al-9ur'an terdapat penyembuh dari segala 
macam kesenjangan-kesenjangan sosial yang 
mengoyak bangunan jama'ah dan mengantarkan 
kepada keselamatan, keanaman dan kedamaian- 
nya. Sehingga jama'ah bisa hidup di bawah naungan 
sistem sosialnya dan keadilannya yang purna dalam 
keadaan selamat, aman dan tenteram. Di sinilah Al- 
Gur'an berfungsi sebagai rahmat bagi orang-orang 
yang beriman. 
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” Ian Al-Our an ini tidak menambah bagi orang- 
orang yang zalim selain kerugian.” (aH-Israa”: Pensi 


Orang-orang zalim tidak akan dapat mengambil 
manfaat apa-apa yang terdapat dalam Al-Gur'an 
sebagai penyembuh dan rahmat. Mereka sangat 
marah dan jengkel terhadap sikap zzah orang- 
orang dengan Al-@ur'an itu. Dalam pembangkang- 
an dan kesombongan, mereka tenggelam dalam 
kegelapan dan kerusakan. Mereka di dunia di- 
kalahkan oleh para ahli A-@ur' an. Maka, merugilah 
mereka saat itu. Dan, di akhirat mereka akan disiksa 
lantaran kekufuran dan kegelimangan mereka 
dalam kesesatan. Maka, merugilah mereka saat itu. 


. tx 


Beberapa Kelemahan Manusia 

Sebaliknya ketika manusia ditinggalkan tanpa 
penyembuh dan rahmat, ketika ia ditinggalkan de- 
ngan segala kecenderungan-kecenderungan dan 
motivasi-motivasinya, maka ia berada dalam kese- 
nangan yang melenakan, sombong, dan berpaling. 
Tidak bersyukur dan tidak mengingat Allah. Ia 
tengah berada dalam jurang kehancuran. Putus asa 
terhadap rahmat Allah. Tampak pada wajahnya 
beban hidup yang sangat berat, 


Ta PP Laga Lp 


ANE 1313 
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"Apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia, 

niscaya berpalinglah ia dan membelakang dengan sikap 


- dan apabila ia ditimpa kesusahan, niscaya dia 
berputus asa.” (al-Israa”: 83) 


Kenikmatan itu tabiatnya menyesatkan dan me- 
nyombongkan selama manusianya tidak mengingat 
Sang Pemberi nikmat itu sehingga ia bisa memuji 
dan bersyukur. Sedangkan, kesengsaraan itu tabiat- 
nya membuat manusia putus asa dan pesimis se- 
lama manusia tidak berhubungan kepada Allah. 
padahal, kalau mereka berhubungan dengan-Nya, 
niscaya mereka bisa berharap dan bercita-cita, 
tenang dengan rahmat dan karunia-Nya, sehingga 
ia dapat bersikap optimis dan bergembira. Dari sini 
tampaklah nilai keimanan dan apayang dikandung - 
di dalamnya berupa rahmat baik pada kondisi 
senang maupun susah. 

Kemudian konteks ayat menyatakan bahwa 
setiap individu dan setiap kelompok manusia ber- 
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amal sesuai dengan jalan hidup dan orientasinya. 
Sedangkan, keputusan orientasi-orientasi dan amal- 
amal itu terserah Allah, 


Lo 2 heb on JUL Dsn LpL aa pa 3 Lal 
Maa SAN pas plela Spek ade am IS J3 
Kian 
At 


"Katakanlah, "Tiap-tiap orang berbuat menurut ke- 
adaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih 
mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.” (al- 
Israa”: 84) 


Penyataan ayat di atas menyimpan suatu ancam- 
an yang amat tersembunyi hasil amal perbuatan dan 
tujuannya. Ini agar manusia senantiasa berada 
dalam kewaspadaan dan berusaha semaksimal 
mungkin menempuh jalan petunjuk dan mendapat- 
kan jalannya menuju Allah. 


1. 


Masalah Roh Ada di Tangan Allah 

Sebagian kaum musyikin bermaksud bertanya 
kepada Rasulullah, tentang roh. Apa roh itu? Kon- 
sep Al-Gur'an mengajarkan agar beliau menjawab 
manusia terhadap permasalahan yang mereka 
butuhkan dan sesuai kadar pemikiran kemanusiaan 
mereka. Yakni, akalnya dan ilmu pengetahuannya. 
Maka, tidak dibenarkan membebani potensi akal 
manusia yang telah dikaruniakan Allah kepada 
mereka dengan perkara yang tidak memiliki hasil 
dan berkembang serta tidak di luar medan fasilitas 
yang dimilikinya dan dikuasainya. Sehingga, ketika 
mereka bertanya kepada beliau tentang roh, Allah 
memerintahkan beliau agar menjawab untuk mereka 
bahwa roh itu adalah urusan Allah dan khusus pada 
ilmunya saja, tidak pada selain-Nya, 


ku, 20 hu At ba Lalat 

AAS AN K5, 

BIL die 

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Kata- 

kanlah, Roh itu termasuk urusan Tuhanku, dan tidak- 

lah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.””? (al- 
Israa: 85) 


Bukan berarti jawaban Al-9ur'an ini lalu mem- 
bungkam manusia untuk berbuat. Akan tetapi, pada 
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jawaban tersebut terkadung suatu faujih 'arahan' 
bagi akal agar ia tetap bekerja pada batasan-batas- 
annya dan pada bidang-bidang yang ia ketahui. Tidak 
ada gunanya memaksa diri berada dalam ke- 
bingungan, mengerahkan potensi diri terhadap hal- 
hal yang tidak bisa dijangkau akal. Karenaia sendiri 
tidak memiliki fasilitas-fasilitas untuk menjangkaunya. 

Rohitu adalah perkara ghaib dari semua perkara- 
perkara gaib Allah, yang tidak bisa dijangkau ke- 
cuali oleh-Nya saja. Roh merupakan rahasia dari 
rahasia-rahasia-Nya yang suci yang Allah titipkan 
kepada makhluk yang bernama manusia ini dan 
sebagian makhluk lainnya yang kita sendiri tidak 
mengetahui hakikatnya. Ilmu manusia sangatlah 
terbatas kalau dibandingkan dengan ilmu Allah 
yang tiada batasannya. Rahasia-rahasia yang ter- 
dapat di alam wujud ini sangat luas dari sekadar 
dijangkau akal manusia yang serba terbatas itu. 
Manusia tidak mengatur alam semesta ini. Potensi- 
potensinya tidak terlalu banyak. Manusia hanya 
dikarunjakan potensinya itu sesuai daya jangkau 
dan kadar kebutuhannya agar ia bisa menjadi 
khalifah di muka bumi dan mewujudkan di atasnya 
dengan kehendak Allah dalam batasan-batasan 
ilmunya yang sangat sedikit. 

Banyak manusia yang pandai berkarya di muka 
bumi ini dengan segala kepintarannya. Akan tetapi, 
ja akan berhenti lumpuh di hadapan rahasia Allah 
Yang Mahalembut ini yakni roh. Ia tidak akan 
mengetahui apa itu roh, bagaimana datangnya, tidak 
tahu bagaimana roh pergi. Manusia tidak tahu di 
mana sebelumnya dan di mana akan berada? Selam 
yang diinformasikan oleh Yang Mahatahu dan Maha 
Mengetahui yang terdapat dalam kitab-Nya ini (Al- 
Our'an). 

Apa yang terdapat dalam Al-@ur'an adalah ilmu 
yang pasti. Karena Al-9ur'an datang dari Allah Yang 
Maha Mengetahui dan Maha Mengawasi. Kalau 
Allah menghendaki, pasti Dia akan mengharamkan 
manusia dari isi A-9ur'an ini dan Allah akan lenyap- 
kan apa yang telah diwahyukan kepada Rasul-Nya 
itu. Tetapi, itu semua adalah rahmat dan karunia Allah. 

PO LI ega Go TA Pn TA ea rana 
SALAT ICA Gal ea ibn 
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3 Pendapat terkuat dalam hal ini adalah bahwa pertanyaan ini dilontarkan oleh Ahti Kitab. Dan, ayat ini adalah Madaniyyah yang terdiri dari 


tujuh ayat sesudahnya. 
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"Sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
lenyapkan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu. 
Dan, dengan pelenyapan itu, kamu tidak akan men- 

seorang pembela pun terhadap Kami, kecuali 
karena rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya karunia- 
Nya atasmu adalah besar.” (al-Israa': 86-87) 


Allah memberikan nikmat kepada Rasul-Nya 
dengan karunia ini. Karunia diturunkannya wahyu 
dan kekekalan apa yang telah diwahyukan kepada- 
nya itu. Pemberian kepada manusia itu sangatlah 
besar. Dengan AHJur'an ini mereka senantiasa ber- 
ada dalam rahmat-Nya, petunjuk-Nya, dan nikmat- 
Nya, dari satu generasi ke generasi selanjutnya. 


7... 


Kehebatan Al-Our'an yang Luar Biasa 

Sebagaimana roh itu adalah salah satu dari 
rahasia-rahasia Allah yang Allah khususkan, maka 
AHJur'an juga merupakan produk Allah yang tidak 
mungkin manusia turut campur tangan padanya. 
Jin dan manusia tidak mampu mendatangkan se- 
suatu yang semisal dengan A-Jur'an ini meskipun 
mereka kooperatif dan saling membantu dalam 
upaya menandingi Al-Yur'an ini, 


sa 3 2. KG pete 1 Ly ... ..1 .. 2 
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"Katakanlah, Sesungguhnya jika manusia dan jin 
berkumpul untuk membuat yang serupa dengan Al- 
Our an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat 
yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka 
menjadi pembantu bagi sebagian yang lain.” (al- 
Israa": 88) 


Al-9ur'an ini bukanlah kumpulan tafaHlafal dan 
ungkapan-ungkapan yang diusahakan manusia untuk 
menandinginya. Namun, Al-Gjur'an seperti apa-apa 
yang Allah atur, melemahkan semua makhluk untuk 
membuat semisalnya. Al&ur'an tak ubahnya se- 
perti roh yang merupakan urusan Allah yang tidak 
mungkin seorang makhluk pun bisa menjangkau 
rahasianya yang mendalam dan sempurna. Meski- 
pun mereka mampu menjangkaunya pada sebagian 
sifat-sifatnya, karakteristiknya, dan jejak-jejaknya. 

Selain itu, AKur'an juga adalah manhaj hidup 
yang sempurna. Manhaj yang memperhatikan semua 
hukum fitrah yang dikendalikan jiwa manusia dalam 
setiap jenjang-jenjang dan keadaannya serta meng- 
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atur seluk-beluk perhimpunan manusia pada setiap 
situasi dan kondisinya. Dari sinilah Alur'an 
berfungsi untuk menterapi jiwa yang mengisolasi 
diri dan himpunan manusia yang terpencar-pencar 
dengan undang-undang yang sesuai dengan fitrah 
yang saling bermusuhan pada derap-derap langkah- 
nya, perjalanan-perjalanannya, dan penyimpangan- 
penyimpangannya yang begitu rumit. 

Al-Gur'an akan menterapinya dengan terapi yang 
tuntas sesuai dengan langkah-langkah pada setiap 
Sisi-sisinya dan pada saat itu juga. Tidak ada yang 
tersembunyi dalam neracanya kesulitan yang begitu 
banyak ataupun kesamaran yang sudah tumpang- 
tindih yang bertentangan dalam kehidupan suatu 
individu dan jamaah. Karena Pembuat undang-un- 
dang tersebut adalah Zat Yang Maha Mengetahui 
fitrah di setiap keadaan-keadaan manusia dan penya- 
maran-penyamaran yang sudah tumpang-tindih itu. 

Adapun sistem perundang-undangan manusia, 
sangat berpengaruh kepada kelemahan manusia 
dan percampuradukan kehidupannya. Dari sinilah 
undang-undang tersebut tidak mampu menguasai 
semua kemungkinan-kemungkinan pada satu waktu. 
Terkadang mungkin undang-undang itu bisa men- 
terapi zahir suatu individu ataupun suatu selompok 
dengan obat yang dengannya bisa menimbulkan 
gejala/penyakit baru yang butuh dengan solusi baru! 

Sesungguhnya mukjizat AHJur'an ini lebih men- 
dalam dari sekadar mukjizat sistem dan makna- 
maknanya. Lemahnya jin dan manusia untuk men- 
datangkan sesuatu semisalnya merupakan tanda 
lemahnya mereka untuk membuat suatu manhaj 
seperti manhajnya, tidak mampu mencakup seperti 
apa yang dicakup dalam Al-dur'an. 


1. 


Antipati Kaum Ouraisy terhadap Kebenaran 
Nubuwah Rasulullah 


Maba oi AE, 
Ear S3 PAN el 
aa TKA Ch 5 
Ia In NI 303 Le» 
SA SEA WEE Ea CL Ka 


JA ya 


KAS SA ok £ SESI & K9 K3 
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"Sesungguhnya Kami telah mengulang-ngulang kepada 
manusia dalam Al-Our an ini tiap-tiap macam perum- 
pamaan, tapi kebanyakan manusia tidak menyukai 
kecuali mengingkari(nya). Dan, mereka berkata, "Kami 
sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga kamu 
memancarkan mata air dari bumi untuk kamij atau 
kamu mempunyai sebuah kebun korma dan anggur, lalu 
kamu alirkan sungai-sungai di celah kebun yang deras 
alirannya, atau kamu jatuhkan langit berkeping-keping 
atas kami, sebagaimana kamu katakan, atau kamu 
datang Allah dan malaikat-malaikat berhadapan 
muka dengan kami, atau kamu mempunyai sebuah 
rumah dari emas, atau kamu naik ke langit. Dan, kami 
sekali-kali tidak akan m. ai kenaikanmu itu 
hingga diturunkan atas kami sebuah kitab suci yang 
kami baca...” (al-Israa”: 89-93) 

Demikianiah kelemahan jangkauan mereka 
untuk mendalami ufuk-ufuk mukjizat Al-Jur'an. 
Sehingga, membuat mereka beralih meminta ke- 
pada beliau semua keajaiban kasat mata di luar 
batas beliau. Mereka ngotot merengek-rengek usul- 
an-usulan mereka itu yang menunjukkan kedang- 
kalan akal pikiran mereka. Atau, mereka terus 
mengejek-ejek zat Ilahi tanpa memiliki adab dan 
rasa bersalah sedikit pun. Tidak ada manfaatnya 
mereka mengubah Al-9ur'an yang penuh perum- 
pamaan di dalamnya untuk menyingkap hakikat- 
hakikatnya melalui metode yang beragam dan 
sesuai dengan akal-akal dan perasaan-perasaan 
manusia yang berbeda-beda, di setiap generasi dan 
sejarah mereka. 

” ...Tapi kebanyakan manusia tidak mempercayai ke- 
cuali mengingkari(nya).” (al-Israa”: 89) 

Mereka menggantungkan keimanan mereka 
kepada Rasulullah dengan cara agar beliau me- 
mancarkan mata air dari bumi untuk mereka! Atau, 
beliau mempunyai sebuah kebun korma dan ang- 
gur, lalu beliau alirkan sungai-sungai di celah kebun 
yang deras alirannya! Atau, agar beliau bisa men- 
datangkan azab dari langit yang ditimpakan kepada 
mereka sebagaimana beliau peringatkan kepada 
mereka akan peristiwa yang terjadi di hari kiamat 
kelak! Atau, beliau datangkan Allah dan para ma- 
laikat-Nya untuk berhadapan muka dengan mereka, 
membela dan menolong Rasulullah, seperti yang 
mereka lakukan di kabilah-kabilah mereka! Atau, 
agar beliau memiliki sebuah rumah yang terbuat 
dari barang tambang yang bernilai, Atau, juga supaya 
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beliau naik ke langit Tidak cukup hanya naik saja 
ke atasnya dengan disaksikan oleh mereka. Bahkan, 
beliau diminta harus kembali kepada mereka de- 
ngan membawa sebuah kitab tertulis yang bisa 
mereka baca! 

Jelas sekali kedangkalan daya jangkau dan per- 
sepsi mereka itu, seperti yang tampak pada kengotot- 
an mereka di permintaan-permintaan mereka 
yang tidak masuk akal tersebut. Mereka telah 
menyamakan antara rumah yang penuh aksesoris 
dan naik ke atas langit! Antara memancarkan mata 
air dari bumi dan kedatangan Allah serta malaikat 
untuk berhadapan muka dengan mereka! Orang 
suka menghimpun dalam benaknya di antara semua 
permintaan ini, dia itulah manusia pembuat hal-hal 
yang aneh. Maka, apabila Rasulullah bisa 
mengabulkan semua permintaan mereka itu, baru- 
lah mereka dapat menyaksikan keimanan kepada 
Rasulullah dan membenarkan risalahnya! 

Mereka telah lalai dari mukjizat kekal yang di- 
milik: AHur'an. Mereka terbukti lemah untuk men- 
datangkan hal yang serupa dengan A-dur'an pada 
sistemnya, makna-maknanya, dan manhajnya. Akan 
tetapi, mereka tidak mampu menyentuh mukjizat 
dengan pancaindra mereka. Makanya, mereka me- 
minta sesuatu yang bisa dijangkau oleh pancaindra 
mereka! 

Hal-hal yang ajaib bukanlah perkara buatan Rasu- 
lullah. Hal itu bukan pula sebagai kesibukan beliau. 
Akan tetapi, hal-hal yang ajaib itu adalah urusan 
Allah sesuai dengan takdir dan hikmah-Nya. Bukan 
tugas Rasulullah untuk memintanya apabila tidak 
diberikan oleh Allah kepadanya. Adab menerima 
risalah dan menjangkau hikmah Allah pada peratur- 
annya telah melarang beliau untuk mengusulkan 
sesuatu kepada Rabbnya terhadap hal-hal yang 
tidak dijelaskan secara terang-terangan. 

Lyn pen 3 ho seng m3 
TIA AN Sona 
”Katakanlah, Mahasuci Tuhanku, bukankah aku ini 
hanya seorang manusia yang menjadi rasul?”” (al- 
Israa”: 93) 

Rasululiah adalah manusia yang patuh pada 
batasan-batasan kemanusiaannya dan beramal sesuai 
dengan beban-beban risalah-Nya. Beliau tidak 
mengusulkan sesuatu kepada Allah dan tidak pula 
meminta tambahan terhadap beban yang dipikul- 
kan kepadanya. 
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Syubhat dalam Hal Keimanan 

Syubhat yang mendominasi kaum-kaum ter- 
dahulu sebelum dan sesudah kedatangan Muham- 
mad saw. beserta masalah-masalah yang membuat 
mereka terhalang dari keimanan kepada rasul-rasul 
serta petunjuk yang dibawa adalah bahwa mereka 
(kaum-kaum) itu telah menolak rasul dari golongan 
manusia biasa dan bukannya dari golongan malaikat, 


# : 
kari Hina apa tm) Peak Petai 


SAJA AA Kb uEn, 

Esa 
"Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia 
untuk beriman tatkala datang petunjuk kepadanya, 


kecuali perkataan mereka, 'Adakah Allah mengutus 
seorang manusia menjadi rasul?” (al-Israa”: 94) 


Waham'khayalan' ini mencuat Jantaran manusia 
tidak memahami nilai kemanusiaan dan kehormat- 
annya di hadapan Allah. Sehingga, menyebabkan 
mereka menebarkan isu atas manusia agar meng- 
aku menjadi rasul dari sisi Allah. Demikian pula 
waham ini muncul akibat ketidaktahuan mereka 
akan tabiat alam semesta dan tabiat malaikat, bahwa 
mereka tidak dipersiapkan untuk menetap di muka 
bumi ini dalam rupa mereka sebagai malaikat se- 
hingga manusia bisa membedakan dan yakin bahwa 
mereka benar-benar malaikat. 


ea ed Tera ant te KP #3 
Ernpakaa Drag Ama PN Ola 

su. 4 P3 2 LA 

DT ha KA Gi MIE 
"Katakanlah, 'Kalau ada malaikat-malaikat yang 
berjalan-jalan sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami 
turunkan dari langit kepada mereka seorang malaikat 
menjadi rasul.” (al-Israa”: 95) 

Seandainya saja Allah menghendaki malaikat 
untuk hidup di muka bumi ini, pastilah Allah akan 
menciptakan mereka dalam rupa manusia. Karena 
rupa itu sesuai dengan hukum penciptaan dan 
tabiat bumi ini. Seperti yang Allah firmankan, 
“Dan kalau Kami jadikan rasul itu (dari) malaikat, 
tentulah Kami jadikan dia berupa laki-laki.” (al- 
An'aam: 9) 

Allah Mahakuasa. atas segala sesuatu. Akan 
tetapi, Allah menciptakan hukum alam dan semua 
makhluk-Nya ini sesuai dengan hukum-hukum- 
Nya yang berlaku dengan gudrah dan kehendak- 
Nya. Allah menetapkan agar hukum-hukum alam 
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yang berlaku terus-menerus berjalan pada poros- 
nya. Tidak mengalami perubahan ataupun pergan- 
tian, agar hikmah yang tersembunyi di balik pen- 
ciptaan dan pembentukan dapat terwujud. Hanya 
saja manusia tidak memahaminya! 

Selama semua kejadian itu merupakan sun- 
natuliah pada makhluk-makhluk-Nya, maka Allah 
akan memerintahkan Rasul-Nya untuk melarang 
mereka melakukan debat dan menyerahkan semua 
urusannya dan urusan mereka kepada Allah yang 
Allah saksikan atas mereka, membiarkan beliau 
mengatur urusan mereka. Allah Maha Mengetahui 
dan Maha Melihat semua hamba-Nya. 


he 6 Pa ea Ns Celi Pad Pu - 
anang BA 
g Ora? Ip 5 
"Katakanlah, "Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku 
dan kamu sekalian. Sesu a Dia adalah Maha 
Mengetahui lagi Maha Melihat akan hamba-hamba- 
Nya.”(al-Israa': 96) 


Ini adalah sebuah perkataan yang mengandung 
suasana ancaman. Sedangkan, tempat kembalinya 
dilukiskan pada peristiwa dari peristiwa-peristiwa 
besar hari kiamat yang sangat menakutkan. 


.. 


Potret Tempat Kembali Para Pendosa 


PE Ma BMN 3 AE ata 
Kla ENY ONE SKA ATAS 
Aing D Oni op SEE 
HE BEI AA EN 


dari 


es asitats In 3 


"Barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang men- 
dapat petunjuk, dan barangsiapa yang Dia sesatkan, 
maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penolong- . 
penolong bagi mereka selain Dia. Dan, Kami akan 
mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas 
muka mereka dalam keadaan buta, bisu, dan pekak. 
Tempat kediaman mereka adalah neraka Jahannam. 
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Tiap-tiap kali nyala api neraka Jahannam itu akan padam, 
kami tambah lagi bagi mereka nyalanya. Itulah balasan 
bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir kepada 
ayat-ayat Kami dan (karena mereka) berkata, "Apakah 
bila kami telah menjadi tulang-belulang dan benda- 
benda yang hancur, kami benar-benar akan dibangkit- 
kan kembali sebagai makhluk baru?' Apakah mereka 
tidak memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan 
langit dan bumi adalah berkuasa (pula) menciptakan 
yang serupa dengan mereka, dan telah menetapkan 
waktu tertentu bagi mereka yang tidak ada keraguan 
padanya? Maka, orang-orang zalim itu tidak meng- 
hendaki kecuali kekafiran.” (al-Israa”: 97-99) 


Allah telah menjadikan petunjuk dan kesesatan 
sebagai suatu ketetapan. Dia meninggalkan kepada 
manusia ketetapan-ketetapan itu agar mereka ber- 
jalan sesuai dengan ketetapan tersebut dan meng- 
hadapi segala akibat-akibatnya. Di antara sunnah-sun- 
nah itu adalah bahwa manusia diberikan kesiapan 
dalam menerima petunjuk atau kesesatan sesuai de- 
ngan apa yang telah disiapkan masing-masing jiwa ke- 
tika berjalan di atasjalan petunjuk atau jalan kesesatan. 

Orang-orang yang berhak memperoleh hidayah 
Allah dengan usaha-usahanya dan jalur-jalurnya, 
maka Allah pasti akan menunjukinya. Inilah orang 
yang benar-benar mendapat petunjuk Allah. Karena 
ia telah mengikuti petunjuk Allah itu. Sebaliknya, 
orang-orang yang berhak mendapat kesesatan de- 
ngan cara berpaling dari bukti-bukti petunjuk dan 
ayat-ayatnya, maka tidak ada seorang pun yang 
akan menolong dia dari azab Allah, 


» Maka, sekali-kali kamu tidak akan mendapat peno- 
long-penolong bagi mereka selain dari Dia....” 


Allah akan mengumpulkan mereka pada hari 
kiamat nanti dalam rupa yang memalukan dan 
menyeramkan, "Diseret atas muka mereka. Mereka 
berusaha untuk melindunginya. "Buta, bisu, dan 
pekak. "Lenyap dan diharamkan bagi bagian-bagian 
tubuh mereka yang telah mengantarkan mereka 
kepada tempat yang penuh dengan kesesakan ini, 
Itu semua sebagai balasan atas apa yang mereka 
telah telantarkan dari anggota-anggota tubuh mereka 
pada kehidupan dunia dari memperhatikan bukti- 
bukti petunjuk. Dan "tempat kediaman mereka adalah 
neraka Jahanmam”, di akhirnya. Tidak merasa dingin 
ataupun nyaman. 

"Iiap-tiap kali neraka api Jahannam itu akan padam, 
Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya.” (a-Israa”: 
97) 
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Itulah kesudahan yang menyeramkan dan balas- 
an yang mengerikan. Akan tetapi, mereka benar- 
benar berhak memperolehnya karena kekufuran 
mereka terhadap ayat-ayat Allah, 


“Itulah balasan bagi mereka, karena sesungguhnya 
mereka kafir kepada ayat-ayat Kami...” 


Mereka telah nengingkari hari berbangkit dan 
mengelak dari kepastiannya, 
”Dan (karena mereka) berkata, "Apakah bila kami telah 
menjadi tulang-belulang dan benda-benda yang hancur, 
kami benar-benar akan dibangkitkan kembali sebagai 
makhluk baru?” (al-Israa”: 98) 


Konteks ayat menggambarkan peristiwa ini se- 
akan-akan kejadiannya sedang berlangsung seka- 
rang. Seolah-olah dunia yang dahulu mereka diami 
telah terlipat lembaran-lembarannya dan menjadi 
sesuatu yang jauh dan terlupakan. Itulah cara-cara 
Al-Gur'an dalam melukiskan berbagai peristiwa 
dan penayangannya yang realistis dan hidup, yang 
meninggalkan bekas di hati-hati dan perasaan- 
perasaan manusia sebelum lewat waktunya. 

Kemudian konteks ayat kembali membantah 
mereka dengan gaya bahasa yang realistis yang 
mereka saksikan, namun mereka lalaikan, 

”Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa 
Allah yang menciptakan langit dan bumi adalah ber- 
kuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan mereka.” 

Keanehan apa yang terdapat pada hari ber- 
bangkit? Allah adalah Pencipta alam semesta yang 
sangat besar ini dan Dia pasti mampu untuk men- 
ciptakan yang serupa dengan mereka. Kalau begitu, 
Dia lebih mampu untuk mengembalikan mereka 
hidup kembali. 

» Dan telah menetapkan waktu tertentu bagi mereka 
yang tidak ada keraguan padanya?” 

Karenanya, tunggulah mereka sampai waktunya 
dan tundalah mereka sampai pada tanggal mainnya 
”Maka, orang-orang zalim itu tidak menghendaki ke- 
cuali kekaftran.” (al-Israa”: 99) 

Mereka akan dibalas dengan adil setelah jelas 
bukti-buktinya, gejala-gejalanya, dan tanda-tandanya. 


tt... 


Begitulah, orang-orang yang suka mengusulkan 
permintaan-permintaan yang aneh (berupa rumah- 
rumah yang mewah, pohon korma dan anggur, 
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mata-mata air yang memancar), mereka itu sangat 
pelit dan kikir. Meskipun jika gudang-gudang 
rahmat Allah telah dilimpahkan kepada mereka, 
niscaya mereka akan menahan harta-harta itu 
karena khawatir lenyap. Sedangkan, rahmat Allah 
tidak akan habis dan berkurang sedikit pun, 


Lena Pe JS nan rn ana Lin etedL TS 

KESAN Baba Sah Si 33 

Ah Para 

TPA ate 

"Katakanlah, "Kalau kamu menguasai perbendahara- 

an-perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya per- 

bendaharaan itu kamu tahan, karena takut mem- 

belanjakannya.' Dan adalah manusia itu sangat kikir.” 
(al-Israa”: 100) 

Itulah gambaran yang paling tinggi dari sifat kikir 
ini. Sesungguhnya rahmat Allah meliputi segala 
sesuatu. Tidak dikhawatirkan lenyap ataupun ber- 
kurang. Akan tetapi, jiwa-jiwa mereka sudah terlalu 
kikir dan menahan rahmat Allah itu serta pelit 
bukan main jika mereka yang memiliki gudang- 
gudang rahmat tersebut! 


12x 


Bekal Dakwah Nabi Musa 

Yang jelas bahwa maraknya permintaan-per- 
mintaan ngelantur tidak akan membangun keiman- 
an di dalam hati yang menyeleweng. Tengoklah 
Nabi Musa. Dia telah dibekali sembilan macam 
mukjizat yang terang oleh Allah, tapi didustakan 
oleh Firaun dan para kaki-tangannya. Sehingga, 
akhirnya Firaun dan seluruh kaki-tangannya me- 
nemui kebinasaan. 


Gn SNN Ie ERA 
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"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa 
sembilan buah mukjizat yang nyata, maka tanyakanlah 
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kepada bani Israel, tatkala Musa datang mereka 
lalu Firaun berkata kepadanya, "Sesungguhnya aku 
sangka kamu, hai Musa, seorang yang kena sthir.' Musa 
menjawab, "Sesungguhnya kamu telah mengetahui 
bahwa tiada yang menurunkan mukjizat-mukjizat itu 
kecuali Tuhan Yang memelihara langit dan bumi 
sebagai bukti-bukti yang nyata: dan sesungguhnya aku 
mengira kamu, hai Fir'aun, seorang yang akan binasa.” 
Kemudian Fir'aun hendak mengusir mereka (Musa dan 
pengikut-pengikutnya) dari bumi (Mesir) itu, maka 
Kami tenggelamkan dia (Fir'aun) serta orang-orang 
yang bersama dia seluruhnya. Kami berfirman sesudah 
itu kebada bani Israel, 'Diamlah di negeri ini, maka 
apabila datang masa berbangkit, niscaya Kami datang- 
kan kamu dalam keadaan bercampur baur (dengan 
musuh-musuhmu).” (al-Israa”: 101-104) 
Perumpamaan kisah Nabi Musa dan bani Israel 
di sini disebutkan untuk menyelaraskan dengan 
konteks surah al-Israa' ini dan penyebutan Masjidil 
Agsha di awalayat serta sekilas tentang kisah Bani 
Israel dan Nabi Musa. Begitu pula padanya diulas 
penyebutan alam akhirat dengan kedekatannya ke- 
pada Raja Firaun dan kaumnya sebagai sebuah mu- 
nasabah (korelasi) peristiwa hari kiamat yang sangat 
dekat pada konteks surah dan tempat kembali orang- 
orang yang suka mendustakan hari berbangkit 
seperti yang diilustrasikan peristiwa tersebut. 
Sembilan buah mukjizat yang diberikan kepada 
Nabi Musatersebutialah tangan yang putih cemer- 
lang, tongkat, serta azab Allah yang ditimpakan 
kepada Fir'aun dan kaumnya berupa musim ke- 
marau yang panjang, kekurangan buah-buahan, 
angin topan, belalang, kutu, katak, dan darah (yakni 
air minum yang berubah menjadi darah). Bani 
Israel adalah para saksi perseteruan antara Nabi 
Musa dan Fir'aun. 
"Lalu Fir'aun berkata kepadanya, "Sesungguhnya aku 
sangka kamu, hai Musa seorang yang kena sihir.” (al- 
Israa”: 101) 


Kalimat kebenaran, tauhidullah, serta dakwah 
untuk meninggalkan kezaliman, thaghut, dan 
penyiksaan tidak lahir pada kebiasaan para thaghut, 
kecuali dari para penyihir yang sama sekali tidak 
mengetahui apa yang ia katakan! Para thaghut 
semacam penyihir-penyihir Firaun tidak bakal 
mungkin bisa membayangkan arti-arti ini semua, - 
Tidak pula masing-masing mereka mau meng- 
angkat kepalanya (berani) untuk berbicara tentang 
mukjizat Musa kalau mereka masih memiliki 
kekuatan rasionya! 
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Sedangkan Musa, ia perkasa dengan kebenaran 
yang telah dikirim kepadanya dengan terang dan 
cemerlang. Ia tenang dengan pertolongan Allah 
kepadanya dan siksa-Nya atas para thaghut. 
"Musa menjawab, Sesungguhnya kamu telah mengeta- 
hui bahwa tiada yang menurunkan mukjizat-mukjizat 
itu kecuali Tuhan Yang memelihara langit dan bumi 
sebagai bukti-bukti yang nyata, dan sesungguhnya aku 
mengira kamu, hai Fir'aun, seorang yang akan binasa.” 
(al-Israa”: 102) 


Yakni, lenyap dan hancur. Sebagai balasan ke- 
dustaanmu terhadap ayat-ayat Allah, sedangkan 
kamu tahu bahwa tidak seorang pun memiliki 
mukjizat-mukjizat itu selain-Nya. Mukjizat-mukjizat 
tersebut sangat jelas dan tampak dengan terang 
sebagai bukti-bukti yang nyata. Bahkan, digambar- 
kan bahwa mukjizat-mukjizat itu adalah mata yang 
menyalak yang menyingkap hakikat-hakikat dan 
menelanjanginya. 

Ketika itulah para thaghut itu serta-merta meng- 
gantungkan segalanya kepada kekuatan materinya 
dan bertekad untuk menghabisi serta memusnah- 
kan Musa dan para pengikut-pengikutnya, 
"Kemudian (Fir'aun) hendak mengusir (Musa dan para 
pengikutnya) dari bumi (Mesir) itu.” (al-Israa”: 103) 


Begitulah para thaghut mengelak dari kalimat 
kebenaran: 

Saat itu juga kalimat (ketetapan) Allah berlaku 
atas para thaghut dan berlangsunglah sunnah-Nya 
untuk membinasakan orang-orang zalim dan me- 
wariskan bumi ini kepada kaum yang tertindas lagi 
bersabar. 3 
"Maka, Kami tenggelamkan dia (Fir'aun) serta orang- 
orang yang bersama-sama dia seluruhnya. Kami 
berfirman sesudah itu kepada bani Israel, "Diamlah di 
negeri ini, maka apabila datang masa berbangkit, nis- 
caya Kami datangkan kamu dalam keadaan bercampur 
baur (dengan musuh-musuhmu).” (al-Israa”: 103- 
104) 


Begitulah tempat kembali bagi orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah. Dan, begitulah Allah 
wariskan bumi ini kepada kaum yang lemah (ter- 
tindas), dengan menyerahkan semua amal dan 
moralitasnya untuk kemaslahatan mereka di bumi 
ini. Kita telah tahu bagaimana tempat kembali kaum 
tertindas ini pada awal surah. Sementara di sini (di 
dunia ini), Allah membiarkan mereka dan juga 
musuh-musuh mereka sampai menemui balasan 
akhirat kelak, "Apabila datang masa berbangkit, 
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niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan ber- 
campur baur (dengan musuh-musuhmu).” 


... 


Hikmah Diturunkannya Al-Our'an 

Itulah sekelumit perumpamaan tentang mukjizat, 
bagaimana progres kaum pendusta dan seluk-beluk 
keberlakuan sunnatullah atas para pendusta. Ada- 
pun Al-Our'an ini telah datang dengan membawa 
al-Hag agar selalu menjadi bukti nyata, dan turun 
secara berangsur-angsur agar dapat dibaca dengan 


perlahan sepanjang masa, 
sa Pa Tr aed ada Ya 


Se una T 2 “ 0er2 
TRANS 
Mn AAA TA Gan neng aan ar 
Sa eni ca plis 
"Kami turunkan Al- Our an itu dengan sebenar-benar- 
nya dan Al-Our an itu telah turun dengan membawa 
kebenaran. Dan Kami tidak mengutus kamu, me- 
lainkan sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan. Al- Our an itu telah Kami turunkan dengan 
berangsur-angsur agar kamu membacakannya per- 


lahan-lahan kepada manusia dan Kami menurun- 
kannya bagian demi bagian.” (al-Israa”: 105-106) 


Al-Gur'an datang untuk mentarbiah umat dan 
menegakkan sistem di tengah-tengah mereka. Ke- 
mudjan umat ini akan menyebarkannya ke penjuru 
bumi, timur dan barat. Juga mengajarkannya ke- 
pada manusia seSuai dengan manhajnya yang sem- 
purna dan komprehensif. Berangkat dari sinilah Al- 
@ur'an diturunkan secara berangsur-angsur sesuai 
dengan kebutuhan realitas umat manusia. Sesuai 
dengan kondisi yang menyertai masa-masa tarbiah 
yang pertama. Tarbiah (pembinaan) akan sempurna 
dalam jangka waktu yang sangat panjang dan 
dengan percobaan operasional dengan masa-masa 
yang sangat panjang pula. A-ur'an datang untuk 
menjadi manhaj amaliyyan "konsep aplikatif yang 
akan terwujud sedikit demi sedikit pada jenjang 
1 dad pemula'. Tidak dengan metode figih teori dan 
fikrah semata yang hanya diperoleh dengan mem- 
baca dan untuk kenikmatan akal pikiran! 

Itulah hikmah diturunkannya Al-Gur'an dengan 
berangsur-angsur. Tidak dengan sekaligus sejak 
awalnya. 

Generasi pertama dari umat ini telah menerima 
Al-Gur'an dengan cara seperti ini. Mereka men- 
dapatkan taujih 'arahan' dari Alur'an yang lang- 
sung diaplikasikan pada realitas kehidupan setiap 


Juz XV: aHsraa " dan Permulaan ai-Kahfi 


kali datang statemen perintah atau larangan dari- 
nya, setiap kali mereka menemukan darinya suatu 
yang sunnah ataupun yang fardhu. Mereka tidak 
pernah menjadikan Al-@ur'an sebagai kesenangan 
akal atau jiwa seperti halnya saat mereka mem- 
pelajari puisi dan sastra. Tidak pula mereka men- 
jadikannya sebagai hiburan dan senda gurau belaka 
seperti ketika mereka merekam kisah-kisah dan 
dongeng-dongeng bohong. Sehingga, mereka dapat 
berinteraksi dengan Al-Yur'an dalam kehidupan 
mereka sehari-hari. 

Mereka beradaptasi dengan Al-@ur'an ini pada 
perasaan-perasaan dan jiwa-jiwa mereka, pada 
akhlak-akhlak dan aktivitas-aktivtias mereka. Di 
rumah-rumah mereka ataupun di tempat-tempat 
kesibukan mereka. A-dur'an adalah manhaj hidup 
yang mereka ambil di saat mereka kesampingkan 
segala yang selain A-Jur'an dari apa yang mereka 
wariskan, mereka kenal, dan mereka tekurikan 
sebelum A-ur'an turun di tengah-tengah mereka. 

Ibnu Mas'ud pernah berkata, "Dahulu apabila 
ada seseorang di antara kami yang mempelajari 
sepuluh ayat, ia tidak beranjak ke ayat berikutnya 
sehingga ia memahami kandungan maknanya dan 
merealisasikannya secara langsung.” 

Allah telah menurunkan Al-@ur'an ini di atas 
dasar kebenaran. Ia turun untuk menyatakan ke- 
benaran di atas bumi ini dan mengokohkannya, ”4l- 
Our an itu telah turun dengan (membawa) kebenaran.” 
Kebenaran adalah tema Al-Jur'an dan kebenaran 
pula tujuannya. Dari kebenaranlah tonggak-tong- 
gak Al-Gur'an, dan dengan kebenaran pula pusat 
perhatiannya. 

Kebenaran yang orisnal dan kokoh di hukum 
wujud ini yang menciptakan adalah Allah. Langit 
dan bumi tegak di atas dasar kebenaran ini. Kedua- 
nya mengenakan baju kebenaran tersebut. Dan, Al- 
@ur'an terikat dengan undang-undang alam wujud 
ini seluruhnya. Ia memberikan isyarat kebenaran 
kepadanya, dan menunjukkan kebenaran kepada- 
nya. A-Gur'an sendiri adalah bagian dari undang- 
undang itu. Kebenaran adalah benang dan daging- 
nya. Kebenaran adalah pembahasan dan tujuannya. 
Sedangkan, Rasulullah adalah pemberi kabar 
gembira dan pemberi peringatan dengan al-Hag'Al- 
@ur'an' yang diturunkan kepadanya. 

Di sini Allah memerintahkan Rasulullah untuk 
menjawab pertanyaan kaumnya dengan A-Gur'an. 
Membiarkan mereka memilih jalan hidupnya. Jika 
mereka ingin, pasti mereka akan beriman kepada 
Al-9ur'an. Sebaliknya, apabila mereka ingin, biarlah 
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mereka mengingkarinya. Mereka akan menang- 
gung beban para pengikutnya terhadap apa yang 
mereka pilih untuk diri mereka sendiri. Akan di- 
letakkan sebuah contoh di hadapan mereka dari 
orang-orang yang telah diberikan ilmu sebelumnya 
dari golongan Yahudi dan Nasrani yang beriman 
kepada Al-Jur'an,jni. Semoga contoh itu menjadi 
gudwah dan suri tauladan bagi mereka, sementara 
mereka sendiri adalah kaum urami (tidak bisa baca- 
tulis) yang tidak diberikan ilmu ataupun kitab suci. 


1. 


Ciri Hamba Allah yang Sejati 


Pub .. ata he Lag Tap ed At .» 
JA Bjrabaoa da oo 2Apslaa alea 
30 du Pata EN a NU NN nh 


DAA laka An KA EN TIARA Baki 
Kafe a3 YP Mata 8S gta 
ho 0 Ia Gn hee Mu LO NO Aan due 
Jabipa ea GAES, 
| an Na 


"Katakanlah, 'Berimanlah kamu kepadanya atau tidak 
usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya 
orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya 
apabnla Al-Our an dibacakan kepada mereka, mereka 
menyungkur atas muka mereka sambil bersujud. Dan 
mereka berkata, 'Mahasuci Tuhan kami, sesungguhnya 
janji Tuhan kami pasti dipenuhi.” Dan mereka me- 
nyungkur atas muka mereka sambil menangis dan 
mereka bertambah khusyu.” (al-Israa”: 107-109) 


Penggalan ini adalah tayangan yang menyentuh 
lubuk hati. Tanyangan orang-orang dahulu yang 
diberikan ilmu. Ketika mereka mendengarkan Al- 
@ur'an, mereka menjadi sangat khusyu dan "mereka 
menyungkur atas muka mereka sambil bersujud” (ayat 
107). Mereka (orang-orang yang diberi ilmu) tidak 
dapat menahan diri mereka. Mereka sebenarnya 
tidak sujud, tetapi "mereka menyungkur atas muka 
mereka sambil bersujud.” Kemudian lidah-lidah 
mereka berucap dengan lafadz-lafadz yang meng- 
getarkan perasaan-perasaan mereka yang keluar 
dari rasa mengagungkan Allah dan membenarkan 
janji-Nya, "Mahasuci Tuhan kami, sesungguhnya janji 
Tuhan kami pasti dipenuhi” tayat 108). 

Pengaruh ayat Al-Gur'an telah mengalahkan - 
mereka. Ungkapan lafadz-lafadz pun tidak cukup 
untuk melukiskan apa yang dirasakan dada-dada 
mereka karenanya. Tiba-tiba linangan air mata melesat 
mengungkapkan pengaruh yang bergemuruh yang 
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sudah tidak dapat lagi diilustrasikan oleh lafadz- 
lafadz, "Dan mereka menyungkur atas muka mereka 
sambil menangis dan mereka bertambah khusyu” layat 
109) di atas segala kekhusyuan yang mereka rasakan. 

Itulah peristiwa yang mengilustrasikan keadaan 
perasaan yang meluap-uap. Peristiwa yang me- 
lukiskan pengaruh Al-Gur'an di dalam hati-hati 
yang terbuka untuk menyambut geloranya. Di 
dalam hati yang mengenal tabiat dan nilainya di- 
sebabkan ilmu yang diberikan kepada mereka se- 
belumnya. Ilmu yang dimaksud di sini adalah apa 
yang Allah turunkan berupa kitab suci sebelum Al- 
@ur'an ini. Sedangkan, ilmu yang benar datang dari 


tax 


Anjuran Menyeru Allah dengan Asmaul Husna 

Peristiwa yang mengisyaratkan tentang orang- 
orang yang dikaruniakan ilmu ini dipaparkan 
konteks ayat tersebut setelah memberikan opsi 
kepada kaum antara beriman kepada A-&Jur'an ini 
atau tidak beriman. Kemudian mengulasnya untuk 
membiarkan mereka menyeru Allah sekehendak 
mereka dari nama-nama Ailah. Sebelumnya, mereka 
mengingkari nama-nama Allah dengan Ar-Rahman 
disebabkan waham-waham jahiliah mereka. Lalu 
mereka menyingkirkan asma Allah itu. Sebenarnya 
semuanya adalah nama-nama-Nya yang mereka 
kehendaki untuk mereka seru dengan asma-asma 
tersebut. 


, Pa gtp (E 00 yA YO 5 ka 8 Sab gat A20 
NO ESA Sesi Ja 
an 2 mp TR Pe ea bed Let a Ong Cai 
Tag PENNNIN See an HA, 
Au. 
Wa 
"Katakanlah, 'Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. 
Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mem- 
punyai al-asmaul husna (nama-nama yang terbaik). 
(al-Israa”: 110) 
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Itu tidak lain adalah titik-titik kelemahan jahiliah 
dan waham paganisme yang tidak akan mungkin 
pantas untuk didiskusikan dan dijadikan sebagai 
dalih. 

Demikian pula Rasulullah diperintahkan untuk 
bertindak pertengahan dalam shalatnya, antara 
suara keras dar, suara perlahan ketika kaum 
musyrikin membalas shalat beliau dengan tindakan 
olok-olokan dan penyiksaan, dengan membuat 
mereka lari dan menjauh. Semuaitu bisa dilakukan 
oleh beliau. Karena membaca ayat AHJur'an antara 
suara keras dan pelan lebih tepat konsen dalam 
menghadirkan Allah, 

”Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam 
shalaimu dan janganlah pula merendahkannya serta 
carilah jalan tengah di antara kedua itu.” (al-Israa”: 
110) 


... 


Surah aHsraa' ini akhirnya ditutup sebagaimana 
dimulai dengan puji-pujian kepada Allah, menyata- 
kan keesaan-Nya tampa memiliki anak dan tanpa 
sekutu, menyucikan-Nya dari kebutuhan-Nya ke- 
pada seorang penolong dan pembela. Dialah Yang 
Mahatinggi lagi Mahabesar. Penutupan surah ini 
meringkas poros surah yang diputar di dalamnya 
dan dimulai kemudian diakhiri dengannya, 


ape Do Ya Jan Lg LA ana Ge aa Mela 
SAN en RAI Sen BEAN 3, 


NK AK Kanan aa 
ag 22 KTA AAA TAN 
"Dan katakanlah, 'Segala puji bagi Allah Yang tidak 
mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu dalam 
kerajaan-Nya, Dia bukan pula hina yang memerlukan 
penolong dan agungkanlah Dia dengan pengagungan 
yang sebenar-benarnya.” (al-Israa”: 111) 9 
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SURAH AL-HAHFI 
OltuPunkan 1 Mekah 
Jilmian Avat. 170 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 

Pemurah lagi Maha Penyayang 
AAA AAA Per 

KAN TA PENGAMEN AA Ta or 


at un 904 BA Ayat, Le 


Bu sa Ga, ke 


bp tula NA PE 2 dag 


2 IL SL 


oa an 25 AA Debt 


Gs Se Sani Adly seal 
SIN 2 Pen y D Ne Ta Dn 
oa, Lag ea Pa AAN Uh 

Tara Kegkaaaa 5 
Ted are NA 3 


Ie BEAI TA na Fat 


KN A D Cie La SESI 


KE anta 


Gasa PGN 


note AN 


Gta 


Rn 
Gls33 Ar 2 5 
PP ai th - 2 .. 
NG Inna BAG In 3 


£ mah aga, 


Sia w TEE Wen doa se ip £ Tg 
He ta sya Alasan goa LAN SAK 


“ 


da. AN PAKSA PAPAN DI Pede or ANN Ti Ta 
1 PNG aa CAS lega ale and Lala 


ra ET 
i HUT aa Na Ian AAN 
Wa eps KOK 


Pena Knee 


j3 SA Ea op Ca, 3 oa 
3 KAA pet Non PA MAT Asa 


Pe Tenten . . 


BELI SANA UI 9d Beban 
LEJA NE RP 
eri Ren EN de AA 
A33 Sk, Bia 
ang: KTENPeaN Ha) 
PEG ES Las 
SAE Tera es San 
ENI Dana Tana 
Pa SA da bole 1 Ata, 
3 TAI, ear PPA 
bea Bela aer da, 
DS aa NA AA 3 Na 
Tele NI An aa 


Ketan (en nun 


tai bennd eet be al 
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Pee EL MTA 
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apa 


Kera dag rr 


seba Slgadlal La aka Ka ARA 


PP 2 Pa 
La ay anuyat SN SD aa Konga 3 1, SA 


PG er 


ARA CPI SS Ia Ayana u 
SEN SE on 9 


PTN Ud Fa 


EN on eno Megrabuag 
Jeya SAI ikmik CE SA. NN 


Ah 


Tilas idea IA PA AN ET », 


2 puji bagi Allah yang telah menurun- 
kan kepada hamba-Nya Al-Kitab (Al-Our'an) 
dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di 
dalamnya (1) sebagai bimbingan yang lurus 
untuk memperingatkan akan siksaan yang 
sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita 
gembira kepada orang-orang yang beriman yang 
mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan 
mendapat pembalasan yang baik. (2) Mereka 
kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. (3) 
Dan untuk memperingatkan kepada orang- 
orang yang berkata, 'Allah mengambil seorang 
anak, (4) Mereka sekali-kali tidak mempunyai 
pengetahuan tentang hal itu, begitu pula nenek 
moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-kata 
yang keluar dari mulut mereka. Mereka tidak 
mengatakan (sesuatu) kecuali dusta. (5) Maka 
(apakah) barangkali kamu akan membunuh 
dirimu karena bersedih hati sesudah mereka 
berpaling, sekiranya mereka tidak beriman ke- 
pada keterangan ini (Al-Our'an). (6) Sesung- 
guhnya Kami telah menjadikan apa yang ada 
di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami 
menguji mereka siapakah di antara mereka 
yang terbaik perbuatannya. (7) Sesungguhnya 
Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa 
yang di atasnya menjadi tanah rata lagi tandus. 
(8) Atau kamu mengira bahwa orang-orang 
yang mendiami gua dan (mempunyai ragim) 
itu, mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan 
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Kami yang mengherankan?/9) (Ingatlah) tata- 
kala pemuda-pemuda itu mencari tempat ber- 
lindung ke dalam gua lalu mereka berdoa, 
"Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada 
kami dari sisi-Mu dan sempurmakanlah bagi 
kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami 
fini)” (10) Maka,,Kami tutup telinga mereka 
beberapa tahun dalam gua itu. (11) Kemudian 
Kami bangunkan mereka agar Kami me- 
ngetahui manakah di antara kedua golongan 
itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa 
lamanya mereka tinggal (dalam gua itu). (12) 
Kami ceritakan kisah mereka kepadamu 
(Muhammad) dengan sebenarnya. Sesung- 
guhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda 
yang beriman kepada Tuhan mereka dan Kami 
tambahkan kepada mereka petunjuk. (13) 
Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu 
mereka berdiri lalu mereka berkata, "Tuhan 
kami adalah Tuhan langit dan bumi: kami 
sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia. 
Sesungguhnya kami kalau demikian telah 
mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran.' (14) Kaum kami ini telah menjadi- 
kan selain Dia sebagai tuhan-tuhan (untuk di- 
sembah). Mengapa mereka tidak mengemu- 
kakan alasan yang terang (tentang kepercaya- 
an mereka?) Siapakah yang lebih zalim 
daripada orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah? (15) Dan apabila 
kamu meninggalkan mereka dan apa yang 
mereka sembah selain Allah, maka carilah tem- 
pat berlindung ke dalam gua itu niscaya Tuhan- 
mu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya 
kepadamu dan menyediakan sesuatu yang ber- 
guna bagimu dalam urusan kamu. (16) Dan 
kamu akan melihat matahari ketika terbit, con- 
dong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan 
bila matahari itu terbenam menjauhi mereka 
ke sebelah kiri, sedang mereka berada dalam 
tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. 
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, 
maka dialah yang mendapat petunjuk: dan 
barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu 
tak akan mendapatkan seorang pemimpin pun 
yang dapat memberi petunjuk kepadanya. (17) 
Kamu mengira mereka itu bangun padahal 
mereka tidur. Kami balik-balikkan mereka ke 
kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka me- 
ngunjurkan kedua lengannya di muka pintu 
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gua. Dan jika kamu menyaksikan mereka, tentu- 
lah kamu akan berpaling dari mereka dengan 
melarikan (diri) dan tentulah (hati) kamu akan 
dipenuhi dengan ketakutan terhadap mereka. 
(18) Demikianlah Kami bangunkan mereka 
agar mereka saling bertanya di antara mereka 
sendiri. Berkatalah salah seorang di antara 
mereka, "Sudah berapa lamakah kamu berada 
(di sini)” Mereka menjawab, "Kita berada (di 
sini) sehari atau setengah hari.” Berkata (yang 
lain lagi), "Tahan kamu lebih mengetahui 

lamanya kamu berada (di sini). Maka, suruhlah 
salah seorang di antara kamu pergi ke kota 
dengan membawa uang perakmu ini. Dan, 
hendaklah dia lihat manakah makanan yang 
lebih baik, maka hendaklah dia membawa 
makanan itu untukmu. Hendaklah dia berlaku 
lemah lembut dan janganlah sekali-kali men- 
ceritakan halmu kepada seorang pun. (19) Se- 
sungguhnya jika mereka dapat mengetahui 
tempatmu, niscaya mereka akan melempar 
kamu dengan batu, atau memaksamu kembali 
kepada agama mereka. Jika demikian, niscaya 
kamu tidak akan beruntung selama-lamanya. 
(20) Dan demikian (pula) Kami mempertemu- 
kan (manusia) dengan mereka, agar manusia 
itu mengetahui bahwa janji Allah itu benar, 
dan bahwa kedatangan hari kiamat tidak ada 
keraguan padanya. Ketika orang-orang itu ber- 
selisih tentang urusan mereka, orang-orang itu 
berkata, 'Dirikanlah sebuah bangunan di atas 
(gua) mereka, Tuhan mereka lebih mengetahui 
tentang mereka. Orang-orang yang berkuasa 
atas urusan mereka berkata, "Sesungguhnya 
kami akan mendirikan sebuah rumah peri- 
badatan di atasnya." (21) Nanti (ada orang yang 
akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga 
orang, yang keempat adalah anjingnya, dan 
(yang lain) mengatakan, (Jumlah mereka) 


mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit” 
Karena itu, janganlah kamu (Muhammad) ber- 
tengkar tentang hal mereka, kecuali per- 
tengkaran lahir saja dan jangan kamu me- 
nanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda 
itu) kepada seorang pun di antara mereka. (22) 
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Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan ter- 
hadap sesuatu, "Sesungguhnya aku akan me- 
ngerjakan itu besok pagi', (23) kecuali (dengan 
menyebut), Insya Allah.” Dan, ingatlah kepada 
Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah, 
"Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku 
petunjuk kepada yang lebih dekat kebenar- 
annya daripada ini. (24) Dan mereka tinggal 
dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditam- 
bah sembilan tahun (lagi). (25) Katakanlah, 'Allah 
lebih mengetahui berapa lamanya mereka 
tinggal (di gua). Kepunyaan-Nyalah semua yang 
tersembunyi di langit dan di bumi. Alangkah 
terang penglihatan-Nya dan alangkah tajam 
pendengaran-Nya. Tak ada seorang pelindung 
pun bagi mereka selain dari-Nya dan Dia tidak 
mengambil seorang pun menjadi sekutu-Nya 
dalam menetapkan keputusan.” (26) Dan 
bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, 
yaitu kitab Tuhanmu (Al-Our'an). Tidak ada 
(seorang pun) yang dapat mengubah kalimat- 
kalimat-Nya. Dan, kamu tidak akan dapat me- 
nemukan tempat berlindung selain dari-Nya.” 
(27) 


Pengantar 

Cerita tentang kisah-kisah merupakan unsur 
yang paling dominan dalam surah ini. Pada awalnya 
diceritakan tentang kisah Ash-habul Kahf, lalu 
diceritakan tentang kisah jannatain 'dua kebun', 
dilanjutkan dengan isyarat sekilas tentang kisah 
Adam dan iblis. Pada pertengahannya diceritakan 
kisah Musa berpetualang bersama hamba yang 
saleh, dan pada akhirnya terdapat kisah Zulkarnain. 
Kisah-kisah ini menempati sebagian besar ayat, 
terhimpun dalam tujuh puluh satu ayat dari total 
seratus sepuluh ayat di surah ini. Sebagian besar 
ayat yang tersisa adalah komentar dan keterangan 
tambahan atas kisah-kisah tersebut. 

Di samping kisah-kisah itu ada juga beberapa 
gambaran kejadian-kejadian hari kiamat. Juga 
fenomena-fenomena kehidupan yang dapat meng- 
gambarkan suatu fikrah dan makna, sebagaimana 
lazimnya metode Al-Gur'an dalam menyatakan 
suatu hakikat dan menggambarkannya. 

Sedangkan, tema sentral surah ini yang meng- 
hubungkan tema-tema kecilnya dan redaksinya 
tertuju kepadanya, adalah koreksi atas akidah, koreksi 
manhaj analisis dan berpikir, dan koreksi segala norma 
dengan barometer akidah ini. 

Pertama, Koreksi Atas Akidah ditetapkan pada : 
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bagian permulaan surah ini dan pada bagian akhir- 
nya. 
Yang di permulaan, 
"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada 
hamba-Nya Al-Kitab (Al-Our an) dan Dia tidak me- 
ngadakan kebengkokan di dalamnya sebagai bimbingan 
yang lurus untuk memperingatkan akan siksaan yang 
sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman yang mengerjakan 
amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan 
yang baik. Mereka kekal di dalamnya untuk selama- 
lamanya. Dan, untuk memperingatkan kepada orang- 
orang yang berkata, "Allah mengambil seorang anak.” 
Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan 
lentang hal itu, begitu pula nenek moyang mereka. 
Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari mulut 
mereka. Mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali 
dusta.” (al-Kahfi: 1-5) 
Yang di akhir, 

"Katakanlah, Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku, 
Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan 
Yang Esa.” Barangsiapa mengharap perjumpaan de- 
ngan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal 
yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorang 
“si beribadah kepada Tuhannya.” (al-Kahfi: 
110 


Demikianlah betapa rapi arahan surah ini dari 
awal hingga akhir dalam mendakwahkan tauhid, 
mengingkari kemusyrikan, menetapkan wahyu, 
dan membedakan secara mutlak antara Zat Ilahi 
dan hakhal yang baru. Arahan surah ini menyentuh 
tema itu beberapa kali dalam berbagai gambaran. 

Dalam kisah Ash-habul Kahfi, para pemuda yang 
beriman berkata, 

"Tuhan kami adalahTuhan langit dan bumi. Kami 
sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia. Sesungguh- 
nya kami kalau demikian telah ipkan perkata- 
an yang amat jauh dari kebenaran.” (al-Kahfi: 14) 

Dalam komentar tambahan atasnya, 

"Tak ada seorang pelindung pun bagi mereka selain 
dari-Nya dan Dia tidak mengambil seorang pun 
menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan.” 
fal-Kahfi: 26) 


Dalam kisah jannatain 'dua kebun", lelaki muk- 
min itu berkata kepada temannya dalam dialognya, 
"Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya sedang 
dia bercakap-cakap dengannya, "Apakah kamu kafir 
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kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan 
kamu seorang laki-laki yang sempurna?” Tetapi aku 
(percaya bahwa) Dialah Allah, Tuhanku dan aku tidak 
mempersekutukan seorang pun dengan Tuhanku.” (al- 
Kahfi: 37-38) 


Dalam komentaf tambahan atasnya, 
"Dan tidak ada bagi dia segolongan pun yang akan 
menolongnya selain Allah, dan sekali-kali ia tidak 
dapat membela dirinya. Di sana pertolongan itu hanya 
dari Allah Yang Hak. Dia adalah sebaik-baik Pemberi 
pahala dan sebaik-baik Pemberi balasan.” (al-Kahfi: 
43-44) 


Dalam gambaran tentang salah satu kejadian 
hari kiamat, 

"Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Dia ber- 
Firman, 'Panggillah olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku 
yang kamu katakan itu.' Mereka lalu memanggilnya, 
tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas seruan mereka. 
Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka). 
(al-Kahfi: 52) 


Dan, dalam komentar tambahan atas kejadian 
lainnya, 
"Maka, apakah orang-orang kafir menyangka bahwa 
mereka (dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi 
penolong selain Aku ? Sesungguhnya Kami telah menye- 
diakan neraka Jahannam sebagai tempat tinggal bagi 
orang-orang kafir.” tal-Kahfi: 102) 


11 


Kedua, Koreksi Atas Metode Berpikir. Pembenaran 
dan koreksi atas metode berpikir dan menganalisis 
terlihat nyata dalam pengingkaran terhadap penga- 
kuan palsu orang-orang musyrik yang mengatakan 
sesuatu tanpa dasar ilmu. Juga terhadap orang- 
orang yang tidak mampu membuktikan dengan 
dalil kebenaran atas apa yang mereka nyatakan. 
Koreksi itu juga terlihat nyata dalam arahan Allah 
kepada manusia agar menetapkan sesuatu sesuai 
dengan pengetahuannya dan tidak melampauinya. 
Sedangkan, masalah yang tidak diketahuinya hen- 
daknya diserahkan urusannya kepada Allah. 

Dalam permulaan surah terdapat ayat 4-5, "Dan 
untuk memperingatkan kepada orang-orang yang 
berkata, 'Allah mengambil seorang anak.' Mereka 
sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal 
itu, begitu pula nenek moyang mereka.” 
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Pemuda- pemuda Ash-habul Kahfi berkata (ayat 
15), “Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia 
sebagai tuhan-tuhan (untuk disembah). Mengapa mereka 
tidak mengemukakan alasan yang terang (tentang ke- 
percayaan mereka)?” 

Ketika mereka saling bertanya tentang lamanya 
mereka berdiam di gua, mereka menyandarkan 
pengetahuan tentang hal itu kepada Allah (ayat 19), 
"Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu 
berada (di sini).” 

Di pertengahan kisah terdapat pengingkaran 
atas orang-orang yang membicarakan mereka de- 
ngan menerka-nerka secara gaib tanpa dasar (ayat 
22), "Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jum- 
lah mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah 
anjingnya, dan (yang lain) mengatakan, “Jumlah 
mereka) adalah lima orang yang keenam adalah anjing- 
nya" sebagai terkaan terhadap barang yang gaib. Dan, 
(yang lain lagi) mengatakan, (Jumlah mereka) tujuh 
orang, yang kedelapan adalah anjingnya.' Katakan- 
lah, Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka, tidak 
ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali 
sedikit.' Karena itu, janganlah kamu (Muhammad) 
bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran 
lahir saja dan jangan kamu menanyakan tentang 
mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorang pun di 
antara mereka.” 

Dalam kisah Musa bersama hamba Allah yang 
saleh, ketika hamba yang saleh itu mengungkapkan 
rahasia beberapa kebijakannya kepada Musa, se- 
telah Musa mengkritik dan mengingkarinya, ia 
menjelaskannya (ayat 82), "Sebagai rahmat dari 
Tuhanmu, dan bukanlah aku melakukannya itu me- 
nurut kemauanku sendiri.” 

Ia menyandarkan urusan itu kepada Allah. 


£ 


Ketiga, Koreksi Atas Norma-Norma. Koreksi atas 
norma-norma dengan barometer akidah ini ter- 
dapat dalam beberapa tempat yang berbeda. Ia 
mengarahkan norma-norma hakiki kepada iman 
dan amal saleh serta mengecilkan setiap norma 
duniawi yang menyilaukan mata. 

Setiap perhiasan yang terdapat di dunia adalah 
untuk cobaan dan ujian. Akhirnya, akan bermuara 
kepada kefanaan dan kehancuran, 

"Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada 
di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji 
mereka siapakah di antara mereka yang terbaik perbuat- 
annya. Sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadi- 
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kan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah rata lagi 
tandus.” (al-Kahfi: 7-8) 


Perlindungan Allah tentu lebih luas dan lebih 
terjamin, walaupun seseorang berlindung kepada 
sebuah gua yang kotor lagi sempit. Para pemuda 
yang beriman yaitu Ash-habul Kahfi berkata setelah 
mengasingkan difi mereka dari kaumnya, 


"Apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang 
mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat ber- 
lindung ke dalam gua itu niscaya Tuhanmu akan me- 
limpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan me- 
nyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan 
kamu.” (al-Kahfi: 16) 


Dialog ini tertuju kepada Rasulullah agar beliau 
bersabar bersama orang-orang yang beriman, tanpa 
mempedulikan perhiasan duniawi dan para budak 
dunia yang lalai dari mengingat Allah, 

"Dan, bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang- 
orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari 
dengan mengharap keridhaan-Nya. Janganlah kedua 
matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan 
perhiasan kehidupan dunia ini dan janganlah kamu 
mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari 
mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan 
adalah keadaannya itu melewati batas. Dan katakan- 
lah, "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu. Barang- 
siapa yang ingin (beriman), hendaklah ia beriman, dan 
barangsiapa yang ingin (kafir), biarlah kafir.” (al- 
Kahfi: 28-29) : 


... 


Kisah jannatain 'dua kebun' menggambarkan 
bagaimana seharusnya seorang mukmin berbangga 
dengan imannya dalam menghadapi godaan harta 
benda, kedudukan, dan perhiasan. Juga memper- 
lihatkan bagaimana tokoh kisah itu yang mendatangi 
pemilik kebun yang dengan congkak dan sombong 
menolak mentah-mentah kebenaran. Ia mencela- 
nya atas kelengahan dan kealpaannya kepada Allah, 

”Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya sedang 
dia bercakap-cakap dengannya, 'Apakah kamu kafir 
kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan 
kamu seorang laki-laki yang sempurna? Tetapi aku 
(percaya bahwa) Dialah Allah, Tuhanku dan aku tidak 
mempersekutukan seorang pun dengan Tuhanku. Dan, 
mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu 
memasuki kebunmu, 'Maa Syaa Allah, Laa Juwwata 
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Tilaa Billah (sungguh atas kehendak Allah semua ini 
terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah). Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit 
darimu dalam hal harta dan keturunan. Maka, mudah- 
mudahan Tuhanku, akan memberi kepadaku (kebun) 
yang lebih baik daripada kebunmu (ini). Dan, mudah- 
mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari 
langit kepada kebunmu, hingga (kebun itu) menjadi 
tanah yang licin. Atau, airnya menjadi surut ke dalam 
tanah, maka sekali-kali kamu tidak dapat menemu- 
kannya lagi.” (al-Kahfi: 37-41) 


Setelah kisah jannatain ini Allah menggambar- 

kan perumpamaan kehidupan dunia dan perhiasan- 
nya yang segera hilang setelah berkilauan dengan 
indahnya, 
”Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia) 
kehidupan dunta adalah sebagai air hujan yang Kami 
turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya 
tumbuh-tumbuhan di muka bumi. Kemudian tumbuh- 
tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh 
angin. Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” (al-Kahfi: 45) 

Setelah itu Allah menerangkan nilai-nilai yang 
pasti hilang dan yang akan tetap bertahan, 

"Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 
dunia. Tetapi, amalan-amalan yang kekal lagi saleh 
adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih 
baik untuk menjadi harapan.” (al-Kahfi: 46) 

Zulkarnain tidak dicantumkan di surah ini karena 
statusnya sebagai raja, namun ia disebutkan karena 
amal-amal salehnya. Ketika ia ditawari harta benda 
oleh kaum yang ja temui di antara dua bukit, se- 
bagai imbalan untuk pembangunan benteng yang 
dapat melindungi mereka dari kejahatan kaum 
Ya'juj dan Ma'juj, ia menolak tawaran harta benda 
itu karena kekuasaan yang dianugerahkan Allah 
kepadanya lebih baik dari harta benda mereka. 

"Zulkarnain berkata, "Apa yang telah dikuasakan oleh 
Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik.” 
fal-Kahfi: 95) 

Setelah pembangunan benteng itu sempurna, ia 
mengembalikan segala urusannya kepada Allah, 
bukan kepada kekuatannya sebagai manusia. 
"Zulkarnain berkata, Ini (dinding) adalah rahmat dari 
Tuhanku, maka apabila sudah datang janji Tuhanku, 
Dia akan menjadikannya hancur luluh, dan janji 
Tuhanku itu adalah benar.” (al-Kahfi: 98) 

Di akhir surah ditetapkan bahwa manusia yang 
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paling merugi dari segi amalnya adalah orang- 
orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan per- 
temuan dengan-Nya. Mereka ini tidak ada harga 
dan nilainya walaupun mereka menyangka telah 
berbuat sesuatu, 


"Katakanlah, "Apakah akan Kami beritahukan ke- 

padamu tentang orang-orang yang paling merugi 
perbuatannya? Yaitu, orang-orang yang telah sia-sia 
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan 
mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik- 
baiknya. Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap 
ayat-ayat Tuhan mereka dan (kufur terhadap) perjum- 
paan dengan Dia. Maka, hapuslah amalan-amalan 
mereka, dan Kami tidak n suatu penilaian 
bagi (amalan) mereka pada hari kiamat.” (al-Kahti: 
103-105) 


Demikianlah kita temukan tema sentral surah 
ini Yaitu, koreksi atas akidah, koreksi atas metode 
berpikir dan menganalisa, serta koreksi atas nilai- 
nilai dengan ukuran dan timbangan akidah. 


2. 


Susunan surah ini berkisar di antara tema-tema 
pokok di atas disusun dalam paragraf-paragraf yang 
berurutan. 

Surah ini dimulai dengan memuji Allah yang 
telah menurunkan kitab atas hamba-hamba-Nya 
sebagai peringatan dan pemberi kabar gembira. 
Yaitu, memberi kabar gembira kepadaorang-orang 
yang beriman dan memberi peringatan kepada 


Kemudian menetapkan bahwa segala perhiasan 
di muka bumi hanya sebagai ujian dan cobaan, yang 
pada akhirnya akan hancur dan binasa. Selanjutnya 
disebutkan tentang kisah Ash-habul Kahfi yang 
merupakan contoh teladan dalam mengutamakan 
iman atas kehidupan yang batil dan segala ke- 
senangannya. Mereka berlindung kepada rahmat 
Allah di dalam gua, menjauh dari kaum mereka 
bersama akidah agar tidak disentuh (oleh ke- 
kufuran). 

Bagian kedua dimulai dengan pengarahan ter- 
hadap Rasulullah agar bersabar bersama orang- 
orang yang berdoa kepada Allah di waktu pagi dan 
malam hari dengan mengharap ridha-Nya dan 
membiarkan orang-orang yang lalai dengan kelalai- 
annya. Kemudian diceritakan tentang kisah jan- 
natain yang menggambarkan kebanggaan hati 
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seorang yang beriman kepada Allah dan kecilnya 
nilai-nilai duniawi dalam pandangannya. Bagian ini 
berakhir pada penetapan nilai-nilai hakiki yang 
terus bertahan selamanya. 

Bagian ketiga mengandung beberapa fenomena 
yang berhubungan dengan kejadian-kejadian dahsyat 
di hari kiamat yang diselingi dengan isyarat tentang 
kisah Adam dan iblis. Lalu, berakhir dengan penjelas- 
an tentang sunnah Ailah dalam menghancurkan orang- 
orang yang zalim. Juga penjelasan tentang rahmat 
Allah dan pengunduran hukuman-Nya atas orang- 
orang yang berdosa hingga waktu yang ditentukan. 

Kisah tentang wisata intelektual Musa a.s. ber- 
sama hamba yang saleh memenuhi bagian keempat 
dan kisah Zulkarnain di bagian kelima. 

Surah ini ditutup dengan tema yang sama seperti 
permulaannya. Yaitu, kabar gembira bagi orang- 
orang yang beriman dan peringatan atas orang- 
orang kafir, penetapan wahyu dan kemahasucian 
Allah dari apa pun. 


1... 


Kabar Gembira dan Peringatan 
Mari kita masuk dalam perincian bagian per- 
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"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada 
hamba-Nya Al-Kitab (Al-Ouran) dan Dia tidak 
mengadakan kebengkokan di dalamnya sebagai bim- 
bingan yang lurus untuk memperingatkan akan siksaan 
yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita 
gembira kepada orang-orang yang beriman yang me- 
ngerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat 
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pembalasan yang baik. Mereka kekal di dalamnya 
untuk selama-lamanya. Dan untuk memperingatkan 
kepada orang-orang yang berkata, 'Allah mengambil se- 
orang anak. Mereka sekali-kali tidak mempunyai pe- 
ngetahuan tentang hal itu, begitu pula nenek moyang 
mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari 
mulut mereka. Mereka tidak mengatakan (sesuatu) 
kecuali dusta. Maka, (apakah) barangkali kamu akan 
membunuh dirimu karena bersedih hati sesudah mereka 
berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada ke- 
terangan ini (Al-Our an)? Sesungguhnya Kami telah 
menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan bagi- 
nya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka 
yang terbaik perbuatannya. Dan, sesungguhnya Kami 
benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atas- 
nya menjadi tanah rata lagi tandus.” (al-Kahfi: 1-8) 


Permulaan yang di dalamnya mengandung isti- 
gamah (jalan lurus) dan ketajaman. Di dalamnya 
juga terdapat pujian kepada Allah atas diturun- 
kannya sebuah kitab kepada hamba-Nya dengan 
istigamah ini (jalan yang lurus) tidak bengkok, 
sedikit pun tidak melenceng. Tidak ada basa-basi 
dan juga tidak ada bujukan, "untuk memperingatkan 
akan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah.” 

Sejak ayat yang pertama telah jelas rambu-rambu- 
nya, Jadi, tidak ada kerancuan sedikit pun dalam 
akidah dan tidak ada pula samar-samar. Allah yang 
telah menurunkan kitab, dan segala puji bagi-Nya 
atas diturunkannya kitab tersebut. Muhammad saw. 
adalah hamba Allah. Jadi, semua manusia adalah 
hamba dan Allah tidak memiliki anak serta sekutu. 

Kitab tersebut tidak mengandung kebengkokan 
sedikit pun. Makna istigamah ini ditekankan de- 
ngan berulang-ulang. Pertama dengan menafikan 
(meniadakan) unsur-unsur pembengkokan dan 
yang lainnya dengan menetapkan makna istigamah 
itu sendiri sebagai tambahan tekanan atas makna 
tersebut dan penguatan atasnya. 

Maksud diturunkannya kitab tersebut sangat 
jelas dan terang, 

"Untuk memperingatkan akan siksaan yang sangat 
pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada 
orang-orang yang beriman yang mengerjakan amal 
saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang 
baik.” (al-Kahii: 2) 


Peringatan yang tajam sangat dominan dalam 
setiap susunan kalimat, dimulai dengan ungkapan 
secara umum, “Untuk memperingatkan akan siksaan 
yang sangat pedih dari sisi Allah.” Kemudian diulang 
dalam ungkapan khusus, 
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"Dan untuk memperingatkan kepada orang-orang yang 
berkata, 'Allah mengambil seorang anak.” (al-Kahfi: 4) 

Di antara keduanya terdapat kabar gembira bagi 
orang-orang yang beriman, "Yang mengerjakan amal 
saleh” dengan syarat sifat ini yang dijadikan sebagai 
bukti iman yang jelas dan bersandar kepada ke- 
nyataan. 

Kemudian Allah mulai mengungkap manhaj batil 
yang dijadikan pedoman oleh orang-orang kafir 
dalam berhukum atas masalah paling besar dan 
paling berbahaya, yaitu masalah akidah. 

”Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan 
tentang hal itu, begitu pula nenek moyang mereka.” 

Alangkah keji dan jeleknya perkataan mereka 
yang diucapkan tanpa dasar ilmu. Demikianlah 
mereka mengucapkannya dengan serampangan, 
"Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari mulut 
mereka. Mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali 
dusta.” (al-Kahfi: 5) 

Lafadz-lafadz ini saling menguatkan dengan 
tatanan sajak dalam penyataannya dan bunyi penu- 
turannya tentang perasaan mengerikan dalam kalimat 
yang mereka ucapkan. Dimulai dengan kata kaburat 
yang menyentuh pendengarnya dengan makna 
kedahsyatan dan kekejian serta memenuhi cakra- 
wala dengan makna keduanya. Ia menjadikan kata 
yang besar sebagai pembeda yang istimewa bagi 
kata yang kecil dalam kalimat kaburat kalimatan 
'alangkah jeleknya kata-kata” sebagai tambahan 
dalam mengarahkan perhatian kepadanya. Ia men- 
jadikan kata-kata yang keluar dari mulut-mulut mereka 
laksana diucapkan serampangan dan keluar dengan 
tekanan dahsyat, "Yang keluar dari mulut mereka.” 

Bunyi (jaros) kata aftvahihim yang khas dalam 
mengungkap kedahsyatan dan kekejian kata ini. 
Orang yang mengucapkannya akan membuka 
lebar-lebar mulutnya ketika mengucapkan suku 
kata dengan madnya, ”Aftva. ” Kemudian secara 
berurutan bunyi ha' sebelum mulut dirapatkan 
dalam bunyi suku kata terakhir, "Hihim.” Dengan 
demikian, tatanan kalimat (razm) dan bunyi kata 
saling menguatkan dalam menggambarkan makna 
dan bentuk kata. Setelah itu ditambah lagi dengan 
metode tekanan nafju 'penafian' dan' istitsna 'pe- 
ngecualian'. Semua itu dimaksudkan kerasnya 
pengingkaran atas kata-kata tersebut dan tambahan 
penekanan atas kebohongannya. 


aa 
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Selaras dengan pengingkaran itu, khitab (objek 
dialog) ditujukan kepada Rasulullah yang disedih- 
kan oleh pendustaan kaumnya atas AHgur'an dan 
berpaling dari petunjuk. Mereka memilih jalan yang 
diketahui oleh Rasulullah pasti membawa mereka 
ke dalam kebinasaan. Selaras dengan pengingkaran 
itu, khitab (objek dialog) ditujukan kepada Rasu- 
lullah, Allah berfirman kepada beliau, 

"Maka, (apakah) barangkali kamu akan membunuh 
dirimu karena bersedih hati sesudah mereka berpaling, 
sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini 
(Al-Gur an)?” (al-Kahfi: 6) 

Maknanya, apakah engkau (Muhammad saw) 
akan membunuh dirimu sendiri karena sedih dan 
terharu atas mereka, karena mereka tidak beriman 
kepada A-9ur'an ini? Mereka tidak layak dan tidak 
berhak untuk kamu kasihani dan sedihkan. Biar- 
kanlah mereka, karena Kami telah jadikan kese- 
nangan, kenikmatan, harta benda, dan anak-anak 
yang ada di muka bumi sebagai cobaan dan ujian 
bagi para penghuninya. Hal ini agar menjadi jelas 
dari antara mereka yang berbuat baik (ihsan) di 
dunia dan berhak atas nikmat-Nya sehingga berhak 
pula atas nikmat akhirat. 

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada 
di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji 
mereka sii di antara mereka yang terbaik perbuat- 
annya.” (al-Kahfi: 7) 

Allah Mahatahu. Akan tetapi, Allah pasti mem- 
balas perbuatan yang berasal dari hamba-hamba- 
Nya dan apa yang berhak mereka terima atas amal- 
amal mereka dalam kehidupan dunia ini. Sedang- 
kan, tentang orang-orang yang tidak berbuat baik, 
Allah tidak menyebutkannya karena dapat di- 
pahami dengan jelas dari pernyataan tersebut. 

Akhir dari perhiasan itu pasti terjadi, karena 
bumi pasti kembali bebas darinya dan orang-orang 
yang berada di atasnya pasti binasa. Sebelum hari 
kiamat ia pasti berubah menjadi rata, kering, keras, 
dan tandus. 

"Dan, sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadi- 
kan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah rata lagi 
tandus.” (al-Kahfi: 8) 

Dalam pernyataan tersebut, terdapat arahan 
yang tajam dan begitu juga dalam gambaran peris- 
tiwa yang ditampilkan. Kata juruzgan menggambar- 
kan makna tandus dengan bunyi lafadznya sebagai 
mana kata sha'idan "menggambarkan peristiwa 
perataan dan pengerasan. 


... 
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Kisah Ash-haabul Kahfi 

Kemudian tampil kisah Ash-habul Kahfi. Ia 
menawarkan keteladanan tentang iman dalam jiwa 
setiap mukmin, bagaimana ia dapat menenang- 
kannya, mempengaruhinya untuk tidak tunduk ke- 
pada perhiasan dan kenikmatan dunia. Juga me- 
ngarahkan mereka ke dalam gua ketika mereka 
kesulitan hidup bersama iman itu di tengah ma- 
nusia. Di dalamnya diperlihatkan pula bagaimana 
Allah memelihara jiwa-jiwa yang mukmin ini, men- 
jaganya dari segala fitnah dan ujian, serta me- 
liputinya dengan rahmat dan kasih sayang. 

Di dalam kisah ini terdapat banyak riwayat dan 
pendapat. Kisah ini dikisahkan dalam buku-buku 
klasik dengan gambaran cerita yang beragam. 
Namun, kita di sini hanya mencukupkan diri de- 
ngan bahasan yang ada dalam Al-Gur'an, karena 
ialah sumber satu-satunya yang meyakinkan. Se- 
mentara riwayatriwayat itu kita biarkan saja berada 
dalam kitab-kitab klasik. Apalagi secara khusus Al- 
@ur'an yang mulia melarang kita mencari pengeta- 
huan dari selain Al-ur'an dalam masalah tersebut. 
Al-Gur'an juga melarang berdebat dan berbantah- 
bantahan secara serampangan dan berdasar ramal- 
an, tanpa pengetahuan. 

Menurut asbabun nuzul kisah Ash-habul Kahfi 
dan kisah Zulkarnain, disebutkan bahwa kaum 
Yahudi membujuk penduduk Mekah untuk ber- 
tanya kepada Rasulullah tentang kisah keduanya 
dan tentang roh. Atau, penduduk Mekah sendiri yang 
meminta kepada kaum Yahudi untuk membuat per- 
tanyaan-pertanyaan dengan maksud menguji Rasu- 
lullah. Bisa jadi semua riwayat ini atau sebagiannya 
sahih. Pada awal kisah Zulkarnain disebutkan, 

"Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) ten- 
tang Zulkarnain. Katakanlah, 'Aku akan bacakan 
kepadamu cerita tentangnya.” (al-Kahfi: 83) 

Tetapi, dalam kisah Ash-habul Kahfi tidak ditemu- 
kan isyarat yang demikian. Jadi, sebaiknya kita me- 
neruskan kisah ini karena kaitannya sangat jelas se- 
bagaimana telah dijelaskan dalam tema sentral 
surah ini. 


... 


Metode yang kami gunakan dalam memaparkan 
kisah ini dari segi seninya adalah dengan mengupas- 
nya secara garis besar dulu, kemudian memapar- 
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kannya dengan terperinci. Ia memaparkan berbagai 
peristiwa dan kadangkala ada celah yang ditinggal- 
kan di antara peristiwa-peristiwa tersebut yang dapat 
diketahui dari arahan surah. Kisah ini diawali se- 
bagai berikut. 


aa aa 2 Kana : 3 
MI ia 3 1 PE 
Let ea £ sae bron SA 


ME jan SA B3 Kan uya 
MB KESI Te Kanaan 
ita 4 Ea ada CA 
"Atau kamu mengira bahwa Gang nang Sana men- 
diami gua dan (mempunyai ragim) itu, mereka ter- 
masuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang meng- 
herankan? (Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda itu 
mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka 
berdoa, "Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada 
kami dari sisi-Mu dun sempurnakanlah bagi kami 
petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini). Maka, 
Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua 
itu. Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami 
mengetahui manakah di antara kedua golongan itu yang 
lebih tepat dalam menghitung berapa lamanya mereka 
tinggal (dalam gua itu).” (al-Kahfi: 9-12) 

Itu merupakan ringkasan yang mengisahkan 
secara garis besar tentang kisah ini. Ia meletakkan 
poin-poin dasarnya. Kita mengetahui bahwa Ash- 
habul Kahfi adalah pemuda-pemuda, tetapi kita 
tidak tahu persis berapa jumlah mereka. Mereka 
berlindung ke dalam sebuah gua karena beriman 
kepada Allah. Lalu, Allah menutup telinga mereka 
dan menidurkan mereka dalam gua selama bebe- 
rapa tahun. Kita tidak tahu jumlah pastinya. Kemu- 
dian mereka dibangkitkan dari tidur panjangnya. 
Mereka terbagi dua kelompok yang berselisih 
tentang hitungan lamanya masa tinggal mereka di 
gua. Mereka tetap bertahan di gua. Namun, me- 
ngutus salah seorang dari mereka untuk mengecek 
siapa yang lebih akurat dalam menghitung. 

Kisah mereka yang luar biasa itu bukanlah meru- 
pakan bukti yang paling ajaib dari ayat-ayat Allah. 
Dalam tembaran-lembaran alam raya ini dan di dalam- 
nya terdapat keajaiban dan keanehan yang melebihi 
keajaiban kisah Ash-habul Kahfi dan Ar-Ragim.! 


1 Kahfi adalah lubang dalam batu yang besar. Sedangkan, Ar-ragim biasanya kitab (prasasti) yang memuat namanama Ash-habul Kahfi dan 
kemungkinan itulah yang diletakkan di mulut gua, tempat mereka ditemukan. 
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Setelah ringkasan yang menarik ini, arahan surah 
mulai masuk dalam perincian. Perincian ini diawali 
dengan pernyataan bahwa apa yang dikisahkan 
Allah adalah keputusan pemisah antara riwayat- 
riwayat yang bertentangan, dan itulah kebenaran 
yang harus diyakini. 


£ ka sal Eu 


Fak Ba ye aan 


PEN AA 

KAA Au. he 
KAP Papa ta KANAN YENNY 
el ep AJ Aa 
A9) Aa Aa YG yan WE NN GLS 
PE RA Ha Orendalas Pi 
MAS SL 2 lal er nie ti AAA 
Snatala sana TS Jero 
Lem KUE MS Idngkat 


2 ta ine 


”Kami ceritakan baka mereka kepadamu Oa 
mad) dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka itu 
adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 
mereka dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk. 
Kami telah n hati mereka di waktu mereka 
berdiri lalu mereka berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan 
langit dan bumi. Kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan 
selain Dia. Sesungguhnya kami kalau demikian telah 
mengucapkan perkataan yang amat jauh dari kebenar- 
an.' Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia se- 
bagai tuhan-tuhan (untuk disembah). Mengapa mereka 
tidak mengemukakan alasan yang terang (tentang 
kepercayaan mereka?). Siapakah yang lebih zalim dari- 
pada orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah? Apabila kamu meninggalkan mereka 
dan apa yang mereka sembah selain Allah, maka carilah 
tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya Tuhanmu 
akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu 
dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam 
urusan kamu.” (al-Kahfi: 13-16) 


Ini merupakan peristiwa pertama yang ditampil- 
kan dalam kisah ini. Alah berfirman dalam ayat 13, 
"Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda 
yang beriman kepada Tuhan mereka dan Kami tambah- 
kan kepada mereka petunjuk” dengan mengilhami 
mereka bagaimana mengatur urusan mereka. 
"Kami telah meneguhkan hati mereka”, lalu hati-hati 
mereka menjadi kokoh dan mantap. 


(306) 


Tafsir Fi Zhilatit-Gur "an Vil 


fa tenang dan tenteram menuju kebenaran (al- 
hag) yang telah diketahuinya. Ia berbangga dengan 
keimanan yang dipilihnya "di waktu mereka berdiri”. 
Berdiri adalah gerakan yang menunjukkan kemau- 
an keras dan kekokohan. “Lalu mereka berkata, 
“Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi. Dia ada- 
lah Tuhan sekalian,alam ini. Kami sekali-kali tidak 
menyeru Tuhan selain Dia. Dia Maha Esa, tidak 
memiliki seorang sekutu pun. 


"Sesungguhnya kami kalau demikian, telah mengucap- 
kan perkataan yang amat jauh dari kebenaran.” (al- 
Kahfi: 14) 

Dengan demikian, kami telah melampaui batas 
kebenaran (al-hag) dan melewati batasan-batasan 
kemampuan kami dalam menentukan kebenaran. 


... 


Tangga Keyakinan dan Keistimewaan Iman 
Kemudian mereka mengalihkan perhatian ke- 
pada perilaku kaum mereka. Maka, mereka pun 
mengingkarinya dan mengingkari pula manhaj 
yang mereka ikuti dalam membentuk keyakinan, 
"Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai 
tuhan-tuhan (untuk disembah). Mengapa mereka tidak 
mengemukakan alasan yang terang (tentang kepercaya- 


an mereka?).” 


Inilah jalan menuju tangga keyakinan. Yaitu, 
manusia harus memiliki dalil yang kuat sebagai 
sandaran dan bukti yang menguasai jiwa dan akal, 
Jika tidak, keyakinan itu merupakan kebohongan 
keji karena berdusta terhadap Allah, 

"Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah?” (al- 
Kahfi: 15) 


Sampai di sini sikap dan pendirian pemuda-pe- 
muda itu sangat jelas, terang, dan pasti. Tidak ada 
keraguan sedikit pun di dalamnya, juga tidak ada 
kebimbangan. Sesungguhnya mereka benar-benar 
pemuda yang kuat secara fisik, kokoh imannya, dan 
teguh dalam mengingkari kekufuran kaumnya. 

Sesungguhnya telah menjadi terang duajalan itu 
dan jelaslah pula perbedaan kedua metodenya. 
Maka, tidak ada peluang sedikit pun bagi keduanya 
bertemu di satu titik, juga bekerja sama dalam ke- 
hidupan. Mau tidak mau mereka harus lari bersama 
akidah mereka. Karena, mereka bukaniah rasul- 
rasul yang diutus kepada kaum mereka. Sehingga, 
mereka harus melawan mereka dengan akidah 
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yang benar dan mengajak kaum mereka untuk ber- 
iman kepadanya. Mereka juga tidak menerima 
wahyu sebagaimana para rasul menerimanya. 

Mereka hanya pemuda-pemuda yang disinari 
hidayah di tengah-tengah seorang penguasa zalim 
yang kafir. Kehidupan mereka tidak terjamin kese- 
lamatannya, bila mereka memaklumkan akidah dan 
mengumumkannya secara terang-terangan. Se- 
mentara mereka dan kaum mereka masing-masing 
tidak kuat untuk saling mempengaruhi dan mereka 
sendiri tidak mungkin menyembah tuhan-tuhan 
yang disembah kaumnya sebagai bentuk taktik dan 
menyembunyikan ibadah yang sebenarnya. Namun, 
rahasia mereka tetap terbuka, yang membuat mereka 
harus lari bersama agama untuk berlindung kepada 
Allah dan lebih memilih bersembunyi di dalam gua 
daripada bergelimang dengan kenikmatan (semer- 
tara mereka tetap dalam syirik). Mereka telah ber- 
sepakat menempuh langkah itu lewat perdebatan 
panjang, 

"Apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang 
mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat ber- 
lindung ke dalam gua itu, niscaya Tuhanmu akan me- 
limpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan me- 
nyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan 
kamu.” (al-Kahfi: 16) 

Di sini terbukalah tabir keajaiban hati-hati kaum 
mukminin. Pemuda-pemuda itu mengasingkan diri- 
nya dari kaumnya, meninggalkan kampung halaman- 
nya, berpisah dari sanak saudaranya, dan memurni- 
kan diri dari segala kesenangan dunia dan kenik- 
matan hidup. Mereka mengungsi ke dalam gua 
yang kotor dan gelap. Mereka adalah pemuda- 
pemuda yang merasakan betapa nikmatnya rahmat 
Allah, dan merasakan betapa rahmat itu melindungi 
mereka secara luas dan membentang. 

"Niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian 
rahmat-Nya kepadamu.” Kata yansyur dalam ayat ini 
menunjukkan adanya makna naungan yang luas, 
menyenangkan, dan melapangkan. Maka, gua yang 
sempit itu berubah menjadi ruang yang terhampar, 
menyenangkan, luas, rahmat bertebaran di dalam- 
nya, jahitannya terjalin luas, dan naungannya ter- 
bentang. Rahmat itu meliputi mereka dengan lemah 
lembut dan kelapangan. Batasan-batasan sempit itu 
menjadi lenyap dan dinding-dinding gua yang keras 
dan kokoh menjadi lembut. Keheningan yang men- 
cekam semakin menipis, yang tersisa hanya rahmat, 
kelembutan, ketenangan, dan perlindungan. 

Itulah istimewanya iman. 
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Lantas apakah masih bernilai lagi fenomena- 
fenomena lahiriah? Apakah masih berharga lagi 
norma-norma, kondisi-kondisi, dan keadaan-keada- 
an yang biasa dijadikan patokan oleh manusia dalam 
kehidupannya? Sesungguhnya di sana ada alam lain 
di lubuk-lubuk hati yang bergemuruh dengan ke- 
imanan, yang dihjbur oleh Zat Yang Maha Pengasih. 
Yaitu, alam yang diliputi oleh naungan rahmat, ke- 
lembutan, ketenangan, dan keridhaan Nahi. 


tt? 


Ketentuan Hidayah dan Kesesatan 

Kemudian turunlah tirai penutup atas panggung 
pementasan peristiwa ini, agar tiba atraksi peristiwa 
lainnya. Sementara itu, para pemuda tetap berada 
di dalam gua, dengan naungan rahmat mengantuk 
dan tidur dari Allah atas mereka. 


Dea AE BAM 
Pe mad KN are Aa Al 
Pe o patern Dn -3g2 00 2. 
LAYAN da oral en ap 
A3 Teh 
EA Lag Kg pa 3 BL Kh 
ASIAN Horee 3 pads ABI 
PN Tni Pan La on yg Gan ee ant - 
Ha II Ae MB Ie A3 Sa 
Sa 
"Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, con- 
dong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan bila mata- 
hari itu terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri se- 
dang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua 
itu. Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) 
Allah. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, 
maka dialah yang mendapat petunjuk, dan barang- 
siapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tak akan men- 
dapatkan seorang pemimpin pun yang dapat memberi 
petunjuk kepadanya. Kamu mengira mereka itu bangun 
padahal mereka tidur. Kami balik-balikkan mereka ke 
kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka mengunjurkan 
kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika kamu 
menyaksikan mereka, tentulah kamu akan berpaling 
dari mereka dengan melarikan (dirt) dan tentulah (hati) 
kamu akan dipenuhi dengan ketakutan terhadap 
mereka.” (al-Kahfi: 17-18) 


Ini merupakan pemandangan yang dilukiskan 


Juz XV: okisraa " dan Permulaan al-Kahfi 


demikian menakjubkan, yang melukiskan dengan 
kata-kata mengenai keadaan para pemuda itu di 
dalam gua, seperti layaknya gambar bergerak yang 
diambil oleh alat perekam video (handycam). Mata- 
hari terbit di atas gua itu, kemudian condong ke 
arah lain, seolah-olah ia sengaja melakukannya. 
Kata tazawaru di ayat itu menggambarkan makna 
kecondongan tersebut dan menunjukkan adanya 
kemauan memberikan naungan dalam gerak mata- 
hari. Kemudian matahari tenggelam yang melam- 
paui pemuda-pemuda itu hingga ufuk utara, semen- 
tara mereka tetap berada di salah satu lubang guaitu. 
Sebelum sempurna merekam episode peman- 
dangan yang menakjubkan itu, A-ur'an menyela 
episode pemandangan itu dengan komentar khas 
Al-9ur'an yang sering menyelingi redaksi ayat 
tentang kisah-kisah untuk mengarahkan hati pada 
waktunya yang tepat, 
“Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) 
Allah.” 


Kondisi mereka yang demikian menakjubkan itu 
di dalam gua sementara matahari tidak menyentuh 
mereka dengan sinarnya langsung, namun cahaya 
tetap dekat dengan mereka. Mereka tetap di tern- 
patnya, tidak mati dan tidak juga bergerak. 
"Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka 
dialah yang mendapat petunjuk, dan barangsiapa yang 
disesatkan-Nya, maka kamu tak akan mendapatkan 
seorang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk 
kepadanya.” (al-Kahtfi: 17) 


Hidayah dan kesesatan masing-masing memiliki 
hukumnya. Barangsiapa yang mendapatkan hidayah 
dengan ayat-ayat Allah, maka Allah memberikan 
petunjuk kepadanya sesuai dengan hukum-Nya. 
Dialah yang sebenar-benarnya Pemberi Petunjuk. 
Barangsiapa yang tidak berusaha mencapai jalan- 
jalan hidayah, maka dia akan tersesat dan kesesat- 
annya terjadi sesuai dengan hukum Ilahi. Maka, 
Allah telah menyesatkannya dan ia tidak akan men- 
dapatkan pemberi petunjuk lain setelah itu. 

Kemudian redaksi ayat terus melangkah untuk 
menyempurnakan gambaran tentang episode pe- 
mandangan yang menakjubkan itu. Para pemuda 
itu terus membolak-balikkan badannya dari sisi satu 
ke sisi lainnya dalam tidur panjangnya. Orang yang 
melihat mereka pasti menyangka mereka ter- 
bangun dan terjaga, padahal tertidur pulas. Dan 
anjing mereka, (sebagaimana kebiasaan kebanyak- 
an anjing lainnya) mengulurkan dua lengannya di 
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muka gua dekat pintu masuk seolah-olah sedang 
menjaga mereka. 

Dalam kondisinya yang demikian, para pemuda 
itu menebarkan ketakutan kepada orang yang 
mengintai mereka. Karena, ia melihat mereka tidur 
seperti terjaga. Mereka membolak-balikkan badan, 
namun tidak terbangun. Itulah salah satu kebijakan 
aturan Allah. Sehingga, tidak seorang pun mengusik 
mereka, hingga waktu yang ditentukan. 


tar 


Tiba-tiba kehidupan pelan-pelan membangun- 

kan mereka. Mari kita lihat dan simak berikut ini. 

aa urea" -$ cet IT. ad ta ta La - 

Inna ATA NA PAN AA 
ra 5 ae 4 at 

Pn di bae anang ban tr L pan 

CAN SIG sam Lap LAN AI 


Kasi Ik San LN FA AI 
GE ha LAN R2 


TA 


"Demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka 
saling bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah 
salah seorang di antara mereka, Sudah berapa lamakah 
kamu berada (di sini?).' Mereka menjawah, 'Kita ber- 
ada (di sini) sehari atau setengah hari." Berkata (yang 
lain lagi), "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa 
lamanya kamu berada (di sini). Maka, suruhlah salah 
seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa 
uang perakmu ini. Hendaklah dia lihat manakah 
makanan yang lebih baik, maka hendaklah dia mem- 
bawa makanan itu untukmu. Hendaklah dia berlaku 
lemah lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan 
halmu kepada seorang pun. Sesungguhnya jika mereka 
dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan 
melempar kamu dengan batu, atau memaksamu kem- 
bali kepada agama mereka. Jika demikian, niscaya 
kamu tidak akan beruntung selama-lamanya.” (al 
Kahfi: 19-20) 


Sesungguhnya redaksi ayat di atas sering me- 
maparkan kejadian dalam kisah ini dengan tiba-tiba. 
Ia memaparkan pemandangan kehidupan itu, se- 
mentara para pemuda itu bangun namun tidak 
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mengetahui dengan pasti berapa jama mereka ter- 
tidur sejak ditimpa rasa kantuk. Para pemuda meng- 
gosok-gosok matanya dan menengok ke teman- 
temannya yang lain lalu bertanya, "Sudah berapa 
lamakah kalian berada di sini?”, seperti pertanyaan 
yang sering dilontarkan oleh orang yang baru 
bangun dari tidurnya yang panjang. Pasti ia me- 
rasakan tanda-tanda dan pengaruh-pengaruh tidur- 
nya yang panjang. Mereka menjawab, "Kita berada 
di sini sehari atau setengah hari.” 

Kemudian mereka memandang lebih baik mem- 
biarkan masalah itu yang bahasannya tak akan ber- 
akhir, dan menyerahkan urusannya kepada Allah. 
Demikianlah seharusnya sikap setiap mukmin 
dalam setiap masalah yang tidak diketahuinya. Para 
pemuda itu lebih terfokus kepada usaha yang dapat 
dilakukan, karena mereka sangat lapar. Modal 
mereka cuma uang beberapa koin perak yang di- 
bawa serta ketika lari dari kota. 


“Berkata (yang lain lagi), "Tuhan kamu lebih mengeta- 
hut berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka, 
suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota de- 
ngan membawa uang perakmu ini. Hendaklah dia lihat 
manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah 
dia membawa makanan itu untukmu.” 

Yaitu, agar ia memilih makanan yang paling baik di 
kota dan membawanya kepada teman-temannya di gua. 

Namun, mereka tetap khawatir persembunyian 
mereka terbongkar dan ditemukan. Sehingga, para 
penguasa di kota akan mengambil mereka dan me- 
lempar mereka hingga mati, karena kesalahan ke- 
luar dari agama kaumnya, dan disebabkan mereka 
menyembah Tuhan Yang Esa di kota yang penuh 
dengan kemusyrikan. Atau kalau bukan hukuman 
itu, maka mereka akan disiksa hingga meninggal 
kan akidah mereka. Inilah yang mereka takutkan. 
Oleh karena itu, mereka mewanti-wanti teman yang 
diutus membeli makanan agar berhati-hati dan 
selalu waspada, 
"Hendaklah dia berlaku lemah lembut dan janganlah 
sekali-kali menceritakan halmu kepada seorang pun. 
Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempat- 
mu, niscaya mereka akan melempar kamu dengan batu, 
atau memaksamu kembali kepada agama mereka. Jika 
demikian, niscaya kamu tidak akan beruntung selama- 
lamanya.” (al-Kahfi: 19-20) 

Pasalnya, seorang yang murtad dari iman kem- 
bali kepada syirik tidak akan pernah meraih keme- 
pangan, dan itulah kerugian yang terbesar. 
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Demikianlah kita melihat betapa bernilainya 
dialog yang terjadi di antara para pemuda tersebut. 
Mereka sangat khawatir dan takut. Mereka tidak 
sadar bahwa tahun-tahun telah berlalu, roda zaman 
telah berputar, generasi-generasi telah berganti, 
kota yang mereka kenal sebelumnya telah berubah 
petunjuk-petunjyk dan rambu-rambunya, para pe- 
nguasa yang mereka takuti merusak akidah mereka 
telah hancur kekuasaannya. Mereka tidak menya- 
dari bahwa kisah pemuda-pemuda yang lari mem- 
bawa agama dan keyakinan dari seorang raja yang 
zalim, yaitu kisah mereka sendiri, telah diriwayat- 
kan berganti-ganti oleh orang yang datang kemu- 
dian dari orang-orang yang terdahulu. Mereka tidak 
menyadari bahwa pendapat-pendapat tentang kisah 
mereka bertentangan, sekitar akidah mereka dan 
sekitar berapa lamanya waktu yang berlalu sejak 
mereka bersembunyi. 

Sampai di sini berakhirlah episode bagian ini, 
hingga episode lainnya tiba. Di antara dua episode 
ini ada ruang peristiwa yang ditinggalkan oleh Al- 
Dur'an. : 


... 


Hikmah Kisah Ash-haabul Kahfi 

Dapat kita pahami bahwa penduduk kota saat itu 
telah beriman. Mereka sangat menghormati para 
pemuda beriman itu setelah terbuka persembunyi- 
an mereka dengan perginya salah seorang mereka 
untuk membeli makanan. Orang-orang mengenal- 
nya sebagai pemuda yang lari dengan agamanya 
beberapa abad sebelumnya. 

Dapat kita bayangkan bagaimana dahsyatnya 
rasa kaget yang dialami oleh para pemuda itu, se- 
telah diyakinkan oleh temannya bahwa kota ter- 
sebut telah berlalu begitu lama sejak mereka ting- 
galkan. Mereka adalah generasi lama yang tersisa, 
mereka merupakan keajaiban di mata orang-orang. 
Orang-orang tidak mungkin bergaul dengan mereka 
sebagai orang biasa. Sesungguhnya semua yang 
mengikat mereka dengan generasi terdahulu dari 
hubungan kekerabatan, muamalat, perasaan, adat, 
dan kebiasaan telah terputus total. Mereka lebih 
pantas untuk dikenang yang selalu hidup dalam 
kenangan dibanding harus hidup bernapas secara 
nyata. Allah pun merahmati mereka dengan me- 
wafatkannya. 

Coba kita bayangkan semua ini. Arahan Al- 
Gur'an memaparkan episode akhir, yaitu episode 
kematian mereka. Sementara, orany-orang di luar 
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gua berselisih pendapat tentang mereka, agama apa 
yang mereka anut? Bagaimana orang-orang itu bisa 
mengabadikan mereka dan menjaga kenangan ten- 
tang mereka untuk generasi yang akan datang? 
Redaksi ayat itu mengarahkan langsung kepada 
pelajaran yang dipetik dari dialog yang menakjub- 
kan ini, 


Bt ni Aa PA lath kai Tebe naa On Pt 
See Aa AA NA, 
Tn aan PN IT Ta seba Pane ia sana ed Wae At 
IIS pai DE UN KALA 


Pa Pd Gan & Soha Pn Haa Ketan Tah ri 
Bette AMI 3 AA ASUS AAN 
Pa ANE TAP PETA SA 


"Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manu- 

sia) dengan mereka, agar manusia itu mengetahui 
bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa kedatangan 
hari kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika orang- 
orang itu berselisih tentang urusan mereka, orang-orang 
itu berkata, 'Dirikanlah sebuah bangunan di atas (gua) 
mereka, Tuhan mereka lebih mengetahui tentang mereka.” 
Orang-orang'yang berkuasa atas urusan mereka berkata, 
Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah 
peribadatan di atasnya.” (al-Kahfi: 21) 


Sesungguhnya pelajaran yang dipetik dari akhir 
kisah para pemuda itu adalah bukti yang menunjuk- 
kan kepastian datangnya hari Kebangkitan, dengan 
gambaran kisah nyata, seolah-olah terjadi dekat 
dengan mereka dan terlihat jelas. Kisah itu men- 
dekatkan manusia kepada masalah kebangkitan 
manusia, agar manusia mengetahui bahwa janji 
Allah membangkitkan manusia kembali adalah 
benar, dan bahwa hari Kiamat itu tidak ada ke- 
raguan di dalamnya. Demikianiah Allah menunjuk- 
kan perumpamaan yang mirip dengan itu. Yaitu, 
membangkitkan para pemuda itu dari tidur mereka 
dan mempertemukan kaum tersebut dengan mereka. 

Sebagian orang berkata, ”Dirikanlah sebuah 
bangunan di atas (gua) mereka”, tanpa menentukan 
akidah mereka secara pasti, "Tuhan mereka lebih 
mengetahui tentang mereka”, dan tentang akidah 
mereka, Sedangkan, penguasa pada saat itu ber- 
kata, "Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah 
rumah peribadatan di atasnya.” Masjid” di ayat itu 
adalah tempat peribadatan, sebagaimana yang di- 
lakukan oleh umat Yahudi dan Nasrani dalam me- 
ngagungkan kubur-kubur para nabi dan orang- 
orang suci. Dan, sebagaimana yang dilakukan oleh 
kebanyakan kaum muslimin akhir-akhir ini, yang 
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mengikuti (bertaklid) kepada Yahudi dan Nasrani 
serta menyimpang dari sunnah Rasulullah yang 
menyebutkan, 


"Allah melaknat Yahudi dan Nasrani. Mereka menjadi 
kubur-kubur para nabi dan orang-orang yang saleh se- 


bagai masjid (tempat-tempat beribadah). 
r 


... 


Kemudian turunlah tabir penutup untuk episode 
ini, Lalu, diangkat lagi agar kita mendengar debat 
sekitar Ash-habul kahfi, seperti layaknya kebanyak- 
an manusia dalam mengisahkan tentang riwayat 
dan berita, kadangkala ditambah-tambah dan kadang 
juga dikurangi. Kadangkala mereka memasukkan 
khayalan mereka, generasi demi generasi hingga 
menjadi banyak dan berubah. Kemudian pendapat 
menjadi sangat banyak sekitar satu berita atau satu 
kejadian yang telah berlangsung beberapa abad, 


PP apa Ona Kan Ina PON anta Uda 
Grab AA ng ASASI Ogan 
Ear NN Obati Ol eta UAK mNnaTU TN Meaan anda” 
pad perak yag memadkelan 
dn ATA Tr dateng 6 aka 8 
Vr JSI ala eri Kan del J3 
TU, 
"Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah 
mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah anjing- 
nya, dan (yang lain) mengatakan, "(Jumlah mereka) 
adalah lima orang yang keenam adalah anjingnya", 
sebagai terkaan terhadap barang yang gaib, dan (yang 
lain lagi) mengatakan, 'Yumlah mereka) tujuh orang, 
yang kedelapan adalah anjingnya.” Katakanlah,” Tuhan- 
ku lebih mengetahui jumlah mereka, tidak ada orang 
yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit.” 
Karena itu, janganlah kamu (Muhammad) bertengkar 
tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja. 
Jangan kamu menanyakan tentang mereka (bemuda- 
pemuda itu) kepada seorang pun di antara mereka.” (al- 
Kahfi: 22) 

Debat tentang jumlah Ash-habul kahfi tidak akan 
berujung. Sama saja apakah jumlahnya tiga, atau 
Hima, atau tujuh, atau lebih banyak lagi. Urusan 
tersebut lebih baik diserahkan kepada Allah. 
Pengetahuan tentang hal itu hanya ada pada Allah 
dan pada sedikit orang yang menyelusuri peristiwa 
itu dari kejadiannya dan dari riwayat yang sahih 
(akurat). Maka, debat panjang dalam hal jumlah 
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mereka tidak penting. Pelajaran dari mereka tetap 
tercapai baik dalam jumlah sedikit maupun banyak. 

Oleh karena itu, A-9ur'an menuntun Rasulullah 
agar meninggalkan debat dalam masalah ini, dan 
tidak bertanya kepada salah seorang yang men- 
debatnya. Hal itu seiring dengan manhaj Islam 
dalam menjaga daya akal agar tidak dihabiskan 
dalam perkara yang tidak bermanfaat dan agar 
seorang muslim tidak mengikuti sesuatu yang tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Kejadian 
yang telah dikubur oleh zaman ini termasuk per- 
kara gaib yang hanya disandarkan kepada ilmu 
Allah. jadi, hendaklah menyerahkannya kepada 
ilmu-Nya. 


Rahasia Tirai Gaib 

Sehubungan dengan larangan berdebat dalam 
perkara-perkara gaib yang telah berlalu, timbul juga 
larangan dari berhukum yang menentukan tentang 
gaib yang akan datang dan apa yang terjadi di dalam- 
nya. Manusia tidak mengetahui sama sekali apa 
yang akan terjadi di masa yang akan datang, hingga 
memastikan pengetahuan tentangnya, 


Pe AE 
Peta aa 


Ka bah ya sa 


"Dan jangan sekali-kali jas mengatakan terhadap 
sesuatu, Sesungguhnya aku akan mengerjakan itu besok 
pagi', kecuali (dengan menyebut),'Insya Allah." Dan 
ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan kata- 
kanlah, Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku 
petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya dari- 


pada ini.” (a-Kahfi: 23-24) 


Sesungguhnya setiap gerakan, suara, dan bunyi 
bahkan setiap napas dari setiap makhluk hidup 
tergadai dengan kehendak Allah. Tirai gaib terutur 
menutupi apa yang berada di belakang suasana dan 
kejadian yang sedang terjadi. Mata manusia tidak 
bisa menjangkau perkara-perkara yang ada di balik 
tirai yang terurai. Akal manusia sepintar apa pun 
kemampuannya tetap terbatas dan lemah ber- 
gantung kepada kekuatan lain. Maka, janganlah 
sekali-kali orang mengatakan, "Sesungguhnya aku 
akan mengerjakan itu besok pagi,” sedangkan setiap 
yang terjadi esok hari dalam genggaman gaib Allah 
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dan tirai-tirai kegaiban Allah bukanlah diukur serta 
diperhitungkan dengan akibat-akibat. 

Hal itu tidaklah bermakna bahwa manusia harus 
berpangku tangan, sama sekali tidak berpikir ten- 
tang urusan-urusan di masa yang akan datang dan 
merencanakan untuknya. Kemudian ja hidup hari 
per hari, detik per: detik, dan tidak menghubungkan 
masa lalunya dengan masa sekarang dan masa yang 
akan datang. Sekali-kali tidak. 

Namun, maknanya yang benar adalah agar se- 
tiap orang memperhitungkan perkara-perkara gaib 
dan pertimbangan kehendak Zat yang mengatur- 
nya, memutuskan untuk melakukan segala perkara 
yang diinginkan dan memohon pertolongan Allah 
dalam merealisasikannya. Juga menyadari bahwa 
kekuasaan Allah di atas kekuasaannya. Sehingga, 
jangan sampai ia tidak memperhitungkan campur 
tangan Allah dalam urusannya, karena bisa saja Allah 
menghendaki lain daripada yang dikehendakinya. 

Apabila Allah memberikan taufik-Nya kepadanya 
dalam mencapai apa yang diinginkan, maka alang- 
kah nikmatnya. Namun, bila kehendak Allah me- 
nentukan selain apa yang direncanakannya, ia pun 
tidak bersedih hati dan berputus asa. Karena segala 
urusan dari awal hingga akhir berada mutlak di 
tangan Allah dan milik-Nya. 

Manusia memang harus berpikir dan mengatur. 
Namun, bersama itu ia juga harus sadar bahwa ia 
berpikir dengan kemudahan yang dianugerahkan 
oleh Allah, mengatur dengan taufik dari Allah, dan 
ia tidak memiliki apa-apa selain yang dibentangkan 
oleh Allah dari pikiran dan pengaturan. Kenyataan 
ini tidaklah menjadikannya malas dan senang me- 
nunda-nunda, lemah semangat dan bosan. Bahkan 
sebaliknya, akan mendorongnya dengan keper- 
cayaan, kekuatan, ketenangan, dan ambisi. Bila tirai 
gaib terbuka sesuai dengan pengaturan Allah dan 
tidak sesuai dengan perencanaannya, maka hen- 
daklah ia menerima gadha Allah dengan penuh 
ridha, tenang, dan kepasrahan. Karena, itulah haki- 
kat dasar yang belum diketahuinya, kemudian tirai- 
nya terbuka untuknya. 

Inilah metode yang digunakan Islam untuk me- 
ngambil hati kaum muslimin. Sehingga, ia tidak 
merasakan kesendirian dan keasingan ketika ber- 
pikir dan berencana, tidak pula lupa diri dan cong- 
kak ketika jaya dan berhasil, dan tidak merasa putus 
asa dan hilang harapan ketika gagal dan jatuh. 
Dalam setiap kondisi ia selalu memiliki hubungan 
dengan Allah, kuat bersandar kepada-Nya, ber- 
syukur atas taufik-Nya kepadanya, dan pasrah de- 
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ngan gadha dan gadar-Nya tanpa sombong dan 
putus harapan. 
"Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa.” 


Bila kamu lupa akan petunjuk dan arahan ini, 
maka ingatlah kepada Tuhanmu dan kembalilah 
kepada-Nya. 

» dan katakanlah, Mudah-mudahan Tuhanku akan 
memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat ke- 
benarannya daripada ini.” (al-Kahfi: 21) 


Sehingga, lebih dekat dengan manhaj yang se- 
lalu menghubungkan hati dengan Allah pada setiap 
yang diinginkan dan yang dituju. 

Kata 'asandan kata Itagraba datang dalam kalimat 
ayat itu untuk menunjukkan tingginya derajat lom- 
patan ini, dan urgensi usaha yang terus-menerus 
untuk bersemayam di atasnya dalam setiap kondisi. 

Sampai di sini kita belum mengetahui secara 
pasti berapa lama Ash-habul kahfi tinggal di gua. 
Mari kita mengetahuinya dengan keyakinan, 


en Gap ai 


MA Genie ui, 
SENGA KN Pera ah £ 
S. 


aa ye real 
an aa mereka tiga ratus tahun 
dan ditambah sembilan tahun (lagi). Katakanlah, 
Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka tinggal 
(di gua). Kepunyaan-Nyalah semua yang tersembunyi 
di langit dan di bumi. Alangkah terang penglihatan- 
Nya dan alangkah tajam pendengaran-Nya.” (al- 
Kahfi: 25-26) 

Inilah keputusan yang mengakhiri perselisihan 
dalam perkara mereka, yang ditetapkan Zat Yang 
Maha Mengetahui alam gaib di langit dan bumi. 
Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah 
tajam pendengaran-Nya. Mahasuci Allah. Jadi, tidak 
ada lagi perdebatan dan kesombongan terhadap 
pendapat sendiri. 


1... 


Kisah itu dikomentari dengan permakluman 
Keesaan Allah yang sangat tampak pengaruhnya 
dalam alur cerita dan kejadian-kejadiannya. 


Ai AS PAS ant PET NA 


a 
-“ 


5 
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"Tak ada seorang pelindung pun bagi mereka selain 
daripada-Nya dan Dia tidak mengambil seorang pun 
menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan.” 
fal-Kahfi: 26) 


Ditutup dengan arahan Allah kepada Rasululiah 
agar membaca wahyu yang diturunkan kepadanya, 
dan di dalamnya ada keputusan final tentang per- 
selisahan itu. Juga agar menghadapkan pandangan 
hanya kepada Allah semata-mata, karena tiada per- 
lindungan selain perlindungan-Nya. Para pemuda 
Ash-habul Kahfi telah berlindung di bawah lindung- 
an Allah itu. Maka, Allah pun meliputi mereka de- 
ngan rahmat dan hidayah-Nya, 


LP Mean 2 an Pe APA dea 
ESA Kobar UI 


ra ” 

Ticek POINT 
"Dan bacakanlah apa yang He Tana kepadamu, 
yaitu kitab Tuhanmu (Al-Our an). Tidak ada (seorang 
pun) yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya. Dan 
kamu tidak akan dapat menemukan tempat berlindung 
selain dari-Nya.” (al-Kahii: 27) 

Demikianlah berakhir kisah itu, didahului, di- 
selingi, dan dikomentari sesudahnya dengan arah- 
an-arahan yang merupakan target dan tujuan pokok 
dari dikisahkannya kembali bermacam-macam 
kisah dalam A-ur'an. Semua itu dipaparkan dalam 
keserasian yang mutlak antara arahan nilai-nilai 
agama dan pemaparan seni bahasa dalam runutan 


ayatayat. 
1x2 


.& 23 GA ” Te PANGAN CAN 
ea ape AU JL bana, 
Sa Na 
NASA ta PDP set at abal beta Tete Tah ag 
naa 15635 ea GN Ken 
bara 3, Abu 23 2 


: Ken en 2 1 


baso 
Kangen MG ma AA Par 
Pat 5 map 12 “p na 
BNNK Es 
MPA GA bertan PI 
Pata ntah 4 Taat 
II £ x Swsnlaya ape PANGAN 


na KESAN Bone folat 2. -h 


Be be "na ena aga 
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Po patan 


WS TA pn aa bra suhu 
SER ELSA 


2, Pena 0G EL Ih 


Wedi Ha (ena Ter ha AA 
BE KET Way 


TAN ET CAH AN 
KANAN EPA UP PRA PA 
PANAH TAB pe epr AN TA 
AN MEN AP MA HA PN 
PN Aa Aom IG IP AA GE R5 
3 Sd AI EAIT 

Lo ana ngo 


Ho S0 IN AV AA E ES 
Aa Unud 


PA 2 AU EN Lp apa Ah 
ata LAN GUA an 73 Bee 


Pd 


Ben 4 MAL Tan Se Aa Pa 
Gen age TA Aa La BA 4 
KENA de ai ame pu bani, 
“ La 0 Ra £ ". rt st 2 nah hen Pn £ ur 
AE Tea nda 


Pedrud Sh dlu 23 be-nlad Lin 3 2g PE ata 
AN La ag Pratino Lagail ago andi) prana At 
3 peranan Pa 21 Bu TA EH A Kya era 
PPA AN Cafe ORA TAN KT PA Ay AP YG UP 
L PP DN nrnaa a an per head ad 
JA ag ET Ia AAS EA 
Mu 3 .. TR LB et SI Pn ae 
en PE pisa aah 
he tag Do ee. 


Ph ren e M3 Maan ea 
PALA EN di 


dau AG hena Ea Gea, Pa 
AN AN 


”Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan 
orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi 
dan senja hari dengan mengharap keridhaan- 
Nya. Janganlah kedua matamu berpaling dari 
mereka (karena) mengharapkan perhiasan 
kehidupan dunia ini. Janganlah kamu meng- 
ikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan 
dari mengingati Kami, serta menuruti hawa 
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nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati 
batas. (28) Dan katakanlah, 'Kebenaran itu 
datangnya dari Tuhanmu, maka barangsiapa 
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, 
dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah 
kafir” Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi 
orang-orang zalim itu neraka, yang gejolaknya 
mengepung mereka. Dan jika mereka meminta 
minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih yang 
menghanguskan muka. Itulah minuman yang 
paling buruk dan tempat istirahat yang jelek. 
(29) Sesungguhnya mereka yang beriman dan 
beramal saleh, tentulah Kami tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang mengerja- 
kan amalaninya) dengan baik. (30) Mereka itu- 
lah (orang-orang yang) bagi mereka surga Adn, 
mengalir sungai-sungai di bawahnya. Dalam 
surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas, 
dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera 
halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk 
sambil bersandar di atas dipan-dipan yang 
indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan 
tempat istirahat yang indah. (31) Dan berikan- 
lah kepada mereka sebuah perumpamaan dua 
orang laki-laki, Kami jadikan bagi seorang di 
antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun 
anggur dan Kami kelilingi kedua kebun itu 
dengan pohon-pohon kurma. Dan, di antara 
kedua kebun itu Kami buatkan ladang. (32) 
Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, 
dan kebun itu tiada kurang buahnya sedikit- 
pun, dan Kami alirkan sungai di celah-celah 
kedua kebun itu. (33) Dan dia mempunyai ke- 
kayaan besar, maka ia berkata kepada kawan- 
nya (yang mukmin) ketika ia bercakap-cakap 
dengan dia, "Hartaku lebih banyak daripada 
hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat” 
(34) Dan dia memasuki kebunnya sedang dia 
zalim terhadap dirinya sendiri, ia berkata, 'Aku 
kira kebun ini tidak akan binasa selama-lama- 
nya, (35) dan aku tidak mengira hari Kiamat 
itu akan datang. Jika aku dikembalikan kepada 
Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat 
kembali yang lebih baik daripada kebun- 
kebun itu? (36) Kawannya (yang mukmin) ber- 
kata kepadanya sedang dia bercakap-cakap 
dengannya, "Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) 
yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian 
dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu 
seorang laki-laki yang sempurna? (37) Tetapi 
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aku (percaya bahwa) Dialah Allah, Tuhanku 
dan aku tidak mempersekutukan seorang pun 
dengan Tuhanku. (38) Dan mengapa kamu tidak 
mengucapkan tatkala kamu memasuki kebun- 
mu, "Maa Syaa Allah, Laa Ouwwata Illaa Billah 
(sungguh atas kehendak Allah semua ini ter- 
wujud, tiada kekuatan kecuali dengan per- 
tolongan Allah). Sekiranya kamu anggap aku 
lebih sedikit darimu dalam hal harta dan ke- 
turunan, (39) maka mudah-mudahan Tuhanku 
akan memberi kepadaku (kebun) yang lebih 
baik daripada kebunmu (ini), dan mudah-mu- 
dahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari 
langit kepada kebunmu, hingga (kebun itu) 
menjadi tanah yang licin. (40) Atau, airnya men- 
jadi surut ke dalam tanah, maka sekali-kali 
kamu tidak dapat menemukannya lagi. (41) 
Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu ia 
membolak-balikkan kedua tangannya (tanda 
menyesal) terhadap apa yang ia telah belanja- 
kan untuk itu, sedang pohon anggur itu roboh 
bersama para-paranya dan dia berkata, 
"Aduhai kiranya dulu aku tidak memper- 
sekutukan seorang pun dengan Tuhanku. (42) 
Dan tidak ada bagi dia segolongan pun yang 
akan menolongnya selain Allah: dan sekali- 
kali ia tidak dapat membela dirinya. (43) Di 
sana pertolongan itu hanya dari Allah Yang 
Hak. Dia adalah sebaik-baik Pemberi pahala 
dan sebaik-baik Pemberi balasan. (44) Dan 
berilah perumpamaan kepada mereka 
(manusia) kehidupan dunia adalah sebagai air 
hujan yang Kami turunkan dari langit, maka 
menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan 
di muka bumi. Kemudian tumbuh-tumbuhan 
itu menjadi kering yang diterbangkan oleh 
angin. Dan adalah Allah Mahakuasa atas se- 
gala sesuatu. (45) Harta dan anak-anak adalah 
perhiasan kehidupan dunia. Tetapi, amalan- 
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik 
untuk menjadi harapan.” (46) 


Pengantar 

Semua pelajaran ini merupakan keputusan 
untuk menentukan norma-norma dengan ukuran 
akidah. Sesungguhnya norma-norma dan nilai-nilai 
hakiki bukanlah harta benda, kehormatan, ke- 
kuasaan, kelezatan, dan kenikmatan lainnya yang 
banyak di dunia ini. Sesungguhnya semua perkara 
itu merupakan nilai-nilai yang palsu dan pasti hilang. 
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Islam tidaklah mengharamkan yang baik-baik 
dari perkara-perkara tersebut. Namun, tidak 
menjadikannya sebagai target puncak dari ke- 
hidupan manusia. Barangsiapa yang ingin menik- 
matinya hendaklah menikmatinya, namun serta- 
kanlah ingatan zikir kepada Allah yang telah 
menganugerahkannya. Hendaklah dia bersyukur 
kepada-Nya dengan beramal saleh, karena amalan- 
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih abadi. 

Pelajaran ini diawali dengan pengarahan kepada 
Rasulullah agar bersabar bersama orang-orang 
yang menghadapkan dirinya kepada Allah. Juga 
agar mengacuhkan dan meremehkan urusan orang- 
orang yang lalai akan ingat (zikir) kepada Allah. 
Kemudian Allah memberikan perumpamaan bagi 
dua kelompok. Yaitu, perumpamaan dua orang laki 
laki. Lelaki yang pertama merasa terhormat dan 
berbangga dengan harta benda, keperkasaan, dan 
kenikmatan yang dianugerahkan kepadanya. Se- 
dangkan, yang lainnya berbangga dan merasa ter- 
hormat dengan iman yang ikhlas dan mengharap- 
kan kebaikan yang lebih baik di sisi Tuhannya. 
Kemudian Allah memaparkan perumpamaan bagi 
kehidupan dunia seluruhnya. Kehidupan dunia 
sangat pendek dan pasti binasa, laksana daun 
kering yang hilang ditiup angin. Akhirnya, Allah 
menutup segalanya dengan hakikat yang abadi, 
”Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 
dunia. Tetapi, amalan-amalan yang kekal lagi saleh 
adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih 
baik untuk menjadi harapan.” (al-Kahfi: 46) 


..x 


Sabar dalam Berdakwah dan Berislam 


SAS AKAN yah, 
Hn IE yh 

Ba LEG, 
”Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang- 


orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari 
dengan mengharap keridhaan-Nya. Janganlah kedua 
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matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan 
perhiasan kehidupan dunia ini. Janganlah kamu 


mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari 


mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan 
adalah keadaannya itu melewati batas. Dan katakan- 
lah, 'Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka 
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia ber- 
iman, dan barangsiapa yang ingin sai biarlah 
kafir.” (al-Kahfi: 28-29) 

Diriwayatkan bahwa ayat ini turun untuk mem- 
bahas kasus pembesar-pembesar GOuraisy, ketika 
mereka memohon kepada Rasulullah agar meng- 
usir kaum dhuafa dari kaum muslimin seperti Bilal, 
Shuhaib, Ammar, Khabbab, dan Ibnu Mas'ud, bila 
Rasulullah benar-benar menginginkan agar pe- 
mimpim-pemimpin Guraisy mau beriman. Atau, agar 
Rasulullah menyediakan majelis lain, tidak duduk 


bersama mereka. Karena, di tubuh-tubuh mereka ' 


adajubah-jubah kotor yang sedikit berbau keringat 
busuk yang mengganggu para pembesar @uraisy. 

Diriwayatkan pula bahwa Rasulullah sangat me- 
nginginkan agar mereka beriman. Sehingga, beliau 
sempat terganggu dengan bisikan-bisikan dalam 
jiwanya berkenaan dengan permohonan mereka. 
Maka, Allah pun menurunkan ayat 28 surah a-Kahf 
tersebut. 

Allah menurunkan untuk menentukan standar 
nilai-nilai yang hakiki dan membangun ukuran- 
ukuran yang tidak akan pernah salah. Setelah itu, 
"Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia 
beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah 
kafir.” (al-Kahfi: 29) 

Islam tidak akan pernah menjilat seseorang. 
Islam tidak mengukur kemuliaan seseorang dengan 
nilai-nilai jahiliah terdahulu. Bahkan, jahifiah dalam 
bentuk apa pun yang menjadikan standar nilai-nilai 
bukan dengan standar yang digunakannya. 

”Dan bersabarlah kamu”, dan janganlah kamu 
bosan dan tergesa-gesa, Terama ana dengan 
orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja 
hari dengan mengharap keridhaan-Nya” 

Karena, Allah yang menjadi tujuan dan target 
puncak mereka. Mereka menghadapkan jiwanya 
kepada-Nya di pagi dan senja hari, tidak pernah 
berpaling dari-Nya, dan tidak mencari melainkan 
ridha-Nya. Apa yang mereka cari itu (ridha Allah) 
lebih tinggi dan mulia dari apa pun yang dicari oleh 
para budak dan pelayan dunia. 

Bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang- 
orang itu, temani mereka, duduklah bersama mereka, 
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dan ajarkanlah mereka. Karena di antara mereka 
banyak orang yang baik dan dengan orang-orang 
seperti merekalah yang memungkinkan dakwah 
berdiri dan terbangun. Dakwah tidak mungkin 
akan terbangun bersama orang-orang yang ber- 
gelut di dalamnya karena dakwah itu sedang berada 
di atas angin dan menang. Juga mustahil terbangun 
bersama orang-orang yang bergelut di dalamnya 
agar mendapatkan banyak jumlah pengikut, atau 
bersama orang-orang yang bergelut di dalamnya 
untuk merealisasikan ambisrambisinya dan men- 
jualnya dengan mengarahkan seluruh urusan dak- 
wah dibeli dan dijual dari mereka. 

Dakwah hanya akan berdiri dan terbangun de- 
ngan hati-hati yang menghadap kepada Allah dengan 
ikhlas dan murni bagi-Nya, tidak menghendaki 
kehormatan pribadi, kenikmatan, dan manfaat bagi 
diri sendiri. Hati-hati hanya menghendaki dan 
mengharapkan ridha Allah. 

"Janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia 
ini. "Janganlah perhatianmu berpaling dari mereka 
kepada fenomena-fenomena lahiriah dunia yang 
dinikmati oleh para hamba perhiasan duniawi. 
Pasalnya, perhiasaan hidup 'duniawi' itu tidak akan 
pernah mencapai tingkat tertinggi yang sangat di- 
idam-idamkan oleh "orang-orang yang menyeru Tuhan- 
ro di pagi dan senja hari dengan mengharap ke- 

ridhaan-Nya”. 
"Janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah 
Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti 
hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati 
batas.” (ai-Kahfi: 28) 


Janganlah kamu menaati orang-orang yang me- 
minta agar kamu memisahkan mereka dari orang- 
orang yang fakir. Seandainya mereka benar-benar 
mengingat Allah, pasti mereka menenangkan ke- 
sombongan mereka, meringankan pergolakannya, 
dan merendahkan gejolak-gejolak yang keji itu. Ke- 
mudian menyadari akan kebesaran dan ketinggian 
Allah yang semua kepala dalam derajat yang sama 
tunduk kepada-Nya. Dengan demikian, mereka 
pasti merasakan ikatan akidah yang menjadikan 
seluruh manusia bersaudara (ukhuwah). 

Namun, mereka lebih suka menyembah hawa 
nafsunya yang masih jahiliah, dan menjadikannya 
sebagai standar nilai dalam bergaul sesama hamba 
Allah. Jadi, mereka dan pernyataannya hanyalah 
kebodohan dan hilang ditelan kenistaannya sendiri. 
Mereka tidak patut mendapatkan perhatian melain- 
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kan hanya acuh tak acuh sebagai kelalaian mereka 
dari mengingat (zikir) kepada Allah . 

Islam datang untuk menyamakan kedudukan 
setiap orang di hadapan Allah. Tiada yang mem- 
bedakan antara mereka karena harta benda, nasab, 
dan martabat. Semua nilai itu adalah standar yang 
palsu dan pasti musnah. Sesungguhnya keistime- 
waan yang membedakan antara mereka adalah 
kedudukannya di sisi Allah. Sedangkan, keduduk- 
annya di sisi Allah diukur dengan standar usaha 
meraih ridha-Nya dan kemurnian tujuannya ke- 
pada-Nya. Selain itu adalah hawanafsu, kebodohan, 
dan kebatilan. 

"Janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya 
telah Kami lalaikan dari mengingati Kami.” Kami 
lalaikan hatinya ketika ia lebih mementingkan diri- 
nya sendiri, harta bendanya, anak-anaknya, kenik- 
matan-kenikmatannya, kelezatan-kelezatannya, dan 
syahwat-syahwatnya. Sehingga, dalam hatinya tidak 
tersisa lagi tempat untuk Allah. Dan, hati-hati yang 
terlalu sibuk dengan perkara-perkara itu dan men- 
jadikannya sebagai target puncak, tidak diragukan 
lagi pasti lalai dari berzikir kepada Allah. Maka, 
Allah pun menghukumnya dengan menambah ke- 
lalaiannya dan memenuhinya dengan apa yang di- 
inginkannya. Sehingga, hilanglah hari-hari dari 
hadapannya dan menanggung hukuman yang telah 
dipersiapkan oleh Allah untuk orang-orang seperti 
mereka yang menzalimi diri mereka sendiri dan 
juga menzalimi orang lain. 

"Dan katakanlah, "Kebenaran itu datangnya dari Tuhan- 
mu, maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah 
ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah 
kafir.” (al-Kahfi: 29) 


Dengan ketegasan dan kejelasan ini, maka al- 
Hag tidak akan melenceng dan menyimpang. Ia 
pasti berjalan di jalan dengan lurus tanpa ada 
bengkok sedikit pun, dengan penuh kekuatan tanpa 
ada kelemahan sama sekali, dengan tegas tanpaada 
basa-basi sedikit pun, 

Barangsiapa yang tidak tertarik dengan kebenar- 
an, hendaklah ia meninggalkannya. Barangsiapa 
yang tidak menjadikan hawa nafsunya sebagai 
panutan atas ajaran yang datang dari Allah maka 
tidak dibutuhkan lagi basa-basi dan berpura-pura 
baik dengan mengorbankan akidah. Dan, barang- 
siapa yang kehendaknya belum tergerak dan 
kesombongan belum tunduk di hadapan kemuliaan 
dan ketinggian Allah, maka akidah sama sekali 
tidak butuh kepadanya. 
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Sesungguhnya akidah itu bukanlah milik sese- 
orang sehingga ia harus berpura-pura baik di dalam 
menunjukkannya. Sesungguhnya akidah itu milik 
Allah dan Allah Yang Mahahaya tidak membutuh- 
kan apa pun dari semesta alam ini. Akidah tidak 
akan berjaya dan dimenangkan bersama orang- 
orang yang tidak menginginkannya secara ikhlas 
dan tulus murni serta tidak mengambilnya sebagai 
pegangan sebagaimana adanya tanpa debat dan 
penentangan. Orang sombong dan merasa lebih 
tinggi dari kaum mukminin yang menyeru Tuhan- 
nya di pagi dan senja hari dengan mengharap ke- 
ridhaan-Nya, tidak bisa diharapkan dari mereka 
kebaikan apa pun untuk Islam dan kaum muslimin. 


... 


Rincian Hukuman dan Pahala 

Kemudian Allah memaparkan hukuman-hukum- 
an yang disediakan bagi orang-orang kafir dan 
tentang balasan-balasan yang baik bagi orang-orang 
yang beriman, dalam suatu peristiwa besar di hari 
Kiamat. 


ia . lh # 


Pria Wobdar DN NC. 
0 mp Pan »£ . .. PIA aa NA 
SANA Gia PN ey KA, 
NI Lt Pj nga Rae au Pn 
VEpe Sa NI Ga anta 


Pp Ge ng CA aka Pen e ep 4 
Na aka Kota & KENA Ani 
La AA Gi Uti MU Gor geja ny 73 aa 
Con lala TEA ne 
Rape obat MA ab PT aka 
BSA mon Abs nge, 
Map en pa h tna EA 

TEA SAN 

"Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang 
zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. 
Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan 
diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih 
yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang 
paling buruk dan tempat istirahat yang jelek. Sesung- 
guhnya mereka yang beriman dan beramal saleh, 
tentulah Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang mengerjakan amalan(nya) dengan baik. 
Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga - 
Adn, mengalir sungai-sungai di bawahnya. Dalam 
surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas, dan 
mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus dan 
sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di 


Tafsir Ff Zhilalil-Gur “on VI 


atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang 
sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah.” (al- 
Kahfi: 29-31) 


“Inna a'tadna lizgaalimina naran'sesungguhnya 
Kami telah sediakan bagi orang-orang zalim itu 
neraka'. Kami persiapkan dan hadirkan api neraka. 
Allah tidak membutuhkan usaha besar untuk me- 
nyalakannya dan tidak menghabiskan masa waktu 
yang panjang untuk menyiapkannya. Penciptaan 
segala sesuatu cukup hanya dengan kalimatul 
iradah "kun fayakun” jadilah, maka jadilah ia'. Hanya 
saja di ayat tersebut digunakan pernyataan dengan 
ungkapan @'adnaa, yang menunjukkan makna 
kecepatan, pengadaan, persiapan, dan penjerumus- 
an langsung ke dalam neraka yang telah siap dan 
diatur untuk penyambutan. 

Neraka itu memiliki gejolak yang mengepung 
orang-orang yang zalim. Sehingga, tidak ada 
peluang sama sekali untuk lari, tidak ada harapan 
sama sekali untuk selamat dan lolos, dan tidak ada 
ruang yang dapat ditembus oleh angin sepoi-sepoi 
atau ruang untuk beristirahat. 

Jika mereka meminta minum karena kepanasan 
dan kehausan, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air keruh bercampur minyak yang men- 
didih (menurut salah satu pendapat ulama), dan 
seperti besi yang mendidih (menurut pendapat !ain- 
nya). Air itu bisa menghanguskan muka, ketika di 
dekatkan kepadanya. Coba bayangkan akibatnya 
bagi tenggorokan, usus, dan perut yang meneguk- 
nya. Itulah minuman yang paling buruk yang di- 
suguhkan bagi para korban kebakaran. 

Alangkah buruk dan jelek api neraka yang 
gejolaknya mengepung mereka sebagai tempat 
beristirahat dan berlindung. Dalam penyebutan 
murtafagan "tempat beristirahat dan berlindung' di 
dalam kepungan gejolak api neraka, terdapat ejekan 
dan olok-olokan yang sangat pahit. Karena se- 
sungguhnya mereka bukanlah beristirahat di sana, 
namun di sana mereka dipanggang dan digoreng. 
Tetapi, ungkapan itu disebutkan untuk meng- 
gambarkan keadaan sebaliknya dan bertolak be- 
lakang dengan murtafagan tempat beristirahatnya 
orang-orang yang beriman di surga, yang berbeda 
sangat ...sangat jauh. 

Ketika orang-orang zalim menghadapi keadaan 
yang demikian dahsyat, orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh digambarkan di dalam surga 
Adn, sebagai tempat tinggal yang abadi. Di bawah- 
nya mengalir sungai-sungai dengan siramannya, 
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pemandangan indah dan angin sepoi-sepoi serta 
hawa yang sejuk. Itulah murtafagan tempat istirahat 
yang hakiki, bagi mereka. Sedangkan, mereka 
duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang 
indah dan membiarkan terurai pakaian sutera mereka 
yang berwarna-warni, yang bahannya dari dari 
sutera halus yang empuk dan sutera tebal yang 
lunak, ditambah lagi dengan hiasan gelang emas, 

“Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat 
istirahat yang indah.” (al-Kahfi: 31) 


Barangsiapa yang ingin (seperti itu), hendaklah 
memilih jalan itu. Barangsiapa yang ingin beriman, 
hendaklah ia beriman. Barangsiapa yang ingin kafir, 
biarlah kafir. Dan, barangsiapa yang ingin ikut 
duduk, dipersilakan untuk ikut serta duduk ber- 
sama orang-orang fakir dari kaum mukminin se- 
mentara jubah-jubah mereka ada yang bau ke- 
ringat. Atau, kalau tidak, dipersilakan pergi men- 
jauh dari mereka. Siapa yang tidak rela dengan bau 
keringat dari jubah-jubah itu, yang menghimpun 
hati-hati yang suci dengan zikir kepada Allah, hen- 
daklah memilih beristirahat di kepungan gejolak api 
neraka. Hendaklah dia 'menikmati' suguhan minum- 
an minyak tanah dan nanah dari neraka. 


txd 


Kisah Dua Orang Laki-Laki dan Dua Kebun 

Kemudian tibatah kisah dua orang laki-laki dan 
dua kebun sebagai perumpamaan untuk norma- 
norma yang pasti hilang dan norma-norma yang 
kekal. Perumpamaan itu juga menggambarkan dua 
contoh yang jelas bagi jiwa yang berbangga dengan 
perhiasan hidup duniawi dan jiwa yang berbangga 
dengan iman kepada Allah. 

Keduanya merupakan gambaran perumpamaan 
bagi kelompok-kelompok manusia. Pemilik dua 
kebun itu merupakan perumpamaan bagi orang 
kaya yang dilalaikan oleh harta bendanya, dan di- 
sombongkan oleh berbagai kenikmatan. Sehingga, 
dia melupakan kekuatan terbesar yang menguasai 
kemampuan-kemampuan manusia dan kehidupan. 
Dia menyangka bahwa kenikmatan yang dirasakan- 
nya sebagai sesuatu yang kekal dan tidak akan mus- 
nah dan binasa. Sehingga, dia merasa tidak akan per- 
nah dihinakan oleh kekuatan dan martabat apa pun. 

Sedangkan, temannya merupakan gambaran 
perumpamaan untuk orang-orang yang berbangga 
dengan keimanannya, selalu ingat dan berzikir 
kepada Tuhannya. Dia memandang bahwa setiap 
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kenikmatan menunjukkan adanya Zat Pemberinya, 
yang mengharuskannya untuk memuji-Nya dengan 
bersyukur dan berzikir, bukan menentangnya dan 
tidak mensyukuri-Nya. 

Kisah itu diawali dengan gambaran dua kebun 
yang indah dan subur serta luas, 


Peta Tn Pte Tata ea Ka NN aan aU SG Ji Pend 
| h . 1 Y Ae 4 
Aa » Dar NI 4 Ud - N & 7 
- Aa cx Pr Ta " "3 ( 22 
ta LA Ap Kata Sue Pe kana Catatan Mela Oei er 
: ... 


Cie Ip lengan jemaat, 
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"Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan 
dua orang laki-laki. Kami jadikan bagi seorang di 
antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun anggur 
dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon- 
pohon korma. Di antara kedua kebun itu Kami buatkan 
. Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, 
dan kebun itu tiada kurang buahnya sedikit pun. Kami 
alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu. Dan dia 
mempunyai kekayaan besar...” (al-Kahfi: 32-34) 


Dua buah kebun anggur itu sedang berbuah. 
Kedua kebun itu dikelilingi dengan pohon-pohon 
kurma yang berjejer dan di tengah-tengah kedua 
kebun itu terdapat ladang dengan aliran sungai di 
celah-celah keduanya. Sesungguhnya gambaran itu 
merupakan pemandangan sangat indah dan meng- 
gelorakan semangat, gambaran tentang kenik- 
matan dan harta benda 

"Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, dan 
kebun itu tiada kurang buahnya sedikit pun.” (al- 
Kahfi: 33) 

Allah memilih menggunakan kata taz/im untuk 
makna kekurangan dan tidak menghasilkan buah, 
untuk memadukan dan mempertemukan dua kebun 
ibu dengan pemilik keduanya yang zalim terhadap 
dirinya sendiri. Pemilik kebun itu congkak dan 
tidak bersyukur, pandai menipu dan takabur. 

Inilah gambaran pemilik kedua kebun itu yang 
jiwanya dipenuhi dengan kebanggaan terhadap 
keduanya, ditipu oleh kesombongan pandangannya 
sendiri terhadap keduanya. Sehingga ia sombong, 
berkokok seperti ayam jantan, dan berlagak seperti 
burung merak. Dia menyombongkan dirinya atas 
temannya yang fakir, 


Bra 2 S edur 0 SEE UR II AA Pa Ta 
To 55an AS long gage deal lih 
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"Maka, ia berkata kepada kawannya (yang mukmin) 
ketika ia bercakap-cakap dengan dia, 'Hartaku lebih 
banyak daripada hartamu dan pengikut-pengikutku 
lebih kuat.” (al-Kahfi: 34) 


Kemudian ia melangkah bersama kawannya ke 
salah satu kebunnya. Kesombongan telah meliputi 
jiwanya, ja telah teriggelam dalam kelalaiannya, ia 
lupa kepada Allah dan lupa bersyukur kepada-Nya 
atas karunia-Nya. Ia menyangka bahwa kebunnya 
yang sedang berbuah itu tidak akan musnah se- 
lamanya, Ia mutlak mengingkari adanya hari kiamat. 
Kalaupun hari kiamat ada dan terjadi, maka ia me- 
nyangka pasti mendapatkan di sana perlindungan 
dan keutamaan bagi dirinya. Bukankah ia termasuk 
pemilik kebun di dunia, sehingga ia pun mendapat- 
kan perhatian dan nasib yang sama di akhirat?! 


& Pamen 0 - RP pe gl AL 

2 Aa) KASN Senja AN Yan TAN OOP 
ad ag Ea, 

3 Ibis £ la 
"Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim ter- 
hadap dirinya sendiri, ia berkata, 'Aku kira kebun ini 
tidak akan binasa selama-lamanya. Dan, aku tidak 
mengira hari Kiamat itu akan datang. Jika aku di- 
kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat 
tempat kembali yang lebih baik daripada kebun-kebun 
itu.” (al-Kahfi: 35-36) 


Sungguh merupakan gambaran kelalaian dan 
kondisi tertipu yang menyombongkan dan menipu 
orang-orang yang memiliki martabat, kekuasaan, 
kenikmatan, dan kekayaan. Standar norma-norma 
yang dengannya mereka berinteraksi di dunia fana 
ini dengan para penghuninya, masih menyertai 
mereka dan mereka masih mempertahankannya 
hingga berpindah ke alam al-mala'ul a'la'alam 
malaikat. Sehingga dalam pandangan mereka, 
selama mereka masih menggungguli para peng- 
huni lainnya di bumi ini, maka mereka pun harus 
mendapatkan tempat yang istimewa di langit?! 

Sedangkan, temannya yang tidak memiliki harta 
dan pengikut, tidak juga memiliki kebun dan buah- 
buahan, Ia lebih berbangga dengan apa yang kekal 
dan lebih tinggi. Ia berbangga dengan akidah dan 
imannya. Ia berbangga dengan iman kepada Allah 
yang setiap muka tunduk kepada-Nya. Ia menen- 
tang kawannya yang sombong dan mengingkari 
segala kesombongan dan takaburnya. Ja meng- 
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ingatkannya dengan asal-usulnya yang hina dari air 
mani dan tanah liat. Dan, ia mengarahkannya de- 
ngan adab yang harus ditunaikannya terhadap Zat 
Yang Maha Pemberi nikmat sebagai hak Allah 
atasnya. Ia pun mengingatkannya tentang bahaya 
dan akibat dari kesombongan dan takabur. Ia juga 
berharap mendapatkan yang lebih baik dari kebun 
dan buah-buahan sebagai balasan di sisi Allah. 


u Boa diknsi bw, Ae Inka Ka yaran LA 
Tata Apa MA Ang. 

PN 
At BSE an ra 323 


ain AA ae ti: ee t5 


na Talas TI Sd SAN AN 


Ka MEA Bolsasa 


. 
... 


Pad 
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Tuba 
”Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya sedang 
dia bercakap-cakap dengannya, "Apakah kamu kafir ke- 
pada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan 
kamu seorang laki-laki yang sempurna? Tetapi, aku 
(bercaya bahwa) Dialah Allah, Tuhanku dan aku tidak 
mempersekutukan seorang pun dengan Tuhanku. Dan 
mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu rne- 
masuki kebunmu, 'Maa Syaa Allah, Laa Iuwwata 
Ilaa Billah (sungguh atas kehendak Allah semua ini 
terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah). Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit 
darimu dalam hal harta dan keturunan, maka mudah- 
mudahan Tuhanku akan memberi kepadaku (kebun) 
yang lebih baik daripada kebunmu (ini). Dan, mudah- 
mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari 
langit kepada kebunmu, hingga (kebun itu) menjadi 
tanah yang licin. Atau airnya menjadi surut ke dalam 
tanah, maka sekali-kali kamu tidak dapat menemukan- 
nya lagi.” (al-Kahfi: 37-41) 


Demikianlah kebanggaan iman bergelora dalam 
jiwa setiap mukmin. Ia tidak ambil pusing dan ter- 
lalu memperhatikan harta benda dan pengikut. Ia 
tidak menjilat kepada kekayaan dan kesombongan, 
tidak bimbang dalam kebenaran, dan tidak berpura- 
pura baik dan ramah di dalamnya terhadap teman 
sekalipun. 

Begitulah seorang mukmin merasakan kebang- 
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gaan dan kemuliaan di hadapan martabat dan ke- 
kayaan. Ia merasakan bahwa apa yang disediakan 
di sisi Allah lebih baik daripada kenikmatan-ke- 
nikmatan hidup dunia. Baginya, keutamaan dan 
karunia Allah sangat agung, dan ja sangat meng- 
inginkan karunia Allah. Ia menyadari bahwa laknat 
Allah adalah pasti memaksa dan sangat dekat me- 
nimpa orang-orang yang lalai dan sombong. 
Tiba-tiba redaksi ayat mengalihkan kita dari pe- 
mandangan kesuburan dan keindahan kepada pe- 
mandangan kebinasaan dan pemusnahan. Meng- 
alihkan kita dari kondisi kecongkakan dan kesom- 
bongan kepada kondisi penuh penyesalan dan 
permohonan ampunan. Pasalnya, hukuman yang 
diperkirakan oleh orang mukmin itu telah benar- 
benar terjadi. 
& ar dana ks ee 


STA :ig Ag vedean it 4, 
day Pel deal mooties enloai, 


Ca Sate ta 
LE AYANG 


"Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu ia mem- 
bolak-balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) ter- 
hadap apa yang ia telah belanjakan untuk itu, sedang 
pohon anggur itu roboh bersama para-paranya dan dia 
berkata, "Aduhai kiranya dulu aku tidak mempersekutu- 
kan seorang pun dengan Tuhanku.” (al-Kahfi: 42) 


Itu merupakan gambaran pemandangan puncak 
dari kecemasan. Seluruh buah-buahan rusak, lak- 
sana ditimpa dengan hama dari segala penjuru hingga 
tidak tersisa satu pun yang selamat. Sedangkan, 
pohon-pohon anggur itu roboh bersama para-para- 
nya, menjadi kering dan menjadi kayu bakar. Se- 
mentara pemiliknya membolak-balikkan kedua 
tangannya dengan penuh penyesalan atas hartanya 
yang hilang dan apa yang ia telah usahakan mati- 
matian untuk itu. 

Ia sangat menyesal atas perilakunya yang me- 
nyekutukan Allah, kemudian baru ia mengakui 
rububbiah (kekuasaan pengaturan) dan keesaan 
Allah. Walaupun ia tidak menyatakan kemusyrikan 
secara terang-terangan, namun kebanggaannya de- 
ngan norma-norma dunia lainnya selain standar 
norma keimanan merupakan kemusyrikan yang 
diingkarinya saat ini. Ia menyesal telah melaku- 
kannya dan berlindung darinya kepada Allah se- 
telah hilang kesempatan untuk bertobat darinya. 

Di sinilah Allah menunjukkan keesaaan-Nya 
dalam kekuasaan dan kekuatan. Maka, tiada ke- 
kuatan melainkan kekuatan-Nya, tiada pertolongan 
selain pertolongan dari-Nya, balasan-Nya merupa- 
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kan balasan terbaik, dan apa yang kekal di sisi-Nya 
bagi seseorang dari kebaikan itulah yang lebih baik 
baginya dan kekal abadi. 


BL Segera AA 3 P Mo YG Le eh 
nc Ppatin 5 Tag ailen d uya daa aa A3 AAN 
- PPA ma IE eta h Pet PA 2 

KO PA MAA MPA ENI Yer 

"Tidak ada bagi dia segolongan pun yang akan me- 

nolongnya selain Allah, dan sekali-kali ia tidak dapat 

membela dirinya. Di sana pertolongan itu hanya dari 

Allah Yang Hak. Dia adalah sebaik-baik Pemberi 

pahala dan sebaik-baik Pemberi balasan.” (al-Kahfi: 
43-44) 

Kemudian turunlah tabir penutup episode kisah 
itu dengan pemandangan pohon-pohon anggur 
yang roboh bersama para-paranya, sementara sikap 
pemiliknya membolak-balikkan kedua tangannya 
dengan penuh penyesalan. Kekuasaan Allah yang 
menaungi segala tindakan, sedangkan kekuatan 
manusia hanya bersembunyi di bawahnya. 


£. 


Perumpamaan Kehidupan Dunia 

Di hadapan pemandangan tersebut, Allah mem- 
berikan perumpamaan bagi seluruh kehidupan 
dunia. Kehidupan dunia pun laksana kebun yang 
dicontohkan, sangat pendek umurnya, tidak pernah 
kekal dan kokoh. 


ATA oh ho pe ALL Ay - Ah 
KAA SUN IA 5,3 
SA gama ALA an IE 
Mar PENA 21 Ah ep st “ 
KANAL ANA 
"Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), 
kehidupan dunia adalah sebagai air hujan yang Kami 
turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya 
tumbuh-tumbuhan di muka bumi. Kemudian tumbuh- 
tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh 
angin. Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” (al-Kahfi: 45) 


Pemandangan ini dipaparkan singkat sekali, 
namun menyentuh jiwa yang menyadarkannya akan 
kefanaan dan kebinasaan. Air hujan yang turun dari 
langit tidak mengalir, tetapi bercampur dengan 
tumbuh-tumbuhan di bumi. Kemudian tumbuh- 
tumbuhan itu tidak tumbuh dan masak, namun 
berubah menjadi dahan-dahan kering yang hilang 
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diembus angin. Dalam tiga kalimat pendek, habis- 
lah gambaran kehidupan. 

Al-Jur'an menggunakan modus keserasian lafaz 
dalam memendekkan pemaparan kejadian-kejadi 
an, dengan mengunakan kata f2 yang berarti 'ke- 
mudian', "Dan berilah perumpamaan kepada mereka 
(manusia), kehidupan dunia adalah sebagai air hujan 
yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi subur 
karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi. Kemu- 
dian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diter- 
bangkan oleh angin. "Alangkah singkatnya kehidup- 
an dunia! Alangkah hinanya kehidupan dunia! 

Setelah A-&Jur'an menggambarkan dalam jiwa 
pemandangan kehidupan yang pasti binasa, redaksi 
ayat menetapkan standar akidah tentang norma- 
norma kehidupan yang dipegang oleh manusia di 
muka bumi dan norma-norma kekal yang harus 
mendapatkan perhatian, 


Da yr ente Mad 2 eh PI 5 gran 3 ea 

LEAN GEN 3 pAG di 
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S PAGAR KAT Nata 

”Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 

dunia. Tetapi, amalan-amalan yang kekal lagi saleh 

adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih 
baik untuk menjadi harapan.” (al-Kahfi: 46) 

Harta dan anak-anak adalah perhiasan ke- 
hidupan dunia. Islam tidak melarang kenikmatan 
perhiasan dunia dalam batas-batas kategori baik dan 
halal. Namun, Islam memberikan nilai tambah ke- 
pada harta dan anak-anak yang membuatnya ber- 
hak menjadi perhiasan dalam standar keabadian 
dan tidak melampauinya. 

Sesungguhnya harta dan anak-anak merupakan 
perhiasan, tetapi keduanya bukan nilai, Maka, 
manusia tidak boleh diukur dengan keduanya dan 
dinilai atas asas keduanya. Sesungguhnyanilai yang 
hakiki hanyalah perkara-perkara yang kekal lagi 
saleh baik berbentuk amalan-amalan, perkataan- 
perkataan, maupun ibadah-ibadah. 

Apabila biasanya harapan manusia banyak ber- 
gantung kepada harta benda dan anak-anak, maka 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih 
baik pahalanya dan lebih baik untuk menjadi harap- 
an, ketika hati-hati bergantung kepadanya dan 
harapan bertumpu kepadanya. Orang-orang yang 
beriman kelak menanti hasil dan buahnya di Hari 
Pembalasan. 

Demikianlah betapa serasinya alur pengarahan 
Ilahi kepada Rasulullah agar bersabar bersama- 
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sama dengan orang-orang yang menyeru Tuhan- 
nya di pagi dan senja hari dengan mengharap ke- 
ridhaan-Nya. Juga bersama sentuhan kisah dua 
kebun, ... bersama naungan perumpamaan yang 
digambarkan tentang kehidupan dunia, ... bersama 
penetapan final bagi norma-norma kehidupan ini 
dan setelah kehidupan ini. Semua itu terjalin untuk 
mengoreksi norma-norma dengan standar akidah. 
Semua itu setara di dalam surah ini sesuai kaidah 
keserasian seni dan keserasian rasa dalam AHgur'an. 
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PAI data Aa PAT Kereta IA Ke 
ME IA Bp anak KS Tan 3 
Pn an SBB edm LP PTBA 
SA PN oBe KN 
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”Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami 
perjalankan gunung-gunung dan kamu akan 
melihat bumi itu datar. Kami kumpulkan ze- 
Juruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan se- 
orang pun dari mereka. (47) Mereka akan di- 
bawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris. 
Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, se- 
bagaimana Kami menciptakan kamu pada kali 
yang pertama. Bahkan, kamu mengatakan 
bahwa Kami sekali-kali tidak akan menetap- 
kan bagi kamu waktu (memenuhi) perjanjian. 
(48) Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan 
melihat orang-orang yang bersalah ketakutan 
terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan 
mereka berkata, 'Aduhai celaka kami, kitab 
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia men- 
catat semuanya. Mereka dapati apa yang telah 
mereka kerjakan ada (tertulis). Dan, Tuhanmu 
tidak menganiaya seorang pun. (49) Dan (ingat- 
lah) ketika Kami berfirman kepada para ma- 
laikat, "Sujudlah kamu kepada Adam', maka 
sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari 
golongan jin, maka ia mendurhakai perintah 
Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan 
turunan-turunannya sebagai pemimpin selain 
daripada-Ku, sedang mereka adalah musuh- 
mu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti 
(Allah) bagi orang-orang yang zalim. (50) Aku 
tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak 
cucunya) untuk menyaksikan penciptaan langit 
dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka 
sendiri. Tidaklah Aku mengambil orang-orang 
yang menyesatkan itu sebagai penolong. (51) 
Pan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Dia 
berfirman, 'Pangpillah olehmu sekalian sekutu- 
sekutu-Kn yang kamu katakan itu. Mereka lalu 
memanggilnya, tetapi sekutu-sekutu itu tidak 
membalas seruan mereka. Kami adakan untuk 
mereka tempat kebinasaan (neraka). (52) Dan 
orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka - 
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mereka meyakini bahwa mereka akan jatuh 
ke dalamnya dan mereka tidak menemukan 
tempat berpaling daripadanya. (53) Sesungguh- 
nya Kami telah mengulang-ulangi bagi ma- 
nusia dalam Al-Our'an ini bermacam-macam 
perumpamaan. Dan, manusia adalah makhtuk 
yang paling banyak membantah. (54) Tidak 
ada sesuatu pun yang menghalangi manusia 
dari beriman, ketika petunjuk telah datang 
kepada mereka, dan memohon ampun kepada 
Tuhannya, kecuali (keinginan menanti) datang 
nya hukum (Allah yang telah berlaku pada) 
umat-umat yang dahulu atau datangnya azab 
atas mereka dengan nyata. (55) Tidaklah Kami 
mengutus rasul-rasul melainkan sebagai pem- 
bawa berita gembira dan sebagai pemberi pe- 
ringatan. Tetapi, orang-orang yang kafir mem- 
bantah dengan yang batil agar mereka dapat 
melenyapkan yang hak. Mereka menganggap 
ayat-ayat Kami dan peringatan-peringatan ter- 
hadap mereka sebagai olok-olokan. (56) Siapa- 
kah yang lebih zalim daripada orang yang telah 
diperingatkan dengan ayat-ayat dari Tuhan- 
nya lalu dia berpaling daripadanya dan melu- 
pakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua 
tangannya? Kami telah meletak- 

kan tutupan di atas hati mereka, (sehingga mereka 
tidak) memahaminya, dan (Kami letakkan 
pula) sumbatan di telinga mereka. Kendatipun 
kamu menyeru mereka kepada petunjuk, nis- 
caya mereka tidak akan mendapat petunjuk se- 
lama-lamanya. (57) Dan Tuhanmulah Yang Maha 
Pengampun, lagi mempunyai rahmat. Jika Dia 
mengazab mereka karena perbuatan mereka, 
tentu Dia akan menyegerakan azab bagi 
mereka. Tetapi, bagi mereka ada waktu yang 
tertentu (untuk mendapat azab) yang mereka 
sekali-kali tidak akan menemukan tempat 
berlindung daripadanya. (58) Dan (penduduk) 
negeri itu telah Karni binasakan ketika mereka 
berbuat zalim, dan telah Kami tetapkan waktu 
tertentu bagi kebinasaan mereka. (59) 


Pengantar 

Pelajaran terdahulu berakhir pada bahasan ten- 
tang amalan-amalan kekal lagi saleh. Pada pelajaran 
ini disambung lagi dengan gambaran tentang hari 
di mana amalan-amalan kekal dan saleh menjadi 
sangat bernilai dan diperhitungkan. Ia memapar- 
kannya di antara pemandangan salah satu kejadian 
di hari kiamat. 
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Dalam arahannya diikuti pula dengan isyarat 
kepada kasus iblis pada hari ketika ia diperintahkan 
untuk bersujud kepada Adam, kemudian ia men- 
durhakai perintah Tuhannya. Isyarat itu untuk me- 
nunjukkan keanehan atas sikap anak cucu Adam 
yang menjadikan setan-setan sebagai penolong- 
penolong. Padahal, mereka telah mengetahui bahwa 
setan-setan adalah musuh-musuh bagi mereka. 
Atas sikap mereka ini, akhirnya mereka diazab di 
hari Hisab (perhitungan). 

Arahan itu menunjukkan agar tidak memper- 
cayai kata-kata para sekutu selain Allah. Karena, 
mereka tidak akan merespons dan menyambut 
panggilan para hamba yang menyembah mereka di 
dunia, pada hari yang dijanjikan itu. 

Demikianlah, Allah telah menggambarkan banyak 
perumpamaan bagi manusia di dalam Al-Gjur'an 
agar mereka melindungi diri mereka sendiri dari 
bahaya kejahatan hari yang dahsyat itu. Namun, 
mereka tidak mau beriman kepadanya. Bahkan, 
meminta agar disegerakan turunnya azab atas 
mereka, atau didatangkan kepada mereka azab 
yang memusnahkan sebagaimana yang telah di- 
timpakan kepada umat-umat terdahulu. Mereka 
berdebat dengan kebatilan untuk mengalahkan 
kebenaran. Mereka mengolok-olok ayat-ayat Allah 
dan rasutrasul-Nya. Seandainya tidak karena rahmat 
Allah, maka azab pun akan segera menimpa mereka. 

Episode ini dari kejadian hari kiamat dan dari ke- 
hancuran orang-orang yang mendustakan, sangat 
berkaitan dengan tema sentral dan pokok dari 
surah dalam koreksian terhadap akidah. Juga 
dalam penjelasan tentang azab yang menanti para 
pendusta agar mereka mendapat petunjuk. 


Ii 


Pemandangan Hari Kiamat 
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"Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami per- 
jalankan gunung-gunung dan kamu akan melihat bumi 
itu datar. Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak 
Kami tinggalkan seorang pun dari mereka. Mereka akan 
dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris. Sesung- 
guhnya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami 
menciptakan kamu pada kali yang pertama. Bahkan, 
kamu mengatakan bahwa Kami sekali-kali tidak akan 
menetapkan bagi kamu waktu (memenuhi) perjanjian. 
Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat 
orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang 
(tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata, “Aduhai 
celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan 
yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia 
mencatat semuanya.' Mereka dapati apa yang telah 
mereka kerjakan ada (tertulis). Dan, Tuhanmu tidak 
menganiaya seorang pun.” (al-Kahfi: 47-49) 
Sesungguhnya ia merupakan pemandangan yang 
di dalamnya tabiat alam ikut serta dan keganasan 
tergambar di dalamnya, di atas lembaran-lermbaran- 
nya dan lembaran-lembaran hati. Pemandangan di 
mana terlukis di dalamnya bahwa gunung-gunung 
yang kokoh pun bergerak sehingga ia berjalan. 
Lantas bagaimana dengan hati-hati? (Pasti akan lebih 
mudah digerakkan), Pada waktu itu bumi tampak 
telanjang dengan jelas. Lembaran bumi terbuka 
jelas, tidak ada dataran tinggi dan dataran rendah, 
tidak ada gunung dan lembah. Sebagaimana segala 
perkara yang tersimpan di dalam hati pasti terbuka 
sehingga tidak tersembunyi rahasia sedikit pun. 
Dari bumi yang terhampar dan terbuka itu yang 
tidak menyimpan sesuatu pun dan tidak menyem- 
bunyikan seorang pun, 
"Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami 
tinggalkan seorang pun dari mereka.” (al-Kahfi: 47) 


Dari pemandangan kebangkitan total yang tidak 
menyisakan seorang pun, dialihkan ke pemaparan 
yang mencakup, 

"Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu de- 
ngan berbaris...” 


Makhluk-makhluk seluruhnya yang tidak ter- 
hitung jumlahnya sejak manusia ada di muka bumi 
hingga akhir kehidupan dunia. Seluruh makhluk 
dibangkitkan berkelompok-kelompok dan berbaris- 
baris, tidak ada seorang pun yang ketinggalan. 
Pasainya, bumi akan dibuka dan diratakan serta 
tidak akan menyembunyikan seorang pun. 

Dari sini redaksi ayat dialihkan dari modus gam- 
baran ke modus 'khitab' (arahan langsung). Seolah- 
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olah pemandangan itu tampak nyata hadir di depan 
mata kita dan kita mendengarkan apa yang terjadi 
di dalamnya. Kita menyaksikan kehinaan pada 
wajah-wajah orang-orang yang mendustakan ke- 
jadian itu dan mengingkarinya, 

» Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagai- 
mana Kami menaptakan kamu pada kali yang per- 
tama. Bahkan, kamu bahwa Kami sekali- 
kali tidak akan menetapkan bagi kamu waktu (me- 
menuhi) perjanjian.” (al-Kahfi: 48) 


Pengalihan dari modus gambaran ke modus 
'khitab' (arahan langsung) menghidupkan peman- 
dangan itu. Juga menggambarkannya dengan bentuk 
nyata, seolah-olah ia hadir saat ini dan bukan terjadi 
dimasa akan datang, tersimpan di alam gaib di hari 
Hisab. 

Kita hampir saja menatap sekejap kehinaan di 
wajah-wajah mereka dan kerendahan di roman- 
roman muka rnereka. Sedangkan, suara Allah Yang 
Mahatinggi menantang orang-orang yang berdosa 
itu, menghardik mereka, "Sesungguhnya kamu 
datang kepada Kami, sebagaimana Kami mencipta- 
kan kamu pada kali yang pertama.” Kalian me- 
nyangka hal itu tidak akan pernah terjadi. "Bahkan, 
kamu mengatakan bahwa Kami sekali-kali tidak 
akan menetapkan bagi kamu waktu (memenuhi) 
perjanjian.” 

Setelah menghidupkan pemandangan dan meng- 
hadirkannya dengan pengalihan dari modus gam- 
baran kepada modus 'khitab' (arahan langsung), 
redaksi ayat kembali lagi ke modus gambaran ten- 
tang apa yang terjadi di sana, 

“Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat 
orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang 
(tertulis) di dalamnya....” 


Itulah daftar amalan-amalan yang diletakkan di 
hadapan mereka. Kemudian mereka membolak- 
balikkannya dan menelitinya. Mereka mendapat- 
kan isinya mencakup seluruh amalan mereka 
dalam bentuk sangat detail dan terperinci. Semen- 
tara mereka sangat takut terhadap akibat perbuatan 
mereka. Hati-hati mereka menjadi sempit karena 
kitab itu tidak meninggalkan sedikit pun penyim- 
pangan yang pernah terjadi dan kejadian yang 
pernah timbut melainkan mencatatnya dengan teliti 
dan detail. Dan, tidak ketinggalan dari rekaman 
tulisannya baik perbuatan besar maupun kecil, 


"Jan mereka berkata, "Aduhai celaka kami, kitab apa- 
kah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak 
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(pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya." 
Mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (ter- 
tulis). Dan, Tuhanmu tidak menganiaya seorang pun.” 
fal-Kahfi: 49) 


Itulah pernyataan seorang yang diliputi oleh pe- 
rasaan penuh penyesalan, marah, takut, dan sedang 
menanti hukuman terburuk atas apa yang dilaku- 
kannya. Dia telah tertangkap basah, tidak mungkin 
lolos dan lari, tidak bisa pula menipu dan meng- 
hindar darinya. 

"Mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada 
(tertulis)” Mereka menerima balasan yang adil. 
"Dan, Tuhanmu tidak menganiaya seorang pun.” 


£# 


Peringatan kepada Mereka yang Mengambil 
Setan sebagai Penolong 

Orang-orang berdosa yang bersikap seperti itu 
menyadari bahwa setan adalah musuh mereka. 
Namun, mereka tetap menjadikannya sebagai pe- 
mimpin sehingga mengarahkan kepada sikap yang 
sangat sulit. Alangkah anehnya sikap mereka ketika 
menjadikan iblis dan anak cucunya sebagai pe- 
mimpin padahal mereka adalah musuh yang nyata 
bagi mereka, sejak kasus yang terjadi antara iblis 
dan Adam, 
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-“ 
“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para 
malaikat, 'Sujudlah kamu kepada Adam', maka sujud- 
lah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin, 
maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah 
kamu mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai 
pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah 
musuhmu ? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti 
(Allah) bagi orang-orang yang zalim.” (al-Kahfi: 50) 


Isyarat kepada kisah lampau itu muncul di sini 
sebagai ungkapan ketakjuban dan keanehan dari 
sikap anak cucu Adam yang menjadikan anak cucu 
Iblis sebagai pemimpin dan pelindung selain Allah, 
setelah permusuhan lama yang abadi itu. 

Sikap menjadikan Iblis dan anak cucunya sebagai 
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pemimpin-pemimpin itu terwujud di dalam pemuas- 
an dorongan-dorongan nafsu dan berpaling dari 
dorongan-dorongan ketaatan. 

Mengapa mereka menjadikan musuh-musuh 
mereka sebagai penolong-penolong padahal mereka 
tidak memiliki ilmu dan kekuatan? Allah tidak 
pernah menghadirkan iblis dan anak cucunya untuk 
menyaksikan penciptaan langit dan bumi, serta 
tidak pula penciptaan diri mereka sendiri, sehingga 
Allah memberitahukan rahasia gaib-Nya kepada 
mereka. Allah pun tidak pernah menjadikan mereka 
sebagai pendukung sehingga tidak mungkin mereka 
memiliki kekuatan, 


PEN IN N AGE ad 
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“Aku tidak ingatan mereka (iblis dan anak cucu- 
nya) untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi 
dan tidak (pula) penciptaan diri mereka sendiri: dan 
tidaklah Aku mengambil orang-orang yang menyesat- 
kan itu sebagai penolong.” (al-Kahfi: 51) 


Iblis itu hanya satu dari makhluk-makhluk cipta- 
an Allah, yang tidak memiliki pengetahuan apapun 
tentang rahasia gaib-Nya. Allah tidak pernah me- 
minta pertolongan kepada mereka. "Tidaklah Aku 
mengambil orang-orang yang menyesatkan itu 
sebagai penolong.” Lantas, apakah Allah meng- 
ambil penolong dari orang-orang yang tidak me- 
nyesatkan? 

Mahatinggi dan Mahasuci Allah. Dia Yang Maha- 
kaya tidak membutuhkan apa pun dari seluruh 
alam. Dia memiliki kekuatan yang kokoh. Ungkap- 
an itu sekadar mengikuti alur dugaan orang-orang 
musyrik untuk menelusurinya dan membantahnya 
secara total Maka, orang-orang yang menjadikan 
setan sebagai pemimpin dan menyekutukan Allah 
dengannya, bersikap seperti itu hanya karena 
beranggapan bahwa setan memiliki ilmu yang 
tersembunyi dan kekuatan yang luar biasa. 

Setan adalah penipu dan penyesat jalan, sedang- 
kan Allah sangat membenci kesesatan dan orang- 
orang yang menyesatkan. Jadi, seandainya Allah 
(hanya berasumsi dan sebagai bahan debat, pe- 
nulis) mengambil penolong-penolong untuk-Nya, 
maka tidak mungkin Dia memilih mereka dari orang- 
orang yang menyesatkan. Inilah naungan makna 
yang dimaksudkan oleh ungkapan di atas. 

Kemudian Allah memaparkan pemandangan 
salah satu peristiwa besar di hari kiamat, yang mem- 
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buka rahasia tempat kembalinya para sekutu dan 
orang-orang yang berdosa, 
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”Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Dia ber- 
firman, 'Panggillah olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku 
yang kamu katakan itu. Mereka lalu memanggilnya, 
tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas seruan mereka. 
Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka). 
Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka 
mereka meyakini bahwa mereka akan jatuh ke dalam- 
nya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling 
daripadanya.” (al-Kahfi: 52-53) 


Sesungguhnya mereka dalam posisi di mana 
pengakuan tidak berarti apa-apa tanpa bukti, Allah 
Yang Maha Membalas menuntut mereka untuk 
menghadirkan para sekutu yang mereka anggap 
sebagai sekutu-sekutu bagi Allah, dan memerin- 
tahkan kepada mereka untuk memanggil para se- 
kutu itu sebagai saksi. Sesungguhnya mereka benar- 
benar kebingungan sehingga sampai lupa bahwa 
mereka telah berada di alam akhirat. Maka, mereka 
pun berseru memanggil para sekutu itu. Namun, 
sekutu-sekutu itu tidak merespons dan menyambut 
seruan itu sama sekali. Karena, para sekutu itu pun 
adalah sebagian dari makhluk-makhluk Allah yang 
tidak memiliki kekuatan apa pun bagi diri sendiri, 
apalagi bagi orang lain pada posisi dan kondisi yang 
sangat menakutkan itu. 

Sedangkan, Allah telah menetapkan kebinasaan 
terhadap tuhan-tuhan (sekutu-sekutu) yang disem- 
bah dan juga penyembah-penyembahnya. Sehingga, 
masing-masing tidak akan selamat darinya. Itulah 
neraka. 

"Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan 
(neraka).” tal-Kahfi: 52) 


Orang-orang yang berdosa itu menatap neraka, 
maka seluruh jiwa mereka dipenuhi dengan ke- 
takutan dan kengerian. Setiap saat mereka menanti 
terjerumus ke dalamnya. Alangkah sulitnya me- 
nantikan datangnya azab, sedang ia berada di 
hadapannya sendiri. Orang-orang yang berdosa itu 
sangat yakin tidak selamat darinya dan tidak juga 
lolos. 
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"Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka 

mereka meyakini bahwa mereka akan jatuh ke dalam- 
nya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling 
daripadanya.” (al-Kahfi: 53) 


2. 


Sifat Manusia dan Azab Allah 

Sebelum itu di dunia ini telah ada peluang bagi 
mereka untuk lolos darinya, seandainya mereka 
mau mengarahkan hati-hati mereka kepada Al- 
Gur'an, tidak menentang kebenaran yang dibawa- 
nya. Allah telah memberikan perumpamaan dalam 
berbagai bentuk sehingga meliputi segala kondisi, 
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"Sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi 

manusia dalam Al-Our an ini bermacam-macam pe- 

rumpamaan. Dan, manusia adalah makhluk yang 
paling banyak membantah.” (al-Kahfi: 54) 

Redaksi ayat mengungkapkan tentang manusia 
di tempat ini dengan pernyataan, syai'in 'sesuatu' 
dan bahwa "manusia itu adalah makhluk yang paling 
banyak membantah”. 

Allah menggunakan redaksi itu untuk menepis- 
kan kesombongan manusia, mengurangi kebang- 
gaan atas dirinya, dan menyadarkannya bahwa ia 
hanyalah salah satu makhluk di antara makhluk- 
makhluk Allah yang sangat banyak jumlahnya. Se- 
sungguhnya dialah dari seluruh makhluk itu yang 
paling banyak membantah, setelah Allah berulang- 
ulang memberikan perumpamaan dalam berbagai 
bentuk di A-dur'an ini. 

Kemudian Allah memaparkan syubhat yang 
dijadikan alasan bagi orang-orang yang belum ber- 
iman, sepanjang masa dan sepanjang sejarah 
pengutusan rasul-rasul bersama risalah ilahi. 
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"Tidak ada sesuatu pun yang menghalangi manusia 
dari beriman, ketika petunjuk telah datang kepada 
mereka, dan memohon ampun kepada Tuhannya, ke- 
tuali (keinginan menanti) datangnya hukum (Allah 
yang telah berlaku pada) umat-umat yang dahulu atau 
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datangnya azab atas mereka dengan nyata.” (al-Kahii: 
55) 


Telah datang kepada mereka hidayah yang cukup 
untuk menuntun mereka. Namun, mereka justru 
memohon agar disegerakan turunnya azab pem- 
binasaan yang telah diturunkan kepada para pen- 
dusta sebelum mereka, sebagai bentuk peremehan 
dan ejekan mereka terhadap kejadiannya. Atau, 
azabnya datang tertuju ke hadapan mereka yang 
menunjukkan bahwa ia pasti benar-benar terjadi. 
Pada saat itulah mereka pasti yakin, kemudian 
beriman. 

Sesungguhnya bukan itu dan bukan ini yang 
menjadi urusan para rasul. Pembinasaan para pen- 
dusta sebagaimana sunnah Allah yang terjadi pada 
umat-umat terdahulu, terjadi setelah datangnya 
bukti mukjizat-mukjizat yang luar biasa dan pen- 
dustaan mereka terhadapnya. Atau, turunnya azab 
itu merupakan urusan Allah, sedangkan para rasul 
itu hanya sebagai pemberi kabar gembira dan 
pemberi Maa 
Gada, 9 Snah dag Saya TEA Mrp 

Pa La peda ac era Pad 
Tn ANA ai laen Jai at 
Pa ra . 
Sala 


”Dan tidaklah Kami mengutus Ba melainkan 
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan. Tetapi, orang-orang yang kafir membantah 
dengan yang batil agar mereka dapat melenyapkan yang 
hak. Mereka menganggap ayat-ayat Kami dan peringat- 
an-peringatan terhadap mereka sebagai olok-olokan.” 
(al-Kahfi: 56) 

Sesungguhnya kebenaran itu jelas. Tetapi, 
orang-orang kafir berdebat dengan kebatilan untuk 
mengalahkan dan membatalkan kebenaran. Ketika 
mereka menuntut diturunkannya mekjizat-muk- 
jizat yang luar biasa dan memohon agar disegera- 
kan turunnya azab pembinasaan, maka mereka 
bukan memohonnya untuk kepuasan. Namun, 
mereka mengolok-olok ayat-ayat Allah dan pe- 
ringatan-peringatan para rasul-Nya. 


BELA EN 
Par 2 cela Ih an erna GI 
Pantas dst kektag Yaa 
aa 


TNI BERANI 4253 
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"Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
telah diperingatkan dengan ayat-ayat dari Tuhannya 
lalu dia berpaling daripadanya dan melupakan apa 
yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya? Sesung- 
guhnya Kami telah meletakkan tutupan di atas hati 
mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya, dan 
(Kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka. Ken- 
datipun kamu menyeru mereka kepada petunjuk, nis- 
caya mereka tidak akan mendapat petunjuk selama- 
lamanya.” (al-Kahfi: 57) 


Orang-orang yang mengolok-olok ayat-ayat Allah 
dan peringatan-peringatan para rasul-Nya, tidak 
mungkin diharapkan dari mereka untuk mema- 
hami Al-@ur'an, juga memanfaatkannya. Oleh 
karena itu, Allah meletakkan tutup-tutup di hati-hati 
mereka yang menghalanginya dari memahaminya. 
Allah meletakkan sifat tuli di telinga-telinga mereka, 
hingga mereka tidak akan mampu menyimaknya. 
Allah telah menentukan atas kesesatan mereka 
disebabkan oleh olok-olokan dan penolakan mereka. 
Sehingga, mereka tidak akan mendapatkan pe- 
tunjuk hidayah selamanya. Untuk mencapai hidayah, 
harus ada hati-hati yang terbuka dan siap menerima 
pelajaran. 


ha aga Apaan Pe 


Jaa Vena “ -. Karen 
LD... NA 

"Dan Tuhanmulah Yang Maha Tea lagi mem- 
punyai rahmat. Jika Dia mengazab mereka karena per- 
buatan mereka, tentu Dia akan menyegerakan azab bagi 


mereka....” 


Namun, Aliah memberikan tenggang waktu ke- 
pada mereka karena rahmat-Nya atas mereka dan 
mengulur waktu turunnya azab kebinasaan yang 
mereka tuntut. Tetapi, Allah tidak akan pernah 


membiarkan mereka. 
Mu £ LEK UD Le 
IG erna San. 
"Tetapi, bagi mereka ada waktu yang tertentu (untuk 
mendapat azab) yang mereka sekali-kali tidak akan 
menemukan tempat berlindung daripadanya.” (al- 
Kahfi: 58) 


Ada waktu tertentu di dunia yang ditetapkan bagi 
turunnya suatu azab atas mereka. Juga ada waktu 
tertentu lainnya di akhirat di mana hisab (perhitung- 
an) akan disempurnakan atas mereka. 
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Merekatelah benar-benar zalim. Sehingga, mereka 
pantas dihukum atau dibinasakan seperti pen- 
duduk-penduduk negeri lainnya yang terdahulu. 
Seandainya Allah tidak mengulur waktunya sampai 
batas waktu tertentu disebabkan oleh hikmah yang 
ditentukan oleh kehendak-Nya atas mereka, maka 
mereka pun telah dibinasakan seperti penduduk 
negeri itu. Tetapi, Allah tetap menentukan waktu 
tertentu lainnya yang pasti tidak terhindar darinya. 


SMUN SAN 33 
da «5 
Be lagya 
”Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan 
ketika mereka berbuat zalim, dan telah Kami tetapkan 
waktu tertentu bagi kebinasaan mereka.” (al-Kahfi: 
59) 


Maka, hendaklah mereka tidak tertipu dengan 
penguluran waktu yang diberikan oleh Allah bagi 
mereka. Karena, waktu yang ditentukan bagi mereka 
pasti datang. Sunnah Allah tidak pernah melen- 
ceng, dan Allah tidak pernah ingkar janji. 


1.1. 


TA ESAYR SN API 
LAS PE SI AI 
TAI AS TAS 
Gino EA SEA 


LIBRA ENY TSS 
20an Getetn 804 £ terpn oo IA 
Ka AA SIN A2 II 


ak TP heater Ear AI, € ” 1 au ee yaa, 
IA aa ak 
ut... Lara Lor 211 tu - 
GAS KN Ce KAI YG Cara 


“ 


ta, Lau ee AA PN 
Sa Tega JG Valen ya knee 


Aa 3 PAN Tha TI 3 - Ar & si -h Ade 
1 du 2d Br .ep 0 2, Su PN AN AN 
Il Lp Ppwed3 Jas PU pena AI Ip en aa 
1 Bat bd CIA ar “ Pad 
SAR AN ni doa 
Kana pos 
GANGA OA 


” LI 
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SPN MG 
GEA NI Kpd 
KEREN GGD bebe Aa ga 
Na LA Aan Meh MN Na A Laga ut 
HS el enam IG 
aa Mu Lo ne KAA Na Ha Hd 
PLN PPAgA “ed eljal HB 
Le #3 2 ge on la, 2 


deal a Sah yee Yaa Ia Na 
KENA UI 


dat ra 
KP rt Gi” ha AI 2 YA he, 
AA Gejala 201 Aan 3 Dony Lah IT) 


La ap Pa 


BIAK ee KASI 


AED Kapan SIN A53 
Pa ya an 
PA NA Pay EN na AIA 
Kita oe Ia MAY 


ae Tan Ot Lead 


KAA PARA ADA Yara ATAU: 
SES MANA ESAI 


na OB Ie tu eter 
Tas bi In AA 
"Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada 
muridnya, 'Aku tidak akan berhenti (berjalan) 
sebelum sampai ke pertemuan dua buah laut- 
anj atau aku akan berjalan sampai bertahun- 
tahun. (60) Maka, tatkala mereka sampai ke 
pertemuan dua buah lautan, mereka lalai akan 
ikannya. Lalu, ikan itu melompat mengambil 
ya ke laut tersebut. (61) Tatkala mereka 
berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada 
muridnya, "Bawalah kemari makanan kita, se- 
sungguhnya kita telah merasa letih karena 
perjalanan kita ini.” (62) Muridnya menjawab, 
"Tahukah kamu, tatkala kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya 
aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan 
tidak adalah yang melupakan aku untuk men- 
ceritakannya kecuali setan dan ikan itu meng- 
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ambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh 
sekali, (63) Musa berkata, 'Tnilah (tempat) yang 
kita cari? Lalu keduanya kembali mengikuti 
jejak mereka semula. (64) Laiu mereka bertemu 
dengan seorang hamba di antara hamba-hamba 
Kami, yang telah Kami berikan kepadanya 
rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajar- 
kan kepadanya ilmu dari sisi Kami. (65) Musa 
berkata kepada Khidir, Bolehkah aku meng- 
ikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku 
ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 
diajarkan kepadamu? (66) Dia menjawab, 'Se- 
sungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sang- 
gup sabar bersamaku. (67) Dan, bagaimana kamu 
dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum 
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 
hal itu? (68) Musa berkata, 'Insya Allah kamu 
akan mendapati aku sebagai seorang yang 
sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam 
sesuatu urusan pun. (69) Dia berkata, Jika kamu 
mengikutiku, maka janganlah kamu menanya- 
kan kepadaku tentang apa pun, sampai aku 
sendiri menerangkannya kepadamu.” (70) 
Maka, berjalanlah keduanya hingga tatkala 
keduanya menaiki perahu lalu Khidir me- 
lubanginya, Musa berkata, "Mengapa kamu 
melubangi perahu itu yang akibatnya kamu 
menenggelamkan penumpangnya? Sesungguh- 
nya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan 
yang besar? (71) Dia (Khidir) berkata, 'Bukan- 
kah aku telah berkata, "Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan 
aku.” (72) Musa berkata, Janganlah kamu meng- 
hukum aku karena kelupaanku dan janganlah 
kamu membebani aku dengan sesuatu kesulit- 
an dalam urusanku' (73) Maka, berjalanlah 
keduanya hingga tatkala keduanya berjumpa 
dengan seorang anak, maka Khidir mem- 
bunuhnya. Musa berkata, 'Mengapa kamu 
membunuh jiwa yang bersih, bukan karena 
dia membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu 
telah melakukan suatu yang mungkar: (74) Dia 
(Khidir) berkata, 'Bukankah sudah kukatakan 
kepadamu bahwa sesungguhnya kamu sekali- 
kali tidak akan dapat sabar bersama dengan 
aku. (75) Musa berkata, 'Jika aku bertanya 
kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, 
maka janganlah kamu memperbolehkan aku 
menyertaimu. Sesungguhnya kamu sudah 
cukup memberikan uzur padaku, (76) Maka, 
berjalanlah keduanya hingga tatkala keduanya 
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sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka 
minta dijamu kepada penduduk negeri itu, 
tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu 
mereka. Kemudian keduanya mendapatkan 
dalam negeri itu dinding rumah yang hampir 
roboh. Maka, Khidir menegakkan dinding itu. 
Musa berkata, Jika kamu mau, niscaya kamu 
mengambil upah untuk itu? (77) Khidir berkata, 
"Inilah perpisahan antara aku dengan kamu. 
Aku akan memberitahukan kepadamu tujuan 
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat 
sabar terhadapnya. (78) Adapun bahtera itu 
adalah kepunyaan orang-orang miskin yang 
bekerja di laut. Aku bertujuan merusakkan 
bahtera itu karena di hadapan mereka ada 
seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. 
(79) Dan adapun anak itu, maka kedua orang- 
tuanya adalah orang-orang mukmin. Kami 
khawatir bahwa dia akan mendorong kedua 
orangtuanya itu kepada kesesatan dan ke- 
kafiran. (80) Kami menghendaki supaya Tuhan 
mereka mengganti bagi mereka dengan anak 
lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya 
itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada 
ibu bapaknya). (81) Adapun dinding rumah itu 
adalah kepunyaan dua orang anak yatim di 
kota itu. Di bawahnya ada harta benda sim- 
panan bagi mereka berdua, sedang ayahnya 
adalah seorang yang saleh. Maka, Tuhanmu 
menghendaki agar mereka sampai kepada 
kedewasaannya dan mengeluarkan simpanan- 
nya itu sebagai rahmat dari Tuhanmu. Bukan- 
lah aku m itu menurut kemauanku 
sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan- 
perbuatan yang kamu tidak dapat sabar ter- 
hadapnya.” (82) 


Kisah Nabi Musa dan Hamba yang Saleh 
Episode bagian ini dari sirah Musa tidak di- 
sebutkan semuanya dalam Al-Gur'an kecuali di 
tempat ini dari surah al-Kahfi. A-Gur'an tidak me- 
nyebutkan dengan pasti batasan tempat kejadian- 
nya kecuali disebut dengan majma'ul bahrain 
'tempat bertemunya dua laut, A-Gur'an juga tidak 
menentukan kepastian waktu kejadiannya dari ke- 
hidupan Musa. Apakah itu terjadi ketika Musa masih 
berada di Mesir sebelum melakukan eksodus ber- 
sama bani Israel atau setelah eksodusnya dari 
Mesir? Kapan waktunya kalau setelah eksodus? 
Sebelum membawa mereka ke Tanah Suci (ardul 
Mugaddatsah) atau setelah membawa mereka ke 
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sana namun mereka hanya berhenti di pinggiran- 
nya tidak sampai masuk ke dalamnya karena di 
sana ada kaum yang diktator dan bengis? Ataukah, 
terjadi setelah mereka pergi ke padang pasir, ber- 
cerai-berai dan berserakan? 

Sebagaimana A-9ur'an juga tidak menyebutkan 
ciri tertentu tentang hambasaleh yang ditemui oleh 
Musa, siapa dia? Siapa namanya? Apakah dia se- 
orang nabi atau seorang rasul, atau sekadar seorang 
alim atau seorang wali? 

Di sana ada banyak riwayat dari Ibnu Abbas dan 
lainnya tentang kisah ini. Tetapi, kami hanya ter- 
batas membahas teks-teks yang ada dalam Al- 
@ur'an. Agar kita hidup dalam "naungan Al-Jur'an” 
dan meyakini bahwa pemaparannya dalam Al- 
@ur'an seperti apa adanya tanpa tambahan dan 
tanpa pembatasan tentang tempat, waktu, dan 
nama, memiliki hikmat tersendiri. Mari kita cukup- 
kan bahasan tentang teks Al-9ur'an saja mengenai 
kisah itu ayat per ayat.? 


PR Ui Bari ah, £ g- 3 
anta i2 Na Pa ea Aa 
"Dan (ingatlah) ng Musa berkata kepada muridnya, 
"Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke 
pertemuan dua buah lautan, atau aku akan berjalan 
sampai bertahun-tahun.” (al-Kahfi: 60) 


Pendapat yang paling kuat tentang dua laut itu 
adalah laut Rum dan laut Galzum atau laut Putih dan 
laut Merah. Tempat bertemu keduanya adalah di 
danau Murrah (pahit) dan danau Timsah (buaya) 
atau di tempat bertemu dua teluk Agabah dan 
terusan Suez di laut Merah. Daerah ini merupakan 
panggung sejarah Bani Israel setelah eksodus 
mereka dari Mesir. Pendapat manapun yang benar, 
Ak-Gur'an telah membiarkannya secara garis besar, 
maka kami cukupkan dengan isyarat pendapat 
tersebut.3 
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Kita dapat memahami dari arahan kisah ini bahwa 
Musa memiliki target dari perjalanannya yang 
direncanakan dengan kuat ini. Musa bermaksud 
mericapai sesuatu dari perjalanannya ini. Dia mern- 
permaklumkan keinginannya untuk mencapai per- 
temuan dua laut itu walaupun harus menghadapi 
kesulitan yang sangat besar dan harus ditempuh 
dalam waktu yang sangat lama. Dia menyatakan 
cita-citanya tersebut dengan apa yang diceritakan 
oleh AtOur'an sendiri dari firman Allah, "Atau aku 
akan berjalan sampai bertahun-tahun.” 

Kata hugubadigunakan untuk menyatakan masa 
satu atau delapan puluh tahun. Itu menunjukkan 
tentang cita-cita yang kuat, bukan keterangan 
tentang waktu secara khusus. 


Ge X3 an oran Media Ka 
Sg Pala Ng 
Teage Pd 


P3 


. Mun “ Pt 


apa Se Kana NpeNeate: 
BIAN A3 3 aa Ia ASI 


PP nerh et nne je heg 
K3 TES Ka ESAI 

"Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah 
lautan, mereka lalai akan ikannya. Lalu, ikan itu 
melompat mengambil jalannya ke laut tersebut. Maka 
tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa ke- 
pada muridnya, 'Bawalah kemari makanan kita. Se- 
sungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan 
kita ini. Muridnya menjawab, "Tahukah kamu bahwa 
latkala kita mencari tempat berlindung di batu tadi, 
maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) 
ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku untuk 
menceritakannya kecuali setan. Ikan itu mengambil 
jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.” (al- 
Kahfi: 61-63) 


Pendapat yang paling kuat menyebutkan bahwa 


2 Bukhari ketika membahas tentang kisah ini di Al-Guran meriwayatkan bahwa al-Humaidi berkata, "Aku diberitahukan hadits oleh Sufyan 
dari Amru bin Dinar bahwa Said bin Jubair mengabarkannya, 'Aku berkata kepada Ibnu Abbas bahwa sesungguhnya Nauf al-Bakkali menyangka 
bahwa Musa yang menemani Khidir bukanlah Musa Nabi Bari Israel. Ibru Abbas berkata, "Musuh Allah itu telah berdusta. Kami diberitahukan 
hadits oleh Ubay bin Ka'ab bahwa dia mendengar Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya Musa berdiri menyampaikan khutbahnya kepada Bani Israel. 
Kemudian ia ditanya siapakah orang yang paling alim (pintar)? Musa menjawab, 'Akulah orangnya” Maka, Allah pun menyalahkannya karena ia. 
belum mengetahui ikmu tentang itu. Kemudian Allah mewahyukan kepadanya bahwa ada seorang hamba Allah di pertemuan dua laut yang lebih 
alim daripadanya. Musa berkata,” Bagaimana aku menemuinya? Allah berfirman, 'Bawalah bersamamu seekor ikan yang diletakkan di sebuah 
keranjang dari daun kurma. Di manapun ikan itu hilang, di situlah kamu menemukannya.” 

Diriwayatkan bahwa @atadah dan ulama lain berpendapat, "Laut itu adalah laut Faris yang lebih condong ke Timur, taut Rum yang lebih 
condong ke Barat.” Sedangkan, Muhammad bin Ka'ab al-Kurzhiy berkata, "Pertemuan dua laut itu terletak di taut Thanjah yaitu laut yang 
paling jauh di bagian Barat.” Kami berpendapat bahwa dua pendapat itu jauh sekali dari kebenaran. 
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ikan tersebut adalah ikan bakar. Sesungguhnya 
kehidupannya kembali dan perjalanannya ke laut 
dengan cara yang aneh sekali merupakan mukjizat 
di antara mukjizat-mukjizat lain bagi Musa. Dengan 
kedua peristiwa menakjubkan itu, diketahuilah 
tempat yang dijanjikan untuk bertemu dengan 
hamba saleh tersebut. Kedua peristiwa itu dapat 
disimpulkan dengan dalil ketakjuban pada diri 
orang yang menyertai Musa ketika ikan itu berjalan 
ke laut. Kalau ikan itu jatuh kemudian tenggelam 
ke laut, maka tidak ditemukan keanehan sama 
sekali. Kesimpulan itu diperkuat lagi dengan kon- 
disi perjalanan itu yang semuanya merupakan ke- 
jadian yang tiba-tiba dan gaib, salah satunya adalah 
peristiwa tersebut. 
Kemudian Musa menyadari bahwa tempat yang 
dijanjikan oleh Allah untuk berjumpa dengan hamba 
yang saleh itu telah terlewati, dan bahwa letaknya 
di sebuah batu, Maka, Musa bersama murid yang 
menemaninya menelusuri kembali jejak perjalanan 
sebelumnya, hingga mereka menemukannya, 
Pp ap LO ate 0 AI, Lt AS 
Ken AAA AT ALI TA 
eye UH EN AA 
au 20 TAG 
Getas 
"Musa berkata, Ttulah (tempat) yang kita cari.” Lalu 
keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. Lalu 
mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba- 
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya 
rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan 
kepadanya ilmu dari sisi Kami.” (al-Kahfi: 64-65) 


Tampaknya pertemuan itu merupakan rahasia 
antara Musa semata-mata dengan Tuhannya. Se- 
hingga, muridnya yang menemaninya tidak tahu 
apa-apa tentang itu hingga mereka bersama-sama 
menemui hamba tersebut. Dari sinilah Musa dan 
hamba yang saleh itu mengalami episode perjalan- 
an dalam kisah tersebut. 


Ilmu Laduni dan Persyaratan Menuntut Ilmu 


Be Re Bed Apa 
Ru 

n 
“- 
"Musa berkata kepada Khidir, 'Bolehkah aku meng- 
ikulimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu 
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yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 
kepadamu?” (al-Kahfi: 66) 


Alangkah sopan adab yang ditunjukkan oleh 
seorang nabi Allah ini. Musa memohon penjelasan 
pemahaman tanpa memaksa, dan ia mencari ilmu 
yang dapat memberikan petunjuk dari hamba saleh 
yang alim itu. ? 

Namun, ilmu hamba yang saleh itu bukanlah 
ilmu seorang manusia yang sebab-sebabnya jelas 
dan hasil-hasilnya dekat. Sesungguhnya ia ter- 
masuk iimu laduni tentang perkara gaib, yang 
diajarkan oleh Allah kepadanya tentang gadar yang 
diinginkan-Nya untuk hikmah yang diinginkan- 
Nya. Oleh karena itu, Musa tidak akan mampu 
bersabar bersama hamba saleh itu dan perilaku- 
perilakunya, walaupun dia seorang nabi dan rasul. 
Karena perilaku-perilaku hamba saleh tersebut 
yang tampak di permukaan kadangkala terbentur 
dengan logika akal yang lahiriah dan hukum- 
hukum yang lahiriah. Pasalnya, perilaku hamba yang 
saleh itu mengharuskan adanya pengertian dan pengeta- 
huan tentang hikmah gaib yang ada di baliknya. 

Bila tidak memiliki bekal itu, maka perilaku-pe- 
rilaku tersebut akan tampak aneh dan pasti di 
ingkari. Sehingga, hamba saleh yang telah diberi 
ilmu laduni itu sangat khawatir terhadap Musa, 
karena ia pasti tidak mampu bersabar atas keikut- 
sertaannya dan tingkah lakunya, 


IL Ten AP Kena SEA 

: .& 
"Dia menjawab, Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak 
akan sanggup sabar bersamaku. Dan bagaimana kamu 
dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai 
pengetahuan yang cukup tentang hal itu?” (al-Kahfi: 
67-68) 

Musa berazam akan bersabar dan taat, sambil 
memohon pertolongan dari Allah dan pantang 
menyerah untuk merealisasikan kehendaknya, 

Bala "mn ira 5 PL ara 
MAA ea Ie Wol dd 
"Musa berkata, 'Insya Allah kamu akan mendapati aku 
sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan - 


menentangmu dalam sesuatu urusan pun.” (al-Kahfi: 
69) 


Hamba saleh itu pun masih menekankan dan 
memperjelaskan permasalahannya. Ia menyebut- 
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kan persyaratannya dalam menemaninya sebelum 
memulai perjalanan. Yaitu, Musa harus bersabar 
untuk tidak bertanya dan meminta penjelasan 
tentang sesuatu dari perilaku-perilakunya hingga 
rahasianya terbuka sendiri baginya, 


PN ae eri 0 Mp An SEA 0 aa 
Kya perna HE asoh db 
au 
2 
”Dia berkata, Jika kamu mengikutiku, maka janganlah 
kamu menanyakan kepadaku tentang apa pun, sampai 
aku sendiri menerangkannya kepadamu.” (al-Kahii: 
70) 

Musa pun menyetujui dengan penuh kerelaan. 
Maka, di hadapan kita berputarlah episode awal dari 
kisah dua orang ini. 

"Maka, berjalanlah keduanya hingga tatkala keduanya 
menaiki perahu lalu Khidir melubanginya,....” 


Perahu itu membawa keduanya dan juga mem- 
bawa para penumpang lainnya. Mereka sedang 
berada di tengah-tengah lautan. Kemudian hamba 
saleh itu tiba-tiba melubangi perahu itu. Tampak 
jelas bahwa perbuatan ini membawa kesulitan bagi 
perahu dan para penumpangnya dengan ancaman 
bahaya tenggelam dan mereka menjadi terjepit. 
Jadi, kenapa hamba saleh ini melakukan perbuatan 
keji dan bahaya itu? 

Musa menjadi lupa akan janjinya yang dikatakan 
kepada hamba saleh itu dan persyaratan yang telah 
diajukan oleh hamba itu, di hadapan perilaku aneh 
yang tidak diterima sama sekali oleh akal sehat. 
Kadangkala seseorang hanya memahami secara 
teoretis tentang gambaran umum yang menyeluruh 
tentang suatu makna. Maka, ketika berbenturan 
dengan praktik kerja nyata untuk mengimplimen- 
tasikan makna itu dalam contoh nyata, dia akan 
berhadapan dengan fakta lain yang berbeda dengan 
gambaran dalam pandangannya. Karena praktik 
kerja nyata memiliki cita rasa lain yang berbeda 
dengan gambaran pandangan an sich. 

Inilah contoh nyatanya pada diri Musa, yang 
telah diperingatkan sebelumnya bahwa dia tidak 
mungkin bersabar menghadapi apa yang belum 
diketahui dan dikuasainya. Namun, dia tetap ngotot 
dengan berazam untuk bersabar, memohon per- 
tolongan taufik dengan kalimat insya Allah, diperkuat 
pula dengan janji dan menerima persyaratan Khidir. 
Namun, ketika Musa berhadapan dengan kenyata- 
an lapangan berkenaan dengan perilaku Khidir, dia 
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dengan semangat menyala mengingkarinya. 

Memang benar, tabiat Musa adalah tabiat yang 
responsif, refleks, dan peka yang menyala-nyala, 
sebagaimana terlihat jelas dari perilakunya dalam 
fase-fase kehidupannya. Sejak dia memukul roboh 
seorang Mesir yang dilihatnya sedang berkelahi 
melawan seorang dari bani Israel, kemudian dia 
Nemu ala salah satu gerakan refleks- 
nya. Kemudian dia kembali bertobat kepada Tuhan- 
nya, memohon ampunan, serta mengemukakan 
alasan dan uzurnya. Sehingga, pada hari kedua dan 
ketika dia melihat seorang bani Israel sedang ber- 
kelahi dengan seorang Mesir lainnya, Musa pun 
ingin memukul orang Mesir lainnya itu sekali lagi. 

Tabiat Musa memang seperti itu. Oleh karena 
itu, dia tidak dapat menahan kesabarannya untuk 
tidak mengingkari perilaku Khidir dan tidak mampu 
memenuhi janjinya ketika berhadapan dengan 
keanehan dan penyimpangan perilaku tersebut. 
Namun, seluruh tabiat manusia pasti bertemu pada 
fakta nyata yang tidak bisa dipungkiri bahwa ketika 
berhadapan dengan kenyataan Japangan, ia akan 
menemukan fakta dan cita rasa yang berbeda de- 
ngan gambaran pandangannya. Ia tidak akan me- 
ngetahui hakikat suatu perkara tanpa merasakan 
dan mencobanya. 

Dari sinilah Musa terdorong untuk mengingkarinya, 


TA SG AGAS... 
” Musa berkata, 'Mengapa kamu melubangi perahu itu 
yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpang- 
nya? Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu ke- 
salahan yang besar.” (al-Kahfi: 71) 


Dengan penuh kesabaran dan kelembutan, 
hamba saleh itu mengingatkan Musa dengan 
komitmen yang telah dinyatakannya sejak awal, 


PN ee Ketat PN tek ket Sand 

TAI MIE 

"Dia (Khidir) berkata, 'Bukankah aku telah berkata, 

Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar 
bersama dengan aku.” (al-Kahifi: 72) 


Musa cepat-cepat meminta agar dimaafkan atas 
kealpaannya. Dia memohon agar Khidir menerima 
uzurnya dan tidak membebaninya kesulitan dengan 
merujuk dan memperingatkannya. 


ti 


"Musa berkata, Janganlah kamu menghukum aku 


Au 3». Ke pp ” Pn tea Kat 
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karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani 
aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku.”” (al- 
Kahfi: 73) 


Hamba saleh itu menerima uzurnya, sehingga 
tibalah penayangan episode kedua di hadapan kita. 
"Maka berjalanlah keduanya hingga tatkala keduanya 
berjumpa dengan seorang anak, maka Khidir mem- 
bunuhnya....” (al-Kahfi: 74) 


Bila pada episode pertama ada kejadian perusa- 
kan dan pelubangan perahu hingga para penum- 
pangnya terancam tenggelam, maka kejadian di 
episode kedua ini adalah pembunuhan yang benar- 
benar terjadi. Pembunuhan yang disengaja, bukan 
hanya ancaman dalam bentuk angan-angan. Ini 
merupakan perbuatan keji yang besar di mana 
Musa tidak mampu menahan kesabarannya untuk 
menegurnya, walaupun dia sendiri sadar dan ingat 
akan janjinya. 
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?..Musa berkata, Mengapa kamu membunuh jiwa 
yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain? 
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang 
mungkar.” (al-Kahfi: 74) 


Pada kali ini, Musa tidaklah dalam kondisi lupa 
ataupun lalai, namun dia benar-benar sengaja me- 
lakukannya. Dia benar-benar sengaja mengingkari 
perbuatan keji ini, di mana dia tidak sabar atas ke- 
jadiannya dan tidak pula mengetahui takwil pe- 
nyebab-penyebahnya. Sementara anak kecil itu 
yang menjadi korban pembunuhan, di mata Musa 
tidak bersalah dan berdosa sedikit pun. Anak kecil 
itu tidak melakukan sesuatu yang mengharuskan 
pembunuhan terhadapnya. Bahkan, dia sendiri 
belum baligh sehingga harus bertanggung jawab 
dan dihukum atas segala perilaku yang berasal 
darinya. 


JUZ HE-Ib 
BAGIAN ANKIR SURAH AL- HARI, 
MARYANM, DAN THAAHAA 
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Sekali lagi hamba yang saleh itu mengingatkan 
Musa dengan persyaratan dan janji yang telah di- 
sepakatinya. Dia mengingatkannya dengan per- 
nyataan yang sama dengan pernyataan pertama, 


PS NN NN Ann an Mean Gg “GG Fat Hg aral 

ERA YA HANGG 
”Dia (Khidir) berkata, "Bukankah sudah kukatakan ke- 
padamu bahwa sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 
dapat sabar bersama dengan aku.” (al-Kahfi: 75) 


Dalam kesempatan kali ini, hamba saleh itu me- 
netapkan dengan pasti bahwa dia telah berkata ke- 
pada Musa, "Bukankah sudah kukatakan kepadamu”, 
yaitu Musa, tertuju langsung dengan pasti dan tepat 
kepadanya. Bukankah sudah kukatakan kepadamu 
bahwa kamu tidak akan sabar bersamaku, tapi kamu 
tidak puas dan tetap ngotot ikut serta menemaniku 
dan kamu telah menerima persyaratanku? 

Musa kembali introspeksi diri dan menyadari 
bahwa dia telah melanggar janjinya dua kali, dan dia 
tetap lupa akan janjinya walaupun telah diperingat- 
kan dan disadarkan. Maka, diapun terdorong untuk 
memutuskan mutlak atas dirinya dan menjadikan 
kesempatan berikutnya (kalau diizinkan) mene- 
mani hamba itu sebagai peluang terakhir, 

2 eneg dat PPL. Pur La R 2 
sih GA AN An esp SN 0G 
akta LL 035 
H bos 
"Musa berkata, Tika aku bertanya kepadamu tentang se- 
suatu sesudah (kali) ini, maka janganlah kamu memper- 
bolehkan aku menyertaimu. Sesungguhnya kamu sudah 
cukup memberikan uzur padaku.” (al-Kahfi: 76) 


Arahan redaksi ayat pun terus bertolak, maka 


sampailah kita pada episode ketiga, 
MUU RK Ula alat 


Lag ata 
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"Maka, berjalanlah keduanya hingga tatkala keduanya 
sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta 
dijamu kepada penduduk negeri itu. Tetapi, penduduk 
negeri itu tidak mau menjamu mereka. Kemudian ke- 
duanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah 
yang hampir roboh. Maka, Khidir menegakkan dinding 


itu.” 


Sesungguhnya keduanya sedang lapar sekali, 
sementara mereka sedang berada di sebuah kota 
yang penduduknya sangat bakhil. Mereka tidak 
menjamu tamu yang lapar, dan tidak pula menerima 
dan menghormati tamu. Kemudian Khidir mene- 
mukan sebuah dinding yang hampir runtuh. Per- 
nyataan itu menggambarkan seolah-olah dinding 
itu hidup dengan memiliki kemauan dan kehidup- 
an. Allah berfirman, ' 

”Yuridu anyangaddha dinding itu ingin runtuh.” 
Kemudian tiba-tiba seorang yang asing (hamba 
saleh itu) serta merta menyibukkan dirinya untuk 
membetulkan dan menegakkannya tanpa imbalan 
apa pu? 

Di sini Musa mengalami pertentangan dalam 
bersikap. Apa yang mendorong hamba saleh ini 
mengeluarkan maksimal tenaganya dalam mene- 
gakkan dinding yang hampir runtuh itu, di suatu 
kota yang penduduknya tidak sudi memberikan 
mereka sedikit makanan pun padahal mereka sangat 
lapar dan mereka semua enggan menerima dan 
menghormati mereka sebagai tamu ? Kenapa Musa 
tidak mengusulkan kepadanya agar mengambil 
upah atasnya sehingga mereka berdua dapat makan- 
an darinya? 

IeE an EL 0 Aa 
GA LA IE 
? Musa berkata, Jika kamu mau, niscaya kamu meng- 
ambil upah untuk itu.” (al-Kahfi: 77) 


Itulah akhir dari petualangan. Musa tidak mung- 
kin lagi mengemukakan uzurnya. Dia tidak lagi 
memiliki kesempatan menemani hamba saleh itu. 
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SE SEA Ja EA Ce ga Dlaadl 
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”Khidir berkata, “Inilah perpisahan antara aku dengan 
kamu. Aku akan memberitahukan kepadamu tujuan 
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya.” (al-Kahfi: 78) 


Sampai di sini Musa dan (kita yang mengikuti 
arahan kisah Al-Jur'an ini) di hadapan kejadian- 
kejadian yang tiba-tiba dan berurutan tanpa me- 
ngetahui rahasianya. Sikap kita terhadapnya seperti 
sikap Musa. Bahkan, kita tidak tahu pasti siapa 
orang yang berperilaku dengan perlakuan-per- 
lakuan yang aneh, dan Al-&Jur'an pun tidak meng- 
informasikan kepada kita tentang namanya, se- 
hingga semakin gelaplah sisi yang mengitari kita. 
Lantas apa nilai sebuah nama? 

Sasaran utama yang ditujukan sebetulnya adalah 
semata-mata mencontohkan hikmah Ilahiah yang 
sangat tinggi. la tidak mengatur hasil-hasil dekat 
yang diperoleh atas mukadimah-mukadimah yang 
tampak jelas. Namun, ia menargetkan sasaran- 
sasaran yang jauh yang tidak tampak oleh mata 
yang kemampuannya terbatas. Tidak dicantum- 
kannya nama dari hamba saleh itu selaras dengan 
kepribadian yang penuh makna dari tokoh yang 
mencontohkannya. 

Sesungguhnya kekuatan gaib sangat berperan 
dalam kisah ini sejak permulaannya. Sejak Musa 
ingin berjumpa dengan orang yang dijanjikan itu, 
kemudian menelusuri perjalanan panjang untuk 
menemuinya. Tetapi, muridnya melupakan makan- 
an mereka berdua di sebuah batu, seolah-olah dia 
melupakannya karena mereka berdua akan kem- 
bali kepada batu itu. Mereka menemukan hamba 
saleh itu di sana. Pertemuan itu tidak akan terjadi 
bila Musa dan muridnya tetap meneruskan per- 
jalanannya ke arah di hadapannya. Seandainya gadar 
tidak mengembalikan mereka kepada batu itu, se- 
luruh peristiwa itu gelap dan penuh rahasia sebagai- 
mana nama hamba saleh itu juga penuh misteri dan 
rahasia dalam arahan redaksi Al-ur'an. 

Kemudian rahasia yang menyelimuti kisah itu 
mulai terungkap, 


18 Ag - Pat” anal “ 
Lah SAE ANA 
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ma bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang 
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miskin yang bekerja di laut. Aku bertujuan merusakkan 
bahtera itu karena di hadapan mereka ada seorang raja 
yang merampas tiap-tiap bahtera.” (al-Kahfi: 79) 


Dengan adanya cacat dan cela lubang itu, perahu 
itu pun selamat dari rampasan raja yang zalim dan 
bengis. Bahaya yang kecil itu telah menyelamatkan 
perahu itu dari bahaya besar yang tersembunyi di 
alam gaib kalau ia tetap mulus tanpa cacat. 


Ka ana 
Pasaran At NINA yaatba 


Nk Aeksatireh 
«ta ee 


Bn ay 

tw 
"Dan adapun anak itu, maka dan orangtuanya ada- 
lah orang-orang mukmin. Kami khawatir bahwa dia 
akan mendorong kedua orangtuanya itu kepada ke- 
sesatan dan kekafiran. Dan kami menghendaki supaya 
Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain 
yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih 
dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya)." (al- 
Kahfi: 80-81) 


Anak kecil ita tidak menampakkan sedikit pun 
dalam dirinya dan penampilannya sesuatu yang 
mengharuskannya untuk dibunuh. Namun, tirai 
gaib tentang anak itu telah menyingkapkan hakikat 
lain kepada hamba saleh itu. Ternyata watak dasar 
anak itu adalah kafir dan zalim, tersimpan dalam 
dirinya benih-benih kekafiran dan kebiadaban. 
Semakin hari hal itu semakin tampak dan terang. 
Sehingga, bila anak itu tetap hidup, pasti men- 
durhakai kedua orang tuanya yang mukmin dengan 
kekafiran dan kebiadabannya. Kemudian mengarah- 
kan keduanya karena dorongan cinta keduannya 
kepadanya untuk mengikuti jalannya. 

Maka, Allah pun berkehendak dan mengarah- 
kan kehendak hamba-Nya yang saleh untuk mem- 
bunuh anak yang membawa watak-watak kafir dan 
biadab tersebut. Allah akan menggantikannya bagi 
keduaorang tuanya, anak yang lebih baik dan lebih 
sayang kepada kedua orang tuanya. 

Sekiranya urusan itu hanya disandarkan kepada 
ilmu nyata dari seseorang, maka yang tampak 
hanya penampilan luar dari anak kecil itu. Sehingga, 
hamba saleh itu tidak punya hak dan legalitas untuk . 
membunuhnya karena dia tidak melanggar apa pun 
yang membuatnya berhak untuk dibunuh menurut 
syariat. Bukanlah hak selain Allah dan selain 
hamba-Nya yang kepadanya dibukakan sedikit ilmu 
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gaib-Nya, untuk memutuskan hukuman atas sese- 
orang berdasarkan faktor-faktor gaib yang ter- 
ungkap kepadanya dari orang itu. Dia juga tidak 
berhak menetapkan hukum berdasarkan ilmu gaib- 
nya tanpa mengindahkan ketentuan hukum syariat 
yang lahiriah. Kasus yang ada dalam kisah ini 
merupakan urusan Allah berdasarkan ilmu-Nya 
yang gaib dan sangat dalam. 


AN KIKI BEENGHEE, 


pet Mer - 
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"Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua 
orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada 
harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang 
ayahnya adalah seorang yang saleh. Maka, Tuhanmu 
menghendaki agar mereka sampai kepada kedewasaan- 
nya dan mengeluarkan simpanannya itu sebagai rahmat 
dari Tuhanmu. Bukanlah aku melakukannya itu me- 
nurut kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan 
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya.” (al-Kahfi: 82) 


Dinding yang dengan susah payah dibangun dan 
dibetulkan kembali oleh hamba saleh itu di bawah- 
nya terdapat harta karun. Dinding itu menyimpan 
harta yang cukup banyak bagi dua anak yatim 
lemah di kota itu. Bila dinding dibiarkan runtuh, 
maka akan tampaklah harta karun itu di bawahnya. 
Maka, tidak mungkin kedua anak itu menjaganya 
dan membelanya dari perampasan orang lain. Se- 
mentara orang tua kedua anak itu sangat saleh, dan 
dengan kesalehannya Allah menjaga kedua anak- 
nya dalam usia belianya dan masa lemahnya. Allah 
menghendaki agar mereka cukup dewasa dan matang 
akalnya sehingga dapat mag harta karun yang 
dikeluarkan penyimpanann: 

Hamba saleh itu Nebebli diri dari segala 
campur tangan dalam perkara itu. Itu semua meru- 
pakan rahmat Allah, yang mengatur perilaku itu. 
Semua itu adalah urusan Allah, bukan urusannya. 
Allah telah membukakan kepadanya pintu-pintu gaib 
dalam masalah ini dan masalah-masalah sebelum- 
nya. Diamengarahkannya kepada tindakan itu sesuai 
dengan ilmu gaib yang dibukakan kepadanya, 
"Sebagai rahmat dari Tuhanmu, dan bukanlah aku me- 
lakukannya itu menurut kemauanku sendiri. Demikian 
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itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu 
tidak dapat sabar terhadapnya.” 


Sekarang tersingkaplah rahasia dari hikmah 
tindakan-tindakan itu, sebagaimana tersingkapnya 
kegaiban Allah yang tidak akan tersingkap kecuali 
bagi orang-orang yang diridhai-Nya. 

Dalam kedaksyatan rahasia yang tersingkap dan 
tirai yang terungkap, hamba saleh itu pun meng- 
hilang dan bersembunyi sebagaimana awalnya. Dia 
berlalu dari redaksi ayat secara misterius sebagai- 
mana dia juga timbul secara misterius. Kisah ini 
mengungkapkan rahasia yang sangat besar. Hikmah 
itu tidak akan terungkap tanpa kadar yang pasti dari 
Allah. Kemudian sisanya tetap gaib dalam ilmu 
Allah di balik tiratirai. 


... 


Demikianlah betapa indahnya tatanan kisah 
Musa dan hamba saleh itu dalam arahan redaksi 
ayat, dengan kisah Ashabul kahfi berkenaan de- 
ngan sikap terhadap penyerahan perkara-perkara 
kepada Allah. Dialah mengatur segala urusan 
dengan hikmah-Nya, sesuai dengan kesempurnaan 
ilmu-Nya yang mencakup segala hal yang tidak 
mungkin dijangkau oleh manusia. Manusia hanya 
mampu meneliti ha-hal tampak. Sedangkan, per- 
kara-perkara yang berada di balik tabir segala se- 
suatu, tidak mungkin dilampauinya. Dari rahasia- 
rahasia itu, hanya sedikit yang terungkap kepadanya. 
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”Mereka akan bertanya kepadamu (Muham- 
mad) tentang Zulkarnain. Katakanlah, 'Aku 
akan bacakan kepadamu cerita tentangnya. 
(83) Sesungguhnya Kami telah memberi ke- 
kuasaan kepadanya di (muka) bumi, dan Kami 
telah memberikan kepadanya jalan (untuk 
mencapai) segala sesuatu. (84) Maka, dia pun 
menempuh suatu jalan. (85) Hingga apabila 
dia telah sampai ke tempat terbenam matahari, 
dia melihat matahari terbenam di dalam laut 
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yang berlumpur hitam, dan dia mendapati di 
situ segolongan umat. Kami berkata,'Hai 
Zulkarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh 
berbuat kebaikan terhadap mereka. (86) Ber- 
kata Zulkarnain, 'Adapun orang yang aniaya, 
maka kami kelak akan mengazabnya. Kemu- 
dian dia dikemb kepada Tuhannya, lalu 
Tuhan mengazabnya dengan azab yang tidak 
ada taranya. (87) Adapun orang-orang yang ber- 
iman dan beramal saleh, maka baginya pahala 
yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami 
titahkan kepadanya (perintah) yang mudah 
dari perintah-perintah kami. (88) Kemudian 
dia menempuh jalan (yang lain). (89) Hingga 
apabila dia telah sampai ke tempat terbit mata- 
hari (sebelah Timur), dia mendapati matahari 
itu menyinari segolongan umat yang Kami 
tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang 
melindunginya dari (cahaya) matahari itu. (90) 
Demikianlah. Sesungguhnya ilmu Kami me- 
Hputi segala apa yang ada padanya. (91) Kemu- 
dian dia menempuh jalan (yang lain lagi). (92) 
Hingga apabila dia telah sampai di antara dua 
buah gunung, dia mendapati di hadapan kedua 
bukit itu suatu kaum yang hampir tidak me- 
ngerti pembicaraan. (93) Mereka berkata, "Hai 
Zulkarnain sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu 
orang-orang yang membuat kerusakan di 
muka bumi, maka dapatkah kami memberikan 
sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu 
membuat dinding antara kami dan mereka?” 
(94) Zulkarnain berkata, 'Apa yang telah 
dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku 
terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah 
aku dengan kekuatan (manusia dan alat-alat) 
agar aku membuatkan dinding antara kamu dan 
mereka. (95) Berilah aku potongan-potongan 
besi. Hingga apabila besi itu telah sama rata 
dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah 
Zulkarnain, 'Tiuplah (api itu)? Hingga apabila 
besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia 
pun berkata, "Berilah aku tembaga (yang men- 
didih) agar kutuangkan ke atas besi panas itu. 
(96) Maka, mereka tidak bisa mendakinya dan 
mereka tidak bisa (pula) melubanginya. (97) 
Zulkarnain berkata, 'Ini (dinding) adalah 
rahmat dari Tuhanku, maka apabila sudah datang - 
janji Tuhanku, Dia akan menjadikannya hancur 
luluh: dan janji Tuhanku itu adalah benar: (98) 
Kami biarkan mereka di hari itu bercampur 
aduk antara satu dengan yang lain. Kemudian 
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ditiup lagi sangkakala, lalu Kami kumpulkan 
mereka itu semuanya. (99) Dan Kami tampak- 
kah Jahannam pada hari itu kepada orang-orang 
kafir dengan jelas. (100) Yaitu, orang-orang 
yang matanya dalam keadaan tertutup dari 
memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku dan 
adalah mereka tidak sanggup mendengar.(101) 
Apakah orang-orang kafir menyangka bahwa 
mereka (dapat) mengambil hamba-hamba-Ku 
menjadi penolong selain Aku? Sesungguhnya 
Kami telah menyediakan neraka Jahannam 
tempat tinggal bagi orang-orang kafir. (102) 
Katakanlah, 'Apakah akan Kami beritahukan 
kepadamu tentang orang-orang yang paling 
merugi perbuatannya? (103) Yaitu, orang-orang 
yang telah sia-sia perbuatannya dalam ke- 
hidupan dunia ini, sedangkan mereka me- 
nyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baik- 
nya. (104) Mereka itu orang-orang yang kufur 
terhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan (kufur 
terhadap) perjumpaan dengan Dia, maka 
hapuslah amalan-amalan mereka. Kami tidak 
mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) 
mereka pada hari kiamat. (105) Demikianlah 
balasan mereka itu neraka Jahannam, disebab- 
kan kekafiran mereka dan disebabkan mereka 
menjadikan ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul-Ku 
sebagai olok-olok. (106) Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan beramal saleh, bagi 
mereka adalah surga Firdaus menjadi tempat 
tinggal. (107) Mereka kekal di dalamnya, 
mereka tidak ingin berpindah daripadanya. 
(108) Katakanlah, 'Kalau lautan menjadi tinta 
untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, 
sungguh habislah lautan itu sebelum habis 
(ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun 
Kami datangkan tambahan sebanyak itu 
(pula)' (109) Katakanlah, "Sesungguhnya aku 
ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku, "Bahwa sesungguhnya 
Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa. Barang- 
siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhan- 
nya, maka hendaklah ia mengerjakan amal 
yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 
seorang pun dalam beribadah kepada Tuhan- 
nya.” (110) 


Pengantar 

Pelajaran terakhir dalam surah ini berisi kisah 
Zulkarnain beserta tiga pengembaraannya (ke 
Tirnur, Barat, dan ke Tengah). Juga berisi kisah 
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pembangunan benteng yang mengepung kaum 
Ya'juj dan Ma'juj. 

Redaksi ayat mengisahkan tentang Zulkarnain 
yaitu pernyataannya, 

“Ini (dinding) adalah rahmat dari Tuhanku, maka 
apabila sudah datang janji Tuhanku, Dia akan men- 
jadikannya hancur luluh, dan janji Tuhanku itu adalah 
benar.” (al-Kahfi: 98) 

Kemudian kebenaran janji Allah diikuti oleh pe- 
niupan sangkakala dan kejadian di hari kiamat. Ke- 
mudian surah ini ditutup dengan tiga bagian para- 
graf, masing-masing paragraf dimulai pernyataan, 
”Oul"katakanlah'.” 

Bagian-bagian paragraf itu menyimpulkan tema- 
tema pokok dan arahan-arahan umum surah ini. 
Seolah-olah ia sentuhan-sentuhan akhir yang dahsyat 
dalam tatanan yang indah dan rapi. 

Kisah Zulkarnain dimulai sebagai berikut. 


p apa Berani he Parah hg ee 
TA KE SA see 
"Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) ten- 
tang Zulkarnain. Katakanlah, 'Aku akan bacakan ke- 
padamu cerita tentangnya.” (al-Kahfi: 83) 


... 


Asbabun Nuzul 

Muhammad bin Ishak menyebutkan sebab 
nuzul surah ini. Ia meriwayatkan bahwa ia diberi- 
tahukan sebuah hadits oleh seorang syaikh dari 
Mesir yang datang kepada lebih dari empat puluh 
tahun lalu, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia 
berkata, "Para pemuka @uraisy mengutus an- 
Nadhr ibnul-Harits dan Ugbah bin Abi Mu'ith, ke- 
pada pendeta-pendeta Yahudi di Madinah, "Tanya- 
lah kepada mereka tentang Muhammad, gambar- 
kanlah tentang sifat-sifatnya dan beri tahukanlah 
mereka tentang pernyataan dakwahnya. Karena, 
mereka adalah Ahlul Kitab yang pertama, di tangan 
mereka ada ilmu tentang para nabi yang tidak kita 

Kemudian keduanya pun bertolak ke Madinah, 
dan keduanya bertanya kepada pendeta-pendeta 
Yahudi di Madinah tentang Rasulullah. Setelah 
mereka menggambarkan tentang sifat-sifatnya dan . 
memberitahukan mereka tentang pernyataan 
Gakwahnya, keduanya berkata, "Wahai para pendeta, 
sesungguhnya kalian adalah ahli Taurat. Kami 
datang kepada kalian agar memberitahukan perihal 
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teman kami ini” Para pendeta itu menjawab, 'Tanya- 
kanlah kepadanya tentang tiga hal. Bila beliau 
menjawab kalian tentang tiga hal itu, maka yakinlah 
bahwa beliau seorang nabi yang diutus (rasul). Bila 
tidak, maka beliau hanya seorang yang mengada- 
ada, terserah kalian memandangnya sebagai apa. 
Tanyatah kepadanya tentang pemuda-pemuda yang 
meninggalkan kampung halamannya pada masa 
lalu, bagaimana cerita tentang mereka? Karena 
mereka memiliki kisah yang sangat menakjubkan. 
Tanyakan pula kepadanya tentang seorang pengelana 
yang mencapai bagian Timur dan bagian Barat 
bumi, bagaimana beritanya? Tanyakan juga kepada- 
nya tentang roh, apa hakikatnya? Bila beliau men- 
jawab kalian dengan jawabannya, maka beliau se- 
orang nabi dan ikutilah dia. Tetapi, bila beliau tidak 
memberikan jawaban kepada kalian, rnaka beliau 
hanya seorang yang mengada-ada. Karena itu, putus- 
kanlah sesuatu atasnya sesuai kebijakan kalian. 

Maka, kembalilah an-Nadhar dan Ugbah ke 
Mekah sehingga berhadapan dengan @uraisy. Mereka 
berdua berkata, "Wahai kumpulan suku @uraisy, 
kami datang membawa keputusan yang meng- 
akhiri konflik kalian dengan Muhammad. Para 
pendeta Yahudi telah menyuruh kami menanyakan 
kepadanya tentang beberapa perkara.” Mereka 
memberitahukan kaumnya perkara-perkara ter- 
sebut. Maka, mereka pun berbondong-bondong 
mendatang Nabi Muhammad dan bertanya, "Wahai 
Muhammad, beri tahukanlah kepada kami... (mereka 
menyebutkan perkara-perkara yang diperintahkan 
oleh pendeta Yahudi untuk menanyakannya).' Rasu- 
lullah menjawab, 'Aku akan beri tahukan kepada 
kalian tentang pertanyaan kalian, besok. Rasulullah 
tidak mengucapkan insya Allah. Mereka pun kem- 
bali ke tempat masing-masing. 

Namun, selama lima belas hari Rasulullah tidak 
menerima wahyu apa pun dari Allah. Jibril tidak 
mendatanginya sama sekali. Sehingga, goncanglah 
penduduk Mekah, dan mereka berkata, "Muham- 
mad telah menjanjikan jawabannya besok, namun 
sekarang telah berlalu selama lima belas hari, kita 
tidak diberi jawaban apa pun atas pertanyaan yang 
kita ajukan kepadanya.” 

Rasulullah sangat sedih dengan tidak turunnya 
wahyu, dan beliau merasa tertekan sekali dengan 
kata-kata penduduk Mekah. Kemudian datanglah 
Jibril kepadanya membawa surah Ashabul Kahfi, di 
dalamnya terdapat teguran terhadap nabi atas 
kesedihannya menghadapi kaum @uraisy, berita 
tentang pemuda-pemuda yang ditanyakan oleh 
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mereka, pengembara itu, dan firman Allah dalam 
surah al-Israa ayat 85, 'Mereka bertanya kepadamu 
tentang Roh. Katakanlah, 'Roh itu termasuk urusan 
Tuhanku dan tidaklah kamu diberi pengetahuan me- 
lainkan sedikit.” 

Itu salah satu riwayat. Di sana ada beberapa 
riwayat lagi dari Inu Abbas berkenaan asbabun 
nuzul ayat tentang roh secara khusus, yang disebut- 
kan oleh al-Aufi. Kaum Yahudi berkata kepada Nabi 
saw., "Wahai Muhammad, beri tahukanlah kami 
tentang roh?! Bagaimana bisa roh itu diazab yang 
ada di badan sedang ia berasal dari Allah?” Tidak 
satu pun ayat turun kepada Rasulullah, maka beliau 
pun tidak menghiraukan mereka sedikit pun. Se- 
hingga, Jibri datang dan berkata kepadanya, ”Kata- 
kanlah, 'Roh itu termasuk urusan Tuhanku dan tidak- 
lah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.” 

Karena banyaknya riwayat tentang asbabun 
nuzul, kami lebih tertarik hanya membahas teks Al- 
@ur'an yang meyakinkan. Dari teksteks Al-dur'an 
diketahui bahwa ada pertanyaan tentang Zulkarnain. 
Kita tidak mengetahuinya secara pasti siapa yang 
menanyakannya. Pengetahuan tentang penanyanya 
tidak menambah apa pun dalam petunjuk kisah ini. 
Maka, mari kita hadapi teks itu tanpa tambahan apa 
pun. 


1x. 


Ciri Khas Cerita Al-Our'an 

Sesungguhnya teks Al-Gur'an tidak menyebut- 
kan sesuatu pun tentang pribadi Zulkarnain, zaman- 
nya dan tempatnya. Itulah karakter yang dianut Al- 
@ur'an dalam kisah-kisahnya. Rekaman sejarah 
bukanlah tujuan Al-Gur'an. Yang menjadi maksud 
dan target Al-Gur'an adalah mengambil pelajaran 
yang bermanfaat dari kisah itu. Pelajaran akan 
tercapai tanpa butuh penelitian yang pasti terhadap 
zaman dan tempat dalam kebanyakan kejadian dan 
peristiwa. 

Sejarah yang ditulis memperkenalkan seorang 
raja yang bernama Alexander Zulkarnain. Dapat 
dipastikan bahwa dia bukanlah Zulkarnain yang 
disebutkan oleh Al-fur'an. Alexander adalah se- 
orang animisme. Sedangkan, yang diceritakan oleh 
Al-Gur'an adalah Zulkarnain yang mukmin, ber- 
iman kepada Allah, mengesakan-Nya, dan sangat 
yakin terhadap hari kebangkitan dan akhirat. 

Abu Raihan al-Biruni seorang peramal dalam 
kitabnya Al-Atsar al-Bagiyah anil Gurun as-Sabigah 
'Peninggalan-Peninggalan yang Tersisa dari Sejarah 
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Umat Terdahulu', berkata, "Sesungguhnya Zulkarnain 
yang disebutkan dalam Al-9ur'an berasal dari 
Humair, hanya dengan berpedoman kepada narna- 
nya, karena setiap raja Humair dijuluki dengan 
gelar” Dzu', seperti Dzu Nuwas dan Dzu yazin. Nama 
Zulkarnain yang asli adalah Abu Bakar bin Ifrigisy. 
Dia berkelana dengan bala tentaranya ke pantai laut 
Putih tengah, dia melampaui Tunis, Maroko, dan 
lain-lain. Dia membangun kota Afrika, sehingga 
seluruh benua itu dinamakan Afrika. Dia dijuluki 
dengan Zulkarnain (dua tanduk) karena dia ber- 
hasil mencapai dua tanduk matahari (Timur dan 
Barat).” 

Pendapat ini bisa saja benar. Tetapi, kita tidak 
memiliki sarana untuk menelitinya. Pasalnya, tidak 
mungkin membahas sejarah yang tertulis dari 
Zulkarnain yang diceritakan sebagian kecilnya saja 
oleh A-9ur'an dari sejarahnya yang panjang. Kon- 
disinya sama dengan kebanyakan kondisi dari 
kisah-kisah lain yang disebutkan Al-@ur'an seperti 
kisah kaum Nuh, Huud, Shaleh, dan lain-lain. Se- 
jarah lahir dan ditulis baru-baru ini, tidak sebanding 
dengan umur manusia seluruhnya. Peristiwa-peris- 
tiwa telah banyak terjadi dan tidak diketahui secara 
pasti, sementara sejarah pun tidak mencatatnya. 
Jadi, sejarah tidak bisa diminta fatwanya perihal 

Seandainya Taurat selamat dari penyimpangan 
dan tambahan-tambahan, pasti layak dijadikan 
rujukan yang dapat disandarkan mengenai peris- 
tiwa-peristiwa itu. Tetapi, Taurat penuh dengan 
kisah-kisah purbakala yang tidak diragukan lagi 
semata-mata sebagai kisah-kisah purbakala. Taurat 
juga memuat .riwayat-riwayat yang tidak diragukan 
lagi sebagai tambahan atas wahyu asli dari Allah. 
Sehingga, Taurat pun tidak lagi menjadi rujukan 
yang meyakinkan berkenaan dengan kisah-kisah 
sejarah. 

Jadi yang tersisa hanya Al-Gur'an, yang terbebas 
dari penyimpangan dan perubahan. Aur an me- 
rupakan sumber rujukan satu-satunya untuk mene- 
liti kisah-kisah sejarah. | 

Laporan sejarah tidak bisa dijadikan patokan 
dalam mengadili Al-Gur'an. Merupakan sebuah 
aksioma bahwa Al-9ur'an yang mulia itu tidak 
boleh diadili dengan peristiwa-peristiwa sejarah, 
karena dua sebab yang nyata. 

Pertama, sejarah lahir baru-baru ini. Ia kehilang- 
an dan ketinggalan peristiwa-peristiwa yang sangat 
banyak dalam sejarah manusia. Sejarah tidak tahu 
sama sekali. Sementara itu, A-Yur'an meriwayat- 


(341) 


Juz XVI: Akhir a-Kahfi, Maryam, dan Thaahaa 


kan sebagian peristiwa sejarah ibu, namun sejarah 
sendiri tidak mengetahuinya sama sekali. 

Kedua, sejarah (walaupun menyinggung bebe- 
rapa peristiwa itu) hanya hasil karya manusia yang 
sangat terbatas. Keterbatasan, kesalahan, dan pe- 
nyimpangan yang menimpa karya manusia yang 
lain, juga menimpanya. Kita dapat menyaksikan di 
zaman kita saat ini (di mana hubungan komunikasi 
dan sarana penelitian telah begitu mudah) bahwa 
meskipun berita dan peristiwanya sama diceritakan 
dengan berbagai versi, dilihat dari berbagai sudut 
yang berbeda-beda, dan ditafsirkan dengan penaf- 
siran-penafsiran yang bertentangan. Dari kondisi 
seperti inilah sejarah terbentuk, walaupun setelah 
itu banyak kritik yang muncul dari penelitian dan 
pendalaman. 

Jadi, membicarakan tentang pendapat sejarah 
berkenaan dengan kisah-kisah Al-ur'an, adalah 
bahasan yang ditolak oleh kaidah-kaidah ilmiah 
yang ditetapkan dan disepakati oleh manusia sen- 
diri, sebelum ditentang oleh akidah yang menentu- 
kan bahwa Al-ur'an sebagai pemutus segala per- 
selisihan. Pendapat seperti itu tidak akan diyakini 
oleh seorang mukmin yang percaya terhadap Al- 
Our'an dan juga seorang yang percaya kepada 
kaidah-kaidah ilmiah. Pendapat itu hanya kesom- 
bongan dan kekeraskepalaan! 


1... 


Kisah Zulkarnain 

Orang-orang telah bertanya tentang Zulkarnain. 
Mereka bertanya kepada Rasulullah, maka Allah 
pun menurunkan wahya kepadanya yang mencan- 
tumkan beberapa informasi tentang sejarah ke- 
hidupan Zulkarnain. Kita tidak punya pegangan 
rujukan lain selain AlWur'an tentang sejarah ini. 
Kita pun tidak berhak memperlebar bahasan ten- 
tangnya tanpa landasan ilmu. Dalam beberapa buku 
tafsir tercantum beberapa pendapat tentang itu, 
namun tidak berdasar kepada ilmu yang meyakin- 
kan. Pendapat-pendapat harus disaring dengan hati- 
hati karena banyak dipengaruhi oleh Israiliat dan 
cerita-cerita rakyat purbakala. 

Redaksi A'l-ur'an merekam tiga petualangan 
Zulkarnain. Yaitu, petualangan ke Timur, petualang- 
an ke Barat, dan petualangan ke suatu tempat di. 
antara dua bukit. Mari kita ikuti arahan redaksi ayat 
dalam tiga petualangan ini. 
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Bahasan tentang Zulkarnain dimulai dengan 
sedikit informasi tentangnya. 


& tell 24 “i . - rr 
aa PA PE IM AT 


En Kami telah memberi kekuasaan kepada- 
nya di (muka) bumi, dan Kami telah memberikan ke- 
padanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu.” (al- 
Kahfi: 84) 

Allah telah memberi kekuasaan kepadanya di 
muka bumi. Dia menganugerahkan kepadanya ke- 
kuasaan pemerintah yang tiang-tiangnya sangat 
kokoh. Dia memudahkan baginya jalan-jalan meraih 
kekuasaan dan kemenangan, dan jalan-jalan mem- 
bangun dan meraih kenikmatan. Pokoknya, segala 
sesuatu yang menjadikan seseorang berkuasa dalam 
kehidupan di muka bumi ini. 


pp, 


& kas & 
"Maka, dia pun menempuh suatu jalan. ari -Kahfi: 85) 


Dia meneruskan pengembaraannya ke arah 
yang dimudahkan baginya. Dia menempuh per- 
jalanannya menuju arah Barat. 


KPA SAN pa UN 
LEAN ea Slaie 
PA In PA ANA an - 
AG ADAT ANA AA Aa KN APA sana 
TIA Ad AN 


"Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenam 
matahari, dia melihat matahari terbenam di dalam laut 
yang berlumpur hitam, dan dia mendapati di situ se- 
golongan umat. Kami berkata, Hai Zulkarnain, kamu 
boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan terhadap 
mereka.” Berkata Zulkarnain, Adapun orang yang 
aniaya, maka kami kelak akan mengazabnya. Kemu- 
dian dia dikembalikan kepada Tuhannya, lalu Tuhan 
mengazabnya dengan azab yang tidak ada taranya. 
Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, 
maka baginya pahala yang terbaik sebagai balasan, dan 
akan kami titahkan kepadanya (perintah) yang mudah 
dari perintah-perintah kami.” (al-Kahfi: 86-88) 
Tempat tenggelamnya matahari adalah tempat di 
mana seseorang melihat tenggelam di balik ufuk, 
dan hal itu relatif berbeda-beda di masing-masing 
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tempat. Di beberapa tempat orang melihat matahari 
terbenam di balik gunung. Di beberapa tempat lain- 
nya orang melihatnya tenggelam di dalam air se- 
perti di pantai-pantai dan lautan. Dan, di tempat lain 
orang melihat matahari tenggelam di atas pasir se- 
bagaimana di padang pasir yang terbentang sepan- 
jang pandangan. , 

Yang tampak jelas dari teks ayat di atas bahwa 
Zulkarnain menuju ke arah Barat hingga sampai ke 
satu titik di pantai samudra Atlantik yang dinama- 
kan dengan Laut Gelap. Ia menganggap telah men- 
capai akhir daratan di titik itu, dan melihat matahari 
tenggelam di situ. 

Pendapat yang paling kuat bahwa dia berada di 
antara salah satu muara sungai, di mana terdapat 
banyak padang rumput dan di sekitarnya berkum- 
pul banyak tanah berlumpur hitam. Di sana ada 
kolarm-kolam air yang merupakan sumber-sumber 
mata air. Dia melihat matahari terbenam di sana, 
dan "dia melihat matahari terbenam di dalam laut 
yang berlumpur hitam....” Namun, tidak bisa me- 
nentukan pastinya lokasi tempat tersebut, karena 
teks ayat tidak menetapkannya. Sementara kita 
tidak memiliki sumber rujukan lain yang dapat 
dijadikan sandaran dalam menetapkannya. Setiap 
pendapat selain ini tidak dapat dipercaya karena ia 
tidak bersandar kepada sumber rujukan yang valid. 

Di tempat yang berlumpur hitam itu, Zulkarnain 
mendapati di situ segolongan umat. 

"Kami berkata, Hai Zulkarnain, kamu boleh menyiksa 
atau boleh berbuat kebaikan terhadap mereka.” (al- 
Kahfi: 86) 


Bagaimana Allah mengatakan firman ini kepada 
Zulkarnain? Apakah ayat itu merupakan wahyu 
kepadanya ataukah sekadar kisah yang diceritakan 
kembali oleh Allah tentang sebuah peristiwa, di 
mana Allah menganugerahkan kepada Zulkarnain 
suatu kemenangan dan penaklukkan atas segolong- 
an kaum dan memberikan kebebasan kepadanya 
untuk berbuat apa saja terhadap mereka? Seolah- 
olah dikatakan kepadanya, 

Terserah kepadamu untuk mengurus mereka, "kamu boleh 
menyiksa atau boleh Berbuat kata kebaikan terhadap mereka.” 


Kedua kemungkinan itu bisa jadi benar, dan 
tidak terlarang memahami teks ayat itu dengan 
salah satu dari dua pendekatan itu. Yang terpenting 
bahwa Zulkarnain telah mernaklumkan sistem pe- 
merintahannnya dalam mengatur penduduk negeri 
yang ditaklukkannya, di mana para penduduknya 
telah menyerah kepadanya. 
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“Berkata Zulkarnain, "Adapun orang yang aniaya, 
maka kami kelak akan mengazabnya. Kemudian dia 
dikembalikan kepada Tubing satu Tuhan meng- 
azabnya me der azab yang tidak ada taranya.”” (al- 


Zulkarnain memaklumkan bahwa bagi orang- 
orang yang zalim pasti mendapatkan hukuman 
duniawi dan azabnya. Setelah itu urusan mereka 
diserahkan kepada Allah yang mengazabnya de- 
ngan azab keji yang tidak ada taranya dan belum 
pernah dikenal oleh manusia. Sedangkan, bagi orang- 
orang mukmin yang saleh dianugerahkan balasan 
yang baik, perlakuan yang baik, penghormatan, per- 
tolongan, dan kemudahan, 

Itulah ketetapan hukum yang baik. Seorang 
mukmin yang saleh berhak mendapatkan kehor- 
matan, kemudahan, dan balasan yang baik dari se- 
orang pemimpin. Sedangkan, orang yang zalim dan 
melampaui batas harus mendapatkan azab dan pen- 
deritaan. Ketika seorang yang berbuat baik dalam 
suatu komunitas mendapatkan balasan yang baik, 
tempat yang mulia, pertolongan dan kemudahan 
atas kebaikannya: serta orang yang zalim dan me- 
lampaui batas mendapatkan hukuman, penghinaan, 
dan kekerasan sebagai balasan atas kerusakan 
yang diperbuatnya ... maka pada saat itu manusia 
akan terdorong untuk bertolak kepada perbaikan 
dan produktivitas. Namun, bila standar hukum 
kacau-balau, maka orang-orang yang melampaui 
batas dan membuat kerusakan berada dalam posisi 
yang dekat dengan pemerintah dan dikedepankan. 
Sedangkan, orang-orang yang saleh dan berbuat 
baik terpinggirkan, bahkan diperangi dan dimu- 
suhi. Bila hal itu terjadi, maka kekuasaan di tangan 
seorang pemimpin menjadi alat penyiksaan dan 
sarana kerusakan. Sehingga, sistem masyarakat 
kacau-balau dan rusak. 


1. 


Kemudian Zulkarnain kembali meneruskan pe- 
ngembaraannya ke arah Timur, terbentang di depan- 
nyajalan dan segala prasarana menjadi mudah baginya. 
Pai Per 2.4 Megarrnnn G0 S po 252 
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"Kemudian dia menempuh jalan (yang lain). Hingga 
apabila dia telah sampai ke tempat terbit matahari (se- 
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belah Timur), dia mendapati matahari itu menyinari 

segolongan umat yang Kami tidak menjadikan bagi mereka 
sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) matahari itu. 
Demikianlah. ilmu Kami meliputi segala 
apa yang ada padanya.” (al-Kahfi: 89-91) 


Bahasan yang dikemukakan pada bagian ten- 
tang tempat tenggelamnya matahari, juga dikemu- 
kakan pada bagian tentang tempat terbitnya. Jadi 
tempat terbitnya matahari adalah tempat timbulnya 
di ufuk Timur dalam pandangan seseorang. Al- 
@ur'an tidak menentukan tempatnya secara pasti. 
Namun, Al-Gur'an menggambarkan tabiat dan 
kondisi kaum yang ditemui oleh Zulkarnain, 


"Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbit 
matahari (sebelah Timur), dia mendapati matahari itu 
menyinari segolongan umat yang Kami tidak men- 
jadikan bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari 
(cahaya) matahari itu.” (al-Kahfi: 90) 

Tempat itu merupakan tempat yang terbuka, 
cahaya matahari tidak terhalang oleh dataran tinggi 
dan pohon-pohonan. Jadi, cahaya matahari lang- 
sung menyentuh kaum itu ketikaterbit. Gambaran 
ini cocok untuk daratan yang berbentuk padang 
pasir dan padang safana yang luas. Kami lebih 
condong berpendapat bahwa tempat ini terletak di 
Timur jauh di mana seorang melihat matahari terbit 
di daratan yang datar dan terbuka, dan letaknya di 
sekitar pantai Timur Afrika. Ada juga alternatif lain 
bahwa yang kaum dimaksudkan dengan ayat 90itu 
kaum yang telanjang sehingga cahaya matahari 
tidak terhalang ke tubuh mereka. 

Sebelumnya Zulkarnain telah memaklumkan 
tentang kebijakan pemerintahannya. Sehingga, di 
sini tidak diulang lagi keterangan tentang itu. 
Demikian juga tentang tindak tanduknya dalam 
pengembaraan ke arah Timur karena sudah di- 
maklumi sebelumnya. Allah telah mengajarkan ke- 
padanya setiap pemikiran dan orientasi. 

Kita harus berhenti sejenak di hadapan ke- 
serasian yang indah dalam pemaparan Al-Gur'an. 
Pemandangan yang dipaparkan oleh redaksi ayat 
adalah pemandangan yang terbuka secara alami: 
matahari bersinar terang, tidak ada sesuatu pun 
yang menghalanginya. Demikian pula hati nurani 
Zulkarnain dan segala kecenderungannya terbuka 
menerima ilmu Allah. Demikianlah keserasian antara 
pemandangan alam dan hati nurani Zulkarnain 
yang dipaparkan dengan teliti dan penuh daya seni 
oleh gaya bahasa Al-Jur'an. 


tt... 
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Kisah Ya'juj dan Ma'juj 
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"Kemudian dia menempuh jalan (yang lain lagi). 
Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah 
gunung, dia mendapati di hadapan kedua bukit itu 
suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicaraan. 
Mereka berkata, 'Hai Zulkarnain, sesungguhnya Ya juj 
dan Ma'juj itu orang-orang yang membuat kerusakan 
di muka bumi. Maka, dapatkah kami memberikan 
sesuatu pembayaran kepadamu, supaya membuat din- 
ding antara kami dan mereka?" Zulkarnain berkata, 
'Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku 
terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah aku 
dengan kekuatan (manusia dan alat-alat) agar aku 
membuatkan dinding antara kamu dan mereka. Berilah 
aku potongan-potongan besi.” Hingga apabila besi itu 
telah sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, 
berkatalah Zulkarnain, 'Tiuplah (api itu). Hingga 
apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia 
pun berkata,”Berilah aku tembaga (yang mendidih) 
agar kutuangkan ke atas besi panas itu.' Maka, mereka 
tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) 
melobanginya. Zulkarnain berkata, 'Ini (dinding) 
adalah rahmat dari Tuhanku, maka apabila sudah 
datang janji Tuhanku, Dia akan menjadikannya 
hancur luluh, dan janji Tuhanku itu adalah benar.” 
(al-Kahfi: 92-98) 


Kita tidak bisa memastikan tempat yang dicapai 
oleh Zulkarnain di antara dua gunung itu dan 
gunung mana sesungguhnya dari dua gunung 
tersebut. Teks Al-@ur'an di atas menunjukkan bahwa 
dia sampai ke suatu wilayah antara dua gunung 
alami atau gunung buatan yang dipisah oleh satu 
lorong atau jalan di lembah. Kemudian dia mene- 
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mukan suatu kaum yang sangat terbelakang, “Yang 
hampir tidak mengerti pembicaraan.” 

Ketika kaum itu menyadari bahwa Zulkarnain 
sebagai raja penakluk dan sangat kuat serta mereka 
melihat tanda-tanda kekuatan dan kesalehan pada 
dirinya, mereka menawarkan kepadanya agar mem- 
bangun bagi mereka benteng yang membentengi 
mereka dari Ya'juj dan Ma'juj. Pasalnya, Ya'juj dan 
Ma'juj menyerang mereka dari belakang dua gunung 
itu dan membabat habis mereka dari lorong jalan 
di lembah. Sehingga, Ya'juj dan Majjuj itu leluasa 
berbuat kerusakan, sedangkan mereka sendiri 
tidak mampu melawan dan menghalanginya. Jasa 
itu mereka mohon dengan imbalan upeti yang mereka 
kumpulkan untuk diserahkan kepada Zulkarnain. 

Karena berpedoman kepada manhaj yang saleh 
dan baik yang dimaklumkan oleh Zulkarnain sen- 
diri, yaitu menghancurkan segala pembuat ke- 
rusakan dimuka bumi, maka dia menolak tawaran 
upeti dari mereka. Namun, dia tetap membangun- 
kan bagi mereka benteng yang kokoh tanpa imbal- 
an apa pun. Zulkarnain memandang bahwa cara 
yang paling mudah untuk membangunnya adalah 
dengan membangun benteng di antara dua gunung 
alami itu. Maka, dia pun berkata kepada kaum yang 
terbelakang itu agar menyokongnya dengan ke- 
kuatan materi dan tenaga, 

”Maka, tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan 
alat-alat) agar aku membuatkan dinding antara kamu 
dan mereka. Berilah aku potongan-potongan besi...” 
f(al-Kahfi: 95-96) 


Maka, mereka pun mengumpulkan potongan- 
potongan besi. Kemudian menumpuknya di datar- 
an dan lorong yang terbuka di antara dua gunung 
itu. Sehingga, keduanya seolah-olah dua sisi yang 
menutup benteng itu di antara keduanya. 

” Hingga apabila besi itu telah sama rata dengan ke- 
dua (puncak) gunung itu,....” 


Tumpukan besi itu telah sama rata dengan pun- 
cak gunung. 
” .Berkatalah Zulkarnain, Ttuplah (api itu).....” Dia 
menyuruh untuk meniup api itu guna membakar besi 
hingga merah, ”...HTingga apabila besi itu sudah menjadi 
(merah seperti) api,....” Besi itu merah karena sangat 
panah dan mendidih, "dia pun berkata, 'Berilah aku - 
tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi 
panas itu.” (al-Kahfi: 96) 

Yaitu, tembaga yang cair karena panas yang akan 
memenuhi lorong-lorong besi dan bercampur baur 
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dengannya, sehingga menjadi lebih kokoh dan kuat. 
Teori Zulkarnain ini telah dikembangkan saat ini 
dalam memperkuat daya tahan besi. Di mana bila 
campuran tembaga, maka daya tahannya menjadi 
berlipat-lipat. Inilah petunjuk Allah yang dianu- 
gerahkan kepada Zulkarnain. Allah mengabadikan 
ilmu ini di A-&ur'an yang abadi, lebih dulu bebe- 
rapa abad yang tak terhitung secara pasti ketim- 
bang penemuan yang dilakukan oleh ilmu manusia. 
Dengan berdirinya dinding kokoh itu, maka ber- 
temulah dua gunung itu dan tertutuplah jalan bagi 
Ya'juj dan Ma'juj 
"Maka mereka tidak bisa mendakinya”, tidak bisa 
membuat tangga untuk melewatinya. "Dan mereka 
tidak bisa (pula) melobanginya”, layat 97) sehingga tidak 
bisa pula menembusnya. Maka, Ya'juj da Ma'juj pun 
terhalang dari upaya menyerang kaum terbelakang 
itu, sehingga mereka pun damai dan tenteram. 
Zulkarnain melihat kepada hasil karyanya yang 
besar itu, namun dia tidak lupa diri dan sombong. 
Kekuatan dan ilmu tidak memabukkannya. Namun, 
dia malah lebih berzikir dan bersyukur kepada 
Allah. Dia mengembalikan kepada Allah segala 
amal saleh yang ditunjukkan kepadanya. Dia sama 
sekali membebaskan dirinya dari kekuatannya 
sendiri, dan bersandar kepada kekuatan Allah . Dia 
menyerahkan segala urusan kepada-Nya. Dia me- 
maklumkan keyakinannya bahwa gunung-gunung, 
benteng-benteng, dan tembok-tembok pasti hancur 
sebelum hari kiamat. Sehingga, daratan itu berubah 
datar, terbentang, dan sama rata. 
"Zulkarnain berkata, 'Ini (dinding) adalah rahmat dari 
Tuhanku, maka apabila sudah datang janji Tuhanku, 


Dia akan menjadikannya hancur luluh, dan janji 


Tuhanku itu adalah benar.” tal-Kahfi: 98) 

Dengan itu berakhirlah episode ini dari sejarah 
Zulkarnain. Dia merupakan figur pemimpin saleh 
yang diberi kekuasaan di muka bumi dan diberi 
kemudahan dalam segala sarana sehingga berhasil 
menaklukkan Timur dan Barat. Tetapi, dia tidak 
lantas sombong, takabur, zatim, dan melampaui 
batas. Dia tidak mengambil keuntungan dari pe- 
naklukkannya dengan mengumpulkan harta ram- 
pasan dan mengeksploitasi individu, masyarakat 
dan negeri. Dia tidak memperlakukan negeri yang 
ditaklukkan sebagai jajahan dan perbudakan, dan 
tidak pula menghina martabat penduduknya demi 
ambisi dan nafsunya. 

Namun, dia selalu menyebarkan keadilan dalam 
setiap tempat yang didudukinya, membantu masya- 
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rakat terbelakang, membebaskan mereka dari 
segala ancaman tanpa imbalan, memberdayakan 
segala kekuatan yang dianugerahkan Allah untuk 
pembangunan dan perbaikan serta pertahanan dari 
ancaman permusuhan dan merealisasikan kebenar- 
an, Kemudian dia menyerahkan kembali kepada 
Allah segala karya yang diwujudkannya karena 
rahmat-Nya dan keutamaan dari-Nya. Dia sama 
sekali tidak lupa diri dan lalai bahwa kekuatan dan 
kedigdayaan Allah di atas kekuatannya, dan dia 
yakin sekali bahwa dia pasti kembali kepada-Nya. 


tt... 


Lalu, siapakah Ya'juj dan Ma'juj itu? Di mana 
mereka saat ini? Bagaimana dengan kasus mereka 
dan apa yang terjadi kemudian? 

Semua pertanyaan di atas sangat susah diteliti, 
karena informasi yang sampai kepada kita hanya di 
A-gur'an dan beberapa riwayat hadits yang sahih. 

Al-gur'an menyebutkan di tempat ini kisahnya 
tentang pernyataan Zulkarnain, 


"Maka apabila sudah datang janji Tuhanku, Dia akan 
menjadikannya hancur luluh, dan janji Tuhanku itu 
adalah benar.” (al-Kahfi: 98) 


Teks ini tidak menentukan zaman tertentu. Janji 
Allah ini mungkin saja telah terjadi ketika bangsa 
Tatar berhasil meruntuhkan benteng untuk menye- 
rang dan menginvasi sebagian besar negeri serta 
menghancurkan banyak kerajaan. 

Di bagian lain dalam surah al-Anbiyas ayat 96-97 
disebutkan, "Hingga apabila dibukakan (tembok) 
Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka turun dengan cepat dari 
seluruh tempat yang tinggi, dan telah dekatlah ke- 
datangan janji yang benar (hari berbangkit).” 

Teks ini juga tidak menentukan zaman tertentu 
tentang keluarnya Ya'juj dan Ma'juj. Dekatnya ke- 
datangan janji yang benar bermakna dekatnya ke- 
datangan hari kiamat, telah terjadi sejak zaman Rasu- 
lullah karena dalam A-&ur'an terdapat pernyataan, 
"Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah 
bulan.” (al-Oamar: 1 


Zarnan dalam perhitungan Allah bukanlah seperti 
hitungan manusia. Jadi bisa saja antara dekatnya ke- 
datangan hari kiamat dan terjadinya berlalu berjuta- 
juta tahun, atau abad. Manusia memandangnya sangat 
lama, sementara di mata Allah hanya sekejap. 

Jadi, mungkin benteng itu telah dibuka pada pe- 
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riode antara, ”telah dekat (datangnya) saat itu dan telah 
terbelah bulan” dengan masa kita sekarang ini. 
Dengan demikian, serangan Mongolia dan Tatar 
yang menaklukkan Timur merupakan keluarnya 
Ya'juj dan Ma'juj. 

Ada sebuah riwayat hadits sahih dari Imam 
Ahmad, dari Sufyan Tsauri, dari Urwah, dari Zainab 
binti Abi Salamah, dari Habibah binti Ummi 
Habibah binti Abu Sufyan, dari ibunya Habibah, 
dari Zainab binti Jahsy istri Rasulullah bahwa dia 
mengatakan bahwa Rasulullah terjaga dari tidurnya 
dengan muka yang merah dan berkata, 


aa... 
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”Celakalah bangsa Arab dari kejahatan yang telah 
dekat. Hari ini telah terbuka benteng Ya 'juj dan Ma'juj 
seperti ini.” Beliau membuat bundaran dengan jari 
telunjuk dan ibu jari. Zainab bertanya kepada Rasu- 
lullah, "Apa kita akan binasa bila berada di antara 
orang-orang yang saleh?” Rasulullah menjawab, 
"Benar, bila pelaku-pelaku kejahatan telah merajalela.” 
Mimpi Rasulullah ini telah terjadi lebih dari 
empat belas abad yang lalu. Kebiadaban bangsa 
Tatar telah terjadi setelah itu. Mereka menghancur- 
kan kerajaan Arab yaitu khilafah Abbasiyah di 
bawah pimpinan Hulaku yang membunuh Khalifah 
Mu'tashim, khalifah terakhir dari Abbasiyah. 
Peristiwa bisa jadi merupakan takwil mimpi Rasu- 
lullah. Namun, ilmu yang meyakinkan hanya di sisi 
Allah. Sedangkan, pendapat kami itu hanya kecen- 
derungan yang menguatkan, bukan kepastian. 


4 


Kisah Hari Kiamat 

Kemudian arahan redaksi ayat di surah ini kem- 
bali kepada komentar tentang peristiwa hari kiamat 
setelah menyebutkan kisah Zulkarnain, 
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"Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk 
antara satu dengan yang lain. Kemudian ditiup lagi 
sangkakala, lalu Kami kumpulkan mereka itu semua- 
nya. Kami tampakkah jahanam pada hari itu kepada 
orang-orang kafir dengan jelas. Yaitu, orang-orang yang 
matanya dalam keadaan tertutup dari memperhatikan 
tanda-tanda kebesagan-Ku dan adalah mereka tidak 
sanggup mendengar.” tal-Kahfi: 99-101) 


Episode itu menggambarkan pergerakan kelom- 
pok manusia dari setiap warna kulit, jenis, dan 
tempat tinggal, dari setiap generasi, zaman, dan 
masa. Mereka dibangkitkan, kemudian dikumpul- 
kan. Mereka bercampur aduk dan kacau-balau 
tanpa keteraturan dan kesadaran. Kelompok manu- 
sia berdesak-desakan dan bercampur aduk seperti 
deburan dan hantaman ombak. Kemudian tiba-tiba 
berbunyilah tiupan terompet sangkakala agar ber- 
kumpul dan mengatur diri dengan tertib, 
"Kemudian ditiup lagi sangkakala, lalu Kami kumpul- 
kan mereka itu semuanya.” (al-Kahii: 99) 


Maka, manusia pun berbaris dengan rapi dan 
tertib. 

Tiba-tiba orang-orang kafir yang menolak ber- 
zikir kepada Allah mendapatkan diri mereka seolah- 
olah di mata mereka ada penutupnya dan di telinga 
mereka terkunci hingga membuat tuli. Tiba-tiba 
neraka Jahannam diperlihatkan kepada mereka. 
Maka, mereka tidak mampu menolaknya sebagai- 
mana mereka mampu menolak dari berzikir kepada 
Allah, karena pada hari itu tidak mungkin sama 
sekali ada penolakan. Kemudian tutup mata mereka 
dilepas, maka tampaklah di mata mereka akibat dari 
penolakan dan pembangkangan mereka, yaitu 
balasan yang setimpal. 

Pernyataan teks ayat menyusun antara penolak- 
an dan penampakkan neraka saling berhadapan di 
peristiwa itu, saling berhadapan dalam gerakan 
susunan bahaya yang indah dari A-ur'an. 

Setelah gambaran berhadapan itu, kemudian 
teks menggambarkan celaan dan penghinaan yang 
sangat pahit, 
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LV 
"Maka, apakah orang-orang kafir pa bahwa 
mereka (dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi 
penolong selain Aku? Sesungguhnya Kami telah me- 
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nyediakan neraka Jahannam sebagai tempat tinggal 
bagi orang-orang kafir.” (a-Kahfi: 102) 

Apakah orang-orang kafir menyangka bahwa 
mereka dapat mengambil makhluk-makhluk cipta- 
an Allah yang menyembah kepada-Nya sebagai pe- 
nolong bagi mereka selain Dia untuk menghadapi- 
Nya? Apakah sekutu-sekutu itu dapat menolong 
mereka dari ancaman Allah dan melindungi mereka 
dari kemahakuasaan-Nya? Namun, tiba-tiba justru 
mereka menemukan akibat prasangka ini, 
"Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka Jahan- 
nam sebagai tempat tinggal bagi orang-orang kafir.” 

Alangkah cepat tersedianya tempat penyiksaan 
yang menyambut mereka! Tanpa harus mengeluar- 
kan tenaga mempersiapkannya dan juga tanpa me- 
nunggu apa-apa. Neraka itu benar-benar telah hadir 
menunggu para penghuninya! 


1.218 


Sentuhan-Sentuhan Akhir Surah al-Kahfi 

Kemudian surah ini ditutup dengan sentuhan- 
sentuhan akhir, yang menyimpulkan jalur-jalur 
banyak dan menghimpun sentuhan-sentuhannya 
yang berpencar-pencar. 

Sentuhan pertama. Berkenaan dengan norma 
dan standar sebagaimana yang dikenal dalam 
pandangan orang-orang yang sesat, dan norrna dan 
standar yang harus menjadi keyakinan....norma 
amal dan norma orang.... 


PENA Yen Koe ja TKA NK ada 
aa 0e9a Ara Dyna Ri Ba SA 


2 eataha 2 BRA 

ia Kana Yee Saat ena Da 

& :5 
-——“ 


"Katakanlah, "Apakah akan Kami beritahukan ke- 

padamu tentang orang-orang yang paling merugi 
perbuatannya?” Yaitu, orang-orang yang telah sia-sia 
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan 
mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik- 
baiknya. Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap 
ayat-ayat Tuhan mereka dan (kufur terhadap) per- 
jumpaan ena maka hapuslah amalan-amalan 
mereka. Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi 
(amalan) mereka pada hari kiamat.” fal-Kahfi: 103- 
105) 


mn 
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Allah berfirman pada ayat 103, "Katakanlah, 
"Apakah akan Kami beri tahukan kepadamu tentang 
orang-orang yang paling merugi perbuatannya?” 
Yaitu, orang-orang yang tidak kepalang tanggung 
merugi dan tidak ada orang lain pun yang lebih 
merugi selain mereka. 

"Yaitu, orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya 
dalam kehidupan dunta ini..... 

Sehingga, tidak menyentuh dan menuntun mereka 
kepada hidayah. Juga tidak mengantarkan mereka 
kepada suatu hasil dan tujuan mencapai target, 


” Sedangkan mereka menyangka bahwa mereka 
berbuat sebaik-baiknya.” (al-Kahfi: 104) 


Karena mereka berada dalam kelalaiannya, se- 
hingga tidak menyadari sama sekali kesesatan usaha 
mereka dan kesia-siaanya. Mereka masih saja terus 
tenggelam dalam usaha yang merugikan dan me- 
nyesatkan ini. Mereka mengeluarkan segala daya- 
nya secara Sia-sia. 

Maukah Kami tunjukkan kepada kalian siapa 
sesungguhnya mereka? 

Ketika perasaan penasaran sampai puncaknya 

dan penantian sampai ke suatu batas, Allah me- 
nyingkap ciri-ciri mereka, 
"Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat 
Tuhan mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan de- 
ngan Dia, maka hapuslah amalan-amalan mereka. 
Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) 
mereka pada hari kiamat.” (al-Kahfi: 105) 

Kata habithath makna aslinya adalah perut bina- 
tang ketika memuntahkan makanan karena me- 
makan rerumputan yang beracun hingga mati. 
Gambaran itu merupakan gambaran paling cocok 
bagi amal perbuatan mereka. Ia dimuntahkan dan 
pelakunya menyangka bahwa ia saleh, berhasil, dan 
beruntung. Namun, ja berakhir dalam kebinasaan 
dengan tragis. 

Hukum atas mereka hanya diundur, mereka 
tidak bernilai dan tidak pula berharga dalam standar 
norma yang benar di "hari kiamat.” Setelah itu 


balasan bagi mereka adalah: 
- ah AA ran De nga 
3 Ea N ANA Hina 


“Demikianlah balasan mereka itu neraka jahanam, 
disebabkan kekaftran mereka dan disebabkan mereka 

jadikan ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul-Ku sebagai 
olok-olok.” fal-Kahfi: 106) 
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Pemaparan lebih sempurna dalam episode ini 
dengan paparan tentang timbangan orang-orang 
yang beriman dalam neraca dan nilai mereka, 


Pe MELAYANG 
Ma rn PL £ du 
AN NA aa aan 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh, bagi mereka adalah surga Firdaus menjadi tempat 
tinggal. Mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin 
berpindah daripadanya.” (al-Kahfi: 107-108) 


Tempat tinggal di surga Firdaus sangat bertolak 
belakang dengan tempat tinggal di neraka Jahannam. 
Sangat jauh ... dan sangat jauh.... 

Isyarat pandangan yang detail, teliti, dan mnen- 
dalam kepada tabiat jiwa manusia dan kesukaannya 
terhadap kenikmatan dalam firman Allah, "Mereka 
tidak ingin berpindah daripadanya”, membutuhkan 
perhatian sejenak dari kita agar lebih mengenal 
tentang itu secara dalam dan teliti. 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu 
kekal abadi di dalam surga. Namun, tabiat jiwa rna- 
nusia selalu berubah ubah, bosan dengan kemapan- 
an dan bosan berada dalam satu keadaan dan satu 
tempat. Apabila jiwa merasa tenteram atas suatu 
nikmat dan terbebas dari rasa takut akan kehitang- 
an dan kehabisan, maka jiwa sangat tamak kepada- 
nya. Tetapi, bita hal itu berlangsung dalam keadaan 
yang konstan dan sama, kadangkala jiwa menjadi 
bosan, stres, dan lari darinya. 

Fitrah ini memang dibentuk dalam jiwa manusia 
di bumi ini dengan hikmah yang sangat tinggi, agar 
siap menjadi khalifah di muka bumi dan memak- 
simalkan perannya dalam kekhalifahan ini. Peran 
ini menentukan agar manusia menyiasati hidup dan 
meningkatkannya hingga mencapai kesempurnaan 
yang diinginkan oleh Allah. Oleh karena itu, Allah 
memusatkan dalam fitrah manusia keinginan untuk 
selalu menciptakan perubahan dan pergantian, ke- 
inginan untuk menyingkap sesuatu dan meneliti- 
nya, keinginan selalu berpindah dari satu kondisi 
kepada kondisi yang lain, dari satu tempat ke tempat 
yang lain, dari peristiwa ke peristiwa yang lain, dan 
dari satu sistem ke sistem yang lain. 

Semua itu dimaksudkan agar manusia selalu 
terdorong mencapai cita-citanya dan tak pernah ber- 
henti bergerak meniti jalannya, mengubah kenyata- 
an hidup dan menyingkap kegaiban bumi. Kemu- 
dian menciptakan penemuan baru dalam sistem 
masyarakat dan berbagai bentuk materi. Dari balik 
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perubahan, penyingkapan, dan penemuan inilah 
kehidupan manusia dapat meningkat dan berkem- 
bang. Kemudian sedikit demi sedikit mencapai 
kesempurnaan yang dikehendaki oleh Allah. 

Memang fitrah selalu lebih akrab dengan adat- 
adat lama, bergantung kepada yang dikenalnya dan 
selalu menjaga kebiasaannya. Namun, hal itu harus 
dibatasi hingga ke batas yang tidak menggagalkan 
usaha-usaha perkembangan dan penemuan. Juga 
tidak menghalangi kemajuan dan ketinggian derajat 
hidup, serta tidak memojokkan pikiran dan keada- 
an kepada jumud dan beku. 

Fitrah itu seharusnya menjadi kekuatan yang 
menjamin keseimbangan yang selalu mendorong 
dan memberi motivasi. Apabila keseimbangan tidak 
tercapai kemudian tampak fenomena jumud yang 
merajalela di salah satu lingkungan masyarakat, 
maka akan terjadi revolusi yang melampaui batas- 
batas keadilan. Sebaik-baik periode masa adalah 
masa di mana keseimbangan terjadi antara kekuat- 
an pendorong dan penarik, dan keseimbangan 
antara dorongan dan rtorma dalam infrastruktur 
kehidupan. Sedangkan, bila kebekuan dan jumud 
yang merajalela, maka itu merupakan lonceng mati- 
nya dorongan-dorongan kehidupan, yang sejatinya 
merupakan permakluman matinya kehidupan 
individu dan komunitas bersama-sama. 

Fitrah manusia yang digambarkan di atas hanya 
cocok untuk kehidupan dunia. Sedangkan, surga 
merupakan tempat tinggal yang sempurna secara 
mutlak, karena fitrah di sana tidak punya beban 
tugas sama sekali. Seandainya fitrah manusia ketika 
mendiami surga tetap dengan fitrahnya yang di 
bumi, kemudian hidup di tengah kenikmatan yang 
abadi ini di mana tidak ada kekhawatiran habis 
sama sekali dan ia tidak berpindah darinya serta dia 
pun tidak berpindah darinya, maka dengan berlalu- 
nya sedikit periode waktu nikmat surga pasti ber- 
ubah menjadi azab neraka. Surga pun berubah 
menjadi penjara bagi penghuninya yang lebih suka 
untuk pergi darinya sebentar meskipun hanya ke 
neraka, agar ada perubahan dan pergantian. 

Tetapi, Sang Pencipta yang menciptakan jiwa ini 
(dan tentu Dia lebih tahu dengannya) mengubah 
karakter-karakternya. Maka, jiwa ini pun tidak ingin 
pindah sama sekali dari surga, sebagai hadiah atas 
kekekalan mereka yang tidak akan berubah dan 
binasa. 
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Sentuhan kedua. Berkenaan dengan gam- 
baran ilmu manusia yang serba terbatas bila di- 
bandingkan dengan ilmu Ilahi yang tak terbatas. 
Allah menggambarkannya dengan pendekatan 
yang dipahami oleh manusia yang serba terbatas 
dengan perumpamaan benda yang dapat dijangkau 
pancaindra sebagaimana teori Al-KJur'an dalam 
menyatakan perumpamaan, 

PALA Aa Ya TPL Lay” AG 2 sentra 3 
SEN AN EU 
YG Sian 
"Katakanlah, "Kalau lautan menjadi tinta untuk (me- 
nulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah 
lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat 
Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan se- 
banyak itu (pula).” (al-Kahfi: 109) 


Lautan merupakan daerah yang paling tuas dan 
paling berlimpah yang dikenal oleh manusia. Ma- 
nusia menulis dengan tinta pada tulisan-tulisannya. 
Setiap ilmu yang mereka tuliskan disangka sebagai 
ilmu yang berlimpah dan luas. 

Arahan redaksi ayat memaparkan kepada ma- 
nusia tentang lautan yang luas dan berlimpah dalam 
bentuk tinta yang digunakan untuk menulis kali- 
mat-kalimat Allah yang menunjukkan tentang ilmu- 
Nya. Namun, air laut telah habis, sedangkan kali 
mat-kalimat Allah tidak habis. Kemudian Allah 
menyuplai bagi mereka lagi lautan lain, lautan itu 
pun habis namun kalimat-kalimat Allah masih 
menanti tinta lain! 

Dengan pendekatan yang nyata dan gerakan 
yang terlihat ini, A-ur'an mendekatkan gambaran 
pemahaman manusia yang terbatas terhadap makna 
yang tak terbatas. Sebesar dan seluas apa pun 
pengetahuan manusia, maka itu relatif terbatas. 

Sebuah makna umum akan tetap rancu dan 
buram dalam persepsi manusia hingga ia digambar- 
kan dalam bentuk yang nyata. Walaupun akal ma- 
nusia telah mampu menganalisis, namun ia tetap 
membutuhkan sarana-sarana ilustrasi, berupa 
gambar-gambar, bentuk-bentuk, ciri-ciri, dan contoh- 
contoh. Itulah kondisinya ketika berinteraksi 
dengan makna-makna yang terbatas. Lalu, bagai- 
mana dengan makna-makna yang tak terbatas? 

Untuk itulah, Aur'an banyak memberikan 
perumpamaan bagi manusia. Al-GJur'an mendekat- 
kan kepada pancaindra manusia, nilai-nilainya yang 
besar dengan meletakkannya dalam gambaran- 
gambaran dan kejadian-kejadian, berbentuk garn- 
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bar-gambar yang nyata, ciri-ciri dengan batasan- 
batasannya, dan perumpamaan-perumpamaan se- 
perti perumpamaan ini. 

Lautan dalam perumpamaan ini menggambar- 
kan ilmu manusia yang disangkanya luas dan ber- 
limpah, sedangkan ilmunya (seluas apa pun dan 
seberljmpah apa,pun) tetaplah terbatas. Kalimat- 
kalimat Allah di sini menggambarkan ilmu Ilahi 
yang tak terbatas dan tidak diketahui oleh manusia 
puncaknya. Bahkan, tidak mungkin bisa mem- 
pelajari dan merekamnya, apalagi mengikutinya. 

Kadangkala manusia yang lupa daratan berhasil 
menyingkap tabir rahasia pada dirinya dan di 
angkasa. Sehingga, kebanggaan pencapaian ilmiah 
itu membuat mereka seolah-olah telah mengetahui 
segala sesuatu, atau sedang berada di atas jalan 
menuju ke sana! 

Tetapi, perkara-perkara yang majhul masih terus 
menggoda mereka dengan jangkauan-jangkauan- 
nya yang tak terbatas yang menyadarkan mereka 
bahwa mereka masih berada di pinggiran, semen- 
tara target masih jauh 'di hadapan sejauh pandangan 
mata! : 

Sesungguhnya apa yang dapat dipelajari dan 
direkam oleh manusia dari ilmu Allah sangat se- 
dikit. Karena ilmu manusia sangat terbatas, semen- 
tara ilmu Allah tidak terbatas. 

Jadi, hendaklah manusia berusaha mengetahui 
apa yang dapat diketahuinya, dan menyingkap tabir 
yang dapat disingkapinya. Tetapi, hendaklah ia 
berhenti dari kesombongan ilmiahnya, karena tinta 
yang ada di tangannya belum habis untuk menulis- 
kannya. Bahkan, bila laut pun habis, maka kalimat- 
kalimat dan ilmu-ilmu Allah tidak pernah akan habis. 
Bahkan, bila Allah pun menyuplai lautan serupa lagi 
kemudian habis juga, maka kalimat-kalimat dan 
ilmu-ilmu Allah tidak pernah akan habis. 


..# 


Di bawah naungan wilayah kerdilnya ilmu ma- 
nusia, sentuhan ketiga atau yang terakhir dalam 
surah ini, mulai bertolak menggambarkan wilayah 
paling tinggi bagi manusia. Yaitu, wilayah risalah 
yang sempurna dan komprehensif. Ternyata ia 
sangat dekat dan terbatas bila dibandingkan de- 
ngan wilayah tentang Zat Mahatinggi yang tidak 
mungkin dijangkau oleh mata dan gagal di hadapan- 
Nya segala pandangan ideologi. 
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ai 


2 AI. TER sad Ba BT AG TA 
AI IN SANA IE RE 
BL rt 1 rudi Utan Ce OA 0 Haa 3 
2d poll FYI | tendon amals da Para para 
SA 

-“ 
"Katakanlah, Sesungguhnya aku ini hanya seorang ma- 
nusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku, Bahwa 


sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa.” 
Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhan- 
nya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh 
dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam 
beribadah kepada Tuhannya.” (al-Kahfi: 110) 


Sesungguhnya itu merupakan wilayah Ketuhan- 
an Yang Mahatinggi. Jadi, di mana letak wilayah 
nubuwah? Namun, apa pun adanya ia juga merupa- 
kan wilayah manusia. 

"Katakanlah, "Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku.” 


Seorang manusia yang mendapatkan wahyu dari 
wilayah Yang Mahatinggi itu, seorang manusia 
yang meminta bantuan dari Zat Maha Penolong 
yang tidak pernah habis. Seorang manusia yang 
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tidak pernah melampaui hidayah yang diterimanya 
dari Tuhannya. Seorang yang belajar, kemudian 
menjadi tahu dan mengajarkannya. Barangsiapa 
yang ingin dekat dengan tetangga yang tinggi itu, 
hendaklah mengambil manfaat dari ajaran Rasu- 
lullah yang diterimanya dari Tuhannya itu. Juga 
hendaklah m i semata-mata sarana yang di- 
tawarkannya, di rana sarana lainnya tidak mungkin 
mengantarkannya, 

"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhan- 
nya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh 
dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam 
beribadah kepada Tuhannya.” (al-Kahfi: 110) 


Inilah paspor menuju perjumpaan yang tiada 
duanya itu. 

Demikianlah surah ini ditutup. Sebelumnya surah 
ini dimulai dengan sebutan tentang wahyu dan 
tauhid, dengan beberapa sentuhan yang bertingkat- 
tingkat kedalaman dan kecakupannya, sampai ke 
puncaknya. Sehingga, sentuhan yang mencakup 
dan mendalam, di mana seluruh nagkam 'bunyi 
bahasa' berpusat pada akidah yang besar. g 
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SURAH MARYAM 
Olturunkan Ul Mekah 
Jumlah Aval- 98 


Pa AN er na 5 Pe 0 aan Kera Pa AG 5.» 
Pn AN INA Pa PON eU 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha MEP ALAN ATK 
1 Mal BIG gal Juta Cam ll 8 
Fe lagi Penyayang ae TA Pa SN 3 2th ed aga 
NG Pe KATA AT KEY KI AA BATAN 
EL aa Pra (te sae ME”. A5 Pa £ 2 .n Pi 
Je hah Lea ap KAN JONI 3 Ela el Yeh 
"rayap ai aa Mu, X7 FC Ne bar sate 2 2 Kan Ea (AT 
Mi nd Tan adas : AT 1 Bani aa en Ana 
GA ta anta Kera SAN KO. 2 2. ge Pad an : aa 
Pa aa KOMEN NN TA aa EN TIA 
Pn “ brt ba 0 "Ba La Fa “ “ 
Ane nd Sana Gua Ia SEA 
Le Ae ST 0 Ka ate Ka - ” Pena J0 di 
LA ad AS LIA Api YNA G East ka 


1x, her 


DAA STELAN Tebak bee 


Pant Ld Penata rt sa iat”7 teori Pa Sa Td £ 
Jl . gl” : 4 atu £ av Peran 0 Ken Te bean an 
HE doa Hala day pa aa LN Kn Pa PNG DA AA AA SA Tya PE 


eL y panah Ih -£ 


Hee ALA et Lo" esa . 
Cena FTA » & Aa ea” Z4 ny Ula t. Pat Lapan Pd T 
SEP ap ega JIE ES PO ENI TANYA RUN 
Pm egkak Aa ad &. ana ra Sa Ira “ “,, Papa hd ea Pata “ 1 
KN NT AT AAA PT al PENYEsA NA SKKNI ena 
Ba 1 Penang ana Te amaaaa Dea Pata Gelar 2 Ae Bag 0... 
Ia Hasta aja aa JS SINGA Ne IE Cara 
PA ae Ta Pee an 4 pa Git PT ni Ketala “1 et & ee Ten Ma LI 
PAP YAA Pe TERNYATA EN TIA ANA PL PA MAA AAN 
2 Ket ya tee Ka Ka S ba Let tertiaa ke, namun at te au Er 2» Pa AO 
ayang pordede plang La Ber tb Aang Ip kental AI, 
Lake Kere Unand Pa aral G Pupeon Tn Php PT (ad G- 
SIH er SNI Gebang AN SEA T GAS 


“ - 
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AAN roma an ME 3 
EN 


dh 


Sa san 58 Sisa) Nae FAKE Ann 


Tuh enno 


aa NAS aah - 


HAB aa ak Bebera 


ea Rel Cipteniah 
Pa Tee he amarah e 
ap poala IP 2 Ai Diona 
. ag On Pn et nan LAI 

Ne: PA LI 
”Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad. (1) (Yang dibacakan 
ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhan 
kamu kepada hamba-Nya, Zakariya, (2) yaitu 
tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara 
yang lembut. (3) la berkata, "Ya, Tuhanmu, se- 
sungguhnya tulangku telah lemah dan ke- 
palaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum 
pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, 
ya Tuhanku. (4) Sesungguhnya aku khawatir 
terhadap mawaliku (yakni orang-orang yang 
mengendalikan dan melanjutkan urusannya se- 
peninggalnya), sedang istriku adalah seorang 
yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi 
Engkau seorang putra, (5) yang akan mewarisi 
aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'guh. 
Jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang diri- 
dhai' (6) Hai Zakariya, sesungguhnya Kami 
telah memberi kabar gembira kepadamu akan 
(beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, 
yang sebelumnya Kami belum pernah men- 
ciptakan orang serupa dengan dia. (7) Zakariya 
berkata, "Ya, Tuhanku, bagaimana akan ada 
anak bagiku, padahal istriku adalah seorang 
yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya 
sudah mencapai umur yang sangat tua. (8) 
Tuhan berfirman, 'Demikianlah. Tuhan ber- 
firman, 'Hal itu adalah mudah bagi-Ku: dan 
sesungguhnya telah Aku ciptakan kamu se- 
belum itu, padahal kamu (di waktu itu) belum 
ada sama sekali” (9) Zakariya berkata, "Ya, 
Tuhanku, berilah aku suatu tanda. Tuhan ber- 
firman, "Tanda bagimu adalah bahwa kamu 
tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia 
selama tiga malam, padahal kamu sehat. (10) 
Maka, ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, 


ra PARA KAN KOTGA b 
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lalu ja memberi isyarat kepada mereka, 'Hen- 
daklah kamu bertasbih di waktu pagi dan 
petang” (11) Hai Yahya, ambillah Alkitab 
(Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. Kami 
berikan kepadamu hikmah selagi ia masih 
kanak-kanak, (12) dan rasa belas kasihan yang 
mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dari 
dosa). Ia adalah seorang yang bertakwa, (13) 
dan banyak berbakti kepada kedua orang 
tuanya, dan bukanlah ia orang yang sombong 
lagi durhaka. (14) Kesejahteraan atas dirinya 
pada hari ia dilahirkan, pada hari ia me- 
ninggal, dan pada hari ia dibangkitkan hidup 
kembali. (15) Dan ceritakanlah (kisah) 
di dalam A-Our'an, yaitu ketika ia menjauh- 
kan diri dari keluarganya ke suatu tempat ke 
sebelah Timur, (16) maka ia mengadakan tabir 
(yang melindunginya) dari mereka. Lalu, Kami 
mengutus roh Kami kepadanya, maka ia men- 
jelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia 
yang sempurna. (17) Maryam berkata, 'Sesung- 
guhnya aku berlindung daripadamu kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu sesung- 
guhnya seorang yang bertakwa.” (18) Ia (Jibril) 
berkata, 'Sesungguhnya aku ini hanyalah se- 
orang utusan Tuhanmu, untuk memberimu se- 
orang anak laki-laki yang suci” (19) Maryam 
berkata, "Bagaimana akan ada bagiku seorang 
anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang 
manusia pun menyentuhku dan (aku) bukan 
pula seorang pezina? (20) Jibril berkata, Demni- 
kianlah Tuhanmu berfirman, "Hal itu adalah 
mudah bagi-Ku: dan agar Kami dapat menjadi- 
kannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai 
rahmat bagi Kami. Hal itu adalah suatu per- 
kara yang sudah diputuskan.” (21) Maka, Maryam 
mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri 
dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh. 
(22) Maka, rasa sakit akan melahirkan akan 
memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon 
kurma. Ia berkata, Aduhai, alangkah baiknya 
aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu 
yang tidak berarti lagi dan dilupakan. (23) Maka, 
Jibril menyerunya dari tempat yang rendah, 
Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya 
Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu. (24) Dan goyanglah pangkal pohon 
kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan 
menggugurkan buah kurma yang masak ke- 
padamu. (25) Maka, makan, minum, dan ber- 
senang hatilah kamu. Jika kamu melihat se- 
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orang manusia, maka katakanlah, 'Sesungguh- 
nya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan 
Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan 
berbicara dengan seorang manusia pun pada 
hari ini? (26) Maka, Maryam membawa anak 
itu kepada kaumnya dengan menggendong- 
nya. Kaumnya berkata, "Hai Maryam, se- 
sungguhnya kamu telah melakukan sesuatu 
yang amat mungkar. (27) Hai saudara wanita 
Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang 
yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah 
seorang pezina.' (28) Maka, Maryam menunjuk 
kepada anaknya. Mereka berkata, "Bagaimana 
kami akan berbicara dengan anak kecil yang 
masih dalam ayunan? (29) Berkata Isa, 'Sesung- 
guhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku 
Alkitab (Injil), dan Dia menjadikan aku seorang 
nabi. (30) Dia menjadikan aku seorang yang 
diberkati di mana saja aku berada, dan Dia 
memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat 
dan (menunaikan) zakat selama aku hidup, (31) 
dan berbakti kepada ibuku. Dia tidak men- 
jadikan aku seorang yang sombong lagi celaka. 
(32) Kesejahteraan semoga dilimpahkan 
kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari 
aku meni dan pada hari aku dibangkit- 
kan hidup kembali, (33) Itulah Isa putra Maryam, 
yang mengatakan perkataan yang benar, yang 
mereka berbantah-bantahan tentang kebe- 
narannya. (34) Tidak layak bagi Allah mem- 
punyai anak, Mahasuci Dia. Apabila Dia telah 
menetapkan sesuatu, maka Dia hanya berkata 
kepadanya, 'Jadilah', maka jadilah ia. (35) 
Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan 
Tuhanmu, maka sembahlah Dia otehmu se- 
kalian. Ini adalah jalan yang lurus. (36) Maka, 
berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di 
antara mereka. Maka, kecelakaanlah bagi 
orang-orang yang kafir ketika menyaksikan 
hari yang besar. (37) Alangkah terangnya pen- 
dengaran mereka dan alangkah tajamnya 
penglihatan mereka pada hari mereka datang 
kepada Kami. Tetapi, orang-orang zalim pada 
hari ini (di dunia) berada dalam kesesatan yang 
nyata. (38) Berilah mereka peringatan tentang 
hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara 
telah diputus. Dan, mereka dalam kelalaian 
dan mereka tidak (pula) beriman. (39) Sesung- 
guhnya Kami mewarisi bumi dan semua orang- 
orang yang ada di atasnya, dan hanya kepada 
Kamilah mereka dikembalikan.” (40) 
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Isi Global Surah Maryam 

Penggalan surah Maryam ini berkisar tentang 
mihwar tauhid 'poros tauhid/pengesaan Allah', 
meniadakan klaim bahwa Allah mempunyai anak 
dan sekutu, dan menjabarkan masalah hari ber- 
bangkit yang tegak di atas dasar tauhid. Inilah tema 
asasi yang dibahas surah Maryam ini seperti halnya 
surah:surah Makkiyyah (yang diturunkan di Mekah) 
lainnya secara umum. 

Pemaparan kisah-kisah adalah tema pokok dari 
surah ini. Surah yang pembahasannya dimulai dari 
kisah Nabi Zakariya dan Nabi Yahya, kisah Maryam 
dan kelahiran Nabi Isa serta seperangkat dari kisah 
Nabi Ibrahim bersama ayahnya. Kemudian diikuti 
beberapa singgungan tentang para nabi, yaitu Ishag 
dan Ya'gub, Musa dan Harun, Ismail, Idris dan 
Adam serta Nuh. Kisah-kisah tersebut memadati 
sekitar sepertiga dari surah Maryam ini. Menetap- 
kan sasaran padapenekanan Wihdaniyyah'Keesaan 
Allah' dan hari berbangkit, menafikan kepemilikan 
anak dan sekutu bagi Allah, serta penjelasan manhaj 
orang-orang yang mendapat petunjuk dan manhaj 
orang-orang yang sesat dari sebagian pengikut para 
nabi. Dari sini akan dipaparkan secara transparan 
sebagian tentang peristiwa besar hari kiamat dan 
perdebatan sengit dengan pihak yang mengingkari 
hari berbangkit itu. 

Mengingkari seruan berbuat syirik, klaim bahwa 
Allah mempunyai anak, dan pemaparan tentang 
akhir kesudahan dari orang-orang musyrik dan 
para pendusta di dunia dan akhirat....semuanya 
selaras dengan 'iftijah'arah' kisah-kisah dalam surah 
ini dan terhimpun dalam mihwarnya yang orisinal. 
Secara keseluruhan, surah Maryam ini memiliki 
nuansa khusus yang menaungi dan menebarkan 
isinya serta ada nuansa penjelajahan variatif dalam 
pemaparan tema-temanya. 

Sesungguhnya tema (penggalan) surah Maryam 
ini mengetengahkan tentang infi'al 'emosi” dan' 
masya 'ir gawiyyah 'perasaan yang sangat kuat ma- 
nusia, Emosi-emosi yang bersemayan dalam jiwa- 
jiwa manusia ... dan apa yang tersimpan dalam'jiwa 
alam semesta di sekelilingnya. 

Alam semesta yang kita bayangkan sebagai benda 
mati yang tidak memiliki indrawi ini, dijelaskan 
dalam penggalan surah (seakan-akan) ia memiliki 
jiwa, indrawi, perasaan dan emosi-emosi yang ikut 
serta dalam melukiskan nuansa umum surah ini. Itu 
bisa kita buktikan ketika kita menyaksikan langit- 
langit, bumi, dan gunung-gunung marah dan be- 
reaksi sampai-sampai semua itu pecah, terbelah, 
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dan memekik dengan penuh pengingkaran, 


"Karena mereka mendakwa Allah Yang Maha Pemurah 

Mempunyai anak. Dan tidak layak bagi Tuhan Yang 
Maha Pemurah mengambil (mempunyat) anak.” 
(Maryam: 91-92) 

Sedangkan, reaksi-reaksi yang bersemayam dalam 
jiwajiwa manusia, dimulai bersama dengan pem- 
buka surah dan selesai bersama penutupnya. Kisah- 
kisah utama yang terdapat dalam surah ini, memuat 
semua reaksi-reaksi itu dalam sikap-sikapnya yang 
tegas dan mendalam. Khususnya pada kisah Maryam 
dan kelahiran Isa. 

Naungan umum yang terdapat dalam nuansa 
surah ini adalah naungan rahmat, ridha, dan ittishal 
'kontak yang kuat dengan Allah'. Hal tersebut 
dimulai dengan penyebutan rahmat Allah kepada 
hamba-Nya, Zakariya, 

"(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat 
Tuhan kamu kepada hamba-Nya, Zakariya” (Mar- 
yam: 2) 


Saat itu ia bermunajat kepada Rabbnya, 


"Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan 
suara yang lembut.” (Maryam: 3) 

Lafal rahmat, maknanya, dan naungannya sering 
diulang-ulang pada sela-sela surah ini. Nama ar- 
Rahman 'kasih sayang Allah" pun banyak disebut- 
sebut di dalamnya. Pemandangan na'im'kenikmat- 
an surgawi yang akan dijumpai orang-orang yang 
beriman kepada Allah dilukiskan dengan bentuk 
rasa kasih sayang-Nya, 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan me- 
nanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.” 
(Maryam: 96) 

Disebutkan pula sebagian nikmat Allah kepada 
Yahya dalan bentuk rasa belas kasihan yang 
mendalam, 

"Dari rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami 
dan kesucian (dari dosa). Dan dia adalah seorang yang 
bertakwa.” (Maryam: 13) 


Di antara nikmat Allah kepada Nabi Isa adalah 
dengan menjadikannya seorang anak yang berbakti 
kepada ibunya dengan penuh kehalusan dan lemah 
lembut kepadanya. 
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“Dan banyak berbakti kepada kedua orang tuanya, dan 

bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka.” 
(Maryam: 14) 

Anda akan merasakan sentuhan rahmat yang 
membasahi hati dan detakannya yang sangat halus 
pada kalimat-kalimatnya, ungkapan-ungkapannya, 
dan naungan ayat-ayat-Nya. Sebagaimana Andajuga 
akan merasakan kemarahan dan guncangan alam 
semesta lantaran kalimat syirik yang tidak sanggup 
dipikul oleh fitrahnya (fitrah alam semesta). Demi- 
kian pula Anda akan merasakan bahwa surah ini 
memiliki nuansa musikal (syair/puisi) khusus. 
Sehingga, bunyi lafaHafalnya dan fashilah "koma- 
koma' ayatnya pun memiliki nilai yang indah dan 
penuh penghayatan tersendiri,” Li , L.-, Lap 
dan Kap. Sedangkan, pada momen-momen 
yang mengandung sikap kekerasan dan kebengis- 
an pada umumnya digunakan tanda koma dengan 
huruf Daal Musyaddadah'daal yang menggunakan 
tasydid'. Seperti, $ 51 , to, lap dan | aa Y. Atau, 
Ta huruf Zay Musyaddadahseperti & » dan 

ip, 

Keberagaman nuansa musikal, fashilah "koma' 
dan gofiyah 'pemberhentian/di ujung ayat dengan 
keberagaman nuansa dan tema, akan terlihat jelas 
dalam surah ini.! Dan, itu dimulai dengan kisah 
Nabi Zakariya dan Nabi Yahya dengan bentuk 
Jashilah dan gafiyah seperti berikut ini. 

"(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang 
rahmat Tuhan kamu kepada hamba-Nya, Zakariya, 
yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara 
yang lembut.” (Maryam: 2-3) 

Setelah itu disusul dengan kisah Maryam dan 
Nabi Isa dengan gaya fashilah dan goftyah yang 
serupa, 


”Dan ceritakanlah (kisah Maryam) di dalam Al- 
Our an, yaitu ketika ia menjauhkan diri dari keluarga- 
nya dari suatu tempat di sebelah timur, maka ia 
mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka. 
Lalu, Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia 
menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang 
sempurna.” (Maryam: 16-17) 

Kemudian diikuti ta'gib 'ulasan ayat untuk me- 
netapkan hakikat Isa bin Maryam dan mencerita- 
kan dengan rinci masalah statusnya (sebagai anak 


1 Tema ini akan dikaji ulang secara mendalam pada pasal "Tanasug Fanni dalam Ak-Gur'an” dalam kitab, at-Toshwirul Fanni fl dur'os, terbitan 


Darus Syuurug, 
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Maryam). Di sini, gaya fasilah dan gafiyahakan ber- 
beda. Gaya fashilah akan tetap panjang, sementara 
gafiyah diakhiri dengan huruf mim atau nun berdiri 
yang 'mati' ketika wagaf'berhenti'. Bukan dengan 
huruf ya panjang dan lunak, seperti, 


KP Mn ce an OA ah aa 
TB EN GIA AA Sae AI 
PE nata TA & Pan 2 Uanan Ualrte PN pe Na co ra 
SAE Si MAN on dat MSG 
Mai it 
TA 
Sehingga, ketika penetapan hakikat Isa dan 
rincian masalah statusnya (sebagai anak Maryam) 
selesai dan penggalan ayat kembali kepada kisah- 
kisah semula, maka irama gafiyah yang lunak dan 
panjang akan kembali seperti semula, 
To ee: ee yg Pra bea, 
SINI at KA II 35 
Mt SL TAMAT GTA TI AT AI 
Ka EU YAN eta Tn NY AK AMAN 
Apabila telah sampai pada penyebutan para pen- 
dusta dan apa yang mereka nanti-nantikan dari azab 
dan siksaan, irama musikal dan petikan gaftyahpun 
berubah, 


ARA B2 YA rh OAT Ben 
K5 ANA ALAN GOS 
WA A AN G SONEN AE 
Bu ata Pn ha 
Ketika sampai pada penyebutan instinkar”peng- 
ingkaran', bunyi dan simfoni ayat akan semakin 
ditekan (dengan) keras dengan huruf daal yang 
bertasydid, 
St PUN con 04 Ja, Se taat tah petai 
IIA Ta BIAN, 
PAN DE Ok Iaaja SUMANGA HAN 
Bu 5 he A5 Se 
“pia “ye 
Demikianlah, nada musikal yang terdapat dalam 
surah ini berjalan sesuai dengan makna dan nuansa 
ayatnya. Ia ikut menjaga nuansa yang selaras de- 
ngan makna di sela-sela surah sesuai dengan per- 
pindahan-perpindahan penggalan ayat dari satu 
nuansa ke nuansa yang lain dan dari satu makna ke 
makna yang lain. 


1. 
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Penggalan ayat berjalan bersama tema-tema surah 
pada tiga episode. 

Episode Pertama: mengandung kisah Nabi 
Zakariya dan Yahya serta kisah Maryam dan Isa. 
Sedangkan, ta 'gib'ulasan' secara rinci tentang kisah 
ini ada pada permasalahan Isa yang membuat banyak 
perdebatan di dalamnya dan menjadi ajang per- 
selisihan sengit kelompok-kelompok Yahudi dan 
Nasrani. 

Episode Kedua: mencakup seputar kisah Nabi 
Ibrahim bersama bapaknya, kaumnya, pengasing- 
an dirinya dari millah 'gaya hidup kesyirikan, dan 
apa yang Allah gantikan berupa keturunan yang 
melahirkan umat yang besar setelah itu. Kemudian 
isyarat-isyarat tentang kisah-kisah para nabi, orang- 
orang yang mendapatkan petunjuk dari mereka, 
generasi belakangan yang terdiri dari para pengikut 
hawa nafsu dari generasi mereka, dan tempat kem- 
bali masing-masing dari mereka semua. Lalu, di- 
akhiri dengan penyebarluasan Rububbiah yang 
Satu (Allah) yang harus disembah tanpa ada sekutu 
bagi-Nya, 

”Tuhan (yang) menguasai langit dan bumi serta apa- 
apa yang ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia 
dan berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya. 
Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama 
dengan Dia (yang patut disembah)?” (Maryam: 65) 

Episode Ketiga (terakhir): dimulai dengan per- 
debatan seputar masalah hari berbangkit dan mem- 
perlihatkan sebagian peristiwa hari kiamat. Episode 
ketiga ini juga mengetengahkan bentuk 'peng- 
ingkaran' alam semesta seluruhnya terhadap peng- 
akuan paham kesyirikan. Kemudian diakhiri dengan 
penayangan yang sangat berkesan lagi mendalam 
tentang akhir kesudahan generasi-generasi ter- 
dahulu! 


"Dan berapa banyak Kami binasakan umat-umat 
sebelum mereka. Adakah kamu melihat seorang pun 
dari mereka atau kamu mendengar suara mereka 
samar-samar?” (Maryam: 98) 


1. 


Urgensi Sebuah Doa 
Maka, sekarang kita mulai pelajaran pertama. 


aa — — - 
. (Hama Sam 

”Kaaf, Haa, Yaa, "Ain Shaad.” (Maryam: 1) 
Huruf-huruf yang terputus-putus yang dimulai 
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sebagian surah-surah dan yang kita pilih dalam 
menafsirkannya ini adalah contoh-contoh huruf- 
huruf yang mengikat A-@ur'an. Sehingga, mem- 
berikan rangkaian/susunan baru yang tidak sang- 
gup dilakukan oleh manusia, meskipun mereka 
memiliki huruf-huruf dan mengerti kalimat-kalimat 
itu, Akan tetapi, tetap saja mereka tidak akan 
mampu menandingi apa yang terdapat di dalamnya, 
seperti apa yang dilakukan oleh Gudrah Allah 
terhadap AHJur'an ini. 

Setelah itu dimulailah kisah pertarna, yaitu kisah 
Nabi Zakariya dan Yahya. Pada kisah ini rahmat 
(kasih sayang Allah) menjadi penopangnya, rahmat 
yang menaunginya. Dari sinilah penyebutan rahmat 
dimulai dalam kisah ini, 

 innanerh 
"(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat 
Tuhan kamu kepada hamba-Nya, Zakariya.” (Mar- 
yam: 2) 

Kisah dimulai dengan menampilkan sebuah doa. 
Doa Zakariya kepada Tuhannya dengan penuh ke- 
tundukan dan suara yang sangat lembut, 


MET NE TA A5 55) 
HA SA SN Jai aa 

Pn - break PN at et an 2. Hii 

an gAN UNA YAN WIN 1 
2 3 SU dad IKEA 
Spagip ap Do Did oa AP lela 
».a.it ara, R00 yr» 
Ken BNI Sma Cp yan Jiaya 
"Yhitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan 
suara yang lembut. Ia berkata, "Ya, Tuhanku, sesungguh- 
nya tulangku telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi 
uban dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa ke- 
pada Engkau, ya Tuhanku. Sesungguhnya aku kha- 
watir terhadap mawaliku (orang-orang yang mengen- 
dalikan dan melanjutkan urusannya sepeninggalnya), 
sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang yang 
mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau 
seorang putra, yang akan mewarisi aku dan mewarisi 
sebagian keluarga Ya'gub. Jadikanlah ia, ya Tuhanku, 
seorang yang diridhai.” (Maryam: 3-6) 

Zakariya bermunajat kepada Rabbnya, jauh dari 
penglihatan manusia, jauh dari pendengaran mereka. 
Dalam kesendiriannya itulah, ia tuluskan sepenuh- 
nya kepada Rabbnya, mengungkapkan kepada-Nya 
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apa yang memberatkan dirinya di hari tuanya, 
mengungkapkan dadanya yang sesak, dan me- 
nyeru-Nya dengan kedekatan diri dan penuh 
kekhusyuan, “Tuhanku”, tanpa perantara, meskipun 
tidak menggunakan huruf seruan (Ya/Wahai) 
Karena sesungguhnya Rabbnya pasti akan men- 
dengar dan melihat walaupun tanpa dengan doa dan 
tanpa seruan. 

Akan tetapi, tetap saja segala kegundahan dan 
keluhan harus diberitahukan dan perlu diadukan 
kepada-Nya. Allah Yang Maha Penyayang kepada 
hamba-hamba-Nya mengetahui hal itu (segala 
kegundahan dan keluhan) dari fitrah manusia. 
Sehingga, Allah menganjurkan bagi mereka untuk 
berdoa kepada-Nya dan mengadukan kepada-Nya 
segala hal yang menyesakkan dadanya. 

Dalam ayat 60 surah Ghaafir, Allah menyebut- 
kan, "Dan Rabb kamu berfirman, 'Mohonlah kepada- 
Ku, niscaya Aku akan kabulkan kepada kalian.” Hal 
ini supaya otot-otot mereka menjadi lentur dari 
segala macam kesulitan yang mencekik dan me- 
nyengsarakan. Juga supaya hati mereka menjadi 
tenang hingga mereka benar-benar telah me- 
nyerahkan semua kesulitan mereka kepada Zat 
Yang Mahakuat lagi Mahakuasa. Juga agar mereka 
benar-benar merasakan hubungan dengan Zat 
Yang tidak akan menyia-nyiakan setiap hamba yang 
mau berserah diri kepada-Nya dan tidak akan me- 
ngecewakan setiap hamba yang ingin bertawakal 
kepada-Nya. 

Zakariya mengadu kepada Rabbnya di saat diri- 
nya sudah lemah (karena lanjut usia). Ketika tulang- 
tulang sudah rapuh, maka otomatis jasmani pun 
akan melemah. 'Al-'adhmu 'tulang' adalah penyangga 
tubuh yang paling kuat yang ada pada jasad. Tulang- 
lah yang menjadi penopang yang diperankan oleh 
tubuh dan menghimpunnya. Zakariya juga me- 
ngadu kepada-Nya tentang keadaan rambutnya 
yang sudah beruban. Ungkapan yang digambarkan 
di sini membuat ubannya seakan-akan api yang 
sedang bernyala-nyala. Uban itu menjadikan ke- 
palanya seakan-akan penuh dengan api yang ber- 
cahaya, sehingga tidak satu pun rambut hitam 
melekat di kepalanya. 

Tulang yang melemah dan rambut yang me- 
mutih, keduanya sebagai kinayah 'kiasan' tentang 
masa ketuaan dan kelemahan yang dimiliki Zakariya 
dan yang ia adukan kepada Allah. Zakariya men- 
jelaskan kepada Allah tentang keadaan dan peng- 
harapannya. 

Kemudian ia melanjutkan pengaduan dirinya, 


Tafsir Fi ZhitaliHJur “an Vii 


“Dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada 
Engkau, ya Tuhanku.” (Maryam: 4) 

Ungkapan ini sebagai pengakuan Zakariya 
bahwa Allah telah menjanjikan akan mengabulkan 
doanya apabila ia berdoa kepada Allah dan tidak 
merasa bosan dengan doanya itu, ketika ia masih 
perkasa dan kuat (masa mudanya). Betapa butuh- 
nya Zakariya sekarang, di masa senja dan tuanya, 
Allah mengabulkan doanya dan menyempurnakan 
segala nikmat-Nya kepadanya. 

Setiap kali Zakariya mengingat kembali keadaar- 
nya dan mengungkapkan harapannya, maka ia akan 
mengingat apa yang ia khawatirkan dan mengung- 
kapkan keinginannya itu. Zakariya khawatir dengan 
generasi setelahnya. Zakariya khawatir kalau-kalau 
generasi sesudahnya tidak sanggup memikul waris- 
annya seperti yang ia harapkan. Warisan peninggal- 
annya adalah dakwahnya yang selama ini ia pikul 
sebagai salah seorang nabi bani Israel yang sangat 
terkenal, keluarganya yang selama ini mengasuh 
mereka (di antara mereka adalah Maryam yang 
senantiasa membantunya saat Maryam melayani 
keperluannya di mihrab yang sering ia gunakan), 
dan harta kekayaan yang ia simpan dengan rapi dan 
selalu ia infakkan di jalan Allah. Zakariya sangat 
khawatir terhadap marwali sepeninggalnya yang 
akan menggunakan seluruh warisannya itu. Ia 
khawatir kalau-kalau mereka tidak sanggup meniti 
jejak sirahnya (perjalanan hidupnya). 

Ada sebuah riwayat yang mengatakan bahwa 
karena Zakariya menyerahkan warisannya kepada 
generasi yang tidak saleh dalam melaksanakan 
amanahnya itu karena istrinya mandul, otomatis 
Zakariya tidak memiliki generasi penerus (keturun- 
an) seorang pun, yang akan memegang kendali 
tarbiah dan menyiapkannya untuk mewarisinya dan 
melanjutkan tugas kekhalifahannya. Itulah yang 
sangat ia khawatirkan. Sedangkan, apa yang ia 
mohonkan adalah seorang generasi yang saleh. 
Generasi yang bisa menggunakan harta warisan- 
nya, mampu memanfaatkan harta itu dan warisan 
para nabi dari kakek-kakek dan nenek-mnoyangnya, 
” .maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang 
putra, yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebagian 
keluarga Ya'gub.” (Maryam: 5-6) 

Zakariya selalu berharap warisannya itu diper- 
gunakan sebaik-baiknnya setelah ia lanjut usia, 
"Jadikanlah ia, ya Tuhanku seorang yang diridhai.” 
(Maryam: 6) 
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Seseorang yang tidak bersikap keras dan otoriter. 
Tidak arogan lagi rakus. Dan, lafal Ez) (ridha) 
yang digunakan dalam tafsir azh-Zhilalini, adalah 
orang yang ridha dan meridhai. Lafal ridha mene- 
barkan rasa tenang kepada apa-apa yang berada di 
sekelilingnya dan kepada orang-orang yang berada 
disekitarnya. 

Demikianlah doa Zakariya kepada Rabbnya de- 
ngan rasa tunduk dan suara yang lembut. LafaHafal, 
makna-makna, zhilal naungan ayat', dan sentuhan 
kelembutan... semuanya turut serta mewarnai 
suasana doa. 

Kemudian detik-detik #stijabah 'pengabulan doa' 
terdengar halus dan syahdu dalam suasana ke- 
hangatan, kedekatan, dan penuh rasa ridha. Allah 
menyeru hamba-Nya dari Malaul Ala, 

saku ag ad 
"Hai, Zakariya....” 


Kemudian Allah menyegerakan kabar gembira 
untuknya, $ 


PO IG Tn ore 


” Sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepada- 
mu akan (beroleh) seorang anak....” 

Seorang anak yang dipenuhi rasa kelembutan 
(kasih sayang). Lalu, Allah langsung memilihkan 
untuknya nama anak yang dikabarkannya itu 
dengan, : 


CET AA 


situ 
av. CE damai ... 
”..yang bernama Yahya....” 


Nama ini adalah nama yang unik dan belum 
pernah ada sebelumnya, 


“hu Pa ta Fo no g 
Ka AN PN 
” .yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan 
orang yang serupa dengan dia.” (Maryam: 7) 
Itulah kemurahan Ilahi yang luar biasa, me- 
nyelimuti hamba-Nya yang berdoa dengan rasa ke- 
tundukan, bermunajat dengan suara yang lembut, 
mengutarakan kepada-Nya semua yang iarisaukan, 
dan menyerahkan sepenuhnya apa yang ia harap- 
kan. Dan yang mendorong Zakariya berdoa kepada 
Rabbnya adalah rasa kerisauannya yang tinggi 
terhadap mawali sesudahnya dalam mengemban 
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warisan akidah, mengelola harta, dan membina 
rumah tangganya sesuai dengan apa yang diridhai 
Allah. Maka, Allah mengetahui hal itu dari niatnya. 
Karenanya, Dia pun mengabulkan doa Zakariya dan 
meridhainya. 

Seolah-olah Zakariya telah menggantungkan 
rasa harapan yang sudah memuncak dengan pe- 
ngabulan doa yang dekat itu. Akhirnya, harapan itu 
menuai hasil nyata. Sebelumnya, ia hanyalah se- 
orang laki-laki tua yang sudah lanjutusia, lemah dan 
beruban. Sementara istrinya adalah seorang wanita 
mandul yang tidak bisa mengandung ketika suami 
nya masih muda dan perkasa. Bayangkan saja sau- 
daraku, dari mana ia akan mendapatkan seorang 
anak? Dirinya merindukan suasana yang damai dan 
ia sendiri tahu cara memperoleh seorang anak yang 
akan Allah karuniakan kepadanya itu. 


. - 1, 1. PPA Te Rata 

Kere LI Udi 

au 2 P4 ara deep ea 

Ia ep Alya ah a, 

"Zakariya berkata, "Ya, Tuhanku, bagaimana akan ada 

anak bagiku, padahal istriku adalah seorang yang 

mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah men- 
capai umur yang sangat tua?” (Maryam: 8) 


Saat itu Zakariya tengah berhadapan dengan 
realita. Tengah berhadapan dengan janji Allah. Ia 
yakin dengan janji-Nya itu. Tetapi, ia ingin tahu 
bagaimana hal itu bisa terjadi bersama kenyataan 
yang sedang ia alami untuk menenangkan hatinya. 
Dan, itu adalah keadaan jiwa yang biasa seperti 
yang dilakukan Zakariya, nabi yang saleh dan 
seorang manusia biasa, yang tidak mungkin lalai 
terhadaprealita. Sehingga, membuat dirinya sangat 
ingin tahu bagaimana Allah mengubah keadaannya 
tersebut! 

Sampai di sini, turun jawaban atas permohonan- 
nya itu, bahwa hal itu sangat mudah bagi Allah. 
Kemudian Allah mengingatkannya dengan contoh 
yang paling dekat, yaitu tentang penciptaan diri 
Zakariya sendiri. Penciptaan bentuknya dan meng- 
adakannya sekarang yang sebelumnya ia tidak ada. 
Dan, itu adalah contoh setiap makhluk hidup dan 
segala sesuatu yang ada di alam wujud ini, 


Le BA WINE 
ra (OI ea: Dia WA 
YAN, 
"Tuhan berfirman, Demikianlah.” Tuhan berfirman, 
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'Hal itu adalah mudah bagi-Ku, dan sesungguhnya 
telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, kamu 
di waktu itu belum ada sama sekali.” am: 9) 


at 


Kekuasaan Allah'di Atas Segalanya 

Menciptakan sesuatu bagi Allah adalah perkara 
yang sangat mudah dan gampang. Cara mencipta- 
kan makhluk yang besar ataupun kecil, hina atau- 
pun mulia bagi-Nya adalah satu, yaitu dengan 
35645 Jadi, maka jadilah ia.” 

Allah, Dialah yang menjadikan seorang wanita 
mandul, dan menjadikan laki-laki yang tua-renta 
tidak produktif. Tapi, Allah juga Mahakuasa untuk 
memperbaiki dan menghilangkan sebab keman- 
dulan, serta memperbarui kekuatan kesuburan 
yang terdapat pada seorang laki-laki. Itu sangat 
mudah dalam hat proses penciptaan manusia dari 
awal kehidupannya pertama kali. Segala sesuatu itu 
mudah dilakukan oleh Allah, menciptakan ulang 
dan menciptakan pertama kali. 

Untuk itulah, munajat Zakariya dengan rasa 
tenang mendorongnya untuk minta diperlihatkan 
bukti dan tanda Jangsung dari kabar gembira itu. 
Maka, Allah memberikannya satu bukti (kekuasa- 
an-Nya) yang sesuai dengan nuansa jiwa yang 
terkandung ketika ia berdoa kepada Allah dan dari 
situlah istijabah itu datang. Istijabah yang patut 
untuk disyukuri ke hadirat Allah yang telah me- 
ngaruniakan seorang anak di usianya yang sudah 
senja. Dan, itu Zakariya lakukan dengan cara me- 
mutuskan semua hiruk-pikuk dunia manusia dan 
berkhalwat dengan Allah selama tiga malam lama- 
nya. Lisannya berucap apabila ia bertasbih kepada 
Rabbnya, dan diam apabila manusia sedang ber- 
bicara. Sementara itu, anggota tubuhnya sehat dan 
lisannya sedikit pun tidak mengalami kecacatan dan 
gangguan. 


- Pe co en ti 58 ega 
Ca JAS CA PEMDA IE. 
tu 

- 


-1— 
"Tuhan berfirman, Tanda bagimu ialah bahwa kamu 
tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia selama 
tiga malam, padahal kamu sehat.” (Maryam: 10) 

Dalam keadaannya yang demikian itu (tidak 
bercakap-cakap dengan manusia selama tiga malam 
lamanya), 
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Pad NE AA O1 MP EA 
RON PINK 


"Maka, ia keluar dari mihrah menuju kaumnya, lalu 
ia memberi isyarat kepada mereka, "Hendaklah kamu 
bertasbih di waktu pagi dan petang.” (Maryam: 11) 


Itu dikarenakan supaya mereka hidup seperti 
nuansa hidup yang sedang dirasakan Zakariya. Juga 
supaya mereka bersyukur kepada Allah bersama- 
nya atas berbagai nikmat yang telah dikaruniakan 
kepadanya dan kepada mereka sesudahnya. 


”.. 


Amanah Dakwah Adalah Amanah Terbesar 

Selanjutnya penggalan ayat mulai meninggalkan 
Zakariya dalam diam dan tasbihnya, melepaskan 
tirai kisahnya, dan mengakhiri lembaran-lembaran 
ceritanya untuk membuka lembaran baru tentang 
Yahya ketika ia bermunajat kepada Rabbnya dari 
Malaul A'la sana, 


"Hai Yahya, ambillah Alkitab (Taurat) itu dengan 
sungguh-sungguh...” (Maryam: 12) 

Yahya dilahirkan, tumbuh dan besar... di sela-sela 
penggalan ayat yang sudah berlalu di antara dua 
episode, menurut cara Al-Jur'an yang terkenal 
fenni 'gaya seninya' dalam memaparkan setiap 
kisah, agar tampak babak-babak dan episode- 
episode yang paling urgen. Babak dan episode yang 
memiliki hayawiyyah'dinamis' dan' harakah'hidup'. 

Zakariya memulai dengan seruan tinggi kepada 
Yahya sebelum ia berbicara suatu kalimat kepada- 
nya. Karena posisi yang terdapat pada sebuah 
seruan itu adalah posisi yang sangat indah lagi 
agung. Menunjukkan kedudukan Yahya dan pe- 
ngabulan Allah kepada Zakariya untuk menjadikan 
seorang wali dari generasi sesudahnya. Generasi 
yang akan menangani dengan baik warisan akidah 
dan kerabat sepeninggalnya kelak. Itulah satu 
sikapnya (amanahnya) kepada Yahya, sikap untuk 
mengamanahkan memikul amanah kubro, 

”Hai Yahya, ambillah Alkitab (Taurat) itu dengan 
sungguh-sungguh...” (Maryam:12) 

Alkitab yang dimaksud di sini adalah Taurat. 
Kitabnya bani Israel setelah Nabi Musa. Di atas 
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dasar Kitab itulah para nabi mereka mengajarkan 
dan menegakkan hukum Allah. Yahya telah me- 
wariskan dari bapaknya, Zakariya. Ia diseru untuk 
memikul amanah serta bangkit dengan kekuatan 
dan tekad bersama amanah itu. Tidak merasa lemah, 
kecut, ataupun mundur selangkah ke belakang dari 
semua beban-beban warisan tersebut. 

Setelah seruan itu, penggalan ayat selanjutnya 
mulai menyingkap pembekalan kepada Yahya agar 
ia bangkit dengan membawa amanah yang amat 
besar, 


PE ia TT Aan FREE AYAA 

FE 
"dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih 
kanak-kanak, dan rasa belas kasihan yang mendalam 
dari sisi Kami dan kesucian (dari dosa). Dan ia adalah 
seorang yang bertakwa.” (Maryam:12-13) 

Inilah kualifikasi-kuahfikasi yang Allah tetapkan 
dalam membekali Yahya. Allah siapkan dan Allah 
bantu ia dalam mengemban apa yang Allah beban- 
kan kepadanya ketika Allah menyerunya. 

Allah telah memberinya hikmah saat ia masih 
kanak-kanak, Ja adalah orang yang diistimewakan 
dengan bekal itu, sebagaimana ia juga diistimewa- 
kan pada nama dan kelahirannya. Sementara, hik- 
mah datang menyusul. Akan tetapi, Yahya telah 
dibekali hikmah itu ketika ia masih kanak-kanak. 

Allah berikan kepadanya rasa kasih sayang 
sebagai hibah laduniyyah 'pemberian sejak kecil 
yang tidak susah payah ia peroleh dan ia pelajari. 
Namun, itu semua telah ditetapkan atasnya dan 
padanya. Rasa kasih sayang Allah adalah satu sifat 
yang mesti ada pada diri seorang nabi untuk men- 
jaga hati dan jiwanya. Juga mengikatnya dan meng- 
gemarkannya kepada kebaikan secara lemah lembut. 

Allah juga memberikannya jiwa yang bersih, 
#fak” memelihara kesucian diri, kesucian hati dan 
karakter. Sehingga, dengannya ia bisa menghilang- 
kan kotoran-kotoran hati dan noda-noda jiwanya, 
membersihkan dan menyucikannya. 


gi ia adalah seorang yang bertakwa.” (Maryam: 
13 


Yakni kontak dengan Allah, dekat dengan-Nya, - 
merasa selalu di-muragabah, takut dan merasakan 
pengawasan-Nya di kala sepi dan ketika bermunajat 
kepada-Nya. 

Itulah bekal yang Allah berikan kepada Yahya di 
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saat ia masih kanak-kanak untuk menggantikan 
ayahnya sebagaimana sang ayah (Zakariya) meng- 
hadap Rabbnya dan memohon kepada-Nya dengan 
seruan yang lembut. Allah pun menjawab doanya 
dan mengarunjakan kepadanya seorang anak yang 
senantiasa menyucikan hatinya. 

Akhirnya, sampai di sini kisah Yahya dan tirai 
pun mulai ditutup sebagaimana ditutupnya tirai 
pada kisah Zakariya. Penggalan telah menggambar- 
kan garis utama dalam hidupnya, dalam manhajnya, 
dan dalam orientasinya. Terlihat banyak ibrah dari 
kisah doa Zakariya, pengabulan doanya, dan seruan 
Yahya serta bekal yang Allah berikan kepadanya. 
Rasanya tidak ada lagi ibrah dan pelajaran dari 
perincian kisahnya setelah itu. | 


1. 


Kisah Maryam dan Perdebatan 
tentang Nabi Isa 

Sekarang kita beranjak kepada kisah yang lebih 
menakjubkan dari kisah kelahiran Yahya. Itulah 
kisah kelahiran Isa. Penggalan ayat dalam surah ini 
tersusun secara bertahap dari kisah yang pertama 
dengan sisi ketakjubannya. Yakni, pada seorang 
wanita mandul yang dapat melahirkan dari seorang 
suaminya yang sudah tua renta. Kita beranjak 
kepada kisah kedua yang letak sisi ketakjubannya 
ada pada seorang wanita perawan yang melahirkan 
(dan hamil) tanpa melalui seorang suami! Itulah 
yang lebih menakjubkan dan mengherankan lagi. 

Apabila kita telah mengetahui tentang proses 
kejadian manusia dan pertumbuhannya dengan 
bentuk yang tidak asing bagi kita sebelumnya, 
maka proses kelahiran Isa bin Maryam menjadi 
peristiwa yang paling mengagetkan sepanjang se- 
jarah manusia. Juga menjadi peristiwa yang spekta- 
kuler dan unik yang tidak akan ada bandingannya 
lagi, sebelum maupun sesudahnya. 

Manusia tidak pernah menyaksikan proses 
penciptaan dirinya sendiri yang merupakan peris- 
tiwa besar dan menakjubkan dalam sejarahnya! Ia 
belum pernah menyaksikan penciptaan manusia 
pertama (Nabi Adam) tanpa melalui ayah dan ibu. 
Peristiwa itu sudah berlalu berabad-abad lamanya. 
Maka, dalam kesempatan ini hikmah ilahiah 
kembali memperlihatkan keajaiban untuk yang 
kedua kalinya pada proses kelahiran Isa tanpa 
melalui seorang ayah, di luar kebiasaan alami yang 
pernah dikenal sejak manusia menghuni muka 
bumi ini. Ini dimaksudkan agar manusia menyaksi- 
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kan hal itu. Kemudian terus dicatat dalam sejarah 
kehidupan manusia secara jelas dan akan terus di- 
kenang generasi selanjutnya andai mereka ingin 
merujuk kepada sejarah pertama yang belum pernah 
disaksikan seorang manusia pun! 

Allah telah menetapkan seluk-beluk proses per- 
Ciptaan manusia yang dengannya mereka dapat ber- 
kembang-biak melalui hubungan laki-laki dan wanita 
secara rinci dan beragam jenisnya tanpa terkecuali. 
Sampai-sampai (hal ini terjadi) pada makhluk- 
makhluk yang tidak memiliki gen lakHaki (jantan) 
atau wanita (betina) yang terkumpul dalam sel yang 
satu yang di dalamnya terdapat sel-sel yang me- 
nunjukkan laki-laki atau wanita. Sunnatullah pada 
yang satu ini (sel-sel tersebut) telah berjalan ber- 
abad-abad lamanya. Sehingga, telah menjadi mitos 
manusia bahwa proses penciptaan unik ini (dan 
mereka telah melupakan proses kejadian pertama) 
adalah kejadian adanya manusia itu sendiri karena 
di luar jangkauan mereka. Maka, Allah ingin mem- 
buat perumpamaan kepada mereka seperti proses 
penciptaan Isa bin Maryam untuk mengingatkan 
mereka tentang kebebasan gudrah-Nya dan ke- 
mutlakan kehendak-Nya. Bahwa gudrah dan ke- 
hendak-Nya itu tidak masuk dalam peraturan-per- 
aturan yang tengah terjadi. 

Kisah Isa tidak akan pernah terulang kembali. 
Karena pada dasarnya semuanya akan berjalan se- 
suai sunnatullah yang telah Allah tetapkan dan ber- 
jalan sesuai aturan-aturan Allah itu. Nah, cukuplah 
peristiwa besar yang satu ini sebagai tanda yang 
terang akan hurriyyatul masyiah 'kebebasan ke- 
hendak Allah' di hadapan umat manusia dan tidak 
dibatasi pada sunnatullah (ketentuan-ketentuan 
Allah yang alami pada manusia), 

”Dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda 
bagi manusia.” (Maryam: 21) 


.. 


Lantaran keajaiban dan keanehan peristiwa Isa, 
muncullah sekelompok manusia yang mengagung- 
agungkan Isa di luar batas kewajaran dan menang- 
kap 'hikmah' yang keliru dalam proses pencipta- 
annya. Lalu, mereka mulai menambahkan sifat-sifat 
uluhiah (sifat-sifat ketuhanan) atas Isa. Mereka 
menghubungkan proses kelahirannya dengan . 
khurafat (cerita-cerita bohong) dan asathir'dongeng- 
dongeng”. Juga menyalahartikan hikmah di balik 
penciptaannya itu (dan itu adalah'itsbat gudrah 
ilahiyyah 'tetapnya kekuasaan Allah' yang tidak 
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terikat dengan apa pun) yang mengantarkan ke- 
pada kerancuan akidah tauhid. 

Dalam surah ini, A-9ur'an menceritakan bagai- 
mana peristiwa yang menakjubkan itu terjadi. Al- 
Gur'an memperlihatkan hakikat yang sebenarnya 
dan menafikan segala macam bentuk khurafat dan 
asathir seputar masalah itu. 


.. 


Maryam, Contoh Ideal Wanita Muslimah 

Penggalan ayat membahas kisah ini dengan gaya 
sangat mengesankan, penuh dengan sentuhan- 
sentuhan dan reaksi-reaksi jiwa yang dapat meng- 
guncangkan siapa saja yang membacanya dengan 
guncangan yang dahsyat seolah-olah ia sendiri 
sedang menyaksikannya, 


Pa Go 0 neng Aan LA PA tt 
AA ae KA ENG S3 
. ar Ae PENPUN 0 aan Aira 
Ka U Ser an DIA 3 
pn el Pee 


“ 0 «Wira art So 
Bay AG IG Gal 2 RS 
SN GI & EL 


. 


Pan Ta GL 0. £ Pan 
SI Li AG Y Cute 


het 1 apa Pa aU Oa" Ida 2... 
SSI GEN IA sa 
Leg ob en PL pp KP De 
SEA MEANAGAN Ke 
Ko Aa 
”Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al- 
Our an, yaitu ketika ia menjauhkan diri dari keluarga- 
nya ke suatu tempat di sebelah timur, maka ia meng- 
adakan tabir (yang melindunginya) dari mereka. Lalu, 
Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia men- 
jelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang 
sempurna. Maryam berkata, "Sesungguhnya aku ber- 
lindung daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pe- 
murah, jika kamu seorang yang bertakwa." Ia (Jibril) 
berkata, "Sesungguhnya aku ini hanya seorang utusan 
Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-laki 
yang suci.” Maryam berkata,” Bagaimana akan ada 
bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah 
seorang manusia pun menyentuhku dan lagi pula aku 
bukan seorang pezina!' Jibril berkata,” Demikianlah. 
Tuhanmu berfirman, "Hal itu adalah mudah bagi-Ku, 
dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi 
manusia dan sebagai rahmat dari Kami, dan hal itu 
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adalah suatu perkara yang sudah diputuskan.” 
(Maryam: 16-21) 

Inilah episode pertama tentang wanita perawan 
dan suci. Gadis yang dibesarkan ibunya di mihrab ke- 
tikaia masih berada di dalam kandungan. Semua orang 
tidak mengenalnya kecuali seorang wanita yang 
bersih dan iffah'menjaga kesuciannya'. Sampai-sam- 
pai ada yang mengaitkannya dengan Harun Abi 
Sadanah al-Ma'bad dari keturunan Israel yang me- 
nyucikan dirinya, yang tidak seorang pun mengenal 
keluarganya melainkan kebaikan dan kebajikannya 
semata. 

Itulah sosok seorang wanita yang suka berkhal- 
wat untuk suatu kebaikan. Sehingga, membuatnya 
harus mengisolir diri dari keluarganya dan jauh dari 
perhatian mereka. Penggalan ayat di sini sedikit pun 
tidak membatasi aktivitas khalwatnya. Itu barang- 
kali adalah aktivitas khusus layaknya seorang gadis 

Itulah sosok wanita yang gemar berkhalwat, me- 
rasa tenang dengan kesendiriannya, Akan tetapi, 
dengan begitu ia mampu membuat terkejut orang 
dengan kejutan yang luar biasa. Sementara Jibril 
adalah (bagaikan) seorang laki-laki yang sempurna. 
"Lalu kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia 
menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang 
sempurna.” (Maryam: 17) 

Maryam tak ubahnya bagaikan wanita perawan 
yang mengejutkan seorang laki-laki dalam kesen- 
diriannya. Maka, segeralah ia bersandar kepada 
Allah, berlindung kepada-Nya, memohon dan me- 
nularkan perasaan takwa kepada jiwa sang laki-laki 
itu. Ia menasihatinya untuk takut kepada Allah, 
merasa diawasi oleh-Nya di tempat yang sepi itu. 
"Maryam berkata, Sesungguhnya aku berlindung dari- 
padamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika 
kamu seorang yang bertakwa.” (Maryam: 18) 


Yang disebut orang yang bertakwa itu adalah 
orang yang bergetar sanubarinya ketika mengingat 
Yang Maharahman (Allah) serta sadar akan 
dorongan nafsu syahwat dan bisikan setan. 

Sampai sini tersingkaplah bahwa Maryam adalah 
seorang wanita perawan yang baik dan suci. Ia ter- 
didik dengan pendidikan yang bersih dan benar, tum- 
buh di lingkungan yang saleh. Allah menjadikan Zaka- 
riya pemeliharanya. Setelah itu Maryam bernazar se- 
orang janin kepada Allah. Inilah kejutan yang pertama. 
"Ia (Jibril) berkata, "Sesungguhnya aku ini hanyalah 
seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang 
anak laki-laki yang suci.” (Maryam: 19) 
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Agar daya khayal terus memikirkan kadar rasa 
takut dan rasa malunya. Laki-laki sempurna ini 
berterus-terang kepada Maryam dengan hal-hal 
yang bisa mengoyak pendengaran seorang perawan 
yang sedang lemah pikirannya, yakni bahwa ia akan 
memberikan seorang anak kepadanya! Sementara 
keduanya sedang berada di tempat yang sepi. Inilah 
kejutan kedua. 

Kemudian bangkitlah rasa keberanian seorang 
wanita yang sedang terancam kehormatannya! 
Dengan terus-terang Maryam spontan bertanya 
kepadanya, "Bagaimana itu bisa terjadi?” 
"Maryam berkata, 'Bagaimana akan ada bagiku se- 


orang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang 


manusia pun menyentuhku dan lagi pula aku bukan 
seorang pezina!” 120) 

Demikian ia menyatakan dirinya dengan terus- 
terang dan dengan lafal-afal yang jelas saat ja dan 
lak-laki itu berada dalam khalwah 'tempat yang 
sepi. Tujuan laki-laki sempurna untuk berbuat 
tidak senonoh terhadapnya pun seolah-olah ter- 
singkap. Maryam sama sekali tidak mengerti bagai- 
mana laki-laki sempurna itu memberinya seorang 
anak-laki-laki? Sikap meyakinkan yang dikatakan 
laki-laki itu, "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang 
utusan Tuhanmu” belum bisa menjamin dirinya 
merasa lega. Begitu pula dengan pengakuannya 
bahwa ia adalah seorang utusan Tuhan untuk mem- 
berinya seorang anak lakHaki suci tanpa noda per- 
salinan, tanpa nodajalan hidupnya yang bisa mem- 
buat pikirannya tenang. Sekali-kali tidak. 

Rasa malu pada saat ini tidak berguna lagi, dan 
berterus-terang adalah lebih utama. Bagaimana? 
Sementara Maryam adalah seorang perawan yang 
belum pernah disentuh seorang laki-laki pun. fa 
bukanlah seorang pelacur yang dengan mudah me- 
nerima tawaran perbuatan yang dapat mendatang- 
kan seorang anak! 

Tampak dari pertanyaannya itu bahwa Maryam 
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itu dapat memberikan seorang anak laki-laki selain 
daripada cara yang resmi antara laki-laki dan warita 
sebagaimana layaknya. Ini hal yang wajar menurut 
kacamata tashawwur manusia. 

“Jibril berkata, "Demikianlah. Tuhanmu berfirman, 
'Hal itu adalah mudah bagi-Ku dan agar dapat Kami 
menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai 
rahmat dari Kami.” (Maryam: 21) 

Perkara aneh yang tidak terbayangkan oleh 
Maryam akan terjadi itu, sangat mudah bagi Allah. 
Di hadapan gudrah yang selalu berkata kepada 
sesuatu dengan 'kur', maka jadilah, segala sesuatu 
akan mudah. Baik sesuatu itu terjadi dengan 
peraturan suatu ikatan (perkawinan) ataupun tidak. 
Ruh (ibril) mengabarkan kepada Maryam bahwa 
Rabbnya telah memberitahukan kepadanya bahwa 
hal itu sangatlah mudah bagi-Nya. Allah mengingin- 
kan dari peristiwa aneh itu sebagai satu tanda (ke- 
kuasaan) bagi manusia dan suatu bukti atas wujud- 
Nya, gudrahNya, dan kebebasan iradah-Nya. Se- 
bagai rahmat bagi bani Israel khususnya dan bagi 
seluruh manusia pada umumnya dengan menam- 
pakkan peristiwa yang akan menggiring mereka 
kepada ma'rifatullah, ibadah kepada-Nya, dan men- 
cari ridha-Nya. 

Dengan kisah ini berakhirlah dialog antara Ruhul 
Amin Jibril) dengan Maryam (sang perawan). 
Penggalan ayat-ayat di atas sedikit pun tidak me- 
nyebutkan apa yang terjadi setelah dialog itu. Di sini 
ada satu celah dari.celah-celah pemaparan seni yang 
terdapat dalam kisah. Tetapi, Jibril menyebutkan 
bahwa apa yang telah ia kabarkan kepada Maryam 
perihal bahwa ia akan memiliki seorang anak dan 
anak laki-laki ini nantinya akan menjadi tanda bagi 
manusia dan rahmat dari Allah, telah selesai masa- 
lahnya dan sudah terjadi, "Dan hal itu adalah suatu 
perkara yang sudah diputuskan.” Bagaimana? Tidak 
disebutkan di sini? 


tidak membayangkan sama sekali cara lain laki-laki ... 


2 Disebutkan dalam surah at-Tahriim, "Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahirnnya sebagian 
dari roh (ciptaan) Kami.” Apakah kalimat rwhixa yang terdapat dalam surah Maryam itu adalah kalimat yang terdapat dalam surah at-Tahriim? Apakah 
keduanya sama? Kita lebih cenderung bahwa hal itu memiliki kesamaan. Yakni bahwa kalimat ruhixa dalam surah imi (surah Maryam) adalah Jibril 
ruhul amin dan dia adalah utusan Allah kepada Maryam, Sedangkan, yang disebutkan dalam surah Tahriim adalah roh yang telah Allah upkan 
pada Adam sehingga Adam menjadi manusia, dan roh yang ditiupkan ke dalam kemaluan Maryam, sehingga langsung menjadi sel telur hidup yang 
siap untuk dibuahi, Itulah tiupan Ilahi yang juga telah diberikan kepada kehidupan ini dan memberikan kekhususan yang menyertainyauntukjenis 
kehidupan ini, Tiupan ilahiah itu bagi manusia adalah sebagai kesiapan-kesiapan yang menghubungkannya kepada malz'il ala dan memberikannya 
insting manusianya, pikiran, perasaan, dan inspirasi-inspirasinya. Kita menafsirkan kondisi Maryam bahwa Jibril yang merupakan ruhul amin, 
membawa dan menyampaikan tiupan roh yang mulia dari Allah. Kembali kita tegaskan bahwa kita sama sekali tidak mengerti tentang apa itu roh 
(yang bermakna Jibril) dan apaitu roh (dengan makna lain). Itu masatah gaib, Kita hanya menyelami lebih dalam dari penggalan ayat yang terdapat 
dalam kedua surah itu. Dan, kita dapatkan bahwa makna roh dalam surah Maryam berbeda dengan roh yang terdapat daiam surah at-Tahriim. 
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Proses Kehamilan Maryam dan Hikmah 
di Balik Ujian Itu 
Kemudian dilanjutkan kisahnya pada babak baru 
dari babak-babaknya. Kisah kembali menceritakan 
tentang wanita perawan yang sedang bingung ini 
dengan keadaan Jjainnya yang lebih sulit, 
TE TU Kana ES 
2 Lb Ta AA . te 
SAN IS EN AAN Pen SPAN 
Ta 


"Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan 
diri dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh. 
Maka, rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia 
(bersandar) pada pangkal pohon kurma. Ja berkata, 
“Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan 
aku menjadi sesuatu yang tidak berarti, lagi dilupa- 
kan.” (Maryam: 22-23) 

Inilah kejutan yang ketiga. 

Penggalan ayat di atas tidak menyebutkan bagai- 
mana keadaan proses kehamilannya dan berapa 
lama usia kandungannya itu. Apakah kandungan- 
nya itu adalah kandungan biasa sebagaimana yang 
dialami setiap wanita pada umumnya, di mana 
tiupan roh mengirimkan kehidupan dan keaktifan 
di dalam sel telur? Lalu, berubah menjadi 'alagah 
'segumpal darah', mudghah 'sekerat daging', dan 
tulang. Kemudian tulang itu membungkus daging 
dan selanjutnya sempurnalah wujud seorang janin 
setelah beberapa hari. 

Pendapat ini tentu sah-sah saja. Sel telur wanita 
mulai bekerja aktif dan berkembang setelah pem- 
buahan sampai berumur 9 bulan Gamariyyah. Saat 
itu tiupan roh dianggap telah melaksanakan peran 
pembuahan yang membuat sel telur berjalan se- 
bagaimana mestinya. Sebagaimana boleh-boleh 
saja dalam keadaan yang khusus ini, sel telur tidak 
bekerja aktif setelah adanya tiupan roh sebagai- 
mana harusnya, sehingga tahapan-tahapannya di- 
persingkat. Setelah itu diikuti dengan janin, per- 
kembangan dan penyempurnaannya dalam jangka 
waktu yang sangat singkat. 

Nash sama sekali tidak menunjukkan kejadian 
pada salah satu dari kedua kondisi tersebut. Kita 
tidak akan mengkaji lama-lama di balik kenyataan 
masalah yang tidak jelas jalur periwayatannya ini. 

Sekarang kita saksikan Maryam yang menyisih- 
kan dirinya ke tempat yang jauh dari kerabatnya, 
dalam kondisi yang lebih parah dari kondisi se- 
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belumnya. Kalau pada kejadian pertama Maryam 
berada dalam pemeliharaan Allah, pendidikan dan 
akhlak yang mulia, maka di sini Maryam nyaris 
berhadapan dengan tindakan jahat masyarakatnya. 

Setelah itu ia dihadapkan dengan ujian (rasa 
sakit) fisik di samping ujian mental. la menghadapi 
sakitnya saat-saaf melahirkan yang ”memaksanya” 
(bersandar) pada pangkal pohon kurma dan men- 
desaknya segera untuk menyandarkan diri pada- 
nya. Saat jitu Maryam dalam keadaan seorang diri. 
Penggambaran tentang kebingungan seorang pe- 
rawan pada detik-detik melahirkan. Tidak tahu apa- 
apa dan tidak ada seorang pun yang menolongnya. 
Tiba-tiba ja berucap, 

"Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini dan 
aku menjadi sesuatu yang tidak berarti, lagi dilupakan.” 
(Maryam: 23) 

Kita bisa membayangkan bagaimana raut muka- 
nya, ikut merasakan kepanikan alam pikirannya, 
dan menyelami posisi-posisi rasa sakitnya. Maryam 
berangan-angan andai saja ia "menjadi sesuatu yang 
tidak berarti”. Itulah sebagian rasa sakit yang di- 
ambil dari darah haid. Kemudian ia membuangnya 
jauh-jauh rasa sakit itu dan melupakannya! 


Tax 


Mukjizat Nabi Isa dan Ajaran Tauhid 
Pada rasa pedih yang amat menyiksa dan ke- 
sengsaraan yangluar biasa, muncullah kejutan besar, 


2, Op 0 La 


Pa AND AN ot AG. Tah Kera . brg 
Aas IKATAN Soe 
Bae Ira ea Bana ae 
Go Cable bs ha reyag 
Pa Ad” tap aa aa Pa 0... rata PA 
dead mal peter ep na aah 3 
P5 aa Pe rrrenn L A0 07... Sa 
IA tega 
"Maka, Jibril menyerunya dari tempat yang rendah, 
Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu 
telah menjadikan anak sungai di bawahmu. Goyanglah 
pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu 
akan menggugurkan buah kurma yang masak kepada- 
mu. Maka, makan, minum, dan bersenang hatilah 
kamu. Jika kamu melihat seorang manusia, maka kata- 
kanlah, Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa 
untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak 
akan berbicara dengan seorang manusia pun pada hari 
ini,” (Maryam: 24-26) 
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Mahabesar Allah! Suara itu memanggilnya dari 
bawahnya, menenangkan hatinya, menghubung- 
kannya dengan Rabbnya, menunjuki makan dan 
minumnya, dan membimbing hujjah dan bukti 
mukjizatnya! 

Janganlah kamu (Maryam) bersedih hati, “Se- 
sungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai 
di bawahmu”. Rabbmu tidak akan melupakan dan 
meninggalkanmu. Bahkan, Dialah yang akan me- 
ngalirkan muara air bagimu dari bawah kakimu 
(menurut pendapat yang kuat, Allah mengalirkan 
mata air atau sumber mata air yang ada di gunung 
saat itu). Goyanglah pangkal pohon kurma tempat- 
mu bersandar, sehingga menjatuhkan buahnya 
yang masak kepadamu. Itu makanan dan di se- 
belahnya minuman. Makanan manis sangat cocok 
untuk para wanita yang sedang menjalani nifas 
(persalinan). Buah kurma yang basah dan kering 
(keras) adalah makanan yang terbaik bagi para ibu 
yang sedang nifas. "Maka makan, minum,” dengan 
enak "dan bersenang hatilah kamu”, dan tenangkan- 
lah hatimu. 

Apabila kamu berhadapan dengan seseorang, 
maka layanilah ia dengan cara selain ucapan. Yakni, 
yang menunjukkan bahwa kamu tengah bernazar 
berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah dari 
pembicaraan dengan manusia dan hanya kon- 
sentrasi beribadah kepada-Nya. Janganlah kamu 
menjawab pertanyaan seorang pun. 

Kita menyangka bahwa Maryam sedang meng- 
alami ketercengangan yang lama dan kebingungan 
yang panjang sebelum tangannya menyanggah 
pangkal pohon kurma untuk digoyang agar buah- 
nya yang masak berjatuhan. Kemudian Maryam 
berhasil dan merasa tenang bahwa Allah tidak akan 
meninggalkannya dan bahwa hujjahnya tetap ber- 
samanya. Di sampingnya ada seorang bayi yang 
dapat berbicara saat masih berada dalam ayunan 
dan siap menyingkapkan tentang keajaiban yang 
ada padanya. 


doa 


.. . sak 


Marilah sejenak kita saksikan pementasan yang 
begitu menggugah ini. 

Kita mungkin membayangkan keanehan yang 
membuat kaget wajah-wajah kaum Maryam ketika 
melihat anak mereka yang suci, perawan, yang 
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diberikan simbol abid (ahli ibadah) dan meluang- 
kan waktunya untuk beribadah kepada Tuhannya 
sedang menggendong seorang anak laki-laki! 
- . ..i, . . Pa Let Dena Drag 
BBG Gee Id AA JG.. 
PN An no? Poo Da Par Gn 
?"Kaumnya berkata, "Hai Maryam, sesungguhnya kamu 
telah melakukan sesuatu yang amat mungkar. Hai 
saudara wanita Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah 
seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah 
seorang pezina.”” (Maryam: 27-28) 
Sesungguhnya lidah-lidah mereka sangat me- 
ngecam dan mengutuk perbuatannya itu (ayat 27), 
"Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan 
sesuatu yang amat mungkar”, jahat, dan busuk. 
Kemudian kemarahan mereka berubah menjadi 
ejekan yang pahit (ayat 28), "Hai saudara Harun.” 
Disebutnya nama nabi yang mulia yang mendiami 
mihrab (tempat ibadah), dia dan keturunan se- 
sudahnya serta orang yang menjadi sandaran pada- 
nya dengan peribadahanmu dan kesenggangannya 
untuk berkhidmat kepada mihrab itu. Betapa pahit- 
nya pemisahan (yang mereka tujukan) antara citra 
yang dipautkan kepada dirinya dengan perbuatan 
yang mereka tuduhkan itu! "Ayahmu sekali-kali 
bukanlah seorang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah 
seorang pezina,” (ayat 28) sehingga kamu rela me- 
lakukan perbuatan yang tidak pernah dilakukan 
kecuali oleh wanita-wanita yang bapaknyajahat dan 
ibunya pelacur! 
Akhirnya, Maryam melaksanakan wasiat bayi- 
nya yang ajaib seperti yang diajarkan kepadanya, 


sk dot Le 
aga PA pe sala 
"Maka, Maryam menunjuk kepada anaknya....” 


Apa komentar yang kita katakan terhadap ke- 
ajaiban dan kemarahan yang menyerang mereka, 
sementara mereka melihatnya hanya seorang pe- 
rawan yang menyuruh mereka berhadapan dengan 
anak bayi? Kemudian Maryam membanggakan 
dirinya dan menolak siapa saja yang mengingkari 
perbuatannya. Lalu, ja diam dan mengisyaratkan 
mereka kepada bayinya agar menanyakan tentang 
rahasianya! | 


tu £ - #, . "4, 5 “ & - 
BELUT GAES. 


"Mereka berkata, "Bagaimana kami akan berbicara 
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dengan anak kecil yang masih dalam ayunan?” (Mar- 
yam: 29) 

Tapi lihatlah, Maryam saat itu kembali mem- 
perlihatkan keajaibannya lagi, 


anon Mu Lte ee BLM 
Jina Lp CN SS ate IG 
Ie PK SY Pata oi AL. ee hee 
pa il, BA ono lh 63 
Pa at tag Lo na La sad sg ra ana 
BELA np 3 IE 
Pat” Tednatd ter d bera NG 42 aku 

Ku 

TG - 
"Berkata Isa, “Sesungguhnya aku ini hamba Allah. Dia 
memberiku Alkitab (Injil) dan dia menjadikan aku 
seorang nabi. Dia menjadikan aku seorang yang di- 
berkati di mana saja aku berada. Dia memerintahkan 
(mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat 
selama aku hidup, berbakti kepada ibuku, dan Dia 
tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka. 
Dan, kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, 
pada hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal, 
dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali.” 

(Maryam: 30-33) 


Demikianlah Isa mengumandangkan ubudiah- 
nya hanya untuk Allah. Ia bukanlah anak Allah se- 
perti yang diklaimkan sebagian kelompok Nasrani. 
Bukaniah ia tuhan seperti yang diklaimkan ke- 
lompok lain. Bukan pula ia yang ketiga dari yang 
tiga, mereka tuhan yang satu dan mereka juga tiga 
seperti yang diakui kelompok lainnya. 

Isa menyatakan bahwa Allah telah menjadikan- 
nya sebagai nabi, bukan anak Tuhan maupun se- 
kutu bagi-Nya. Allah telah memberkatinya, me- 
wasiatkannya untuk shalat, menunajkan zakat se- 
lama hidupnya, berbakti kepada kedua orang-tua- 
nya, dan bersikap lemah lembut terhadap kaum 
kerabatnya. Kalau begitu, berarti Isa memiliki hidup 
yang terbatas yang sudah ditetapkan. Isa juga akan 
mati dan dibangkitkan. Allah telah menakdirkan 
baginya keselamatan, keamanan, dan ketenangan 
pada hari ia dilahirkan, pada hari ia meninggal, dan 
pada hari ia dibangkitkan hidup kembali. 

Konteks ayat di sini sangat jelas tentang ke- 
matian Isa dan kebangkitannya. Tidak mengan- 
dung interpretasi dan perdebatan lain dalam hal ini. 


- 


“3 


1.2 
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Penggalan ayat AHGur'an sedikit pun tidak mem- 
berikan tambahan atas peristiwa ini. A-HGur'an tidak 
mengatakan bagaimana kaumnya menyambut se- 
gala keajaiban itu, bagaimana setelah itu follow up 
urusan Maryam dan anaknya yang ajaib tersebut, 
ataupun kapan masa kenabian Isa. Nabi Isa hanya 
berkata, si 
”Dia memberiku Alkitab (Injil) dan Dia menjadikan 
aku seorang nabi.” (Maryam: 30) 

Itu disebabkan peristiwa kelahiran Isa adalah 
maksud dalam hal ini. Makanya, ketika tema ayat 
sampai pada peristiwa besar membingungkan itu, 
dibukalah tirai untuk men-ta 'gib'mengulas' tujuan 
yang dimaksudkan pada letak penggalan ayat yang 
paling tepat, dengan bahasa tagrir'pernyataan' dan 
inti tagrir, 

2 Hor Jan ara bae NP, Pena 
GBI AAA ae D3 


Ape 20 Pena ke Ta PA Kana ena 


JAGA ya aboaran ova ob 


8 - a75 yyote & ee 01 yet Mus 31 tar 
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"Itulah Isa putra Maryam, yang mengatakan perkataan 
yang benar, mereka berbantah-bantahan tentang ke- 
benarannya. Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, 
Mahasuci Dia. Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, 
maka Dia hanya.berkata kepadanya, Jadilah', maka 
jadilah ia. Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan 
Tuhanmu, maka sembahlah Dia oleh kamu sekalian. 
Ini adalah jalan yang lurus.” (Maryam: 34-36) 


Itulah Isa bin Maryam. Tidak seperti yang di- 
katakan orang-orang yang menyembahnya atau 
orang-orang yang menuduh ibunya tentang kelahir- 
annya. Itulah kisah sebenarnya dan itulah realita 
kehidupannya. Itulah Isa yang mengucapkan ke- 
benaran yang membuat mereka berbantah-bantah- 
an dan meragukan kebenarannya. Isa mengatakan 
dengan lisannya dan kenyataan yang membenar- 
kan kisahnya itu kepada Maryam, 

"Tidak layak bagi Allah mempunyai anak.” (Mar- 
yam: 35) 

Mahatinggi dan Mahasuci Allah. Menjadikan Isa. 
menjadi anak bukanlah perbuatan Allah. Memiliki 
anak hanya dilakukan oleh makhluk-makhluk yang 
fana (tidak kekal) untuk menyambung generasi dan 
hanya dilakukan oleh orang-orang yang memiliki 
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ambisi memperbanyak kelompok untuk suatu ke- 
menangan. Allah itu kekal dan tidak akan fana. Dia 
Yang Mahakuasa yang tidak butuh seorang peno- 
long pun. Semua mahkluk hidup 'ada' dengan ka- 
limat kun'jadilah'. Apabila Dia menetapkan sesuatu, 
maka Dia hanya berkata kepadanya, ”Jadilah”, maka 
jadilah ia. Kalau Allah ingin menghendaki hal itu ter- 
wujud, maka Dia akan melakukannya dengan iradah- 
Nya, bukan dengan anak ataupun seorang penolong. 

Selesailah apa yang dikatakan Isa dan dibenar- 
kan ucapannya dengan pernyataan Rububiyyah 
Allah baginya dan bagi manusia, dibenarkan oleh 
dakwahnya untuk beribadah kepada Allah yang Esa 
tanpa sekutu bagi-Nya. 
"Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, 
maka sembahlah Dia oleh kamu sekalian. Ini adalah 

jalan yang lurus.” (Maryam: 36) 

Tidak ada peluang lagi bagi persangkaan-per- 
sangkaan negatif dan asathir setelah persaksian Isa 
dan kesaksian kisahnya. Inilah yang dimaksud 
dengan ta'gih dengan bahasa tagrir dan inti tagrir. 


1. 


Ancaman Azab bagi Mereka 
yang Mempertuhankan Isa 

Setelah pernyataan ini, penggalan ayat mulai 
menjabarkan perselisihan beberapa kelompok dan 
golongan tentang masalah Isa. Tampaknya per- 
selisihan ini menjadi suatu yang diingkari dan 
bencana pada kenyataan yang sangat jelas itu, 


»£ 10 pap oa 
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”Maka, berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di 
antara mereka....” (Maryam: 37) 


Penguasa Romawi besar, Konstantinopel, per- 
nah mengumpulkan beberapa orang pendeta (dan 
ini adalah salah satu dari tiga pertemuan besar yang 
terkenal) yang jumlahnya 2.170 orang pendeta. 
Masing-masing dari mereka saling kontroversi 
tentang masalah Isa. Setiap kelompok berkomentar 
tentang kisah Isa. Sebagian mereka berkata, ”Isa itu 
adalah Allah yang turun ke bumi, lalu ia meng- 
hidupkan yang hidup, mematikan yang mati, dan 
kemudian naik lagi ke langit.” Sebagian berkata, 
”Isa itu adalah anak Allah.” Yang lain mengatakan, 
"Isa adalah salah satu dari ketiga ini, bapak, anak, 
dan ruhul gudus.” Kemudian sebagian yang lain 
juga berkomentar, ”Isa itu adalah ketiga dari yang 
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tiga: Allah tuhan, Isa Tuhan, dan ibunyajuga Tuhan.” 
Yang lain berpendapat, ”Isa itu adalah hamba Allah, 
rasul-Nya, roh-Nya, dan kalimat-Nya.” 

Banyak lagi kelompok-kelompok lain dengan 
pendapat yang berbeda-beda. Yang jelas lebih dari 
308 pendapat yang ada, tidak satu pun yang mereka 
sepakati. Penguasa Romawi sendiri lebih cenderung 
dengan tidak adanya satu pendapat tentang Isa itu. 
Lalu, ia pun membela rekan-rekan pendetanya dan 
mengusir pendeta-pendeta lainnya, terutama pen- 
deta yang muwahhid'mengakui keesaan Allah". 

Ketika orang-orang yang memiliki ideologi yang 
menyimpang telah diakui oleh majelis, maka se- 
kelompok pendeta langsung bersyahadat. Oleh 
karenanya penggalan ayat ini memperingatkan 
orang-orang kafir yang menyimpang dari keimanan 
kepada 'wihdaniyyatullah. Juga memperingatkan 
mereka dengan peristiwa hari yang besar yang akan 
disaksikan seluruh manusia dan azab yang Allah 
sediakan kepada orang-orang kafir yang melakukan 
penyimpangan, 

(2g ba Td 
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»..maka kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada 
waktu menyaksikan hari yang besar. Alangkah terang- 
nya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya 
penglihatan mereka pada hari mereka datang kepada 
Kami. Tetapi, orang-orang yang zalim pada hari ini (di 
dunia) berada dalam kesesatan yang nyata. Dan, 
berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, 
(yaitu) ketika segala perkara telah diputus. Mereka 
dalam kelalaian dan mereka (tidak) pula beriman.” 
(Maryam: 37-39) 

Kecelakaan besarlah bagi mereka di hari yang 
besar (kiamat) nanti seperti yang digambarkan 
episode tersebut. Kecelakaan besar lantaran mereka 
mengagung-agungkan tuhan-tuhan mereka dan 
mengkultuskannya, di hari kejadian besar itu di- 
saksikan oleh seluruh manusia dan seluruh jin. 
Disaksikan oleh para malaikat, di hadapan Sang 
Penguasa Tunggal (Allah) yang diingkari oleh 
orang-orang kafir. 

Kemudian penggalan ayat beralih ke tindakan 
ejekan-ejekan mereka (orang-orang kafir) dan sikap 
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berpaling mereka terhadap bukti-bukti kebenaran 
(petunjuk) di dunia ini. Dalam suasana gawat itu, 
mereka adalah orang-orang yang paling saksama 
mendengar dan menyaksikan, 

"Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesal- 
an, (yaitu) ketika segala perkara telah diputus. Mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman.” 
(Maryam: 39) 

Alangkah anehnya keadaan mereka saat itu! 
Tidak mau mendengar dan tidak pula mau melihat 
ketika pendengaran dan penglihatan menjadi fasi- 
litas untuk mendapatkan petunjuk dan keselamatan 
(selama di dunia dahulu). Saat ini mereka menjadi 
sesuatu yang paling peka mendengar dan paling 
suka menyaksikan di saat pendengaran dan peng- 
lihatan sebagai fasilitas untuk memperolok-olok 
pendengaran mereka terhadap apa-apa yang mereka 
benci dan penglihatan mereka terhadap apa-apa 
yang mereka takuti di hari yang sangat besar! 


"Dan berilah mereka peringatan tentang hari pe- 
nyesalan....” 


Di hari penyesalan yang sangat dahsyat. Seakan- 
akan hari itu adalah hanya hari penyesalan yang 
tidak ada lagi kesibukan lain selainnya. Hari itulah 
yang akan mewarnai penuh suasana akhirat dan 
paling mendominasi. Berilah peringatan kepada 
mereka tentang hari di mana penyesalan sudah 
tidak ada artinya lagi, 

".. (yaitu) ketika segala perkara telah diputus. Mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman.” 
(Maryam: 39) 

Seakan-akan hari itu adalah kelanjutan dari ke- 
tidakberimanan mereka. Kelanjutan dari kelalaian 
yang mereka lakukan di dunia ini, 

Berilah peringatan kepada mereka di hari yang 
sudah tidak diragukan lagi. Semua yang ada di atas 
bumi dan siapa-siapa yang ada di atasnya akan 
kembali kepada Allah. Kembalinya semua warisan 
kepada Sang Pewaris Yang Satu! 


au HA Aa AN aa 
TA Heban EEI 
"Sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan semua orang- 


orang yang ada di atasnya dan hanya kepada Kamilah 
mereka dikembalikan.” (Maryam: 40) 


... 
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”Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim 
di dalam Al-Kitab (Al-Our'an) ini. Sesungguh- 
nya ia adalah seorang yang amat membenar- 
kan lagi seorang nabi. (41) Ingatlah ketika ia 
berkata kepada bapaknya, "Wahai bapakku, 
mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak 
mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat 
menolong kamu sedikit pun? (42) Wahai bapak- 
ku, sesungguhnya telah datang kepadaku se- 
bagian ilmu pengetahuan yang tidak datang 
kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku aku 
akan menunj kepadamu jalan yang lurus. 
(43) Wahai bapakku, janganlah kamu menyem- 
bah setan. Sesungguhnya setan itu durhaka ke- 
pada Tuhan Yang Maha Pemurah. (44) Wahai 
bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa 
kamu akan ditimpa azab dari Tuhan Yang Maha 
Pemurah, maka kamu menjadi kawan bagi 
setan.” (45) Berkata bapaknya, 'Bencikah kamu 
tuhan-tuhanku, hai Ibrahim? Jika kamu 

tidak berhenti, maka kamu akan kurajam dan 
aku buat waktu yang lama. (46) 

Berkata Ibrahim, "Semoga keselamatan di- 
limpahkan kepadamu, aku akan meminta 
ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguh- 
nya Dia sangat baik kepadaku. (47) Aku akan 
menjauhkan diri daripadamu dan dari apa 
yang kamu selain Allah, dan aku akan berdoa 
kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku tidak 
akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku? 
(48) Maka, ketika Ibrahim sudah menjauhkan 
diri dari mereka dan dari apa yang mereka 
sembah selain Allah, Kami anugerahkan ke- 
padanya Ishak dan Ya'gub, masing-masingnya 
Kami angkat menjadi nabi. (49) Kami anu- 
gerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat 
Kami dan Kami jadikan mereka buah tutur 
yang baik lagi tinggi. (50) Dan, ceritakanlah (hai 
Muhammad kepada mereka), kisah Musa di 
dalam Al-Kitab (Al-Our'an) ini. Sesungguhnya 
ia adalah seorang yang dipilih dan seorang 
rasul dan nabi. (51) Kami telah memanggilnya 
dari sebelah kanan Gunung Thur dan Kami 
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telah mendekatkannya kepada Kami di waktu 
dia munajat (kepada Kami). (52) Kami telah 
menganugerahkan kepadanya sebagian 
rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun men- 
jadi seorang nabi. (53) Dan ceritakanlah (hai 
Muhammad kepada mereka) kisah Ismail 
(yang tersebut) di dalam Al-Our'an. Sesung- 
guhnya ia adalah seorang yang benar janjinya 
dan dia adalah seorang rasul dan nabi. (54) Ia 
menyuruh ahlinya untuk shalat dan menunai- 
kan zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai 
di sisi Tuhannya. (55) Dan ceritakanlah (hai 
Muhammad kepada mereka), kisah Idris (yang 
tersebut) di dalam Al-Our'an. Sesungguhnya 
ia adalah seorang yang sangat membenarkan 
dan seorang nabi. (56) Kami telah mengangkat- 
nya ke martabat yang tinggi. (57) Mereka itu 
adalah orang-orang yang telah diberi nikmat 
oleh Allah, yaitu para nabi dari keturunan 
Adam, dari orang-orang yang Kami angkat 
bersama Nuh dan dari keturunan Ibrahim dan 
Israel, dan dari orang-orang yang telah Kami 
beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila 
dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pemurah 
kepada mereka, maka mereka menyungkur 
dengan bersujud dan menangis. (58) Maka 
datanglah sesudah mereka, pengganti (yang 
jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan mem- 
perturutkan hawa nafsunya. Maka, mereka 
kelak akan menemui kesesatan. (59) Kecuali 
orang-orang yang bertobat, beriman, dan 
beramal saleh, maka mereka ita akan masuk 
surga, tidak dianiaya (dirugikan) sedikit pun. 
(60) Yaitu surga 'Adn yang telah dijanjikan oleh 
Tuhan Yang Maha Pemurah kepada hamba- 
hamba-Nya, sekalipun (surga) itu tidak tampak. 
Sesungguhnya janji Allah pasti akan ditepati. 
(61) Mereka tidak mendengar perkataan yang 
tak berguna di dalam surga, kecuali ucapan 
salam. Bagi mereka rezekinya di surga itu tiap- 
tiap pagi dan petang. (62) Itulah surga yang 

akan Kami wariskan kepada hamba-hamba 
Kami yang selalu bertakwa. (63) Dan tidaklah 
kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah 
Tuhanmu. Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang 
ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di 
belakang kita, dan apa-apa yang ada di antara 
keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa. (64) 
Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi serta 
apa-apa yang ada diantara maka 
sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 
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beribadah kepada-Nya. Apakah kamu me- 
ngetahui ada seorang yang sama dengan Dia 
(yang patut disembah)?” (65) 


tar 

Berakhirlah sudah kisah kelahiran Isa dengan 
tersingkapnya apa yang terdapat dalam dongeng- 
dongeng seputar kelahiran Isa berupa pengingkar- 
an, pendustaan, dan penyesatan keyakinan. Itulah 
yang menjadi sandaran bagi sebagian kelompok 
Ahli Kitab dalam akidah-akidah (ideologi) mereka 
yang rusak. Selanjutnya dari penggalan surah ini 
adalah lembaran dari kisah Ibrahim yang mem- 
bongkar terang-terangan apa-apa yang terdapat 
dalam akidah syirik berupa pengingkaran, pen- 
dustaan, dan penyesatan tersebut. Ibrahim adalah 
sebuah nama yang menjadi tempat penyandaran 
fintisab) bangsa-bangsa Arab. Kaum musyrikin 
berkata, "Sesungguhnya bangsa-bangsa Arab ada- 
lah para penjaga rumah yang telah dibangun (yakni 
Ka'bah) oleh Ibrahim dan Ismail.” 


7. 


Ibrahim adalah Cermin dan Sosok Ideal 
Penyeru Dakwah 

Tampaknya dalam lembaran kisah ini terkan- 
dung syakhsiyyah "sosok teladan' Ibrahim yang 
penuh dengan keridhaan dan kelembutan. Tampak 
jelas pada pribadinya prototipe ketenangan dan 
kelembutan pada lafa-lafal dan ungkapan-ungkap- 
annya yang diceritakan dalam Al-Gur'an yang di- 
tuangkan dalam bahasa Arab. Begitu pula pada 
sikap-sikap dan kiprahnya dalam menghadapi ke- 
bodohan yang dilakukan bapaknya. 

Rahmat Allah terlihat demikian jelas pada diri- 
nya, penggantian dirinya dari bapaknya dan peng- 
ikutnya dengan keturunan yang saleh yang kemu- 
dian menjadi umat yang besar. Dalam umat tersebut 
ada barisan para nabi dan orang-orang saleh. Maka, 
datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) 
yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan 
hawa nafsu. Pengganti yang menyimpang dari jalan 
yang telah diajarkan oleh bapak mereka, Ibrahim. 
Mereka itu adalah orang-orang musyrikin. 

Allah telah menyebutkan bahwa Ibrahim adalah 
seorang yang sangat membenarkan dan seorang 
nabi. Lafal "shiddig” mengandung makna bahwa ia 
adalah orang yang sangat jujur (benar) dan senan- 
tiasa membenarkan (kebenaran). Kedua sifat itu 
sesuai untuk Nabi Ibrahim, 
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"Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di 
dalam Al-Kitab (Al-Our an) ini. Sesungguhnya ia ada- 
lah seorang yang amat membenarkan lagi seorang nabi. 
Ingatlah ketika berkata kepada bapaknya, "Wahai 
bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang 
tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat me- 
nolong kamu sedikit pun? Wahai bapakku, sesungguh- 
nya telah datang kepadaku sebagian ilmu pengetahuan 
yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, 
niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang 
lurus. Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah 
setan. Sesungguhnya setan itu durhaka kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah. Wahai bapakku, sesungguhnya 
aku khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab dari 
Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu menjadi 


kawan bagi setan.” (Maryam: 41-45) 


Dengan kelembutan seruan dakwahnya, Ibrahim 
menghadap bapaknya. Ja berusaha untuk menun- 
jukinya kepada kebaikan yang telah Allah karunia- 
kan dan ajarkan kepadanya. Dengan rasa cinta 
Ibrahim berbicara kepada bapaknya, "Wahai, 
bapakku”, dan bertanya, 

” mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak 
mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat menolong 
kamu sedikit pun?” (Maryam: 42) 

Pada dasarnya dalam beribadah, manusia ber- 
orientasi kepada Zat yang lebih tinggi darinya, lebih 
tahu dan lebih kuat darinya. Mengangkat-Nya ke 
derajat yang tinggi dan mulia dari kedudukan ma- 
nusia itu sendiri. Bagaimana manusia berorientasi 
kepada makhluk yang lebih rendah dari martusia! 
Bahkan, kepada makhluk yang martabatnya lebih 
rendah daripada derajat binatang. Tidak bisa men- 
dengar, tidak bisa melihat,dan tidak dapat meno- 
longnya sedikit pun. Ini terlihat pada bapaknya 
Ibrahim dan kaumnya yang menyembah berhala- 
berhala seperti halnya yang dilakukan kaum 
Guraisy yang dihadapi Islam. 
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Inilah sentuhan (pendekatan) pertama yang di- 
lakukan Ibrahim saat ia memulai dakwahnya ke- 
pada bapaknya. Kemudian dijelaskan bahwa dirinya 
tidak menyampaikan dakwahnya itu dari dirinya 
sendiri, tapi dari ilmu yang datang dari Allah dan 
kemudian memperoleh petunjuk itu. Meskipun 
Ibrahim lebih muda umurnya dibanding bapaknya 
dan lebih minim pengalamannya, namun al-Madad 
al- Uhoi "bantuan Allah membuatnya memahami 
dan mengerti kebenaran. Ibrahim menasihati bapak- 
nya yang belum pernah menerima ilmu itu supaya 
bapaknya mengikuti jalan yang akan menunjukinya 
kepada hidayah, 

"Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa 
kamu akan ditimpa azab dari Tuhan Yang Maha 
Pemurah, maka kamu menjadi kawan bagi setan.” 
(Maryam: 45) 

Tidak ada yang namanya kegengsian (hal yang 
tidak pantas) jika ada seorang bapak mengikuti 
anaknya, apabila anaknya itu selalu mengadakan 
kontak dengan sumber yang Mahatinggi (Aitah). 
Akan tetapi, seorang bapak hakikatnya mengikuti 
sumber tersebut dan meniti jalan petunjuk itu. 

Setelah kerancuan yang terdapat pada penyer- 
bahan berhala terbongkar dan setelah penjelasan 
sumber yang dijadikan acuan dan rujuan oleh 
Ibrahim dalam dakwahnya terkuak, maka Ibrahim 
menerangkan kepada bapaknya bahwa jalan yang 
sedang diambil bapaknya itu adalah jalan setan dan 
dirinya akan menunjukinya kepadajalan ar-Rahman 
(Allah Yang Maha Pemurah). Ibrahim sangat kha- 
watir Allah memurkai bapaknya dan menghabisi 
nya karena bapaknya menjadi pengikut setia setan. 
”Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa 
kamu akan ditimpa azab dari Tuhan Yang Maha Pe- 
murah, maka kamu menjadi kawan bagi setan.” (Mar- 
yam: 45) 


Setan adalah makhluk yang menggoda manusia 
untuk menjadi penyembah-penyembah berhala 
selain Allah. Maka, orang yang menyembah ber- 
hala-berhala tersebut, seolah-olah ia menyembah 
setan. Dan, setan itu durhaka kepada Rahman 
(Yang Maha Pemurah). Ibrahim memperingatkan 
bapaknya dari kemurkaan Allah atasnya, sehingga 
menyebabkan bapaknya mendapat siksa dari Allah. 
Ibrahim khawatir jika perbuatan bapaknya me- 
nyebabkan ia (sang bapak) menjadi seorang wali 
dan pengikut setia setan. 

Hidayah Ailah kepada hamba-Nya untuk me- 
lakukan ketaatan adalah sebuah kenikmatan. Se- 
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dangkan, gadha-Nya atas manusia menjadi wali-wali 
setan adalah sebuah siksaan. Siksaan yang akan 
menyeretnya ke dalam azab yang sangat pedih dan 
kerugian besar di hari hisab nanti. 

Akan tetapi dakwah (ajakan) yang lemah-lembut 
ini, dengan menggunakan lafal yang paling baik dan 
paling indah tidak sampai ke dalam hati yang 
rusak, Namun, tetap saja ayahanda Ibrahim mem- 
balasnya dengan pengingkaran, pengancaman, dan 
kecaman siksaan, 


£. 4 aa be ea ba kate Wa 

SAN SE AG ACA ERA 

Ane met Matana 

S5 Cepat laa Ni 

"Berkata bapaknya, 'Bencikah kamu kepada tuhan- 

tuhanku, hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka 

kamu akan kurajam dan tinggalkanlah aku buat waktu 
yang lama.” (Maryam: 46) 

Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai 
Ibrahim? Tidak suka untuk beribadah kepadanya 
dan malah menantangnya? Atau, malah keberanian- 
mu terhadapnya sudah pada puncaknya? Ini adalah 
sebuah ancaman bagimu yakni akan datang ke- 
matian yang mengenaskan, jika kamu kukuh de- 
ngan sikapmu yang ekstrem itu, 

Jika kamu tidak berhenti, maka kamu akan kurajam....” 


Maka, hengkanglah kamu dari hadapanku dan 
menjauhlah dariku untuk selamanya. Ini demi ke- 
langsungan hidupmu, apabila kamu ingin selamat, 
"an tinggalkanlah aku buat waktu yang lama.” 
(Maryam: 36) 

Sikap dan tindakan bodoh inilah yang akan banyak 
ditemui para penyeru dakwah kepada petunjuk. 
Dengan kekerasan inilah, ucapan yang baik dan 
lembut akan berhadapan. Itulah perseteruan antara 
keimanan dan kekufuran. Pertarungan hati yang 
digembleng dengan keimanan dan hati yang telah 
dirusak oleh kekufuran. 

Tapi, Ibrahim yang berwatak lembut itu tetap 
tidak marah dan tidak kehilangan rasa berbakti 
dirinya, lemah-tembutnya, dan adab-adabnya ter- 
hadap bapaknya, 


LG au Pa .. si .. Pi 

3 KAN Ii ie IG 

2 ah - 
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"Berkata Ibrahim, "Semoga keselamatan dilimpahkan 
kepadamu, aku akan meminta ampun bagimu kepada 
Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. 
Aku akan menjauhkan diri daripadamu dan dari apa 
yang kamu seru selain Allah, dan aku akan berdoa 
kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku tidak akan 
kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku.” (Maryam: 
47-48) 


Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu. 
Tidak ada perdebatan, cacian, jawaban dengan 
ancaman, dan balasan keras lagi kepadamu. Aku 
akan memohon kepada Allah agar Dia meng- 
ampunimu, agar Dia tidak menyiksamu lantaran 
pendirianmu dalam kesesatan dan pendirianmu 
membela setan. Bahkan, (aku memohon) semoga 
Allah merahmatimu, sehingga Dia memberikan 
karunia hidayah kepadamu. Rabbku selalu me- 
muliakanku dan mengabulkan permohonanku. 
Apabila keberadaanku di dekatmu dan ajakanku 
kepadamu untuk beriman membuat kamu tersakiti, 
maka aku akan menyingkir darimu dan dari kaum- 
mu. Aku akan menyingkir dari tuhan-tuhan yang 
kamu seru selain Allah. Aku akan memohon ke- 
pada Tuhanku saja, seraya mengharapkan agar Dia 
tidak membuatku kecewa. 

Yang diharapkan Ibrahim hanyalah agar bapak- 
nya terhindar dari kesengsaraan. Itu merupakan 
adab dan rasa ketindaksanggupan yang ia rasakan. 
Ibrahim sedikit pun tidak menganggap dirinya me- 
miliki keistimewaan dan tidak berharap banyak 
selain dari terhindarnya bapaknya dari kesengsaraan! 

Begitulah Ibrahim menyingkir dari bapaknya 
dan kaumnya beserta tuhan-tuhan dan sesem- 
bahan-sesembahan mereka. Ja berhijrah mening- 
galkan keluarga dan kampung halamannya. Allah 
pun tidak membiarkan Ibrahim hidup sebatang 
kara. Dia mengaruniakan kepadanya keturunan 
yang banyak dan menggantikannya dengaan yang 
lebih baik, 

Gina AN Gangaa pda G3 KAI mere lah 


2 


Oa Li ia Armo bapg SL one 

R3 LA glUng SUSU SAK, 
aa LAGI Tante pa ee "ot setatkat 

ap We GA Ud eh aan, 


"Maka, ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari 
mereka dan dari apa yang mereka sembah selain Allah, 
Kami anugerahkan kepadanya Ishak dan Ya'gub, 
masing-masingnya Kami angkat menjadi nabi. Dan, 
Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari 
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rahmat Kami dan Kami jadikan mereka buah tutur 
yang baik lagi tinggi.” (Maryam: 49-50) 

Ishag adalah anak Ibrahim yang didapat dari 
Sarah, yang sebelumnya mandul, Sementara Ya'gub 
adatah anak Ishag. Tetapi, Ya'gub dianggap sebagai 
anak Ibrahim, karena dilahirkan pada kehidupan 
kakeknya, dibesarkan di rumah dan lingkungan- 
nya. Seakan-akan Ya'gub anak kandungnya sendiri. 
Menimba ilmu darinya dan diajarkan oleh keturun- 
annya. Ya'gub juga bergelar nabi seperti bapaknya. 
”Dan, Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari 
rahmat Kami...” 

Mereka itu adalah Ibrahim, Ishag, Ya'gub, dan 
keturunan-keturunannya. Kata rahmat disebutkan 
di sini, karena rahmat ini adalah sifat yang paling 
menonjol pada nuansa surah ini. Juga karena rahmat 
adalah pemberian Allah yang Allah gantikan bagi 
Ibrahim atas keluarga dan kampung halamannya. 
Menemani dirinya dalam kesendirian dan keter- 
asingannya. 

» dan Kami jadikan dia buah tutur yang baik lagi 
tinggi.” (Maryam: 50) 

Mereka adalah orang-orang yang shiddig dalam 
dakwahnya, didengar kata-katanya oleh kaumnya, 
serta ajakan mereka dijadikan panutan dalam ke- 
taatan dan sambutan hangat kaumnya. 


tar 


Kisah Para Nabi 

Kemudian ayat A-9ur'an beralih bersama anak- 
keturunan Tbrahim dengan menyertakan keturun- 
an Ishag serta menyebutkan Musa dan Harun, 


AN AN PE IPA Ket 7 aa opera Pat, 
TEE an SGP, 
Lp Tea t “Eu ” euy 
Ann TAK bal ina, 
"Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), 
kisah Musa di dalam Al-Kitab (Al-Our an) ini. Se- 
sungguhnya ia adalah seorang yang dipilih dan seorang 
rasul dan nabi. Kami telah memanggilnya dari sebelah 
kanan Gunung Thur dan Kami telah mendekatkannya 
kepada Kami di waktu dia munajat (kepada Kami). 
Kami telah menganugerahkan kepadanya sebagian 
rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun menjadi 
seorang nabi.” :51-53) 
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Ayatini menyebutkan sifat tentang Musa, bahwa 
ja adalah seorang yang dipilih dan telah diseleksi 
oleh Allah. Allah mempersiapkannya untuk me- 
ngemban dakwah-Nya, Musa adalah seorang nabi. 
Rasul itu adalah pelaku dakwah dari para nabi yang 
diperintahkan untuk menyampaikannya kepada se- 
luruh manusia. Seorang nabi tidak dibebankan me- 
nyampaikan dakwah kepada manusia. Karena nabi 
itu sendiri adalah pemilik akidah yang menerima 
langsung dari Allah. Dahulu bani Israel memiliki 
para nabi yang begitu banyak yang bertugas 
menyampaikan dakwah Nabi Musa dan berhukum 
dengan kitab Taurat yang dibawanya dari sisi Allah, 
"Yang dengan Kitab itu, diputuskan perkara orang- 
orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada 
Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta mereka 
disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab- 
kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya.” 
(al-Maa'idah: 44) 


Penggalan ayat menerangkan keutamaan Musa 
berupa seruan terhadapnya dari sebelah kanan 
gunung Thur (al-ayman'sebelah kanan' dari posisi 
Musa saat itu) dan kedekatannya dengan Allah 
dalam ukuran kalam. Kalam (perkataan) yang dekat 
dalam bentuk munajat. Kita tidak tahu bagaimana 
kalam waktu itu. dan bagaimana Musa melakukan- 
nya. Apakah itu adalah sebuah suara yang dapat 
didengar oleh telinga atau yang diterima dengan 
instrumen yang ada pada manusia seluruhnya. Kita 
juga tidak tahu bagaimana Allah mempersiapkan 
eksistensi Musa sebagai seorang manusia dalam 
menerima kalamullah yang azali. Kita hanya dipe- 
rintahkan dalam batasan mengimaninya saja bahwa 
hal itu terjadi. Dan, itu bagi Allah sangatlah mudah 
untuk disampaikan-Nya kepada makhluk-makhluk- 
Nya dengan cara apa pun dari cara-cara-Nya. 

Musa adalah manusia biasa yang memposisikan 
diri layaknya manusia. Sedangkan, kalamullah tetap 
mulia pada kemuliaan-Nya. Dari dulunya juga ma- 
nusia itu tetaplah manusia dengan tiupan dari Roh 
Allah. 

Disusul dengan penyebutan rahmat Allah ke- 
pada Musa ketika Dia membantunya dengan cara 
mengutus saudara Musa, Harun, bersamanya, saat 
Musa memohon kepada Altah untuk menolongnya, 


"Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya 
daripadaku, maka utuslah dia bersamaku sebagai 

untuk membenarkan (perkataan)ku.” (al- 
@ashash: 34) 
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Lafal rahmat tetap menjadi. zhilal "naungan 
nuansa seluruh isi surah ini. 


7... 


Kemudian penggalan (tema) ayat beranjak ke 
sisi lain dari ke an Ibrahim. Maka, disebut- 
kanlah Ismail, nenek moyangnya bangsa Arab. 


Prana Maan AeP & 335 
aa 1s Pen ATA 6 
In a33 SA Lala .h 


apa z ea Gan 

& Ga & 
“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) 
kisah Ismail (yang tersebut) di dalam Al-Our an. Se- 
sungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya dan 
dia adalah seorang rasul dan nabi. Dan, ia menyuruh 
ahlinya untuk shalat dan menunaikan zakat, dan ia 
adalah seorang yang diridhai di sisi Tuhannya.” (Mar- 
yam: 54-55) 


A-Guran HN BEA di antara sekian sifat- 
sifat Ismail, bahwa ia adalah seorang yang benar 
janjinya. Membenarkan janji adalah sebuah sifat 
seorang nabi dan orang saleh. Wajar saja sifat ini 
begitu menonjol pada Ismail dengan bobot yang 
membuat penampakannya dan penyifatannya dalam 
bentuk yang khusus. 

Ismail adalah seorang rasul. Maka, sepatutnya- 
lah ia berkiprah "menyampaikan dakwahnya di 
tengah-tengah bangsa Arab pertama. Karena, ia 
adalah kakek mereka yang sangat terpandang. 
Dahulu pada bangsa Arab terdapat orang-orang 
yang bertauhid, sosok-sosok yang meregang risa- 
lah Muhammad saw.. Namun, pendapat yang lebih 
kuat adalah bahwa mereka itu adalah sekelompok 
kaum bertauhid dari pengikut Ismail. Tema ayat 
juga menyebutkan beberapa rukun akidah (pene- 
gak-penegak akidah) yang terdapat dalam ibadah 
shalat dan zakat. Hal ini diperintahkan kepada 
orang-orang yang melaksanakan keduanya. Lalu, 
ditetapkan atasnya bahwa Ismail adalah seseorang 
yang diridhai di sisi Tuhannya. Ridha adalah salah 
satu ciri dari ciri-ciri yang menonjol dalam surah ini 
dengan nuansanya. Dan, sifat ridha ini serupa 
dengan sifat rahmat. Di antara keduanya ada ke- 
dekatan makna! 


... 
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Terakhir, tema (penggalan) surah menutup semua 
isyarat-isyarat tersebut dengan menyebutkan Nabi 
Idris, 


KR Boa oi ia3 Tas 


Koe. 

Y He 
”Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), 
kisah Idris (yang tersebut) di dalam Al-Gur an. Se- 
sungguhnya ia adalah seorang yang sangat mem- 
benarkan dan seorang nabi. Kami telah mengangkatnya 
ke martabat yang tinggi.” (Maryam: 56-57) 

Kita tidak tahu sama sekali batas zaman Idris. 
Namun, pendapat yang terkuat menyebutkan 
bahwa dia adalah pendahulu Ibrahim dan tidak 
termasuk dalam jajaran nabi-nabi bani Israel. 
Karena itu, ia tidak disebutkan dalam kitab-kitab 
mereka. Al-Gur'an sendiri memberikan sifat ke- 
padanya bahwa dia adalah seorang yang sangat 
membenarkan dan seorang nabi. Al-@ur'an telah 
mengabadikan bahwa Allah telah mengangkatnya 
ke martabat yang tinggi. Sehingga, kedudukannya 
tinggi dan namanya disebut-sebut. 

Ada sebuah pendapat, yang kita akan sebutkan 
sekadar penyertaan tentang perikehidupannya, 
tanpa kita benarkan ataupun kita nafikan. Sebagian 
pemerhati masalah-masalah kebudayaan Mesir 
mengatakan bahwa nama Idris adalah ta'rib 'peng- 
Arab-an' dari kata auziris Mesir Kuno. Ini seperti 
nama Yahya yang taribnya dari kata yuhanna. 
Sedangkan, kalimat Ilyasa' adalah ta'rib dari kata 


a. 

Dari pendapat inilah muncul shighat-shighat'asal 
kata-kata' dongeng-dongeng yang demikian banyak. 
Mereka berkeyakinan bahwa Idris naik ke langit 
dan membangun sebuah 'Arsy' (singgasana) yang 
besar. Setiap orang yang ditimbang ama-amalnya 
setelah mati dan mendapatkan kebaikan-kebaik- 
annya lebih berat daripada kesalahan-kesatahan- 
nya, maka ja akan menyusul "Auzaris” yang mereka 
jadikan sebagai tuhan bagi mereka. Mereka diajar- 
kan ilmu-ilmu pengetahuan sebelum ia naik ke langit. 

Yang penting, cukuplah kita meyakini apa yang 
terdapat dalam Al-9ur'an dan mentarjih (menguat- 
kan) bahwa Idris adalah salah satu dari para nabi 
sebelum zaman bani Israel. 


... 
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Karakter Pemisah Generasi Bertakwa 
dengan Generasi Pendosa 

Penggalan ayat lalu mulai menjabarkan kehidup- 
an para nabi itu, untuk menimbang-nimbang antara 
pionir dari barisan kaum mukminin lagi bertakwa 
dengan barisan yang mengingkari mereka, baik itu 
dari kubu musyrikin Arab ataupun dari kubu kaum 
musyrikin bani Israel. Ternyata garis perbedaan di 
antara keduanya sangat tajam, jarak yang sangat 
runcing, jurang pemisah yang dalam, dan pembeda 
yang sangat jauh antara generasi terdahulu dengan 
generasi belakangan, 


ag Ga Adaa SN ngeri GK era 
ba: LA SELAT Lang 5 


mp PP gi 


KALAEN Angel 3 kantamlo 
PAKA ipa WAE Ui panboah #X PN RS, 


PL ronae Kanan 1G Ay 
Ss AE YES Pe 

"Mereka itu adalah orang-orang yang telah pa 
nikmat oleh Allah, yaitu para nabi dari keturunan Adam, 
dari orang-orang yang Kami angkat bersama Nuh, dari 
keturunan Ibrahim dan Israel, dan dari orang-orang 
yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. 
Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pe- 
murah kepada mereka, maka mereka menyungkur de- 
ngan bersujud dan menangis. Maka datanglah sesudah 
mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan 
shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka 
mereka kelak akan menemui kesesatan.” (Maryam: 
58-59) 


Susunan ayat berhenti sejenak ketika penjabaran 
ini pada rambu-rambu yang sangat jelas tentang 
lembaran kenabian dalam historis manusia, "para 
nabi dari keturunan Adam”, "dari orang-orang yang 
Kami angkat bersama Nuh”, serta "dari keturunan 
Ibrahim dan Israel”, Nabi Adam mencakup seluruh 
para nabi. Nabi Nuh selanjutnya. Ibrahim men- 
cakup dua keturunan kenabian yang besar. Yaitu, 
Ya'gub yang mencakup garis keturunan bani Israel, 
dan Ismail yang kepadanyalah bangsa Arab ber- 
intisab (menyandarkan garis keturunannya). Di 
antara mereka ada penutup para nabi (Muhammad 
saw). 

Mereka itulah para nabi yang diberikan petunjuk 
oleh Allah. Kemudian Allah memilihkan bagi mereka 
generasi yang saleh dari anak keturunan rnereka. 


Kesal Py 
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Karakteristik mereka sangat jelas, 

"Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pemu- 
rah kepada mereka, maka mereka menyungkur dengan 
bersujud dan menangis.” (Maryam: 58) 

Mereka itu adalah orang-orang yang bertakwa, 
sangat kuat rasa sensitivitasnya dengan Allah. Hati 
nurani mereka akan bergetar ketika dibacakan ayat- 
ayat Allah kepada mereka. Rangkaian kalimat- 
kalimat tidak akan sanggup mengungkapkan apa 
yang sedang memenuhi perasaan mereka yang 
penuh dengan rasa terkesanan yang luar biasa 
terhadap ayat-ayat Allah. Sehingga, derai air mata 
membasahi pipi-pipi mereka dan membuat mereka 
tersungkur sujud dan hanyut dalam tangis yang 
mendalam. 

Mereka itulah orang-orang yang bertakwa lagi 
hassasty'peka' yang hanyut dalam deraian air mata 
dan rasa takut yang tinggi karena mengingat Allah. 
Setelah mereka datanglah suatu generasi yang jauh 
dari Allah. Generasi yang "menyia-nyiakan shalat” 
meninggalkan dan mengingkarinya. Juga generasi 
yang "memperturutkan hawa nafsunya”, tenggelam 
di dalamnya. Betapa jauh garis perbedaan di antara 
keduanya. Betapa jauhnya antara generasi salaf 
(terdahulu) dengan generasi khalaf (sekarang/ 
mendatang)! 

Dari sinilah ayat tadi memberikan ancaman keras 
kepada generasi yang menyimpang dari jalan gene- 
rasi mereka yang saleh. Mengancamnya dengan 
kesesatan dan kebinasaan, "Maka mereka kelak akan 
menemui kesesatan.” Al-ghayyu artinya terusir dan 
tersesat. Dan, akibat fatal keterusiran adalah ke- 
sengsaraan dan kebinasaan. 

Kemudian dibukalah pintu tobat selebar-lebar- 
nya yang menampung di dalamnya sifat-sifat rahmat, 
kelembutan, dan kenikmatan, 


aan Tea Tel anne Ku ban pan set an Ne Ud 2 8 
Vo TA Ole LI balno Ju alas PELAN 
Jne Senter 0 02 G0 da Ban “yag 
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"Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman, dan 
beramal saleh, maka mereka itu akan masuk surga, 


tidak dianiaya (dirugikan) sedikit pun. Yaitu, surga 
“Aden yang telah dijanjikan oleh Tuhan Yang Maha 
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Pemurah kepada hamba-hamba-Nya, sekalipun (surga) 
itu tidak tampak. Sesungguhnya janji Allah pasti akan 
ditepati. Mereka tidak ar perkataan yang tak 
berguna di dalam surga, kecuali ucapan salam. Bagi 
mereka rezekinya di surga itu tiap-tiap pagi dan petang. 
Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba- 
“aa Kami yang selalu bertakwa.” (Maryam: 60- 
63 


Tobat yang dibangun dengan asas keimanan dan 
amal saleh, sehingga tampak dampak positif dan 
jelas darinya. Tobat yang menyelamatkan mereka 
dari kesesatan, supaya pelakunya tidak jatuh ke 
dalamnya. Sebaliknya, mereka akan masuk ke 
dalam surga dan tidak dianiaya sedikit pun. Mereka 
masuk surga untuk menetap di dalamnya. Surga 
yang telah dijanjikan oleh Tuhan Yang Maha Pe- 
murah kepada hamba-hamba-Nya. Mereka pun 
beriman kepada surga itu sekalipun (surga itu) 
tidak tampak oleh mereka, sebelum mereka me- 
lihatnya secara langsung. Janji Allah adalah kenyata- 
an yang tidak akan meleset. 

Kemudian ayat A-Gur'an menggambarkan ten- 
tang surga dan penghuni-penghuni yang ada di 
dalamnya, 

"Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna 
di dalam surga, kecuali ucapan salam....” 

Tidak ada kata-kata yang berlebih-lebihan, beri- 
sik, dan perdebatan. Yang terdengar hanyalah satu 
suara yang sesuai dengan suasana keridhaan, suara 
salam. Rezeki yang terdapat di dalam surga se- 
muanya terjamin, tidak membutuhkan permintaan 
dan bersusah payah lagi. Jiwa pun tidak disibukkan 
dengan rasa gelisah dan takut ketinggalan dan 
kehabisan (stok surga), 

”...Bagi mereka rezekinya di surga itu tiap-tiap pagi dan 
petang.” (Maryam: 62) 

Maka, tidak pantas lagi yang namanya per- 
mintaan dan rasa gelisah di nuansa keridhaan, ke- 
nikmatan, dan rasa aman. 


"Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba- 
hamba Kami yang selalu bertakwa.” (Maryam: 63) 


Maka, barangsiapa yang ingin mewarisi surga 
itu, jalannya sudah jelas: tobat, beriman, dan amal 
saleh. Sedangkan, warisan keturunan tidak akan ada 
manfaatnya lagi. Ada sebagian kaum yang mewarisi 
keturunan orang-orang yang bertakwa dari para 
nabi, orang-orang yang mendapat petunjuk Allah, 
dan orang-orang terpilih. Akan tetapi, mereka 
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menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa 
nafsunya. Maka, warisan nasab (keturunan) tidak 
ada manfaatnya sama sekali bagi mereka, 


”Maka kelak mereka akan menemui kesesatan.” 
(Maryam: 59) 


Makna Ibadah yang Sebenarnya 

Ditutuplah pelajaran ini dengan pengikraran 
Rububiah yang mutlak hanya untuk Allah, mem- 
berikan arahan untuk beribadah hanya kepada-Nya, 
dan bersabar terhadap segala beban-beban ibadah 
kepada-Nya. Juga menafikan semua bentuk penye- 
rupaan dan penyamaan Allah dengan sesuatu. 


PA er Ek & la KIA yu 
(IE LAN GUA AE 
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"Dan tidak tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan 
perintah Tuhanmu. Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang 
ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di belakang 
kita, dan apa-apa yang ada di antara keduanya--dan 
tidaklah Tuhanmu lupa. Tuhan (yang menguasai) 
langit dan bumi serta apa-apa yang ada di antara 
keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah 
dalam beribadah kepada-Nya. Apakah kamu mengeta- 
hui ada seorang yang sama dengan Dia (yang patut 
disembah)?” (Maryam: 64-65) 

Banyak sekali riwayat-riwayat yang saling me- 
nguatkan bahwa firman Allah yang berbunyi (ayat 
64), "Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan 
perintah. Tuhanmu...”, seperti apa yang Allah pe- 
rintahkin kepada Jibril agar mengatakan kepada 
Rasulullah sebagai bantahan atas keterlambatan 
turunnya wahyu selama beberapa waktu yang tidak 
dibawa Jibril kepada beliau. Sehingga, hal ini mem- 


buat jiwa Rasulullah merasa cemas dan memendam 


kerinduan yang menggebu-gebu untuk berkomuni- 
kasi dengan Sang Kekasih. Lalu, Allah membeban- 
kan kepada Jibril untuk berbicara kepada beliau, 
”Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan 
perintah Tuhanmu....” 

Jibrillah yang mengendalikan segala sesuatu 
atas perintah Allah, 


”..Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan 
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kita, apa-apa yang ada di belakang kita, dan apa-apa 
yang ada di antara keduanya...” 

Allah tidak akan lupa kepada sesuatu. Wahyu 
hanya turun ketika ada suatu hikmah yang menr 
buat wahyu itu turun, 


”..dan tidaklah Tjihanmu lupa.” (Maryam: 64) 

Maka, cocoklah setelah itu pelajaran ini menye- 
butkan keteguhan hati dalam beribadah kepada 
Allah dibarengi pernyataan Rububiah hanya untuk- 
Nya tanpa ada sekutu, 


"Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi serta apa- 
apa yang ada di antara keduanya....” 


Tidak ada Rububiah untuk selain-Nya dan tidak 
ada pula sekutu bersama-Nya di alam semesta yang 
besar ini. 


” maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 
beribadah kepada-Nya....” 

Sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 
memikul beban-beban ibadah ini. Beban itu adalah 
beban-beban untuk naik ke ufuk yang tinggi di sisi 
Zat yang disembah dan konsisten di atas tempat 
yang tinggi itu. Sembahlah Dia, kerahkanlah se- 
genap jiwamu, dan isilah segala potensimu untuk 
bertemu (Allah) dan menerima perintah di atas 
ufuk yang tinggi tersebut. Sungguh, itu adalah 
beban yang sangat berat. Beban menghimpun, 
mengerahkan, dan totalitas dari setiap orang yang 
sibuk, dari setiap orang yang kontak, dan dari setiap 
orang yang mengalihkan jiwanya kepada Allah. 

Bersama sulitnya beban yang memberatkan itu 
ada suatu kenikmatan/kelezatan yang tidak ada 
yang dapat merasakannya kecuali orang yang 
merasakannya. Akan tetapi, kelezatan itu tidak akan 
bisa didapat melainkan dengan beban itu. Atau, 
dengan tajarrud”totalitas' padanya, menyelami dan 
menggapainya dengan segenap anggota tubuh dan 
pikiran. Kelezatan itu sedikit pun tidak membeber- 
kan rahasianya dan tidak memberikan keharum- 
annya kecuali bagi orang yang tajarrudpadanya dan 
membuka seluruh jendelajendela perasaan dan 
hatinya. 

” maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 
beribadah kepada-Nya...” 

Ibadah dalam Islam bukan sekadar syiar-syiar, 
tapi ibadah dalam Islam itu adalah setiap keaktifan 
(segenap harakah, segenap pikiran, segenap niat, 
dan segenap orientasi). Ibadah ini adalah suatu 
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beban berat yang hendak dituju oleh manusia de- 
ngan menggunakan semua fasilitias tersebut untuk 
Allah semata, tanpa sekutu lain. Beban berat yang 
membutuhkan keteguhan hati agar hati dapat me- 
nuju kepadanya dengan segala aktivitas dari akti- 
vitas-aktivitas bumi menuju ke langit. Bersih dari 
kotoran-kotoran (dosa yang ada di) bumi, perang- 
kap-perangkap yang menjerat, nafsu-nafsu jiwa, dan 
tarikan-tarikan hidup yang penuh kenikmatan. 

Itulah manhaj hidup yang sempurna, manusia 
hidup sesuai dengan manhaj itu. Ia benar-benar 
merasakan pada setiap hal-hal yang kecil dan besar 
sepanjang hidupnya bahwa dirinya hanya ber- 
ibadah kepada Allah. Ia naik dengan segenap akti- 
vitasnya itu ke ufuk ibadah yang suci dan bersih. 
Sungguh, itu adalah manhaj yang membutuhkan 
kesabaran, kesungguhan, dan kerja keras. 

Dialah Tuhan Yang Maha Esa yang disembah di 
alam wujud ini. Dialah tempat yang dituju fitrah dan 
hati-hati yang suci. 

” Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama 
dengan Dia (yang patut disembah)?” (Maryam: 65) 

Apakah kamu mengenal ada tandingan-tan- 
dingan lain bagi-Nya? Mahatinggi Allah dari sifat 
keserupaan dan kesamaan dengan makhluk-Nya. 
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“Berkata manusia, "Betulkah apabila aku mati, 
bahwa aku sungguh-sungguh akan dibangkit- 
kan menjadi hidup kembali? (66) Dan, tidak- 
kah manusia itu memikirkan bahwa sesung- 
guhnya Kami telah menciptakannya dahulu, 
sedang ia tidak ada sama sekali? (67) Demi 
Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami bangkit- . 
kan mereka bersama setan. Kemudian akan 
Kami datangkan mereka ke sekeliling neraka 


Jahannam dengan berlutut. (68) Kemudian pasti 
akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa 


Tafsir Fi Zhilalik-ur “an Vii 


di antara mereka yang sangat durhaka kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah. (69) Dan, kemu- 
dian Kami sungguh lebih mengetahui orang- 
orang yang seharusnya dimasukkan ke dalam 
neraka. (70) Tidak ada seorang pun daripada- 
mu, melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu 
adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. 
(71) Kemudian Kami akan menyelamatkan 
orang-orang yang bertakwa dan membiarkan 
orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam 
keadaan berlutut. (72) Apabila dibacakan ke- 
pada mereka ayat-ayat Kami yang terang 
(maksudnya), niscaya orang-orang yang kafir 
berkata kepada orang-orang yang beriman, 
"Manakah di antara golongan (kafir dan muk- 
min) yang lebih baik tempat tinggalnya dan 
lebih indah tempat pertemuan(nya)? (73) 
Berapa banyak umat yang telah Kami binasa- 
kan sebelum mereka, sedang mereka adalah 
lebih bagus alat rumah tangganya dan lebih 
sedap dipandang mata. (74) Katakanlah, 

"Barangsiapa yang yang berada di dalam 
kesesatan, maka biarlah Tuhan Yang Maha 
Pemurah memperpanjang tempo baginya. 
Sehingga, apabila mereka telah melihat apa 
yang diancamkan kepadanya, baik siksa mau- 
pun kiamat, maka mereka akan mengetahui 
siapa yang lebih jelek kedudukannya dan lebih 
lemah penolong-penolongnya. (75) Allah akan 
menambah petunjuk kepada mereka yang 
mendapat petunjuk. Amal-amal saleh yang 
kekal ita lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu 
dan lebih baik kesudahannya. (76) Maka, apa- 

make asa jorepang jasa Anna 
pada ayat-ayat Kami dan ia mi 

aku akan diberi harta dan anak. (77) Naah 
ta melihat yang gaib atau ia telah membuat 
perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah? 
(78) Sekali-kali tidak. Kami akan menulis apa 
yang ia katakan, dan benar-benar Kami akan 
memperpanjang azab untuknya. (79) Kami 
akan mewarisi apa yang ia katakan itu, dan ia 
akan kepada Kami dengan seorang diri. 
(80) Mereka telah mengambil sembahan- 
sembahan selain Allah, agar sesembahan-se- 
sembahan itu menjadi pelindung bagi mereka. 
(81) Sekali-kali tidak, kelak mereka (sembahan- 
sembahan) itu akan mengingkari penyem- 
bahan pepe terhadapnya, 
dan mereka (sembahan-sembahan) itu akan 
menjadi musuh bagi mereka. (82) Tidakkah 
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kamu lihat bahwa Kami telah mengirim setan- 
setan itu kepada orang-orang kafir untuk 
menghasung mereka berbuat maksiat dengan 
sungguh-sungguh? (83) Maka, janganlah kamu 
tergesa-gesa memintakan siksa terhadap 
mereka, karena sesungguhnya Kami hanya 
menghitung datangnya (hari siksaan) untuk 
mereka dengan perhitungan yang teliti. (84) 
(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan 
orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang 
terhormat, (85) dan Kami akan menghalau 
orang-orang yang durhaka ke neraka Jahannam 
dalam keadaan dahaga. (86) Mereka tidak ber- 
hak mendapat syafaat kecuali orang yang telah 
mengadakan perjanjian di sisi Tihan Yang Maha 
Pemurah. (87) Dan mereka berkata, "Tuhan 
Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) 
anak” (88) Sesungguhnya kamu telah men- 

suatu perkataan yang sangat mung- 
kar. (89) Hampir-hampir langit pecah karena 
ucapan ita, dan bumi terbelah dan gunung- 
gunung runtuh, (90) karena mereka mendakwa 
Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak. 
(91) Dan tidak layak bagi Tuhan Yang Maha 
Pemurah mengambil (mempunyai) anak. (92) 
Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi 
kecuali akan datang kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah selaku seorang hamba. (93) Sesung- 
guhnya Allah telah menentukan jumlah mereka 
dan menghitung mereka dengan hitungan 
yang teliti. (94) Tiap-tiap mereka akan datang 
kepada Allah pada hari kiamat dengan sendiri- 
sendiri. (95) Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, kelak Allah Yang 
Maha Pemurah akan menanamkan dalam 
(hati) mereka rasa kasih sayang. (96) Maka 
sesungguhnya telah Kami mudahkan Al- 
Our'an itu dengan bahasamu, agar kamu dapat 
memberi kabar gembira dengan Al-Our'an itu 
kepada orang-orang yang bertakwa dan agar 
kamu memberi peringatan dengannya kepada 
kaum yang membangkang. (97) Dan, berapa 
banyak telah Kami binasakan umat-umat se- 
belum mereka. Adakah kamu melihat seorang 
pun dari mereka atau kamu dengar suara 
mereka yang samar-samar?” (98) 


Pengantar 
Pelajaran daiam surah ini sudah berlalu dengan 
kisah Zakariya dan kelahiran Yahya, kisah Maryam . 
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dan kelahiran Isa, kisah Ibrahim dan pengasingan 
dirinya dari bapaknya. Juga dengan kisah orang- 
orang yang datang setelah mereka dari golongan- 
golongan kaum yang mendapat petunjuk dan kaum 
yang sesat. Setelah itu kisah-kisah tersebut di-ta gib 
dengan mengikrarkan rububiah yang satu, yang 
berhak diibadahi tanpa ada sekutu buat-Nya. Itulah 
hakikat besar yang ditampilkan dan ditampakkan 
kisah-kisahnya dengan segala kejadian-kejadian- 
nya, babak-babaknya, dan ulasan-ulasannya. 

Pelajaran terakhir dalam surah ini akan berlang- 
sung dengan suasana perdebatan seputar akidah- 
akidah (ideologi), syirik, dan seputar pengingkaran 
terhadap hari kebangkitan. Pelajaran ini nanti pun 
akan menayangkan peristiwa besar hari kiamat, 
tempat kembali seluruh manusia dalam nuansa- 
nuansa yang hidup, penuh dengan harakah (gerak- 
an) serta wujud suka dan duka. Juga melibatkan 
seluruh alam semesta di dalamnya-langit-langitnya, 
buminya, manusianya, jinnya, yang mengimaninya, 
dan yang mengingkarinya. 

Kemudian penggalan ayat beralih dengan segala 
peristiwa-peristiwa besarnya antara dunia dan 
akhirat. Tak disangka, ternyata keduanya memiliki 
keterpautan satu sama lain. Pengantar di sini akan 
memaparkan tentang bumi, lalu memaparkan hasil- 
hasilnya (dari amal-amal perbuatan manusia) di 
alam akhir kelak (akhirat). Jaraknya pun tidak akan 
dilampaui oleh beberapa ayat atau beberapa kalimat. 
Sehingga, terekam dalam benak bahwa alam se- 
mesta ini seluruhnya memiliki hubungan, keterikat- 
an, dan saling menyempurnakan. 
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"Berkata manusia, 'Betulkah apabila aku mati, aku 
sungguh-sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup 
kembali? Tidakkah manusia itu memikirkan bahwa 
sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu, 
sedang ia tidak ada sama sekali? Demi Tuhanmu, 
sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama 
setan. Kemudian akan Kami datangkan mereka ke 
sekeliling neraka Jahannam dengan berlutut. Kemudian 
pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di 
antara mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah. Dan, kemudian Kami sungguh lebih 
mengetahui orang-orang yang seharusnya dimasukkan 
ke dalam neraka. Tidak ada seorang pun daripadamu, 
melainkan | neraka itu. Halitu adalah suatu 
kemestian yang sudah ditetapkan. Kemudian Kami 
akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zalim di dalam neraka 
dalam keadaan berlutut.” (Maryam: 66-72) 


Episode ini mengawalinya dengan apa yang di- 
katakan "manusia” tentang hari kebangkitan. Itu 
dikarenakan perkataan ini pernah dikatakan oleh 
kelompok besar dari manusia setiap zamannya 
yang berbeda-beda. Seakan-akan perkataan itu 
(pengingkaran kepada hari kebangkitan) sama 
dengan manusia dan penolakannya yang selalu ter- 
ulang-ulang di semua generasi, 

"Berkata manusia, 'Betulkah apabila aku mati, aku 
sungguh-sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup 
kembali?” (Maryam: 66) 


Itu adalah pengingkaran yang dibangun di atas 
dasar kelalaian manusia terhadap penciptaan per- 
tamanya dahulu. Ada di mana dirinya dahulu? Bagai- 
mana ia bisa ada? Manusia dahulu benar-benar tidak 
ada, kemudian ada. Hari kebangkitan lebih dekat 
untuk dibayangkan daripada penciptaan manusia 
sebelumnya, jika manusia itu sendiri mau meng- 
ingat kembali, 

"Tidakkah manusia itu memikirkan bahwa sesungguh- 
nya Kami telah menciptakannya dahulu, sedang ia 
tidak ada sama sekali?” (Maryam: 67) 

Kemudian sikap mengingkari dan pengingkaran 
mereka di-ta'gib dengan gasam tahdidi 'sumpah 
ancaman". Allah bersumpah dengan diri-Nya sendiri 
(dan itu adalah bentuk sumpah yang paling besar 
dan paling mulia) bahwa mereka akan dikumpul- - 
kan setelah hari kebangkitan, Dan, ini adalah urus- 
an yang Allah luangkan untuk mereka, 


"Demi Tuhanmu, s akan Kami bangkitkan 
mereka bersama setan....” (Maryam: 68) 
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Mereka selamanya tidak sendiri di dalam neraka 
itu. Maka, akan Kami bangkitkan mereka "bersama 
setan” mereka dengan setan-setan itu sarna (tidak ada 
bedanya). Setan-setan itulah yang selalu membisik- 
bisikkan mereka untuk ingkar (kepada neraka itu). 
Di antara keduanya ada hubungan pengikut dan yang 
diikuti. Antara ga:d'pemimpin' dan yang dipimpin. 

Di sini digambarkan kepada mereka dengan 
bentuk yang kasat mata. Yaitu, ketika mereka ber- 
lutut di sekitar neraka Jahannam dengan bentuk 
berlutut kehinaan dan penuh cela, 

” .Kemudian akan Kami datangkan mereka ke seke- 
liling neraka Jahannam dengan berlutut.” (Maryam: 68) 

Itu adalah bentuk (berlutut) yang menakutkan. 
Sejumlah besar manusia yang tidak terhitung itu 
dikumpulkan dan didatangkan ke dalarn neraka 
Jahannam dalam keadaan berlutut di sekelilingnya, 
menyaksikan kobaran api yang sangat panas embus- 
annya. Jumlah yang besar itu menanti di setiap detik- 
nya untuk ditarik dan dilemparkan ke dalamnya. 
Sementara itu, mereka dalam posisi berlutut dalam 
kehinaan dan ketakutan yang amat sangat. 

Itu adalah gambaran hina bagi orang-orang yang 
menyombongkan diri lagi angkuh. Lalu, diikuti de- 
ngan tayangan penyeretan dan penarikan dengan kasar 
bagi orang-orang yang sangat durhaka dan sombong. 
"Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap 
golongan siapa di antara mereka yang sangat durhaka 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah.” (Maryam: 69) 

Lafal ayat ini sangat keras, untuk menggambar- 
kan nuansa tayangan penyeretan paksa itu, yang 
disusul dengan gambaran pelemparan ke dalam 
neraka. Itu adalah gerakan yang mungkin cukup 
dengan pengkhayalan! 

Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
paling pantas untuk dimasukkan ke dalamnya. Tidak 
ada seorang pun dari kelompok neraka yang jumlah- 
nya sangat besar ini yang diambil secara seram- 
pangan. Pasti Allah hitung satu-satu dari semuanya, 

"Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui orang- 
orang yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka.” 
(Maryam: 70) 

Mereka itu adalah orang-orang pilihan yang akan 
dimasukkan terlebih dahulu dari yang lainnya! 

Orang-orang beriman pun juga akan menyaksi- 
kan peristiwa yang sangat menakutkan itu, 

“Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan 
mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah 
suatu kemestian yang sudah ditetapkan.” (Maryam: 71) 
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Orang-orang mukmin akan dikembalikan, lalu 
mendekat dan melintasi neraka Jahannam. Semen- 
tara itu, Jahannam itu tetap menyala-nyala, memiliki 
sifat kelainan (bagi kaum mukminin) dan terus 
menjulurkan jilatan apinya. Mereka melihat orang- 
orang yang durhaka diseret paksa dan dilemparkan. 
"Kemudian Kamirakan menyelamatkan orang-orang 
yang bertakwa...” 


Maka, neraka pun dijauhkan dari orang-rang ber- 
iman. Mereka selamat dan tidak tersentuh olehnya! 
” dan Kami biarkan orang-orang yang zalim di dalam 
neraka dalam keadaan berlutut.” (Maryam: 72 
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Bentuk Kesombongan Kaum yang Berdosa 
Dari episode yang sangat mengerikan itu, kisah 
beranjak ke episode di dunia. Yakni, ketika orang- 
orang kafir berlaku sombong terhadap orang-orang 
mukmin. Kaum kafirin mengejek-ejek kemelaratan 
kaum mukminin. Kaum kafirin itu merasa bangga 
dengan kekayaan, penampilan, dan martabat mereka. 


PARA TPA NE RERE 
Terate HAN 
"Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat 
Kami yang terang (maksudnya), niscaya orang-orang 
yang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, 
Manakah di antara golongan (kafir dan mukmin) yang 
lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 
pertemuanfnya)?” (Maryam: 73) 


Itulah forum-forum besar dan tempat perkum- 
pulan yang gemerlap. Itulah gengsi nilai-nilai yang 
dilakukan oleh orang-orang yang sombong dan ber- 
mewah-mewahan sepanjang historis kerusakan 
manusia. Di sampingnya ada forurn-forum yang pe- 
nampilannya amat sederhana dan kumpulan-kum- 
pulan orang-orang miskin, kecuali yang diikat de- 
ngan tali keumanan. Pada mereka ini tak terlihat ke- 
mewahan, perhiasan, aksesoris yang gemerlap, dan 
tidak pula hal-hal yang diagungkan. Model forum- 
forum ini dan forum-forum sebelumnya saling ber- 
hadapan dan berkumpul jadi satu di atas dunia ini! 

Model forum yang pertama penuh dengan bujuk-- 
an-bujukannya yang menggiurkan dan mewah. Hal 
ini terlihat dari harta kekayaan dan keindahannya, 
kekuasaannya dan popularitas dengan kesejahtera- 
an yang serbaada beserta kenikmatan-kenikmatan 
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lainnya yang mempesona. 

Sementara itu, forum yang kedua terlihat dengan 
penampilannya yang sederhana lagi minim. Ke- 
kayaannya menjadi bahan olok-olokan dan hinaan, 
tidak terhormat dan dihina-hina. Mereka menarik 
perhatian manusia bukan dengan cover kenikmatan 
yang disandangnya, bukan pula dengan kesejah- 
teraan dan kekuasaan yang dimilikinya. Tetapi, 
mereka diseru dengan cover akidah yang mereka 
perlihatkan kepada orang-orang yang memandang- 
nya. Mereka jauh dari perhiasan, tanpa keindahan 
mata apapun, dan berizzah dengan izzah Allah semata. 

Sungguh, mereka tidak seperti yang pertama. 
Bahkan, mereka ini memperlihatkan kepada orang- 
orang yang melihatnya bahwa diri mereka penuh 
dengan beban, kesungguhan, jihad, dan kerja keras. 
Kamu tidak akan sanggup memberikan upah ke- 
pada mereka itu dengan apa-apa yang ada di bumi 
ini. Itulah kedekatan dengan Allah, dan balasannya 
yang sempurna akan mereka dapatkan kelak di hari 
penghisaban. 

Para pemuka Guraisy itu, ketika dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat Allah (di zaman Rasulullah), mereka 
mengatakan kepada orang-orang yang beriman, 

"Manakah di antara kedua golongan (kafir dan muk- 
min) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah 
tempat pertemuan(nya)?” (Maryam: 73) 

Orang-orang yang menyombongkan diri dan 
tidak beriman kepada Muhammad saw. ataukah 
kaum dhuafa yang berada di sekeliling beliau. Mana- 
kah di antara kedua golongan ini yang lebih baik 
tempat tinggalnya dan lebih baik indah tempat 
pertemuan (nya)? An-Nadhir ibnul-Harits, Amru bin 
Hisyam, al-Walid ibnu-Mughirah, dan rekan-rekan 
pemuka mereka... ataukah Bilal, Ammar, Khabbab, 
dan saudara-saudara mereka yang dihukum mati? 
Apakah kalau apa yang diserukan Muhammad itu 
kebaikan, lalu para pengikut-pengikutnya itu adalah 
kelompok yang tidak terpandang di masyarakat 
@uraisy dan tidak pula membahayakan? Sementara 
mereka berkumpul dalam rumah yang miskin lagi 
reot seperti rumahnya Khabbab? Sedangkan, yang 
menjadi lawan-lawan mereka adalah para pemilik 
forum-forum yang mewah, besar, dan berkeduduk- 
an sosial yang menonjol. 

Ibu mungkin menurut logika bumi. Logika orang: 
orang yang terhalang-halangi dari ufuk-ufuk tinggi 
di setiap zaman dan tempat. Sungguh, itulah hik- 
mah Allah, di mana akidah harus berdiri tegap de- 
ngan menanggalkan perhiasan dan warna keme- 
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wahaan. Juga dengan menyingkirkan semua faktor 
rayuan dunia, untuk kemudian menghadap hikmah 
Allah dengan bersih hanya untuk-Nya semata. Tidak 
untuk apa-apa yang membuat mereka merendah 
diri dari popularitas dan kemewahan-kemewahan 
dunia yang menggiurkan itu. Mereka memalingkan 
itu semua, Yaitu, raemalingkan diri dari mencari 
kerakusan dan manfaat dunia, mengejar-ngejar 
perhiasan dan kekayaan, serta mencari-cari harta 
kekayaan dan kenikmatannya. 


.. 


Kemudian ayat Al-Gur'an mengulas perkataan 
orang-orang kafir yang tengah terlena itu. Mereka 
terlena dengan apa yang ada pada mereka seperti 
kedudukan tinggi dan perhiasan. Juga dengan 
sentuhan jiwa yang mengembalikan hati mereka 
kepada tempat-tempat kembali kaum yang durhaka, 
karena mereka telah menyombongkan diri dengan 
kedudukan yang 'mulia' dan kesenangan-kesenang- 
an yang mereka nikmati, 


Mu Yo RAN TI 0 Ia Pa 
”Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka, sedang mereka adalah lebih bagus alat 
rumah tangganya dan lebih sedap dipandang mata.” 
(Maryam: 74 

Alat-alat rumah tangga, pajangar-pajangan rumah, 
perhiasan, dan penampilan tidak akan bermanfaat 
bagi mereka. Semua itu tidak akan dapat menjadi 
tameng bagi mereka dari Allah sedikit pun ketika 
Allah menetapkan kebinasaan atas mereka. 

Ketahuilah bahwa manusia selalu saja lupa. Apa- 
bila ia mau mengingat dan berpikir, pasti ia tidak 
akan tertipu dengan penampilan. Jika mereka mau 
berpikir, maka mereka akan ingat tempat-tempat 
kembali orang-orang sebelumnya di sekelilingnya 
yang memperingatkannya dengan keras, meng- 
ancamnya, dan mengintainya, ketika dia tetap 
kukuh pada keadaannya itu. Juga ketika mereka 
lengah dengan apa yang sedang ditunggu-tunggu 
seperti yang ditemui orang-orang sebelumnya, 
sedang mereka itu lebih kuat, banyak anak dan 
harta kekayaan daripadanya. 

Selanjutnya konteks ayat melirik sisi itu. Lalu, 
memerintahkan Rasulullah untuk mengutuk mereka 
dalam bentuk Mubahalah Yakni, bahwa siapa saja 
dari dua kelompok itu yang berada dalam kesesat- 
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an, maka Allah akan menamnbah kesesatan baginya, 
sampai datang janji Allah di dunia ataupun di akhirat, 
Pa Be Pera ge Pakan aa KA nga 
WE ANA AMA Goes 3 
BA AA G3 
Pan art Ga Pa .. Su ben, Pay A 
aral AR Kn Kan any GK 1 

8-4 -.. Pa nan het anna en ap Tia 
Sarana Ob nee SL ANA, SA 
uan 


v1 
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"Katakanlah, 'Barangsiapa yang yang berada di dalam 
kesesatan, maka biarlah Tuhan Yang Maha Pemurah mem- 
perpanjang tempo baginya. Sehingga, apabila mereka telah 
melihat apa yang diancamkan kepadanya, baik siksa 
maupun kiamat, maka mereka akan mengetahui siapa 
yang lebih jelek kedudukannya dan lebih lemah peno- 
long-penolongnya.' Allah akan menambah petunjuk ke- 
pada mereka yang mendapat petunjuk. Dan, amal-amal 
saleh yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhan- 
mu dan lebih baik kesudahannya.” (Maryam: 75-76) 


Mereka mengklaim bahwa mereka lebih berada 
dalam petunjuk daripada pengikut Muhammad 
saw., karena mereka lebih kaya dan Jebih ter- 
hormat. Baiklah kalau begitu! Biarkan Muhammad 
saw. berdoa kepada Tuhannya agar Dia menambah- 
kan kesesatan bagi salah satu pihak yang sesat dan 
menambahkan petunjuk bagi pihak lainnya. Se- 
hingga, kalau sudah tiba batas waktunya, dan dia 
sama sekali tidak memungkiri bahwa azab bagi 
orang-orang yang sesat itu di dunia ini berada di 
tangan orang-orang mukmin atau azab besar untuk 
mereka di hari kiamat nanti, maka saat itu mereka 
akan tahu mana dari dua kelompok ini yang lebih 
jelek kedudukannya dan lebih lemah penolong- 
penolongnya. Di hari itulah orang-orang mukmin 
bergembira dan berbangga diri 
”Dan amal-amal saleh yang kekal itu lebih baik pahala- 
nya di sisi Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya.” 
(Maryam: 76) 

Lebih baik dari setiap apa yang dibanggakan peng- 
huni-penghuni bumi dan yang membuat mereka 
terlena. 


tx 


Kufur Merupakan Bentuk Kesesatan 
yang Nyata 

Kemudian konteks ayat kembali memaparkan 
sebuah contoh lain dari kekeraskepalaan orang- 
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orang kafir dan ucapan lain dari perkataan-per- 
kataan mereka yang penuh dengan pengingkaran 
dan keanehan, 


Pan Lb seh eh Lg no 1 Geng 
Han le Yen lisa ae — iis 
an akun Pa An aula beat Tel 2. Lan Iu 
HK GAN IL JAN HUNI 
Id Laba ae Merta SG BAR Bea J2 
AS PI Ap ka las 3 0 Jala LS 


te tp bh Dag 

& 5,3 Lab, dota 

"Maka, apakah kamu telah melihat orang yang kafir 
kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, 'Pasti aku 
akan diberi harta dan anak.' Adakah ia melihat yang 
gaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan 
Yang Maha Pemurah? Sekali-kali tidak. Kami akan 
menulis apa yang ia katakan, dan benar-benar Kami 
akan memperpanjang azab untuknya. Kami akan 
mewarisi apa yang ia katakan itu, dan ia akan datang 
kepada Kami dengan. seorang diri.” (Maryam: 77-80) 

Disebutkan dalam.asbabun nuzulayat ini dengan 
sanadnya dari Khabbab ibnul-Arts bahwa ia ber- 
kata, "Dahulu aku adalah seorang pandai besi. Al- 
'Ash bin Wail pernah berutang padaku. Lalu, aku 
datangi dan aku menagih utangnya. Ia mengatakan, 
'Sungguh, aku tidak akan membayar utangmu 
sampai kamu kufur kepada Muhammad. Maka, 
aku katakan padanya, 'Demi Allah, aku tidak akan 
melakukannya. Aku tidak akan mengufuri Muham- 
mad sampai kamu mati dan dibangkitkan nanti. 
Maka, al“Ash berucap lagi, "Kalau saya mati nanti 
kemudian dibangkitkan lagi, lalu engkau datang 
kepadaku, maka anak-anak dan harta kekayaanku 
akan menggantikan utangku itu. Baru aku bayar 
utang-utangku itu kepadamu!" Maka, Allah me- 
nurunkan ayat, Maka, apakah kamu telah melihat 
orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia me- 
ngatakan, 'Pasti aku akan diberi harta dan anak....”” 
Demikian yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim. 

Ucapan al'Ash di atas adalah cermin kecongkak- 
an dan peremehan orang-orang kafir terhadap hari 
kebangkitan. Al-ur'an sendiri justru sangat me- 
ngecam keras dan mengingkari pengakuan seperti 
itu, 

"Adakah ia melihat yang gaib....?” 
Apakah dia tahu apa yang ada di balik itu? 


"Atau ia membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang 
Maha Pemurah?” (Maryam: 78) 
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Apakah ia membuat perjanjian itu dan ia percaya 
bahwa hal itu pasti terjadi? Kemudian datang ulasan 
ayat, 

"Sekali-kali tidak....” 


Kata ini adalah lafal penafian dan bentakan. Se- 
kali-kali tidak, mereka tidak akan melihat yang gaib 
dan tidak akan membuat perjanjian di sisi Tuhan 
Yang Maha Pemurah. Mereka hanya kufur dan 
melakukan penghinaan. Kalau begitu, ancaman dan 
metode menakut-nakutinya sangat tepat untuk mem- 
berikan pelajaran kepada orang-orang kafir yang 
menutup-nutupi hatinya, 

”Sekali-kali tidak, Kami akan menulis apa yang ia 
katakan, dan benar-benar Kami akan memperpanjang 
azab untuknya.” (Maryam: 79) 

Kami akan menulis apa yang ia katakan, dan 
akan Kami catat di hari kiamat nanti, serta tidak 
akan dilupakan lagi dan tidak akan tertukar dengan 
hal Jain. Ibulah ungkapan penggambaran bagi se- 
buah ancaman. Kalaupun tidak demikian, maka ber- 
kelit pasti sesuatu yang mustahil. Ilmu Allah Yang 
hidup tidak akan luput dari urusan-urusan yang 
kecil ataupun urusan-urusan yang besar. 

Benar-benar Kami akan memperpanjang azab 
untuknya. Kami akan tambahkan azab itu, Kami 
perlama atasnya, dan tidak Kami lepaskan darinya! 
Konteks ayat terus saja membahas tentang ancam- 
an dengan cara penggambaran, 

”Kami akan mewarisi apa yang ia katakan itu...” 

Yakni, Kami akan ambil apa yang ia tinggalkan 
dari semua yang ia bicarakan berupa harta dan 
anak-anaknya, seperti halnya yang dilakukan oleh 
seorang ahli waris setelah kematian pewarisnya! 


» an dia akan datang kepada Kami dengan seorang 
diri.” (Maryam: 80) 

Ia datang tanpa hartanya, anaknya, penolongnya, 
dan jargonnya. Namun, ia datang dalam keadaan 
miskin, sendiri, lemah, dan tangan hampa. 

Tidakkah kamu saksikan orang yang kafir ter- 
hadap ayat-ayat Allah, sedangkan mereka pasti akan 
menjumpai hari di mana ia tidak memiliki apa-apa 
lagi? Di hari semua yang mereka miliki di dunia ini 
akan dilumatkan? Itulah sebersit contoh dari con- 
toh-contoh orang-orang kafir. Teladan kekafiran, 
klaiman dusta, dan kemewahan dunia. 
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Sampailah konteks ayat pada pemaparan tentang 
fenomena kekufuran dan kesyirikan, 


X Ko 1 Gerai SKA oa IA, 
Ka Pki Sa 
Han Depan as 
Kera an B santana 


5 Tryaa aa, G Ta 
Panel Ting enak Dan” aj 


AY TIA Pama 


"Dan mereka telah mengambil mala apenakaa 
selain Allah, agar sesembahan-sesembahan itu menjadi 
pelindung bagi mereka. Sekali-kali tidak. kelak mereka 
(sembahan-sembahan) itu akan mengingkari penyem- 
bahan (pengikut-pengikutnya) terhadapnya, dan mereka 
(sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi 
mereka. Tidakkah kamu lihat bahwa Kami telah 
mengirim setan-setan itu kepada orang-orang kafir 
untuk menghasung mereka berbuat maksiat dengan 
sungguh-sungguh? Maka, janganlah kamu tergesa-gesa 
memintakan siksa terhadap mereka, karena sesungguh- 
nya Kami sinden menghitung datangnya (hari siksaan) 
untuk mereka dengan perhitungan yang teliti. (Ingatlah) 
hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai 
perutusan yang terhormat, dan Kami akan menghalau 
Pa Jadar yang durhaka ke neraka Jahannam dalam 

keadaan dahaga. Mereka tidak berhak mendapat syafaat 


kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi 
Tuhan Yang Maha Pemurah.” (Maryam: 81-87) 


Orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah 
itu menjadikan tuhan-tuhan lain selain daripada 
Altah. Memohon izzah (kemuliaan), kemenangan, 
dan pertolongan kepadanya. Di antara mereka ada 
yang menyembah malaikat dan ada pula yang 
menyembah jin. Meminta pertolongan mereka dan 
memohon kekuatan dari mereka. Sekali-kali tidak! 
Para malaikat dan jin akan mengufuri peribadatan 
mereka (orang-orang kafir) itu. Mengingkarinya 
dan berlepas diri kepada Allah dari mereka, 

”Dan mereka (sembahan-sembahan) itu akan menjadi 
musuh bagi mereka.” (Maryam: 82) 

Yakni, dengan cara melepaskan diri dari orang- 
orang kafir dan meminta persaksian atas mereka. 

Sesungguhnya setan-setan itu terus menggiring 
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mereka kepada perbuatan maksiat dan menguasai 
penuh atas orang-orang kafir tersebut. Setan-setan 
itu telah mendapat izin dari Allah untuk menje- 
rumuskan manusia sejak Iblis meminta mengikat 
penguasaan tangannya pada mereka. 

"Maka, janganlah kamu tergesa-gesa memintakan siksa 
terhadap mereka.” (Maryam: 83) 

Hendaknya dadamu tidak menjadi sesak lantar- 
an mereka. Karena mereka itu telah ditangguhkan 
sampai batas waktu tertentu. Setiap sesuatu dari 
amalamal perbuatan mereka akan dihisab dan di- 
minta pertanggungjawabannya atas mereka kelak. 
Ungkapan ayat di atas menggambarkan ketelitian 
hisab dengan gambaran yang dapat disentuh. : 
"Karena seseungguhnya Kami hanya menghitung datang- 
nya (hari siksaan) untuk mereka dengan perhitungan 
yang teliti.” (Maryam: 84) 

Itulah bentuk penggambaran yang menggetar- 
kan jiwa. Betapa malangnya orang yang dijanjikan 
Allah atas dosa-dosanya, amal-amalnya, dan napas- 
napasnya, lalu semuanya itu akan menyeretnya 
untuk dihisab dengan hisab yang rumit. Kalau saja 
ada orang yang senantiasa dimonitor semua akti- 
vitas dan kekeliruan-kekeliruannya oleh seorang 
atasan di muka bumi ini, lalu ia merasakan kegun- 
cangan, ketakutan, dan hidup dalam kegelisahan 
dan pengawasan ketat, bagaimana keadaannya 
apabila ia berhadapan dengan Allah Yang Maha 
Pembalas dan Perkasa? 

Di hari persaksian dari seluruh persaksian-per- 
saksian hari kiamat akan ditayangkan proses per- 
hitungan dan penghisaban itu. Orang-orang mukmin 
akan datang kepada Yang Maha Pemurah sebagai 
perutusan yang terhormat dalam suasana yang 
penuh dengan perhormatan dan sambutan hangat, 
“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang- 
orang yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Pe- 
murah sebagai perutusan yang terhormat.” (Maryam: 
85) 

Sementara orang-orang yang durhaka akan di- 
halau ke neraka Jahannam dalam keadaan dahaga 
seperti dihalaunya para penjegal, 

”Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke 
neraka Jahannam dalam keadaan dahaga.” (Mar- 
yam: 86) 


Tidak ada syafaat pada hari itu kecuali orang- 
orang yang mempersembahkan arnal saleh dan dia 
telah mendapat janji akan diganjar pahalanya disisi 


(383) 


Juz XVI: Akhir al-Kahfi, Maryam, dan Thaahao 


Allah. Pasalnya, Allah telah menjanjikan balasan yang 
sempurna bagi siapa saja yang beriman dan ber- 
amal saleh. Allah tidak akan mengingkari janji-Nya. 


... 


Ucapan Pengingkaran Kaum Musyrikin 

Kemudian konteks ayat kembali mengetengah- 
kan sekali lagi tentang ucapan pengingkaran dari 
ucapan-ucapan kaum musyrikin. Itu terlihat dari 
orang-orang musyrik bangsa Arab yang mengata- 
kan, "Malaikat-malaikatitu adalah anak-anak Allah.” 
Orang-orang musyrik dari kaum Yahudi mengata- 
kan, "Uzair itu anak Allah.” Dan, orang-orang mu- 
syrikin dari kaum Nasrani mengatakan, ”Almasih 
itu anak Allah.” Seluruh alam semesta akan ber- 
guncang dengan perkataan ingkar yang besar itu, 
yang diingkari oleh fitrah mereka dan menyebab- 
kan hati nuraninya lari Susi 


Aan Pa elettat 


As TEA 1 SENIKAIG: 
Pe me sat 


Tegal K5 $ Kadidi 


akan 11 naa Ki 


x Ono sr 


”Dan mereka berkata, "Tuhan Yang Maha Pemurah 
mengambil (mempunyai) anak. ' Sesungguhnya kamu 
telah mendatangkan suatu perkataan yang sangat 
mungkar. Hampir-hampir langit pecah karena ucapan 
itu, bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh, karena 
mereka mendakwa Allah Yang Maha Pemurah mem- 
punyai anak. Dan, tidak layak bagi Tuhan Yang Maha 
Pemurah mengambil (mempunyai) anak.” (Maryam: 
88-92) 


Sesungguhnya gemerincing lafal dan inti ung- 
kapan-ungkapan ayat tersebut ikut melibatkan 
naungan kesaksian dalam penggambaran nuansa: 
nuansa kemurkaan, nuansa kecemburuan, dan 
nuansa keguncangan! Sungguh, nurani alam se- 
mesta dan semua muatan-muatan yang ada di 
dalamnya akan bergetar, berguncang, dan bergolak 
karena mendengar ucapan pengingkaran yang 
dialamatkan atas Allah itu menodai 'kesucian' Yang 
Mahatinggi. Seperti halnya reaksi setiap bagian dari : 
anggota tubuh manusia ketika ia marah karena ke- 
hormatannya diinjak-injak atau ketika kehormatan 
orang-orang yang menyukainya dan menghormati 
nya diinjak-injak. 


Paten 


Fila 
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Kemarahan alam semesta atas kalimat yang di- 
alamatkan kepada Ilahi ini ikut melibatkan langit- 
langit, bumi, dan gunung-gunung. Lafal-lafal de- 
ngan semua muatan-muatan maknanya meng- 
gambarkan gerakan keguncangan dan kegetar- 
annya itu. 

Tidaklah kalimat pengingkaran tersebut disebut- 
sebut, 


"Dan mereka berkata, "Tuhan Yang Maha Pemurah 
mengambil (mempunyai) anak.” (Maryam: 88) 


Maka, kalimat pengecaman dan penjelekan pun 
akan menyusulnya, 


"Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu per- 
kara yang sangat mungkar.” (Maryam: 89) 


Kemudian setiap yang diam di sekitarnya ber- 
goyang: setiap yang tenang akan terusik, dan se- 
luruh alam semesta ikut marah karena berlepas diri 
dari kalimat itu. Jagat raya merasakan kalimat ter- 
sebut telah menabrak eksistensi dan fitrahnya. Juga 
menjauhi apa yang terpatri di dalamnya dan apa 
yang tersimpan dalam fitrahnya. Bahkan, me- 
ngoyak prinsip-prinsip yang telah ditegakkan di 
atasnya dan membuatnya tenang, 

»Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, bumi 
terbelah, dan gunung-gunung runtuh, karena mereka 
mendakwa Allah Yang Maha Pemurah mempunyai 
anak. Dan, tidak layak bagi Tuhan Yang Maha Pe- 
murah mengambil (mempunyai) anak.” (Maryam: 
90-92) 

Di tengah kemarahan alam semesta itu, muncul- 
lah informasi yang menakutkan, 


Lee rebah ye re n0ngga 

kuoolah Po ade 
ar au “ au ge PN ar Pati aan 
Aa aa line) Id 

Bao Late 
KY YEN 
“Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi kecuali 
akan datang kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku 
seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah menentukan 
jumlah mereka dan menghitung mereka dengan 
hitungan yang teliti. Dan, tiap-tiap mereka akan datang 


kepada Allah pada hari kiamat-kiamat dengan sendiri- 
sendiri.” (Maryam: 93-95) 
Tidak ada seorang pun di langit atau di bumi, 


kecuali menjadi seorang hamba yang akan men- 
datangi Tuhan yang disembah dalam keadaan tun- 
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duk dan patuh. Tidak ada (bagi Allah) yang nama- 
nya anak ataupun sekutu. Yang ada hanyalah 
makhiuk ciptaan dan selaku seorang hamba. 

Hati nurani manusia akan bergetar saat mem- 
bayangkan penunjukan informasi ini, 
“Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka 
dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti.” 
(Maryam: 94) 

Tidak ada lagi kesempatan untuk melarikan diri 
dan merasa lupa bagi seseorang, 
"Dan, tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada 
hari kiamat dengan sendiri-sendiri.” (Maryam: 95) 


Allah akan menentukan pemanggilan masing- 
masing hamba-Nya itu. Masing-masing individu 
akan datang kepada Allah seorang diri. Tidak di- 
temani seorang kawan pun. Tidak pula dapat mem- 
banggakan seseorang, meskipun itu hanyalah ikat- 
an dan perasaan berkelompok yang ia fanatikkan 
(totalitaskan). Pada akhirnya pun ia hanyalah se- 
orang diri dan sebatang-kara di hadapan Yang 
Mahakuasa. 


ya. 


Kaum Mukminin Adalah Tamu Allah 
yang Mulia 

Di tengah suasana kesendirian, ketakutan, dan 
kekhawatiran yang amat sangat itu, terlihat orang- 
orang mukmin berada dalam naungan yang menye- 
limuti dari rasa kasih sayang yang sungguh mulia, 
kasih sayang Allah Yang Maha Pemurah, 


Aa ah NA NG 
Mu er 0 
Iyo 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan mena- 
namkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.” 
(Maryam: 96) 

Pada ungkapan tentang rasa kasih sayang Allah 
dalam suasana ini, terdapat forum-forum kesahaja- 
an yang menyentuh kalbu. Juga terdapat roh ridha 
yang menyelimuti jiwa. Itulah yang dinamakan 
dengan rasa kasih sayang yang tersebar di Mala'ul . 
Ala. Kemudian memenuhi bumi dan manusia. 
Sehingga, meluapkan seluruh alam semesta ini dan 
membuatnya terlena.. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan Bukhari 
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dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda, 
"Sesungguhnya apabila Allah mencintai seorang hamba, 
maka Dia akan memanggil Jibril dan berkata ke- 
padanya, "Hai Jibril, sesungguhnya Aku mencintai si 
fulan, maka cintailah ia.” Kemudian Jibril pun menyeru 
penduduk-penduduk langit, "Sesungguhnya Allah men- 
cintai fulan, maka cintailah ia.' Maka, penduduk langit 
pun mencintainya. Kemudian diterimalah fulan di atas 
bumi. Sesungguhnya Allah apabila membenci seorang 
hamba, Dia memanggil Jibril dan berkata kepadanya, 
”Hai Jibril, sesungguhnya Aku membenci si fulan, maka 
bencilah ia.' Maka, Jibril pun membencinya. Kemudian 
Jibril menyeru seluruh penduduk langit, "Sesungguhnya 
Allah membenci si fulan, maka bencilah kalian kepada- 
nya.' Maka, penduduk langit pun benci kepadanya. 
Lalu, diletakkr.n baginya rasa benci di muka bumi.” 


#1. 


Contoh itu tidak lain hanyalah sebagai kabar 
gembira bagi orang-orang yang beriman dan ber- 
takwa. Percontohan yang satunya lagi adalah se- 
bagai peringatan bagi orang-orang yang durhaka 
dan menentang Allah. Semua contoh ini adalah 
tujuan kitab A-Gur'an. Allah telah memudahkan Al- 
@ur'an ini bagi bangsa Arab, maka diturunkalah Al- 
@ur'an dengan lisan Rasulullah supaya beliau mem- 


bacakannya kepada mereka, 
Pa pan SAS 12 2 Bagan 
PA LA PENGERAS PAP UPEA PU 
aa £ EA 
Yep 


"Maka, sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Our an 
itu dengan bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar 
gembira dengan Al-Our an itu kepada orang-orang yang 
bertakwa dan agar kamu memberi peringatan dengannya 
kepada kaum yang membangkang.” (Maryam: 97) 
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Kemudian surah Maryam ini ditutup dengan 
episode yang membuat hati berpikir panjang dan 
membuat jiwa lama bergetar. Khayalan pun tidak 
akan berhenti membayanginya. 


“t.., Ps ZA ...u karat Lean aa 
SA RI ASN, 
7 Bu UT sah 
IA 

”Dan berapa banyak telah Kami binasakan umat-umai 
sebelum mereka. Adakah kamu melihat seorang pun 


dari mereka atau kamu dengar suara mereka yang 
samar-samar?” (Maryam: 98) 


Ini adalah episode yang mengawali kamu de- 
ngan guncangan yang membinasakan dan menye- 
limutimu dengan perenungan yang dalam. Seakan- 
akan membawamu ke lembah yang membinasakan 
dan mencegatmu pada tempat kembali umat-umat 
terdahulu. Di lembah yang nyaris tidak dapat di- 
batasi oleh penglihatan. Membuat khayalanmu me- 
lambung tinggi bersama permainan yang pernah 
merambah dan bergerak. Kehidupan yang ber- 
denyut dan bersukarria, angan-angan dan perasaan 
yang hidup dan menapaki. 

Tibatiba kesunyian meliputi, kematian menge- 
pung. Sekonyong-konyong semua itu berubah 
menjadi bangkai-bangkai, isi perut, kehancuran, 
dan kebinasaan. Tidak ada bunyi, tidak ada sentuh- 
an, tidak ada gerakan, dan tidak ada suara, "Adakah 
kamu melihat seorang pun dari mereka....” Lihat dan 
tengoklah, "Atau kamu dengar suara mereka yang 
samar-samar?” Kamu dengar lalu diamlah. Ketahui- 
lah bahwa itu adalah ketenangan yang dalam dan 
rasa diam yang menakutkan. Tidak ada seorang 
pun selain Allah Yang Esa, yang hidup dan tidak 
akan mati. ) 
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SURAH IHAAHAA 
Dlturinkan Il Mean 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


PANII SENI Ad 
GIS NGERI ob. 
ISAT SN NA 
SS PM AAGANN 
KENA INA Siap 
HAN pena AO AN Ipang ra 
ANK EN GI AAN 
TEGANG SIN Gea 
KAA MA AI ARA PPA 
CRAAAT ROE At, 
HA G aa 
KG HN gopi ANA 
A3 Y SKEAN BI Ae 
BELA ea EA 
Hae SN GL TPI, 


bad 


Jumian Aval . 3g 


arab ai Neua 


Ala ja poin ea we elala) 

Aa ia LT Ja Pera, Gor Pn Pa una Da 

J3 Teebonhoyen IAI YG SN ja 

Bea O oa turbo Catta na 
8. 


Raon Ka . - 
Hadad A 


2 3 Ko "end Tete SERI ML La 
Ha JI Jaan TA 
Ab La A 

(€ 


tri dh 


serie "To ari , 
Te GOS Mn AN 
"ea ane ar aan Cr bae Aam L 

KIE TP Da5 IG SS 3 
Bi URL LA Pr rae Ba 5 he Kan AA 
GE Da pa) 
Lk Sit Ia AI ra Er 
Sita IL UI 


at Ta UN Ona en aan NO LT LAT nga 
Ae AA ena AN raja apa 


Art —. Pn Pn lean eta Ina et 
DAGANG KA 
Gara ha SD enern MPI, 5 10 PAK TA NA 
KEK AA TKR TAN AT 

Pa Pa CP RN .. .. anen peron PO Ta 
Base SAMA 


Bm Ld .. Arena sk Ha Pa an 
ap Isya pap SP Ola Jaena GE 
Lp pp UST Lt aa ta da an 
ka ea Tsel, 
PATIN 2m AAA, Kran T. 
GEA TG AANG S3 
Par NEK MN EPL KA 
Ede b S ENG GI Dena 
Ee Pn ne aa Ai ae Mu 
NN KN an AGEN SET aoi 
To ya AN Re AG ea 
PEN CN LA Png anta - he on h An 


Ae 0 Kana ra IN, 


Juz XVI: Akhir al-Kahfi, Maryam, dan Thaahaa 


ae pa 


LELE KIKI ASI ai 


PER WI Te SO SN “3 


a SIN JUS Tea Bai TEA 
abang en ar jang” 
aa BEAN Gilas 


21, Ru Lebat re 


3 sa PA Kaya 
Fa at TNIAL si KIKI 


Perah Ng ob 0. saat 
ee aca an SANG Arr ENAK 
Buaya S3, san KOP 
(KA Tn Gngaerjat 


#3 SENIN Gap Boa ED Sapa 

3 Ta Pan Pa, br 
AISI Naa La KN 
(ai 3 Tah enak era 


“kas . Abi aah AI TEA 


£ Panen ANA PERET 


beb HA aa 

Es Addnao sa Bg Span 

ae ISA naa il, aja KA 
LI ANA 5 AP 

IE LAGI Ka ab Ae 

PE NNEN: ear: PA TANPA 


wr LAN Ka 
TAS w ENI AANEA Ket aa 3 


Neneng 


Laritad 


u TER 384 


Dan pa Pu 


memegang TA SISA 
SAE TEE LAIN S 


KAN aa Nara 272 “ 


BA GAS sena 


Ka KA Pa ls A ea 


cd 
SA PA pa rat ". aa AE PP 


Ios ih 


(388) 


Tafsir Fi Zhilali-Gur "an VI 


Pa 35 ag PN Pa Be Emrdn 
ATA J3 5 eng A Ke Aan ta 
Il ipb sin PA OLAAA 


KO TG Satardt 
pw nat 
Maba 4 gabas ANA 

0 SAYA Aher te (J2 


9 Sa he Ane 
23 Naa w Saber Kuy ee 


KHAS CAN ra ai 
3363, Gasa KASI ES Maa 
KENA Nyikan 
PE RENANnNnN 
Pap Jaa Gen JAb snap ade Mean 
KN NG AE 
penang Fa sa 2 sarah 


Pa hak G1 00 


Ga Sa Gan NASI BIA AL TAS 
SA Kar: KORAN Er hee 
Pena Ta 3 3 2AS 


27 AK S2 SAE JEN SATAAN 
Pa 2 (332 PETI JET sae 


Te TAS Aa 
MAY 5 Per ii on€ Tenar paga ag 2G 
TS Pagi aena D Gibeah LA 


An Un ori AA Sha 


NBA, AN Aya 
2g PON 


Tea, Tak sa Aa oa bata Ta kaaP: 
“1 
Pd 2 ee 2x Ja ah ayat 


L Apa MASA Tahapan 
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. AA OP Pena tah e si 
NN Seno 
Kg “5 SN Has CIA ET 
Ng Pi - aa au P.T TK 
UN Soda Sa Kan era S STA 


SN anna GI 


De tata Si ANE 
Pa du. & gp NAS Tong Panca LIS 


tan KAPAN AN 
PPN OA bi ade man dh 
badar teta Pn tita Dan 


dk Ka IE In DL NEK 


PPATK ai Pn aa ara 


SN ola NI Na Opah 
Ie AA ME Ae Fr SE basa sea 


CA IA dio IA Paba 

Pn re Pata rat G3 
KN AAA YON DANA P1 
”Thaahaa (1) Kami tidak menurunkan ALOpu'an an 
ini kepadamu agar kamu menjadi susah. (2) 
Tetapi, sebagai peringatan bagi orang yang 
takut (kepada Allah), (3) yaitu diturunkan dari 
Allah yang menciptakan bumi dan langit yang 
tinggi. (4) (Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, 
Yang bersemayam di atas 'Arasy. (5) Kepunya- 
an-Nyalah semua yang ada di langit, semua 
yang di bumi, semua yang di antara keduanya, 
dan semua yang di bawah tanah. (6) Dan jika 
kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesung- 
guhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih 
tersembunyi. (7) Dialah Allah, tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) melainkan Dia. Dia 
mempunyai al-asmaaul husna (nama-nama yang 
baik). (8) Apakah telah sampai kepadamu kisah 
Musa? (9) Ketika ia melihat api, lalu berkatalah 
ia kepada keluarganya, "Tinggallah kamu (di 
sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah- 
mudahan aku dapat membawa sedikit 
daripadanya kepadamu atau aku akan men- 
dapat petunjuk di tempat api itu? (10) Maka 
ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil, 
"Hai Musa. (11) Sesungguhnya Aku inilah Tuhan- 
mu, maka tanggalkanlah kedua terompahmu. 
Sesungguhnya kamu berada di lembah yang 
suci, Thuwa. (12) Aku telah memilih kamu, 
maka dengarkanlah apa yang akan diwahyu- 
kan (kepadamu). (13) Sesungguhnya Aku ini 
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adalah Allah, tidak ada tuhan (yang hak) selain 
Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah 
shalat untuk mengingat Aku. (14) Sesung- 
guhnya hari kiamat itu akan datang. Aku me- 
rahasiakan (waktunya) agar tiap-tiap diri itu 
dibalas dengan apa yang ia usahakan. (15) Maka, 
sekali-kali janganlah kamu dipalingkan dari- 
padanya oleh orang yang tidak beriman ke- 
padanya dan oleh orang yang mengikuti hawa 
nafsunya, yang menyebabkan kamu jadi binasa. 
(16) Apakah itu yang ditangan kananmu, hai 
Musa? (17) Berkata Musa, “Ini adalah tongkat- 
ku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul 
(daun) dengannya untuk kambingku, dan bagi- 
ku ada lagi keperluan yang lain padanya. (18) 
Allah berfirman, 'Lemparkanlah ia, hai Musa! 
(19) Lalu dilemparkanlah tongkat itu, maka 
tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang merayap 
dengan cepat. (20) Allah berfirman, 'Peganglah 
ia dan jangan takut, Kami akan mengembali- 
kan kepada keadaannya semula. (21) Kepit- 
kanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia ke- 
luar menjadi putih cemerlang tanpa cacat, se- 
bagai mukjizat yang lain (pula), (22) untuk 
Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari 
tanda-tanda kekuasaan Kami yang sangat 
besar, (23) Pergilah kepada Fir'aun, sesung- 
guhnya ia telah melampaui batas. (24) Berkata 
Musa, "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku 
dadaku (25) dan mudahkanlah untukku urus- 
anku, (26) dan lepaskanlah kekakuan dari 
lidahku, (27) supaya mereka mengerti per- 
kataanku. (28) Jadikanlah untukku seorang 
pembantu dari keluargaku, (29) (yaitu) Harun, 
saudaraku. (30) Tegakkanlah dengan dia ke- 
kuatanku, (31) dan jadikanlah dia sekutu dalam 
urusanku, (32) supaya kami banyak bertasbih 
kepada Engkau, (33) dan banyak mengingat 
Engkau. (34) Sesungguhnya Engkau adalah 
Maha Melihat (keadaan) kami. (35) Allah 
berfirman, "Sesungguhnya telah diperkenan- 
kan permintaanmu, hai Musa. (36) Dan se- 
sungguhnya Kami telah memberi nikmat ke- 
padamu pada kali yang lain, (37) yaitu, ketika 
Kami mengi kepada ibumu suatu yang 
diilhamkan, (38) Yaitu, 'Letakkanlah ia (Musa) 
di dalam peti, kemudian lemparkanlah ia ke 
sungai (Nil), maka pasti sungai itu membawa- 
nya ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun) 
musuh-Ku dan musuhnya. Aku telah melim- 
pahkan kepadamu kasih sayang yang datang 
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dari-Ku, dan supaya kamu diasuh di bawah 
pengawasan-Ku. (39) (Yaitu) ketika saudaramu 
yang wanita berjalan, lalu ia berkata kepada 
(keluarga Fir'aun), "Bolehkah saya menunjuk- 
kan kepadamu orang yang akan memelihara- 
nya? Maka, Kami mengembalikanmu kepada 
ibumu, agar senang hatinya dan tidak berduka 
cita. Dan kamu pernah membunuh seorang 
manusia, Jalu Kami selamatkan kamu dari 
kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan 
beberapa cobaan: maka kamu tinggal bebe- 
rapa tahun di antara penduduk Madyan. Ke- 
mudian kamu datang menurut waktu yang di- 
tetapkan hai Musa, (40) dan Aku telah me- 
milihmu untuk diri-Ku. (41) Pergilah kamu beserta 
saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, dan 
jan kamu berdua lalai dalam mengingat- 
Ku. (42) Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, 
sesungguhnya dia telah melampaui batas. (43) 
Maka, berbicaralah kamu berdua kepadanya 
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah- 
mudahan ia ingat atau takut” (44) Berkatalah 
mereka berdua, "Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
kami khawatir bahwa ia segera menyiksa kami 
atau akan bertambah melampaui batas.” (45) 
Allah berfirman, Janganlah kamu berdua kha- 
watir, sesungguhnya Aku beserta kamu berdua. 
Aku mendengar dan melihat. (46) Maka, 
datanglah kamu berdua kepadanya (Firaun) 
dan katakanlah, 'Sesungguhnya kami berdua 
adalah utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah 
Bani Israel bersama kami dan janganlah kamu 
menyiksa mereka. Sesungguhnya kami telah 
datang kepadamu dengan membawa bukti 
(atas kerasulan kami) dari Tuhanmu. Dan, ke- 
selamatan itu dilimpahkan kepada orang yang 
mengikuti petunjuk. (47) Sesungguhnya telah 
diwahyukan kepada kami bahwa siksa itu (di- 
timpakan) atas orang-orang yang mendustakan 
dan berpaling” (48) Berkata Fir'aun, "Maka, 
siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa? (49) 
Musa berkata, "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang 
telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu 
bentuk kejadiannya, kemudian memberinya 
petunjuk. (50) Berkata Fir'aun, 'Maka bagai- 
manakah keadaan umat-umat yang dahulu?” 
(51) Musa menjawab, "Pengetahuan tentang itu 
ada di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab. 
Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) 
lupa. (52) Yang telah menjadikan bagimu bumi 
sebagai hamparan dan Yang telah menjadikan 
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bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurun- 
kan dari langit air hujan. Maka, Kami tumbuh- 
kan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. 
(53) Makanlah dan gembalakanlah binatang- 
binatangmu. Sesungguhnya pada yang demi- 
kian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi-orang-orang yang berakal. (54) Dari bumi 
(tanah) itulah Kami menjadikan kamu, kepada- 
nya Kami akan mengembalikan kamu, dan 
daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu 
pada kali yang lain. (55) Sesungguhnya Kami 
telah perlihatkan kepadanya (Fir'aun) tanda- 
tanda kekuasaan Kami semuanya, maka ia 
mendustakan dan enggan (menerima kebenar- 
an) (56) Berkata Firaun, 'Adakah kamu datang 
kepada kami untuk mengusir kami dari negeri 
kami (ini) dengan sihirmn, hai Musa? (57) Dan, 
kami pun pasti akan mendatangkan (pula) ke- 
padamu sihir semacam itu. Maka, buatlah suatu 
waktu untuk pertemuan antara kami dan 
kamu, yang kami tidak akan menyalahinya dan 
tidak (pula) kamu di suatu tempat yang per- 
tengahan (letaknya). (58) Berkata Musa, "Waktu 
untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah 
di hari raya dan hendaklah dikumpulkan ma- 
nusia pada waktu matahari sepenggalahan 
naik. (59) Maka, Firaun meninggalkan (tempat 
itu), lalu mengatur tipu dayanya, kemudian dia 
datang. (60) Berkata Musa kepada mereka, 
"Celakalah kamu, janganlah kamu mengada- 
adakan kedustaan terhadap Allah, maka Dia 
membinasakan kamu dengan siksa. Dan, 
sesungguhnya telah merugi orang-orang yang 
mengadakan kedustaan. (61) Maka, mereka 
berbantah-bantahan tentang urusan mereka di 
antara mereka, dan mereka merahasiakan per- 
cakapan (mereka). (62) Mereka berkata, 'Se- 
sungguhnya dua orang ini adalah benar-benar 
ahli sihir yang hendak mengusir kamu dari 
negeri kamu dengan sihirnya dan hendak 
melenyapkan kedudukan kamu yang utama. 
(63) Maka, himpunkanlah segala daya (sihir) 
kamu sekalian, kemudian datangiah dengan 
berbaris, dan sesun, beruntunglah orang 
yang menang pada hari ini," (64) (Setelah mereka 
berkumpul) mereka berkata, "Hai Musa (pilih- 
lah), apakah kamu yang melemparkan (dahulu) 
atau kamikah orang yang mula-mula melem- 
parkan?” (65) Berkata Musa, "Silakan kamu se- 
kalian melemparkan. Maka, tiba-tiba tali-tali 
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dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada 
Musa seakan-akan ia merayap cepat, lantaran 
sihir mereka. (66) Maka, Musa merasa takut 
dalam hatinya. (67) Kami berkata, Janganlah 
kamu takut, sesungguhnya kamulah yang 
paling unggul (menang). (68) Dan, lemparkan- 
lah apa yang ada di tangan kananmu, niscaya 
ia akan menelan apa yang mereka perbuat. 
Sesungguhnya apa yang mereka perbuat ada- 
lah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan, tidak 
akan menang tukang sihir ita, dari mana saja 
ia datang” (69) Lalu tukang-tukang sihir ita 
tersungkur dengan bersujud, seraya berkata, 
"Kami telah percaya kepada Tuhan Harun dan 
Musa? (70) Berkata Fir'aun, 'Apakah kamu 
telah beriman kepadanya (Musa) sebelum aku 
memberi izin kepadamu sekalian. Sesungguh- 
nya ia adalah pemimpinmu yang mengajarkan 
sihir kepadamu sekalian. Maka, sesungguhnya 
aku akan memotong tangan dan kaki kamu 
sekalian dengan bersilang secara bertimbal 
balik. Sesungguhnya aku akan menyalib kamu 
sekalian pada pangkal pohon kurma dan 
sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa 
di antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal 
siksanya.” (71) Mereka berkata, "Kami sekali- 
kali tidak akan mengutamakan kamu daripada 
bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang telah 
datang kepada kami dan daripada Tuhan yang 
telah menciptakan kami, Maka, putuskanlah 
apa yang hendak kamu putuskan. Sesungguh- 
nya kamu hanya akan dapat memutuskan pada 
kehidupan di dunia ini saja. (72) Sesungguhnya 
kami telah beriman kepada Tuhan kami, agar 
Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kami 
dan sihir yang telah kamu paksakan kepada 
kami melakukannya. Allah lebih baik (pahala- 
Nya) dan lebih kekal f(azab-Nya). (73) Sesung- 
guhnya datang kepada Tuhannya 
dalam keadaan berdosa, maka sesungguhnya 
baginya neraka jahanam. Ia tidak mati di 
dalamnya dan tidak (pula) hidup. (74) Dan 
barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam 
keadaan beriman, lagi sungguh-ssungguh telah 
beramal saleh, maka mereka itulah orang- 
orang yang memperoleh tempat-tempat yang 
tinggi (mulia). (75) (yaitu) surga Adn yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka 
kekal di dalamnya. Dan itu adalah balasan bagi 
orang yang bersih (dari kekafiran dan kemak- 
siatan). (76) Dan sesungguhnya telah Kami 
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wahyukan kepada Musa, 'Pergilah kamu de- 
ngan hamba-hamba-Ku (Bani Israel) di malam 
hari, maka buatlah untuk mereka jalan yang 
kering di laut itu. Kamu tak usah khawatir akan 
tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam). 
(77) Maka, Fir'aun dengan bala tentaranya 
mengejar mereka, lalu mereka ditutup oleh 
laut yang menenggelamkan mereka. (78) 
Fir'aun telah menyesatkan kaumnya dan tidak 
memberi petunjuk.(79) Hai Bani Israel, sesung- 
guhnya Kami telah menyelamatkan kamu se- 
kalian dari musuhmu, dan Kami telah me- 
ngadakan perjanjian dengan kamu sekalian 
(untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu 
dan Kami telah menurunkan kepada kamu 
sekalian manna dan salwa. (80) Makanlah di 
antara rezeki yang baik yang telah Kami beri- 
kan kepadamu, dan janganlah melampaui 
batas padanya, yang menyebabkan kemur- 
kaan-Ku menimpamu. Barangsiapa ditimpa 
oleh kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya 
binasalah ia. (81) Sesungguhnya Aku Maha 
Pengampun bagi orang yang bertobat, ber- 
iman, beramal saleh, kemudian tetap di jalan 
yang benar. (82) Mengapa kamu datang lebih 
cepat dari kaummu, hai Musa! (83) Berkata 
Musa, "Itulah mereka sedang menyusul aku dan 
aku bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar 
Engkau ridha (kepadaku). (84) Allah 
berfirman, "Maka, sesungguhnya Kami telah 
menguji kaummu sesudah kamu ti 

dan mereka telah disesatkan oleh Samiri. (85) 
Kemudian Musa kembali kepada kaumnya 
dengan marah dan bersedih hati. Berkata 
Musa, "Hai kaumku, bukankah Tuhanmu telah 
menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? 
Maka, apakah terasa lama masa yang berlalu 
itu bagimu atau kamu menghendaki agar 
kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu, lalu 
kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?” 
(86) Mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak 
melanggar perjanjianmu dengan kemauan 
kami sendiri. Tetapi, kami disuruh membawa 
beban-beban dari perhiasan kaum itu, maka 
kami telah melemparkannya, dan demikian 
pula Samiri melemparkannya. (87) Kemudian 
Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari 
lobang itu) anak lembu yang bertubuh dan 
bersuara, maka mereka berkata, 'Inilah tuhan- 
mu dan tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa. 
(88) Maka, apakah mereka tidak memper- 
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hatikan bahwa patung anak lembu itu tidak 
dapat memberi jawaban kepada mereka, dan 
tidak dapat memberi kemudharatan kepada 
mereka dan tidak (pula) kemanfaatan? (89) Se- 
sungguhnya Harun telah berkata kepada 
mereka sebelumnya, "Hai kaumku, sesungguh- 
nya kamu hanya diberi cobaan dengan anak 
lembu itu dan sesungguhnya Tuhanmu ialah 
(Tuhan) Yang Maha Pemurah, maka ikutilah 
aku dan taatilah perintahku' (90) Mereka men- 
jawab, 'Kami akan tetap menyembah patung 
anak lembu ini, hingga Musa kembali kepada 
kami, (91) Berkata Musa, "Hai Harun, apa yang 
menghalangi kamu ketika kamu melihat 
mereka telah sesat, (92) (sehingga) kamu tidak 
mengikuti aku? Maka, apakah kamu telah 
(sengaja) mendurhakai perintahku? (93) Harun 
menjawab, "Hai putra ibuku, janganlah kamu 
pegang janggutku dan jangan (pula) kepalaku. 
Sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan 
berkata (kepadaku), 'Kamu telah memecah 
antara Bani Israel dan kamu tidak memelihara 
amanatku.” (94) Berkata Musa, 'Apakah yang 
mendorongmu (berbuat demikian) hai Samiri? 
(95) Samiri menjawab, 'Aku mengetahui se- 
suatu yang mereka tidak mengetahuinya, maka 
aku ambil segenggam dari jejak rasul lalu aku 
melemparkannya, dan demikianlah nafsuku 
membujukku. (96) Berkata Musa, 'Pergilah 
kamu, maka sesungguhnya bagimu di dalam 
kehidupan di dunia ini (hanya dapat) mengata- 
kan, Janganlah menyentuh (aku). Dan, se- 
sungguhnya bagimu hukuman (di akhirat) yang 
kamu sekali-kali tidak dapat menghindarinya, 
dan lihatlah tuhanmu itu yang kamu tetap 
menyembahnya. Sesungguhnya kami akan 
membakarnya, kemudian kami sungguh- 
sungguh akan menghamburkannya ke dalam 
laut (berupa abu yang berserakan). (97) Sesung- 
guhnya Tuhanmu hanyalah Allah, yang tidak 
ada Tuhan (yang berhak) disembah) selain Dia. 
Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu.” (98) 


Pengantar 

Surah ini bermula dan berakhir dengan redaksi 
ditujukan kepada Rasulullah saw., menjelaskan 
tugas beliau dan batas-batas tanggung jawabnya. 
Tugas yang diembankan kepada beliau bukan 
untuk menjadikan beliau sengsara, dan tidak pula 
menjadikan beliau menderita. Tugas beliau adalah 
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dakwah dan memberikan peringatan, membawa 
berita gembira dan menyampaikan berita peringat- 
an. 

Setelah itu, beliau memerintahkan umat manusia 
untuk menyembah Allah Yang Esa, tiadailah selain- 
Nya, Pemelihara alam yang tampak dan yang ter- 
sembunyi, Maha Mengetahui yang tampak dari hati 
dan apa yang tersembunyi, yang tunduk kepada- 
Nya dahi, dan kembali kepada-Nya seluruh manu- 
sia. Rasulullah sudah tidak bertanggungjawab 
terhadap orang yang mendustai dan mengingkari 
ajaran-Nya. Beliau tidak menjadi sengsara akibat 
ada orang yang mendustakan atau mengingkari 
seruannya. 

Di antara permulaan dan penutup surah, di- 
angkat kisah Musa sejak awal risalah hingga kisah 
Bani Israel menjadikan anak lembu sebagai ser- 
bahan mereka setelah mereka keluar dari Mesir. 
Kisah ini diungkap secara rinci dan panjang: ter- 
utama kisah tentang munajat antara Allah dan ham- 
ba-Nya Musa, kisah debatantara Musa dan Fir'aun, 
dan kisah tentang pertarungan antara Musa 
dengan para tukang sihir. Di sela-sela kisah sangat 
tampak perhatian Allah kepada Musa yang selalu 
dipantau oleh Allah dan dipilih untuk menjadi Rasul- 
Nya. Dia berkata kepada Musa dan saudaranya, 
"Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku 
beserta kamu berdua. Aku mendengar dan melihat” 
(Thaahaa: 46) 

Surah ini juga mengangkat kisah Adam secara 
ringkas, yang menampilkan rahmat Allah kepada 
Adam setelah dia melakukan kesalahan, dan pe- 
tunjuk-Nya kepada Adam. Allah membiarkan umat 
manusia sepeninggalnya dari garis keturunanya 
untuk memilih jalan hidayah atau kesesatan setelah 
di ngatkan dan diwanti-wanti. 

Kisah ini dikelilingi oleh gambaran tentang hari 
kiamat. Seolah-olah cerita tersebut sebagai peleng- 
kap dari kondisi pertama kisah Adam dengan Tuhan- 
nya, di mana orang-orang taat kembali ke surga, dan 
pelaku maksiat pergi ke neraka. Hal ini sebagai 
pembenar dari apa yang diceritakan kepada bapak 
mereka Adam, yang turun ke bumi setelah ia 
tinggal di sana! 

Redaksi surah ini menampilkan dua episode. 
Episode pertama, yang mencakup permulaan surah, 
diarahkan kepada Rasulullah, 


"Kami tidak menurunkan Al-Our an ini kepadamu agar 
kamu menjadi susah. Tetapi, sebagai peringatan Lagi 
orang yang takut (kepada Allah).” (Thaahaa: 2-3) 
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Lalu yang diikuti oleh kisah Musa sebagai model 
lengkap tentang perhatian Allah terhadap orang 
yang dipilih oleh-Nya untuk menyampaikan dakwah- 
Nya. Mereka tidak ada yang sengsara, dan mereka 
senantiasa berada di bawah perhatian-Nya. 

Sedangkan, episode kedua mencakup gambaran 
tentang hari kiamat dan kisah Adam. Keduanya 
berjalan menuju pangkal surah dan kisah Musa. 
Kemudian penutup surah menyerupai pangkalnya 
dan memiliki keterpaduan dengan pangkal surah 
dan suasana umum surah 

Surah ini memiliki nuansa khusus yang meliputi 
seluruh surah. Nuansa yang tinggi dan mulia, yang 
membuat hati khusyu, jiwa tenang, dan dahi pun 
tersungkur bersujud. Nuansa hadirnya Allah di 
lembah suci menemui hamba-Nya, Musa. Dalam 
munajat yang panjang, dalam suasana malam yang 
teduh, dan dalam keadaan menyendiri. Kemudian 
semua makhluk yang ada merespons munajat yang 
panjang tersebut. Inilah nuansa hadirnya Allah di 
padang mahsyar, 

"Dan merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah, maka kamu tidak mendengar, kecuali 
bisikan saja.” (Thaahaa: 108) 

"Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) 
kepada Tuhan Yang Hidup Kekal lagi senantiasa me- 
ngurus (makhluk-Nya).” (Thaahaa: 111) 


Nada yang teratur di dalam surah mengalir lan- 
car dengan nuansa seperti ini sejak awal hingga 
akhir surah. Nuansa suara yang merdu dan lembut 
yang diikuti dengan mad yang mengalir bersama 
alif magshurah di akhirnya memenuhi hampir 
semua tempat di surah ini. 


7.2. 


Al-Our'an Diturunkan sebagai Peringatan 
bagi Manusia 


SANG SANAK UI 


ee, « Aja tanin ul 


PISANG Pegal TA 
BAN OA NG 
Pa 3 NA JAAN 
KANANNYA Jia ah 


pes Ora 
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"Thaahaa. Kami tidak menurunkan Al-Gur an ini ke- 

padamu agar kamu menjadi susah. Tetapi, sebagai 
peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah), yaitu 
diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi dan 
langit yang tinggi. (Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, 
Yang bersemayam di atas 'Arasy. Kepunyaan-Nyalah 
semua.yang ada dj langit, semua yang di bumi, semua 
yang di antara keduanya, dan semua yang di bawah tanah. 
Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesung- 
guhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih tersem- 
bunyi. Dialah Allah, tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia. Dia mempunyai al-asmaaul 
husna (nama-nama yang baik)” (Thaahaa: 1-8) 

Permulaan surah yang sangat indah, diawali 
dengan hurufhuruf yang terputus-putus, “Thaa 
haa” untuk mengingatkan bahwa surah ini seperti 
juga AHur'an secara umum disusun dari huruf- 
huruf seperti ini, seperti yang kami tulis pada awal- 
awal surah. Dalam surah ini, Allah memilih dua 
huruf yang bunyi akhirnya memiliki nada yang 
sama dengan nada surah. Bunyi akhir kata meng- 
gunakan alif magshurah dan bukan mad, bertujuan 
untuk menjaga keterpaduan nada. 

Dua hurufini diikuti langsung oleh pembicaraan 
tentang Al-Gur'an, sebagaimana juga yang terjadi 
pada surah-surah lain yang dimulai dengan huruf- 
huruf yang terpotong-potong. Redaksinya ditujukan 
kepada Rasulullah, "Kami tidak menurunkan Al- 
Our an ini kepadamu agar kamu menjadi susah.” 
Kami tidak menurunkan Al -Gur'an agar kamu 
menjadi susah dengan AHJur'an atau karena Al- 
Cur'an. Kami tidak menurunkannya agar kamu 
sulit membacanya, dan capek beribadah dengannya 
hingga melebihi kemampuan yang kamu miliki dan 
akhirnya menyengsarakan kamu. 

Al-@ur'an itu dimudahkan untuk diucapkan. 
Tugas-tugas yang dibebankan tidak melampaui 
batas-batas kemampuan kita sebagai manusia. Al- 
Gur'an tidak memberikan tugas kepada kita kecuali 
yang sesuai dengan kapasitas kita. Dan, tidak 
mewajibkan kepadamu, kecuali sesuai dengan ke- 
mampuanmu. Beribadah sesuai dengan kemam- 
puan kita adalah nikmat, bukan azab. Juga berpe- 
luang untuk menjalin komunikasi dengan Allah, 
meminta bantuan kekuatan dan ketenangan dari-Nya, 
dan munculnya rasa ridha, akrab, dan bersambung. 

Kami tidak menurunkannya kepadamu agar 
kamu menjadi sengsara di saat orang-orang tidak 
beriman kepadanya. Kamu tidak ditugaskan untuk 
memaksa mereka agar beriman, dan tidak untuk 
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membuat jiwamu menjadi sedih. Al-Gur'an ini 
datang untuk memberikan peringatan dan me- 
wanti-wanti, "Tetapi sebagai peringatan bagi orang yang 
takut (kepada Allah).” 

Orang yang takut akan sadar saat diingatkan, 

dan bertakwa kepada Tuhannya sambil beristigfar. 
Sampai di sinilah tugas Rasulullah terhenti. Beliau 
tidak ditugaskan untuk membuka pintu-pintu hati 
yang terkunci, dan tidak pula untuk menguasaihati 
dan jiwa. Tugas itu adalah buat Allah yang menu- 
runkan Al-9ur'an ini. Dialah Yang memelihara 
seluruh jagat raya ini, yang mengetahui rahasia dan 
segala yang tersembunyi di hati, 
"Yaitu diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi 
dan langit yang tinggi. (Yaitu) Tuhan Yang Maha Pe- 
murah, Yang bersemayam di atas 'Arasy. Kepunyaan- 
Nyalah semua yang ada di langit, semua yang di bumi, 
semua yang di antara keduanya, dan semua yang di 
bawah tanah.” (Thaahaa: 4-6) 


Yang menurunkan A-gur'an dari al-mala' al-a'la 
serta yang menciptakan bumi dan langit-langit 
yang menjulang tinggi adalah Ar-Rahman. Dia tidak 
mungkin menurunkannya untuk membuat kamu 
sengsara. Sifat rahmatlahyang tampak menonjol di 
sini untuk memahami makna ini. Dia adalah 
Pemelihara seluruh jagat raya, "Yang bersemayam di 
atas 'Arasy.” Bersemayam di atas Arasy adalah 
ungkapan yang dipakai untuk menggambarkan 
penguasaan yang penuh. Masalah manusia kalau 
begitu adalah tugas-Nya, dan tugas Rasul tiada lain 
sebagai pemberi peringatan buat orang-orang yang 
takut. 

Di samping memiliki sifat memelihara dan me- 
nguasai, Allah juga memiliki dan mengetahui se- 
muanya, ”Kepunyaan-Nyalah semua yang ada di 
langit, semua yang di bumi, semua yang di antara ke- 
duanya, dan semua yang di bawah tanah” 

Gambaran tentang jagat raya dipergunakan 
untuk menampilkan makna kepemilikan dan pe- 
ngetahuan-Nya tentang milik-Nya dalam gambaran 
yang dapat ditangkap oleh manusia. Padahal, masa- 
lahnya jelas lebih besar dari gambaran tersebut. 
Semua yang ada ini adalah milik Allah. Ia jauh lebih 
besar dari sekadar apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi, begitu juga yang ada di antara 
langit dan bumi atau yang berada di bawah tanah. 

Ilmu Allah meliputi semua yang Dia miliki, 


"Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka se- 
sungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih 
tersembunyi.” (Thaahaa: 7) 
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Nuansa redaksi ayat 6, "Kepunyaan-Nyalah semua 
yang ada di langit, semua yang di bumi, semua yang di 
antara keduanya, dan semua yang di bawah tanah”, 
terasa amat serasi dengan ayat 7, “Dan jika kamu 
mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia 
mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi.” Amat 
serasi antara fenorgena kasat mata jagat raya dan 
fenomena lahir dari perkataan. Ia juga berhadap- 
hadapan antara yang tersembunyi di bawah tanah 
dan yang tersembunyi di balik dada, yaitu rahasia 
dan yang lebih tersembunyi, berdasarkan metode 
keserasian dalam mengungkap. Rahasia adalah 
sesuatu yang tersembunyi. Dan, apa yang lebih 
tersembunyi dari rahasia adalah gambaran untuk 
mengungkapkan tingkatan yang tersembunyi dan 
yang terlindung, sebagaimana kondisi di bawah 
tingkatan-tingkatar tanah. 

Redaksi ini ditujukan kepada Rasulullah untuk 
memberikan ketenangan hati beliau, karena Allah 
selalu bersamanya dan dalam keadaan mendengar- 
kannya. Allah tidak membiarkan beliau sendirian 
dalam keadaan sengsara dengan Al-Gur'an, dan 
menghadapi orang-orang kafir tanpa mendapatkan 
bantuan. Maka, apabila ia berdoa dengan suara 
yang keras, sesungguhnya Allah mendengar yang 
tersembunyi dan apa yang lebih tersembunyi. Hati 
di saat merasakan kedekatan dengan Allah, dan 
merasakan bahwa Dia mengetahui yang disem- 
bunyikan, pasti akan merasakan ketenangan dan 
ridha. Juga merasa damai dengan kedekatan ter- 
sebut, dan tidak merasa dimangsa karena meng- 
hindar dari orang-orang yang mendustakan dan men- 
jauh perintah Allah. Ia juga tidak merasakan asing 
di antara para penentang yang tidak sejalan dengan- 
nya dalam masalah akidah dan rasa. 

Permulaan surah ini ditutup dengan pengumum- 
an tentang keesaan Allah setelah mengumumkan 
tentang sifat pemeliharaan, kepemilikan, dan ilmu- 
Nya, 

“Dialah Allah, tidak ada tuhan yang berhak disembah) 
melainkan Dia. Dia mempunyai al-asmaaul husna 
(nama-nama yang baik)” (Thaahaa: 8) 


Kata husna berpadu dengan keserasian nada, 
sebagaimana juga berpadu dengan nuansa surah. 
Yaitu, nuansa rahmat, kedekatan, dan perhatian 
yang memenuhi suasana awal pembuka surah dan 
seluruh isi surah. 

Kemudian Allah berkisah tentang Rasul-Nya 
Musa, sebagai model perhatian Allah buat orang- 
orang pilihan-Nya yang mengemban risalah dakwah. 
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Kisah Musa adalah kisah nabi yang paling banyak 
dimuat dalam A-Gur'an. Kisah ini ditampilkan pada 
serial yang sesuai dengan tema, kondisi, dan nuansa 
surah. Serial ini telah dimuat pula sebelumnya 
dalam surah al-Bagarah, al-Maa'idah, al-Araaf, Yunus, 
aHsraa', dan al-Kahfi. Ditambah lagi dengan isyarat- 
isyarat tentang kisah ini dalam surah-surah yang Jain. 

Kisah yang terdapat dalam surah al-Maa'idah 
merupakan satu serial. Yakni, serial mogoknya Bani 
Israel di Palestina, mereka tidak berani masuk ke 
dalam, karena di sana ada orang-orang yang gagah 
perkasa. Sedangkan, dalam surah al-Kahfi juga 
mengangkat satu serial. Yaitu, tentang pertemuan 
Musa dengan seorang hamba yang saleh dan cerita 
Musa saat menemaninya dalam beberapa waktu. 

Sementara itu, dalam surah al-Bagarah, al-A'raaf, 
Yunus, dan Thaahaa ini sendiri, kisah yang ditampil- 
kan terdiri dari banyak sisi. Tetapi, dalam masing- 
masing surah, kisah tersebut memiliki perbedaan. 
Ia berbeda dalam hal serial yang ditampilkan, dan 
juga berbeda dari sisi keterpaduan antara kisah 
dengan suasana surah tempat kisah itu diletakkan. 

Dalam surah al-Bagarah, kisah Musa didahului 
oleh kisah Adam dan pemuliaannya di hadapan para 
malaikat, janji Allah kepadanya untuk menjadi 
khalifah di muka bumi, dan kisah tentang nikmat 
Allah yang dilimpahkan kepada Adam setelah ia 
menerima ampunan. Setelah itu, datanglah kisah 
Musa dan Bani Israel untuk mengingatkan Bani 
Israel akan nikmat Allah kepada mereka dan janji- 
Nya kepada mereka serta selamatnya mereka dari 
Firaun dan para petingginya. 

Selanjutnya kisah tentang permintaan mereka 
akan air dan munculnya air dari sumbernya, begitu 
juga kisah tentang nikmat Manna dan Salwa. 
Disebutkan juga kisah Musa yang meninggalkan 
mereka sementara waktu, lalu mereka menyembah 
anak lembu sepeninggal Musa. Kemudian per- 
buatan mereka ini diampuni, lalu Allah membuat 
perjanjian kepada mereka di bawah gunung. Lalu, 
disebutkan pula kisah pelanggaran mereka di hari 
Sabtu, dan kisah sapi betina. 

Dalam surah a-raaf, kisah Musa didahului oleh 
peringatan dan hukuman terhadap orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Allah sebelum Musa. 
Setelah itu tiba kisah Musa yang dimulai dari cerita 
kerasulan beliau. Di sini ditampilkan kisah tentang 
tongkat, tangan, taufan, belalang, kutu, katak, dan 
darah. Setelah itu ditampilkan kisah tentang ahli 
sihir secara rinci, dan akhir riwayat Firaun dan 
petingginya yang mendustakan ayat-ayat Allah. 
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Kemudian kisah Bani Israel yang membuat anak 
lembu pada saat Musa pergi. Kisah ini berakhir 
dengan pengumuman tentang warisan rahmat 
Allah dan hidayah-Nya untuk orang-orang yang 
mengikuti Rasulullah yang ummi. 

Dalam surah Yunus, kisah Musa didahului de- 
ngan kisah nasib para pendusta. Kisah Musa datang 
setelah itu dan dimulai dari kerasulan. Lalu, men- 
ceritakan tentang ahli sihir, dan nasib Fir'aun serta 
pengikutnya secara rinci. 

Sedangkan, dalam surah Thaahaa ini, kisah Musa 
didahului di awal surah dengan mengungkap rahmat 
Allah dan perhatian-Nya terhadap orang-orang 
pilihanNya yang mengemban amanah kerasulan 
dan penyampaian dakwah. Kisah Musa berada di 
bawah nuansa ini sejak pertemuannya dengan 
Tuhannya, model perhatian Allah kepada Musa, 
pemantapan hatinya, dan pengukuhan dakwahnya. 
Surah ini juga menjelaskan tentang perhatian Allah 
kepada Musa yang tidak hanya dimulai sejak dia 
mengemban amanah risalah. Tetapi, sudah dirasa- 
kan semenjak kecil, ia selalu dijaga dan diperhatikan, 
"Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang 
datang dari-Ku: dan supaya kamu diasuh di bawah 
pengawasan-Ku.” (Thaahaa: 39) 

Mari kita mengikuti serial kisah ini sesuai de- 
ngan redaksi ayat. 


£.. 


Nabi Musa Menerima Permulaan Wahyu 


te 


aan MA 
Alas SSI, aa Gaga nda BAIK, 
TE aa KN VCL BIA 
an SO an 


"Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? Ketika 
ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya, 
Tinggallah kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat 
api. Mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit 
daripadanya kepadamu atau aku akan mendapat 


petunjuk di tempat api itu.” (Thaahaa: 9-10) 
"Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa?Dan, 
apa saja yang tampak dari perhatian Allah dan. 
petunjuk-Nya kepada orang yang dipilih-Nya? 
Inilah Musa a.s. yang sedang berada di jalan 
antara Madyan dan Mesir di sebuah lembah. Dialah 
Musa yang akan kembali kepada keluarganya- 
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setelah menyelesaikan masa perjanjiannya dengan 
Nabi Syu'aib, karena ia telah mengawinkan salah 
satu dari dua anak wanitanya dengan Musa. Per- 
kawinan itu mengikat Musa untuk bekerja dengan 
Nabi Syu'aib selama delapan atau sepuluh tahun. 
Pendapat paling kuat, Musa memenuhi janjinya 
dengan bekerja selama sepuluh tahun. Kemudian 
terlintas dalam pikirannya untuk berpisah dengan 
Syw'aib dan hidup mandiri bersama istrinya, dan 
kembali ke negeri tempat ia dibesarkan. Di negeri 
tersebut Bani Israel hidup di bawah kungkungan 
penguasa tiran Firaun. 

Kenapa ia kembali? Padahal, ia keluar dari Mesir 
dalam keadaan terusir, karena telah membunuh 
seorang @ibti yang saat itu sedang berkelahi de- 
ngan seorang Israel. Ia lari meninggalkan Mesir: 
dan di Mesir, Bani Israel disiksa dengan berbagai 
macam siksa. Kenapa ia kembali, padahal ia mene- 
mukan ketenangan hidup di Madyan di samping 
mertuanya Syw'aib yang telah memberinya tempat 
dan menikahkannya dengan salah satu anak 
wanitanya? 

Sesungguhnya faktor daya tarik kampung halam- 
an dan keluarga merupakan kekuatan yang menu- 
tupi apa yang sedang dipersiapkan untuk diperan- 
kan oleh Musa ke depan. Demikianlah, kita dalam 
kehidupan ini bergerak. Rasa rindu dan bisikan, 
obsesi dan ambisi, derita dan angan-angan itulah 
yang menggerakkan kita. Faktor-faktor di atas se- 
benarnya hanyalah fenomena luar yang mengantar- 
kan kita kepada tujuan yang tersembunyi. Juga 
hanya sekadar tabir yang disaksikan oleh mata 
untuk memahami gerak tangan yang tidak bisa 
dilihat dan disaksikan oleh kasat mata, yaitu tangan 
Sang Pengatur, Pemelihara, Yang Mahakuasa lagi 
Mahaperkasa. 

Demikianlah Musa pulang. Ia, istrinya, dan 
mungkin juga bersama mereka ada pembantunya, 
tersesat di padang pasir. Suasana malam sangat 
gelap dan tempatnya sangat luas. Hal ini kita ke- 
tahui dari firman Allah, 

"Tinggallah kamu (di sint), sesungguhnya aku melihat 
api, mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit 
daripadanya kepadamu atau aku akan mendapat 
petunjuk di tempat api itu.” (Thaahaa: 10) 

Penduduk desa umumnya menyalakan api di 
bagian bumi yang tinggi, agar orang yang berjalan 
di padang pasir dapat melihatnya dan memberitahu- 
kan kepadanya jalan yang dituju. Atau, ia menemu- 
kan perkampungan dengan bantuan sinar tersebut. 
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Atau, ada orang yang menjamu dan menunjukkan 
jalan 


Musa merasa amat gembira ketika melihat api di 
tengah gurun. Ia pergi menuju api dengan harapan 
dapat membawa sedikit dari api tersebut untuk 
menghangatkan badan keluarganya. Suasana malam 
cukup dingin, ditambah dengan udara padang pasir 
yang sangat dingin. Atau, ia pergi menuju arah api 
dengan harapan dapat menemukan di sana orang 
yang dapat menunjuki jalan, atau juga dengan 
cahaya api itu, ia dapat panduan untuk meneruskan 
perjalanan. 

Ia pergi dengan harapan dapat mengambil se- 
bagian dari api tersebut, dan mencari penunjuk 
jalan. Tetapi, ternyata ia menemui kekagetan yang 
luar biasa. Api yang memanaskan suasana tersebut, 
ternyata bukan api sebenarnya, tetapi substansi dari 
api. Api yang ditemukan Musa bukan untuk men- 
jadi petunjuk berjalan di waktu malam, tetapi pe- 
tunjuk untuk perjalanan hidup yang panjang, 


Ikat anne SGB 
SEE ID ayo 


NAN sarana, AT Ta 


Keenat aa ana & o 2s 
Bana KP an pad Kopi 


aah 


& Tenan, 


"Maka ketika ia datang ke tempat api itu ta dipanggil, 
Hai Musa. Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka 
tanggalkanlah kedua terompahmu. Sesungguhnya kamu 
berada di lembah yang suci, Thuwa. Aku telah memilih 
kamu, maka dengarkanlah apa yang akan diwahyukan 
(kepadamu). Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak 
ada tuhan (yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku 
dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. Sesung- 
guhnya hari kiamat itu akan datang. Aku merahasia- 
kan (waktunya) agar tiap-tiap diri itu dibalas dengan 
apa yang ia usahakan. Maka, sekali-kali janganlah 
kamu dipalingkan daripadanya oleh orang yang tidak 
beriman kepadanya dan oleh orang yang mengikuti 


hawa nafsunya, yang menyebabkan kamu jadi binasa.” 
(Thaahaa: 11-16) 


Hati pun terdiam dan Musa pun menggigil. 
Sekadar membayangkan suasana ini saja, dalam 
keadaan sendirian di tengah padang pasir. Malam 
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sudah semakin pekat, yang ada hanyalah gelap, dan 
suasana yang amat sunyi. Ia pergi untuk mencari api 
yang ia lihat di balik lembah. Kemudian tiba-tiba 
semua makhluk yang ada merespon panggilan ini, 
"Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka tanggal- 
kanlah kedua terompahmu. Sesungguhnya kamu berada 
di lembah yang suci, Thuwa. Aku telah memilih kamu.” 
(Thaahaa: 12-13) 

Makhluk yang amat halus nan lemah itu sedang 
berhadapan dengan Zat Yang Mahamulia yang 
tidak bisa dipandang dengan kasat mata. Kemuliaan 
yang dapat menjadikan langit dan bumi sirna. Musa 
sedang menerima panggilan agung dengan ke- 
mampuan sebagai seorang manusia. Lalu, bagai- 
mana? Bagaimana seandainya Allah tidak bersifat 
lembut kepadanya? 

Ini adalah saat-saat terangkatnya derajat kema- 
nusjaan yang terwujud pada diri Musa a.s.. Kemam- 
puan seorang anak manusia untuk bertemu barang 
sekejap dengan Yang Mahamulia sudahlah amat 
cukup. Bagaimana mungkin seorang anak manusia 
memiliki kesiapan untuk melakukan kontak de- 
ngan model seperti itu? Bagaimana hal ini bisa 
terjadi? Kita tidak tahu bagaimana caranya. Akal 
manusia bukan tempatnya di sini untuk harus 
paham atau memberikan kata putus. Yang boleh dia 
lakukan hanyalah mengampil sikap tunduk, me- 
nyaksikan, dan kemudian beriman. 

"Maka, ketika ia datang ke tempat api itu, ia di- 
panggil, "Hai Musa. Sesungguhnya Aku inilah Tuhan- 
mu. "Dipanggil (nuudia) adalah pola kalimat pasif. 
Maka, tidak mungkin kita menetapkan sumber dan 
arah panggilan, tidak juga mampu menentukan 
bentuk dan caranya. Kita juga tidak tahu bagaimana 
cara Musa mendengar atau menerima perintah. 
Dipanggil dengan cara tertentu dan menerima ajar- 
an dengan cara tertentu pula. Ini adalah urusan 
Allah. Kita diminta untuk meyakini bahwa peristiwa 
terjadi, dan tidak untuk bertanya bagaimana cara- 
nya. Karena caranya di luar batas kemampuan dan 
daya pikir manusia, 

"Hai Musa. Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, 
maka tanggalkanlah kedua terompahmu. Sesungguhnya 
kamu berada di lembah yang suci, Thuwa” Engkau 
sekarang berada di hadapan ZatYang Mahatinggi, 
maka lepaskan apa yang ada di kakimu. Kamu 
sedang berada di lembah di mana Zat Yang Maha- 
suci akan tampak di sana, maka janganlah kamu 
injak lembah itu dengan terompahmu. 

"Aku telah memilih kamu...” 
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Sungguh alangkah terhormatnya Musa, Alang- 
kah mulianya seorang anak manusia yang dipilih 
sendiri oleh Allah. Dia memilih seorang dari sekian 
banyak anak manusia yang hidup di salah satu dari 
sekian banyak planet. Ia (Musa) adalah laksana 
atom dalam sebuah komunitas. Dan, komunitas itu 
sendiri adalah laksana atom dalam jagad raya yang 
agung yang dikatakan oleh Allah, "Kun (jadilah),” 
dan akhirnya ia pun jadi! Tetapi, itulah perhatian 
Allah Yang Mahakasih kepada umat manusia. 

Setelah Allah mengumumkan penganugerahan 
kemuliaan dan pilihan-Nya, lalu di saat Musa ber- 
Siap untuk melepas terompahnya, tibalah peringat- 
an untuk menerima perintah, 

"maka dengarkanlah apa yang akan diwahyukan (ke- 
padamu).” (Thaahaa:413) 

Apa yang diwahyukan kepada Musa dapat di- 
simpulkan dalam tiga poin yang saling berkaitan, 
yaitu akidah tentang keesaan Allah, perintah untuk 
beribadah, dan beriman kepada hari kiamat. Ketiga 
point ini adalah dasar:dasar risalah Allah yang satu: 


"Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada tuhan 
(yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan diri- 
kanlah shalat untuk mengingat Aku. Sesungguhnya hari 
kiamat itu akan datang. Aku merahasiakan (waktu- 
nya) agar tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yangta 
usahakan. Maka, sekali-kali janganlah kamu dipaling- 
kan daripadanya oleh orang yang tidak beriman ke- 
padanya dan oleh orang yang mengikuti hawa nafsunya, 
yang menyebabkan kamu jadi binasa.” (Thaahaa: 14- 
16) 


Keesaan Allah adalah pondasi akidah terpenting. 
Ketika menyeru Musa, Allah menegaskan keesaan- 
Nya dengan segala model redaksi penegasan, 
dengan itsbat mu'akkad 'kalimat positif yang di- 
pertegas', yaitu firman-Nya, ”Innani Ana Allah 'Se- 
sunguhnya Aku ini adalah Allah”.” Lalu, mengguna- 
kan'gashr'pembatasan' yang kita ketahui dari re- 
daksi kalimat yang terdiri dari nafi 'kata penafian' 
dan':stztsna "pengecualian', yaitu firman-Nya, ”La 
ilaha Iila Ana” Tiada tuhan, kecuali Aku'.” Kalimat 
yang pertama untuk menegaskan bahwa uluhiah 
hanya untuk Allah, dan penggalan kalimat kedua ber- 
fungsi untuk menafikan segala sesuatu selain Dia. 

Pengakuan terhadap uluhiah membawa kon- 
sekuensi perintah untuk beribadah. Dan, ibadah 
meliputi segala aktivitas kehidupan yang diniatkan 
untuk menuju Allah. Tetapi, ibadah yang khusus 
disebut dalam ayat ini adalah shalat, 2..dan dirikan- 
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lah shalat untuk mengingat Aku.” Karena, shalatada- 
lah bentuk aktivitas ibadah yang paling sempurna 
dan sarana zikir yang paling lengkap. Shalat me- 
mang pekerjaan yang khusus dilakukan untuk 
ibadah dan murni dari keinginan-keinginan lain. Di 
saat shalat, jiwa siap untuk memenuhi tujuan ini dan 
bersatu untuk melakukan kontak dengan Allah. 

Sedangkan, hari kiamat adalah saat yang ditung- 
gu-tunggu untuk menerima balasan yang sempurna 
dan adil. Jiwa selalu terfokus kepadanya dan mem- 
perhitungkan nasibnya. Saat berjalan di jalan raya, 
ja selalu menjaga diri, berhitung, dan khawatir ter- 
gelincir. Allah mempertegas kedatangan hari ter- 
sebut, "Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang”, 
dan waktu kedatangannya hampir saja dirahasiakan 
oleh Allah. Ilmu manusia tentang saat kedatangan- 
nya sangat sedikit, tidak lebih dari apa yang di- 
informasikan kepadanya, yaitu dengan kadar yang 
membawa hikmah dari pengetahuan atau ketidak- 
tahuannya. 

Hal yang majhul'tidak diketahui' adalah masalah 
prinsip dalam kehidupan manusia dan dalam tata 
susunan jiwanya. Pasti ada sesuatu yang majhuldalam 
hidup mereka. Andaikan segala sesuatu serba ter- 
buka, dengan fitrah manusia yang ada, pasti akti- 
vitas mereka akan terhenti dan hancurlah kehidup- 
an. Di balik ketidaktahuannyalah manusia ber- 
gerak, berhati-hati, berangan-angan, mencoba, dan 
belajar. Akhirnya, mereka menemukan sesuatu 
yang dulunya belum ditemukan, baik penemuan 
dalam bidang potensi diri manusia maupun potensi 
alam di sekitar mereka. Dengannya, mereka dapat 
menyaksikan ayat-ayat Allah yang terdapat dalam 
diri mereka dan di jagad raya ini. Mereka juga men- 
ciptakan berbagai macam produk di muka bumi ini. 

Selain itu, dengan menanamkan keyakinan akan 
datangnya hari kiamat yang tidak diketahui secara 
pasti dalam hati dan perasaan, akan menjaga mereka 
dari berbuat jahat. Karena mereka tidak tahu waktu- 
nya, maka mereka selalu dalam keadaan selalu siaga 
dan siap. Ini buat orang yang sehat dan lurus fitrah- 
nya. Sedangkan, orang yang fitrahnya berpenyakit 
dan tunduk dengan hawa nafsu, maka dia akan lalai 
dan tidak tahu. Akhirnya, ia mati mengenaskan, 

"Maka, sekali-kali janganlah kamu dipalingkan dari- 

padanya oleh orang yang tidak beriman kepadanya dan 
oleh orang yang mengikuti hawa nafsunya, yang me- 
nyebabkan kamu jadi binasa.” (Thaahaa: 16) 

Mengikuti hawa nafsu adalah sumber sebab 
pengingkaran terhadap hari kiamat. Fitrah yang 
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sehat sangat yakin bahwa kehidupan dunia tidak 
akan mewujudkan kemanusiaan manusia secara 
utuh dan keadilan tidak mungkin diperjuangkan 
secara penuh. Karenanya, harus ada kehidupan lain 
yang akan mewujudkan kesempurnaan yang telah 
ditentukan untuk manusia, dan keadilan mutlak 
dalam balasan terhadap karyanya. 


? 34 £ 


Dua Mukjizat Nabi Musa 

Itu adalah bagian pertama dari seruan Allah 
Yang Mahatinggi yang disambut oleh semua 
makhluk. Allah tuntaskan pilar-pilar tauhid di 
tangan hamba pilihan-Nya. Musa pasti lupa dengan 
dirinya dan lupa dengan tujuan apa dia datang ke 
tempat itu, agar ia bisa mengikuti suara dari Zat 
Yang Mahatinggi yang memanggilnya, dan agar dia 
bisa mendengarkan arahan suci yang sedang ia 
terima. Di saat ia larut dengan kejadian tersebut, 
dan selaku makhluk yang amat lemah tidak mung- 
kin ia tidak mengalihkan perhatiannya kepada 
urusan Jain, tiba-tiba ia menerima pertanyaan yang 
sebenarnya tidak memerlukan jawaban, 
"Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa?” 
(Thaahaa: 17) 


Yang di tangan kanannya adalah tongkatnya, 
tetapi di mana Musa dari tongkatnya? Ia menjawab 
sesuai dengan apa yang ingat saja, 

bete Cat Cai ai td PALI Ken US 
ah del oa Upile Em pleelas pp 

Kh cod Pa ... 

LV SALE 
"Berkata Musa, “Ini adalah tongkatku, aku bertelekan 
padanya, dan aku pukul (daun) dengannya untuk kam- 
bingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain pada- 
nya.” (Thaahaa: 18) 

Pertanyaan sebenarnya tidak ditujukan kepada 
fungsi tongkat yang ada di tangannya. Objek per- 
tanyaan adalah apa yang ada di tangannya. Tetapi, 
Musa memahami bahwa yang ditanya tidak sekadar 
eksistensi tongkat, karena hal itu sudah sangat jelas, 
yang ditanya pasti juga fungsinya. Karena itulah, ia 
menjawab demikian. 

Itulah batas pengetahuan Musa tentang tongkat 


yang ada di tangannya. Yaitu, untuk bertelekan, 
untuk memukul daun-daun di pepohonan supaya 
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daun tersebut jatuh dan bisa dimakan oleh kam- 
bing-kambingnya-karena sebelumnya ia meng- 
gembalakan kambing Nabi Syu'aib. Ada yang me- 
ngatakan, dalam perjalanan kembali ke tanah air- 
nya, Musa membawa sebagian kambing yang telah 
menjadi bagiannya, Tongkat tersebut juga diperguna- 
kan untuk keperluan lain yang tidak ia rinci, dan 
hanya menyebutkan beberapa contoh dari fungsinya. 

Tetapi, itulah kekuatan Zat Yang Mahakuasa, 
mampu membuat tongkat yang ada di tangannya 
menjadi sesuatu yang tidak pernah terbayangkan 
sama sekali sebelumnya, sebagai modal dasarnya 
untuk menerima tanggung jawab besar. 


Bo enh ine 2 rn IR BM si IK 
Png hun Pr ba Pn ed : 


"Allah berfirman, 'Lemparkanlah ia, hai Musa! ? Latu 
dilemparkanlah tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi 
seekor ular yang merayap dengan cepat. Allah berfirman, 
'Peganglah ia dan jangan takut. Kami akan mengem- 
balikannya kepada keadaannya semula.” (Thaahaa: 
19-21) 

Terjadilah mukjizat luar biasa yang terjadi dalam 
setiap kesempatan, tetapi manusia kadang-kadang 
tidak jeli melihatnya. Terjadilah mukjizat kehidup- 
an. Tiba-tiba tongkat bisa berubah menjadi seekor 
ular yang merayap. Berapa juta benda halus yang 
mati atau beku berfungsi seperti tongkat, yang 
berubah setiap saat menjadi sel hidup. Tetapi, ke- 
jadian tersebut tidak membuat manusia terpukau 
sebagaimana keterpukauan mereka kepada tong- 
kat Musa yang telah berubah menjadi ular yang 
merayap! Mengapa hal itu terjadi? Karena se- 
benarnya manusia itu terkungkung oleh indra 
mereka, terkungkung dengan hasil eksperimen- 
nya. Apa yang terdapat dalam persepsi mereka 
tidak jauh dari apa yang dilihat oleh indra mereka. 

Berubahnya tongkat menjadi ular yang merayap 
adalah fenomena lahir yang menohok indra mereka, 
sehingga mereka sangat antusias mengikutinya. 
Sedangkan, fenomena yang tersembunyi dari muk- 
jizat kehidupan yang pertama, dan mukjizat ke- 
hidupan yang mengalir setiap saat menjadi ter- 
sembuyi, tidak banyak menyita perhatian orang. 
Terutama di saat hal yang biasa terjadi telah ke- 
hilangan keluarbiasaannya di mata mereka. Akhir- 
nya, dia melewati mukjizat-mukjizat tersebut de- 
ngan lalai atau kadang lupa. 
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Musa sangat kaget dan ketakutan ketika muk- 
jizat ini terjadi. 
"Allah berfirman, 'Peganglah ia dan jangan takut. 
Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya 
semula.” (Thaahaa: 21) 


Kami akan mengubahnya kembali menjadi 
tongkat. " 

Dalam kisah ini tidak disebutkan sebagaimana 
disebutkan dalam surah yang lain, bahwa Musa lari 
dengan berbalik ke belakang dan tidak menoleh. 
Surah ini hanya menyebutkan isyarat ringan sekitar 
kondisi psikologis Musa yang sedang ketakutan. 
Sebabnya adalah keterpaduan surah. Surah ini 
nuansanya adalah keamanan dan ketenangan. Ia 
tidak dicampuri dengan gambaran kekalutan, lari 
dan berbalik ke tempat yang jauh. 

Musa pun akhirnya dengan tenang mengambil 
ular. Ketika diambil, ular itu telah kembali ke 
bentuknya yang awal, yaitu tongkat. Dan, terjadilah 
mukjizat dalam bentuk yang lain, bentuk penarikan 
kehidupan dari benda hidup. Lalu, tiba-tiba menjadi 
padat dan mati, sebagaimana tongkat tersebut se- 
belum menjadi mukjizat. 

Perintah dari Zat Yang Mahatinggi pun dikeluar- 
kan untuk hamba-Nya, Musa, 


Tega petakan GA Der Ana 
TP gg 
Ip 5 
"Kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia keluar 
menjadi putih cemerlang tanpa cacat, sebagai mukjizat 
yang lain (pula).” (Thaahaa: 22) 

Musa pun meletakkan tangannya di bawah ke- 
tiaknya. Redaksi ayat memilih kata janah untuk 
mewakili arti ketiak dan pergelangan tangan untuk 
menggambarkan suasana santai di tengah-tengah 
suasana kegelapan malam dan beratnya tubuh. 
Semua itu agar keluar tangannya menjadi putih 
bukan karena penyakit, tetapi sebagai mukjizat 
yang lain bersama dengan tongkat. 


OP PTA ea “4 
”Untuk Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari 
tanda-tanda kekuasaan Kami yang sangat besar.” 
(Thaahaa: 23) 


Kamu dapat menyaksikan sendiri kejadian yang 
luar biasa tersebut dengan mata dan panca indra- 
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mu, agar kamu tenang untuk bangkit menjalankan 
amanah yang besar. 


1. 


Perintah Allah kepada Nabi Musa 
dan Permohonan Nabi Musa 


Mo - Te ata setu 
LG LA ea da 
"Pergilah kepada Fir'aun, nanah ia telah mel- 
ampaui batas.” (Thaahaa: 24) 


Sampai di sini Musa belum mengetahui bahwa 
dirinya diamanahi dengan tugas yang besar ini. 
Musaadalah orang yang paling tahu tentang sosok 
Firaun bahwa Firaun telah memeliharanya di 
istananya, ia menyaksikan kecongkakan dan kese- 
wenang-wenangannya, dan ia juga menyaksikan 
bagaimana Firaun melakukan penyiksaan terhadap 
rakyatnya. Musa memanfaatkan waktu sesaat ber- 
sama Tuhannya dengan maksimal. Ia minta semua 
resep yang dapat membuatnya tenang menghadapi 
tugas berat yang ada di hadapannya, dan agar Allah 
membantunya untuk tetap istigamah melaksana- 
kan tugas risalah, 


Send 3 uan Kk 


sang data KG Dae Peraga 
TenusS Eerag ado: 


sa, GD na D Y ya 
ag GIE ah or hu (PEN Man 
PE KASI 3 3 3 IA 
ag 


"Berkata Musa, "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku 
dadaku, mudahkanlah untukku urusanku, dan lepas- 
kanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti 
perkataanku. Jadikanlah untukku seorang pembantu 
dari keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku. Tegak- 
kanlah dengan dia kekuatanku, dan jadikanlah dia 
sekutu dalam urusanku, supaya kami banyak bertasbih 
kepada Engkau, dan banyak mengingat Engkau. Se- 
sungguhnya Engkau adalah Maha Melihat (keadaan) 
kami.” (Yhaahaa: 25-35) 


Musa memohon kepada Tuhan agar melapang- 
kan dadanya. Kelapangan dada akan mengubah 
segala kesulitan menjadi kenyamanan, menyulap 
segala pahit getir menjadi nikmat: dan menjadikan 
kesulitan sebagai motivator kehidupan, bukan beban 
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yang memberatkan derap langkah kehidupan. 

Musa juga memohon kepada Allah agar me- 
mudahkan segala urusannya. Penganugerahan 
kemudahan dari Allah kepada hamba-Nya adalah 
jaminan kesuksesan. Kalau bukan karena kemu- 
dahan Allah, apa yang dimiliki oleh manusia? Pada- 
hal, kekuatan manusia sangat terbatas, ilmunya 
sedikit, sertajalan yang akan dilalui panjang, penuh 
duri, dan serba misterius. 

Ia juga minta kepada Tuhannya agar melepaskan 
kekakuan lidahnya, agar audiensnya mengerti apa 
yang ia sampaikan. Diriwayatkan bahwa lisan Musa 
berat dan kurang lancar mengeluarkan kata-kata. 
Inilah pendapat yang paling kuat tentang kondisi 
yang ia keluhkan. Pendapat ini dikuatkan oleh ayat 
34 surah al-Gashash, "Dan saudaraku Harun dia 
lebih fasih lidahnya daripadaku.” 

Pada doa pembukanya, Musa berdoa kepada 
Allah dengan meminta secara lengkap, dengan cara 
melapangkan dadanya dan memudahkan segala 
urusannya. Setelah itu, ia menentukan dan merinci 
sebagian yang menjadi problem dirinya untuk me- 
laksanakan perintah-Nya dan mempermudah bagi- 
nya untuk menyelesaikan segala urusan. 

Musa juga meminta kepada Allah, asisten yang 
berasal dari keluarganya, yaitu saudaranya, Harun. 
Jatahu kefasihan lisan saudaranya, keteguhan hati- 
nya, dan ketenangan temperamennya. Sedangkan 
Musa memiliki emosi tinggi, mudah tersinggung, 
dan cepat naik darah. Ia meminta kepada Tuhannya 
agar saudaranya dapat membantunya, menopang 
dan memperkokoh posisinya, dan menjadi teman 
untuk bertukar pikiran dalam urasan-urusan besar 
yang dihadapinya. 

Urusan besar yang akan dihadapinya mem- 
butuhkan tasbih dan zikir yang banyak serta kontak 
yang intens dengan Allah. Empat hal yang diminta 
Musa yaitu kelapangan dada, kemudahan urusan, 
menghilangkan kekakuan lidah, dan meminta 
asisten. Semuanya tidak untuk menghadapi tugas 
secara langsung: tetapi semuanya itu adalah faktor- 
faktor pendukung bagi Musa dan saudaranya agar 
dapat bertasbih, berzikir, dan melakukan kontak 
yang intens dengan Tuhannya Yang Maha Mern- 
dengar lagi Maha Melihat, “Sesungguhnya Engkau 
adalah Maha Melihat (keadaan) kami.” Engkaslah 
yang mengetahui kondisi kami, melihat kelemahan 
dan kekurangan kami, dan mengetahui kebutuhan 
kami akan bantuan dan rekayasa. 

Musa meminta cukup banyak kepada Allah, 
menjelaskan kebutuhannya, menyingkap tentang 
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kelemahannya, dan memohon bantuan, kemudah- 
an, dan kontak yang sering. Tuhannya mendengar- 
kan permohonannya. Musa merasa amat lernah 
berhadapan dengan Tuhannya, memanggil dan 
bermunajat. Tuhannya Yang Mahamulia dan Maha 
Pemberi tidak membuat tamunya bertepuk sebelah 
tangan, tidak menolak permintaannya, dan tidak 
menangguhkan seluruh permintaannya. 
Be Ie ATA TI na 
engan jang 21536 
"Allah berfirman, "Sesungguhnya telah diperkenankan 
permintaanmu, hai Musa.” (Thaahaa: 36) 
Jawaban Allah sekaligus dalam satu kalimat, 
ringkas dan tidak dirinci. Jawaban itu juga sifatnya 
operasional, bukan sekadar janji dan tidak pula pe- 
nangguhan. "Semua yang engkau minta Aku kabul 
kan, dan benar Aku kabulkan.” Tidak saja sifatnya 
operasional, tetapi redaksinya mengandung nuansa 
kasih sayang, pemuliaan, dan kelembutan dengan 
memanggilnya dengan namanya, "Hai Musa.” Apa- 
kah ada penghormatan yang lebih besar dari di- 
sebutnya nama seorang hamba oleh Yang Mahaagung. 
Sampai di sini segalanya telah cukup, pemuliaan, 
kasih sayang, dan kelembutan telah Musa terima. 
Kontaknya dengan Allah sudah cukup lama, per- 
mintaan sudah dikabulkan, dan segala urusan telah 
selesai. Tetapi, keutamaan Allah tidak memiliki 
daya tampung, dan rahmat Allah tidak ada yang 
dapat menahan-Nya. Allah memberikan kepada 
hamba-Nya (Musa) tambahan kemuliaan dan cu- 
rahan ridha-Nya, memberikan waktu lebih lama di 
hadirat-Nya, dan memperpanjang waktu munajat 
Musa dengan mengingatkan kepadanya nikmat se- 
belumnya yang Allah berikan kepadanya. Tujuan- 
nya agar Musa bertambah tenang dan mantap, 
karena rahmat Allah yang tidak pernah terputus 
kepada Musa: begitu juga perhatian Allah yang 
telah diberikan sejak lama kepadanya. Setiap detik 
yang ia lewati di tempat yang mulia ini adalah 
perhiasan, kenikmatan, bekalan, dan aset. 


1... 


Nikmat-Nikmat Allah kepada Nabi Musa 


Pap en GP ag 


Pir Gea, 
LABA IL ab A3, 0 aa 
JA IN pn on drag & 


Pil tata “ 
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"Sesungguhnya Kami telah memberi nikmat kepadamu 

pada kali yang lain, yaitu ketika Kami mengilhamkan 
kepada ibumu suatu yang diilhamkan. Yaitu, 'Letak- 
kanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian lempar- 
kanlah ia ke sungai (Nil). Maka, pasti sungai itu mem- 
bawanya ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun) musuh- 
Ku dan musuhnya.” Aku telah melimpahkan kepadamu 
kasih sayang datang dari-Ku, dan supaya kamu diasuh 
di bawah pengawasan-Ku, (yaitu) ketika saudaramu 
yang wanita berjalan, lalu ia berkata kepada (keluarga 
Firaun), 'Bolehkah saya menunjukkan kepadamu 
orang yang akan memeliharanya?' Maka, Kami me- 
ngembalikanmu kepada ibumu, agar senang hatinya 
dan tidak berduka cita. Dan, kamu pernah membunuh 
seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu dari 
kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan beberapa 
cobaan. Maka, kamu tinggal beberapa tahun di antara 
penduduk Madyan. Kemudian kamu datang menurut 
waktu yang ditetapkan hai Musa, dan Aku telah me- 
milihmu untuk diri-Ku.” (Thaahaa: 37-41) 


Sesungguhnya Musa berangkat untuk meng- 
hadapi raja paling kuat dan paling otoriter di muka 
bumi. Dia berangkat untuk memasuki kancah per- 
tarungan antara iman dan ketidakadilan. Dia be- 
rangkat untuk memecahkan problematika yang ada 
pada Firaun dahulu, selanjutnya kepada kaumnya 
Bari Israei yang telah lama diperbudak oleh 
Firaun, dirusak fitrahnya, dan dilemahkan mental 
mereka untuk siap mengambil alih tugas peme- 
rintahan setelah mereka merdeka. Tuhannya selalu 
memantaunya agar Musa tidak berangkat dalam 
keadaan tidak memiliki persiapan. 

Dia telah diawasi oleh Allah sejak lama. Dia telah 
meniti hidup di atas jalan penderitaan sejak masih 
menetek, dan sejak kecil, perhatian kepadanya 
sudah sangat maksimal. Di bawah kekuasaan 
Firaun dan dalam daya jangkaunya, Musa kecil 
yang tidak punya perbekalan dan kekuatan apa-apa 
tidak dapat disentuh oleh tangan Firaun. Karena, 
tangan Yang Mahakuasa membantunya, dan mata 
Yang Mahakuasa memperhatikannya dalam setiap - 
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kesempatan. Maka, Firaun pada hari ini tidak ada 
apx-apanya buat Musa. Sekarang Musa telah ber- 
ada di usia yang paling matang, Tuhannya selalu 
bersamanya, telah memilihnya untuk diri-Nya. 
"Sesungguhnya Kami telah memberi nikmat kepadamu 
pada kali yang lain.” (Thaahaa: 37) 

Pemberian Allah telah lama diberikan. Jumlah- 
nya banyak dan berkesinambungan, sejalan dengan 
gerakmu sejak lama. Maka, setelah mendapatkan 
amanat ini, nikmat itu tidak mungkin terputus. 

Kami telah memberikan nikmat kepadamu ke- 
tika kami isyaratkan kepada ibumu, dan ilhamkan 
kepadanya hal sebagai berikut. 

”Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian 
lemparkanlah ta ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu 


Gerakan-gerakan semuanya kejam dan kasar. 
Memasukkan anak kecil ke dalam peti, kemudian 
peti itu di lempar ke sungai, agar sungai tersebut 
membawanya ke tepi. Kemudian apa yang terjadi? 
Ke mana menghanyutnya peti yang dilempar tadi? 
Siapa yang memungutnya? Kata Allah, yang akan 
memungutnya, ”Musuh-Ku dan musuhnya (Musa)”, 
yakni Firaun. 

Dalam suasana yang serba tegang dan penuh 
benturan tersebut, apa yang terjadi? Apa yang ter- 
jadi pada bayi yang amat lemah dan tidak memiliki 
daya samasekali itu? Apa yang terjadi pada peti kecil 
yang tidak dilengkapi dengan alat pengaman itu? 
"Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang 
datang dari-Ku, dan supaya kamu diasuh di bawah 
pengawasan-Ku.” (Thaahaa: 39) 


Wahai Tuhan Yang memiliki segenap kekuasaan 
yang kuasa menjadikan mahabbah (kasih sayang) 
yang ringan dan lembut itu sebagai alat pengaman 
dari pukulan dan debur ombak yang siap memecah- 
kan peti. Seluruh kekuatan manusia dan kesewenang- 
wenangannya tidak ada yang sanggup mencederai 
kendaraannya: meskipun di dalamnya hanya anak 
kecil yang masih menetek, yang belum bisa me- 
lawan, bergerak, bahkan belum bisa berbicara. 

Gambaran kejadian yang menampilkan situasi 
berhadap-hadapan ini sungguh menakjubkan. Gam- 
baran tentang kekuatan otoritarianisme Firaun 
yang sedang mengintai setiap munculnya anak 
kecil, dan kejadian mengenaskan sekitar peristiwa 
yang ada saat itu ... berhadapan dengan gambaran 
kasih sayang lembut yang menjaganya dari segala 
ketakutan, memeliharanya dari segala bencana, dan 
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melindunginya dari segala kekasaran. Hal ini di- 
wakili oleh kata mahabbah, dan bukan dihadapi 
dengan perlawanan atau penurunan bencana, ”Dan 
supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku.” 

Tidak ada penjelasan yang mungkin bisa di- 
tambah dalam suasana yang santun, lembut, dan 
mendalam sebagaimana ungkapan Al-Gur an yang 
amat menakjubkan, “Dan supaya kamu diasuh di 
bawah pengawasan-Ku,” Bagaimana caranya lisan 
manusia mampu menggambarkan tentang seorang 
makhluk yang diasuh langsung di bawah pe- 
ngawasan Allah? Manusia manapun tidak mampu 
untuk merenungkannya. Adalah sebuah kehor- 
matan dan karamah yang dicapai oleh seorang 
manusia jika mendapatkan perhatian sesaat saja 
(dari Tuhannya). Apalagi orang yang diasuh lang- 
sung di bawah pengawasan Allah. Karena itulah, 
Musa memiliki kemampuan untuk bertemu de- 
ngan Zat Yang Mahatinggi yang menemuinya. 

"Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan- 
Ku”, meskipun terlihat bahwa kamu di bawah 
pengawasan Firaun yang merupakan musuhmu 
dan juga musuh-Ku, dan dalam daya jangkau tangan- 
nya tanpa ada yang menjaga, mencegah, atau mem- 
bela. Tetapi, matanya tidak membuatnya berniat 
buruk kepadamu, karena Aku telah melimpahkan 
kepadamu kasih sayang. Tangannya tidak bergerak 
untuk mencelakakanmu karena kamu berada di 
bawah pengawasan-Ku. 

Aku tidak hanya membuatmu terpelihara dan 
terjaga di istana Firaun, dan membiarkan ibumu 
hidup gelisah dan cemas di rumahnya. Tapi, Aku 
kumpulkan engkau dengannya dan demikian juga 
sebaliknya, 


”( Yaitu) ketika saudaramu yang wanita berjalan, lalu 
ia berkata kepada (keluarga Fir'aun), 'Bolehkah saya 
menunjukkan kepadamu orang yang akan memelihara- 
nya? Maka, Kami mengembalikanmu kepada ibumu, 
agar senang hatinya dan tidak berduka cita...” (Thaa- 
haa: 40) 


Semua itu adalah rekayasa Allah ketika menjadi- 
kan seorang bayi menolak untuk menetek. Firaun 
dan istrinya telah mengangkat anak yang dilempar 
di sungai dan terdampar di tepinya (di surah ini 
redaksi tidak merinci cerita ini sebagaimana dirinci 
dalam surah yang lain). Mereka berdua mencari 
orang yang mau menjadi tukang susu bayi mereka. 
Berita ini pun tersebar di kalangan masyarakat. 
Kemudian saudara wanita Musa melalui bisikan 
dari ibunya berkata kepada mereka (keluarga 
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Firaun), "Bolehkah saya menunjukkan kepadamu 
orang yang akan memeliharanya?” Dia pun mem- 
bawa ibunya kepada mereka, dan pada saat itu juga 
Musa menetek dengan ibunya. 

Demikianlah rekayasa Allah yang sempurna 
terhadap seorang bayi dengan ibunya yang telah 
mendengar ilham agar melemparkan buah ke- 
sayangannya ke dalam peti untuk selanjutnya di- 
hanyutkan ke sungai. Sungai itu pun akhirnya 
membawa peti ke tepian, agar bayi itu diambil oleh 
musuh Allah dan juga musuhnya. Keamanan ia 
dapatkan dengan melemparnya di tengah berbagai 
macam marabahaya: dan keselamatan ia temukan 
pada Fir'aun di saat ia membuat program untuk 
membunuh semua anak kecil Bani Israel. Kese- 
lamatan ia temukan dengan cara melempar Musa 
ke tangan Fir'aun tanpa penjaga maupun penolong. 


... 


”Kamu pernah membunuh seorang manusia, lalu Kami 
selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah 
mencobamu dengan beberapa cobaan. Maka, kamu 
tinggal beberapa tahun di antara penduduk Madyan. 
Kemudian kamu datang menurut waktu yang ditetap- 
kan hai Musa, dan Aku telah memilihmu untuk diri- 
Ku.” (Thaahaa: 40-41) 


Peristiwa ini terjadi ketika Musa tumbuh menjadi 
seorang remaja di istana Fir'aun. Pada suatu hari ia 
berjalan di tengah kota, dan bertemu dengan dua 
orang yang tengah berkelahi. Satu orang dari Bani 
Israel dan yang satunya dari orang Mesir. Orang 
dari Bani Israel minta bantuan kepada Musa, dan 
Musa pun memukul orang Mesir tersebut sampai 
jatuh terkapar. Ia tidak berniat untuk membunuh- 
nya, tapi hanya berniat untuk mendorongnya. Hati- 
nya benar-benar sedih dengan peristiwa ini. Hati 
kecilnya menjadi tidak enak dan merasa berdosa 
dengan perbuatannya. 

Datam kesempatan ini, Tuhannya mengingat- 
kannya akan nikmat ini, di saat Dia memberinya 
petunjuk untuk beristigfar. Setelah itu hatinya pun 
lapang kembali dan kemurungan yang menyeli- 
mutinya telah hilang. Tetapi, Allah tidak membiar- 
kannya tanpa cobaan setelah kejadian itu, untuk 
mendidik dan mempersiapkannya sesuai dengan 
yang Dia inginkan. Allah uji Musa dengan rasa 
cemas dan tari dari pembalasan. Allah uji dengan 
keterasingan dan berpisah dari keluarga dan tanah 
air. Allah uji dengan menjadikannya pembantu dan 
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menjadi penggembala kambing. Padahal, dia 
dididik di istana raja teragung di muka bumi, paling 
mewah, paling enak, dan pating indah. 

Pada waktu yang telah ditetapkan, di saat ia 
sudah matang dan siap, sudah tegar dan sabar ke- 
tika dicoba, dan telah lulus saat diuji, di saat situasi 
dan kondisi di Mesir sudah kondusif, dan siksaan 
yang ditimpakan atas Bani Israel telah sampai pada 
puncaknya. Pada saat yang telah ditentukan ber- 
dasarkan ilmu Allah, Musa didatangkan dari Negeri 
Madyan. Musa mengira bahwa dialah yang datang 
ke sana, ”..Maka, kamu tinggal beberapa tahun di 
antara penduduk Madyan. Kemudian kamu datang 
menurut waktu yang ditetapkan hai Musa.” 

Kamu datang pada saat yang telah Aku tentukan 
kedatanganmu. "Aku tekah memilihmu untuk diri- 
Ku”, khusus untuk-Ku, risalah-Ku, dan dakwah-Ku. 
Kamu diutus tidak untuk mencari apa-apa di dunia 
ini, tugasmu hanyalah melaksanakan tugas yang 
telah Aku pilih. Aku memilihmu untuk melaksana- 
kan tugas tersebut. Maka, kamu tidak memiliki apa- 
apa terhadap dirimu, dan keluargamu juga tidak 
memilikimu, serta tidak seorang pun yang dapat 
memilikimu. Laksanakanlah apa yang telah Aku 
pilihkan untukmu. 


var 


Nabi Musa dan Nabi Harun Menghadapi 
Firaun 
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"Pergilah kamu beserta saudaramu dengan membawa 
ayat-ayat-Ku, dan janganlah kamu berdua lalai dalam 
mengingat-Ku. Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, 
sesungguhnya dia telah melampaui batas. Maka, ber- 
bicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 
yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau 
takut.” (Thaahaa: 42-44) 


Berangkatlah kamu dan saudaramu dengan 
bekal ayat-ayat-Ku. Musa telah menyaksikan dua. 
dari ayat-ayat tersebut, yaitu tongkat dan tangan. 
Jangan kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku, 
karena zikir itu adalah bekal kalian, senjata, dan 
penopang kalian, tempat kalian berlindung di 
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tempat yang kuat. Berangkatlah menuju Fir'aun, 
dan Aku telah memelihara-Mu sebelumnya dari 
kejahatannya, padahal pada waktu itu kamu adalah 
bayi yang dilempar ke dalam peti dan terdampar di 
tepi sungai. Perlakuan kasar seperti itu ternyata 
tidak membuatmu sama sekali celaka, dan ketakut- 
an seperti itu ternyata tidak membuatmu sakit. 
Sekarang kamu berangkat dengan bekal dan per- 
siapan, dan bersamamu ada saudaramu. Maka, tidak 
akan terjadi apa-apa padamu, karena kamu telah 
selamat dalam kondisi yang lebih dahsyat, lebih 
tidak kondusif, dan lebih kasar daripada sekarang. 

Pergilah menuju Fir'aun, karena dia sudah 
terlalu melampaui batas dan tiran. 
”Berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata- 
kata yang lemah lembut.” (Thaahaa: 44) 


Kata-kata lembut tidak akan membuat orang 
bangga dengan dosanya, tidak membangkitkan 
kesombongan palsu yang menggelora di dada para 
tiran. Kata-kata lembut berfungsi untuk meng- 
hidupkan hati sehingga ia menjadi sadar dan takut 
akan dampak dari tirani mereka. 

Pergilah kepadanya, dan jangan berputus asa 
dengan hidayah-Nya, sambil mengharap agar dia 
sadar dan takut. Seorang dai yang sejak awal telah 
putus asa untuk menyampaikan hidayah kepada 
seseorang, dia tidak akan menyampaikan dakwah- 
nya dengan kehangatan dan tidak gigih dalam 
menghadapi penolakan seorang. 

Allah Mahatahu apa yang akan terjadi pada 
Fir'aun. Tetapi, melakukan segala upaya dalam dak- 
wah dan usaha lainnya harus dilakukan. Allah akan 
mencatat amal perbuatan manusia setelah kejadian 
berlangsung, padahal Allah Mahatahu apa yang 
akan terjadi. Ilmu Allah tentang masa depan peris- 
tiwa, sama dengan ilmu-Nya tentang masa sekarang 
dan masa lalu. 


..x 


Sampai di sini, berakhirlah perbincangan dengan 
Musa. Adegannya adalah munajat di padang pasir. 
Dari sini, redaksi tidak mengungkap kisah tentang 
jarak perjalanan dan masa yang dilalui oleh Musa. 
Tiba-tiba muncul kisah tentang Musa dan Harun 
yang mengungkapkan rasa kecemasannya kepada 
Tuhannya untuk berhadapan dengan Firaun, dan 
khawatir untuk terlalu cepat menyakitinya, serta 
takut dari tiraninya jika ia didakwahi. 
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PA mereka "rn “Ya Tuhan Tn sesung- 
guhnya kami khawatir bahwa ia segera menyiksa kami 
atau akan bertambah melampaui batas. Allah berfir- 
man, Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya 
Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat.” 
Maka, datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) 
dan katakanlah, Sesungguhnya kami berdua adalah 
utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani Israel ber- 
sama kami dan janganlah kamu menyiksa mereka. 
Sesungguhnya kami telah datang kepadamu dengan 
membawa bukti (atas kerasulan kami) dari Tihanmu. 
Dan, keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang 
mengikuti petunjuk, Sesungguhnya telah diwahyukan 
kepada kami bahwa siksa itu (ditimpakan) atas orang- 
Ha je mendustakan dan berpaling.” (Thaahaa: 


Meskipun munajat panjang telah dilakukan, 
Harun masih belum yakin seratus persen dengan 
munajat yang dilakukan Musa. Padahal, munajat itu 
adalah kelebihan yang diberikan Allah kepada 
hamba-Nya. Dia telah ama bermunajat, meng- 
ungkapkan banyak hal, melakukan tanya jawab 
yang panjang. Jawaban Allah terhadap statemen 
Musa dan Harun yang mengatakan, ”Y9 Tuhan 
kami, sesu a kami khawatir bahwa ta segera 
menyiksa kami atau akan bertambah melampaui 
batas”, pernyataan ini bukan pada saat munajat. 
Tetapi, redaksi Al-&ur'an ini telah meninggalkan 
banyak lembaran kejadian di masa dan tempat yang 
berbeda, untuk langsung menceritakan peristiwa- 
peristiwa hidup yang memberikan banyak dampak 
positif bagi perjalanan kisah dan bagi nurani manusia. 

Setelah Musa bermunajat di Lembah Thuur, ia 
menemui Harun. Allah mewahyukan kepada Harun 
agar menemani saudaranya untuk berdakwah ke- 
pada Firaun. Kemudian di sinilah ungkapan kekha- 
watiran mereka tujukan kepada Tuhan mereka, 
"Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami khawatir bahwa 
ia segera menyiksa kami atau akan bertambah me- 
lampaui batas.” (Thaahaa: 45) 
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Kata al-farath artinya gegabah menjatuhkan 
siksa pada saat itu juga. Para tiran biasanya lebih 
daripada sekadar gegabah atau menyiksa. Fir'aun 
sang tiran saat itu sama sekali tidak dongkol dengan 
Musa dan atau dengan keduanya. Maka, datanglah 
jawaban putus dari Allah yang menghilangkan 
segala ketakutan dan kekhawatiran, 


"Allah berfirman, Janganlah kamu berdua khawatir, 
sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku men- 
dengar dan melihat.” (Thaahaa: 46) 


Sesungguhnya Aku bersama kamu berdua. 
Sesungguhnya Dia adalah Mahakuat, Mahakuasa, 
Mahabesar, dan Mahatinggi. Sesungguhnya Dia 
adalah Allah Yang mempunyai kekuasaan tertinggi 
di atas semua hamba-Nya. Dia adalah Pencipta 
alam, Pencipta segala yang hidup, baik yang berakal 
maupun benda dengan perkataan-Nya, "Kun 
(adilah)”, tidak lebih dari itu. Sesungguhnya Dialah 
yang akan bersama mereka berdua. 

Kata yang ringkas seperti ini sudah cukup di- 
mengerti, tetapi Allah menambahkan ketenangan 
buat mereka berdua kata-kata yang bernuansa per- 
tolongan "Aku mendengar dan melihat,” Maka, 
Firaun dan apa yang dia miliki atau yang akan dia 
perbuat baik gegabah dalam menyiksa atau me- 
lakukan perbuatan yang melampaui batas tidak 
akan bermakna sama sekali, karena Allah bersama 
mereka, Dia mendengar dan melihat. 

Bersamaan dengan pemberian ketenangan, Allah 

juga memberikan petunjuk tentang model ber- 
dakwah dan metode debat, 
"Maka datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) 
dan katakanlah, Sesungguhnya kami berdua adalah 
utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani Israel ber- 
sama kami dan janganlah kamu menyiksa mereka. 
Sesungguhnya kami telah datang kepadamu dengan 
membawa bukti (atas kerasulan kami) dari Tuhanmu. 
Dan, keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang 
mengikuti petunjuk. Sesungguhnya telah diwahyukan 
kepada kami bahwa siksa itu (ditimpakan) atas orang- 
orang yang mendustakan dan berpaling.” (Thaahaa: 
47-48) 

Firman-firman Allah di atas merupakan tonggak 
risalah pertama yang diterima Musa dan Harun, 
"Sesungguhnya kami berdua adalah utusan Tuhan- 
mu...” agar sejak awal melaksanakan tugas risalah 
mereka telah merasakan bahwa ada Tuhan yang 
harus mereka sembah, dan Tuhan mereka juga 
adalah Tuhan manusia: bukan Tuhan khusus untuk 
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Musa dan Harun atau untuk Bani Israel saja. Hal ini 
penting dijelaskan karena kepercayaan khurafat 
paganisme yang berkembang saat itu berpandang- 
an bahwa setiap kaum itu ada satu tuhan atau lebih. 
Setiap kabilah memiliki satu atau lebih tuhan. Atau, 
sebagaimana juga berkembang dalam beberapa 
dekade bahwa Fjr'aun Mesir adalah tuhan yang 
harus disembah, karena dia berasal dari titisan 
tuhan. 

Selanjutnya Allah menjelaskan tentang tema 
dakwah mereka, 


» Maka, lepaskanlah Bani Israel bersama kami dan 
janganlah kamu menyiksa mereka...” 


Dalam kerangka inilah dakwah Musa dan Harun 
ditujukan kepada Fir'aun. Yaitu, untuk menyelamat- 
kan nasib Bani Israel, mengembalikan mereka ke- 
pada akidah tauhid, dan mengembalikan merekake 
tanah yang disucikan (Palestina) yang ditetapkan 
oleh Allah untuk mereka tempati (sampai mereka 
berbuat kerusakan dan dihancurkan sehancur- 
hancurnya). 1 

Kemudian Allah mengajarkan mereka membuat 
pernyataan bahwa mereka adalah benar mengem- 
ban amanah risalah, 


” .Sesungguhnya kami telah datang kepadamu dengan 
membawa bukti (atas kerasulan kami) dari Tuhan- 


MM... 


Bukti (ayat) tersebut menunjukkan bahwa ke- 
datangan kami kepadamu adalah benar membawa 
perintah Tuhanmu, untuk mengemban tugas yang 
telah kami sebutkan. 

Kemudian Allah juga mengajarkan mereka agar 
mengucapkan kata-kata yang membangkitkan 
motivasi dan kata-kata lembut, 

"Dan, keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang 
mengikuti petunjuk.” (Thaahaa: 47) 

Semoga saja dia mau menerima ajakan kese- 
lamatan dan mengikuti jalan petunjuk. 

Kemudian Allah mengajarkan mereka agar me- 
nyampaikan ancaman dan peringatan dengan cara 
tidak langsung, supaya tidak membangkitkan ke- 
sombongan dan tiraninya, 


“Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahwa 
siksa itu (ditimpakan) atas orang-orang yang mendusta- 
kan dan berpaling.” (Thaahaa: 48) 

Semoga saja dia tidak termasuk orang-orang 


yang mendustakan dan berpaling. 
Demikianlah cara Allah memberikan ketenang-- 
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an kepada Musa dan Harun. Begitulah Dia meng- 
gambarkan caranya.dan membuat rekayasa, agar 
ketika beraksi mereka dalam kondisi aman, me- 
ngetahui situasi, dan selalu dalam petunjuk. 

Adegan pun ditutup sampai di sini. Kemudian 
tiba-tiba dibuka setelah mereka berada di hadapan 
sang raja tiran dan tengah melakukan diskusi dan 
Gebat. 


ar 


Dialog antara Musa dan Fir'aun 

Mereka berdua mendatangi Firaun, meskipun 
redaksi ayat tidak menjelaskan bagaimana caranya 
mereka sampai kepada Firaun. Mereka berdua 
datang dalam keadaan disertai oleh Allah, sambil 
mendengarkan dan memantau. Kekuatan apa yang 
mendorong Musa dan Harun untuk mampu ber- 
bicara di hadapan Fir'aun dengan segala karakter- 
nya? Mereka telah mampu menyampaikan semua 
yang diperintahkan oleh Tuhan mereka. Kisah dalam 
surah ini dimulai dari dialog yang berlangsung 
antara Firaun dan Musa, 


5 Kak Aneh ae ea hg 0 

KAPAN sap odi 
Mu Aa SG 

"Berkata Fir'aun, Maka, siapakah Tuhanmu berdua, 
hai Musa? Musa berkata, "Tuhan kami ialah (Tuhan) 
yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk.” (Thaa- 
haa: 49-50) 

Firaun tidak mau mengakui bahwa Tuhan Musa 
dan Harun adalah juga Tuhannya, sebagaimana 
mereka berdua berkata kepada Firaun, ”Sesungguh- 
nya kami berdua adalah utusan Tuhanmu.” Dia 
mengajukan pertanyaan kepada Musa karena yang 
dia ketahui bahwa pembawa ajaran ini adalah Musa, 
"Maka, siapakah Tuhan-mu berdua, hai Musa?”Siapa 
Tuhan kalian berdua yang dengan nama-Nya kalian 
berbicara dan menuntut pembebasan Bani Israel. 

Musa menjawab dengan menyebut sifat Allah 
Yang Maha Pencipta, Maha Menumbuhkan, dan 
Maha Mengatur, "Musa berkata, "Tuhan kami ialah 
(Tuhan) yang telah memberikan kepada tiap-tiap se- 
suatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya pe- 
tunjuk.” 

Tuhan kami adalah Yang menganugerahkan 
eksistensi segala makhluk dalam bentuk yang telah 
ditetapkan-Nya. Kemudian Dia memberikan pe- 
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tunjuk segala sesuatu kepada tugasnya yang sesuai 
dengan misi penciptaannya. Untuk melaksanakan 
tugasnya, Dia memberikan bantuan dan pertolong- 
an kepada makhluk-Nya. Kata #summa "kemudian 
dalam ayat ini tidak mengandung makna adanya 
jeda waktu antara penciptaan makhluk dan pen- 
ciptaan tugasnya. Setiap makhluk yang diciptakan 
langsung dibekali petunjuk secara alami dan fitri. 

Ayat ini tidak mengandung makna adanya jeda 
waktu antara penciptaan makhluk dan penciptaan 
tugasnya. Yang ada hanyalah perbedaan tingkatan 
antara penciptaan sesuatu dan petunjuk kepada 
tugasnya. Petunjuk setiap makhluk untuk mengeta- 
hui tugasnya adalah tingkatan yang lebih tinggi 
daripada menciptakannya tanpa dibekali petunjuk. 

Jawaban yang diceritakan Al-ur'an tentang 
Musa merupakan intisari paling sempurna dari 
pengaruh uluhiahyang menciptakan dan mengatur 
segala makhluk. Ia merupakan penganugerahan 
eksistensi kepada setiap makhiuk. Juga penganu- 
gerahan makhluk bentuk dan rupa yang sesuai 
dengan peran ia diciptakan, serta penganugerahan 
petunjuk kepada tugas yang karenanya ia dicipta- 
kan. Di saat manusia membuka mata kasar dan 
mata hatinya dalam batas kemampuan yang di- 
berikan kepadanya untuk memandang jagad raya 
yang amat luas ini, dia akan menemukan pengaruh 
Kemahakuasaan, Kemahapenciptaan, dan Kemaha- 
pengaturannya Allah dalam setiap makhluk-Nya, 
baik yang kecil maupun yang besar, dari atom 
tunggal sampai makhluk yang paling besar, dari sel 
tunggal sampai kepada bentuk kehidupan paling 
ideal yang ada pada manusia. 

Alam yang besar ini tersusun dari atom, sei, dan 
makhluk hidup yang tidak terhitung jumlahnya. 
Setiap atom berdenyut, dan setiap sel memiliki 
kehidupan. Setiap makhluk hidup memiliki gerak. 
Setiap benda memiliki interaksi dengan benda yang 
lain. Setiap makhluk bergerak secara sendiri-sen- 
diri ataupun berkelompok dalam tata aturan yang 
telah ditanamkan dalam fitrahnya tanpa ada bentrok- 
an, cacat, atau tidak seimbang meskipun itu sekejap. 

Setiap benda secara khusus adalah alam yang 
mandiri, yang di dalamnya bekerja atom-atom, sel- 
sel, anggota tubuh, dan segala perangkatnya sesuai 
dengan fitrah penciptaannya. Semua bekerja dalam 
batas-batas sunnatullah yang umum, dalam suasana 
yang sangat serasi dan teratur. 

Setiap benda secara khusus saja masih menyisa- 
kan banyak hal yang belum ditemukan oleh pene- 
litian manusia seperti tentang karakteristik, tugas, 
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macam-macam penyakit serta cara mengobatinya. 
Melakukan studi tentang benda saja, tapa men- 
ciptakan apalagi memberinya petunjuk sudah mem- 
buat manusia kewalahan. Padahal, itu adalah bagian 
kecil dari makhluk Allah yang dianugerahi eksis- 
tensi sesuai dengan fungsi keberadaannya, dan 
tugas yang diberikan kepadanya, apa pun nama 
benda tersebut. 

Tetapi, Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan 
kita yang telah memberikan kepada tiap-tiap se- 
suatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya 
petunjuk. 

Firaun mengalihkan pertanyaannya kepada 
masalah lain, 

hop ypraL ot 

& dit JUSIE 

"Berkata Fir'aun,'Maka bagaimanakah keadaan 
umai-umat yang dahulu?” (Yhaahaa: 51) 


Bagaimana nasib manusia yang telah menda- 
hului kita? Kemana mereka pergi? Siapa dahulu 
Tuhan mereka? Bagaimana nasib orang-orang yang 
telah meninggal dan tidak mengenal Tuhannya ini? 
PP . Pa Tea PE Na Lo. PE 3 an Ta 
TAN Id S3 Kelede db 
"Musa menjawab, Pengetahuan tentang itu ada di sisi 
Tuhanku, di dalam sebuah kitab, Tuhan kami tidak 
aka . salah dan tidak (pula) lupa.” (Thaahaa: 52) 


Dengan jawaban ini Musa mengalihkan per- 
masalahan gaib yang telah Jama berlalu dan telah 
tidak ada lagi bukti fisiknya, kepada Tuhannya yang 
tidak pernah luput ilmu-Nya tentang sesuatu dan 
tidak pernah lupa terhadap sesuatu. Dialah yang 
mengetahui nasib umat-umat terdahulu, baik ten- 
teng masa lalunya maupun tentang masa depan 
mereka. Perkara gaib adalah milik Allah, dan Dialah 
yang mempunyai otoritas tentang nasib manusia. 

Kemudian Musa terus memaparkan jawabannya 
dengan mengemukakan tentang pengaruh dari 
pengaturan Allah terhadap alam dan nikmat-Nya 
kepada manusia. Musa memilih pengaruh yang 
dekat dengan lingkungan Fir'aun, yang sering di- 
lihat di Mesir yang memiliki tanah subur, air me- 
limpah, pertanian yang subur, dan binatang ternak 
yang banyak. 

1 tr - ee pe pe Perah are at 
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Aha Aa 1g ar At tenora, 
CINA II 
"Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai ham- 
paran dan Yang telah menjadikan bagimu di bumi itu 
jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. 
Maka, Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis- 
jenis dari tumbuh!tumbuhan yang bermacam-macam. 
Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. 
Sesungguhnya pada yaang demikian itu, terdapat 
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang 
berakal.” (Thaahaa: 53-54) 


Bumi seluruhnya adalah buatan buat umat ma- 
nusia di setiap masa dan zaman. Bumi adalah 
buaian laksana buaian anak kecil. Manusia tiada lain 
adalah anak-anak kecil bumi ini. Bumi merangkul 
mereka dalam pangkuannya dan meneteki mereka 
dengan air susunya. Bumi juga dipersiapkan untuk 
mereka agar dapat berjalan, berkebun, bercocok 
tanam, dan membangun kehidupan. 

Allah Yang Maha Pengatur juga menjadikan 
bumi seperti itu pada hari Dia memberikan kepada 
tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya. Dia berikan 
kepada bumi karakteristik yang sedemikian rupa 
sehingga ia layak untuk menjadi tempat kehidupan 
yang telah ditetapkan kepadanya. Allah memberi- 
kan kepada manusia karakteristik yang menjadikan 
mereka layak untuk hidup di muka bumi yang telah 
dihamparkan buat mereka dan Dia menjadikannya 
buaian buat mereka. Dua makna ini sangat dekat 
dan saling berkaitan. 

Gambaran tentang buaian dan kemudahan tidak 
terlalu tampak di muka bumi sebagaimana tampak 
jelas di Mesir. Bukit yang subur dan hijau yang 
mudah dijangkau dan terhampar tidak memerlukan 
kerja keras penduduknya untuk bercocok tanam 
dan memetik hasil. Ia seolah-olah buaian orang 
yang empati kepada anak kecil, dia peluk dan dia 
pelihara. 

Tuhan Maha Mengatur yang menjadikan bumi 
sebagai buaian telah membelah bumi buat manusia 
agar menjadi jalan dan menurunkan air dari langit. 
Dari air hujan, terbentuklah sungai-sungai dan air- 
nya meluap-seperti sungai Nil yang dekat dengan 
Firaun. Kemudian dengan air muncullah tumbuh- 
tumbuhan yang bervariasi jenisnya. Mesir adalah 
contoh paling nyata munculnya tumbuh-tumbuhan: 
untuk makanan manusia dan hewan ternak. 

Tuhan Yang Maha Pengatur telah berkehendak 
agar tumbuh-tumbuhan memiliki berbagai macam 
jenis sebagaimana makhluk hidup yang lain. Feno- 


Juz XVE Akhir at-Kahfi, Maryam, dan Thaahaa 


mena seperti ini umum di semua makhluk hidup. 
Tumbuh-tumbuhan pada umumnya memiliki gen 
maskulin. Sedangkan, gen feminin hanya ada pada 
satu tumbuhan. Kadang-kadang pembuahan terjadi 
pada tumbuhan yang memiliki gen maskulin itu 
sendiri. Hal itu juga terjadi pada berbagai spesies 
hewan. Demikianlah keserasian dalam semua hukum 
kehidupan dan ia menjadi hukum yang konstan 
dalam semua spesies dan jenis. 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat 
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang 
berakal.” Orang yang berakal lurus dan merenungi 
sistem yang menakjubkan ini pasti akan menemu- 
kan ayat-ayat Allah yang menyatakan bahwa Sang 
Pencipta dan Pengatur telah memberikan kepada 
tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian 
memberinya petunjuk. 

Kemudian redaksi ayat dilengkapi dengan ung- 
kapan langsung dari Allah tentang kata-kata Musa, 


ohennd ena Na Pa Teten 
CA SA nya Lema le ap 
ap ae KP Pa Un tg P 
TA Tana aa 

"Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu 
dan kepadanya Kami akan mengembalikan kamu dan 
daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali 
yang lain. Sesungguhnya Kami telah perlihatkan ke- 
padanya (Fir'aun) tanda-tanda kekuasaan Kami se- 
muanya, maka ia mendustakan dan enggan (menerima 
kebenaran)” (Thaahaa: 55-56) 

Dari bumi yang Kami jadikan buaian buat kalian, 
Kami berikan kemudahan kalian berjalan di atas- 
nya, Kami turunkan air dari langit kepadanya, lalu 
Kami tumbuhkan berbagai jenis tumbuhan agar 
kalian bisa makan dan beternak. Dari bumi inilah, 
Kami menciptakan kalian. Di dalam bumi inilah 
Kami akan mengembalikan kalian, dan darinya 
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Kami akan mengeluarkan kalian setelah kematian. 

Manusia adalah makhluk yang berasal dari dasar 
tanah. Seluruh unsur tubuhnya secara umum ber- 
asal dari tanah. Dari hasil cocok tanam di tanah dia 
makan, dari ajr tanah dia minum, dan dari udara 
bumi mereka bernapas. Ia adalah anak bumi, dan 
bumi adalah buaiannya. Kepadanyalah kembali 
mayatnya, berse dan bercampur baur dengan 
tanah, menjadi gas bercampur dengan udara bumi. 
Dan, dari bumi itulah ia akan dibangkitkan untuk 
hidup kembali, sebagaimana ia diciptakan pada saat 
pertama 

Mengingatkan tentang bumi di sini memiliki 
relevansinya karena kisah sedang mengetengah- 
kan dialog dengan Firaun yang thagut dan som- 
bong, yang menganggap dirinya tinggi sampai ke 
tingkat menjadi tuhan: padahal dia berasal dari 
bumi dan akan kembali kepadanya! Firaun hanya 
merupakan salah satu dari banyak makhluk yang 
diciptakan Allah di muka bumi dan Dia tunjukkan 
agar ia melaksanakan tugasnya. 
"Dan sesungguhnya Kami telah perlihatkan kepadanya 
(Fir'aun) tanda-tanda kekuasaan Kami semuanya, 
maka ia mendustakan dan enggan (menerima kebenar- 
an).” (Thaahaa: 56) 


Kami telah perlihatkan kepadanya ayat-ayat 
kauniah di sekitarnya yang telah diperlihatkan oleh 
Musa, demikian juga mukjizat tongkat dan tangan. 
Di ayat ini mukjizat disebut secara umum, karena 
tongkat dan tangan adalah bagian dari ayat Allah: 
dan mukjizat yang ada di alam jauh lebih besar dan 
kekal. Karenanya, redaksi ayat ini tidak merinci dua 
mukjizat tersebut kepada Fir'aun, karena secara 
implisit ia sudah dipahami. Yang dirinci di sini ada- 
lah penolakan Firaun terhadap seluruh ayat yang 
kita pahami bahwa dia memberikan isyarat meno- 
lak dua mukjizat tersebut. 9 
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TE Ya Ada perasaan yang berbeda ketika saya membaca Tafsir 
aa — Fi Zhilalil Our'an. Kata-kata yang digunakan oleh al- 
Ustadz Sayyid Outhb begitu indah dan menyentuh hati 
sehingga menyemangati saya untuk berislam serta 
memperjuangkannya. Sungguh merupakan suatu buku 
tafsir yang wajib dibaca oleh setiap muslim agar hi- 
dupnya menemukan arah sebagaimana yang Allah 
tunjukkan. (Prof. K.H. Ali Yafie) 


Kelebihan buku tafsir ini adalah menggabungkan antara 
tafsir bir ra'yi dan tafsir bil ma'tsur. Kombinasi yang 
menjadikan buku tafsir ini memiliki hujjah yang kuat. 
Selain itu, bahasanya yang indah begitu menyentuh hati 
dan menggelorakan semangat jiwa untuk mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam sekaligus memperjuangkannya. 
(Dr. K.H. Didin Hafidhuddin) 


Sesuai dengan sosok pribadi dan kualitas penulisnya, 
tafsir ini kaya dengan ungkapan-ungkapan yang dapat 
menggelorakan semangat dan idealisme perjuangan 
menegakkan Al-Our'an di bawah naungan Al-Our'an. 
Para pembaca akan mendapatkan dua hal sekaligus, 
yaitu wawasan dan semangat perjuangan. 

(Dr. K.H. Miftah Faridl) 


Sudah seharusnya setiap umat Islam membaca buku 
tafsir ini. Isinya yang mendalam dengan kandungan 
hujjah yang kuat, serta bahasa yang menyentuh hati, 
menjadikan buku ini layak untuk dijadikan referensi 
panduan hidup menuju arah yang diridhai Allah swt.. 
(Prof. Dr. Din Syamsudin) 
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